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79.  KITAB  MEMINTA  IZIN 


1.  Permulaan  Salam 


(J — Cf-  Cj^ 

-  t  ^  ^  \  *  as.  '>  J. 

‘^■jj - ^  f-5*  ^  «O»'  S>> 

j — ^  _^1  (iJl^jl  (JLp  :Jli  Isi^  lili  0_^ 

•  kiJ— -i L»  4^j^L«J| 

3 ^ jj  •'^'  MjJlii  .^is^  :JUi 

*■' — (_/^  J Jj  Ojjv’  (_5ip  aSJI  y»  jio  caIjI 

.0N1> 

6227.  Yahya  bin  Ja’far  menceritakan  kepada  kami, 
AbduiTazzaq  menceritakan  kepada  kami  dari  Ma’mar,  dari  Hammam, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Allah 
menciptakan  Adam  sebagaimana  bentuknya,  panjangnya  enam  puluh 
hasta.  Ketika  Allah  menciptakannya  maka  Dia  berfirman,  ‘Pergilah 
dan  berilah  salam  kepada  kelompok  malaikat  yang  sedang  duduk- 
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duduk  itu.  Dengarkan  apa  salam  yang  mereka  ucapkan  kepadamu. 
Sesungguhnya  ia  adalah  salammu  dan  salam  keturunanmu’.  Dia 
kemudian  berkata,  ‘Assalaamu  Alaikum  (semoga  keselamatan 
untukmu)  ’.  Maka  mereka  menjawab,  ‘Assalaamu  alaika 
warahmatullaah  (semoga  keselamatan  dan  rahmat  Allah  untukmu)  ’. 
Mereka  kemudian  menambahkan,  ‘Dan  rahmat  Allah  ’.  Semua  orang 
yang  masuk  surga  memiliki  bentuk  seperti  Adam.  Lalu  ciptaan  itu 
terus  berkurang  hingga  sekarang.  ” 


Keterangan  Hadits: 

Kata  isti  'dzaan  berarti  minta  izin  untuk  masuk  ke  suatu  tempat 
yang  dimiliki  oleh  orang  yang  dimintai  izin.  Maksud  permulaan  salam 
adalah  pertama  kali  terjadinya  salam,  hnam  Bukhari  menyebutkan 
“salam”  bersama  “permintaan  izin”  adalah  sebagai  isyarat  bahwa  izin 
masuk  selayaknya  tidak  diberikan  kepada  orang  yang  tidak  memberi 
salam.  Abu  Daud  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  menukil  dengan  sanad  yang 
jayyid  dari  Rib’i  bin  Hirasy,  ^  Ji- 

ji  :  JUi  iUii 

(Seorang  laki-laki  menceritakan  kepadaku  bahwa  dia  pernah 
meminta  izin  kepada  Nabi  SAW  ketika  berada  di  rumahnya.  Dia 
berkata,  “Apakah  aku  boleh  masuk?"  Beliau  kemudian  bersabda 
kepada  pelayannya,  “Keluarlah  menemui  orang  ini  dan  ajarilah  dia 
(minta  izin).  ’’  Dia  lalu  berkata,  “Ucapkan  ‘assalamu  alaikum  ’  apakah 
aku  boleh  masuk?  ’’).  Hadits  ini  dinilai  shahih  oleh  Ad-Daraquthni. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  jalur  periwayatan  Zaid 
bin  Aslam  dengan  redaksi,  itiT  jiJ  Sl :  JUi  icdis 

Vj  :J5  ’jfSj  (Bapakku  pernah  mengutusku 

menemui  Ibnu  Umar.  Aku  kemudian  berkata,  “Apakah  aku  boleh 
masuk?”  Ibnu  Umar  lalu  menjawab,  “Jangan  berkata  seperti  ini, 
tetapi  katakanlah,  ‘Assalaamu  alaikum '.  Apabila  dia  menjawab 
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salammu,  maka  masuklah.'')  Sedangkan  redaksi  yang  diriawyatkan 
dari  jalur  periwayatan  Ibnu  Abi  Buraidah  adalah,  Jirj  JIp  Jirj  Oik-t 
tjiia  <J  oiu  Si  jAj  ^ 

Ji  :J'5  jU  {Seorang  laki-laki  pernah 

meminta  izin  kepada  salah  seorang  sahabat  sebanyak  tiga  kali,  dia 
berkata,  "Apakah  aku  boleh  masuk?’’  Sementara  saat  itu  sahabat 
tersebut  melihatnya  tanpa  memberikan  izin  masuk  kepadanya.  Lalu 
laki-laki  itu  meminta  izin  dengan  berkata,  "Assalaamu  alaikum, 
apakah  aku  boleh  masuk?  ’’  Sahabat  itu  menjawab,  “Ya.  ’’  Kemudian 
dia  berkata,  'Meskipun  engkau  tetap  berdiri  di  situ  hingga  malam...) 
Penjelasan  selanjutnya  akan  dipaparkan  dalam  dalam  bab  berikutnya. 

CA  {Yahya  bin  Ja’far  menceritakan  kepada 

kami).  Yahya  bin  Ja'far  yang  dimaksud  adalah  Yahya  bin  Ja’far  Al 
Bikandi. 

(Allah  menciptakan  Adam  sebagaimana 
bentuknya).  Hal  ini  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  awal 
mula  penciptaan.  Kemudian  teijadi  perbedaan  pendapat  tentang 
maksud  kata  ganti  pada  kalimat  Menurut  satu  pendapat,  maksud 
kata  ganti  tersebut  adalah  Adam,  sehingga  maknanya  adalah,  “Allah 
menciptakan  Adam  AS  seperti  bentuknya  yang  ada  sampai  diturunkan 
ke  dunia  hingga  wafat.”  Ini  membantah  anggapan  bahwa  ketika  Adam 
AS  berada  di  surga,  dia  memiliki  bentuk  yang  lain.  Atau  maknanya 
adalah  “Allah  memulai  penciptaan  Adam  dalam  satu  bentuk  tanpa 
mengalami  proses  pertumbuhan  dari  satu  keadaan  kepada  keadaan 
yang  lain,  seperti  halnya  keturunannya.”  Pendapat  lain  mengatakan, 
ini  adalah  bantahan  terhadap  atheis  dan  matrealisme  yang  menyatakan 
bahwa  asal  manusia  hanyalah  dari  nuthfah  (setetes  mani)  lalu  nuthfah 
itu  juga  berasal  dari  manusia.  Oleh  karena  itu,  tidak  ada  permulaan 
untuk  itu.  Hal  ini  bi  >sa  dijelaskan  bahwa  manusia  diciptakan  sejak 
pertama  kali  dalam  bentuk  seperti  ini.  Sebagian  lagi  mengatakan,  ia 
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adalah  bantahan  terhadap  kelompok  naturahst  yang  berpendapat 
bahwa  manusia  teijadi  karena  proses  alamiah  dan  pengaruhnya.  Ada 
pula  yang  berpendapat  bahwa  ia  merupakan  bantahan  terhadap 
kelompok  Qadariyah  yang  mengatakan  bagwa  manusia  menciptakan 
perbuatan  dirinya  sendiri. 

Selain  itu,  hadits  ini  memiliki  latar  belakang  tersendiri,  yang 
ddak  dicantumkan  dalam  riwayat  tersebut.  Awalnya  adalah  kisah 
seseorang  yang  memukul  budaknya,  lalu  Nabi  SAW  melarangnya  dan 
bersabda,  Sesungguhnya  Allah  menciptakan  Adam  sebagaimana 
bentuknya.”  Hal  itu  sudah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
pembebasan  budak. 

Ada  juga  yang  beipendq)at  bahwa  maksud  kata  ganti  tersebut 
adalah  Allah.  Mereka  berpegang  dengan  ketoungan  yang  disebutkan 
dalam  sebagian  jalur  periwayatannya,  {Sebagaimana 

bentuk  Ar-Rahman).  Maksud  shurah  (bentuk)  di  sini  adalah  sifat. 
Artinya,  Allah  menciptakan  Adam  sebagaimana  sifat-Nya,  yaitu  ilmu, 
hidup,  mendengar,  melihat,  dan  yang  lain,  meskipun  tidak  ada  sesuatu 
yang  menyerupai  sifat  Allah. 

ihJjf  Jip  jJLi  (Pergilah  dan  berilah  salam  kepada 

mereka  itu).  Di  sini  terdapat  isyarat  bahwa  mereka  berada  di  tempat 
yang  jauh  dari  Adam  AS.  Hal  ini  dijadikan  daUl  yang  menjelaskan 
kewajiban  memulai  salam  karena  ada  perintah  melakukannya.  Namun, 
pandangan  ini  cukup  jauh  bahkan  lemah,  karena  ini  merupakan 
kejadian  yang  bersifat  khusus  dan  tidak  dapat  diterapkan  secara 
umum.  Ibnu  Abdul  Barr  menukil  ijma'  (konsensus)  bahwa  hukum 
memulai  memberi  salam  adalah  sunah.  Namun,  dalam  perkataan  Al 
Maziri  terdapat  indikasi  yang  menyelisihinya.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
kemudian  memeriksa  kembali  pernyataan  Al  Maziri  dan  ternyata 
pernyataan  seperti  yang  mereka  katakan  itu  tidak  ada,  karena  dia 
berkata,  “Memulai  mengucapkan  salam  adalah  sunah  dan 
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menjawabnya  adalah  wajib.  Inilah  pendapat  yang  masyhur  di 
kalangan  ulama  madzhab  kami,  dan  ia  termasuk  fardhu  kifayah.” 

Perkataannya  ini  mengisyaratkan  perbedaan  yang  masyhur, 
apakah  menjawab  salam  termasuk  fardhu  'ain  (kewajiban  individu) 
aXa.\3kdlh  fardhu  kifayahl  Setelah  itu  dia  menandaskan  akan  perbedaan 
dengan  Abu  Yusuf  seperti  akan  kami  sebutkan.  Memang  benar,  dalam 
perkataan  Al  Qadhi  Abdul  Wahhab  seperti  yang  dikutip  oleh  Iyadh, 
dia  berkata,  “Tidak  ada  perbedaan  bahwa  memulai  salam  adalah  sunah 
atau  fardhu  kifayah.  Jika  salah  satu  di  antara  kelompok  itu 
mengucapkan  salam,  maka  telah  mencukupi  hagi  semuanya.” 

Iyadh  herkata,  “Maksud  perkataannya  ‘fardhu  kifayah’ 
padahal  dia  juga  menukil  ijma'  yang  menyatakannya  sunah,  adalah 
bahwa  menegakkan  perkara-perkara  sunah  dan  menghidupkannya 
adalah  fardhu  kifayah.” 

'o!  (Sekelompok  malaikat).  Saya  belum  menemukan 
keterangan  tentang  malaikat  yang  dimaksud. 

(Dengarkan  dengan  penuh  perhatian).  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan,  (Dengarkan). 

^  (Penghormatan  yang  mereka  ucapkan  kepadamu). 
Kebanyakan  periwayat  mengutipnya  demikian  yang  berasal  dari 
kata  (penghormatan).  Begitu  pula  disebutkan  pada  pembahasan 
penciptaan  Adam  dari  jalur  Abdullah  bin  Muhammad  dari 
Abdurrazzaq.  Serupa  dengannya  diriwayatkan  Ahmad  dan  Muslim 
dari  Muhammad  bin  Rafi’,  keduanya  dari  Abdurrazzaq.  Dalam 
riwayat  Abu  Dzarr  disebutkan  yang  berasal  dari  kata 

(jawaban).  Begitu  pula  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad,  karya  Imam 
Bukhari,  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Muhammad  melalui  sanad  di 
atas. 
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(Sesungguhnya  ia).  Maksudnya,  kata-kata  yang  mereka 
ucapkan  sebagai  salam  kepadamu  atau  yang  mereka  berikan  sebagai 
J  awaban  kepadamu. 

(Salammu  dan  salam  keturunanmu). 
Maksudnya,  dari  segi  syara’.  Atau  maksud  keturunan  di  sini  adalah 
sebagian  mereka,  yaitu  kaum  muslimin,  hnam  Bukhari  meriwayatkan 
dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dan  Ibnu  Majah  serta  dinyatakan 
shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah  melalui  Suhail  bin  Abi  Shalih  dari 
bapaknya,  dari  Aisyah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  S  AW,  ^ 

Jj^\j  Jp  (Tidak  ada  yang  paling 

didengki  orang-orang  Yahudi  terhadap  sesuatu  melebihi  kedengkian 
mereka  terhadap  salam  dan  ucapan  amiin  [yang  diberikan  kepada 
kalian]).  Apakah  riwayat  ini  menunjvddcan  bahwa  ia  adalah  syariat 
bagi  umat  ini  dan  tidak  untuk  selain  mereka.  Dalam  hadits  Abu  Dzarr 
yang  panjang  sehubungan  dengan  kisah  dirinya  masuk  Islam,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  dating....”  Dia  keinudi^^  menyebutku 
hadits  ini  dan  di  dalamnya  disebutkan,  ^ 

i)  b-jj  iOpj  :  JUi  ii'  (Akulah  orang  pertama 

yang  memberinya  penghormatan  dengan  penghormatan  Islam,  lalu 
aku  berkata:  "Semoga  keselamatan  untukmu  wahai  Rasulullah 
Kemudian  beliau  berkata,  ‘Dan  untukmu  salam  serta  rahmat  Allah  .  ) 
Hadits  ini  diriwayatkan  Imam  Muslim. 

Ath-Thabarani  dan  Al  Baihaqi  meriwayatkan  hadits  ini  dalam 
kitab  Asy-Syu’ab  dari  hadits  Abu  Umamah  ymg  dinisbatkan  kepada 
Nabi  SAW,  Jii  Jisr  (Allah  menjadikan 

salam  sebagai  ucapan  penghormatan  bagi  umat  kita  dan  keamanan 
bagi  orang-orang  yang  ada  dalam  perlindungan  kita).  ^  Sedm^m 
Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Imran  bin  Hushain,  ^ 

^  CUi  (Pada  masa  jahiliyah 
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kami  biasa  mengucapkan,  “Semoga  engkau  dapatkan  kenikmatan  dan 
selamat  pagi.  Ketika  Islam  datang  kami  dilarang  mengucapkan  itu.) 
Para  periwayat  hadits  ini  tergolong  tsiqah  (terpercaya),  tetapi  riwayat 
tersebut  munqathi’  (terputus).  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari 
Muqatil  bin  Hayyan,  dia  berkata, 

iilJi  auI  (Pada  masa  jahiliyah  mereka  biasa 

mengucapkan,  “Selamat  sore  dan  selamat  pagi",  maka  Allah 
merubahnya  dengan  salam.) 

Jlii  (Beliau  berkata,  “Semoga  keselamatan 
untukmu  ’’).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Mungkin  Allah  mengajarinya  tata 
cara  salam  secara  langsung  dan  mungkin  juga  Adam  AS 
memahaminya  dari  firman  Allah  kepadanya,  ‘Berilah  salam  kepada 
mereka'." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  yang  lain  bahwa 
Allah  mengilhamkan  hal  itu  kepada  mereka.  Hal  ini  diperkuat  dengan 
keterangan  sebelumnya  yaitu  bab  “Pujian  bagi  orang  yang  Bersin” 
dalam  hadits  yang  diriwayatkan  Ibnu  Hibban  melalui  jalur  lain  dari 
Abu  Hurairah  secara  marfu  ’,  :  A'  iilJ-  O  d! 

A  (Sesungguhnya  Adam  ketika  diciptakan  Allah  dia  bersin,  maka 
Allah  mengilhamkan  kepadanya  untuk  mengucapkan, 
“alhamdulillaah”  [segala  puji  bagi  Allah]).  Kemungkinan  Allah  juga 
mengilhamkan  tata  cara  salam  kepadanya. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  redaksi  seperti  itulah  yang 
disyariatkan  imtuk  memulai  salam  berdasarkan  kalimat,  “Ia  adalah 
salam  penghormatanmu  dan  penghormatan  keturunanmu."  Ini  apabila 
memberi  salam  kepada  sekelompok  orang.  Namun  apabila  memberi 
salam  kepada  satu  orang  maka  hukumnya  akan  disebutkan  setelah 
beberapa  bab.  Apabila  hanya  dikatakan,  “salam  alaikum"  maka  itu 
sudah  mencukupi.  Allah  berfirman  dalam  surah  Ar-Ra’d  ayat  23-24, 
JS'  ‘ja  (Para  malaikat  masuk  ke 
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tempat-tempat  mereka  dari  semua  pintu,  [sambil  mengucapkan] 
‘Semoga  keselamatan  untukmu'),  dan  firman  Allah  dalam  surah  Al 
-An'aam  ayat  54,  (Katakanlah, 

“Semoga  keselamatan  untukmu"  Tuhanmu  telah  menetapkan  atas 
dirinya  kasih  sayang),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Ash-Shaaffaat 
ayat  79,  ^  Js-  (Kesejahteraan  dilimpahkan  atas  Nuh 

di  seluruh  alam),  serta  ayat-ayat  lairmya.  Namun,  penyebutan  kata 
tersebut  dengan  huruf  alif  dan  lam  (As-Salam)  adalah  lebih  utama, 
karena  mengandung  makna  pengagungan  dan  jumlah  yang  banyak. 
Dalam  hadits  tentang  tasyahhud  disebutkan, 

(Keselamatan  untukmu  wahai  Nabi). 

Iyadh  berkata,  “Mengucapkan  alaika  as-salaam  ketika 
memulai  salam  adalah  makruh.” 

Sementara  An-Nawawi  berkata  dalam  kitab  Al  Adzkar, 
"Apabila  seseorang  memulai  dengan  mengucapkan,  'Wa  alaikum 
salaam’,  maka  ia  bukan  salam  sehingga  tidak  berhak  untuk  dijawab, 
sebab  redaksi  seperti  ini  bukan  untuk  memulai  salam,  seperti  yang 
dikatakan  oleh  Al  Mutawalli,  tetapi  bila  diucapkan  tanpa  diawali  huruf 
wawu,  maka  termasuk  salam.  Demikian  yang  ditegaskan  oleh  Al 
Wahidi.” 

An-Nawawi  juga  berkata,  “Mungkin  juga  ia  tidak  mencukupi 
seperti  yang  dikatakan  sehubungan  dengan  ucapan  keluar  dari  shalat. 
Bisa  saja  tidak  dianggz^  salam  dan  tidak  berhak  dijawab  berdasarkan 
riwayat  yang  kami  kutip  dalam  Sunan  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  — ia 
menganggap  riwayat  ini  shahih —  serta  selain  keduanya  melalui 
sanad-sanad  yang  shahih  dari  Abu  Jurai  Al  Hujaimi,  dia  berkata,  c-J' 
jiJ  H  U  :CJS  JLfi  k  J 

jfd>\  ^  ii'i  {Aku  datang  kepada  Rasulullah  SAW 

dan  berkata,  "Alaika  as-salaam  wahai  Rasulullah.  ”  Beliau  berkata. 
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"Jangan  ucapkan,  ‘alaika  as-salaam’,  karena  ucapan  alaika  as- 
salaam  adalah  salam  bagi  orang-orang  telah  mati.  ”) 

Lebih  jauh  An-Nawawi  berkata,  “Mungkin  hadits  ini 
menjelaskan  sifat  salam  yang  lebih  utama.” 

Al  Ghazali  berkata  dalam  kitab  Al  Ihya “Makruh  hukumnya 
seseorang  memuleii  salam  dengan  mengucapkan,  ‘alaika  as-salaam'.” 

Setelah  itu  An-Nawawi  berkata,  “Pendapat  yang  terpilih 
adalah  bahwa  ucapan  tersebut  tidak  makruh  dan  wajib  dijawab,  karena 
termasuk  salam.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataannya  yang  menyebutkan 
“melalui  sanad  yang  shahih”  menimbulkan  asumsi  bahwa  ia  memiliki 
beberapa  jalur  periwayatan  hingga  sahabat  tersebut.  Akan  tetapi 
sebenarnya  tidak  demikian,  sebab  tidak  ada  yang  meriwayatkannya 
dari  Nabi  SAW  selain  Abu  Jurai.  Disamping  itu,  jalur  hadits  ini  dalam 
kutipan  semua  yang  meriwayatkannya,  terfokus  pada  Abu  Tamimah 
Al  Hujaimi  (periwayat  dari  Abu  Jurai).  Hadits  ini  diriwayatkan  pula 
oleh  Ahmad  dan  An-Nasa'i  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim. 
Dia  menanggapi  indikasi  hadits  ini  dengan  mengemukakan  hadits 
Imam  Muslim  yang  berasal  dari  Aisyah  tentang  keluarnya  Nabi  SAW 
ke  Baqi’,  yang  menyebutkan,  fbOt  :ji  liJis 

(Aku  pernah  bertanya,  “Apa  yang  aku  ucapkan?” 
Beliau  menjawab,  "Ucapkanlah,  ‘Semoga  keselamatan  dan 

kesejahteraan  untuk  penghuni  tempat  ini  dari  kaum  mukminin  ’.  ’j 

Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dari  hadits 
Abu  Hurairah  bahwa  Nabi  SAW  mengatakan  ketika  datang  ke  Baqi’, 
^  jUolt  Jif  (Semoga  keselamatan  dan  kesejahteraan 

untuk  penghuni  tempat  ini  dari  kalangan  kaum  mukminin). 

Al  Khaththabi  berkata,  “Disini  terdapat  penjelasan  bahwa 
salam  terhadap  orang-orang  yang  telah  meninggal  dan  orang  hidup 
adalah  sama.  Berbeda  dengan  kebi^aan  masyarakat  jahiliyah  yang 
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mengatakan,  'Alaika  salamullaahi  (semoga  keselamatan  dari  Allah 
untukmu  Qais  bin  Ashim’).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  bukan  sya’ir  orang-orang 
jabiliyah,  karena  Qais  bin  Ashim  adalah  sahabat  masyhur  dan  masih 
hidup  sepeninggal  Nabi  SAW.  Syair  kenangan  itu  juga  dibuat  seorang 
muslim  yang  disenandungkannya  saat  Qais  meninggal  d\mia.  Serupa 
dengannya  adalah  apa  yang  diriwayatkan  Ibnu  Sa’ad  dan  yang  lain 
bahwa  jin  melantunkan  bait-bait  kenangan  untuk  Umar  bin  Al 
Khaththab,  di  antaranya; 

(ijiiJi  Jij  jA  ^^LJi 

Semoga  keselamatan  dan  keberkahan  senantiasa  tercurah  kepadamu 
dari  sang  pemimpin 

Tangan  Allah  selalu  menyertai  kulit  yang  terkoyak  itu 

Menenggapi  salam  terhadap  pen^uni  Baqi’,  Ibnu  Al  Arabi 
berkata,  “Ini  tidak  bertentangan  dengan  larangan  pada  hadits  Abu 
Jurai  karena  bisa  saja  Allah  menghidupkan  mereka  untuk  Nabi  SAW 
sehingga  beliau  SAW  memberi  salam  kepada  mereka  sebagaimana 
halnya  salam  kepada  orang  yang  hidup.” 

Pernyataan  ini  terbantahkan  oleh  hadits  Aisyah  RA  yang 
disebutkan  sebelumnya.  Dia  berkata,  “Mungkin  larangan  itu  khusus 
bagi  mereka  yang  beranggapan  bahwa  itu  adalah  salam  kepada  orang- 
orang  yang  telah  meninggal  dan  dianggap  sebagai  pertanda  buruk  oleh 
orang-orang  yang  masih  hidup.  Sesimgguhnya  itu  merupakan 
kebiasaan  orang-orang  jahiliyah.  Setelah  itu  Islam  datang  membawa 
ajaran  yang  bertentangan  dengannya.” 

Iyadh  berkata  — ^pendapat  ini  diikuti  juga  oleh  Ibnu  Al  Qayyim 
dalam  kitab  Al  Huda — ,  ‘Termasuk  petunjuk  Nabi  SAW  adalah 
mengucapkan  ketika  memulai  salam,  “As-salaamu  alaikum”  dan 
makruh  hukumnya  mengucapkan,  'Alaikum  as-salaam’’' 


FATHUL  BAARl 


11 


Selanjutnya,  dia  menyebutkan  hadits  Abu  Jurai  dan 
menyatakan  hadits  itu  shahih.  Dia  berkata,  “Perkara  ini  menjadi 
masalah  bagi  sebagian  orang  dan  mereka  mengira  bertentangan 
dengan  hadits  Aisyah  dan  Abu  Hurairah,  padahal  sebenarnya  tidak 
demikian.  Hanya  saja  makna  perkataannya  yang  menyebutkan,  Va 
alaika  as-saalam  adalah  penghormatan  bagi  orang-orang  yang  telah 
meninggal’,  adalah  pemberitaan  tentang  kenyataan  bukan  penetapan 
hukum  syariat.  Maksudnya,  para  penyair  dan  yang  lain  memberi 
penghormatan  terhadap  orang-orang  yang  telah  meninggal  dengan 
ucapan  seperti  itu.” 

Selanjutnya,  dia  mendukung  pandangannya  dengan  bait  sya’ir 
tadi.  Pandangan  ini  mendapat  kritikan  seperti  terdahulu.  Dia  berkata, 
“Nabi  SAW  tidak  menyukai  memberi  penghormatan  seperti 
penghormatan  terhadap  orang-orang  mati.”  Iyadh  berkata  pula, 
“Kebiasaan  orang-orang  Arab  dalam  memberi  penghormatan  adalah 
menyebutkan  nama  di  akhir,  seperti  kalimat  celaan,  ^alaika 
la’natullahi  wa  ghadhabuhu  (semoga  laknat  Allah  dan  kemurkaan- 
Nya  dilimpahkan  kepadamu).  Begitu  pula  dengan  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Hijr  ayat  35,  fy.  J\  iUlip  Oij  (Sesungguhnya 
kutukan  itu  tetap  menimpamu  sampai  hari  kemudian). " 

Namun  ditanggapi  bahwa  nash  mula’anah  (saling  melaknat 
itu)  disebutkan  dengan  mendahulukan  laknat  dan  kemarahan  daripada 
nama.  Al  Qurthubi  berkata,  “Mungkin  hadits  Aisyah  RA  berkenaan 
dengan  orang  mengunjimgi  kuburan  lalu  memberi  salam  kepada 
semua  yang  ada  padanya.  Sedangkan  hadits  Abu  Jurai  menetapkan 
dan  menafikan  salam  pada  seseorang.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  menyebutkan 
dari  sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i  bahwa  yang  memulai  memberi 
salam  jika  mengucapkan,  ‘’Alaikum  salaam’,  maka  itu  tidak 
mencukupi,  karena  itu  adalah  kalimat  untuk  menjawab  salam.” 

Ia  juga  berkata,  “Pendapat  paling  tepat  bahwa  itu  dianggap 
mencukupi,  karena  sudah  disebut  salam.  Disamping  itu  karena  mereka 
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mengatakan,  ‘Orang  yang  shalat  boleh  meniatkan  salah  satu  dari  dua 
salam  sebagai  jawaban  salam  orang  yang  datang’.  Sementara  redaksi 
salamnya  adalah  untuk  yang  memulai.” 

Kemudian  dia  menyebutkan  dari  Abu  Al  Walid  bin  Rusyd 
tentang  bolehnya  memulai  salam  dengan  redaksi  yang  dipakai  untuk 
menjawab  salam,  dan  sebaliknya.  Hal  ini  akan  disebutkan  dalam  bab 
orang  membalas  salam  dengan  mengucapkan,  “alaikassalaam 

(Mereka  berkata,  “As-salaamu 
alaika  warahmatullaah").  Seperti  inilah  redaksi  yang  dinukil  oleh 
mayoritas  periwayat  dalam  kitab  Shahih  Bukhari.  Redaksi  yang  sama 
pula  dinukil  dalam  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan,  serta 
dikutip  Tmam  Ahmad  dan  Muslim  melalui  jalur  periwayatan  ini  dari 
Abdurrazzaq.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  di  tempat  ini 
disebutkan,  “Mereka  berkata,  ‘wa  alaika  as-salaam 
warahmatullaah’.”  Versi  inilah  yang  dijelaskan  Al  Khaththabi. 
Riwayat  mayoritas  dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  mengatakan, 
bahwa  sudah  dianggap  cukup  membalas  salam  dengan  mengucapkan 
kalimat  yang  digunakan  imtuk  memulai  salam  seperti  yang  telah 
disebutkan.  Selain  itu,  sudah  dianggap  cukup  pula  membalas  salam 
dengan  bentuk  tunggal.  Akan  datang  penjelasan  tentang  itu  dalam  bab 
orang  membalas  salam  dengan  mengatakan,  "Alaikas  salaam’ 

iti  «ji'jj  (Mereka  menambahkannya  dengan  kalimat 

"warahmatullaah").  Ini  menunjukkan  disyartiatkannya  menambah 
jawaban  ketika  menjawab  salam  yang  diucapkan  pemberi  salam.  Ini 
mustahab  (disukai)  menurut  kesepakatan  ulama,  karena  adanya 
penghormatan  seperti  itu  dalam  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa' 
ayat  87,  (Balaslah  salam  dengan  yang  lebih 

baik  darinya  atau  yang  sepertinya).  Jika  orang  yang  memberi  salam 
menguc^kan,  “warahmatullaah”,  maka  sangat  disukai  menambahi 
jawaban  dengan  “wabarakaatuh” . 
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Sekiranya  orang  yang  memberi  salam  juga  mengucapkan 
“wabarakaatuh  ”,  maka  apakah  disyariatkan  adanya  tambahan  ketika 
menjawab?  Demikian  pula  £^abila  orang  memberi  salam  melebihkan 
daripada  lafazh  '"wabarakaatuh”,  apakah  hal  itu  disyariatkan  baginya? 
Imam  Malik  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “Salam  berakhir  hingga  kalimat  ‘’wabarakaatuh’.” 

Sementara  Al  Baihaqi  menyebutkan  dalam  kitab  Asy-Syu  ’ab 
melalm  Abdullah  bin  Babaih,’  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  datang 
kepada  Ibnu  Umar  dan  berkata,  ^As-salaam  alaikum  warahmatullaah 
wabarakaatuh  wa  maghfiratuK’ .  Maka  dia  berkata,  ‘Cukup  bagimu 
hingga  "^wabarakatuh 

Dinukil  dari  Zuhrah  bin  Ma’bad,  dia  berkata,  Umar  berkata, 
“Salam  berakhir  hingga  kalimat  ‘wabarakaatuh'.” 

Para  periwayat  riwayat  ini  adalah  tsiqah  (terpercaya). 
Disebutkan  dari  Ibnu  Umar,  pendapat  yang  membolehkan 
mengucapkan  lebih  dari  kalimat  itu.  Imam  Malik  meriwayatkan  dalam 
kitab  Al  Muwaththa'  bahwa  beUau  menambahkan  dalam  jawaban 
salam  “wal  ghaadiyaat  wa  ar-ra  'ihaat”. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad 
melalui  Amr  bin  Syu’aib,  dari  Sahm  mantan  budak  Ibnu  Umar,  dia 
berkata,  “Ibnu  Umar  biasa  menambahkan  dalam  jawaban  salam.  Suatu 
ketika  aku  datang  menemuinya  lalu  berkata,  ‘As-salaam  alaikum'.  Dia 
menjawab,  ‘As-salaam  alaikum  warahmatullaah'.  Kemudian  ketika 
aku  datang  lagi  dan  menambahkan  kalimat  ‘wabarakaatuh' ,  maka  dia 
menjawab  seraya  menambahkan  ‘wathiibi  shalawatuh' .'' 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  menukil  dari  Abu  Al  Walid  bin  Rusyd  bahwa 
dari  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  87, 

(Balaslah  yang  lebih  baik  darinya)  dapat  ditarik  kesimpulan  tentang 


'  Peneliti  cetakan  Bulaq  berkata,  “Barangkali  kesalahan  daripada  penulisan  kata 
‘babah’  seperti  yang  telah  disebutkan  berulang  kali.” 
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bolehnya  melebihkan  ucapan  salam  dari  kalimat  “wabarakatuh  ”,  jika 
orang  memberi  salam  mengucapkannya. 

Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui 
sanad  yang  kuat  dari  Imran  bin  Hushain,  dia  berkata, 

:J»5j  %'}  M  fbCJl;  jUi 

Oj^Ai  ;Jl5j  {Seorang  laki-laki  datang  kepada  Nabi  SAW  lalu  berkata, 
"As-salaamu  alaikum.  ”  Maka  beliau  membalasnya  dan  bersabda, 
"Sepuluh.  ”  Kemudian  datang  yang  lain  dan  berkata,  "As-salaamu 
alaikum  warahmatullaah  Maka  beliau  membalasnya  dan  bersabda, 
"Dua  puluh.  ”  Lalu  datang  orang  lain  seraya  menambahkan  kalimat 
"Wabarakatuh”,  maka  behau  menjawabnya  dan  bersabda,  "Tiga 
puluh.  ”) 

Imam  Bukhari  menyebutkaimya  dalam  kitab  Al  Adab  Al 
Mufrad  dari  hadits  Abu  Hurairah  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban  dengan  tambahan  redaksi,  (Tiga  puluh  kebaikan). 

Demikian  juga  dengan  yang  sebelumnya,  yaitu  disebutkan  secara  jelas 
kata  pembilangnya.  Dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Amal  Al 
Yaum  Wa  Al-Lailah  dari  hadits  Ali  bahwa  dialah  yang  mengalami 
kejadian  itu  bersama  Nabi  SAW. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Sahal  bin  Hunaif  melalui 
sanad  yang  lemah,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  dengan 
redaksi,  ^  •'S*  d  Jd 

ii  c^sT  (Barangsiapa 

mengucapkan,  "As-saalamu  alaikum",  maka  dituliskan  untuknya 
sepuluh  kebaikan,  dan  barangsiapa  menambahkan 
"warahmatullaah",  maka  dituliskan  untuknya  dua  puluh  kebaikan, 
dan  barangsiapa  menambahkan  "wabarakaatuh",  maka  dituliskan 
untuknya  tiga  puluh  kebaikan.) 
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Abu  Daud  meriwayatkan  dari  hadits  Sahal  bin  Mu’adz  bin 
Anas  Al  Juhani,  dari  bapaknya  — -melalui  sanad  yang  lemah  sama 
seperti  hadits  Imran — ,  lalu  pada  bagian  akhirnya  ditambahkan,  ^ 
JjUiiiJl  (1) jSsJ  iJLS^  :  JlSj  tOjiijl  Jlii  i'j*  (Kemudian  seseorang 

lagi  datang  dan  menambahkan  “wa  maghfiratuhu”,  maka  beliau 
bersabda,  "Empat  puluh.  ”  Kemudian  beliau  berkata,  "Demikianlah 
keutamaan-keutamaan  [itu  dapat  menambah  pahala].  ”) 

Ibnu  As-Suimi  meriwayatkan  dalam  kitabnya  dengan  sanad 
lemah  dari  hadits  Anas  RA,  dia  berkata,  “Seseorang  lewat  dan 
mengucapkan  "As-salaamu  alaika  wahai  Rasulullah’.  Maka  beliau 
menjawab,  ‘wa  alaika  as-salaam  warahmatullaah  wa  barakaatuh  wa 
maghfiratuh  wa  ridhwaanuh' .” 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dalam  kitab  Asy-Syu’ab  melalui 
sanad  yang  lemah  pula  dari  hadits  Zaid  bin  Arqam,  tii  12' 

rliis  (Apabila  Nabi 

SA  W  memberi  salam  kepada  kami  maka  kami  membalas,  'wa  alaika 
as-salaam  wa  rahmatullaah  wa  barakaatuh  wa  maghfiratuh 

Meskipim  hadits-hadits  ini  lemah,  namun  jika  digabungkan 
satu  sama  lain,  maka  menjadi  kuat  dan  memmjukkan  pensyariatan 
penambahan  kalimat  setelah  “wa  barakaatuh". 

Para  ulama  sepakat  bahwa  hukum  menjawab  salam  adalah 
fardhu  kifayah.  Disebutkan  dari  Abu  Yusuf,  dia  berkata,  “Menjawab 
salam  adalah  wajib  bagi  setiap  individu  (fardhu  ain).  Dia  mendukung 
pandangan  ini  dengan  hadits  bab  di  atas  dimana  di  dalamnya 
disebutkan,  “Mereka  berkata,  'as-salaam  alaika'."  Hal  ini  ditanggapi, 
bahwa  mungkin  dinisbatkan  kepada  mereka,  tetapi  yang  berbicara 
hanya  sebagian  mereka.  Dia  berdalil  pula  dengan  kesepakatan  bahwa 
apabila  seseorang  memberi  salam  kepada  satu  kelompok  lalu  dijawab 
oleh  orang  lain  yang  bukan  dari  kelompok  itu,  maka  itu  tidak 
mencukupi  bagi  mereka.  Namim  hal  ini  ditanggapi  bahwa  keduanya 
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berbeda.  Sedangkan  jumhur  berdalil  dengan  hadits  Ali  yang 
dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  (JLi  0?  ijy  lii 

of  jp  (Mencukupi  bagi  satu  kelompok  jika 

lewat  lalu  salah  seorang  mereka  memberi  salam.  Mencukupi  pula 
bagi  yang  duduk  jika  salah  seorang  mereka  menjawab  salam 
tersebut).  (HR.  Abu  Daud  dan  Al  Bazzar)  Sanad-nys.  lemah,  tetapi  ia 
memiliki  hadits  pendukung  lainnya  dari  hadits  Al  Hasan  bin  Ali  yang 
dikutip  Ath-Thabarani  dan  sanad-ny^  mendapat  kritikan.  Selain  itu, 
ada  hadits  pendukung  lainnya  berupa  hadits  mursal  dalam  kitab  Al 
Muwaththa'  dari  Zaid  bin  Aslam.  Ibnu  Baththal  berdalil  dengan 
kesepakatan  bahwa  orang  yang  memulai  salam  tidak  disyaratkan 
mengulangi  salam  sesuai  jumlah  orang  yang  diberi  salam,  seperti  yang 
disebutkan  dalam  hadits  bab  ini  bahwa  salam  dari  Adam  dan  juga 
hadits-hadits  lainnya.  Dia  berkata,  “Demikian  pula,  tidak  wajib  bagi 
setiap  individu  menjawab  salam  jika  ada  orang  yang  menjawabnya.” 

Adapim  Al  Mawardi  berdalil  dengan  sahnya  satu  shalat  untuk 
sejumlah  jenazah.  Al  Hulaimi  berkata,  “Menjawab  salam  adalah  wajib 
karena  salam  maknanya  adalah  aman.  Apabila  seorang  muslim 
mengucapkannya  kepada  saudaranya  dan  tidak  dijawab  maka  timbul 
dugaan  orang  itu  memiliki  niat  buruk.  Oleh  karena  itu,  ia  wajib 
menolak  anggapan  tersebut  dari  dirinya.” 

Mengenai  penjelasan  makna  kalimat  salam  akan  disebutkan 
dalam  bab  “Salam  termasuk  salah  satu  nama  Allah.”  Dari  perkataan 
Al  Hulaimi  dapat  disimpulkan  adanya  kesesuaian  dengan  Al  Qadhi 
Husain  ketika  berkata,  “Tidak  wajib  membalas  salam  orang  yang 
memberi  salam  ketika  berdiri  dari  majlis  bila  dia  telah  memberi  salam 
saat  masuk.”  Pernyataan  ini  juga  disetujui  oleh  Al  Mutawalli.  Namim 
dia  dibantah  oleh  Al  Mustazhhari  dimana  dia  berkata,  “Salam  adalah 
sunah  ketika  berbalik  (kembali),  maka  menjawabnya  juga  wajib.”  An- 
Nawawi  berkata,  “Inilah  yang  benar.”  Demikian  yang  ia  katakan. 
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J*  (Mafoi  semua  yang  masuk  surga).  Demikian 
dinukil  mayoritas  di  tempat  ini  dan  semua  periwayat  dalam 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan.  Sedangkan  dalam  riwayat 
Abu  Dzar  di  tempat  ini  disebutkan  dengan  redaksi,  jio 

3^1  (Maka  semua  yang  masuk  -maksudnya-surga).  Seakan-akan  kata 
“surga”  tidak  tercantum  dalam  riwayatnya  sehingga  dia  menambahkan 
kata  “maksudnya”. 

Jip  (Seperti  bentuk  Adam).  Penjelasan  tentang  itu 
sudah  dipaparkan  dalam  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 
Al  Muhallab  berkata,  ‘Tada  hadits  ini  disebutkan  bahwa  para  malaikat 
berbicara  dengan  bahasa  Arab  dan  memberi  penghormatan  dengan 
salam  islami.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bagian  pertama  pernyataannya 
perlu  ditinjau  kembali,  karena  bisa  saja  pada  masa  azali  mereka  tidak 
berbicara  dengan  bahasa  Arab.  Kemudian  ketika  diimgkapkan  imtuk 
orang  Arab  ditegemahkan  dengan  bahasa  mereka.  Seperti  yang  telah 
diketahui,  selain  bangsa  Arab  yang  kisahnya  disebutkan  dalam  Al 
Qur'an,  maka  perkataan  mereka  diungkapkan  dengan  bahasa  Arab, 
dan  tidak  ada  kepastian  bahwa  perkataan  mereka  adalah  bahasa  Arab. 
Bahkan,  secara  zhahir  perkataan  mereka  telah  diterjemahkan  ke  dalam 
bahasa  Arab. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1.  Mengambil  ilmu  dari  ahlinya  dan  boleh  mengambil  ilmu  dari 
yang  lebih  rendah  meskipun  bisa  mengambilnya  dari  yang 
lebih  tinggi. 

2.  Diperkenankan  mencukiq)kan  dengan  berita  meskipun  bisa 
dipastikan  melalui  jalur  lain. 
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3. 


Waktu  antara  Adam  dan  diutusnya  Nabi  SAW  lebih  lama  dari 
apa  yang  disebutkan  para  ahli  berita  di  kalangan  ahli  kitab  dan 
yang  lain.  Penjelasan  tentang  hal  ini  dan  sisi  penetapan  dalil 
darinya  sudah  dipaparkan  dalam  pembahasan  tentang  awal 
mula  penciptaan. 

2.  Firman  Allah,  Sl  1^1  U 

\Ajy-’>i3  Sii 

3jj^^  1  ji^lu  ot  ‘l*^  OjUAf  Uj  <UJ1j 

C>J  <d C> 

“Wahai  orang-orang  beriman,  janganlah  kamu  memasuki  rumah 
yang  bukan  rumah  kamu  sebelum  meminta  izin  dan  memberi  salam 
kepada  penghuninya.  Yang  demikian  itu  lebih  baik  bagi  kamu  agar 
kamu  (selalu)  ingat.  Jika  kamu  tidak  menemui  seorang  pun  di 
dalamnya,  maka  janganlah  kamu  masuk  sebelum  kamu  mendapat 
izin.  Dan  jika  dikatakan  kepada  kamu,  ‘Kembali  (saja)lah\  maka 
hendaklah  kamu  kembalL  Itu  lebih  bersih  bagi  kamu  dan  Allah 
Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan,  tidak  ada  dosa  atas 
kamu  memasuki  rumah  yang  tidak  disediakan  untuk  didiami,  yang 
di  dalamnya  ada  keperluan  kamu,  dan  Allah  Mengetahui  apa  yang 
kamu  nyatakan  dan  apa  yang  kamu  sembunyikan.  ”  (Qs.  An-Nuur 
[24]:  27-28) 

01  (_5jI 

J5J  S/  ^ 
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0^  ‘l/^  p  ji  fj  j^j  ^  ji  ^ 

•^b  J^'  l54^  i>^  ^C5^  cJi  ^  If-llill 

<1)1  Nl  ti^lb  y,  j^iJl  s^Ua^  8 ^ J  .oji*^ 

(1)1 

Sa’id  bin  Abi  Al  Hasan  berkata  kepada  Al  Hasan, 
“Sesungguhnya  perempuan-perempuan  ajam  (non-Arab)  biasa 
menyingkap  dada-dada  mereka.”  Maka  dia  berkata,  “Palingkan 
pandanganmu  dari  mereka.  Karena  Allah  Azza  Wajalla  berfirman, 
'Katakanlah  kepada  orang-orang  mukmin  laki-laki  hendaklah  mereka 
menundukkan  pandangan  mereka  dan  memelihara  kemaluan 
mereka '.  ”  Qatadah  beikata,  “Dari  apa  yang  tidak  halal  bagi  mereka.” 
"Katakanlah  kepada  orang-orang  mukmin  yang  perempuan 
hendaknya  menundukkan  pandangan  mereka  dan  memelihara 
kemaluan  mereka."  Maksudnya,  khianat  mata  dari  memandang 
sesuatu  yang  dilarang. 

Az-Zuhri  berkata  tentang  melihat  kepada  perempuan  yang 
belum  mengalami  haid,  “Tidak  boleh  memandang  sesuatu  pada 
mereka  di  antara  hal-hal  yang  disukai  untuk  dipandang.  Meskipun  dia 
masih  kecil.” 

Atha'  tidak  menyukai  memandang  kepada  perempuan- 
perempuan  budak  yang  dijual  di  Makkah,  kecuali  ingin  membelinya. 

iS Ij 0t»3l  ^1 

asI  <»J*i3jl  ;  (Jl5  AiP  4))1  J  iji 

caJ^Ij  JssfcP  ^Jlp  Aili-  *))1 
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^lIU  '-^J  Ol^j 

«lJLp  aJJI  (_j^U^’  aUI  j j^j  0«i.;9l_j  ^i» 

^1  j_5Cs>  (_5^l  C-iJli  A^tplj  (j5^>  (»^J 

JjUi3  tJviiJl  ^jiJb  Jl^li  0^  t-iL^li  ^^iij  Jviii'j  (*^J  5=^ 
^Jlp  y  t'Sjl  J ^j  Ij  rcJUi  ‘^4^1 

tsi^l^l  ^^J[p  ^jl»«j  Ol  ^.)g:..»<  tl jfr:^  jii  5^^ 

.j*-*j  -(J^  ^^iP- 

6228.  Abu  Al  Yaman  menceritakan  kepada  kami,  Syu’aib 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  Sulaiman  bin 
Yasar  mengabarkan  kepadaku,  Abdullah  bin  Abbas  RA  mengabaikan 
kepadaku,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  membonceng  Al 
Fadhl  bin  Abbas  pada  hari  nahr  (Idul  Adha)  di  belakangnya  di  bagian 
akhir  hewan  tunggangannya.  Al  Fadhl  adalah  seorang  laki-laki 
tampan.  Lalu  Nabi  SAW  berhenti  karena  memberi  fatwa  kepada 
orang-orang.  Maka  seorang  perempuan  dari  suku  Khats’am  datang 
meminta  fatwa  kepada  Rasulullah  SAW.  Al  Fadhl  kemudian  melihat 
wanita  tersebut  dan  merasa  tertarik  dengan  kecantikannya.  Melihat  itu. 
Nabi  SAW  memalingkan  pendangan  saat  Al  Fadhl  sedang 
memandangi  perempuan  itu.  Nabi  SAW  kemudian  mengarahkan 
tangannya  ke  belakangnya  lantas  memegang  dagu  Al  Fadhl  dan 
memalingkan  wajahnya  dari  memandang  perempuan  tersebut. 
Perempuan  itu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sungguh  Allah  telah 
memfardhukan  haji  kepada  hamba-hamba-Nya.  Bapakku  telah  tua  dan 
tidak  mampu  tegak  di  atas  kendaraan.  Apakah  bisa  menggantikannya 
jika  aku  mengegakan  haji  atas  namanya?’  Beliau  SAW  bersabda, 
'Ya’.’’ 
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I^JLaiI  jjj  JC:^j  C/-  Uj~b>- 

DI  aIp  J  '(J ^J\  jCmJ  ^  s-UzP  ^ 

c»  CaJSI  j jo^j  Ij  ll jiLSs  .C^t# ^;)aJlj  j*-^Ci  ■  (*"^J 

l_jJi2pU  lii  :JUa  .1^  cAj  iLJl^  ^  iB 

c :Jl3  ^<iSsl  ^  <3^  .^u^  jjjW' 

.  JCllll  ^  ‘f*^'  ^Jj  «-^J 

6229.  Abdullah  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami, 
Abu  Amir  mengabarkan  kepada  kami,  Zuhair  menceritakan  kepada 
kami  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri  RA,  sesimgguhnya  Nabi  SAW  bersabda,  “Jauhilah  duduk- 
duduk  di  jalan.  ’’  Para  sahabat  bertanya,  “Tidak  ada  pilihan  bagi  kami 
selain  duduk-duduk  di  tempat  itu  untuk  berbincang-bincang.”  Beliau 
bersabda,  “Jika  kamu  tidak  mau,  kecuali  duduk-duduk,  maka  berilah 
hak  jalan.”  Mereka  bertanya,  “Apakah  hak  jalan  itu  wahai 
Rasulullah?”  Beliau  bersabda,  “Menundukkan  pandangan,  menahan 
gangguan,  menjawab  salam,  memerintahkan  yang  ma'ruf,  dan 
melarang  yang  mungkar.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Firman  Allah,  “Janganlah  kamu  memasuki  rumah  yang 
bukan  rumah  kamu  ...  apa  yang  kamu  sembunyikan’ j.  Dalam  riwayat 
Abu  Dzar  disebutkan  dengan  redaksi,  “Firman-Nya  Ta  'ala.”  Dalam 
riwayat  Karimah  dan  Al  Ashaili  disebutkan  tiga  ayat  yang  dimaksud 
secara  lengkap.  Maksud  isti'naas  dalam  firman-Nya,  ^ 

(hingga  kamu  minta  izin)  adalah  minta  izin  dengan  berdehem  atau 
sepertinya  menurut  jumhur.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur 
Mujahid  dengan  redaksi,  jf  J^(Hingga  kamu 
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minta  izin  dengan  berdehem  atau  seperti  membuang  dahak). 
Sementara  dari  Abu  Ubaidah  bin  Abdullah  bin  Mas’ud  disebutkan 
dengan  redaksi,  ^  {Apabila 

Abdullah  masuk  rumah  dia  biasa  meminta  izin  dengan  berbicara  dan 
mengeraskan  suaranya). 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  lemah  dari 
hadits  Abu  Ayyub,  dia  berkata,  »0*  'i 

Jif  Oiji  (JsCa  :Jl5  berkata, 

"Wahai  Rasulullah,  ini  salam,  lalu  apakah  isti'naasl”  Beliau 
bersabda,  "Seseorang  berbicara  dengan  mengucapkan  tasbih  atau 
takbir  dan  berdehem  lalu  memberitahu  penghuni  rumah’).  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Isti'naas  adalah 
minta  izin  sebanyak  tiga  kali.  Pertama  imtuk  didengar,  kedua  untuk 
bersiap-siap  menyambutnya,  dan  ketiga  jika  penghuni  rumah 
berkenan,  maka  mereka  mengizinkannya,  dan  jika  tidak  berkenan, 
maka  mereka  menolaknya. 

Kata  isti'naas  secara  bahasa  artinya  mencari  keramahan,  yang 
berasal  dari  kata  al  uns  (jinak)  yang  merupakan  lawan  dari  kata 
wahsyah  (buas,  liar).  Sudah  disebutkan  pada  bagian  akhir  pembahasan 
tentang  nikah  ketika  menyebutkan  hadits  Umar  sehubungan  dengan 
kisah  Nabi  SAW  yang  menjauhi  istri-istrinya,  dimana  di  dalamnya 
disebutkan,  ^  rcii*  {Boleh  aku 

bercengkrama  denganmu?  Beliau  menjawab,  "Ya."  Maka  beliau 
duduk). 

Al  Baihaqai  berkata,  “Makna  tasta'nisuu  adalah  berusaha 
imtuk  dilihat,  agar  seseorang  masuk  setelah  dilihat  oleh  penghuni 
rumah,  dan  dia  tidak  melihat  kondisi  yang  tidak  disukai  penghuni 
rumah  untuk  dilihat  oleh  orang  yang  masuk  ke  rumahnya.  Dia  juga 
meriwayatkan  dari  jalur  Al  Farra',  dia  berkata,  “Al  Isti'naas  dalam 
bahasa  Arab  berarti  lihatlah  siapa  di  dalam  rumah.” 
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Diriwayatkan  dari  Al  Hulaimi,  dia  berkata,  “Makna  hatta 
tasta'nisuu  adalah  hingga  kamu  memberi  salam.”  Ath-Thahawi 
menyebutkan  bahwa  isti'naas  adalah  bahasa  Yaman,  artinya  minta 
izin.  Namun,  Ibnu  Abbas  mengingkari  hal  itu. 

Diriwayatkan  Sa’id  bin  Manshur,  Ath-Thabari,  dan  Al  Baihaqi 
dalam  kitab  Asy-Syu  ’ab  melalui  sanad  yang  shahih  bahwa  Ibnu  Abbas 
biasa  membacanya  ‘hatta  tasta'dzinuu’  (hingga  kamu  minta  izin).  Dia 
berkata,  “Orang  yang  menulis  telah  melakukan  kekeliman.” 

Sedangkan  dia  membaca  menurut  qira'ah  Ubai  bin  Ka’ab. 
Diriwayatkan  dari  Mughirah  bin  Miqsam,  dari  Ibrahim  An-Nakha’i, 
dia  berkata,  “Dalam  mushhaf  Ibnu  Mas’ud  disebutkan,  ‘hatta 
tasta'dzinuu" r  Kemudian  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari 
Mughirah,  dari  Ibrahim  bahwa  dalam  mushhaf  Abdullah  disebutkan, 
“Hatta  tusallimuu  alaa  ahliha  wa  tasta  'dzinuu.” 

Ismail  bin  Ishaq  meriwayatkaimya  dalam  kitab  Ahkam  Al 
Qur'an  dari  Ibnu  Abbas,  dan  dia  menganggapnya  bermasalah.  Begitu 
pula  sejumlah  ulama  sesudahnya  mempertanyakan  keabsahan  hadits 
itu.  Namun  dijawab  bahwa  Ibnu  Abbas  mendasarkan  kepada  qira'ah 
yang  diterimanya  dari  Ubai  bin  Ka’ab.  Sedangkan  menurut 
kesepakatan,  yaitu  membacanya  tasta  'nisun  karena  sesuai  dengan  khat 
(tulisan)  mushhaf  yang  disepakati  agar  tidak  keluar  dari  apa  yang 
sesuai.  Sedangkan  qira'ah  Ubai  bin  Ka’ab  termasuk  versi  yang 
ditinggalkan  seperti  sudah  dipaparkan  dalam  kitab  Fadha  'U  Al  Qur'an 
(keutamaan-keutamaan  Al  Qur'an). 

Al  Baihaqi  berkata,  “Kemungkinan  hal  itu  terdapat  pada 
qira  'ah  yang  awal  kemudian  dihapus.”  Maksudnya,  Ibnu  Abbas  tidak 
sempat  mengetahui  penghapusan  ini. 

J'Sj  (Sa’id  bin  Abi  Al  Hasan  berkata).  Dia 
adalah  Al  Hasan  Al  Bashri,  saudaranya  Al  Hasan. 

(Kepada  Hasan).  Maksudnya,  kepada  saudaranya. 
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Jjii  1*^'  ‘^1 

^  ;55l3  J\5  .j4^jy  0?  :  j^J  ‘^' 

{Sesungguhnya  perempuan-perempuan  non-Arab  membuka  dada 
dan  kepala  mereka.  Beliau  berkata,  "Palingkan  pandanganmu  dari 
mereka.  Karena  Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman,  ‘Katakanlah  kepada 
orang-orang  mukmin  laki-laki  agar  menjaga  pandangan  mereka  dan 
memelihara  kemaluan  mereka’.”  Qatadah  berkata,  “Maksudnya, 
menjaga  pandangan  dari  segala  sesuatu  yang  tidak  halal  bagi 
mereka’’.).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani.  Sementara  dalam  riwayat  yang  lain  sesudah  kalimat, 
"Palingkan  pandanganmu”  disebutkan,  “Dan  firman  Allah,  ‘Katakan 
kepada  orang-orang  mukmin  laki-laki  agar  menjaga  pandangan 
mereka’ P  Berdasarkan  riwayat  Al  Kasymihani  ini,  Al  Hasan  berdalil 
dengan  ayat  dan  Imam  Bukhari  mengutip  perkataan  Qatadah  sebagai 
penafsiran  ayat  tersebut.  Sedangkan  berdasarkan  riwayat  mayoritas 
berarti  judul  bab  merupakan  kalimat  baru.  Maksud  penyebutannya  di 
tempat  ini  — -menurut  kedua  versi  itu —  adalah  mengisyaratkan 
pensyariatan  minta  izin,  untuk  menjaga  pandangan  orang  yang  masuk 
agar  tidak  melihat  apa  yang  tidak  disukai  penghuni  rumah  untuk 
dilihat,  seandainya  ada  orang  yang  masuk  tanpa  izin.  Adapun  masalah 
yang  paling  besar  di  antaranya  adalah  melihat  perempuan  yang  bukan 
mahramnya.  Atsar  Qatadah  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Hatim  dikutip 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Yazid  bin  Abi  Zurai’,  dari  Sa’id  bin 
Abi  Urubah,  darinya  sehubungan  firman  Allah,  ([jlajikjj  (dan 

memelihara  kemaluan  mereka),  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah 
memelihara  kemaluan  dari  segala  apa  yang  tidak  halal  bagi  mereka.” 

Jij  (Katakan  kepada 

orang-orang  mukmin  perempuan  agar  menjaga  pandangan  mereka 
dan  memelihara  kemaluan  mereka).  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  oleh  kebanyakan  periwayat,  dimana  atsar  Qatadah  ini 
disisipkan  di  antara  kedua  ayat  tersebut.  Semua  ini  tidak  terdapat 
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dalam  riwayat  An-Nasafi,  juga  dua  ayat  sesudah  kalimat,  ''hatta 
tasta'nisuu"  (hingga  kamu  minta  izin),  dan  firman  Allah,  'Katakan 
kepada  orang-orang  mukmin  laki-laki  agar  menjaga  pandangan 
mereka’’  dan  ayat  'dan  katakan  kepada  orang-orang  mukmin 
perempuan  agar  menjaga  pandangan  merekaT 

ilp  U  ^1  je^\  (Khianat  mata  dari  melihat 

segala  yang  dilarang).  Demikian  redaksi  yang  dinukil  oleh  mayoritas 
dalam  bentuk  kata  kerja  pasif  Sementara  dalam  riwayat  Karimah 
disebutkan  dengan  redaksi,  4»i  U  (kepada  apa  yang  Allah 
larang).  Kata  tidak  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Hatim  yang  berasal  dari  Ibnu  Abbas 
— sehubungan  dengan  firman  Allah,  "Mengetahui  khianat  mata” — , 
dia  berkata,  “Yaitu  laki-laki  melihat  kepada  perempuan  cantik  yang 
melewatinya  atau  dia  masuk  ke  rumah  yang  ada  perempuan  itu,  dan 
apabila  perbuataimya  disadari,  maka  dia  sebaiknya  menundukkan 
pandangan.  Sementara  Allah  mengetahui  apabila  dirinya  berharap  bisa 
melihat  kemaluan  wanita  itu,  bahkan  sekiranya  mampu  dia  ingin 
berbuat  zina  dengannya.  Dari  Mujahid  dan  Qatadah  dinukil 
keterangan  serupa.  Seakan-akan  mereka  hendak  mengatakan  bahwa 
perkara  seperti  ini  termasuk  khianat  mata. 

Al  Karmani  berkata,  “Makna  'mengetahui  khianat  mata\ 
adalah  Allah  mengetahui  curi  pandang  yang  diarahkan  kepada  hal-hal 
yang  tidak  halal.  Sedangkan  khianat  mata  yang  disebutkan  berkenaan 
dengan  ciri-ciri  khusus  kenabian,  adalah  isyarat  dengan  mata  kepada 
hal-hal  yang  mubah.  Akan  tetapi  hal  ini  bertentangan  dengan  apa  yang 
tampak  dari  ucapan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  pula  halnya  diam  yang 
memberi  asmnsi  persetujuan,  dimana  ia  dapat  menggantikan  posisi 
perkataan.  Penjelasannya  disebutkan  dalam  hadits  Mush’ab  bin  Sa’ad 
bin  Abi  Waqqash,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
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memberi  jaminan  keamanan  kepada  semua  orang  kecuali  empat  orang 
laki-laki  dan  dua  orang  perempuan.”  Setelah  itu  disebutkan  bahwa  di 
antara  mereka  adalah  Abdullah  bin  Sa’ad  bin  Abi  Sarh,  sampai 
akhirnya  disebutkan,  U  :  JUi  iiijt  Js-  *  tOUiP  jlp  iil 
Ul  :  Jlfl3  i^jip  Jj'  1»^  tOl y»  jju  iiyli  ||j  tAJP  4I1I  Jj-Jj 

:J\3  otijt  ^  :t jiUi  cjiK'  vi-^  IJL»  (_jSl 

01  Sl  SJj  (Adapun  Abdullah,  dia  bersembunyi 

di  sisi  Utsman.  Lalu  Utsman  datang  membawanya  hingga 
menghadapkannya  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  baiatlah  dia.” 
Nabi  SAW kemudian  berpaling  darinya  lalu  membaiatnya  setelah  tiga 
kali.  Kemudian  beliau  menghadap  kepada  sahabat-sahabatnya  dan 
bersabda,  “Mengapa  tidak  ada  di  antara  kamu  seseorang  yang 
berdiri  kepada  orang  ini  — ketika  melihatku  menahan  tangan 
darinya —  lalu  membunuhnya. "  Mereka  berkata,  “Mengapa  engkau 
tidak  mengisyaratkan  kepada  kami.  ”  Beliau  bersabda, 
“Sesungguhnya  tidak  patut  bagi  seorang  nabi  ada  khianat  mata 

Al  Hakim  meriwayatkannya  melalui  jalur  ini.  Ibnu  Sa’ad 
mengutip  dalam  kitab  Ath-Thabaqat  dari  Mursal  Sa'id  bin  Al 
Musayyab  dengan  redaksi  yang  lebih  ringkas  disertai  tambahan, 
“Seorang  laki-laki  dari  kaum  Anshar  bemadzar  jika  melihat  Abdullah 
bin  Abi  Sarh,  maka  dia  akan  membunuhnya.”  Lalu  disebutkan 
selengkapnya  sama  seperti  hadits  Ibnu  Abbas.  Ad-Daraquthni 
meriwayatkannya  dari  jalur  Sa’id  bin  Yarbu’.  Ia  memiliki  pula 
beberapa  jalur  periwayatan  lain  yang  saling  menguatkan. 

Jl  S/  Ji  Ja^\  'J^j 

01 J  yaZ\  (Az-Zuhri  berkata  tentang 

melihat  kepada  perempuan  yang  belum  haid,  “Tidak  patut 
memandang  hal-hal  yang  disukai  untuk  dipandang  dari  mereka 
meskipun  perempuan  itu  masih  keciF).  Demikian  redaksi  yang  dinukil 
oleh  mayoritas  periwayat.  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
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disebutkan,  “Berkenaan  dengan  melihat  hal-hal  yang  tidak  halal  dari 
kaum  perempuan,  tidak  patut....”  Disebutkan  juga  “Memandang 
kepada  mereka.”  Atsar  ini  dan  sesudahnya  tidak  tercantum  dalam 
riwayat  An-Nasafi. 

« /'3  {Atha ' 

tidak  menyukai  memandang  perempuan-perempuan  budak  yang  dijual 
di  Makkah  kecuali  apabila  ia  ingin  membeli).  Riwayat  ini  dikutip  oleh 
Ibnu  Abi  Syaibah  dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Al  Auza’i, 
dia  berkata,  “Atha'  bin  Abi  Rabah  pernah  ditanya  tentang  perempuan- 
perempuan  budak  yang  dijual  di  Makkah.  Dia  kemudian  menyatakan 
tidak  menyukai  memandang  mereka  kecuali  bagi  orang  yang  ingin 
membeli.” 

Al  Fakihi  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dalam  kitab 
Makkah  melalui  dua  jalur  yang  berasal  dari  Al  Auza’i  dengan 
tambahan,  “Perempuan-perempuan  yang  dibawa  berkeliling  dari 
rumah  ke  rumah.” 

Al  Fakihi  berkata,  “Disebutkan  bahwa  mereka  biasa  memberi 
pakaian  pada  perempuan  budak  lalu  membawanya  berkeliling  dari 
rumah  ke  rumah  untuk  diketahui  keberadaannya  dan  agar  mereka  mau 
membelinya.” 

JiaiJi  jJLij  ^  (Nabi  SAW  membonceng  Al 

Fadhl).  Dia  adalah  Al  Fadhl  bin  Abbas.  Penjelasannya  sudah 
dipaparkan  dalam  pembahasan  tentang  haji.  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Dalam  hadits  ini  terdapat  perintah  menundukkan  pandangan  karena 
dikhawatirkan  akan  timbul  fitnah.  Konsekuensinya,  apabila  tidak 
dikhawatirkan  adanya  fitnah,  maka  hal  itu  tidak  dilarang.” 

Dia  juga  berkata,  “Hal  ini  dikuatkan  bahwa  beliau  SAW  tidak 
memalingkan  wajah  Al  Fadhl,  kecuali  setelah  dia  terus  memandang 
perempuan  itu  karena  takjub,  maka  beliau  pun  khawatir  akan  timbul 
fitnah.  Selain  itu,  dalam  hadits  tersebut  terdapat  keterangan  tentang 
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usaha  menguasai  tabiat  manusia  dalam  menghadapi  dorongan  jiwa 
yang  cenderung  kepada  perempuan  serta  takjub  dengan  mereka.  Di 
sini  juga  terdapat  dalil  yang  menjelaskan  bahwa  perempuan- 
perempuan  beriman  tidak  harus  berhijab  seperti  halnya  istri-istri  Nabi 
SAW.  Karena  ^abila  hal  itu  menjadi  keharusan  bagi  semua 
perempuan,  tentu  Nabi  SAW  memerintahkan  perempuan  dari  suku 
Khats’am  untuk  menutup  diri  dan  tidak  perlu  memalingkan  wajah  Al 
Fadhl.” 

Dia  berkata,  “Di  sini  terdz^at  dalil  yang  menyatakan  bahwa 
menutup  wajah  bagi  perempuan  bukan  fardhu  karena  mereka  sepakat 
bahwa  perempuan  boleh  menampakkan  wajahnya  dalam  shalat 
meskipun  dilihat  laki-laki  yang  bukan  mahramnya.  Sedangkan  firman- 
Nya,  iP  (Katakanlah  kepada  orang-orang 

mukmin  laM-laki  agar  menundukkan  pandangan  mereka),  merupakan 
kewajiban  menutup  selain  wajah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sikj^  beliau  yang  berdalil  dengan 
kisah  perempuan  suku  Khats’am  perlu  ditinjau  kembali,  karena 
perempuan  tersebut  saat  itu  sedang  ihram. 

4slft3  {Di  bagian  akhir  hewan  tunggangan  beliau).  Kata 
’ajuz  artinya  mu'khir  (bagian  belakang). 

{Tampan).  Hal  itu  karena  wajahnya  yang  menawan  dan 
penampilan  yang  bersih. 

0^  {Mengarahkan  tangannya  ke  belakang).  Maksudnya, 
menggerakkaimya  dari  arah  belakang. 

{Pada  dagu  Al  Fadhl).  Ibnu  At-Tin  berkata, 
“Sebagian  ulama  menyimpulkan  bahwa  Al  Fadhl  saat  itu  belum 
begenggot  Namun,  ini  tidak  benar,  karena  dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  ‘Al  Fadhl  adalah  seorang  laki-laki  dewasa  yang  berwajah 
tampan’.  Apabila  disebutkan  dengan  ‘laki-laki  dewasa’  berdasarkan 
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keadaannya  di  kemudian  hari,  maka  kami  katakan,  bahkan  secara 
zhahir  yang  disebutkan  adalah  keadaannya  saat  itu.  Hal  ini  dikuatkan 
bahwa  kejadian  tersebut  berlangsung  pada  haji  Wada’,  dan  Al  Fadhl 
lebih  besar  daripada  saudaranya  (Abdullah  bin  Abbas),  sementara 
Abdullah  bin  Abbas  sendiri  ketika  itu  mendekati  usia  baligh.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  Shahih  Muslim  disebutkan 
bahwa  Nabi  SAW  memerintahkan  pamannya  (Al  Abbas)  agar 
menikahkan  Al  Fadhl  ketika  meminta  kepadanya  agar  menjadikan  Al 
Fadhl  petugas  penarik  zakat  untuk  mendapatkan  apa  yang 
digunakannya  menikah.  Hal  ini  menunjukkan  Al  Fadhl  telah  baligh 
sebelum  haji  Wada’.  Akan  tet^i,  keadaannya  yang  sudah  baligh  tidak 
berkonsekuensi  telah  tumbuh  jenggotnya,  sebagaimana  halnya 
keadaannya  yang  tidak  beijenggot  tidak  mentmjukkan  dirinya  masih 
kecil. 

lUJ  ^  ibi  ^  (Abdullah  bin  Muhammad  menceritakan 
kepada  kami)  Abdullah  bin  Muhammad  adalah  Al  Ju’fi.  Abu  Amir 
adalah  Al  Aqadi.  Zuhair  adalah  Ibnu  Muhammad  At-Taimi,  dan  Zaid 
bin  Aslam  adalah  maula  Ibnu  Umar.  Demikian  yang  diriwayatkan 
oleh  Ishaq  bin  Rahawaih  dalam  Musnad-nya  dari  Abu  Amir.  Riwayat 
yang  sama  pula  diriwayatkan  Al  Ismaili  melalui  jalur  lain  yang  berasal 
dari  Abu  Amir,  kemudian  diriwayatkan  Ahmad  dan  Abd  bin  Htunaid. 
Semuanya  berasal  dari  Abu  Amir  Al  Aqadi,  dari  Hisyam  bin  Sa’ad, 
dari  Zaid  bin  Aslam.  Seakan-akan  Abu  Amir  menerima  riwayat  ini 
dari  dua  orang  guru.  Hadits  yang  dimaksud  dinukil  bnam  Ahmad  dari 
Abdurrahman  Al  Mahdi,  dari  Zuhair.  Al  Ismaili  meriwayatkannya 
melalui  jalur  lain  dari  Zuhair.  Telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  perbuatan  aniaya  dari  Haish  bin  Maisarah  dari  Zaid  bin 
Aslam. 

(Jauhilah  kamu).  Ini  adalah  bentuk  kalimat  peringatan. 
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(Di  jalan).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  redaksi,  (Pada  jalan),  sementara  dalam  riwayat 

Hafsh  bin  Maisarah  disebutkan  dengan  redaksi,  ^  (di  atas 

jalan).  Kata  thuruqaat  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  thurug,  dan  kata 
thuruq  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  thariq  (jalan). 

Dalam  hadits  Abu  Thalhah  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim 
disebutkan,  (Kami  biasa  duduk-duduk  di  pekarangan). 

Kata  afniyah  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  finaa'  artinya  halaman 
rumah.  Dalam  hadits  ini  disebutkan  juga,  jJLtj  ^  as  JLp  i»  J ji-j 

U  (Rasulullah  SAfV  kemudian  datang  dan 
mengucapkan  salam  seraya  bersabda,  “Ada  apa  dengan  kamu  duduk- 
duduk  di  pelataran  ”)•  Kata  shu  ’udaat  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
sha’iid  artinya  tempat  yang  terhampar  lixas.  Penjelasannya  sudah 
dipaparkan  dalam  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya.  Serupa 
dengannya  dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  yang  dari  hadits  Abu  Hurairah. 
Sa’id  bin  Manshur  menambahkan  dari  Mursal  Yahya  bin  Ya’mur, 
jVill  jf  ^  J-J  (Sesungguhnya  ia  adalah  salah  satu  jalan 

syetan  atau  neraka). 

liij  d  \a  J 'i  (Mereka  berkata, 

“Wahai  Rasulullah,  tidak  ada  bagi  kami  pilihan  selain  duduk-duduk 
di  tempat  itu  untuk  berbincang-bincang”).  Iyadh  berkata,  “Di  sini 
terdapat  dalil  yang  menjelaskan  bahwa  perintah  behau  SAW 
mengenai  hal  itu  bukan  sebagai  kewajiban,  tet^i  dalam  konteks 
anjuran  dan  bimbingan  kepada  yang  lebih  utama.  Sebab,  ^abila 
mereka  memahaminya  sebagai  kewajiban,  tentu  mereka  tidak  akan 
menanggapinya.  Ini  dijadikan  dalil  oleh  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  perintah  itu  tidak  berkonotasi  wajib.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  kemungkinan  mereka  berharap 
teijadi  nasakh  (penghapusan  hukum)  sebagai  bentuk  keringanan, 
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karena  mereka  mengeluh  perlu  melakukan  perbuatan  itu.  Hal  ini 
dikuatkan  bahwa  dalam  riwayat  Mursal  Yahya  bin  Ya’mur 
disebutkan,  “Orang-orang  pun  mengira  itu  adalah  kewajiban.”  Dalam 
hadits  Abu  Thalhah  disebutkan,  “Mereka  berkata,  ‘Simgguh  kami 
duduk-duduk  untuk  umsan  yang  tidak  terlarang.  Kami  duduk-duduk 
untuk  berbincang-bincang  dan  saling  mengingatkan’.” 

(Maka  jika  kalian  enggan).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  tanpa  huruf fa',  'i'  (Jika  kalian  enggan). 

(Kecuali  duduk-duduk).  Demikian  redaksi  yang 
dinukil  oleh  semua  periwayat  di  tempat  ini  dengan  menggunakan  "ill. 
Namun,  pada  akhir  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya  disebutkan 
dengan  redaksi,  (Jika  kamu  datang  ke  tempat- 

tempat  duduk-duduk),  yakni  dengan  menggunakan  kata  (kamu 
datang)  sebagai  ganti  (kamu  enggan).  Iyadh  mengatakan  bahwa 
semua  periwayat  mengutip  seperti  itu  di  tempat  ini.  Namun,  saya 
sudah  menjelaskan  di  tempat  tersebut  bahwa  Al  Kasymihani 
menyebutkan  seperti  redaksi  tadi.  Dalam  hadits  Abu  Thalhah 
disebutkan  dengan  redaksi,  H  C»!  (Adapun  bila  tidak).  Maksudnya,  jika 
kamu  tidak  meninggalkan  hal  itu,  maka  lakukanlah  seperti  ini. 

Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Maksudnya,  lakukan  demikian  jika 
kamu  tidak  melakukan  yang  seperti  itu.” 

Dalam  hadits  Aisyah  RA  yang  dikutip  oleh  Ath-Thabrani 
dalam  kitab  Al  Ausath  disebutkan  dengan  redaksi,  Oi  'i!! 

\’^j^(Jika  kamu  enggan  melainkan  tetap  melakukannya).  Sementara 
dalam  riwayat  Yahya  bin  Ya’mur  disebutkan  dengan  redaksi,  0^ 
^  *!l  (Jika  kamu  harus  melakukannya). 
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J» 1  (Berikan  kepada  jalan  haknya).  Dalam  riwayat 

Hafsh  bin  Maisarah  disebutkan  dengan  redaksi  yakni  dengan 
menggunakan  kata  ganti  yang  menunjukkan  jenis  perempuan.  Hal  ini 
karena  kata  thariq  bisa  digolongkan  jenis  laki-laki  dan  bisa  juga  untuk 
jenis  perempuan.  Dalam  hadits  Abu  Syuraih  yang  dikutip  oleh  Imam 
Ahmad  disebutkan  dengan  redaksi,  lT^  0^ 

(Barangsiapa  di  antara  kamu  duduk  di  pelataran,  maka  hendaknya 
memberikan  haknya  kepadanya). 

jijidl  ^  lij  ijllS  {Mereka  berkata,  “Apakah  hak  jalan  itu?”). 
Dalam  hadits  Abu  Syuraih  disebutkan  dengan  redaksi,  'i  ^ 

tij  {Kami  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah  haknya?”). 

(Menundukkan  pandangan,  menahan  gangguan,  menjawab  salam, 
memerintahkan  yang  ma'ruf,  dan  melarang  yang  munkar).  Dalam 
hadits  Abu  Thalhah  disebutkan  penggalan  yang  pertama  dan  kedua 
lalu  ditambahkan,  (Dan  tutur  kata  yang  baik).  Sementara 

dalam  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan  penggalan  yang  pertama  dan 
kedua  disertai  tambahan,  lij  ji* 

(Memberi  petunjuk  kepada  orang  dalam  perjalanan  dan  mendoakan 
orang  bersin  jika  dia  memuji  Allah).  Dalam  hadits  Umar  yang  dinukil 
Abu  Daud  dan  begitu  pula  dalam  riwayat  Mursal  Yahya  bin  Ya’mur 
disebutkan  tambahan  redaksi,  jCid'  (Kalian 

menolong  orang  yang  membutuhkan  bantuan  dan  menunjukkan  orang 
yang  tersesat). 

Selain  itu,  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar  dengan  redaksi, 
(Membimbing  orang  yang  tersesat).  Dalam  hadits  Al  Barra' 
yang  dikutip  hnam  Ahmad  dan  At-Tirmidzi  disebutkan,  J-U' 
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(Tunjukkan  jalan,  tolong  orang  yang 
teraniaya,  dan  sebarkan  salam).  Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang 
dikutip  Al  Bazzar  disebutkan  tambahan  redaksi, 

(Bantulah  orang  membawa  bawaan).  Dalam  hadits  Sahal  bin  Hunaif 
yang  diriwayatkan  Ath-Thabarani  disebutkan  juga  tambahan 
redaksi,  (Banyak  berdzikir  kepada  Allah).  Sedangkan 

dalam  riwayat  Wahsyi  bin  Harb  yang  diriwayatkan  Ath-Thabarani 
disebutkan  tambahan,  ^ yikjl  i jiiij  (Beri  petunjuk  orang- 

orang  bodoh  dan  tolonglah  orang-orang  yang  teraniaya). 

Jumlah  keseluruhan  yang  disebutkan  dari  hadits-hadits  tersebut 
adalah  empat  belas  etika,  dan  saya  telah  merangkumnya  dalam  tiga 
bait  sya’ir,  yaitu: 

UCa}  ^  *  'Cjf 

UCJ-l  Sj  liSCj  Vltlp  clij  ^  SlJO'i 

J— *'j  J— At  vi jpf  liykij  OjlA  JUJl 

^  'i  J— t  'if  Li— Tj 

Aku  rangkum  etika  orang  yang  duduk  di  tepi  jalan 
Dari  perkataan  sebaik-baik  manusia: 

Sebarkan  salam,  bertutur  kata  yang  baik,  doakan  orang  yang  bersin 
Jawablah  salam,  berbuat  baik  untuk  yang  membawa  sesuatu 
Bantu  orang  dizhalimi  dan  tolong  orang  dalam  membutuhkan  bantuan 
Beritahukan  arah  jalan  dan  bimbing  orang  kebingungan 
Perintahkan  yang  makruf  dan  cegah  yang  mungkar 
Tahanlah  gangguan  dan  tundukkanlah  pandangan 
Lalu  perbanyaklah  dzikir  kepada  Tuhan  kita 
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Makna  larangan  duduk  di  jalan  mencakup  larangan 
menjerumuskan  diri  dalam  fitnah  perempuan  serta  kekhawatiran  akan 
dampak  buruk  dari  memandang  mereka.  Sebab,  perempuan  tidak 
dilarang  lewat  di  jalan  untuk  memenuhi  kepentingan  mereka.  Selain 
itu,  mencakup  larangan  menjerumuskan  diri  imtuk  melanggar  hak-hak 
Allah  dan  kaum  muslimin.  Dimana  semua  ini  tidak  akan  teijadi  pada 
seseorang  apabila  dia  tetap  dalam  rumahnya,  atau  menyendiri,  atau 
menyibukkan  diri  dengan  urusan-urusan  lain.  Begitu  juga  melihat 
kemungkaran  dan  mengabaikan  perkara-perkara  makruf.  Padahal, 
seorang  muslim  wajib  memerintahkan  yang  makruf  dan  melarang 
yang  mungkar.  Jika  dia  meninggalkannya  berarti  telah 
menjerumuskan  diri  dalam  kemaksiatan.  Juga  mencakup  kerawanan 
menuai  dosa  lantaran  orang  yang  lewat  dan  memberi  salam 
kepadanya,  karena  bisa  saja  orang  yang  lewat  cukup  banyak  sehingga 
dia  tidak  mampu  membalas  setiap  orang  yang  lewat,  padahal 
membalasnya  adalah  wajib,  sehingga  dia  mendapat  dosa. 

Seseorang  diperintah  imtuk  tidak  menjerumuskan  diri  ke 
dalam  fitnah  dan  membebani  dirinya  dengan  hal-hal  yang  mungkin 
tak  mampu  ditanggung.  Oleh  karena  itu,  pembuat  syariat 
menganjurkan  agar  meninggalkan  kegiatan  duduk  di  tepi  jalan  agar 
menutup  semua  pintu  kerusakan  tersebut.  Ketika  para  sahabat 
menyebutkan  kepada  Nabi  SAW  kepentingan  mereka  ketika  duduk  di 
pinggir  jalan,  yakni  karena  ada  mashlahat  yang  bias  diraih  berupa 
saling  mengingatkan  satu  sama  lain  dalam  hal  agama,  kepentingan 
dunia,  merehatkan  jiwa  dengan  berbincang-bincang  dalam  hal-hal 
yang  mubah,  maka  Nabi  SAW  memberi  petunjuk  kepada  mereka  yang 
bisa  menghilangkan  dampak  negative  yang  ditimbulkannya  seperti 
yang  telah  disebutkan. 

Semua  adab  (etika)  yang  telah  disebutkan  memiliki  hadits- 
hadits  pendukung  lainnya.  Hadits  tentang  menyebarkan  salam  akan 
disebutkan  dalam  bab  tersendiri.  Sedangkan  “bertutur  kata  yang  baik” 
dikomentari  oleh  Iyadh  bahwa  di  dalamnya  terdapat  anjuran 
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berinteraksi  dengan  baik  antara  kaum  muslimin.  Orang  yang  duduk  di 
jalan  akan  dilewati  sejumlah  orang.  Terkadang  orang-orang  yang 
lewat  bertanya  sebagian  urusan  mereka  dan  arah  jalan.  Oleh  karena 
itu,  bagi  orang  yang  duduk  di  jalan  wajib  menyambut  mereka  dengan 
kata-kata  yang  ramah.  Tidak  boleh  menyambut  mereka  dengan  kata- 
kata  yang  kasar.  Ini  termasuk  dalam  makna  menahan  gangguan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ia  memiliki  beberapa  hadits 
pendukung  dari  hadits  Abu  Syuraih  Hani'  secara  marfu’,  j- 

jU-j  frCiitj  f'*!»!  (Termasuk  perkara  yang 

mewajibkan  masuk  surga  adalah  memberi  makan,  menyebarkan 
salam,  dan  perkataan  yang  baik).  Diriwayatkan  dari  hadits  Abu  Malik 
Al  Asy’ari,  secara  marfu’,  f*5^'  v'!»'  cM  (T>i  surga 

terdapat  kamar-kamar  yang  dipersiapkan  bagi  siapa  saja  yang  baik 
tutur  katanya).  Dalam  Ash-Shahihain  diriwayatkan  dari  Adi  bin  Hatim 
secara  maifu  ’,  5^3»  ^  co^  j-tj.  jJ j  j'^l'  'ySl»  (Peliharalah 

dirimu  dari  api  neraka  meskipun  dengan  separoh  kurma.  Barangsiapa 
tidak  mampu  maka  ditutur  kata  yang  baik). 

Hadits  tentang  mendoakan  orang  bersin  sudah  disebutkan 
secara  panjang  lebar  di  akhir  pembahasan  tentang  adab.  Sedangkan 
menjawab  salam  akan  disebutkan  kemudian.  Tentang  menolong 
membawa  bawaan  memiliki  pendukung  dalam  Ash-Shahihain  dari 
hadits  Abu  Hurairah  secara  marfu ',  ^  ^  JT  (Semua 

ruas  manusia  dibebani  sedekah),  lalu  di  dalamnya  disebutkan  redaksi, 
aSiU»  it'w  iJ  CtfiJ  (Menolong 

seseorang  naik  hewan  tunggangannya  dan  mengangkatkan  barang 
bawaannya  adalah  sedekah).  Mengenai  hadits  tentang  membantu 
orang  yang  dizhalimi  telah  disebutkan  dalam  hadits  Al  Barra 
sebelumnya.  Selain  itu,  ada  hadits  lain  yang  disebutkan  dalam 
pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya.  Hadits  tentang  menolong  orang 
yang  membutuhkan  bantuan  memiliki  hadits  pendukung  dalam  Ash- 
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Shahihain  dari  hadits  Abu  Musa,  dimana  di  dalamnya  disebutkan, 
Li (i  jMj  (Menolong  orang  yang  sangat  membutuhkan 
bantuan).  Dalam  hadits  Abu  Dzar  yang  dikutip  oleh  Ibnu  Hibban 
disebutkan  redaksi,  ji-fslJUt  ^  (Bergerak 

dengan  ketangguhan  kedua  betismu  bersama  orang  dalam  bahaya 
memohon  pertolongan). 

Al  Marhabi  meriwayatkan  pada  pembahasan  tentang  ilmu  dari 
Anas  RA  secara  marfu’,  ketika  menyebutkan  hadits,  «-fw 

(Allah  menyukai  menolong  orang  yang  berada  dalam  keadaan 
bahaya),  tetapi  sanad-rvya.  sangat  dha  ’if.  Hanya  saja  ia  memiliki  hadits 
pendukung  lainnya  dari  hadits  Ibnu  Abbas  yang  lebih  akurat, 

Jitpi  (Allah  menyukai  menolong  orang  yang  berada  dalam 
keadaan  bahaya). 

Sedangkan  hadits  tentang  memberi  petunj\ik  arah  jalan 
diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  — dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban —  dari  hadits  Abu  Dzar  RA  secara  marfu 

(Bimbinganmu  kepada  orang  yang  berada  di  negeri  yang 
tidak  dikenal  adalah  sedekah),  hnam  Bukhari  meriwayatkan  dalam 
kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dan  At-Tirmidzi  serta  dinyatakan  shahih  oleh 
Ibnu  Hibban,  dari  hadits  Abu  Dzar  RA  secara  marfu  ’,  'f  SKri  ^  'J» 
jsP  JItP  iJ  OlT  \si5j  is-iA  (Barangsiapa  memberikan  suatu 
pemberian  atau  memberi  petunjuk  arah  jalan,  maka  itu  sama  dengan 
membebaskan  satu  jiwa).  Maksudnya,  memberi  petunjuk  kepada 
orang  yang  tidak  tahu  arah  jalan  yang  hendak  dilewatinya.  Dalam 
hadits  Abu  Dzar  yang  dikutip  Ibnu  Hibban  disebutkan, 

^  (Memperdengarkan  orang  yang 

tuli,  menuntun  orang  yang  buta,  dan  memberi  petunjuk  orang  yang 
minta  petunjuk  untuk  keperluannya). 
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Hadits  tentang  memberi  petunjuk  orang  yang  kebingungan 
telah  disebutkan  dalam  hadits  sebelumnya.  Sedangkan  hadits  tentang 
memerintahkan  yang  ma'ruf  dan  mencegah  yang  mungkar  memiliki 
sejumlah  hadits,  di  antaranya  hadits  Abu  Dzar  RA  yang  baru  saja 
disebutkan,  y'j  (Memerintahkan  yang 

ma  'ruf  dan  mencegah  yang  mungkar  adalah  sedekah). 

Menahan  gangguan  adalah  menahan  diri  agar  tidak 
mengganggu  orang  yang  lewat,  seperti  tidak  duduk  sehingga 
menyempitkan  jalan  bagi  yang  lewat,  atau  duduk  di  depan  pintu  orang 
sehingga  merasa  terganggu,  atau  duduk  di  tempat  yang  bisa  membuka 
hal-hal  yang  disembunyikan  orang  lain.  Demikian  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  Iyadh.  Dia  juga  berkata,  “Kemungkinan  yang 
dimaksud  adalah  mencegah  orang-orang  untuk  saling  mengganggu 
satu  sama  lain.” 

Disebutkan  dalam  kitab  Ash-Shahih  dari  Abu  Dzar  secara 
marfu’,  jp  tiW  (Tahanlah  dirimu  dari  berbuat 

kejahatan  karena  sesungguhnya  itu  adalah  sedekah  bagimu).  Hadits 
ini  mendukung  pendapat  pertama.  Sedangkan  menahan  pandangan 
adalah  inti  dari  bab  ini.  Masalah  banyak  berdzikir  kepada  Allah  telah 
disebutkan  dalam  sejumlah  hadits  dan  sebagiannya  akan  dikutip  dalam 
pembahasan  tentang  doa. 
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3.  Salam  adalah  Salah  satu  Nama  Allah  '  bjj 

lijij  jf  kamu  diberi  suatu  penghormatan  maka 

berilah  penghormatan  yang  lebih  baik  darinya  atau  balaslah 
dengan  yang  sepertinya."^  {Qs.  Axi-^\s?i2L  [4]:  86) 


:llli  jUl* J  aJlp  «ojI  ^  UJv?  li)  ds'  ; Jl5  Aiil 

itjdjl  c cji > 

jl\  4)11  ^jLsa  lili  dy^ 

Ji^  vyd^S  ijt  ^jdor  jA  awI  0|  :JLa* 

<5)1  51^ jj  ^^1  ^t)\ljl  col^yij  4oljiUaJlj  4<5)  oL^I 

diJi  JlS  b)  AJb-  <5)1  iCp  ^!>iIJ1  tifir 


<5)1  '^\  'y  01  «.Lkijl  ^  pl^  (J^  <--jC<s>1 

.s-Li  L»  ^  Ajw  .a) J-*! jj  lx*j>t^  01  A^-slj 


6230.  Umar  bin  Hafsh  menceritakan  kepada  kami,  ayahku 
menceritakan  kepada  kami,  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berakta:  Syaqiq  menceritakan  kepadaku  dari  Abdullah,  dia  berkata, 
“Apabila  kami  shalat  bersama  Nabi  SAW,  maka  kami  mengucapkan, 
‘Salam  atas  Allah  sebelum  hamba-hamba-Nya,  salam  atas  Jibril, 
salam  Mikail,  salam  atas  fulan  dan  fulan’.  Ketika  Nabi  SAW  selesai 
shalat,  maka  beliau  berbalik  menghadap  kami  dengan  wajahnya,  lalu 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  Allah  adalah  As-Salaam,  apabila  salah 
seorang  di  antara  kamu  duduk  dalam  shalat  maka  hendaknya 
mengucapkan,  "Segala  keagungan  milik  Allah,  shalat-shalat,  dan 
yang  baik-baik  adalah  untuk  Allah.  Salam  atasmu  wahai  Nabi  dan 


FATHUL  BAARI  —  39 


rahmat  Allah  serta  berkah-Nya.  Salam  atas  kami  dan  atas  hamba- 
hamba  Allah  yang  shalih  — sesungguhnya  jika  seseorang  mengatakan 
demikian  maka  mengenai  semua  hamba  shalih  di  langit  dan  di 
bumi — .  Aku  bersaksi  tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah,  dan  aku 
bersaksi  Muhammad  adalah  hamba  dan  utusan-Nya  Kemudian  dia 
memilih  perkataan  yang  dia  sukai  sesudahnya  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Salam  adalah  salah  satu  nama  Allah).  Judul  bab  ini 
merupakan  redaksi  sebagian  hadits  marfu’  yang  memiliki  sejumlah 
jalur  periwayatan.  Namun,  tidak  ada  satu  pun  dari  jalur-jalur  tersebut 
memenuhi  kriteria  hadits  shahih  yang  disebutkan  Imam  Bukhari 
dalam  Shahih-nygi.  Hadits  yang  dimaksud  adalah  hadits  tentang 
tasyahhud,  yang  menyebutkan,  ji  lilii  (Sesungguhnya  Allah 
adalah  As-Salaam).  Begitu  pula  disebutkan  dalam  Al  Qur'an  tentang 
nama-nama  Allah,  (As-Salam,  Al  Mukmin,  Al 

Muhaimin).  Makna  as-salam  adalah  yang  selamat  segala  kekurangan. 
Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  artinya  adalah  yang  memberi 
keselamatan  bagi  hamba-hamba-Nya.  Ada  pula  yang  berpendapat 
bahwa  artinya  adalah  yang  memberi  salam  (keselamatan)  terhadap 
para  wali-Nya. 

Redaksi  pada  judul  bab  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dalam 
kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  hadits  Anas  RA  melalui  sanad  yang 
dinilai  hasan  disertai  tambahan,  (Allah 

meletakkannya  di  bumi,  maka  sebarkanlah  di  antara  kalian).  Al 
Bazzar  dan  Ath-Thabarani  meriwayatkannya  melalui  hadits  Ibnu 
Ma’sud  dengan  sanad  yang  mauguf  maupim  marfu'.  Dalam  hal  ini 
jalur  lebih  akurat.  Al  Baihaqi  meriwayatkannya  dalam  kitab 

Asy-Syu  ’ab  dari  hadits  Abu  Hurairah  RA  secara  marfu  ’  dengan  sanad 
yang  lemah  dengan  redaksi  yang  sama. 
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Al  Baihaqi  mengutip  pula  dalam  kitab  Asy-Syu  ’ab  dari  Ibnu 
Abbas  RA  secara  marfu  Jil  'jaj  iii  (As-Salaam 

adalah  nama  Allah,  dan  ia  adalah  penghormatan  bagi  penghuni 
surga).  Riwayat  lain  yang  menguatkan  adalah  hadits  Al  Muhajir  bin 
Qunfiidz  bahwa  dia  pernah  mengucapkan  salam  kepada  Nabi  SAW, 
namun  tidak  dijawab  hingga  beliau  SAW  berwudhu.  Setelah  itu  beliau 
bersabda,  ii\  cajS'  ^J\  (Aku  tidak  suka  menyebut 

Allah  kecuali  dalam  keadaan  suci).  Diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Daud 
serta  An-Nasa'i  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah  maupun 
ahli  hadits  lainnya.  Mungkin  maksudnya  adalah  menyebut  nama  Allah 
secara  tegas  i»'  (Dan  rahmat  Allah)  sebagaimana  dalam  salam.” 

Teijadi  perbedaan  pendapat  tentang  makna  as-salaam.  Iyadh 
menyebutkan  bahwa  maknanya  adalah  nama  Allah.  Maksudnya, 
penjagaan  dan  pemeliharaan  Allah  atasmu.  Seperti  kalimat,  Allah 
bersamamu  dan  menyertaimu.  Ada  yang  berpendapat,  maknanya 
adalah  sesungguhnya  Allah  mengetahm  apa  yang  engkau  lakukan. 
Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  artinya  adalah  nama  Allah  disebut 
pada  setiap  amalan  dengan  harapan  terkumpulnya  semua  makna 
kebaikan  dan  hilangnya  semua  kerusakan  darinya.  Sebagian  lainnya 
berpendapat  bahwa  artinya  adalah  selamat,  seperti  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Waaqiah  ayat  91,  fSci  (Maka 

keselamatan  bagimu  karena  kamu  dari  golongan  kanan).  Begitu  pula 
seperti  ungkapan  seorang  penyair: 

Sff  j* 

Ummu  Amr  mengucapkan  salam 
Adakah  bagiku  salam  sepeninggal  kaumku? 

Seakan-akan  orang  memberi  salam  memberitahu  kepada  orang 
diberi  salam  bahwa  dia  akan  selamat  dari  gangguannya  dan  tidak  ada 
yang  perlu  ditakutkan. 
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Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata  dalam  kitab  Syarh  Al  Ilmam,  "As- 
Salaam  diucapkan  dengan  berbagai  makna,  di  antaranya;  selamat, 
penghormatan,  dan  salah  satu  nama  Allah.” 

Dia  juga  berkata,  “Terkadang  disebutkan  dengan  arti 
penghormatan,  terkadang  dengan  arti  keselamatan,  dan  terkadang 
antara  kedua  makna  itu,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa 
ayat  94,  clS  'ij  (Janganlah  kamu 

mengatakan  kepada  orang  yang  mengucapkan  "salam  ”  kepadamu, 
"Engkau  bukan  orang  mukmin").  Kata  salaam  di  sini  mengandung 
kemungkinan  makna  penghormatan  dan  juga  keselamatan.  Begitu  pula 
firman  Allah  dalam  surah  Yaasiin  ayat  57-58,  [y?  0^1;  U 

ijj  (mereka  memperoleh  apa-apa  yang  mereka  minta.  [Kepada 
mereka  dikatakan]:  "Salam”  sebagai  ucapan  selamat  dari  Tuhan 
Yang  Maha  Penyayang). 

\jbjij  jf  4^  (Apabila  kamu  diberi 

suatu  penghormatan  maka  balaslah  dengan  yang  lebih  bagus  darinya 
atau  balaslah  yang  sepertinya).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  tidak 
disebutkan  redaksi,  (atau  balaslah  yang  sepertinya). 

Kesesuaian  penyebutan  ayat  ini  dalam  judul  bab  adalah  untuk 
memmjukkan  bahwa  cakupan  umum  perintah  memberi  penghormatan 
dikhususkan  dengan  ucapan  “salam"  seperti  yang  disebutkan  hadits- 
hadits  dalam  bab  pertama. 

Para  ulama  sepakat  akan  hal  itu,  kecuali  yang  disebutkan  oleh 
Ibnu  At-Tin  dari  Ibnu  Khuwaizmandad,  dari  Malik  bahwa  maksud 
‘penghormatan’  dalam  ayat  tersebut  adalah  hadiah.  Namun,  Al 
Qurthubi  menyebutkan  dari  Ibnu  Khuwaizimandad  bahwa  dia 
menyebutkaimya  sebagai  suatu  kemungkinan.  Dia  mengklaim 
pendapat  itu  sebagai  madzhab  Hanafi,  karena  mereka  beralasan  bahwa 
“salam”  tidak  mungkin  dibalas  dengan  “salam”  juga.  Berbeda  halnya 
dengan  hadiah,  dimana  orang  diberi  hadiah  mungkin  membalas  yang 
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lebih  baik  darinya  atau  minimal  yang  sepertinya.  Hal  ini  ditanggapi 
bahwa  maksud  ‘membalas’  adalah  membalas  yang  serupa  bukan 
membalas  yang  sama.  Hal  ini  sangat  lumrah  dan  banyak  teijadi.  Al 
Ourthubi  menukil  pula  dari  Ibnu  Al  Qasim  dan  Ibnu  Wahab,  dari 
Malik,  bahwa  maksud  ‘penghormatan’  dalam  ayat  itu  adalah 
mendoakan  orang  yang  bersin  dan  dia  mendoakannya  kembali.  Al 
Ourthubi  berkata,  “Redaksi  hadits  tersebut  tidak  menunjukkan  hal  itu. 
Akan  tetapi,  hukum  mendoakan  orang  yang  bersin  dan  membalasnya 
diambil  dari  hukum  “salam”  dan  menjawabnya  menurut  jumhur. 
Barangkali  inilah  yang  ditempuh  oleh  hnam  Malik. 

hnam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Mas’ud  tentang 
tasyahhud  (tahiyyat).  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  secara  detail 
dalam  pembahasan  tentang  shalat.  Maksudnya,  adalah  kalimat,  OJ 
ji  (Sesungguhnya  Allah  adalah  As-Salaam).  Ini  selaras  dengan 
judul  bab.  Para  ulama  sepakat  bila  seseorang  mengucapkan  ‘salam’ 
maka  jawabannya  tidak  mencukupi  kecuali  kalimat  ‘salam’,  sehingga 
dianggap  tidak  mencukupi  dengan  mengatakan,  shubbihta  bil  khair 
(pagi  ini  kamu  dalam  keadaan  baik)  atau  bi  sa  ’adah  (dalam  keadaan 
bahagia)  atau  ucapan  seperti  itu.  Namim,  mereka  berbeda  pendapat 
apabila  penghormatan  itu  tidak  menggunakan  kata  ‘salam’.  Apakah 
wajib  dijawab  atau  tidak?  Minimal  suatu  salam  dianggap  wajib  untuk 
dijawab  apabila  didengar  oleh  yang  memberi  salam.  Pada  saat  itulah, 
ia  berhak  mendapatkan  jawaban.  Tidak  cukup  juga  menjawab  dengan 
isyarat.  Bahkan  hal  ini  dilarang  seperti  hadits  yang  dinukil  At- 
Tirmidzi  dari  Amr  bin  Syu’aib,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya  secara 
marfu  ’,  (»4^  ^ 

(Jangan  kamu  menyerupai  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani. 
Sesungguhnya  salam  Yahudi  adalah  memberi  isyarat  dengan  telunjuk 
dan  salam  Nasrani  adalah  memberi  isyarat  dengan  telapak  tangan). 

Setelah  meriwayatkan  hadits  ini,  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits 
ini  adalah  hadits  gharib.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sanad  hadits  ini  lemah.  An-Nasa'i 
meriwayatkan  dengan  sanad  ywi%jayyid  dari  Jabir  secara  marfu’, 

ii'i  SyJLs  (Jangan  kamu 

memberi  salam  seperti  salam  orang-orang  Yahudi.  Sesungguhnya 
salam  mereka  menggunakan  kepala,  telapak  tangan,  dan  isyarat). 

An-Nawawi  berkata,  “Hal  ini  tidak  bertentangan  dengan  hadits 
Asma'  binti  Yazid,  s-Clli  ^  jiilij  ^  «iai  JUo  y 

SjiS  (iVahz  SAW  lewat  di  masjid  saat  sekelompok 
perempuan  sedang  duduk-duduk.  Maka  beliau  melambaikan 
tangannya  memberi  salam).  Bisa  saja  dipahami  b^wa  beliau  SAW 
mengumpulkan  antara  lafazh  dan  isyarat,  sebab  Abu  Daud 
meriwayatkan  hadits  Asma'  ini  dengan  redaksi,  {Beliau 

memberi  salam  kepada  kami)." 

Larangan  memberi  salam  menggunakan  isyarat  khusus  bagi 
yang  mampu  mengucapkan  baik  secara  indrawi  maupun  syar’i,  karena 
salam  menggunakan  isyarat  disyariatkan  bagi  yang  berada  dalam 
kesibukan  yang  mencegahnya  melafazhkan  jawaban  salam,  seperti 
orang  sedang  shalat,  orang  di  tempat  jauh,  atau  orang  yang  bisu. 
Demikian  pula  salam  terhadap  orang  yang  tuli. 

Apabila  seseorang  mengucapkan  salam  bukan  dalam  bahasa 
Arab,  apakah  berhak  untuk  dijawab?  Di  sini  terdapat  tiga  pendapat  di 
kalangan  para  ulama.  Pendapat  ketiga  menyebutkan  wajib  bagi  orang 
yang  pandai  berbahasa  Arab.  Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Tampaknya, 
penghormatan  tanpa  menggunakan  kata  ‘salam’  termasuk 
meninggalkan  perkara  yang  disukai,  tetapi  tidak  makruh,  kecuali  bila 
maksudnya  menggunakan  sesuatu  yang  lebih  bermakna  dalam 
mengagungkan  para  pemuka  dunia.” 

Salam  wajib  dijawab  dengan  segera.  Sekiranya  seseorang 
mengakhirkan  menjawab  salam  hingga  berlalu  beberapa  saat  maka 
tidak  dianggap  sebagai  jawaban.  Demikian  pendapat  yang 
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dikemukakan  oleh  Qadhi  Husain  dan  sekelompok  ulama.  Seakan-akan 
ini  berlaku  apabila  tidak  ada  udzur.  Begitu  pula  wajib  menjawab 
salam  dalam  tulisan  dan  bersama  utusan.  Apabila  seorang  anak  kecil 
memberi  salam  kepada  orang  baligh,  maka  tetap  wajib  dijawab. 
Sekiranya  seseorang  memberi  salam  kepada  sekelompok  orang  yang 
terdapat  anak  kecil,  lalu  anak  kecil  itu  menjawab  salam,  maka  ini 
dianggap  telah  mencukupi  menurut  salah  satu  pendapat. 


4.  Salam  Diucapkan  dari  Kelompok  yang  Sedikit  kepada 
Kelompok  yang  Banyak 

^  y '  y  Ls;*  jS'  y! 
Ji  jjiii}  cyfuil  Jii  jd\j 

623 1 .  Muhammad  bin  Muqatil  menceritakan  kepada  kami  Abu 
Al  Hasan,  Abdullah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan 
kepada  kami  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu  Hmairah,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Yang  kecil  memberi  salam  kepada  yang 
besar,  orang  yang  lewat  memberi  salam  kepada  orang  yang  duduk, 
dan  yang  sedikit  memberi  salam  kepada  yang  banyak.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Salam  diucapkan  dari  kelompok  yang  sedikit  kepada 
kelompok  yang  banyak).  Ini  adalah  perkara  yang  relatif,  mencakup 
satu  orang  yang  dinisbatkan  kepada  dua  orang,  dua  orang  yang 
dinisbatkan  kepada  tiga  orang  dan  seterusnya. 

Abdullah  yang  dimaksud  di  sini  adalah  Ibnu  Al  Mubarak. 
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(JLJ  (Memberi  salam).  Demikian  redaksi  yang  dinukil  oleh 
semua  periwayat,  yaitu  bentuk  ‘berita’  yang  bermakna  perintah. 
Bahkan,  hal  ini  disebutkan  secara  tekstual  dalam  riwayat  Abdurrazzaq 
dari  Ma’mar  seperti  yang  dikutip  oleh  hnam  Ahmad  dengan  redaksi, 

(Hendaklah  memberi  salam),  sebagaimana  yang  akan 

disebutkan. 

Al  Mawardi  berkata,  “Apabila  seseorang  masuk  kesuatu  majlis 
yang  jumlahnya  sedikit,  maka  salam  satu  orang  sudah  mencakup 
mereka  semua.  Jika  jumlahnya  lebih  banyak,  lalu  orang  yang  masuk 
mengkhususkan  salam  untuk  sebagian  mereka,  juga  tidak  mengapa. 
Dalam  hal  ini  cukuplah  salah  seorang  mereka  menjawab  salam  itu. 
Apabila  lebih  dari  satu  orang,  maka  tidak  dilarang.  Adapun  bila 
jumlah  kumpulan  tersebut  banyak  sehingga  salam  tidak  merata  pada 
mereka,  maka  hendaknya  orang  yang  masuk  memberi  salam  saat 
pertama  masuk  ketika  melihat  mereka.  Kemudian  sunnah  salam 
berlaku  pada  semua  yang  mendengarnya,  yaitu  wajib  bagi  yang 
mendengar  untuk  membalasnya.  Jika  orang  yang  masuk  itu  telah 
duduk,  maka  gugurlah  suimah  salam  bagi  yang  belum  mendengarnya. 
Lalu  apakah  disukai  memberi  salam  kepada  orang  yang  duduk  di  sisi 
mereka  tidak  mendengarnya?  Dalam  hal  ini  ada  2  pendapat,  salah 
satunya  mengatakan  bahwa  jika  diulangi  maka  tidak  mengapa.  Bila 
tidak,  maka  telah  gugur  sunnah  salam,  karena  mereka  merupakan  satu 
kesaman.  Atas  dasar  ini,  maka  gugurlah  kewajiban  menjawab  dengan 
perbuatan  sebagian  mereka.  Pandangan  kedua,  sunnah  salam  tetap  ada 
pada  mereka  yang  tidak  sampai  salamnya  kepadanya,  maka  fardhu 
menjawab  tidak  gugur  dari  orang-orang  di  depan  meski  telah  dijawab  j 
orang  orang-orang  di  belakang.” 
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5.  Orang  yang  Berkendaraan  Memberi  Salam  kepada  Pejalan 
Kaki 


Aji  iLj  .'Jli  (j{  jjj 

J 15  OjJ  Ll  ^„a.^  Aji  >^_3  1^,  L5^-^  l^lj 

.jL^i  Jlp  j-iii'j  t^uii  Jlp 


6232.  Muhammad  bin  Sallam  menceritakan  kepadaku, 
Mukhalld  bin  Juraij  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata:  Ziyad 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  dia  mendengar  Tsabit  maula  Ibnu 
Yazid,  bahwa  dia  mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Orang  berkendaraan  memberi  salam  kepada  pejalan  kaki, 
orang  berjalan  memberi  salam  kepada  orang  duduk,  dan  yang  sedikit 
memberi  salam  kepada  yang  banyak’.  ” 


Keterangan  Hadits; 

(Orang  yang  berkendaraan  memberi  salam  kepada  pejalan 
kaki).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi, 
“Pemberian  salam.  ”  Ini  selaras  dengan  redaksi  yang  disebutkan  pada 
judul  bab  sebelumnya. 

Makhlad  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Yazid,  sedangkan  Ziyad 
adalah  Ibnu  Sa’ad  Al  Khurasani  (pernah  tinggal  di  Makkah). 
Disebutkan  dalam  riwayat  Al  Ismaili  di  tempat  ini,  “Ziyad  bin  Sa’ad.” 

'H y-  'cy-l  ^  {Sesungguhnya  beliau  mendengar  Tsabit 

maula  Ibnu  Yazid).  Dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar  disebutkan, 
■‘Abdurrahman  bin  Zaid.”  Disebutkan  pada  riwayat  Rauh,  (sjU  0? 
Hy  cH  {Sesungguhnya  Tsabit  mengabarkan 
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kepadanya  dan  dia  adalah  maula  Abdurrahman  bin  Zaid).  Zaid  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Khaththab  (saudara  Umar  bin  Al  Khaththab). 
Oleh  karena  itu,  mereka  menisbatkan  Tsabit  kepada  suku  Adawi.  Abu 
Ali  Al  Jiyani  menyebutkan  dalam  riwayat  Al  Ashili  dari  Al  Juijani, 
“Abdurrahman  bin  Yazid”,  tetapi  ini  tidak  benar.  Tsabit  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Ahnaf.  Sebagian  mengatakan  Ibnu  Iyad  bin 
Al  Ahnaf  dan  sebagian  lagi  mengatakan,  Ahnaf  adalah  gelar  bagi 
Iyadh.  Tsabit  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain 
hadits  ini  dan  satu  lagi  sudah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
jual  beli. 

(Orang  yang  berkendaraan  memberi 
salam  kepada  pejalan  kaki).  Demikian  redaksi  yang  tercantum  dalam 
riwayat  ini  dan  ia  tidak  disebutkan  dalam  riwayat  Hammam, 
sebagaimana  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Hammam, 

(Yang  kecil  kepada  yang  besar),  dan  ia  tidak  disebutkan  di 
sini.  Seakan-akan  setiap  salah  satu  dari  keduanya  menghafal  apa  yang 
tidak  dihafal  oleh  yang  lain.  Riwayat  Hammam  ini  disetujui  oleh 
Atha'  bin  Yasar  seperti  yang  akan  disebutkan  sesudahnya.  Dari  hal  itu 
terkumpul  empat  perkara  sedangkan  yang  terkumpul  dalam  riwayat  Al 
Hasan  dari  Abu  Hurairah  yang  dikutip  At-Tirmidzi,  dia  berkata, 
“Diriwayatkan  melalui  sejumlah  jalur  dari  Abu  Hurairah.”  Selanjutnya 
dia  menyebutkan  perkataan  Ayyub  dan  lainnya  bahwa  Al  Hasan  tidak 
mendengar  dari  Abu  Hurairah. 


6.  Pejalan  Kaki  Memberi  Salam  kepada  Orang  yang  Duduk 


:Jls  ^ J»r  \2jS>-  oSl^  Ij j^\  \1jJ^ 

J)  y  ^  Jy 
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:Jl5  Ajf  ^  -oil  AiJt  ^  aIp  <uil  0^^ 
.^°i  ^Vj  c^uii  J[;>  ^dij  c^di 

6233.  Ishaq  bin  Ibrahim  meriwayatkan  kepada  kami,  Rauh  bin 
Ubadah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Ziyad  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Tsabit 
mengabarkan  kepadanya  —dan  dia  adalah  maula  Abdurrahman  bin 
Zaid—  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Rasulullah  SAW,  bahwa  beliau 
bersabda,  ^‘Orang  yang  berkendaraan  memberi  salam  kepada  yang 
berjalan,  orang  yang  berjalan  memberi  salam  kepada  yang  duduk, 
dan  yang  sedikit  memberi  salam  kepada  yang  banyak.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Pejalan  kaki  memberi  salam  kepada  orang  duduk). 
Disebutkan  hadits  sebelumnya  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Juraij.  Ia 
memiliki  pendukung  dari  hadits  Abdurrahman  bin  Syibl  seperti 
diriwayatkan  Abdurrazzaq  dan  Ahmad  melalui  sanad  yang  shahih 
dengan  redaksi,  Js’  jiSi'j 

iJ  ^  (Orang  yang  berkendaraan 

memberi  salam  kepada  pejalan  kaki,  pejalan  kaki  memberi  salam 
kepada  yang  duduk,  dan  yang  sedikit  memberi  salam  kepada  yang 
banyak.  Barangsiapa  menjawab  maka  baginya  pahala  dan  yang  tidak 
menjawab  tidak  mendapatkan  dosa). 

7.  Yang  Kecil  Memberi  Salam  kepada  yang  Besar 

a\)1  j  Jls  I  Jl5  9 jij^  (_5i^  ^  fji 
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6234.  Ibrahim  bin  Thahman  berkata:  Dari  Musa  bin  Uqbah, 
dari  Shafwan  bin  Sulaim,  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Yang  kecil  memberi  salam 
kepada  yang  besar,  yang  lewat  memberi  salam  kepada  yang  duduk, 
dan  yang  sedikit  memberi  salam  kepada  yang  banyak.  ” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  yang  kecil  memberi  salam  kepada  yang  besar).  Ibrahim 
bin  Thahman  berkata:  Demikian  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu 
Dzar.  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  dengan  sanad  yang  maushul 
dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad,  dia  berkata,  “Ahmad  bin  Abi  Amr 
menceritakan  kepada  kami,  bapakku  menceritakan  kepadaku,  Ibrahim 
bin  Thahman  menceritakan  kepadaku  . . sama  seperti  redaksi  di  atas. 

Abu  Amr  adalah  Hafsh  bin  Abdullah  bin  Rasyid  As-Sulami, 
qadhi  Naisabur.  Dinukil  pula  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Abu 
Nu’aim  dari  Abdullah  bin  Al  Abbas,  dan  Al  Baihaqi  dari  Abu  Hamid 
bin  Asy-Syarafi,  keduanya  meriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Hafsh, 
dengan  redaksi  yang  sama  seperti  di  atas.  Mengenai  perkataan  Al 
Karmani,  “hnam  Bukhari  menyebutkan  ‘Ibrahim  berkata’  karena  dia 
mendengar  dari  Ibrahim  dalam  majlis  mudzakarah”,  adalah  suatu 
kekeliruan,  karena  Imam  Bukhari  tidak  pernah  bertemu  Ibrahim  bin 
Thahman  apalagi  mendengar  darinya.  Ibrahim  bin  Thahman 
meninggal  sekitar  26  H  sebelum  Imam  Bukhari  lahir.  Pada  riwayat 
Imam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  diketahui  bahwa  antara  Imam 
Bukhari  dan  Ibrahim  bin  Thahman  terdapat  dua  orang  periwayat. 

Jip  (Orang  yang  lewat  kepada  orang  yang  duduk- 
duduk).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  HMimam. 
Ia  lebih  lengkap  daripada  riwayat  Tsabit  yang  sebelumnya  dengan 
redaksi,  (Orang  yang  berjalan),  karena,  ia  lebih  umxun,  yaitu 
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mencakup  orang  yang  lewat  dengan  beijalan  kaki  maupun 
berkendaraan.  Keduanya  terkumpul  dalam  hadits  Fadhalah  bin  Ubaid 
yang  dinukil  oleh  hnam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad,  At- 
Tirmidzi  — dia  menyatakan  hadits  ini  shahih — ,  An-Nasa'i,  dan  Ibnu 
Hibban  dengan  redaksi,  Jip  Js’  [f  jUJi  (Orang 

yang  mengendarai  kuda  memberi  salam  kepada  pejalan  kaki  dan 
pejalan  kaki  kepada  orang  yang  berdiri).  Jika  kata  al  qaa'im 
dipahami  dengan  arti  menetap,  maka  ia  lebih  umum  dan  mencakup 
orang  duduk,  berdiri,  bersandar,  maupim  berbaring.  Dalam  hal  ini 
belum  disebutkan  secara  tekstual,  apabila  dua  orang  sama-sama 
berkendaraan  bertemu,  atau  sama-sama  beijalan  kaki. 

Masalah  ini  telah  dibahas  Al  Maziri  seraya  berkata,  “Orang 
yang  paling  rendah  di  antara  keduanya  memberi  salam  kepada  yang 
lebih  tinggi  kedudukan  dalam  agama  untuk  memuliakan 
keutamaannya.  Sebab,  keutamaan  agama  sangatlah  dianjurkan  dalam 
syara’.” 

Atas  dasar  ini,  jika  dua  orang  berkendaraan  dan  kendaraan 
salah  satunya  lebih  rendah  tingkatannya  daripada  yang  satunya, 
seperti  antara  unta  dan  kuda,  maka  penunggang  kuda  hendaknya  lebih 
dahulu  memberi  salam,  atau  cukup  memperhatikan  siapa  di  antara 
keduanya  yang  lebih  tinggi  kedudukan  dalam  agama,  maka  orang 
lebih  rendah  kedudukannya  lebih  dahulu  memberi  salam.  Pandangan 
kedua  ini  lebih  kuat  sebagaimana  halnya  tidak  perlu  memperhatikan 
orang  yang  paling  tinggi  kedudukannya  diantara  keduanya  dalam 
masalah  dimia,  kecuali  jika  orang  itu  adalah  penguasa  yang 
dikhawatirkan  mendatangkan  mudharat.  Jika  dua  orang  yang  bertemu 
itu  sama  dari  segala  sisi,  maka  masing-masing  dari  keduanya 
diperintah  untuk  memulai  memberi  salam.  Sebaik-baik  di  antara 
keduanya  adalah  yang  memulai  memberi  salam  seperti  disebutkan 
dalam  hadits  tentang  dua  orang  saling  memutuskan  hubungan  pada 
pembahasan  tentang  adab. 
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Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad 
melalui  sanad  yang  shahih  dari  hadits  Jabir,  dia  berkata,  “Jika  dua 
orang  berjalan  kaki  bertemu,  maka  siapa  di  antara  keduanya  yang 
memulai  memberi  salam,  maka  dia  lebih  utama.” 

Dia  kemudian  menyebutkannya  sesudah  riwayat  Ibnu  Juraij 
dari  Ziyad  bin  Sa’ad,  dari  Tsabit,  dari  Abu  Hurairah  melalui  sanad- 
nya  tersebut,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Zaid  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  dan 
ditegaskan  bahwa  dia  mendengar  langsung. 

Abu  Awanah  dan  Ibnu  Hibban  dalam  kitab  Shahih  masing- 
masing,  serta  Al  Bazzar  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Juraij, 
meriwayatkan  hadits  ini  secara  lengkap  secara  marfu’,  disertai 
tambahan.  Sedangkan  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dengan  sanad 
yang  shahih  dari  Al  Aghar  Al  Muzani,  “Abu  Bakar  berkata  kepadaku, 
‘Janganlah  seseorang  mendahuluimu  memberi  salam’.”  Begitu  pula 
At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Umamah  secara  marfu  Oi 
ini  (Sesungguhnya  orang  yang  paling  dekat 

kepada  Allah  adalah  yang  memulai  memberi  salam).  Dia  juga  berkata, 
“Hadits  ini  adalah  hadits  hasan.” 

Selain  itu,  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Ad- 
Darda'  dengan  redaksi,  -  J'*  ^  'i 

iii  (Kami  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kami  biasa  bertemu,  maka 
siapakah  di  antara  kami  yang  memulai  memberi  salam?"  Beliau 
bersabda,  “Orang  yang  paling  taat  di  antara  kamu  terhadap  Allah  ”). 

jiSOt  Ji’  J-iiJij  (Yang  sedikit  memberi  salam  kepada  yang 
banyak).  Persoalan  ini  sudah  dibahas  sebelumnya.  Akan  tetapi, 
apabila  keadaannya  dibalik  dimana  kelompok  yang  banyak  melewati 
kelompok  yang  sedikit,  dan  begitu  pula  yang  muda  melewati  yang 
lebih  tua,  maka  saya  belum  melihat  keterangan  secara  tekstual  tentang 
ini.  An-Nawawi  tetap  berpegang  kepada  perbuatan  “melewati”.  Dia 
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berkata,  “Orang  yang  datang  memberi  salam,  baik  muda  maupun  tua 
dan  sedikit  maupvm  banyak.” 

Selaras  dengannya  Al  Muhallab  berkata,  “Orang  yang  lewat 
sama  hukumnya  dengan  orang  yang  masuk.” 

Al  Mawardi  menyebutkan  bahwa  orang  yang  beijalan  di  jalan 
yang  ramai  seperti  pasar,  maka  dia  tidak  memberi  salam  kecuali 
kepada  sebagian  orang.  Karena,  jika  dia  memberi  salam  kepada  setiap 
orang,  maka  hal  itu  cukup  menyibukkannya  dan  melalaikannya  dari 
urusan  yang  ingin  diselesaikannya  serta  menyalahi  kebiasaan  yang 
berlaku. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  ini  tidak  bertentangan 
dengan  riwayat  Imam  Bukhari  di  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  Ath- 
Thufail  bin  Ubai  bin  Ka’ab,  dia  berkata,  “Aku  biasa  bersama  Ibnu 
Umar  pergi  di  pagi  hari  ke  pasar.  Setiap  kali  dia  melewati  penjual  dan 
seseorang,  ia  pasti  memberi  salam  kepadanya.  Aku  kemudian  berkata, 
‘Apa  yang  engkau  lakukan  di  pasar  sementara  engkau  tidak  berhenti 
pada  seorang  penjual  pun  dan  tidak  pula  menanyakan  barang?’  Dia 
menjawab,  ‘Kita  sebenarnya  pergi  ke  pasar  imtuk  memberi  salam 
kepada  siapa  yang  kita  temui’.”  Dalam  hal  ini,  karena  maksud  Al 
Mawardi  adalah  orang  yang  keluar  untuk  suatu  kebutuhan  agar  tidak 
disibukkan  oleh  salam  sehingga  melalaikan  tujuan  utamanya. 
Sedangkan  atsar  di  atas  sangat  jelas  menyatakan  bahwa  Ibnu  Umar 
keluar  untuk  mendapatkan  pahala  salam. 

Para  ulama  telah  membahas  hikmah  tentang  orang-orang  yang 
disyariatkan  memulai  memberi  salam.  Ibnu  Baththal  berkata  mengutip 
dari  Al  Muhallab,  “Salam  diawali  dari  yang  lebih  muda  karena  hak 
orang  yang  lebih  tua,  sebab  yang  muda  diperintahkan  untuk 
memuliakan  serta  merendahkan  diri  di  hadapan  orang  yang  lebih  tua. 
Selain  itu,  salam  diawali  dari  kelompok  yang  jumlahnya  sedikit, 
karena  itu  adalah  hak  kelompok  yang  lebih  banyak  jumlahnya.  Salam 
juga  diawali  dari  orang  yang  lewat,  karena  mirip  dengan  orang  yang 
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masuk  ke  penghuni  suatu  rumah.  Terakhir,  salam  diawali  dari  orang 
yang  berkendaraan  agar  dia  tidak  menjadi  sombong  dengan 
keadaannya  yang  menaiki  kendaraan  sehingga  kembali  kepada  sikap 
tawadhu’  (rendah  hati).” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Kesimpulan  dari  apa  yang  dikandimg 
hadits  ini  adalah  orang  yang  kurang  utama  dari  sisi  apa  saja 
hendaknya  lebih  dahulu  memberi  salam  kepada  yang  lebih  utama.” 

Sementara  Al  Maziri  berkata,  “Perintah  bagi  orang  yang 
berkendaraan  memulai  memberi  salam,  karena  dia  memiliki 
keistimewaan  atas  orang  yang  beijalan  kaki.  Oleh  karena  itu,  sebagai 
gantinya  orang  yang  berkendaraan  diperintahkan  memberi  salam  lebih 
dahulu  kepada  orang  yang  beijalan  sebagai  bentuk  hati-hati  terhadap 
orang  yang  berkendaraan  dari  sifat  bangga  apabila  mendapatkan  dua 
keutamaan  sekaligus.  Perintah  memulai  salam  kepada  orang  yang 
beijalan  muncul  karena  anggapan  orang  yang  duduk  akan  adanya 
keburukan  dari  orang  yang  beijalan,  terutama  apabila  orang  yang 
lewat  itu  berkendaraan.  Jika  yang  beijalan  memulai  memberi  salam 
maka  ada  jaminan  keamanan  daripada  hal-hal  itu.  Atau,  karena  dalam 
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan  terdapat  unsur  kerendahan,  maka 
orang  yang  duduk  memiliki  keistimewaan  sehingga  diperintah  bagi 
yang  beijalan  lebih  dahulu  memberi  salam.  Atau,  karena  orang  yang 
duduk  terasa  berat  memperhatikan  banyaknya  orang  yang  lewat.  Oleh 
karena  itu,  gugurlah  kewajiban  memulai  salam  darinya  karena 
kesulitan.  Berbeda  dengan  orang  yang  beijalan,  dia  cenderung  tidak 
merasakan  kesulitan  seperti  itu. 

Sedangkan  perintah  kepada  kelompok  yang  sedikit  untuk 
memulai  memberi  salam  kepada  yang  lebih  banyak  karena  jumlah 
yang  banyak  lebih  utama.  Atau  jika  orang  yang  jumlahnya  banyak 
memulai  memberi  salam,  maka  dikhawatirkan  yang  jumlahnya  sedikit 
akan  merasa  bangga.  Oleh  karena  itu,  hal  ini  dihindari  sebagai  bentuk 
kehati-hatian.  Namun  perintah  memberi  salam  dari  yang  muda  kepada 
yang  tua  tidak  tercantum  dalam  Shahih  Muslim.  Seakan-akan  hal  ini 
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terkesan  ada  perhatian  terhadap  faktor  usia  dimana  ia  dijadikan 
pedoman  dalam  sejumlah  perkara  syariat.  Sekiranya  teijadi 
pertentangan  antara  yang  muda  (kecil)  dari  segi  makna  dan  hakikat 
— -misalnya  orang  muda  lebih  berilmu — ,  maka  perlu  ditinjau  lebih 
lanjut. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  belum  menemukan  nukilan  dalam  masalah 
ini.  Yang  lebih  kuat  adalah  berpedoman  dengan  usia  karena  ini  yang 
terlihat. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  menukil  dari  Ibnu  Rusyd  bahwa  letak 
perintah  orang  yang  muda  memberi  salam  kepada  yang  tua  adalah 
ketika  bertemu;  jika  salah  satunya  berkendaraan  dan  yang  lain 
beijalan,  maka  orang  yang  berkendaraan  lebih  dahulu  memberi  salam. 
Apabila  keduanya  sama-sama  berkendaraan  atau  sama-sama  beijalan 
kaki,  maka  yang  muda  lebih  dahulu  memberi  salam. 

Al  Maziri  dan  lainnya  berkata,  “Kondisi-kondisi  ini  tidak 
boleh  dipertentangkan  dengan  bagian-bagian  yang  bertentangan 
dengannya.  Sebab,  semuanya  tidak  dipaparkan  dalam  konteks  Ulat 
yang  wajib  dijadikan  pedoman  sehingga  tidak  boleh  berpaling 
darinya.  Hingga  apabila  orang  yang  beijalan  kaki  lebih  dahulu 
memberi  salam  kepada  orang  berkendaraan,  maka  hal  itu  tidak 
dilarang,  karena  dia  tetap  masuk  dalam  cakupan  berpegang  pada 
perintah  menampakkan  dan  menyebarkan  salam.  Hanya  saja  menjaga 
apa  yang  disebutkan  dalam  hadits  lebih  utama  dan  ia  adalah  berita 
yang  bermakna  perintah  dalam  konteks  mustahab  (disukai),  karena 
meninggalkan  perkara  mustahab  tidak  selamanya  berkonsekuensi 
makruh  (tidak  disukai),  bahkan  ia  masuk  kategori  meninggalkan  yang 
lebih  utama.  Jika  orang  yang  diperintah  memulai  salam  tidak 
melakukannya  tetapi  malah  yang  satunya  memulai  lebih  dahulu,  maka 
dalam  kondisi  demikian  orang  yang  diperintah  itu  dianggap 
meninggalkan  perkara  mustahab,  sedangkan  yang  memberi  salam 
telah  melaksanakan  Sunnah,  kecuali  apabila  dia  mendahului  orang  ini, 
maka  dianggap  meninggalkan  perkara  yang  mustahab  pula.” 
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Al  Mutawalli  berkata,  “Jika  pengendara  dan  pejalan  kaki 
menyalahi  apa  yang  diperintahkan  oleh  hadits,  maka  hal  itu  makruh 
hukumnya.  Dalam  kondisi  apa  pun,  orang  yang  datang  dianjurkan 
memberi  salam  terlebih  dahulu.” 

Al  Kaimani  berkata,  “Jika  orang  lebih  tua  memulai  memberi 
salam  kepada  yang  lebih  muda  dan  kelompok  yang  banyak  memberi 
salam  kepada  kelompok  yang  sedikit,  maka  ini  dianggap  telah  sesuai, 
karena  pada  umumnya  yang  lebih  muda  merasa  takut  kepada  yang 
lebih  tua  dan  yang  sedikit  kepada  yang  lebih  banyak.  Jika  orang  yang 
lebih  tua  dan  lebih  banyak  jumlahnya  lebih  dahulu  memberi  salam, 
maka  orang  yang  lebih  muda  dan  yang  sedikit  jumlahnya  akan 
merasakan  aman.  7\kan  tetapi,  telah  menjadi  urusan  kaum  muslimin 
untuk  memberi  keamanan  satu  sama  lain,  maka  diperhatikanlah  sisi 
tawadhu’  (rendah  hati)  seperti  yang  disebutkan  sebelumnya.  Pada  saat 
tidak  tampak  keunggulan  salah  satu  dari  dua  pihak  dalam  tawadhu’, 
maka  yang  menjadi  pegangan  adalah  pemberitahuan  akan  keselamatan 
serta  doa  kebaikan.  Seandainya  orang-orang  yang  beijalan  jumlahnya 
banyak  d  a»  yang  duduk  jumlahnya  sedikit,  maka  teijadi  pertentangan 
dalam  pertimbangan  siapa  yang  lebih  dahulu  memberi  salam.  Hukum 
di  sini  sama  seperti  dua  orang  yang  bertemu  dan  siapa  yang  lebih 
dahulu  memberi  salam,  maka  dia  yang  lebih  utama.  Tetapi  mungkin 
pula  diunggulkan  orang  beijalan  seperti  yang  disebutkan 
sebelumnya.” 


8.  Menyebarkan  Salam 

\S'y\  :  Jl5  ^ c}  ^  C/- 
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t^ijl  i3^'  ^  c^^-mLJI  jQ3 

6235.  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami,  Jarir  menceritakan 
kepada  kami  dari  Asy-Syaibani,  dari  Asy’ats  bin  Abu  Asy-Sya’tsa  , 
dari  Mu’awiyah  bin  Suwaid  bin  Muqarrin,  dari  Al  Barra'  bin  Azib 
RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  memerintahkan  kami  tujuh 
perkara;  menjenguk  orang  sakit,  melayat  jenazah,  mendoakan  orang 
bersin,  menolong  orang  lemah,  membantu  orang  dizhalimi, 
menyebarkan  salam,  dan  menunaikan  sumpah.  Beliau  (j^g^)  melarang 
kami  mimim  di  bejana  perak,  melarang  kami  memakai  cincin  emas, 
menunggang  miitsarah  (pelana  sutra),  memakai  sutra,  diibaj,  al  qassi 
(kain  katun  dicampur  sutra),  dan  istabraq” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menyebarkan  salam).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  Abu  Al  Waqt.  Sementara  dalam  riwayat 
yang  lain  kata  ‘bab’  tidak  dicantumkan.  Makna  ifsyaa'  adalah 
menampakkan.  Maksudnya  adalah  menyebarkan  salam  di  antara 
manusia  untuk  menghidupkan  Sunnah  Nabi  SAW.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  melalui  sanad  yang 
shahih  dari  Ibnu  Umar,  ^  engkau 

memberi  salam  maka  perdengarkan,  sesungguhnya  ia  adalah 
penghormatan  dari  sisi  Allah). 

An-Nawawi  berkata,  “Minimal  seseorang  mengeraskan 
suaranya  sehingga  terdengar  oleh  orang  yang  diberi  salam.  Jika  tidak 
terdengar,  maka  belum  dianggap  melakukan  sunnah.” 

Mengeraskan  suara  ketika  memberi  salam  hingga  diyakini 
didengar  orang  yang  diberi  salam  lebih  disukai.  Jika  masih  ragu-ragu 
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apakah  didengar  atau  tidak,  maka  suara  boleh  lebih  dikeraskan  lagi. 
Mengeraskan  suara  ketika  memberi  salam  tidak  boleh  dilakukan 
ketika  masuk  ke  tempat  yang  sedang  digunakan  oleh  orang-orang 
yang  teijaga  dan  orang-orang  yang  tidiu.  Sunnah  pada  kondisi  seperti 
ini  adalah  seperti  yang  disebutkan  dalam  Shahih  Muslim  dari  Al 
Miqdad,  dia  berkata,  'of  ^ 

Ollai^t  'l!  {Biasanya  Nabi  SAW datang  di  malam  hari 

lalu  memberi  salam  yang  tidak  membangunkan  orang  yang  tidur  dan 
didengar  orang  yang  terjaga). 

An-Nawawi  menukil  dari  Al  Mutawalli  bahwa  dia  berkata, 
“Makruh  hukumnya  apabila  seseorang  bertemu  sekelompok  orang 
kemudian  dia  mengkhususkan  salam  kepada  sebagian  dari  mereka, 
karena  maksud  pensyariatan  salam  adalah  menciptakan  rasa  damai. 
Sementara  pengkhususan  salam  kepada  sebagian  akan  menimbulkan 
rasa  tidak  nyaman  bagi  yang  lain.” 

Jarir  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abdul  Hamid.  Asy-Syaibani 
adalah  Abu  Ishaq,  dan  Al  Asy’ats  adalah  Ibnu  Abi  Asy-Sya’tsa'  (dan 
nama  bapaknya  adalah  Sulaim  bin  Al  Aswad). 

ji  (Dari  Mu'awiyah  bin  Qurrah).  Demikian 

redaksi  yang  dinukil  mayoritas  periwayat.  Tetapi  Ja’far  meriwayatkan 
redaksi  yang  berbeda  dari  mereka  dimana  dia  menukil  dari  Asy- 
Syaibani,  dari  Al  Asy’ats,  dari  Suwaid  bin  Ghaflah,  dari  Al  Barra'. 
Namun  ini  adalah  riwayat  syadz  (ganjil)  seperti  diriwayatkan  oleh  Al 
Ismaili. 

Jeu^\  4^  4^)  (Nabi  SAW 

memerintahkan  kami  tujuh  perkara;  menjenguk  orang  sakit).  Sudah 
disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  pakaian  bahwa  disebutkan 
pada  sejumlah  tempat  tanpa  menukil  redaksinya  secara  lengkap. 
Dalam  tempat  inilah  termasuk  redaksi  yang  menyebutkan  tujuh 
perkara  yang  diperintahkan  dan  tujuh  perkara  yang  dilarang.  Maksud 
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darinya  dalam  tempat  ini  adalah  menyebarkan  salam.  Penjelasan 
menjenguk  orang  sakit  sudah  dipaparkan  dalam  pembahasan  tentang 
kedokteran,  melayat  jenazah  dalam  pembahasan  tentang  jenazah, 
menolong  orang  dizhalimi  dalam  pembahasan  tentang  kezhaliman, 
dan  mendoakan  orang  bersin  disebutkan  di  akhir  pembahasan  tentang 
adab,  dan  akan  disebutkan  masalah  menunaikan  sumpah  dalam 
pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar. 

Adapun  penjelasan  tentang  perkara-perkara  yang  dilarang  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  minuman  dan  pakaian. 
Mengenai  menolong  orang  yang  lemah  — seperti  yang  tercantum  di 
tempat  ini —  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  perbuatan 
aniaya.  Masalah  ini  tidak  disebutkan  dalam  kebanyakan  riwayat  Al 
Barra',  tetapi  ia  diganti  dengan  ‘menyambut  seruan’.  Penjelasaimya 
sudah  diulas  dalam  bab  Walimah  dalam  pembahasan  tentang  nikah. 

Al  Karmani  berkata,  “Menolong  orang  yang  lemah  termasuk 
dalam  makna  ‘memenuhi  panggilan’,  karena  terkadang  seseorang  itu 
lemah  dan  memenuhi  panggilannya  berarti  menolongnya.  Atau 
mungkin  penyebutan  jumlah  itu  (yaitu  tujuh)  tidak  memiliki  makna 
implisit.  Dengan  demikian  perkara-perkara  yang  diperintahkan  adalah 
delapan.” 

Sedangkan  yang  tampak  bagiku  dari  ungkapan  “menyambut 
seruan”  tidak  tercantum  dalam  riwayat  ini,  dan  “menolong  orang  yang 
lemah”,  maksudnya  adalah  menolong  orang  dizhalimi  (sebagaimana 
disebutkan  dalam  jalur  periwayatan  yang  lain).  Untuk  menguatkan 
kemimgkinan  ini  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  sebagian  perkara- 
perkara  yang  diperintahkan  dalam  sebagian  besar  tempat  yang 
dicantumkan  dalam  hadits  ini  untuk  meringkas. 

(Menyebarkan  salam).  Sudah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  jenazah  dengan  redaksi  ijj  {menjawab 

salam).  Namiui,  tidak  ada  perbedaan  dari  segi  makna,  karena  memulai 
mengucapkan  salam  dan  menjawabnya  adalah  saling  berkaitan  karena 
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menyebarkan  salam  dalam  arti  memulai  mengucapkan  salam 
berkonsekuensi  menyebarkannya  dalam  arti  menjawab  salam. 
Masalah  menyebarkan  salam  telah  disebutkan  dalam  hadits  Al  Barra' 
dengan  redaksi  lain  seperti  dikutip  Imam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab 
Al  Mufrad  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  HIbban  melalui  jalur 
Abdurrahman  bin  Ausajah,  dari  Al  Barra'  secara  marfu  I 

I jULj  (Sebarkanlah  salam  niscaya  kalian  akan  selamat).  Ia  memiliki 
hadits  pendukung  dari  hadits  Abu  Ad-Darda',  dengan  riwayat  yang 
sama  dalam  riwayat  Ath-Thabarani,  dan  Imam  Muslim  meriwayatkan 
dari  hadits  Abu  Hurairah  secara  marfu  ^  V' 

(Maukah  kalian  aku  tunjukkan  apa  yang  membuat  kalian 
saling  mencintai?  Sebarkanlah  salam  di  antara  kalian). 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Di  dalamnya  terdapat  keterangan 
bahwa  di  antara  faidah  menyebarkan  salam  adalah  terciptanya  saling 
mencintai  di  antara  orang-orang  yang  memberi  salam  dan  yang 
menjawabnya.  Hal  itu  dikarenakan  di  dalam  salam  terkandung 
penyatuan  kalimat  agar  maslahat  menjadi  merata  dengan  adanya 
saling  menolong  untuk  menegakkan  syariat  agama  dan  menghinakan 
orang-orang  kafir.  Ia  adalah  perkataan  yang  jika  didengar  maka  hati 
yang  paham  akan  ikhlas  menerimanya  dari  orang  yang 
mengucapkannya.” 

Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Salam  secara  marfu’, 

(Berilah  makan  dan  sebarkan  salam).  Lalu  di 
dalamnya  disebutkan,  iSrJ'  ' (Niscaya  kalian  masuk  surga 
dengan  selamat).  Hadits  ini  diriwayatkan  hnam  Bukhari  dalam  kitab 
Al  Adab  Al  Mufrad  dan  dinyatakan  shahih  oleh  At-Tirmidzi  dan  Al 
Hakim.  Begitu  pula  diriwayatkan  oleh  keduanya  dan  dinyatakan 
shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr  secara 
marfu’,  (Sembahlah  Ar-Rahman  dan 


60  —  FATHULBAARI 


sebarkanlah  salam).  Di  dalamnya  juga  disebutkan,  OU;»dt 
(Niscaya  kalian  akan  masuk  surga). 

Hadits-hadits  tentang  menyebarkan  salam  sangat  banyak, 
seperti  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Bazzar  dari  hadits  Az- 
Zubair,  Ahmad  dari  hadits  Abdullah  bin  Az-Zubair,  Ath-Thabarani 
dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  dan  Abu  Musa.  Di  antara  hadits-hadits 
tentang  menyebarkan  salam  adalah  riwayat  An-Nasa'i  dari  Abu 
Hurairah  secara  marju  ’,  c-^  f litj  ^  > il 

'of  (Apabila  salah  seorang  kalian  duduk  maka  hendaklah 
mengucapkan  salam,  dan  jika  akan  berdiri  maka  hendaklah 
mengucapkan  salam,  karena  orang  yang  pertama  mengucapkan  salam 
tidak  lebih  utama  daripada  yang  terakhir). 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Umar, 
dia  berkata,  “Sungguh  aku  biasa  keluar  ke  pasar  dan  tidak  ada 
kebutuhanku  kecuali  untuk  mengucapkan  salam  dan  diucapkan  salam 
kepadaku.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad 
melalui  jalur  Ath-Thufail  bin  Ubai  bin  Ka’ab  dari  Ibnu  Umar  dengan 
redaksi  yang  sama,  tetapi  tidak  ada  satu  pim  yang  sesuai  kriteria  Imam 
Bukhari.  Oleh  karena  itu,  dia  hanya  menyebutkan  hadits  Al  Barra' 
dalam  masalah  ini. 

Perintah  menyebarkan  salam  dijadikan  sebagai  dalil  bahwa 
mengucapkan  salam  dengan  suara  pelan  tidak  cukup  bahkan 
disyaratkan  dengan  suara  keras,  minimal  bisa  terdengar  ketika 
mengucapkan  dan  menjawabnya.  Selain  itu,  tidak  cukup  hanya  dengan 
isyarat  tangan  atau  sepertinya.  An-Nasa'i  meriwayatkan  dengan  sanad 
ymgjayyid  dari  Jabir  secara  rnarfu’,  ^ 

(Jangan  kamu  memberi  salam  seperti  salam  orang- 
orang  Yahudi,  karena  sesungguhnya  salam  mereka  adalah  dengan 
kepala  dan  telapak  tangan),  kecuali  dalam  kondisi  shalat.  Beberapa 
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hadits  dengan  derajat  jayyid  telah  dinukil  bahwa  beliau  SAW 
menjawab  salam  dengan  isyarat  ketika  sedang  shalat.  Di  antaranya 
hadits  Abu  Sa’id  RA,  jaj  ^  4»'  JLp  of 

«j^!  ^  {Sesungguhnya  seorang  laki-laki  mengucapkan  salam  kepada 
Nabi  SAW  ketika  beliau  sedang  shalat,  maka  beliau  menjawabnya 
dengan  isyarat).  Diriwayatkan  juga  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  dengan 
redaksi  yang  sama.  Begitu  pula  bagi  orang  yang  jauh  yang  tidak 
mendengar  salam,  boleh  diucapkan  salam  kepadanya  sambil  memberi 
isyarat. 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Atha',  dia  berkata, 
“Makruh  hukumnya  mengucapkan  salam  dengan  isyarat  tangan  dan 
boleh  dengan  isyarat  kepala.” 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Perintah  menyebarkan  salam 
dijadikan  dalil  tentang  wajibnya  memulai  salam.  Tetapi  pernyataan  ini 
perlu  ditinjau  kembali,  karena  tidak  ada  cara  untuk  mengatakan  ia 
fardhu  ain  (kewajiban  individu)  secara  umum  bagi  kedua  belah  pihak, 
yaitu  wajib  bagi  setiap  orang  memberi  salam  kepada  setiap  orang  yang 
ditemuinya,  karena  hal  itu  akan  menimbulkan  kesulitan.” 

Pembahasan  ini  sangat  jelas  bagi  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  memulai  salam  adalah  fardhu  ain  (kewajiban  individu). 
Sedangkan  mereka  yang  mengatakan  fardhu  kifayah  (kewajiban 
kolektif),  maka  tidak  memiliki  kaitan  dengannya  selama  kita 
mengatakan  fardhu  kifayah  tidak  wajib  bagi  setiap  orang  secara 
tertentu.  Selanjutnya  dia  berkata,  “Dikecualikan  dari  hukum  mustahab 
(disukai)  adalah  mereka  yang  diperintah  untuk  tidak  diucapkan  salam 
kepadanya  lebih  dahulu,  seperti  orang  kafir.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  menunjukkan  hal  ini  adalah 
redaksi  yang  disebutkan  dalam  hadits  sebelumnya,  ""Jika  kalian 
melakukannya  maka  kalian  saling  mencintai.”  Sementara  orang 
muslim  diperintah  memusuhi  orang  kafir  sehingga  tidak  disyariatkan 
melakukan  hal-hal  yang  melahirkan  kecintaan  dan  kasih  sayang 
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terhadap  mereka.  Permasalahan  ini  akan  dibahas  lebih  lanjut  dalam 
bab  “Mengucapkan  Salam  dalam  suatu  Majlis  yang  terdapat  Kamn 
Muslimin  dan  Kaum  Musyrikin.” 

Teijadi  pula  perbedaan  pendapat  tentang  pensyariatan 
mengucapkan  salam  kepada  orang  fasik  dan  anak  kecil.  Begitu  pula 
salam  dari  laki-laki  kepada  perempuan  dan  sebaliknya.  Jika  dalam 
suatu  majlis  ada  orang  kafir  dan  muslim,  apakah  disyariatkan 
mengucapkan  salam  demi  memperhatikan  hak  kaum  muslimin?  Atau 
ia  gugur  keharusan  memberi  salam  itu  gugur  karena  adanya  orang 
kafir?  Semua  masalah  ini  telah  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari  dalam 
bab-bab  tersendiri. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Dikecualikan  dari  cakupan  umum 
redaksi  ‘memulai  mengucapkan  salam’,  adalah  orang  yang  sedang 
sibuk  karena  makan,  atau  minum,  atau  berhubungan  intim,  atau  dalam 
tempat  buang  air,  atau  di  tempat  pemandian,  atau  sedang  tidur,  atau 
mengantuk,  atau  shalat,  atau  mengumandangkan  adzan,  selama  ia 
masih  melakukan  hal-hal  yang  disebutkan.  Kalau  suapan  tidak  ada  di 
mulut  orang  yang  sedang  makan,  maka  ia  disyariatkan  mengucapkan 
salam.  Begitu  pula  salam  disyariatkan  bagi  orang  yang  melakukan 
transaksi  jual-beli  dan  lainnya.” 

Ibnu  Daqiq  berdalil  bahwa  manusia  selamanya  berada  dalam 
kesibukan  jika  kesibukan  dijadikan  alasan,  maka  perintah 
menyebarkan  salam  tidak  dapat  dilaksanakan.  Ibnu  Daqiq  Al  Id 
berkata,  “Mereka  yang  tidak  memperbolehkan  salam  bagi  yang  berada 
di  tempat  pemandian  berdalil  bahwa  ia  adalah  rumah  syetan  dan 
bukan  tempat  mengucapkan  salam  penghormatan  karena  kesibukan 
orang  yang  di  dalamnya  untuk  bersih-bersih.  Makna  ini  tidak  terlalu 
kuat  untuk  menunjukkan  bahwa  hal  itu  makruh.  Bahkan,  setidaknya 
hanya  menunjukkan  perbuatan  tersebut  bukan  mustahab  (disukai).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sudah  disebutkan  sebeliunnya  pada 
pembahasan  tentang  bersuci  dari  Shahih  Bukhari,  "Jika  mereka 
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memakai  sarung,  maka  ucapkan  salam  kepada  mereka,  dan  jika  tidak 
maka  jangan  ucapkan  salam.”  Sementara  dalam  Shahih  Muslim 
disebutkan  hadits  yang  berasal  dari  Ummu  Hani'  dengan  redaksi, 

^  cJjLi  uh\ij  'jkj  j*L»j  ^  <011  (Aku  pernah 

datang  kepada  Nabi  SAW  saat  beliau  sedang  mandi  sementara 
Fathimah  menutupinya.  Aku  lalu  mengucapkan  salam  kepadanya). 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Mengucapkan  salam  ketika  khatib 
sedang  khutbah  Jum’at  hukumnya  makruh,  karena  adanya  perintah 
untuk  diam.  Apabila  seseorang  mengucapkan  salam  pada  saat  ini, 
maka  tidak  wajib  menjawabnya  menurut  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  diam  saat  khutbah  adalah  wajib.  Namun,  ia  tetap  wajib  bagi 
mereka  yang  berpendapat  bahwa  diam  saat  khutbah  hanya  sunah. 
Kedua  pandangan  ini  sama-sama  mengatakan  tidak  wajib  menjawab 
lebih  dari  satu  orang.” 

Mengenai  orang  yang  sedang  membaca  Al  Qur'an,  maka  Al 
Wahidi  berkata,  “Lebih  utama  tidak  mengucapkan  salam  kepadanya, 
tetapi  jika  ada,  maka  orang  yang  membaca  Al  Qur'an  itu  cukup 
menjawab  dengan  isyarat,  jika  dia  menjawab  dengan  salam,  maka 
hendaknya  memulai  lagi  dari  membaca  ta'awwudz,  setelah  itu  ia 
melanjutkan  bacaannya.” 

An-Nawawi  berkata,  “Pernyataan  ini  perlu  ditinjau  lebih 
lanjut.  Pendapat  yang  lebih  kuat  adalah  disyariatkan  mengucapkan 
salam  kepada  orang  yang  sedang  membaca  Al  Qur'an  dan  dia  wajib 
menjawabnya.” 

Dia  juga  berkata,  “Orang  yang  sibuk  berdoa  dengan  khusyuk, 
maka  ada  kemungkinan  dikatakan  bahwa  hukumnya  seperti  hukum 
menjawab  salam  bagi  orang  yang  membaca  Al  Qur'an.  Namun  yang 
lebih  kuat  menurutku,  adalah  makmh  mengucapkan  salam  kepadanya, 
karena  hal  itu  mengganggunya  dan  lebih  menyulitkaimya  dibanding 
orang  yang  sedang  makan. 
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Adapun  mengucapkan  salam  kepada  orang  yang  bertalbiyah 
saat  ihram  adalah  makruh,  karena  memutuskan  bacaan  talbiyah  ketika 
bertalbiyah  adalah  makruh.  Tetapi  jika  diucapkan  salam  kepadanya 
maka  dia  tetap  wajib  menjawabnya.  Apabila  seseorang  dengan  suka 
rela  menjawab  salam  untuk  orang-orang  yang  disebutkan  jika  sedang 
buang  air  atau  yang  sepertinya,  maka  hukumnya  makruh.  Namun,  jika 
dalam  kondisi  makan  atau  yang  sepertinya,  maka  lebih  dianjurkan 
pada  tempat-tempat  yang  tidak  wajib.  Apabila  sedang  shalat  maka 
tidak  diperbolehkan  mengucapkan  kalimat  yang  menunjukkan 
komunikasi  langsung  seperti ' alaikas  salaam'  atau  ‘alaika’  saja. 

Apabila  dia  melakukannya,  maka  shalatnya  batal  selama  dia 
mengetahui  bahwa  hukumnya  haram,  dan  tidak  batal  jika  dia  tidak 
mengetahui  hukumnya.  Namim,  apabila  digunakan  kata  ganti  untuk 
orang  ketiga,  maka  shalatnya  tidak  batal.  Adapun  yang  dianjurkan 
adalah  menjawab  dengan  isyarat.  Apabila  dia  menjawab  setelah 
selesai  shalat,  maka  lebih  disukai.  Kalau  sedang  adzan  atau 
mengucapkan  talbiyah,  maka  tidak  makruh  menjawab  salam,  karena 
itu  hanya  saat  yang  sin^at  sehingga  tidak  membatalkan 
kesinambimgan.” 

Bapakku  menanggapi  satu  poin  dalam  kitab  Al  Adzkar 
sehubungan  dengan  perkataan  Syaikh  tentang  orang  yang  membaca  Al 
Qur'an,  karena  berlaku  pada  dirinya  sama  dengan  yang  dia  (An- 
Nawawi)  kemukakan  tentang  orang  yang  berdoa,  dimana  orang 
membaca  bisa  saja  berkonsentrasi  merenungkan  apa  yang  dibaca. 
Kemudian  dia  memberikan  legitimasi  bagi  An-Nawawi  bahwa  orang 
yang  berdoa  sangat  serius  dalam  meminta  kebutuhannya  sehingga 
didominasi  rasa  pengharapan.  Sedangkan  orang  yang  membaca  Al 
Qm'an  hanya  disyariatkan  untuk  menghadapkan  wajah,  dan  was-was 
bisa  saja  menguasainya.  Kalaupun  dikatakan  bahwa  dia  diberi  taufik 
kepada  kebutuhan  tingkat  tinggi,  maka  ini  sangat  jarang  teijadi. 

Tidak  diragukan  lagi  bahwa  alasan  yang  disebutkan  syaikh 
tentang  kesulitan  orang  yang  berdoa,  juga  teijadi  dari  orang  yang 
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membaca  Al  Qur'an.  Apa  yang  disebutkan  syaikh  tentang  batalnya 
shalat  jika  menjawab  salam  dengan  ucapan,  juga  bukan  perkara  yang 
disepakati. 

Diriwayatkan  dari  Imam  Syafi’i  bahwa  perbuatan  itu  tidak 
batal,  karena  dia  tidak  memaksudkan  berbicara,  tetapi  sekadar  doa. 
Jika  kita  beri  udzur  bagi  orang  yang  berdoa  dan  membaca  untuk 
menjawab  salam  setelah  selesai,  maka  itu  disukai.  Sebagian  ulama 
madzhab  Hanafi  menyebutkan  bahwa  orang  yang  duduk  di  masjid 
imtuk  membaca,  atau  tasbih,  atau  menunggu  shalat,  maka  tidak 
disyariatkan  mengucapkan  salam  kepada  mereka.  Jika  diucapkan 
salam  kepada  mereka  maka  mereka  tidak  wajib  menjawabnya. 

Dia  juga  berkata,  “Begitu  pula  halnya  dengan  orang  yang 
berperkara,  jika  mengucapkan  salam  kepada  qadhi  (hakim)  maka 
qadhi  tidak  wajib  menjawabnya.  Serupa  dengan  kasus  ini,  apabila 
seorang  ustadz  diberi  salam  oleh  muridnya  maka  dia  tidak  wajib 
menjawabnya.” 

Namun  yang  terakhir  ini  tidak  disepakati.  Bahkan  termasuk 
dalam  cakupan  umum  menyebarkan  salam  terhadap  diri  sendiri  bagi 
yang  masuk  ke  suatu  tempat  yang  tidak  ada  orang  di  dalamnya 
berdasarkan  firman  Allah  Smah  An-Nuur  ayat  61,  ' jilli  \3 
(*^**^'^  (Apabila  kamu  masuk  ke  suatu  rumah,  hendaklah  kamu 
memberi  salam  kepada  [penghuninya  yang  berarti  memberi  salam] 
kepada  dirimu  sendiri).  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  kitab  Al 
Adab  Al  Mufrad  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  melalui  sanad  yang  hasan  dari 
Ibnu  Umar,  “Apabila  tidak  ada  seseorang  di  dalam  rumah  maka 
dianjurkan  untuk  mengucapkan,  ‘Assalamu  alaina  wa  ala  ibadillahi 
shalihin  (salam  atas  kami  dan  atas  hamba-hamba  Allah  yang  shalih)’.” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Abbas  RA  melalui 
Alqamah,  Atha',  dan  Mujahid,  dengan  redaksi  yang  sama.  Masuk 
dalam  cakupan  m^cnanya  adalah  orang  yang  lewat  dihadapan 
seseorang  yang  diduga  jika  diberi  salam  maka  tidak  akan  menjawab 
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salam.  Dalam  kasus  ini,  disyariatkan  memberi  salam  dan  tidak  boleh 
meninggalkannya  hanya  lantaran  dugaan  tersebut,  karena  bisa  saja 
teijadi  kekeliruan. 

An-Nawawi  berkata,  “Mengenai  perkataan  sebagian  orang 
bahwa  perbuatan  itu  menjadi  sebab  dosa  bagi  orang  yang  diberi  salam 
tersebut  sangat  tidak  benar,  sebab  perintah-perintah  syar’i  tidak  boleh 
ditinggalkan  untuk  kasus  yang  seperti  ini.  Jika  yang  demikian  kita 
praktekkan  maka  batallah  pengingkaran  terhadap,  kebanyakan 
kemimgkaran.” 

Dia  juga  berkata,  “Selayaknya  orang  yang  mengalami  hal  itu 
mengatakan  kepadanya  dengan  ungkapan  lembut  bahwa 
membalas/menjawab  salam  adalah  wajib.  Namun  bila  orang  itu  tetap 
tidak  mau  menjawab  salamnya,  maka  hendaknya  dihalalkan  karena  ia 
merupakan  hak  sesama  manusia.” 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  di  kitab  Syarh  Al  Ilmam  justru  menguatkan 
pandangan  yang  dianggap  tidak  benar  oleh  An-Nawawi.  Alasannya, 
kerusakan  menjerumuskan  seorang  muslim  dalam  kemaksiatan  yang 
lebih  keras  daripada  meninggalkan  maslahat  memberi  salam.  Terlebih 
lagi  pelaksanaan  perintah  menyebarkan  salam  dapat  dilakukan  dengan 
orang  lain. 


9.  Salam  yang  Dikenal  dan  yang  tidak  Dikenai 

4iJl  wt-P 

(^1  J  jJLp  awI  JCr  il)l 
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6236.  Abdullah  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  al-Laits 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Yazid  menceritakan  kepadaku 
dari  Abu  Al  Khair,  dari  Abdullah  bin  Amr,  bahwa  seorang  laki-laki 
pernah  bertanya  kepada  Nabi  SAW,  “Apakah  perkara-perkara  Islam 
yang  baik?”  Beliau  bersabda,  “Memberi  makan  dan  mengucapkan 
salam  kepada  orang  engkau  kenal  maupun  tidak  engkau  kenal.  ’’ 

«tjJJ  aMI 

^  aJp  AiJl  ^  «up  Aiit  {^j 

DLilL  (3 ob>=-l  DI 

I~Lj  c5^I  L»-* 

.Ol jA  AiA  <)l  OLi-^  J 

6237.  Ali  bini  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri,  dari  Atha'  bin  Yazid  Al- 
Laitsi,  dari  Abu  Ayyub  RA,  dari  Nabi  SAW  beliau  bersabda,  “Tidak 
halal  bagi  seorang  muslim  mendiamkan  saudaranya  lebih  dari  tiga 
hari,  keduanya  bertemu,  lalu  yang  ini  berpaling  dan  ini  berpaling. 
Sebaik-baik  orang  di  antara  mereka  berdua  adalah  yang  lebih  dahulu 
mengucapkan  salam. " 

Sufyan  menyebutkan  bahwa  dia  mendengarnya  dari  Az-Zuhri 
sebanyak  tiga  kali. 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  Salam  untuk  yang  dikenal  dan  tidak  dikenal). 
Maksudnya,  orang  yang  dikenal  oleh  si  muslim  atau  yang  tidak 
dikenal.  Artinya,  salam  tidak  dikhususkan  kepada  orang  yang  dikenal 
saja  dan  tidak  kepada  yang  tak  dikenal.  Bagian  awal  judul  bab 
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merupakan  redaksi  hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dalam 
kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu  Mas’ud 
bahwa  dia  pernah  melewati  seorang  laki-laki,  lalu  dia  berkata,  “Salam 
atasmu  wahai  Abu  Abdurrahman.”  Maka  dia  menjawabnya  kemudian 
berkata,  “Sungguh  akan  datang  kepada  manusia  suatu  zaman  dimana 
salam  hanya  imtuk  yang  dikenal.” 

Ath-Thahawi,  Ath-Thabarani,  dan  Al  Baihaqi  dalam  kitab  Asy- 
Syu’ab  meriwayatkannya  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Mas’ud  dengan 
sanad  yang  marfu,  tii  Sl  ^  0) 

^  (Sesungguhnya  di  antara  tanda-tanda  Kiamat 
adalah  seseorang  melewati  masjid  dan  tidak  shalat  padanya,  dan 
tidak  memberi  salam  kecuali  kepada  orang  yang  dia  kenal). 
Sedangkan  redaksi  yang  disebutkan  oleh  riwayat  Ath-Thahawi,  ^  OJ 
yjiih  (Sesungguhnya  di  antara  tanda-tanda  Kiamat 

adalah  salam  untuk  orang  yang  dikenal). 

(Yazid  menceritakan  kepadaku)  Yazid  adalah  Ibnu 
Abi  Habib  seperti  disebutkan  dalam  riwayat  Qutaibah  dari  Al-Laits 
pada  pembahasan  tentang  iman. 

s?*/  (Dari  Abu  Al  Khair).  Dia  adalah  Martsad  dan 
semua  sanad-nyz.  adalah  ulama-ulama  Bashrah.  Penjelasan  hadits  ini 
telah  disebutkan  sebelumnya  di  bagian  awal  pembahasan  tentang 
Iman. 

An-Nawawi  berkata,  “Makna  redaksi  ‘kepada  orang  yang 
engkau  kenal  dan  engkau  tidak  kenaV  adalah  engkau  memberi  salam 
kepada  orang  yang  engkau  temui  dan  tidak  mengkhususkan  hanya 
kepada  orang  yang  engkau  kenal.  Pada  yang  demikian  itu  terdapat 
keikhlasan  amal  untuk  Allah,  bersikap  tawadhu,  dan  menyebarkan 
salam  yang  merupakan  syi’ar  umat  ini.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  hal  ini  ada  beberapa  faidah 
yang  dapat  dipetik,  yaitu  apabila  seseorang  tidak  mengucapkan  salam 
kepada  yang  tidak  dikenal,  maka  akan  tampak  dia  tidak  mengenalinya, 
sehingga  bisa  menjadikan  orang  itu  kurang  nyaman  dengannya.  Ini 
khususkan  bagi  orang  muslim.  Maksudnya,  bagi  muslim  tidak  boleh 
memulai  salam  kepada  orang  kafir. 

Hadits  dalam  bab  ini  dijadikan  sebagai  dalil  oleh  mereka  yang 
membolehkan  seorang  muslim  lebih  dahulu  mengucapkan  salam 
kepada  orang  kafir.  Akan  tetapi  tidak  ada  dalil  yang  mendukung 
pandangan  tersebut,  karena  hukum  dasar  pensyariatan  salam  adalah 
untuk  sesama  muslim  sehingga  mencakup  sabda  beliau  SAW, 

(Kepada  siapa  yang  engkau  kenal).  Sedangkan  redaksi,  “Dan 
orang  yang  tidak  engkau  kenal”,  tidak  bisa  dijadikan  dalil  untuk 
membolehkan  mengucapkan  salam  lebih  dahulu  kepada  orang  kafir. 
Bahkan  maksudnya,  berilah  salam  apabila  diketahui  orang  itu  adalah 
muslim,  namun  jika  seseorang  memberi  salam  kepada  orang  yang 
tidak  dikenal  sebagai  sikap  kehati-hatian,  maka  hal  itu  diperkenankan 
hingga  benar-benar  diketahui  bahwa  dia  adalah  kafir. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Pensyariatan  salam  kepada  orang  yang 
tidak  dikenal  merupakan  pembuka  terjadinya  komunikasi  dan 
keakraban  agar  kaum  mukminin  semuanya  bersaudara  sehingga  tidak 
satu  pun  merasa  tak  aman  dari  orang  lain.  Sementara  pengkhususan 
salam  kepada  sebagian  orang  bisa  menimbulkan  rasa  tidak  aman. 
Bahkan  lebih  mirip  dengan  perilaku  orang-orang  saling  memboikot 
satu  sama  lain.  Ath-Thahawi  menyebutkan  di  kitab  Al  Musykil  hadits 
Abu  Dzar  — sehubungan  kisahnya  masuk  Islam —  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  j*  Jl 

Jjf  (Aku  sampai  kepada  Nabi  SAW  — sementara 
beliau  telah  shalat  bersama  sahabatnya —  maka  akulah  orang 
pertama  yang  memberi  salam  penghormatan  kepadanya  dengan 
salam  penghormatan  Islam). 
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Ath-Thahawi  berkata,  “Hal  ini  tidak  menafikan  hadits  Ibnu 
-Vlas’ud  yang  mencela  mengucapkan  salam  kepada  orang  dikenal  saja, 
karena  ada  kemungkinan  Abu  Dzar  telah  mengucapkan  salam  kepada 
Abu  Bakar  sebelum  itu.  Atau  kebutuhannya  berkaitan  dengan  Nabi 
SAW  dan  bukan  dengan  Abu  Bakar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  kedua  tidak  cukup 
dalam  pengkhususan  salam.  Bahkan  lebih  tepat  bila  dikatakan  ia 
leijadi  sebelum  syariat  menetapkan  keharusan  mengucapkan  salam 
iecara  umum. 

Adapun  kisah  Abu  Dzar  ketika  masuk  Islam  telah  disebutkan 
-  leh  Imam  Muslim  secara  lengkap  dengan  redaksi  <»»>  Jj^j 

_  j  ^J:oi  uii  ^  J*  Lidjj  '^^'3 

A  4^  a\^  ‘J»  Jjf  :ji  jjl,  {Rasulullah 

il-J  W  datang  hingga  menyentuh  hajar  lalu  thawaf  di  Ka  "bah  bersama 
sahabatnya,  kemudian  beliau  shalat.  Setelah  beliau  menyelesaikan 
shalat,  maka  Abu  Dzar  berkata,  ‘Akulah  orang  pertama  yang 
’nemberi  penghormatan  kepadanya  dengan  penghormatan  salam". 
Maka  beliau  bersabda,  ‘Wa  alaika  wa  rahmatullaah  [salam  dan 
'ahmat  Allah  untukmu])  'T  J^'3  J^3 

(Dan  beliau  shalat  dua  di 
belakang  maqam  [Ibrahim] , lalu  aku  mendatanginya,  maka 
sesungguhnya  aku  adalah  orang  pertama  yang  memberi 
penghormatan  kepada  beliau  dengan  penghormatan  Islam  [salam], 
■alu  beliau  bersabda,  “Wa  ’alaikassalaam"'  [semoga  keselamatan 
puga  atasmu],  siapakah  engkau?). 

Atas  dasar  ini,  kemungkinan  bahwa  Abu  Bakar  setelah  thawaf 
pergi  ke  rumahnya  dan  Nabi  SAW  masuk  ke  rumah  beliau.  Lalu  Abu 
Dzar  masuk  ke  tempat  beliau  SAW  saat  sedang  sendirian.  Hal  ini 
iperkuat  dengan  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  hnam  Muslim. 
Disebutkan  pula  oleh  hnam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang 
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pengutusan  beliau  sebagai  nabi  jalur  lain  dari  Abu  Dzar  tentang  kisah 
dia  masuk  Islam,  bahwa  dia  mencari  Nabi  SAW  dan  belum 
mengenalinya,  sementara  dia  tidak  suka  bertanya  tentangnya.  Dia 
kemudian  dilihat  oleh  Ali  dan  dikenalinya  sebagai  orang  asing.  Ah 
lalu  menyuruhnya  mengikutinya  hingga  masuk  kepada  Nabi  SAW  lalu 
dia  masuk  Islam. 

Hadits  kedua  adalah  Hadits  Abu  Ayyub,  Sl 

JG  “Tidak  halal  bagi  seorang  muslim  mendiamkan 

saudaranya  lebih  dari  tiga  malam."  Hadits  ini  sudah  dijelaskan 
sebelumnya  pada  pembahasan  tentang  adab  secara  lengkap.  Ia 
berkaitan  dengan  bagian  pertama  judul  bab. 


10.  Ayat  tentang  Hijab 


aMI  j  J*il< J  aJ[p  AJil  aUI  j ^Jli* 

oLio  cAjI^  1 


^  j OlS'j  t<UP  i  llH  (^'  ‘Jjj' 

A  f..  4  i,  ^  ^  f  \  i  ^ 

ajji  (_5^  l5^ 

^  IpJii  ll< (*-^J 

^Lai  tjJlLli  aJJI  J diP  JaJkj  jt  g-^ 

1.^  ^  ^ (.5^  Al 

^  t,..,,  \  i  ^  ' 

ijP’  f.W  tA*A  jjL- J  4^  Al  Al  J (_5dAi 

^  jr^  J  caAjIp 
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xe  Ji  iS^  Ji  o  ✓  ✓  X  ✓  ^  eO  '*'  “**✓  '  ^  ^  ^ 

9 yS*->'  L5*^  t^Jt.*  l.^.yJt>rjJ  |»JLuX^  lJ'^ 

tl jSf  j>-  Ji  JV-*  1'^^  CAjt.*  OJOrjj  ^  cl ^»r Jli  Oi  (ji^  t5.»ijlp 


y***  Ls^  _r^  • 


6238.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Anas  bin  Malik 
mengabarkan  kepadaku,  dia  adalah  anak  berusia  sepuluh  tahun  saat 
kedatangan  Nabi  SAW  ke  Madinah,  dia  berkata,  “Aku  melayani 
Rasulullah  SAW  sepuluh  tahim  kehidupan  beliau.  Aku  adalah 
manusia  paling  tahu  tentang  urusan  hijab  ketika  diturunkan.  Ubai  bin 
Ka’ab  biasa  bertanya  kepadaku  tentangnya.  Awal  kali  diturunkan  saat 
Nabi  SAW  berkumpul  dengan  Zainab  binti  Jahsy.  Pagi  harinya  Nabi 
SAW  sebagai  pengantin.  Beliau  memanggil  orang-orang  dan  mereka 
pun  makan.  Kemudian  mereka  keluar  dan  tersisa  satu  kelompok  di  sisi 
Rasulullah  SAW.  Mereka  memperlama  berdiam  di  tempat  itu. 
Rasulullah  SAW  kemudian  berdiri  lalu  keluar  dan  aku  keluar 
bersamanya  agar  mereka  keluar.  Maka  Rasulullah  SAW  berjalan  dan 
aku  berjalan  bersamanya.  Hingga  beliau  sampai  di  ambang  pintu 
kamar  Aisyah.  Kemudian  Rasulullah  SAW  mengira  mereka  telah 
keluar,  maka  beliau  kembali  dan  aku  kembali  bersamanya.  Hingga 
beliau  masuk  kepada  Zainab,  namun  ternyata  mereka  masih  duduk 
dan  belum  bubar.  Nabi  SAW  lalu  berbalik  lagi  dan  aku  berbalik 
bersamanya  hingga  sampai  ambang  pintu  kamar  Aisyah.  Beliau  SAW 
mengira  mereka  telah  keluar  sehingga  beliau  kembali  dan  aku  kembali 
bersamanya.  Ternyata  mereka  benar  telah  keluar.  Maka  ditrrrunkanlah 
ayat  hijab  dan  beliau  membuat  penutup  antara  aku  dengan  beliau.” 

^  ^ 

m-ti  4jl5^  0  ^  (J^'^ 
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4^  ^  ^IS  ^  ^15  ^15  ulj  diJi  <^lj  lll®  cl y‘j^ 

f  (•■^ J  LS^  *^*-J  ‘f 

f.btt3  jJl^j  4^  43il  j_5W3  tljiljajli  (j^li  ^  gil 

U)  4Wl  Jjjlj  ‘‘^riJ  (_5^  C-^ji  t(J^^ 

5^1  O jj  I jA^lu  ^  I jisT 

4jt  (jti?"  (*-^  4i^l  ^  ^  :<0ill  _^i  Jli 

.1  J-*J^  01 

6239.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Ketika  Nabi  SAW 
menikahi  Zainab,  maka  orang-orang  masuk  dan  makan.  Mereka 
kemudian  duduk-duduk  sambil  berbincang-bincang.  Beliau  SAW  lalu 
menimjukkan  sikap  seakan-akan  hendak  berdiri  namun  orang-orang 
itu  tidak  berdiri.  Ketika  beliau  melihat  hal  itu  maka  beliau  pun  berdiri. 
Ketika  Nabi  SAW  berdiri,  sebagian  orang-orang  itu  berdiri  sedangkan 
sebagiannya  tetap  diam  di  tempat.  Nabi  SAW  lalu  datang  hendak 
masuk  tapi  orang-orang  tersebut  masih  duduk-duduk.  Setelah  itu 
mereka  berdiri  dan  pergi.  Aku  kemudian  mengabarkan  kepada  Nabi 
SAW,  maka  beliau  datang  dan  masuk.  Aku  kemudian  masuk,  dan 
beliau  membentangkan  hijab  antara  aku  dan  beliau.  Saat  itu  Allah 
menurunkan,  'Wahai  orang-orang  yang  beriman,  jangan  kamu  masuk 
rumah-rumah  nabi... 

Abu  Abdullah  berkata,  “Di  dalamnya  terdapat  hukum  fikih 
bahwa  beliau  SAW  tidak  meminta  izin  dari  mereka  ketika  beliau 
berdiri  dan  keluar.  Selain  itu,  beliau  menunjukkan  sikap  bersiap-siap 
untuk  berdiri  dengan  tujuan  agar  mereka  berdiri.” 
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J>}  ^  (^Q  ^ 

Is^'  ^jj  ^  ‘^'  i^J  ‘^'  o^  *-J^ 

^yU<?  A^l  J t_jlja^l  jIp  Ol^  '.cJli  jJ^j  5^^  l5^ 

^tjjl  OlS^j  j*^  ;cJlS  .  .iij-L-o  t_-?x>-t  •(►^J 

i.iyj^  <L^ C^^lHJl  JJ  ^_Jl  CJ^J^-  LS^ 

^  (wjlja^l  ^^;1p  liTy  -SLji?  51^1  C-^ 

.— Jjij  DI  (_Jlp  U<9_^—  aij-«  \j  \ty^^  ijLai  Cjj*»i»fc«Jl 
.ujLsi-sJl  ^1  (J^j  '^l  icJli 


6240.  Ishak  menceritakan  kepada  kami  Ya’qub  bin  Ibrahim 
mengabarkan  kepada  kami  ayahku  menceritakan  kepada  kami  dari 
Shalih,  dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Urwah  bin  Az-Zubair 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Aisyah  RA  (istri  Nabi  SAW)  berkata, 
"Umar  bin  Khaththab  pernah  berkata  kepada  Rasulullah  SAW, 
‘Hijablah  istri-istrimu’.”  Aisyah  berkata,  “Nabi  SAW  tidak 
melakukannya.  Adapun  istri-istri  Nabi  SAW  keluar  dari  satu  malam 
ke  malam  berikutnya  ke  arah  tempat-tempat  jauh  dari  pemukiman. 
Keluarlah  Saudah  binti  Zam’ah  — dan  dia  seorang  perempuan  yang 
inggi—  dan  dilihat  oleh  Umar  bin  Khaththab  yang  saat  itu  berada  di 
suatu  majlis.  Dia  berkata,  ‘Kami  mengenalimu  wahai  Saudah 
— karena  keinginan  kuat  agar  diturunkan  ketetapan  hijab — ‘.  Dia 
kemudian  berkata,  ‘Allah  Azza  wa  Jalla  menurunkan  ayat  hijab’.” 

Keterangan  Hadits; 

(Bab  ayat  tentang  hijab).  Maksudnya,  ayat  yang  turun 
berkenaan  perintah  terhadap  istri-istri  Nabi  SAW  agar  berhijab 
i  menutup  diri)  dari  kaum  laki-laki. 
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Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  melalui  dua  jalur 
periwayatan.  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  secara  lengkap  dalam 
tafsir  surah  Al  Ahzaab.  Sedangkan  lafazh  pada  bagian  akhirnya, 
“Maka  Allah  Ta'ala  menurunkan,  'Wahai  orang-orang  beriman, 
jangan  kamu  masuk  rumah-rumah  nabi...' Demikian  disepakati  oleh 
para  periwayat  dari  Mu’tamir  bin  Sulaiman.  Akan  tetapi  mereka 
diselisihi  oleh  Amr  bin  Ali  Al  Fallas,  dari  Mu’tamir,  dia  berkata, 
“Maka  diturunkan  ayat,  'Jangan  kamu  masuk  rumah  selain  rumah 
kamu  hingga  kamu  minta  izin'.”  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al 
Ismaili  dan  dia  mengisyaratkan  akan  keganjilannya.  Dia  berkata,  “Dia 
menyebutkan  ayat  lain  seperti  yang  disebutkan  oleh  mayoritas 
periwayat.” 

is\^  jjlij  ^  4)1  4)1  {Aku  melayani 

Rasulullah  SA  W  sepuluh  tahun  dalam  hidup  beliau).  Maksudnya,  sisa 
kehidupan  beliau  hingga  wafat. 

<^1^di  obuj  ^l3l  cJTj  (Aku  manusia  yang  paling  tahu 
tentang  urusan  hijab).  Maksudnya,  penyebab  turunnya  ayat  hijab. 
Membuat  pernyataan  seperti  itu  adalah  boleh  untuk  pemberitahuan 
bukan  imtuk  bangga  diri. 

iji’  ^  OlT  Iiij  (Ubai  bin  Ka  ’ab  biasa  bertanya 

kepadaku  tentang  itu).  Di  dalamnya  terdapat  isyarat  tentang 
keistimewaan  Ubai  dalam  mengetahui  hal  itu,  karena,  Ubai  bin  Ka’ab 
lebih  senior  darinya,  baik  dari  segi  ilmu,  usia,  maupun  kedudukan. 

Adapun  Mu’tamir  yang  disebutkan  pada  jalur  lain  adalah  Ibnu 
Sulaiman  At-Taimi.  Sedangkan  orang  yang  berkata,  “Bapakku 
berkata”,  adalah  Mu’tamir.  Pada  riwayat  sebelumnya  dalam  surah  Al 
Ahzaab  disebutkan,  “Aku  mendengar  bapakku.” 

(Abu  Mijlaz  menceritakan  kepada  kami 
dari  Anas).  Sudah  disebutkan  sebelumnya  dalam  bab  “Pujian  bagi 
yang  Bersin”  bagi  Sulaiman  At-Taimi,  satu  hadits  dari  Anas  tanpa 
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perantara.  Dia  telah  meriwayatkan  sejumlah  hadits  dari  Anas.  Begitu 
pula  dia  meriwayatkan  sejumlah  hadits  melalui  sahabat-sahabatnya 
dari  Anas  RA.  Dengan  demikian  ada  isyarat  yang  menunjukkan 
bahwa  dia  tidak  melakukan  tadlis  (penyamaran  riwayat). 

iil  ^  JtS  (Abu  Abdullah  berkata).  Dia  adalah  Imam 
Brikhari. 

^  (Di  dalamnya).  Maksudnya,  di  dalam  hadits  Anas  RA  ini. 
hi  tijj  iJt  ijj  'CA 

(terdapat  hukum  fikih  bahwa  beliau  tidak  minta  izin  dari  mereka 
ietika  berdiri  dan  keluar.  Selain  itu,  beliau  menunjukkan  sikap 
bersiap-siap  berdiri  dengan  tujuan  agar  mereka  berdiri).  Semua  ini 
hanya  tercantum  dalam  riwayat  Al  Mustamli  di  tempat  ini  dan  tidak 
»cantum  dalam  riwayat  yang  lain.  Versi  yang  tidak 
siencantumkannya  lebih  tepat  karena  Imam  Bukhari  telah 
menyebutkannya  dalam  bab  tersendiri  seperti  akan  disebutkan  setelah 
dua  puluh  dua  bab. 

(Ishaq  menceritakan  kepadaku)  Ishak  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Rahawaih  seperti  ditegaskan  Abu  Nu’aim 
dalam  kitab  Al  Mustakhraj. 

^  (Ya  ’qub  bin  Ibrahim  mengabarkan  kepada 

iami)  dia  adalah  Ibnu  Sa’ad  Az-Zuhri. 

jp  (Dari  Shalih)  dia  adalah  Ibnu  Kaisan.  Ibrahim  bin 
Sa’ad  telah  banyak  mendengar  riwayat  dari  Ibnu  Syihab  namun 
»kadang  dia  memasukkan  perantara  antara  dirinya  dengan  Ibnu 
S>ihab  seperti  di  tempat  ini. 

L'mar  bin  Al  Khaththab  pernah  berkata  kepada  Rasulullah  SAW, 
Hijablah  istri-istrimu”).  Penjelasannya  sudah  dipaparkan  dengan 
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lengkap  dalam  pembahasan  tentang  bersuci.  Sedangkan  kalimat  pada 
bagian  akhirnya,  “Kami  telah  mengenalimu  wahai  Saudah.  Sebagai 
keinginan  kuat  agar  diturunkan  ayat  hijab.”  Maka  Allah  menurunkan 
ayat  hijab.  Setelah  itu  dikumpulkan  antara  hadits  ini  dengan  hadits 
Anas  — tentang  turunnya  ayat  hijab  dengan  sebab  kisah  Zainab — 
bahwa  Umar  sangat  berkeinginan  untuk  hal  itu  hingga  beliau 
mengatakan  kepada  Saudah  apa  yang  dia  katakan.  Dengan  demikian, 
ada  kesesuaian  kisah  orang-orang  yang  duduk  di  rumah  tersebut 
ketika  pernikahan  Zainab,  lalu  turunlah  ayat.  Masing-masing  dari 
kedua  hal  itu  berfungsi  sebagai  latar  belakang  turunnya  ayat  tersebut. 
Penegasan  tentang  itu  dan  keterangan  tambahan  sudah  dikemukakan 
dalam  tafsir  surah  Al  Ahzaab. 

Sebelumnya,  Al  Qurthubi  telah  berusaha  mengompromikan¬ 
nya,  dia  berkata,  “Dapat  dipahami  bahwa  Umar  berulang  kali 
mengucapkan  perkataan  ini  sebelum  turun  ayat  hijab  dan  sesudahnya. 
Mungkin  pula  sebagian  periwayat  mengumpulkan  satu  kisah  kepada 
kisah  lainnya.  Kemungkinan  pertama  lebih  tepat,  karena  Umar  sangat 
perhatian  akan  harga  diri,  dimana  dia  tidak  suka  bila  ada  seseorang 
melihat  kepada  kehormatan  Nabi  SAW.  Oleh  karena  itu,  dia  pun 
memohon  agar  mereka  dihijab.  Ketika  turun  ayat  hijab  maka  Umar 
ingin  agar  istri-istri  Nabi  SAW  tersebut  tidak  keluar  sama  sekali  dari 
rumah.  Namun  hal  ini  mendatangkan  kesulitan  sehingga  diizinkan 
untuk  keluar  memenuhi  keperluan  mereka  yang  tidak  mungkin 
dihindari.” 

Iyadh  berkata,  “Menutup  wajah  dan  kedua  telapak  tangan 
hanya  dikhususkan  kepada  istri-istri  Nabi  SAW.  Lalu  terjadi 
perbedaan  pendapat  tentang  anjuran  akan  hal  itu  terhadap  perempuan- 
perempuan  yang  lain.  Para  ulama  berkata,  ‘Mereka  tidak  boleh 
menyingkap  hal  itu  baik  dalam  rangka  kesaksian  dan  selainnya’,  juga 
tidak  boleh  menampakkan  badan  mereka  meskipun  tertutup,  kecuali 
karena  kebutuhan  mendesak,  seperti  keluar  ke  tempat  buang  hajat. 
Sedangkan  jika  mereka  menceritakan  hadits  maka  duduk  di  balik  hijab 
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ian  jika  keluar  ke  tempat  buang  hajat  m^a  menggunakan  hijab  dan 
penutup  diri.” 

Dalam  satu  pemyataaan  disebutkan  bahwa  wajib  menutupi 
rubuh  mereka  secara  mutlak  kecuali  saat  buang  hajat  perlu  ditinjau 
lebih  lanjut,  karena  mereka  biasa  bepergian  jauh  untuk  haji  dan 
keperluan  lainnya,  begitu  pula  ketika  thawaf  dan  sa’i,  dimana  hal-hal 
UU  mengharuskan  mereka  untuk  keluar  dan  menampakkan  diri. 
Bahkan  pada  saat  sedang  menunggang  hewan  dan  ketika  turun 
carinya.  Begitu  pula  ketika  mereka  keluar  ke  masjid  Nabawi  maupun 
selainnya. 


Catatan: 

Ibnu  At-Tin  menyebutkan  dari  Ad-Dawudi  bahwa  kisah 
Saudah  ini  tidak  masuk  dalam  bab  tentang  hijab,  tetapi  berkenaan 
iaigan  memakai  jilbab.  Nam\m  ditanggapi  bahwa  memanjangkan 
ulbab  adalah  menutup  pandangan  orang  lain  kepadanya,  maka  ini 
lennasuk  hijab. 


11.  Minta  Izin  untuk  Melihat 

y*  ^  '3^  ^  c}-  3^  ^ 

C'Cuutj  Aj  aUI 

•^\  ^  tviicjp  Aj  C.U^S  jliu  '^iX)\  _3 

6241.  Ali  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
sjenceritakan  kepada  kami,  Az-Zuhri  berkata:  Aku  menghafalnya 
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sebagaimana  engkau  di  tempat  ini,  dari  Sahi  bin  Sa’ad,  dia  berkata, 
“Seorang  laki-laki  pernah  melihat  ke  salah  satu  kamar  di  antara 
kamar-kamar  Nabi  SAW,  dan  bersama  Nabi  SAW  terdapat  midra  (alat 
penggaruk)  yang  digunakannya  rmtuk  menggaruk  kepalanya,  maka 
beliau  bersabda,  ‘Sekiranya  aku  tahu  engkau  melihat  maka  aku 
menusukkannya  di  matamu.  Sesungguhnya  minta  izin  ditetapkan  untuk 
melihat  ” 


Cf-  Cf- 

aJs! 

J^\  --j_yaSLtJL;  jl—  (*-^J  5=^ 

6242.  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Hammad  bin 
Zaid  menceritakan  kepada  kami  dari  Ubaidillah  bin  Abu  Bakar,  dari 
Anas  bin  Malik,  bahwa  seorang  laki-laki  pernah  melihat  ke  beberapa 
kamar  Nabi  SAW,  maka  Nabi  SAW  berdiri  menghampirinya  dengan 
membawa  misyqash  — atau  masyaqish —  Aku  seakan-akan  melihat 
beliau  berjalan  perlahan-lahan  untuk  menusuknya.” 


Keterangan  Hadits; 


(Bab  minta  izin  untuk  melihat).  Maksudnya,  minta  izin  itu 
disyariatkan  dengan  sebab  tersebut,  karena  orang  minta  izin  jika 
masuk  tanpa  izin  maka  akan  melihat  sebagian  yang  tidak  disukai 
untuk  dilihat  oleh  orang  yang  masuk.  Penegasan  tentang  itu  telah 
disebutkan  dalam  riwayat  hnam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al 
Mufrad  dan  Abu  Daud  serta  At-Tirmidzi  — dan  dia 
hasan —  dari  hadits  Tsauban  secara  marfu  Jl  0i 

JiJ  OU  JiisLj  c4<  (Tidak  halal  bagi  seorang  muslim 


mengangg^nya 


80  —  FATHULBAARI 


melihat  ke  bagian  dalam  rumah  hingga  dia  minta  izin.  Jika  dia 
melakukannya  maka  sungguh  dia  telah  masuk),  maksudnya  adalah 
hukumnya  sama  seperti  orang  yang  telah  masuk  rumah. 

Diriwayatkan  pula  oleh  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  dari  hadits 
Abu  Hurairah  melalui  sanad  yang  hasan,  yang  dinisbatkan  kepada 
Nabi  S  A  W,  OiJ  ^  Jas-i  tit  (Apabila  pandangan  telah  masuk 
maka  tidak  ada  izin).  Imam  Bukhari  meriwayatkan  juga  dari  Umar 
tentang  perkataannya,  iJ  Oiji  Ot  oli 

{Barangsiapa  memenuhi  matanya  dengan  bagian  dalam  rumah 
sebelum  dia  diizinkan,  maka  sungguh  dia  telah  fasik). 

01^  (Sufyan).  Az-Zuhri  berkata,  “Sudah  menjadi  kebiasaan 
Sufyan  sering  menghapus  lafazh  periwatan.  Dia  biasa  mengatakan, 
‘Fulan  dari  fulan’,  dan  tidak  mengatakan,  ‘Fulan  menceritakan  kepada 
kami’  atau  ‘fiilan  mengabarkan  kq)adakami’.” 

Uili  iilJf  4^^  (Aku  menghafalnya  sebagaimana  bahwa 
engkau  di  tempat  ini).  Ini  adalah  perkataan  Sufyan  dan  tidak  ada 
penegasan  yang  didengarnya  dari  Az-Zuhri.  Namun  Imam  Muslim 
dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  hadits  tersebut  melalui  beberapa  jalur 
periwayatan  dari  Sufyan,  mereka  berkata,  “Dari  Az-Zuhri.”  Al 
Humaidi  dan  Ibnu  Abi  Umar  meriwayatkan  dalam  Musnad  keduanya 
dari  Sufyan,  keduanya  berkata,  “Az-Zuhri  menceritakan  kepada 
kami.”  Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  dari  jalur  Al  Humaidi  dan  Al 
Ismaili  melalui  Ibnu  Abi  Umar.  Sedangan  kalimat,  ‘Sebagaimana 
bahwa  engkau  ada  di  tempat  ini’,  maksudnya  adalah,  aku 
menghafalnya  seperti  benda  nyata  yang  tidak  diragukan  lagi. 

jp  (Dari  Sahal).  Dalam  riwayat  Al  Humaidi,  “Aku 
mendengar  Sahal  bin  Sa’ad.”  Akan  disebutkan  dalam  pembahasan 
tentang  diyat  (denda  pembunuhan)  dari  riwayat  Al-Laits,  dari  Az- 
Zuhri,  bahwa  Sahal  mengabarkan  kepadanya.  Sebagian  masalah  ini 


FATHUL  BAARI 


81 


sudah  dipaparkan  dalam  pembahasan  tentang  pakaian,  dan  saya  akan 
menjelaskannya  pada  pembahasan  tentang  diyat. 

(Dari  lubang  di  kamar).  Kata  juhr  artinya 
semua  lubang  berbentuk  bundaran  di  tanah  atau  dinding.  Makna 
dasarnya  adalah  tempat  yang  menyeramkan.  Sedangkan  kata  hujar 
adalah  bentuk  dari  kata  hujrah  yang  bermakna  bagian  rumah. 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dalam  bentuk 
tunggal  hujrah. 

^  (Alat  penggaruk  yang  digunakan  beliau  untuk 

menggaruk).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  kata 
(yakni  menggunakan  kata  ganti  untuk  jenis  perempuan),  karena  kata 
terkadang  digolongkan  sebagai  mudzakkar  (jenis  laki-laki)  dan 
terkadang  pula  mu  'annats  (jenis  perempuan). 

y  (Sekiranya  aku  mengetahui  engkau  menunggu). 
Demikian  yang  dinukil  mayoritas.  Sementara  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  kata  (melihat). 

‘cA  (Untuk  melihat).  Disebutkan  dalam  riwayat  Abu 
Daud  satu  sebab  lain  dari  hadits  Sa’ad.  Begitu  pula  dia  mengutip  tanpa 
menyebutkan  subjek  dengan  jelas.  Ia  terdapat  dalam  riwayat  Ath- 
Thabarani  dari  Sa’ad  bin  Ubadah,  ^  oU'  Jip 

’ij» 

(Seorang  laki-laki  pernah  berdiri  di  pintu  Nabi  SAW  untuk  minta  izin 
sambil  menghadap  ke  arah  pintu.  Malai  beliau  bersabda  kepadanya, 
“Hendaklah  engkau  tidak  seperti  ini.  Sesungguhnya  minta  izin  itu 
digunakan  untuk  melihat”). 

Abu  Daud  meriwayatkan  pula  melalui  sanad  yang  kuat  dari 
hadits  Ibnu  Abbas,  -oit 

3'  (Dahulu  orang-orang  tidak  memiliki  penutup 
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pada  rumah-rumah  mereka,  maka  Allah  memerintahkan  mereka 
meminta  izin.  Kemudian  Allah  mendatangkan  kebaikan  dan  aku  tidak 
melihat  seseorang  mengamalkan  yang  demikian). 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Aku  kira  mereka  mencukupkan 
dengan  mengetuk  pintu.” 

Dia  mengutip  pula  dari  hadits  Abdullah  bin  Busr  yang 
berbunyi,  tUb  jf  CjCJ'  oli  lij  ^  4»!  J[:>  iii  SjUjj  OlT 

^  ‘ y  {Apabila 

Rasulullah  SAW  datang  ke  pintu  suatu  kaum,  maka  beliau  tidak 
menghadapkan  wajah  beliau  langsung  ke  arah  pintu,  tetapi  beliau 
memalingkannya  ke  arah  kanan  atau  kiri.  Hal  itu  karena  rumah- 
rumah  belum  memiliki  sekat-sekat/tabir-tabir). 

Maksudnya,  beijalan  perlahan  untuk  menusuknya  saat  dia 
tidak  menyadari.  Hal  ini  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
diyat  dan  khusus  siapa  yang  sengaja  melihat.  Sedangkan  orang  yang 
melihat  tanpa  sengaja  tidak  dilarang  mengapa.  Dalam  Shahih  Muslim 
disebutkan,  Li :  JUi  5(^*1 ^  jJLj  ^  of 

{Sesungguhnya  Nabi  SA  W  pernah  ditanya  tentang  memandang  secara 
tiba-tiba,  maka  beliau  bersabda,  "Palingkan  pandanganmu  ").  Beliau 
SAW  juga  pemah  bersabda  kepada  Ali,  iil  0^  X]e^\  ^ 

ib  c— 453  (Jangan  ikutkan  pandangan  pertama  dengan 
pandangan  berikutnya,  sesungguhnya  yang  pertama  untukmu  dan 
yang  kedua  bukan  untukmu). 

Ungkapan  “Untuk  melihat”  dijadikan  dalil  pensyariatan  qiyas 
dan  Ulat.  Sesungguhnya  ia  menunjukkan  pengharaman  dan 
penghalalan  yang  berkaitan  dengan  perkara-perkara  bila  ditemukan 
pada  sesuatu,  maka  wajib  ditetapkan  hukum  atasnya.  Barangsiapa 
mewajibkan  minta  izin  berdasarkan  hadits  ini  dan  berpaling  dari 
makna  yang  karenanya  ia  disyariatkan,  berarti  orang  ini  tidak 
mengamalkan  konsekuensi  hadits  itu.  Hadits  ini  dijadikan  pula 


FATHUL  BAARI  —  83 


sebagai  dalil  bahwa  seseorang  tidak  butuh  minta  izin  jika  masuk  ke 
rumahnya  karena  tidak  adanya  Ulat  (sebab)  yang  karenanya 
disyariatkan  minta  izin.  Benar,  jika  mungkin  ada  yang  perlu 
dimintakan  izin,  maka  permintaan  izin  tetap  disyariatkan. 
Kesimpulannya,  minta  izin  disyariatkan  bagi  setiap  orang  hingga 
mahram  agar  tidak  terlihat  dalam  keadaan  aurat  terbuka. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad 
dari  Nafi’,  (dia  berkata),  “Biasanya  Ibnu  Umar  apabila  sebagian 
anaknya  telah  mencapai  usia  baligh,  maka  tidak  ada  yang  masuk 
menemuinya  kecuali  dengan  izin.” 

Dinukil  dari  jalur  Alqamah,  (dia  berkata),  “Seorang  laki-laki 
datang  kepada  Ibnu  Mas’ud,  lalu  berkata,  ‘Apakah  aku  minta  izin 
(masuk)  kepada  ibuku?’  Dia  berkata,  ‘Dia  tidak  ingin  engkau  melihat 
setiap  keadaannya’.” 

Diriwayatkan  pula  dari  Muslim  bin  Nudzair,  (dia  berkata), 
“Seorang  laki-laki  pernah  bertanya  kepada  Hudzaifah,  ‘Apakah  aku 
minta  izin  (masuk)  kepada  ibuku?’  Dia  menjawab,  ‘Jika  engkau  tidak 
minta  izin  masuk  kepadanya  maka  engkau  akan  melihat  apa  yang  dia 
tidak  sukai’.” 

Diriwayatkan  dari  jalur  Musa  bin  Thalhah,  (dia  berkata),  “Aku 
masuk  bersama  bapakku  kepada  ibuku.  Dia  masuk  dan  aku 
mengikutinya  kemudian  dia  mendorong  dadaku  lalu  berkata,  ‘Engkau 
masuk  tanpa  izin’?” 

Diriwayatkan  dari  Atha',  dia  berkata,  “Aku  pernah  bertanya 
kepada  Ibnu  Abbas,  ‘Apakah  aku  minta  izin  (masuk)  kepada  saudara 
perempuanku?’  Dia  menjawab,  ‘Benar’.  Aku  kemudian  berkata  lagi, 
‘Sungguh  dia  dalam  pengasuhanku’.  Dia  berkata,  ‘Apakah  engkau 
ingin  melihatnya  dalam  keadaan  telanjang’?” 

Sanad  semua  atsar  ini  adalah  shahih.  Para  ulama  ushul 
menyebutkan  hadits  ini  sebagai  contoh  pernyataan  Ulat  secara  tekstual 
yang  merupakan  salah  satu  rukim  qiyas. 
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12.  Zina  Anggota  Badan  Selain  Kemaluan 


jf  ;  JlS  aIp  4il  ^  ^ 

>4^  c5^^j  •  ®JS*  Jy  ly 

4^'  oolj  li  :Jli  jjI  ^  ^  o^*  y^ 

adi  dj  ty"  ®j!! 

Ijjj  t Ijjs  tiJl^  S/  iiJL)i  iijil  Ujjl  ^  Aji^  ^ST 
aIS^  iiJi  (jX<aj  ^ pCJLIl 


6243.  Dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas  RA, 
dia  berkata,  “Aku  tidak  melihat  sesuatu  yang  lebih  tepat  tentang  arti 
al-lamam  dibanding  perkataan  Abu  Hurairah...”  Mahmud 
menceritakan  kepadaku,  Abdurrazzaq  mengabarkan  kepada  kami, 
Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Thawus,  dari  bapaknya, 
dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Aku  tidak  melihat  sesuatu  yang  lebih 
tepat  tentang  al-lamam  dibanding  apa  yang  dikatakan  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  SAW,  ‘Sesungguhnya  Allah  menuliskan  atas  anak 
keturunan  Adam  bagiannya  dari  zina,  dia  akan  mengalami  hal  itu 
lanpa  bisa  dihindari;  zina  mata  adalah  melihat,  zina  lisan  adalah 
berbicara,  jiwa  mengangankan  dan  menginginkan,  kemaluan 
membenarkan  semua  itu,  dan  mendustakannya  ” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  zina  anggota  badan  selain  kemaluan).  Maksudnya,  zina 
udak  hanya  teijadi  dengan  perbuatan  kemaluan  saja.  Bahkan  zina  juga 
bisa  dilakukan  dengan  anggota  tubuh  selain  kemaluan,  baik  berupa 
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pandangan  atau  lainnya.  Selain  itu,  terdapat  penjelasan  tentang 
hikmah  larangan  melihat  apa  yang  ada  dalam  rumah  tanpa  izin  agar 
teijadi  kesesuaian  dengan  sebelumnya. 

J?'  (Dari  Ibnu  Thawus)  dia  adalah  Abdullah.  Dalam 
Musnad  Al  Humaidi  dari  Sufyan  disebutkan,  “Abdullah  bin  Thawus 
menceritakan  kepada  kami.”  Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  pula 
melalui  jalurnya. 

tJj*  ‘CA  3^  P  tidak  melihat  sesuatu 

yang  lebih  tepat  tentang  arti  al-lamam  daripada  perkataan  Abu 
Hurairah).  Demikian  Imam  Bukhari  mengutip  bagian  ini  saja  melalui 
Sufyan.  Kemudian  dia  menggabimgkan  kepadanya  riwayat  Ma’mar 
dari  Ibnu  Thawus  dengan  sanad  marfu  ’  dan  lengkap.  Begitu  pula  yang 
dilakukan  Al  Ismaili,  dimana  dia  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Umar, 
dari  Sufyan,  lalu  digabungkan  kepadanya  riwayat  Ma’mar.  Hal  ini 
memberikan  anggapan  bahwa  redaksi  keduanya  adalah  sama,  tetapi 
sebenarnya  tidak  demikian.  Abu  Nu’aim  telah  meriwayatkannya  dari 
Bisyr  bin  Musa,  dari  Al  Humaidi,  dan  redaksinya  adalah,  “Ibnu  Abbas 
pernah  ditanya  tentang  al-lamam  maka  dia  menjawab,  ‘Aku  tidak 
pernah  melihat  yang  lebih  tepat  tentang  penafsirannya  kecuali 
perkataan  Abu  Hurairah;  dituliskan  atas  anak  keturunan  Adam 
bagiannya  daripada  zina’.” 

Setelah  itu  dia  mengutip  hadits  ini  secara  mauquf.  Dari  sini 
diketahui  bahwa  riwayat  Sufyan  adalah  mauquf  dan  riwayat  Ma’mar 
marfu  ’.  Mahmud,  gurunya  di  sini  adalah  Ibnu  Ghailan.  Dia 
mengutipnya  secara  tersendiri  darinya  pada  pembahasan  tentang 
takdir  dan  dia  menukilnya  secara  mu  ’allaq  dari  Ibnu  Thawus,  tanpa 
menyebutkan  Ibnu  Abbas  di  antara  Thawus  dan  Abu  Hurairah. 
Seakan-akan  Thawus  mendengarnya  dari  Abu  Hurairah  setelah  Ibnu 
Abbas  menyebutkan  hal  itu  padanya.  Penjelasannya  akan  dipaparkan 
secara  lengkap  pada  pembahasan  tentang  takdir. 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Pandangan  dan  ucapan  dinamai  zina 
karena  bisa  mengajak  kepada  zina  yang  sesungguhnya.  Oleh  karena 
itu,  dikatakan,  'Dan  kemaluan  membenarkan  hal  itu  atau 
mendustakannya  ’ 

Ibnu  Baththal  berkata  pula,  “Asyhab  berdalil  dengan  kalimat, 
'Dan  kemaluan  membenarkan  hal  itu  atau  mendustakannya",  bahwa 
jika  orang  yang  menuduh  berzina  berkata,  ‘tanganmu  berzina’  maka 
dia  tidak  diberi  hukuman.  Hal  ini  diselisihi  oleh  Ibnu  Al  Qasim, 
menurutnya,  dia  tetap  dijatuhi  hukuman.  Ini  juga  pendapat  Asy-Syafi’i 
namun  ditentang  oleh  sebagian  ulama  madzhabnya.  Pandangan  Imam 
Syafi’i  didukung  oleh  pendapat  yang  dikemiikakan  oleh  Al  Khaththabi 
bahwa  perbuatan  dinisbatkan  kepada  tangan,  seperti  firman  Allah 
dalam  surah  Asy-Syuuraa  ayat  30,  (Disebabkan  oleh 

perbuatan  tanganmu  sendiri),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Hajj 
ayat  10, oiii  Ui  (disebabkan  oleh  prbuatan  yang  dikerjakan  oleh 
kedua  tanganmu).  Maksud  kedua  ayat  itu  bukanlah  kejahatan  tangan 
saja,  bahkan  semua  yang  disepakati  sebagai  suatu  kejahatan,  sehingga 
seakan-akan  jika  dikatakan,  ‘tanganmu  berzina’  maka  maksudnya 
adalah  dzatnya  telah  berzina.” 

Alasan  yang  terakhir  perlu  ditinjau  lebih  lanjut,  dan  pendapat 
yang  masyhur  dalam  madzhab  Syafi’i  menyatakan  bahwa  ia  tidak 
jelas  menyatakan  hal  itu. 


13.  Mengucapkan  Salam  dan  Minta  Izin  Tiga  Kali 

iiUj  AiSi  JlL.^1  JLP  u UjJI^ 

'M 
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6244.  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Abdushshamad 
mengabarkan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mutsanna  menceritakan 
kepada  kami,  Tsumamah  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami  dari 
Anas  RA,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  apabila  mengucapkan 
salam,  maka  beliau  mengucapkan  salam  tiga  kali,  dan  apabila 
mengucapkan  suatu  perkataan  maka  beliau  mengulanginya  tiga  kali. 


^  ^  Alji  1^4^  OVli-.-  4M1  4-P 

^  (_r4^  ^j)\  ^  4^ 

jUi  ,_gip  :  jLSi  'dlS"  M 

Oijj  c-iibu*»!  ic-U  b*  ijLSi  c-jor^ 

iSbj  J  4j[p  4))l  Aiit  J  Jlij 

J^f  a^  'tJbSi  Oijj 

Sl  aW'j  l5^ 

of  A^i  iiJLSi  'y! 

.  CliJi  J'i 

Ll  J^,  %,ji 


6245.  Ali  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  Yazid  bin  Khushaifah  menceritakan 
kepada  kami  dari  Busr  bin  Sa’id,  dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia 
berkata:  Aku  berada  dalam  suatu  majlis  Anshar,  tiba-tiba  Abu  Musa 
datang  seakan-akan  dia  panik,  dia  berkata,  “Aku  telah  meminta  izin 
kepada  Umar  tiga  kali  dan  tidak  diizinkan,  maka  aku  pun  kembali.” 
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Dia  berkata,  “Apa  yang  menghalangimu?”  Aku  berkata,  “Aku  minta 
izin  tiga  kali  dan  tidak  diizinkan,  lalu  aku  pulang.  Sementara 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ^Apabila  salah  seorang  dari  kalian  telah 
meminta  izin  tiga  kali  dan  tidak  diizinkan,  maka  hendaknya  pulang’. 
Dia  berkata,  ‘Demi  Allah,  engkau  sebaiknya  menunjukkan  bukti 
kepadanya.  Apakah  ada  di  antara  kalian  yang  mendengarnya  dari  Nabi 
SAW?’  Ubai  bin  Ka’ab  berkata,  ‘Demi  Allah,  tidak  ada  orang  yang 
berdiri  bersamamu  kecuali  dia  adalah  orang  yang  paling  kecil’.  Ketika 
itu  aku  adalah  orang  yang  paling  kecil,  lalu  aku  berdiri  bersamanya 
dan  mengabarkan  kepada  Umar  bahwa  Nabi  SAW  mengpcapkan  hal 
itu.” 

Ibnu  Al  Mubarak  berkata,  “Ibnu  Uyainah  mengabarkan 
kepadaku,  Yazid  menceritakan  kepadaku  dari  Busr,  aku  mendengar 
Abu  Sa’id  menceritakan  seperti  ini.” 


Keteran£an  Hadits: 

(Bab  salam  dan  minta  izin  tiga  kali).  Maksudnya,  baik  salam 
dan  izin  itu  dilakukan  sekaligus  atau  secara  tersendiri.  Hadits  Anas 
menguatkan  bagian  pertama  (salam  tiga  kali)  dan  hadits  Abu  Musa 
menguatkan  bagian  kedua  (izin  tiga  kali).  Pada  sebagian  jalur  hadits 
keduanya  (salam  dan  izin)  disebutkan  secara  sekaligus.  Kemudian 
teijadi  perbedaan  pendapat  tentang  apakah  salam  menjadi  syarat  untuk 
minta  izin  masuk  atau  tidak? 

Al  Maziri  berkata,  “Bentuk  minta  izin  adalah  mengucapkan, 
‘Assalamu  alaikum,  apakah  aku  boleh  masuk?’  Kemudian  dia  boleh 
memilih  menyebutkan  namanya  atau  cukup  dengan  memberi  salam.” 

Pada  pembahasan  mendatang  — dalam  bab  apabila  seseorang 
berkata,  ‘Siapa  ini?’  lalu  dia  berkata,  ‘Aku’,” —  akan  disebutkan 
keterangan  yang  melemahkan  pandangan  tersebut. 
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i}\kL>\  (Ishaq  menceritkan  kepada  kami).  Ishaq  adalah 
Ibnu  Manshur.  Sedangkan  Abdushamad  adalah  Ibnu  Abdul  Warits, 
dan  Abdullah  bin  Al  Mutsanna  adalah  Ibnu  Abdillah  bin  Anas. 
Pembahasan  tentang  hadits  ini  sudah  dipaparkan  dalam  bab  orang 
yang  mengulang  pembicaraan  tiga  kali  pada  pembahasan  tentang 
ilmu.  Di  tempat  ini,  salam  disebutkan  sebelum  berbicara,  sementara  di 
tempat  tersebut  adalah  sebaliknya. 

Mengenai  perkataan  Al  Ismaili,  “Sesungguhnya  salam 
disyariatkan  untuk  diulang-ulang  apabila  berbarengan  dengan  minta 
izin.”  Bantahan  terhadap  pandangan  ini  bahwa  salam  saja  disyariatkan 
agar  dilakukan  secara  berulang-ulang  bila  yang  diberi  salam  terdiri 
dari  kelompok  dalam  jumlah  cukup  banyak  dan  sebagian  mereka 
belum  mendengarnya,  sedangkan  yang  memberi  salam  menginginkan 
agar  salamnya  didengar  oleh  semuanya,  hiilah  yang  ditegaskan  An- 
Nawawi  sehubungan  dengan  makna  hadits  Anas  RA.  Demikian  pula 
apabila  seseorang  memberi  salam  dan  mengira  belrnn  didengar,  maka 
disunnahkan  untuk  mengulangi  salam  dua  atau  tiga  kali  dan  tidak 
boleh  lebih  dari  tiga  kali. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Redaksi  hadits  ini  berkonsekuensi 
umum,  tetapi  maksudnya  adalah  khusus,  yaitu  keadaan  yang  umum.” 

Dalam  pembahasan  sebelumnya  telah  dikutip  pula  perkataan 
Al  Karmani  yang  serupa  dengannya.  Namun,  ini  masih  perlu  ditinjau 
lehih  lanjut.  Kata  kaana  saja  tidak  berarti  menunjukkan 
kesinambungan  dan  tidak  pula  perbuatan  yang  sering  dilakukan. 
Hanya  saja  penyebutan  kata  keija  mudhari’  (kata  keija  yang 
menimjukkan  masa  sekarang  dan  akan  datang)  menunjukkan 
pengulangan. 

Teijadi  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama  tentang  orang 
yang  mengucapkan  salam  tiga  kali,  tetapi  dia  mengira  salamnya  belum 
didengar.  Menurut  Imam  Malik,  dia  boleh  melebihkan  dari  tiga  kali 
hingga  yakin  telah  didengar.  Sedangkan  jumhur  ulama  serta  sebagian 
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ulama  madzhab  Maliki  berpendapat  tidak  boleb  lebib  dari  tiga  kali 
untuk  mengikuti  makna  zbabir  badits. 

Al  Maziri  berkata,  “Teijadi  perbedaan  tentang  seseorang  yang 
mengira  salamnya  belum  didengar,  apakab  dilebihkan  dari  tiga  kali? 
Ada  pendapat  yang  tidak  membolehkan,  dan  ada  yang  membolehkan. 
Ada  juga  berpendapat  bahwa  jika  permintaan  izin  menggunakan 
lafazh  ‘salam’  maka  tidak  boleh  lebih  dari  tiga  kali,  tetapi  jika  tidak 
menggunakan  lafazh  ‘salam’  maka  boleh  lebih  dari  tiga  kali.” 

Dalam  sanad  ini  disebutkan  (Yazid  bin 

Khushaifah  menceritakan  kepada  kami).  Sedangkan  redaksi  yang 
terdapat  pada  Imam  Muslim  yang  diriwayatkan  dari  Amr  bin  An- 
Naqid  adalah,  (Sufyan  menceritakan 

kepada  kami,  demi  Allah  Yazid  bin  Khushaifah  menceritakan 
kepadaku).  Gurunya  adalah  Busr.  Dia  telah  menegaskan  mendengar 
langsung  dari  Abu  Sa’id  dalam  riwayat  kedua  secara  mu  ’allaq. 

'of  (Aku  pernah  berada  dalam  suatu 

majlis  Anshar).  Dalam  riwayat  Muslim  dari  Amr  An-Naqid  dari 
Sufyan  melalui  sanad  ini  hingga  Abu  Sa’id,  dia  berkata,  “Aku  pernah 
duduk  di  Madinah.”  Sementara  dalam  riwayat  Al  Humaidi  dari  Sufyan 
disebutkan,  “Aku  berada  dalam  suatu  pertemuan  yang  ada  Ubai  bin 
Ka’ab”,  sebagaimana  yang  diriwayatkan  Al  Ismaili. 

iJtr  ij  (Ketika  Abu  Musa  datang  seakan-akan 

dia  panik).  Dalam  riwayat  Amr  An-Naqid  disebutkan,  “Abu  Musa 
datang  kepada  kami  dalam  keadaan  terkejut  atau  panik.”  Dia 
menambahkan,  “Kami  berkata,  ‘Apa  urusanmu?’  Dia  berkata, 
‘Sungguh  Umar  mengirim  utusan  kepadaku  agar  menghadap 
kepadanya.  Lalu  aku  mendatangi  pintu  rumahnya  ...’.” 

J*  cJiisLt  Jlii  (Dia  berkata,  "Aku 
telah  meminta  izin  kepada  Umar  tiga  kali,  dan  dia  tidak  memberiku 
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izin,  laJu  aku  pulang”. ).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan, 

^  jjii  VfttJ  {lalu  aku  mengucapkan  salam  di  pintunya 
dan  dia  tidak  menjawab  kepadaku,  maka  aku  pulang).  Pada 
pembahasan  tentang  jual-beli  disebutkan  melalui  jalur  periwayatan 
Ubaid  bin  Umar,  il  Oijj  JUi  oiLstJ»  ^  Jip  u1 

'M  {bahwa  Abu  Musa  Al  Asy’ari  pernah 

meminta  izin  kepada  Umar  bin  Khaththab,  dan  dia  belum  diizinkan 
karena  Umar  sedang  sibuk,  lalu  Abu  Musa  pulang.  Kemudian  Umar 
tersadar  dan  berkata,  'Bukankah  aku  mendengar  suara  Abdullah  bin 
Qais?  Izinkan  dia  ’.  Dikatakan,  ‘Dia  sudah  pulang’.). 

Dalam  riwayat  Bukair  bin  Al  Asyaj  dari  Busr  seperti  yang 
dikutip  Imam  Muslim,  dzJjo:^  ^  t>3j^  Jip 

ji  :  Jli  jU  Wi  fi 

UT  cJd^l  :Jtf  ?*ill  iiil’ji  cJi^l  U  jii  tjii  Jip 

{kemarin  aku  telah  meminta  izin  kepada  Umar  sebanyak  tiga 
kali,  dan  dia  tidak  memberi  izin  kepadaku  sehingga  aku  pulang. 
Kemudian  hari  ini  aku  datang  kepadanya  dan  mengabarkannya 
bahwa  aku  telah  datang  kemarin  dan  mengucapkan  salam  sebanyak 
tiga  kali.  Setelah  itu  aku  pulang.”  Umar  berkata,  “Kami  telah 
mendengarmu,  tetapi  saat  itu  kami  sedang  sibuk  Sekiranya  engkau 
minta  izin  hingga  diizinkan?”  Dia  berkata.  “Aku  sudah  meminta  izin 
seperti  yang  engkau  dengar.”). 

Dia  meriwayatkan  pula  dari  jalur  Abu  Nadhrah,  dari  Abu 
Sa’id,  : jiP  JUi  OiisLti  ;^ip  Jvii  jip  oU  ^  'i* 

jip  JUi  Oik-J  jU  0*2?  {Sesungguhnya  Abu 
Musa  pernah  datang  ke  pintu  Umar  dan  meminta  izin.  Umar  berkata, 
‘Satu  kali’.  Kemudian  dia  meminta  izin  dan  Umar  berkata,  ‘Dua  kali’. 
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Lalu  dia  minta  izin  dan  umar  berkata,  ‘Tiga  kali’.  Setelah  itu  dia 
kembali,  maka  dia  dikuti  dan  disuruh  kembali.”). 

Dia  meriwayatkan  pula  dari  jalur  Thalhah  bin  Yahya,  dari  Abu 
Bm-dah,  Oil'  ^  :  jUi  yiJ-  Jl  jjI 

^  IUA  (A1 

^  8jij  (Abu  Musa  pernah  datang  kepada  Umar  dan  berkata,  ‘As- 
Salaam  alaikum,  ini  Abdullah  bin  Qais’.  Namun  Umar  tidak 
memberinya  izin.  Dia  berkata,  ‘As-Salaam  'alaikum,  ini  Abu  Musa, 
as-salaam  alaikum  ini  Al  Asy  ’ari  ’.  Kemudian  dia  pulang.  Dia  [Umar] 
berkata,  ‘Kembalikan  dia  kepadaku 

Makna  zhahir  kedua  redaksi  ini  menimjukkan  adanya 
perbedaan.  Yang  pertama  menunjukkan  bahwa  dia  tidak  kembali 
kepada  Umar  kecuali  pada  hari  kedua.  Sementara  redaksi  kedua 
menyebutkan  Umar  mengirim  seseorang  untuk  mengikutinya  dengan 
segera.  Dalam  riwayat  Malik  dalam  kitab  Al  Muwaththa '  disebutkan, 
(maka  dikirimlah  utusan  dengan  segera).  Mungkin 
keduanya  bisa  dikompromikan  bahwa  setelah  Umar  menyelesaikan 
kesibukannya,  maka  dia  teringat  sehingga  dia  menanyakannya. 
Diberitahukan  kepadanya  bahwa  Abu  Musa  telah  pulang.  Akhirnya 
Umar  mengirim  seseorang  untuk  menemuinya,  tetapi  tidak  sempat 
bertemu  pada  hari  itu  dan  akhirnya  Abu  Musa  datang  sendiri  kepada 
Umar  pada  keesokan  harinya. 

Oiji  IWJ  cJik-t  ;iJij  U  :jUi  (Dia  kemudian 

berkata,  “Apa  yang  menghalangimu?  ”  Aku  berkata,  “Aku  minta  izin 
tiga  kali,  dan  tidak  diberi  izin  Dalam  riwayat  Ubaid  bin  Himain 
dari  Abu  Musa  yang  dikutip  hnam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al 
Mufrad  disebutkan,  ‘T)ia  berkata,  iit  uIp 

cJiliL»!  jj  iclis  (jip  JsItJ  'i'  j|ipl 

(Wahai  Abdullah,  apakah  sangat  berat  bagimu  untuk  menunggu  di 
depan  pintuku?  Ketahuilah,  bahwa  manusia  juga  seperti  itu,  terasa 
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berat  bagi  mereka  menunggu  di  depan  pintumu’.  Aku  berkata, 
‘Bahkan  aku  telah  minta  izin  Dalam  keterangan  tambahan  ini 
terdapat  keterangan  yang  menjelaskan  bahwa  Umar  ketika  itu  hendak 
memberi  pelajaran  kepadanya  ketika  dia  lamban  keluar  untuk 
menemm  orang-orang  pada  masa  pemerintahannya.  Umar  telah 
mengangkatnya  menjadi  pemimpin  di  Kufah.  Di  tambah  lagi  saat  itu 
Umar  sedang  dalam  keadaan  sibiik. 

JJ  Oiji  JUi  ^  lil  (Apabila  salah  seorang 

kamu  minta  izin  tiga  kali  dan  belum  diberi  izin,  maka  hendaknya 
pulang).  Dalam  riwayat  Ubaid  bin  Umair  disebutkan,  “Kami  biasa 
diperintahkan  seperti  itu.”  Sementara  dalam  riwayat  Ubaid  bin  Hunain 
dari  Abu  Musa,  “Umar  berkata,  ‘Dari  mana  engkau  mendengar  ini?’ 
Aku  berkata,  ‘Aku  mendengarnya  dari  Rasulullah  SAW’.”  Sementara 
dalam  riwayat  Abu  Nadhrah  disebutkan,  ‘Sesimgguhnya  ini  adalah 
sesuatu  yang  aku  hapal  dari  Rasulullah  SAW’.” 

^  (Dia  kemudian  berkata,  “Demi  Allah, 

engkau  sebaiknya  mendatangkan  bukti  atasnya’’).  Imam  Muslim 
memberikan  tambahan,  {Jika  tidak,  maka  aku  akan 

mencambukmu).  Dalam  riwayat  Bukair  bin  Al  Asyaj  disebutkan, 

'•i*  {demi  Allah,  sungguh 

aku  akan  mencambuk  punggungmu  dan  perutmu  atau  engkau 
mendatangkan  orang  yang  bersaksi  untukmu  atas  hal  ini).  Dalam 
riwayat  Ubaid  bin  Umair  disebutkan,  <0^  {hendaknya 

engkau  mendatangkan  bukti  atas  hal  itu).  Dalam  riwayat  Abu 
Nadhrah  disebutkan,  Sbf  *i\j  (jika  tidak  aku  akan  menjadikanmu 
sebagai  pelajaran). 

^  (Apakah  di  antara  kamu 

ada  seseorang  yang  mendengarnya  dari  Nabi  SAW).  Dalam  riwayat 
Ubaid  bin  Umair  disebutkan,  ^Ji  jihJli  {dia 
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berangkat  ke  majlis  Anshar,  lalu  bertanya  kepada  mereka).  Dalam 
riwayat  Abu  Nadhrah  disebutkan,  ^  <3»!  «i'  of  :  Jlii 

tUj  ^ :cjii3  :Jld 

OjS^^iiasS  (Dia  berkata,  ‘Tidakkah  kalian  mengetahui  bahwa 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Permintaan  izin  itu  tiga  kali"?’  Dia 
berkata,  ‘Mereka  kemudian  tertawa  Melihat  itu,  aku  berkata, 
‘Saudara  kalian  datang  menemui  kalian  dalam  keadaan  panic,  lalu 
kalian  justru  tertawa 

JUJ  (Ubai  berkata).  Ubai  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Ka’ab.  Dalam  riwayat  Muslim  juga  sama  seperti  itu. 

Sl  (Tidak  ada  yang  berdiri  bersamaku, 

I  kecuali  orang  yang  paling  muda  di  antara  kaum).  Dalam  riwayat 
^  Bukair  bin  Al  Asyaj  disebutkan,  u1  li  4IL  V  iitji 

{demi  Allah,  tidak  akan  berdiri  bersamamu  kecuali  orang  yang 
paling  muda  usianya  dari  kami.  Berdirilah  wahai  Abu  Sa  ’id). 

iilli  ^  Ol  ^  (Aku  kemdian 

mengabarkan  kepada  Umar  bahwa  Nabi  SAW  pernah  bersabda 
seperti  itu).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  ^  ^  bii* 

AUjbi  {Aku  kemudian  berdiri  bersamanya  pergi  menemui  Umar  lalu 
bersaksi).  Dalam  riwayat  Abu  Nadhrah  disebutkan,  “Abu  Sa’id 
berkata,  {Berangkatlah,  aku  adalah 

sekutumu  dalam  hukuman  ini).  Sedangkan  dalam  riwayat  Bukair  bin 
Al  Asyaj  disebutkan,  Jib  bkb»  as  ;ciis  ^  biii 

(OA  Sjij  {Aku  berdiri  hingga  datang  kepada  Umar  lalu 

berkata,  ‘Aku  telah  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda  demikian  ’j. 

Para  periwayat  sepakat  bahwa  yang  memberi  kesaksian  kepada 
Abu  Musa  di  sisi  Umar  adalah  Abu  Sa’id,  kecuali  riwayat  Imam 
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Bukhari  dalam  Al  Adab  Al  Mvfrad  melalui  jalm  Ubaid  bin  Hunain, 
yang  menyebutkan,  ji'  fUs  {Maka 

berdirilah  Abu  Sa  ’id  Al  Khudri  atau  Abu  Mas  ’ud  bersamaku  menuju 
Umar).  Demikian  disebutkan  disertai  keraguan.  Sementara  dalam 
riwayat  Tmam  Muslim  yang  berasal  dari  Thalhah  bin  Yahya,  dari  Abu 
Burdah  sehubungan  dengan  kisah  ini  disebutkan,  Si!?  Oi  ^  Jls 
:Jl5  Oi  l*ij  (OjJbtJ  jjii  S^? 

J!ik3<  \?t  u  :J\5  JjlP  :J\5  tj-ir  cj^  :J\5  ^  ^ 

jJLj  ^  J j!-3  :  jis  ?iJL»  Jy?  U  -j^i  b1  b  ^ 

^  Jtu»  i»  Jj!-3  tijiLstJi  b  ihi  Jjfl? 

of  c4?-§  tji  iii  L)\^  :J\i  tjjb-j  berkata,  ‘Jika 

dia  mendapatkan  bukti,  maka  kamu  mendapatinya  di  sisi  mimbar  sore 
hari,  tetapi  jika  tidak  mendapatkan  bukti,  maka  kamu  tidak  akan 
mendapatinya.  Ketika  sore  hari  Umar  mendatanginya,  dia  berkata, 
‘Wahai  Abu  Musa,  apa  yang  engkau  katakan,  apakah  engkau  telah 
mendapatkannya?’  Dia  berkata,  ‘Benar,  Ubai  bin  Ka’ab’.  Umar 
berkata,  ‘Seorang  yang  adil’.  Lalu  Umar  berkata,  ‘Wahai  Abu  Ath- 
Thufail  — dalam  riwayat  lain  disebutkan,  “Wahai  Abu  Al  Mundzir” — 
apa  yang  dikatakan  orang  ini?’  Dia  berkata,  ‘Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda  demikian  wahai  Ibnu  Khaththab. 
Janganlah  engkau  menjadi  siksaan  bagi  sahabat-sahabat  Rasulullah 
SAW’.  Umar  berkata,  ‘Maha  Suci  Allah,  aku  mendengar  sesuatu, 
maka  aku  ingin  memastikan  kebenarannya’.). 

Demikianlah  yang  tercantum  dalam  jalur  periwatan  ini. 
Thalhah  bin  Yahya  adalah  periwayat  yang  lemah.  Adapun  riwayat 
mayoritas  lebih  tepat  dianggap  sebagai  riwayat  yang  shahih.  Namun, 
ada  kemungkinan  untuk  dikompromikan  bahwa  Ubai  bin  Ka’ab 
datang  setelah  Abu  Sa’id  memberikan  kesaksian. 

Dalam  riwayat  Ubaid  bin  Hunain  yang  telah  saya  sebutkan 
dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  terdapat  tambahan  yang  penting,  yaitu 
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bahwa  Abu  Sa’id  atau  Abu  Mas’ud  berkata  kepada  Umar,  ^ 

j»L(  jU  Oiji  ^  j>i-J  fltjf  5iCp  iilL)  jij  lijj  ^  <»»' 

jJtli  C^J  ^  ^  ^ 

(Pa^ia  suatu  hari  kami  keluar  bersama  Nabi  SA  W,  dan  beliau  hendak 
menuju  Sa  ’ad  bin  Ubadah,  sampai  beliau  mendatanginya  dan 
mengucapkakn  salam  namun  tidak  diberi  izin,  kemudian  beliau 
mengucapkan  salam  yang  kedua  dan  belum  diberi  izin,  lalu  beliau 
mengucapkan  salam  yang  ketiga  dan  tidak  diberi  izin.  Beliau 
kemudian  bersabda,  'Kita  telah  menunaikan  tanggung  jawab  kita 
Setelah  itu  beliau  pulang.  Akhirnya  Sa’ad  memberi  izin  kepada 
beliau). 

Hal  tersebut  telah  dinukil  dari  perbuatan  Nabi  SAW  dan 
perkataan  beliau.  Kisah  Sa’ad  bin  Ubadah  ini  diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud  dari  hadits  Qais  bin  Sa’ad  bin  Ubadah  secara  panjang  lebar 
dengan  makna  yang  sama.  Begitu  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Ahmad  dari  Tsabit,  dari  Qais  atau  lainnya,  sama  seperti  redaksi  tadi. 
Al  Bazzar  meriwayatkannya  dari  Anas  tanpa  keraguan.  Ath-Thabarani 
meriwayatkan  juga  dari  hadits  Ummu  Thariq  maula  Sa’ad.  Para 
periwayat  sepakat  bahwa  Abu  Sa’ad  menceritakan  hadits  ini  dari  Nabi 
SAW.  Kisah  Abu  Musa  diriwayatkan  dari  beliau  sendiri  kecuali  yang 
diriwayatkan  oleh  Malik  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dari  para 
periwayat  yang  terpercaya  dari  Bukair  bin  Al  Asyaj,  dari  Busr,  dari 
Abu  Sa’id,  dari  Abu  Musa,  secara  ringkas  tanpa  mengutip  kisahnya. 

Selain  itu.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Amr  bin  Al  Harits 
dari  Bukair  dengan  panjang  lebar  dan  ditegaskan  dalam  riwayatnya 
bahwa  Abu  Sa’id  telah  mendengarnya  langsung  dari  Nabi  SAW. 
Demikian  juga  yang  disebutkan  dalam  riwayat  lain,  Oi  y  ^  JUi 

{Abu  Musa 

berkata,  ‘Apabila  ada  seseorang  di  antara  kamu  yang  mendengarnya. 
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maka  hendaknya  berdiri  bersamaku’.  Mereka  kemudian  berkata 
kepada  Abu  Sa  ’id,  ‘Berdirilah  bersamanya 

Sementara  itu  Ad-Dawudi  mengemukakan  pendapat  yang 
ganjil  dengan  berkata,  “Abu  Sa’id  meriwayatkan  hadits  tentang 
meminta  izin  dari  Abu  Musa  dan  dia  (Abu  Sa’id)  menjadi  saksi  bagi 
Abu  Musa  di  sisi  Umar  ketika  itu.  Dia  menunaikan  apa  yang 
dikatakan  orang-orang  di  majlis  itu  kepada  Umar.”  Seakan-akan  Ad- 
Dawudi  lupa  nama-nama  mereka  setelah  itu.  Oleh  karena  itu,  dia 
hanya  menceritakannya  dari  Abu  Musa,  karena  dia  sebagai  pelaku 
kisah.  Namun  Ibnu  At-Tin  menanggapinya  dengan  alasan  menyelisihi 
riwayat  dalam  kitab  Ash-Shahih,  karena  dia  berkata,  “Aku 
mengabarkan  kepada  Umar  bahwa  Nabi  SAW  mengatakannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tetapi  ini  tidak  terlalu  tegas 
menolak  pendapat  Ad-Dawudi.  Hanya  saja  yang  dijadikan  pegangan 
dalam  menegaskan  tentang  hal  itu  adalah  riwayat  Amr  bin  Al  Harits 
melalui  jalur  yang  diriwayatkan  hnam  Malik. 

Kesimpulannya,  Abu  Sa’id  menyebutkan  kisah  Abu  Musa 
beberapa  lama  setelah  kejadian,  karena  orang-orang  yang 
meriwayatkan  darinya  tidak  menyebutkaimya.  Di  antara  bagian  kisah 
Abu  Abu  Musa  adalah  hadits  yang  disebutkan.  Seakan-akan  periwayat 
ketika  meringkasnya  dan  cukup  menyebutkan  hadits  yang  marfu’, 
maka  dia  menyimpulkan  darinya  bahwa  Abu  Sa’id  menyebutkan 
hadits  itu  dari  Abu  Musa,  tetapi  dia  mengabaikan  bagian  akhir  dari 
riwayat  Abu  Sa’id  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW  tanpa 
perantara.  Hal  ini  termasuk  cacat  dalam  meringkas  hadits.  Oleh  karena 
itu,  siapa  yang  hanya  menyebutkan  sebagian  hadits,  hendaknya 
meneliti  yang  seperti  ini.  Jika  tidak,  maka  dia  akan  mengalami 
kesalahan,  seperti  menghapus  sebagian  redaksi  hadits  yang  memiliki 
kaitan  kuat  dengan  kandungan  hadits  secara  keseluruhan. 

Ibnu  Abdil  Barr  mengingkari  mereka  yang  berpendapat  bahwa 
hadits  ini  hanya  diriwayatkan  Abu  Sa’id  dari  Abu  Musa.  Dia  berkata. 
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“Sesungguhnya  yang  tercantum  dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dari 
keduanya  merapakan  riwayat  mereka  yang  banyak 
mencampuradukkan  hadits.” 

Dia  berkata  di  tempat  lain,  “Maksudnya,  bukan  berarti  Abu 
Sa’id  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Musa.  Bahkan  maksudnya 
dari  Abu  Sa’id  tentang  kisah  Abu  Musa.” 

Di  antara  mereka  yang  menyetujui  Abu  Musa  dalam  mengutip 
hadits  marfu’  itu  adalah  Jundub  bin  Abdullah,  seperti  dikutip  Ath- 
Thabarani  darinya  dengan  redaksi,  lUiisLii  lii 

(Apabila  salah  seorang  dari  kalian  minta  izin  tiga  kali  dan  tidak  diber 
izin,  maka  hendaknya  dia  pulang). 

^3^*'  J'Sj  (Ibnu  Al  Mubarak  berkata).  Ibnu  Al  Mubarak 
yang  dimaksud  adalah  Abdullah.  Ibnu  Uyainah  adalah  Sufyan  yang 
disebutkan  pada  sanad  pertama.  Maksud  Imam  Bukhari  mengutip 
riwayat  mu’allaq  ini  adalah  imtuk  menjelaskan  bahwa  Busr  telah 
mendengar  langsung  dari  Abu  Sa’id.  Abu  Nu’aim  menyebutkannya 
dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  jalur  Al  Hasan  bin  Sufyan,  Hibban  bin 
Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Al  Mubarak 
menceritakan  kepada  kami.”  Demikian  disebutkan  penegasan  tentang 
itu  dalam  riwayat  Muslim  dari  Amr  An-Naqid.  Al  Humaidi 
meriwayatkannya  dari  Sufyan,  Yazid  bin  Khushaifah  menceritakan 
kepada  kami,  aku  mendengar  Busr  bin  Sa’id  berkata,  “Abu  Sa’id 
menceritakan  kepadaku.” 

Ibnu  Al  Arabi  menganggap  musykil  atas  pengingkaran  Umar 
terhadap  Abu  Musa  sehubungan  dengan  haditsnya  tersebut,  padahal 
telah  teijadi  hal  serupa  bersama  Nabi  SAW.  Kejadian  yang  dimaksud 
terdapat  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  panjang  tentang  kisah  Nabi 
SAW  yang  menjauhi  istri-istrinya  di  bagian  atas  rumahnya.  Dalam 
hadits  ini  disebutkan  bahwa  setelah  Umar  meminta  izin  beberapa  kali 
dan  baru  diizinkan  pada  kali  ketiga,  maka  ini  sangat  jelas  ada  dalam 
redaksi  hadits  Imam  Bukhari.  Dia  berkata,  “Jawabannya,  dia  tidak 
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memberi  keputusan  tentangnya  berdasarkan  pengetahuannya,  atau 
mimgkin  Umar  lupa  kejadian  yang  dialaminya.  Yang  menguatkan  hal 
ini  adalah  perkataannya,  ‘Aku  telah  disibukkan  transaksi  di  pasar- 
pasar’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kejadian  yang  berlangsung  pada 
diri  Umar  tidak  sama  persis  dengan  kasus  Abu  Musa.  Bahkan  Umar 
minta  izin  pada  setiap  kalinya  dan  tidak  diizinkan,  lalu  dia  pun  pulang. 
Ketika  kembali  pada  kali  ketiga,  maka  dia  dipanggil  dan  diizinkan. 
Redaksi  riwayat  Imam  Bukhari  yang  dia  sebutkan  itu  sangat  jelas 
mendukung  apa  yang  saya  katakan.  Saya  telah  merangkum  jalur- 
jalurnya  ketika  menjelaskan  hadits  tersebut  di  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  nikah.  Namun,  tidak  ada  yang  menyebutkan  apa 
yang  dia  klaim. 

Kisah  Umar  telah  dijadikan  dasar  oleh  mereka  yang  tidak 
menerima  khabar  ahad  (berita  dari  satu  orang  periwayat).  Namun 
yang  benar  tidak  ada  dalil  yang  mendukung  hal  itu,  karena  Umar  telah 
menerima  berita  dari  Abu  Sa’id  yang  sesuai  dengan  keterangan  Abu 
Musa.  Padahal  kondisi  ini  belum  mengeluarkannya  dari  cakupan 
khabar  ahad.  Hal  ini  juga  dijadikan  dahi  bagi  mereka  yang 
mengatakan  berita  dari  orang  yang  adil  secara  sendirian  tidak  diterima 
hingga  digabung  dengan  yang  lain,  seperti  halnya  dalam  kesaksian. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Ini  adalah  kesalahan  dari  orang-orang 
yang  mengatakannya  dan  ketidaktahuan  terhadap  madzhab  Umar. 
Disebutkan  pada  sebagian  jalurnya  bahwa  Umar  berkata  kepada  Abu 
Musa,  ‘Aku  tidak  menuduhmu  (dusta),  tetapi  aku  ingin  agar  manusia 
tidak  berani  menceritakan  hadits  dari  Rasulullah  SAW’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  keterangan  tambahan  ini  terdapat 
dalam  kitab  Al  Muwaththa'  dari  Rabi’ah,  dari  sejumlah  orang,  dari 
ulama-ulama  mereka,  bahwa  Abu  Musa  ...  lalu  diceritakan  kisah 
tersebut  dan  di  bagian  akhir  disebutkan,  “Umar  berkata  kepada  Abu 
Musa,  ‘Saya  tidak  menuduhmu  (berdusta),  tetapi  saya  khawatir  orang- 
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orang  membuat-buat  cerita  atas  nama  Rasulullah  SAW’.”  Kemudian 
dalam  riwayat  Ubaid  bin  Hunain  disebutkan,  “Umar  berkata  kepada 
Abu  Musa,  ‘Demi  Allah,  sungguh  engkau  orang  yang  terpercaya 
dalam  meriwayatkan  hadits  Rasulullah  SAW,  tetapi  aku  ingin  meneliti 
kebenarannya’.” 

Serupa  dengannya  dalam  riwayat  Abu  Burdah  ketika  Ubai  bin 
Ka’ab  berkata  kepada  Umar,  ^  «fiit  Jb»  «Jiii  J Sl 
DI  cJtyl»  UjI  lAl  Dl^l»  ijjbj  (^"Janganlah  engkau 

menjadi  siksaan  bagi  sahabat-sahabat  Rasulullah  SA  W  ”  Dia  berkata, 
“Maha  Suci  Allah,  sesungguhnya  aku  mendengar  sesuatu  dan  ingin 
meneliti  kebenarannya). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Kesimpulannya,  meneliti  kebenaran 
berita  dari  satu  orang  dilakukan  karena  bisa  teijadi  kealpaan  atau 
lainnya.  Umar  telah  menerima  pula  berita  dari  seorang  pria  adil 
sehubungan  dengan  warisan  istri  dari  diyat  (denda  pembunuhan) 
suaminya,  mengambil  jizyah  (upeti)  dari  orang-orang  Yahudi,  dan 
selain  itu.  Namun,  dia  terkadang  meneliti  kembali  jika  ada  indikasi 
yang  mengharuskannya.” 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Mungkin  juga  orang-orang  yang 
baru  masuk  Islam  ikut  hadir  sehingga  dia  khawatir  bila  di  antara 
mereka  ada  yang  membuat-buat  hadits  atas  nama  Rasulullah  SAW, 
baik  dalam  konteks  positif  maupun  negatif.  Oleh  karena  itu,  Umar 
ingin  mengajari  mereka  bahwa  siapa  yang  melakukan  hal-hal  itu, 
maka  dia  diingkari.” 

Sebagian  mengklaim  bahwa  Umar  tidak  mengenal  Abu  Musa. 
Oleh  karena  itu,  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Ini  adalah  perkataan  yang 
keluar  tanpa  pertimbangan  dari  orang  yang  mengucapkannya,  karena 
kedudukan  Abu  Musa  di  sisi  Umar  sangat  masyhur.” 
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Ibnu  Al  Arabi  berkata,  ‘Teijadi  perbedaan  pendapat  hingga 
mencapi  sepuluh  pendapat  dalam  memahami  sikap  Umar  yang 
meminta  bukti  dari  Abu  Musa.” 

Dia  menyebutkan  pendapat-pendapat  itu  satu  persatu,  tetapi 
umumnya  saling  berkaitan  satu  sama  lain.  Ia  tidak  lebih  dari  apa  yang 
sudah  saya  paparkan  sebelumnya. 

Hadits  marju’  di  tempat  ini  dijadikan  sebagai  dalil  yang 
menjelaskan  bahwa  meminta  izin  itu  tidak  boleh  lebih  dari  tiga  kali. 
Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Kebanyakan  ulama  berpendapat  seperti  itu, 
dan  sebagian  mereka  berkata,  ‘Jika  tidak  didengar,  maka  boleh 
melakukannya  lebih  dari  tiga  kali’.” 

Sahnun  meriwayatkan  dari  Ibnu  Wahab,  dari  Malik,  dia 
berkata,  “Saya  tidak  suka  meminta  izin  lebih  dari  tiga  kali,  kecuali 
diketahui  bahwa  permintaan  izinnya  belum  didengar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  inilah  pend^at  paling  shahih 
dalam  madzhab  Asy-Syafi’i. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Diperbolehkan  secara  mutlak 
meminta  izin  lebih  dari  tiga  kali.  Hal  itu  berdasarkan  perintah  untuk 
kembali  setelah  melakukannya  tiga  kali  adalah  dalam  konteks  mubah 
dan  keringanan  bagi  yang  minta  izin.  Baiangsiapa  minta  izin  lebih 
dari  tiga  kali,  maka  tidak  dilarang.” 

Dia  juga  berkata,  “Permintaan  izin  adalah  mengatakan,  ‘As- 
salaam  alaikum,  apakah  aku  boleh  masuk’?”  Demikian  yang  dia 
katakan.  Namun,  tidak  ada  ketentuan  menggunakan  kalimat  tersebut. 
Ibnu  Al  Arabi  menyebutkan  bahwa  jika  menggunakan  kata  ‘izin’, 
maka  tidak  diulangi,  dan  jika  menggunakan  kata  yang  lain  maka  boleh 
diulangi.  Dia  berkata,  “Namim  pendapat  paling  benar  adalah  tidak 
diulangi.” 

Pada  pembahasan  sebelumnya  telah  disebutkan  nukilan  Al 
Maziri  tentang  hal  itu.  Imam  Buldiari  menyebutkan  dalam  kitab  Al 
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Adab  Al  Mufrad  dari  Abu  Al  Aliyah,  dia  berkata,  “Aku  datang  kepada 
Abu  Sa’id  seraya  mengucapkan  salam,  tetapi  tidak  diizinkan. 
Kemudian  aku  memberi  salam  dan  tidak  diizinkan.  Aku  pun  menjauh 
ke  satu  tempat,  lalu  seseorang  keluar  dan  berkata,  ‘Masuklah’.  Aku 
kemudian  masuk  dan  Abu  Sa’id  berkata  kepadaku,  ‘Ketahuilah, 
sekiranya  engkau  melebihkan  — -maksudnya,  dari  tiga  kali —  maka 
kamu  tidak  diizinkan’.” 

Teijadi  perbedaan  tentang  hikmah  pembatasan  salam  tiga  kali. 
Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  perkataan  Ali  bin  Abi  Thalib, 
“Pertama  adalah  untuk  pemberitahuan,  kedua  adalah  untuk  negosiasi, 
dan  ketiga  adalah  untuk  memutuskan  diberi  izin  atau  tidak.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  disimpulkan  dari  perbuatan  Abu 
Musa  — dimana  pertama  dia  menyebutkan  nama,  kedua  menyebutkan 
nama  panggilan,  dan  ketiga  nasabnya —  bahwa  yang  pertama  adalah 
pokok,  kedua  jika  mungkin  teijadi  kesamaran  bagi  yang  dimintai  izin, 
dan  ketiga  jika  ada  dugaan  kuat  orang  itu  telah  mengetahuinya.” 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa 
dasar  tiga  kali  minta  izin  adalah  firman  Allah  dalam  surah  An-Nuur 
ayat  58,  jiAiJi  ciCli  ijiiT  \i 

(Hai  orang-orang  yang  beriman,  hendaklah  budak- 
budak  [lelaki  dan  wanita]  yang  kamu  miliki,  dan  orang-orang  yang 
belum  baligh  di  antara  kamu,  meminta  izin  kepada  kamu  tiga  kali 
[dalam  satu  hari]).  ” 

Dia  juga  berkata,  “Tetapi  ini  tidak  masyhur  berkenaan  dengan 
ayat  tersebut.  Hanya  saja  mayoritas  ahli  tafsir  sepakat  mengatakan 
yang  dimaksud  tiga  kali  pada  ayat  itu  adalah  tiga  waktu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari 
Muqatil  bin  Hibban,  dia  berkata,  cJ*  tUlf  ^  oL' 

U  4tti  cJUi  (03)  (UUd»  \iZfi 

'cSyi  (pil  jf  ij  ojj  ^  uij  ^jj'j  ^  t 'd* 
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{Telah  sampai  kepada  kami  bahwa  seorang  laki-laki  Anshar  dan 
istrinya  Asma'  binti  Martsad  membuat  suatu  jamuan  makanan. 
Orang-orang  pun  masuk  tanpa  izin.  Asma'  lalu  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  alangkah  buruknya  hal  ini.  Sungguh  hamba  sahaya 
seseorang  masuk  tanpa  izin  kepadanya  saat  dia  bersama  istrinya 
dalam  satu  kain  ’,  maka  turunlah  ayat  tersebut). 

Abu  Daud  dan  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dengan  sanad 
yang  kuat  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  bahwa  dia  pernah  ditanya  tentang 
meminta  izin  dalam  tiga  aurat  (waktu-waktu  yang  biasanya  digunakan 
untuk  menyendiri  dan  aurat  banyak  terbuka)  tersebut,  maka  dia 
berkata,  “Sesungguhnya  Allah  sangat  tertutup  dan  menyukai 
perbuatan  menutup  diri.  Manusia  saat  itu  tidak  memiliki  penutup  di 
pintu-pintu  mereka.  Terkadang  seseorang  didatangi  secara  tiba-tiba 
oleh  pelayannya  atau  anaknya  sementara  dia  bersama  istrinya.  Oleh 
karena  itu,  mereka  diperintahkan  untuk  meminta  izin  pada  tiga  waktu 
yang  dianggap  aurat  tersebut.  Lalu  Allah  melapangkan  rezeki  dan 
mereka  membuat  penutup  dan  tirai,  maka  orang-orang  pun 
menganggap  Allah  telah  mencukupi  mereka  dengan  hal  itu  dari  apa 
yang  diperintahkan-Nya.” 

Dinukil  pula  melalui  jalur  yang  shahih  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  “Kebanyakan  manusia  tidak  mengamalkannya.  Namun,  aku 
memerintahkan  pelayan  perempuanku  agar  minta  izin  masuk 
kepadaku.” 


Pelajaran  vang  dapat  diambil 

1.  Apabila  pemilik  rumah  mendengar  ada  orang  yang  meminta 
i/in  untuk  masuk  baik  satu  kali,  dua  kali,  maupun  tiga  kali, 
maka  dia  boleh  tidak  memberinya  izin,  selama  dia  disibukkan 
oleh  urusan  agama  atau  dunia. 

2.  Orang  yang  memiliki  ilmu  bisa  saja  tidak  mengetahui  beberapa 
ilmu  yang  diketahui  orang  yang  lebih  rendah  darinya. 


104  —  FATHUL  BAARI 


Ibnu  Baththal  berkata,  “Bila  hal  seperti  itu  terjadi  pada  diri 
Umar,  lalu  bagaimana  lagi  dengan  orang-orang  selainnya?” 

3.  Barangsiapa  yakin  akan  bebasnya  seseorang  dari  hal-hal  yang 
dikhawatirkannya  dan  dia  tidak  akan  tertimpa  perkara  yang 
tidak  disukai,  maka  boleh  dipakai  bercanda  meski  belum 
diberitahukan  kepadanya  tentang  perkara  yang 
menenangkannya.  Namrm,  syaratnya  tidak  boleh  terlalu  lama 
dalam  bercanda  agar  tidak  menjadi  sebab  memperlama 
gangguan  terhadap  seorang  muslim,  seperti  yang  dilakukan 
kaum  Anshar  terhadap  Abu  Musa  RA.  Sedangkan 
pengingkaran  Abu  Sa’id  terhadap  mereka,  dipahami  bahwa  dia 
memilih  yang  lebih  utama,  yaitu  segera  menghilangkan  apa 
yang  menimpanya. 


14.  Apabila  Seseorang  Dipanggil  diundang,  lalu  Dia  Datang, 
Apakah  Dia  harus  Meminta  Izin? 

,4jil  ^  I(Jli  ^ 

Sa’id  berkata  dari  Qatadah,  dari  Abu  Rafi’,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “//«  adalah  izinnya.  ” 


I Jls  4.LP  J  Oji \j ^ 

Ijf  LlJ  ^ 
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lyiti  .[Ji  J^'  ‘!r^ 

.( jl^Ji  tjv^  Dili 


6246.  Abu  Nu’aim  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Dzarr 
menceritakan  kepada  kami,  Muhammad  bini  Muqatil  menceritakan 
kepadaku,  Abdullah  mengabarkan  kepada  kami,  Umar  bin  Dzarr 
mengabarkan  kepada  kami.  Mujahid  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Aku  masuk  bersama  Rasulullah  SAW 
dan  beliau  mendapati  susu  dalam  gelas.  Beliau  lalu  bersabda,  ‘Wahai 
Abu  Hirr,  pergilah  temui  ahli  shuffah  dan  panggillah  mereka  untuk 
menemuiku  Dia  berkata,  “Aku  kemudian  mendatangi  mereka  dan 
memanggil  mereka.  Mereka  pun  datang  dan  meminta  izin,  lalu 
diizinkan  dan  mereka  pun  masuk.” 


Keterangan  Hadits: 

(Apabila  seseorang  dipanggil  diundang  lalu  datang  apakah 
dia  harus  minta  izin?).  Maksudnya,  atau  cukup  imdangan  tersebut 
sebagai  izinnya? 

j*Lj  ^  ^  ^  J)  J)  ^  jij 

jA  :  JlS  (Dan  Sa  ’id  berkata  dari  Qatadah,  dari  Abu  Rafi  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW.  beliau  bersabda,  “Ia  adalah  izinnya”). 
Demikian  redaksi  yang  diriwayatkan  mayoritas  ulama.  Sementara 
dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Syu’bah  berkata.”  Namun 
versi  pertama  lebih  akurat,  hnam  Bukhari  meriwayatkannya  dalam 
kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dan  Abu  Daud  melalui  jalur  Abdul  A’la  bin 
Abdul  A’la,  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah.  Al  Baihaqi  juga  meriwayatkan 
dari  jalur  Abdul  Wahab  bin  Atha',  dari  Ibnu  Abi  Arubah. 

Adapim  redaksi  riwayat  hnam  Bukhari  adalah,  'il 

^  (Apabila  salah  seorang  kamu  dipanggil,  lalu 
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datang  bersama  utusan,  maka  itu  adalah  izinnya).  Sedangkan  redaksi 
Abu  Daud  sama  sepertinya  disertai  tambahan,  (kepada  jamuan 

makanan). 

Abu  Daud  berkata,  “Qatadah  tidak  pernah  mendengar  dari  Abu 

Rafi’.” 

Demikian  dalam  Al-Lu'lu'i  dari  Abu  Daud.  Adapim 
redaksinya  dalam  riwayat  Abu  Al  Hasan  bin  Al  Abd,  “Disebutkan 
bahwa  Qatadah  tidak  pernah  mendengar  sesuatu  dari  Abu  Rafi.” 
Begitu  yang  dia  katakan.  Namun,  terbukti  dia  pernah  mendengar 
darinya  dalam  hadits  yang  akan  disebutkan  dalam  Shahih  Bukhari 
pada  pembahasan  tentang  tauhid,  dari  riwayat  Sulaiman  At-Taimi, 
dari  Qatadah,  bahwa  Abu  Rafi’  menceritakan  kepadanya.  Disamping 
itu,  hadits  ini  memiliki  hadits  penguat  yang  diriwayatkan  Imam 
Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  Muhammad  bin  Sirin, 
dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi,  J)  Jji-j  (Utusan 

seseorang  kepada  seseorang  merupakan  izinnya).  Dia  meriwayatkan 
pula  hadits  penguat  laiimya  dengan  sanad  yang  mauguf  dari  Ibnu 
Mas’ud,  dia  berkata,  i/i'  'i!  (apabila  seseorang 

diundang,  maka  itu  adalah  izinnya).  Ibnu  Abi  Syaibah 
meriwayatkannya  dengan  sanad  yang  marfu  ’. 

Al  Mundziri  berpegang  dengan  perkataan  Abu  Daud,  maka  dia 
berkata,  “Imam  Bukhari  meriwayatkaimya  secara  mu’allag  karena 
statusnya  mungathi 

Sekiranya  hadits  ini  mungathi’  dalam  pandangannya,  maka 
akan  disebutkan  dalam  bentuk  mu’allag  dan  menggunakan  redaksi 
>ang  menunjukkan  bahwa  riwayat  tersebut  lemah  seperti  yang  biasa 
dia  lakukan.  Dia  biasa  menggunakan  redaksi  tegas  yang  menunjukkan 
ke-shahih-m  riwayat  apabila  sanad-nydL  shahih  dari  periwayat  dalam 
riwayat  mu’allag,  seperti  pada  pembahasan  tentang  zakat,  “Thawus 
bericata:  Mu’adz  berkata”,  lalu  dia  menyebutkan  atsar,  padahal 
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Thawus  tidak  pemah  bertemu  Mu’adz.  Demikian  pula  jika  periwayat 
setelah  orang  yang  disebutkannya  tidak  masuk  kriterianya,  seperti 
pada  pembahasan  tentang  bersuci,  dia  berkata,  “Bahz  bin  Hakim 
berkata:  Dari  bapaknya,  dari  kakeknya.”  Apabila  riwayat  disampaikan 
dari  orang  yang  tidak  sesuai  kriterianya,  maka  digunakanlah  kata  yang 
menunjukkan  kelemahan,  seperti  yang  dia  lakukan  pada  pembahasan 
tentang  nikah,  “Disebutkan  dari  Muawiyah  bin  Haidah”,  lalu  dikutip 
hadits  secara  lengkap. 

Muawiyah  adalah  kakeknya  Bahz  bin  Hakim,  seperti  telah 
saya  terangkan. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  penggalan  hadits  Mujahid  dari 
Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Aku  masuk  bersama  Rasulullah  SAW  dan 
beliau  mendapati  susu  dalam  gelas.  Beliau  lalu  bersabda,  ‘Wahai  Abu 
Hirr,  temuilah  ahli  shuffah  dan  ajaklah  mereka  untuk  menemuiku  ” 
Dia  berkata,  “Aku  kemudian  datang  dan  memanggil  mereka  hingga 
mereka  pun  datang  lalu  mereka  meminta  izin  dan  diizinkan.  Setelah 
itu  mereka  masuk.”  Imam  Bukahri  hanya  menyebutkan  bagian  ini, 
karena  itu  yang  dia  butuhkan  di  tempat  ini.  Dia  mengutipnya  pada 
pembahasan  tentang  pembebasan  budak  dengan  lengkap  seperti  yang 
akan  disebutkan.  Secara  zhahir,  ia  bertentangan  dengan  hadits 
pertama,  sehingga  tidak  bisa  menyatakan  hukumnya  secara  tegas. 

Al  Muhallab  dan  yang  lain  telah  berusaha  mengompromikan 
hadits  tersebut  dengan  cara  memahaminya  dalam  keadaan  yang 
berbeda.  Apabila  jarak  waktu  antara  undangan  dan  kedatangannya  itu 
lama,  maka  perlu  meminta  izin.  Demikian  pula  jika  waktunya  tidak 
lama,  tetapi  orang  yang  dipanggil  berada  di  tempat  yang  perlu 
meminta  izin  menurut  kebiasaan.  Jika  tidak  demikian,  maka  tidak 
perlu  meminta  izin. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Barangkali  yang  pertama  adalah  imtuk 
orang  yang  tidak  memiliki  perkara  yang  perlu  dimintai  izin. 
Sedangkan  yang  kedua  adalah  imtuk  kondisi  yang  berbeda.  Adapun 
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minta  izin  untuk  setiap  keadaan  merapakan  sikap  yang  lebih  hati- 
hati.” 

Ulama  lain  berkata,  “Apabila  orang  yang  dipanggil  itu  hadir 
bersama  utusan,  maka  cukup  dengan  permintaan  izin  utusan  itu,  atau 
cukup  dengan  meminta  izin  untuk  bertemu.  Namun,  jika  dia  datang 
lebih  akhir  daripada  sang  utusan,  maka  perlu  meminta  izin.” 

Inilah  cara  penggabimgan  yang  dilakukan  Ath-Thahawi.  Dia 
berdalil  dengan  kalimat  dalam  hadits  kedua,  “Mereka  datang  dan 
meminta  izin.”  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  Abu  Hurairah  tidak  datang 
bersama  mereka,  karena  jika  dia  datang  bersama-sama,  maka  akan 
dikatakan,  “Kami  datang”. 


15.  Mengucapkan  Salam  kepada  Anak  Kecil 

.aIaaj  015^  j»  gjilp 

6247.  Dari  Sayyar,  dari  Tsabit  Al  Bunani,  dari  Anas  bin  Malik 
RA,  bahwa  dia  pernah  melewati  anak-anak  dan  mengucapkan  salam 
kepada  mereka  seraya  berkata,  “Nabi  SAW  biasa  melakukannya.” 


Keterangan  Hadits; 

Kata  ‘bab’  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  hnam  Bukhari  seakan-akan  membuat  judul  bab 
ini  imtuk  membantah  mereka  yang  berpendapat  bahwa  memberi  salam 
kepada  anak  kecil  itu  tidak  disyariatkan,  karena  menjawab  salam 
adalah  wajib  dan  anak  kecil  bukan  termasuk  orang  yang  terkena 
kewajiban. 
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Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  Asy’ats,  dia  berkata,  “Al 
Hasan  berpendapat  untuk  tidak  mengucapkan  salam  kepada  anak 
kecil.”  Sementara  dari  Ibnu  Sirin  disebutkan  bahwa  dia  mengucapkan 
salam  kepada  anak  kecil,  tetapi  tidak  memperdengarkannya  kepada 
mereka. 

jp  (Dari  Sayyar)  Sayyar  yang  dimaksud  adalah  Ahu  Al 
Hakam  yang  masyhur  dengan  namanya  serta  nama  panggilannya. 
Pada  umumnya  disebutkan  seperti  ini  dari  Sayyar  Abu  Al  Hakam.  Dia 
adalah  Anazi  Wasithi  yang  termasuk  tingkatan  Al  A’masy.  Dia 
meninggal  lebih  dulu  satu  tahun  atau  lebih  daripada  gurunya  Tsabit  Al 
Bunani.  Dalam  kitab  Shahihain  hanya  hadits  ini  yang  diriwayatkan 
dari  Tsabit. 

Al  Bazzar  berkata,  “Sayyar  tidak  mengutip  dengan  sanad  yang 
bersambung  dari  Tsabit  dan  selaiimya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  Syu’bah  yang  berasal 
darinya  termasuk  riwayat  orang-orang  yang  setingkat.  Syu’bah  sendiri 
telah  meriwayatkan  langsung  sejumlah  hadits  dari  Tsabit.  Namun 
terkesan  seakan-akan  Syu’bah  tidak  mendengar  hadits  ini  langsung 
dari  Tsabit  sehingga  butuh  perantara  antara  keduanya.  Syu’bah 
meriwayatkan  pula  dari  periwayat  lain  yang  bernama  Sayyar  — yaitu 
Ibnu  Salamah  Abu  Al  Minhal —  tetapi  bukan  dia  yang  dimaksudkan  di 
tempat  ini.  Namun,  kami  belum  menemukan  riwayatnya  dari  Tsabit. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  hadits  dalam  bab  dari  Ja’far  bin 
Sulaiman  dari  Tsabit  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap,  yaitu,  0\S' 
i^J^J  Jjji  jlt  J 

(Rasulullah  SAW  biasa  mengunjungi  kaum  Anshar  dan 
mengucapkan  salam  kepada  anak-anak  mereka  serta  mengusap 
kepala-kepala  mereka  dan  mendoakan  mereka).  Hal  ini  menunjukkan 
bahwa  perbuatan  tersebut  berulang  kali  beliau  lakukan.  Berbeda 
dengan  redaksi  dalam  bab  di  atas,  OCy»  Jip  ^  {Beliau  SAW 


1 10  —  FATHUL  BAARI 


melewati  anak-anak  lalu  mengucapkan  salam  kepada  mereka).  Ini 
menunjukkan  bahwa  beliau  tidak  melakukannya  berulang  kali.  Selain 
im,  saya  belum  menemukan  tentang  nama  anak-anak  yang  dimaksud. 

Imam  Muslim,  An-Nasa'i,  dan  Abu  Daud  meriwayatkannya 
dari  Sulaiman  bin  Al  Mughirah  dari  Tsabit  dengan  kata  OUIp  sebagai 
ganti  kata  Sementara  Ibnu  As-Sunni  dan  Abu  Nu’aim  dalam 
kitab  Amal  Yaum  wa  Al-Lailah  menyebutkan  dari  Utsman  bin  Mathar, 
dari  Tsabit  dengan  redaksi,  OCy»  U  (Beliau  kemudian 

bersabda  “As-salam  alaikum,  wahai  anak-anak”),  tetapi  Utsman  bin 
Mathar  adalah  periwayat  yang  lemah. 

Abu  Daud  meriwayatkan  melalui  jalur  Humaid  dari  Anas 
dengan  redaksi,  blj  j»L»j  ^ 

(Nabi  SAfV  sampai  kepada  kami  dan  aku  berada 
bersama  beberapa  orang  anak,  maka  beliau  mengucapkan  salam 
kepada  kami,  lalu  beliau  mengutusku  membawa  surat).  Dalam  bab 
menjaga  rahasia  dan  juga  dikutip  Imam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab 
Al  Mufrad  sama  seperti  di  atas  dengan  redaksi, 

(sementara  kami 

adalah  anak-anak,  lalu  beliau  mengucapkan  salam  kepada  kami,  dan 
beliau  mengutusku  untuk  suatu  keperluan,  lalu  beliau  duduk  di  jalan 
menungguku  hingga  aku  kembali). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Mengucapkan  salam  kepada  anak-anak 
mCTupakan  bentuk  latihan  bagi  mereka  agar  terbiasa  melakukan  adab- 
adab  syariat.  Hal  ini  juga  bisa  menghilangkan  sifat  angkuh  dari  orang- 
ixang  yang  lebih  tua  dan  menjadikan  mereka  lebih  tawadhu’  serta 
kmah-lembut.” 

Abu  Sa’id  Al  Mutawalli  berkata  dalam  kitab  At-Tatimmah, 
'Barangsiapa  mengucapkan  salam  kepada  anak  kecil,  maka  dia  tidak 
»-^ib  menjawab,  karena  anak  kecil  tidak  dibebani  kewajiban.  Namun, 
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wajib  bagi  wali  anak  itu  memerintahkan  si  anak  untuk  menjawab 
salam  agar  terbiasa  melakukaimya.  Jika  seseorang  mengucapkan 
salam  kepada  sekelompok  orang  yang  ada  anak  kecilnya,  lalu  yang 
menjawab  salam  hanya  anak  kecil  tersebut,  maka  jawaban  ini  tidak 
menggugurkan  kewajiban  mereka  untuk  menjawab  salam.” 

Pernyataan  seperti  ini  dikemukakan  juga  oleh  gurunya  (Al 
Qadhi  Husain)  namim  dibantah  oleh  Al  Mustazhhari. 

An-Nawawi  berkata,  “Pendapat  yang  paling  shahih  adalah 
bahwa  jawaban  salam  anak  kecil  itu  tidak  mencukupi.  Sekiranya  anak 
kecil  lebih  dahulu  mengucapkan  salam,  maka  bagi  orang  yang  baligh 
wajib  menjawab  salamnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dikecualikan  dari  salam  kepada 
anak  kecil,  apabila  anak  itu  sangat  tampan  sehingga  dikhawatirkan 
memberikan  salam  kepadanya  dapat  menimbulkan  fitnah.  Dalam 
kondisi  seperti  itu,  salam  tidak  disyariatkan  terutama  bila  dia 
mendekati  masa  baligh.” 


16.  Laki-laki  Mengucapkan  Salam  kepada  Perempuan  dan 
Perempuan  Mengucapkan  Salam  kepada  Laki-laki 


^  4^1  Ajp  UjJl>- 

(jH  y  ^  ijli  lolS  ^ jJl) 

Ig.lp'  jtJLwJ J  Li UJLyg  lili  I oL?-  ^ j 

6248.  Abdullah  bin  Maslamah  menceritakan  kepada  kami, 
Ibnu  Abi  Hazim  menceritakan  kepada  kami  dari  bapaknya,  dari  Sahal, 
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dia  berkata,  “Kami  bergembira  pada  hari  Jum’at.  Aku  berkata  kepada 
Sahal,  ‘Kenapa?’  Dia  berkata,  ‘Ada  orang  tua  di  antara  kami 
mengirim  ke  Budha’ ah  — ^kebun  kurma  di  Madinah —  lalu  mengambil 
akar  silq  (sejenis  ubi  imtuk  sayuran)  dan  meletakkannya  di  periuk,  lalu 
menghaluskan  biji-bijian  gandum.  Apabila  kami  selesai  shalat  Jum’at, 
maka  kami  kembali  dan  mengucapkan  salam  kepadanya,  maka  dia 
menghidangkannya  kepada  kami  dan  kami  bergembira  dengannya. 
Tidaklah  kami  istirahat  siang  dan  tidak  pula  makan  siang,  kecuali 
setelah  shalat  Jum’at.” 

^  (J Ij Al  J-P  Jjl-5^  ^;;il 
Al  Al  J JlS  :cJ\S  CiP  Al  iiJlp  ^ 

^-Ipj  ^  IC-JIS  .^^Lk»Jl  ^JLIp  Iap  tS-ijlp  L  ^Jp 

j-ip  auI  4iJl  J j^j  y  -iS y  ^  <S J*  ^^^«^1 

.(i-j 

'.(J j^jil  4l)U-*Jlj  jj-J jj  Jl>_j  ‘^Ij 

6249.  Ibnu  Muqatil  menceritakan  kepada  kami,  Abdullah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami  dari 
Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Aisyah  RA,  dia 
beikata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Wahai  Aisyah,  ini  Jibril 
mengucapkan  salam  kepadamu’."  Dia  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Wa 
alaihissalaam  warahmatullaah  (salam  dan  rahmat  Allah  atasnya). 
Engkau  melihat  apa  yang  kami  tidak  lihat’.”  Maksudnya  adalah 
Rasulullah  SAW. 

Riwayat  ini  diperkuat  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Syu’aib. 
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Yunus  dan  An-Nu’man  berkata  dari  Az-Zuhri,  ‘Wa 
barakaatuhu  (dan  keberkahan-Nya).” 


Keterangan  Hadits: 

Dengan  judul  bab  ini.  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bantahan 
terhadap  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  dari  Yahya  bin  Abi 
Katsir,  “Telah  sampai  berita  kepadaku  bahwa  laki-laki  tidak  disukai 
mengucapkan  salam  kepada  kaum  perempuan  dan  perempuan  tidak 
disukai  mengucapkan  salam  kepada  laki-laki.”  Namun,  hadits  ini 
munqathi  ’  (sanadnya  terputus)  atau  mu  ’dhal  (dua  periwayat  terputus 
secara  berurut  dalam  sanadnya).  Adapun  maksud  dibolehkannya 
mengucapkan  salam  di  sini  adalah  ketika  aman  dari  fitnah. 

Imam  Bukhari  juga  menyebutkan  dua  hadits  yang  disimpulkan 
darinya  tentang  bolehnya  laki-laki  mengucapkan  salam  kepada 
perempuan,  dan  sebaliknya.  Masalah  ini  telah  disebutkan  dalam  satu 
hadits,  tetapi  tidak  sesuai  dengan  kriteria  hnam  Bukhari.  Oleh  karena 
itu,  dia  hanya  membatasi  dengan  riwayat  yang  sesuai  dengan 
kriterianya.  Namvm,  ia  memiliki  hadits  penguat  dari  hadits  Jabir  yang 
diriwayatkan  Imam  Ahmad. 

Al  Hulaimi  berkata,  “Nabi  SAW  terpelihara  dari  fitnah. 
Barangsiapa  yakin  dirinya  selamat  dari  fitnah,  maka  boleh 
mengucapkan  salam.  Sedangkan  yang  tidak  yakin,  maka  lebih  baik 
diam.” 

Abu  Nu’aim  meriwayatkan  dalam  kitab  Amal  Yaum  wa  Al- 
Lailah  dari  hadits  Watsilah  secara  marfu  Slj  tCJlt  Jip  (JLJ 
(Laki-laki  mengucapkan  salam  kepada  perempuan  dan 
perempuan  tidak  mengucapkan  salam  kepada  laki-laki).  Sanad  hadits 
ini  lemah.  Selain  itu,  diriwayatkan  dari  hadits  Amr  bin  Huraits  redaksi 
hadits  yang  sama,  tetapi  hanya  sampai  kepadanya  dan  sanad-nya 
jayyid. 
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Diriwayatkan  dalam  Shahih  Muslim  dari  hadits  Ummu  Ham  , 
ap  cJli  ;*Lj  ^  JCp  iijt  (^A:m  Jamng  ^e/?at/a 

-Vaftj  SAW  ketika  sedang  mandi,  maka  aku  mengucapkan  salam 
kepada  beliau). 

Selanjutnya  Tmam  Buldiari  menyebutkan  dua  hadits.  Hadits 
pertama  adalah  hadits  Sahal  tentang  orang  tua  yang  menyiapkan 
hidangan  setelah  shalat  Jum’at. 

f Jil  (Ibnu  Abi  Hazim).  Ibnu  Hazim  yang  dimaksud 
adalah  Abdul  Aziz.  Nama  Abu  Hazim  adalah  Salamah  bin  Dinar. 

(Kami  biasa  bergembira  pada  hari  Jum  ’at). 
Dalan  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  f  jrf.  Sudah  disebutkan  dalam 
pembahasan  tentang  Jum’at  dari  jalur  lain  dari  Abu  Hazim  dengan 
redaksi,  'f  y.  ^  (Kami  mengharapkan  hari  Jum’at).  Lalu 

disebutkan  sebab  hadits,  kemudian  dia  berkata  di  bagian  akhir, 

(Kami  bergembira  karena  hal  itu). 

?j>Jj  cii  (Aku  berkata  kepada  Sahal,  “Kenapa?”).  Orang 
jang  berkata  di  sini  adalah  Abu  Hazim,  periwayat  hadits  ini. 
Sedangkan  yang  menjawab  adalah  Sahal. 

UJ  cJ\f  (Ada  seorang  tua  di  antara  kami).  Pada 
pembahasan  tentang  Jum’at  disebutkan  dengan  kata,  (seorang 
perempuan).  Namun,  saya  belum  menemukan  keterangan  tentang 
namanya. 

(Mengirim  ke  Budha  ’ah).  Kata  budhaa  ’ah  ada 
?ang  meriwayatkannya  dengan  huruf  ba'  yang  diberi  tanda  kasrah 
^Hdhaa  ’ah).  Ada  juga  yang  meriwayatkannya  dengan  huruf  jAnJ. 

JifiS  (Ibnu  Maslamah  berkata,  “Pohon 

hrma  di  Madinah  ”).  Orang  yang  bCTkata  di  sini  adalah  Abdullah  bin 
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Maslamah  (guru  Imam  Bukhari  pada  riwayat  ini,  yaitu  Al  Qa’nabi). 
Kata  budhaa’ah  ditafsirkan  dengan  pohon  kurma  di  Madinah.  Yang 
dimaksud  dengan  pohon  kurma  di  sini  adalah  kebun.  Oleh  karena  itu, 
dibawakan  silq  (sejenis  ubi  untuk  sayuran)  dari  kebun  itu.  Pada 
pembahasan  tentang  Jum’at  telah  disebutkan  bahwa  ia  adalah  ladang 
pertanian  milik  perempuan  tersebut.  Sedangkan  yang  lain  menafsirkan 
bahwa  ia  adalah  tempat  tinggal  bani  Sa’idah.  Di  sana  terdapat  sumur 
yang  terkenal  dan  terdapat  pula  harta  di  antara  harta-harta  kota 
Madinah.  Hal  sempa  dikatakan  juga  oleh  Iyadh.  Sedangkan  maksud 
‘harta’  di  sini  adalah  kebun. 

Al  Ismaili  berkata,  ‘Tada  hadits  ini  terdapat  penjelasan  bahwa 
sumur  budha’ah  adalah  sumur  di  dalam  kebun.” 

Ini  menunjukkan  perkataan  Abu  Sa’id  dalam  haditsnya  -  yang 
diriwayatkan  para  penulis  kitab  As-Sunan —  bahwa  kain — ^kain 
pembalut  haid  dan  selainnya  telah  dilemparkan  ke  dalam  sumur  itu. 
Pada  awalnya  kain-kain  tersebut  dilemparkan  dalam  kebun,  lalu 
dibawa  air  hujan  ke  dalam  sumur. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan.  Abu  Daud  menyebutkan  dalam 
kitab  As-Sunan  bahwa  dia  melihat  sumur  budha  'ah  dan  tanamannya 
serta  melihat  airnya.  Dia  memaparkan  semua  itu  dalam  pembahasan 
tentang  bersuci  dalam  kitab  Sunan-nya.  Ath-Thahawi  mengklaim 
bahwa  air  di  tempat  itu  mengalir.  Hal  ini  dia  kutip  dari  Al  Waqidi. 

(Dalam  periuk).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 

disebutkan, 

(Dan  menghaluskan).  Maksudnya,  menumbuknya 
hingga  halus  seperti  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
Jum’at. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Kata  karkarah  artinya  menumbuk  dan 
menghaluskan.  Asalnya  adalah  al  karr.  Harakat  tasydid  menunjukkan 
berulang-ulangnya  aktivitas  kayu  penumbuk  ketika  menumbuk. 
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Terkadang  pula  kata  karkarah  diartikan  suara  seperti  gemerincing. 
Kata  karkarah  juga  bermakna  kerasnya  suara  tertawa  hingga  terkesan 
jelek. 

^  pO"  (Biji-bijian  dari  gandum).  Pada  pembahasan 
tentang  Jum’at  dijelaskan  bahwa  ia  adalah  segenggam  gandum. 

JiUi  "Jt\  (Ibnu  Mugatil)  Ibnu  Muqatil  yang  dimaksud  adalah 
Muhammad  dan  Abdullah  adalah  Ibnu  Al  Mubarak. 

JjjJsr  (i*  iihP  Vf  (Wahai  Aisyah,  ini  Jibril 
membacakan  salam  kepadamu).  Hal  ini  sudah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  Manaqib  (keutamaan-keutamaan).  Ibnu  At-Tin 
menyebutkan  bahwa  Ad-Dawudi  menangg£q>inya  seraya  berkata, 
‘Tara  malaikat  tidak  disebutkan  sebagai  laki-laki.  Hanya  saja  Allah 
menyebutkan  mereka  dalam  bentuk  mudzakkar  (jenis  laki-laki).” 

Untuk  menjawab  hal  ini,  sesungguhnya  Jibril  biasa  datang 
kepada  Nabi  SAW  dalam  wujud  laki-laki,  seperti  yang  sudah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya  wahyu. 

Ibnu  Baththal  berkata  dari  Al  Muhallab,  “Salam  dari  laki-laki 
terhadap  perempuan  dan  perempuan  terhadap  laki-laki  diperbolehkan 
jika  aman  dari  fitnah.” 

Ulama  madzhab  Maliki  membedakan  antara  perempuan  yang 
masih  muda  dan  perempuan  yang  sudah  tua,  sebagai  upaya  menutup 
pintu  kerusakan.  Namun  Rabi’ah  tidak  memperbolehkan  hal  itu  secara 
mutlak.  Menurut  ulama  Kufah,  perempuan  tidak  disyariatkan  memulai 
salam  kepada  kaum  laki-laki,  karena  perempuan  tidak  diizinkan 
adzan,  qamat,  dan  mengeraskan  bacaan  shalat. 

Mereka  juga  berpendapat,  bahwa  mereka  yang  dianggap 
mahram  dikecualikan  dari  larangan  itu.  Po-empuan  boleh 
mengucapkan  salam  kepada  laki-laki  yang  menjadi  mahramnya. 


Al  Muhallab  berkata,  “Hujjah  Imam  Malik  adalah  hadits  Sahal 
dalam  bab  ini.  Sesungguhnya  kaum  laki-laki  yang  mengunjungi 
perempuan  itu  dan  diberi  makan  olehnya,  bukan  termasuk 
mahramnya.” 

Al  Mutawalli  berkata,  “Jika  seorang  laki-laki  memiliki  istri, 
atau  perempuan  mahram,  atau  perempuan  budak,  maka  hukumnya 
sama  seperti  hukum  salam  laki-laki  kepada  laki-laki  lain.  Sedangkan 
jika  perempuan  itu  bukan  mahramnya,  maka  perlu  diperhatikan;  jika 
dia  cantik  dan  dikhawatirkan  menimbulkan  fitnah,  maka  tidak 
disyariatkan  memulai  salam  kepadanya  dan  tidak  pula  menjawabnya. 
Seandainya  salah  satunya  memulai  salam,  maka  yang  lainnya  tidak 
disukai  menjawabnya.  Jika  perempuan  itu  sudah  tua  dan  tidak 
menimbulkan  fitnah,  maka  diperbolehkan.” 

Kesimpulan  perbedaan  pendapat  ini  dengan  pendapat  madzhab 
Maliki  adalah  penjelasan  tentang  perempuan  yang  masih  muda  apakah 
cantik  atau  tidak,  karena  kecantikan  merupakan  sumber  fitnah. 
Apabila  dalam  suatu  majlis  ada  laki-laki  dan  perempuan,  maka 
diperbolehkan  mengucapkan  salam  kepada  mereka  semua  jika 
dianggap  aman  dan  tidak  menimbulkan  fitnah. 

0^  OUiStj  J»5j  (Riwayat  ini 

dinukil  juga  oleh  Syu’aib.  Yunus  dan  An-Nu’man  berkata  dari  Az- 
Zuhri,  “Dan  keberkahan-Nya”).  Mengenai  riwayat  Syu’aib  telah 
diriwayatkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  hnam  Bukhari  pada 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati.  Sedangkan  tambahan  dari 
Yunus  — -yakni  Ibnu  Yazid —  sudah  dipaparkan  sebelumnya  dalam 
hadits  secara  maushul  pada  pembahasan  tentang  keutamaan. 
Sedangkan  riwayat  An-Nu’man  — -yakni  Ibnu  Rusyd —  telah  dinukil 
dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al 
Mu’jam  Al  Kabir  dan  kami  menemukannya  dengan  sanad  yang 
ringkas  dalam  Juz  'u  Hilal  Al  Haffar. 
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Al  Ismaili  berkata,  “Kami  meriwayatkan  kepadanya  dari  hadits 
Ibnu  Mubarak  dengan  redaksi,  (dan  keberkahan-Nya).  ”  Dia 

menukilnya  dari  Abu  Ibrahim  Al  Bunani  dan  dari  Hibban  bin  Musa, 
keduanya  meriwayatkannya  dari  Ibnu  Al  Mubarak.  Demikian  juga 
yang  dikatakan  Uqail  dan  Ubaidillah  bin  Abu  Ziyad  dari  Az-Zuhn. 


17.  Apabila  Ditanya  “Siapa?”  Lalu  Dijawab,  “Aku.” 

\2Ss>- 

.Oli  :J_^  CP  ijjl  ^ c-*^  :Jl5 

:jl _ .\f\  iciii  ^li  ;JUi  oJSoi  jjS 

.1^ ^  Aj\S'  .iJl  uf 

6250.  Abu  Al  Walid  Hisyam  bin  Abdul  Malik  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Muhammad  bin 
Al  Munkadir,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jabir  RA  berkata,  “Aku 
pemah  datang  menemui  Nabi  SAW  untuk  mengurusi  utang  ayahku. 
Lalu  aku  mengetuk  pintu,  maka  beliau  pun  bertanya,  ^SiapaT  Aku 
jawab,  ‘Aku’.  Beliau  berkata,  "Aku,  aku’.  Seakan-akan  beliau  tidak 
menyukai  jawaban  itu.” 


jij 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  apabila  ditanya  “siapa?  ”  lalu  dijawab,  "aku.  ’’) 
Tampaknya,  hnam  Bukhari  tidak  memastikan  hukumnya  karena 
iadits  ini  tidak  secara  jelas  menunjukkan  bahwa  ha  itu  makruh. 

^^_Jp  OL-T  cip  Jb»  cjt  {Aku  datang 

menemui  Nabi  SAW  untuk  mengurusi  utang  ayahku).  Penjelasan 
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tentang  hal  ini  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  jual  beli 
yang  diriwayatkan  dari  jalur  lainnya  secara  panjang  lebar. 

c-iSj - i  (Lalu  aku  mengetuk).  Demikian  redaksi  yang 

dicantumkan  dalam  riwayat  mayoritas  periwayat.  Dalam  riwayat  Al 
Mustamli  dan  As-Sarkhasi  disebutkan  dengan  redaksi,  oisl-j  (Lalu 
aku  mendorong).  Dalam  riwayat  Al  Isma’ili  disebutkan  dengan 
redaksi,  o'— jJ'  *  (Lalu  aku  memukul  pintu),  ini  menguatkan 

riwayat  yang  menggunakan  redaksi,  — »  (Lalu  aku  mengetuk). 

Dalam  jalur  periwayatan  lainnya  yang  diriwayatkan  bnam  Muslim 
disebutkan,  jj— ^  A'  cJitsl»»  (Aku  meminta  izin  untuk 

menemui  Nabi  SAW).  Dalam  riwayat  lainnya  yang  dinukil  bnam 
Muslim  disebutkan,  ^  At  Jb»  (Aku  memanggil  Nabi 

SAW). 

L- 4_j1r  .lJ(  Ut  .Vlf  rciii  (Aku  kemudian  menjawab, 
"Aku.”  Beliau  lalu  berkata,  ‘‘Aku,  aku."  Seakan-akan  beliau  tidak 
menyukai  jawaban  itu).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan  dengan 
redaksi,  Ljf  jAj  (Beliau  pun  keluar  sambil  mengatakan, 

‘‘Aku,  aku.  ”).  sedangkan  dalam  riwayat  lainnya  disebutkan,  o j-S  SltT 
!il — }  (Tampaknya  beliau  tidak  menyukai  hal  itu).  Dalam  riwayat  Abu 
Daud  Ath-Thayalisi  di  dalam  Musnad-uya  dari  Syu’bah  disebutkan 
dengan  redaksi,  iUi  « ^  (Beliau  tidak  menyukai  hal  itu). 

Al  Muhallab  berkata,  “Bebau  tidak  menyukai  jawaban  ‘aku’, 
karena  jawaban  ini  tidak  menerangkan,  terkecuali  bila  orang  yang 
minta  izin  itu  sudah  dikenali  dari  suaranya  sehingga  tidak  subt 
dibedakan  dengan  yang  lainnya.” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  beliau  tidak  menyukai  hal  itu 
karena  Jabir  tidak  meminta  izin  dengan  mengucapkan  salam. 
Mengenai  pendapat  ini  perlu  ditinjau  kembali  mengingat  redaksi  ini 
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tidak  menyebutkan  bahwa  Jabir  meminta  izin  masuk,  tetapi  dia  hanya 
datang  imtuk  menyelesai  keperluannya,  lalu  dia  mengetuk  pintu  agar 
Nabi  SAW  mengetahui  kedatangannya.  Karena  itulah  beliau  keluar 
imtuknya. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Beliau  tidak  menyukai  hal  itu,  karena 
Jabir  tidak  menjawab  yang  beliau  tanyakan.  Ketika  dia  mengetuk 
pintu,  beliau  sudah  tahu  bahwa  di  sana  ada  orang  yang  mengetuk, 
namun  Jabir  justru  mengatakan,  ‘Aku’.  Hal  itu  seakan-akan 
memberitahukan  beliau  bahwa  di  sana  ada  seseorang  yang  mengetuk, 
sehingga  j  awabaimya  sama  dengan  mengetuk  pintu.” 

Dia  berkata,  itu  teijadi  sebeliun  turunnya  ayat  tentang  minta 

izin. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mengenai  pendapat  ini  perlu 
ditinjau  kembali,  karena  kisah  ini  tidak  menafikan  minta  izin  yang 
ditunjukkan  oleh  ayat.  Kemimgkinan  Ad-Dawudi  menganggap  bahwa 
meminta  izin  dapat  menggantikan  mengetuk  pintu,  namun  pendapat 
ini  pun  perlu  diteliti,  karena  ada  kalanya  orang  yang  masuk  tidak 
terdengar  suaranya  sehingga  perlu  mengetuk  pintu  agar  suara  ketukan 
itu  terdengar  (oleh  penghuni  rumah)  sehingga  ia  mendekat  atau  keluar, 
setelah  itu  barulah  dia  bisa  meminta  izin  (untuk  masuk).  Pendapat 
pertama  sudah  lebih  dulu  dikemukakan  oleh  Al  Khaththabi,  dia 
berkata,  “Jawaban  Jabir,  ‘Aku’,  tidak  mengandung  jawaban  yang 
ditanyakan  dan  tidak  memberikan  informasi  yang  diperlukan.  Padahal 
jawaban  semestinya  adalah,  ‘Aku  Jabir’,  karena  dalam  jawaban  ini 
ada  pemberitahuan  tentang  nama  yang  beliau  tanyakan.” 

Imam  Bukhari  menukil  riwayat  dalam  kitab  Al  Adab  Al 
Mufrad  dan  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim,  dari  hadits  Buraidah,  of 
:cJ5  iCJssii  :  JiS .  ijpj  'ySi 

iJ-jy  L-if  {Bahwa  Nabi  SAW  pernah  datang  ke  masjid  saat  Abu  Musa 
lengah  membaca.  Lalu  aku  datang,  maka  beliau  pun  bertanya,  '‘Siapa 
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ini?”  Aku  menjawab,  “Aku  Buraidah.”).  Telah  dikemukakan  juga 
hadits  Ummu  Hani',  f»  ^  {Aku 

mendatangi  Nabi  SAW,  lalu  aku  berkata,  “Aku  Ummu  Hani'. ")  Hadits 
ini  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  shalat  Dhuha. 

An-Nawawi  berkata,  “Jika  memang  tidak  ada  sebutan 
pengenal  kecuali  dengan  menyebutkan  panggilannya,  maka  itu 
diperbolehkan.  Diperbolehkan  pula  mengatakan,  ‘Aku  Syaikh  Fulan’, 
atau  ‘Al  Qari'  Fulan’,  atau  ‘Al  Qadhi  Fulan’,  Jika  tidak  dapat 
dibedakan  kecuali  dengan  mengatakan  seperti  itu.” 

Ibnu  Al  Jauzi  menyebutkan,  bahwa  makruhnya  mengatakan, 
“Aku”  (dalam  konteks  ini),  karena  ungkapan  ini  mengandung 
kesombongan.  Seakan-akan  orang  yang  mengatakannya  berkata,  “Aku 
adalah  orang  yang  tidak  perlu  menyebutkan  nama  dan  nasabku.” 
Mughlathai  menanggapi,  bahwa  hal  ini  tidak  dialami  oleh  Jabir  pada 
kasus  seperti  ini.  Kemudian  dijawab,  bahwa  jika  memang  demikian, 
maka  tidak  ada  salahnya  untuk  memberitahunya  agar  tidak  terbiasa. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Hadits  Jabir  mengandung  perintah 
mengetuk  pintu.  Namim,  dalam  hadits  ini  tidak  ada  keterangan  apakah 
ketukan  itu  dengan  menggunakan  alat  tertentu  atau  tidak.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan.  Imam  Bukhari  menukil  riwayat 
dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  hadits  Anas  RA,  J  01 

5j  I: _ jJL- {Sesungguhnya  pintu-pintu 

Rasulullah  SAW  biasa  diketuk  dengan  kuku).  Hadits  ini  diriwayatkan 
juga  oleh  Al  Hakim  di  dalam  kitab  Ulum  Al  Hadits  dari  hadits  Al 
Mughirah  bin  Syu’bah.  Hadits  ini  dimaknai  bahwa  hal  itu  merupakan 
sikap  santun  mereka  (para  sahabat).  Sikap  ini  adalah  baik  bagi  yang 
tempatnya  dekat  dengan  pintunya  (yakni  tempat  diamnya  penghuni 
rumah  dekat  dengan  pintu  rumahnya),  sedangkan  bagi  yang  jauh  dari 
pintu  sehingga  kemungkinan  suara  ketukan  dengan  kuku  tidak  akan 
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terdengar,  maka  sebaiknya  mengetuk  dengan  yang  lebih  dari  itu  yang 
kira-kira  dapat  terdengar  oleh  penghuni  rumah. 

Mereka  melakukan  itu  untuk  menghormati  dan  bersikap  sanhm 
kepada  beliau. 

18.  Orang  yang  Menjawab  dengan  Mengucapkan, 
“Alaikassalaam” 

j>^  C~i\3 J 

Aisyah  berkata,  “ITa  alaihissalaam  wa  rahmatullaahi  wa 
barakaatuh.”  (Yaitu  ketika  menjawab  salam  Jibril  yang  disampaikan 
oleh  Nabi  SAW). 


liJ — jlff-  i  J  auI 

.<Ull 

Nabi  SAW  bersabda,  “Para  malaikat  menjawab  (salam)  Adam 
(dengan  mengucapkan),  'Assalaamu  alaika  wa  rahmatullaah 


ij — P  4»)  ^  ajjI  A-p  1J j jv3>  ^  (3U«w(l  LijJL>- 

iu-j  01  :aIp  4il  ^ 

t  — (_5?  (*^J  LS^ 

•(►J - 4 ^  45)  ^  ‘5^  jUli  C.1^  p  (J^ 
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jl—  JUi  c^!5L-JI  :jL2i 

o^C^ait  0-»J  lil  I(Jtfli  .aMI  j y^j  Ij  ;  — LaJ^ 

_ I  tpT 1  ^1  j*J  ( (♦“’ 

-X5-slil  j»j  cUjIS  Isy^  C*-*'  (*^  ^  ij^  °C^ j' 

— IjaJ  J_5 — i>-  -biwil  cLJGr  jjiUaJ  ^Ji>-  ^j\  ^  cIJl^tII»  ,j.ujb7 
.1^  (^  (*^  cLJli  05^  LS^ 

.Lkili  ^  oll-l 


6251.  Ishaq  bini  Manshur  menceritakan  kepada  kami, 
Ubaidullah  bin  Numair  mengabarkan  kepada  kami,  Ubaidullah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’id  bin  Abu  Sa’id  Al  Maqbmi,  dari 
Abu  Hurairah  RA,  bahwa  seorang  laki-laki  masuk  ke  masjid,  saat 
Rasulullah  SAW  sedang  duduk  di  sudut  masjid,  lalu  orang  itu  shalat, 
kemudian  menghampiri  (beliau)  lalu  mengucapkan  salam  kepada 
beliau,  maka  Rasulullah  SAW  menjawab,  'Wa  alaikassalaam. 
Kembalilah  lalu  shalatlah,  karena  sesungguhnya  engkau  belum 
shalat’.  Lalu  orang  itu  kembali  kemudian  shalat,  lalu  dia  datang 
menghampiri  (beliau  lagi)  lalu  mengucapkan  salam,  maka  beliau 
menjawab,  "Wa  alaikassalaam.  Kembalilah  lalu  shalatlah,  karena 
sesungguhnya  engkau  belum  shalat’.  Untuk  kedua  kali  — atau 
setelahnya — ,  orang  itu  berkata,  ‘Ajarilah  aku  wahai  Rasulullah!’ 
Beliau  pim  bersabda,  Apabila  engkau  berdiri  untuk  shalat,  maka 
sempurnakanlah  wudhu,  kemudian  menghadaplah  ke  arah  kiblat,  lalu 
bertakbirlah.  Kemudian  bacalah  apa  yang  terasa  mudah  olehmu  dari 
Al  Qur'an,  kemudian  rukulah  hingga  engkau  thuma'ninah  dalam 
ruku,  lalu  angkatlah  (kepalamu)  hingga  engkau  berdiri  tegak 
Kemudian  sujudlah  hingga  engkau  thuma'ninah  dalam  sujud,  lalu 
bangkitlah  hingga  engkau  tegak  thuma  'ninah  dalam  duduk.  Kemudian 
sujudlah  hingga  engkau  thuma'ninah  dalam  sujud,  lalu  bangkitlah 
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hingga  engkau  thuma'ninah  duduk.  Kemudian,  lakukan  itu  pada 
semua  shalatmu 

Abu  Usamah  berkata  di  bagian  akhirnya,  “Hingga  engkau 
berdiri  tegak.” 

4 _ jjI  Ajil  jbij 

Cf-’'  r’  t.5^  e5^' 

6252.  Ibnu  Basysyar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata: 
Yahya  menceritakan  kepadaku  dari  Ubaidullah,  Sa’id  menceritakan 
kepadaku  dari  ayahnya  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  'Kemudian  bangkitlah  hingga  engkau  thuma'ninah 
duduk'.  ” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  menjawab  dengan  mengucapkan, 
"Alaikassalaam.  ”)  Mungkin  hnam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada 
pendapat  yang  tidak  membolehkan  mengatakan  sesuatu  sebelum  kata 
“salam”.  Bahkan  semestinya  mengawali  dan  menjawab  dengan 
kalimat,  alaikassalaam.  Atau  mengisyaratkan  kepada  pendapat  yang 
tidak  membolehkan  hanya  mengatakan  dalam  bentuk  tunggal  {alaika), 
tetapi  hendaknya  dalam  bentuk  jamak  (alaikum).  Atau  mengisyaratkan 
kepada  pendapat  yang  tidak  membolehkan  membuang  huruf  wawu, 
{wa  alaikassalaam).  Atau  mengisyaratkan  kepada  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  dalam  menjawab  salam  cukup  dengan 
mengucapkan,  “alaika  ”,  tanpa  harus  disertai  kata  “as-salaam  Atau 
mengisyaratkan  kepada  pendapat  yang  mengatakan,  tidak  boleh  hanya 
dengan  kalimat  “alaikassalaam",  tapi  harus  disertai  dengan  “wa 
rahmatullaah”.  Kelima  pendapat  ini  berdasarkan  oleh  atsar-atsar 
yang  menunjukkannya. 


FATHUL  BAARI  —  125 


Pendapat  pertama  disimpulkan  dari  hadits  yang  lalu  yaitu:  Ot 
«i'  'f, — i>l  — 1'  {Sesungguhnya  As-Salaam  adalah  nama  Allah),  maka 
tidak  boleh  ada  sesuatu  yang  mendahului  nama  Allah.  Demikian  yang 
diperingatkan  oleh  Ibnu  Daqiq  Al  Id.  Menurut  pendapat  yang  dinukil 
dari  sebagian  ulama  Asy-Syafi’i,  bila  orang  yang  mengawali  berkata 
dengan  mengucapkan,  “alaikassalaam”,  maka  itu  tidak  mencukupi. 
An-Nawawi  menyebutkan  dari  Al  Mutawalli,  bahwa  orang  yang 
mengawali  dengan  mengucapkan,  “wa  alaikumussalaam”,  maka  itu 
bukan  sebagai  ucapan  salam  dan  tidak  berhak  dijawab.  Kemudian  ia 
mengomentarinya  bahwa  telah  disyariatkan  untuk  mendahulukan  kata 
“alaikum 

An-Nawawi  berkata,  “Kalaupun  tidak  menyertakan  huruf 
wawu,  dan  hanya  mengucapkan,  alaikumussalaam,  maka  menurut  Al 
Wahidi,  itu  adalah  ucapan  salam  dan  berhak  dijawab,  walaupun 
dengan  membalik  lafazh  yang  biasa  diucapkan.” 

Demikian  perbedaan  yang  ditetapkan  oleh  An-Nawawi 
mengenai  membuang  dan  menyertakan  huruf  wawu.  Namun  yang 
lebih  tepat  bahwa  perbedaan  dalam  mendahulukan  kata  “alaikum” 
daripada  “as-salaam”  adalah  sebagaimana  yang  tersirat  dari  perkataan 
Al  Wahidi. 

Atsar  untuk  pendapat  kedua  dinukilkan  oleh  Imam  Bukhari 
dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  jalur  Muawiyah  bin  Qurrah,  dia 
berkata,  — li  ;  JUi  iih  lit  'Ji  ij  ^5»j  Ji. 

^  ^  {Ayahku,  Qurrah 

bin  Iyas  Al  Muzani  Ash-Shahabi  berkata,  "Jika  seseorang 
melewatimu  lalu  ia  mengucapkan,  ‘Assalaamu  alaikum  ’,  maka 
janganlah  engkau  menjawab  dengan,  'Wa  alaikassalaam’,  sehingga 
mengkhususkannya  saja,  karena  sesungguhnya  ia  tidak  sendirian.  ’’) 
Sanad-nya  shahih. 
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Jika  salam  diucapkan  dalam  bentuk  jamak  (alaikum),  maka 
tidak  cukup  hanya  dijawab  dengan  bentuk  tunggal  (alaika),  karena 
bentuk  jamak  mengisyaratkan  pengagungan,  maka  jawabannya  harus 
yang  seperti  itu  atau  lebih  baik.  Demikian  yang  diperingatkan  oleh 
Ibnu  Daqiq  Al  Id. 

Tentang  pendapat  ketiga,  An-Nawawi  berkata,  “Para  sahabat 
kami  telah  sependapat,  bahwa  seandainya  orang  yang  menjawab 
salam  mengucapkan,  “alaika",  tanpa  disertai  huruf  wawu,  maka  itu 
tidak  cukup,  dan  bila  mengucapkan  dengan  huruf  wawu,  maka  ada  dua 
pendapat. 

Atsar  yang  melandasi  pendapat  keempat  diriwayatkan  oleh 
hnam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dengan  Sanad  yang 
shahih  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  bila  ada  yang  mengucapkan  salam 
kepadanya,  maka  dia  berkata,  “Wa  alaika  wa  rahmatullaah.”  Riwayat 
seperti  ini  terdapat  juga  dalam  hadits-hadits  marfu  ’  yang  akan  saya 
sebutkan  dalam  bab  bagaimana  menjawab  (salam)  ahlu  dzimmah. 

Mengenai  pendapat  kelima,  penjelasannya  telah  dikemukakan 
dalam  bab  pertama. 

h  (Aisyah  berkata,  “Wa 

alaihissalaam  wa  rahmatullaahi  wa  barakaatuh”)  Ini  adalah  bagian 
hadits  yang  telah  dikemukakan  dalam  bab  “Ucapan  Salam  Kaum 
Laki-laki  kepada  Kaum  Wanita”.  Di  sana  juga  telah  dijelaskan  tentang 
yang  menambahkan  redaksi,  “Wa  barakaatuh." 

Jip  Sj  «o»' 

Al  {Nabi  SAW  bersabda,  “Para  malaikat  menjawab  (salam)  Adam: 
Assalaamu  alaika  wa  rahmatullaah.")  Ini  adalah  bagian  dari  hadits 
terakhir  yang  dikemukakan  pada  permulaan  pembahasan  tentang 
meminta  izin,  hnam  Bukhari  mencantumkan  lafazh  ini  karena 
moiguatkan  riwayat  mayoritas  periwayat  yang  berbeda  dengan 
riwayat  Al  Kasymihani. 
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j— ^  {Dari  Abu  Hurairah),  sebagian  periwayat 
menyebutkan,  «j— ?***  {Dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah), 
yaitu  riwayat  Yahya  Al  Qaththan  yang  disebutkan  di  akhir  bab,  dan 
pada  pembahasan  tentang  shalat  telah  saya  jelaskan  riwayat  mana  dari 
kedua  riwayat  ini  yang  lebih  kuat. 

Jsi-i  "ior'j  D?  {Bahwa  seorang  laki-laki  masuk  masjid). 
Hadits  ini  telah  dikemukakan  pada  kisah  tentang  orang  yang  shalatnya 
buruk.  Maksud  pencantumannya  di  sini  adalah  karena  pada  hadits  ini 
terdapat  redaksi,  Cti— J'^  ‘(^j  ^  ^ 

— Jl  {kemudian  menghampiri  [beliau]  lalu  mengucapkan 
salam  kepada  Nabi  SAW,  lalu  beliau  mengucapkan  kepadanya,  ‘Wa 
alaikassalaam.  Kembalilah).  Selain  itu,  pada  pembahasan  tentang 
shalat  telah  dikemukakan  dengan  redaksi,  ^  d  j 

{Maka  Nabi  SAW  pun  membalasnya).  Dalam  riwayat  lainnya 
disebutkan  redaksi,  :  jUi  {Maka  beliau  berkata,  “Wa  alaika.  ”) 

Redaksi  ini  tidak  disebutkan  dalam  riwayat  yang  akan  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar.  Penjelasan  tentang 
hadits  ini  telah  dipaparkan  secara  detail  pada  bab  perintah  kepada 
orang  yang  tidak  menyempurnakan  ruku’nya  agar  mengulangi  shalat, 
sebagaimana  yang  terdapat  pada  pembahasan  tentang  shalat. 

jLd  jjl  JlSj  {Abu  Usamah  mengatakan 

di  bagian  akhirnya,  “Hingga  engkau  berdiri  tegak.  ”).  Imam  Bukhari 
menyebutkan  riwayat  Usamah  ini  dengan  sanad  yang  maushul  dalam 
pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar.  Pada  pembahasan  tentang 
sifat  shalat  telah  saya  jelaskan  tentang  kritik  yang  muncul,  karena 
Imam  Bukhari  hanya  mencantumkan  lafazh  ini.  Kesimpulannya, 
bahwa  di  bagian  akhir  hadits  ini  disebutkan,  ji— Jaj 

{lalu  bangkitlah  hingga  engkau  thuma'ninah  duduk),  lalu  Imam 
Bukhari  hendak  menjelaskan  bahwa  periwayatnya  diselisihi,  lalu  dia 
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menyebutkan  riwayat  Abu  Usamah  yang  mengisyaratkan  bahwa 
riwayat  tersebut  kuat.  Ad-Dawudi  menjawab  tentang  pangkal 
meusykilannya,  karena  jaalis  (yang  duduk)  kadang  disebut  gaa'im 
(secara  harfiyah  berarti  berdiri,  namun  bisa  juga  berarti  selalu,  yakni 
tetap  pada  kondisi  semula)  berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  Aali 
‘Imraan  ayat  75,  Cils  aIIp  U  (Jika  kamu  selalu  menagihnya). 

Ibnu  At-Tin  mengomentari,  bahwa  pengajaran  itu  untuk 
menerangkan  satu  rakaat,  dan  yang  berikutnya  adalah  berdiri. 
Maksudnya,  redaksi  LjjlS  ^  (hingga  engkau  berdiri  tegak) 

adalah  yang  menjadi  pedoman.  Mengenai  pendapat  ini  perlu  ditinjau 
kembali,  karena  Ad-Dawudi  telah  mengetahui  itu  dan  menetapkan 
qiyaam  (berdiri)  dimaknai  sebagai  duduk  (tetap  duduk)  dengan 
berdalil  ayat  tadi.  Kemusykilan  itu  timbul,  karena  dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  CwJ'ir  ^  (Hingga  engkau  thuma  'ninah  duduk). 

Sedangkan  dudvik  istirahat,  kalaupun  diperkirakan  demikian,  maka  itu 
tidak  disyariatkan  thuma' ninah,  karena  itulah  Ad-Dawudi  perlu 
menakwilkannya,  namun  bukti  yang  dikemukakan  menunjukkan 
kebalikan  maksud  itu.  Jadi,  yang  diperlukan  di  sini  adalah  membawa 
bukti  yang  menunjukkan  bahwa  giyaam  (berdiri)  terkadang  disebut 
juluus  (duduk).  Secara  umum,  yang  bisa  dijadikan  pedoman  adalah 
sebagaimana  yang  diisyaratkan  oleh  Imam  Bukhari  dan  dinyatakan 
oleh  Al  Baihaqi.  Sebagian  lainnya  menyatakan  bahwa  kemungkinan 
yang  dimaksud  adalah  tasyahhud. 

Pada  jalur  periwayatan  yang  terakhir  Imam  Bukhari 
menyebutkan  redaksi,  C — JU  J'S 

(Nabi  SAW  bersabda,  “Kemudian  bangkitlah  hingga  engkau 
thuma  'ninah  duduk.  ")  Demikian  redaksi  hadits  yang  dicantumkannya. 
Pada  pembahasan  tentang  shalat,  hnam  Bukhari  mengemukakan 
hadits  ini  secara  lengkap. 
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19.  Apabila  Seseorang  Mengatakan,  “Fulan  Mengucapkan  Salam 
kepadamu”. 

iL—gJ  J\i  J 

.aDI  aJLpj  loJli  i^XJs' 

6253.  Dari  Aisyah  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda 
kepadanya,  "Sesungguhnya  Jibril  mengucapkan  salam  kepadamu.’" 
Aisyah  menjawab,  "Wa  alaihissalaam  wa  rahmatullaah.” 


Keterangan  Hadits: 

Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  dJL_4p  ^j-Jk 

{Mengucapkan  salam  kepadamu),  yaitu  sesuai  dengan  redaksi  hadits 
bab  ini  sebagaimana  telah  dijelaskan  pada  pembasan  tentang 
keutamaan  Aisyah.  Adapun  penjelasan  tentang  kalimat 
{Ucapkanlah  salam),  juga  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
iman. 

An-Nawawi  berkata,  “Hadits  ini  menimjukkan  disyariatkannya 
menitip/mengirim  salam,  dan  bagi  yang  disuruh  wajib 
menyampaikaimya  karena  itu  adalah  amanat.” 

Pendapat  ini  dikomentari,  bahwa  hal  itu  lebih  mirip  dengan 
barang  titipan.  Pelaksanaannya,  bahwa  bila  orang  yang  diutus  (dititipi) 
melaksanakannya  maka  lebih  mirip  dengan  amanat,  jika  tidak  maka 
itu  adalah  barang  titipan,  sedang  titipan,  apabila  tidak  diterima  maka 
tidak  ada  kewajiban  apa-apa.  Lebih  jauh  ia  berkata,  “Hadits  ini  juga 
menunjukkan  bahwa  bila  datang  seseorang  menyampaikan  salam  dari 
orang  lain,  atau  dalam  bentuk  surat,  maka  wajib  langsung  dibalas  dan 
dianjurkan  vmtuk  menyampaikan  jawabannya  kepada  orang  yang 
menyampaikan  itu.” 
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Demikian  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dari 
seorang  laki-laki  dari  kalangan  bani  Tamim,  bahwa  dia 
menyampaikan  salam  dari  ayahnya  kepada  Nabi  SAW,  lalu  beliau 
menjawab,  — ll  il—j'  iiJL.^3  (semoga  kesejahteraan  juga 

dilimpahkan  kepadamu  dan  kepada  ayahmu).  Telah  dikemukakan 
dalam  pembahasan  tentang  keutamaan,  bahwa  ketika  Nabi  SAW 
menyampaikan  salam  Jibril  kepada  Khadijah,  maka  dia  menjawab,  Oi 

_ !l  J_J Ji9r  Haj  (Sesungguhnya  Allah 

adalah  As-Salaam  [Yang  Maha  Sejahtera].  Dari-Nya  asal 
kesejahteraan.  Semoga  kesejahteraan  dilimpahkan  juga  kepadamu 
dan  kepada  Jibril).  Tidak  satu  pun  dari  jalur-jalur  periwayatan  hadits 
Aisyah  yang  menunjukkan  bahwa  Aisyah  menjawab  kepada  Nabi 
SAW.  Ini  menunjukkan  bahwa  itu  tidak  wajib. 

Selain  itu,  ada  hadits  Nabi  SAW  yang  sesuai  dengan  judul  bab 
yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  hadits  Anas,  'i :  J 'S 

4^  411  («u' 

^  ^  «ib^i  (Bahwa  seorang  pemuda  dari 

bani  Aslam  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  ingin 
berjihad.”  Maka  beliau  bersabda,  “Temuilah  Fulan,  lalu  katakan, 
‘Sesungguhnya  Rasulullah  SA  W  mengucapkan  salam  kepadamu,  lalu 
dia  berkata,  'Serahkanlah  kepadaku  apa  yang  telah  engkau 
persiapkan  ’.  ”) 


20.  Mengucapkan  Salam  dalam  Perkumpulan  yang  Terdiri  dari 
Orang-orang  Muslim  dan  Orang-orang  Musyrik 

aJIp  auI  CA 

_ )  JLj« _ Ofljj  *— AS>u 
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5:>l> 

tij _ 5**^  (jif” J3!>b>=-I  ^ 

llls  .^'jj  Ji  A»i  ^  (J*4=*^*  (^J  ^J>^  C/-  (*-^J 

;  Jli  j*j  t^lSjj  <ujl  ^  dUl  3^i3jl  ^IsblP 

Jj  3  »— A3J  j»J  ‘(*-^J  LS^  j*  1»-^^  .U^  ^ 

:  J jJlJ-  ;3<'  <y  ^  .oT^^ii  'y3  (Jl 

^ — s  I — iijj  — »  ;LS^  J j2j  l>  t)l^  Di  lii  ^ 

<0)1  Ji^  JlS  .4^  [j^i^li  ‘«^^J  4^1  ^ jb 

D j-<Jl.wi.^ _ <Jl  v—»:: _ u^li  .liJii  Uli  LuJl»t^  ^  U-ipl  •'^bj  0^ 

aJp  4J1I  Jjj  |*ii  4l_^lj::j  Di  (_5:>-  i ^^^i j  D jS^ 

:Ji — fti  oSl^  ^  -ul-  jJIp  ‘'^i^  4^ J  (vJ  4^  ^.>434;  (J^_j 

JL— 5  ~(^i  4Jil  '^ji~  (J^  ^  4^1  (*-^i 

^1  >\i  \r»a\  JjJ  aU) ji  i^e^\j  aUI  (J J  U  AlP  i_JlpI  ijli  ^  \j^ 

4j 0 y^yJ  Di  5^^  (3^^  ^ti)a«^i  J-Dj  (ililjapf  (^^^i 

jJj»3  t,ilJ>li  tviXJjj  (J diUapi  (^^i  ^j3xJU  4)ji  U»-li  4 jjlygaJU 

.jUI-j  4^  ^i  (_5l^  ,^^i  U»^  •‘^b  ^ 

6254.  Dari  Usamah  bin  Zaid  bahwa  Nabi  SAW  pemah 
menunggang  keledai  yang  di  atasnya  ditelakkan  alas  duduk  yang  di 
bagian  bawahnya  dilapisi  dengan  kain  tebal  buatan  Fadak.  Beliau 
membonceng  Usamah  bin  Zaid  dan  hendak  menjenguk  Sa’d  bin 
Ubadah  di  pemukiman  bani  Al  Harits  Al  Khazraj  — ^itu  teijadi 
sebelum  perang  Badar — ,  hingga  beliau  melewati  suatu  kumpulan 
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orang  yang  terdiri  dari  kaum  muslimin,  kaum  musyrikin  penyembah 
berhala  dan  kaum  Yahudi.  Di  antara  mereka  terdapat  Abdullah  bin 
Ubai  bin  Salul,  dan  Abdullah  bin  Rawahah.  Ketika  debu  yang 
diterbangkan  hewan  tunggangan  beliau  menerpa  perkumpulan  itu, 
Abdullah  bin  Ubai  menutup  hidungnya  dengan  sorbaimya,  lalu 
berkata,  “Janganlah  kau  menebarkan  debu  pada  kami.”  Lalu  Nabi 
SAW  mengucapkan  salam  kepada  mereka,  kemudian  beliau  berhenti 
lalu  turun,  lantas  mengajak  mereka  ke  jalan  Allah  serta  membacakan 
Al  Qur'an  kepada  mereka.  Maka  Abdullah  bin  Ubai  bin  Salul  berkata, 
“Hai,  tidak  ada  yang  lebih  baik  dari  ini  jika  apa  yang  engkau  katakan 
itu  benar.  Karena  itu,  janganlah  engkau  mengganggu  perkumpulan 
kami  dan  kembalilah  ke  hewan  tungganganmu.  Siapa  pun  dari  kami 
yang  menghampirimu,  maka  ceritakanlah  kepadanya.”  Sementara  itu 
Abdullah  bin  Rawahah  berkata,  “Bergabungkan  dengan  perkumpulan 
kami,  karena  sesungguhnya  kami  menyukai  itu.”  Maka  kaum 
muslimin,  kaum  musyrikin  dan  karun  Yahudi  saling  mencela  sampai- 
sampai  mereka  hampir  berkelahi,  sementara  Nabi  SAW  terus  berusaha 
menenangkan  mereka.  Nabi  SAW  kemudian  menaiki  kendaraannya 
hingga  masuk  ke  tempat  Sa’ad  bin  Ubadah,  lalu  beliau  bersabda, 
"'Wahai  Sa  ’ad,  apa  engkau  belum  mendengar  apa  yang  dikatakan  oleh 
Abu  Hubab  — -maksudnya  adalah  Abdullah  bin  Ubai — ,  ia 
mengatakan  demikian  dan  demikianT'  Sa’ad  berkata,  “Wahai 
Rasulullah,  maafkanlah  dia  dan  berlapang  dadalah.  Demi  Allah, 
simgguh  Allah  telah  memberimu  apa  yang  telah  Allah  berikan 
kepadamu,  sementara  para  warga  dataran  rendah  ini  telah  sepakat 
untuk  mengikutinya  dan  fanatik  terhadapnya.  Namim  ketika  Allah 
mengembalikan  itu  dengan  kebenaran  yang  diberikan-Nya  kepadamu, 
dia  iri  terhadap  hal  itu,  karena  itulah  dia  melakukan  apa  yang  engkau 
lihat.”  Maka  Nab  SAW  pim  memaafkannya. 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  mengucapkan  salam  dalam  perkumpulan  yang  terdiri 
dari  orang-orang  Muslim  dan  orang-orang  Musyrik).  Pada  bab  ini 
Imam  Bukhari  mencantumkan  hadits  Usamah  bin  Zaid  yang 
menceritakan  kisah  Abdullah  bin  Ubai. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ibnu  Salul  adalah  nama  kabilah  dari 
suku  Hawazin,  yaitu  nama  ibunya  Abdullah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  maksudnya,  nama  ibunya  Abdullah 
bin  Ubai  sama  dengan  nama  kabilah  tersebut. 

Dalam  hadits  ini  disebutkan,  f  ^ 

{hingga  beliau  melewati  suatu  kumpulan  orang 
yang  terdiri  dari  kaum  muslimin,  kaum  musyrikin),  dan  disebutkan 
juga,  jj— Laj  ^  ^1  ^1  jJLi  {Lalu  Nabi  SAW  mengucapkan 

salam  kepada  mereka).  Pengisyaratan  kepada  poin  ini  telah 
dikemukakan  dalam  bab  julukan  orang  musyrik  pada  pembahasan 
tentang  adab.  An-Nawawi  berkata,  “Sunnahnya,  apabila  melewati 
suatu  perkumpulan  yang  di  dalamnya  terdapat  orang  Islam  dan  orang 
kafir  adalah  mengucapkan  salam  dengan  lafazh  umum  namxm  yang 
dimaksud  adalah  orang  Islam.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Demikian  juga  bila  melewati  suatu 
perkumpulan  yang  di  dalamnya  terdapat  ahli  sunnah  dan  ahli  bid’ah, 
perkmnpulan  yang  terdiri  dari  orang  adil  dan  orang  zhalim,  dan 
perkumpulan  yang  terdiri  dari  orang  yang  mencintai  kebaikan  dan 
membenci  kebaikan.” 

Untuk  pendapatnya  tadi  An-Nawawi  berdalih  dengan  hadits 
bab  ini,  dan  ini  merupakan  cabang  dari  larangan  mengucapkan  salam 
lebih  dulu  kepada  orang  kafir.  Memang  ada  larangan  yang  sangat  jelas 
dari  beliau  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  Bukhari 
di  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  jalur  Sahi  bin  Abi  Shalih,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu '  tl'j  ^  j— 4^* ' ’i 
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j_J Jj  1  {Janganlah  kalian  memulai  salam 

kepada  orang-orang  Yahudi  dan  orang-orang  Nashrani,  dan 
pepetkanlah  mereka  ke  jalanan  yang  paling  sempit).  Dalam  riwayat 
Imam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dan  An-Nasa'i  dari 
hadits  Abu  Bashrah  Al  Ghifari,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  t-f  0  iji 

_ lu  — J  ‘JLJ  tij— l»  {Sesungguhnya  besok  aku  akan 

berkendaraan  kepada  orang-orang  Yahudi,  maka  janganlah  kalian 
memulai  salam  kepada  mereka). 

Segolongan  ulama  berpendapat  tentang  bolehnya  memulai 
salam  kepada  mereka.  Ath-Thabari  menukil  riwayat  dari  jalur  Ibnu 
Uyainah,  dia  berkata,  “Boleh  memulai  salam  kepada  orang  kafir 
berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Mumtahanah  ayat  8,  M 
1'  {Allah  tiada  melarang  kamu  untuk 

berbuat  baik  dan  berlaku  adil  terhadap  orang-orang  yang  tiada 
memerangimu  karena  agama).  Juga  perkataan  Ibrahim  kepada 
ayahnya  (yang  kafir)  dalam  surah  Maryam  ayat  47,  {Semoga 

keselamatan  dilimpahkan  kepadamu).'^ 

Ibnu  Abi  Syaibah  menukil  riwayat  dari  jalur  Aun  bin 
Abdullah,  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  bahwa  dia  menanyakan  kepada 
Umar  bin  Abdul  Aziz  tentang  memulai  salam  kepada  ahli  dzimmah, 
maka  dia  pun  menjawab,  “Kita  boleh  menjawab  salam  mereka  tapi 
tidak  boleh  memulai  salam  kepada  mereka.” 

Aun  berkata;  Lalu  aku  katakan  kepadanya  (kepada 
Muhammad  bin  Ka’ab),  “Menurutmu  sendiri  bagaimana?”  Ia 
menjawab,  “Menurutku,  tidak  apa-apa  memulai  salam  kepada 
mereka.”  Aku  beratanya  lagi,  “Mengapa?”  Ia  menjawab,  “Karena 
firman  Allah  dalam  surah  Az-Zukhruf  ayat  89  menyebutkan, 

J3j  ^Maka  berpalinglah  (hai  Muhammad)  dari  mereka  dan 
katakanlah.  Salam  (selamat  tinggal)  ’.  ” 
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Al  Baihaqi,  setelah  mengemukakan  hadits  Abu  Umamah  yang 
menyebutkan  bahwa  dia  mengucapkan  salam  kepada  setiap  orang 
yang  beijumpa  dengannya,  sampai  dia  pun  ditanya,  lalu  menjawab,  OJ 
t  rrU  Jisr  2il  (Sesungguhnya  Allah  telah 

menjadikan  ucapan  salam  sebagai  ucapan  selamat  bagi  umat  kita  dan 
keamanan  bagi  ahli  dzimmah  kita). 

Al  Baihaqi  berkata,  “Ini  adalah  pendapat  Abu  Umamah, 
sedangkan  hadits  Abu  Hurairah  yang  melarang  memulai  salam  kepada 
mereka  adalah  lebih  utama.” 

Iyadh  memberikan  jawaban  tentang  ayat  tersebut  dan  juga 
tentang  perkataan  Ibrahim  AS  kepada  ayahnya,  bahwa  maksudnya 
adalah  ucapan  selamat  tinggal  (ucapan  perpisahan)  dan  menjauhkan 
diri,  bukan  sebagai  doa  keselamatan.  Sebagian  ulama  salaf 
menyatakan  bahwa  firman  Allah  dalam  surah  Az-Zukhruf  ayat  89,  Jij 
D  j  Uitj  (Dan  katakanlah,  ‘Salam  [selamat  tinggal]  Kelak 

mereka  akan  mengetahui  [nasib  mereka  yang  buruk]),  telah  dihapus 
oleh  ayat  gital  (yang  memerintahkan  memerangi). 

Ath-Thabari  berkata,  ‘Tidak  ada  kontradiksi  antara  hadits 
Usamah  yang  menyebutkan  ucapan  salam  Nabi  SAW  kepada  orang- 
orang  kafir  yang  sedang  bersama  orang-orang  Islam,  dengan  hadits 
Abu  Hmairah  yang  melarang  mengucapkan  salam  kepada  orang-orang 
kafir,  karena  hadits  Abu  Hurairah  bersifat  umum  sedangkan  hadits 
Usamah  besifat  khusus.  Oleh  karena  itu,  hadits  Abu  Hurairah  khusus 
dalam  kondisi  apabila  memulai  salam  tanpa  sebab  dan  tanpa 
keperluan  yang  terkait  dengan  hak  persahabatan,  atau  bertetangga  atau 
membalas  kebaikan  dan  sepertinya.  Maksudnya  adalah  melarang 
memulai  salam  kepada  mereka  dengan  salam  yang  disyariatkan. 
Adapim  memberi  salam  kepada  mereka  dengan  lafazh  yang  tidak 
mencakup  mereka.  Misalnya  dengan  mengucapkan,  ‘Assalaamu 
alainaa  wa  alaa  ibaadillaahishshaalihiin  (semoga  kesejahteraan 
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dilimpahkan  kepada  kami  dan  kepada  para  hamba  Allah  yang  shalih)’, 
maka  itu  boleh,  sebagaimana  yang  dituliskan  Nabi  SAW  kepada 
Hiraklius  dan  raja  lainnya,  Ls'-i — •  {Semoga 
kesejahteraan  dilimpahkan  kepada  orang  yang  mengikuti  petunjuk). 

Abdurrazzaq  menukil  riwayat  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dia 
berkata,  ^  ^  'ii  oVs^'  ^ 

{Ucapan  salam  kepada  ahli  kitab  ketika  engkau  masuk  ke  rumah 
mereka  adalah,  assalaamu  alaa  manittaba  ’al  hudaa  [Semoga 
kesejahteraan  dilimpahkan  kepada  orang  yang  mengikuti  petunjuk^. 
Ibnu  Abi  Syaibah  juga  meriwayatkan  seperti  itu  dari  Muhammad  bin 
Sirin,  dan  dari  jalur  Abu  Malik,  ;  jii  Js>  cJkL»  lit 

1^41^  ci^  uij  cJUli  4ii  aCp  {Jika 

engkau  mengucapkan  salam  kepada  orang-orang  musyrik,  maka 
ucapkanlah,  "Assalaamu  alainaa  wa  alaa  ibaadilaahishshaalihiin 
[semoga  kesejahteraan  dilimpahkan  kepada  kami  dan  kepada  para 
hamba  Allah  yang  shalih],  sehingga  mereka  mengira  bahwa  engkau 
mengucapkan  salam  kepada  mereka,  padahal  engkau  telah 
memalingkan  salam  dari  mereka,  'j. 

Al  Qurthubi  mengatakan  tentang  sabda  beliau  SAW,  'ilj 

Jl  {Dan  jika  kalian  berjumpa  dengan 

mereka  di  jalanan,  maka  pepetkanlah  mereka  ke  bagian  yang  sempit) 
maknanya  adalah,  “Janganlah  kalian  mempersilahkan  mereka  di  jalan 
sempit  karena  memuliakan  dan  menghormati  mereka”.  Dengan 
demikian,  redaksi  ini  sesuai  dengan  makna  redaksi  yang  pertama.  Jadi, 
maknanya  bukan  jika  kalian  beijumpa  dengan  mereka  di  jalanan  yang 
luas  maka  pepetkanlah  mereka  di  sudutnya  sehingga  mereka 
kesempitan,  karena  sikap  demikian  berarti  mengganggu  mereka, 
padahal  kita  dilarang  mengganggu  mereka  tanpa  sebab. 
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21.  Orang  yang  Tidak  Mengucapkan  Salam  kepada  Orang  yang 
Melakukan  Dosa  dan  Orang  yang  tidak  Menjawab  Salamnya 
hingga  Jelas  Tobatnya  dan  Sampai  Kapan  Tobatnya  Orang  yang 
Bermaksiat  Tampak  Jelas? 

Sj j  n  iji 

Abdullah  bin  Amr  berkata,  “Janganlah  kalian  memberi  salam 
kepada  para  peminum  khamer.” 


^  ^ 

'  '  t  ,  \  *  >*'  ,  t  ^  ^  ^  ^  9 

ji  ^  Jjsti  jX>j  ^ 

'^1  OiTj  <ib'  'ff  V; 

,  9  ,9'^  '  ^  ^  9'.'  %  *' 

aJJI 

6255.  Abu  Bukair  menceritakan  kepada  kami,  Al-Laits 
menceritakan  kepada  kami  dari  Uqail,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Abdurrahman  bin  Abdullah  bih  Ka’ab  bahwa  Abdullah  bin  Ka’ab 
berkata,  “Aku  mendengar  Ka’ab  bin  Malik  menceritakan  ketika  tidak 
ikut  perang  Tabuk,  dan  Rasulullah  SAW  melarang  berbicara  dengan 
kami.  Aku  mendatangi  Rasulullah  SAW  lalu  mengucapkan  salam 
kepadanya,  maka  aku  bergumam  dalam  diriku,  apakah  beliau 
menggerakkan  bibirnya  imtuk  menjawab  salam  atau  tidak?  Hingga 
genaplah  lima  puluh  malam,  dan  Nabi  SAW  mengumumkan  bahwa 
Allah  telah  menerima  taubat  kami,  yaitu  ketika  beliau  shalat  Subuh.” 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  Orang  yang  tidak  mengucapkan  salam  kepada  orang 
yang  melakukan  dosa  dan  orang  yang  tidak  menjawab  salamnya 
hingga  jelas  tobatnya,  dan  sampai  kapan  tobatnya  orang  yang 
bermaksiat  tampak  jelas?).  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  adanya 
perbedaan  pendapat  tentang  hukum  masalah  pertama.  Jumhur 
berpendapat  tidak  boleh  menguc^  salam  kepada  orang  fasik  dan  tidak 
pula  kepada  pelaku  bid’ah. 

An-Nawawi  berkata,  “Bila  terpaksa  harus  mengucapkan  salam, 
karena  jika  tidak  mengucapkan  dikhawatirkan  dapat  menimbulkan 
kerusakan  pada  agama  atau  duniawi,  maka  boleh  mengucapkan 
salam.” 

Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Al  Arabi,  dia 
menambahkan,  “Dengan  meniatkan  bahwa  As-Salaam  adalah  salah 
satu  Asma'  Allah,  jadi  dengan  begitu  seolah-olah  dia  mengucapkan, 
Allah  mengawasi  kalian.” 

Al  Muhallab  berkata,  ‘Tidak  mengucapkan  salam  kepada  para 
pelaku  maksiat  adalah  sunnah  yang  dilakukan  ulama  salaf.” 

Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  banyak  ulama  mengenai 
para  pelaku  bid’ah.  Sementara  jama’ah  menyelisihi  pendapat  ini 
sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  pada  bab  sebelumnya. 

Ibnu  Wahab  berkata,  “Boleh  memulai  salam  kepada  setiap 
orang,  sekalipun  kepada  orang  kafir.” 

Ia  berdalil  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat 
83,  C- — t/»'— dl  *  jJjjj  {Serta  ucapkanlah  kata-kata  yang  baik  kepada 
manusia).  Pendapat  ini  dikomentari,  bahwa  dalil  ini  lebih  umum 
daripada  sekadar  klaim. 

Sebagian  ulama  Hanafi  memasukkan  dalam  kategori  para 
pelaku  kemaksiatan,  (yaitu)  orang-orang  yang  melakukan  hal-hal  yang 
merusak  citra  kepribadian,  seperti  banyak  bercanda,  bermain,  berkata 
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jorok,  duduk-duduk  di  pasar  untuk  memperhatikan  wanita-wanita 
yang  lewat  dan  serupanya. 

Ibnu  Rusyd  berkata,  “Malik  berkata.  Tidak  boleh  memberi 
salam  kepada  mereka  yang  menuruti  hawa  nafsunya’.” 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Hal  itu  sebagai  pelajaran  bagi 
mereka  dan  berlepas  diri  dari  mereka.” 

Tentang  hukum  masalah  kedua,  ini  juga  mengandung 
perbedaan  pendapat.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  si  pelaku  dibiarkan 
hingga  setahun,  yang  lain  berpendapat  bahwa  enam  bulan,  ada  juga 
yang  berpendapat  bahwa  lima  puluh  hari  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  kisah  Ka’ab,  dan  ada  pula  yang  berpendapat  tidak 
ada  batasan  tertentu,  tapi  standarnya  adalah  adanya  indikasi  yang 
menunjukkan  kebenaran  tobatnya.  Tentunya  ini  tidak  cukup  hanya 
dalam  sesaat  atau  sehari.  Selain  itu,  kondisinya  pun  berbeda-beda 
tergantung  kondisi  si  pelaku  dan  jenis  kemaksiatan  yang 
dilakukaimya. 

Ad-Dawudi  menyangkal  pendapat  yang  membatasinya  hingga 
lima  puluh  hari  karena  berpatokan  kepada  kisah  Ka’ab.  Dia  pun 
berkata,  “Nabi  SAW  tidak  membatasinya  dengan  lima  puluh  hari, 
tetapi  beliau  menunda  berbicara  kepada  mereka  hingga  Allah 
mengizinkannya.”  Maksudnya,  ini  hanya  salah  satu  peristiwa  yang 
tidak  bersifat  umum. 

An-Nawawi  berkata,  “Adapun  pelaku  bid’ah  dan  orang  yang 
melakukan  dosa  besar  yang  belum  bertobat,  maka  tidak  boleh 
mengucapkan  salam  kepada  mereka  sebagaimana  pendapat  sebagian 
ulama.  Untuk  itu,  hnam  Bukhari  berdalil  dengan  kisah  Ka’ab  bin 
Malik.” 

Pembatasannya  dengan  kriteria  “orang  yang  belum  bertobat” 
adalah  bagus,  namun  berdalil  dengan  kisah  Ka’ab  harus  dicermati 
lebih  jauh,  karena  Ka’ab  sendiri  telah  menyesali  apa  yang 
dilakukannya  dan  telah  bertobat,  namun  beliau  tidak  berbicara 


140  —  FATHUL  BAARI 


kepadanya  sampai  Allah  menerima  tobatnya.  Jadi,  ketetapannya 
adalah  tidak  diajak  bicara  sampai  tobatnya  diterima. 

Hal  ini  mungkin  dijawab  bahwa  untuk  melihat  diterimanya 
tobat  terkait  dengan  kisah  Ka’ab  memang  memungkinkan  (karena 
wahyu  belum  terhenti),  sedangkan  setelah  itu  cukup  dengan 
menampak  tanda-tanda  penyelasan,  bukti-bukti  tidak  lagi  melakukan 
kemaksiatannya  dan  tanda-tanda  kebenaran  tobatnya. 

'jiLJ  *i  :  jjtf-  ^  iit  ilp  JiSj  (Abdullah  bin  Amr 
berkata,  "Janganlah  kalian  memberi  salam  kepada  para  peminum 
khamer.  ”)  Sanad  atsar  ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari  secara 
maushul  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  jalur  Hibban  bin  Abi 
Habalah,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  dengan  redaksi,  i jiHJ  ^ 
J— {Janganlah  kalian  mengucapkan  salam  kepada  para 
peminum  khamer).  Dengan  Sanad-nyu  juga  disebutkan,  i  ^ 
'j— '^1  {Janganlah  kalian  menjenguk  para  peminum  khamer 
apabila  mereka  sakit).  Ath-Thabari  meriwayatkan  hadits  yang  serupa 
secara  maugufkepzdz.  Ali. 

Dalam  sebagian  naskah  kitab  Ash-Shahih  disebutkan,  JlS} 
Cr— i  {Dan  Abdullah  bin  Umar  berkata).  Demikian  yang 

disebutkan  oleh  Al  Isma’ili.  Sa’id  bin  Manshur  menukil  riwayat 
dengan  Sanad  yang  dha  ’if  dari  Ibnu  Umar,  ^  'i 

ii|  (»4!  ■  ..U  \jLfl  J  'i  J  lij  'i  J  {Janganlah  kalian 

mengucapkan  salam  kepada  orang  yang  minum  khamer,  janganlah 
kalian  menjenguk  mereka  apabila  mereka  sakit,  dan  janganlah  kalian 
menyalatkan  mereka  apabila  mereka  mati).  Ibnu  Adi  juga  menukil 
dengan  Sanad  yang  lebih  lemah  dari  itu,  yang  bersumber  dari  Ibnu 
Umar  secara  marfu  ’. 
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(Ibnu  Bukair  menceritakan  kepada  kami)  Dia 
adalah  Yahya  bin  Abdullah  bin  Bukair.  Imam  Bukhari  menyebutkan 
sebagian  hadits  Ka’ab  bin  Malik  yang  menceritakan  kisah  tobatnya 
terkait  dengan  perang  Tabuk,  dan  dia  mengemukakannya  secara 
panjang  lebar  dari  Yahya  bin  Bukair  dengan  Sanad-nya. 

Antara  redaksi,  jp  {melarang  berbicara  dengan  kami) 

dan  redaksi,  {Aku  mendatangi)  terdapat  banyak  kalimat  lainnya 
yang  bagian  akhirnya,  ^ 

{Aku  keluar  dan  mengikuti  shalat  bersama  kaum 
muslimin,  dan  aku  pun  berkeliling  di  pasar-pasar,  namun  tidak 
seorang  pun  mengajakku  berbicara). 

Selain  itu,  dalam  hadits  ini  terdapat  kisahnya  bersama  Abu 
Qatadah,  pembuatan  dinding  pagar  kebim  dan  keengganan  Abu 
Qatadah  menjawab  salamnya.  Juga,  keengganannya  menjawab 
pertanyaan  yang  dilontarkan  Ka’ab  kepadanya.  Di  sini  Imam  Bukhari 
hanya  menyebutkan  bagian  yang  disebutkannya  itu  sesuai  yang 
diperlukannya,  yaitu  menyoroti  bagian  yang  dijadikan  sebagai  judul, 
yakni  tidak  mengucapkan  salam  dan  tidak  menjawab  salam.  Hadits  ini 
termasuk  yang  mengkhususkan  keumuman  perintah  untuk 
menyebarkan  salam.  Demikian  pendapat  Jiunhur.  Sementara  itu  Abu 
Umamah  berbeda  pandangan  dalam  hal  ini,  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dengan  Sanad  yaagjayyid  darinya,  ^  ^  Sl  OlT  ajI 

iT^f \S\ : jta  caJ  ca^p j*L Sij 

{Bahwa  tidaklah  dia  melewati  orang  Islam,  orang  Nasrani,  anak  kecil 
dan  tidak  pula  orang  dewasa,  kecuali  mengucapkan  salam  kepadanya. 
Lalu  ketika  hal  itu  ditanyakan  kepadanya,  ia  berkata,  "Sesungguhnya 
kami  diperintahkan  untuk  menyebarkan  salam. ’j  Tampaknya  dia 
tidak  mengetahui  dalil  yang  khusus. 

Ibnu  Mas’ud  memberikan  pengecualian  apabila  seorang 
muslim  memerlukan  itu  demi  kemaslahatan  agama  atau  duniawi. 
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seperti  untuk  memenuhi  hak  pertemanan.  Ath-Thabari  menukil 
riwayat  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Alqamah,  dia  berkata,  c-iT 

fl j-o  !  ibl  .>  ^jk)!  iJ  lili  iOliAi  jjy 

0—fi'j  ‘(» — «  'jij  oi  cUf  :ijui  : JUi 

Jl  (y4kM  pernah  dibonceng  oleh  Ibnu  Mas  ’ud,  lalu  kami  ditemani 
oleh  seorang  kepala  dusun.  Ketika  jalannya  berpisah,  Abdullah 
mengikutinya  dengan  pandangannya,  lalu  dia  berkata,  "Assalaamu 
alaikum.”  Maka  aku  berkata,  "Bukankah  engkau  tidak  menyukai 
memulai  salam  kepada  mereka?"  Ia  menjawab,  "Benar,  tetapi  [ini 
adalah]  hak  persahabatan,  ’j.  Demikian  juga  pendapat  Ath-Thabari, 
dan  ini  juga  dilandasi  oleh  riwayat  yang  menyebutkan  salamnya  Nabi 
SAW  kepada  sekumpulan  orang  yang  terdiri  dari  kaum  muslimin  dan 
orang-orang  kafir.  Jawabaimya  telah  dikemukakan  dalam  bab 

sebelumnya. 


22.  Bagaimana  Menjawab  Salamnya  Ahiu  Dzimmah? 


Jj — -J  JaAj  J^S  :oJli  4^  <Uil 

^L*J(  0^  .viJ-JLp  iIjJIas  Aiit 

Aiil  01 - 9  cAlijlP  Ij  J Jl^  .oJJl J 

— i  L*  ^  ’cJLi»  S— ^ 

6256.  Dari  Aisyah  RA,  ia  bericata,  “Beberapa  orang  Yahudi 
datang  kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  mereka  mengucapkan,  'Assamu 
alaika  (semoga  kematian  menimpamu)’.  Maka  aku  pun  mengerti  itu, 
lalu  aku  menjawab,  'Alaikumussaamu  walla'nah  (bahkan  semoga 
kematian  dan  laknat  menimpa  kalian)’.  Maka  Rasulullah  SAW 
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bersabda,  'Tenanglah  wahai  Aisyah,  sesungguhnya  Allah  menyukai 
kelembutan  dalam  segala  perkara’.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
tidakkah  engkau  mendengar  apa  yang  mereka  ucapkan?’  Beliau 
menjawab,  'Sebenarnya  aku  sudah  mengatakan,  Wa  alaikum  (semoga 
pula  menimpa  kaliany." 


^  ^  ^ 

til  -(Jl^  i  o  ^  p'  4Jil 

•liLipj  ctiLip  ^LJI  (Jj^ 

6257.  Abdullah  bin  Yusuf  menceritakan  kepada  kami,  Malik 
mengabarkan  kepada  kami  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Abdullah  bin 
Umar  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apabila  orang  Yahudi 
mengucapkan  salam  kepada  kalian,  sebenarnya  seseorang  mereka 
mengucapkan,  'Assaamu  alaika  (semoga  kematian  menimpamu)’, 
maka  ucapkanlah,  'Wa  alaika  (semoga  menimpamu)’.’’ 

Jif  jUIv  lil 

6258.  Anas  bin  Malik  RA  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda,  "Apabila  ahli  kitab  memberi 
salam  kepada  kalian,  maka  ucapkanlah,  'Wa  alaikum  (semoga  juga 
menimpa  kalian)’.’’ 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bagaimana  menjawab  salamnya  ahlu  dzimmah?).  Judul 
ini  mengisyaratkan  bahwa  tidak  ada  larangan  untuk  menjawab  salam 
kepada  ahlu  dzimmah,  karena  itulah  dicantumkan  judulnya  dengan 
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redaksi  “bagaimana”.  Hal  ini  ditegaskan  oleh  firman  Allah  dalam 
surah  An-Nisaa'  ayat  86,  (Maka  balaslah 

penghormatan  itu  dengan  lebih  baik,  atau  balaslah  [dengan  yang 
serupa]).  Ini  menunjukkan  bahwa  membalas  ucapan  sesuai  dengan 
yang  lebih  dulu  kalau  tidak  dapat  dengan  yang  lebih  baik  darinya. 

Hadits  pada  bab  ini  menunjukkan  perbedaan  cara  menjawab 
salam  kepada  orang  Islam  dan  kepada  orang  kafir.  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Ada  orang  yang  berpendapat  bahwa  membalas  salam  ahli 
dzimmah  adalah  wajib  karena  keumuman  ayat  tersebut.  Selain  itu, 
diriwayatkan  secara  pasti  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  V}  'J» 

j  4^  (Barangsiapa  mengucapkan  salam  kepadamu,  maka 
jawablah,  walaupun  dia  itu  orang  Majusi).  Demikian  juga  yang 
dikatakan  oleh  Asy-Sya’bi  dan  Qatadah,  sementara  Malik  dan  Jumhur 
melarangnya. 

Atha'  berkata,  “Ayat  ini  khusus  di  kalangan  kaum  muslimin. 
Oleh  karena  itu,  menjawab  salam  kepada  orang  kafir  mutlak  tidak 
boleh.” 

Namun  ada  beberapa  hadits  bab  ini  yang  menolaknya 
diantaranya: 

Pertama,  Jy— J  -laij  (Beberapa  orang  Yahudi  datang). 
Aku  tidak  tahu  nama-nama  mereka,  namun  Ath-Thabarani 
meriwayatkan  dengan  sanad  yang  dha’if  dari  Zaid  bin  Arqam,  dia 
berkata,  Jvi'  J  ^ 

U  J  (Ketika  aku  sedang 

berada  di  hadapan  Nabi  SAW,  tiba-tiba  datanglah  seorang  laki-laki 
Yahudi  yang  bernama  Tsa’labah  bin  Al  Harits,  lalu  dia  berkata, 
"Assaamu  alaika  yaa  Muhammad  [semoga  kematian  menimpamu,  hai 
Muhammad]."  Lalu  beliau  menjawab,  "Wa  alaikum  [dan  semoga 
menimpamu]).  Jika  riwayat  ini  akurat,  maka  kemungkinaimya  adalah 
salah  seorang  dari  orang-orang  Yahudi  tersebut,  yaitu  dia  yang 
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mewakili  mereka  mengucapkan  perkataan  itu,  sebagaimana  halnya 
penisbatan  ucapan  orang  banyak  kepada  salah  seorang  dari  mereka 
yang  mengucapkannya  atas  nama  mereka.  Karena  kebersamaan  dan 
kerelaan  mereka  terhadapnya  sama  kuatnya  dengan  orang  yang  turut 
serta  mengucapkannya. 

'di  ..‘li’  (Lalu  mereka  mengucapkan,  “Assamu  alaika 

[semoga  kematian  menimpamu]").  Penafsiran  as-saam  telah 
dipaparkan  dalam  pembahasan  tentang  pengobatan,  yaitu  kematian. 
Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  kematian  yang  segera. 

icJis  (Maka  aku  pun  mengerti  itu,  lalu 
aku  katakan,  ‘"Alaikumus  saamu  wal  la’nah  [bahkan  semoga 
kematian  dan  laknat  menimpa  kalian].”)  Disebutkan  dalam  riwayat 
Abu  Mulaikah  dari  Aisyah,  sebagaimana  dikemukakan  pada 
permulaan  pembahasan  tentang  adab,  :cJla* 

(Maka  Aisyah  berkata,  “Alaikum  wa  la’anakumullaah  wa 
ghadhiba  alaikum  [semoga  juga  menimpa  kalian,  dan  Allah  melaknat 
kalian  serta  murka  kepada  kalian].  ”) 

Disebutkan  dalam  riwayat  Muslim  dari  jalur  lainnya, 

(Bahkan  semoga  kematian  dan  kenistaan  menimpa  kalian) 
yakni  dengan  huruf  dzal,  yang  merupakan  salah  satu  dialek  dalam 
menyebut  adz-dzamm  (celaan)  yang  merupakan  lawan  dari  al  madh 
(pujian),  jadi  bisa  dikatakan,  f  i,  f'i,  dan 

Iyadh  berkata,  “Para  periwayat  tidak  berbeda  dalam 
meriwayatkan  kata  j — !t  pada  hadits  ini.  Jika  disebutkan  — 1'  berarti 
dari  ad-dawaam  (senantiasa)  dan  mempunyai  makna  yang  lain 
daripada  f'j— J',  tapi  perlu  membuang  huruf  wawu  sehingga  menjadi 
sifat  untuk  kata  fClJ'.” 
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Ibnu  Al  Arabi  menceritakan,  bahwa  — 1'  adalah  dialek  dalam 

pengucapan  (selalu  atau  senantiasa). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Abu  Ubaid  menafsirkan  dengan  al 
maut  (kematian).  sementara  Al  Khaththabi  menyebutkan  bahwa 
penakwilan  Qatadah  menyelisihi  itu.  Disebutkan  dalam  riwayat  Abdul 
Warits  bin  Wa’id  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah,  dia  berkata,  ‘Qatadah 
mengatakan  tentang  penafsiran  yaitu  OyCJ  {semoga 

kalian  bosan  terhadap  agama  kaliany.  Yakni  sebagai  mashdar  dari 
kata  sa  'aamah  dan  sa  'aaman.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Aku  dapati  apa  yang  ditafsirkan  oleh 
Qatadah  ini  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW  yang  dinukil  Baqi  bin 
Makhlad  dalam  tafsirnya  dari  jalur  Sa’id,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  of 
^  \ji')  ^  J\  i)  ^ 

OjiC— J  :  J'i  :  JlS  .<3i'  'i  J*  ■t!'^ 

{Bahwa  ketika  Nabi  SAW  sedang  duduk  bersama  para 
sahabatnya,  tiba-tiba  seorang  Yahudi  datang  lalu  mengucapkan 
salam  kepadanya,  lalu  para  sahabat  membalasnya,  maka  beliau 
bersabda,  “Apakah  kalian  tahu  apa  yang  diucapkannya?”  Mereka 
menjawab,  “Dia  memberi  salam,  wahai  Rasulullah.  ”  Beliau 
bersabda,  “Dia  mengucapkan,  Assaamu  alaikum,  yakni  tusaamuuna 
diinakum  [semoga  kalian  bosan  terhadap  agama  kalian].  ”) 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  redaksinya, 
iic-Ja  {semoga  kalian  bosa  terhadap  agama  kalian)  adalah  penafsiran 
Qatadah  sebagaimana  yang  ditunjukkan  oleh  riwayat  Abdul  Warits 
yang  disebutkan  oleh  Al  Khaththabi.  Al  Bazzar  dan  Ibnu  Hibban 
dalam  Shahih-nya.  menukil  riwayat  dari  jalur  Sa’id  bin  Abi  Arubah, 
dari  Qatadah,  dari  Anas,  y 

U  hyyjj  j* :  j*Lj  ^  Jb»  L>\^\  ^  vj 
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:  J\_J4  tojiy  «jij  OjiUJ  fCU'  :  JlS  :  J\5 

LJ  JaI  jjb  bl  :J\li  .  ^\lJt  :Jll  ci^ 

— 13  {Seorang  Yahudi  melintas  di  dekat  Nabi  SAW  dan  para 
sahabatnya,  lalu  dia  memberi  salam  kepada  mereka,  maka  para 
sahabat  Nabi  SAW  membalasnya,  lalu  beliau  bersabda,  "Tahukah 
kalian  apa  yang  diucapkannya?"  Mereka  menjawab,  "Ya,  dia 
memberi  salam  kepada  kita. "  Beliau  bersabda,  "Sebenarnya  dia 
mengucapkan,  'Assamu  alaikum,  yakni  tusaamuuna  diinakum 
[semoga  kalian  bosa  terhadap  agama  kalian]  Panggil  kembali  dia 
kepadaku.  Maka  para  sahabat  pun  membawa  kembali  orang  Yahudi 
tersebut,  lalu  beliau  bertanya,  "Apa  yang  telah  engkau  katakan?"  Ia 
menjawab,  "Assamu  alaikum. "  Maka  beliau  bersabda,  "Apabila  ahli 
kitab  mengucapkan  salam  kepada  kalian,  maka  ucapkanlah,  ‘Alaikum 
maa  gultum  [semoga  apa  yang  kalian  katakan  itu  menimpa 
kalian]  ’. ") 

Ini  adalah  redaksi  menurut  versi  Al  Bazzar,  sedangkan  dalam 
riwayat  Ibnu  Hibban  disebutkan,  4-41^  «lii  JUS  of 

OjjJLjf  {Bahwa  seorang  Yahudi  memberi  salam,  lalu  Nabi  SAW 
berkata,  "Tahukah  kalian.")  Sedangkan  redaksi  lainnya  menyerupai 
redaksi  Al  Bazzar  namun  tanpa  menyebutkan,  « jij  {Kembalikan  dia), 
kemudian  di  bagian  akhir  disebutkan,  Ji)  ja 

iilpj  :  1  jJ  jflS  {Apabila  seseorang  dari  ahli  kitab  memberi  salam  kepada 
kalian,  maka  katakanlah,  ‘Wa  alaika  [dan  semoga  pula  atasmu]  ’.  ’j 

i— adJl  j  {Dan  laknat)  mengandung  kemungkinan  bahwa  Aisyah 
memahami  perkataan  mereka  dengan  kecerdasannya,  lalu  dia 
mengingkari  mereka  dan  memperkirakan  bahwa  Nabi  SAW  menduga 
bahwa  mereka  mengucapkan  lafazh  salam,  maka  Aisyah  pun 
mengungkapan  pengingkarannya  terhadap  mereka.  Kemungkinan  juga 
dia  pernah  mendengar  itu  sebelumnya  dari  Nabi  SAW  sebagaimana 
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yang  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Umar  dan  hadits  Anas  pada  bab 
ini.  Aisyah  melontarkan  laknat  kepada  mereka,  bisa  jadi  karena  ia 
memandang  bolehnya  melaknat  orang  kafir  tertentu,  terlebih  lagi 
ketika  tampak  darinya  sesuatu  yang  memang  perlu  diluruskan.  Bisa 
juga  karena  Aisyah  telah  mengetahui  orang-orang  tersebut  mati  dalam 
keadaan  kafir,  lalu  dia  melontarkan  laknat.  Secara  zhahir.  Nabi  SAW 
menginginkan  agar  tidak  membiasakan  lisan  beliau  dengan  tutur  kata 
kasar,  atau  beliau  mengingkari  sikap  Aisyah  yang  berlebihan. 
Mengenai  hal  ini  telah  dipaparkan  di  permulaan  pembahasan  tentang 
adab,  yaitu  pada  bab  sikap  lemah  lembut,  dan  pembahasan  tentang 
bolehnya  melaknat  orang  musyrik  tertentu  yang  masih  hidup  akan 
dipaparkan  pada  bab  mendoakan  keburukan  bagi  orang-orang  musyrik 
dalam  pembahasan  tentang  doa. 

lJ  {Tenang,  wahai  Aisyah)  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  dalam  bab  sikap  lemah  lembut  pada  pembahasan  tentang 
adab. 

;cji3  {Sebenarnya  aku  sudah  mengatakan,  “Alaikum 
[semoga  itu  menimpa  kalian}'")  Demikian  redaksi  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  Ma’mar  dan  Syu’aib  dari  Az-Zuhri  yang  diriwayatkan 
oleh  Muslim,  yaitu  tanpa  huruf  wawu,  dan  juga  dalam  riwayat  Sufyan 
yang  diriwayatkannya.  Sedangkan  dalam  yang  diriwayatkan  oleh  An- 
Nasa'i  dari  riwayat  lainnya  dari  Az-Zuhri  disebutkan  dengan  huruf 
wawu  (yakni  wa  alaikum). 

Al  Muhallab  berkata,  “Hadits  ini  memmjukkan  bolehnya 
pemimpin  mengelabui  tindakan  tipu  daya  dan  membalasnya  dengan 
cara  yang  tidak  disadari  bila  diharapkan  rujuknya  si  pelaku.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tentang  pensyaratan  ini  perlu 
ditinjau,  karena  orang-orang  Yahudi  saat  itu  adalah  golongan  yang 
terikat  dengan  peijanjian  damai,  jadi  yang  tampak  bahwa  itu  adalah 
untuk  kemaslahatan  persatuan. 
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Kedua,  :J — a3  Uf^  'M 

4^j  {Apabila  orang  Yahudi  mengucapkan  salam  kepada  kalian, 
sebenarnya  seseorang  mereka  mengucapkan,  ‘Assaamu  alaika 
[semoga  kematian  menimpamu],  maka  ucapkanlah,  ‘Wa  alaika 
[semoga  menimpamu] Demikian  yang  disebutkan  dalam  semua 
naskah  Lnam  Bukhari,  dan  demikian  juga  yang  diriwayatkannya 
dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  Isma’il  bin  Abi  Uwais,  dari 
Malik.  Sedangkan  yang  disebutkan  oleh  semua  perawi  Al  Muwaththa ' 
menggunakan  redaksi,  Ji3  {maka  ucapkanlah,  “Alaika  [semoga 
itu  menimpamu].”)  tanpa  huruf  wau.  Abu  Nu’aim  juga 
menyebutkannya  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  jalur  Yahya  bin 
Bukair,  dan  dari  jalur  Abdullah  bin  Nafi’,  keduanya  dari  Malik, 
dengan  menyebutkan  huruf  wawu.  Mengenai  hal  ini  perlu  diteliti  lebih 
seksama,  mengingat  di  dalam  kitab  Al  Muwaththa '  yang  berasal  dari 
Yahya  bin  Bukair  dicantumkan  tanpa  huruf  wawu,  sementara 
kesimpulan  perkataan  Ibnu  Abdil  Bair,  bahwa  riwayat  Abdullah  bin 
Nafi’  adalah  tanpa  huruf  wami,  karena  dia  berkata,  ‘Tidak  seorang 
pun  periwayat  Al  Muwaththa'  dari  Malik  yang  memasukkan  huruf 
wawu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bamun  disebutkan  oleh  Ad- 
Daraquthni  di  dalam  kitab  Al  Muwaththa '  dari  jalur  Rauh  bin  Ubadah 
dari  Malik  dengan  redaksi,  Ji»  {maka  ucapkanlah,  “Wa  alaika 

[semoga  pula  menimpa  kalian].”)  dengan  menyebutkan  huruf  wawu 
dan  bentuk  jamak. 

Ad-Daraquthni  berkata,  “Perkataan  pertama  lebih  shahih.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Isma’ili  menukil  dari  jalur 
Rauh,  Ma’an  dan  Qutaibah,  ketiganya  dari  Malik,  tanpa  huruf  wawu 
dan  dengan  bentuk  tunggal  seperti  riwayat  jamaah.  Imam  Bukhari 
meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  perintah  bertobat  kepada 
orang-orang  yang  murtad,  dari  jalur  Yahya  Al  Qaththan,  dari  Malik 
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dan  Ats-Tsauri,  semunya  berasal  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dengan 
redaksi,  ill— J — i  {ucapkanlah,  “Alaika  [semoga  itu  menimpamu].  ”) 
tanpa  menyebutkan  huruf  wawu.  Namun,  hanya  dalam  riwayat  As- 
Sarakhsi  dicantumkan  dengan  redaksi,  {maka  ucapkanlah, 

“Alaikum  [semoga  itu  menimpa  kalian].  ’’)  dengan  bentuk  jamak  dan 
tanpa  huruf  wawu. 

Selain  itu.  Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i  meriwayatkannya  dari 
jalur  Abdurrahman  bin  Mahdi  dari  Ats-Tsauri,  dengan  redaksi,  'j— Jy* 

{maka  ucapkanlah  oleh  kalian,  "Wa  alaikum  [semoga  menimpa 
kalian].  ")  dengan  menyebutkan  huruf  wau  dan  bentuk  jamak.  Imam 
Muslim  dan  An-Nasa'i  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  Isma’il  bin 
Ja’far,  dari  Abdullah  bin  Dinar  tanpa  huruf  wawu.  Dalam  naskah  yang 
benar  dari  Muslim  disebutkan  dengan  huruf  wawu. 

Sementara  itu  An-Nasa'i  meriwayatkannya  dari  jalur  Ibnu 
Uyainah,  dari  Ibnu  Dinar  dengan  redaksi,  'i! 

(*^s— ^  :  J— y  ip  f  d'  {Apabila  orang  Yahudi  dan  orang 

Nashrani  memberi  salam  kepada  kalian,  maka  sebenarnya  ia 
mengucapkan,  "Assamu  alaikum  [semoga  kematian  menimpa  kalian], 
maka  ucapkanlah,  “Alaikum  [semoga  itu  menimpa  kalian].  ”)  tanpa 
huruf  wawu  dan  dengan  bentuk  jamak. 

Abu  Daud  meriwayatkannya  dari  riwayat  Abdul  Aziz  bin 
Muslim  dari  Abdullah  bin  Dinar  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Mahdi  dari  Ats-Tsauri,  setelah  mengemukakannya,  dia  berkata, 
“Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Malik  dan  Ats-Tsauri  dari 
Abdullah  bin  Dinar,  dia  menyebutkan  di  dalamnya,  {semoga 

menimpa  kalian).  Al  Mundziri  mengatakan  di  dalam  kitab  Al 
Hasyiyah,  “Hadits  Malik  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari,  sedang 
hadits  Ats-Tsauri  diriwayatkan  oleh  Imam  B\ikhari  dan  Muslim.” 
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Ini  menunjukkan  bahwa  riwayat  Malik  pada  keduanya  (pada 
riwayat  Imam  Bukhari  dan  Muslim)  disebutkan  dengan  huruf  wawu. 
Sedangkan  Abu  Daud,  kemungkinan  memahami  riwayat  Malik 
berdasarkan  riwayat  Ats-Tsauri  atau  berpegang  pada  riwayat  Rauh  bin 
Ubadah  dari  Malik.  Tampaknya  Al  Mundziri  berlebihan  dalam 
menyandarkan  kepada  Lnam  Bukhari,  karena  riwayat  yang  dinukilnya 
menggunakan  redaksi  bentuk  tunggal.  Hadits  Ibnu  Umar  ini 
mempunyai  sebab  yang  akan  saya  sebutkan  dalam  bab  setelahnya. 

Ketiga,  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  hnam  Bukhari  dari  jalur 
Ubaidullah  bin  Abi  Bakar  bin  Anas  dengan  redaksi, 

(Anas  bin  Malik  menceritakan  kepada  kami),  yakni  kekaknya,  dengan 
redaksi,  :  t j-J  jdi  {Apabila  ahli  kitab 

memberi  salam  kepada  kalian,  maka  ucapkanlah,  “Wa  alaikum 
[semoga  atas  kalian].")  Demikian  ia  meriwayatkannya  secara 
ringkas.  Selain  itu,  Qatadah  meriwayatkannya  dari  Anas  dengan 
lafazh  yang  lebih  lengkap,  yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim,  Abu 
Daud  dan  An-Nasa'i  dari  jalur  Syu’bah,  darinya  dengan  redaksi,  Ot 
ci— ^ 

:  JlJ  Ap  {Sesungguhnya  para  sahabat  Nabi  SAW 

berkata,  "Sesungguhnya  para  ahli  kitab  memberi  salam  kepada  kami, 
lalu  bagaimana  kami  menjawab  mereka?”  Beliau  bersabda, 
"Ucapkanlah,  ‘Wa  alaikum  [dan  semoga  atas  kalian]  ’. ") 

Sementara  hnam  Bukhari  meriwayatkannya  dalam  kitab  Al 
Adab  Al  Mufrad  dari  jalm  Hammam,  dari  Qatadah  dengan  redaksi,  y 
:  Jvii  ^  j»Lj  ^  At  JLp  flUt  :  JUi 

^  tjij  :  JUi  J'®  {Seorang  Yahudi  lewat 

lalu  berkata,  "Assamu  alaikum  [semoga  kematian  menimpa  kalian], 
lalu  para  sahabat  Nabi  SAW  membalas  salamnya,  maka  beliau 
berkata,  "Dia  mengucapkan,  ‘Assaamu  alaikum Maka  orang  Yahudi 
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itu  ditangkap,  lalu  dia  pun  mengaku,  kemudian  beliau  bersabda, 
“Balaslah  [ucapan  itu]  kepadanya.  ”) 

Abu  Awanah  juga  meriwayatkaimya  dalam  kitab  Shahih-nya 
dari  jalur  Syaiban  menyerupai  riwayat  Hammam,  di  bagian  akhirnya 
dia  menyebutkan,  '>i — ^  iOjij  -«jij 
oL-idl  J—aI  jJL  til  (Nabi  SAW  kemudian 

bersabda,  “Kembalikan  dia  [ke  sini].’’  Maka  para  sahabat  pun 
mengembalikan  orang  tersebut,  lalu  beliau  bertanya,  “Apakah  tadi 
engkau  mengucapkan,  ‘Assamu  alaikum  [semoga  kematian  menimpa 
kalian]’?’’  Dia  menjawab,  “Ya.”  Saat  itulah  beliau  bersabda, 
“Apabila  ahli  kitab  memberi  salam  kepada  kalian,  maka  ucapkanlah, 
‘Wa  alaikum  [semoga  juga  atas  kalian]'.”) 

Pembahasannya  telah  dikemukakan  pada  hadits  Aisyah  dari 
jalur  lainnya  dari  Qatadah  dengan  tambahan  redaksi.  Pada 
pembahasan  tentang  memerintahkan  bertobat  kepada  orang-orang 
murtad,  akan  disebutkan  dari  jalur  Hisyam  bin  Zaid  bin  Anas, 

Jl-ii  i»  fCJ'  :  jii-j  ^  J*  ‘Sjki 

JlS  tiU  Ojyjjf  :J\5  ^ 

'M  :  'i 

mendengar  Anas  bin  Malik  berkata,  “Seorang  Yahudi  lewat  di  dekat 
Nabi  SAW  lalu  mengucapkan,  ‘Assaamu  alaika  [semoga  kematian 
menimpamu]  ’,  maka  Rasulullah  SAW  berkata,  ‘Wa  alaika  [semoga 
menimpamu]  ’.  Lalu  beliau  bersabda,  ‘Tahukah  kalian  apa  yang  dia 
katakan?  Dia  tadi  mengatakan,  assaamu  alaika  [semoga  kematian 
menimpamu]  ’.  Para  sahabat  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  bolehkah 
kami  membunuhnya?’  Beliau  bersabda,  ‘Apabila  ahli  kitab  memberi 
salam  kepada  kalian,  maka  ucapkanlah,  “Wa  alaikum  [semoga  atas 
kalian].”) 

Dalam  riwayat  Ath-Thayalisi  disebutkan,  bahwa  yang 
mengatakan  “Bolehkah  kami  membunuhnya?”  adalah  Umar. 
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Dari  riwayat-riwayat  ini  disimpulkan,  bahwa  sebagian 
periwayat  hafal  redaksi  yang  tidak  dihafal  oleh  yang  lain.  Redaksi 
yang  paling  sempurna  adalah  riwayat  Hisyam  bin  Zaid  ini. 
Tampaknya,  ketika  Nabi  SAW  mengabarkan  kepada  para  sahabat 
bahwa  orang  Yahudi  itu  mengucapkan  demikian,  maka  saat  itu 
sebagian  sahabat  menanyakan  tentang  bagaimana  menjawab  mereka, 
yaitu  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Syu’bah  bin  Qatadah, 
namun  pertanyaan  ini  tidak  terdapat  dalam  riwayat  Hisyam  bin  Zaid, 
dan  para  periwayat  tidak  berbeda  dalam  meriwayatkan  lafazh 
jawabannya  dari  Anas,  yaitu:  dengan  huruf  wawu  dan  bentuk 

jamak. 

Abu  Daud  mengatakan  di  dalam  kitab  As-Sunan,  “Demikian 
juga  riwayat  Aisyah,  Abu  Abdurrahman  Al  Juhani  dan  Abu  Bashrah.” 

Al  Mundziri  berkata,  “Hadits  Aisyah  muttafaq  alaih.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  maksudnya  adalah  hadits  pertama 
pada  bab  ini.  Lebih  jauh  dia  berkata,  “Hadits  Abu  Abdurrahman 
dinukil  oleh  Ibnu  Majah,  sedangkan  Abu  Bashrah  dinukil  oleh  An- 
Nasa'i.  Keduanya  adalah  hadits  yang  sama,  namun  ada  perbedaan 
pada  Yazid  bin  Abu  Habib  dari  Abu  Al  Khair,  dimana  Abdul  Hamid 
bin  Ja’far  mengatakan,  dari  Abu  Bashrah,  yang  diriwayatkan  oleh  An- 
Nasa'i  dan  Ath-Thahawi,  sementara  Ibnu  Ishaq  mengatakan,  dari  Abu 
Abdirrahman,  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Ibnu  Majah  dan  juga 
Ath-Thahawi.  Sebagian  sahabat  Abu  Ishaq  mengatakan  darinya 
seperti  apa  yang  dikatakan  oleh  Abdul  Hamid,  yaitu  yang  dinukil  oleh 
Ath-Thahawi.  Yang  akurat  adalah  pernyataan  jamaah,  sementara 
redaksi  riwayat  An-Nasa'i  adalah,  {Maka 

jika  mereka  memberi  salam  kepada  kalian,  maka  ucapkanlah,  “Wa 
alaikum  [semoga  pula  atas  kalian],  ’j  para  ulama  bebeda  pendapat 
tentang  menyebutkan  atau  tidak  menyebutkan  huruf  wawu  dalam 
menjawab  ucapan  salam  ahli  kitab,  karena  perbedaan  pandangan 
mereka  mengenai  riwayat  yang  lebih  kuat  di  antara  kedua  riwayatnya. 
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Ibnu  Abdil  Barr  menyebutkan  dari  Ibnu  Habib,  bahwa 
pengucapannya  tanpa  huruf  wawu  adalah  karena  jika  diucapkan 
dengan  huruf  wawu  berarti  menyertakan  kita  di  dalamnya.  Ia 
memaparkan,  bahwa  huruf  wau  dalam  redaksi  seperti  ini  mengandung 
arti  mengakui  redaksi  pertama  dan  mengaitkan  redaksi  kedua  dengan 
yang  pertama,  seperti  imgkapan,  Sf'— ^  adalah 

penulis.  Lalu  aku  mengatakan,  dan  juga  penyair).  Ini  berarti 
menetapkan  kedua  sifat  itu  pada  diri  Zaid. 

Dia  berkata,  “Pendapat  ini  diselisihi  oleh  mayoritas  ulama 
madzhab  Maliki.  Sebagian  syaikh  mereka  berkata,  ‘Yaitu  mengatakan, 
yakni  dengan  menggunakan  harakat  kasrah  pada  huruf 
sin,  yang  artinya  semoga  bebatuan  menimpa  kalian’.” 

Ibnu  Abdil  Barr  menyangsikannya  karena  tidak  disyariatkan 
bagi  kita  mencela  ahlu  dzimmah.  Ini  dikuatkan  oleh  pengingkaran 
Nabi  SAW  terhadap  Aisyah  ketika  mencela  mereka.  Ibnu  Abdil  Barr 
menceritakan  dari  Thawus,  ia  berkata,  “Yaitu  mengatakan, 
{kesejahteraan  jauh  di  atas  kalian),  dengan  menggunakan  huruf  alif.” 

Sebagian  salaf  membolehkan  menjawab  mereka  dengan 
ucapan,  {semoga  kesejahteraan  dilimpahkan  atas  kalian) 

sebagaimana  membalas  ucapan  salam  orang  Islam.  Sebagian  mereka 
berdalih  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Az-Zukhruf  ayat  89, 

jij  (Maka  berpalinglah  [hai  Muhammad]  dari  mereka  dan 
katakanlah,  “Salam  [selamat  tinggal].”  Al  Mawardi  menyebutkan 
bahwa  ini  juga  merupakan  pandangan  sebagian  ulama  Syafi’i,  namun 
tanpa  menyertakan  kalimat,  wa  rahmatullah.  Ada  juga  yang 
membolehkan  secara  mutlak. 

Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Alqamah  tentang  bolehnya 
hal  itu  dalam  keadaan  terpaksa.  Diriwayatkan  dari  Al  Auza’i,  “Jika 
Anda  memberi  salam,  maka  sesungguhnya  orang-orang  shalih  telah 
memberi  salam,  dan  jika  Anda  meninggalkannya  maka  sesungguhnya 


FATHUL  BAARI  —  155 


orang-orang  shalih  telah  meninggalkannya.”  Diriwayatkan  dari 
sebagian  ulama,  “Tidak  boleh  menjawab  salam  kepada  mereka.” 
Diriwayatkan  dari  sebagian  mereka  yang  membedakan  antara  ahlu 
dzimmah  dengan  ahlul  harb  (yang  boleh  diperangi).  Pendapat  yang 
kuat  adalah  yang  ditunjukkan  oleh  haditsnya,  namun  itu  khusus  bagi 
ahli  kitab,  bnam  Ahmad  meriwayatkan  hadits  dengan  Sanad  yang 
jayyid  dari  Humaid  bin  Zadawaih,  bukan  Humaid  Ath-Thawil 
menurut  pendapat  yang  paling  shahih,  dari  Anas,  Ji?  Sl 

(Kami  diperintahkan  untuk  tidak  menambahkan 
[jawaban  salam]  kepada  ahli  kitab  melebihi  "wa  alaikum  "). 

Ibnu  Baththal  menukil  dari  Al  Khaththabi  menyerupai  apa 
yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Habib,  dia  berkata,  “Riwayat  orang  yang 
meriwayatkannya  dengan  redaksi,  Ip,  tanpa  huruf  wawu  adalah 
lebih  baik  daripada  riwayat  yang  menyebutkan  huruf  wawu,  karena 
maknanya  adalah  “Aku  mengembalikan  apa  yang  kalian  katakan  itu 
kepada  diri  kalian.”  Sebab,  dengan  menyertakan  huruf  wau  maka 
maknanya  menjadi,  ^  (atasku  dan  atas  kalian),  karena  huruf 

wawu  adalah  partikel  penggabung  yang  berfungsi  menyertakan.” 

Tampaknya,  ia  menukilnya  dari  kitab  Ma  ’alim  As-Sunan  karya 
Al  Khaththabi,  karena  di  dalam  kitab  itu  dia  mengatakan  demikian 
seperti  yang  diriwayatkan  para  ahli  hadits  sementara  Ibnu 

Uyainah  meriwayatkaimya  tanpa  menyebutkan  huruf  wawu,  dan  itulah 
yang  benar.  Hal  ini  dikarenakan  dengan  tidak  menyebutkannya  berarti 
perkataan  mereka  dikembalikan  kepada  mereka  sendiri,  sedangkan 
bila  disertai  dengan  huruf  wawu  berarti  menyertakan  orang  yang 
menjawab  ke  dalam  apa  yang  mereka  ucapkan.  Al  Khaththabi  telah 
meralat  pendapatnya,  dan  dia  mengatakan  dalam  kitab  Al  I’lam  dari 
Syarh  Imam  Bukhari  ketika  membicarakan  hadits  Aisyah  yang 
tercantum  dalam  pembahasan  tentang  Adab,  dari  jalur  Ibnu  Abi 
Mulaikah  darinya,  yang  menyerupai  hadits  bab  ini,  dengan  tambahan 


156  —  FATHUL  BAARI 


di  bagian  akhir,  'ij  ^  j' 

olsr^  {Apakah  engkau  tidak  mendengar  apa  yang  telah  aku 
katakan?  Aku  telah  menjawabnya,  “Alaihim  [semoga  itu  menimpa 
mereka],  lalu  dikabulkan  doaku  terhadap  mereka  dan  tidak 
dikabulkan  doa  mereka  terhadapku). 

Al  Khaththabi  berkata  yang  intinya,  “Apabila  seseorang 
berdoa  memohonkan  sesuatu  secara  zhalim,  maka  Allah  tidak 
mengabulkannya,  dan  doanya  itu  tidak  akan  menemukan  jalan  kepada 
orang  yang  didoakannya.” 

Hadits  ini  memiliki  hadits  lain  yang  menguatkannya,  yaitu  dm 
hadits  Jabir,  dia  berkata,  'cji  ^ 

'i  (Jf  cili 

>  b jjLJw  *ij  'cjVij  ji  {Beberapa  orang  Yahudi 

memberi  salam  kepada  Nabi  SAfF,  mereka  mengucapkan,  “Assamu 
alaikum  [semoga  kematian  menimpa  kalian].  Beliau  lalu  menjawab, 
"Wa  alaikum  [semoga  pula  menimpa  kalian].  ”  Aisyah  berkata  sambil 
marah,  "Tidakkah  engkau  mendengar  apa  yang  mereka  ucapkan?" 
Beliau  menjawab,  "Tentu.  Aku  telah  menjawab  mereka,  lalu  doa  kita 
atas  mereka  dikabulkan  sedangkan  doa  mereka  atas  kita  tidak 
dikabulkan.  ’’) 

Diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  dan  Bukhari  dalam  kitab  Al 
Adab  Al  Mufrad  dari  jalur  Ibnu  Juraij:  Ia  mengabarkan  kepadaku, 
bahwa  ia  mendengar  Jabir.  Orang  yang  mengingkari  riwayat  dengan 
huruf  wawu  telah  melewatkan  pengamatan  terhadap  riwayat  Aisyah 
ini  dan  jawaban  Nabi  SAW  kepadanya.  Sebagian  orang  yang  kami 
kenal  mengatakan  tentang  hadits  Anas  pada  bab  ini,  “Riwayat  yang 
shahih  dari  Malik  adalah  tanpa  huruf  wawu.  Demikian  juga  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Uyainah,  dan  itu  lebih  benar  daripada  riwayat 
dengan  huruf  wawu,  karena  dengan  membuangnya  berarti 
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mengembalikan  perkataan  itu  hanya  pada  mereka,  sedangkan  dengan 
mencantumkaimya  berarti  menyertakan  kita.” 

Yang  aku  pahami  ketika  dia  menilai  lemah  riwayat  dengan 
huruf  wawu  dan  menyalahkan  maknanya,  tidak  dapat  diterima 
berdasarkan  keterangan  yang  telah  dipaparkan. 

An-Nawawi  berkata,  “Yang  benar,  mencantumkan  dan  huruf 
wawu  atau  tidak  adalah  benar  dan  boleh,  namun  mencantumkannya 
adalah  lebih  baik  dan  tidak  mengandung  kerusakan,  dan  mayoritas 
riwayat  menyebutkan  demikian.  Tentang  maknanya  ada  dua,  yaitu: 
Pertama,  mereka  mengatakan,  ‘Semoga  kematian  menimpa  kalian’. 
Lalu  beliau  menjawab,  ‘Dan  semoga  juga  menimpa  kalian'. 
Maksudnya,  kami  dan  kalian  adalah  sama  dalam  hal  itu,  masing- 
masing  kita  memang  akan  mati.  Kedua,  huruf  wawu  sebagai 
permulaan  redaksi,  bukan  sebagai  kata  sambung  dan  penyerta. 
Maksudnya,  ^  U  {dan  kalian  berhak  mendapatkan 

kenistaan).” 

Al  Baidhawi  berkata,  “Dengan  menganggap  huruf  wawu 
sebagai  kata  sambung  berarti  ada  kalimat  yang  tidak  disebutkan  secara 
redaksional  yaitu,  i  L-i  jf  LJ»  Ojl-iy  ^  {dan  aku 

katakan,  “Semoga  menimpa  kalian  apa  yang  kalian  inginkan 
menimpa  kami,  atau  apa  yang  kalian  berhak  mendapatkannya,  ’j  Jadi, 
bukan  kata  sambung  kepada  kata  dalam  ucapan  mereka.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Ada  yang  berpendapat  bahwa  huruf  wau 
tersebut  berfungsi  sebagai  permulaan  redaksi,  dan  ada  juga  yang 
berpendapat  bahwa  hanya  sebagai  tambahan.  Namun  jawaban  yang 
paling  tepat  adalah,  doa  kami  atas  mereka  dikabulkan,  sedangkan  doa 
mereka  atas  kami  tidak  dikabulkan.” 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  menceritakan  dari  Ibnu  Rusyd  tentang 
penjelasan  yang  menggabungkan  kedua  riwayat  itu,  yaitu  yang 
menggunakan  huruf  wawu  dan  yang  tidak  menggunakaimya,  dia 
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berkata,  “Bagi  yang  mengetahui  secara  pasti  bahwa  dia  mengatakan 

(kematian)  atau  fbCwJi  (dengan  harakat  kasrah,  yang  berarti 
bebatuan),  maka  sebaiknya  dijawab  tanpa  huruf  wawu,  sedangkan 
yang  tidak  mendengarnya  secara  jelas,  maka  sebaiknya  menjawabnya 
dengan  menyertakan  huruf  wawu,  ini  merupakan  penggabimgan 
keenam  pendapat  ulama  dalam  masalah  ini.” 

An-Nawawi  berkata  mengikuti  Iyadh,  “Orang  yang 
menafsirkan  — ii  dengan  kematian,  maka  hendaknya  menyertakan 
huruf  wawu,  sedangkan  yang  menafsirkaimya  dengan  kebosanan, 
hendaknya  tidak  menyertakan  huruf  wawu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tetapi  riwayat  yang  menetapkan 
huruf  wawu  adalah  riwayat  yang  valid,  dan  itu  menguatkan 
penafsirannya  dengan  “kematian”,  itu  lebih  utama  daripada 
menyalahkan  yang  tsiqah.  Dia  menjadikan  sabda  Nabi  SAW,  -  'il 
J—ftf  {Apabila  ahli  kita  memberi  salam  kepada  kalian) 

sebagai  dalil  yang  menunjukkan  tidak  disyariatkannya  seorang 
muslim  untuk  memulai  salam  kepada  orang  kafir.  Demikian  yang 
dikemukakan  Al  Baji  dari  Abdul  Wahhab. 

Al  Baji  berkata,  “Karena  hadits  ini  menjelaskan  tentang 
hukum  menjawab  salam  dan  tidak  menyebutkan  tentang  hukum 
memulai  salam.” 

Ibnu  Al  Arabi  menukil  dari  Malik,  “Bila  memulai  salam 
kepada  seseorang  yang  diduganya  sebagai  muslim  namun  ternyata 
kafir,  maka  Ibnu  Umar  menarik  kembali  salamnya.” 

Menurut  Malik,  itu  tidak  perlu.  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Tidak 
ada  gunanya  menarik  salam  saat  itu,  karena  orang  kafir  itu  tidak 
mendapatkan  sesuatu  dari  salam  itu,  sebab  salam  yang  ditujukan  untuk 
orang  Islam.” 
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Yang  lainnya  berpendapat,  bahwa  itu  berguna  sebagai 
pemberitahuan  kepada  orang  kafir  tersebut  bahwa  dia  tidak  berhak 
mendapat  salam  lebih  dulu. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  ini  dikuatkan  oleh 
kekhawatiran  ada  orang  lain  yang  mengingkarinya  atau  mengikutinya, 
jika  orang  yang  mengucapkan  salam  itu  termasuk  orang  yang  diikuti 
atau  menjadi  penutan. 

Dia  menmenjadikannya  sebagai  dalil  bahwa  hadits  jawaban 
tersebut  khusus  kepada  orang  kafir,  sehingga  tidak  boleh  digunakan 
untuk  menjawab  salam  orang  Islam.  Ada  juga  yang  berpendapat, 
bahwa  bila  menjawab  salam  orang  Islam  seperti  itu  dengan 
menyertakan  huruf  wawu,  maka  itu  boleh,  dan  jika  huruf  wawu  maka 
tidak  boleh. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Kesimpulannya,  bahwa  hal  itu 
cukup  imtuk  tercapainya  makna  “salam”  walaupun  tidak  sampai  pada 
tingkat  pelaksaan  perintah  yang  tersebut  dalam  firman  Allah  dalam 
surah  An-Nisaa'  ayat  86,  j' '  'j^  (Maka  balaslah 

penghormatan  itu  dengan  lebih  baik,  atau  balaslah  [dengan  yang 
serupa]).  ” 

Tampaknya,  ia  memaksudkan  jawaban  yang  tanpa 
menyebutkan  huruf  wawu.  Sedangkan  yang  disertai  dengan  huruf 
wawu,  maka  telah  disebutkan  dalam  sejumlah  hadits,  di  antaranya 
yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  dari  Ibnu  Abbas,  Ji- j 

iit  :  Jui  fSO  :  Jui  j»Lj  ^  (Seorang 

laki-laki  datang  kepada  Nabi  SAJV  lalu  mengucapkan,  "Salaamun 
alaikum  [semoga  kesejahterai  an  dilimpahkan  kepadamu].  Beliau 
kemudian  menjawab,  ‘‘Wa  alaika  wa  rahmatullaah  [semoga  pula 
dilimpahkan  kepadamu  dan  juga  rahmat  Allah] .  ”) 

Riwayat  Ath-Thabarani  dalam  kitab  Al  Ausath,  dari  Salman 
menyebutkan,  i^^j  :  Jvii  Jj^j  'i  ^  (Seorang 
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laki-laki  datang  lalu  berkata,  “Assalaamu  alaika  yaa  rasulullaah 
[semoga  kesejahteraan  dilimpahkan  kepadamu,  wahai  Rasulullah].  ” 
Beliau  kemudian  menjawab,  “Wa  alaika  [semoga  juga  dilimpahkan 
kepadamu],  'j 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  manakala  redaksi  ini  (yakni  wa 
alaika)  sudah  masyhur  sebagai  jawaban  untuk  non-muslim,  maka 
selayaknya  tidak  menggunakannya  sebagai  jawaban  salam  bagi  orang 
muslim,  walaupun  itu  mencukupi  sebagai  jawaban  salam. 


23.  Orang  yang  Melihat  Surat  Seseorang  yang  Dikhawatirkan 
Membahayakan  Kaum  Muslimin  agar  Meminta  Penjelasan 


Aijl  :  JU  -up  ^ 

Ijjt— j  ijLij  -C yA  bij  (jJ 

Jli  *.!-->•  (_5^  ;Jli  hcL 

;Ul5  !(Jls  ^ 

.li- — Cj  b*  :cJli 

AJil  bi  JLiJ  icJs  :Jli  .b^l^  ls'J  ^  'Is^^  Jii 


•cbl — iS jl  ^  LS^ 

0 J — 1^1  lioL  JbsJl  otj  dl>  :  Jli 

A»'  S^'j  ^Ji  llHLlli  :Jli  -ftbL^ 


^  ‘J^  ?c.-«c;b9  bt  ^J[p  ^4^^  'j  bi  :JUj 

J-  oi jl  .cJjj  Vj  j2^  btj  JJ^b  b>j-»  0_^t  of 
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uha  ^  ^  rj^°'  % 

.1^  N1  ^  tt3X<?  :Jl5  .Ailij  ^  Aiil  ^Ib  °y  aJj 

;(-->lj2^t  ^2ri  •‘-^'^ 

^_^_JLp  ji  aIsI  JiJ  dJbj^  C.J  ^  :J'^ 

cJij.j _ s  ; JlS  .aSsJI  -bSi  U  l_^ilpl  ;  JUi  cjlb  Jil 

6259.  Dari  Ali  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah 
mengutusku  bersama  Az-Zubair  bin  Al  Awwam  dan  Abu  Martsad  Al 
Ghanawi  — ^masing-masing  kami  adalah  penunggang  kuda — ,  beliau 
besabda,  ^Berangkatlah  kalian  sampai  kalian  datang  ke  Raudhah 
Khakh.  Sebab  di  sana  ada  seorang  wanita  dari  kalangan  kaum 
musyrikin  yang  membawa  surat  dari  Hathib  bin  Abi  Balta  'ah  yang 
ditujukan  kepada  orang-orang  musyrik’.  Maka  kami  pun  berhasil 
menyusul  wanita  tersebut  yang  telah  beijalan  dengan  menunggang 
untanya  di  tempat  yang  dikatakan  oleh  Rasulullah  SAW  kepada  kami. 
Kami  kemudian  berkata,  ‘Mana  surat  yang  bersamamu  itu?’  Wanita 
itu  menjawab,  ‘Aku  tidak  membawa  surat’.  Kami  lalu  menurunkannya 
lantas  menggeledah  hewan  timggangannya,  namim  kami  tidak 
menemukan  apa-apa.  Kedua  sahabatku  berkata,  ‘Kita  tidak  melihat 
surat’.  Aku  berkata,  ‘Sungguh  aku  tahu,  bahwa  Rasulullah  SAW  tidak 
mungkin  berdusta.  Keluarkan  surat  itu  atau  aku  telanjangi  kamu’. 
Tatkala  ia  melihat  keseriusanku,  maka  ia  pun  memasukkan  tangannya 
ke  pinggangnya  — saat  itu  ia  berbalutkan  pakaian  tebal — ,  lalu 
mengeluarkan  surat.  Setelah  itu  kami  membawakannya  kepada 
Rasulullah  SAW.  Kemudian  beliau  bertanya  (kepada  Hathib),  ^Apa 
yang  mendorongmu  melakukan  ini,  wahai  Hathib?’  Ia  menjawab, 
‘Aku  tidak  p\mya  maksud  apa-apa  selain  ingin  mejadi  orang  yang 
beriman  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya.  Aku  tidak  menukar  dan  tidak 
pula  mengganti  (keyakinanku).  Aku  hanya  ingin  pada  kaum  itu  ada 


162  —  FATHUL  BAARI 


yang  dengannya  Allah  melindungi  keluarga  dan  hartaku.  Tidak  ada  di 
antara  para  sahabatmu  yang  mempunyai  kerabat  di  sana  kecuali  ada 
orang  yang  dengannya  Allah  melindungi  keluarga  dan  hartanya’. 
Mendengar  itu,  beliau  bersabda,  'Engkau  benar.  Janganlah  kalian 
mengatakan  kepadanya  kecuali  yang  baik’.  Lalu  Umar  bin  Khaththab 
berkata,  ‘Sesungguhnya  ia  telah  mengkhianati  Allah,  Rasul-Nya  dan 
kaum  mukminin.  Biarkan  aku  memenggal  lehernya’.  Beliau  bersabda, 
'Wahai  Umar,  tahukah  engkau  bahwa  sesungguhnya  Allah  telah 
melihat  isi  hati  orang-orang  yang  ikut  dalam  perang  Badar,  seraya 
berfirman,  "Berbuatlah  sekehendak  kalian,  karena  telah  dipastikan 
surga  bagi  kalian”.’  Maka,  air  mata  Umar  pun  menetes,  dan  ia 
berkata,  ‘Allah  dan  Rasul-Nya  yang  lebih  mengetahui’.” 


Keterangan  Hadits: 

Tampaknya  Imam  Bukhari  ingin  menjelaskan  atsar  yang 
menyebutkan  tentang  larangan  melihat  isi  surat  orang  lain  yang 
kemudian  dikhususkan  dengan  mencegah  kerusakan  yang  lebih 
banyak  daripada  kerusakan  melihat  (surat  orang  lain).  Atsar  tersebut 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  hadits  Ibnu  Abbas  dengan  redaksi, 
(Barangsiapa  melihat  surat 
saudaranya  tanpa  seizinnya,  maka  seakan-akan  ia  melihat  kepada 
neraka).  Namun  sanad-nydi  dha  ’if. 

Dalam  bab  ini,  hnam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ali  yang 
menceritakan  kisah  Hathib  bin  Abi  Balta’ah.  Penjelasannya  telah 
dikemukakan  dalam  tafsir  surah  Al  Mumtahanah.  Yusuf  bin  Buhlul, 
gunmya  hnam  Bukhari  dalam  hadits  ini,  adalah  seorang  Syaikh  Kufah 
yang  asalnya  dari  Al  Anbar.  Di  antara  keenam  imam  hadits  tidak  ada 
yang  meriwayatkannya  darinya  selain  hnam  Bukhari,  dan  hanya  ini 
haditsnya  yang  disebutkan  di  dalam  kitab  Ash-Shahih.  hnam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  jalur-jalur  lainnya  dalam  pembahasan 
tentang  peperangan  dan  tafsir,  di  antaranya  yang  disebutkan  dalam 
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pembahasan  tentang  peperangan  adalah:  dari  Ishaq  bin  Ibrahim,  dari 
Abdullah  bin  Idris,  dengan  sanad  yang  disebutkan  di  sini.  Para 
periwayat  lainnya  yang  disebutkan  dalam  Sanad  ini  semuanya  orang 
Kufah. 


Al  Muhallab  berkata,  “Hadits  Ali  ini  menunjukkan  bahwa 
bolehnya  membongkar  tabir  dosa  dan  menyingkap  wanita  yang 
bermaksiat.  Sedangkan  riwayat  yang  menyebutkan  tidak  boleh  melihat 
surat  orang  lain  kecuali  dengan  seizinnya,  adalah  berkenaan  dengan 
orang  yang  tidak  tertuduh  dari  kalangan  kaum  muslimin.  Orang  yang 
sudah  divonis  tertuduh,  tidak  lagi  mendapat  penghormatan.  Hadits  ini 
juga  menunjukkan  bolehnya  melihat  aurat  wanita  dalam  kondisi 
darurat.” 


Ibnu  At-Tin  berkata,  ‘Terkataan  Umar, 

(Biarkan  aku  memenggal  lehernya)  dan  sabda  Nabi  SAW,  M!  *s! 

(Janganlah  kalian  mengatakan  kepadanya  kecuali  yang  baik). 


dipahami  bahwa  Umar  tidak  mendengarnya,  atau  mungkin  perkataan 
Umar  ini  sebelum  Nabi  SAW  mengatakan  itu.” 


Kemungkinan  juga,  karena  kerasnya  sikap  Umar  dalam 
perkara  yang  berkaitan  dengan  hak  Allah.  Ia  memahami  larangan  itu 
secara  zhahir,  yaitu  larangan  mengatakan  perkataan  buruk  kepadanya, 
dan  itu  tidak  menghalanginya  untuk  melaksanakan  hukuman 
terhadapnya  karena  kesalahan  yang  diperbuatnya.  Lalu  Nabi  SAW 
menjelaskan  bahwa  alasan  Hathib  benar,  dan  bahwa  Allah  telah 
memaafkaimya. 
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24.  Bagaimana  Menulis  Surat  kepada  Ahli  Kitab? 


^  UI  01 0 cy- 

'j' — ^  '>' — ^  j"  gs? 

<5)1  |_jCs  <5)1  j%-J  .C-J;A^I  ^^3  .fljjli  -^l!iJU 

<5)1  j.»p  jlo.9»^  ^  Cy^ ('■^  (*^J 

.jJJ  l^i  .c5^°'  .^j^l 

6260.  Ubaidullah  bin  Abdillah  bin  Utbah  mengabarkan 
kepadaku  bahwa  Ibnu  Abbas  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Abu 
Sufyan  bin  Harb  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Hiraklius  pernah 
mengirim  utusan  kepadanya  bersama  sejumlah  orang  Quraisy  lainnya 
— saat  itu  mereka  tengah  berdagang  di  Syam — ,  maka  mereka  pun 
menemuinya.  Lalu  dia  menyebutkan  haditsnya.  Dia  berkata, 
“Kemudian  dia  meminta  untuk  diambilkan  surat  Rasulullah  SAW,  lalu 
dibacakan,  ternyata  isinya:  Dengan  menyebut  nama  Allah  Yang  Maha 
Pemurah  lagi  Maha  Penyayang.  Dari  Muhammad  hamba  Allah  dan 
utusan-Nya,  kepada  Hiraklius  pembesar  Romawi.  Semoga 
keselamatan  dilimpahkan  kepada  orang  yang  mengikuti  petunjuk. 
Kemudian  setelah  itu.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  bagaimana  menulis  surat  kepada  Ahli  Kitab?)  Pada  bab 
ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  bagian  hadits  Abu  Sufyan  yang 
menceritakan  kisah  Hiraklius,  dan  itu  jelas  sesuai  dengan  judul  yang 
dicantumkannya. 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bolehnya 
menulis  kepada  ahli  kitab,  dan  mencantumkan 

lebih  dulu  nama  pengirim  daripada  nama  yang  dikirimi.” 

Dia  berkata,  “Hadits  ini  juga  berfungsi  sebagai  dalil  bagi 
kalangan  yang  membolehkan  berkirim  surat  kepada  Ahli  Kitab  dengan 
memberi  salam  jika  diperlukan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan:  Tentang  bolehnya  memberi  salam 
secara  mutlak  perlu  dicermati  lebih  jauh.  Yang  ditunjukkan  oleh 
hadits  ini  adalah  salam  yang  sifatnya  terbatas,  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  ini,  4lt  j—*  cs— ^  (Semoga 

keselamatan  dilimpahkan  kepada  orang  yang  mengikuti  petunjuk), 
atau  boleh  juga  dengan  kalimat,  'dil-JtJ  j— i  {Semoga 

keselamatan  dilimpahkan  kepada  orang  yang  berpegang  teguh 
dengan  kebenaran),  atau  kalimat  lainnya  yang  serupa.  Perbedaan 
pendapat  mengenai  hal  ini  telah  dipaparkan  pada  permulaan 
pembahasan  tentang  meminta  izin. 


25.  Siapa  yang  Ditulis  Lebih  Dulu  di  Dalam  Surat? 

4 - jt  J  J 

^ ^  d*-  JUj 

*  (JL— «Jl  5*^  aWI 

6261.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Rasulullah  S  A  W,  bahwa 
beliau  menyebutkan  seorang  laki-laki  dari  bani  Israil  yang  mengambil 
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sebuah  kayu  lalu  melobanginya,  kemudian  mamasukkan  seribu  dinar 
ke  dalamnya  serta  selembar  surat  darinya  yang  ditujukan  kepada 
sahabatnya.  Amr  bin  Abi  Salamah  berkata  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “/a  memahat  (melobangi) 
sebuah  kayu,  lalu  meletakkan  harta  di  dalamnya  dan  menuliskan 
kepadanya  selembar  surat,  ‘Dari  Fulan  kepada  Fulan ” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  siapa  yang  ditulis  lebih  dulu  di  dalam  surati) 
Maksudnya,  apakah  dirinya  sendiri  (pengirim)  atau  orang  yang 
dikirimi  surat?  Pada  bab  ini,  hnam  Bukhari  mencantumkan  bagian 
hadits  yang  menceritakan  seorang  laki-laki  dari  bani  Israil  yang 
meminjam  seribu  dinar  (dari  sahabatnya).  Tampaknya,  Imam  Bukhari 
tidak  menemukan  hadits  matfu’  yang  sesuai  dengan  kriterianya 
sehingga  hanya  mencantumkan  hadits  tersebut  pada  pembahasan  ini. 
Hadits  ini  sesuai  dengan  kaidahnya  dalam  berdalil  dengan  syariat 
umat  sebelum  kita  bila  ceritanya  terdapat  dalam  syariat  kita  dan  tidak 
diingkari,  apalagi  bila  redaksinya  diungkapkan  dalam  bentuk  pujian 
terhadap  pelakunya.  Inti  dalil  dalam  hadits  ini  adalah,  orang  yang 
mempunyai  utang  dianjurkan  untuk  menuliskan  dalam  suratnya:  “Dari 
fulan  kepada  fulan”.  Sebenarnya  hnam  Bukhari  mungkin  berdalil 
dengan  surat  Nabi  SAW  yang  ditujukan  kepada  Hiraklius,  yaitu  hadits 
yang  telah  disebutkan  dalam  bab  sebelunmya.  Namun,  terkadang  dia 
tidak  melakukannya,  karena  asalnya  adalah  yang  besar  menulis 
dirinya  lebih  dulu  jika  menulis  surat  kepada  yang  lebih  kecil,  dan  juga 
pembesar  atau  yang  terhormat  kepada  yang  lebih  rendah  darinya. 
Adapun  jika  yang  teijadi  adalah  sebaliknya  atau  keduanya  sederajat, 
maka  teijadi  keraguan  dalam  hal  ini. 

Dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad,  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
hadits  dari  jalur  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit,  ^ 

f'Ali  .CjU  ^jJ  {Surat  ini  dari  hamba  Allah, 
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Muawiyah,  Amirul  Mukminin,  kepada  Zaid  bin  Tsabit.  Semoga 
kesejahteraan  dilimpahkan  kepadamu).  Dia  juga  menukil  riwayat 
yang  serupa  dari  Ibnu  Umar.  Selain  itu.  Abu  Daud  meriwayatkan 
hadits  dari  jalur  Ibnu  Sirin,  dari  Abu  Al  Ala'  bin  Al  Hadhrami,  dari  Al 
Ala',  bahwa  dia  pemah  menulis  surat  kepada  Nabi  SAW,  dan  dia 
memulainya  dengan  menyebutkan  dirinya  sendiri.  Abdurrazzaq  juga 
meriwayatkan  hadits  dari  Ma’mar,  dari  Ayyub  dengan  redaksi, 
iit  J  jlij  JU^  i.%i\  J*  (Aku  pernah  membaca  sebuah 

surat:  Dari  Al  Ala '  bin  Al  Hadhrami  kepada  Muhammad  Rasulullah 
SAW). 

Diriwayatkan  dari  Nafi’,  of  f-Jl  'j— lii  ilUif  jit  jip  "Ji\  OlT 
— ftjL  I  jfrOj  (Ibnu  Umar  memerintahkan  kepada  para  pembantunya, 
apabila  mereka  menulis  surat  kepadanya  agar  memulai  dengan 
mencantumkan  diri  mereka  sendiri).  Diriwayatkan  juga  dari  Nafi’,  OlT 

I  jftij  I  j^  lil  yj-  JCIp  (Apabila  para  bawahan  Umar  menulis 
surat  kepadanya,  mereka  memulai  dengan  menuliskan  diri  mereka 
sendiri). 

Al  Muhallab  berkata,  “Sunnahnya  adalah  si  penulis  (pengirim) 
memulai  dengan  namanya.” 

Diriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Ayyub,  bahwa  dia  memulai 
dengan  nama  orang  yang  hendak  dituju  oleh  suratnya.  Ketika  Malik 
ditanya  tentang  ini,  dia  menjawab,  “Itu  tidak  apa-apa.”  Dia  juga 
berkata,  “Hal  itu  seperti  memberikan  kelapangan  dalam  majlis.”  Ada 
yang  mengatakan  kepadanya,  bahwa  orang-orang  Irak  berkata, 
“Janganlah  engkau  memulai  dengan  menuliskan  nama  seseorang 
sebelum  dirimu,  walaupun  itu  ayahmu,  ibumu  atau  siapa  pun  yang 
lebih  besar  darimu.”  Mendengar  itu,  Malik  mencelanya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  yang  dinukil  dari  Ibnu 
Umar  bahwa  itu  merupakan  kondisi  yang  paling  sering  terjadi. 
Kalaupun  tidak,  hnam  Bukhari  telah  menukil  riwayat  dalam  kitab  Al 
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Adab  Al  Mufrad  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Nafi’,  Jiy 
iiS  i  :L. ..  y  ^  tA^ii  of  ijl 

3— ^5— J!  •(*^j— 1'  {Ketika  Ibnu  Umar  mempunyai  keperluan  kepada 
Muawiyah,  dia  hendak  menulis  surat  dengan  terlebih  dahulu 
mencantumkan  nama  dirinya.  Mereka  masih  tetap  demikian  hingga 
dia  menuliskan:  Dengan  menyebut  nama  Allah  Yang  Maha  Pemurah 
lagi  Maha  Penyayang.  Kepada  Muawiyah). 

Dalam  riwayat  lainnya  disebutkan  tambahan  redaksi,  i— «i  u. if, 
setelah  basmalah.  Imam  Bukhari  juga  meriwayatkannya  dalam  kitab 
Al  Adab  Al  Murfad,  dari  riwayat  Abdullah  bin  Dinar,  bahwa  Abdullah 
bin  Umar  menulis  surat  kepada  Abdul  Malik  untuk  berbaiat 
kepadanya, 

{Dengan  menyebut  nama  Allah  Yang  Maha  Pemurah  lagi 
Maha  Penyayang.  Kepada  Abdul  Malik,  Amirul  Mukminin.  Dari 
Abdullah  bin  Umar.  Semoga  kesejahteraan  dilimpahkan 
kepadamu....).  Pada  pembahasan  tentang  berpegang  teguh  dengan  Al 
Qur'an  dan  Sunnah,  Imam  Bukhari  menyebutkan  bagian  riwayat  ini. 

{Bahwa  beliau  menyebutkan 
seorang  laki-laki  dari  bani  Israil  yang  mengambil  sebuah  kayu). 
Demikian  yang  dikemukakan  hnam  Bukhari  secara  ringkas.  Dia 
mencantumkannya  pada  pembahasan  tentang  kafalah  (jaminan)  dan 
yang  lainnya  secara  panjang  lebar. 

i?.  Jvij  {Umar  bin  Abi  Salamah  berkata).  Umar  bin 
Abu  Salamah  adalah  Ibnu  Abdirrahman  bin  Auf.  Umar  adalah  orang 
Madinah,  ia  pindah  ke  Wasith.  Ia  dikenal  jujur  namun  memiliki 
kelemahan.  Imam  Bukhari  tidak  mencantumkan  riwayatnya  selain 
riwayat  ini  secara  mua  ’allag.  hnam  Bukhari  meriwayatkannya  secara 
maushul  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad,  dia  menyebutkan,  y 
^  ^  (Musa  bin  Isma  ’U  menceritakan 
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kepada  kami,  Abu  Awanah  menceritakan  kepada  kami,  Umar 
menceritakan  kepada  kami),  lalu  dia  menyebutkan  seperti  lafazh 
mu  ’allaq  tadi. 

Diriwayatkan  kepada  kami  dalam  juz  ketiga  dari  hadits  Abu 
Thahir  Al  Mukhlis  secara  panjang  lebar,  dia  berkata, 

^  '-“‘y  (Al  Baghawi  menceritakan  kepada  kami, 

Ahmad  bin  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  Musa  menceritakan 
kepada  kami). 

(Dari  Abu  Hurairah).  Dalam  riwayat  Al 
Kusymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  «j-4^  ^5  (Abu  Hurairah 
mendengar).  Demikian  juga  dalam  riwayat  An-Nasafi,  Al  Ashili  dan 
Karimah. 

(Memahat).  Demikian  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
mayoritas,  sedangkan  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  j — 
(melubangi). 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Mengenai  kisah  pemilik  kayu  tersebut, 
ada  yang  mengatakan  adanya  karomah  para  wali.  Mayoritas  kalangan 
Asy’ariyah  menetapkan  hal  itu,  sementara  Imam  Abu  Ishaq  Asy- 
Syairazi  dari  kalangan  ulama  Asy-Syafi’i  dan  kedua  syaikh;  Abu 
Muhammad  bin  Abi  Zaid  dan  Abu  Al  Hasan  Al  Qabisi  dari  kalangan 
ulama  Maliki  mengingkarinya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  riwayat  yang  akurat  dari 
Asy-Syairazi  mengenai  hal  ini.  Yang  ada  adalah  riwayat  yang  dinukil 
dari  Abu  Ishaq  Al  Isfaraiyini.  Tentang  kedua  syaikh  itu,  mereka 
mengingkarinya  sebagai  mukjizat  yang  dikhususkan  bagi  para  nabi, 
seperti  adanya  anak  tanpa  bapak,  naik  ke  langit  yang  tujuh  dengan 
jasad  dalam  keadaan  teijaga.  Tokoh  Sufi,  Abu  Al  Qasim  Al  Qusyairi 
telah  menyatakan  di  dalam  risalahnya. 
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26.  Sabda  Nabi  SAW,  “Berdirilah  untuk  pemimpin  kalianP^ 


^  ^  JutMt  4-*-i  UjJj>- 

J ^ jli  ^ 

:jis  ji—  ijli*  ts-l^  (*-^j  c^' 

_ Lp  1  _pjj  j.'i/ji  ;  JUi  4jJ^j  {.5^  j^ 

;Jl — ai  -(«-dij'j^  t)*  .siXSo- 

.liA^l  ^  (*"^^  ^  Ail 

i^'  u^  1,^^'  ■^*  ^  -^* 

6262.  Abu  Al  Walid  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami  dari  Sa’ad  bin  Abi  Umamah  bin  Sahal  bin 
Hunaif  dari  Abu  Sa’id,  bahwa  penduduk  Quraizhah  telah  menerima 
keputusan  Sa’ad,  lalu  Nabi  SAW  mengirim  utusan  kepadanya,  maka 
dia  pun  datang,  dan  beliau  bersabda,  “Berdirilah  kepada  pempimpin 
kalian  — atau  beliau  bersabda:  Orang  terbaik  kalian — .”  Lalu  dia 
duduk  di  sisi  Nabi  SAW,  kemudian  beliau  bersabda,  “Mereka  telah 
menerima  keputusanmu.”  Sa’ad  berkata,  “Sesungguhnya  aku 
memutuskan,  bahwa  yang  tiuut  berperang  dari  mereka  dibunuh, 
sementara  kaum  wanita  dan  anak-anak  mereka  ditawan.”  Beliau 
bersabda,  “Sungguh  engkau  telah  memutuskan  dengan  apa  yang 
diputuskan  oleh  Sang  Raja.” 

Abu  Abdillah  berkata,  “Sebagian  sahabatku  telah  membuatku 
faham,  dari  Abu  Al  Walid,  dari  perkataan  Sa’id:  Kepada 
keputusanmu.” 
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Keteranean  Hadits: 

{Bab  sabda  Nabi  SAW,  “Bedirilah  untuk  pemimpin  kalian”). 
Judul  ini  menyoroti  tentang  hukum  berdirinya  orang  yang  sedang 
duduk  untuk  menghormati  orang  yang  masuk  (datang).  Di  sini  Imam 
Bukhari  tidak  memastikan  hukumnya  karena  adanya  perbedaan 
pendapat.  Bahkan,  dia  membatasi  dengan  kalimat  berita  sebagaimana 
biasanya. 

J4— J— 1 (*^'j<l  (ly.  ^  (Dari  Sa  ’ad  bin  Ibrahim, 
dari  Abu  Umamah  bin  Sahal).  Penjelasan  tentang  perbedaan  dalam  hal 
ini  telah  dikemukakan  sebelumnya  dalam  perang  bani  Quraizhah  pada 
pembahasan  tentang  peperangan  disertai  dengan  penjelasan  hadits. 
Diantara  hal  yang  belum  disebutkan  adalah  bahwa  Ad-Daraquthni 
menyebutkan  dalam  kitab  Al  Ilal  bahwa  Abu  Muawiyah 
meriwayatkannya  dari  Iyadh  bin  Abdurrahman,  dari  Sa’ad  bin 
Ibrahim,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya.  Riwayat  yang  bisa  dipercaya 
adalah  riwayat  dari  Sa’ad,  dari  Abu  Umamah,  dari  Abu  Sa’ad. 

jUli  1»^  Jip  {Menerima  keputusan  Sa  ’ad).  Maksudnya  adalah 
Ibnu  Mu’adz  seperti  dalam  pembahasan  sebelumnya. 

Di  bagian  akhir  hadits  ini  disebutkan,  1-4^  y— J'— S  (Abu 
Abdillah  berkata).  Dia  adalah  Imam  Bukhari. 

J _ J}lt  JiM  (Sebagian  sahabatku  telah 

membuatku  faham,  dari  Abu  Al  Walid).  Maksudnya,  gurunya  dalam 
hadits  ini  dengan  Sanad-nya.  ini. 

:  JLjli  Jy  jA  (Dari  Abu  Al  Walid,  dari  perkataan 
Sa’id:  Kepada  keputusanmu.”).  Maksudnya,  dari  awal  hadits  hingga 
redaksi, 

Kemungkinan  sahabat  hnam  Bukhari  dalam  hadits  ini  adalah 
Muhammad  bin  Sa’ad,  juru  tulis  Al  Waqidi,  karena  dia  menukilnya 
dalam  kitab  Ath-Thabaqat  dari  Abu  Al  Walid  dengan  $anad  ini,  atau 
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Ibnu  Adh-Dharis,  karena  Al  Baihaqi  menukilnya  dalam  kitab  Asy- 
Syu  ’ab  dari  jalur  Muhammad  bin  Ayyub  Ar-Razi  dari  Abu  Al  Walid. 
Sementara  Al  Karmani  menjelaskannya  dari  jalur  lainnya,  dia  berkata, 
“Perkataannya,  CU— maksudnya  adalah  Imam  Bukhari  berkata, 
‘Aku  mendengar  dari  Abu  Al  Walid  dengan  lafazh, 

Sebagian  sahabat  kami  menukil  darinya  dengan  kata  sebagai  ganti 
kata 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  perintah  imam 
(pemimpin)  untuk  menghormati  pembesar  kaiun  muslimin; 
disyariatkannya  menghormati  orang  yang  mulia  di  majlis  pemimpin 
dan  berdiri  untuk  menyambutnya,  serta  mengharuskan  semua  orang 
untuk  berdiri  menyambut  pembesar  mereka.” 

Ada  sebagian  orang  yang  melarang  hal  ini.  Mereka  berdalil 
dengan  hadits  Abu  Umamah,  dia  berkata,  ^ 

UST  Si  :  JUi  liJ  Uiii  iCafi 

{Nabi  SAW  keluar  menuju  Kami  dengan  bertelekan  sebuah  tongkat, 
maka  kami  pun  berdiri  untuknya,  lalu  beliau  bersabda,  "Janganlah 
kalian  berdiri  sebagaimana  berdirinya  sebagian  orang-orang  non- 
Arab  untuk  sebagian  lainnya.  ”) 

Menanggapi  hal  ini,  Ath-Thabari  berkata,  “Hadits  ini  dha'if 
karena  Sanad-nya  rancu.  Selain  itu,  di  dalam  Sanad-nya  terdapat 
periwayat  yang  tidak  dikenal.  Mereka  juga  berdalil  dengan  hadits 
Abdullah  bin  Buraidah,  bahwa  ayahnya  masuk  ke  tempat  Muawiyah, 
lalu  dia  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
jL-Ili  i_J  Jl^^i  43  Jii»  01  {Barangsiapa  yang  menyukai  agar 

orang-orang  menghormatinya  dengan  cara  berdiri  untuknya,  maka 
wajiblah  neraka  baginya).  Ath-Thabari  juga  memberikan  jawaban, 
bahwa  riwayat  ini  menyebutkan  larangan  kepada  orang  yang  senang 
dihormati  dengan  cara  orang  lain  berdiri  untuknya,  bukan  larangan 
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kepada  orang  yang  berdiri  untuk  menghormati  orang  lain.  Selain  itu, 
Ibnu  Qutaibah  ikut  memberikan  jawaban,  bahwa  maknanya  adalah 
orang  yang  menginginkan  agar  orang-orang  berdiri  di  hadapannya 
sebagaimana  berdirinya  orang-orang  non-Arab  di  hadapan  para  raja. 
Jadi,  maksudnya  bukan  melarang  orang  berdiri  untuk  saudaranya 
ketika  memberi  salam  kepadanya. 

Dalam  membolehkan  berdiri  untuk  menghormati  orang  lain, 
Ibnu  Baththal  berdalil  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  An- 
Nasa'i  dari  jalur  Aisyah  binti  Thalhah,  dari  Aisyah,  «<“'  J  j^j 

Ji^l  ^  ^  ^  ^  (^J 

^  (Rasulullah  SAW,  apabila  melihat  Fathimah,  putrinya, 

datang,  maka  beliau  menyambutnya,  kemudian  berdiri  lalu 
menciumnya,  lantas  meraih  tangannya  dan  mendudukkannya  di 
tempat  beliau). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  Aisyah  ini  diriwayatkan  oleh 
Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  dan  dia  menilai  hadits  ini  hasan,  dan 
dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  serta  Al  Hakim.  Asal  hadits  ini 
terdapat  dalam  kitab  Ash-Shahih  sebagaimana  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  dan  pembahasan 
tentang  kematian  nabi.  Namun,  di  sana  tidak  disebutkan  “berdiri”. 
Abu  Daud  memberinya  judul  bab  “berdiri”.  Selain  hadits  ini,  Abu 
Daud  juga  menyebutkan  hadits  Abu  Sa’id.  Demikian  juga  yang 
dilakukan  oleh  hnam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad.  Di 
samping  kedua  hadits  itu  (hadits  Aisyah  dan  hadits  Abu  Sa’id),  hnam 
Bukhari  juga  menambahkan  hadits  Ka’ab  bin  Malik  yang 
menceritakan  kisah  tobatnya,  di  dalamnya  disebutkan,  [y  Akil?  ^1 

^  (Lalu  Thalhah  bin  Ubaidillah  berdiri  dan  berlari  kecil 
menuju  kepadaku).  Riwayat  ini  diisyaratkannya  juga  dalam  bab 
berikutnya. 
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Hadits  Abu  Umamah  yang  mengawalinya  diriwayatkan  oleh 
Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah.  Hadits  Ibnu  Buraidah  diriwayatkan  oleh 
Al  Hakim  dari  riwayat  Husain  Al  Mu’allim,  dari  Abdullah  bin 
Buraidah,  dari  Muawiyah,  lalu  disebutkan  haditsnya.  Di  dalamnya 
disebutkan,  Suif  ^  of  Jip  f  ^ 

{Tidaklah  seseorang  yang  berada  di  tengah-tengah 
orang,  lalu  ada  beberapa  orang  pria  berdiri  di  hadapannya.  Dia 
menyukai  banyaknya  pertikaian  di  sisinya,  lalu  dia  masuk  surga).  Ada 
jalur  periwayatan  lainnya,  yaitu  dari  Muawiyah  yang  diriwayatkan 
oleh  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  dan  ia  menilai  hadits  ini  hasan,  serta 
Imam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad,  dari  jalur  Abu  Mijlaz, 
dia  berkata,  jftP  'J(\  fUi  < 

j— i ; Jji  jjlij  ^  Ja\  h  Sj^j 

jLJIi  ^  il  Ji^  of  {Muawiyah  keluar  menuju 

Ibnu  Az-Zubair  dan  Ibnu  Amir,  lalu  Ibnu  Amir  berdiri  sedangkan  Ibnu 
Az-Zubair  tetap  duduk.  Muawiyah  berkata  kepada  Ibnu  Amir, 
"Duduklah  engkau,  karena  sesungguhnya  aku  telah  mendengar 
Rasulullah  SA  W  bersabda,  ‘Barangsiapa  yang  menyukai  orang-orang 
menghormatinya  dengan  berdiri,  maka  hendaknya  bersiap-siap 
menempati  tempat  duduknya  di  neraka'.'")  Ini  adalah  redaksi  riwayat 
Abu  Daud. 

Imam  Ahmad  juga  meriwayatkan  dari  Hammad  bin  Salamah, 
dari  Habib  bin  Asy-Syahid,  dari  Abu  Mijlaz,  dan  Ahmad  dari  Isma’il 
bin  Ulayyah,  dari  Habib,  seperti  itu,  namim  ia  menyebutkan  dengan 
redaksi,  {para  hamba)  sebagai  ganti  redaksi,  Jt— {orang- 

orang).  Juga  dari  riwayat  Syu’bah  dari  Habib  seperti  itu  dengan 
tambahan,  i* :  JUJ :  ji  OtTj  {Semetara  Ibnu  Az- 

Zubair  tidak  berdiri,  ia  memang  lebih  gemuk  di  antara  mereka 
berdua.  Lalu  ia  berkata,  "Enyahalh.  ’j  Setelah  itu  disebutkan 
haditsnya,  yang  di  dalamnya  disebutkan,  iUp  il  of 
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{Barangsiapa  yang  menyukai  para  hamba  menghormatinya  dengan 
berdiri).  Dia  juga  meriwayatkannya  dari  Marwan  bin  Muawiyah,  dari 
Habib  dengan  redaksi,  ■»— J  i  jiL_2d  i-JjUi  {Muawiyah  keluar,  lalu 
mereka  berdiri  untuknya).  Sisa  redaksi  hadits  sama  dengan  redaksi 
Hammad. 

At-Tirmidzi  meriwayatkannya  dari  riwayat  Sufyan  Ats-Tsauri, 
dari  Habib,  dengan  redaksi,  ^ 

C« _ :  Jlii  tfljfj  {Muawiyah  keluar,  lalu  Abdullah  bin  Az-Zubair  dan 

Ibnu  Shajwan  berdiri  saat  melihat,  maka  Muawiyah  berkata, 
"Duduklah  kalian  berdua.")  Setelah  itu  dia  menyebutkan  redaksi 
seperti  redaksi  Hammad.  Walaupim  Sufyan  termasuk  ahli  hadits, 
namun  riwayat  mayoritas  termasuk  Syu’bah,  adalah  lebih  utama, 
karena  riwayat  mereka  lebih  terpelihara  daripada  riwayat  satu  orang. 
Selain  itu,  mereka  (para  periwayat  selain  Sufyan)  sepakat 
menyebutkan  bahwa  Ibnu  Az-Zubair  tidak  berdiri.  Sedangkan 
penggantian  Ibnu  Amir  dengan  Ibnu  Shafwan  adalah  perkara  yang 
mudah,  karena  bisa  dipadukan  dengan  adanya  kemungkinan  peristiwa 
itu  memang  dialami  oleh  Ibnu  Az-Zubair  bersama  mereka  berdua.  Hal 
ini  dikuatkan  oleh  adanya  redaksi  riwayat  ini  yang  menggunakan 
bentuk  jamak  dan  juga  dalam  riwayat  Marwan  bin  Muawiyah  tadi 
d  {maka  mereka  berdiri  untuknya). 

Dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad,  hnam  Bukhari 
mengisyaratkan  bentuk  jamak  yang  dinukil  dari  Ibnu  Qutaibah.  Dia 
lebih  dulu  mencantumkan  judul  bab  “Seseorang  Berdiri  untuk 
Saudaranya”  lalu  menyebutkan  ketiga  hadits  yang  telah  diisyaratkan 
itu,  kemudian  mencantumkan  judul  bab  “Seseorang  Berdiri  untuk 
Orang  yang  Duduk”  dan  bab  “Orang  yang  tidak  Suka  Orang-orang 
Duduk  dan  Berdiri  untuknya”.  Selanjutnya  pada  kedua  bab  ini  dia 
menyebutkan  hadits  Jabir,  «t'jJ  ‘1*^3  ^ 

J_Jd  01 :  J\5  jJL  Cii  .baiii  di  dia  d) 
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!)LJ  iSjis  Jip  Ojijij  ‘f tJ- j'^  (Nabi  SAW pernah 

sakit,  lalu  kami  shalat  di  belakang  beliau,  sementara  beliau  duduk. 
Beliau  kemudian  menoleh  ke  arah  kami,  lalu  beliau  melihat  kami 
berdiri.  Maka,  beliau  lantas  mengisyaratkan  kepada  kami  [untuk 
duduk]  dan  kami  pun  duduk.  Setelah  salam  beliau  bersabda,  “Kalian 
hampir  melakukan  apa  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  Persia  dan 
Romawi.  Mereka  berdiri  kepada  raja-raja  mereka,  sedangkan  mereka 
[para  raja]  duduk.  Maka  janganlah  kalian  lakukan  itu.  ’j  Ini  adalah 
hadits  shahih  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim. 

Lnam  Bukhari  juga  mencantumkan  judul  “Seseorang  Berdiri 
\mtuk  Orang  Lain  sebagai  Penghormatan”,  lalu  dia  menyebutkan 
hadits  Muawiyah  dari  jalur  Abu  Mijlaz. 

Kesimpulan  yang  dinukil  dari  Malik  adalah  menolak  berdiri 
bila  berdirinya  itu  terus  berlanjut  selama  orang  yang  dimaksudkan 
belum  duduk,  walaupun  sedang  ada  kesibukan  pada  dirinya.  Malik 
pemah  ditanya  tentang  seorang  istri  yang  mencoba  menghormati 
suaminya  dengan  cara  menyambutnya  dalam  kondisi  menanggalkan 
pakaian  luar  suaminya  dan  dia  tetap  berdiri  sampai  suaminya  duduk, 
Malik  menjawab,  “Penyambutan  seperti  itu  tidak  apa-apa,  tapi  tetap 
berdiri  sampai  sang  suami  duduk  itu  tidak  boleh,  karena  ini  adalah 
perbuatan  orang-orang  angkuh,  dan  Umar  bin  Abdul  Aziz  pun 
mengingkarinya.  ” 

Al  Khaththabi  mengatakan  bahwa  dalam  hadits  bab  ini 
terdapat  indikasi  bolehnya  memaknai  as-sayyid  (pemimpin)  dengan 
orang  baik  yang  utama.  Disamping  itu  berdirinya  orang  yang  dipimpin 
kepada  pemimpinnya  yang  utama  dan  imam  yang  adil,  atau  murid 
kepada  gurunya,  adalah  dianjurkan.  Sedangkan  yang  dimakruhkan 
adalah  yang  tidak  memiliki  sifat-sifat  itu.  Makna  hadits,  f 
— 1  (Barangsiapa  yang  menyukai  orang  lain  berdiri  untuknya)  adalah, 
mengharuskan  mereka  berdiri  dalam  barisan  dengan  sigap  dan  siaga. 
Al  Mundziri  menguatkan  pendapat  yang  memadukan  pendapat  dari 
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Ibnu  Qutaibah  dan  Imam  Bukhari,  dan  bahwa  berdiri  yang  dilarang 
adalah  berdirinya  orang  lain  untuknya  sedangkan  dia  sendiri  duduk. 

Ibnu  Al  Qayyim  telah  menyanggah  pendapat  tersebut  di  dalam 
kitab  Hasyiyah  As-Sunan,  bahwa  redaksi  hadits  Muawiyah 
menunjukkan  sebaliknya,  karena  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  dia 
tidak  suka  orang  lain  berdiri  untuknya  sebagai  penghormatan  ketika 
dia  datang.  Lagi  pula,  ini  tidak  disebut  sebagai  “berdiri  untuk 
seseorang”,  tapi  “berdiri  di  hadapan  seseorang”  atau  “di  sisi 
seseorang”. 

Dia  berkata,  “Berdiri  terbagi  menjadi  tiga  tingkatan,  yaitu:  (a) 
berdiri  di  hadapan  seseorang  sebagai  perbuatan  kaum  yang  angkuh, 
(b)  berdiri  kepada  seseorang  yang  datang  kepadanya,  ini  tidak  apa- 
apa,  dan  (c)  berdiri  untuk  seseorang  saat  melihatnya.  Tindakan  ini 
yang  diperselisihkan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  ada  riwayat  tentang  berdiri  di 
hadapan  pembesar  yang  duduk,  yaitu  yang  diriwayatkan  oleh  Ath- 
Thabarani  di  dalam  kitab  Al  Ausath  dari  Anas,  dia  berkata,  ‘J»  iiU*  Uii 
5 — Aj  1  jiuJ  ol  OlT  {Sesungguhnya  telah 

binasa  umat-umat  sebelum  kalian  karena  mereka  memuliakan  raja- 
raja  mereka,  yaitu  dengan  berdiri  sementara  para  raja  itu  duduk).  Al 
Mimdziri  mengemukakan  perkataan  Ath-Thabari,  bahwa  ia  membatasi 
larangan  itu  bagi  orang  yang  senang  orang  lain  berdiri  untuknya, 
karena  dalam  hal  ini  terkandung  kecintaan  untuk  diagungkan  dan 
melihat  kedudukan  dirinya.  Insya  Allah,  akan  dikemukakan  tarjih  An- 
Nawawi  mengenai  pendapat  ini.  Selanjutnya  Al  Mundziri  menukil 
dari  seseorang  yang  melarang  tindakan  itu  secara  mutlak,  bahwa  dia 
menolak  berdalil  dengan  kisah  Sa’ad,  karena  Nabi  SAW 
memerintahkan  mereka  berdiri  untuk  Sa’ad  untuk  menurunkannya 
dari  keledai  (yang  ditumpanginya),  sebab  saat  itu  Sa’ad  sedang  sakit. 

Al  Mundziri  berkata,  “Mengenai  hal  ini  perlu  diteliti  lebih 

jauh.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tampaknya  dia  tidak  mencermati 
dasar  orang  yang  mengemukakan  pendapat  ini.  Dalam  kitab  Musnad 
Aisyah  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari  jalur  Alqamah  bin 
Waqqash,  disebutkan  dari  Aisyah  mengenai  kisah  perang  bani 
Quraizhah  serta  kisah  Sa’d  bin  Mu’adz  dan  kedatangannya  secara 
panjang  lebar,  di  dalamnya  disebutkan,  «3'  J'S  ^ 

J\  \'y^  ^  Jb»  (Abu  Sa  ’id  berkata,  "Ketika  dia 

muncul,  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Berdirilah  kalian  kepada  pemimpin 
kalian  ”  Setelah  itu  mereka  menurunkannya).  Sanad-nya  hasan. 
Tambahan  ini  membuat  cacat  berdalil  dengan  kisah  Sa’d  untuk 
mensyariatkan  berdiri  yang  diperselisihkan  itu.  An-Nawawi  berdalil 
dengan  hadits  ini  dalan  pembahasan  tentang  berdiri,  dan  dinukil  dari 
Imam  Bukhari,  Muslim  dan  Abu  Daud  bahwa  mereka  berdalil  dengan 
hadits  ini.  Di  dalam  lafazh  Muslim  disebutkan,  “Aku  tidak 
mengetahui  hadits  yang  lebih  shahih  dari  ini  dalam  kasus  berdirinya 
seseorang  untuk  orang  lain.” 

Abu  Abdillah  bin  Al  Haj  menyangkalnya,  dia  berkata,  “Jika 
berdiri  yang  diperintahkan  untuk  Sa’ad  itu  adalah  berdiri  yang 
diperselisihkan,  tentunya  dia  tidak  mengkhususkannya  bagi  golongan 
Anshar.  Seandainya  berdiri  untuk  Sa’ad  itu  sebagai  kebaikan  dan 
penghormatan,  tentu  Nabi  SAW  yang  lebih  dulu  melakukannya,  dan 
memerintahkan  kepada  para  pemuka  sahabat  yang  hadir  saat  itu. 
Namim,  karena  beliau  sendiri  tidak  melakukannya,  dan  para  sahabat 
juga  tidak  melakukannya,  maka  ini  menunjukkan  bahwa  perintah 
berdiri  itu  bukan  untuk  sesuatu  yang  diperselisihkan,  tetapi  untuk 
tujuan  agar  mereka  menurunkannya  dari  hewan  tunggangannya, 
karena  saat  itu  Sa’ad  sedang  sakit  sebagaimana  yang  disebutkan  pada 
sebagian  riwayatnya.  Lain  dari  itu,  tradisi  orang  Arab,  bahwa  anggota 
kabilah  biasa  melayani  pemimpinnya,  karena  itu  beliau 
mengkhususkannya  kepada  kaum  Anshar  tanpa  menyertakan  kaum 
Muhajirin.  Bahkan  yang  dimaksud  dengan  kaum  Anshar  ini  juga  tidak 
semuanya,  tapi  hanya  kabilah  Aus,  karena  Sa’ad  bin  Mu’adz  adalah 
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pemimpin  mereka,  tidak  termasuk  kabilah  Khazraj.  Kalaupun  berdiri 
yang  diperintahkan  saat  itu  tidak  dimaksudkan  untuk  membantunya 
(turun  dari  hewan  tunggangannya),  maka  itu  pun  bukan  berdiri  yang 
diperselisihkan,  tapi  karena  Sa’ad  sebelumnya  tidak  ada  lalu  dia 
datang,  sedangkan  berdiri  untuk  seseorang  yang  baru  datang  yang 
tadinya  tidak  ada  memang  disyariatkan.” 

Dia  berkata,  “Kemungkinan  juga  berdiri  tersebut  adalah  untuk 
mengucapkan  selamat  kepadanya  karena  dia  memperoleh  kedudukan 
yang  tinggi  setelah  memberikan  keputusannya,  dan  keputusannya  itu 
diridhai.  Sedangkan  berdiri  untuk  menyambut  dan  mengucapkan 
selamat  memang  disyariatkan  juga.” 

Kemudian  dia  menukil  dari  Abu  Al  Walid  bin  Rusyd,  bahwa 
berdiri  itu  ada  empat  macam,  yaitu: 

1.  Terlarang,  yaitu  berdiri  untuk  orang  yang  mengingikan  orang 
lain  berdiri  untuknya  karena  kesombongan  dan  keangkuhannya 
terhadap  orang-orang  yang  berdiri  untuknya. 

2.  Makruh,  yaitu  berdiri  untuk  orang  yang  tidak  sombong  dan 
tidak  pula  angkuh  terhadap  orang-orang  yang  berdiri  untuknya, 
namun  dikhawatirkan  dirinya  akan  dirasuki  oleh  perasaan  itu. 
Sikap  ini  menyerupai  kaum  yang  angkuh. 

3.  Boleh,  yaitu  berdiri  sebagai  sikap  penghormatan  kepada  orang 
yang  memang  tidak  menginginkan  itu  dan  tidak  menyerupai 
kaum  yang  angkuh. 

4.  Dianjurkan,  yaitu  berdiri  untuk  orang  yang  baru  datang  dari 
peijalanan  karena  merasa  senang  dengan  kedatangamiya  untuk 
mengucap  salam  kepadanya,  atau  kepada  orang  yang  baru 
mendapat  kenikmatan  untuk  menyampaikan  ucapan  selamat, 
atau  yang  terkena  musibah  untuk  menghiburnya. 

At-Turabisyti  berkata  dalam  kitab  Syarh  Al  Mashabih,  “Makna 

sabda  beliau,  {Berdirilah  kalian  kepada  pemimpin 
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kalian)  adalah,  untuk  membantunya  dan  menurunkannya  dari 
tunggangannya.  Seandainya  yang  dimaksud  adalah  untuk 
pengagungan,  tentu  beliau  bersabda,  {Berdirilah  kalian 

untuk  pemimpin  kalian)” 

Ath-Thaibi  menanggapi,  “Statusnya  yang  bukan  untuk 
pengagungan  itu  tidak  memastikannya  bukan  untuk  penghormatan. 
Alasan  yang  dikemukakan  tentang  berbedaan  dan  — !  juga  lemah, 

karena  J\  di  sini  justru  lebih  kuat  daripada  -i,  seakan-akan  dikatakan, 
— i' J  'j— i  j*  {Berdirilah  kalian  dan  berjalanlah 
kepadanya  untuk  menyambut  dan  menghormatinya).  Ini  disimpulkan 
dari  dampak  penetapan  kriteria  yang  sesuai  dengan  alasannya,  karena 
kata  {Pemimpin  kalian)  adalah  alasan  untuk  berdiri  untuknya. 

Hal  itu  karena  dia  memang  orang  yang  terhormat.” 

Al  Baihaqi  berkata,  “Berdiri  sebagai  bentuk  penghormatan 
adalah  diperbolehkan,  seperti  bedirinya  kaum  Anshar  untuk  Sa’d  dan 
berdirinya  Thalhah  untuk  Ka’ab.  Bagi  orang  yang  orang  lain  berdiri 
untuknya  tidak  boleh  beranggapan  bahwa  dia  berhak  atas  itu,  sehingga 
ketika  orang  lain  tidak  berdiri  untuknya  dia  memarahinya  dan 
mencelanya.” 

Abu  Abdillah  berkata,  ‘Tepatnya,  setiap  perkara  yang 
dianjurkan  oleh  syariat  untuk  beijalan  menyongsongnya,  lalu 
terlambat  sehingga  yang  disongsong  itu  keburu  sampai,  maka  berdiri 
merupakan  ganti  dari  beijalan  yang  terluputkan  itu.” 

An-Nawawi  juga  berdalil  dengan  berdirinya  Thalhah  imtuk 
Ka’ab  bin  Malik.  Ibnu  Al  Haj  menjawab,  bahwa  berdirinya  Thalhah 
adalah  untuk  mengucapkan  selamat  dan  menjabat  tangannya,  karena 
itulah  Imam  Bukhari  tidak  berdalil  dengannya  untuk  masalah  berdiri. 
Selain  itu,  dia  meriwayatkan  riwayat  ini  dalam  bab  menjabat  tangan. 
Seandainya  berdirinya  Thalhah  itu  diperselisihkan,  tentu  ia  tidak  akan 
sendirian,  karena  memang  tidak  ada  riwayat  yang  menyebutkan 
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bahwa  Nabi  SAW  berdiri  untuknya,  atau  memerintahkannya,  dan 
tidak  pula  dilakukan  oleh  orang-orang  lain  yang  hadir  bersama  beliau. 
Thalhah  melakukan  itu  sendirian  karena  kuatnya  rasa  cinta  antara 
keduanya,  dan  sebagaimana  yang  biasa  teijadi,  bahwa  pemberian 
ucapan  selamat,  penyampaian  kabar  gembira  dan  serupanya, 
dilakukan  berdasarkan  kadar  kecintaan  dan  keakraban  di  antara 
mereka.  Ini  berbeda  dengan  salam,  karena  mengucapkan  salam 
memang  disyariatkan  baik  kepada  orang  yang  dikenal  maupun  yang 
tidak  dikenal.  Perbedaan  kadar  kecintaan  teijadi  karena  berbedaan 
hak,  dan  hal  ini  merupakan  masalah  yang  sudah  maklum. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  selain  Thalhah,  ada 
juga  orang  lain  yang  menyayangi  Ka’ab  sebagaimana  halnya  Thalhah, 
namim  dia  tidak  mengetahui  kerelaan  Ka’ab  sedangkan  Thalhah 
mengetahuinya.  Hal  ini  karena  peristiwa  itu  teijadi  setelah  dilarangnya 
orang-orang  imtuk  berbicara  dengaimya  secara  mutlak.  Perkataan 
Ka’ab,  ^  (Tidak  ada  dari  golongan  Muhajirin 

yang  berdiri  kepadaku  selain  dia)  mengisyaratkan  bahwa  ada  orang 
lain  dari  golongan  Anshar  yang  berdiri  kepadanya.  Kemudian  Ibnu  Al 
Haj  berkata,  “Jika  tindakan  Thalhah  itu  merupakan  pangkal  yang 
diperselisihkan,  berarti  golongan  Muhajirin  yang  ada  saat  itu  telah 
meninggalkan  perkara  yang  dianjurkan,  padahal  tidak  ada  dugaan  itu 
terhadap  mereka.” 

An-Nawawi  berdalih  dengan  hadits  Aisyah  yang  telah 
dikemukakan  mengenai  Fathimah,  lalu  Ibnu  Al  Haj  menjawabnya, 
bahwa  kemungkinan  berdirinya  Nabi  SAW  itu  untuk  mendudukkan 
Fathimah  (menuntut  agar  dia  duduk)  di  tempat  beliau  sebagai  bentuk 
penghormatan  terhadapnya,  bukan  berdiri  yang  diperselisihkan. 
Apalagi  rumah  mereka  memang  dikenal  sempit  dan  sedikitnya  alas 
untuk  duduk.  Maka  keinginan  beliau  untuk  mempersilahkan  Fathimah 
duduk  di  tempat  beliau  menyebabkan  beliau  berdiri. 
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Selain  itu,  An-Nawawi  berdalih  dengan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  OlT  ^  0i 

J — ^  cijt  t^Cs» jJ'  ^ 

4 Jij  iL. ii^ts  'ei  j—f  0 _p-f  jJl  jU  ■  ^ 

{Sesungguhnya  pada  suatu  hari  Nabi  SAW  sedang  duduk,  lalu 
datanglah  bapak  persusuannya,  maka  beliau  meletakkan  sebagian 
kain  beliau  untuknya,  lalu  dia  duduk  di  atasnya.  Kemudian  datang 
ibunya  (ibu  persusuannya),  maka  beliau  pun  meletakkan  kain  lain 
untuknya  di  sampingnya.  Setelah  itu  datang  saudara  persusuannya, 
maka  beliau  berdiri  lalu  mendudukkannya  di  hadapannya).  Ibnu  Al 
Haj  menanggapi,  bahwa  seandainya  berdirinya  beliau  ini  yang 
diperselisihkan,  tentunya  kedua  orang  tua  lebih  utama  daripada 
saudara.  Tapi  beliau  hanya  berdiri  imtuk  saudara  untuk  memberikan 
keluasan  pada  sorban  (yang  dijadikan  alas  duduk)  atau  tempat  duduk. 

An-Nawawi  juga  berdalih  dengan  riwayat  yang  diiriwayatkan 
oleh  Malik  mengenai  kisah  Dcrimah  bin  Abi  Jahal,  bahwa  ketika  dia 
melarikan  diri  ke  Yaman  pada  saat  penaklukan  Makkah,  istrinya 
berangkat  kepadanya  hingga  mengembalikannya  ke  Makkah  sebagai 
seorang  muslim.  Tatkala  Nabi  SAW  melihat,  beliau  melompat 
kepadanya  karena  gembira  tanpa  mengenakan  sorban. 

Lebih  jauh  An-Nawawi  berdalih  dengan  berdirinya  Nabi  SAW 
saat  datangnya  Ja’far  dari  Habsyah,  dan  beliau  bersabda,  ^ 

psi  jf  4^1  \j\  {Aku  tidak  tahu  karena  apa  aku  gembira, 

apakah  karena  datangnya  Ja’far  atau  karena  ditaklukkannya 
Khaibar).  Juga  berdalih  dengan  hadits  Aisyah,  3— iJj 
4_Ji3j  lodi  ^  jjd»j  ^  4Jil  Jc»  ^Ij  {Zaid  bin 

Haritsah  datang  ke  Madinah,  saat  itu  Nabi  SAW  sedang  di  rumahku. 
Zaid  kemudian  mengetuk  pintu,  maka  beliau  berdiri  kepadanya,  lalu 
merangkulnya  dan  menciumnya).  Menanggapi  hal  ini  Ibnu  Al  Haj 
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menjawab,  bahwa  ini  bukan  berdiri  yang  diperselisihkan  sebagaimana 
yang  lalu. 

An-Nawawi  berdalil  pula  dengan  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Abu  Daud  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  <3>' 

ji  o\'J  li\3  tiJ  jJLj  {Nabi  SAW  biasa  bercerita 

kepada  kami,  bila  beliau  berdiri  maka  kami  pun  berdiri  dan  tetap 
berdiri  sampai  kami  melihat  beliau  masuk  [ke  rumahnya]). 
Menanggapi  hal  ini  Ibnu  Al  Haj  menjawab,  berdirinya  mereka  itu 
karena  sudah  selesai  dari  kegiatan  tersebut  untuk  menyongsong 
kegiatan  berikutnya.  Lagi  pula,  pintu  rumah  beliau  juga  merupakan 
pintu  untuk  masuk  ke  masjid  (yakni  beliau  keluar  dari  masjid  melalm 
pintu  yang  langsung  masuk  ke  rumahnya),  sementara  saat  itu 
masjidnya  juga  tidak  begitu  luas,  sehingga  mereka  perlu  berdiri  agar 
beliau  bisa  lewat  untuk  masuk. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  tampak  bagiku,  bahwa 
jawaban  yang  tepat,  bahwa  barangkali  sebab  mereka  tetap  berdiri 
sampai  beliau  masuk  adalah  karena  bila  ada  suatu  hal  yang  teijadi 
pada  beliau  maka  beliau  tidak  perlu  menyuruh  seseorang  untuk 
memanggil  mereka  kembali.  Kemudian  saya  merujuk  kepada  kitab 
Sunan  Abi  Daud,  dan  mendapatkan  di  akhir  haditsnya  redaksi  yang 
menguatkan  apa  yang  saya  katakan  ini,  yaitu  kisah  seorang  Arab 
badui  yang  menarik  sorban  Nabi  SAW,  lalu  beliau  memanggil  seorang 
laki-laki  dan  menyuruhnya  agar  membawakan  kurma  dan  gandum  di 
atas  untanya.  Di  bagian  akhir  hadits  ini  disebutkan,  :  JlJs  UlJi  cisJl  ^ 
jLJa  {Kemudian  beliau  menoleh  ke  arah  kami  lalu 

bersabda,  "Pulanglah  kalian,  semoga  Allah  merahmati  kalian.  ”). 

An-Nawawi  berdalih  dengan  keumuman  menempatkan 
manusia  sesuai  dengan  kedudukan  mereka,  menghormati  orang  yang 
sudah  lanjut  usia  dan  sopan  terhadap  yang  lebih  tua.  Menanggapi  hal 
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ini,  Ibnu  Al  Haj  menjawab,  bahwa  berdiri  untuk  menghormati 
termasuk  dalam  keumuman  tersebut. 

An-Nawawi  juga  berdalil  dengan  berdirinya  Al  Mughirah  bin 
Syu’bah  di  hadapan  Nabi  SAW  dengan  membawa  pedang.  Ibnu  Al 
Haj  menjawab  bahwa  itu  teijadi  karena  kekhawatiran  terhadap  beliau 
dalam  kondisi  tersebut,  yaitu  khawatir  ada  gangguan  yang  mendekati 
beliau  dari  kalangan  kaum  musyrikin.  Jadi  ini  tidak  termasuk  yang 
diperselishkan. 

Kemudian  An-Nawawi  menyebutkan  hadits  Muawiyah  dan 
hadits  Abu  Umamah  yang  telah  dikemukakan  tadi.  Sebelumnya,  ia 
juga  menyebutkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dari 
Anas,  dia  berkata,  tjJOj  Jb>  iit 

iiU JLJ  ^  *^1  {Tidak  ada  orang  yang 

lebih  mereka  cintai  daripada  Rasulullah  SAW,  namun  bila  melihat 
beliau  mereka  tidak  berdiri  karena  mereka  tahu  beliau  tidak  menyukai 
hal  itu).  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih  gharib.” 

Dia  memberinya  judul  bab  “Makruhnya  Seseorang  Berdiri 
untuk  Orang  Lain”.  Sedangkan  untuk  hadits  Muawiyah  dia 
memberinya  judul  bab  “Makruhnya  Berdiri  untuk  Orang-orang”. 

An-Nawawi  berkata,  “Hadits  Anas  lebih  tepat  untuk  dijadikan 
dalil.”  Jawabannya  dapat  dilihat  dari  dua  segi,  yaitu: 

1.  Beliau  khawatir  mereka  terfitnah  bila  berlebihan  dalam 
memuliakan  beliau.  Oleh  karena  itu,  beliau  tidak  menyukai 
mereka  berdiri  imtuknya  karena  alasan  ini,  sebagaimana  yang 
beliau  sabdakan,  ^ {Janganlah  kalian  berlebihan 
terhadapku).  Namun,  beliau  tidak  memakruhkan  berdirinya 
sebagian  mereka  untuk  sebagian  lainnya,  karena  sebagian 
mereka  pernah  berdiri  imtuk  sebagian  lainnya.  Selain  itu, 
mereka  juga  berdiri  untuk  orang  lain  karena  kedatangannya. 
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namun  beliau  tidak  mengingkari  itu,  bahkan  beliau 
mengakuinya  (menyetujuinya)  dan  memerintahkannya. 

2.  Antara  beliau  dan  para  sahabatnya  terdapat  keramahan  serta 
kesempurnaan  cinta  dan  ketulusan  yang  tidak  mungkin 
bertambah  hanya  dengan  penghormatan  dengan  berdiri.  Jadi, 
dalam  hal  berdiri  tidak  ada  maksud  lain.  Jika  seseorang 
mempunyai  sahabat  dengan  karakter  ini,  tentu  tidak  perlu 
berdiri. 

Ibnu  Al  Haj  menjawab,  bahwa  jawaban  pertama  tidaklah 
sempurna  kecuali  bila  para  sahabat  memang  tidak  pernah  berdiri 
untuk  seorang  pun.  Memang  jika  mereka  mengkhususkan  berdiri 
untuk  beliau  bisa  termasuk  kategori  berlebihan  dalam  memuliakan 
beliau,  namun  ternyata  mereka  melakukan  juga  untuk  selain  beliau. 
Bagaiamana  bisa  mereka  dibolehkan  melakukan  hal  itu  kepada  selain 
beliau  yang  tidak  teijamin  adanya  sikap  berlebihan  sedangkan 
terhadap  beliau  mereka  tidak  melakukannya?  Jika  berdirinya  mereka 
itu  untuk  penghormatan,  maka  tentunya  beliau  lebih  layak  untuk 
dihormati,  karena  nash  yang  memerintahkan  untuk  menghormati 
beliau  di  atas  selainnya.  Secara  zhahir,  berdirinya  mereka  untuk  selain 
beliau  bertujuan  untuk  menyambut  kedatangannya,  atau  memberi 
ucapan  selamat,  atau  lainnya  sebagaimana  yang  telah  disebutkan. 
Selain  itu,  ketidaksukaan  beliau  akan  hal  itu  adalah  karena  itu  dalam 
bentuk  yang  diperselisihkan,  atau  yang  mempunyai  arti  tercela 
sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits  Mu’awiyah. 

Dia  berkata,  “Untuk  jawaban  kedua,  bila  kondisinya  dibalik, 
yaitu  bila  sahabat  itu  belum  mantap  persahabataimya  dan  belum  kenal, 
maka  tentunya  dapat  dimaklum  bila  dia  tidak  berdiri.  Berbeda  halnya 
bagi  orang  yang  sudah  mantap  persahabatannya  dan  kedudukaimya 
lebih  tinggi  daripadanya  serta  telah  mengetahui  kemuliaannya, 
tentunya  kondisinya  demikian  lebih  jelas  sikapnya,  karena  ia  mantap 
terhadap  haknya  dalam  memberikan  kelebihan  sikap  baik, 
penghormatan  dan  kesopanan  melebihi  yang  laiimya.” 
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Dia  juga  berkata,  “Berdasarkan  pendapatnya  itu,  orang  yang 
lebih  berhak  terhadapnya  dan  lebih  dekat  kedudukannya  akan  lebih 
sedikit  penghormatannya  daripada  orang  yang  jauh,  karena  adanya 
faktor  keakraban  dan  kesempurnaan  cinta.  Namun  yang  terdapat 
dalam  riwayat  yang  shahih  tidak  demikian,  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  kisah  sujud  sahwi,  dimana  saat  itu  di  antara  para 
sahabat  terdapat  Abu  Bakar  dan  Umar,  namun  keduanya  merasa  segan 
untuk  berbicara  kepada  beliau.  Sementara  itu  Dzul  Yadain  berani 
berbicara  kepada  beliau  padahal  kedudukannya  jauh  dari  beliau 
dibanding  Abu  Bakar  dan  Umar.  Berdasarkan  pendapat  itu  juga  berarti 
selayaknya  orang  alim,  pembesar  dan  pemuka  tidak  turut  memuliakan 
dan  menghormati,  tidak  dengan  berdiri  dan  tidak  pula  dengan  lainnya. 
Namun,  ini  menyelisihi  apa  yang  dilakukan  para  salaf  dan  khalaf  ” 

An-Nawawi  ketika  menjawab  hadits  Muawiyah  berkata, 
“Yang  benar  dan  lebih  utama,  bahwa  maksud  riwayat  tersebut  adalah 
larangan  bagi  mukallaf  untuk  menyukai  orang-orang  lain  berdiri 
untuknya.  Ini  tidak  berupa  dorongan  berdiri  untuk  yang  terlarang 
ataupun  lainnya.  Adapun  yang  terlarang  adalah  menyukai  untuk 
berdiri.  Seandainya  tidak  pernah  terlintas  dalam  benaknya,  mereka 
berdiri  imtuknya  atau  pun  tidak,  maka  tidak  tercela.  Tapi  jika 
menyukai  berdiri,  maka  ia  telah  melakukan  perbuatan  haram,  baik 
mereka  berdiri  untuknya  atau  pim  tidak.  Oleh  karena  itu,  tidak  benar 
berdalil  dengannya  untuk  meninggalkan  berdiri.  Bila  dikatakan, 
‘Kalau  begitu,  berdiri  itu  merupakan  sebab  terjadinya  hal  yang 
dilarang  itu’.  Kami  katakan:  Ini  kesimpulan  yang  tidak  benar,  karena 
telah  kami  kemukakan,  bahwa  terjadinya  yang  dilarang  itu  terkait 
dengan  “Menyukai”  saja.” 

Namun  Ibnu  Al  Haj  membantah  bahwa  sahabat  yang 
menerima  itu  dari  Nabi  SAW  telah  memahami  larangan  berdiri  yang 
bisa  menyebabkan  orang  yang  dihormati  dengan  berdiri  itu  terperosok 
ke  dalam  kondisi  yang  diperingatkan,  maka  dia  pun  meluruskan  sikap 
orang  yang  enggan  berdiri,  bukan  orang  yang  berdiri.  Demikian  juga 
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yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Al  Qayyim  dalam  kitab  Hawasyi  As-Sunan, 
“Redaksi  hadits  Muawiyah  mengandung  bantahan  terhadap  orang 
yang  menyatakan  bahwa  larangan  itu  bagi  orang  yang  orang  lain 
berdiri  karena  kehadirannya.  Sebab,  dia  meriwayatkan  hadits  ini 
ketika  ia  keluar  lalu  orang-orang  berdiri  untuknya.” 

Kemudian  Ibnu  Al  Haj  menyebutkan  beberapa  kerusakan  yang 
timbul  karena  berdiri  tersebut,  bahwa  seseorang  bisa  menjadi  tidak 
dapat  membedakan  antara  orang  yang  dianjurkan  untuk  dimuliakan 
dan  dihormati,  seperti  ahli  agama,  ahli  kebaikan  dan  ahli  ilmu,  dan 
orang  yang  boleh  dihormati  seperti  orang  yang  statusnya  samar,  serta 
orang  yang  tidak  boleh  dihormati,  seperti  orang  zhalim  yang  suka 
melaknat  dengan  kezhaliman,  atau  orang  yang  dibenci,  seperti  orang 
yang  tidak  mempunyai  sikap  adil  namun  berwibawa.  Jika  tidak  ada 
kebiasaan  berdiri,  tentu  orang  tidak  perlu  berdiri  untuk  orang  yang 
haram  dihormati  atau  makruh  dihormati,  bahkan  itu  bisa  menyeret 
kepada  sikap  yang  terlarang  karena  meninggalkanya  bisa 
menimbulkan  keburukan.  Secara  umum,  bila  tidak  berdiri  dapat 
menimbulkan  rasa  hina  atau  menimbulkan  kerusakan,  maka  tidak 
diperbolehkan.  Demikian  juga  yang  diisyaratkan  oleh  Ibnu 
Abdissalam. 

Ibnu  Katsir  dalam  kitab  tafsirnya  menukil  dari  sebagian  ulama 
peneliti  tentang  penjelasaimya,  dia  berkata,  “Yang  harus  diwaspadai 
adalah  menjadikannya  tradisi  sebagaimana  habiya  kebiasaan  non- 
Arab,  seperti  yang  ditunjukkan  oleh  hadits  Anas.  Sedangkan  berdiri 
untuk  orang  yang  baru  datang  dari  peijalanan  jauh,  atau  hakim  di 
wilayah  peradilannya,  maka  itu  tidak  apa-apa.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bisa  juga  dimasukkan  dalam 
kategori  yang  dibolehkan  ini  apa  yang  telah  dikemukakan  pada 
jawaban-jawaban  Ibnu  Al  Haj,  seperti  memberikan  ucapan  selamat 
bagi  orang  yang  baru  mendapatkan  suatu  kenikmatan,  atau  untuk 
menolong  orang  yang  lemah  (memerlukan  bantuan),  atau  imtuk 
melapangkan  majlis,  dan  sebagainya. 


188  —  FATHUL  BAARI 


Al  Ghazali  berkata,  “Berdiri  untuk  mengagungkan  hukumnya 
makruh,  sedangkan  sebagai  penghormatan  tidak  makruh.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Sabda  beliau  dalam  riwayat  ini,  c — ^ 
^  \ — M  {Engkau  telah  menetapkan  dengan  apa  yang 
ditetapkan  oleh  Sang  Raja),  kami  cocokkan  dengan  riwayat  Al  Qabisi, 
ternyata  disebutkan  dengan  harakat  fathah  pada  huruf  lam  (yakni 
[malaikat]),  maksudnya  adalah  Jibril.  Hal  ini  sesuai  dengan  yang 
diberitakannya  dari  Allah.  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Ashili 
disebutkan  dengan  harakat  kasrah  pada  hmnf  lam  yakni  ^ 

maksudnya  adalah  engkau  sesuai  dengan  ketetapan  Allah.” 


27.  Jabat  Tangan 

'Ji — 'i  ^ 

J ji  iji  ''r'^ 

^  *cy-  ^ 

Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Nabi  SAW  mengajariku  tasyahhud, 
sementara  telapak  tanganku  berada  di  dalam  kedua  telapak  tangan 
beliau.” 

Ka’ab  bin  Malik  berkata,  “Aku  masuk  ke  masjid,  ternyata  ada 
Rasulullah  SAW,  lalu  Thalhah  bin  Ubaidillah  berdiri  dan  berlari  kecil 
kepadaku  lalu  menjabat  tanganku  dan  mengucapkan  selamat 
kepadaku.” 
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aUI  ^  eSlii  ^jP 

•  |*-»J  »3^  ^(♦^J 

6263.  Dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Anas, 
‘Apakah  ada  jabat  tangan  di  kalangan  sahabat  Nabi  SAW?’  Ia 
menjawab,  ‘Ya’.” 


:Jl5  '“r^J  "3^  OL.3-*»  ^ 

t  •-‘^  ;  JlS  'Si!  JLP  aJL^  ^'j^j 

^  ,  t ,  \  *y  t  i.  ^  ^ 

.j_j\Jsjtp;Jl  ^  •^.  t* 

6264.  Yahya  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Ibnu  Wahab  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Haiwah 
mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata:  Abu  Uqail  Zuhrah  bin  Ma’bad 
menceritakan  kepadaku,  kakeknya  Abdullah  bin  Hisyam  mendengar, 
dia  berkata,  “Kami  pernah  bersama  Nabi  SAW,  saat  itu  beliau 
memegang  tangan  Umar  bin  Khaththab.” 


Keteranean  Hadits: 

{fiah  jabat  tangan).  At-Tirmidzi  meriwayatkan  hadits  ini 
dengan  sanad  yang  lemah  dari  hadits  Abu  Umamah  secara  marfu  ’  f  U? 

(Kesempurnaan  ucapan  penghormatan  [salam]  di 
antara  kalian  adalah  berjabat  tangan).  Imam  Bukhari  dalam  kitab  Al 
Adab  Al  Mufrad  dan  Abu  Daud  meriwayatkan  dengan  sanad  yang 
shahih  dari  jalm  Humaid,  dari  Anas  secara  marfu  ji?  ^ 

Jj?  (Telah  datang  orang-orang  Yaman,  mereka  itulah 
yang  pertama  kali  memberi  penghormatan  kepada  kami  dengan 
berjabat  tangan).  Disebutkan  dalam  Jami’  Ibnu  Wahab  dari  jalur  ini. 
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Jjf  lyiTj  {Mereka  adalah  orang-orang  yang  pertama 
kali  menampakkan  jabat  tangan). 

4-4^  'JiS  4^'  «3»' 

(/6nM  M(35  ’m  j  berkata,  "Nabi  SAW  mengajariku  tasyahhud,  sementara 
telapak  tanganku  berada  dalam  kedua  telapak  tangan  beliau,  ’j 
Riwayat  mua’allag  ini  tidak  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar, 
sedangkan  dalam  riwayat  lainnya  disebutkan,  dan  akan  disebutkan 
secara  maushul  dalam  bab  setelaknya. 

I  '.nj  4^  cJif-i  JlSj 

4?^  'Ji  (Ka  ’b  bin  Malik  berkata, 

"Aku  masuk  ke  masjid,  ternyata  ada  Rasulullah  SAW,  lalu  Thalhah 
bin  Ubaidillah  berdiri  dan  berlari  kecil  kepadaku  lalu  menjabat 
tanganku  dan  mengucapkan  selamat  kepadaku.  ’’)  Ini  adalah 
penggalan  dari  kisah  panjang  Ka’ab  bin  Malik  mengenai  perang 
Tabuk  yang  menceritakan  tentang  tobatnya.  Ini  telah  diisyaratkan 
dalam  bab  sebelumnya.  Ada  juga  riwayat  yang  menyebutkan  itu  dari 
perbuatan  Nabi  SAW,  yaitu  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  Abu 
Dzar  sebagaimana  yang  akan  dikemukakan  di  pertengahan  bab 
“berangkulan”. 

4^  ^  cJ\^\  cJii  ^ 

jiiw  ;  Jd  {Dari  Qatadah,  dia  berkata,  "Aku  katakan  kepada  Anas, 
'Apakah  ada  jabat  tangan  di  kalangan  sahabat  Nabi  SAW?’  Ia 
menjawab,  Ta’.”)  Al  Ismaili  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari 
Hammam,  Is ^ {Qatadah  berkata, 

"Sementara  Al  Hasan,  yakni  Al  Bashri,  berjabat  tangan.  ’’) 
Disebutkan  dari  jalur  lainnya  dari  Anas,  J  j-'j  'i  •' Jrs* 

.  J'— S  ?4?i3Cajj  94»  :  JvS  .Sl  :  Jti  {Dikatakan,  "Wahai 

Rasulullah,  ketika  seseorang  berjumpa  dengan  saudaranya,  apa  boleh 
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memeluknya?  "  Beliau  menjawab.  “Tidak  "  Lalu  ia  meraih  tangannya 
dan  menjabatnya,  beliau  pun  berkata,  “Ya.  ’j 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  At-Timiidzi,  dan  dia 
berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Beijabat  tangan  dipandang  baik  oleh 
para  ulama,  dan  hnam  Malik  menganjurkannya  setelah  sebelumnya 
telah  memakruhkannya.” 

An-Nawawi  berkata,  “Beijabat  tangan  merupakan  simnah 
ketika  beijumpa.” 

Imam  Ahmad,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari 
Al  Barra'  secara  marfu  ’,  of  J — 3  jJUUi  j*  U 

{Tidaklah  dua  orang  muslim  berjumpa  lalu  keduanya  saling 
berjabat  tangan,  kecuali  keduanya  diampuni  sebelum  mereka 
berpisah).  Ibnu  As-Sunni  menambahkan,  '^’ya  >j  ij—i  \  (Saling 
tertawa  dengan  penuh  cinta  dan  nasehat).  Dalam  riwayat  Abu  Daud 
disebutkan,  j  M  li— (memuji  Allah  dan  memohon  ampun 

kepada-Nyd). 

Diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Bakar  Ar-Ruyani  dalam  Musnad- 
nya  dari  jalur  lainnya,  dari  Al  Barra',  jU— ^4^ 
J— iJIa  01  L~«^l  cJT  «iiil  U  iciis 

(Aku  berjumpa  dengan  Rasulullah  SAW,  lalu  beliau  menjabat 
tanganku,  maka  aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  dulu  aku  mengira 
bahwa  ini  merupakan  simbol  orang  non  Arab.  ”  Beliau  bersabda, 
“Kita  lebih  berhak  untuk  berjabat  tangan,  ’j  Kemudian  ia 
menyebutkan  redaksi  yang  serupa  dengan  redaksi  yang  pertama. 

Dalam  kitab  Mursal  Atha '  Al  Khurasani  yang  terdapat  dalam 
kitab  Al  Muwaththa '  disebutkan,  '-«*  j— i '  (Saling  berjabat 
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tanganlah  kalian,  niscaya  akan  menghilangkan  kedengkian).  Kami 
tidak  menemukannya  diriwayatkan  secara  maushul. 

An-Nawawi  berkata,  “Pengkhususan  jabat  tangan  setelah 
shalat  Subuh  dan  Ashar,  maka  Ibnu  Abdissalam  di  dalam  kitab  Al 
QaM>a  ’id  telah  mencontohkan  itu  sebagai  bid’ah  yang  dibolehkan.” 

An-Nawawi  berkata,  “Hukum  asal  jabat  tangan  adalah  sunnah, 
dan  kebiasaan  mereka  melakukannya  dalam  sebagian  kondisi  tidak 
mengeluarkannya  dari  hukum  asalnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  perlu  dicermati,  karena  hukum 
shalat  nafilah  adalah  dianjurkan,  namun  demikian  para  ulama  peneliti 
memakruhkan  pengkhususan  suatu  waktu  tertentu  untuk  itu  tanpa 
waktu  lainnya.  Bahkan  di  antara  mereka  ada  yang  menyatakannya 
haram,  seperti  shalat  ragha  'ib  yang  tidak  ada  asalnya.  Dari  keumuman 
perkara  ini  dikecualikan  jabat  tangan  dengan  perempuan  yang  bukan 
mahram  dan  remaja  yang  tampan. 

(Haiwah  mengabarkan  kepadaku)  Haiwah  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Syuraij  Al  Mishri. 

lUit  ilp  «tUr  (Dia  mendengar  kakeknya  Abdullah  bini 
Hisyam)  maksudnya  adalah  Ibnu  Zuhrah  bin  Utsman  yang  berasal  dari 
bani  Tamim  bin  Murrah. 

Jlji-T  'Jbj  jJL»j  ^  ^  tiT  (Kami 

pernah  bersama  Nabi  SAW,  saat  itu  beliau  memegang  tangan  Umar 
bin  Khaththab).  Demikian  Imam  Bukhari  menyebutkannya  secara 
ringkas.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  dalam  pembahasan  tentang 
keutamaan  Umar  bin  Khaththab,  sementara  dalam  pembahasan 
tentang  sumpah  dan  nadzar,  dia  mengemukakannya  secara  lengkap.  Di 
sini  Al  Mizzi  tidak  dicantumkan,  dan  juga  tidak  dicantumkan  dalam 
riwayat  An-Nasafi.  Sementara  Al  Isma’ili  menyebutkannya  dari 
riwayat  Risydin  bin  Sa’id  dan  Ibnu  Lahi’ah.  Semuanya  dari  Zuhrah 
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bin  Ma’bad  dengan  lengkap,  namun  dalam  pembahasan  tentang 
sumpah  dan  nadzar  tidak  ia  sebutkan. 

Ibnu  Lahi’ah  dan  Risydin  tidak  memenuhi  kriteria  Ash-Shahih. 
Dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  juga  tidak  ada  yang  berasal  dari  jalur  Ibnu 
Wahab,  dari  Haiwah,  lalu  dia  meriwayatkannya  pada  pembahasan 
tentang  srunpah  dan  nadzar  secara  lengkap  dari  jalur  hnam  Bukhari. 
Kadar  riwayat  yang  disebutkan  di  sini,  dia  nukil  dari  riwayat  Abu 
Zur’ah  Wahbullah  bin  Rasyid  dari  Zuhrah  bin  Ma’bad.  Wahbullah  ini 
masih  diperselisihkan  kredibilitasnya,  dan  dia  tidak  termasuk 
periwayat  Ash-Shahih. 

Alasan  dimasukkannya  hadits  ini  dalam  bab  jabat  tangan, 
karena  memegang  tangan  biasanya  memerlukan  bersetuhan  telapak 
tangan  dengan  telapak  tangan,  dan  karena  itu  pula  hnam  Bukhari 
mencantumkan  judul  tersendiri  setelah  ini  untuk  menunjukkan 
bolehnya  memegang  tangan  tanpa  jabat  tangan. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Ibnu  Wahab  meriwayatkan  dari 
Malik,  bahwa  ia  memakruhkan  jabat  tangan  dan  rangkulan.” 

Sahmm  dan  jamaah  juga  berpendapat  demikian.  Namun  ada 
juga  riwayat  dari  Malik  yang  membolehkan  jabat  tangan,  yaitu  yang 
ditunjukkaimya  dalam  kitab  Al  Muwaththa.' .  Yang  menunjukkan 
bolehnya  beijabat  tangan  adalah  sikap  dan  tindakan  ulama  salaf  dan 
khalaf. 


28.  Memegang  Tangan 


Hammad  bin  Zaid  menjabat  tangan  Ibnu  Al  Mubarak  dengan 
kedua  tangannya. 
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tA)iJ  lol fljj— Jl  L»S  g <mT)I  LS^  -? 

c4 _ JlST 4ijl  A _ 1j>-jj  l^jl  liAjLc’  tcjL^lj  oijL^lj 

y  Jl^Ij  cisi  Vi  Sl  01  Jpj 

^  -«;  iLia  jjiOJ  lLLs  .LlJI 

•(i-J 


6265.  Aku  mendengar  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Rasulullah  SAW 
pernah  mengajariku  tasyahhud  — sementara  telapak  tanganku  berada 
di  antara  kedua  telapak  tangan  beliau — ,  sebagaimana  beliau 
mengajariku  surah  Al  Qur'an;  "Attahiyaatu  lillaah,  washshalawaatu 
waththayyibaatu.  Assalamu  alaika  ayyuhannabiyyu  wa  rahmatullaahi 
wa  barakaatuh.  Assalaamu  alainaa  wa  alaa  ibaadillaahishshaalihiin. 
Asyhadu  allaa  ilaaha  illallaah,  wa  asyhadu  anna  muhammadan 
abduhu  wa  rasuuluh  (Segala  pengagungan  hanya  milik  Allah,  juga 
shalat-shalat  dan  yang  baik-baik.  Semoga  keselamatan  dicurahkan 
kepadamu,  wahai  Nabi,  begitu  juga  rahmat  dan  keberkahan-Nya. 
Semoga  keselamatan  dicurahkan  kepada  kami  dan  hamba-hamba 
Allah  yang  shalih.  Aku  bersaksi  bahwa  sesungguhnya  tidak  ada  Tuhan 
yang  berhak  disembah  kecuali  Allah  dan  aku  pun  bersaksi  bahwa 
sesungguhnya  Muhammad  itu  adalah  hamba-Nya  dan  utusan-Nya). 
Demikian  ketika  beliau  masih  berada  di  antara  kami.  Setelah  beliau 
meninggal,  kami  mengucapkan,  "Assalaamu  — -yakni  alannabiyyi 
SAW  (Semoga  keselamatan  dilimpahkan  kepada  sang  Nabi) — 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  memegang  tangan).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Hamawi  dan  Al  Mustamli,  sedangkan 
yang  lainnya  disebutkan,  “kedua  tangan”,  dan  disebutkan  dalam  salah 
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satu  naskah,  “tangan  kanan”.  Namun  redaksi  ini  tidak  benar.  Judul, 
atsar  dan  hadits  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi. 

^  ^  {Hammad  bin  Zaid  menjabat 

tangan  Ibnu  Al  Mubarak  dengan  kedua  tangannya)  Ghunjar 
meriwayatkannya  secara  maushul  dalam  kitab  Tarikh  Imam  Bukhari 
dari  jalur  Ishaq  bin  Ahmad  bin  Khalaf,  dia  berkata, 

fJjj  jA  ^ 

f—iOi  t  „tlC  mendengar  Muhammad  bin  Isma  ’U  Imam  Bukhari 
berkata:  Ayahku  mendengar  dari  Malik,  dan  dia  melihat  Hammad  bin 
Zaid  menjabat  tangan  Ibnu  Al  Mubarak  dengan  kedua  tangannya  itu). 
Di  dalam  kitab  At-Tarikh,  hnam  Bukhari  menyebutkan  biografi 
ayahnya  yang  menyerupai  itu.  Dalam  biografi  Abdullah  bin  Salamah 
Al  Muradi,  dia  berkata,  yJ  ^ 

L-si^  aij  {Para 

sahabatku,  Yahya  dan  lainnya  menceritakan  kepadaku  dari  Abu 
Isma ’U  bin  Ibrahim,  dia  berkata,  “Aku  melihat  Hammad  bin  Zaid, 
ketika  Ibnu  Al  Mubarak  datang  kepadanya  di  Makkah,  dia 
menjahatinya  dengan  kedua  tangannya.  ’’) 

Yahya  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ja’far  Al  Baikandi. 
At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  secara 
marfu’,  j— j'-*!!'  'j»  {Termasuk  kesempurnaan  ucapan 

penghormatan  [salam]  adalah  memegang  tangan).  Ada  kelamahan 
pada  Sanad-nya.  At-Tirmidzi  menceritakan  dari  hnam  Bukhari, 
bahwa  dia  menyatakan  riwayat  itu  secara  mauquf  pada  Abdurrahman 
bin  Yazid  An-Nakha’i,  salah  seorang  tabi’in.  Ibnu  Al  Mubarak 
meriwayatkannya  dalam  pembahasan  tentang  kebaikan  dan 
silaturrahim  dari  hadits  Anas,  Sl  'il  jjbj  ^ 

'c/-  Slj  ^  i'4 

4^:^'  QIabi  SAW,  apabila  berjumpa  dengan  seseorang,  beliau 
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tidak  melepaskan  tangannya  sampai  orang  itu  sendiri  yang 
melepaskan  tangannya,  dan  beliau  tidak  memalingkan  wajahnya  dari 
wajah  orang  itu  sampai  dia  sendiri  yang  memalingkannya). 

{Rasulullah  SAW  mengajariku  tasyahhud  — sementara  telapak 
tanganku  berada  di  antara  kedua  telapak  tangan  beliau — ).  Demikian 
riwayat  itu  disebutkan,  yaitu  dengan  mengakhirnya  obyek  kalimat. 
Dalam  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  yang  akan  disebutkan 
nanti  objeknya  didahulukan,  yaitu  khata 

^  liiil  ^  ids  'ja4  dii  {Setelah  beliau 

meninggal,  kami  mengucapkan,  “Assalaamu  —yakni  alannabiyyi 
SAW  [semoga  keselamatan  dilimpahkan  kepada  Nabi  SAW]. ’j 
Demikian  yang  disebutkan  dalam  riwayat  ini.  Pembahasan  tentang 
hadits  tasyahhud  ini  telah  dikemukakan  di  akhir  pembahasan  tentang 
sifat  shalat,  yaitu  sebelum  pembahasan  tentang  Jum’at  dari  riwayat 
Syaqiq  bin  Salamah  dari  Ibnu  Mas’ud,  namun  di  sana  tidak  disebutkan 
redaksi  tambahan  ini.  Sedangkan  tambahan  ini,  secara  zhahir,  ketika 
Nabi  SAW  masih  hidup,  mereka  mengucapkan,  L-^ 

{Semoga  keselamatan  dilimpahkan  kepadamu,  wahai  Nabi). 
Kemudian  setelah  Nabi  SAW  meninggal,  mereka  mengucapkannya, 
{Semoga  keselamatan  dilimpahkan  kepada  sang  Nabi). 
Redaksi  di  akhir  hadits  ini,  Ji’  Jm,  yang  mengatakan  adalah 
Imam  Bukhari,  karena  hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Abu  Bakar 
bin  Abi  Syaibah  di  dalam  kitab  Mtisnad-nya  dan  Mushannaf-nya  dari 
Abu  Nu’aim,  gurunya  Imam  Bukhari  dalam  hadits  ini.  Di  bagian  akhir 
hadits  tersebut  dia  menyebutkan,  'ftCS  :di5  tjJLj  ^  4»i  ^  CJi 

u — ^  {Setelah  beliau  SAW  meninggal,  kami  mengucapkan, 
“Assalaamu  alannabiyyi  [Semoga  keselamatan  dilimpahkan  kepada 
sang  Nabi].")  seperti  itu  juga  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
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Isma’ili  dan  Abu  Nu’aim  dari  jalur  Abu  Bakar.  Saya  telah 
memaparkan  secara  panjang  lebar  saat  menjelaskan  hadits  tersebut. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Memegang  tangan  adalah  ungkapan 
tentang  berjabat  tangan,  dan  menurut  para  ulama  bahwa  itu 
dianjurkan.  Sedangkan  yang  mereka  perselisihkan  adalah  mengenai 
mencium  tangan,  hnam  Malik  dalam  hal  ini  mengingkarinya  dan 
mengingkari  riwayat  mengenai  hal  itu.  Sedangkan  yang  lain 
membolehkaimya.  Mereka  berdalil  dengan  hadits  yang  diriwayatkan 
dari  Umar,  jU— 5?  J — > :  J'ii  'of 

i'jo  liOi  :  J\5  .  ii*  Vl?  {Ketika  mereka  kembali  dari  medan 

perang  yang  mereka  melarikan  darinya,  mereka  berkata,  "Kami  ini 
orang-orang  yang  melarikan  diri.  ”  Namun  beliau  berkata,  "Justru 
kalian  ini  adalah  orang-orang  yang  mengacaukan  musuh.  Aku  juga 
bagian  dari  kaum  mukminin."  Maka  kami  pun  mencium  tangan 
beliau).  Umar  juga  berkata,  ^^—3'  M 

«iiit  oLJ  ^  Al  JCfi  (Abu  Lubabah  dan  Ka  ’ab  beserta 

kedua  sahabat  mencium  tangan  Nabi  SAW  ketika  Allah  menerima 
tobat  mereka).  Seperti  itulah  redaksi  yang  disebutkan  Al  Abhari.  Abu 
Ubaidah  mencium  tangan  Umar  ketika  dia  datang.  Zaid  bin  Tsabit 
mencium  tangan  Ibnu  Abbas  ketika  Ibnu  Abbas  menuntun  hewan 
tunggangannya. 

Al  Abhari  berkata,  “Malik  memakruhkannya  apabila  dalam 
bentuk  kesombongan  dan  pengagungan,  tapi  bila  sebagai  bentuk 
mendekatkan  diri  kepada  Allah  karena  agamanya,  atau  karena 
ihmmya,  atau  karena  kemuliaannya,  maka  itu  diperbolehkan.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “At-Tirmidzi  menyebutkan  dari  hadits 
Shafwan  bin  Assal,  oUT  jp  oSitJ  ^  Ai 
(Bahwa  dua  orang  Yahudi  pernah  mendatangi  Nabi  SAW,  lalu 
keduanya  menanyakan  tentang  sembilan  ayat).  Di  bagian  akhirnya 
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disebutkan,  i— U- jj  {Lalu  keduanya  mencium  tangan  dan  kaki 

beliau). 

At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  shahih.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  Ibnu  Umar  diriwayatkan 
oleh  hnam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad,  hadits  Abu 
Lubabah  diriwayatkan  oleh  Al  Baihaqi  di  dalam  kitab  Ad-Dalail  dan 
Ibnu  Al  Muqri,  hadits  Ka’ab  dan  kedua  sahabatnya  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Al  Muqri,  hadits  Abu  Ubaidah  diriwayatkan  oleh  Sulyan  di 
dalam  Jd/Mi’-nya,  hadits  Ibnu  Abbas  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari 
dan  Ibnu  Al  Muqri,  hadits  Shafwan  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i, 
Ibnu  Majah  dan  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim.  Al  Hafizh  Abu  Bakar 
bin  Al  Muqri  telah  menghimpun  satu  bagian  tentang  mencium  tangan 
yang  pernah  kami  dengar,  di  dalamnya  ia  menyebutkan  banyak  hadits 
dan  atsar.  Di  antara  yang  baik  adalah  hadits  Az-Zari’  Al  Abdi  ketika 
menjadi  salah  seorang  utusan  Abdul  Qais,  dia  berkata, 

^  ^  {Maka  kami  bersegera  turun 

dari  kendaraan  kami,  lalu  kami  mencium  tangan  dan  kaki  Nabi  SA  W), 
hadits  Mazidah  Al  Ashri  juga  seperti  itu  dan  hadits  Usamah  bin 
Syarik,  dia  berkata,  oJj  jJLj  ^  J\  d  {Kami  berdiri 

menuju  Nabi  SAW,  lalu  kami  mencium  tangan  beliau),  hadits  Jabir,  of 
^  ^  j!  {Bahwa  Umar  berdiri  kepada 

Nabi  SAW,  lalu  mencium  tangan  beliau),  dan  hadits  Buraidah  yang 
menceritakan  kisah  orang  Arab  badui  dan  pohon,  dia  berkata,  'j 
il  OiS  -ki-dsrjj  Ooit  i^\  {Wahai  Rasulullah,  izinkah  aku 

mencium  kepala  dan  kedua  kakimu,  maka  beliau  pun 
mengizinkannya). 

Dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad,  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
dari  Abdiurahman  bin  Razin,  dia  berkata.  S— )  t-iS'  ^  d 

Lit  {Salamah  bin  Al  Akwa  ’  mengeluarkan 
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telapak  tangannya  yang  besar  kepada  kami,  seakan-akan  itu  adalah 
lengan  unta,  maka  kami  berdiri  menujunya,  lalu  menciumnya). 

Diriwayatkan  dari  Tsabit  bahwa  dia  pemah  mencium  tangan 
Anas.  Imam  Bukari  juga  meriwayatkan  bahwa  Ali  pemah  mencium 
tangan  dan  kaki  Al  Abbas.  Ini  diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Al  Muqri. 
Selain  itu,  dia  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Malik  Al  Asyja’i,  dia 
berkata,  a-JAp  cil 

l  {Aku  berkata  kepada  Ibnu  Abi  Aufa,  "Ulurkan 

tanganmu  kepadaku  yang  dengan  itu  engkau  berbaiat  kepada 
Rasulullah  SA  W.  ’’  Ia  pun  mengulurkannya  kepadaku,  maka  aku  pun 
menciumnya). 

An-Nawawi  berkata,  “Mencium  tangan  seseorang  karena 
kezuhudan  dan  keshalihannya,  atau  ilmunya,  atau  kemuliaannya, 
adalah  tidak  makruh,  bahkan  dianjurkan.  Tapi  apabila  mencium 
tangan  dilakukan  karena  kekayaan  seseorang,  atau  kekuasaannya,  atau 
wibawanya  yang  hanya  terkait  dengan  umsan  duniawi,  maka  itu 
sangat  dimakruhkan.  Bahkan  Abu  Sa’id  Al  Mutawalli  tidak 
membolehkannya.” 


29.  Rangkulan  dan  Ucapan  Seseorang,  “Bagaimana 
Keadaanmu?" 


; — »  'iSj — ^ 

ISj — >-j  .  jj - -J  aMI  jtip 

^ :  Jli  (j^ji  Cf. 

t-JlI»  01  0 CA  CA  Cf- 
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«  ,  ^  ^  9  i.  0  0  ,  \  ^  ^ 

^S^ - !l  A^j  jJI-j  aJII  (^j 

aMI  aWI  J_j-*’j  (_J»^  UI  u  :^ll!l  (JUi  4^ 

;J\ as  S::^  Jt^ls  .Ujlj  aJJI  ;A.«-^ 

<011  <0il  J j-oij  (^jN  (^1  Aillj  (Ca^l  >4^  -X*j  A»lj  C-il  ^oljj 

s4^'  (;S^-  (/?  {^ij  (^  L5*>^  ^ 

*  aIC- _ Is  jUloj  A^  <0ll  J^-'J  (^1  H  .CJj^l 

jls  oU y^l  u D15^  Olj  ttlJLJi  U,*^  Dl^  Ols  ? j^Nl 

LjCLa.^  (*'^J  <,J^  <Jj^J  ^J^ 

.iJul  jUl-j  ^  aM'  'S^j  0^^^  N  J*'}  t '^5 

6266.  Ishaq  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr  bin  Syu’aib 
mengabarkan  kepada  kami,  ayahku  menceritakan  kepadaku  dari  Az- 
Zuhri,  dia  berkata:  Abdullah  bin  Ka’ab  mengabarkan  kepadaku  bahwa 
Abdullah  bin  Abbas  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Ali  — -yakni  Ibnu 
Abu  Thalib —  keluar  dari  sisi  Nabi  SAW  ...  Ahmad  bin  Shalih 
menceritakan  kepada  kami,  Anbasah  menceritakan  kepada  kami, 
Yunus  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata: 
Abdullah  bin  Ka’ab  bin  Malik  mengabarkan  kepadaku  bahwa 
Abdullah  bin  Abbas  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Ali  bin  Abi 
Thalib  RA  keluar  dari  tempat  Rasulullah  SAW  ketika  beliau  sakit 
yang  beliau  wafat  dalam  sakitnya  itu,  lalu  orang-orang  berkata, 
“Wahai  Abu  Hasan,  bagaimana  keadaan  Rasulullah  SAW?”  Ali 
menjawab,  “Alhamdulillah  beliau  sudah  sembuh.”  Kemudian  Al 
Abbas  meraih  tangannya  lalu  berkata,  “Demi  Allah,  tidakkah  engkau 
melihatnya?  Demi  Allah,  menurutku  Rasulullah  SAW  akan  wafat 
dalam  sakitnya  ini.  Sungguh  aku  mengetahui  wajah-wajah  bani  Abdul 
Muththalib  ketika  menjelang  kematian.  Mari  kita  menemui  Rasulullah 
SAW,  lalu  kita  tanyakan  kepada  siapa  perkara  (kepemimpinan)  ini 
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akan  diserahkan?  Jika  kepada  (orang)  kita,  maka  kita  tahu  itu,  dan  bila 
selain  kita,  maka  kita  bicara  dengannya  sehingga  mewasiatkannya 
kepada  kita.”  Ali  menjawab,  “Demi  Allah,  apabila  kita  menanyakan 
itu  kepada  Rasulullah  SAW  lalu  beliau  tidak  memberikannya  kepada 
kita,  maka  selamanya  manusia  tidak  akan  memberikannya  kepada 
kita.  Karena  itu,  demi  Allah,  aku  tidak  akan  pernah  menanyakannya 
kepada  Rasulullah  SAW.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  rangkulan  dan  ucapan  seseorang,  “Bagaimana 
keadaanmu?")  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
mayoritas,  sedangkan  dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  dari  riwayat  Abu 
Dzar,  dari  Al  Mustamli  dan  As-Sarakhsi  tidak  disebutkan  kata 
“Rangkulan”,  dan  Ad-Dimyathi  mencoretnya  dari  asabiya. 

(Ishaq  menceritakan  kepada  kami).  Ishaq  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Rahawaih  seperti  yang  aku  jelaskan  pada 
pembahasan  tentang  wafatnya  Nabi  SAW.  Al  Karmani  berkata, 
“Barangkali  dia  adalah  Ibnu  Manshur,  karena  dia  meriwayatkan  dari 
Bisyr  bin  Syu’aib  dalam  bab  “Sakitnya  Nabi  SAW”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  itu  adalah  pengambilan  dalil 
terhadap  sesuatu  dengan  sendirinya,  karena  hadits  yang  disebutkan  di 
sini  dan  di  tempat  lainnya  adalah  sama.  Oleh  karena  itu,  jika  dalil 
tersebut  memang  benar  bahwa  yang  dimaksud  Ishaq  di  sini  adalah 
Ibnu  Manshur,  maka  dia  semestinya  menjelaskannya  di  sana  seperti 
yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  wafatnya  Nabi  SAW. 

pJl— io  (Ahmad  bin  Shalih  menceritakan  kepada 

kami)  ini  adalah  sanad  lain  yang  bersambung  kepada  Az-Zuhri.  Hal 
ini  membantah  kalangan  yang  menyangka  bahwa  Syu’aib 
meriwayatkannya  secara  sendirian.  Aku  telah  menjelaskan  bahwa  Al 
Ismaili  juga  telah  meriwayatkannya  dari  riwayat  Shalih  bin  Kaisan. 
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Ketika  itu  aku  belum  bisa  menghadirkan  riwayat  Yunus  itu.  Ketiga 
orang  hafizh  yang  merupakan  sahabat  Az-Zuhri  meriwayatkan 
darinya.  Sedangkan  bentuk  kalimat  penulis  memiliki  kemiripan 
dengan  bentuk  kalimat  Ahmad  bin  Shalih.  Susiman  kalimatnya  itu 
berdasarkan  redaksi  Syu’aib  dan  maknanya  saling  berdekatan. 

Ibnu  Baththal  berkata  dari  Al  Muhallab,  “hnam  Bukhari 
mencantumkan  judul  “Rangkulan”  dan  tidak  menyertakaimya  dalam 
bab  ini,  karena  pada  judul  itu  dia  hendak  memasukkan  riwayat  Nabi 
SAW  merangkul  Al  Hasan,  yaitu  hadits  yang  telah  disebutkan  dalam 
bab  riwayat-riwayat  tentang  pasar  pada  pembahasan  tentang  jual-beli. 
Namun,  dia  menemukan  sanad  lainnya  selain  sanad  yang  pertama 
(karena  hnam  Bukhari  berusaha  mencantumkan  dengan  sanad  yang 
berbeda  untuk  hadits  yang  sama),  lalu  hnam  Bukhari  meninggal 
sebelum  sempat  menuliskan  sesuatu  di  bawah  judul  tersebut.  Sehingga 
di  bawah  judul  bab  tersebut  masih  kosong,  sedangkan  setelahnya 
adalah  bab  ucapan  seseorang;  Bagaimana  keadaanmu,  dan  di 
dalamnya  dicantumkan  hadits  Ali.  Ketika  penyalin  kitab  mendapat 
dua  judul  yang  berurutan,  dia  menduga  bahwa  itu  satu  bagian,  karena 
di  antara  keduanya  tidak  menemukan  hadits  (maka  ia  pun 
menggabungkan  kedua  judul  tersebut  menjadi  satu).  Pada  pembahasan 
ini,  memang  terdapat  beberapa  judul  bab  yang  kosong  yang  tidak 
disempurnakan  dengan  pencantuman  hadits-hadits,  di  antaranya 
terdapat  dalam  pembahasan  tentang  jihad.” 

Tentang  kepastian  ini  perlu  diteliti  lebih  jauh,  dan  yang 
tampak,  bahwa  Imam  Bukhari  hendak  mencantumkan  riwayat  yang 
diriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad,  karena  di  sana  ia 
menyebutkan  judul  “Rangkulan”.  Selain  itu,  di  dalamnya  ia 
mencantumkan  hadits  Jabir,  oisjli 

(Maka  aku 

membeli  seekor  unta,  lalu  aku  persiapkan  perjalananku  kepadanya 
untuk  satu  bulan  hingga  aku  sampai  di  Syam.  Ternyata  di  sana  ada 
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Abdullah  bin  Unais.  Aku  kemudian  mengutus  seseorang  kepadanya, 
lalu  dia  pun  keluar.  Ia  lantas  merangkulku  dan  aku  pun 
merangkulnya).  Ini  mungkin  lebih  tepat  untuk  diduga  yang  hendak 
dicantumkannya. 

Imam  Bukhari  juga  mencantumkan  penggalan  hadits  ini  pada 
pembahasan  tengan  ilmu  secara  mu  ’allaq,  dia  berkata,  ^  Ji-jj 
{Jabir  bin  Abdullah  menempuh  perjalanan 
satu  bulan  untuk  mendapatkan  satu  hadits).  Pembahasan  tentang 
sanad-nydi  sudah  dipaparkan  di  sana. 

Adapun  pernyataan  Ibnu  Baththal  bahwa  hnam  Bukhari  tidak 
menemukan  sanad  lain  untuk  hadits  Abu  Hurairah,  maka  itu  perlu 
dicermati  lebih  jauh,  karena  ia  meriwayatkannya  pada  pembahasan 
tentang  pakaian  dengan  sanad  lainnya,  dan  mencantumkannya  secara 
mu  ’allaq  pada  bab  keutamaan  Al  Hasan,  dia  menyebutkan,  jij 

{Nafi  ’  bin  Jubair  berkata  dari  Abu  Hurairah).  Setelah 
itu  dia  menyebutkan  sebagian  darinya.  Seandainya  memang  itu  yang 
dimaksud,  tentu  dia  mencantumkan  bagian  darinya  secara  mu’allaq 
sesuai  yang  dibutuhkan,  yaitu  dengan  membuang  sebagian  besar 
Sanad-nya.  atau  sebagiannya.  Misalnya  dengan  mencantumkan,  “Abu 
Hurairah  mengatakan”,  atau  “Ubaidullah  bin  Abu  Yazid  mengatakan 
dari  Nafi’  bin  Jubair,  dari  Abu  Hurairah”. 

Kemudian  dugaan  bahwa  kedua  judul  bab  ini  asalnya  terpisah, 
dimana  yang  pertama  kosong  (tanpa  hadits),  lalu  penyalin 
menggabungkannya,  maka  dugaan  ini  ada  kemungkinan  benar,  namun 
perlu  diteliti  lebih  jauh.  Di  dalam  muqaddimah  telah  saya  sebutkan 
dari  Abu  Dzar,  sesuatu  yang  menguatkan  apa  yang  disebutkan  oleh 
Ibnu  Baththal  tadi,  yakni  bahwa  sebagian  orang  yang  mendengarkan 
kitab  ini  kadang  menggabungkan  satu  judul  dengan  judul  lainnya  dan 
melewatkan  bagian  yang  kosong.  Ini  memang  kaidah  yang  berlaku 
saat  tidak  memungkinkan  untuk  mencocokkan  hadits  dengan 
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judulnya.  Hal  ini  dikuatkan  juga  dengan  dibuangkan  kata  mu’aanaqah 
(rangkulan)  dari  riwayat  orang-orang  yang  telah  kami  sebutkan. 
Sementara  itu,  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad,  Imam  Bukhari  juga 
mencantumkan  judul  bab  “Bagaimana  Keadaanmu”.  Di  dalamnya,  dia 
menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  tersebut,  dan  dia  memisahkan  bab 
“Rangkulan”  dari  bab  ini,  lalu  di  dalamnya  ia  mencantumkan  hadits 
Jabir  sebagaimana  yang  telah  aku  sebutkan. 

Ibnu  At-Tin  menguatkan  apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Baththal,  bahwa  ia  mendapati  dalam  suatu  riwayat  Imam  Bukhari, 
“bab  saling  merangkul”  dan  ucapan  seseorang,  bagaimana  keadanmu? 
tanpa  huruf  wau  menunjukkan  bahwa  itu  adalah  dua  judul  (yang 
kemudian  digabvmgkan  menjadi  satu  dengan  membubuhkan  kata 
sambung  dan,  yakni  huruf  wau).  Ibnu  Jama’ah  berpatokan  dengan 
perkataan  Ibnu  Baththal  secara  pasti,  dan  dia  meringkasnya  lalu 
menambahkan,  “hnam  Bukhari  memberi  judul  mu’aanaqah 
(rangkulan)  dan  tidak  menyebutkannya,  tapi  ia  menyebutkannya  pada 
pembahasan  tentang  jual-beli.  Tampaknya,  dia  mencatumkan  judul 
namun  tidak  ada  hadits  yang  sesuai  dengan  maknanya  dan  tidak  ada 
sanad  lain  untuk  hadits  yang  menceritakan  tentang  rangkulan  Al 
Hasan.  Meskipim  demikian,  dia  merasa  tidak  perlu  untuk 
meriwayatkannya  lagi  dengan  sanad  tersebut,  karena  bukan 
kebiasaaimya  untuk  mengulangi  sanad  yang  sama.  Atau  mungkin  dia 
mengambil  istilah  mu’aanaqah  (rangkulan)  dari  kebiasaan  mereka, 
yaitu  mereka  biasa  berangkulan  sambil  mengatakan,  ‘Bagaimana 
keadaanmu?’  Sehingga  dia  membatasi  dengan  kalimat,  ‘Bagaimana 
keadaanmu’,  karena  biasanya  dari  situ  sudah  tersirat  rangkulan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  telah  mengemukakan  jawaban 
untuk  dua  kemungkinan  pertama,  sedangkan  untuk  kemungkinan  yang 
terakhir,  bahwa  klaim  tentang  adanya  kebiasaan  (tradisi)  itu  perlu  ada 
bukti  (dalil),  karena  di  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  pada  bab 
“Bagaimana  Keadaanmu”,  hnam  Bukhari  mencantumkan  hadits 
Mahmud  bin  Labid,  OlT  ^ 
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?cJv— .<»1  ci.  °S  :  Jj— «i  i — i  ^  'ij  (Bahwa  ketika  Sa  ’d  bin  Mu  ’adz 
mengalami  luka  parah  pada  urat  lengannya,  apabila  Nabi  SAW 
melewatinya  beliau  berkata,  "Bagaimana  keadaanmu?’’)  Dalam 
hadits  ini  tidak  disebutkan  merangkul.  Demikian  juga  riwayat  yang 
diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dari  jalur  Umar  bin  Abi  Salamah,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  JL^  Jip  ‘y\ 

‘ly  :  1)^  ^  (Abu  Bakar 

masuk  ke  tempat  Nabi  SAW,  lalu  berkata,  "Bagaimana  keadaanmu? ’’ 
Beliau  menjawab,  "Baik,  siapa  orang  yang  tidak  sedang  berpuasa?  ’’) 

Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  hadits  yang  serupa  dari  jalur 
Salim  bin  Abu  Al  Ja’ad,  dari  Ibnu  Abi  Umar.  Imam  Bukhari  juga 
meriwayatkan  riwayat  di  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  hadits 
Jabir,  dia  berkata,  :  JlJ  iit 

(Dikatakan  kepada  Nabi  SAW,  "Bagaimana  keadaanmu?”  Beliau 
menjawab,  "Baik.”) 

Diriwayatkan  dari  hadits  Muhajir  Ash-Shaigh,  c-IT 

S!  :J\i  li)  Olio  ^  4»t  JLp  ja  Jirj 

(Aku  pernah  duduk  di  majlis  seorang  laki-laki  dari  kalangan 
sahabat  Nabi  SAW.  Apabila  dikatakan  kepadanya,  "Bagaimana 
keadaanmu?”  Dia  menjawab,  "Kami  tidak  menyekutukan  Allah.”) 
Diriwayatkan  dari  jalur  Abu  Ath-Thufail,  dia  berkata,  Ji-3  J\i 

^  'i  'ulK  jl  tcJwJpf  'JlS  (Seorang  laki-laki 
berkata  kepada  Hudzaifah,  "Bagaimana  keadaanmu  wahai  Abu 
Abdillah?”  Ia  menjawab,  "Aku  memuji  Allah.”)  Diriwayatkan  dari 
jalur  Anas,  .Sil  x^\ :  Jii  LilT  ;5J  Jt§  V}  ^  jJL.  ^  ^  ilf 

di— i»  0^3'  1'  'j—»  :  JV9  (Bahwa  dia  mendengar  seorang  laki-laki 

mengucapkan  salam  kepada  Umar,  maka  Umar  membalasnya,  lalu 
orang  itu  berkata,  "Bagaimana  keadaanmu?”  Ia  menjawab,  "Aku 
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memuji  Allah."  Orang  itu  berkata  lagi,  "Itu  yang  aku  inginkan 
darimu.  ’j 

Ath-Thabarani  juga  meriwayatkan  hadits  yang  serupa  dalam 
kitab  Al  Ausath  dari  badits  Abdullab  bin  Amr  secara  marfit  Itulab 
badits-badits  yang  menceritakan  tentang  ungkjqpan  ii — 

(bagaimana  keadaanmu)  dan  serupa  yang  tidak  disertai  dengan 
merangkul.  Babkan  badits  yang  disebutkan  dalam  bab  ini  juga  tidak 
menyebutkan  bahwa  ada  dua  orang  yang  beijumpa,  lalu  salah  satunya 
berkata  kepada  yang  lainnya,  “Bagaimana  keadaanmu?”  Sehingga 
dimaknai  dengan  kebiasaan  yang  biasa  berlaku  saat  itu,  yaitu 
teijadinya  rangkulan.  Akan  tetapi,  yang  disebutkan  dalam  hadits  bab 
ini,  bahwa  orang  yang  ada  di  pintu  rumah  Nabi  SAW,  ketika  melihat 
keluarnya  Ali  dari  sisi  Nabi  SAW,  mereka  menanyakan  tentang 
keadaan  sakitnya  beliau,  lalu  Ali  mengabarkan  kepada  mereka.  Maka 
pendapat  yang  kuat,  bahwa  judul  mu  ’aanagah  (rangkulan)  memang 
tidak  mencantumkan  hadits  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan. 

Tentang  hal  ini,  ada  hadits  Abu  Dzar  yang  diriwayatkan  oleh 
Ahmad  dan  Abu  Daud  dari  jalur  seorang  laki-laki  dari  Anazah  yang 
tidak  disebutkan  namanya,  dia  berkata,  JL#»  iii  cii 

oli  Ja$  U  :  lit  jJL-j  ^  !^i 

i^jsiuJ  Js-  iJf  ’cjjjA  Otor  lili 

(Aku  bertanya  kepada  Abu  Dzar,  "Apakah  Rasulullah 
SA  W  biasa  menjabat  tangan  kalian  apabila  kalian  berjumpa 
dengannya?"  Ia  menjawab,  "Aku  tidak  pernah  berjumpa  dengan 
beliau  kecuali  beliau  menjabat  tanganku.  Pada  suatu  hari  beliau 
mengutus  utusan  kepadaku,  namun  saat  itu  aku  sedang  tidak  ada  di 
keluargaku.  Tatkala  aku  datang,  aku  diberitahu  bahwa  beliau 
mengutus  utusan  kepadaku,  maka  aku  kemudian  menemui  beliau.  Saat 
itu  beliau  sedang  di  atas  dipannya,  lalu  beliau  mendekapku,  maka 
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itulah  yang  terbaik  dan  terbaik.  ”)  Para  periwayatnya  tsiqah  kecuali 
orang  yang  tidak  diketahui  namanya  ini. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  hadits  dalam  kitab  Al  Mu’jam  Al 
Ausath  dari  Anas,  ijtj  {Mereka 

[para  sahabat],  apabila  berjumpa  mereka  saling  berjabat  tangan,  dan 
apabila  mereka  baru  tiba  dari  perjalanan  jauh  mereka  saling 
berangkulan).  Ia  juga  meriwayatkan  di  dalam  kitab  Al  Mu’jam  Al 
Kabir,  Z\s^\  lit  j*Lj  ^  jlfi  Olf 

{Nabi  SAW,  apabila  berjumpa  dengan  para  sahabatnya,  beliau  tidak 
menjabat  tangan  mereka  hingga  mengucapkan  salam  kepada  mereka 
terlebih  dahulu). 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Orang-orang  berbeda  pendapat  tentang 
hukum  saling  merangkul,  hnam  Malik  menyatakan  makruh, 
sementara  Ibnu  Uyainah  membolehkannya.” 

Kemudian  dia  menuturkan  kisah  keduanya  mengenai  masalah 
ini  dari  jalur  Sa’id  bin  Ishaq,  dia  tidak  dikenal,  dari  Ali  bin  Yunus  Al- 
Laitsi  Al  Madani,  dia  juga  demikian.  Riwayatnya  ini  diriwayatkan 
juga  oleh  Ibnu  Asakir  dalam  biografi  Ja’far  dalam  kitab  Tarikh-nydi 
dari  jalur  lairmya,  dari  Ali  bin  Yunus,  dia  berkata,  “Sufyan  bin 
Uyainah  meminta  izin  bertemu  Malik,  maka  ia  pun  diizinkan,  lalu  dia 
mengucapkan,  'Assalamu  alaika  wahai  Abu  Abdillah  wa 
rahmatullaahi  wa  barakaatuh’.  Malik  menjawab,  'Wa  alaikassalaam 
wahai  Abu  Muhammad  wa  rahmatullaahi  wa  barakaatuh  ’.  Kemudian 
Malik  berkata,  ‘Seandainya  bukan  bid’ah,  maka  aku  telah 
merangkulmu’.  Sufyan  berkata,  ‘Orang  yang  lebih  baik  darimu  pernah 
merangkul’.  Malik  bertanya,  ‘Ja’far  kah?’  Sufyan  menjawab,  ‘Benar’. 
Malik  berkata,  ‘Itu  berlaku  khusus’.  Sufyan  menjawab,  ‘Apa  yang 
berlaku  padanya  belaku  pula  pada  kita’.  Kemudian  Sufyan 
menyebutkan  hadits  yang  berasal  dari  Ibnu  Thawus,  dari  ayahnya,  dari 
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Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  Al  Jb»  iA^\  5^4^  i  ^ 

j*i^j  (Ketika  Ja  ’far  tiba  dari  Habasyah,  Nabi  SA  W  merangkulnya)” 

Adz-Dzahabi  berkata  dalam  kitab  Al  Mizan,  “Cerita  ini  batil 
dan  penisbatannya  adalah  kezhaliman.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan.  Riwayat  yang  terpelihara  dari  Ibnu 
Uyainah  adalah  selain  sanad  ini,  Sufyan  bin  Uyainah  meriwayatkan  di 
dalam  kitab  Jami  ’-nya  dari  Al  Ajlah,  dari  Asy-Sya’bi,  of 

Ja  jlA  jJLj  ^  At  Jb»  -it  iuij  (Bahwa  ketika  Ja’far 
tiba  [dari  Habasyah],  Rasulullah  SAW  menyongsongnya,  lalu  beliau 
mencium  Ja’far  di  bagian  antara  kedua  matanya).  Al  Baghawi 
meriwayatkan  di  dalam  kitab  Mu’jam  Ash-Shahabah  dari  hadits 

Aisyah,  * _ J — •  < — ^  4^  Ai  ^ 

(Ketika  Ja’far  tiba  [dari  Habasyah],  Rasulullah  SAW menyambutnya, 
lalu  beliau  menciumnya  di  bagian  antara  kedua  matanya).  Sanad-nydi 
maushul,  namun  di  dalam  Sanad-nya.  terdapat  Muhammad  bin 
Abdullah  bin  Ubaid  bin  Umair  yang  dinyatakan  lemah. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari  Aisyah,  dia 
berkata,  ^  A»  J. 

LJSj  a — flispii  ijjJ  ^  jJLj  ^  Al  ^i  a^\  lijdi  (Zaid  bin 

Haritsah  tiba  di  Madinah,  saat  Rasulullah  SA  W  sedang  di  rumahku. 
Lalu  Zaid  mengetuk  pintu,  maka  Nabi  SAW  berdiri  kepadanya  sambil 
menyeret  pakaiannya,  lalu  beliau  merangkulnya  dan  menciumnya). 

At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  adalah  hadits  hasan.” 

Qasim  bin  Al  Ashbagh  meriwayatkan,  Of  :0i^'  J»  (d^^i  J' 
i_l5j  jJLij  ^  Jd*  (Dari  Abu  Al  Haitsam  bin  At- 

Taihan,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  berjumpa  dengannya,  lalu  beliau 
merangkulnya  dan  menciumnya).  Sanad  hadits  lemah. 
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Ibnu  Al  Muhallab  berkata,  “Dari  kisah  Al  Abbas  memegang 
tangan  Ali,  menunjukkan  bahwa  bolehnya  beijabat  tangan  dan 
menanyakan  tentang  kondisi  orang  yang  sedang  sakit.  Hadits  ini  juga 
menunjukkan  bolehnya  bersumpah  yang  dilandasi  dugaan  yang  kuat. 
Selain  itu,  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  pada  asalnya  memang  tidak 
disebutkan  khilafah  untuk  Ali  setelah  Nabi  SAW,  karena  Al  Abbas 
bersumpah  bahwa  dia  akan  menjadi  orang  yang  dipimpin,  bukan  yang 
memimpin,  karena  dia  tahu  Nabi  SAW  telah  mengarahkan  kepada 
selainnya,  dan  sikap  diamnya  Ali  menunjukkan  bahwa  Ali  juga 
mengetahui  apa  yang  dikatakan  oleh  Al  Abbas.  Sedangkan  perkataan 
Ali,  bahwa  bila  Nabi  SAW  menyatakan  kepemimpinan  itu  diberikan 
kepada  selain  bani  Abdul  Muththalib,  maka  tidak  akan  ada  seorang 
pun  dari  mereka  yang  akan  menjadi  pemimpin  setelah  itu.  Ternyata 
tidak  seperti  dugaannya,  karena  Nabi  SAW  telah  bersabda,  ' jy 
{Suruhlah  Abu  Bakar  agar  mengimami  orang-orang),  lalu 
dikatakan  kepada  beliau,  ‘Bagaimana  kalau  engkau  perintahkan 
Umar’.  Namun,  dia  menolak  dan  kemudian  setelah  itu  Umar  tidak 
menolak  imtuk  memegang  kekuasaan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan:  Ini  pandangan  orang  yang  tidak 
memahami  maksud  Ali.  Dalam  penjelasan  hadits  ini  pada  pembahasan 
tentang  wafatnya  Nabi  SAW,  telah  saya  paparkan  tentang  maksudnya, 
bahwa  dia  khawatir  larangan  Nabi  SAW  kepada  mereka  imtuk 
memegang  khilafah  akan  menjadi  dalil  untuk  menghalangi  mereka 
dari  kepemimpinan  selamanya  karena  berpegang  pada  larangan  yang 
pertama.  Demikian  jika  larangan  memegang  khilafah  itu  sebagai 
nashnya.  Sedangkan  larangan  mengimami  shalat,  maka  tidak  ada 
nashnya  yang  mengarahkan  kepada  larangan  memegang  khilafah, 
walaupun  nash  Abu  Bakar  yang  menjadi  Imam  ketika  beliau  sakit 
mengisyaratkan  bahwa  Abu  Bakar  lebih  berhak  memegang  khilafah, 
tapi  ini  berdasarkan  penyimpulan  (istimbath)  bukan  nash.  Seandainya 
tidak  disertai  dengan  kondisi  sakit  beliau  yang  mengantarkan  pada 
kematian,  maka  isyarat  itu  tidak  kuat.  Karena  sebelum  itu  beliau 
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pernah  digantikan  mengimami  shalat  oleh  selain  Abu  Bakar  dalam 
beberapa  perjalanan. 

Penyimpulan  yang  pertama  perlu  diteliti  lebih  jauh,  karena 
patokan  Al  Abbas  dalam  hal  itu  adalah  firasat  dan  indikator-indikator 
dari  kondisi  yang  ada.  Jadi,  bukan  karena  ada  nash  dari  Nabi  SAW 
yang  melarang  Ali  memegang  khilafah.  Hal  ini  cukup  jelas  dari 
redaksi  kisah  ini.  Saya  telah  mengemukakan,  bahwa  pada  sebagian 
jalur  periwayatan  hadits  ini  disebutkan,  bahwa  setelah  wafatnya  Nabi 
SAW  Ibnu  Abbas  berkata  kepada  Ali,  St 

{Ulurkan  tanganmu,  aku  akan  berbaiat  kepadamu,  maka  orang-orang 
pun  akan  berbaiat  kepadamu),  namun  Ali  tidak  melakukaimya.  Ini 
menunjukkan  bahwa  Al  Abbas  tidak  memiliki  dalil  mengenai  hal  ini. 

Kemudian  perkataan  Al  Abbas  kepada  Ali  dalam  riwayat  ini, 

jJg;  cJi  {Demi  Allah,  tidakkah  engkau  melihatnya?) 

Ibnu  At-Tin  berkata,  '‘Dhamir  (kata  ganti)  pada  kalimat  ditujukan 
kepada  Nabi  SAW.” 

aUJyT  p  jJ  {Seandainya  khilafah  itu  tidak  di 

tangan  kita,  kita  musyarawahkan  dengannya).  Ibnu  At-Tin  berkata, 
“Aamarnaahu  artinya  syaawarnaahu  (kita  musyawarahkan 
dengaimya).  Kami  juga  membacanya  amarnaahu,  dari  kata  amr 
(perintah).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan:  Itu  yang  masyhur.  Maksudnya,  kita 
meminta  kepadanya,  karena  ungkapan  permohonan  adalah  seperti 
ungkapan  perintah.  Kemimgkinan  juga  maksudnya  adalah 
menekankan  permintaan  sehingga  seolah-olah  memerintahkan  itu. 

Al  Karmani  berkata,  “Ini  menunjukkan  bahwa  perintah  itu 
tidak  disyaratkan  dari  yang  tinggi  kepada  yang  rendah.” 

Ibnu  At-Tin  menceritakan  dari  Ad-Dawudi,  bahwa  yang 
pertama  kali  menggunakan  ungkapan  {Bagaimana 
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keadaanmu)  adalah  pada  masa  Tha’un  Amwas.  Orang-orang  Arab 
biasa  mengatakan  itu  sebelum  datangnya  Islam,  dan  kaum  muslimin 
juga  biasa  mengatakan  demikian  sebagaimana  disebutkan  di  dalam 
hadits  ini. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jawabannya  adalah  mendahulukan 
yang  teijadi  di  dalam  Islam,  karena  Islam  datang  dengan 
mensyariatkan  salam  bagi  orang-orang  yang  saling  beijumpa, 
kemudian  mimcul  perkataan  yang  menanyakan  tentang  kondisi,  dan 
hanya  sedikit  orang  yang  menggabirngkan  keduanya  (salam  dan 
menanyakan  kondisi).  Sunnahnya  adalah  memulai  dengan  salam. 
Tampaknya,  yang  menjadi  sebab  adalah  ketika  teijadinya  tha’un,  saat 
itu  banyak  kondisi  yang  menuntut  untuk  menanyakan  kondisi 
seseorang,  kemudian  ungkapan  itu  menjadi  populer,  sehingga  ada 
yang  merasa  cukup  dengan  ungkapan  itu  dan  mengesampingkan 
salam.  Sebenarnya  bisa  dibedakan  antara  pertanyaan  kepada  orang 
yang  diketahuinya  sedang  sakit,  dengan  pertanyaan  tentang  keadaan 
seseorang  yang  mungkin  telah  berubah. 


30.  Orang  yang  Menjawab  dengan  ^^Labbaik  wa  Sa’daik" 


1 — J  :JUi  ^  ^ 

(3^  ^  Jli  .dLjjdwj  (ii-J  :cJi 

Aj  Si  j  01  illjll  ^J[p  ^1  :  Jli  .V  lois 

J—®  •Jl— ®  vikJ  ICIJ3  .3lx.^  Ij  ljLa5  APLwM  jLw» 

Si  of  lyii  lil  dil  J[p  il^'l  ^ 

6267.  Dari  Anas,  dari  Mu’adz,  dia  berkata,  “Aku  pernah 
dibonceng  oleh  Nabi  S  A  W,  lalu  beliau  berkata,  'Wahai  Mu’adz’.  Aku 
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menjawab,  'Labbaikwa  sa’daik’.  — -Kemudian  beliau  mengatakan  itu 
hingga  tiga  kali —  'Tahukah  engkau,  apa  hak  Allah  terhadap  para 
hamba?’  Aku  menjawab,  ‘Tidak’.  Beliau  bersabda,  ‘Hak  Allah 
terhadap  para  hamba  adalah  mereka  menyembah-Nya  dan  tidak 
mempersekutukan  sesuatu  dengan-Nya’.  Kemudian  beliau  beijalan 
sebentar,  lalu  beliau  berkata,  ‘Wahai  Mu'adz’.  Aku  menjawab, 
‘Labbaik  wa  sa’daik’.  Beliau  bersabda,  ‘Tahukah  engkau,  apa  hak 
para  hamba  terhadap  Allah  bila  mereka  melakukan  itu?  Yaitu  Allah 
tidak  mengadzab  mereka’.” 

•  ... 

Hudbah  menceritakan  kepada  kami,  Hammam  menceritakan 
kepada  kami,  Qatadah  menceritakan  kepada  kami  dari  Anas,  dari 
Mu’adz  ...  redaksinya  sama  dengan  hadits  ini. 

4 ^  I(Jll  ojjjib  ji  -aMIj-  UjJl>. 

b»  b  !(jL2a  LJLa;uwI  j 

«'V J*  '^l  ^  j\  ^  iJii-f 

:  Jl5  -0^  b'l jfj-  \j^  .ujI  iCp  ^  ^  Jyf  of  'y! 

(* *  I(Jl — 9  .aSI  (J_^j  b  tbbJ  !cJl5  .ji  b 

' — i*  ^  ^  Jli  p  li^  Jl5  ^  “yi 

01  tb-_^  ^ 

j» — '  t '«T- — 01  oi jU  ^1  ^1 

Ij  .cJsC^  <»il  «5)1 
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C-» tiiJJ  jp-  0^  \jj^  c-*^-**i  cajiI  j 

4 - Jl  (Jj ■(►^J  (.5^  L5^^  ,C:,~<>-45 

tAiil  J  J — v-j  \j  :cJlS  .<1^1  Ltr^  ajjLj  iJj-io  *y  ^  oL» 

.t3 <^b  (^j  ^'ij Ob  j  <^lj 

.oJj ^L)  ji  jjl  4^jl>«J  Ji  g-^i  ;  Jlis  f.ljjJL!l  ^1  4ji  4jt  J'jjJ  cJj 

jjl  Jl5j  .oj^  f.lS j^l  ^  ijjiJLp'yi  Jli 

(3_ji  iS^'^ 


6268.  Abu  Dzar  — demi  Allah —  menceritakan  kepada  kami  di 
Rabadzah,  dia  berkata,  “Aku  pernah  berjalan  bersama  Nabi  SAW  di 
daerah  bebatuan  Madinah  di  malam  hari  sambil  menuju  ke  arah 
Uhud.  Kemudian  beliau  berkata,  ‘  Wahai  Abu  Dzar!  Aku  tidak  senang 
bila  Uhud  berubah  menjadi  emas  milikku,  kemudian  berlalu  satu  atau 
malam  ketiga  dan  masih  ada  padaku  satu  dinar  daripadanya,  kecuali 
aku  menggunakannya  untuk  menutupi  utang,  kecuali  aku  bisa 
mengatakannya  kepada  para  hamba  Allah  begini,  begini  dan  begini  ’. 
— seraya  memberi  isyarat  dengan  tangan  beliau —  Lalu  beliau 
bersabda,  'Wahai  Abu  Dzar!’  Aku  menjawab,  ‘Labbaik  wa  sa’daik 
wahai  Rasulullah!’  Beliau  bersabda,  'Orang-orang  yang 
memperbanyak  (harta)  adalah  mereka  yang  sedikit  (pahala  pada  Hari 
Kiamat  nanti),  kecuali  orang  yang  mengatakan  begini  dan  begini 
Kemudian  beliau  bersabda  kepadaku,  'Tetaplah  di  tempatmu.  Jangan 
beranjak,  wahai  Abu  Dzar,  sampai  aku  kembali’.  Lalu  beliau  pergi 
sampai  tidak  tampak  olehku.  Lalu  aku  mendengar  suara,  hingga  aku 
merasa  khawatir  sesuatu  terjadi  pada  Rasulullah  SAW.  Aku  kemudian 
ingin  mendatangi  beliau,  namun  aku  teringat  pesan  beliau  kepadaku, 
'Jangan  beranjak’.  Maka  aku  pun  tetap  tinggal.  (Setelah  beliau 
kembali)  aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  tadi  aku  mendengar  suara, 
dan  aku  khawatir  sesuatu  terjadi  padamu,  tapi  kemudian  aku  teringat 
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pesanmu,  maka  aku  pun  berhenti’.  Nabi  SAW  bersabda,  'Itu  adalah 
Jibril.  Dia  mendatangiku,  lalu  mengabarkan  kepadaku,  bahwa 
barangsiapa  mati  dari  umatku  tanpa  menyekutukan  Allah  dengan 
sesuatu  pun,  maka  dia  akan  masuk  surga’.  Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  walaupun  dia  mencuri  dan  berzina?’  Beliau  menjawab, 
'Walaupun  dia  mencuri  dan  berzina'.'’’ 

Aku  berkata  kepada  Zaid,  telah  sampai  kepadaku  bahwa  itu 
adalah  Abu  Darda',  dia  berkata,  “Aku  bersaksi,  sungguh  Abu  Dzar 
menceritakannya  kepadaku  di  Rabdzah.” 

Al  A’masy  berkata,  “Abu  Shalih  menceritakan  kepadaku  dari 
Abu  Ad-Darda'  kisah  yang  menyerupai  itu.” 

Abu  Syihab  berkata  dari  Al  A’masy,  "Masih  ada  bersamaku 
lebih  dari  tiga  (hari)." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Orang  yang  Menjawab  dengan  "Labbaik  wa  Sa  ’daik”). 
Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  dari  Mu’adz, 
dia  berkata,  iO  :cii  .iUi  U  :  jUi  (jJLj  ^  iiuij  llf 

(Aku  pernah  dibonceng  oleh  Nabi  SAW,  lalu  beliau  berkata,  "Wahai 
Mu  ’adz."  Aku  menjawab,  "Labbaik  wa  sa  ’daik.")  Kedua  kalimat  ini 
telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  haji  dan  sebagian  hadits 
Mu’adz  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  ilmu  dan  jihad. 
Selanjutnya  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan 
hati.  Begitu  juga  hadits  Abu  Dzar  yang  disebutkan  setelahnya  dalam 
bab  ini. 

ijJ  (Aku  berkata  kepada  Zaid)  dia  adalah  Ibnu  Wahab. 
Yang  mengatakan  ini  adalah  Al  A’masy.  Riwayat  ini  maushul  dengan 
sanad  tersebut,  hnam  Bukhari  menjelaskan  pada  riwayat  berikutnya, 
bahwa  Al  A’masy  meriwayatkannya  dari  Abu  Shalih  dari  Abu  Ad- 
Darda'. 
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J, — ^  JlSj  {Abu  Syihab  berkata  dari  Al  A  ’masy). 

Dia  adalah  Zaid  bin  Wahab  dari  Abu  Dzar  sebagaimana  yang  telah 
dikemukakan  secara  maushul  pada  pembahasan  tentang  pinjaman. 
Maksudnya,  dia  mengemukakan  redaksi,  ^*>LJ  jj— s  (5;dp  {Dia 
tinggal  bersamaku  lebih  dari  tiga  [hari])  sebagai  ganti  redaksi, 
jLjji  4 — iA  jf  sib  ^  {kemudian  dia  dating  satu  atau  malam 

ketiga  dan  masih  ada  padaku  satu  dinar  daripadanya)  pada  riwayat 
bab  ini.  Sedangkan  redaksi  lainnya  sama  kecuali  redaksi  terakhir 
tentang  pertanyaan  Al  A’masy  kepada  Zaid  bin  Wahab  hingga  akhir. 

c-lsi  (Aku  kemudian  berdiri).  Maksudnya  y  (^ku 

berhenti  di  tempatku).  Ini  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Baqarah  ayat  20,  tyiuJ  ^ — ifet  «ijj  (Dan  apabila  gelap  menimpa 

mereka,  mereka  berhenti). 

Ungkapan  ini  juga  pernah  terlontar  dari  sabda  Nabi  S  AW.  An- 
Nasa'i  meriwayatkan  sebuah  hadits  dan  dinilai  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban  dari  hadits  Muhammad  bin  Hathib,  dia  berkata,  ^  diikJi 
iiU5  :  JlS  .411  'e  Jl  {Ibuku  berangkat 

bersamaku  menuju  seorang  laki-laki  yang  sedang  duduk,  lalu  ibuku 
berkata  kepadanya,  "Wahai  Rasulullah.  ”  Beliau  menjawab,  “Labbaik 
wa  sa  ’daik. ") 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibunya  adalah  Ummu  Jamil  binti 
Al  Muhallal. 


31.  Tidak  Membuat  Orang  Lain  Berdiri  dari  Tempat  Duduknya 

^  g-  jj— j'  I  Jli  aMI  djP  llidp- 
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6269.  Isma’il  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Malik  menceritakan  kepadaku  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA, 
dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  ^^Seseorang  tidak  boleh  membuat 
orang  lain  berdiri  dari  tempat  duduknya  kemudian  dia  menduduki 
tempat  tersebut." 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  tidak  membuat  orang  lain  berdiri  dari  tempat  duduknya). 
Seperti  itulah  Lnam  Bukhari  mencantumkan  judul  ini  dalam  bentuk 
berita,  yaitu  berita  yang  bermakna  larangan.  Ibnu  Wahab 
meriwayatkannya  dengan  bentuk  redaksi  larangan,  yaitu  H  {Jangan 
memberdirikan).  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al 
Hasan.  Sementara  Al  Qasim  bin  Yazid  dan  Thahir  bin  Midrar 
meriwayatkannya  dengan  redaksi,  Sl  {Janganlah  memberdirikan) 
— dalam  bentuk  redaksi  larangan  yang  lebih  tegas — .  Begitu  pula  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Al-Laits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 
dengan  menggunakan  redaksi  larangan  yang  disertai  penguat.  Seperti 
itulah  yang  diriwayatkannya  dari  riwayat  Salim  bin  Abdullah  bin 
Umar,  dari  ayahnya. 

4)1'  (Isma  ’U  bin  Abdullah  menceritakan 

kepada  kami).  Dia  adalah  Abu  Uwais. 

Hadits  ini  tidak  disebutkan  dalam  kitab  Al  Muwaththa '  kecuali 
yang  diriwayatkan  Ibnu  Wahab  dan  Muhammad  bin  Al  Hasan.  Namim 
Ad-Daraquthni  meriwayatkannya  dari  riwayat  Ismail,  Ibnu  Wahab, 
Ibnu  Al  Hasan,  Al  Walid  bin  Muslim,  Al  Qasim  bin  Yazid  dan  Thahir 
bin  Midrar,  semuanya  dari  Malik.  Al  Ismaili  meriwayatkannya  dari 
riwayat  Al  Qasim  bin  Yazid  Al  Harmi  dan  Abdullah  bin  Wahab, 
semuanya  dari  Malik.  Sementara  Abu  Nu’aim  meriwayatkannya  dari 
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jalur  Imam  Bukhari  sendiri.  Hal  ini  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  Jum’at  dari  riwayat  Ibnu  Juraij  dari  Nafi’.  Dalam 
bab  selanjutnya  akan  disebutkan  riwayat  Abdullah  bin  Umar  Al  Umari 
dari  Nafi’,  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap  disertai  dengan 
penjelasan  haditsnya. 

32.  Firman  Allah:  i'j  lii 

“Apabila  dikatakan  kepadamu,  ‘Berlapang- 
lapanglah  dalam  majlis\  maka  lapangkanlah  niscaya  Allah  akan 
memberi  kelapangan  untukmu.  Dan  apabila  dikatakan,  ‘Berdirilah 
kamu’,  maka  berdirilah.^  (Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  11) 

jaS-  015^ J  .  1  jJj  I i  ^  ^  5-^*4^'*^ 

6270.  Dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau 

melarang  seseorang  dibuat  berdiri  dari  tempat  duduknya  lalu  orang 
lain  menduduki  tempatnya,  akan  tetapi  (hendaklah)  berlapang- 
lapanglah  dan  berluas-luaslah.  Ibnu  Umar  tidak  menyukai  seseorang 
berdiri  dari  tempat  duduknya,  kemudian  menyuruh  (yang  lain)  duduk 
di  tempatnya. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Apabila  Dikatakan  kepadamu,  "Berlapang-lapanglah 
dalam  majlis”.  Maka  Lapangkanlah).  Denaikian  redaksi  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan  yang  lainnya 
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menambahkan,  ' j>* — J — 4  (Dan  apabila  dikatakan, 

"Berdirilah  kamu”,  maka  berdirilah). 

Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  makna  ayat  ini.  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  ini  khusus  pada  majlis  Nabi  SAW.  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  itu  adalah  khusus 
berlaku  pada  majlis  Nabi  SAW.  Demikian  riwayat  dari  Mujahid  dan 
Qatadah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  redaksi  Ath-Thabari  dari  Qatadah 
menyebutkan,  ^  \‘y^ 

{Mereka  [para  sahabat] 
biasa  saling  berebut  dalam  majlis  Nabi  SAfV.  Bila  mereka  melihat 
beliau  datang,  mereka  menyempitkan  majlis  mereka  [saling 
berdesakan],  maka  Allah  memerintahkan  mereka  agar  saling 
melapangkan). 

Kendatipun  ayat  ini  diturunkan  berkenaan  dengan  mereka, 
namun  tidak  mesti  dikhususkan  bagi  mereka  (majlis  Nabi  SAW).  Ibnu 
Abi  Hatim  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari  Muqatil  bin  Hayyan,  dia 
berkata,  ji— i»  ^  fjd  cijl 

tAiSCti  'pM  Ct\j  ^  clJlSCi 

^JLJt  U  OjiiViUi 

J3  tij  {Ketika  tiba  hari  Jum  ’at, 
datanglah  serombongan  dari  kalangan  Muhajirin  dan  Anshar  yang 
turut  serta  dalam  perang  Badar,  namun  mereka  tidak  mendapatkan 
tempat.  Kemudian  Nabi  SAW  memberdirikan  orang-orang  yang 
memeluk  Islam  belakangan,  lalu  mempersilakan  mereka  duduk  di 
tempat  duduk  mereka.  Selanjutnya  hal  itu  membuat  mereka  terganggu 
dengan  tindakan  tersebut,  dan  orang-orang  munafik  pun 
membicarakan  hal  itu.  Maka  Allah  Ta  ’ala  menurunkan,  "Hai  orang- 
orang  yang  beriman,  apabila  dikatakan  kepadamu,  Berlapang- 
lapanglah  dalam  majlis  ’,  maka  lapangkanlah.”) 
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Diriwayatkan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  majlis  itu  adalah  peperangan.  Ia  berkata,  “Maka  firman-Nya, 
I  jjpiJi  {Berdirilah  kamu)  adalah,  bangkitlah  kamu  untuk  berperang.” 

Jumhur  berpendapat  bahwa  ayat  ini  bersifat  umum  berlaku 

untuk  semua  majlis  kebaikan.  Makna  firman-Nya,  Al  ^ _ ai 

{maka  lapangkanlah  niscaya  Allah  akan  memberi  kelapangan)  adalah, 
berlapang-lapanglah  kalian  niscaya  Allah  memberikan  kelapangan  di 
dunia  dan  akhirat  kepada  kalian. 

aOLt  (Sufyan)  dia  adalah  Sufyan  Ats-Tsauri. 

i—fk  Ir — jf  J^^l  '^\2i  ii\  {Bahwa  beliau 
melarang  seseorang  disuruh  berdiri  dari  tempat  duduknya  lalu  orang 
lain  duduk  ditempatnya).  Seperti  itulah  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  Sufyan.  Diriwayatkan  juga  oleh  Muslim  dari  jalur  lainnya, 
dari  Ubaidullah  bin  Umar  dengan  redaksi,  jU  'i 

{Janganlah  seseorang  memberdirikan  orang  lain  dari  tempat 
duduknya  kemudian  dia  duduk  di  tempatnya). 

ijiiM-lijfj  .af  j— {Akan  tetapi  hendaklah  berlapang- 
lapanglah  dan  berluas-luaslah).  Ini  adalah  bentuk  athf  tafsiri 
(penggabungan  redaksi  yang  berfungsi  sebagai  penafsiran). 
Disebutkan  dalam  riwayat  Qabishah  dari  Sufyan  yang  diriwayatkan 
oleh  Ibnu  Mardawaih,  '  {Akan  tetapi,  hendaklah 

berkata,  "Berlapang-lapanglah  dan  berluas-luaslah  kalian.  ”) 
Diriwayatkan  juga  oleh  Al  Ismaili  dari  riwayat  Qabishah  namun  tanpa 
redaksi,  J — S^J.  Dengan  tambahan  ini.  Imam  Muslim  mengisyaratkan 
bahwa  Ubaidullah  bin  Umar  meriwayatkaimya  sendirian  dari  Nafi’, 
sedangkan  Malik,  Al-Laits,  Ayyub  dan  Ibnu  Juraij  meriwayatkannya 
dari  Nafi’  tanpa  kalimat  ini. 
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Ibnu  Juraij  sendiri  menambahkan,  cJi 

(Aku  bertanya  kepada  Nafi  “Pada  hari  Jum  ’at?  ”  Ia  menjawab, 
“Pada  hari  lainnya  juga,  ’j  Tambahan  Ibnu  Juraij  ini  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  Jum’at,  dan  disebutkan  dalam 
hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim,  Yy-i  Sl 

\yx^\  J’jij  jfij  Liifikj  JU  (Janganlah  seseorang 

kalian  memberdirikan  saudaranya  pada  hari  Jum’at  kemudian  dia 
menyelinap  ke  tempat  duduknya  lalu  menempatinya,  tetapi  hendaknya 
berkata,  “Berlapang-lapanglah  kalian,  ’j  Dengan  begitu  kedua 
tambahan  itu  telah  dipadukan  dan  mafru’  dinisbatkan  kepada  Nabi. 
Hal  itu  disebabkan  pertanyaan  Ibnu  Juraij  kepada  Nafi’. 

Ibnu  Abi  Hamzah  berkata,  “Redaksi  ini  umum  untuk  semua 
majlis,  tapi  khusus  imtuk  majlis-majlis  yang  mubah.  Adapim  yang 
umum  seperti  masjid,  majlis  pengadilan  dan  majlis  ilmu  (pengajian), 
sedangkan  yang  khusus  seperti  acara  seseorang  yang  mengudang 
sejumlah  orang  ke  rumahnya  imtuk  walimah  dan  sebagainya. 
Sedangkan  dalam  majlis  yang  tidak  dimiliki  oleh  seseorang  dan  tidak 
diizinkan  baginya,  maka  boleh  memberdirikan  dan  mengeluarkan 
darinya.  Kemudian  tentang  majlis-majlis  umum,  bukan  berarti  umum 
untuk  semua  orang,  tapi  itu  khusus  untuk  orang-orang  normal  bukan 
orang-orang  yang  terganggu  jiwanya  dan  tidak  pula  orang-orang  yang 
menimbulkan  gangguan  (ketidak  nyamanan),  seperti  orang  yang  telah 
makan  bawang  (dan  serupanya)  lalu  masuk  masjid,  atau  orang  dungu 
yang  masuk  ke  majlis  ilmu  atau  pengadilan.” 

Dia  berkata,  “Hikmah  larangan  ini  adalah  mencegah 
berkurangnya  hak  orang  muslim  yang  bisa  menimbulkan  kebencian, 
dan  sebagai  anjuran  untuk  bersikap  santun  yang  bisa  menimbulkan 
keramahan.  Selain  itu,  semua  orang  adalah  sama  dalam  hal-hal  yang 
mubah,  karena  itu  siapa  yang  lebih  dulu  maka  dia  yang  lebih  berhak. 
Apabila  seseorang  telah  berhak  terhadap  sesuatu  lalu  diambil  darinya 
dengan  cara  tidak  benar,  maka  itu  merupakan  perampasan  yang 
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hukumnya  haram.  Oleh  karena  itu,  tindakan-tindakan  serupa  ada  yang 
makruh  dan  ada  juga  yang  haram.” 

Dia  juga  berkata,  “Adapun  redaksi,  '  (Akan  tetapi 

hendaklah  berlapang-lapanglah  dan  berluas-luaslah),  memiliki 
beberapa  makna.  Makna  yang  pertama,  saling  berlapang-lapang  di 
antara  sesama  mereka.  Makna  yang  kedua,  saling  bergeser  dan 
merapat  kepada  sesamanya  sehingga  ada  ruang  di  dalam  majlis  untuk 
orang  yang  baru  masuk.” 

(Adalah  Ibnu  Umar).  Atsar  ini  berstatus  maushul 
dengan  sanad  tersebut. 

i-JlSCi  f  jii  of  (Ia  tidak  menyukai 

seseorang  berdiri  dari  tempat  duduknya  kemudian 
mempersilahkannya  orang  lain  duduk  di  tempat  tersebut),  hnam 
Bukhari  meriwayatkannya  di  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari 
Qabishah,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dengan  redaksi,  f  i  lil  0\rj 

'cji  (Jbnu  Umar,  apabila  ada  orang  yang  berdiri 
dari  tempat  duduknya  untuk  mempersilakannya,  maka  ia  tidak  duduk 
di  tempat  tersebut).  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 
dari  riwayat  Salim  bin  Abdillah  bin  Umar  dari  ayahnya.  Dalam 
riwayat  kami  disebutkan  sedangkan  Abu  Ja’far  Al  Ghamathi 

menyebutkannya  di  dalam  naskahnya  mengikuti  pola  kata  f 'a. 

Selain  itu,  Ibnu  Umar  meriwayatkannya  secara  marfu  ’. 
Diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Daud  dari  jalur  Abu  Al  Khashib, 
namanya  adalah  Ziyad  bin  Abdurrahman,  dari  Ibnu  Umar,  J\  s.'^ 
Ji'  J^j  ii  fuip  liu'  <ittt  Jjijj 

^  A'  (Seorang  laki-laki  datang  kepada  Rasulullah  SAW, 
lalu  seorang  laki-laki  berdiri  dari  tempat  duduknya  untuk 
mempersilakannya,  lalu  ia  [orang  yang  baru  datang  itu]  hendak 
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duduk  [di  tempat  tersebut],  maka  Rasulullah  SAW  melarangnya). 
Diriwayatkan  pula  dari  jalur  Sa’id  bin  Abi  Al  Hasan, 

'i  :  J'Sj  ^  i*-U*!*i  il 

(y4bM  Bakrah  datang  kepada  kami,  lalu  seorang  laki-laki  berdiri  dari 
tempat  duduknya  untuk  mempersilakannya,  namun  dia  enggan  duduk 
di  tempat  tersebut,  dan  dia  berkata,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW 
melarang  ini.  ”) 

Diriwayatkan  juga  dari  jalur  ini  oleh  Al  Hakim  dan  dinilai 
shahih  oleh  Hakim,  namun  redaksinya  seperti  redaksi  versi  Ibnu  Umar 
yang  terdapat  di  dalam  kitab  Ash-Shahih.  Tampaknya,  Abu  Bakrah 
mengartikan  larangan  tersebut  dengan  makna  yang  lebih  umum.  Al 
Bazzar  mengatakan  bahwa  hanya  jalur  periwayatan  ini  yang  diketahui, 
dan  di  dalam  sanad-rg/di  terdapat  Abu  Abdillah  maula  Abu  Bmdah  bin 
Abi  Musa.  Ada  juga  yang  berpendapat,  maula  Quraisy,  dia  orang 
Bashrah,  dan  tidak  dikenal. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Ada  perbedaan  pendapat  mengenai 
maksud  larangan  ini.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  ini  sebagai  etika 
(tatakrama  atau  sopan  santun),  jika  bukan,  maka  yang  semestinya 
setelah  orang  alim  (yang  di  dekat  orang  alim)  adalah  orang-orang 
yang  pandai  lagi  berakal.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  sesuai 
dengan  zhahiraya,  maka  orang  yang  lebih  dulu  menempati  suatu 
tempat  duduk  yang  mubah  tidak  boleh  diberdirikan  dari  tempatnya  itu. 
Mereka  berdalih  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  Lnam  Muslim  dari 
Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  secara  marfu  ’,  '^1 

i — !  (»J  {Jika  seseorang  dari  kalian  berdiri  dari  tempat 

duduknya  kemudian  dia  kembali  lagi  ke  tempatnya,  maka  dia  lebih 
berhak  terhadap  tempat  itu). 

Mereka  berkata,  “Dengan  demikian,  jelas  bahwa  tempat  itu 
merupakan  haknya  sebeliim  dia  berdiri.  Hal  ini  ditegaskan  oleh  sikap 
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Ibnu  Umar  tersebut,  karena  ia  meriwayatkan  haditsnya  dan  ia  lebih 
mengetahui  tentang  maksudnya.” 

Tanggapan  terhadap  orang  yang  berpendapat  bahwa  maksud 
larangan  ini  hanya  sebagai  etika,  bahwa  asalnya  tempat  duduk  tersebut 
bukanlah  miliknya,  baik  sebelum  duduk  maupun  setelah 
meninggalkannya.  Ini  menujukkan  bahwa  hak  tersebut  hanya  ketika 
sedang  duduk.  Oleh  Karena  itu,  orang  yang  berdiri  meninggalkan 
tempat  duduknya,  hak  terhadap  tempat  duduk  tersebut  menjadi  gugur. 
Adapun  orang  yang  berdiri  untuk  kembali  lagi,  maka  ia  lebih  berhak. 

Ketika  hnam  Malik  ditanya  tentang  hadits  Abu  Hurairah  ini, 
dia  berkata,  “Aku  belum  pemah  mendengarnya.  Itu  sungguh  baik  jika 
selang  waktunya  pendek  (yakni  antara  meninggalkan  tempat  duduk 
dan  kembalinya),  tapi  jika  jauh,  maka  menurutku  tidak  begitu,  namun 
demikian  itu  termasuk  akhlak  yang  terpuji.” 

Al  Qurthubi  berkata  di  dalam  kitab  Al  Mufhim,  “Hadits  ini 
menunjukkan  kebenaran  pendapat  yang  mengkhususkan  orang  yang 
duduk  pada  tempatnya  hingga  dia  berdiri  meninggalkannya. 
Sedangkan  orang  yang  mengartikannya  hanya  sebagai  etika  dengan 
alasan  bahwa  pada  dasarnya  tempat  itu  bukan  miliknya,  baik  sebelum 
maupun  setelah  menempatinya,  maka  itu  btikan  merupakan  dalil. 
Karena,  kami  juga  menganggap  bahwa  tempat  duduk  itu  memang 
bukan  miliknya,  tapi  itu  dikhususkan  baginya  hingga  keperluannya 
selesai.  Seakan-akan  dia  adalah  pemilik  manfaat  tempat  duduk 
tersebut  sehingga  tidak  boleh  diganggu  oleh  yang  lain.” 

An-Nawawi  berkata,  “Para  sahabat  kami  mengatakan,  bahwa 
ini  berkenaan  dengan  hak  orang  yang  duduk  di  suatu  tempat  di  dalam 
masjid  atau  laiimya  untuk  shalat  misalnya,  kemudian  dia 
meninggalkannya  imtuk  kembali  ke  tempat  tersebut,  karena  hendak 
wudhu,  atau  keperluan  lainnya,  lalu  ia  kembali,  maka  itu  tidak 
menggugurkan  pengkhususan  tempat  itu  baginya.  Ia  berhak  menyuruh 
orang  yang  menggantikannya  berdiri  dan  menduduki  tempat  duduk 
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tersebut.  Bagi  orang  yang  menggantikannya  hendaklah  mematuhinya. 
Mengenai  ini  ada  perbedaan  pendapat,  apakah  wajib  dipatuhi?  Dalam 
hal  ini  ada  dua  pendapat,  dan  yang  benar  adalah  wajib.  Ada  juga  yang 
berpendapat  bahwa  hal  itu  dianjurkan.  Ini  adalah  madzhab  Malik.  Para 
sahabat  kami  mengatakan,  bahwa  orang  tersebut  (yang  menempatinya 
lebih  dulu)  lebih  berhak  terhadapnya  dalam  shalat  itu  saja,  tidak 
termasuk  yang  lainnya.” 

Dia  berkata,  “Tidak  ada  bedanya,  baik  dia  berdiri  dan 
meninggalkannya  dengan  meletakkan  sajadah  dan  lainnya  atau  tidak.” 

Iyadh  berkata,  “Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  orang 
yang  terbiasa  menempati  suatu  tempat  di  dalam  masjid  untuk 
mengajar  atau  memberi  fatwa.  Diceritakan  dari  Malik,  bahwa  orang 
yang  demikian  lebih  berhak  terhadap  tempat  tersebut  bila  memang 
diketahui  demikian.  Pendapat  yang  dianut  Jumhur,  bahwa  ini  hanya 
istihsan  dan  bukan  wajib.  Mungkin  demikian  juga  yang  dimaksud 
Imam  Malik.  Demikian  juga  yang  mereka  katakan  mengenai  tempat- 
tempat  beijualan  dan  jalanan-jalanan  yang  memang  tidak  ada 
pemiliknya.  Mereka  berkata,  ‘Barangsiapa  terbiasa  duduk  di  suatu 
tempat,  maka  ia  lebih  berhak  terhadapnya  hingga  selesai 
maksudnya’.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Pendapat  yang  dianut  jumhur,  bahwa  itu 
tidak  wajib.” 

An-Nawawi  berkata,  “Para  sahabat  kami  mengecualikan  dari 
keumuman  hadits,  ^  'of  ^  (Janganlah 

seseorang  kalian  memberdirikan  orang  lain  dari  tempat  duduknya 
kemudian  dia  menempatiya).  Orang  yang  terbiasa  menempati  suatu 
tempat  untuk  memberikan  fatwa,  atau  membacakan  Al  Qur'an,  atau 
mengajarkan  ilmu,  maka  dia  boleh  menyuruh  berdiri  orang  yang  lebih 
dulu  duduk  di  tempat  tersebut.  Demikian  juga  yang  semakna  dengan 
ini,  yaitu  orang  yang  lebih  dahulu  menempati  suatu  tempat  di  jalanan 
atau  tempat-tempat  di  pasar  rmtuk  berdagang.” 
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An-Nawawi  juga  berkata,  “Apa  yang  dinisbatkan  kepada  Ibnu 
Umar,  maka  itu  adalah  sikap  wara’-nya,  bukan  berarti  haram 
hukumnya,  karena  itu  memang  dilakukan  dengan  kerelaan  orang  yang 
berdiri.  Hanya  saja  Ibnu  Umar  menjaga  diri  karena  ada  kemungkinan 
orang  yang  berdiri  untuk  mempersilahkannya  itu  merasa  malu 
terhadapnya  sehingga  dia  berdiri  tidak  dengan  setulus  hatinya.  Oleh 
karena  itu,  Ibnu  Umar  menutup  celah  agar  terlepas  dari  ini.  Atau  dia 
memandang  bahwa  mengutamakan  orang  lain  dalam  hal-hal  yang 
mendekatkan  diri  kepada  Allah  adalah  makruh  atau  menyelisihi  yang 
utama,  maka  dia  pun  enggan  karena  hal  itu,  supaya  tidak  ada  orang 
lain  yang  melakukan  itu  karenanya. 

Para  ulama  kami  berkata,  ‘Sikap  lebih  mementingkan  orang 
lain  adalah  terpuji  bila  berkenaan  dengan  hak  diri  sendiri  atau  perkara 
duniawi’.” 


33.  Orang  yang  Berdiri  dari  Tempat  Duduknya  atau  (Keluar 
dari)  Rumahnya,  sementara  Dia  belum  Meminta  Izin  Dari  Para 
Sahabatnya  (Para  Tamunya)  atau  Dia  Menunjukkan  Bersiap- 
Siap  Berdiri  agar  Orang-Orang  Segera  Berdiri 

aJlp  J  ^  ^  Cf-  0^ 

^15  ^15  llii  dJLli  ijs'j  lll»  jUi 

frl - »  jiJ - A - ^  4»l  Olj  y  ^ 

OJbaj  :Jl5  ^ 

_ j  -t5 

^  'i)  : 
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'Ji ^  OL-^  ’ft — Oj)  oyjj  C)\  *i\  \‘j)cf’JJ 

.(Qip 

6271.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Ketika 
Rasulullah  SAW  menikahi  Zainab  binti  Jahsy,  beliau  mengundang 
orang-orang  imtuk  jamuan  makan,  kemudian  mereka  duduk  dan 
berbincang-bincang.  Lalu  beliau  bersiap-siap  mtuk  berdiri,  namun 
orang-orang  tidak  juga  berdiri.  Tatkala  melihat  demikian  maka  beliau 
pun  berdiri.  Setelah  beliau  berdiri  maka  berdiri  pula  orang-orang 
bersama  beliau  dan  tinggal  tiga  orang  (yang  masih  duduk).  Setelah  itu 
Nabi  SAW  datang  untuk  masuk,  namun  ternyata  orang-orang  itu 
masih  duduk,  kemudian  mereka  pun  berdiri  lalu  pergi.  Aku  datang 
lalu  mengabarkan  kepada  Nabi  SAW  bahwa  mereka  telah  pergi,  maka 
beliau  pun  datang  lalu  masuk.  Setelah  itu  aku  masuk,  beliau 
menurunkan  hijab  antara  aku  dan  beliau.  Allah  lalu  menurunkan  ayat, 
‘Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  memasuki  rumah- 
rumah  Nabi  kecuali  bila  kamu  diizinkan  ...  sesungguhnya  perbuatan 
itu  adalah  amat  besar  (dosanya)  di  sisi  Allah  ’. "  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]: 
53) 


Keterangan  Hadits: 

Pada  bab  ini,  hnam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  yang 
menceritakan  pernikahan  Zainab  binti  Jahsy  dan  tunmnya  ayat  tentang 
hijab,  yang  di  dalamnya  disebutkan, 

^  iii  ^  vlli  CiiJi  {Lalu  beliau  bersiap- 
siap  untuk  berdiri,  namun  orang-orang  tidak  juga  berdiri.  Tatkala 
melihat  demikian  maka  beliau  pun  berdiri.  Setelah  beliau  berdiri 
maka  berdiri  pula  orang-orang  bersama  beliau  dan  tinggal  tiga  orang 
[yang  masih  duduk]).  Hal  ini  sudah  dijelaskan  dalam  tafsir  surah  Al 
Ahzaab. 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  tidak 
selayaknya  seseorang  masuk  ke  rumah  orang  lain  tanpa  izin,  dan 
hendaknya  orang  yang  diizinkan  tidak  berlama-lama  duduk  setelah 
diizinkan  agar  tidak  mengganggu  para  penghuni  rumah  serta  tidak 
menghalangi  mereka  melakukan  keperluan  mereka.” 

Hadits  ini  juga  menimjukkan  bahwa  orang  yang  berlaku 
demikian  sehingga  mengganggu  penghum  rumah,  maka  penghum 
rumah  boleh  menampakkan  keberatannya,  dan  dia  boleh  berdiri  tanpa 
izin  (tanpa  basa  basi  kepada  tamunya)  agar  dia  menyadarinya.  Apabila 
penghuni  rumah  keluar  dari  rumahnya,  maka  bagi  orang  yang  telah 
fjiiyinkan  masuk  tidak  boleh  menetap  kecuali  dengan  izin  baru. 


34.  Duduk  dengan  Menegakkan  Kedua  Betis  dan  Mendekapnya 
ke  Dada  dengan  Kedua  Tangan  (Jhtibaa)  adalah  Al  Qurfushaa 
(Duduk  Jongkok) 

dj — ^ 

: jlJ  l_i4^  ^  ^  oj  pi  'J, 

6272.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Aku  melihat 
Rasulullah  SAW  berada  di  serambi  Ka’bah  sedang  duduk  dengan 
menegakkan  kedua  betis  dan  menghimpunkannya  ke  dada  dengan 
tangannya,  seperti  begini.” 


Keterangan  Hadits: 

Penafsiran  Imam  Bukhari  tentang  ihtibaa'  diambilnya  dari 
perkataan  Abu  Ubaidah,  karena  ia  berkata,  “Qurfushaa'  adalah 
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seseorang  yang  duduk  sambil  melingkarkan  kedua  lengan  dan  tangan 
pada  kedua  betis.” 

Iyadh  berkata,  “Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah 
ihtibaa '  (duduk  dengan  menegakkan  kedua  betis  dan  mendekapnya  ke 
dada),  ada  yang  berpendapat  bahwa  itu  adalah  duduknya  orang  yang 
tergesa-gesa  (seakan-akan  hendak  melompat),  dan  ada  juga  yang 
berpendapat  bahwa  itu  adalah  duduknya  orang  pada  pantatnya.” 

Dia  berkata,  “Hadits  Qailah  menunjukkan  hal  itu,  karena  di 
dalamnya  disebutkan,  3 — Lm..  oj — {Sementara  tangannya 
memegang  ranting  kurma).  Ini  menunjukkan  bahwa  beliau  tidak 
memeluk  lututnya  dengan  kedua  tangannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  tidak  menunjukkan  penafian 
ihtibaa ',  karena  ihtibaa '  itu  terkadang  dilakukan  dengan  kedua  tangan 
dan  kadang  dengan  pakaian.  Kemvmgkian  pada  waktu  yang  dilihatnya 
itu  beliau  her-ihtibaa '  dengan  pakaiannya. 

Ibnu  Faris  dan  yang  lainnya  berkata,  “Ihtibaa'  adalah 
menghimpunkan  pakaian,  punggung  dan  kedua  lutut.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  Qailah  tersebut  diriwayatkan 
oleh  Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dalam  kitab  Asy-Syama'il  dan  Ath- 
Thabarani,  dia  mengemukakannya  dengan  panjang  lebar  dengan 
sanad  yang  tidak  bermasalah,  bahwa  Qailah  mengatakan  ...  lalu 
disebutkan  haditsnya,  di  dalamnya  disebutkan,  ftCJ'  :  cJiS 

lA  .  ,i  .4jlt  ;  JIa5  .<31)  liijp 

<3il  .f.CaSjai\  tltPVS 

Jj-rfj  U  il  Jf  ojpjt  ‘iilt 

dljip  U  Jlii  OUpjl  <3ll 

V — f' jJ'  berkata,  "Lalu  datanglah  seorang  laki-laki,  dia  pun 

mengucapkan,  ‘Assalaamu  alaika  wahai  Rasulullah  Beliau 
menjawab,  ‘Wa  alaikassalaam  wa  rahmatullaah'.  Beliau  ketika  itu 
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mengenakan  dua  helai  sorban  yang  dicelup  za  ’faran  yang  telah  pudar 
(luntur),  sementara  tangan  beliau  memegang  ranting  kurma  yang 
tidak  berkulit  sambil  duduk  jongkok.  Tatkala  aku  melihat  Rasulullah 
SAW  yang  sederhana  dalam  duduknya,  aku  merasa  takut  karena 
wibawanya.  Lalu  temannya  mengatakan  kepadanya,  ‘Wahai 
Rasulullah,  wanita  itu  takut’.  Beliau  pun  berkata  tanpa  melihat 
kepadaku,  ‘Wahai  wanita,  tenanglah  ’.  Maka  rasa  takutku  hilang.  ") 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  gurfushaa'  adalah 
bertopang  pada  tumit  sementara  pantat  menyentuh  tanah  (jongkok 
menyentuh  tanah).  Dari  semua  gambaran  ini,  bahwa  ihtibaa'  itu 
kadang  seperti  qurfiishaa'  (jongkok),  karena  setiap  ihtibaa'  adalah 
gurfushaa '. 

t- M’  J— j  JL_lUii  ^  (Muhammad  bin  Abu  Ghalib 

menceritakan  kepadaku)  dia  adalah  Al  Qumisi.  Dia  tinggal  di 
Baghdad  dan  dia  termasuk  salah  satu  guru  hnam  Bukhari  yang  muda. 
Dia  meninggal  enam  tahim  sebelumnya.  Dia  hanya  memiliki  hadits  ini 
dan  hadits  lain  yang  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tauhid. 
Mereka  juga  memiliki  guru  yang  lain,  yaitu  Muhammad  bin  Abu 
Ghalib  Al  Wasithi,  salah  satu  penduduk  Baghdad. 

Abu  Nashr  Al  Kalabadzi  berkata,  “Ia  pernah  mendengar  hadits 
dari  Husyaim  dan  meninggal  dunia  dua  puluh  enam  tahim  sebelum  Al 
Qumisi.” 

jCUU  (Muhammad  bin  Fulaih  dari  ayahnya).  Dia 
adalah  Fulaih  bin  Sulaimiman  Al  Madani.  Imam  Bukhari  sendiri 
menurunkan  dua  derajat  dalam  haditsnya,  karena  dia  sering 
mendengar  hadits  dari  beberapa  sahabat  Fulaih  bin  Sulaiman,  seperti 
Yahya  bin  Shalih.  Imam  Bukhari  juga  menurunkan  satu  derajat  hadits 
Ibrahim  bin  Al  Mundzir  karena  dia  sering  mendengar  darinya  dan 
meriwayatkan  darinya  tanpa  perantara. 
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3_J^'  (Di  serambi  Ka’bah).  Maksudnya,  di  sampingnya 
dari  arah  pintu. 

I aSC*  0^  \ls5xi  (Sambil  duduk  dengan  menegakkan  kedua  betis 
dan  menghimpunkannya  ke  dada  dengan  tangannya,  seperti  begini). 
Demikian  redaksi  ini  disebutkan  secara  ringkas.  Kami  riwayatkan 
dalam  kitab  Fawa'id  Abi  Muhammad  bin  Sha’id  juz  keenam,  dari 
Mahmud  bin  Khalid,  dari  Abu  Ghaziyyah,  yaitu  Muhammad  bin  Musa 
Al  Anshari  Al  Qadhi,  dari  Fulaih  serupa  dengan  riwayat  itu,  namun 
dengan  tambahan,  ye>y  fljCJ  Ji-  ^  ^  (Lalu  Fulaih 

memperlihatkan  kepada  kami  posisi  tangan  kanannya  di  atas  tangan 
kirinya,  yaitu  pada  pergelangan).  Diriwayatkan  juga  oleh  Al  Ismaili 
dari  riwayat  Abu  Musa  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  dari  Abu 
Ghaziyyah  dengan  sanad  lainnya,  dia  berkata,  j— ^  'Ji 

0}j  (Ibrahim  bin  Sa  ’d  menceritakan  kepada  kami 

dari  Umar  bin  Muhammad  bin  Zaid,  dari  Nafi’)  lalu  dia  sebutkan 
hadits  yang  sama  dengan  hadits  bab  ini  tanpa  disertai  perkataan 
Fulaih. 

Selain  itu,  Abu  Nu’aim  meriwayatkan  dari  jalur  lainnya  dari 
Abu  Ghaziyah  dari  Fulaih,  namun  tanpa  menyebutkan  perkataan 
Fulaih.  Tampaknya  Abu  Ghaziyah  menerima  hadits  ini  dari  dua  guru, 
sedangkan  Abu  Ghaziyah  sendiri  dinilai  lemah  oleh  Ibnu  Ma’in  dan 
laiimya. 

Dalam  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  hadits 
Abu  Sa’id  disebutkan,  'i*  OVT  ^  4»)  0' 

(Bahwa  Rasulullah  SAW,  apabila  duduk,  beliau  mendekapkan 
kedua  lutut  dengan  kedua  tangannya).  Al  Bazzar  menambahkan, 
(Dan  beliau  menegakkan  kedua  lututnya).  Al  Bazzar  juga 
meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Hurairah,  * — ^ j  y<'n  > 

4_JiJ  (Sambil  duduk  di  sisi  Ka  ’bah  dengan  merapatkan 
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kedua  kakinya  dan  menegakkan  serta  mendekapnya  dengan  kedua 
tangannya). 

Ada  yang  dikecualikan  dari  ihtibaa'  dengan  kedua  tangan, 
yaitu  ketika  di  masjid  sambil  menanti  shalat  lalu  her-ihtibaa '  dengan 
kedua  tangan,  maka  hendaknya  salah  satu  tangan  memegang  tangan 
lainnya  sebagaimana  yang  diisyaratkan  dalam  hadits  ini,  yaitu 
meletakkan  salah  satunya  di  atas  pergelangan  tangan  yang  lain,  dan 
tidak  menyilangkan  jari-jarinya,  karena  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Ahmad  dari  hadits  Abu  Sa’id  dengan  sanad  yang  tidak  bermasalah 
melarangnya. 

Pembahasan  tentang  menyilangkan  jari-jari  tangan  di  masjid 
telah  dipaparkan  dalam  bab-bab  masjid  ketika  membahas  tentang 
shalat. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Bagi  orang  yang  duduk  ihtibaa ',  tidak 
boleh  melakukan  sesuatu  dengan  tangannya  karena  auratnya  akan 
terbuka,  kecuali  jika  dia  mengenakan  pakaian  yang  cukup  menutupi 
auratnya,  maka  itu  dibolehkan.” 

Hal  ini  berdasarkan  anggapan  bahwa  ihtibaa'  itu  dilakukan 
dengan  kedua  tangan  saja,  dan  itu  pengertian  yang  bisa  dijadikan 
patokan.  Sementara  itu  Ad-Dawudi  membedakan  antara  ihtibaa '  dan 
gurfushaa'  sebagaimana  yang  diceritakan  oleh  Ibnu  At-Tin  darinya, 
dia  berkata,  “Ihtibaa'  adalah  menegakkan  kedua  kaki  dengan 
merenggangkan  kedua  lutut  dan  menyelimutkan  pakaian  padanya  dan 
mengencangkannya.  Jika  menganakan  gamis  atau  lainnya  maka  tidak 
terlarang,  dan  jika  tidak  ada  sesuatu  di  atasnya  maka  itu  dinamakan 
qurfushaa 

Demikian  yang  dikatakannya,  namun  yang  jadi  pedoman 
adalah  pendefinisian  yang  telah  disebutkan  di  awal. 
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35.  Duduk  Bersandar  di  Hadapan  Para  Sahabat 


?■'*•'*  (0.3 aJLp  aUI  yO  (3^ 

.Iuas  ?AiJl  jPOJ 


Khabbab  berkata,  “Aku  datang  kepada  Nabi  SAW,  saat  itu 
beliau  menjadikan  kain  burdahnya  sebagai  bantal,  lalu  aku  berkata, 
‘Tidakkah  engkau  berdoa  kepada  Allah?’  Maka  beliau  pun  duduk.” 


^ J — — -'J  M  Jl3  : Jl5  0 [jp 

(3  J  a  c.  J  aJ1L_J  .iil  ^(Jls  .aUI  (J  J^J 

6273.  Dari  Abu  Bakrah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ''Maukah  kalian  aku  beritaku  tentang  dosa  besar  yang 
paling  besari’  Para  sahabat  menjawab,  ‘Tentu,  wahai  Rasulullah’. 
Beliau  bersabda,  '(Yaitu)  mempersekutukan  Allah  dan  durhaka 
terhadap  kedua  orangtua’.” 


J  J  i  J  ;  Jl as  OlS^j  LjJ.?- 

4lJ  Lis  (.5^ 

6274.  Musaddad  menceritakan  kepada  kami,  Bisyr 
menceritakan  kepada  kami  seperti  itu,  “Saat  itu  beliau  tengah 
bersandar,  lalu  duduk  dan  bersabda,  'Ingatlah,  dan  perkataan  palsu 
Beliau  terus  mengulang-ulanginya  sampai-sampai  kami  bergumam, 
‘Mudah-mudahan  beliau  diam’.” 


FATHUL  BAARI  —  233 


Keterangan  Hadits: 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  ittikaa'  adalah  idhthija 
(berbaring),  dan  telah  dikemukakan  dalam  hadits  Umar  pada 
pembahasan  tentang  talak,  j*j  (Saat  itu  beliau  berbaring 

di  atas  tempat  tidur),  maksudnya  adalah  berbaring.  Hal  ini 
berdasarkan  perkataannya,  (Sungguh  tempat  tidur 

itu  menimbulkan  bekas  pelipisnya).  Demikian  yang  dikatakan  oleh 
Iyadh.  Mengenai  pendapat  ini  perlu  diteliti  lebih  jauh,  karena  itu 
memang  benar  jika  tidak  disertai  berbaring  secara  sempurna. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Setiap  orang  yang  bersandar  pada 
sesuatu  hingga  bertopang  penuh  padanya,  maka  disebut  muttaki 

hnam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Khabbab  yang  berstatus 
mu’allaq  ini  untuk  mengisyaratkan  bahwa  idhthijaa’  lebih  dari 
sekadar  ittika '.  Diriwayatkan  oleh  Ad-Darimi,  At-Tirmidzi  — dia  dan 
Abu  Awanah  menilai  hadits  ini  shahih — ,  serta  Ibnu  Hibban,  dari  Jabir 
bin  Samurah,  <5"  (Aku  melihat 

Nabi  SAW bersandar  di  atas  bantal). 

J\5  (Khabbab  berkata).  Maksudnya,  Ibnu  Al  Aratt,  salah 
seorang  sahabat.  Bagian  hadits  mu  ’allaq  ini  merupakan  potongan  dari 
hadits  yang  telah  dikemukakan  secara  maushul  dalam  pembahasan 
tentang  tanda-tanda  kenabian. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Bakrah  yang 
menyebutkan  tentang  dosa  yang  paling  besar  dari  dua  jalur,  karena  di 
dalamnya  disebutkan,  0\—S'j  (Saat  itu  beliau  tengah 

bersandar,  lalu  beliau  duduk).  Hadits  ini  telah  diisyaratkan  di  awal 
pembahasan  tentang  adab.  Mengenai  ini  telah  diriwayatkan  juga 
hadits  Anas  yang  menceritakan  tentang  Dhimam  bin  Tsa’labah,  yaitu 
ketika  dia  berkata,  iil3i  r'yStii  ("Siapa 
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Ibnu  Abdil  Muththalib  di  antara  kalian?”  Mereka  menjawab,  “Itu 
yang  putih,  yang  lagi  bersandar,  ’j 

Al  Muhallab  berkata,  “Orang  alim,  mufti  dan  imam  boleb 
bersandar  di  maj  lisnya  dengan  dibadiri  oleb  orang-orang  karena  sakit 
yang  dideritanya  pada  sebagian  anggota  tububnya.” 


36.  Orang  yang  Berjalan  dengan  Tergesa-Gesa  karena  Suatu 
Keperluan  atau  Suatu  Maksud 


^ (_5^  jjj  aIac-  Jie- 

r' 

6275.  Dari  Uqbab  bin  Al  Harits,  ia  berkata,  “Nabi  SAW  sbalat 
Asbar,  lalu  beliau  bergegas  kemudian  masuk  ke  dalam  rumab.” 


KeterauHan  Hadits: 

{Bab  orang  yang  berjalan  dengan  tergesa-gesa  karena  suatu 
keperluan  atau  suatu  maksud).  Maksudnya,  karena  suatu  sebab  atau 
menginginkan  sesuatu  yang  baik. 

Pada  bab  ini  bnam  Bukbari  menyebutkan  badits  Uqbab  bin  Al 
Harits.  Ibnu  Batbtbal  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  babwa 
seorang  Imam  boleb  bergegas  karena  ada  keperluan.  Ada  riwayat  yang 
menyebutkan,  babwa  bergegasnya  Nabi  SAW  masuk  ke  dalam  rumab 
karena  urusan  zakat,  yang  ingin  beliau  salurkan  pada  waktunya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  yang  diisyaratkan  Ibnu 
Batbtbal  ini  tersambung  dengan  badits  Uqbab  sebagaimana  yang  telab 
dikemukakan  secara  jelas  pada  pembahasan  tentang  zakat,  karena  di 
sana  Imam  Bukbari  meriwayatkannya  dengan  sanad  yang  disebutkan 
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di  sini,  dan  telah  dikemukakan  juga  pada  pembahasan  tentang  shalat 
jamaah. 

Imam  Bukhari  mencantumkan  judul  ini  dengan  redaksi, 
“Karena  suatu  keperluan  atau  suatu  maksud”,  karena  konteksnya 
memang  memmjukkan  untuk  keperluan  khusus  tersebut.  Hal  ini 
mengindikasikan  bahwa  berjalannya  beliau  yang  tidak  disertai  dengan 
keperluan  serupa  itu  adalah  seperti  biasanya.  Karena  itulah  para 
sahabat  pun  kaget  dengan  sikap  Nabi  yang  tergesa-gesa.  Selain  itu,  ini 
menunjukkan  bahwa  beijalaimya  beliau  saat  itu  tidak  seperti  biasanya. 
Kesimpulan  dari  judul  tersebut,  tergesa-gesa  dalam  berjalan  karena 
suatu  keperluan  adalah  tidak  dilarang,  lain  halnya  jika  disengaja  tanpa 
suatu  keperluan. 

Ibnu  Al  Mubarak  meriwayatkan  riwayat  pada  pembahasan 
tentang  meminta  izin  dengan  sanad  yang  mursal,  bahwa  berjalannya 
Nabi  SAW  adalah  berjalan  yang  sigap,  tidak  seperti  orang  yang  lemah 
ataupun  malas.  Ia  juga  meriwayatkan,  : 

S_JrW>  ‘ (Ibnu  Umar  jalannya  cepat,  dan  dia 

berkata,  "Itu  menjauhkan  dari  kebinasaan  dan  mempercepat  kepada 
keperluan,  ’j  Yang  lairmya  berkata,  “Dengan  begitu  bisa  menyibukkan 
pandangan  dari  melihat  sesuatu  yang  tidak  layak  dilihat.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Berjalan  sesuai  dengan  kebutuhan 
adalah  srrrmah,  baik  cepat  maupun  lambat,  tidak  dibuat-buat  dan  tidak 
tergesa-gesa.” 


37.  Dipan/Tempat  Tidur 


I»  1 . J  (.5^^  01^  aUI  (^5^ J 


236  —  FATHUL  BAARI 


^ (1)1  fl 

6276.  Dari  Aisyah  RA,  “Rasulullah  SAW  pernah  shalat  di 
tengah  tempat  tidur,  sementara  aku  berbaring  di  antara  beliau  dan 
kiblat.  Ketika  aku  ada  keperluan,  aku  enggan  untuk  bangun  karena 
akan  berada  di  arah  kiblatnya,  maka  aku  pun  bergeser  perlahan- 
lahan.” 


Keterangan  Hadits: 

Pada  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah.  Ibnu 
Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menimjukkan  bolehnya  membuat  tempat 
tidur,  tidur  di  atas  tempat  tidur,  dan  tidurnya  wanita  di  depan 
suaminya.” 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Redaksi  yang  disebutkan  dalam  hadits 
ini,  jijt — li  Jali  J,  sedangkan  kami  membacanya  dengan  harakat  sukun 
pada  sin  (yakni 

Namun  yang  biasa  digunakan  dalam  bahasa  adalah  dengan 
harakat  fathak  (yakni  kl/j).  Ar-Raghib  berkata,  (tengah 

sesuatu),  disebutkan  dengan  harakat  fathah  untuk  sesuatu  yang 
bersambung  sebagai  satu  kesatuan,  misalnya  tJ — ^  iia — (bagian 
tengahnya  keras).  Dan  disebutkan  juga  dengan  harkat  sukun  untuk 
sesuatu  yang  terpisah  dalam  dua  bagian,  misalnya  kLtj  (di  tengah 
orang-orang).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  yang  menguatkan  riwayat 
dengan  harakat  fathah,  namun  boleh  juga  dengan  harakat  sukun. 
Alasan  dicantumkannya  judul  ini,  judul  sebelumnya  dan  judul 
setelahnya  pada  pembahasan  tentang  minta  izin,  karena  minta  izin 
berkonsekuensi  masuk  ke  dalam  rumah.  Oleh  karena  itu,  hnam 
Bukhari  menyebutkan  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  rumah. 
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38.  Orang  yang  Disediakan  Bantal 


^  J-P  jJU>-  [sjJ^  IIjA?- 

:  Jli  :  JlS  ^  llij^  OjP 

<0Jl  ^  UjJi^  c/-  L5^  ^  C->i>-S 

^Sl  J _ A  oSl - 1.J  4 — i  o4^ti  t,J[p  (*^J 

■Jl  pj^j  y^J^’  LS^  (J*^  Lftjlii- 

.L- _ <kj>s-  :  Jl5  .«oil  J J--J  Ij  :cJi3  4jS^  JS^ 

icjis  .LfcwJ  i(J\i  .amI  j  ij  .013  .U^  ;Jl5  .aJiI  Jj-^j  ^  icuis 
^ J  ./O  *y  :  JL_J  ,aJi1  j icjis  .5 c^“^i  •  Jj-*’ j  k 

,^ji  jUailj  ‘ jAJJI  tSjiS  l3ji 

6277.  Ishak  menceritakan  kepada  kmi,  Khalid  menceritakan 
kepada  kami.  Abdullah  bin  Muhammad  menceritakan  kepadaku,  Amr 
bin  Aun  menceritakan  kepada  kami,  Khalid  menceritakan  kepada 
kami  dari  khalid,  dari  Abu  Qilabah,  dia  berkata:  Abu  Al  Malih 
mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  pernah  masuk  bersama 
ayahmu,  Zaid  menemui  Abdullah  bin  Amr,  dia  kemudian 
menceritakan  kepada  kami  bahwa  (kondisi)  puasaku  diceritakan 
kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun  masuk  ke  tempatku,  lalu  aku 
sodorkan  untuk  beliau  sebuah  bantal  dari  kulit  yang  berisikan  serabut, 
namun  beliau  duduk  di  atas  tanah  sehingga  bantal  itu  berada  di  antara 
aku  dan  beliau.  Beliau  kemudian  bersabda  kepadaku,  “Apakah  tidak 
cukup  bagimu  (berpuasa)  tiga  hari  setiap  bulanT'  Aku  menjawab, 
“Wahai  Rasulullah.”  Beliau  bersabda,  “Lima  (hari)”  Aku  berkata, 
“Wahai  Rasulullah.”  Beliau  bersabda,  “Tujuh  (hari)”  Aku  berkata, 
“Wahai  Rasulullah.”  Beliau  bersabda,  “Sembilan  (hari)”  Aku  berkata, 
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“Wahai  Rasulullah.”  Beliau  bersabda,  '^Sebelas  hari.”  Aku  berkata, 
“Wahai  Rasulullah.”  Beliau  bersabda,  “Tidak  ada  puasa  yang 
melebihi  puasa  Daud,  yaitu  setengah  masa,  sehari  puasa  dan  sehari 
berbuka.” 


r—^  Cf- 

J _ p  _ p  Oi-i  UjJL^  .^1^1  Aji 

JUi  J  {jy^  Jissw^l  c^LiJl  A-oJip  Jli  ^jI 
J — >  :JlS  ^C-Jl  ijlii  .f.lSjjJl  .1— 

-  aIIL:  ^  Oir  [j4' : 

(jliiw  III  OjliSrl  Ol^ 

— j  -1  ^  5*^ J  LS^  J 

;ljii  4J1I  JLP  (1)15^  «wi-^ 

Jij  c:  :JUi  /jiSj)  ;Jli  .(^:  'i)  ^0) 

AjIp  amI  ajjI  j5j  Ijio 


6278.  Yahya  bini  Ja’far  menceritakan  kepada  kami,  Yazid 
menceritakan  kepada  kami  dari  Syu’bah,  dari  Mugjurah,  dari  Ibrahim, 
dari  Alqamah  bahwa  dia  datang  ke  Syam.  Abu  Al  Walid  menceritakan 
kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Mughirah,  dari 
Ibrahim  Ibrahim,  dia  berkata,  “Alqamah  pergi  ke  Syam,  lalu  ia  datang 
ke  masjid  kemudian  shalat  dua  rakaat,  lalu  berdoa,  ‘Ya  Allah, 
anugerahilah  aku  seorang  teman  duduk’.  Lalu  dia  duduk  (di  majhs) 
Abu  Ad-Darda'.  Setelah  itu  Abu  Ad-Darda'  bertanya,  ‘Dari  kalangan 
mana  kamu?’  Ia  menjawab,  ‘Dari  penduduk  Kufah’.  Abu  Ad-Darda' 
berkata,  ‘Bukankah  di  antara  kalian  ada  pemegang  rahasia  yang  tidak 
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diketahui  oleh  orang  lain  selainnya?  — -maksudnya  Hudzaifah — , 
Bukankah  ada  di  antara  kalian  — atau  pernah  ada  di  antara  kalian — , 
orang  yang  dilindungi  Allah  dari  syetan  melalui  lisan  Rasul-Nya 
SAW?  — -maksudnya  Ammar —  dan  bukankah  di  antara  kalian  ada 
sang  pemegang  siwak  dan  bantal?  — -maksudnya  Ibnu  Mas’ud — . 
Bagaimana  Abdullah  membaca  ayat,  “Wallaili  idzaa  yaghsyaal  (Demi 
malam  apabila  menutupi  [cahaya  siang])".'  Ia  menjawab, 
‘  Wadzdzakari  wal  untsaa  (Dan  laki-laki  dan  perempuan)  Abu  Ad- 
Darda'  berkata,  ‘Orang-orang  masih  tetap  begitu  sampai-sampai 
mereka  meragukanku,  padahal  saya  sungguh  telah  mendengarnya  dari 
Rasulullah  SAW’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Orang  yang  Disediakan  Bantal).  Maksudnya,  benda  yang 
biasa  digunakan  untuk  pengganjal  kepala,  dan  terkadang  juga 
digunakan  untuk  berbaring. 

(Ishaq  menceritakan  kepada  kami)  Dia  adalah  Ibnu 
Syahin  Al  Wasithi,  sedangkan  Khalid  adalah  gurunya,  dia  adalah  Ibnu 
Abdullah  Ath-Thahhan. 

^  (Abdullah  bin  Muhammad  menceritakan 

kepada  kami).  Dia  adalah  Abdullah  bin  Muhammad  Al  Ju’fi, 
sedangkan  Amr  bin  Aun  termasuk  guru  Imam  Bukhari.  Dia  telah 
meriwayatkan  darinya  pada  pembahasan  tentang  shalat  dan 
pembahasan  lainnya  tanpa  perantara.  Adapim  gurunya,  adalah  Ath- 
Thahhan  yang  telah  disebutkan,  sedangkan  gurunya  Khalid  adalah 
Ibnu  Mihran  Al  Hadzdza'.  hnam  Bukhari  telah  menempatkannya 
dalam  sanad  kedua  ini  dalam  satu  tingkatan.  Hadits  ini  telah 
disebutkan  sebelumnya  dari  Ishaq  bin  Syahin  dengan  sanad  ini  pada 
pembahasan  tentang  shalat.  Sementara  pembahasan  tentang  matan-nya 
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telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  puasa.  Penulis 
menyebutkan  hadits  tersebut  di  sini  berdasarkan  redaksi  Amr  bin  Aun. 


^1  (Abu  Malih  mengabarkan  kepadaku). 


Abu  Malih 


bernama  Amir,  ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  dia  bernama  Zaid 
bin  Usamah  Al  Hudzali. 


cista  (Saya  masuk  bersama  ayahmu,  Zaid).  Ini 
adalah  pembicaraan  yang  diarahkan  kepada  Abu  Qilabah.  Ia  bernama 
asli  Abdullah  bin  Zaid  dan  saya  belmn  melihat  ada  yang  menyebut 
nama  Zaid  kecuali  dalam  hadits  ini.  Dia  adalah  Ibnu  Amr.  Ada  juga 
yang  berpendapat  bahwa  dia  adalah  Ibnu  Amir  bin  Natil  bin  Malik  bin 
Ubaid  Al  Jurmi. 

i_J  c _ JiJti  (Lalu  saya  sodorkan  untuk  beliau  sebuah 

bantal).  Al  Muhallab  berkata,  “Hadits  ini  menunjiikkan  anjuran 
menghormati  orang  yang  tua,  dan  bolehnya  orang  besar  mengunjungi 
muridnya  dan  mengajarkan  di  rumahnya  tentang  masalah  agama  yang 
dibutuhkannya.  Selain  itu,  lebih  mengutamakan  sikap  rendah  hati  dan 
memantapkan  jiwa,  serta  menolak  pen^ormatan  selama  hal  itu  tidak 
menyinggung  orang  yang  memberikannya.” 

j-Jii:  (Yahya  bin  Ja’far  menceritakan  kepada 

kami).  Dia  adalah  Al  Baikandi.  Yazid  adalah  Ibnu  Harun,  Mughirah 
adalah  Ibnu  Muqsim,  dan  Ibrahim  adalah  An-Nakha’i.  Hadits  ini  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Ammar. 

C — ^  (Anugerahilah  aku  seorang  teman  duduk).  Dalam 

riwayat  Sulaiman  bin  Harb  dari  Syu’bah  yang  dicantumkan  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  Ammar  disebutkan  dengan  redaksi, 
(seorang  teman  duduk  yang  shalih).  Demikian  juga  redaksi 


yang  terdapat  pada  mayoritas  riwayat. 

jilj  (Bukankah  di  antara  kalian  ada 

sang  pemegang  siwak  dan  bantal?).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
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dicantumkan  dengan  kata  oaL_L*jIt.  Maksudnya,  Ibnu  Mas’ud  pemah 
menangani  urusan  siwak  dan  bantal  Rasulullah  SAW.  Bentuk 
pelayanannya  kepada  beliau  dalam  hal  ini  adalah  dengan  memperbaiki 
dan  sebagainya.  Hadits  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan  dengan  tambahan,  fj  (Dan  tempat  bersuci). 

Telah  dikemukakan  sanggahan  terhadap  Ad-Dawudi  yang  menyatakan 
bahwa  maksudnya  adalah  bahwa  Ibnu  Mas’ud  tidak  memiliki  apa-apa 
selain  ketiga  hal  ini  (yakni  siwak,  bantal  dan  tempat  bersuci)  di  masa 
Nabi  SAW. 

Di  sini  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maksudnya,  Ibnu  Mas’ud  tidak 
memiliki  barang  selain  kedua  barang  itu  (yakni  siwak  dan  bantal),  dan 
bahwa  itu  pun  diberikan  oleh  Nabi  SAW  kepadanya.” 

Namun,  bukan  itu  yang  dimaksud  oleh  Abu  Ad-Darda', 
bahkan  susiman  redaksi  yang  diungkapkannya  mengindikasikan 
bahwa  dia  hendak  memberikan  kriteria  kepada  setiap  sahabat  dengan 
sesuatu  yang  menjadi  ciri  khasnya  sehingga  membedakaimya  dari 
sahabat  lainnya.  Pernyataan  yang  dikemukakan  oleh  Ad-Dawudi  di 
sana  dan  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  At-Tin  di  sini  adalah 
pemberian  kriteria  yang  meminimkannya,  padahal  itu  adalah  kondisi 
mayoritas  para  sahabat  yang  terhormat  pada  masa  Rasulullah  SAW. 

OL-T  jf  i’fkj  (Bukankah  ada  di  antara  kalian,  atau 
pernah  ada  di  antara  kalian).  Ini  adalah  keraguan  dari  Syu’bah.  Isra'il 
meriwayatkannya  dari  Mughirah  dengan  redaksi,  (Dan  di  antara 
kalian),  maksudnya  yang  dicantumkan  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  Ammar.  Abu  Awanah  meriwayatkannya  dari  Mughirah 
dengan  redaksi,  j— ^  j’  (Apakah  tidak  ada  di  antara  kalian). 

Haditsnya  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Ibnu 
Mas’ud. 

(Orang  yang  dilindungi  Allah  dari  syetan  melalui  lisan  Rasul-Nya 
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SAW?  —maksudnya  Ammar—).  Dalam  riwayat  Isra'il  disebutkan 
dengan  redaksi,  O'kl*»  i'  j— f  (Orang  yang  Allah  lindungi 

dari  syetan),  maksudnya  adalah  melalui  lisan  Rasul-Nya.  Dalam 
riwayat  Abu  Awanah  disebutkan  dengan  redaksi, 

^  (Tidak  adakah  di  antara  kalian  orang  yang  telah  dilindungi 
dari  syetan).  Penjelasan  tentang  maksudnya  telah  dipaparkan  dalam 
pembahasan  tentang  keutamaan.  Kemvmgkinan  juga  mengisyaratkan 
kepada  riwayat  dari  Ammar  jika  memang  benar,  karena  Ath- 
Thabarani  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Hasan  Al  Bashri,  dia  berkat^ 

J\  ^ 

i  ^  c-ji»  (Ammar  berkata,  “Aku 

bersama  Rasulullah  SAW  pernah  berkelahi  dengan  jin  dan  manusia. 
Beliau  mengutusku  ke  sumur  Badar,  lalu  aku  berjumpa  dengan  syetan 
dalam  wujud  manusia,  ia  kemudian  menyerangku  maka  aku  pun 
menyerang  dan  mengalahkannya,  ’j 

Namun  di  dalam  Sanad-nydi  terdapat  Al  Hakam  bin  Athiyyah 
yang  kredibilitasnya  masih  diperdebatkan,  dan  Al  Hasan  sendiri  tidak 
pernah  mendengar  dari  Ammar. 


39.  Tidur  Siang  setelah  Jum’at 

. , .  Jbu  UT”  :  Jl5  jUl-  ^  ij^ 

6279.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad,  dia  berkata,  “Dulu  kami  tidur 
siang  dan  makan  siang  setelah  Jum’at . . 
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Keterangan  Hadits: 


{Bab  tidur  siang  setelah  jutn’af).  Maksudnya,  setelah  shalat 
Jiim’at,  yaitu  tidur  di  tengah  hari  sekitar  saat  tergelincirnya  matahari, 
baik  sebelum  mupim  setelahnya. 

Ibnu  Majah  dan  Ibnu  Khuzaimah  meriwayatkan  dari  hadits 
Ibnu  Mas’ud  secara  marfu  Ji-j  c 

{Bantulah  puasa  siang  hari  dengan  sahur  dan  qiyamul  lail 
[shalat  malam]  dengan  tidur  siang).  Namun,  di  dalam  Sanad-nya 
terdapat  Zam’ah  bin  Shalih,  yang  dituduh  lemah.  Penjelasan  hadits 
Sahal  yang  disebutkan  dalam  bab  ini  telah  dipaparkan  di  akhir 
pembahasan  tentang  Jum’at. 

Hadits  ini  mengisyaratkan  bahwa  tidur  siang  adalah  kebiasaan 
mereka  setiap  hari.  Hadits  yang  memerintahkan  tidur  siang 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  di  dalam  kitab  Al  Mu’jam  Al  Ausath 
dari  hadits  Anas  secara  marfii  {Tidur  sianglah 

kalian,  karena  sesungguhnya  syetan-syetan  tidak  tidur  siang).  Namun, 
di  dalam  Sanad-nya  ada  Katsir  bin  Marwan,  yang  riwayatnya 
ditinggalkan.  Sufyan  bin  Uyainah  meriwayatkan  dalam  kitab  Jami’- 
nya  dari  hadits  Khawwat  bin  Jubair  RA  secara  mauquf,  dia  berkata, 

Jjf  {Tidur  pagi  hari  adalah 
menghapuskan  [rezeki,  kesempatan]  tidur  tengah  hari  adalah  fitrah, 
dan  tidur  sore  hari  adalah  menimbulkan  kemarahan  [linglung]). 
Sanad-nya  shahih. 


40.  Tidur  Siang  di  Masjid 

‘^b  J  ^  l/- 

c - ('■^J  (.5^^  ^  C. 
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^  ;  JLSs  Jbiej  jjii  ^*>CJI  <a^\a 

Jl - as  .iS'^  1^  Cj_5lf-^l*»  t«-(_5-i  OlT  :cJIa9 

1 — J  ; JUi  cs-listi  .'jA  ^1  J^\  :pll»jN  LS^ 

j*-L^_J  ^5^  LS^^  4A>Sl  iJj^J 

aJJI  Jj-^j  jj  AjCfsIi  Ai^  ^ 

j»-®  "(J_j^  j»JL.«i^  aJLp  auI  ^^gJL/? 


6280.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad,  dia  berkata,  “Tidak  ada  sebutan 
yang  lebih  disukai  Ali  daripada  Abu  Turab.  Ia  sangat  senang  ketika 
dipanggil  dengan  sebutan  itu.  (Suatu  ketika)  Rasulullah  SAW  datang 
ke  rumah  Fathimah  AS,  namun  beliau  tidak  menemukan  Ali  di  rumah, 
maka  beliau  pun  bertanya,  ‘Mana  anak  pamanmu  ituV  Fathimah 
menjawab,  ‘Tadi  ada  sesuatu  antara  aku  dan  dia,  lantas  dia  marah 
padaku,  terus  dia  keluar,  jadi  tidak  tidur  siang  di  tempatku’. 
Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda  kepada  seseorang,  ‘Carilah,  di 
mana  dia’.  (Setelah  mencarinya)  orang  itu  datang,  lalu  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  dia  ada  di  masjid,  sedang  tidur’.  Rasulullah  SAW 
kemudian  datang,  sedangkan  AU  tengah  berbaring,  dengan  kondisi 
sorban  teijatuh  dari  sisi  tubuhnya  sehingga  terkena  debu.  Kemudian 
Rasulullah  SAW  membersihkan  debu  darinya  lalu  bersabda, 
‘Bangunlah  wahai  Abu  Turab.  Bangunlah  wahai  Abu  Turab\” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tidur  siang  di  masjid).  Pada  bab  ini.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Ali  yang  menceritakan  sebab  dia  dijuluki  Abu 
Turab.  Hadits  ini  telah  dikemukakan  di  bagian-bagian  akhir 
pembahasan  tentang  adab.  Maksud  pencantumannya  di  sini  karena 
hadits  ini  mengandung  perkataan  Fathimah,  j* 
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{Lantas  dia  marah  padaku,  terus  dia  keluar,  jadi  tidak  tidur  siang  di 
tempatku). 

1_9(3  ^  J— i  {Dia  ada  di  masjid,  sedang  tidur).  Al 

Muhallab  berkata,  “Ini  menunjukkan  bolehnya  tidur  di  masjid.” 
Sedangkan  yang  lain  berpendapat  sebaliknya,  karena  itulah  yang 
tersirat  dari  konteks  kisah  ini. 


41.  Orang  yang  Mengnnjungi  Snatn  Kaum  lalu  Tidur  Siang  di 
Tempat  Mereka 

aSiI  <l)f  aIp  4^1  J)  ^jS\ 

: Jli 

4 - 9jX^j  uT?  4)jt 

o(  jj  dlj  :J\i  <lLm 

6281.  Qutaibah  bin  Sa’id  menceritakan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Abdullah  Al  Anshari  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Abu  Tsumamah  menceritakan  kepadaku  dari  Abu  Tsumamah, 
dari  Anas  RA  bahwa  Ummu  Sulaim  menghamparkan  tikar  kulit  untuk 
Nabi  SAW,  lalu  beliau  pun  tidm  siang  di  tempatnya  di  atas  tikar 
tersebut.  Anas  berkata,  “Ketika  Nabi  SAW  tidur,  dia  mengambil 
keringat  dan  rambut  beliau  lalu  mengumpulkannya  di  dalam  sebuah 
botol,  lalu  mengumpulkannya  pada  wewangian  sementara  beliau 
sedang  tidur.”  Dia  (Tsumamah)  berkata,  “Ketika  Anas  bin  Malik 
hampir  meninggal,  dia  berwasiat  kepadaku  agar  ditambahkan  pada 
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hanuth-nydL  dari  wewangian  tersebut.  Maka  (wewangian  itu  pun) 
ditambahkan  pada  hanuth-nysi” 

A  *  ^  \  *  a  f  y,  '  '  '  '  ta,  \  y  '  ^  a  A  a  ^ 

4 — JLp  auI  aJiI  (J J  (1)1^  (_r^^  Cj^ 

—  4 l)\ — itU  o-i»  ^  (^1  (•^J 

aJ)!  j y^j  ^lls  tAlljdsli  Ujj  oSUp  C-3xJ  Cjl^j 

U  icJlaa  ;cJl5  Jai^l  j^j  (.5^ 

‘jj — (J^  jL  ; JlS  jl—  15”^  ^ 

4 — !l-fj  :cJ5  — JUwil  liLio 

!(Jl3  ^4)1^1  cJ^^****'^  ^  4if^j  L*  * i,** . l 1^ 

I — f’jL»  }^\  IIa  y  J5A  (^  «'3^  '3*^^ 

_ djt?!*j  Di  4Mi  ^ii  ^cJLaj  ;^jLJl  ji—  j^^i  ,_J^ 

c^jil*  DCij  Dr? 

.cJ^  j^i  0-^3^ 

6282,  6283.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata:  Apabila 
Rasulullah  SAW  pergi  ke  Quba',  beliau  masuk  ke  tempat  Ummu 
Haram  binti  Milhan,  lalu  dia  menjamunya  — dia  adalah  istrinya 
Ubadah  bin  Ash-Shamit — .  Pada  suatu  hari  beliau  datang,  lalu  dia 
menjamunya,  kemudian  Rasulullah  SAW  tidur,  iMitas  beliau  bangun 
sambil  tertawa.  Ummu  Haram  berkata,  “Maka  aku  berkata,  ‘Apa  yang 
membuatmu  tertawa,  wahai  Rasulullah?’  Beliau  menjawab, 
'Ditampakkan  kepadaku  orang-orang  dari  umatku  yang  berperang  di 

‘  Hanuth  adalah  racikan  wewangian  untuk  mayat. 
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jalan  Allah,  mereka  mengarungi  permukaan  laut  ini  sebagai  para  raja 
di  atas  tahta-tahta  — atau  beliau  bersabda,  'Seperti  para  raja  di  atas 
tahta-tahta.  Ishaq  ragu’. —  Maka  aku  berkata,  ‘Berdoalah  kepada 
Allah  agar  menjadikanku  termasiik  mereka’.  Beliau  pun  berdoa, 
kemudian  meletakkan  kembali  kepalanya  lalu  tidur,  lalu  beliau 
bangun  sambil  tertawa,  maka  aku  berkata,  ‘Apa  yang  membuatmu 
tertawa,  wahai  Rasulullah?’  Beliau  menjawab,  'Ditampakkan 
kepadaku  orang-orang  dari  umatku  yang  berperang  di  jalan  Allah, 
mereka  mengarungi  permukaan  laut  ini  sebagai  para  raja  di  atas 
tahta-tahta’.  — atau  seperti  para  raja  di  atas  tahta-tahta — .  Aku 
berkata,  ‘Berdoalah  kepada  Allah  agar  aku  termasuk  mereka’.  Beliau 
bersabda,  'Engkau  termasuk  mereka  yang  pertama' .” 

Kemudian  dia  mengarungi  lautan  pada  masa  Muawiyah,  lalu  ia 
teijatuh  dari  hewan  tunggannya  saat  keluar  dari  laut  dan  meninggal. 


Keterangan  Hadits: 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  buah  hadits, 
salah  satunya  adalah  kisah  Ummu  Sulaim  mengenai  keringat. 

(»f  of  {Bahwa  Ummu  Sulaim).  Secara  zhahir,  sanad-nydi 
mursal,  karena  Tsumamah  tidak  pernah  beijiunpa  dengan  nenek 
ayahnya,  Ummu  Sulaim,  yakni  Ibunya  Anas,  namun  di  akhir  hadits  ini 
disebutkan,  'Jl  Cji  {Ketika  Anas  bin  Malik 

hampir  meninggal,  dia  berwasiat  kepadaku).  Ini  menunjukkan  bahwa 
Tsumamah  menisbatkannya  kepada  Anas,  jadi  ini  tidak  mursal,  dan 
tidak  dari  Musnad  Ummu  Sulaim,  tapi  dari  Musnad  Anas.  Al  Ismaili 
meriwayatkan  dari  riwayat  Muhamamd  bin  Al  Mutsanna,  dari 
Muhammad  bin  Abdillah  Al  Anshari,  dalam  riwayatnya  dia 
mengatakan  dari  Tsumamah,  dari  Anas,  OL-T  aIIp  iii  ot 

Jip  {Bahwa  Nabi  SAW pernah  datang  ke  tempat  Ummu 
Sulaim)  lalu  disebutkan  haditsnya.  hnam  Muslim  meriwayatkan 
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makna  hadits  ini  dari  riwayat  Tsabit,  dari  riwayat  Ishaq  bin  Abi 
Thalhah  dan  dari  riwayat  Abu  Qilabah,  semuanya  dari  Anas.  Dalam 
hadits  Muslim  dari  riwayat  Abu  Qilabah  disebutkan;  Dari  Anas,  dari 
Ummu  Sulaim.  Ini  mengindikasikan  bahwa  Anas  mendapatkannya 
dari  ibunya. 

Vii-Jp  {Lalu  beliau  pun  tidur  siang  di  tempatnya).  Dalam 
riwayat  Ishaq  bin  Abi  Thalhah  dari  Anas  yang  diriwayatkan  Muslim 
disebutkan,  '4— J*  ^  -S*' 

LJI^  'jSj  ob  (Alahi  iS/4IT 

pernah  masuk  ke  rumah  Ummu  Sulaim,  lalu  beliau  tidur  di  atas 
tempat  tidurnya,  sedangkan  Ummu  Sulaim  tidak  di  situ.  Kemudian 
pada  suatu  hari  beliau  datang  lalu  tidur  siang  di  tempatnya.  Lalu 
Ummu  Sulaim  datang  dan  beliau  telah  berkeringat  hingga 
keringatnya  mengumpul).  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Qilabah 
disebutkan,  OlTj  tliks  iJ  OlT 

{Beliau  pernah  mendatanginya  lalu  tidur  siang  di  tempatnya.  Ia  lalu 
menghamparkan  tikar  kulit  untuk  beliau,  lantas  beliau  tidur  siang  di 
atas  tikar  itu,  dan  saat  itu  beliau  banyak  mengeluarkan  keringat). 

jjjjbJ  ^  of  {B>ia  mengambil  keringat 

dan  rambut  beliau  lalu  mengumpulkannya  di  dalam  sebuah  botol). 
Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  {Di  dalam  botol-botol) 

dan  tidak  menyebutkan  rambut.  Penyebutan  rambut  dalam  kisah  ini 
terasa  janggal.  Sebagian  orang  memperkirakan  bahwa  itu  dari  rambut 
beliau  yang  rontok  ketika  turun  dari  hewan  tunggangannya.  Kemudian 
saya  (Ibnu  Hajar)  mendapati  apa  yang  menghilangkan  kesamaran  ini 
dalam  riwayat  Muhammad  bin  Sa’ad,  karena  dia  meriwayatkan 
dengan  sanad  yang  shahih  dari  Tsabit,  dari  Anas,  -iii  of 

jjt  0^  CJ  'fjuj 

33-^'  ci— f  f  cili  {Bahwa 
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ketika  Nabi  SAW  mencukur  rambutnya  di  Mina,  Abu  Thalhah 
mengambil  rambut  beliau  lalu  memberikannya  kepada  Ummu  Sulaim, 
lalu  Ummu  Sulaim  menempatkannya  di  dalam  minyak  wanginya. 
Ummu  Sulaim  berkata,  "Beliau  pernah  datang,  lalu  tidur  siang  di 
tempatku  di  atas  tikar  kulit,  maka  aku  mengumpulkan 
keringat [ny a] .  ”) 

Dari  riwayat  ini  dapat  disimpulkan,  bahwa  Ummu  Sulaim 
mengambil  keringat  beliau  ketika  beliau  tidur  siang  itu,  lalu 
menyatukannya  dengan  rambut  beliau  yang  sudah  ada  padanya.  Hal 
ini  b\ikan  berarti  dia  mengambil  rambut  beliau  ketika  beliau  sedang 
tidm.  Dari  riwayat  ini  juga  dapat  disimpulkan,  bahwa  kisah  tersebut 
teijadi  setelah  haji  Wada’,  karena  Nabi  SAW  mencukur  rambutnya  di 
Mina  pada  saat  haji  Wada’. 

iLJ-  {Dalam  wewangian).  Maksudnya  adalah  campuran 
minyak  wangi.  Di  dalam  kitab  An-Nihayah  disebutkan,  maksudnya 
adalah  minyak  wangi  yang  dikenal,  yaitu  yang  dicampurkan  dengan 
minyak  wangi  lainnya.  Dalam  riwayat  Al  Hasan  bin  Sufyan 
disebutkan,  iSiofS  jU  (Kemudian  ditempatkan  di  dalam  minyak 

wanginya).  Dalam  riwayat  Tsabit  yang  diriwayatkan  hnam  Muslim 
disebutkan,  ai b'alp  ^  Op 

^  cJLJ  cJjifi 

c — V., — jA  ^  :cJ\i  (Nabi  SAW mauk  ke 

tempat  kami  lalu  tidur  siang  di  tempat  kami,  lalu  beliau  berkeringat. 
Kemudian  ibuku  datang  dengan  membawa  sebuah  botol,  lalu 
mengumpulkan  keringat  itu  di  dalam  botol  tersebut.  Kemudian  beliau 
bangun  lalu  berkata,  "Wahai  Ummu  Sulaim,  apa  yang  sedang  kau 
lakukan  ini?  ”  Ia  menjawab,  "Ini  keringatmu.  Kami  menempatkannya 
di  dalam  minyak  wangi  kami.  ”  Itu  adalah  minyak  wangi  yang  paling 
wangi). 
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Dalam  riwayat  Ishaq  bin  Abi  Thalhah  disebutkan,  3^ 

^  t3^'  lilli  uLi>^  ciiy  t^sijsp  c.«flS  J*L«  aa^ 

■-  .•  >1  :  jL_5i  .U5Ca-J  L-ST;;!  ^  (Beliau 

berkeringat,  lalu  keringatnya  itu  mengumpul  di  atas  tikar  kulit.  Maka 
dia  [Ummu  SulaimJ  membuka  keranjang  perkakasnya,  lalu  mengelap 
keringat  itu,  kemudian  memerasnya  ke  dalam  botol-botol.  Kemudian 
beliau  terjaga  lalu  berkata,  “Apa  yang  sedang  engkau  lakukan?”  Ia 
menjawab,  “Kami  mengharapkan  keberkahan  untuk  anak-anak 
kami.  ”  Beliau  bersabda,  “Engkau  benar,  ’j  Sementara  dalam  riwayat 
Abu  Qilabah  disebutkan,  ;  Jlii 

^  J»  ^  ;c _ li  ?(JL^  L_i  (Maka  ia  [Ummu  SulaimJ 

mengumpulkan  keringat  beliau,  lalu  ditempatkannya  dalam  minyak 
wangi  dan  botol-botol.  Maka  beliau  bertanya,  “Apa  ini?”  Ia 
menjawab,  “Keringatmu.  Aku  campurkan  pada  minyak  wangiku,  ’j 

Dari  riwayat-riwayat  ini  dapat  disimpulkan,  bahwa  Nabi  SAW 
menanyakan  tentang  apa  yang  diperbuat  oleh  Ummu  Sulaim  dan 
beliau  membenarkannya.  Tidak  ada  kontradiksi  antara  perkataannya, 
bahwa  ia  mengumpulkannya  untuk  minyak  wanginya,  dengan 
perkataanya  untuk  mencari  keberkahan.  Bahkan  dia  melakukan  itu 
untuk  kedua  tujuan  tersebut. 

Al  Muhallab  berkata,  “Hadits  ini  memmjukkan  bahwa  orang 
besar  boleh  tidur  di  rumah-rumah  kenalannya,  karena  hal  itu  bisa 
melanggengan  kecintaan  dan  kasih  sayang.  Hadits  ini  juga 
menunjukkan  sucinya  rambut  dan  keringat  manusia.” 

Yang  lain  berkata,  ‘Tidak  ada  yang  mengindikasikan 
demikian,  karena  ini  merupakan  kekhususan  Nabi  SAW.  Dalil  yang 
menunjukkan  hal  itu  cukup  kuat.  Apalagi  jika  ada  dalil  yang 
menunjukkan  tidak  sucinya  rambut  dan  keringat  manusia.” 

Hadits  kedua  adalah  hadits  Ummu  Haram  binti  Milhan, 
saudara  perempuan  Ummu  Sulaim. 
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tL_3  J\  Ifjth  lil  {Apabila  beliau  pergi  ke  Quba).  Tidak  seorang 
pun  dari  para  periwayat  kitab  Al  Muwaththa'  yang  menyebutkan 
tambahan  ini,  kecuali  Ibnu  Wahab. 

{Ummu  Haram).  Dia  adalah  bibinya  Anas  (saudara 
perempuan  ibunya).  Dia  bernama  Ar-Rumaisha',  sedangkan  nama 
Ummu  Sulaim  adalah  Al  Ghumaisha'. 

Iyadh  berkata,  “Ada  juga  yang  berpendapat  sebaliknya.” 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Al  Ghumaisha'  dan  Ar-Rumaisha' 
adalah  Ummu  Sulaim.” 

Pendapat  ini  ditolak  oleh  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud  dengan  sanad  shahih  dari  Atha'  bin  Yasar,  dari  Ar-Rumaisha', 
saudara  perempuan  Ummu  Sulaim,  lalu  disebutkan  hadits  yang  serupa 
hadits  pada  bab  ini.  Disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Awanah  dari  jalur 
Ad-Darawardi,  dari  Abu  Thuwalah,  dari  Anas,  fuip  iui  of 

^  {Bahwa  Nabi  SAW pernah 

meletakkan  kepalanya  di  rumah  Binti  Milhan,  salah  seorang  bibi 
Anas).  Makna  ramash  dan  ghamash  tidak  jauh  berbeda,  yaitu 
berkumpulnya  kotoran  di  ujimg  mata  dan  pada  bulu  mata.  Ada  juga 
yang  berpendapat  bahwa  itu  adalah  lebarnya  mata  dan  jarangnya  bulu 
alis.  Hadits  ini  telah  dikemukakan  di  awal  pembahasan  tentang  jihad 
di  beberapa  tempat. 

Ada  perbedaan  pandangan  mengenai  status  sumber  hadits 
Anas  ini.  Sebagian  orang  menjadikannya  dari  Musnad  Anas,  dan  ada 
juga  yang  menjadikaimya  dari  Musnad  Ummu  Haram.  Yang  benar, 
bagian  awalnya  dinukil  dari  Musnad  Anas,  sedangkan  kisah  tidurnya 
Nabi  SAW  dinukil  dari  Musnad  Ummu  Haram,  karena  Anas 
menyandarkan  kisah  tidur  itu  kepadanya.  Selain  itu,  di  pertengahan 
riwayatnya  juga  disebutkan,  L_i  Jj— -j  'd  icii»  :cJ'3  {Ia 

[Ummu  Haram]  berkata,  “Maka  aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apa 
yang  membuatmu  tertawa’?’")  Penjelasan  tentang  orang  yang 
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menceritakan  ini  dari  Anas  dari  Ummu  Haram  telah  dipaparkan  dalam 
bab  berdoa  dengan  jihad,  namun  dengan  membuang  bagian  awal 
hadits  ini,  dan  dimulai  dari,  j— f  ^  J 

{Rasulullah  SAW  bangun  dari  tidurnya).  Telah  dikemukakan  juga 
pada  bab  mengarungi  lautan,  dari  jalur  M\ahammad  bin  Yahya  bin 
Habban,  dari  Anas,  Oi 

Jl5  ^  {Ummu  Haram  binti  Milhan,  saudara 
perempuan  Ummu  Sulaim,  menceritakan  kepadaku  bahwa  pada  suatu 
hari  Nabi  SAW  tidur  siang  di  rumahnya,  lalu  beliau  bangun). 

Jl  J— i  «iCp  {Dia  adalah  istrinya  Ubadah  bin 

Ash-Shamit).  Secara  zhahir  menunjukkan  bahwa  saat  itu  dia  sebagai 
istri  Ubadah.  Telah  disebutkan  dalam  bab  berperangnya  wanita  di  laut, 
hadits  yang  berasal  dari  Abu  Thuwalah,  dari  Anas,  dia  berkata.  J— >5 
jjlij  {Nabi  SAW  masuk  ke  tempat  Binti 

Milhan)  lalu  disebutkan  haditsnya  hingga  redaksi, 

{Lalu  dia  menikah  dengan  Ubadah  bin  Ash-Shamit).  Selain  itu, 
telah  dikemukakan  pada  bab  mengarungi  lautan,  hadits  yang  berasal 
dari  jalur  Muhammad  bin  Yahya  bin  Habban,  dari  Anas, 
jjiJ'  4^1  {Lalu  Ubadah  menikah  dengannya,  kemudian  keluar 

bersamanya  menuju  perang). 

Dalam  riwayat  Muslim  dari  jaliu  ini  disebutkan, 
i — «  {Yang  nantinya  dinikahi  oleh  Ubadah).  Penjelasan  tentang 
penyesuaian  riwayat-riwayat  ini  telah  dipaparkan  dalam  bab 
berperangnya  wanita  di  laut,  dan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
redaksi  pada  bab  ini,  Jt  cJlTj  {Dia  adalah  istrinya 

Ubadah  bin  Ash-Shamit)  merupakan  berita  yang  memmjukkan 
statusnya  setelah  itu.  Inilah  yang  dijadikan  sandaran  oleh  An-Nawawi 
dan  yang  lain  untuk  mengikuti  Iyadh. 
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Dalam  biografi  Ummu  Haram  dari  kitab  Thabaqat  Ibni  Sa  ’ad 
disebutkan,  bahwa  dia  pernah  menjadi  istri  Ubadah,  lalu  melahirkan 
Muhammad,  kemudian  dinikahi  Amr  bin  Qais  bin  Zaid  Al  Anshari 
An-Najjari,  lalu  melahirkan  Qais  dan  Abdullah.  Para  ahli  sejarah 
sepakat  bahwa  Amr  bin  Qais  ini  gugur  di  medan  Uhud.  Demikian  juga 
yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Ishaq,  bahwa  anaknya,  Qais  bin  Amr  bin 
Qais,  juga  gugur  di  medan  Uhud.  Seandainya  benar  sebagaimana  yang 
dikemukakan  oleh  Ibnu  Sa’ad,  berarti  Muhammad  itu  seorang  sahabat, 
karena  dia  anaknya  Ubadah  sebelum  berpisah  dengan  Ummu  Haram. 
Setelah  itu  Ummu  Haram  menikah  dengan  ayahnya  Qais  yang 
kemudian  gugur  di  medan  Uhud.  Jadi,  Muhammad  lebih  tua  daripada 
Qais  bin  Amr.  Namun  ada  yang  berpendapat,  bahwa  Ubadah  menamai 
anaknya  Muhammad  pada  masa  jahihyah  sebagaimana  banyak  orang 
lain  yang  dinamai  dengan  nama  ini.  Muhammad  meninggal  sebelum 
keislaman  kaum  Anshar,  karena  itu  mereka  tidak  menyebutnya  di 
kalangan  sahabat.  Namun  berita  ini  menjadi  tidak  jelas  karena  mereka 
tidak  menyinggung  Muhammad  bin  Ubadah  di  antara  orang-orang 
yang  memiliki  nama  ini  sebelum  Islam.  Kemungkinan  jawabannya 
adalah,  Ubadah  menikahi  Ummu  Haram  kemudian  menceraikannya, 
lalu  Ummu  Haram  menikah  dengan  Amr  bin  Qais  yang  kemudian 
gugur  di  medan  Uhud,  lalu  dia  kembali  kepada  Ubadah. 

Menurut  hemat  saya,  masalahnya  adalah  kebalikan  dari  apa 
yang  dikemukakan  di  dalam  kitab  Ath-Thabaqat,  bahwa  Amr  bin  Qais 
lebih  dulu  menikahinya,  lalu  ia  melahirkan  seorang  anak,  kemudian 
Amr  dan  anaknya,  yakni  Qais,  gugur.  Setelah  itu  dia  menikah  dengan 
Ubadah.  Pada  bab  tentang  perang  Romawi  telah  dikemukakan  tentang 
tempat  dimana  Ummu  Haram  dan  Ubadah  berperang,  redaksinya  dari 
jalur  Umair  bin  Al  Aswad,  ^  ^  it\ 

P  J\S  i^\'^  aHaj  {Bahwa  ia  menemui  Ubadah  bin 

Ash-Shamit  yang  saat  itu  sedang  berada  di  pesisir  Himsh,  dan  Ummu 
Haram  turut  serta  bersamanya.  Umair  berkata,  "Ummu  Haram 
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menceritakan  kepada  kami).  Setelah  itu  disebutkan  kisah  tidurnya 
Nabi  SAW. 

L_iji  {Pada  suatu  hari  beliau  datang).  Dalam  riwayat  Al 
Qa’nabi  dari  Malik  ada  tambahan,  {Kepadanya),  diriwayatkan 

oleh  Abu  Daud. 

isiikvi  {Lalu  ia  menjamunya).  Saya  tidak  menemukan  apa  yang 
disuguhkannya  kepada  behau  saat  itu.  Pada  bab  ajakan  beijihad 
disebutkan  tambahan  redaksi,  * — cJih'j  {Dan  ia  membersihkan 
kepalanya).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  dalam  pembahasan 
tentang  adab. 

iii  {Lalu  Rasulullah  SAW  tidur).  Ada 

tambahan  redaksi  dalam  riwayat  Al-Laits  dari  Yahya  bin  Sa’d  yang 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jihad,  Cij*  f 'S  {Lalu  beliau 

tidur  di  dekatku).  Dalam  riwayat  Abu  Thuwalah  yang  disebutkan 
dalam  pembahasan  tentang  jihad  disebutkan,  i — {Lalu  beliau 
bersandar).  Dalam  riwayatnya  dan  juga  riwayat  Malik  tidak  ada 
keterangan  waktu  tidur  tersebut.  Yang  lainnya  menambahkan,  bahwa 
itu  adalah  waktu  tidur  siang,  karena  disebutkan  dalam  riwayat 
Hammad  bin  Zaid  dari  Yahya  bin  Sa’ad  yang  disebutkan  dalam 
pembahasan  tentang  jihad,  l— ^  ^r- ?  aIIp  of 

{Bahwa  pada  suatu  hari  Nabi  SAW  tidur  siang  di  rumahnya). 

Disebutkan  dalam  riwayat  hnam  Muslim  dari  jalur  ini,  U'ljf 

jL_5i  ^  {Nabi  SAW  mendatangi  kami,  lalu  beliau 

tidur  siang  di  tempat  kami).  Dalam  riwayat  Ahmad  dan  Ibnu  Sa’ad 
dari  jalur  Hammad  bin  Salamah,  dari  Yahya  disebutkan,  -3»'  Jj-^J 

jjbj  ^  4»!  JL>  {Ketika  Rasulullah  SA  W  sedang  tidur  siang 
di  rumahku).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Ahmad  yang  berasal  dari 
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Abdul  Warits  bin  Sa’id,  dari  Yahya  disebutkan,  J'— i  jt  lAuip  {Lalu 
beliau  tidur  atau  tidur  siang  di  tempatnya).  Periwayat  meriwayatkan 
redaksi  ini  dengan  ragu-ragu.  Lnam  Bukhari  telah  mengisyaratkan 
riwayat  Yahya  bin  Sa’id. 

jU  {Kemudian  beliau  bangun  sambil  tertawa). 
Sedangkan  pada  pembahasan  tentang  jihad  disebutkan  dengan  redaksi, 
iJisOa_J  {dan  beliau  tertawa).  Demikian  juga  redaksi  mayoritas 
riwayat  yang  telah  saya  sebutkan. 

J  u  {Maka  saya  berkata,  "Apa  yang  membuatmu 
tertawa?").  Dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid  yang  diriwayatkan 
Muslim  disebutkan  tambahan  redaksi,  c— {Demi  ayah  dan 
ibuku  sebagai  tebusannya).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Thuwalah 
disebutkan,  {Mengapa  engkau  tertawa).  Dalam  riwayat  Atha' 

bin  Yasar  yang  berasal  dari  Ar-Rumaisha'  disebutkan,  j— ^ 

'*i  '.J'— i  J— A  cibi  Sj^j  'i 

{Kemudian  beliau  bangun  sambil  tertawa,  sementara  dia  sedang 
mencuci  kepalanya,  maka  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apa 
engkau  tertawa  karena  kepalaku?" Beliau  menjawab,  "Tidak. ") 

Abu  Daud  meriwayatkan  tanpa  menyebutkan  redaksi  hadits, 
bahkan  mengalihkannya  kepada  riwayat  Hammad  bin  Yasar,  dia 
berkata,  “Ia  terkadang  menambah  dan  mengurangi.”  Diriwayatkan 
juga  oleh  Abdurrazzaq  dari  jalur  Abu  Daud,  dari  Atha'  bin  Yasar,  0? 

{Bahwa  seorang  wanita  menceritakan  kepadanya)  lalu  dia 
menyebutkan  redaksi  haditsnya.  Namun  redaksinya  menunjukkan 
bahwa  itu  adalah  kisah  lain  selain  kisah  Ummu  Haram. 

5lj_p  jP  j—?  Ir*'— '  :  J'— ^  {Beliau  menjawab, 

"Ditampakkan  kepadaku  orang-orang  dari  umatku  yang  berperang. ") 
Dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid  disebutkan,  f  j*  :  J'ib 
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{Beliau  menjawab,  ‘‘Aku  talgub  terhadap  suatu  kaum  dari  umatku). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  ^^-4^  j— f  t— ij*  c— ij' 
{Diperlihatkan  kepadaku  suatu  kaum  dari  umatku).  Ini 
mengindikasikan  bahwa  tertawanya  beliau  karena  takjub  terhadap 
mereka  dan  gembira  karena  melihat  kedudukan  yang  tinggi  pada 
mereka. 

^  {Mereka  mengarungi  permukaan  laut  ini). 
Dalam  riwayat  Al-Laits  disebutkan  dengan  redaksi,  j— 'j—» 

{Mereka  mengarungi  laut  hijau  ini).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Hammad  bin  Zaid  disebutkan  dengan  redaksi,  ‘jj— ^  {Mereka 

mengarungi  lautan).  Disebutkan  dalam  riwayat  Muslim  dari  jaliunya, 
J— 'jj— {Mereka  mengarungi  permukaan  laut).  Selain  itu, 
dalam  riwayat  Abu  Thuwalah  disebutkan,  i»'  ^ 

{Mereka  mengarungi  lautan  hijau  di  jalan  Allah). 

Makna  adalah  permukaan  sesuatu.  Al  Khaththabi  berkata, 
“Permukaan  laut.” 

Al  Ashma’i  berkata,  “Tsabaj  kulli  syai'  adalah  bagian  tengah 
segala  sesuatu.” 

Abu  Ali  berkata  dalam  kitab  Amali,  “Ada  yang  berpendapat 
bahwa  maksudnya  adalah  permukaannya,  ada  juga  yang  berpendapat 
maksudnya  adalah  keluasaimya,  dan  ada  pula  yang  berpendapat 
bahwa  maksudnya  adalah  kedahsyatannya.” 

Abu  Zaid  berkata  dalam  kitab  Nawadir,  'Tsabaj  ar-rajul 
artinya  bagian  tengah  tubuh  seseorang,  ada  juga  yang  berpendapat 
bahwa  maksudnya  adalah  apa  yang  di  antara  kedua  bahunya.” 

Pendapat  yang  kuat  adalah  “permukaan  laut”  sebagaimana 
yang  dinyatakan  dalam  jalur  periwayatan  yang  telah  saya  isyaratkan. 
Maksudnya,  mereka  menaiki  perahu  yang  mengarungi  permukaan 
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laut,  karena  biasanya  perahu  beijalan  di  tengah  laut,  maka  ada  yang 
mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  tengah  lautan. 

Sedangkan  kata  (hijau),  menuTut  Al  Karmam,  ini  adalah 
sifat  yang  lazim  untuk  laut. 

Mungkin  juga  itu  adalah  kekhususan,  karena  laut  mengandung 
air  asin  dan  tawar,  maka  kata  hijau  digunakan  untuk  mengkhususkan 
maksud  asin.  Lebih  jauh  Al  Karmani  berkata,  “Pada  asalnya,  air  tidak 
berwarna,  lalu  berubah  menjadi  hijau  karena  perubahan  udara  dan 
semiia  unsur  yang  dapat  merubahnya.” 

Yang  lain  berkata,  “Yang  merubah  tampilan  wamannya  adalah 

langit.” 

Orang-orang  kadang  menyebut  langit  dengan  sebutan  al 
khadrhaa '  (hijau)  berdasarkan  hadits,  c — ISt  'ij  cifc?  U 

(Langit  tidak  menaungi  dan  daratan  tidak  menopang/mengangkat). 
Orang  Arab  kadang  menyebut  hijau  untuk  setiap  warna  yang  bukan 
putih  dan  bukan  merah.  Seorang  penyair  mengatakan, 

^  jA  «jULjJ»  'J»  ulj 

Aku  adalah  si  hijau  yang  sudah  dikenal 
si  kulit  hijau  dari  keturunan  Arab 

Maksudnya  dia  tidak  merah  seperti  layaknya  orang  non-Arab. 
Biasanya  sebutan  kulit  merah  dimaksudkan  untuk  setiap  non  Arab, 
contohnya  dalam  sebuah  hadits,  u— (^ku  diutus 

kepada  yang  berkulit  hitam  dan  yang  berkulit  merah). 

^ (Sebagai  para  raja  di  atas  tahta-tahta). 
Demikian  redaksi  mayoritas  periwayat,  sedangkan  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  disebutkan,  11  jU,  dengan  harakat  dhammah  di  akhir. 
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1-!  j?  (!>l/aM  berliau  berkata, 

“Seperti  para  raja  di  atas  tahta-tahta.  Ishag  ragu-ragu).  Maksudnya 
adalah  dalam  riwayat  yang  berasal  dari  Anas.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Al-Laits  dan  Hammad  yang  diisyaratkan  sebelumnya 
disebutkan,  {Bagaikan  para  raja  di  atas  tahta-tahta) 

tanpa  tambahan  redaksi  laiimya.  Selain  itu,  dalam  riwayat  Abu 
Thuwalah  disebutkan,  {Seperti  para  raja  di  atas 

tahta-tahta)  tanpa  ada  keraguan  juga.  Juga,  dalam  riwayat  Ahmad  dari 
jalurnya  disebutkan,  «^Sli  Jii  {Perumpamaan  mereka 

laksana  para  raja  di  atas  tahta-tahta).  Jadi,  keraguan  tersebut  berasal 
dari  Ishaq,  yaitu  Ibnu  Abdillah  bin  Abi  Thalhah. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Maksudnya,  beliau  bermimpi 
melihat  dari  umatnya  yang  berperang  di  laut  sebagai  raja-raja  di  surga, 
dan  mimpinya  beliau  adalah  wahyu.  Allah  berfirman  tentang  sifat  ahli 
surga  dalam  surah  Al  Hijr  ayat  47,  {Duduk  berhadap- 

hadapan  di  atas  dipan-dipan).  Juga,  dalam  surah  Yaasiin  ayat  56, 

Oj.  fC*  {Berada  dalam  tempat  yang  teduh,  bertelekan  di  atas 

dipan-dipan).” 

Iyadh  berkata,  “Itu  memang  mungkin,  dan  mungkin  juga 
sebagai  kabar  tentang  keadaan  mereka  saat  berperang  karena 
beragamnya  perihal  mereka,  lurusnya  perkara  mereka,  banyaknya 
jumlah  mereka  dan  bagusnya  persiapan  mereka,  maka  seakan-akan 
mereka  adalah  para  raja  di  atas  tahta-tahta.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  yang  ini  jauh  dari 
kebenaran,  sedangkan  kemungkinan  yang  pertama  lebih  mendekati 
kebenaran,  karena  pengungkapan  dengan  perumpamaan  biasanya 
menunjukkan  bahwa  beliau  melihat  apa  yang  akan  teijadi  pada 
mereka,  bukannya  mereka  mengalami  itu  pada  kondisi  tersebut.  Atau 
mungkin  maksud  dari  penyerupaan  itu  adalah,  karena  jihad  mereka 
itu,  bahwa  mereka  akan  memperoleh  ganjaran  kenikmatan  seperti 
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halnya  para  raja  dunia  di  atas  tahta-tahta  kerajaan  mereka.  Ini  karena 
penyerupaan  dengan  hal-hal  yang  dapat  dibayangkan  adalah  lebih 
berkesan  bagi  yang  mendengarnya. 

Ipji  (jsdisw  Ot  rciii  (Maka  aku  berkata,  "Berdoalah 

kepada  Allah  agar  saya  termasuk  bagian  dari  mereka.  ”  Maka  beliau 
pun  berdoa).  Telah  disebutkan  di  awal  pembahasan  tentang  jihad 
redaksi,  (Maka  beliau  pun  mendoakannya).  Seperti  itu  juga 

yang  disebutkan  dalam  riwayat  Al-Laits.  Sedangkan  dalam  riwayat 
Abu  Thuwalah  disebutkan  dengan  redaksi,  4^1  (^’  =  {Dia 
kemudian  berdoa,  "Ya  Allah,  jadikanlah  dia  termasuk  bagian 
mereka."”)  Dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid  disebutkan, 

(Engkau  termasuk  bagian  mereka).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Imam 
Muslim  dari  jalur  ini  disebutkan,  «  dJ— (Sesungguhnya  engkau 
termasuk  bagian  mereka).  Dalam  riwayat  Umair  bin  Al  Aswad 
disebutkan,  :  J'i  ^  'i  (Maka  aku  berkata, 

"Wahai  Rasulullah,  apakah  aku  termasuk  bagian  mereka?"  Beliau 
menjawab,  "Engkau  termasuk  mereka,  ’j 

Kesimpulannya,  beliau  mendoakannya  dan  dikabulkan, 
kemudian  beliau  memberitahukannya  dengan  memastikannya. 

^\_Ji  J— t  (Kemudian  beliau  meletakkan  kembali 
kepalanya  lalu  tidur).  Dalam  riwayat  Al-Laits  disebutkan,  f'*  JU 
ji-  ciui  Jii»  (Kemudian  beliau  bangun  lagi  dan 
melakukan  seperti  sebelumnya,  maka  ia  pun  mengatakan  seperti 
sebelumnya,  dan  beliau  pun  menjawabnya  seperti  itu  pula). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid  disebutkan,  Jfy  iidi  J'i» 
y  (Lalu  beliau  mengatakan  itu  dua  atau  tiga  kali).  Demikian  juga 
redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Thuwalah  yang 
diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah  yang  berasal  dari  jalur  Ad-Darawadi. 
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Ia  juga  meriwayatkaimya  dari  jalur  Ismail  bin  Ja’far  darinya  dengan 
redaksi,  J — 4  (Lalu  beliau  berlaku  seperti  itu 

hingga  dua  kali  lagi). 

Semua  ini  janggal,  sedangkan  riwayat  yang  terpelihara  adalah 
riwayat  yang  berasal  dari  jalur  Anas  yang  redaksinya  sama  dengan 
riwayat-riwayat  jumhur,  bahwa  itu  teijadi  dua  kali,  dan  bahwa  pada 
kali  yang  pertama  beliau  mengatakan  kepadanya,  (Engkau 

termasuk  mereka),  serta  pada  kali  yang  kedua  beliau  mengatakan 
kepadanya,  — f  i--* — '  (Engkau  tidak  termasuk  mereka).  Hal  ini 

ditegaskan  oleh  riwayat  Umair  bin  Al  Aswad,  yang  mana  pada  kali 
pertama  beliau  bersabda,  'j*  Ojjii  (Mereka  memerangi  laut  ini). 
Sedangkan  pada  kah  yang  kedua  beliau  bersabda,  'j'n 
(Mereka  memerangi  kota  kaisar). 

'ijf  (Engkau  termasuk  mereka  yang  pertama).  Dalam 
riwayat  Ad-Darawardi  yang  berasal  dari  Abu  Thuwalah  disebutkan, 

'jA  cj-Jj  (dan  engkau  tidak  termasuk  mereka  yang  terakhir). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Umair  bin  Al  Aswad,  pada  kali  yang  kedua 
disebutkan,  Sl  :  J'— i  Jj--^J  'i  (maka  aku  berkata, 

“Wahai  Rasulullah,  apakah  aku  termasuk  mereka?"  Beliau 
menjawab,  “Tidak  ’j 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  secara  zhahir  redaksi,  J'i*  (jalu 
beliau  mengatakan  seperti  sebelumnya)  menunjukkan  bahwa 
golongan  yang  kedua  juga  mengarungi  lautan,  namun  riwayat  Umar 
bin  Al  Aswad  menunjukkan  bahwa  golongan  yang  kedua  berperang  di 
daratan,  yaitu  sebagaimana  yang  diisyaratkan  oleh  redaksinya,  0 jj-Jj 
(mereka  memerangi  kota  kaisar). 

Ibnu  At-Tin  menyatakan,  bahwa  golongan  kedua  berperang  di 
daratan.  Berdasarkan  hal  ini,  maka  perumpamaan  dalam  riwayat  ini 
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diserupakan  dengan  kesamaan  yang  ada  pada  kedua  kelompok  itu. 
Jadi,  tidak  dikhususkan  bagi  kelompok  yang  mengarungi  lautan. 
Mungkin  juga,  sebagian  pasukan  yang  memerangi  kota  kaisar 
mengarungi  lautan  untuk  mencapainya.  Hal  itu  berdasarkan  asumsi 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh  Ibnu 
At-Tin,  maka  golongan  kedua  itu,  di  samping  dinyatakan  berperang  di 
daratan,  dinyatakan  juga  menuju  kota  kaisar.  Jika  tidak  demikian, 
berarti  sebelumnya  telah  berkali-kali  perang  di  daratan. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Golongan  pertama  adalah  yang  pertama 
kali  berperang  di  laut  dari  kalangan  sahabat,  sedangkan  golongan 
kedua  adalah  yang  pertama  kaU  berperang  di  laut  dari  kalangan 
tabiin.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  masing-masing  golongan  itu 
terdapat  sahabat  dan  tabiin,  namun  golongan  pertama  lebih  banyak 
kalangan  sahabat,  sedangkan  golongan  kedua  lebih  banyak  tabiin. 

Iyadh  dan  Al  Qurthubi  mengatakan,  redaksi  hadits  ini 
menunjukkan  bahwa  mimpi  beliau  yang  pertama  itu  berbeda  dengan 
mimpinya  yang  kedua,  dan  pada  setiap  tidurnya  itu  ditampakkan 
kepada  beliau  segolongan  orang-orang  yang  berperang.  Sedangkan 
perkataan  Ummu  Haram  pada  kali  kedua,  — -J^  of  iSii 

{Berdoalah  kepada  Allah  agar  saya  termasuk  mereka),  itu  karena  dia 
menduga  bahwa  yang  kedua  ini  sama  derajatnya  dengan  yang 
pertama.  Oleh  karena  itu,  dia  meminta  \mtuk  kedua  kalinya  agar 
pahalanya  berlipat,  bukan  karena  dia  meragukan  terkabulnya  doa  Nabi 
SAW  imtuknya  pada  kah  yang  pertama  dan  pemastian  beliau 
mengenai  itu. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  kontradiksi  antara 
dikabulkannya  doa  beliau  serta  pemastian  beliau  bahwa  dia  sudah 
termasuk  golongan  yang  pertama  dengan  permintaannya,  agar  ia  juga 
termasuk  bagian  golongan  yang  kedua.  Karena  tidak  ada  pernyataan 
bahwa  dia  meninggal  sebelum  masa  perang  kedua.  Dengan  begitu  dia 
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dapat  turut  serta  bersama  mereka  (golongan  kedua)  sehingga 
mendapatkan  pahala  bersama  kedua  golongan  itu.  Setelah  itu  beliau 
memberitahukan  bahwa  dia  tidak  akan  mendapatkan  masa  perang 
kedua.  Ternyata,  memang  benar  seperti  yang  disabdakan  Nabi  SAW. 

P'— (Kemudian  dia  mengarungi  lautan 
pada  masa  Muawiyah).  Dalam  riwayat  Al-Laits  disebutkan,  ^ 

JijUi  ^  '^t2\  OjlAl-iJ'  U  Jjf  c-fCaJt  «aUp  (Kemudian 

dia  berangkat  bersama  suaminya,  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  untuk 
turut  berperang  sebagai  pasukan  pertama  kaum  muslimin  yang 
mengarungi  lautan,  bersama  Muawiyah).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Hammad  disebutkan,  jj— sit  jj-Jj  ibUf.  (Kemudian  dia 

dinikahi  oleh  Ubadah,  lalu  dia  berangkat  bersama  untuk  berperang). 
Selain  itu,  dalam  riwayat  Abu  Thuwalah  disebutkan,  i55U_;p  c — 

c — ij  (Kemudian  ia  menikah  dengan  Ubadah,  lalu 

mengarungi  laut  bersama  binti  Qarazhah).  Tentang  namanya  telah 
dikemukakan  dalam  bab  “Perangnya  Wanita  di  Laut”,  dan  dalam  bab 
“Keutamaan  Bersegera  di  Jalan  Allah”.  Di  samping  itu,  telah 
dikemukakan  keterangan  tentang  waktu  dimana  pertama  kali  kaum 
muslimin  mengarungi  lautan  untuk  berperang,  yaitu  pada  tahun  28H. 
Saat  itu  adalah  masa  khilafah  Utsman,  sedangkan  Muawiyah  sebagai 
gubernur  Syam. 

Redaksi  haditsnya  mengesankan  bahwa  itu  terjadi  pada 
khilafah  Muawiyah,  padahal  sebenarnya  tidak  demikian.  Sebagian 
orang  memahami  zhahimya  sehingga  terkesan  demikian,  padahal 
kisah  itu  menceritakan  golongan  pertama  (kaum  muslimin)  yang 
berperang  dengan  menyeberangi  lautan,  yang  mana  Umar  melarang 
mengarungi  lautan,  namun  ketika  Utsman  menjabat  khalifah, 
Muawiyah  meminta  izin  berperang  di  laut,  maka  Utsman  pun 
mengizinkan.  Demikian  yang  dinukil  oleh  Abu  Ja’far  Ath-Thabari 
dari  Abdurrahman  bin  Yazid  bin  Aslam.  Sebagai  sanggahaimya. 
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cukuplah  pernyataan  yang  terdapat  dalam  kitab  Ash-Shahih,  bahwa  itu 
adalah  pasukan  kaum  muslimin  pertama  yang  mengarungi  laut.  Ada 
juga  nukilan  dari  jalur  Khalid  bin  Ma’dan,  dia  berkata,  ^  Jjf 

<A — J  Dif  Duiio  jji  JitsILil  JlTj  tOUiP  ^5S 

Jiis  .iipti  lild»  ^  jj  iiJb-f  L-aS  Si  :  JtSj  (ya/zg  pertama  kali 

berperang  di  laut  adalah  Muawiyah,  yaitu  pada  masa  Utsman.  Ia 
pernah  meminta  izin  kepada  Umar,  namun  Umar  tidak 
mengizinkannya.  Ketika  masa  Utsman,  dia  pun  terus  meminta  izin 
hingga  Utsman  mengizinkannya,  dan  Utsman  berkata,  "Jangan 
memilih  seseorang,  tapi  siapa  pun  yang  dengan  kerelaannya  memilih 
berperang  di  laut,  maka  bantulah  dia."  Maka  Mu’awiyah  pun 
melaksanakannya) . 

Khalifah  bin  Khayyath  mengatakan  dalam  kitab  Tarikh-nya. 
pada  saat  memaparkan  peristiwa-peristiwa  pada  tahun  28H,  bahwa 
pada  tahun  itu,  Muawiyah  berperang  di  laut,  sama  istrinya,  Fakhitah 
binti  Qarazhah,  sementara  Ubadah  bin  Ash-Shamit  juga  disertai 
istrinya,  Ummu  Haram.  Peristiwa  ini  tercatat  pada  tahim  28  oleh  lebih 
dari  seorang  penulis  sejarah.  Demikian  yang  dinyatakan  oleh  Ibnu  Abi 
Hatim.  Sementara  Ya’qub  bin  Sufyan  mencatatnya  pada  bulan 
Muharram  tahun  27  H,  dia  berkata,  “Saat  itu  teijadi  perang  Qubrus 
pertama.” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Waqidi,  bahwa 
Muawiyah  memerangi  Romawi  pada  masa  khilafah  Utsman,  lalu 
berdamai  dengan  penduduk  Qubrus.  Dia  pun  menyebutkan  nama  istri 
Muawiyah,  yaitu  Kabrah.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  namanya 
Fakhitah  binti  Qarazhah,  keduanya  adalah  dua  perempuan  yang 
bersaudara.  Muawiyah  menikahi  mereka  satu  persatu  (menikahi  yang 
satu,  lalu  setelah  berpisah,  baru  menikahi  yang  satunya  lagi).  Selain 
itu,  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Wahab,  dari  Ibnu 
Lahi’ah,  bahwa  Muawiyah  pernah  berperang  bersama  istrinya  menuju 
Qubrus  pada  masa  khilafah  Utsman,  lalu  berdamai  dengan  mereka. 
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Dari  jalur  Abu  Mi’syar  Al  Madani  disebutkan,  bahwa  itu  teijadi  pada 
tahun  33.  Dengan  begitu  ada  tiga  pendapat.  Pendapat  yang  pertama 
^dalah  pendapat  yang  paling  shahih,  dan  semuanya  teijadi  pada  masa 
khilafah  Utsman,  karena  ia  dibunuh  pada  tahun  35. 

jkji'  'ji  (Lalu  ia  terjatuh  dari 

hewan  tunggangannya  saat  keluar  dari  luat,  lalu  meninggal).  Dalam 
riwayat  Al-Laits  disebutkan,  c — ^  ^ 

c— lUi  ci jla-J  i  4^3  4?!  (Tatkala  mereka  kembali  dari  perang 
mereka  menuju  Syam,  didekatkan  kepadanya  seekor  hewan 
tunggangan  untuk  dinaikinya,  lalu  dia  terjatuh  kemudian  meninggal). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Hammad  bin  Zaid  yang  diriwayatkan  hnam 
Ahmad  disebutkan,  c — itU  c — ^  ^  (Lalu  ia 

dihempaskan  oleh  baghaP^  belang  kemudian  ia  terjatuh  lalu 
meninggal).  Selain  itu,  dalam  riwayatnya  yang  dikemukakan  dalam 
bab  mengarungi  lautan  disebutkan,  \  gSi»  cJi— l'i  c — iiji  (Lalu  dia 
terjatuh  dan  lehernya  patah). 

Kedua  riwayat  ini  telah  digabungkan  dalam  bab  keutamaan 
orang  yang  teijatuh  ketika  beijuang  di  jalan  Allah.  Kesimpulannya, 
baghal  itu  didekatkan  kepadanya  untuk  dinaikinya,  lalu  dia  pun 
menghampirinya  untuk  menungganginya,  tapi  dia  teijatuh  hingga 
lehernya  patah,  dan  akhirnya  meninggal.  Zhahir  riwayat  Al-Laits 
menunjukkan  bahwa  peristiwa  itu  teijadi  di  pesisir  Syam,  yaitu  setelah 
keluar  dari  laut  ketika  pulang  dari  perang  Qubrus.  Ibnu  Abi  Ashim 
meriwayatkan  dalam  pembahasan  tentang  jihad  dari  Hisyam  bin 
Ammar  dari  Yahya  bin  Hamzah  dengan  sanad  yang  lalu  yang 
menceritakan  kisah  Ummu  Haram  dalam  bab  tentang  perang  romawi, 
yang  mana  di  dalamnya  disebutkan,  [/r  J (Ubadah 

berlabuh  di  pesisir  Himsh). 


^  Yakni  peranakan  kuda  dan  keledai. 
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Hisyam  bin  Amr  mengatakan,  V  c4^j  {Aku 

melihat  kuburannya  di  pesisir  Himsh).  Sementara  jamaah  menyatakan 
bahwa  kuburannya  di  jazirah  Qubrus.  Setelah  meriwayatkan  hadits  ini 
dari  jalur  Al-Laits  bin  Sa’ad  dengan  Sanad-nya,  Ibnu  Hibban  berkata, 
\^j  ji;  ii/ji  jiA  ^ 

{Kuburan  Ummu  Haram  berada  di  sebuah  pulau  di  wilayah  laut 
Romawi  yang  bernama  Qubrus.  Jarak  negeri-negeri  kaum  muslimin 
dengan  negeri  tersebut  sejauh  tiga  hari  perjalanan).  Ibnu  Abdil  Barr 
menyatakan  bahwa  ketika  Ummu  Haram  keluar  dari  laut  menuju 
jazirah  Qubrus,  didekatkan  kepadanya  hewan  tunggangannya,  lalu 
hewan  tungangan  itu  menghempaskannya. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Waqidi,  bahwa 
Muawiyah  berdamai  dengan  mereka  setelah  menaklukkannya,  dengan 
kesepakatan  bahwa  mereka  menyerahkan  7.000  dinar  setiap  tahun. 
Ketika  mereka  hendak  keluar  darinya,  seekor  hewan  tunggangan 
didekatkan  kepada  Ummu  Haram  untuk  dinaikinya,  lalu  dia  teijatuh 
dan  meninggal,  kemudian  dia  dikuburkan  di  sana.  Mereka  kadang 
melakukan  shalat  istisqa  dengan  perantaraan  kuburan  itu,  dan  mereka 
berkata,  “Ini  kuburan  wanita  yang  shalihah.” 

Berdasarkan  hal  ini,  kemungkinan  maksud  perkataan  Hisyam 
bin  Ammar,  — lu  cJf^  {Aku  melihat  kuburannya  di  pesisir), 

maksudnya  adalah  di  pesisir  jazirah  Qubrus.  Tampaknya,  ia  sedang 
menuju  Qubrus  tatkala  Ar-Rasyid  memeranginya  pada  masa 
khilafahnya. 

Kesimpulan  dari  riwayat-riwayat  tersebut,  bahwa  ketika 
mereka  mencapai  jazirah,  langsung  teijadi  pertempuran,  sementara 
kaiim  lemah  — seperti  kaum  wanita —  ketinggalan.  Setelah  kaum 
muslimin  memperoleh  kemenangan  dan  berdamai,  muncullah  Ummu 
Haram  dari  perahu  menuju  negeri  tersebut  untuk  melihatnya  dm 
berencana  kembali  ke  Syam,  saat  itulah  dia  teijatuh.  Dari  perkataan 
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Hanunad  bin  Zaid  dalam  riwayatnya,  cJisrj  W*  {Tatkala  dia  kembali), 
perkataan  Abu  Thuwalah,  cii5  {Tatkala  dia  hendak  kembali),  dan 
perkataan  Al-Laits  dalam  riwayatnya,  ^  j— f 

{Tatkala  mereka  kembali  dari  peperangan  mereka  menuju) 
disimpulkan  bahwa  maksudnya  adalah  hendak  kembah. 

Kemudian  saya  menemukan  sesuatu  yang  menghilangkan 
kesimpangsiuran  ini  dari  asalnya,  yaitu  riwayat  Abdurrazzaq  yang 
berasal  dari  Ma’mar,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Ahta'  bin  Yasar, 
bahwa  seorang  wanita  menceritakan  kepadanya,  ^  <3»'  J  f 

j — »  tSl  :  jy-j  U  ^  jij 

JUJ  c^lJ  JU  ^  ^  J  5l>  of  f) 

:cJ\S  ■  J'S  tiiJi  Ji*  J'ii 

1—41  VpjlJ  .J^4^  i/iAijtu  ot  2»)  {Rasulullah  SAW tidur,  kemudian  beliau 
bangun  sambil  tertawa,  maka  saya  berkata,  "Engkau  menertawakan 
saya  wahai  Rasulullah?"  Beliau  menjawab,  "Tidak.  Akan  tetapi 
karena  suatu  kaum  dari  umatku  yang  keluar  berperang  di  laut. 
Perumpamaan  mereka  laksana  para  raja  di  atas  tahta-tahta.  ” 
Kemudian  beliau  tidur  lagi,  lalu  beliau  bangun,  lantas  mengatakan 
persis  seperti  itu,  hanya  saja  beliau  katakan,  "Lalu  mereka  kembali 
dengan  sedikit  harta  rampasan,  dalam  keadaan  terampuni. "  Wanita 
itu  berkata,  "Berdoalah  kepada  Allah  agar  menjadikanku  termasuk 
mereka.  ”  Maka  beliau  pun  mendoakannya). 

Atha'  mengatakan,  ^j-Jj  j-ljJt  jj  «>>  ^s»  4?^ 

»  ciUi  {Lalu  aku  melihatnya  pada  suatu  peperangan 
yang  dilakukan  oleh  Al  Mundzir  bin  Az-Zubair  menuju  negeri 
Romawi,  lalu  dia  meninggal  di  negeri  Romawi).  Sanad-nya.  memenuhi 
kriteria  hadits  Shahih. 


FATHUL  BAARI  —  267 


Abu  Daud  meriwayatkan  hadits  dari  jalur  Hisyam  bin  Yusuf, 
dari  Ma’mar,  dalam  riwayatnya,  dia  berkata,  jp  jCJ  jp 

^  {Dari  Atha '  b//i  Yasar,  dari  Ar-Rumaisha  \  saudara 

perempuan  Ummu  Sulaim).  Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu  Wahab  dari 
Hafsh  bin  Maisarah,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dalam  riwayatnya,  dia 
berkata,  f'j— ^  {Dari  Ummu  Haram).  Zuhair  bin  Abbad  juga 

mengatakan  seperti  itu  dari  Zaid  bin  Aslam. 

Menurut  hemat  saya  (Ibnu  Hajar),  perkataan  yang  menyatakan 
bahwa  hadits  Ahta'  bin  Yasar  ini  berasal  dari  Ummu  Haram,  adalah 
hanya  dugaan,  karena  sebenarnya  itu  adalah  Ar-Rumaisha',  tapi  juga 
bukan  Ummu  Sulaim,  walaupun  dia  juga  dijuluki  Ar-Rumaisha' 
sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  dari  hadits  Jabir,  karena  Ummu  Sulaim  tidak  meninggal  di 
negeri  Romawi.  Jadi  kemung)cinannya  itu  adalah  saudara 
perempuanya,  yaitu  Ummu  Abdillah  bin  Milhan. 

Ibnu  Sa’ad  menyebutkannya  dalam  kitab  Ash-Shahabiyyat, 
“Dia  memeluk  Islam  dan  berbaiat.” 

Saya  tidak  menemukan  beritanya  kecuali  yang  disebutkan  oleh 
Ibnu  Sa’ad.  Maka  besar  kemungkinan  bahwa  dia  adalah  pelaku  kisah 
yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Atha'  bin  Yasar,  dan  meninggal 
belakangan  sehingga  beijumpa  dengan  Atha'.  Kisahnya  bukanlah 
kisah  Ummu  Haram  berdasarkan  alasan-alasan  berikut: 

1.  Dalam  hadits  Ummu  Haram  disebutkan,  bahwa  ketika  Nabi 
SAW  sedang  tidur,  dia  membersihkan  kepala  beliau, 
sedangkan  dalam  hadits  lainnya  disebutkan  bahwa  dia 
mengusap  kepalanya  sendiri  sebagaimana  yang  telah  saya 
kemukakan  dari  riwayat  Abu  Daud. 

2.  Secara  zhahir  menurut  riwayat  Ummu  Haram,  bahwa  golongan 
kedua  berperang  di  darat,  sementara  menurut  riwayat  lainnya 
bahwa  golongan  kedua  berperang  di  laut. 
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3.  Riwayat  Ummu  Haram  menyatakan  bahwa  dia  termasuk 
golongan  pertama,  sedangkan  dalam  riwayat  lainnya  bahwa 
dia  termasuk  golongan  kedua. 

4.  Hadits  Ummu  Haram  menyatakan  bahwa  pemimpin  pasukan 
adalah  Muawiyah,  sedangkan  dalam  riwayat  lainnya 
menyatakan  bahwa  pemimpinnya  adalah  Al  Mundzir  bin  Az- 
Zubair. 

5.  Atha'  bin  Yasar  menyebutkan  bahwa  wanita  itu  menceritakan 
kepadanya,  padahal  kecil  kemungkinan  Atha'  beijumpa 
dengan  Ummu  Haram  dan  turut  berperang  pada  tahun  28, 
bahkan  juga  pada  tahim  33.  Karena,  sebagaimana  yang 
dinyatakan  oleh  Amr  bin  Ali  dan  yang  lainnya,  dia  lahir  pada 
tahim  19. 

Dengan  demikian,  ada  banyak  versi  kisah  Ummu  Haram  dan 
saudara  perempuannya,  Ummu  Abdillah,  salah  satunya  dikuburkan  di 
pesisir  Qubrus  dan  lainnya  di  pesisir  Himsh,  Saya  tidak  menemukan 
orang  yang  telah  meneliti  ini. 


Pelajaran  vang  Diambil: 

Hadits  ini  mengandung  beberapa  faedah  selain  yang  telah 
dikemukakan 

1 .  Anjuran  beijihad  dan  keutamaan  muj  ahid. 

2.  Boleh  mengarungi  lautan  untuk  berperang.  Penjelasan  tentang 
perbedaan  pendapat  mengenai  masalah  ini  telah  dipaparkan, 
dan  bahwa  Umar  melarangnya,  kemudian  Utsman 
mengizinkan. 

Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  berkata,  “Kemudian  Umar  bin  Abdil 
A  717  melarangnya,  tapi  kemudian  diizinkan  oleh  orang 
setelahnya,  lalu  perkaranya  terus  berlanjut  demikian.” 
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Diriwayatkan  dari  Umar,  bahwa  sebenarnya  dia  melarang 
mengarungi  lautan  untuk  selain  keperluan  haji,  umrah  dan 
sepertinya.  Ibnu  Abdil  Barr  menukil,  bahwa  disepakati 
haramnya  mengarungi  lautan  ketika  ombaknya  besar  (cuaca 
buruk),  hnam  Malik  memakruhkan  kaum  wanita  mengarungi 
lautan  secara  mutlak,  karena  dikhawatirkan  auratnya  terbuka 
sehingga  terlihat  oleh  kaum  laki-laki,  mengingat  kondisi  saat 
itu  sulit  untuk  dijaga.  Sementara  para  sahabat  Malik 
mengkhususkan  pemakruhan  itu  pada  perahu-perahu  kecil. 
Sedangkan  perahu-perahu  besar  yang  memungkinkan  kaum 
wanita  untuk  berhijab  di  tempat-tempat  yang  dikhususkan  bagi 
mereka,  maka  itu  tidak  dilarang. 

3.  Boleh  mengharapkan  mati  syahid,  dan  orang  yang  mati  saat 
berperang  (di  jalan  Allah)  akan  berjumpa  dengan  orang-orang 
yang  juga  gugur  dalam  beperang.  Demikian  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  Ibnu  Abdil  Barr,  dan  inilah  zhahir  kisah  ini. 
Namrm  demikian,  tidak  menjaminkan  kesetaraan  dalam 
keutamaan  dan  derajat,  karena  disebutkan  pada  bab  orang- 
orang  yang  mati  syahid  pada  pembahasan  tentang  jihad,  bahwa 
banyak  orang  yang  disebut  syahid  walaupim  tidak  terbunuh 
saat  berperang  di  jalan  Allah. 

4.  Dianjurkannya  tidur  siang,  karena  dapat  membantu  qiyamullail 
(shalat  malam). 

5.  Bolehnya  mengeluarkan  apa  yang  dapat  mengganggu  tubuh, 
seperti  kutu  dan  sebagainya. 

6.  Disyariatkannya  jihad  bersama  imam,  karena  hadits  ini 
mengandung  pujian  bagi  orang-orang  yang  memerangi  kota 
kaisar,  dan  pemimpin  pasukan  saat  itu  adalah  Yazid  bin 
Muawiyah,  serta  dipastikannya  keutamaan  orang  yang 
berperang  bila  niatnya  lurus.  Sebagian  pensyarah  mengatakan 
bahwa  keutamaan  para  mujahid  terus  berlanjut  hingga  Hari 
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Kiamat.  Hal  ini  berdasarkan  sabda  Nabi  SAW,  o* 

(Dan  engkau  tidak  termasuk  mereka  yang  terakhir),  sedangkan 
bagi  yang  terakhir  tidak  ada  ujungnya  hingga  Hari  Kiamat. 

Tapi  menurut  saya,  yang  dimaksud  dengan  “y^g  terakhir” 
dalam  hadits  ini  adalah  “golongan  kedua”.  Memang  benar 
hadits  ini  menunjukkan  keutamaan  para  mujahid,  tapi  itu 
secara  umum,  tidak  secara  khusus  bagi  orang-orang  yang 
disebutkan. 

7.  Beberapa  pemberitaan  Nabi  SAW  mengenai  apa  yang  akan 
terjadi,  lalu  terjadi  sebagaimana  yang  beliau  katakan.  Ini 
termasuk  tanda-tanda  kenabian,  di  antaranya: 

a.  Setelah  ketiadaan  beliau,  umatnya  masih  tetap  ada,  dan  di 
antara  mereka  ada  orang-orang  yang  memiliki  kekuatan, 
senjata  dan  semangat  unbrk  memerangi  musuh. 

b.  Mereka  dapat  menaklukan  berbagai  negeri  hingga 
berperang  di  laut. 

c.  Ummu  Haram  masih  hidup  pada  masa-masa  tersebut,  dan 
dia  turut  serta  bersama  pasukan  yang  berperang  di  laut  dan 
ia  tidak  sampai  pada  masa  perang  kedua. 

8.  Boleh  bergembira  karena  suatu  kenikmatan  dan  tertawa  saat 
mendapat  kesenangan,  karena  Nabi  SAW  pemah  tertawa 
ketika  merasa  takjub  saat  melihat  apa  yang  teijadi  pada 
umatnya  yang  melaksanakan  perintahnya  untuk  beijihad 
melawan  musuh,  serta  melihat  ganjaran  yang  dianugerahkan 
Allah  kepada  mereka.  Pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits 
ini  disebutkan  dengan  lafazh  “takjub”,  hii  diartikan  demikian. 

9.  Tamu  boleh  tidur  di  rumah  orang  lain  dengan  syarat  diizinkan 
dan  teijaga  dari  fitnah. 

10.  Wanita  yang  bukan  mahram  boleh  melayani  tamu  dengan 
menyuguhkan  makanan,  mempersiapkan  tempat  dan 
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serupanya.  Selain  itu,  wanita  boleh  menyuguhkan  kepada  tamu 
dari  harta  suaminya,  karena  biasanya  ydXi%  ada  di  rumah  adalah 
harta  suami. 

Demikian  juga  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu 
Baththal,  “Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  wakil  yang 
terpercaya,  bila  ia  mengetahui  bahwa  orang  yang  diwakilinya 
akan  senang  dengan  apa  yang  dilakukannya,  maka  dia  boleh 
melakukannya.  Tidak  diragukan  lagi,  Ubadah  merasa  senang 
Rasulullah  SAW  makan  dari  apa  yang  disuguhkan  oleh 
istrinya  walaupun  tanpa  izin  khusus  darinya.” 

Al  Qurthubi  berkomentar,  bahwa  saat  itu  Ubadah  beliim 
menjadi  suaminya  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tapi  dalam  hadits  ini  tidak  ada 
sesuatu  yang  menafikan  bahwa  saat  itu  dia  mempunyai  suami, 
kecuali  dalam  perkataan  Ibnu  Sa’ad  yang  mengindikasikan 
bahwa  saat  itu  dia  masih  lajang. 

11.  Wanita  boleh  melayani  tamunya  dengan  membersihkan 
kepalanya.  Hal  ini  dipandang  rumit  oleh  Jamaah. 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Aku  menduga  bahwa  Ummu  Haram, 
atau  saudara  perempuannya,  yakni  Ummu  Sulaim,  pernah  menyusui 
Rasulullah  SAW,  sehingga  masing-masing  dari  keduanya  adalah 
sebagai  ibimya  (ibu  persusuan)  atau  bibinya  (bibi  persusuan).  Karena 
itulah  beliau  tidur  di  tempatnya  dan  memperoleh  perlakukan 
sebagaimana  yang  dibolehkan  bagi  mahram.” 

Kemudian  dia  mengemukakan  dengan  Sanad-nya  hingga 
Yahya  bin  Ibrahim  bin  Muzayyin,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
membolehkan  Ummu  Haram  membersihkan  kepalanya  karena  dia 
adalah  mahramnya  dari  pihak  bibinya,  karena  ibunya  Abdul 
Muththalib,  kakek  beliau,  dari  bani  Najjar.” 
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Setelah  itu  dia  meriwayatkan  dari  jalur  Yunus  bin  Abdul  A’la, 
dia  berkata,  “Ibnu  Wahab  mengatakan  kepada  kami,  bahwa  Ummu 
Haram  adalah  salah  seorang  bibi  Nabi  SAW  karena  faktor  persusuan. 
Oleh  karena  itu,  beliau  tidur  siang  di  tempatnya,  dan  tidur  di  tempat 
tidurnya,  serta  dia  membersihkan  kepala  beliau’ 

Ibnu  Abdil  Bair  berkata,  “Yang  mana  pun  statusnya  (baik  ibu 
atau  pun  bibi  sepersusuan),  yang  jelas  dia  adalah  mahram  beliau.” 

Abu  Al  Qasim  Al  Jauhari,  Ad-Dawudi  dan  Al  Muhallab 
sebagaimana  yang  dituturkan  Ibnu  Baththal  darinya,  menetapkan  apa 
yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Wahab.  Sedangkan  yang  lain  mengatakan, 
bahwa  Ummu  Haram  adalah  bibinya  dari  pihak  bapaknya  atau 
kekaknya,  Abdul  Muththalib. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Aku  mendengar  dari  seorang  ahli 
hadits  berkata,  ‘Ummu  Sulaim  adalah  saudara  perempuan  Aminah 
binti  Wahab,  ibu  persusuan  Rasulullah  SAW’.” 

Ibnu  Al  Arabi  mengemukakan  apa  yang  dikatakan  oleh  Ibnu 
Wahab,  kemudian  dia  berkata,  “Yang  lainnya  mengatakan,  sebenarnya 
hal  itu  dikarenakan  Nabi  SAW  adalah  seorang  ma  ’shum  (terpelihara). 
Beliau  bisa  menahan  hasratnya  terhadap  istrinya,  apalagi  terhadap 
selainnya.  Beliau  terbebas  dari  setiap  perbuatan  buruk  dan  perkataan 
jorok.  Itu  termasuk  kekhsusan  beliau.” 

Setelah  itu  dia  berkata,  “Kemimgkinan  itu  teijadi  sebelum 
perintah  untuk  berhijab.” 

Namun  pendapat  ini  dibantah,  karena  dipastikan  hal  itu  teijadi 
setelah  perintah  hijab,  dan  di  awal  penjelasannya  telah  disebutkan 
bahwa  itu  teijadi  setelah  haji  Wada’.  Iyadh  menyanggah  pendapat 
pertama,  bahwa  kekhususan-kekhususan  itu  tidak  dapat  dipastikan 
hanya  dengan  perkiraan.  Ma  ’shum-nya.  beliau  memang  benar,  namun 
asalnya  itu  bukan  kekhususan.  Mengikuti  segala  tindakan  beliau 
adalah  diperbolehkan  sampai  ada  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
perbuatan  itu  khusus  imtuk  beliau.” 
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Ad-Dimyathi  menyanggah  pendapat  yang  menyatakan  sebagai 
mahram,  dia  berkata,  “Semua  yang  menyatakan  bahwa  Ummu  Haram 
adalah  salah  seorang  bibi  persusuan  Nabi  SAW  atau  secara  nasab, 
adalah  keliru,  karena  semua  ibu  beliau  secara  nasab  dan  yang 
menyusuinya  sudah  jelas.  Tidak  seorang  pun  dari  mereka  dari 
golongan  Anshar  selain  Ummu  Abdil  Muththalib,  yaitu  Salma  binti 
Amr  bin  Zaid  bin  Labid  bin  Khirasy  bin  Amir  bin  Ghunm  bin  Adi  bin 
An-Najjar,  sedangkan  Ummu  Haram  adalah  binti  Milhan  bin  Khalid 
bin  Zaid  bin  Haram  bin  Jundub  bin  Amir.  Jadi,  Ummu  Haram  dan 
Salma  tidak  bertemu  nasabnya  kecuali  pada  Amir  bin  Ghunm,  kakek 
mereka  yang  tertinggi.  Status  bibi  seperti  ini  tidak  menyebabkan 
mahram,  karena  hanya  sebagai  bibi  dalam  arti  kiasan.  Ini  seperti 
halnya  perkataan  Nabi  SAW  kepada  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash,  'i* 
{Ini  pamanku)  karena  dia  dari  bani  Zuhrah,  yang  mana  mereka  itu 
kerabat  ibunya,  Aminah,  sedangkan  Sa’ad  sendiri  bukan  saudaranya 
Aminah,  baik  secara  nasab  maupim  persusuan.” 

Dia  berkata,  “Karena  sudah  jelas  demikian,  maka  riwayat  yang 
terdapat  di  dalam  kitab  Ash-Shahih  adalah  valid,  bahwa  Nabi  SAW 
tidak  pernah  masuk  ke  tempat  seorang  wanita  pun,  kecuali  ke  tempat 
para  isterinya,  terkecuali  Ummu  Sulaim.  Ketika  hal  ini  ditanyakan 
kepada  beliau,  maka  beliau  pun  menjawab, 

{Saya  kasihan  kepadanya.  Saudaranya  terbunuh  ketika  bersamaku)? 
Maksudnya  adalah  Haram  bin  Milhan,  yang  gugur  dalam  perang  Bi'r 
Ma’imah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kisahnya  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  jihad  dalam  bab  “Keutamaan  Orang  yang 
Mempersiapkan  untuk  Perang”.  Di  sana,  saya  jelaskan  poin  yang 
memadukan  antara  yang  saya  fahami  pada  keterangan  terbatas  ini 


^  Maksudnya  bersama  pasukanku,  atau  dalam  rangka  melaksanakan  perintahku, 
atau  dalam  rangka  mematuhiku,  karena  Nabi  SAW  tidak  turat  dalam  perang  Bi'r 
Ma’unah,  tetapi  beliau  memerintahkan  mereka  pergi  ke  sana. 
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dengan  yang  ditunjukkan  oleh  hadits  pada  bab  ini  mengenai  Ummu 
Haram.  Kesimpulannya,  keduanya  adalah  dua  perempuan  bersaudara 
yang  tinggal  di  salah  satu  rumah  di  pemukiman  tersebut,  sementara 
Haram,  saudara  mereka,  juga  tinggal  bersama,  jadi  alasan  pada 
keduanya  sama. 

Jika  benar  kisah  Ummu  Abdillah  binti  MiUian  yang  disebutkan 
di  atas,  maka  keterangan  mengenainya  sama  dengan  keterangan 
mengenai  Ummu  Haram.  Selain  alasan  tadi,  juga  karena  Anas  adalah 
pelayan  Nabi  SAW.  Sementara  tradisi  yang  berlaku,  bahwa  orang 
yang  dilayani  biasa  berbaur  dengan  pelayannya  beserta  keluarga 
pelayannya,  sehingga  hilanglah  rasa  malu  yang  biasa  ada  pada  orang- 
orang  non-mahram. 

Kemudian  Ad-Dimyathi  berkata,  “Karena  dalam  hadits  ini 
tidak  ada  yang  mengindikasikan  bahwa  beliau  h&c-khalwai  dengan 
Ummu  Haram.  Kemungkinannya  saat  itu  dia  bersama  anak,  atau 
pelayan,  atau  suami,  atau  pengikut.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  kemungkinan  yang  cukup  kuat, 
narnirn  tetap  tidak  menepis  kejanggalan  yang  ada,  karena  masih  ada 
tindakan  membersihkan  kepala,  dan  juga  tidur  di  kamar  atau  tempat 
tidur.  Jawaban  yang  paling  tepat  adalah  klaim  bahwa  hal  itu  khusus 
untuk  beliau,  dan  ini  tidak  tertolak  walaupun  tidak  ada  dalil  khusus 
yang  menetapkannya,  karena  indikasinya  cukup  jelas. 


42.  Duduk  Semampunya 
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6284.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
melarang  dua  cara  berpakaian  dan  dua  cara  bertransaksi,  yaitu  isytimal 
ash-shama'  (menyandangkan  pakaian  pada  salah  satu  bahu  sementara 
sisi  lainnya  tidak  tertutup),  ihtiba'  (dudiik  jongkok)  dengan  satu 
pakaian  sementara  kemaluannya  tidak  tertutup  apa-apa,  mulamasah 
(bertransaksi  hanya  dengan  menyentuh  barang  tanpa  diperiksa)  dan 
munabadzah  (bertukar  barang  dengan  cara  melemparkan  masing- 
masing  barang  tanpa  diperiksa).” 

Ma’mar,  Muhammad  bin  Abi  Hafshah  dan  Abdullah  bin 
Budail  meriwayatkan  juga  hadits  yang  berasal  dari  Az-Zuhri. 


Keterangan  Hadits: 

Pada  bab  ini  hnam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Sa’id 
yang  menjelaskan  larangan  dua  cara  berpakaian  dan  dua  cara 
bertransaksi.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  dalam  menutup  aurat 
pada  pembahasan  tentang  shalat  dan  jual-beli. 

Al  Muhallab  berkata,  “Judul  bab  ini  dilandasi  oleh  indikasi 
haditsnya,  yaitu  adanya  larangan  untuk  kedua  cara  berpakaian 
tersebut.  Dari  situ,  difahami  tentang  bolehnya  bersikap  apa  saja  yang 
mudah  dilakukan  selain  kedua  cara  itu.  Demikian  juga  tentang 
berpakaian  selama  menutup  aurat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  landasaimya  diambil  dari 
pengalihan  larangan  cara  duduk  kepada  larangan  cara  berpakaian, 
yang  mana  keduanya  berpotensi  membuka  aurat.  Seandainya  cara 
duduk  itu  sendiri  tidak  makruh,  maka  tidak  memunculkan  penyebutan 
pakaian.  Ini  menunjukkan  bahwa  dilarangnya  cara  duduk  itu  karena 
menyebabkan  aurat  terbuka.  Sedangkan  yang  tidak  menyebabkan 
aurat  terbuka  maka  dibolehkan. 
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Kemudian  Al  Muhallab  menyatakan,  larangan  tentang  dua  cara 
berpakaian  ini  khusus  ketika  shalat,  karena  keduanya  tidak  dapat 
menutup  aurat  ketika  merunduk  dan  ketika  bangkit.  Sedangkan  orang 
yang  duduk  selain  dalam  shalat,  maka  dia  tidak  melakukan  apa-apa, 
dan  tangannya  pun  tidak  memegang  apa-apa,  maka  auratnya  tidak 
terbuka. 

Ia  berkata,  “Dalam  bab  ihtiba'  telah  disebutkan  bahwa  beliau 
SAW  het-ihtiba 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Muhallab  mungkin  lupa  akan 
kriterianya  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini  juga,  karena  di  dalamnya 
disebutkan,  ^  ^  (Pan  ber-ihtiba 

dengan  satu  pakaian,  sementara  tidak  ada  yang  menutupi 
kemaluannya).  Telah  disebutkan  dalam  bab  isytimal  ash-shamma' 
pada  pembahasan  tentang  pakaian,  J*  ^ 

jla— ^  — 13  (Ash-Shamma '  adalah  menyandangkan  pakaianya 

[kainnya]  pada  salah  satu  bahunya  sehingga  salah  satu  sisinya 
terbuka).  Menutup  aurat  harus  dilakukan  dalam  setiap  keadaan, 
apalagi  ketika  shalat,  karena  jika  tidak  menutup  aurat  bisa 
membatalkannya. 

Ibnu  Baththal  menukil  dari  Ibnu  Thawus,  bahwa  dia 
memakruhkan  duduk  bersila,  dan  dia  berkata,  “Yaitu  cara  duduk 
kerajaan.” 

Namun  pendapat  ini  disangkal  oleh  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Muslim  dan  tiga  laiimya  dari  hadits  Jabir  bin  Samurah,  J  jl-j  OlT 

^  bi  jjbj  fip  lOi)  (Adalah 

Rasulullah  SAW,  apabila  telah  selesai  shalat  Subuh,  beliau  duduk 
bersila  di  tempat  duduknya  hingga  terbit  matahari). 

^ J— ^  ^  .^1  lupj  jj  Idkij  ^  (Ma  ’mar, 

Muhammad  bin  Abi  Hafshah  dan  Abdullah  bin  Budail  meriwayatkan 
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juga  hadits  yang  berasal  dari  Az-Zuhri).  Riwayat  Ma’mar  disebutkan 
Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  jual  beli  secara  maushul. 
Riwayat  Muhammad  bin  Abi  Hafsh  adalah  yang  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Abi  Ahmad  bin  Adi  yang  terdapat  dalam  naskah  Ahmad  bin 
Hafsh  An-Naisaburi,  dari  ayahnya,  dari  Ibrahim  bin  Thahman,  dari 
Muhammad  bin  Abi  Hafsh.  Sedangkan  riwayat  Abdullah  bin  Budail, 
saya  kira  terdapat  dalam  Az-Zuhriyyat. 


43.  Orang  yang  Berbisik-Bisik  di  Hadapan  Orang  Banyak  dan 
Orang  yang  Tidak  Memberitahukan  Rahasia  Temannya,  Namun 
Baru  Diberitahukan  setelah  Meninggal 

4 — JLp  aUI 

— Sl  \ — c.JLjli  j^lJJ  ^  oJup 

4 - JIp  aUI  ./9  .Oll  J ^ 

fj^  1«-*  \^jA  ;(Jl5  J  LfcT J  LoJi 

LAjI  <«  l  g  ^ l-«JU  .l.bwLi^  j*j  ~4JL««.5i 

{^y» J  ^L.J  ^yA—  UI  cJLa»  ^ 

J yA J  Lois  y^l  j*J  ^  LS^ 

— i')!  c.~^  b  icJli  l«p’  iL^L.«>  4ji)l  4)il 

O-^JP  ll.^  O-it  UoJU  .0 jy  4iJl  4jijl  (J yAj 

icJli  Cji  ^ 

J*  ^  y  3^  (J^  5^^ Av9ji*j  ois^ 
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.1^  UI  J*->U  HS '^i  J^ 

l[}\i  !C-Jli 

oJlA  £.L«J  fiJL^  jl  $.L«o  oJL^  ^ l/^ -?  ^ 


6285,  6286.  Aisyah  Ummul  Mukminin  menceritakan 

kepadaku,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  kami  para  istri  Nabi  SAW 
tidak  pernah  saling  berkhianat  satu  sama  lainnya.  Lalu  Fathimah  AS 
datang  dengan  berjalan.  Sungguh  demi  Allah,  cara  berjalannya  tidak 
berbeda  dengan  cara  berjalannya  Rasulullah  SAW.  Ketika  melihatnya, 
beliau  menyambutnya,  beliau  mengucapkan,  "Selamat  datang 
putriku  Lalu  beliau  mendudukkannya  di  sebelah  kanannya  — atau  di 
sebelah  kirinya — ,  kemudian  beliau  berbisik  kepadanya,  maka 
Fathimah  pun  menangis  sangat  sedih.  Saat  beliau  melihat 
kesedihannya,  beliau  berbisik  lagi  kepadanya.  Tiba-tiba  saja  Fathimah 
tertawa.  Lalu  aku  — di  antara  para  istri  beliau — ,  berkata  kepada 
Fathimah,  ‘Rasulullah  SAW  telah  mengkhususkarunu  dengan  rahasia 
di  antara  kami,  tapi  kemudian  engkau  menangis’.  Setelah  Rasulullah 
SAW  berdiri,  aku  tanyakan  kepada  Fathimah,  ‘Apa  yang  beliau 
bisikkan  kepadamu?’  Fathimah  menjawab,  ‘Aku  tidak  akan 
menyebarkan  rahasia  Rasulullah  SAW’.  Setelah  beliau  wafat,  aku 
berkata  kepada  Fathimah,  ‘Aku  berniat  sungguh-sungguh  kepadamu, 
dengan  hakku  atasmu,  agar  engkau  memberitahuku’.  Fathimah  pun 
berkata,  ‘Kalau  sekarang  boleh’.  Lalu  dia  memberitahuku,  dia  berkata, 
‘Ketika  beliau  berbisik  kepadaku  untuk  perkara  pertama, 
sesungguhnya  beliau  memberitahuku  bahwa  setiap  setahun  sekali 
diajukan  hafalan  Al  Qur'an  kepada  Jibril,  namun  pada  tahun  ini  Jibril 
memintaku  mengajukannya  dua  kali.  Aku  tidak  melihat  hal  itu 
melainkan  ajal  yang  telah  dekat,  maka  bertakwalah  engkau  kepada 
Allah  dan  bersabarlah,  karena  sesungguhnya  aku  sebaik-baik  yang 
mendahului  bagimu’.  Maka  aku  pun  menangis,  itulah  tangisanku  yang 
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engkau  lihat.  Saat  beliau  melihat  kesedihanku,  beliau  berbisik  lagi 
kepadaku  imtuk  kedua  kalinya,  beliau  bersabda,  ‘Wahai  Fathimah, 
tidak  relakah  engkau  menjadi  penghulu  para  wanita  yang  beriman, 
atau  penghulu  kaum  wanita  umat  ini’?” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Orang  yang  Berbisik-Bisik  di  Hadapan  Orang  Banyak 
dan  Orang  yang  Tidak  Memberitahukan  Rahasia  Temannya,  Namun 
setelah  Meninggal,  Barulah  Diberitahukan).  Pada  bab  ini,  hnam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  yang  menceritakan  kisah 
Fathimah  RA,  yaitu  ketika  dia  menangis  saat  dibisiki  oleh  Nabi  SAW, 
kemudian  dia  tertawa  saat  beliau  membisikinya  lagi.  Lalu  Aisyah 
menannyakan  hal  itu  kepadanya,  Fathimah  pun  menjawab,  c— IT  L-i 
<»5"  i'  J Ji-  {Aku  tidak  akan  menyebarkan 

rahasia  Rasulullah  SAW).  Dalam  hadits  ini  disebutkan  bahwa 
Fathimah  memberitahukan  itu  kepada  Aisyah  setelah  Nabi  SAW 
meninggal.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  dan  pembahasan  tentang  wafatnya  Nabi  SAW. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Berbisiknya  seseorang  dengan  orang 
lain  di  hadapan  banyak  orang  adalah  boleh,  karena  makna  yang 
dikhawatirkan  dari  meninggalkan  satu  orang  tidak  mungkin  teijadi 
bila  sedang  bersama  orang  banyak.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  penjelasan  tentang  hal  ini  akan 
dikemukakan  setelah  bab  ini. 

Dia  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  tidak  selayaknya 
menyebarkan  rahasia  bila  hal  itu  bisa  menimbulkan  dampak  negative 
terhadap  rahasia,  karena  bila  Fathimah  memberitahukan  kepada 
mereka  (para  isteri  beliau),  tentulah  mereka  akan  sangat  bersedih 
karena  hal  itu.  Begitu  juga  jika  Fathimah  memberitahu  mereka  bahwa 
dia  adalah  penghulu  kaum  wanita  beriman,  karena  hal  itu  akan  terasa 


280  —  FATHUL  BAARI 


berat  bagi  mereka,  sehingga  akan  semakin  berat  kesedihan  mereka. 
Namun,  setelah  itu  dipandang  aman,  yakni  setelah  meninggalnya 
beliau,  maka  dia  baru  memberitahukan  hal  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bagian  pertamanya  benar,  yaitu 
boleh  menyebarkan  rahasia  bila  sudah  tidak  ada  dampak  negative 
yang  dikhawatirkan  akan  muncul,  karena  inti  rahasia  adalah 
menyembunyikan.  Jika  tidak,  apa  gunan>^  rahasia?  Sedangkan  bagian 
kedua,  alasan  yang  dikemukakan  Ibnu  Baththal  itu  tidak  bisa  diterima, 
karena  Fathimah  RA  meninggal  sebelum  mereka  (para  istri  beliau). 
Saya  tidak  tahu  bagaimana  hal  ini  bisa  luput  dari  pengetahuannya? 
Kemudian  saya  perkirakan  bahwa  pada  naskahnya  ada  kesalahan  tulis, 
dan  yang  benar  “setelah  dipandang  aman,  yaitu  setelah  meninggalnya 
beliau”.  Tapi  ini  juga  tidak  bisa  diterima,  karena  kesedihan  yang 
dijadikan  alasannya  belum  hilang,  yaitu  karena  meninggalnya  Nabi 
SAW.  Bahkan,  seandainya  sebagaimana  yang  dinyatakannya,  tentu 
kesedihan  mereka  malah  berlanjut  karena  mereka  luput  dari  itu 
(sebagai  penghulu  kaum  wanita  beriman). 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Dari  perkataan  Aisyah,  J;,  c-ijP 

*j^\  ^  dllip  (Aku  berniat  sungguh-sungguh  kepadamu,  dengan  hakku 
atasmu)  disimpulkan  bolehnya  berniat  sungguh-sungguh  dengan 
selain  Allah.  Disebutkan  dalam  kitab  Al  Mudawwanah,  dari  Malik, 
‘Bila  seseorang  mengatakan,  aku  berniat  simgguh-sungguh  kepadamu 
dengan  nama  Allah’,  lalu  tidak  dipenuhi,  maka  tidak  berdosa.  Ini 
seperti  ungkapan,  ‘Aku  minta  kepadanya  dengan  nama  Allah’.  Tapi 
bila  ia  berkata,  ‘Aku  bersungguh-sungguh  kepada  Allah  agar  engkau 
melakukan’,  lalu  dia  tidak  melakukannya,  maka  dia  berdosa,  karena 
ini  adalah  sumpah.” 

Menurut  ulama  Asy-Syafi’i,  hal  itu  tergantung  maksud  orang 
yang  bersumpah.  Jika  dia  maksudkan  sebagai  sumpah  adalah  dirinya, 
maka  itu  adalah  sumpah,  dan  jika  dia  maksudkan  sebagai  sumpah 
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orang  yang  diajak  bicaranya  atau  pembelaan  atau  terbuka,  maka  tidak 
demikian. 


44.  Terlentang 

A - ^  4)11  ^  4)ll  J  C-jl J  :  JI3  Ali  ’js>  Ji 

j 

6287.  Abbad  bin  Tamim  mengabarkan  kepadaku  dari 
pamannya,  dia  berkata,  “Aku  melihat  Rasulullah  SAW  di  masjid 
sedang  terlentang  sambil  menumpangkan  salah  satu  kakinya  di  atas 
yang  lain.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Terlentang).  Maksudnya,  berbaring  pada  punggung,  baik 
disertai  tidur  maupun  tidak.  Judul  ini  beserta  haditsnya  telah 
dikemukakan  di  akhir  pembahasan  tentang  pakaian,  sebelum 
pembahasan  tentang  adab.  Penjelasannya  telah  dipaparkan  dalam  bab- 
bab  masjid  pada  pembahasan  tentang  shalat.  Di  sana,  saya  sebutkan 
pendapat  orang  yang  menyatakan  bahwa  larangan  tentang  itu  telah 
dihapus,  dan  menggabungkan  dalil-dalilnya  adalah  lebih  utama.  Inti 
larangan  itu  adalah  karena  dapat  terbuka.  Adapun  bila  aurat  tidak 
terbuka,  maka  hal  itu  diperbolehkan.  Itu  adalah  jawaban  Al 
Khaththabi  dan  yang  mengikutinya. 

Saya  pun  menukil  pendapat  orang  yang  menilai  bahwa  hadits 
mengenai  larangan  itu  adalah  lemah  dan  hadits  itu  tidak  diriwayatkan 
dalam  kitab  Shahih.  Saya  juga  menjelaskan  bahwa  dia  tidak 
menyadari  keberadaannya  pada  pembahasan  tentang  pakaian  dalam 
kitab  Ash-Shahih.  Maksudnya  adalah  Shahih  Muslim.  Saya  terlanjur 
mencantumkan  Shahih  Imam  Bukhari,  tapi  sudah  saya  perbaiki  pada 
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naskah  aslinya.  Hadits  Abdullah  bin  Zaid  pada  bab  ini  memiliki 
penguat,  yaitu  hadits  Abu  Hurairah  yang  dinilai  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban. 

45.  Tidak  Boleh  Berbisik-Bisik  antara  Dua  Orang  tanpa 
Menyertakan  Orang  Ketiga 

^  \l\  ijiT  jiJ\  1^5  'i) 

s  4— ly  J\ 

Dan  firman  Allah,  “Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila 
kamu  mengadakan  pembicaraan  rahasia,  janganlah  kamu 
membicarakan  tentang  berbuat  dosa,  permusuhan  dan  durhaka 
kepada  Rasul.  Dan  bicarakanlah  tentang  berbuat  kebajikan  dan 
takwa  ...  dan  kepada  Allah-lah  hendaknya  orang-orang  yang  beriman 
bertawakkal. "  (Qs.  Al  Mujaadilah  [58]:  9-10) 

Ii|  '  (Jl  *  44JLP  aWI  (^5^ J 

Oj^  plIJl  |y>rL:j  ^ 

6288.  Dari  Abdullah  (bin  Umar)  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Apabila  mereka  tiga  orang,  maka  janganlah  dua  orang 
(dari  mereka)  berbisik-bisik  tanpa  melibatkan  orang  ketiga." 
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Keterangan  Hadits: 


{Bab  tidak  boleh  berbisik-bisik  antara  dua  orang  tanpa 
menyertakan  orang  ketiga).  Maksudnya,  tidak  boleh  berbicara  secara 
rahasia. 

^  'i)  : 

^za  wa  Jalla  berfirman,  "Hai  orang-orang  yang 
beriman,  apabila  kamu  mengadakan  pembicaraan  rahasia,  janganlah 
kamu  membicarakan  — hingga  firman-Nya —  orang-orang  yang 
beriman.  ”)  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu 
Dzar.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ashili  dan  Karimah  kedua  ayat  ini 
disebutkan  secara  lengkap.  Dikemukakannya  kedua  ayat  ini 
mengisyaratkan  bahwa  pembicaraan  secara  rahasia  yang  diizinkan 
adalah  jika  tidak  berkaitan  dengan  perbuatan  dosa  dan  permusuhan. 

Ipi  Jji  ijiSis  la!  ijiiT  ^;^*i  1^1  ul)  riJjij 

(OjUiJ  U^)  -  ^^!  -  (Firman-Nya,  "Hai  orang-orang  yang  beriman, 

apabila  kamu  mengadakan  pembicaraan  khusus  dengan  Rasul, 
hendaklah  kamu  mengeluarkan  sedekah  — hingga  firman-Nya —  apa 
yang  kamu  kerjakan.’’)  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  Abu  Dzar.  Riwayat  Al  Ashili  dan  Karimah  juga 
mencantumkan  kedua  ayat  ini.  Ibnu  At-Tin  menyatakan  bahwa  yang 
tercantum  pada  naskahnya  adalah,  liij,  ia  berkata,  “Tapi 

bacaannya  adalah,  lii  i jiiT  U.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  tidak  pernah  menemukan 
seperti  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  At-Tin  pada  naskah-naskah  kitab 
Shahih. 

35jl_^  jij  ijijii  {Hendaklah  kamu  mengeluarkan 

sedekah  [kepada  orang  miskin]  sebelum  pembicaraan  itu).  At- 
Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Ali,  bahwa  ayat  ini  dihapus.  Sufyan  bin 
Uyainah  meriwayatkan  dalam  kitabnya  Al  Jami’,  dari  Ashim  Al 
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Ahwal,  dia  berkata,  ^  Sl  OlT  /cijj  \ii 

jii  i^)  cJjJj  t ^  ^  ji  Jjf 

Aj’ii  <oi'  (Ketika  ayat  ini  turun,  tidak  seorang  pun  yang 

mengadakan  permbicaraan  khusus  dengan  Nabi  SAW  kecuali  dia 
bersedekah.  Dan  orang  yang  pertama  kali  mengadakan  pembicaraan 
khusus  dengan  beliau  adalah  Ali  bin  Abi  Thalib,  dia  pun  bersedekah 
satu  dinar.  Lalu  turunlah  keringanan,  “Maka  jika  kamu  tiada 
memperbuatnya  dan  Allah  telah  memberi  tobat  kepadamu...  ’j  Hadits 
ini  mursal,  sedang  para  periwayatnya  adalah  terpercaya. 

Diriwayatkan  juga  secara  marfu  ’  dari  Ali,  dengan  redaksi  yang 
berbeda.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tiimidzi,  Ibnu  Hibban  dan 
dinilai  shahih  olehnya,  serta  Ibnu  Mardawaih  dari  jaliu  Ali  bin 
Alqamah  darinya,  dia  berkata,  <*»»  Jb» 

:  J\S  Sl  :"cji  uuai  :  JVS  .iSjiAu  Sl  :C-1*  ?  U 

Ikiaf-  ji  ciji  :J\i  : Jli  .i'J^  :cji 

iJuJb  jfi  (Ketika  ayat  ini  diturunkan,  Rasulullah  SAW  bertanya 
kepadaku,  “Bagaimana  menurutmu,  [tentang  sedekah  satu  dinar]?’’ 
Saya  menjawab,  “Mereka  tidak  mampu.’’  Beliau  bersabda  lagi, 
“Setengah  dinar?  ’’  Saya  menjawab,  “Mereka  tidak  mampu.  ’’  Beliau 
bersabda,  “Jadi  berapa?’’  Saya  menjawab,  “Sya’irah  [segandumj. 
Beliau  bersabda,  “Engkau  sungguh  zahid.’’  Lalu  turunlah  ayat, 
“Apakah  kamu  takut  akan  [menjadi  miskin] ....’’  Ali  berkata, 
"Berkenaan  dengan  saya,  diringankanlah  bagi  umat  ini.  ’j  Hadits 
yang  sama  juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Mardawaih  dari  Sa’ad  bin  Abi 
Waqqash,  dan  memiliki  hadits  penguat. 

3 — Bu  tyi — T  tii  (Apabila  mereka  sedang  bertiga).  Demikian 
redaksi  mayoritas  periwayat,  sedangkan  dalam  riwayat  Muslim 
disebutkan,  aBu  OVT  lij. 

*  Satuan  timbangan  yang  beratnya  6  habbah  =  0,6  gram-peneij. 
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— l\iJl  Oja  0\Sl  ^  {Maka  janganlah  dua  orang  berbisik- 

bisik  tanpa  melibatkan  orang  ketiga).  Demikian  yang  tercantum 
dalam  riwayat  mayoritas.  Itu  adalah  kalimat  berita  yang  bermakna 
larangan.  Pada  sebagian  naskah  disebutkan  ‘A—i,  yaitu  kalimat 
larangan.  Abu  Ayyub  menambahkan  dari  Nafi’  sebagaimana  yang 
akan  dikemukakan  setelah  satu  bab,  5 — — »  {Karena 
sesungguhnya  itu  membuatnya  sedih).  Dengan  tambahan  ini  jelaslah 
kesesuaian  hadits  dengan  ayat  pertama,  J {Supaya  orang- 

orang  yang  beriman  itu  berduka  cita).  Hal  ini  akan  dikemukakan 
setelah  beberapa  bab. 


46.  Menjaga  Rahasia 


•  cufcw  :JlS  0L»JLx  1^}^  C/- 

1 — li  ifj — J-  c.-*^ 

Ui  Cj*JL-  t8-Uj  1-t^l  ^  o 


6289.  Abdullah  bin  Shabbah  menceritakan  kepada  kami, 
Mu’tamir  bin  Sulaiman  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  ayahku,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas  bin  Malik,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  pernah  memberitahukan  kepadaku  suatu  rahasia, 
maka  aku  tidak  pernah  memberitahukan  rahasia  itu  kepada  seorang 
pun  (hingga)  setelah  beliau  tiada.  Ummu  Sulaim  pernah 
menanyakannya  kepadaku,  namim  aku  tidak  memberitahukannya.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Menjaga  Rahasia).  Maksudnya  tidak  menyebarkan  dan 
membuka  rahasia. 
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Mu’tamir  bin  Sulaiman  yang  dimaksud  adalah  At-Taimi. 

(Nabi  SAW pernah 

memberitahukan  kepadaku  suatu  rahasia).  Dalam  riwayat  Tsabit  dari 
Anas  yang  diriwayatkan  oleh  hnam  Muslim,  di  tengah  haditsnya 
disebutkan,  U  ;ci\S  cjBr  Jip  CjlkJli  (Lalu 

beliau  mengutusku  untuk  suatu  keperluan  sehingga  aku  terlambat 
datang  kepada  ibuku.  Setelah  aku  sampai,  ibuku  bertanya,  "Apa  yang 
telah  menahanmu?  ")  Dalam  riwayat  Ahmad  dan  Ibnu  Sa’ad  dari  jalur 
Humaid,  dari  Anas  disebutkan,  U  cSiii  ^ 

(Lalu  beliau  mengutusku  dalam  suatu  perutusan,  lalu  Ummu  Sulaim 
berkata,  "Apa  yang  telah  menahanmu?  ”) 

I»JLi  ii'jiu  0^5  Ci  (Maka  aku  tidak  pernah 

memberitahukan  rahasia  itu  kepada  seorang  pun  Piingga]  setelah 
ketiadaan  beliau.  Ummu  Sulaim  pernah  menanyakannya  kepadaku). 
Dalam  riwayat  Tsabit  disebutkan,  ^  ’Jfc  'i  :cJtf  icis  U 

4UI  (Ia  bertanya,  "Apa  keperluannya?"  Saya 

menjawab,  "Itu  rahasia.”  Ia  berkata  lagi,  "Janganlah  engkau 
beritahu  seorang  pun  tentang  rahasia  Rasulullah  SAfF.  ’j.  Sedangkan 
dalam  riwayat  Hiunaid  yang  berasal  dari  Anas  disebutkan,  :ciui 
-■■0  *jr>  (Lalu  dia  berkata,  "Jagalah  rahasia 

Rasulullah  SAW.  ’j  selain  itu,  dalam  riwayat  Tsabit  disebutkan,  jJ 
c; — jU  L-j  ij — ^  (Demi  Allah,  jika  aku  pernah 

menceritakannya  kepada  seseorang,  pasti  aku  menceritakannya 
kepadamu,  wahai  Tsabit). 

Sebagian  ulama  berkata,  “Tampaknya  rahasia  itu  berkenaan 
dengan  para  isteri  Nabi  SAW,  seandainya  rahasia  itu  mengenai  ilmu, 
maka  Anas  tidak  akan  menyembunyikannya.” 
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Ibnu  Baththal  berkata,  “Menurut  ulama,  tidak  boleh  ada 
rahasia  jika  bisa  membahayakan  pemiliknya.” 

Mayoritas  ulama  berkata,  “Bila  si  pemilik  rahasia  sudah 
meninggal,  maka  tidak  lagj  harus  menyembunyikan  apa  yang  harus 
disembimyikan  pada  masa  hidupnya,  kecuali  jika  rahasia  tersebut 
mengandung  aib.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  benar,  bahwa  setelah 
meninggalnya  si  pemilik  rahasia,  ada  yang  boleh  dibuka,  dan  bahkan 
disukai  untuk  disebutkan  walaupun  si  pemegang  rahasia  tidak 
menyukainya.  Ada  yang  makruh  untuk  dibuka,  bahkan  haram.  Ada 
juga  yang  harus  dibuka,  misalnya  rahasia  itu  mengandung  sesuatu 
yang  harus  disebutkan,  seperti  menyangkut  hak  orang  lain  yang  tidak 
dapat  diselesaikan  semasa  hidupnya,  sehingga  bila  rahasia  itu  dibuka 
maka  diharapkan  bisa  diselesaikan  oleh  orang  yang  bisa  mewakilinya. 

Hadits-hadits  tentang  menjaga  rahasia  di  antaranya  adalah 
hadits  Anas,  i/jr>  {Jagalah  rahasiaku,  niscaya  engkau 

menjadi  orang  mukmin).  Diriwayatkan  oleh  Abu  Ya’la  dan  Al 
Kharaithi.  Namun  di  dalam  Sanad-nyzi  terdapat  Ali  bin  Zaid,  yang 
dikenal  shaduq  namun  sering  menduga-duga.  Asalnya  diriwayatkan 
oleh  At-Tirmidzi  dan  dinilai  hasan  olehnya,  namun  tidak 
mengemukakan  matan  ini,  tapi  menyebutkan  sebagian  haditsnya. 
Adapun  hadits,  — «j  Uli 

LJi  *)?■'— {Sesungguhnya  duduknya  dua  orang  adalah  dengan 
amanat,  maka  tidak  halal  bagi  seseorang  untuk  membukakan  kepada 
sahabatnya  apa  yang  tidak  disukainya)  diriwayatkan  oleh 
Abdurrazzaq  dari  Mursal  Abi  Bakar  bin  Hazm.  Al  Qudha’i 
meriwayatkannya  di  dalam  Musnad  Asy-Syihab  dari  hadits  Ali  secara 
marfu  ’  dengan  redaksi,  (Majlis-majlis  adalah  dengan 

amanah)  namim  Sanad-nyz  dha’if.  Abu  Daud  meriwayatkan  seperti 
itu  dari  hadits  Jabir  dengan  tambahan,  Sfttj  'slj 
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^  JU  ^  (Kecuali  tiga  majlis,  yaitu  majlis  yang 

di  dalamnya  ditumpahkan  darah  yang  haram,  atau  kemaluan  yang 
diharamkan,  atau  diambilnya  harta  secara  tidak  dibenarkan).  Hadits 
Jabir  diriwayatkannya  secara  marfu  ’,  '^! 

SjCit  (Jika  seseorang  menceritakan  suatu  perkataan  kemudian  ia  pergi, 
maka  itu  adalah  amanat).  Selain  itu,  diriwayatkan  riwayat  penguat 
oleh  Ibnu  Abi  Syaibah,  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  dari  hadits  Anas 
yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Ya’la. 


47.  Bila  Lebih  dari  Tiga  Orang,  Maka  Boleh  Berbicara  Secara 
Rahasia  dan  Berbisik-Bisik 

^  bl  Jli  : JlS  aIp  iul  ^ 

(l)f  ^ 

6290.  Dari  Abdullah  (bin  Mas'ud)  RA,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  bersabda,  'Apabila  kalian  sedang  bertiga,  maka  janganlah  dua 
orang  (dari  kalian)  berbisik-bisik  tanpa  melibatkan  orang  ketiga 
sehingga  kalian  berbaur  dengan  orang  banyak,  karena  hal  itu  dapat 
membuatnya  sedih'." 

Cj^ 

iijjl J  C*l  :cJ5  .4i)l  «te-j  IvjjI  L»  lu— 0^  0}  I 
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6291.  Dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Pada  suatu  hari  Nabi  SAW 
membagi-bagian,  lalu  seorang  laki-laki  dari  golongan  Anshar  berkata, 
‘Demi  Allah,  sesungguhnya  pembagian  ini  tidak  dimaksudkan 
mencari  ridha  Allah’.  Maka  saya  berkata,  ‘Demi  Allah,  saya  akan 
menemui  Nabi  SAW’.  Kemudian  saya  menemui  beliau  yang  saat  itu 
sedang  bersama  orang  banyak,  lalu  saya  berbicara  secara  rahasia 
kepada  beliau,  maka  beliau  pun  marah  sampai  wajahnya  memerah, 
kemudian  bersabda,  ^Semoga  rahmat  Allah  dilimpahkan  kepada 
Musa,  dia  telah  disakiti  lebih  dari  ini,  tetapi  dia  tetap  bersabar'." 


Keterangan  Hadits: 

Menggabungkan  kata  munaajaah  (berbisik-bisik)  dengan  kata 
musaarrah  (berbicara  secara  rahasia)  merupakan  penggabungan 
sesuatu  kepada  dirinya  sendiri,  hanya  saja  dengan  kata  yang  berbeda, 
karena  maknanya  sama.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  keduanya 
berbeda,  musaarrah  (berbicara  secara  rahasia),  walaupun  bentuk 
katanya  mengikuti  pola  kata  mufaa’alah  (yakni  pola  kata  yang 
menimjukkan  makna  suatu  perbuatan  yang  terjadi  dari  kedua  belah 
pihak  [saling]),  namun  prakteknya  adalah  ada  orang  yang 
menyampaikan  rahasia  dan  ada  orang  yang  menerima  rahasia  (hanya 
dari  satu  arah;  dari  satu  pihak).  Sedangkan  munaajaah  (berbisik-bisik) 
konotasinya  adalah  terjadinya  pembicaraan  secara  rahasia  dari  kedua 
belah  pihak.  Jadi,  munaajaah  (berbisik-bisik)  lebih  khusus  daripada 
musaarrah  (berbicara  secara  rahasia),  sehingga  redaksi  judul  ini 
merupakan  bentuk  penggabungan  yang  khusus  kepada  yang  umum. 

-ii  ^  jp  {Dari  Abdullah),  maksudnya  adalah  Ibnu  Mas'ud. 

{Maka  janganlah  berbisik-bisik).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  Penjelasarmya  telah  dipaparkan 

sebelum  bab  ini. 
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I j...kLyJ  {Sehingga  kalian  berbaur  dengan  orang 

banyak).  Maksudnya,  hingga  ketiga  orang  itu  berbaur  dengan  orang 
lain.  Yang  dimaksud  dengan  “orang  lain”  bisa  satu  orang  atau  lebih, 
maka  judul  yang  diberikan  bnam  Bukhari  ini  memang  sesuai.  Dari 
sini,  dapat  disimpulkan  bahwa  bila  mereka  sedang  berempat,  maka 
tidak  terlarang  jika  dua  orang  dari  mereka  saling  berbisik,  karena  dua 
orang  lainnya  juga  bisa  saling  berbisik. 

Mengenai  ini  telah  dinyatakan  secara  jelas  dalam  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  di  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad, 
Abu  Daud  dan  dinilai  shahih  olehnya,  serta  Ibnu  Hibban,  dari  jalur 
Abu  Shalih,  dari  Ibnu  Umar  secara  marfu\  Sl  :  J'— 5 

{Saya  berkata,  "Bila  mereka  berempat?”  Beliau  menjawab, 
"Tidak  mengapa.  ”) 

Dalam  riwayat  Malik  yang  berasal  dari  Abdullah  bin  Dinar 
disebutkan,  Jt-i  Ji — i'  i'w'j  ^0^  'M 

...  {Adalah  Ibnu  Umar,  apabila  dia 

hendak  berbicara  rahasia  dengan  satu  orang  ketika  sedang  bertiga, 
maka  dia  memanggil  orang  keempat,  kemudian  dia  mengatakan 
kepada  dua  orang  dari  mereka,  "Tenanglah  kalian  sejenak,  karena 
sesungguhnya  aku  telah  mendengar ....”) 

Selain  itu,  riwayat  yang  serupa  dalam  riwayat  Sufyan  dalam 
kitab  Al  JamV  dari  Abdullah  bin  Dinar,  disebutkan  dengan  redaksi, 
al3'  4^^*'  Ol  i'j'  'ij  ^  'J>\  01^  {Maka  Ibnu 

Umar  apabila  hendak  berbisik-bisik  dengan  seseorang,  dia 
memanggil  orang  lainnya,  kemudian  barulah  dia  berbisik  dengan 
orang  yang  dimaksudnya).  Dia  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  Nafi’, 
'i'  {Jika  dia  hendak  berbisik  ketika  sedang 
bertiga,  dia  memanggil  orang  keempat). 


FATHUL  BAARI  —  291 


Disimpulkan  dari  sabda  beliau,  i/tJlb  l {Sehingga 
kalian  berbaur  dengan  orang  banyak),  bahwa  tambahan  itu  disertakan 
pada  yang  tiga  orang,  baik  dia  datang  bersama  atau  pun  diajak 
sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Ibnu  Umar. 

4 — (jki  dJ — li  of  J— 4r'  {Karena  hal  itu  membuatnya  sedih), 
maksudnya  adalah  {karena).  Demikian  yang  disebutkan  dalam 

kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dengan  sanad  yang  disebutkan  dalam  kitab 
Ash-Shahih,  yaitu  dengan  tambahan 

Al  Khaththabi  berkata,  “Kadang  mereka  mengucapkan  lafazh 
ini  dengan  tidak  mencantiunkan  kata 

Lalu  dia  menyebutkan  bukti  yang  menguatkannya.  Selanjutnya 
dia  berkata,  “Pada  redaksi  ini  boleh  juga  dengan  harakat  kasrah  pada 
huruf  hamzah,  yakni  dJLJi  Oi,  sedangkan  yang  masyhur  adalah  dengan 
harakat  fathah  (of).  Beliau  mengatakan,  {membuatnya  sedih), 

karena  bisa  saja  dia  mengira  bahwa  berbisiknya  mereka  berdua  itu 
karena  buruknya  pandangan  mereka  terhadap  dirinya,  atau  kedengkian 
mereka  terhadapnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  diUhat  dari  alasanya,  maka  tidak 
dibolehkan  berbisik-bisik  ketika  sedang  berempat  — -yaitu  bentuk  yang 
sebagaimana  telah  dikemukakan  dari  Ibnu  Umar  yang  membolehkan 
hal  itu  bila  sedang  berempat —  bila  kondisi  kedua  orang  lainnya 
seperti  kondisi  sendirian.  Alasan  larangan  ini  adalah,  bila  berbisik- 
bisik  itu  bisa  membuat  sedih  yang  lain  (baik  satu  orang  atau  pun 
lebih),  maka  tidak  boleh  dilakukan,  kecuali  untuk  perkara  penting 
yang  tidak  merusak  agama. 

Ibnu  Baththal  menukil  dari  Asyhab,  dari  Malik,  dia  berkata, 
“Tiga  orang  tidak  boleh  berbisik-bisik  tanpa  menyertakan  satu  orang 
yang  sendirian,  dan  tidak  boleh  juga  sepuluh  orang  berbisik-bisik 
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(tanpa  menyertakan  satu  orang  yang  sendirian),  karena  dilarang 
membiarkan  satu  orang  secara  sendirian.” 

Dia  berkata,  “Ini  disimpulkan  dari  hadits  bab  ini,  karena 
makna  orang  banyak  meninggalkan  satu  orang  sama  dengan  dua  orang 
meninggalkan  satu  orang.  Ini  termasuk  sikap  yang  baik  agar  tidak 
saling  membenci  dan  tidak  saling  memutuskan.” 

Al  Maziri  dan  yang  mengikutinya  berkata,  ‘Tidak  ada 
perbedaan  makna  untuk  dua  orang  dan  untuk  orang  banyak,  karena 
makna  yang  disoroti  adalah  yang  satu  orang.” 

Al  Qurthubi  menambahkan,  “Bahkan  keberadaannya  di  tengah 
jumlah  yang  banyak  akan  semakin  berat  baginya.  Maka  mencegah 
berbisik-bisik  adalah  lebih  utama.  Tiga  orang  disebutkan  secara 
khusus,  karena  itu  adalah  permulaan  jumlah  banyak  yang  bisa 
menggambarkan  makna  tersebut.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Semakin  banyak  jumlah  orang  yang 
tidak  diajak  berbisik  maka  semakin  jauh  dari  kemungkinan 
menimbulkan  kesedihan  yang  memunculkan  tuduhan  (dugaan  buruk 
terhadap  yang  berbisik),” 

Ada  perbedaan  pendapat  bila  ada  sejumlah  orang  yang  berbisik 
tanpa  menyertakan  sejumlah  lainnya  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Hadits 
Aisyah  yang  menceritakan  Fathimah  menunjukkan  bahwa  hal  itu 
boleh.” 

hnam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang 
menceritakan  orang  yang  mengatakan,  i»'  S— iJjf  U  2^^  (Ini 
adalah  pembagian  yang  tidak  mengharapkan  keridhaan  Allah).  Yang 
dimaksud  adalah  perkataan  Ibnu  Mas’ud.  Hadits  ini  menunjiikkan 
bahwa  larangan  itu  tidak  berlaku  jika  orang-orang  yang  tidak  diajak 
bicara  tidak  tersakiti  (atau  tersinggung)  dengan  pembicaraan  rahasia 
itu.  Dikecualikan  dari  pokok  hukum  ini  bila  orang  yang  tidak  diajak 
berbisik,  baik  ia  sendirian  atau  pun  lebih,  mengizinkan  kepada  kedua 


FATHUL  BAARl  —  293 


orang  yang  hendak  berbisik  untuk  berbisik  tanpa  menyertakannya, 
karena  dengan  adanya  izin  dari  yang  bersangkutan,  maka  larangan 
tersebut  menjadi  hilang. 

Adapun  bila  dua  orang  sedang  berbisik-bisik,  sementara  ada 
orang  ketiga  yang  tidak  dapat  mendengar  pembicaraan  keduanya, 
bahkan  sekalipun  kedua  orang  itu  berbicara  biasa  dia  tidak  dapat 
mendengarnya,  lalu  dia  mendekat  agar  bisa  mendengarkan  kedua, 
maka  hal  itu  tidak  diperbolehkan  (tidak  boleh  mendekat), 
sebagaimana  halnya  dia  benar-benar  tidak  hadir  bersama  keduanya. 
Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari 
riwayat  Sa’id  Al  Maqburi,  ia  berkata,  Jirj  '^j  Js-  cjyy 

1 — ^  lil  :  J\ij  oiis 

(Aku  pernah  berjalan  melewati  Ibnu  Umar  yang  saat  itu 
sedang  berbicara  dengan  seorang  laki-laki,  lalu  aku  menghampiri 
keduanya,  maka  Ibnu  Umar  menepuk  dadaku  dan  berkata,  "Jika 
engkau  menemukan  dua  orang  yang  sedang  berbicara,  maka 
janganlah  engkau  bergabung  dengan  keduanya  kecuali  setelah 
meminta  izin  pada  keduanya,  ’j 

Imam  Ahmad  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  jalur 
lainnya,  dari  Sa’id,  ^  JLp  of  Uf :  J\ij 

i  ^  (Dan  dia  berkata,  "Apakah 

engkau  belum  mendengar  bahwa  Nabi  SAW  bersabda.  Jika  ada  dua 
orang  yang  sedang  berbisik-bisik,  maka  selain  keduanya  tidak  boleh 
turut  serta  pada  keduanya  kecuali  setelah  meminta  izin  kepada 
keduanya’ ’j 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Seseorang  tidak  boleh  masuk  (turut 
serta)  kepada  dua  orang  yang  sedang  berbisik-bisik.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  pantas  orang  yang  masuk 
(yakni  baru  datang,  atau  tadinya  tidak  turut  serta)  ikut  duduk  bersama 
keduanya  walaupun  beijauhan  kecuali  dengan  izin  keduanya,  karena 
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keduanya  telah  memulai  pembicaraan  secara  rahasia  sejak  tidak  ada 
orang  lain  bersama  mereka.  Ini  menunjukkan  bahwa  maksud 
keduanya  adalah  agar  tidak  ada  orang  yang  mengetahui  pembicaraan 
mereka.  Terlebih  lagi  jika  suara  salah  seorang  dari  keduanya  cukup 
keras  sehingga  pembicaraannya  tidak  dapat  ditutupi  dari  orang  di 
dekatnya,  sebab  sebagian  orang  ada  yang  mempunyai  daya  tangkap 
yang  kuat  sehingga  ketika  mendengar  sebagian  perkataan  bisa 
menebak  apa  yang  akan  dibicarakan  selanjutnya.  Maka  menjaga  diri 
untuk  meninggalkan  hal-hal  yang  bisa  menyakiti  orang  mukmin 
sangat  dianjurkan,  walaupun  tingkatannya  berbeda-beda. 

Sufyan  bin  Uyainah  meriwayatkan  riwayat  dalam  kitab  JamV- 
nya,  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dia  berkata,  j— ij  ^5— ?  ^  J'* 

JV-JJ  ^  Umar 

mengatakan  pada  masa  fitnah  [masa  terjadinya  huru-hara  atau 
kekacauan],  "Tidakkah  kalian  melihat  pembunuhan  sebagai  sesuatu, 
padahal  Rasulullah  SAW  telah  bersabda)  lalu  dia  mengemukakan 
hadits  bab  ini,  kemudian  di  bagian  akhir  dia  menambahkan, 

{Sebagai  pengagungan  untuk  kehormatan  orang  muslim). 
Saya  kira  tambahan  ini  berasal  dari  perkataan  Ibnu  Umar  yang 
disimpulkan  dari  haditsnya  lalu  dimasukkan  ke  dalam  riwayatnya. 

An-Nawawi  berkata,  “Larangan  dalam  hadits  ini  menunjukkan 
haram  bila  tanpa  kerelaannya.” 

Di  bagian  lain  dia  berkata,  “Kecuali  dengan  seizinnya,  baik 
secara  jelas  atau  pun  tidak.  Pemberian  izin  lebih  khusus  daripada 
kerelaan,  karena  kerelaan  kadang  bisa  diketahui  dari  indikatornya 
sehingga  cukup  tanpa  disertai  pernyataan.  Kerelaan  juga  lebih  khusus 
daripada  pemberian  izin,  karena  pemberian  izin  kadang  disertai 
dengan  keterpaksaan,  sementara  hakikat  kerelaan  tidak  dapat 
diketahui.” 
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Disebutkannya  secara  mutlak  menunjukkan  tidak  adanya 
perbedaan  antara  kondisi  hadir  maupun  safar.  Demikian  pendapat 
Jumhur.  Al  Khaththabi  menuturkan  dari  Abu  Ubaid  bin  Harbawaih, 
dia  berkata,  “Ini  khusus  dalam  safar  di  tempat  dimana  orang  tidak 
merasa  aman  pada  dirinya.  Sedangkan  ketika  hadir  atau  di  dalam 
bangunan,  maka  tidak  apa-apa.” 

Iyadh  juga  mengemukakan  pendapat  serupa  itu,  “Ada  yang 
mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  hadits  ini  adalah  ketika 
safar  dan  tempat-tempat  yang  orang  merasa  tidak  aman  dengan  teman 
seperjalanannya,  atau  tidak  mengenalnya,  atau  tidak  mempercayainya, 
atau  mengkhawatirkannya.  Ada  atsar  yang  diriwayatkan  mengenai  hal 
ini.” 

Ia  mengisyaratkan  kepada  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Ahmad  dari  jalur  Abu  Salim  Al  Jaisyani,  dari  Abdullah  bin  Amr, 
bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  ^  ^ 

bjS  OUlj  (Dan  tidak  halal  bagi  tiga  orang  yang  sedang  berada 
di  wilayah  terbuka  untuk  berbisik-bisik  berdua  tanpa  melibatkan 
teman  mereka  [yang  satunya]).  Di  dalam  sanad-nya  terdapat  Ibnu 
Lahi’ah.  Kalaupun  diperkirakan  valid,  maka  pembatasannya  dengan 
‘Vilayah  terbuka”  terkait  dengan  salah  satu  dari  dua  alasan  larangan 
ini. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Beliau  mengatakan,  <» - 

{membuatnya  sedih),  karena  bisa  saja  dia  mengira  bahwa  berbisiknya 
mereka  berdua  itu  karena  buruknya  pandangan  mereka  terhadap 
dirinya,  atau  kedengkian  mereka  terh^apnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  bab  ini  terkait  dengan  makna 
yang  pertama,  dan  hadits  Abdullah  bin  Amr  terkait  dengan  makna 
yang  kedua.  Berdasarkan  makna  inilah  Ibnu  Harbawaih 
menakwilkannya,  dan  terkesan  seolah-olah  ia  tidak  menangkap  inti 
hadits  pertama. 
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Iyadh  berkata,  “Ada  yang  mengatakan  bahwa  ini  teijadi  di 
masa  awal  Islam,  namun  setelah  tersebarnya  Islam  dan  orang-orang 
merasa  aman,  maka  hukum  ini  tidak  lagi  berlaku.” 

Al  Quthubi  menyanggah  bahwa  penetapan  dan  pengkhususan 
ini  tidak  ada  dalilnya.  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Hadits  ini  bersifat 
umum,  baik  secara  redaksi  maupun  makna.  Alasannya  adalah  “sedih”, 
dan  itu  bisa  teijadi  baik  ketika  safar  maupun  tidak,  maka  harus 
memberlakukan  larangan  ini  secara  umum.” 


48.  Lamanya  Berbisik-Bisik 


.0 


Firman-Nya,  “Dan  sewaktu  mereka  berbisik-bisik.”  (Qs.  Al 
Israa'  [17]:  47).  Kata  najwaa  adalah  bentuk  mashdar  (invinitif)  dari 
naajaitu,  lalu  disandangkan  pada  kata  ganti  hum  (mereka).  Artinya, 
yatanaajaun  (mereka  berbisik-bisik). 


aJSI  j  - 'i  Jj  O^LioJl  I(JlS  «Oil  J 

6292.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Iqamat  shalat  telah 
dikumandangkan,  sementara  seorang  laM-laki  sedang  berbisik-bisik 
kepada  Rasulullah  SAW.  Ia  masih  berbisik-bisik  kepada  beliau 
sampai-sampai  para  sahabatnya  tertidur,  kemudian  beliau  berdiri  lalu 
shalat.” 
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Keteranean  Hadits: 

(Bab  Lamanya  Berbisik-Bisik.  “Dan  sewaktu  mereka  berbisik- 
bisik.  ”  Kata  najwaa  adalah  bentuk  mashdar  [invinitifj  dari  naajaitu, 
lalu  disandangkan  pada  kata  ganti  hum  [mereka].  Artinya, 
yatanaajaun  [mereka  berbisik-bisik]).  Penafsiran  ini  hanya  terdapat 
dalam  riwayat  Al  Mustamli.  Penjelasannya  telah  dikemukakan  dalam 
tafsir  ayat  ini  dalam  surah  Al  Israa',  dan  telah  dikemukakan  juga 
dalam  penafsiran  surah  Yuusuf  ayat  80,  ' — ^  ^  {Mereka 

menyendiri  sambil  berunding  dengan  berbisik-bisik). 

hnam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas,  J — s'iCa-Jt 

i _ lip  ^  {Setelah  iqamah  shalat 

dikumandangkan,  seorang  laki-laki  berbisik-bisik  kepada  Rasulullah 
SAW).  Penjelasan  hadits  ini  telah  dikemukakan  dalam  bab 
“Mengajukan  Hajat  kepada  Imam,  yakni  yang  dilakukan  Menjelang 
Shalat  Beijamaah”. 

{Sampai-sampai  para  sahabatnya  tertidur).  Di 
sana  telah  dikemukakan  dengan  redaksi,  f'*  {Sampai- 

sampai  sebagian  orang  [jamaah]  tertidur). 


49.  Tidak  Membiarkan  Api  Menyala  di  Daiam  Rumah  ketika 
Tidur 

3lJJI  i n  :  Jis  ^  ^ 

6293.  Dari  Salim,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “Janganlah  kalian  meninggalkan  api  di  dalam  rumah  ketika 
kalian  tidur. 
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u — ^  l5^  t3 J  is^y*  l5^^  tl^ 

iLil  jlJl  0^  l)1  ijli  ^Jip  <011 

liU  ^ 

6294.  Dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata,  “Sebuah  rumah  di 
Madinah  terhakar  dengan  penghiminya  di  malam  hari,  lalu  hal  itu 
disampaikan  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  pun  bersabda, 
''Sesungguhnya  api  ini  sebenarnya  adalah  musuh  kalian.  Apabila 
kalian  tidur,  padamkanlah  dari  kalian’.” 

aJp  4^1  -ijl^  ajjI  CA 

jjiji  oli  1  c<— 

.c^l  Jjfcl  03 

6295.  Dari  Jabir  bin  Abdillah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  'Tutupilah  beja-bejana,  rapatkanlah  pintu-pintu  dan 
padamkanlah  lampu-lampu,  karena  sesungguhnya  bisa  saja  tikus 
menyeret  sumbunya  sehingga  membakar  penghuni  rumah’.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  tidak  membiarkan  api  menyala  di  dalam  rumah  ketika 
tidur).  Pada  bab  ini  hnam  Bukhaii  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 
hadits  Ibnu  Umar  tentang  larangan  tersebut,  hadits  Abu  Musa  yang 
menyebutkan  hikmah  larangan  tersebut,  yaitu  dikhawatirkan 
teijadinya  kebakaran,  dan  hadits  Jabir  yang  menyebutkan  alasan 
kekhawatiran  tersebut. 

Hadits  Ibnu  Umar,  ^  {Ketika  mereka  tidur). 

Dibatasinya  dengan  kondisi  “tidui^’  karena  biasanya  kondisi  ini 
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merupakan  kondisi  lengah.  Dari  sini  disimpulkan,  bahwa  larangan  ini 
berlaku  dalam  kondisi  lengah. 

Hadits  Abu  Musa,  ^  {Sebuah  rumah  di 

Madinah  terbakar  dengan  penghuninya).  Saya  tidak  menemukan 
nama-nama  mereka. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Disimpulkan  dari  hadits  Abu  Musa 
sebab  perintah  yang  terdapat  dalam  hadits  Jabir  untuk  mematikan 
lampu.  Seandainya  diamati  tentu  akan  ditemukan  banyak 
manfaatnya.” 

j'Si  0^  0!  {Sesungguhnya  api  ini  sebenarnya 
adalah  musuh  kalian).  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Makna  bahwa  api 
adalah  musuh  kita,  bahwa  api  bisa  menghabiskan  tubuh  dan  harta  kita 
sebagaimana  halnya  musuh.  Walaupun  api  bisa  bermanfaat  bagi  kita, 
namun  itu  tidak  dapat  terjadi  kecuali  dengan  perantara.  Oleh  karena 
itu,  beliau  menyebutnya  sebagai  musuh  karena  mengandung  makna 
permusuhan.” 

Ungkapan  dalam  hadits  Jabir,  “Banyak”,  juga  terdapat 

dalam  kebanyakan  mayoritas  riwayat  tanpa  penisbatan.  Abu  Dzar 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  “Dia  adalah  Ibnu  Syindzir.”  Nama 
ini  telah  dibahas  sebelumnya  dalam  bab  penyebutan  jin  dari 
pembahasan  tentang  awal  penciptaan.  Inilah  penjelasan  haditsnya  dan 
dia  hanya  memiliki  hadits  ini  dalam  kitab  Ash-Shahih. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Perintah  dan  larangan  dalam  hadits  ini 
sebagai  petunjuk  atau  bimbingan,  dan  bisa  juga  sebagai  anjuran.” 

An-Nawawi  menegaskan  bahwa  itu  sebagai  petunjuk  karena 
ini  untuk  kemaslahatan  duniawi.  Lalu  ditanggapi,  bahwa  bisa  juga 
mengarah  kepada  kemaslahatan  agama,  yaitu  menjaga  jiwa  yang 
haram  dibunuh  dan  harta  yang  haram  disia-siakan. 

Al  Qurthubi  juga  berkata,  “Hadits-hadits  ini  menunjukkan 
bahwa  bila  seseorang  hendak  tidiu:  di  suatu  rumah  dan  di  dalamnya 
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tidak  ada  orang  lain  selain  dirinya,  maka  hendaknya  mematikan  api 
sebelum  tidur,  atau  melakukan  cara  vmtuk  menghindarkan  teijadinya 
kebakaran.  Demikian  juga  bila  di  rumah  itu  terdapat  banyak  orang, 
maka  sebagian  mereka  (atau  salah  seorang  mereka)  atau  yang  paling 
berhak  di  antara  mereka  agar  melakukan  hal  tersebut.  Bagi  yang  tidak 
mengindahkannya  berarti  telah  menyelisihi  Sunnah  dan 
meninggalkannya.” 

Kemudian  dia  mengemukakan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Abu  Daud  serta  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Haldm,  dari 
jalur  Tkrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  c>tSir 

jL  ci>ti  bir  Ji’  ^  JSii  jL: 

bliCUi  bi  \l\  ijJLj  J\ii 

(JL_ft  (Jip  0^  'jL  Jjii  {Seekor  tikus  muncul  kemudian  menarik 
sumbu  [lampu],  lalu  menjatuhkannya  di  hadapan  Nabi  SAW  di  atas 
kain  yang  sedang  beliau  duduki  sehingga  kain  itu  terbakar  sebesar 
dirham,  maka  Nabi  SAW  bersabda,  “Bila  kalian  hendak  tidur,  maka 
padamkanlah  lampu  kalian,  karena  sesungguhnya  syetan 
menunjukkan  yang  seperti  ini  untuk  melakukan  itu  sehingga  dapat 
membakar  kalian,  ’j 

Hadits  ini  juga  mengandung  sebab  perintah  tersebut  dan 
keterangan  mengenai  faktor  yang  mendorong  tikus  menarik  sumbu, 
yaitu  syetan,  musuh  manusia,  ia  meminta  tolong  kepada  musuh 
lainnya,  yaitu  api.  Semoga  Allah  menyelamatkan  kita  dengan 
kemuliaan-Nya  dari  tipu  daya  para  musuh,  sesungguhnya  Dia  Maha 
Pengasih  lagi  Maha  Penyayang. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Jika  alasan  mematikan  lampu 
adalah  imtuk  menghindarkan  ditariknya  sumbu  oleh  tikus,  maka  itu 
berarti  bahwa  bila  lampirnya  berada  pada  posisi  yang  tidak  dapat 
dijangkau  oleh  tikus  maka  tidak  terlarang  untuk  dibiarkan  menyala, 
misalnya  ditempatkan  pada  dudukan  tembaga  licin  yang  tidak  dapat 
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dipanjat  oleh  tikus,  atau  di  tempat  yang  jauh  yang  tidak 
memungkinkan  tikus  dapat  menjangkaunya.” 

Dia  berkata,  “Adanya  perintah  untuk  mematikan  secara  mutlak 
sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Umar  dan  Abu  Musa 
— yaitu  lebih  umiun  dari  sekadar  api  lampu — ,  adalah  karena  memang 
bisa  menimbulkan  bahaya  lain  selain  tikus  menarik  sumbunya, 
seperti  terjatuhnya  sesuatu  dari  lampu  itu  pada  sebagian  perkakas 
rumah,  atau  jatuhnya  dudukan  lampu  sehingga  menghempaskan 
lampunya  lalu  membakarnya.  Untuk  itu,  perlu  diikat  dengan  kuat.  Jika 
telah  diikat  dan  diperkirakan  aman,  maka  hukunmya  pun  tidak  berlaku 
karena  alasannya  sudah  hilang.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  An-Nawawi  telah  menyatakan  itu 
dengan  memberikan  contoh  lampu  meja,  karena  itu  lebih  aman. 

Ibnu  Daqiq  juga  berkata,  “Perintah-perintah  ini  tidak 
dipandang  sebagai  perintah  wajib  oleh  mayoritas  orang,  sedangkan 
ahlu  zhahir  menganggapnya  sebagai  perintah  yang  wajib.  Yang 
memandang  demikian  tidak  hanya  golongan  zhahiriyah,  tapi  juga 
setiap  orang  yang  mengartikan  secara  zhahimya,  kecuali  yang 
memalingkan  dari  zhahimya  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  ahli 
qiyas.  Kendati  golongan  zhahiriyah  lebih  dihamskan 
melaksanakannya  karena  mereka  tidak  melihat  kepada  indikasi- 
indikasinya,  namun  perintah-perintah  ini  statusnya  beragam  sesuai 
dengan  maksud-maksudnya.  Jadi,  di  antaranya  ada  yang  dimaknai 
anjuran,  yaitu  membaca  basmalah  pada  setiap  hal,  dan  ada  juga  yang 
dimaknai  anjuran  sekaligus  petunjuk,  seperti  menutup  pintu,  karena 
syetan  tidak  dapat  membuka  pintu  yang  tertutup.  Sebab,  mewaspadai 
campur  tangaimya  syetan  memang  dianjurkan,  di  samping  ada  juga 
maslahat-maslahat  duniawi  yang  terkandung  di  dalamnya,  di 
antaranya  (dengan  menutup  pintu)  adalah  sebagai  bentuk  penjagaan. 
Demikian  juga  dengan  cara  menutup  tempat  minum  dan  bejana.” 
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50.  Menutup  Pintu  pada  Malam  Hari 


^I—Jijajl  1  Jj  \ja\s-j  'H 

.t_jl 

.A^yo  ^yu  jij  iJlS  Jl5 

6296.  Dari  Jabir,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Padamkanlah  lampu-lampu  pada  malam  hari  jika  kalian  (hendak) 
tidur,  tutuplah  pintu-pintu,  ikatlah  kantong-kantong  minum,  serta 
tutupilah  makanan  dan  minuman'.” 

Hammam  berkata,  “Aku  kira  beliau  juga  bersabda,  ^Walaupun 
(hanya)  dengan  sebuah  batang  yang  engkau  lintangkan' 


Keterangan  Hadits: 

I {Padamkanlah  lampu-lampu  pada  malam 
hari).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  dalam  bab  sebelunmya. 

I {Tutuplah  pintu-pintu).  Dalam  riwayat  Al 
Mustamli  dan  As-Sarakhsi  disebutkan  dengan  redaksi,  l  Pada  bab 
sebelumnya  disebutkan,  tj — ini  semakna  dengan  ij— 5^1 
Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  bab  jin  dan  begitu  juga 
keterangan  tentang  sisa  hadits  ini. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  berkata,  “Menutup  pintu  mengandung 
kemaslahatan  agama  dan  duniawi,  yaitu  untuk  menjaga  jiwa  dan  harta 
dari  pelaku  kerusakan,  lebih-lebih  dari  para  syetan.  Sedangkan  sabda 
beliau,  L-ilU  u'U  ^  S/  Olk^t  0^  {Karena  sesungguhnya  syetan  tidak 
dapat  membuka  pintu  yang  tertutup)  mengisyaratkan  bahwa  perintah 
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menutup  pintu  untuk  maksud  menjauhkan  syetan  agar  tidak  berbaur 
dengan  manusia.  Alasan  ini  disebutkan  secara  khusus  untuk 
memperingatkan  apa  yang  tidak  diketahui  kecuali  dari  nabi. 

A :  JlS  Jli  (Serta 

tutupilah  makanan  dan  minuman.  Hammam  berkata,  “Aku  kira  beliau 
juga  mengatakan,  ‘  Walaupun  hanya  dengan  sebuah  batang  kayu  yang 
engkau  lintangkan".")  Telah  dikemukakan  kepastiannya  dari  Atha' 
dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  pada  bab  tersebut  (tentang  jin),  dengan 
redaksi,  fyn  ‘Jj  (Tutupilah  bejanamu  walaupun 

hanya  dengan  sebuah  batang  yang  engkau  lintangkan),  dan  pada 
setiap  perintah  tersebut  ada  tambahan,  (Dan  sebutlah 

nama  Allah  Ta’ala).  Penjelasan  tentang  hikmahnya  telah  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  minuman,  yaitu  pada  bab  “minum  susu”. 

Ibnu  Baththal  memaknainya  secara  umum  dan  mengisyaratkan 
adanya  kejanggalan,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  telah 
mengabarkan  bahwa  syetan  tidak  diberi  kekuatan  terhadap  hal-hal 
tersebut,  tapi  di  sisi  lain  mengisyaratkan  diberi  kekuatan  yang  lebih 
besar  dari  itu,  yaitu  kemampuan  memasuki  tempat-tempat  yang  tidak 
dapat  dimasuki  oleh  manusia.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tambahan  yang  saya  isyaratkan 
sebelum  itu  telah  menghilangkan  kesan  adanya  kejanggalan  itu,  yaitu 
bahwa  penyebutan  nama  Allah  akan  menghalanginya  dari  melakukan 
sesuatu  terhadap  hal-hal  tersebut.  Ini  berarti  bahwa  syetan  mempunyai 
kemampuan  terhadap  hal-hal  tersebut  bila  tidak  disebutkan  nama 
Allah.  Ini  ditegaskan  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan 
imam  yang  empat,  dari  Jabir  secara  marfu’,  'i! 

Jli  'i' J  Slj  ^ 

S'jM  — !'  JlJ  olf  (Apabila  seseorang  masuk  rumahnya 
sambil  menyebut  nama  Allah  ketika  dia  memasukinya  dan  ketika 
makan,  maka  syetan  berkata,  “Tidak  ada  tempat  menginap  bagi 
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kalian  [para  syetan]  dan  tidak  pula  makanan. "  Dan  bila  dia  masuk 
tanpa  menyebut  nama  Allah  ketika  memasukinya,  syetan  berkata, 
“Kalian  [para  syetan]  mendapatkannya.  ”) 

Ibnu  Daqiq  tampak  bimbang  dalam  hal  ini,  dan  dalam  kitab 
Syarh  Al  Ilmam  dia  berkata,  “Kemungkinan  sabda  beliau,  H 

U'b'  {karena  sesungguhnya  syetan  tidak  dapat  membuka  pintu 
yang  tertutup)  dimaknai  secara  umum,  baik  dengan  menyebut  nama 
Allah  atau  tidak.  Kemungkinan  juga  dikhususkan  pada  pintu-pintu 
yang  disebut  nama  Allah  ketika  memasukinya.  Kemungkinan  juga  hal 
itu  dikarenakan  oleh  sesuatu  yang  berkaitan  dengan  tubuh  syetan,  atau 
karena  sesuatu  dari  Allah  yang  di  luar  tubuhnya.” 

Dia  berkata,  “Hadits  ini  memmjukkan  terhalangnya  syetan 
yang  sedang  di  luar  untuk  memasukinya.  Sedangkan  syetan  yang 
sudah  ada  di  dalam,  maka  hadits  ini  tidak  menunjukkan  bahwa  syetan 
itu  tidak  keluar.  Jadi,  itu  adalah  rmtuk  meminimalkan  kerusakan,  dan 
bukan  untuk  menghilangkaimya.  Kemungkinan  juga,  menyebut  nama 
Allah  saat  menutup  pintu  dapat  mengusir  syetan  yang  ada  di  dalam 
rumah.  Karena  itu,  selayaknya  menyebut  nama  Allah  sejak  mulai 
menutup  pintu.  Sebagian  orang  berkesimpulan  untuk  menutup  mulut 
saat  menguap  agar  syetan  tidak  masuk.  Demikian  ini  karena  termasuk 
dalam  kemniunan  makna  “pintu”  dalam  arti  kiasan.” 


51.  Khitan  setelah  Dewasa  dan  Mencabut  Bulu  Ketiak 

; jii  ji}  ^  ii  l')'),  js 

(►- — — ll  Ucjj 
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6297.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  "'Fitrah  (kesucian)  itu  ada  lima:  Khitan,  istihdad  (mencukur 
bulu  kemaluan),  mencabut  bulu  ketiak  menggunting  kumis,  dan 
memotong  kuku.” 


.Uj  4^ 

; Jl — ij  — 3^1  ^ — »1  ^  to \1>J^  IaWI  jj\  Jli 


6298.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Ibrahim  berkhitan  setelah  (berumur)  delapan  puluh  tahun.  Beliau 
berkhitan  dengan  kapak.”  Kata  qaduum  disebutkan  dengan  tanpa 
tasydid. 

Abdu  Abdillah  berkata:  Qutaibah  menceritakan  kepada  kami, 
Al  Mughirah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Az-Zinad,  dia 
berkata,  "BU  qadduum.”  Maksudnya,  sebuah  tempat.  Kata  ini 
disebutkan  dengan  tasydid. 


'cje-  'cr'5'  y’  y 

'  J  '  J  '  ^  y,  A''  ^ 

Oj— N  \ J  :Jl5 

6299.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata,  “Ibnu  Abbas  ditanya, 
‘Sebesar  siapa  engkau  ketika  Nabi  SAW  wafat?’  Dia  menjawab,  ‘Saat 
itu  aku  sudah  dikhitan’.  Dia  juga  berkata,  ‘Mereka  tidak  mengkhitan 
laki-laki  kecuali  setelah  baligh’.” 
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6300.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  (dia  berkata) 
“Ketika  Nabi  SAW  wafat,  saat  itu  aku  sudah  dikhitan.” 


Keterangan  Hadits: 


{Bab  khitan  setelah  dewasa  dan  mencabut  bulu  ketiak).  Al 
Karmani  berkata,  “Letak  kesesuaian  judul  bab  ini  dengan  pembahasan 
tentang  meminta  izin,  bahwa  biasanya  khitan  memerlukan 
berkumpulnya  orang-orang  yang  ada  di  dalam  rumah.” 


hdf-  Oj-.lajlt  {Fitrah  [kesucian]  itu  ada  lima).  Penjelasannya 


telah  dikemukakan  di  akhir  pembahasan  tentang  pakaian  dan  begitu 
juga  tentang  hukum  khitan.  Ibnu  Baththal  menyatakan  bahwa  khitan 
itu  tidak  wajib.  Ia  berdalih  bahwa  ketika  Salman  memeluk  Islam,  dia 
tidak  diperintahkan  untuk  berkhitan.  Namun  pendapat  ini  disangkal, 
bahwa  kemungkinan  itu  karena  suatu  udzur,  atau  karena  peristiwa  itu 
teijadi  sebelum  diwajibkannya  khitan,  atau  karena  dia  memang  sudah 
dikhitan.  Kemudian  dari  itu,  tidak  adanya  riwayat  tentang  itu  tidak 
memastikan  tidak  terjadinya  hal  itu.  Lagi  pula  ada  perintah  itu  untuk 
selaiimya. 


JL-li  u»  ^  {Ibrahim  berkhitan  setelah 

berumur  delapan  puluh  tahun).  Hal  ini  telah  dijelaskan  sebelimmya. 
Demikian  juga  perbedaan  pendapat  mengenai  usia  beliau  ketika 
berkhitan,  yaitu  pada  penjelasan  hadits  yang  disebutkan  pada  judul 
“Ibrahim  AS”.  Saya  sebutkan  juga  di  sana,  bahwa  disebutkan  di  dalam 
kitab  Al  Muwaththa '  dari  riwayat  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A’raj,  dari 
Abu  Hurairah  secara  mauguf  pada  Abu  Hurairah,  bahwa  Ibrahim 
adalah  orang  yang  pertama  kali  berkhitan.  Saat  itu  beliau  berusia  120 
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tahun,  dan  beliau  berkhitan  dengan  kapak.  Setelah  itu  beliau  masih 
hidup  hingga  delapan  puluh  tahun  lagi. 

Hadits  Ini  diriwayatkan  juga  kepada  kami  dalam  kitab  Fawaid 
Ibnu  As-Simak  dari  jalur  Abu  Uwais,  dari  Abu  Az-Zinad  dengan 
sanad  ini  secara  marfu' .  Abu  Uwais  adalah  periwayat  yang  lemah. 
Mayoritas  riwayat  menyebutkan  seperti  yang  disebutkan  pada  hadits 
bab  ini,  bahwa  Ibrahim  AS  berkhitan  ketika  berusia  80  tahun.  Al 
Kamal  bin  Thalhah  telah  berusaha  menggabungkan  kedua  riwayat 
tersebut,  dia  berkata,  “Menurut  nukilan  dari  hadits  shahih,  Ibrahim 
berkhitan  pada  usia  80  tahun,  dan  disebutkan  dalam  riwayat  shahih 
lainnya  bahwa  dia  berkhitan  pada  usia  120  tahun.  Penyesuaian  antara 
keduanya,  bahwa  Ibrahim  AS  hidup  hingga  200  tahun,  80  th  di 
antaranya  Ibrahim  dalam  keadaan  tidak  berkhitan,  dan  120  tahun 
dalam  keadaan  sudah  berkhitan.  Maka  makna  hadits  pertama  adalah 
beliau  berkhitan  setelah  80  tahun,  dan  makna  hadits  kedua  adalah 
beliau  dalam  keadaan  telah  berkhitan  selama  120  tahun  dari 
umurnya.” 

Namun  pendapat  ini  disanggah  oleh  Al  Kamal  bin  Al  Adim  di 
dalam  bagian  kitab  Al  Mulhah  fi  Ar-Radd  ala  Ibn  Thalhah,  bahwa  ada 
kesangsian  pada  perkataannya  jika  dilihat  dari  beberapa  segi; 

1.  Menilai  shahih  riwayat  yang  menyebutkan  120  tahun,  padahal 
riwayat  itu  tidak  shahih.  Kemudian  dia  mengemukakannya 
dari  riwayat  Al  Walid,  dari  Al  Auza'i,  dari  Yahya  bin  Sa’id, 
dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu’, 
lalu  dikomentari  dengan  menyatakan  bahwa  Al  Walid 
melakukan  tadlis.  Setelah  itu  dia  mengemukakaimya  dari 
Fawa  'id  Ibn  Al  Muqri,  dari  riwayat  Ja'far  bin  Aun,  dari  Yahya 
bin  Sa’id  secara  mauquf.  Dari  riwayat  Ali  bin  Mushir  dan 
Ikrimah  bin  Ibrahim,  keduanya  dari  Yahya  bin  Sa’id  juga. 

2.  Redaksi  yang  dikemukakannya  menggunakan  huruf  lam,  yaitu 

{Untuk  delapan  puluh  tahun)  dan  ^ '^4  {Untuk 
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seratus  dua  puluh).  Padahal  tidak  ada  satu  jalur  pun  dari  jalur- 
jalur  periwayatannya  yang  menyebutkan  dengan  huruf  lam, 
karena  yang  ada  adalah  dengan  redaksi,  ii  ^°i  j— aj 
{Beliau  berkhitan  ketika  berusia  delapan  puluh  tahun)  dan 
pada  riwayat  lainnya  disebutkan,  ^4 J* J  {Ketika 
berusia  seratus  dua  puluh  tahun).  Bahkan  riwayat  yang 
pertama  disebutkan  juga,  Ji'  {Di  awal  usia  delapan 

puluh  tahun). 

3.  Dia  menyatakan  bahwa  dalam  mayoritas  riwayat  disebutkan 
bahwa  setelah  itu  Ibrahim  masih  hidup  selama  delapan  puluh 
tahun  lagi.  Maka,  ini  tidak  cocok  dengan  penggabungan 
tersebut  yang  menyatakan  bahwa  yang  120  tahun  adalah  yang 
tersisa  dari  lunumya  setelah  beliau  berkhitan. 

4.  Orang-orang  Arab  masih  tetap  menggunakan  istilah  Oj — 1^ 

hingga  mencapai  setengah,  dan  bila  telah  melewati  setengah 
mereka  mengatakan  Pemaduan  yang  dilakukan  Ibnu 

Thalhah  adalah  kebalikannya,  sehingga  bila  — misalnya — 
telah  berlalu  sepuluh  hari  dari  suatu  bulan,  maka  disebut, 
^  jj jXfi.  Istilah  ini  tidak  dikenal  dalam  perkataan  mereka. 

Kemudian  dia  menyebutkan  perbedaan  pendapat  tentang  usia 
Ibrahim  AS,  lalu  dia  menyatakan  bahwa  dalam  hal  tidak  ada  hadits 
yang  kuat.  Di  antaranya  perkataan  Hisyam  bin  Al  Kalbi  dari  ayahnya, 
dia  berkata,  “Ibrahim  mengajak  manusia  melaksanakan  haji, 
kemudian  beliau  kembali  ke  Syam  lalu  meninggal  di  sana.  Saat  itu 
beliau  berusia  dua  ratus  tahun.” 

Abu  Hudzaifah  Imam  Bukhari,  salah  seorang  periwayat  yang 
lemah  dha'if  menyebutkan  di  dalam  kitab  Al  Mubtada '  dengan  sanad- 
nya  yang  lemah,  bahwa  Ibrahim  hidup  selama  175  tahun.  Ibnu  Abi 
Ad-Dunya  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari  Mursal  Ubaid  bin  Umair 
mengenai  wafatnya  Ibrahim  dan  kisahnya  bersama  malaikat  maut 
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serta  masuknya  malaikat  itu  ke  tempat  beliau  dalam  bentuk  seorang 
yang  sudah  tua  yang  kemudian  diterima  sebagai  tamu.  Setelah  itu  dia 
meletakkan  makanan  di  mulutnya,  tapi  beijatuhan  dan  tidak  bertahan 
di  mulutnya,  lalu  Ibrahim  bertanya,  “Berapa  usiamu?”  Dia  menjawab, 
‘Seratus  enam  puluh  satu.”  Maka  Ibrahim  berkata  kepada  dirinya 
yang  saat  itu  ia  berusia  seratus  enam  puluh  tahun,  “Hanya  tinggal 
setahun  lagi  aku  jadi  seperti  itu.”  Sejak  itu  beliau  tidak  bersemangat 
hidup  lagi,  sehingga  malaikat  maut  mencabut  rohnya  dengan 
kerelaannya. 

Ketiga  pendapat  yang  beragam  ini  sulit  dipadukan,  tapi  yang 
lebih  rajih  adalah  pendapat  ketiga.  Kemudian  terlintas  pada  saya, 
bahwa  itu  bisa  dipadukan,  yaitu  bahwa  yang  dimaksud  dengan  jij 
{saat  itu  dia  berusia  delapan  puluh  tahun)  adalah  delapan  puluh 
tahun  dari  sejak  meninggalkan  kaumnya  dan  berhijrah  dari  Irak  ke 
Syam.  Sedangkan  riwayat  lainnya,  5_JU  j*)  {saat  itu  ia 

berusia  seratus  dua  puluh  tahun)  adalah  sejak  kelahiraimya.  Atau, 
sebagian  periwayat  mengira  bahwa  kalimat  «u  adalah  V! 

'  (seratus  kurang  dua  puluh  [yakni  delapan  puluh]),  atau 
sebaliknya. 

Al  Muhallab  berkata,  “Berkhitannya  Ibrahim  AS  setelah 
delapan  puluh  tahim  tidak  mengharuskan  kita  seperti  itu.  Sebab  pada 
umumnya,  manusia  telah  meninggal  sebelum  berusia  delapan  puluh 
tahun.  Namun  Ibrahim  berkhitan  ketika  Allah  mengilhamkan  dan 
memerintahkan  itu  kepadanya.” 

Dia  berkata,  “Hasil  pengamatan  menunjukkan  bahwa  tidak 
selayaknya  berkhitan  kecuali  mendekati  waktu  yang  diperlukan,  yaitu 
saat  memerlukan  penggunaannya  untuk  bersetubuh.  Ini  sebagaimana 
tersirat  dari  riwayat  Ibnu  Abbas  yang  mengatakan,  V 

{Mereka  tidak  mengkhitan  laki-laki  hingga  baligh)”  Dia 
berkata,  “Berkhitan  sewaktu  kecil  dilakukan  karena  perkara  ini 
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terhitung  mudah  bagi  anak  yang  masih  kecil,  sebab  kemaluannya 
masih  lemah  dan  belum  mengetahui  apa-apa.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kisah  Ibrahim  AS  menunjukkan 
bahwa  khitan  itu  disyariatkan,  bahkan  sekalipun  ditangguhkan  karena 
suatu  halangan  hingga  mencapai  usia  tersebut.  Itulah  yang 
diisyaratkan  oleh  Imam  Bukhari  dengan  judul  bab  ini.  Jadi, 
maksudnya  bukan  berarti  khitan  itu  disyariatkan  penangguhannya 
hingga  tua.  Sedangkan  alasan  yang  dikemukakan  Al  Muhallab 
berdasarkan  pengamatan,  maka  mengenai  itu  perlu  dikaji  lebih 
mendalam,  mengingat  hikmah  khitan  tidak  terbatas  hanya  untuk 
kesempurnaan  hal  yang  terkait  dengan  bersetubuh,  tapi  juga  karena 
bila  tidak  dikhitan  dikhawatirkan  adanya  najis  dari  sisa  air  kencing, 
apalagi  bagi  orang  yang  beristijmar  (cebok  dengan  benda  padat,  tidak 
dengan  air).  Oleh  karena  itu,  segera  berkhitan  ketika  usia  dimana  anak 
diperintahkan  untuk  shalat  adalah  waktu  yang  paling  tepat.  Pada 
keterangan  sebelumnya,  telah  saya  paparkan  perbedaan  pendapat 
mengenai  waktu  yang  disyariatkan  untuk  melakukan  khitan. 

jssJHj  (Beliau  berkhitan  dengan  kapak.  ”  Kata 
qaduum  disebutkan  tanpa  tasydid).  hnam  Bukhari  mengisyaratkan 
dari  jalur  lainnya  riwayat  yang  menggunakan  tasydid,  dengan 
tambahan,  jij  (Yaitu  sebuah  tempat).  Saya  telah  mengemukakan 
keterangannya  saat  menjelaskan  hadits  tersebut  pada  judul  “Ibrahim 
AS”  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi.  Saya  juga  telah 
mengisyaratkannya  di  pertengahan  pembahasan  tentang  pakaian. 

Al  Muhallab  berkata,  ‘M/  Qaduum  — -tanpa  menggunakan 
tasydid —  adalah  alat,  sedangkan  jika  disebutkan  dengan  tasydid 
— yakni  al  qadduum —  adalah  nama  tempat.  Kedua  pengertian  ini  ada 
pada  Ibrahim  AS,  yakni  beliau  berkhitan  dengan  alat  dan  dilakukan  di 
tempat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya  juga  telah  mengemukakan 
pendapat  yang  kuat  di  sana  (pada  judul  Ibrahim  AS  dalam 
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pembahasan  tentang  para  nabi).  Disebutkan  dalam  kitab  Al  Muttafaq 
karya  Al  Jauzaqi  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Abdurrazzaq,  dia 
berkata,  “^/  Qadduum  adalah  nama  desa.” 

Abu  Al  Abbas  As-Sarraj  dalam  kitab  Tarikh-nya. 
meriwayatkan  hadits  dari  Ubaidullah  bin  Sa’id,  dari  Yahya  bin  Sa’id, 
dari  Ibnu  Ajian,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas  secara  marfu',  js— 
f  — aJU  JUa'SJ!  {Ibrahim  berkhitan  dengan  al  qaduum).  Setelah  itu  saya 
berkata  kepada  Yahya,  “Apa  itu  al  qaduumT'  Ia  menjawab,  Fa' s 

(kapak).” 

Al  Kamal  bin  Al  Adim  berkata  di  dalam  kitab  tersebut  {al 
muttafaq),  “Mayoritas  orang  berpendapat,  bahwa  al  qaduum  yang 
digunakan  oleh  Ibrahim  untuk  berkhitan  adalah  alat  (kapak).” 

Kata  ini  bisa  disebutkan  dengan  tasydid  dan  bisa  juga  tanpa 
tasydid,  namun  yang  lebih  tepat  adalah  tanpa  tasydid.  Dalam  kedua 
riwayat  Imam  Bukhari  disebutkan  dengan  dua  kondisi  tersebut.  An- 
Nadhr  bin  Syumail  menyatakan  bahwa  Ibrahim  berkhitan  dengan  alat 
tersebut.  Lalu  dikatakan  kepadanya,  “Mereka  mengatakan  bahwa 
qaduum  adalah  nama  sebuah  desa  di  Syam.”  Namim  dia  tidak 
mengetahuinya,  dan  dia  menetapkan  yang  pertama. 

Disebutkan  di  dalam  kitab  Shihah  Al  Jauhari,  ""Al  Qaduum 
adalah  alat  dan  juga  tempat.” 

Ibnu  As-Sikkit  mengingkari  yang  dengan  tasydid  secara 
mutlak.  Disebutkan  di  dalam  kitab  Muttafaq  Al  Buldan  karya  Al 
Hazimi,  ""Qaduum  adalah  sebuah  desa  di  Halab,  dan  itu  adalah 
majlisnya  Ibrahim.” 

Oj—aki  Ljf  {Saya  ketika  itu  sudah  dikhitan).  Kalimat 

shabiyyun  makhtuun,  mukhtan  dan  khatiin,  berarti  anak  yang  telah 
dikhitan. 
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J^J\  {Mereka  tidak  mengkhitan  laki- 

laki  kecuali  setelah  balig^^  Maksudn)^,  hingga  dia  mencapai  usia 
baligh. 

Al  Ismaili  berkata,  “Aku  tidak  tahu  siapa  yang  mengatakan, 
0  {Mereka  tidak  mengkhitan),  apakah  Abu  Ishaq,  Israil 

atau  orang  setelahnya. 

Abu  Bisyr  berkata  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  'jaJ 
j>\  \f\j  jJLj  pi'  {Ketika  Nabi  SAJV  meninggal,  saat  itu 

aku  berusia  sepuluh  tahun).  Az-Zuhri  berkata  dari  Ubaidullah  bin 
Abdillah,  dari  Ibnu  Abbas,  ojitl  lu  dj  jJLj  ^ 
f*%— {Aku  menemui  Nabi  SAW di  Mina,  saat  itu  aku  sudah  hampir 
mencapa  usia  baligh).  Hadits-hadits  dari  Ibnu  Abbas  mengenai  hal  ini 
simpang  siur.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapatnya  ini  perlu  diteliti 
dengan  beberapa  alasan: 

1.  Karena  asalnya,  yang  dicantumkan  dalam  hadits  ini 
dirangkaikan  dengan  yang  sebelumnya.  Jadi,  kalimat  itu 
disandarkan  kepada  orang  yang  dinukil  perkataannya  pada 
yang  sebelumnya,  kecuali  bila  ada  indikasi  atau  bukti  bahwa 
itu  dari  perkataan  selainnya,  sedangkan  penyisipan  kalimat 
tidak  dapat  ditetapkan  dengan  kemungkinan. 

2.  Pernyataan  simpang  siur  itu  tidak  bisa  diterima,  karena  hadits 

yang  mahfuzh  (terpelihara)  lagi  shahih  menyatakan  bahwa  ia 
dilahirkan  di  SyiTj,  yaitu  tiga  tahun  sebelum  hijrah.  Demikian 
yang  ditetapkan  oleh  para  ahli  sejarah  dan  dinilai  shahih  oleh 
Ibnu  Abdil  Barr.  Ia  pun  meriwayatkan  hadits  dengan  sanad 
yang  shahih  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  ^ — il»  p'j  olUj 

{Aku  lahir  ketika  bani  Hasyim  berada  di  Syi'b).  Ini  tidak 
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menafikan  perkataannya,  ojiLJ  (Saya  sudah  hampir 

baligh)  maksudnya  adalah  mendekati  usia  baligh.  Selain  itu, 
tidak  menafikan  perkataannya,  j  ^ 

(Mereka  tidak  mengkhitan  laki-laki  kecuali  setelah  baligh), 
karena  ada  kemungkinan  bahwa  dia  telah  baligh,  lalu  dikhitan 
sebelum  Rasulullah  SAW  wafat  dan  setelah  haji  Wada’. 

Sedangkan  perkataannya.  P- — ^  j-4*  ^^3  (Saat  itu  aku  berusia 
sepuluh  tahun)  dimaknai  dengan  membuang  satuannya  (yakni  belasan 
tahun),  hnam  Ahmad  meriwayatkan  hadits  dari  jalur  lainnya,  dari 
Ibnu  Abbas,  bahwa  saat  itu  dia  berusia  lima  belas  tahun,  dan  bisa  juga 
dikembalikan  kepada  riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  saat  itu  dia 
bemsia  tiga  belas  tahim.  Orang  yang  dilahirkan  di  pertengahan  tahun, 
maka  bilangan  pecahannya  digenapkan.  Misabiya  ia  dilahirkan  pada 
bulan  Syawwal  (bulan  ke-10),  maka  dia  punya  tiga  bulan  dari  tahun 
pertama,  tapi  itu  bisa  disebut  satu  tahun  (walaupun  di  tahun  itu  hanya 
tiga  bulan;  Syawwal,  Dzulqa’dah,  Dzulhijjah).  Sementara  Nabi  SAW 
wafat  pada  bulan  Rabi’,  jadi  dia  sudah  memasuki  tiga  bulan  di  tahun 
tersebut  (yakni  Muharram,  Shafar,  Rabi’  Awwal)  tapi  bisa  disebut 
satu  tahun.  Orang  yang  mengatakan  tiga  belas  tahun,  berarti 
membuang  satuannya,  sedangkan  yang  mengatakan  lima  belas  tahun 
menetapkan  satuannya. 

A)  JP  JaJ  (Ketika  Nabi  SAW  wafat, 
saat  itu  aku  sudah  dikhitan).  Jalur  periwayatan  ini  diriwayatkan  secara 
maushul  oleh  Al  Ismaili  dari  jalur  Abdullah  bin  Idris. 
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52.  Setiap  Permainan  adalah  Batil  Jika  Melalaikan  untuk  Taat; 
kepada  Allah 


Crfj) 

.(iil 

Orang  yang  berkata  kepada  temannya,  “Mari  kita  beijudi”,  dan 
firman  Allah,  "‘Dan  di  antara  manusia  (ada)  orang  yang 
mempergunakan  perkataan  yang  tidak  berguna  untuk  menyesatkan 
(manusia)  dari  jalan  Allah”  (Qs.  Luqmaan  [31]:  6) 

:Ji — l  d  Jl  ^  CA 

•g  JUa  cJlU-  ^  aJp  aJJI  4A)1  J  Jla 

JUj  :4^CJ  JU  .^1  Ni  V  :  jHi 

.’c5^ua^ 

6301.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Humaid  bin  Abdurman 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Abu  Hurairah  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  "Barangsiapa  di  antara  kalian  bersumpah  lalu  dalam 
sumpahnya  dia  berkata,  ^Demi  Lata  dan  Uzza\  maka  dia  hendaknya 
mengucapkan,  ‘Laa  ilaaha  illaallaah’.  Dan  barangsiapa  yang 
mengatakan  kepada  temannya,  'Mari  kita  berjudi',  maka  hendaknya 
bersedekah.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  setiap  permainan  adalah  batil  jika  melalaikan  untuk  Taat 
kepada  Allah).  Maksudnya  adalah  seperti  orang  yang  dijadikan  lengah 
oleh  sesuatu,  baik  sesuatu  itu  boleh  dilakukan  atau  terlarang.  Misalnya 
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orang  yang  disibukkan  dengan  shalat  sunah,  atau  membaca  Al  Qur'an, 
atau  dzikir,  atau  menghayati  makna-makna  Al  Qur'an,  sampai  keluar 
waktu  shalat  fardhu  dengan  sengaja,  maka  orang  yang  seperti  ini 
termasuk  dalam  kategori  ini.  Hal  itu  berlaku  untuk  hal-hal  yang 
dianjurkan,  apalagi  untuk  hal-hal  yang  yang  lain. 

Bagian  pertama  judul  ini  merupakan  redaksi  hadits  yang 
diriwayatkan  hnam  Ahmad  dan  imam  yang  empat  yang  dinilai  shahih 
oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Al  Hakim  dari  hadits  Uqbah  bin  Amir 
secara  marfu\  Vj  *!l!  9.  ^  (X 

J-Jif  {Setiap  yang  melengahkan  orang  Islam  adalah  batil, 

kecuali  melontar  panahnya,  melatih  kudanya,  dan  bercengkrama 
dengan  keluarganya  [istrinya]).  Tampaknya,  karena  hadits  ini  tidak 
sesuai  dengan  kriteria  hnam  Bukhari,  maka  dia  hanya 
menggunakannya  sebagai  judul  dan  menyimpulkan  dari  maknanya 
untuk  membatasi  hukum  tersebut.  Pernyataan  “melontar”  (panah) 
sebagai  permainan,  karena  adanya  kecenderungan  untuk 
mempelajarinya  karena  bentuknya  adalah  permainan,  namun  maksud 
mempelajarinya  adalah  imtuk  membantu  dalam  beijihad.  Melatih  kuda 
mengisyaratkan  kepada  lomba  pacuan  kuda,  sedangkan  bercengkrama 
dengan  keluarga  adalah  untuk  keakraban  dan  serupanya.  Sedangkan 
pernyataan  bahwa  selain  itu  adalah  batil,  bukan  berarti  bahwa 
semuanya  adalah  batil  dan  haram. 

JlJiJ  Jt_i  {Orang  yang  berkata  kepada 

temannya,  "Mari  kita  berjudi.  ”).  Maksudnya,  atau  yang  hukumnya 
sama  dengan  ini. 

t? 'jiS)  (Dan  firman 

Allah,  "Dan  di  antara  manusia  [ada]  orang  yang  mempergunakan 
perkataan  yang  tidak  berguna  .... ")  Demikian  redaksi  yang  tercantum 
dalam  riwayat  Abu  Dzarr,  sedangkan  dalam  riwayat  Al  Ashili  dan 
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Karimah  disebutkan  hingga  redaksi,  Al  Jl — 1-  j — 's-  J-S — 3  {Untuk 
menyesatkan  [manusia]  dari  jalan  Allah). 

Ibnu  Baththal  menyebutkan  bahwa  Imam  Bukhari 
menyimpulkan  pembatasan  permainan  pada  judul  ini  dari  firman 
Allah,  Al  j— p  {Untuk  menyesatkan  [manusia]  dari  jalan 

Allah),  karena  secara  implisit  bahwa  bila  mempergunakannya  bukan 
untuk  menyesatkan  maka  tidak  tercela.  Demikian  juga  dengan  judul 
bab  ini,  bahwa  bila  permainan  itu  tidak  membuat  lalai  untuk  taat 
kepada  Allah  maka  tidak  batil.  Tapi  secara  umum  ini  dikhususkan 
oleh  teksnya,  maka  setiap  permainan  yang  dinyatakan  haram  secara 
tekstual  maka  itu  jelas  batil,  baik  dapat  melalaikan  maupun  tidak. 

Tampaknya,  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  lemahnya  riwayat 
mengenai  penafsiran  al-lahwu  dalam  ayat  ini  yang  ditafsirkan  sebagai 
“kekayaan”.  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  Umamah  secara 
marfu',  Yj  OV— ^fcLli  ^-41  ^  {Tidak  dihalalkan  menjual 

biduwanita-biduwanita  dan  tidak  pula  membeli  mereka),  :ii  Jjl^ 

2»4^i  (d4;i — ^1  J— 4^  C/iS)  {Dan  mengenai  mereka,  Allah 

menurunkan  ayat,  '*Dan  di  antara  manusia  [ada]  orang  yang 
mempergunakan  perkataan  yang  tidak  berguna  ....‘j  Sanad-nya 
lemah. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas'ud  secara  mauquf, 
bahwa  dia  menafsirkan  '^al-lahwu”  pada  ayat  ini  dengan  arti 
“kekayaan”.  Namun  sanad-nya  juga  lemah. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah,  dimana  di 
dalamnya  disebutkan,  jLJa  JlJ  jij  {Dan 

barangsiapa  yang  berkata  kepada  temannya,  "Mari  kita  berjudi", 
maka  dia  hendaknya  bersedekah).  Dengan  ini.  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan,  bahwa  judi  termasuk  bentuk  permainan  dan  orang 
yang  mengajak  berjudi  berarti  mengajak  kepada  kemaksiatan.  Oleh 
karena  itu.  Nabi  SAW  memerintahkan  untuk  bersedekah  untuk 
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menebus  kemaksiatan  tersebut,  karena  orang  yang  mengajak  kepada 
suatu  kemaksiatan,  maka  dengan  ajakannya  itu  berarti  dia  telah 
terjerumus  ke  dalam  kemaksiatan. 

Al  Karmani  berkata,  “Inti  keterkaitan  hadits  ini  dengan 
judulnya  dan  keterkaitan  judul  ini  dengan  pembahasan  minta  izin 
adalah,  bahwa  orang  yang  mengajak  kepada  perjudian  tidak  layak 
diberi  izin  untuk  masuk  ke  rumah.  Selain  itu,  karena  perjudian  bisa 
mendatangkan  banyak  orang.  Kemudian  kesesuaian  sisa  isi  hadits  ini 
dengan  judulnya  adalah,  bahwa  bersumpah  dengan  Lata  dan  Uzza 
adalah  permainan  yang  melalaikan  dari  yang  Haq  dengan  makhluk, 
maka  itu  adalah  batil.” 

Kemungkinan  juga  ketika  mencantumkan  judul  “tidak 
memberi  salam  kepada  orang  yang  berbuat  dosa”,  dia  mengisyaratkan 
kepada  “tidak  memberi  izin  kepada  orang  dilalaikan  permainan  dari 
ketaatan”. 

Penjelasan  hadits  dalam  bab  ini  telah  dipaparkan  pada  tafsir 
surah  An-Najm.  hnam  Muslim  di  dalam  kitab  Shahih-nya,  setelah 
meriwayatkan  hadits  irri,  dia  berkata,  “Redaksi,  JUj  (Mari  kita 

berjudi)  hanya  diriwayatkan  oleh  Az-Zuhri.  Az-Zuhri  memang 
mempunyai  sembilan  puluhan  redaksi  yang  disandarkan  kepada  Nabi 
SAW  yang  mana  periwayat  lairmya  tidak  ada  yang  menyebutkan  itu, 
dan  itu  dengan  Sanad-Sanad  yang  bagus.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ditegaskannya  redaksi,  Jl«j 

(Mari  kita  berjudi)  sebagai  redaksi  yang  hanya  diriwayatkan  oleh  satu 
orang,  karena  sisa  redaksi  lairmya  mempunyai  penguat  dari  hadits 
Sa'ad  bin  Abi  Waqqash.  Dari  situ,  disimpulkan  tentang  sebab  hadits 
Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  An-Nasa'i  dengan  sanad  kuat,  dia 
berkata,  -Sit  ^ 

tJiiSdl  iij  CiiUJi  iJ  (iJ  viliji  ^  in  ’i!  4JI  Sl  :Ji 

c^U  iyCj  'Je-  d-illj  {K.ami  baru  saja 
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masuk  Islam,  lalu  aku  bersumpah  dengan  Lata  dan  Uzza.  Kemudian 
aku  ceritakan  itu  kepada  Rasulullah  SAfV,  maka  beliau  pun  bersabda, 
“Ucapkanlah,  'Laa  ilaaha  illallaah  wahdahu  laa  syariika  lah,  lahul 
mulku  wa  lahul  hamd,  wa  huwa  alaa  kulli  syai  'in  gadiir  [Tidak  ada 
sesembahan  kecuali  Allah  semata,  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya.  Milik- 
Nya  segala  kerajaan  dan  milik-Nya  segala  pujian,  dan  Dia  Maha 
Kuasa  atas  segala  sesuatu].  Lalu  meludahlah  ke  sebelah  kirimu,  dan 
mohonlah  perlindungan  kepada  Allah.  Kemudian,  jangan  kau 
ulangV.  ’j 

Kemungkinan  yang  dimaksud  dengan,  *!ll  iJl  'i  (Maka  ia 
hendaknya  mengucapkan,  “Laa  ilaaha  illaallaah.”)  pada  hadits  Abu 
Hurairah  adalah  dzikir  yang  disebutkan  dalam  hadits  Sa’ad,  yaitu 
hingga  redaksi,  Kemungkinan  juga  cukup  dengan  redaksi,  *i!l  aJi  ’i 
A',  karena  ini  adalah  kalimat  tauhid,  sedangkan  tambahaimya  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Sa'ad  berfungsi  sebagai  penegas. 


53.  Riwayat-Riwayat  tentang  Membangun  Bangunan 

.01^1 

Abu  Hurairah  berkata  dari  Nabi  SAW,  “Di  antara  tanda-tanda 
Hari  Kiamat  adalah  bila  para  penggembala  ternak  berlomba-lomba 
membangun  bangunan.” 
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.4Jl  jb-  %-\ 

6302.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Aku  melihat  diriku 
bersama  Nabi  SAW.  Aku  membangun  sebuah  rumah  dengan  tanganku 
untuk  melindungiku  dari  hujan  dan  menaungiku  dari  terik  matahari. 
Tidak  ada  seorang  pun  di  antara  makhluk  Allah  yang  membantuku.” 


\ _ »  awIj  ; Jli  Dili-*'  LIiA^  auI  -Lp  jjj  llijj>- 

4 _ %  ijll  'jaJ  ili  Aikj  JLp 

Jl_9  .1 _ J-S3  «oilj  ijli  J  4j jj  iDLi— <  (Jl5 

Dl  Jl5  Aijiis  ;c-Ii  iDlIi— ' 


6303.  Ali  bin  Abdillah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  berkata:  Ibnu  Umar  berkata,  “Demi 
Allah,  saya  tidak  pernah  membangun  bangunan  (rumah),  dan  tidak 
pernah  lagi  menanam  pohon  kurma  semenjak  Nabi  SAW  wafat.” 
Sufyan  berkata,  “Lalu  aku  ceritakan  hal  itu  kepada  salah  seorang 
keluarganya,  dia  pun  berkata,  ‘Demi  Allah,  dia  pernah  membangun 
suatu  rumah’.”  Sufyan  berkata,  “Saya  katakan,  ‘Mungkin  dia 
mengatakaimya  sebelum  membangun’.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  riwayat-riwayat  tentang  membangun  bangunan). 
Maksudnya,  riwayat-riwayat  yang  melarang  dan  yang  membolehkan 
membangun  bangunan.  Kata  Bangunan  lebih  umum  dari  sekadar  yang 
dibuat  dari  tanah,  tanah  liat,  kayu,  bambu,  atau  dari  bulu. 

5lPj  Jj\k  \i\  jA  :j*Lj  ^  Jb»  ^  5>:>  jjf  JlS 

OL-^I  .li  (Abu  Hurairah  berkata  dari  Nabi  SAW,  “Di  antara 
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tanda-tanda  Hari  Kiamat  adalah  bila  para  penggembala  ternak  saling 
berlomba-lomba  membangun  bangunan.")  Demikian  redaksi  yang 
tercantum  dalam  riwayat  mayoritas,  yaitu  5L_pj.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  Hadits  ini 

telah  diriwayatkan  secara  maushul  dan  panjang  lebar  pada 
pembahasan  tentang  iman.  Dengan  mencantumkan  potongan  ini, 
Imam  Bukhari  mengisyaratkan  saling  berlomba-lomba  membangun 
bangunan  merupakan  hal  yang  tercela. 

Berdalil  dengan  riwayat  tersebut  perlu  dicermati  lebih  jauh, 
karena  telah  diriwayatkan  secara  jelas  tentang  tercelanya  berlomba- 
lomba  meninggikan  bangunan,  yaitu  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi 
Dunya  dari  riwayat  Umarah  bin  Amir,  j**-— ^  'i! 

(j— Jl  i  {Ketika  seseorang  meninggikan  bangunan 

melebihi  tujuh  hasta,  dia  akan  diseru,  "Hai  fasig,  hendak  kemana?"). 
Namun  di  dalam  sanad-nya  ada  kelemahan,  lagi  pula  hadits  ini 
berstatus  mauguf. 

Tentang  tercelanya  bangunan  secara  mutlak,  disebutkan  hadits 
Khabbab  yang  diriwayatkan  secara  marfu\  'i! 

>L_y'  -JlJ  jf-  v'}— sJ'  (Seseorang  akan  diberi  ganjaran  atas  semua 
nafkahnya,  kecuali  tanah  atau  dia  berkata,  "bangunan. ") 
Diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  dinilainya  shahih.  Ia  juga 
meriwayatkan  syahid-ny?i  dari  Anas  dengan  lafazh,  ts-lIJ'  *5l! 

(Kecuali  bangunan,  maka  tidak  ada  kebaikan  padanya).  Ath- 
Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir  secara  marfu\  ^  i'j'  'i! 

'Jiuf-  (Apabila  Allah  menghendaki 
keburukan  pada  seorang  hamba,  maka  Dia  membuat  bata  dan  tanah 
menjadi  hijau  untuknya  sehinga  dia  membangun).  Riwayat 
penguatnya  terdapat  di  dalam  kitab  Al  Ausath  dari  hadits  Abu  Bisyr  Al 
Anshari  dengan  redaksi,  iJU  ^  i'j^  'i!  (Apabila 
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Allah  menghendaki  keburukan  pada  seorang  hamba,  dia  menafkahkan 
hartanya  untuk  bangunan).  Abu  Daud  juga  meriwayatkan  dari  hadits 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  dia  berkata,  ^  ^ 

_ li  ;  Jlii  ^1  Ufj  (Nabi  SAW  melewatiku,  saat  itu 

aku  sedang  menemboki  kebun,  beliau  pun  bersabda,  “Perkaranya 
lebih  cepat  dari  itu.  ”)  hadits  ini  dinilai  shahih  oleh  At-Tirmidzi  dan 
Ibnu  Hibban. 

Semua  ini  dipahami  dalam  arti  membuat  bangunan  yang  tidak 
benar-benar  dibutuhkan  untuk  tempat  tinggal  serta  melindungi  dari 
dingin  dan  panas.  Selain  itu.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  hadits 
Anas  secara  marfu\  ^  i  !__•  cy— ^  J'-4j 

(Ketahuilah,  sesungguhnya  setiap  bangunan  adalah  kerugian  bagi 
pemiliknya,  kecuali  yang  harus,  kecuali  yang  harus).  Para 
periwayatnya  tsiqah  kecuali  yang  meriwayatkan  dari  Anas,  yaitu  Abu 
Thalhah  Al  Asadi,  dia  tidak  dikenal.  Hadits  ini  memiliki  riwayat  lain 
dari  Watsilah  yang  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani. 

^ (Aku  melihat  diriku).  Terkesan  seakan-akan  dia 
membayangkan  kondisi  tersebut,  sehingga  dia  melihat  dirinya  sedang 
melakukan  apa  yang  dia  sebutkan  itu. 

jJLli J  ji— jjp  ^  (Bersama  Nabi  SA  W).  Maksudnya, 

pada  masa  Nabi  SAW. 

(Melindungiku).  Kata  ini  dibentuk  dari  kata  akanna  yang 
artinya  waqaa  (melindungi).  Abu  Zaid  Al  Anshari  dan  Al  Kisa'i 
mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  menutupi. 

1^1  j— «  ^  'i  (Tidak  ada  seorang  pun  di  antara 

makhluk  Allah  yang  membantuku).  Ini  adalah  redaksi  penegasan  untuk 
kalimat,  't: — ’m  (Aku  membangun  dengan  tanganku),  dan  ini 

mengisyaratkan  ringannya  pekeijaan  tersebut.  Disebutkan  dalam 
riwayat  Yahya  bin  Abdil  Hamid  Al  Himmani  dari  Ishaq  bin  Sa'id  As- 
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Sa’id  dengan  sanad  ini  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Isma'ili  dan  Abu 
Nu’aim  di  dalam  kitab  Al  Mustakhraj,  j*— i  {Sebuah  rumah  dari 

bulu). 

Dengan  tambahan  ini,  Al  Ismaili  mengkritik  Imam  Bukhari, 
dia  berkata,  “hnam  Bukhari  memasukkan  hadits  ini  ke  dalam  kategori 
bangunan  dengan  tanah  dan  tanah  liat,  padahal  hadits  ini  menyebutkan 
tentang  rumah  bulu.”  Tanggapan  ini  dapat  dijawab,  bahwa  yang 
meriwayatkan  redaksi  tambahan  ini  dipandang  lemah  orang  mereka. 
Kalaupun  diangg£^  shahih,  maka  sebenarnya  pada  judul  yang 
dicantumkan  Imam  Bukhari  tidak  terdapat  pembatasan  dengan  tanah 
dan  tanah  liat. 

i— y  (Bata).  Kata  ini  boleh  dibaca  labinah  dan  boleh  juga 

libnah. 

'j!  j  {Dan  tidak  pernah  lagi  menanam  pohon  kurma). 
Ad-Dawudi  berkata,  “Menanam  tidak  seperti  membangun,  karena 
orang  yang  menanam  dengan  niat  untuk  memenuhi  kebutuhan  atau 
penghasilan,  maka  dalam  hal  ini  terdapat  keutamaan,  dan  bukan 
dosa.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  disebutkan  kata  “dosa”  dalam 
hadits  ini.  Perkataannya  ini  mengesankan  bahwa  semua  pembangunan 
adalah  dosa,  padahal  tidak  demikian,  dan  tidak  setiap  yang  melebihi 
kebutuhan  adalah  berdosa.  Tidak  diragukan  lagi,  bahwa  menanam  bisa 
mendatangkan  pahala  karena  bisa  menghasilkan  makanan  yang  tidak 
dapat  dihasilkan  dari  membangun.  Namun  demikian  membangun  juga 
bisa  mendatangkan  pahala,  seperti  membangun  bangunan  yang 
memberikan  manfaat  kepada  orang  yang  tidak  dapat  membangim, 
dengan  begitu  mendatangkan  pahala  bagi  yang  membangun. 

{Lalu  aku  menceritakan  hal  itu  kepada  salah 
seorang  keluarganya).  Saya  tidak  menemukan  namanya.  Sedangkan 
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yang  mengatakan  ini  adalah  Sufyan,  yaitu  yang  menceritakan  ini  dari 
Amr  dari  Ibnu  Umar. 

JL-aJ  iilj  :  Jl_s  (Dia  berkata,  “Demi  Allah,  dia  pernah 
membangun.  ”)  Al  Khasymihani  menambahkan  dalam  riwayatnya,  Q 
(sebuah  rumah). 

J J'— 5  i— icii  ji  (Sufyan  berkata,  "Aku 

berkata,  "Mungkin  dia  mengatakan  itu  sebelum  membangun'.”) 
maksudnya  adalah  dia  berkata,  “Aku  tidak  pernah  meletakkan  sebuah 
bata  di  atas  bata  lainnya...  sebelum  dibangunnya  apa  yang  aku 
sebutkan  itu.”  Ini  pemakluman  yang  bagus  dari  Sufyan,  periwayat 
hadits  ini.  Kemungkinan  juga  bahwa  Ibnu  Umar  memang  tidak  pernah 
membangun  dengan  tangannya  setelah  Nabi  SAW  wafat.  Sedangkan 
di  masa  Nabi  SAW,  dia  memang  pernah  melakukan  itu.  Yang 
dinyatakan  oleh  salah  seorang  keluarganya  (bahwa  ia  pernah 
membangun  rumah  setelah  wafatnya  beliau)  adalah  karena 
perintahnya,  lalu  dinisbatkan  kepada  perbuatannya  sebagai  kiasan 
(yakni  Ibnu  Umar  membangun  atas  perintah  orang  lain  atau  untuk 
orang  lain  tapi  dinisbatkan  kepada  dirinya).  Kemungkinan  juga  yang 
dia  bangun  itu  adalah  rumah  dari  kayu  atau  bulu.  Atau  yang  dinafikan 
Ibnu  Umar  adalah  yang  melebihi  kebutuhannya,  sedangkan  yang 
dinyatakan  oleh  keluarganya  adalah  membangim  rumah  yang  memang 
harus  ada  (dibutuhkan),  atau  memperbaiki  suatu  bagian  dari 
rumahnya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dapat  disimpulkan  dari  perkataan 
Sufyan,  bahwa  bila  ada  dua  perkataan  yang  kontradiktif  dari  seorang 
alim,  maka  bagi  yang  mendengarnya  hendaknya  menakwilkan  dengan 
cara  menghilangkan  kotradiksinya  untuk  membebaskannya  dari 
dusta.” 

Kemungkinan  dari  perkataan  salah  seorang  keluarga  Ibnu 
Umar  itu,  Sufyan  menangkap  pengingkaran  terhadap  apa  yang 
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diriwayatkannya  dari  Amr  bin  Dinar  dari  Ibnu  Umar,  maka  dia  pun 
segera  membela  gurunya  dan  dirinya  dengan  tetap  menjaga  etika 
terhadap  orang  yang  berbicara  kepadanya,  yaitu  dengan 
penggabungan  yang  disebutkannya  itu. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  minta  izin  ini  memuat  85  hadits  marfu',  di 
antaranya  ada  12  yang  mu'allaq  dan  yang  semakna  dengannya  dan 
sisanya  adalah  maushul.  Hadits  yang  terulang  dari  hadits-hadits  pada 
pembahasan  ini  dan  pada  pembahasan-pembahasan  sebelunmya 
sebanyak  65  hadits,  sedangkan  yang  tidak  diulang  sebanyak  20  hadits. 
Imam  Muslim  menyepakati  takhrij-nya  selain  hadits  Abu  Hurairah, 
«J {Utusan  seseorang  adalah  izinnya),  hadits  Anas  pada 

bab  beijabat  tangan,  hadits  Ibnu  pada  bab  ihtibaa'  (duduk  jongkok), 
hadits  Ibnu  Umar  pada  bab  bangunan  dan  hadits  Ibnu  Abbas  tentang 
khitan.  Dalam  pembahasan  ini  juga  terdapat  7  atsar  dari  para  sahabat 
dan  generasi  setelah  mereka. 
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80.  KITAB  DOA 

°cj-^  01  L^\  :  JU5  iiil  S/j 

Dan  firman  Allah,  ''Berdoalah  kepada-Ku,  niscaya  akan 
Kuperkenankan  bagimu.  Sesungguhnya  orang-orang  yang 
menyombongkan  diri  dari  menyembah-Ku  akan  masuk  neraka 
Jahanam  dalam  keadaan  hina  dina^  (Qs.  Ghaafir  [40]:  60) 


Keterangan  Hadits; 

{Kitab  Doa).  Kata  da’awaat  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
da’wah,  artinya  seman.  Sedangkan  ad-du’aa'  artinya  permohonan. 
Contohnya  adalah  ad-du’aa'  ilaa  asy-syaf  adalah  al  hatsts  alaa  fi'lihi 
(seman  untuk  melakukan  sesuatu),  da  ’autu  fulaanan  artinya  sa  'altuhu 
wa  da’autuhu  istaghatstuhu  (aku  memohon,  menyem  dan  meminta 
pertolongan  kepada  si  fulan).  Kata  ini  digunakan  juga  untuk  makan 
kekuatan  yang  tinggi,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Ghaafir  [40] 
ayat  43,  ^  (tidak  dapat  memperkenankan 

seruan  apa  pun  baik  di  dunia  maupun  di  akhirat).  Demikian  yang 
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dikatakan  oleh  Ar-Raghib,  dan  bisa  juga  dikembalikan  kepada  yang 
sebelumnya. 

Kata  ad-du'aa'  digunakan  juga  untuk  menunjukan  makna 
ibadah.  Kata  ad-da  ’waa  juga  berarti  doa,  seperti  firman-Nya  dalam 
surah  Yuunus  ayat  10,  Jii'j— penutup  doa  mereka),  dan 
juga  berarti  seperti  firman-Nya  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat  5, 

ILJ-L'  i!  OVT  U4  {Maka  tidak  adalah  keluhan  mereka  di 

waktu  datang  kepada  mereka  siksaan  Kami). 

Ar-Raghib  berkata,  “Kata  ad-du’aa'  juga  sebagai  panggilan 
(sebutan),  seperti  firman-Nya  dalam  surah  An-Nuur  ayat  63, 

Ciuu,  {Janganlah  kamu  jadikan  panggilan 

Rasul  di  antara  kamu  seperti  panggilan  sebagian  kamu  kepada 
sebagian  [yang  lain])." 

Ar-Raghib  juga  berkata,  “Kata  ad-du'aa'  sama  dengan  an- 
nidaa'  (seruan),  namun  terkadang  an-nidaa'  tidak  disertai  nama, 
sedangkan  ad-du  ’aa '  hampir  selalu  disertai  nama.” 

Syaikh  Abu  Al  Qasim  Al  Qusyairi  mengatakan  di  dalam  kitab 
Syarh  Al  Asma '  Al  Husna,  yang  intinya,  “Kata  ad-du  ’aa '  di  dalam  Al 

Qur'an  mempunyai  beberapa  pengertian,  di  antaranya:  53i - 

(penyembahan)  seperti  disebutkan  dalam  surah  Yuunus  ayat  106:  'i) 

'i  J  iL-iuIi  Sl  Vi  Oja  ja  {Dan  Janganlah  kamu  menyembah 
apa-apa  yang  tidak  memberi  manfaat  dan  tidak  [pula]  memberi 
madharat  kepadamu  selain  Allah),  l-)!»  (permintaan  bantuan), 
seperti  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  23,  {Dan  ajaklah 

penolong-penolongmu),  J'ji« — J'  (permohonan)  seperti  firman  Allah 
dalam  surah  Ghaafir  ayat  60,  ^  {Berdoalah  kepada-Ku, 

niscaya  akan  Kuperkenankan  bagimu),  J  jiJ'  (perkataan),  seperti  yang 
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disebutkan  dalam  surah  Yuunus  ayat  10,  ^ (Doa 
mereka  di  dalamnya  ialah,  “Subhanakallahumma s-'J-iii  (panggilan 
atau  seruan),  seperti  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  52,  — i  'f  y.  (Yaitu 

pada  hari  Dia  memanggil  kamu),  dan  — jsI'  (pujian  atau  sanjungan), 
seperti  dalam  surah  Al  Israa'  ayat  110,  jt  ii'  J — 9 

(Katakanlah,  ''Serulah  Allah  atau  serulah  Ar-Rahman”) 

(L_j3i  «it  Jjij  (Firman  Allah  Ta’ala, 

"Berdoalah  kepada-Ku,  niscaya  akan  Kuperkenankan  bagimu 
Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar, 
sedangkan  yang  lainnya  mencantumkan  ayat  hingga  kata,  Ayat 

ini  lebih  mengedepankan  berdoa  daripada  pasrah  (tanpa  doa). 

Ada  golongan  yang  berpendapat,  bahwa  yang  lebih  utama 
adalah  meninggalkan  doa  dan  pasrah  terhadap  qadha'.  Mereka 
menjawab  ayat  ini,  bahwa  bagian  akhir  ayat  ini  menimjukkan  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  doa  adalah  ibadah,  yaitu  berdasarkan  firman- 
Nya,  «f  j— ^  (Sesungguhnya  orang-orang  yang 

menyombongkan  diri  dari  menyembah-Ku).  Mereka  juga  berdalih 
dengan  hadits  An-Nu’man  bin  Basyir,  dari  Nabi  SAW,  beliau 

bersabda,  _ S'  (Doa  adalah  ibadah),  kemudian  beliau 

membacakan  ayat,  j— p  j  0'  ij*iO 

(Dan  Tuhanmu  berfirman,  "Berdoalah  kepada-Ku,  niscaya 
akan  Kuperkenankan  bagimu.  Sesungguhnya  orang-orang  yang 
menyombongkan  diri  dari  menyembah-Ku  ...”).  Diriwayatkan  oleh 
keempat  imam  hadits,  serta  dinilai  shahih  oleh  At-Tirmidzi  dan  Al 
Hakim. 

Kelompok  lainnya  berpendapat,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
“doa”  pada  ayat  ini  adalah  meninggalkan  dosa-dosa.  Jumhur 
menjawab  bahwa  doa  adalah  bagian  terbesarnya  ibadah,  yaitu  seperti 
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redaksi  hadits,  adalah  Arafah),  maksudnya  adalah 

bagian  haji  dan  rukunnya  yang  paling  besar  adalah  Wukuf  di  Arafah. 
Ini  dikuatkan  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dari 
Anas  secara  marfu  ^  (Doa  adalah  intinya  ibadah). 

Banyak  sekali  atsar  yang  mutawatir  dari  Nabi  SAW  yang 
menganjurkan  berdoa,  di  antaranya:  hadits  Abu  Hurairah  yang 
diriwayatkan  secara  marfu  \  (Tidak  ada 

sesuatu  yang  lebih  mulia  di  hadapan  Allah  daripada  doa).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah  serta  dinilai  shahih 
oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim.  Diantaranya  juga  hadits  Abu 
Hurairah  yang  diriwayatkan  secara  marfu  j-  L. A  ..Vt  jt-j  jiJ 
(Barangsiapa  yang  tidak  meminta  kepada  Allah,  maka  Allah  akan 
murka  kepadanya).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad,  Imam 
Bukhari  di  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad,  At-Tirmidzi,  Ibnu  Majah, 
Al  Bazzar  dan  Al  Hakim,  semuanya  dari  riwayat  Abu  Shalih  Al 
Khuzi,  meskipun  status  Al  Khuzi  ini  masih  diperselisihkan,  dia  dinilai 
lemah  oleh  Ibnu  Ma’in  dan  dinilai  kuat  oleh  Abu  Zur’ah.  Al  Haiizh 
Ibnu  Katsir  menduga  bahwa  dia  adalah  Abu  Shalih  As-Samman 
sehingga  menyatakan  bahwa  Imam  Ahmad  meriwayatkan  haditsnya 
sendirian,  namun  sebenarnya  tidak  sebagaimana  yang  dikatakannya, 
karena  Al  Mizzi,  guru  dia,  di  dalam  kitab  Al  Athraf  menyatakan 
sebagaimana  yang  saya  katakan.  Disebutkan  dalam  riwayat  Al  Bazzar 
dan  Al  Hakim  dari  Abu  Shalih  Al  Khuzi,  (Aku 

mendengar  Abu  Hurairah), 

Ath-Thaibi  berkata,  “Makna  hadits  ini  adalah,  orang  yang 
tidak  meminta  kepada  Allah,  maka  Allah  membencinya,  sedangkan 
orang  yang  dibenci  adalah  orang  yang  dimurkai,  dan  Allah  suka 
dimintai.” 

Ini  dikuatkan  oleh  hadits  Ibnu  Mas'ud  yang  diriwayatkan 
secara  marfu  OU  4^  (Memintalah  kepada 
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Allah  dari  karunia-Nya,  karena  sesungguhnya  Allah  suka  dimintai). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi.  Juga  riwayat  yang 
diriwayatkannya  dari  hadits  Ibnu  Umar  secara  marfu  Oi 

slpo _ !b  iil  ‘  jy  {Sesungguhnya  doa  bermanfaat 

terhadap  yang  telah  terjadi  dan  yang  belum  terjadi.  Karena  itu, 
hendaklah  kalian  berdoa  wahai  para  hamba  Allah).  Namun  sanad- 
nya  lemah.  Kendati  demikian  hadits  ini  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim. 
Selain  itu,  Ath-Thabarani  meriwayatkan  hadits  di  dalam  kitab  Ad- 
Du  ’a  dengan  sanad  yang  orang-orangnya  terpercaya  kecuali  riwayat 
an'anah-nya.  Baqiyyah,  yaitu  dari  Aisyah  secara  marfu’,  c — fw  «ii'  0i 
tlpi — !l  {Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang 

meminta  dengan  terus-menerus  ketika  berdoa). 

Syaikh  Taqiyyuddin  As-Subki  berkata,  “Yang  lebih  utama 
adalah  memaknai  doa  pada  ayat  tersebut  sesuai  zhahimya.  Sedangkan 
redaksi  setelahnya,  yaitu  jp  {dari  menyembah-Ku),  bahwa  doa 

lebih  khusus  daripada  ibadah,  karena  itulah  orang  yang  enggan 
beribadah  maka  dia  enggan  berdoa.  Berdasarkan  pemaknaan  ini,  maka 
ancaman  tersebut  adalah  bagi  orang  yang  meninggalkan  doa  karena 
enggan  (yakni  sombong).  Sementara  orang  yang  tidak  berdoa  karena 
suatu  maksud,  maka  ancaman  itu  tidak  berlaku  padanya,  walaupun 
kita  memandang  bahwa  terus  berdoa  adalah  lebih  kuat  daripada 
meninggalkarmya,  berdasarkan  banyaknya  dalil-dalil  yang  menyeru 
untuk  berdoa.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ayat  setelahnya  juga  menunjukkan 
bahwa  dikabulkannya  doa  itu  harus  disertai  dengan  keikhlasan,  yaitu 
firman  Allah  dalam  surah  Ghaafir  ayat  65,  tjt’iM  {Maka 

sembahlah  Dia  dengan  memurnikan  ibadah  kepada-Nya). 

Ath-Thaibi  berkata,  “Makna  hadits  An-Nu’man  adalah  dengan 
memahami  kata  al  ibaadah  berdasarkan  makna  bahasa,  karena  doa 
adalah  ekspresi  puncak  kerendahan  diri  dan  kebutrdian  terhadap  Allah 
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serta  kepatuhan  kepada-Nya,  sementara  ibadah  disyariatkan  untuk 
mengekspresikan  ketundukan  kepada  Sang  Pencipta  dan  menunjukkan 
kebutuhan  terhadap-Nya.  Karena  itulah  Allah  menutup  ayat  ini 
dengan  firman-Nya,  4?  <^1  {Sesungguhnya  orang- 

orang  yang  menyombongkan  diri  dari  menyembah-Ku  ...)  maksudnya 
adalah  kesombongan  atau  keengganan  yang  mengekspresikan  tidak 
adanya  kehinaan  diri  dan  kepatuhan.  Allah  menempatkan  kata 
{menyembah-Ku)  pada  posisi  {berdoa  kepada-Ku),  dan 

menjadikan  kehinaan  dan  kerendahan  sebagai  balasan  kesombongan 
itu.” 

Al  Qusyairi  memaparkan  perbedaan  pendapat  mengenai 
masalah  ini  di  dalam  kitab  Ar-Risalah,  dia  berkata,  “Ada  perbedaan 
pendapat  tentang  mana  yang  lebih  utama,  berdoa  atau  diam  saja 
dengan  kerelaan?  Ada  yang  berpendapat  bahwa  yang  lebih  utama 
adalah  berdoa.  Pendapat  ini  lebih  layak  diunggulkan  karena 
banyaknya  dalil  yang  menunjukkannya,  sebab  berdoa  mengandung 
ekspresi  ketimdukan  dan  kebutuhan.  Ada  juga  yang  berpendapat 
bahwa  yang  lebih  utama  adalah  diam  dengan  kerelaan,  karena  pasrah 
merupakan  keutamaan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  klaim  mereka  adalah,  bahwa  orang 
yang  berdoa  tidak  mengetahui  apa  yang  telah  ditetapkan  untuknya, 
sehingga  jika  doanya  sesuai  dengan  apa  yang  telah  ditetapkan  maka 
akan  sia-sia,  tapi  jika  tidak  sesuai  maka  itu  merupakan  bentuk 
penentangan.  Jawaban  untuk  poin  pertama,  doa  termasuk  kategori 
ibadah  karena  mengandung  ekspresi  ketundukan  dan  kebutuhan. 
Sedangkan  untuk  poin  kedua,  bila  dia  meyakini  bahwa  tidak  ada  yang 
akan  teijadi  kecuali  yang  telah  ditakdirkan  (ditetapkan)  Allah,  maka 
itu  adalah  bentuk  kepasrahan,  bukan  penentangan.  Manfaat  doa  adalah 
dicapainya  pahala  karena  dengan  berdoa  berarti  telah  melaksanakan 
perintah.  Selain  itu,  ada  kemungkinan  bahwa  apa  yang  dimohonkan 
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akan  teijadi  sebagaimana  apa  yang  dimohonkan,  karena  Allah  adalah 
Pencipta  semua  sebab  dan  akibat. 

Al  Qusyairi  juga  berkata,  “Ada  sebagian  orang  mengatakan, 
‘Selayaknya  orang  yang  berdoa  itu  berdoa  dengan  lisannya  disertai 
kepasrahan  hatinya’.  Namun  yang  lebih  utama  adalah,  bila  di  dalam 
hatinya  tersirat  untuk  berdoa  maka  berdoa  adalah  lebih  utama, 
demikian  juga  sebaliknya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  pertama  adalah 
kedudukan  yang  paling  tinggi,  yaitu  berdoa  dengan  lisannya  disertai 
kepasrahan  hatinya.  Sedangkan  yang  kedua  (pendapat  Al  Qusyairi 
sendiri)  tidak  selalu  dialami  oleh  setiap  orang,  maka  itu  dikhususkan 
dari  yang  umum. 

Al  Qusyairi  juga  berkata,  “Bisa  juga  dikatakan,  bahwa  dimana 
ada  kepentingan  terhadap  Allah  atau  kaum  muslimin,  maka  berdoa 
adalah  lebih  utama,  tapi  bila  hanya  untuk  diri  sendiri,  maka  diam 
adalah  lebih  utama.” 

Ibnu  Baththal  juga  pernah  melontarkan  pendapat  ini  ketika 
mengemukakan,  “Disukai  berdoa  bagi  orang  lain  (mendoakan  orang 
lain)  dan  membiarkan  dirinya  (tidak  mendoakan  diri  sendiri). 
Landasan  orang  yang  menakwilkan  doa  pada  ayat  tersebut  atau 
laiimya  dengan  arti  “ibadah”  adalah  firman  Allah  dalam  surah  Al 
An'aam  ayat  41,  Oj  Ojptd  U  {Maka  Dia  menghilangkan 

bahaya  yang  karenanya  kamu  berdoa  kepada-Nya,  jika  Dia 
menghendaki),  karena  banyak  manusia  yang  berdoa  namun  tidak 
dikabulkan.  Seandainya  makna  doa  sesuai  dengan  zhahir  ayat,  maka 
hasil  berdoa  tidak  akan  berbeda  dengan  kenyataan.” 

Jawabannya  bahwa  setiap  orang  yang  berdoa  itu  dikabulkan, 
namun  bentuk  dikabulkannya  doa  itu  bermacam-macam,  ada  yang 
teijadi  persis  seperti  yang  didoakan,  ada  juga  yang  diganti  dengan 
yang  lain.  Mengenai  ini  telah  disebutkan  di  dalam  hadits  shahih  yang 
diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  Al  Hakim  dari  hadits  Ubadah  bin 
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Ash-Shamit  secara  marfu  \  j?  c\il^  Al  oljT  ‘Si  jjPJb  jp'ju  ^ 

1—^  ^  {Tidak  seorang  muslim  pun  di  muka  bumi  yang 

berdoa  dengan  suatu  doa  [kepada  Allah]  kecuali  Allah 
memberikannya  kepadanya  atau  memalingkannya  dari  keburukan 
yang  sebanding  dengannya). 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  riwayat  dari  Abu  Hurairah,  Ot  \ii 
LJ  01 1— iij  tiJ  {Bisa  jadi  Allah  menyegerakan  baginya, 

maupun  menyimpannya  untuknya).  Imam  Ahmad  juga  meriwayatkan 
dari  hadits  Sa’id  secara  marfu  'i)  1^  ^  jpIu  U 

4_J  Of  UI  J  (47^^  aJ  jituii  01  Ctl  l4{  Al  dliipi  '^1  i^j 

1^  frji-I'  ^  vijj  ci^^i  {Tidaklah  seorang  muslim  berdoa 

dengan  doa  yang  tidak  mengandung  dosa  dan  tidak  pula  pemutusan 
rahim  (hubungan  kekerabatan),  kecuali  Allah  memberikan  kepadanya 
salah  satu  dari  tiga  hal,  yaitu:  Doanya  dikabulkan  dengan  segera 
baginya,  atau  disimpan  untuknya  di  akhirat  kelak,  atau  dipalingkan 
darinya  keburukan  yang  sebanding  dengannya  itu).  Hadits  ini  dinilai 
shahih  oleh  Al  Hakim.  Ini  adalah  syarat  kedua  dikabulkannya  doa. 

Ada  syarat  yang  lain,  di  antaranya  adalah  makanan,  pakaian 
dan  tempatnya  harus  baik  (halal),  berdasarkan  hadits,  illiJ 
{Lalu  bagaimana  mungkin  doanya  dikabulkan).  Hadits  ini  akan 
dikemukakan  setelah  dua  puluh  bab,  yaitu  dari  hadits  Abu  Hurairah. 
Syarat  lainnya  adalah  tidak  tergesa-gesa  dalam  berdoa  berdasarkan 
hadits,  ^  ojti  rjil  jiJ  U  {Salah  seorang  dari 

kalian  akan  dikabulkan  selama  dia  tidak  berkata,  "Aku  telah  berdoa 
tapi  tak  kunjung  dikabulkan.  ”)  Hadits  ini  dinukil  oleh  Imam  Malik. 
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1.  Setiap  Nabi  Mempunyai  Doa  yang  Dikabulkan 


:  Jli  ^  -iiil  aw'  j ij  °c/' 

•?Sr^' 

6304.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
'‘Setiap  nabi  mempunyai  satu  doa  mustajab  yang  dipanjatkannya,  dan 
aku  ingin  menahan  doaku  sebagai  syafaat  untuk  umatku  di  akhirat 
nanti” 


jl—  'y  J — :J15  c5^  Cj^ 

Af-li — pS  C-J^^ 

.yQiji  f  y 

6305.  Dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Setrnj:? 
nabi  telah  menyampaikan  suatu  permintaan  — atau  beliau  bersabda, 
"Setiap  nabi  mempunyai  satu  doa  yang  telah  dipanjatkannya.  " —  lalu 
doa  itu  dikabulkan.  Namun  aku  menjadikan  doaku  sebagai  syafaat 
untuk  umatku  pada  Hari  Kiamat  nanti.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  setiap  nabi  mempunyai  doa  yang  dikabulkan).  Demikian 
yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan  dalam  riwayat 
yang  lain  tidak  mencantumkan  kata  “bab”  sehingga  judul  ini  termasuk 
judul  yang  pertama  (dirangkaikan  dengan  ayat  yang  tercantum  setelah 
“Kitab  Doa”).  Kesesuaiannya  dengan  ayat  tersebut  adalah  sebagai 
isyarat  bahwa  sebagian  doa  tidak  dikabulkan  seperti  yang  diminta. 
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{Mustajab  [dikabulkan]).  Demikian  redaksi  yang 
dicantumkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  tapi  saya  tidak  melihatnya 
pada  riwayat  yang  lain,  dan  tidak  pula  pada  naskah  kitab  Al 
Muwaththa  \ 

jpjb  {Yang  dipanjatkannyd).  Dalam  riwayat  Al  A’masy  dari 
Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  ditambahkan,  ^  {Lalu 

setiap  nabi  menyegerakan  doanya).  Sedangkan  dalam  hadits  Anas, 
yaitu  hadits  kedua  pada  bab  ini  disebutkan,  * — 1  {Lalu  doa  itu 

dikabulkan). 

J  ipUi.  Jjjj  {Dan  aku  ingin  menahan 

doaku  sebagai  syafaat  untuk  umatku  di  akhirat  nanti).  Disebutkan 
dalam  riwayat  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah  ^  yang  _  akan 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  tauhid, 

{Maka  aku  ingin  isnya  Allah  menyembunyikan [nyaj).  Tambahan  s-'i' 
ini  berfungsi  untuk  memohon  keberkahan.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Muslim  yang  berasal  dari  riwayat  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah  disebutkan,  {Dan  sesungguhnya  aku  telah 

menyembunyikan).  Selain  itu,  dalam  hadits  Anas  disebutkan,  c- — 

{Maka  aku  jadikan  doaku)  dan  tambahan,  3— ^  jl  {pada  Hari 
Kiamat).  Abu  Shalih  juga  menambahkan  redaksi,  01  ajU 

^  pA  H  ’jA  ovi  {Insya  Allah  itu  akan  berlaku  bagi  umatku 
yang  meninggal  dengan  tidak  mempersekutukan  sesuatupun  dengan 
Allah). 

Tampaknya,  Nabi  SAW  ingin  menunda  doanya,  kemudian 
beliau  betekad  dan  benar-benar  melakukannya  (yakni 
menangguhkannya).  Beliau  mengharap  hal  itu  teijadi,  lalu  Allah 
memberitahu  kepada  beliau  dan  menetapkannya.  Pembahasan  tentang 
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syafaat  secara  lengkap  dan  macam-macamnya  akan  dijelaskan  di  awal 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

Zhahir  hadits  ini  terasa  janggal,  karena  banyak  sekali  doa  para 
nabi  yang  telah  dikabulkan,  apalagi  Nabi  kita  SAW.  Hal  ini  karena 
zhahir  riwayat  tersebut  menunjukkan  bahwa  setiap  nabi  mempunyai 
satu  doa  saja  yang  dikabulkan.  Jawabannya  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  doa  yang  dijamin  terkabul,  sedangkan  yang  lain  adalah  doa-doa 
yang  diharapkan  terkabul. 

Selain  itu,  ada  yang  berpendapat,  bahwa  makna  3}— jiO 
{setiap  nabi  mempunyai  satu  doa)  adalah  doa  yang  paling  utama,  yang 
tentunya  mereka  juga  mempunyai  doa-doa  yang  lain.  Ada  juga  yang 
berpendapat  bahwa  setiap  nabi  mempunyai  satu  doa  yang  dikabulkan 
untuk  umatnya,  baik  untuk  membinasakan  mereka  atau  pun  untuk 
menyelamatkan  mereka.  Sedangkan  doa-doa  yang  khusus,  di 
antaranya  ada  yang  dikabulkan  dan  ada  juga  yang  tidak  dikabulkan. 

Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  setiap  nabi  mempunyai  doa 
yang  dikhususkan  untuk  kehidupan  dunianya  atau  dirinya,  seperti  doa 
Nuh  dalam  surah  Nuuh  ayat  26,  'j'— ^  Vj 
{Janganlah  Engkau  biarkan  seorang  pun  di  antara  orang-orang  kafir 
itu  tinggal  di  atas  bumi),  doa  Zakariya  dalam  surah  Maryam  ayat  5, 
^ jj  Oj  J.  {Maka  anugerahilah  aku  dari  Engkau  seorang 

putera),  doa  Sulaiman  seperti  yang  disebutkan  dalam  surah  Shaad  ayat 
35,  'i  {Dan  anugerahkanlah  kepadaku 

kerajaan  yang  tidak  dimiliki  oleh  seorang  jua  pun  sesudahku). 
Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  At-Tin. 

Pensyarah  kitab  Al  Mashabih  mengatakan,  “Ketahuilah,  semua 
doa  para  nabi  adalah  dikabulkan.  Sedangkan  yang  dimaksud  dalam 
hadits  ini  adalah  setiap  nabi  mendoakan  kebinasaan  bagi  umatnya, 
kecuali  aku.  Aku  tidak  mendoakan  kebinasaan  bagi  umatku,  maka  aku 
diberi  syafaat  sebagai  penggantinya  atas  kesabaran  terhadap  tindak 
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aniaya  mereka.  Yang  dimaksud  dengan  umat  adalah  umat  yang  diseru 
tapi  menolak,  bukan  umat  yang  menerima  dan  patuh.” 

Namun  Ath-Thaibi  menyangkal  pernyataan  itu,  karena  Nabi 
SAW  pemah  mendoakan  kebinasaan  untuk  beberapa  suku  Arab, 
beberapa  orang  Quraisy  dengan  menyebutkan  nama-nama  mereka, 
dan  juga  suku  Ri'l,  Dzakwan  dan  Mudhar.  Dia  berkata,  “Yang  lebih 
tepat  adalah,  Allah  menetapkan  untuk  setiap  nabi  sebuah  doa  yang 
dikabulkan  terhadap  umatnya,  lalu  masing-masing  nabi  telah 
mendapatkannya  sewaktu  di  dunia.  Sedangkan  Nabi  kita  SAW,  ketika 
beliau  mendoakan  terhadap  sebagian  umatnya,  diturunkanlah  ayat 
kepada  beliau  dalam  surah  Aali  'Imraan  ayat  128, 

jf  L>‘Ji  (Tidak  ada  sedikit  pun  campur  tanganmu  dalam 
urusan  mereka  itu  atau  Allah  menerima  taubat  mereka,  atau 
mengadzab  mereka),  maka  doa  mustajab  itu  tersimpan  untuk  di 
akhirat.  Kebanyakan  yang  beliau  doakan  keburukan  atas  mereka  tidak 
dimaksudkan  untuk  membinasakan  mereka,  tapi  imtuk  membuat 
mereka  takut  sehingga  mereka  bertaubat.  Tentang  pernyataannya 
(maksudnya  pernyataan  seorang  pensyarah  kitab  Al  Mashabih)  yang 
pertama,  bahwa  semua  doa  para  nabi  dikabulkan,  maka  ini  berarti  dia 
melewatkan  hadits  shahih  yang  menyebutkan,  c-Jb 

(Aku  meminta  tiga  hal  kepada  Allah,  lalu  Dia  memberiku 
dua  hal  dan  tidak  memberiku  satu  hat)T 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  keutamaan 
Nabi  kita  SAW  terhadap  para  nabi  lainnya,  karena  beliau  lebih 
mementingkan  umatnya  daripada  dirinya  sendiri  dan  keluarganya 
dengan  doa  mustajab  tersebut.  Selain  itu,  beliau  tidak  menjadikan  doa 
mustajab  itu  untuk  kebinasaan  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  para 
nabi  yang  lain.” 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Ini  termasuk  baiknya  sikap  Nabi  SAW, 
karena  beliau  menjadikan  doa  itu  untuk  sesuatu  yang  sangat  utama. 
Diantara  kemuliaan  beliau  adalah  lebih  mengutamakan  umatnya 
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daripada  dirinya.  Berdasarkan  penglihatannya  yang  tajam,  beliau 
menjadikan  doa  itu  untuk  orang-orang  yang  berdosa  di  kalangan 
umatnya,  karena  mereka  lebih  membutuhkan  itu  daripada  mereka 
yang  taat.” 

An-Nawawi  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  kesempurnaan 
kasih  sayang  beliau  SAW  terhadap  umatnya  dan  kejeliannya  terhadap 
kemaslahatan  mereka.  Oleh  sebab  itu,  beliau  menjadikan  doanya 
untuk  waktu  yang  paling  mereka  butuhkan.” 

Sedangkan  tentang  sabda  beliau,  S—UIj  {itu  berlaku),  ini 
sebagai  dalil  bagi  Ahlus  Sunnah,  bahwa  orang  yang  meninggal  dengan 
tidak  mempersekutukan  Allah,  maka  dia  tidak  kekal  di  neraka, 
walaupun  meninggal  dalam  keadaan  melakukan  dosa  besar. 

J — :  JlJ  jt  ^1}— {Setiap  nabi  telah 
menyampaikan  suatu  permintaan  — atau  beliau  bersabda,  “Setiap  nabi 
mempunyai  satu  doa.  ” — )  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  disertai 
keraguan.  Imam  Muslim  tidak  mengemukakan  redaksinya,  tapi  beralih 
pada  jalur  Qatadah  yang  berasal  dari  Anas.  Selain  itu,  Ibnu  Mandah 
meriwayatkannya  dalam  kitab  Al  Iman  dari  jalur  Muhammad  bin  Al 
A’la  dengan  redaksi  tersebut,  dan  dari  jalur  Al  Hasan  bin  Ar-Rabi', 
Musaddad  dan  lainnya,  dari  Mu’tamir,  dengan  keraguan,  redaksinya 

adalah,  ' t— Pi  lii  Sjpa  ji  jti*»  ai  JT  {Setiap  nabi 

telah  memintakan  suatu  permintaan  — atau  beliau  bersabda,  “Setiap 
nabi  mempunyai  doa  yang  telah  dipanjatkan." — )  Redaksi  riwayat 
Qatadah  yang  diriwayatkan  hnam  Muslim,  {Setiap 

nabi  mempunyai  doa  untuk  umatnya)  lalu  disebutkan  haditsnya  tanpa 
disertai  keraguan. 
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2.  Istighfar  yang  Paling  Utama 


a  l)VS*  4iJ  J 

^  (J^J  J'j^^  ‘^°^^'j 

Dan  firman  Allah,  “Mohonlah  ampun  kepada  Tuhanmu, 
sesungguhnya  Dia  adalah  Maha  Pengampun.  Niscaya  Dia  akan 
mengirimkan  hujan  kepadamu  dengan  lebat,  dan  membanyakkan 
harta  dan  anak-anakmu,  dan  mengadakan  untukmu  kebun-kebun  dan 
mengadakan  (pula  di  dalamnya)  untukmu  sungai-sungai.  ”  (Qs.  Nuuh 
[71]:  10-12) 

.(0]^'  1*^  U  jjj  M  *i\  [y J 

“Dan  O^S^)  orang-orang  yang  apabila  mengerjakan 
perbuatan  keji  atau  menganiaya  diri  sendiri  mereka  ingat  akan  Allah, 
lalu  memohon  ampun  terhadap  dosa-dosa  mereka  dan  siapa  lagi  yang 
dapat  mengampuni  dosa  selain  daripada  Allah.  Dan  mereka  tidak 
meneruskan  perbuatan  kejinya  itu,  sedang  mereka  mengetahui.  "  (Qs. 
Aali  'Imraan  [3]:  135) 


jj— J  amI  -i'  y} 

I»  g Ar*"  A-ip  aUI  (_s^^  aUI 

U  ciJ-i-P  Ulj  tCJt  Vi  S/  CJI 

ciJJ  (iU  ^  viAj  4C-*iai.^l 
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J — ^  I — ’Jaj  :Jl5  .cJl  Nl  Sl  aJU 

t3^i  ^  of  ^  y*  oiii  ly  iisy  ji4^t 
,3^1  Jjfcl  ^  yi  of  olli  ly  y^j 

6306.  Abu  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Warits 
menceritakan  kepada  kami,  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Buraidah  menceritakan  kepada,  Busyair  bin  Ka’b  Al 
Adawi  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Syaddad  bin  Aus  RA 
menceritakan  kepadaku  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Penghulu 
istighfar  adalah  mengucapkan,  ‘Allaahumma  anta  rabbii,  laa  ilaaha 
illa  anta,  khalagtanii  wa  ana  abduka.  wa  ana  alaa  ahdika  wa  wa  ’dika 
mastatha’tu,  a’uudzu  bika  min  syarri  maa  shana’tu,  abuu'u  laka 
bini'matika  alayya,  wa  abuu'u  laka  bi  dzanbii,  faghfir  lii,  fa  innahu 
laa  yaghfirudzdzunuuba  illaa  anta  (Ya  Allah!  Engkau  adalah 
Tuhanku,  tidak  ada  sesembahan  kecuali  Engkau,  Engkaulah  yang 
menciptakan  aku  dan  aku  adalah  hamba-Mu.  Aku  akan  setia  pada 
perjanjianku  dengan-Mu  semampuku.  Aku  berlindung  kepada-Mu 
dari  keburukan  yang  kuperbuat.  Aku  mengakui  nikmat-Mu  kepadaku 
dan  aku  mengakui  dosaku,  oleh  karena  itu,  ampunilah  aku. 
Sesungguhnya  tiada  yang  dapat  mengampuni  dosa  kecuali  Engkau)'. 
Lalu  beliau  bersabda,  "Barangsiapa  membacanya  di  siang  hari 
dengan  penuh  keyakinan  dengannya  lalu  dia  meninggal  pada  hari  itu 
sebelum  sore  hari,  maka  dia  termasuk  ahli  surga.  Dan  bila  dia 
membacanya  di  malam  hari  dengan  penuh  keyakinan  dengannya  lalu 
dia  meninggal  sebelum  pagi  hari,  maka  dia  termasuk  ahli  surga." 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Istighfar  yang  Paling  Utama).  Dalam  Syarh  Ibnu 
Baththal  disebutkan  “Keutamaan  istighfar”.  Tampaknya,  ketika  dia 
melihat  kedua  ayat  tersebut  menunjukkan  anjuran  untuk  beristighfar, 
maka  dia  mengira  judul  itu  untuk  menerangkan  tentang  keutamaan 
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istighfar.  Namun  hadits  bab  ini  menguatkan  redaksi  yang  disebutkan 
oleh  mayoritas  (yakni  istighfar  yang  paling  utama).  Tampaknya,  Imam 
Bukhari  hendak  memastikan  disyariatkannya  anjuran  beristighfar 
dengan  menyebutkan  kedua  ayat  tersebut,  kemudian  dengan  haditsnya 
ini  dia  menjelaskan  tentang  lafazh  istighfar  yang  paling  utama,  maka 
ia  pun  mencantumkan  judul  “yang  paling  utama”. 

Hadits  ini  menggunakan  kata  sayyid  (penghulu),  yang 
mengisyaratkan  bahwa  maksudnya  adalah  afdhal  (yang  paling  utama). 
Maksudnya,  yang  paling  banyak  manfaatnya  bagi  yang 
menggunakannya. 

Di  antara  yang  paling  jelas  menyebutkan  tentang  keutamaan 
istighfar  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan 
lainnya  dari  hadits  Yasar  dan  lainya  secara  marfu’,  [>• 

<>?  S*  ^ 

(Barangsiapa  mengucapkan,  "Astaghfirullaahal  azhiim  alladzii  laa 
ilaaha  illaa  huwal  hayyul  gayyuumu  wa  atuubu  ilaih  [aku  memohon 
ampunan  kepada  Allah  yang  Maha  Agung,  yang  tidak  ada 
sesembahan  kecuali  Dia,  yang  senantiasa  mengurus  makhluk-Nya, 
dan  aku  bertaubat  kepada-Nya],  maka  diampunilah  dosa-dosanya 
walaupun  ia  pernah  lari  dari  pertempuran.  ”) 

Abu  Nu’aim  Al  Ashbahani  berkata,  “Ini  menujukkan  bahwa 
sebagian  dosa-dosa  besar  dapat  diampuni  dengan  sebagian  amal 
shalih.  Tepatnya  adalah  dosa-dosa  yang  tidak  mengharuskan 
pelakunya  dihukum  pada  jiwa  maupun  harta.  Indikasi  yang  ditunjukan 
oleh  dalil  ini,  bahwa  beliau  memberikan  perumpamaan  lari  dari 
pertempuran,  dan  itu  merupakan  dosa  besar.  Oleh  karena  itu,  ini 
menunjukkan  bahwa  orang  yang  berbuat  seperti  itu  atau  lebih  ringan 
dari  itu,  maka  dapat  diampuni,  yaitu  perbuatan  dosa  seperti  melarikan 
diri  dari  pertempuan,  yakni  dosa  yang  tidak  mengharuskan  pelaku 
dihukum  pada  jiwa  atau  pun  hartanya.” 
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iu^l  Ijlip  iJjSj  (Firman  Allah  Ta  'ala, 

“Mohonlah  ampun  kepada  Tuhanmu,  sesungguhnya  Dia  adalah  Maha 
Pengampun.  ”)  Demikian  yang  saya  lihat  dalam  naskah  dari  riwayat 
Abu  Dzar.  Sedangkan  dalam  naskah  lainnya  tidak  mencantumkan 
huruf  wawu.  Itulah  yang  benar,  karena  tilawahnya,  j»— iyj  ' 

{Maka  aku  katakan  [kepada  mereka],  ‘'"Mohonlah  ampun  kepada 
Tuhanmu.  ”)  sedangkan  periwayat  selain  Abu  Dzar  mencantumkan 
ayat  hingga  kata,  {sungai-sungai).  Dengan  menyebutkan  ayat  ini, 
tampaknya  Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan  kepada  atsar  Al 
Hasan  Al  Bashri,  “Bahwa  seorang  laki-laki  mengelukan  kegersangan 
kepadanya,  maka  dia  pun  berkata,  ‘Beristighfarlah’.  Lalu  ada  lagi 
orang  lain  yang  mengeluhkan  kemiskinan  kepadanya,  maka  dia  pun 
berkata,  ‘Beristighfarlah’.  Setelah  itu  ada  lagi  orang  lain  yang 
mengeluhkan  kekeringan  kebunnya,  maka  dia  pun  berkata, 
‘Beristighfarlah’.  Kemudian  ada  lagi  orang  lain  yang  mengeluhkan 
kepadanya  karena  tidak  punya  anak,  maka  dia  pun  berkata, 
‘Beristighfarlah’.  Selanjutnya  dia  membacakan  ayat  ini  kepada 
mereka.” 

Ayat  ini  menganjurkan  untuk  beristighfar  (memohon  ampun 
kepada  Allah)  dan  mengisyaratkan  adanya  pengampunan  bagi  orang 
yang  beristighfar. 

y  {Dan  [j^ga]  orang-orang 

yang  apabila  mengerjakan  perbuatan  keji  atau  menganiaya  diri 
sendiri...)  Demikian  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar, 
sedangkan  yang  lain  mencantumkannya  hingga  ayat,  OjiA» 
{sedang  mereka  mengetahui). 

Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  makna  firman-Nya,  ' 
{mereka  ingat  akan  Allah).  Salah  satu  pendapat  menyebutkan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  dzikir.  Pendapat  lainnya  menyebutkan, 
bahwa  dalam  kalimat  itu  ada  kata  yang  tidak  disebutkan  secara 
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redaksional,  yaitu,  <»»'  oUp  {mereka  teringat  akan  siksaan  Allah). 
Maknanya  adalah  Mereka  berfikir  tentang  diri  mereka,  bahwa  Allah 
kelak  akan  menanyai  mereka,  maka  mereka  pun  memohon  ampun  atas 
dosa-dosa  mereka,  atau  karena  dosa-dosa  mereka. 

Dalam  sebuah  hadits  hasan  disebutkan  sifat  istighfar  yang 
diisyaratkan  oleh  ayat  tersebut,  yaitu  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Ahmad  dan  keempat  Imam  hadits  serta  dinilai  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban,  dari  hadits  Ali  bin  Abi  Thalib,  dia  berkata, 

p  .ii  'p-  VI  ^  h  peLi  fp  p 

SjV'  'jii*  'jt  {Abu  Bakar  RA  menceritakan  kepadaku  dan 

Abu  Bakar  membenarkan,  "Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda, 
'Tidak  seorang  pun  yang  melakukan  suatu  dosa  kemudian  dia  berdiri 
kemudian  bersuci,  lalu  membaguskan  bersucinya,  lantas  memohon 
ampun  kepada  Allah  Azza  wa  Jalla,  kecuali  Allah  mengampuninya 
Kemudian  beliau  membacakan,  ‘Dan  [juga]  orang-orang  yang 
apabila  mengerjakan  perbuatan  keji... ‘j 

t jAii  U  p  '  'p'j  {Dan  mereka  tidak  meneruskan  perbuatan 
kejinya  itu)  mengisyaratkan  bahwa  di  antara  syarat  diterimanya 
istighfar  (permohonan  ampun)  adalah  orang  yang  beristighfar  itu 
meninggalkan  perbuatan  dosa.  Jika  tidak  maka  permohonan  ampunan 
dengan  lisan  dengan  tetap  melakukan  dosa  adalah  seperti  main-main 
belaka. 

Banyak  ayat  dan  hadits  yang  menyebutkan  tentang  keutamaan 
istighfar  dan  anjuran  beristighfar,  di  antaranya  hadits  Abu  Sa’id  yang 
diriwayatkan  secara  maifu  ’,  c — U-i  JO'  'i  -Ir^l  0*5 

U  p\  Jt)f  V  Ji  (Iblis 

berkata,  "Wahai  Tuhanku,  aku  akan  terus  berusaha  menyesatkan 
mereka  selama  roh  mereka  masih  ada  di  tubuh  mereka."  Allah  Ta  ’ala 
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berfirman,  "Demi  kemuliaan-Ku,  akan  senantiasa  mengampuni 
mereka  selama  mereka  memohon  ampun  kepada-Ku”)  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad. 

Hadits  lainnya  adalah  hadits  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  yang 
diriwayatkan  secara  marfu  ^  ^ 

{Orang  yang  beristighfar  tidaklah  dianggap  terus-menerus 
[melakukan  dosa]  walaupun  ia  mengulang  hingga  tujuh  puluh  kali 
sehari).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi. 
Penyebutan  kata  “tujuh  puluh”  adalah  untuk  meimjukkan  makna 
hiperbola,  jika  tidak  demikian  maka  disebutkan  dalam  hadits  Abu 
Hurairah  yang  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  tauhid 
secara  marfu  i-J 

{Bahwa  seorang  hamba  melakukan  suatu  dosa  lalu  dia  berkata,  ‘‘Ya 
Tuhanku,  sesungguhnya  aku  telah  melakukan  dosa,  maka  ampunilah 
aku. "  Maka  Allah  pun  mengampuninya).  Di  bagian  akhir  disebutkan, 
dU  LdjUi  'Jii  \^j  iJ  {Hambaku- 

Ku  mengetahui  bahwa  dia  memiliki  Tuhan  yang  dapat  mengampuni 
dosa  dan  menghukum  karena  dosa.  Bebuatlah  sesukamu,  karena 
sesungguhnya  Aku  telah  mengampunimu). 

{Istighfar  yang  paling  utama).  Ath-Thaibi  berkata, 
“Karena  doa  ini  mencakup  semua  makna  taubat,  maka  disematkan 
padanya  sebutan  sayyid  (penghulu),  yaitu  asalnya  berarti  penghulu 
yang  dituju  dalam  semua  kebutuhan  dan  dikembalikan  kepadanya 
dalam  segala  urusan.” 

J  j— — id  01  {Adalah  mengucapkan).  Maksudnya,  hamba 
mengucapkan.  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dan  An-Nasa'i 
disebutkan  dengan  redaksi,  iliJt  J  0?  ^  01  {Sesungguhnya 

istighfar  yang  paling  utama  adalah  hamba  mengucapkan).  Sedangkan 
dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dari  Utsman,  dari  Syaddad,  disebutkan,  Sl^ 
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^  Js-  'dSii  {Maukah  engkau,  aku  tunjukkan  istighfar  yang 
paling  utama).  Selain  itu,  dalam  hadits  Jabir  yang  dinukil  An-Nasa'i 
disebutkan,  {Pelaj arilah  istighfar  yang  paling 

utama). 

cJl  cJ\  <Jl  'i  {Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Engkau, 
Engkaulah  yang  menciptakan  aku).  Demikian  redaksi  yang  tercantum 
dalam  naksah  yang  dijadikan  pedoman,  yaitu  dengan  mengulangi  kata 
o — »1,  sedangkan  dalam  mayoritas  riwayat  hanya  disebutkan  satu. 
Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  hadits  Abu  Umamah  disebutkan, 
c. — 11  'il  dl  'i  ilil  ">1^  {Barangsiapa  yang  di  pagi 

hari  mengucapkan,  “Allaahumma  lakal  hamdu,  laa  ilaaha  illaa  anta 
[ya  Allah,  milik-Mu  segala  puji,  tidak  ada  sesembahan  kecuali 
Engkau],  ’j  Sisa  redaksi  selanjutnya  menyerupai  hadits  Syaddad, 
dengan  tambahan,  CiU  cJiT  {Aku  beriman  kepada-Mu 

dengan  memurnikan  ketaatan  kepada-Mu). 

iliCp  \jfj  {Dan  aku  adalah  hamba-Mu).  Ath-Thaibi  berkata,  “Ini 
bisa  sebagai  kalimat  penegas,  dan  bisa  juga  sebagai  kalimat  yang 
sebagiannya  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  yakni  'dS  {aku 
penyembah-Mu).  Ini  dikuatkan  oleh  redaksi,  ^  ulj  {Aku  akan 
setia  pada  perjanjianku  dengan-Mu). 

Js-  <jl}  {Aku  akan  setia  pada  perjanjianku  dengan-Mu). 
Pada  riwayat  An-Nasa'i  tidak  dicantumkan  huruf  wawu.  Al 
Khaththabi  berkata,  “Maksudnya  adalah  aku  akan  tetap  pada  apa  yang 
telah  aku  janjikan  kepada-Mu,  yaitu  beriman  kepada-Mu  dan 
memurnikan  ketaatan  kepada-Mu  semampuku.” 

Kemungkinan  juga  maksudnya  adalah  aku  akan  tetap  berada  di 
atas  apa  yang  telah  Engkau  perintahkan  kepadaku,  berpegang  teguh 
dengannya  serta  memenuhi  perjanjian  dengan-Mu  untuk  memperoleh 
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ganjaran  dan  pahala.  Pensyaratan  “semampuku”  di  sini  bermakna 
pengakuan  akan  kelemahan  dan  keterbatasan  dalam  memenuhi 
kewajiban  terhadap  hak  Allah. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Redaksi  df}  {Aku  akan 

setia  pada  perjanjianku  dengan-Mu),  maksudnya  adalah  peijanjian 
yang  telah  diambil  Allah  dari  para  hamba-Nya  ketika  mengeluarkan 
mereka  seperti  benih  dan  mengangkat  kesaksian  mereka  atas  diri 
mereka,  “Bukankah  Aku  ini  T\ihan  kalian?”  Lalu  mereka  mengakui 
ketuhanan-Nya  dan  keesaan-Nya.  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan 
al  wa  ’d  ini  adalah  janji  yang  diucapkan  melalui  lisan  Nabi-Nya,  ^  0) 
01  ^  ^  O  ^ 'i  {Sesungguhnya  jika 

ada  yang  meninggal  tanpa  mempersekutukan  sesuatu  pun  dengan 
Allah,  dan  melaksanakan  apa  yang  telah  diwajibkan-Nya  atasnya, 
maka  Allah  akan  memasukkannya  ke  dalam  surga)" 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  redaksi  ^  {Dan  dia 

melaksanakan  apa  yang  telah  diwajibkan-Nya  atasnya)  adalah 
tambahan  yang  bukan  sebagai  syarat  dalam  hal  ini,  karena  Allah  telah 
menetapkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  peijanjian  itu  adalah 
peijanjian  yang  diambil  di  alam  benih,  yaitu  tauhid  yang  mumi.  Jadi, 
kata  al  wa  ’d  (janji)  tersebut  adalah  memasukan  orang  yang  meninggal 
dalam  kondisi  tidak  mempersekutukan  Allah  ke  dalam  surga. 

Ibnu  Baththal  juga  berkata,  “Kemudian  pada  sabda  beliau,  LJi 
c-iks—Li  {semampuku)  mengandung  pemberitahuan  kepada  umatnya, 
bahwa  ada  orang  yang  tidak  mampu  melaksanakan  semua  yang 
diwajibkan  Allah  kepadanya,  dan  tidak  mampu  melaksanakan  dengan 
menyempurnakan  ketaatan  dan  kesyukuran  terhadap  nikmat-nikmat- 
Nya.  Maka  Allah  tidak  mengasihi  para  hamba-Nya,  sehingga  tidak 
membebani  mereka  kecuali  sesuai  kadar  kemampuan  mereka.” 
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Ath-Thaibi  berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  al 
'ahd  dan  al  wa’d  (janji)  itu  adalah  yang  disebutkan  pada  ayat 
tersebut.” 

^  mengakui  nikmat-Mu  kepadaku).  Kata 

ih  tidak  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasa'i.  Makna  t- y}  adalah  O 
{aku  mengakui).  Dalam  riwayat  Utsman  bin  Rabi'ah  dari  Syaddad 
disebutkan  dengan  redaksi,  j—^^j  {Dan  aku  mengakui  dosa- 

dosaku). 

— !  dl — 1  {Dan  aku  mengakui  dosaku),  maksudnya  juga 

3 J— {aku  mengakui).  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  maknanya 
adalah  aku  mengembannya  walaupun  aku  tidak  mampu 
memalingkannya  dariku. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Lebih  dulu  dia  mengakui  bahwa  Allah 
telah  menganugerahkan  nikmat  kepadanya,  dan  dalam  pengakuan  ini 
tidak  ada  pembatasan  karena  mencakup  seluruh  nikmat,  kemudian 
mengakui  lagi  akan  keterbatasannya  bahwa  dirinya  tidak  mampu 
mensyukurinya.  Setelah  itu,  ditambah  lagi  dengan  menganggap  itu 
(keterbatasan  dan  ketidakmampuan  itu)  adalah  dosa.  Ini  sebagai 
bentuk  ungkapan  kerendahan  hati.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  makna  <  dll 
{aku  mengakui  dosaku)  adalah  aku  mengakui  terjadinya  dosa  secara 
mutlak,  agar  istighfar  itu  menjadi  sah,  bukan  karena  menganggap 
keterbatasan  diri  atau  ketidakmampuan  mensyukuri  nikmat  itu  sebagai 
dosa. 

cJi  fil  ^  Sl  aj)  {Oleh  karena  itu,  ampunilah  aku. 

Sesungguhnya  tiada  yang  dapat  mengampuni  dosa  kecuali  Engkau). 
Dari  sini,  dapat  disimpulkan  bahwa  orang  yang  mengakui  dosa- 
dosanya,  maka  dia  diampuni.  Bahkan  ini  telah  dinyatakan  dalam 
haditsul  ifki  yang  panjang  (kisah  tuduhan  yang  dusta  tentang  Aisyah), 
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dimana  di  dalamnya  disebutkan,  A'  V'— i  v'Jj  '^! 

{Jika  seorang  hamba  mengakui  dosanya  dan  bertaubat,  maka  Allah 
menerima  taubatnya). 

l3ji  {Barangsiapa  mengucapkannya  dengan  penuh 

keyakinan  dengannya).  Maksudnya,  dengan  setulus  hatinya  dan 
meyakini  pahalanya. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Kemungkinan  ini  berpangkal  dari  firman 
Allah  dalam  surah  Huud  ayat  114,  — Jt  vUl— i%5' OJ 

{Sesungguhnya  perbuatan-perbuatan  yang  baik  itu  menghapuskan 
[dosa]  perbuatan-perbuatan  yang  buruk).  Juga,  seperti  sabda  Nabi 
SAW  mengenai  wudhu  dan  sebagainya,  karena  beliau  menyampaikan 
berita  gembira  tentang  pahalanya,  kemudian  menyampaikan  berita 
gembira  tentang  yang  lebih  utama  dari  itu.  Oleh  karena  itu,  yang 
pertama  tetap  berlaku,  lalu  ada  tambahannya.  Jadi,  bukan  berarti 
memberikan  suatu  berita  gembira,  kemudian  memberikan  lagi  berita 
gembira  yang  lebih  sedikit  darinya,  lalu  yang  pertama  tidak  berlalu 
lagi.  Selain  itu,  kemungkinan  juga  bahwa  itu  sebagai  penghapusnya, 
dan  bahwa  ini  hanya  berlaku  bagi  yang  mengucapkannya  lalu 
meninggal  sebelum  melakukan  dosa  yang  telah  dimintakan 
ampunannya  itu.  Allah  berhak  melakukan  apa  pun  yang  dikehendaki- 
Nya.” 

Demikian  yang  dikemukakan  Ibnu  At-Tin  darinya,  namun 
sebagian  pernyataannya  perlu  diteliti  lebih  jauh. 

jl^i  'Ji>j  {Barangsiapa  mengucapkannya  di  siang  hari). 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan,  {dlka 

mengucapkannya  di  pagi  hari).  Sedangkan  dalam  riwayat  Utsman  bin 
Rabi'ah  disebutkan,  0'  J3  Sl 

0'  J _ 3  ^  ^  {Tidaklah  seseorang  dari  kalian 

mengucapkannya  di  sore  hari  kemudian  datang  kematian  kepadanya 
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sebelum  pagi  hari,  atau  ketika  dia  berada  di  pagi  hari  lalu  datang 
kematian  kepadanya  sebelum  sore  hari). 

{Maka  dia  termasuk  ahli  surga).  Dalam  riwayat 
An-Nasa'i  disebutkan,  2 — J — {Masuk  surga).  Sedangkan  dalam 
riwayat  Utsman  bin  Rab'iah  disebutkan  dengan  redaksi,  5 — !  c — 'i! 

{Kecuali  wajiblah  surga  baginya). 

Ibnu  Abi  Hamzah  berkata,  “Dalam  hadits  ini.  Nabi  SAW  telah 
memadukan  antara  keindahan  makna  dan  lafazh  sehingga  layak  untuk 
disebut  sebagai  sayyidul  istighfar.  Istighfar  ini  mengandung 
pengakuan  bahwa  uluhiyyah  dan  ubudiyyah  hanya  milik  Allah 
semata.  Sebuah  pengakuan  bahwa  Dia-lah  Sang  Pencipta,  pengakuan 
akan  peijanjian  yang  diambil  Allah  padanya,  pengharapan  terhadap 
apa  yang  dijanjikan-Nya,  permohonan  perlindungan  dari  segala 
keburukan  termasuk  keburukan  diri  sendiri,  penyandangan  sumber 
nikmat  kepada  yang  mengadakannya  dan  penyematan  dosa  kepada 
diri  sendiri,  keinginan  untuk  mendapatkan  ampunan,  dan  pengakuan 
bahwa  tidak  ada  yang  dapat  memberikan  ampunan  selain-Nya.  Semua 
ini  mengisyaratkan  penggabungan  antara  syariat  dan  hakikat,  karena 
tugas  syariat  tidak  dapat  dicapai  kecuali  bila  ada  pertolongan  dari 
Allah.  Sedangkan  takdir,  seandainya  disepakati  bahwa  seorang  hamba 
melakukan  pelanggaran  hingga  apa  yang  telah  ditetapkan  atasnya 
berlaku  dan  dapat  dibuktikan  dengan  menjelaskan  pelanggaran 
tersebut,  maka  yang  teijadi  hanya  dua  kemungkinan,  yaitu;  dihukum 
karena  tuntutan  keadilan  atau  dimaafkan  karena  tuntutan  keutamaan.” 

Selain  itu,  di  antara  syarat  istighfar  adalah  meluruskan  niat, 
mengharap  ridha  Allah  dan  beradab.  Seandainya  seseorang  memenuhi 
syarat  dan  beristighfar  dengan  selain  lafazh  ini,  sementara  yang 
lainnya  beristighfar  dengan  lafazh  ini  namun  syaratnya  kurang, 
apakah  keduanya  sama?  Jawab,  lafazh  ini  sebagai  sayyidul  istighfar 
hanya  jika  terpenuhi  syarat-syarat  tersebut. 
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3.  Nabi  SAW  Beristighfar  dalam  Sehari  Semalam 


'•0 jijfii  jj!  J\i  ;  Jl5  jA  j^\  :  Jl5 

aMI  .<i*y  aJJIj  «•' 

6307.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata:  Abu  Hurairah 
berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Demi  Allah, 
sesungguhnya  aku  beristighfar  kepada  Allah  dan  bertaubat  kepada- 
Nya  dalam  sehari  lebih  dari  tujuh  puluh  kali’ ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Nabi  SAW  Beristighfar  dalam  Sehari  Semalam). 
Maksudnya,  banyaknya  istighfar  yang  dilakukan  Nabi  SAW  setiap 
hari.  Hal  ini  tidak  dikaitkan  dengan  caranya,  karena  telah  dijelaskan 
sebelimmya  tentang  apa  yang  lebih  utama,  sedangkan  beliau  tidak 
pernah  meninggalkan  sesuatu  yang  lebih  utama. 

Atti  ^1  «ilj  (Demi  Allah,  sesungguhnya  aku  beristighfar 

kepada  Allah).  Kalimat  ini  mengandung  sumpah  sebagai  penegasan, 
walaupim  tidak  ada  keraguan  bagi  orang  yang  mendengarnya. 

Sii  (Aku  beristighfar  kepada  Allah  dan 

bertaubat  kepada-Nya).  Tampaknya,  beliau  memohon  ampunan  dan 
sungguh-sungguh  ingin  bertaubat.  Kemungkinan  juga  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  beliau  mengucapkan  lafazhnya  sebanyak  itu  (yakni 
lebih  dari  tujuh  puluh  kali).  Kemimgkinan  kedua  dikuatkan  oleh  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dengan  sanad  jayyid  dari  jalur 
Mujahid,  dari  Ibnu  Umar,  ^  i'  ^ 
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9^  AiU  Of  J3  ^  cOj  V ’J^J  fj9^'  J*  *!fi  ^  (Bahwa 

dia  mendengar  Nabi  SA  W  mengucapkan,  ‘‘ Astaghjirullaah  alladzii  laa 
ilaaha  illaa  huwal  hayyul  gayyuum  wa  atuubu  ilaih  [aku  memohon 
ampun  kepada  Allah  yang  tidak  ada  sesembahan  kecuali  Dia,  yang 
Maha  Hidup  lagi  terus  menerus  mengurusi  makhluk-Nya,  dan  aku 
bertaubat  kepada-Nya] ",  di  dalam  majlis  sebelum  berdiri  sebanyak 
seratus  kali).  An-Nasa'i  juga  meriwayatkan  hadits  dari  Muhammad 
bin  Sauqah,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  dengan  redaksi,  ^ 

ol^l  cJt  dlj  LJj  J  L»'j  4^  k 

iy  ajU  (Sesungguhnya  kami  pernah  menghitung  ucapan  Rasulullah 
SAW  di  dalam  majlis,  "Rabbighfir  lii  watub  alayya,  innaka  antat 
tawwaabul  ghafuur  [Ya  Tuhanku,  ampunilah  aku  dan  terimalah 
taubatku,  sesungguhnya  Engkau  Maha  Penerima  taubat  lagi  Maha 
Pengampun]  seratus  kali). 

js?»— ^  'cA  (Lebih  dari  tujuh  puluh  kali).  Dalam  hadits 

Anas  disebutkan  dengan  redaksi,  5^—»  f  j— ^ 

(Sesungguhnya  aku  beristighfar  kepada  Allah  tujuh  puluh  kali  dalam 
sehari).  Bisa  jadi  beliau  bermaksud  menunjukkan  makna  hiperbola 
dan  bisa  juga  beliau  ingin  menjelaskan  jumlah  tersebut.  Kata  Ij-is'f  di 
sini  tidak  jelas,  maka  ditafsirkan  dengan  hadits  Ibnu  Umar  tersebut, 
bahwa  jumlahnya  mencapai  seratus  kali.  Dalam  jalur  lainnya  yang 
berasal  dari  Abu  Hurairah,  dari  riwayat  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri 
disebutkan  dengan  redaksi,  aJU  ^4^  (Sesungguhnya 

aku  beristighfar  kepada  Allah  seratus  kali  sehari).  Namun  para 
sahabat  Az-Zuhri  menyelisihinya.  Memang  An-Nasa'i  meriwayatkan 
hadits  dari  Muhammad  bin  Amr,  dari  Abu  Salamah  dengan  redaksi, 

ajU  JT  4\  (/l  (Sesungguhnya  aku  beristighfar 

kepada  Allah  dan  bertaubat  kepadanya  setiap  hari  seratus  kali). 
Selain  itu,  An-Nasa'i  meriwayatkan  hadits  lain  dari  Atha',  dari  Abu 
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Hurairah  dengan  redaksi,  ^  JVj 

5^  lJu  fi^°l  ^1  Oyf  M  J\  t^l3t  1^1  {Bahwa  Rasulullah 
SAW  pernah  mengumpulkan  orang-orang,  lalu  bersabda,  “Wahai 
manusia,  bertaubatlah  kepada  Allah,  karena  sesungguhnya  aku 
bertaubat  kepadanya  seratus  kali  dalam  sehari.’’)  An-Nasa'i  juga 
meriwayatkan  seperti  itu  pada  hadits  Al  Agharr  Al  Muzani  secara 
marfu’. 

Dalam  riwayat  A-Nasa'i  dan  Muslim  disebutkan  dengan 
redaksi,  «j — *  JT  Sii  {Sesungguhnya 

ada  yang  meliputi  hatiku  [untuk  berdzikir],  dan  sesungguhnya  aku 
beristighfar  kepada  Allah  setiap  hari  seratus  kali). 

Iyadh  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  al  ghain  adalah  lemat 
untuk  berdzikir  yang  biasa  dilakukan  secara  terus-menerus.  Ketika 
terhenti  karena  suatu  hal,  maka  beliau  menganggapnya  sebagai  dosa 
sehingga  beliau  pun  memohon  ampunan.” 

Selain  itu,  ada  yang  berpendapat  bahwa  itu  adalah  bisikan  jiwa 
yang  mengganggu  hati.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  itu  adalah 
ketenangan  yang  menyelimuti  hatinya,  sedangkan  istighfar  adalah 
untuk  mengekspresikan  penghambaan  kepada  Allah  dan  kesyukuran 
atas  apa  yang  telah  dianugerahkan-Nya.  Ada  pula  yang  berpendapat 
bahwa  itu  adalah  kondisi  khusyuk  dan  pengagungan,  sedangkan 
istighfar  adalah  bentuk  mensyukurinya.  Oleh  karena  itu,  Al  Muhasibi 
berkata,  “Takutnya  orang-orang  yang  dekat  kepada  Allah  adalah  takut 
kemuliaan  dan  pengagungan.” 

Syaikh  Syihabuddin  As-Sahrawardi  berkata,  “Tidak  boleh 
menganggap  bahwa  al  ghain  adalah  kondisi  kurang,  bahkan  itu  adalah 
kesempurnaan.” 

Setelah  itu  ia  memberikan  perumpamaan  dengan  kelopak  mata 
ketika  memejam  untuk  menghindari  sesuatu  agar  tidak  terkena  mata, 
maka  saat  itu  ia  menghalangi  mata  imtuk  melihat.  Dilihat  dari  segi  ini 
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adalah  kekurangan,  padahal  hakikatnya  itu  adalah  kesempurnaan. 
Demikian  seterusnya  dia  mengemukakan  secara  panjang  lebar,  lalu 
berkata,  “Begitu  juga  dengan  penglihatan  Nabi  SAW,  kadang 
dihadapkan  dengan  godaan-godaan  sehingga  perlu  menutupi 
pandangannya  untuk  melindungi  dan  menjaganya.” 

Memang  tampak  janggal  bahwa  Nabi  SAW  beristighfar  karena 
beliau  dianggap  ma  ’shum  (terpelihara  dari  dosa),  sedangkan  istighfar 
itu  memerlukan  terjadinya  kemaksiatan. 

Pandangan  itu  dijawab  dengan  sejumlah  jawaban,  di  antaranya 
adalah  penafsiran  tentang  al  ghain.  Jawaban  lainnya  adalah  perkataan 
Ibnu  Al  Jauzi,  “Kesalahan  adalah  tabiat  manusia,  tidak  ada  seorang 
pun  yang  tidak  bersalah,  bahkan  para  nabi,  sekalipun  mereka 
terpelihara  dari  dosa-dosa  besar,  tapi  tidak  terpelihara  dari  dosa-dosa 
kecil.” 

Ini  adalah  rangkaian  dari  perbedaan  pendapat,  dan  yang  benar 
bahwa  para  nabi  terpelihara  dari  dosa-dosa  kecil  juga.  Jawaban 
lainnya  adalah  perkataan  Ibnu  Baththal,  dia  berkata,  “Para  nabi  adalah 
manusia  yang  paling  gigih  ijtihadnya  dalam  ibadah  karena  Allah 
menganugerahi  mereka  makrifah.  Mereka  senantiasa  bersyukur 
kepada  Allah  dan  mengakui  kekurangan.”  Inti  jawabannya,  bahwa 
istighfar  itu  untuk  menutupi  kekurangan  dalam  melaksanakan  hak 
Allah.  Mungkin  juga  karena  kesibukannya  dengan  hal-hal  yang 
mubah,  seperti  makan,  minum,  bersetubuh,  tidur,  istirahat,  berbaur 
dengan  manusia  lainnya,  melihat-lihat  kemaslahatan,  memerangi 
musuh,  membujuk  hati,  dan  sebagainya  yang  dapat  melengahkan  diri 
dari  mengingat  Allah,  lalu  dia  mengangap  bahwa  itu  adalah  dosa 
karena  kedudukannya  yang  luhur  yang  telah  mancapai  tingkat 
kesucian. 

Jawaban  lainnya,  bahwa  istighfar  yang  beliau  lakukan  itu 
adalah  syariat  bagi  umatnya,  atau  dari  dosa-dosa  umatnya,  sehingga 
laksana  syafaat  bagi  mereka.  Al  Ghazali  dalam  kitab  Al  Ihya '  berkata. 
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“Nabi  SAW  selalu  meningkatkan  diri,  bila  meningkat  ke  suatu 
kondisi,  lalu  beliau  melihat  yang  sebelunmya  ternyata  lebih  rendah, 
maka  beliau  pun  beristighfar  untuk  kondisi  yang  telah  lalu  itu.” 

Pendapat  ini  terilhami  oleh  pandangan  yang  menyatakan 
bahwa  jumlah  istighfar  Nabi  SAW  berbeda-beda  sesuai  dengan 
kondisi.  Namun  beberapa  redaksi  hadits  menyelisihi  pendapat  ini. 

Syaikh  As-Sahrawardi  berkata,  “Ketika  roh  Nabi  SAW  terus 
menuju  kedudukan  yang  dekat  dengan  Allah,  maka  hati  pun  ikut, 
sedangkan  hati  diikuti  oleh  jiwa.  Tidak  diragukan  lagi  bahwa 
pergerakan  roh  dan  hati  lebih  cepat  daripada  kebangkitan  jiwa.  Oleh 
karena  itu,  langkah  jiwa  tertinggal  oleh  peijalanan  roh  dan  hati  dalam 
hal  peningkatan.  Maka,  gerakan  hati  perlu  diperlambat  agar  hubungan 
jiwa  dengan  hati  tidak  terputus  sehingga  para  hamba  menjadi 
terhalang.  Maka  dari  itu,  Nabi  SAW  langsung  beristighfar  karena 
keterbatasan  jiwa  dalam  mengimbangi  peningkatan  hati.” 


4.  Tanbat 

‘Cy  loSlii  Jli 

Qatadah  berkata,  ‘Taubat  nashuha  adalah  taubat  yang  benar- 
benar  tulus  dan  mumi.” 
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6308.  Dari  Al  Harits  bin  Suwaid,  Abdullah  bin  Mas'ud 
menceritakan  kepada  kami  dua  hadits,  salah  satunya  dari  Nabi  SAW, 
dan  lainnya  dari  dirinya  sendiri,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  orang 
beriman  memandang  dosa-dosanya  seolah-olah  dia  tengah  duduk  di 
bawah  sebuah  gunung  yang  dia  khawatir  gunung  itu  akan  jatuh 
menimpanya.  Sedangkan  orang  jahat  memandang  dosa-dosanya 
seperti  seekor  lalat  yang  lewat  di  depan  hidungnya,  lalu  dia 
mengatakan  begini.”  — seraya  Abu  Syihab  mengipaskan  tangannya  di 
atas  hidungnya— kemudian  dia  berkata,  “Sungguh  Allah  lebih 
gembira  dengan  taubat  hamba-Nya  daripada  seseorang  yang  singgah 
di  suatu  tempat  yang  membawa  kebinasaan.  Saat  itu  dia  bersama 
hewan  tunggangannya  yang  membawa  makanan  dan  minumannya, 
lalu  dia  merebahkan  kepalanya  kemudian  tertidur  sejenak,  lantas 
bangun  dan  ternyata  hewan  tunggangannya  telah  hilang,  hingga  ketika 
panas  dan  dahaga  atau  apa  saja  yang  dikehendaki  Allah  terasa 
memberatkannya,  dia  berguman,  ‘Sebaiknya  aku  kembali  ke 
tempatku’.  Maka  dia  kembali  lalu  tidur  sejenak,  kemudian  bangkit 
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mengangkat  kepalanya,  tiba-tiba  hewan  tunggangannya  sudah  ada  di 
sisinya.” 

Abu  Awanah  juga  meriwayatkannya  Jarir  dari  Al  A’masy. 

Abu  Usamah  berkata;  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami, 
Umarah  menceritakan  kepada  kami,  aku  mendengar  Al  Harits  bin 
Suwaid. 

Syu’bah  dan  Abu  Muslim  berkata  dari  Al  A’masy,  dari 
Ibrahim  At-Taimi,  dari  Al  Harits  bin  Suwaid. 

Abu  Muawiayah  berkata:  Al  A’masy  menceritakan  kepada 
kami  dari  Umarah,  dari  Al  Aswad,  dari  Abdullah,  dan  dari  Ibrahim 
At-Taimi,  dari  Al  Harits  bin  Suwaid,  dari  Abdullah. 

4ul  'j» L .. «ij  ’ij^ 
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6309.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Sungguh  Allah  lebih  gembira  dengan  taubat  hamba-Nya  di  antara 
kalian  yang  menemukan  kembali  untanya  yang  sebelumnya  hilang  di 
padang  tandus  ” 


Keteranean  Hadits: 

{Bab  taubat).  Dengan  mencantumkan  kedua  judul  ini  — yaitu 
istighfar  kemudian  taubat —  di  awal  pembahasan  tentang  doa.  Imam 
Bukhari  menjelaskan  bahwa  doa  itu  lebih  cepat  dikabulkan  pada  orang 
yang  tidak  bergelimang  kemaksiatan.  Bila  taubat  dan  istighfar 
didahulukan  daripada  doa,  maka  lebih  potensial  untuk  dikabulkan. 
Indah  sekali  perkataan  Ibnu  Al  Jauzi  ketika  ditanya,  “Sebaiknya  aku 
bertasbih  atau  beristighfar?”  Ia  menjawab,  “Pakaian  yang  kotor  lebih 
memerlukan  sabun  daripada  gaharu.” 
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Kata  al  istighfaar  dibentuk  mengikuti  pola  kata  al  istifaal  dari 
al  ghufraan.  Asal  katanya  adalah  al  ghafr  yang  berarti  mengenakan 
sesuatu  yang  dapat  melindungi  dari  sesuatu  yang  dapat  mengotorinya. 
Sedangkan  kata  al  ghufraan  adalah  ampunan  dari  Allah  untuk  hamba- 
Nya  agar  melindunginya  dari  siksa. 

Sedangkan  taubat  adalah  meninggalkan  dosa  dengan  suatu 
cara.  Sedangkan  menurut  terminologi  syariat,  taubat  adalah 
meninggalkan  dosa  karena  keburukan,  menyesali  perbuatan  dan 
bertekad  untuk  tidak  mengulanginya,  serta  mengembalikan 
kezhaliman  jika  ada,  atau  meminta  pembebasan  (kerelaan)  dari  orang 
yang  memiliki  hak.  Taubat  adalah  bentuk  permohonan  maaf  yang 
paling  mendalam,  karena  orang  yang  meminta  maaf  akan  berkata, 
“Aku  tidak  akan  melakukannya  lagi.”  Dengan  demikian,  tidak  akan 
muncul  kesan  buruk  pada  orang  yang  dimintai  maaf  karena  adanya 
kemungkinan  bahwa  dia  akan  melakukannya  lagi,  apalagi  dia  memang 
pernah  melakukannya.  Atau  berkata,  “Aku  melakukan  itu  karena  ini,” 
dengan  menyebutkan  sesuatu  sebagai  alasannya.  Ungkapan  ini  lebih 
tinggi  dari  yang  pertama.  Atau  berkata,  “Aku  melakukan  itu  tapi  aku 
mendapat  keburukan,  dan  kini  aku  telah  meninggalkannya.” 
Ungkapan  inilah  yang  paling  tinggi.  Demikian  perkataan  Ar-Raghib. 

Al  Qurthubi  berkata  dalam  kitab  Al  Mufhim,  “Para  syaikh 
berbeda  pendapat  dalam  mendefinisikan  taubat,  di  antaranya  ada  yang 
berpendapat  bahwa  itu  adalah  penyesalan,  ada  juga  yang  berpendapat 
bahwa  itu  adalah  tekad  untuk  tidak  mengulangi.  Selain  itu,  ada  yang 
berpendapat  bahwa  taubat  adalah  meninggalkan  dosa,  dan  ada  pula 
yang  menggabungkan  ketiganya.  Inilah  definisi  yang  paling  lengkap, 
namun  demikian  sebenarnya  belum  menyeluruh,  karena  beberapa 
alasan: 

1.  Walaupun  memadukan  ketiganya,  namun  belum  dianggap 
bertaubat  secara  syar’i,  karena  boleh  jadi  dia  melakukannya 
karena  bakhil  dengan  hartanya  atau  agar  tidak  dicela  oleh 
orang  lain,  sementara  taubat  yang  syar’i  tidak  sah  bila  tidak 
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disertai  keikhlasan,  sedangkan  orang  yang  meninggalkan  dosa 
bukan  karena  Allah  maka  tidak  dianggap  bertaubat. 

2.  Walaupun  sudah  keluar  dari  kemaksiatan,  misalnya  si  pezina 
telah  meninggalkan  zina  dan  kemaluannya  dipotong,  namun 
tidak  ada  penyesalan  terhadap  perbuatannya  yang  telah  lalu. 
Sedangkan  tekad  untuk  tidak  mengulangi  lagi,  tidak  akan 
terbayang  seperti  demikian.” 

Dia  berkata,  “Karena  itu,  orang  yang  mengatakan  bahwa 
penyesalan  sudah  cukup  sebagai  batasan  taubat,  dia  telah  tertipu. 
Namvm,  sebenarnya  tidak  demikian,  sebab,  kalaupun  memang 
menyesal  namun  tetap  ada  keinginan  imtuk  mengulangi,  maka  orang 
tersebut  belum  bertaubat.  Sebagian  ulama  mengatakan,  ‘Taubat  adalah 
memilih  untuk  meninggalkan  dosa  yang  telah  dilakukan  secara 
sungguh-sungguh  karena  Allah.  Ini  adalah  ungkapan  yang  paling 
benar  dan  menyeluruh,  karena  orang  yang  bertaubat  sebenarnya  tidak 
meninggalkan  dosa  yang  telah  dilakukannya,  sebab  memang  belum 
bisa  terlepas  darinya,  tapi  sekadar  terlepas  dari  dosa  serupa  (yang 
belum  dilakukaimya).  Demikian  juga  yang  tidak  melakukan  dosa, 
sebenarnya  dia  menghindari  apa  yang  mungkin  dilakukannya,  bukan 
berarti  meninggalkan  apa  yang  telah  teijadi.  Jadi,  ini  termasuk 
kategori  yang  menjaga  diri,  bukan  bertaubat’.  Yang  mengilahami 
pendapat  ini  adalah  peringatan  Allah  bagi  yang  menginginkan 
kebahagiaan  dirinya  dari  dampak  buruk  dan  bahayanya  dosa,  karena 
dosa  adalah  racun  mematikan  yang  dapat  menghilangkan  kebahagiaan 
dunia  dan  akhirat,  dan  itu  bisa  penghalang  untuk  mengenal  Allah  di 
dunia  serta  penghalang  untuk  berada  dekat  di  sisi-Nya  di  akhirat.” 

Selain  itu,  dia  juga  berkata,  “Orang  yang  mencermati  bahwa 
dirinya  dipenuhi  dengan  racun  ini,  maka  timbullah  rasa  takut.  Oleh 
karena  itu,  segeralah  mencari  sesuatu  yang  dapat  melindimgi  diri  dari 
bahaya  tersebut.  Saat  itulah  timbul  penyesalan  atas  apa  yang  telah  lalu 
dan  bertekad  untuk  tidak  mengulanginya  lagi.  Perlu  diketahui,  bahwa 
taubat  itu  bisa  berupa  taubat  dari  kekufuran  dan  dari  dosa.  Taubat  dari 
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kekufuran  adalah  taubat  yang  pasti  diterima,  sedangkan  taubat  orang 
yang  bermaksiat  (dari  dosa)  akan  diterima  bila  disertai  dengan  janji 
yang  benar.  Makna  'diterima”  adalah  selamat  dari  dampak  negatif 
dosa-dosa  itu  sehingga  dapat  kembali  menjadi  seperti  orang  yang 
tidak  pernah  melakukarmya.  Taubatnya  orang  yang  bermaksiat  bisa 
berupa  taubat  dari  kemaksiatan  karena  meninggalkan  hak  Allah,  dan 
bisa  juga  karena  melanggar  hak  selain  Allah.  Bila  itu  terkait  dengan 
hak  Allah,  maka  dalam  bertaubat  cukup  dengan  meninggalkan 
perbuatan  yang  telah  dilakukannya,  namun  syari'at  menentukan  tidak 
hanya  dengan  meninggalkannya,  tapi  harus  disertai  dengan  kaffarah 
(tebusan).  Sedangkan  yang  terkait  dengan  hak  selain  Allah  perlu 
disampaikan  kepada  orang  yang  berhak.  Jika  tidak,  maka  tidak  akan 
selamat  dari  madharat  dosa  tersebut.  Namun  bagi  yang  tidak  bisa 
mencapai  itu  setelah  berusaha  semampunya,  maka  pemaafan  Allah 
bisa  diharapkan,  karena  Allah  telah  menjamin  bahwa  kebaikan  akan 
menghapuskan  keburukan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ulama  lain  mengemukakan  dari 
Abdullah  bin  Al  Mubarak  berkenaan  dengan  syarat-syarat  taubat,  dia 
berkata,  “(Yaitu)  menyesal,  bertekad  untuk  tidak  mengulangi, 
mengembalikan  kezhaliman,  melaksanakan  kewajiban  yang  telah 
disia-siakan,  memperbaiki  tubuh  yang  sebelumnya  dipeniihi  dengan 
hal-hal  yang  haram,  yaitu  meluluhkannya  dengan  kesedihan  sehingga 
menjadi  daging  yang  baik  (halal),  dan  melakukan  ketaatan 
sebagaimana  dia  pemah  memberikan  nikmat  kemaksiatan  pada 
tubuhnya.” 

Sebagian  orang  yang  menafsirkan  taubat  dengan  penyelasan. 
Mereka  berpedoman  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Ahmad,  Ibnu  Majah  dan  lainnya  dari  hadits  Ibnu  Mas'ud  yang 
diriwayatkan  secara  marfu  — 3'  {Penyesalan  adalah  taubat). 

Namun,  ini  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  dalil,  karena  maknanya  adalah 
anjuran  untuk  menyesali  dan  bahwa  penyesalan  merupakan  bagian 
terbesar  dalam  bertaubat.  Jadi,  taubat  itu  bukan  hanya  penyesalan. 
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Sedangkan  yang  menegaskan  syarat  'karena  Allah',  itu  berdasarkan 
alasan  bahwa  menyesali  suatu  perbuatan  tidak  selalu  berarti 
melepaskan  diri  dari  pokok  kemaksiatan,  seperti  halnya  orang  yang 
membunuh  anaknya  misalnya,  lalu  dia  menyesal  karena  yang  dibunuh 
adalah  anaknya.  Atau  seperti  halnya  orang  yang  menggunakan 
hartanya  untuk  kemaksiatan  kemudian  menyesal  karena  hartanya 
berkurang. 

Mereka  yang  mensyaratkan  sahnya  taubat  dari  kemaksiatan 
terhadap  pelanggaran  hak-hak  manusia  dengan  mengembalikan  hak- 
hak  tersebut  berdalil  bahwa  orang  yang  merampas  budak  perempuan 
lalu  menyetubuhinya,  maka  taubatnya  tidak  sah  kecuali  dengan 
mengembalikan  hak  budak  perempuan  tersebut  kepada  pemiliknya. 
Atau  orang  yang  membunuh  seseorang  dengan  sengaja,  maka 
taubatnya  tidak  sah  kecuali  dengan  menyerahkan  dirinya  kepada  wali 
orang  yang  dibunuh  untuk  di-qishash  atau  dimaafkan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  berkenaan  dengan  taubat  dari 
merampas  hak  orang  dan  membunuh.  Bahkan  taubat  seseorang  bisa 
dianggap  sah  ketika  beijanji  tidak  mengulangi  zina  walaupun  budak 
perempuan  masih  berada  di  tangannya,  dan  sah  juga  taubatnya  untuk 
tidak  mengulangi  pembunuhan  walaupun  tidak  menyerahkan  diri. 

Sebagian  orang  yang  kami  kenal  menambahkan  syarat  lain 
dalam  bertaubat,  di  antaranya  adalah  meninggalkan  tempat 
kemaksiatan,  tidak  memmda  taubat  hingga  sekaratul  maut,  tidak 
menunda  taubat  hingga  terbitnya  matahari  dari  Barat,  dan  tidak 
mengulangi  dosa  tersebut. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  pertama  mustahab 
(dianjurkan),  yang  kedua  dan  ketiga  termasuk  kategori  pembatasan, 
yang  keempat  dinisbatkan  kepada  Al  Qadhi  Abu  bakar  Al  Baqillani. 
Hal  ini  ditolak  oleh  hadits  yang  akan  dikemukakan  setelah  dua  puluh 
bab,  yaitu  hadits  yang  telah  saya  isyaratkan  pada  bab  keutamaan 
istighfar. 
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Al  Hulaimi  berkata  tentang  penafsiran  at-tawwab  (Yang  Maha 
Menerima  Taubat)  di  dalam  kitab  Al  Asma'  Al  Husna,  “Yaitu  yang 
kembali  kepada  hamba-Nya  dengan  keutamaan  rahmat-Nya.  Setiap 
kali  hamba  kembali  menaati-Nya  dan  menyesali  kemaksiataruiya, 
maka  kebaikan  yang  telah  dilakukannya  tidak  digugurkan  darinya  dan 
kebaikan  yang  telah  dijanjikan  untuknya  tidak  diharamkan.” 

Al  Khaththabi  berkata,  “At-Tawwab  adalah  yang  kembali 
menerima  setiap  kali  hamba  kembali  dari  dosa  dan  bertaubat.” 

:43iCall  JlS  {Qatadah  berkata,  "Taubat 

nashuha  adalah  taubat  yang  betul-betul  tulus  dan  mumi.  ”)  Atsar  ini 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Abd  bin  Humaid  dari  jalur  Syaiban, 
dari  Qatadah  dengan  redaksi  seperti  itu.  Ada  yang  berpendapat  bahwa 
disebut  naashihah  karena  di  dalam  taubat,  si  hamba  berusaha  untuk 
memurnikan  atau  membersihkan  dirinya.  Ashim  membaca  kata 
nashuuhaa  dengan  yakni  dengan  harakat  dhammah  pada  huruf 

nun. 

Ar-Raghib  berkata,  “Kata  berarti  menjaga  perkataan  atau 
perbuatan  untuk  kebaikan.  Contohnya  adalah,  nashahtu  laka  al  wudd 
(aku  memurnikan  kasih  sayang  kepadamu)  dan  nashahtu  aljilda  (aku 
menjahit  kulit).  Kata  an-naashih  adalah  penjahit,  sedangkan  an- 
nashaah  adalah  benang.  Maka  kemungkinan  redaksi,  aijj  {taubat 
yang  semurni-murninya)  diambil  dari  kata  ikhlaash  (ketulusan)  atau 
dari  kata  ihkaam  (bijaksana).” 

Al  Qurthubi  mengatakan  bahwa  ada  dua  puluh  tiga  pendapat 
ulama  tentang  penafsiran  taubat  nashuuha. 

1.  Menurut  pendapat  Umar,  taubat  nashuha  adalah  melakukan 
dosa  lalu  tidak  mengulangi.  Diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari 
dengan  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu  Mas'ud  seperti  itu. 
Diriwayatkan  juga  oleh  hnam  Ahmad  secara  marfu  ’.  Selain 
itu,  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur  Zirr  bin  Khubaisy, 
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dari  Ubai  bin  Ka’ab,  bahwa  ia  menanyakan  itu  kepada  Nabi 
SAW,  beliau  menjawab,  ^  LJii  lii  bl 

{Menyesali  setelah  berbuat  dosa  lalu  memohon  ampun, 
kemudian  tidak  kembali  kepadanya).  Sanad  hadits  ini  sangat 
lemah. 

2.  Membenci  dosa  tersebut  dan  memohon  ampun  setiap  kali 
teringat.  Diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Al  Hasan  Al 
Bashri. 

3.  Perkataan  Qatadah  yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 

4.  Benar-benar  tulus  dalam  taubat. 

5 .  S  elalu  takut  j  ika  taubatnya  tidak  diterima. 

6.  Tidak  memerlukan  taubat  yang  lain. 

7.  Taubat  yang  dilakukan  mengandung  rasa  takut  dan  harapan 
kepada  Allah  serta  selalu  berbuat  ketaatan. 

8.  Seperti  yang  ketujuh  dengan  meninggalkan  orang  yang 
membantu  dalam  melakukan  dosa. 

9.  Membayangkan  dosa  selalu  di  depan  mata. 


Setelah  itu  ia  mengemukakan  beberapa  pendapat  lainnya  dari 
perkataan  para  sufi  dengan  beragam  ungkapan  dan  makna  yang 
intinya  seperti  yang  telah  dikemukakan.  Semua  itu  termasuk 
pelengkap,  bukan  termasuk  syarat  sahnya  taubat. 

01  :JlJ  ^  ^  iil  (jlo» 

{Ada  dua  hadits,  salah  satunya  dari  Nabi  SAW,  dan  lainnya  dari 
dirinya  sendiri,  dia  berkata,  "Sesungguhnya  orang  beriman  ...) 
kemudian  ia  menyebutkannya  hingga  redaksi,  'Sj—i  {di  atas 
hidungnya).  Setelah  itu  dia  mengatakan,  -iSii  {Sungguh 

Allah  lebih  gembira  dengan  taubat  hamba-Nya).  Seperti  itulah  redaksi 
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yang  disebutkan  dalam  riwayat  ini,  tanpa  menjelaskan  mana  dari 
kedua  hadits  ini  yang  marfu  ’  kepada  Nabi  S  AW . 

An-Nawawi  berkata,  “Mereka  mengatakan  bahwa  yang  marfu  ’ 
adalah  redaksi,  ..  (Sungguh  Allah  lebih  gembira  ...),  sedangkan 

yang  pertama  adalah  perkataan  Ibnu  Mas'ud.”  Demikian  juga  yang 
dinyatakan  oleh  Ibnu  Baththal,  bahwa  yang  pertama  mauguf  dan  yang 
kedua  marfu’.  Ibnu  At-Tin  tidak  menyoroti  poin  ini,  dia  berkata, 
“Salah  satu  hadits  itu  dari  Ibnu  Mas'ud,  dan  lainnya  berasal  dari  Nabi 
SAW.”  Dalam  hal  ini,  dia  tidak  menambahkan  keterangan  pada 
redaksi  aslinya. 

Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Jamrah  melakukan  hal  yang 
aneh  di  dalam  kitab  Mukhtashar-ny2i,  dia  menyebutkan  masing- 
masing  hadits  terpisah,  dan  pada  masing-masing  dia  ungkapkan 
dengan  redaksi,  jJ— ^  (Dari  Ibnu 
Mas'ud,  dari  Nabi  SAW),  padahal  tidak  ada  redaksi  seperti  ini  pada 
naskah  Imam  Bukhari.  Selain  itu,  tidak  ada  pernyataan  bahwa  hadits 
pertama  marfu '  kepada  Nabi  SAW  di  dalam  kitab-kitab  hadits, 
kecuali  yang  saya  baca  dalam  kitab  Syarh  Mughlathai,  bahwa  hadits 
itu  (hadits  pertama)  diriwayatkan  dari  jalur  yang  disangsikan  oleh  Abu 
Ahmad  Al  Jurjani,  yakni  Ibnu  Adi.  Penjelasan  tentang  hal  ini  telah 
dikemukakan  dalam  riwayat  mu  ’allag. 

Selain  itu,  keterangan  yang  sama  pula  disebutkan  pada  riwayat 
Muslim  tanpa  mengemukakan  hadits  Ibnu  Mas'ud  yang  mauguf 
Redaksinya  berasal  dari  jalur  Jarir,  dari  Al  A’masy,  dari  Umarah,  dari 
Al  Harits,  dia  berkata,  ^ 

ilt  Jj— ok? _ ^  ^ 

^  :S^.  ^  (Aku  masuk  ke  tempat  Ibnu  Mas'ud 

untuk  menjenguknya,  saat  itu  dia  sedang  sakit,  lalu  dia  menceritakan 
dua  hadits  kepada  kami,  satu  hadits  dari  dirinya  sendiri  dan  satu 
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hadits  dari  Rasulullah  SAW,  dia  berkata.  "Aku  mendengar  Rasulullah 
SA  W  bersabda,  ‘Sungguh  Allah  lebih  gembira 

J— flj  of  j — 'c — kj  J — Pii  i — itr  oj 

{Sesungguhnya  orang  beriman  memandang  dosa-dosanya  seolah-olah 
dia  tengah  duduk  di  bawah  sebuah  gunung  yang  dia  khawatir  gunung 
itu  akan  jatuh  menimpanya).  Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Karena  hati 
orang  yang  beriman  itu  selalu  diterangi,  bila  dia  melihat  ada  sesuatu 
yang  menyelisihi  apa  yang  menerangi  hatinya,  maka  perkara  tersebut 
menjadi  sangat  berat  bagi  dirinya.  Hikmah  digunakannya  gunung 
sebagai  perumpamaan  dalam  hal  ini,  karena  hal-hal  yang 
membinasakan  lainnya  terkadang  memberikan  peluang  selamat, 
sedangkan  gunung  apabila  jatuh  menimpa  seseorang,  kecil 
kemungkinan  dia  selamat  darinya.  Kesimpulannya,  orang  yang 
beriman  itu  akan  selalu  dikuasai  oleh  rasa  takut  karena  kuatnya  iman 
yang  ada  dalam  dirinya,  sehingga  merasa  tidak  aman  dari  ancaman 
siksa.  Inilah  kondisi  orang  Islam,  dia  selalu  merasa  takut  (khawatir) 
dan  selalu  merasa  diawasi.  Dia  senantiasa  memandang  amal  shalih 
yang  telah  dilakukannya  tidak  ada  apa-apanya,  bahkan 
mengkhawatirkan  terjadinya  keburukan  karena  amal  shalihnya  yang 
sedikit.” 

^  <^!j  {Sedangkan  orang  jahat  memandang 

dosa-dosanya  seperti  seekor  lalat).  Dalam  riwayat  Abu  Ar-Rabi'  Az- 
Zahrani  dari  Abu  Syihab  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Isma’ili 
disebutkan,  «uj!  ^  Ja  j  ijjyi  ijy  {Ia  memandang  dosa-dosanya 
seperti  seekor  lalat  yang  lewat  di  depan  hidungnya).  Maksudnya, 
dosanya  itu  dipandang  remeh  dan  tidak  menganggap  bahwa  dosanya 
itu  dapat  mendatangkan  dampak  negatif  yang  sangat  besar.  Jika 
dampat  negatif  yang  ditimbulkan  lalat  dipandang  remeh,  maka 
demikian  juga  menghalaunya  tidaklah  sulit. 

IJ — ^  4 — )  Jvis  {Kemudian  ia  mengatakan  begini).  Maksudnya, 
menyelamatkannya  dengan  tangan  atau  mengusirnya.  Ini  adalah 
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bentuk  ungkapan  yang  disandangkan  kepada  perbuatan.  Orang-orang 
mengatakan  bahwa  bentuk  ungkapm  seperti  ini  lebih  efektif. 

Jip  (Dengan  tangannya  di  atas  hidungnya).  Ini  adalah 
penafsiran  dari  perkataannya  berdasarkan  ungkapan,  j — i  i}\ii{Lalu  ia 
mengatakan).  Al  Muhibb  Ath-Thabari  berkata,  “Sifat  mukmin  yang 
demikian  ini  muncul  karena  kuatnya  rasa  takut  terhadap  Allah  dan 
terhadap  siksan-Nya,  sebab  dia  meyakini  bahwa  dirinya  masih 
berdosa  dan  belum  yakin  dosanya  telah  diampuni.  Sedangkan  sikap 
orang  jahat  yang  seperti  itu  dilandasi  oleh  rendahnya  pengetahuan 
tentang  Allah,  sehingga  rasa  takutnya  juga  kecil  dan  cenderung 
meremehkan  perbuatan  maksiat.” 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Hal  itu  karena  hati  orang  jahat  itu 
gelap,  sehingga  terjadinya  dosa  dipandang  ringan  olehnya.  Oleh 
karena  itu,  kadang  Anda  dapati  orang  yang  melakukan  maksiat,  bila 
dinasihati  dia  malah  mengatakan,  ‘Ini  hal  yang  mudah’.  Dari  hadits  ini 
dapat  disimpulkan  bahwa  sedikit  rasa  takut  akan  dosa  dan  anggapan 
meremehkan  dosa  menunjukkan  tingkat  kejahatan  seseorang.  Hikmah 
dibalik  mengumpamakan  dosa  orang  jahat  dengan  “lalat",  karena  lalat 
adalah  binatang  terbang  yang  kecil  dan  sangat  ringan  sehingga  untuk 
mengusirnya  sangat  mudah.  Disebutkannya  “hidung”  dalam 
perumpamaan  ini  menunjukkan  bahwa  betapa  ringannya  pelaku  dosa 
memandang  dosanya,  karena  biasanya  lalat  jarang  hinggap  di  hidung, 
tapi  lebih  sering  di  mata.  Sedangkan  isyarat  dengan  “tangan",  ini  juga 
berfungsi  untuk  menegaskan  remehnya  hal  tersebut.  Karena  hanya 
dengan  cara  yang  sangat  sederhana,  dampak  negatifnya  bisa  dihindari. 
Selain  itu,  dalam  hadits  ini  perumpamaan  dibuat  dengan  sesuatu  yang 
mungkin,  anjuran  untuk  instrospeksi  diri,  dan  menilik  tanda-tanda 
yang  menimjukkan  tetapnya  nikmat  iman.  Hadits  ini  juga 
menunjukkan  bahwa  kejahatan  (kedurhakaan)  adalah  perkara  hati 
sebagaimana  halnya  keimanan.  Lebih  jauh  hadits  ini  berfungsi  sebagai 
dalil  bagi  Ahlu  Suimah,  karena  mereka  tidak  mengkafirkan  dengan 


366  —  FATHUL  BAARI 


perbuatan  dosa  dan  menyangkal  golongan  khawarij  dan  yang  lainnya 
yang  mengkafirkan  dengan  perbuatan  dosa.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Dari  hadits  ini  dapat  disimpulkan 
bahwa  orang  beriman  sebaiknya  merasa  takut  kepada  Allah  dari  setiap 
dosa,  baik  dosa  kecil  maupvm  dosa  besar,  karena  Allah  kadang 
memberikan  siksaan  karena  kesalahan  kecil,  dan  Allah  tidak  akan 
dipertanyakan  atas  apa  yang  diperbuat-Nya.” 

*i jli  Jjj  «dJ  :  Jts  ^  {Kemudian  dia  berkata, 

"Sungguh  Allah  lebih  gembira  dengan  taubat  hamba-Nya  daripada 
seseorang  yang  singgah  di  suatu  tempat).  Dalam  riwayat  Abu  Ar- 
Rabi'i  disebutkan,  ilt  aJ— 4^  {Dengan  taubat  hamba-Nya  yang 

beriman).  Sedangkan  dalam  riwayat  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim 
dari  riwayat  Jarir,  dan  dari  riwayat  Abu  Usamah  disebutkan,  ill 
trfj — ^  i — f  {Sungguh  Allah  lebih  gembira  dengan  taubat 

hamba-Nya  yang  beriman).  Demikian  juga  riwayat  Muslim  dari  hadits 
Abu  Hurairah. 

Penyandangan  kata  “gembira”  kepada  Allah  adalah  sebagai 
kiasan  tentang  keridhaan-Nya. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Makna  hadits  ini  adalah  Allah  lebih 
ridha  dengan  taubat  dan  menerima  taubat.  Gembira  yang  dikenal 
manusia  di  kalangan  mereka  tidak  boleh  disandangkan  kepada  Allah. 
Ini  seperti  firman-Nya  dalam  surah  Al  Mu'minuun  ayat  53,  Uj 

{Tiap-tiap  golongan  merasa  bangga  dengan  apa  yang  ada 
pada  sisi  mereka  [masing-masing]).” 

Ibnu  Faurak  berkata,  “Secara  etimologi,  kata  al  f  arah  artinya 
senang  atau  gembira.  Bisa  juga  berarti  angkuh,  seperti  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Qashash  ayat  76,  Sl  Sii  01  {Sesungguhnya 

Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang  terlalu  membanggakan  diri). 
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Bisa  juga  berarti  kerelaan,  karena  setiap  orang  yang  merasa  senang 
dan  rela  dengan  sesuatu,  maka  ia  disebut  gembira.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Setiap  sifat  yang  dapat  berubah  tidak 
boleh  disandangkan  hakikatnya  kepada  Allah.  Jika  ada  suatu  sifat 
yang  disandangkan  kepada  Allah,  maka  dimaknai  dengan  makna  yang 
sesuai  dengan  keagungan-Nya.  Kadang  sesuatu  bisa  diimgkapkan 
dengan  sebabnya  atau  dampak  yang  terlahir  darinya,  karena  orang 
yang  merasa  gembira  dengan  sesuatu,  maka  dia  akan  bersikap  baik 
terhadap  pelakunya  (pelaku  yang  menyebabkannya  gembira)  dan 
memberikan  apa  yang  dimintanya.  Maka  anugerah  Allah  dan  luasnya 
karunia-Nya  diungkapkan  dengan  sebutan  kegembiraan.” 

Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Kebaikan  Allah  dan  maaf-Nya 
terhadap  orang  yang  bertaubat  diungkapkan  dengan  kata  “gembira", 
karena  biasanya  bila  seorang  raja  merasa  gembira  dengan  perbuatan 
seseorang,  maka  dia  akan  bersikap  baik  terhadapnya.” 

Al  Qurthubi  berkata  di  dalam  kitab  Al  Mufhim,  “Ini  adalah 
perumpamaan  yang  dimaksudkan  menunjukkan  betapa  cepatnya  Allah 
menerima  taubat  hamba-Nya,  dan  bahwa  Allah  menyambutnya 
dengan  ampunan-Nya,  serta  memperlakukannya  dengan  perlakukan 
orang  yang  merasa  gembira  akan  perbuatannya  itu.  Inti  perumpamaan 
ini  adalah,  bahwa  orang  yang  berbuat  maksiat  berada  dalam 
genggaman  syetan  dan  menjadi  tawanannya  akibat  perbuatan  yang 
dilakukarmya,  serta  tengah  menghadapi  kebinasaan.  Ketika  dia 
memohon  maaf  kepada  Allah  dan  taubatnya  diterima,  maka  dia  keluar 
dari  cengkraman  kemaksiatan  tersebut  dan  selamat  dari  penawanan 
syetan  serta  dari  ancaman  kebianasaan  yang  tengah  mengintainya. 
Setelah  itu  Allah  menyambutnya  dengan  ampiman  dan  rahmat-Nya. 
Jika  tidak  demkian,  maka  kegembiraan  yang  merupakan  sifat  makhluk 
adalah  mustahil  bagi  Allah,  karena  kegembiraan  adalah  sukacita  yang 
dirasakan  seseorang  pada  dirinya  ketika  mencapai  suatu  maksud 
sehingga  dengaimya  bisa  melengkapi  kekurangannya,  atau  menghalau 
dampak  negatif  atau  kekurangan  yang  mengintai  dirinya.  Semua  ini 
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adalah  mustahil  bagi  Allah,  sebab  Allah  Maha  Sempurna  Dzat-Nya 
lagi  Maha  Kaya,  tidak  menyandang  kekurangan  atau  kelemahan. 
Namun,  kegembiraan  Allah  bagi  kita  adalah  dampak  dan  faedah, 
yakni  menyambut  sesuatu  yang  Dia  gembira  karenanya  dan 
menempatkannya  di  tempat  yang  tinggi.  Inilah  yang  layak  bagi  Allah. 
Oleh  karena  itu,  buah  dari  kegembiraan  diungkapkan  dengan 
kegembiraan  menurut  tradisi  orang  Arab  dalam  menyebut  sesuatu 
dengan  sebutan  sesuatu  yang  melingkupinya  atau  menjadi  sebabnya. 
Kaidah  ini  berlaku  pada  semua  sifat  yang  tidak  layak  dinisbatkan 
kepada  Allah  yang  Allah  menisbatkaimya  pada  Diri-Nya.  Demikian 
yang  ditetapkan  dari  Rasulullah  SAW.” 

2 — i — ij  (Yang  membinasakan).  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  dalam  semua  riwayat  Shahih  Bukhari  yang  pernah  saya 
lihat.  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  riwayat  Abu  Ar-Rabi', 
dari  Abu  Syihab  dengan  sanad  bnam  Bukhari  disebutkan,  (di 

daerah  tak  berpohon).  Seperti  itu  juga  dalam  semua  riwayat  selain 
Imam  Bukhari,  yaitu  yang  terdapat  dalam  riwayat  Muslim,  para 
penyusun  kitab  Sunan,  Musnad  dan  lain-lain. 

Di  dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  t/** j*  (Di 

dataran  tak  berpohon  yang  membinasakan).  Al  Karmani 
menyebutkan  bahwa  dalam  salah  satu  naskah  Imam  Bukhari 
disebutkan,  2 — (Dan  area  berwabah).  Tapi  saya  tidak  mendapati  ini 
dalam  perkataan  yang  lain.  Kemungkinan  itu  adalah  penyifatan  kata 
mudzakkar  (al  manzil)  dengan  sifat  mu  'annats  pada  redaksi,  iu  j, 
dan  itu  memang  dibolehkan  jika  dimaksudkan  sebagai  suatu  lokasi. 

2 — (Membinasakan).  Maksudnya,  yang  membinasakan 
orang  yang  mencapainya. 

i—ilik  t  (Yang  mengangkut  makanan  dan 

minumannya).  Abu  Muawiyah  dari  Al  A’masy  menambahkan,  L-ij 


FATHUL  BAARI  —  369 


;  (Serta  apa-apa  yang  baik  baginya).  Diriwayatkan  oleh  At- 
Tirmidzi  dan  lainnya. 

i^lj  lij  (Ternyata  hewan  tunggangannya  telah  hilang). 
Dalam  riayat  Abu  Muawiyah  disebutkan,  (Lalu  ia 

kehilangan  hewan  tunggangannya,  maka  dia  pun  beranjak 
mencarinya).  Dalam  riwayat  Jarir  yang  berasal  dari  Al  A’masy  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  disebutkan,  ' — (Maka  dia  pun 
mencarinya). 

i-L-i  U  y  ^  'ii  (Hingga  ketika  panas, 

dahaga  dana  apa  saja  yang  dikehendaki  Allah  terasa 
memberatkannya).  Abu  Syihab  ragu  ketika  meriwayatkan  hadits, 
sedangkan  Jarir  menyebutkan  hanya  sampai  Dalam  riwayat 

Abu  Muawiyah  disebutkan,  oj— U'  tii  (Hingga  ketika  ajal 

datang  menjemputnya). 

:  J\5  (Lalu  dia  berkata,  "Sebaiknya  aku 
kembali  ke  tempatku.  ’’  Maka  ia  kembali  lalu  tidur).  Dalam  riwayat 
Jarir  disebutkan,  .cjy\  caj  ciS*  J\ 

^  (Aku  kembali  ke  tempatku  tadi,  lalu  aku  tidur  sampai 
mati.  Lalu  ia  merebahkan  kepalanya  di  atas  pergelangan  tangannya 
untuk  mati).  Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Mu’awiyah  disebutkan, 

^  •>  J\  byiu  j\  ^y 

kembali  ke  tempat  aku  kehilangannya,  kemudian  aku  mati  di  sana. 
Maka  ia  pun  kembali  ke  tempatnya  semula,  lalu  tertidur). 

ki  ’c  lii  ^  sejenak,  kemudian 

ketika  mengangkat  kepalanya,  tiba-tiba  hewan  tunggangannya  sudah 
ada  di  sisinya).  Dalam  riwayat  Jarir  disebutkan,  ‘bJUi} 
iS\j _ 'iij  A _ Mtj  \ ^  (/a  kemudian  bangun,  ternyata  hewan 
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tunggangannya  ada  di  sisinya.  Di  atas  tunggangannya  tedapat 
perbekalan,  makanan  dan  minumannya).  Abu  Muawiyah 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  i  Uj  {serta  apa-apa  yang  baik 
baginya). 


Catatan: 

Imam  Muslim  menyebutkan  sebab  hadits  marfu  ’  ini  dari  hadits 
Al  Bara'  dan  redaksi  awalnya,  ji» il»  ciii't  Jj-j  0 jljaJ 

i — ^  J — ^  ts— ^  ^ 

{Bagaimana  menurut  kalian  tentang  seorang  laki-laki  yang 
kehilangan  hewan  tunggangannya  di  suatu  daerah  tak  berpenghuni 
yang  tidak  terdapat  makanan  dan  minuman,  sementara  hewan 
tunggangannya  itu  memembawa  makanan  dan  minumannya.  Ia 
kemudian  mencarinya  hingga  kelelahan).  Selanjutnya  dia 
menyebutkan  hadits  yang  semakna.  Diriwayatkan  juga  oleh  Ibnu 
Hibban  di  dalam  kitab  Shahih-nya  dari  hadits  Abu  Hurairah  secara 
ringkas,  :  jiJLj  ^  «iit 

i—if  LJJ  {Para  sahabat  menceritakan  tentang  kegembiraan  di 
hadapan  Rasulullah  SA  W  dan  seseorang  yang  menemukan  kembali 
hewan  tunggangannya  yang  hilang,  lalu  beliau  bersabda,  "Sungguh 
Allah  lebih  gembira). 

{Menemukan  kembali  untanya).  Maksudnya, 
menemukan  kembali  untanya  secara  tidak  sengaja  sehingga  merasa 
beruntung.  Al  Karmani  mengatakan  bahwa  dalam  suatu  riwayat 
disebutkan  dengan  redaksi,  e  Jm  {Sampai  pada  untanya). 

iijpf  {Yang  sebelumnya  hilang  darinya).  Maksudnya,  pergi 
darinya  tanpa  sengaja.  Ibnu  As-Sikkit  berkata,  “Kalimat  Adhlaltu 
ba’iirii  artinya  untaku  pergi  dariku,  sedangkan  dhalaltu  ba’iirii 
artinya  aku  tidak  tahu  keberadaan  untaku. 
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— ii  (Di  padang  tandus).  Maksudnya,  gurun.  Sampai  di  sini 
riwayat  Qatadah.  Dalam  riwayat  Ishaq  bin  Abu  Thalhah  yang  berasal 
dari  Anas  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim  disebutkan 
tambahan,  iiUi?  ^ 

^ ’ui  <3^  ^ 

6J^  jA  lia^f  Ulj  iS^  cJt  (I7«^a  riw  /?ergi  meninggalkannya, 
padahal  di  atasnya  terdapat  makanan  dan  minumannya.  Ia  kemudian 
meraa  putus  asa  darinya.  Ia  lalu  menghampiri  sebuah  pohon  lantas 
berbaring  di  bawah  naungannya.  Ketika  ia  sedang  begitu,  tiba-tiba 
untanya  sudah  berdiri  di  sisinya,  maka  dia  pun  segera  meraih  tali 
kendalinya,  kemudian  karena  sangat  gembira  ia  berkata,  “Ya  Allah, 
Engkau  adalah  hambaku  dan  Aku  adalah  Tuhanmu.  ’’  Ia  salah  ucap 
karena  sangat  gembira). 

Iyadh  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  kesalahan  yang 
dilakukan  oleh  seorang  manusia  lantaran  begitu  gembira  atau  terkejut 
tidak  dijathi  hukuman.  Demikian  juga  cerita  seseorang  mengenai 
dirinya  yang  diungkapkan  secara  ilmiah  dan  manfaat  secara  syar’i, 
bukan  sebagai  guyonan,  meniru-niru  atau  perbuatan  sia-sia.  Ini 
ditunjukkan  oleh  cerita  Nabi  SAW  tersebut,  seandainya  itu  mungkar, 
tentulah  beliau  tidak  akan  menceritakannya.’* 

Ibnu  Abi  Hamzah  berkata,  “Hadits  Ibnu  Mas'ud  ini 
mengandung  beberapa  faidah,  di  antaranya  adalah:  Seseorang  boleh 
bepergian  sendirian,  karena  tidaklah  pembuat  syariat  membuat 
perumpamaan  kecuali  dengan  sesuatu  yang  dibolehkan.  Sedangkan 
hadits  yang  melarang  bepergian  sendirian  dipahami  dalam  konteks 
makruh.  Dari  hadits  ini,  tampak  hikmah  larangan  bepergian 
sendirian.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kesimpulannya  pertama  tidak  bisa 
diterima,  karena  kisah  ini  justru  menegaskan  larangan  tersebut. 
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Dia  berkata,  “Hadits  ini  juga  menunjukkan  penyebutan  gurun 
yang  di  dalamnya  tidak  ada  sesuatu  yang  dapat  dimakan  dan  diminum 
dengan  sebutan  “pembinasaan”.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa 
orang  yang  mengandalkan  selain  Allah,  maka  apa  yang  sangat 
dibutuhkan  akan  terputus.  Karena  pria  tersebut  berani  tidur  di  gurun 
gersang  seperti  itu  sebab  mengandalkan  bekal  yang  dibawanya, 
namun  ketika  itu  menjadi  sandarannya,  maka  yang  disandarinya  itu 
malah  mengkhianatinya.  Seandainya  bukan  karena  kasih  sayang 
Allah,  tentu  hewan  tunggangaimya  yang  hilang  itu  tidak  akan 
dikembalikan  kepadanya.  Sebagian  orang  mengatakan,  ‘Barangsiapa 
yang  ingin  untuk  tidak  melihat  sesuatu  yang  buruk  baginya,  maka 
hendaknya  tidak  menjadi  sesuatu  yang  dapat  hilang  darinya’.” 

Dia  juga  berkata,  “Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa 
kegembiraan  dan  kesedihan  manusia  sebenarnya  berpangkal  dari 
dampak  yang  dirasakannya.  Dari  sini  disimpulkan  bahwa  kesedihan 
tersebut  adalah  akibat  kehilangan  hewan  tunggangannya  dan  takut 
mati  akibat  kehilangan  perbekalannya.  Kegembiraannya  itu  muncul 
karena  dia  menemukan  kembali  apa  yang  telah  hilang  darinya,  yaitu 
sesuatu  yang  biasanya  dapat  mempertahankan  hidup.  Selain  itu,  hadits 
ini  menunjukkan  bahwa  pasrah  kepada  Allah  akan  membuahkan 
berkah,  karena  ketika  orang  tersebut  telah  putus  asa  untuk  menemukan 
kembali  hewan  timggangannya,  dia  pasrah  untuk  mati.  Oleh  karena 
itu,  Allah  mengembalikan  yang  hilang  itu  kepadanya.  Hadits  ini  juga 
menunjukkan  perumpamaan  dengan  sesuatu  yang  dapat  dengan 
mudah  difahami,  anjuran  untuk  introspeksi  diri,  dan  menghargai 
tanda-tanda  yang  menunjukkan  bertahannya  nikmat  keimanan.” 
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5.  Berbaring  dengan  Miring  ke  Kanan 


l  jiJCj  OV^  ;oJl5  14^  awI  i^‘lp  °Js' 

p  Cj^'->  ls^  ^ 

.ajS^  Oijlil  AAji 

6310.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  shalat  malam 
sebelas  rakaat.  Bila  fajar  terbit,  beliau  shalat  dua  rakaat  yang  ringan, 
kemudian  berbaring  miring  ke  kanan  sampai  muadzin  datang 
memberitahunya.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  berbaring  dengan  miring  ke  kanan).  Maksudnya, 
merebahkan  pinggang  kanannya  di  tanah  atau  lantai. 

Pada  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah 
tentang  berbaringnya  Nabi  SAW  setelah  melakukan  shalat  dua  rakaat 
fajar.  Penjelasannya  telah  dikemukakan  dalam  pembahasan  tentang 
shalat,  dan  Imam  Bukhari  memberinya  judul  bab  “Berbaring  dengan 
Miring  ke  kanan  setelah  Shalat  dua  rakaat  fajar”. 

hnam  Bukhari  mencantumkan  bab  ini  dan  setelahnya  sebagai 
pendahuluan  untuk  mengemukakan  tentang  bacaan  ketika  hendak 
tidur. 


6.  Tidur  dalam  Keadaan  Suci 

:  Jl — i  U-glp  Aiii  J  cf- 

I _ _ •  c - 131  LS^  J 
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ILLi  :  ji}  co*>CaiJ  Uj-J-^J 

J  J  J  ‘'—Mi  c-ilitJlj  cciAJt  iS  y'  cu-^  jij  (_5— ^ 

1.^ — !jjl  — ll  C— cdJLJt  '^i  liiy  Us^  UrL»  cd-Mi 

— «  J jj.gJ.«>rLs  (.oJla^\  tC-^  DU  .cJLojI 

l — '(J'-®  .(»i~L/'j'  (^J-i'  "tlr^ -A-i— '1  ic-J-4®  . 


6311.  Dari  Sa’d  bin  Ubaidah,  dia  berkata:  Al  Bara'  bin  Azib 
RA  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda 
kepadaku,  “Apabila  engkau  beranjak  ke  tempat  tidurmu,  maka 
berwudhulah  seperti  wudhumu  untuk  shalat,  kemudian 
berbaringlah  dengan  miring  ke  kananmu,  lalu  ucapkanlah, 
‘Allaahumma  aslamtu  nafsii  ilaika,  wa  fawwadhtu  amrii  ilaika,  wa 
alja  'tu  zhahrii  ilaika,  raghbatan  wa  rahbatan  ilaika,  laa  malja  'a  wa 
laa  manjaa  minka  illaa  ilaika.  Aamantu  bikitaabikal  ladzii  anzalta,  wa 
binabiyiikal  ladzii  arsalta  (ya  Allah,  aku  pasrahkan  jiwaku  kepada- 
Mu,  aku  serahkan  urusanku  kepada-Mu,  aku  sandarkan  punggungku 
kepada-Mu,  karena  berharap  [mendapatkan  rahmat-Muj  dan  takut 
[terhadap  siksaan-Muj.  Tidak  ada  tempat  perlindungan  dan 
penyelamatan  dari  [ancaman] -Mu,  kecuali  kepada-Mu.  Aku  beriman 
kepada  kitab  yang  telah  Engkau  turunkan,  dan  Nabi-Mu  yang  telah 
Engkau  utus)’.  Jika  engkau  meninggal  (di  waktu  tidur  itu),  maka 
engkau  meninggal  di  atas  fitrah  (Islam).  Maka  jadikanlah  itu  sebagai 
akhir  kalimatmu.” 

Setelah  itu  aku  berkata,  “Aku  akan  menghafalnya,  'Wa 
birasuulikal  ladzii  arsalta  ’.  Namun  beliau  mengoreksi,  'Bukan  begitu, 
tapi  Wa  binabiyyikal  ladzii  arsalta 
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Keteranean  Hadits: 

{Bab  tidur  dalam  keadaan  suci).  Abu  Daud  menambahkan 
dalam  riwayatnya  “dan  keutamaannya”.  Ada  sejumlah  hadits  yang 
semakna  dengan  ini  namun  tidak  memenuhi  kriteria  Shahih  Bukhari, 
di  antaranya  adalah  hadits  Mu’adz  yang  diriwayatkan  secara  marfu  ^ 

'uf  (4^  °uf 

9L_jI  o\  Lp?  {Tidaklah  seorang  muslim  tidur  dalam  keadaan  telah 
berdzikir  dan  suci,  kemudian  terjaga  di  malam  hari  lalu  memohon 
kepada  Allah  kebaikan  duniawi  dan  ukhrawi  kecuali  Allah 
memberikannya  kepadanya).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud, 
An-Nasa'i  dan  Ibnu  Majah.  Selain  itu,  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari 
hadits  Abu  Umamah  dengan  redaksi  yang  serupa.  Ibnu  Hibban  juga 
meriwayatkannya  di  dalam  kitab  Shahih-nyz  dari  Ibnu  Umar  secara 
marfu  ’,  j — iUi  ejUi  ‘j* 

O'j—j  {Barangsiapa  tidur  dalam  keadaan  suci,  seorang  malaikat 
berjaga  di  dekatnya,  maka  tidaklah  ia  bangun  kecuali  malaikat  itu 
mengucapkan,  “Ya  Allah,  ampunilah  hamba-Mu,  Fulan.  ’j  Ath- 
Thabarani  pun  meriwayatkan  hadits  serupa  di  dalam  kitab  Al  Mu’jam 
Al  Ausath  dari  hadits  Ibnu  Abbas  dengan  sanad  yang  jayyid. 

— lij  i — ^  ^  iit  Sj^j  ij,.  {Rasulullah  SAW  bersabda 

kepadaku).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  Zaid  Al  Marwazi,  sedangkan  dalam  riwayat  lainnya  disebutkan 
tanpa  kata  Dalam  riwayat  Abu  Ishaq  yang  terdapat  dalam  bab 
setelahnya  disebutkan,  'j — j — i'  {Dia  menyuruh  seorang  laki-laki), 
sementara  dalam  riwayatnya  yang  lain  disebutkan,  {Dia 

berpesan  kepada  seorang  laki-laki).  Disebutkan  dalam  riwayat  Abu 
Al  Ahwash  dari  Abu  Ishaq  yang  akan  dikemukakan  dalam 
pembahasan  tentang  tauhid,  dari  Al  Bara',  dia  berkata,  -A'  Jt-i 

J\  cJ)'  lil  idSti  U  ^  aIJ'  {Rasulullah  SAW  bersabda. 


376  —  FATHUL  BAARI 


"Wahai  Fulan,  jika  engkau  beranjak  ke  tempat  tidurmu). 
Diriwayatkan  juga  oleh  At-Tirmidzi  dari  jalur  Sufyan  bin  Uyainah, 
dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara',  iiiipf  Sl?  ^ 

J\  cJjf  lil  {Bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya, 

"Maukah  aku  ajarkan  kepadamu  kalimat-kalimat  yang  akan  engkau 
ucapkan  bila  engkau  beranjak  ke  tempat  tidurmu). 

«  o — jf  lij  {Apabila  engkau  beranjak  ke  tempat  tidurmu). 
Maksudnya,  jika  engkau  hendak  berbaring/tidur,  bii  juga  dinyatakan 
secara  jelas  dalam  riwayat  Abu  Ishaq  tersebut.  Dalam  riwayat  Fitbr 
bin  Khalifah  yang  berasal  dari  Sa’ad  bin  Ubaidah  yang  diriwayatkan 
Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  disebutkan,  Ji  cJjJ  'i! 

{Jika  engkau  beranjak  ke  tempat  tidurmu  dalam  keadaan  suci, 
maka  merebahlah  pada  bagian  kananmu).  Hadits  ini  seperti  hadits 
bab  ini  dan  sanad-nydi  jayyid.  Redaksi  yang  valid  disebutkan  di  tengah 
hadits  lainnya  yang  akan  saya  isyaratkan  dalam  penjelasan  hadits 
Hudzaifah  yang  akan  dikemukakan  dalam  bab  setelahnya.  An-Nasa'i 
meriwayatkan  dari  jalur  Ar-Rabi'  bin  Al  Bara'  bin  Azib,  dia  berkata: 
Al  Bara'  berkata:  Setelah  itu  dia  menyebutkan  haditsnya, 

— «J'  StA— !,<»  J — ii  — i  0 — f  * — •* — {Barangsiapa 

mengucapkan  kalimat-kalimat  tersebut  ketika  merebahkan  tubuhnya 
di  tempat  tidurnya  setelah  shalat  Isya),  lalu  disebutkan  redaksi  yang 
serupa  dengan  hadits  bab  ini. 

VjLa — U  {Maka  berwudhulah  seperti  wudhumu 

untuk  shalat).  Perintah  ini  adalah  anjuran.  Faedahnya  adalah  tidur 
dalam  keadaan  suci  di  malam  hari,  sehingga  bila  ajal  datang 
menjemput  dia  dalam  keadaan  sempurna.  Anjuran  ini  mengisyaratkan 
untuk  bersiap-siap  menghadapi  kematian  dengan  kesucian  hati,  karena 
itu  lebih  utama  daripada  kesucian  tubuh.  Abdurrazzaq  meriwayatkan 
dari  jalur  Mujahid,  dia  berkata,  0^  *il!  “cM  Sl  JtS 
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i _ ^  .5  \ _ 'fi  ^  la  _ ij  (/6«m  Abbas  berkata  kepadaku, 

“Janganlah  engkau  tidur  malam  kecuali  dalam  keadaan  berwudhu, 
karena  ruh-ruh  dibangkitkan  pada  saat  dicabutnya.  ”)  Para  periwayat 
hadits  ini  tsiqah  kecuali  Abu  Yahya  Al  Qattat,  yang  dinilai  shadug 
dan  ada  tanggapan  tentang  dirinya.  Ia  juga  meriwayatkan  dari  jalur 
Abu  Murayah  Al  Ijli,  dia  berkata,  OL_S'  J\  i^j'  ^ 

k  5°"..  l  ^  jTij  VjCfi  OlTj  dJL!?Ll~»  {Barangsiapa  beranjak  ke 
tempat  tidurnya  dalam  keadaan  suci  dan  tidur  dalam  keadaan 
berdzikir,  maka  tempat  tidurnya  adalah  masjid,  dan  dia  dianggap 
sedang  shalat  dan  berdzikir  hingga  bangun).  Selain  itu,  dia 
meriwayatkan  hadits  serupa  dari  jalur  Thawus. 

Sunnah  ini  lebih  dianjurkan  bagi  yang  berhadats,  apalagi  yang 
junub,  karena  bisa  lebih  bersemangat  untuk  mengulangi,  dan  akan 
lebih  baik  lagi  jika  mandi  (bagi  yang  junub),  sehingga  dia  tidur  dalam 
keadaan  suci  yang  sempurna.  Hikmah  lainnya  adalah  mimpinya  benar, 
dan  dia  akan  dijauhkan  dari  gangguan  syetan. 

At-Tirmidzi  berkata,  “Tidak  ada  hadits  yang  menyebutkan 
wudhu  sebelum  tidur  kecuali  hadits  ini.” 

dU— A  p  {Kemudian  berbaringlah  pada  sisi 

badanmu).  Bagian  kanan  lebih  dikhususkan  karena  beberapa  faedah, 
di  antaranya;  Lebih  cepat  tersadar  dan  jantung  letaknya  di  sebelah 
kanan  sehingga  bekerjanya  tidak  berat  ketika  tidur.  Ibnu  Al  Jauzi 
berkata,  “Posisi  tidur  seperti  ini  lebih  disarankan  oleh  para  ahli 
kedokteran  karena  lebih  menyehatkan  tubuh.  Mereka  mengatakan 
bahwa  sebaiknya  tidur  dimulai  dengan  berbaring  pada  sisi  kanan, 
kemudian  berbalik  pada  sisi  kiri,  karena  posisi  pertama  (bertopang 
pada  sisi  kanan)  merupakan  sebab  turunnya  makanan,  sementara 
posisi  kedua  (bertopang  pada  sisi  kiri)  membantu  proses  pencernaan 
sebab  posisi  hati  di  atas  lambung. 
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Catatan: 


Demikian  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Sa’ad  bin  Ubaidah 
dan  Abu  Ishaq  dari  Al  Bara'.  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Ala'  bin  Al 
Musayyab  yang  berasal  dari  ayahnya,  dari  Al  Bara',  yang  melihat 
perbuatan  Nabi  SAW,  ^  'i!  ^  a'" 

JlJ  ‘ft — i  ^  (Nabi  SAW,  apabila  beranjak  ke  tempat  tidurnya, 

beliau  berbaring  pada  sisi  kanan  tubuhnya,  kemudian  beliau 
membaca).  Pensyariatan  dzikir  ini  disimpulkan  dari  ucapan  dan 
perbuatan  Nabi  SAW.  Selain  itu,  disebutkan  dalam  riwayat  An-Nasa'i 
dari  Hushain  bin  Abdirrahman,  dari  Sa’d  bin  Ubaidah,  dari  Al  Bara', 
dengan  tambahan  redaksi  di  awalnya,  — «j  cJXif  <5"  :  Jts  ^ 

U} — ^!  (Kemudian  beliau  mengucapkan,  "Bismillaahi  allaahumma 
aslamtu  nafsii  ilaika  [dengan  menyebut  nama  Allah,  ya  Allah,  aku 
memasrahkan  jiwaku  kepada-Muj.  ’j.  Disebutkan  juga  dalam  riwayat 
Al  Kharaithi  dalam  kitab  Makarim  Al  Akhlaq  dari  jalur  lainnya,  dari 
Al  Bara'  dengan  redaksi,  ^  cS  :  Jli  J\  'i'  OlT 

(Cdf  *sl!  iii  ^  c^!j  (Apabila  beliau  beranjak  ke  tempat 
tidurnya,  beliau  mengucapkan,  “Allaahumma  anta  rabbii  wa  maliikii 
wa  ilaahii.  Laa  ilaaha  illaa  anta,  wajjahtu  wajhii  [Ya  Allah, 
Engkaulah  Rabbku,  Rajaku  dan  Ilahku.  Tidak  ada  sesembahan  kecuali 
Engkau.  Aku  hadapkan  wajahku]. ") 

^ :  J3j  (Dan  ucapkanlah,  “Allaahumma 
aslamtu  wajhii  ilaika  [Ya  Allah,  aku  pasrahkan  wajahku  kepada- 
Mu].”)  seperti  itulah  redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar 
dan  Abu  Zaid.  Sedangkan  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan  dengan 
redaksi,  — «i  (Aku  pasrahkan  jiwaku).  Ada  yang  mengatakan 

bahwa  kata  al  wajh  dan  an-nafs  di  sini  bermakna  dzat  dan  pribadi. 
Maksudnya,  aku  pasrahkan  dzat  dan  pribadiku  kepada-Mu.  Namun 
perlu  diteliti  lebih  jauh  untuk  menggabungkan  keduanya  dalam 
riwayat  riwayat  Abu  Ishaq  dari  Al  Bara'  yang  akan  dikemukakan 
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setelah  satu  bab,  redaksinya,  ciGl  ij cJXii 

^1  pasrahkan  jiwaku  kepada-Mu,  aku  serahkan  urusanku 

kepada-Mu  dan  aku  hadapkan  wajahku  kepada-Mu).  Ia  juga 
memadukan  keduanya  dalam  riwayat  Al  Ala'  bin  Al  Musayyab 
dengan  tambahan  redaksi,  c — c^G»' 

iU c5j— ^  _ il  (v4Am  pasrahkan  jiwaku  kepada-Mu,  aku 

hadapkan  wajahku  kepada-Mu,  aku  serahkan  urusanku  kepada-Mu 
dan  aku  sandarkan  punggungku  kepada-Mu).  Berdasarkan  ini,  maka 
yang  dimaksud  dengan  kata  an-nafs  adalah  dzat,  sedangkan  yang 
dimaksud  dengan  al  wajh  adalah  maksud.  Al  Qurthubi  mengatakan  ini 
sebagai  kemungkinan  setelah  memastikan  yang  pertama. 

C.U— lnf  {Aku  pasrahkan).  Maksudnya,  aku  pasrah  dan  tunduk. 
Artinya  adalah  aku  jadikan  jiwaku  tunduk  kepada-Mu  dan  mengikuti 
hukum-Mu,  karena  tidak  ada  daya  padaku  untuk  mengaturnya,  tidak 
pula  untuk  mendatangkan  manfaat  dan  tidak  pula  mencegah  madharat 
darinya. 

dJ _ i'  c _ {Aku  serahkan  urusanku  kepada-Mu). 

Maksudnya,  aku  bertawakkal  kepada-Mu  dalam  semua  urusanku. 

{Dan  aku  sandarkan).  Maksudnya,  aku  sandarkan 
kepada-Mu  dalam  semua  urusanku  agar  Engkau  menolongku  dengan 
yang  bermanfaat  bagiku.  Karena  orang  yang  bersandar  kepada  sesuatu 
berarti  ingin  mendapatkan  kekuatan  dengan  sesuatu  itu  dan  mendapat 
bantuan  darinya.  Punggung  disebutkan  secara  khusus  karena  biasanya 
manusia  bersandar  dengan  punggungnya  kepada  sesuatu  yang  dapat 
disandarinya. 

iil _ ^1  i _ {Karena  berharap  dan  takut).  Maksudnya, 

mengharapkan  ganjaran  dan  pahala  dari-Mu  serta  takut  kepada 
kemurkaan  dan  siksa-Mu.  Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Pembuangan  kata 
pada  penyebutan  kata  dan  penggunaan  pada  penyebutan 
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adalah  ungkapan  yang  mencukupi  (sudah  terwakili  walaupun 
semestinya  kata  bantunya  berbeda).  Namun,  karena  keduanya 
dirangkaikan,  maka  salah  satunya  dibawakan  kepada  yang  lainnya.” 

Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Ath-Thayyibi,  ia  pun 
memberikan  contoh:  {dengan  menyandang  pedang  dan 

tombak). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  sebagian  jalur  periwayatannya 
dicatiimkan  kata  j*,  dan  redaksinya,  iDl  Mj.  Diriwayatkan 

oleh  An-Nasa'i  dan  Ahmad  dari  jalur  Hushain  bin  Abdurrahman,  dari 
Sa’d  bin  Ubaidah. 

iJuli  *ii  lllla  ^  {Tidak  ada  tempat  perlindungan  dan 

penyelamatan  dari  [ancaman] -Mu,  kecuali  kepada-Mu).  Asal  kata 
t — ^  menggimakan  hamzah  sedangkan  asal  kata  tanpa 

menggunakan  hamzah,  namun  ketika  keduanya  digabungkan  dalam 
satu  kalimat  maka  boleh  menggunakan  hamzah  untuk  penyamaan  dan 
boleh  juga  tidak  menggunakan  hamzah  pada  keduanya,  atau 
sebaliknya.  Seperti  itulah  tiga  cara  penggunaan  hamzah.  Selan  itu, 
boleh  juga  disebutkan  dengan  tanwin  dan  qashr,  sehingga  ada  lima 
cara. 

Al  Karmani  berkata,  “Bila  kedua  kata  ini  sebagai  mashdar, 
maka  saling  bertolak  belakang  saat  digabungkan  dengan  kata  tapi 
tidak  demikian  bila  sebagai  zharf  (predikat).  Adapun  kalimat 
lengkapnya  adalah,  ilL- 1»  ^  Slj  iCiO]  H 

{Tidak  ada  tempat  berlari  dari-Mu  kepada  seorang  pun  kecuali 
kepada-Mu,  dan  tidak  ada  tempat  menyelamatkan  diri  dari-Mu 
kecuali  kepada-Mu).” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Susunan  dzikir  ini  mengandung  banyak 
keajaiban,  dan  itu  hanya  dapat  ditangkap  oleh  orang  yang  benar-benar 
ahli  bayan.  Kalimat  - al  c-U - Lii  {aku  pasrahkan  jiwaku) 
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mengisyaratkan  bahwa  seluruh  anggota  tubuhnya  timduk  kepada 
Allah  dalam  semua  perintah  dan  larangan-Nya.  Sedangkan  ungkapan 
{(iku  hadapkan  wajahku)  mengisyaratkan  bahwa  dzatnya 
tulus  kepada-Nya,  terbebas  dari  kemunafikan.  Kalimat  {aku 

serahkan  urusanku)  mengisyaratkan  bahwa  semua  urusannya,  baik 
luar  maupun  dalam,  diserahkan  kepada-Nya,  tidak  ada  yang 
mengaturnya  selain  Dia.  Kalimat  ^  cj — {aku  sandarkan 
punggungku)  mengisyaratkan  bahwa  setelah  pemasrahan  kepada-Nya, 
dia  bersandar  kepada-Nya  dari  semua  yang  bisa  membahayakan  dan 
menyakitinya.” 

Ia  juga  mengatakan  bahwa  maksud  3 — ^3 J  ^ adalah  aku 
serahkan  semua  urusanku  kepada-Mu  karena  penuh  harap,  dan  aku 
sandarkan  punggungku  kepada-Mu  karena  cemas. 

c— Jjjf  jJ'  oiiT  {Aku  beriman  kepada  kitab  yang  telah 
Engkau  turunkan).  Kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  Al  Qur'an, 
dan  kemungkinan  Juga  yang  dimaksud  adalah  jenisnya  sehingga 
mencakup  setiap  kitab  yang  telah  diturunkan. 

cJ— ijf  CsJ— «ijj  {Dan  Nabi-Mu  yang  telah  Engkau  utus). 

Dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al  Marwazi  disebutkan  dengan  redaksi, 
4aljjfj  {Yang  Engkau  telah  utus  dan  turunkan). 

9j'  ^5''  c-o  C-»  0^  {Jika  engkau  meninggal,  maka  engkau 
meninggal  dalam  keadaan  fitrah  [Islam]).  Disebutkan  dalam  riwayat 
Abu  Al  Ahwash  yang  berasal  dari  Abu  Ishaq  yang  akan  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  tauhid,  viJL_sD  {di  malam  harimu  itu). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Musayyab  bin  Rafi'  disebutkan, 

4__sD  oU  ^  {Barangsiapa  mengucapkannya  kemudian  meniggal 
pada  malamnya  itu). 
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Ath-Thaibi  berkata,  “Ini  mengisyaratkan  bahwa  terjadinya  itu 
sebelum  berpisahnya  siang  dari  malam,  sementara  dia  masih  berada  di 
waktu  malam.  Atau  maknanya  adalah  iil—sD  ^  iDp  J J jll  ciJ  cJ 
{engkau  mati  di  bawah  yang  turun  kepadamu  di  malam  harimu  itu). 
Demikian  juga  makna  dalam  riwayat  laiimya,  U 

CiisiG  {karena  apa  yang  terjadi  pada  malam  harimu  itu)." 

{Dalam  keadan  fitrah  [Islam]).  Maksudnya,  di  atas 
agama  yang  lurus,  yaitu  agama  Ibrahim,  karena  Ibrahim  pasrah  dan 
tunduk.  Allah  berfirman  dalam  surah  Ash-Shaaffaat  ayat  84,  i-Jj 

{(Ingatlah)  ketika  ia  datang  kepada  Tuahannya  dengan  hati 
yang  suci),  dan  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  131,  ^^L_*li  c-Ult 
{Aku  tunduk  patuh  kepada  Rabb  semesta  alam),  serta  dalam  surah 
Ash-Shaaffaat  ayat  103,  Cli  {Tatkala  keduanya  telah  berserah 

diri). 

Ibnu  Baththal  dan  jamaah  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan 
fitrah  di  sini  adalah  Islam.  Hal  ini  semakna  dengan  hadits  lainnya, 

J — <011  ’i!!  i— il  f— {Barangsiapa  yang  akhir 
perkataannya,  “Laa  ilaaha  illallaah,"  maka  dia  masuk  surga). 

Al  Qurthubi  berkata  di  dalam  kitab  Al  Mufiiim,  “Demikian 
yang  dikatakan  oleh  para  syaikh,  namun  perlu  dicermati  lebih  jauh, 
karena  bila  seseorang  senantiasa  mengucapkan  kalimat-kalimat  ini 
yang  mengandung  makna  tauhid,  kepasrahan  dan  kerelaan  hingga 
meninggal,  maka  sama  dengan  orang  yang  mengucapkan,  'Laa  ilaaha 
illallaah'.  Padahal  tidak  terlintas  padanya  sedikit  pun  akan  hal  itu,  jadi 
apa  gunanya  kalimat-kalimat  agung  dan  kedudukan-kedudukan  yang 
mulia  itu?  Pernyataan  ini  dapat  dijawab  bahwa  masing-masing 
keduanya  (yakni  yang  terbiasa  hingga  meninggal,  dan  yang  hanya 
ketika  meninggal)  sama-sama  berada  dalam  keadaan  fitrah,  namun 
antara  kedua  fitrah  itu  berbeda  seperti  berbeda  kedua  kondisi  mereka. 
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Fitrah  orang  pertama  adalah  fitrahnya  orang-orang  yang  mendekatkan 
diri,  sedangkan  fitrahnya  orang  kedua  adalah  fitrahnya  golongan 
kanan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Hushain  bin 
Abdurrahman  dari  Sa’ad  bin  Ubaidah  yang  diriwayatkan  Ahmad,  di 
bagian  akhir  riwayatnya,  disebutkan,  {Dibangunkan 

baginya  sebuah  rumah  di  surga)  sebagai  ganti  redaksi,  «j— hiJ'  oU 
{Meninggal  dalam  keadaan  fitrah).  Ini  menguatkan  pendapat  yang 
dikemukakan  oleh  Al  Qiu1hubi.  Selain  itu,  disebutkan  di  akhir  hadits 
yang  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  tauhid,  yaitu  hadits  yang 
berasal  dari  jalur  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara',  Dij  {Jika 

engkau  berada  di  pagi  hari,  maka  engkau  telah  memperoleh 
kebaikan). 

Di  samping  itu,  hadits  ini  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan 
At-Tiraiidzi  dari  jalur  Ibnu  Uyainah,  dari  Abu  Ishaq,  oi 

jjj  {Jika  engkau  berada  di  pagi  hari,  maka  engkau  berada 
di  pagi  hari  dalam  keadaan  telah  memperoleh  kebaikan).  Hadits  ini 
juga  diriwayatkan  oleh  hnam  Muslim  dari  jalur  Hushain,  dari  Sa’ad 
bin  Ubaidah  dengan  redaksi,  Oij  {Jika  dia  berada  di 

pagi  hari,  maka  dia  memperoleh  kebaikan).  Maksudnya,  kebaikan 
pada  harta  dan  tambahan  amal. 

dai  {Lalu  aku  berkata).  Seperti  inilah  redaksi  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  Zaid  Al  Marwazi.  Sedangkan  dalam 
riwayat  yang  lain  disebutkan,  {Maka  aku  pun 

menghafalkannya).  Maksudnya,  aku  berusaha  menghafalkarmya. 
Dalam  riwayat  Ats-Tsauri  yang  berasal  dari  Manshur  yang  telah 
dikemukakan  di  akhir  pembahasan  tentang  wudhu  disebutkan, 

{Maka  aku  pun  mengulanginya),  maksudnya  adalah  aku  mengulangi 
kalimat-kalimat  itu  untuk  menghafalkannya.  Sedangkan  dalam 
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riwayat  Muslim  yang  berasal  dari  Jarir,  dari  Manshur  disebutkan, 

- hh  <  {Maka  aku  pun  mengulanginya  untuk 

menghafalkannya). 

:  J'S  ccJLijf  {Wa  birasuulikal 

ladzii  arsalta,  namun  beliau  bersabda,  “Tidak,  bukan  begitu,  tapi  'Wa 
binabiyyikal  ladzii  arsalta ’T)  Dalam  riwayat  Jarir  dari  Manshur 
disebutkan  dengan  redaksi,  Cil— J_J  :  JUi  {Maka  beliau  bersabda, 
"Ucapkan,  ‘Wabinabiyyika’.”)  Al  Qurthubi  mengatakan  mengikuti 
yang  lain,  “Ini  adalah  dalil  bagi  kalangan  yang  tidak  membolehkan 
penukilan  hadits  dengan  makna,  dan  itulah  yang  shahih  dalam 
madzhab  Malik,  karena  lafazh  an-nubuwwah  dan  ar-risaalah  memang 
berbeda.  An-nubuwwah  berasal  dari  kata  an-naba '  yang  berarti  berita. 
Dengan  demikian  arti  kata  an-nabi  adalah  al  munabba '  min  jihatillaah 
bi  amrin  yaqtadhi  takliifan  (yang  mendapat  pemberitahuan  dari  Allah 
tentang  suatu  perkara  sebagai  tugas  kewajiban  dirinya),  jika  dia 
diperintahkan  untuk  menyampaikan  itu  kepada  yang  lainnya,  maka  dia 
rasul  (utusan),  jika  tidak  maka  dia  nabi  yang  bukan  rasul.  Berdasarkan 
pengertian  ini,  maka  setiap  rasul  adalah  nabi,  tapi  tidak  setiap  nabi 
adalah  rasul.  Karena  nabi  dan  rasul  sama-sama  mendapat  wahyu 
secara  umum,  namun  berbeda  dalam  hal  perutusan.  Jika  Anda 
mengatakan,  fulan  adalah  rasul,  berarti  ia  adalah  nabi  yang  juga 
sebagai  rasul,  tapi  bila  Anda  mengatakan,  fulan  adalah  nabi,  belum 
tentu  dia  sebagai  rasul. 

Dalam  hadits  ini.  Nabi  SAW  hendak  memadukan  keduanya 
dalam  satu  redaksi  karena  keduanya  telah  berpadu  sehingga  dapat 
difahami  dari  masing-masing  melalui  pengucapan  yang  telah 
ditentukan.  Selain  itu,  agar  keluar  dari  bentuk  pengulangan  lafazh 
tanpa  ada  manfaat  yang  diperoleh,  sebab  bila  diucapkan,  {dan 

Rasul-Mu)  maka  sudah  dapat  difahami  bahwa  Allah  mengutus  beliau, 
namrm  bila  kemudian  ditambah,  {Yang  Engkau  utus)  maka 

seperti  tambahan  yang  tidak  berguna.  Beda  halnya  bila  diucapkan. 
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cJ — iiljj  (Dan  Nabi-Mu  yang  telah  Engkau  utus),  maka  tidak 
ada  pengulangan.” 

Pernyataan  Al  Qurthubi,  “seperti  tambahan”  adalah  tidak  tepat, 
karena  bentuk  redaksi  semacam  itu  terdapat  dalam  kalimat  adalah 
yang  paling  fasih,  seperti  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah  berikut 
ini,  pCJj  liLiji  Uj  (Kami  tidak  mengutus  seorang  rasul 

pun,  melainkan  dengan  bahasa  kaumnya),  *sl j — liLijf  IjJ 

(Sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  kepada  kamu  [hai  orang 
kafir  MakkahJ  seorang  Rasul,  yang  menjadi  saksi  terhadapmu),  y—» 
iij — lij  Jl»jl  (^^1  (Dia-lah  yang  mengutus  Rasul-Nya  [dengan 
membawa]  petunjuk  [Al  Qur'an]  dan  agama  yang  benar).  Selain 
ungkapan  itu,  (Pada  hari  penyeru  menyeru),  dan 

sebagainya.  Yang  lebih  baik  adalah  membuang  bagian  akhir  ungkapan 
tersebut  dan  cukup  mengambil  ungkapan,  c-Lj?  (Dan  Nabi- 

Mu  yang  telah  Engkau  utus).  Ini  lebih  bermanfaat  daripada  ungkapan, 
cJL^ji  CiiJ  (dan  Rasul-Mu  yang  telah  Engkau  utus)  karena 
alasan  tersebut. 

Tentang  perbedaan  rasul  dan  nabi  yang  dikemukakannya, 
semestinya  dibatasi  dengan  kriteria,  yaitu  rasul  manusia.  Karena  jika 
tidak  dibatasi,  maka  kata  rasul  sebagaimana  dalam  redaksi  doa  pada 
hadits  ini  bisa  juga  bermakna  malaikat,  seperti  Jibril.  Dari  situ,  tampak 
faedah  lainnya  (dalam  penggimakan  kata  “nabi”  [!ii — -ij]),  karena 
dengan  kata  ini  jelas  yang  dimaksud  adalah  manusia,  bukan  malaikat. 

Berdalih  dengan  hadits  ini  untuk  menyatakan  larangan 
meriwayatkan  dengan  makna,  maka  pendapat  ini  harus  diteliti  lebih 
jauh,  karena  syarat  meriwayatkan  dengan  makna  adalah  kedua 
lafazhnya  harus  semakna.  Selain  itu,  sudah  sering  dikemukakan 
bahwa  nabi  dan  rasul  berbeda  lafazh  dan  makna,  oleh  karena  itu  tidak 
tepat  berdalil  dengan  ini. 
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Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  berdalil  dengan  hadits  ini 
untuk  melarang  periwayatan  dengan  makna  secara  mutlak  perlu 
ditinjau  lebih  detail,  terutama  dalam  mengganti  kata  “rasul”  dengan 
kata  “nabi”  yang  terdapat  dalam  riwayat.  Karena  dzat  yang 
menceritakannya  sama  sehingga  sifat  mana  pun  yang  disandangkan 
(yakni  baik  menggunakan  kata  rasul  maupun  nabi)  maksudnya  bisa 
difahami,  sebab  sifat  itu  ada  padanya.  Hal  ini  berdasarkan  anggapan 
bahwa  sebab  pelarangan  meriwayatkan  dengan  makna  adalah  karena 
yang  membolehkannya  kadang  mengira  bahwa  ia  telah  memenuhi 
makna  lafazh  yang  digantinya,  padahal  sebenarnya  tidak,  seperti  yang 
banyak  terdapat  dalam  sejumlah  hadits.  Maka  dari  itu,  untuk  kehati- 
hatian  lebih  baik  menggunakan  lafazh  yang  sama.  Dengan  begitu,  jika 
memang  sudah  dapat  dipastikan  bahwa  makna  keduanya  (kata  yang 
diganti  dan  kata  yang  menggantinya)  benar-benar  sama,  maka  tidak 
apa-apa,  tapi  tidak  demikian  jika  hanya  berdasarkan  dugaan. 

Yang  lebih  utama  adalah  mengambil  hikmah  dari  sanggahan 
beliau  SAW  terhadap  orang  yang  mengucapkan  kata  “rasul”  sebagai 
ganti  kata  “nabi”.  Karena  lafazh-lafazh  dzikir  adalah  taugifiyah  (harus 
sesuai  dengan  timtunan),  di  dalamnya  terkandung  kekhususan- 
kekhusuan  dan  rahasia-rahasia  yang  tidak  dijangkau  oleh  analogi. 
Oleh  karena  itu,  lafazhnya  harus  dipelihara  sesuai  dengan  yang 
dicontohkan. 

Ini  juga  merupakan  pendapat  yang  dipilih  oleh  Al  Maziri,  dia 
berkata,  “Sebaiknya  cukup  dengan  lafazh  yang  dicontohkan. 
Terkadang  ganjarannya  terkait  dengan  huruf-hurufiiya,  dan  mungkin 
saja  Allah  mewahyukan  kalimat-kalimat  ini  kepada  beliau,  sehinga 
huruf-hurufiiya  harus  dipenuhi.” 

An-Nawawi  berkata,  “Hadits  ini  mengandung  tiga  sunnah, 

yaitu: 
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1.  Berwudhu  sebelum  tidur,  tapi  jika  masih  punya  wudhu  maka 
itu  sudah  cukup,  karena  maksudnya  adalah  tidur  dalam 
keadaan  suci. 

2 .  T idur  dengan  miring  ke  kanan. 

3.  Menutup  pembicaraan  dengan  dzikir.” 

Al  Karmani  berkata,  “Hadits  ini  mencakup  keimanan  kepada 
semua  yang  wajib  diimani  secara  umum,  yaitu  kitab-kitab  dan  para 
rasul,  serta  ketuhanan  dan  kenabian.  Selain  itu,  mencakup 
penyandaran  segala  dzat,  sifat  dan  perbuatan  kepada  Allah  dengan 
disebutkannya  wajah,  jiwa  dan  umsan.  Juga  mencakup  penyandaran 
pimggung  yang  bermakna  tawakkal  kepada  Allah  dan  rela  dengan 
qadha-Nya.  Ini  semua  terkait  dengan  kehidupan  sekarang.  Kemudian 
mencakup  pengakuan  akan  ganjaran  dan  siksa,  yang  baik  maupun 
yang  buruk.  Ini  yang  terkait  dengan  keadaan  di  hari  berbangkit.” 


Catatan; 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i  pada  riwayat  Amr  bin  Murrah  dari 
Sa’d  bin  Ubaidah,  pada  asal  haditsnya  disebutkan,  ciiT 

cJ— lijf  «cJjJf  {Aku  beriman  kepada  Kitab-Muyang  telah 

Engkau  turunkan,  dan  kepada  Rasul-Mu  yang  telah  Engkau  utus). 
Tampaknya,  dia  belum  mendengar  tambahan  dari  Sa’ad  bin  Ubadah 
yang  terdapat  di  bagian  akhir  hadits  ini  sehingga  dia  meriwayatkannya 
dengan  makna. 

Dalam  riwayat  Abu  Ishaq  yang  berasal  dari  Al  Bara'  juga 
terdapat  redaksi  yang  menyerupai  redaksi  dalam  riwayat  Manshur  dari 
Sa’ad  bin  Ubadah  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dari  jalin 
Sufyan  bin  Uyainah,  dari  Abu  Ishaq,  di  bagian  akhirnya  disebutkan, 
dJLJj  :Jl3  ^  0^  Jli 

ci— -j?  {Al  Bara '  berkata,  "Lalu  aku  ucapkan,  'Wabirasuulikal  ladzii 
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arsalta  Maka  dia  menusukkan  tangannya  di  dadaku  sambil  berkata, 
‘Wanabiiyyikal  ladzii  arsalta  ”)  Selain  itu,  An-Nasa'i  juga 
meriwayatkan  dari  jalur  Fithr  bin  Khalifah,  dari  Abu  Ishaq  dengan 
redaksi,  lSjJ— {Maka  beliau  meletakkan  tangannya  di 
dadaku). 

Memang  At-Tirmdizi  meriwayatkan  hadits  dari  Rafi'  bin 
Khadij,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  JlJ  jU-'  'i! 

{Apabila  seseorang  dari  kalian  telah  berbaring  pada  sisi  kanannya 
kemudian  mengucapkan).  Setelah  itu  disebutkan  redaksi  seperti  hadits 
bab  ini,  dan  di  bagian  akhirnya  disebutkan,  c — Ijl' 
cilijf  {Aku  beriman  kepada  Kitab-Mu  yang  telah  Engkau 

turunkan,  dan  kepada  rasul-rasul-Mu  yang  telah  Engkau  utus). 

Setelah  meriwayatkan  hadits  ini,  At-Tirmidi  berkata,  “Hadits 
ini  adalah  hadits  hasan  gharib."' 

Jika  hadits  ini  akurat,  maka  rahasianya  adalah  keumuman  yang 
ditunjukkan  oleh  bentuk  jamak,  sehingga  dengan  begitu  mencakup 
semua  rasul,  baik  malaikat  maupun  manusia,  dan  dengan  demikian 
terlepaslah  dari  kesamaran.  Ini  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Baqarah  ayat  285,  4— {Semuanya  beriman 
kepada  Allah,  malaikat-malaikat-Nya,  kitab-kitab-Nya  dan  rasul- 
rasul-Nya).  Wallahu  a  ’lam. 


1.  Doa  yang  Diucapkan  ketika  Hendak  Tidur 

^ _ !l  015^  ijli  OCoJl 

1 _ jL:>-l  aM  !(J15  ^15  !(Jli  ^.^\jS 

.Lg.?- LjL»1  Ia 
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6312.  Dari  Hudzaifah  bin  Al  Yaman,  dia  berkata,  “Apabila 
Nabi  SAW  telah  beranjak  ke  tempat  tidurnya,  beliau  mengucapkan, 
‘Bismika  amuutu  wa  ahyaa  {dengan  menyebut  nama-Mu  aku  mati  dan 
aku  hidup)’.  Dan  apabila  bangun  dari  tidur  beliau  mengucapkan, 
'Alhamdu  lillaahil-ladzii  ahyaanaa  ba  ’da  maa  amaatanaa  wa  ilaihin- 
nusyuur  {segala  puji  hanya  milik  Allah  yang  telah  menghidupkan 
kami  setelah  mematikan  kami,  dan  kepada-Nya  kami  dikembalikan)’ 
Nunsyiruhaa  berarti  nukhrijuhaa  (Kami  mengeluarkannya). 


131  :Jl-ii  ^  (.5^' 

tiiJJl  c$ jij  ciiJJl  o-oJ-.-!  g  1)1  jl 

^  — ^1  3 — 'Xjj  iS cdOl 

(_^Jl51  ccJjjl  c5^1  (ctiJl  'b/!  UrtL» 

C— *  Oli  .c~L^jl 

6313.  Dari  Al  Bara'  bin  Azib,  bahwa  Nabi  SAW  pemah 
berwasiat  kepada  seorang  laki-laki,  beliau  bersabda,  “Apabila  engkau 
hendak  tidur,  maka  ucapkanlah,  'Allaahumma  aslamtu  nafsii  ilaika, 
wa  fawwadhtu  amrii  ilaika,  wa  wajjahtu  wajhii  ilaka,  wa  alja'tu 
zhahrii  ilaika,  raghbatan  wa  rahbatan  ilaika,  laa  malja'a  wa  laa 
manjaa  minka  illaa  ilaika.  Aamantu  bikitaabikal-ladzii  anzalta,  wa 
binabiyiikal  ladzii  arsalta  {Ya  Allah,  aku  pasrahkan  jiwaku  kepada- 
Mu,  aku  serahkan  urusanku  kepada-Mu,  aku  hadapkan  wajahku 
kepada-Mu,  dan  aku  sandarkan  punggungku  kepada-Mu,  karena 
berharap  dan  takut  kepada-Mu.  Tidak  ada  tempat  perlindungan  dan 
penyelamatan  dari  [ancaman] -Mu,  kecuali  kepada-Mu.  Aku  beriman 
kepada  kitab  yang  telah  Engkau  turunkan,  dan  Nabi-Mu  yang  telah 
Engkau  utus)’.  Jika  engkau  meninggal  [di  waktu  tidur],  maka  engkau 
meninggal  dalam  keadaan  fitrah  (Islam).  ” 
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Keterangan  Hadits: 


{Bab  doa  yang  diucapkan  ketika  hendak  tidur).  Judul  ini  tidak 
disebutkan  oleh  sebagian  periwayat,  namun  mayoritas  periwayat 
mencantumkannya. 

bj  {Apabila  beliau  telah  beranjak  ke  tempat 
tidurnya).  Maksudnya,  beliau  masuk  ke  tempat  tidurnya.  Disebutkan 
dalam  jalur  periwayatan  yang  akan  dikemukakan,  — i  j — bi 

{Apabila  beliau  telah  menempati  tempat  tidurnya).  Kata 
(menempati)  di  sini  disebutkan  dengan  tanpa  madd  (panjang)  pada 
huruf  alif,  sedangkan  dalam  redaksi,  LJtjT  {segala  puji 

hanya  milik  Allah  yang  telah  memberi  kami  tempat)  disebutkan 
dengan  madd  (panjang),  namim  boleh  juga  tanpa  madd.  Yang  tepat 
untuk  kata  ini  adalah  dengan  madd,  tapi  boleh  tanpa  madd,  sedangkan 
untuk  bentuk  muta  ’addi  (yang  memerlukan  objek)  justru  sebaliknya. 

I _ CJ j— {Dengan  menyebut  nama-Mu  aku  mati  dan 

aku  hidup).  Maksudnya,  dengan  menyebut  nama-Mu  aku  hidup 
selama  aku  hidup,  dan  atas  nama-Mu  aku  mati.  Al  Qurthubi  berkata, 
“Sabda  beliau,  ijJU-JwU  {Dengan  menyebut  nama-Mu  aku  mati) 

menunjukkan  bahwa  ism  (nama)  yang  dimaksud  adalah  musamma 
(yang  dinamai),  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  A’laa  ayat  1,  ^ 
j, — {Sucikanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Tinggi), 
maksudnya  adalah  sucikanlah  Tuhanmu.” 

Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  mayoritas  pensyarah.  Al 
Qurthubi  berkata,  “Ada  juga  pemaknaan  lain  dari  sebagian  masyayikh, 
yaitu  bahwa  Allah  menyebut  Diri-Nya  dengan  nama-nama  yang 
paling  baik  {al  asma '  al  husna)  dan  makna-maknanya  ada  pada-Nya. 
Oleh  karena  itu,  setiap  yang  ada  di  alam  nyata  itu  berasal  dari 
konsekuensi  nama-nama  tersebut.  Seakan-akan  beliau  mengatakan, 
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“Dengan  menyebut  nama-Mu  yang  Maha  Menghidupkan  aku  hidup, 
dan  dengan  menyebut  nama-Mu  yang  Maha  Mematikan  aku  mati.” 

Makna  ini  lebih  sesuai.  Oleh  karena  itu,  nama  tersebut 
bukanlah  yang  dinamai  dan  bukan  dzatnya.  Jadi,  kata  nama  di  sini 
mungkin  bukan  kata  tambahan. 

^  ;  Jii  apabUa  bangun 

dari  tidur  beliau  mengucapkan,  ‘‘Alhamdulillaahil  ladzii  ahyaanaa 
ba  damaa  amaatanaa  [segala  puji  hanya  milik  Allah  yang  telah 
menghidupkan  kami  setelah  mematikan  kami].”)  Abu  Ishaq  Az-Zajjaj 
berkata,  “Jiwa  yang  meninggalkan  manusia  saat  tidur  adalah  untuk 
membedakan,  sedangkan  yang  meninggalkannya  ketika  mati  adalah 
yang  disertai  dengan  berhentinya  nafas.  Tidur  disebut  mati  karena 
menghilangkan  akal  dan  gerakan.  Ini  hanya  perumpamaan  dan 
penyerupaan.” 

Kemungkinan  yang  dimaksud  dengan  mati  di  sini  adalah  diam, 
seperti  ungkapan,  maatat  ar-riih  (angin  berhenti  berhembus). 
Kemimgkinan  juga  sebutan  mati  bagi  yang  tidur  mengandung  makna 
tidak  bergerak,  berd^arkan  firman  Allah  dalam  surah  Yuunus  ayat 
67,  ^  j* j  (Dia-lah  yang  menjadikan  malam 

bagi  kamu  supaya  kamu  beristirahat  padanya).  Demikian  yang 
dikemukakan  oleh  Ath-Thaibi.  Dia  juga  berkata,  “Terkadang  kata 
‘mati’  digimakan  untuk  mengungkapkan  kondisi-kondisi  yang  sulit, 
seperti  kemiskinan,  kehinaan,  permintaan,  lanjut  usia,  kemaksiatan 
dan  kebodohan.” 

Al  Qurthubi  berkata  di  dalam  kitab  Al  Mufhim,  “Tidur  dan 
mati  mempunyai  kesamaan  dalam  hal  putusnya  ruh  dengan  badan.” 

Terkadang  seseorang  yang  telah  mati  tampak  seperti  tidur, 
karena  itulah  tidur  disebut  sebagai  saudara  mati,  sementara  batinnya 
adalah  mati.  Maka  mati  dinamakan  tidur  dalam  konteks  majaz,  karena 
keduanya  mempunyai  kesamaan  dalam  hal  putusnya  keterkaitan  ruh 
dengan  badan. 
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Ath-Thaibi  berkata,  “Hikmah  dinamakaimya  mati  sebagai  tidur 
adalah  bahwa  manfaat  yang  diambil  manusia  dari  kondisi  hidup 
adalah  untuk  mempertahankan  ridha  Allah  kepadanya  dengan 
mematuhi-Nya,  dan  menghindari  murka  serta  siksa-Nya.  Karena  itu, 
manfaat  ini  hilang  dari  orang  yang  sedang  tidur,  sehingga  seperti 
mayat.  Maka  ketika  bangun,  dia  pun  memuji  Allah  atas  nikmat  ini.” 

Dia  berkata,  “Hadits  ini  sesuai  dengan  hadits  lainnya,  OJj 
(Jika  Engkau  melepaskannya 

[yakni  jiwaku],  maka  peliharalah  dia  dengan  pemeliharaan  yang 
dengannya  Engkau  memelihara  para  hamba-Mu  yang  shalih).  Ini 
seirama  dengan  redaksi,  — i'  ^ (Dan  kepada-Nya  kami 

dikembalikan).  Maksudnya  kepada-Nya  tempat  kembali  untuk 
memperoleh  ganjaran  atas  apa  yang  telah  dilakukan  dalam 
kehidupan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  yang  diisyaratkannya  ini 
akan  disebutkan  sebentar  lagi. 

(Dan  kepada-Nya  kami  dikembalikan).  Maksudnya, 
saat  dibangkitkan  pada  Hari  Kiamat  dan  dihidupkan  kembali  setelah 
mati. 

I _ _ L'  (Nunsyiruhaa  artinya  nukhrijuhaa  [Kami 

mengeluarkannya]).  Seperti  itulah  redaksi  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  As-Sarakhsi.  Ath-Thabari  juga  meriwayatkan  redaksi  serupa 
dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas,  dan  dia 
menyebutkannya  dengan  huruf  zai  (yakni  nunsyizuhaa),  dari  kata 
ansyazahu  yang  artinya  mengangkatnya  secara  bertahap.  Ini  adalah 
qira'ah  para  ahli  gira'ah  Kufah  dan  Ibnu  Umar.  Ath-Thabari  juga 
meriwayatkannya  dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dia  berkata, 

_ L  (kami  menghidupkannya).  Dia  menyebutkannya  dengan  huruf 

ra\  dari  kata  ansyarahaa  yang  artinya  menghidupkannya,  seperti 
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firman-Nya  dalam  surah  Abasa  ayat  22,  lil  ^  {Kemudian  bila 

Dia  menghendaki,  Dia  membangkitkannya  kembali).  Itu  adalah 
qira'ah  para  ahli  qira'ah  Hijaz  dan  Abu  Amr.  Ia  berkata,  “Kedua 
qira'ah  ini  memiliki  makna  yang  tidak  jauh  berbeda.  Bisa  dibaca 
atau  lAjiuj,  atau  juga  atau 


C  ^ 

Cy.  ^  ijlstlij  jjt  {Dari  Abu 

Ishaq:  Aku  mendengar  Al  Bara bahwa  Nabi  SA  W  menyuruh  seorang 
laki-laki.  Dan  Adam  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami.  Abu  Ishaq  Al  Hamdani  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  Bara'  bin  Azib).  Seperti  itulah  redaksi  yang 
dikemukakan  dalam  riwayat  mayoritas,  sedangkan  dalam  riwayat  As- 
Sarakhsi  disebutkan,  {Dari  Abu  Ishaq:  Aku 

mendengar  Al  Bara ').  Redaksi  yang  pertama  lebih  tepat.  Jika  tidak, 
berarti  sama  persis  dengan  riwayat  yang  pertama.  Dalam  riwayat 
Ahmad  yang  berasal  dari  Affan,  dari  Syu’bah  disebutkan,  f  ^3  yf 
jCaJ^t  {Menyuruh  seorang  laki-laki  dari  golongan  Anshar).  Hadits  ini 
sudah  dipaparkan  dalam  bab  sebelumnya. 


Catatan: 

Pertama:  Dalam  hadits  ini,  Syu’bah  mempimyai  guru  lain, 
yaitu  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dari  jalur  Ghundar  darinya, 
dari  Muhajir  Abu  Al  Hasan,  dari  Al  Bara'.  Ghundar  adalah  orang 
yang  paling  hafal  dari  Syu’bah,  namun  hal  ini  tidak  menodai  riwayat 
jamaah  yang  berasal  dari  Syu’bah.  Jadi,  seolah-olah  Syu’bah 
mempunyai  dua  guru. 

Kedua:  Dalam  riwayat  Syu’bah  yang  berasal  dari  Abu  Ishaq 
dalam  hadits  ini,  dari  Al  Bara'  disebutkan,  *J!l  'Wi  'i 

{Tidak  ada  tempat  perlindungan  dan  tidak  pula  tempat  penyelamatan 
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dari  [ancaman] -Mu,  kecuali  kepada-Mu).  Bagian  ini  merupakan 
kalimat  yang  dimasukkan  dalam  hadits  yang  tidak  didengar  oleh  Abu 
Ishaq  dan  Al  Bara',  walaupun  ini  bagian  yang  valid  dalam  selain 
riwayat  Ishaq  dari  Al  Bara'.  Israil  telah  menjelaskan  ini  dari 
kakeknya,  Abu  Ishaq,  yang  dinilai  orang  yang  paling  hafal  dalam  hal 
ini.  Diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dari  jalurnya,  lalu  dia 
mengemukakan  haditsnya  secara  lengkap,  kemudian  dia  berkata, 
“Abu  Ishaq  berkata,  ‘Redaksi  'i  {Tidak  ada 

tempat  perlindungan  dan  tidak  pula  tempat  penyelamatan  dari 
[ancaman] -Mu,  kecuali  kepada-Mu),  aku  tidak  mendengar  dari  Al 
Bara',  tapi  aku  mendengcir  mereka  menyebutkan  itu  darinya’.” 

An-Nasa'i  juga  meriwayatkan  hadits  yang  serupa  dari  jalur 
lairmya,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Hilal  bin  Yasaf,  dari  Al  Bara'. 


8.  Menempatkan  Tangan  di  Bawah  Pipi  Kanan 


'.  ^  f  '  ^  ^  \  ‘y  t  6  '  '  '  '  ^  y  "  t'.)  t  ^ 

J — lil  01^  AJIP  AiJl 

4 — 'C»  Jt*j  Ul^l  Ju^l  iJlS  tilj 

.jj^\ 

6314.  Dari  Hudzaifah  RA,  dia  berkata,  “Apabila  Nabi  SAW 
telah  beranjak  ke  tempat  tidurnya  di  malam  hari,  beliau  menempatkan 
tangannya  di  bawah  pipinya,  kemudian  beliau  mengucapkan, 
'Allaahumma  bismika  amuutu  wa  ahyaa  {ya  Allah,  dengan  menyebut 
nama-Mu  aku  mati  dan  aku  hidup)’.  Dan  apabila  bangun  dari  tidur 
beliau  mengucapkan,  'Alhamdu  lillaahil-ladzii  ahyaanaa  ba’da  maa 
amaatanaa  wa  ilaihin  nusyuur  {segala  puji  hanya  milik  Allah  yang 
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telah  menghidupkan  kami  setelah  mematikan  kami,  dan  hanyc 
kepada-Nya  kami  dikembalikanY 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  menempatkan  tangan  di  bawah  pipi  kanan).  Pada  bab  ini, 
Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Hudzaifah  yang  telah  disebutkan 
pada  bab  sebelunmya,  di  dalanmya  disebutkan,  c — kj  al-i 

(Beliau  menempatkan  tangannya  di  bawah  pipinya).  Al  Ismaili 
berkata,  “Di  sini  tidak  disebutkan  ‘kanan’,  bahkan  disebutkan  dalam 
riwayat  Syarik  dan  Muhammad  bin  Jabir  dari  Abdul  Malik  bin  Umar.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sebagaimana  biasanya  Imam 
Bukhari  mengisyaratkan  kepada  jalur-jalur  periwayatan  lainnya  untuk 
hadits  yang  dimaksud.  Jalur  Syarik  ini  yang  disinggung  oleh  Al 
Ismaili  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari  jalurnya.  Mengenai  masalah  ini, 
ada  juga  riwayat  lain  dari  Al  Bara'  yang  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i 
dari  jalur  Abu  Khaitsaman  dan  Ats-Tsauri,  dari  Abu  Ishaq,  darinya,  of 
:  JlJj  «ik  cJtJ  «ij  is^\  iji  OlT  4^  lilii 

fj-J  (Bahwa  apabila  Nabi  SA  W  telah 

menempati  tempat  tidurnya,  beliau  menempatkan  tangan  kanan  di 
bawah  pipi  kanan,  dan  beliau  mengucapkan,  “Allaahumma  ginii 
adzaabaka  yauma  tab  ’atsu  ibaadaka  [ya  Allah,  lindungilah  aku  dari 
adzab-Mu  pada  hari  Engkau  bangkitkan  para  hamba-Mu].  ”)  Sanad- 
nya  shahih. 

Ia  juga  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Hafshah 
dengan  tambahan,  Wj  iUi  J  (Beliau  mengucapkan  itu  tiga  kali). 
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9.  Tidur  pada  Sisi  Kanan  Tubuh  (Miring  ke  Kanan) 


bi  J  jjj 

tdJL_J|  - aj  c— «-L«l  (_5^  lJI 

tdJ — c->l^lj  cdXJ)  tS c-v^y J  J  JJ 

c-LiT  tdJlJl  M)  dilf  is-sL»  Slj  ^  ^jj  ^j 
4jli  4J4I  Jj-«*j  (J^j  tcJjjt 

c->ci 

6315.  Dari  Al  Bara'  bin  Azib,  dia  beikata,  “Apabila  Rasulullah 
SAW  telah  beranjak  ke  tempat  tidurnya,  beliau  berbaring  miring  ke 
kanan,  lalu  mengucapkan,  "Allaahumma  aslamtu  nafsii  ilaika, 
wawajjahtu  wajhii  ilaika,  wa  fawwadhtu  amrii  ilaika.  wa  alja'tu 
zhahrii  ilaika,  raghbatan  wa  rahbatan  ilaika.  Laa  malja'a  walaa 
manjaa  minka  illaa  Haik.  Aamantu  bikitaabikal  ladzii  anzalta,  wa 
nabiyyikal  ladzii  arsalta  {ya  Allah,  aku  serahkan  diriku  kepada-Mu, 
aku  hadapkan  wajahku  kepada-Mu,  aku  pasrahkan  urusanku  kapada- 
Mu,  dan  aku  sandarkan  punggungku  kepada-Mu,  karena  berharap 
[mendapatkan  rahmat-Mu]  dan  takut  [terhadap  siksa-Muj.  Tidak  ada 
tempat  perlindungan  dan  penyelamatan  [dari  ancaman-Mu[  kecuali 
kepada-Mu.  Aku  beriman  kepada  kitab-Mu  yang  telah  Engkau 
turunkan  dan  [berimanj  kepada  Nabi-Mu  yang  telah  Engkau  utus[).” 
Dan  Rasulullah  SAW  bersabda,  ""Barangsiapa  mengucapkannya 
kemudian  mati  pada  malam  itu,  maka  dia  mati  dalam  keadaan  fitrah." 
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Beberapa  faedah  bab  ini  telah  dipaparkan  sebelumnya.  Begitu 
juga  perbedaan  antara  kata  an-naum  (tidur)  dan  adh-dhaj’u 
(berbaring)  serta  keumuman  dan  kekhususan  kata  wajhii  (wajahku). 


Catatan: 

Disebutkan  dalzun  kitab  Mustakhraj  Abu  Nu  ’aim  pada  judul  ini 
sebagai  berikut,  “Kata  istarhaba  dibentuk  dari  kata  ar-rahbah  (takut). 
Sedangkan  kata  malakuut  dibentuk  dari  kata  mulk  (kerajaan),  seperti 
rahabuut  (membuat  takut)  dan  rahamuut  (mengasihi).  Contohnya 
adalah,  turhibu  khairun  min  an  tarham  (engkau  membuat  takut  lebih 
baik  daripada  engkau  mengasihi).  Tapi  saya  tidak  menemukannya  di 
tempat  lain  pada  sambungan  hadits  ini.  Pembahasan  tentang  kata 
istarhaba  berasal  dari  kata  ar-rahbah  telah  dijelaskan  dalam  tafsir 
surah  Al  A’raaf,  dan  sisanya  telah  dikemukakan  pada  tafsir  surah  Al 
An’aara.  Di  sana  saya  kemukakan  dan  saya  jelaskan  perubahan  yang 
terdapat  dalam  redaksi  Abu  Dzar,  dan  yang  benar  adalah  sebagaimana 
yang  dicantumkan  di  sini. 


10.  Doa  ketika  Terjaga  di  Malam  Hari 


AiJi  ^  g 

4 — 1  ^[i  ^15  c|»Ij  ^ 

C4^1  iSji  01  4^1^  ojalis  C— «-43 

ji-li  0-0-43 
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4jjls  lii  (.5^  ^  oJ^ J  0 

(^  J^'  Ol5^j  .lv3j::j  to'iCaJU 

(^jCj  °^j  itj^  ti^y  (i^y  d^y 


y;!  tP^o  ‘Gy  (,^j  ‘Oy  (^^‘j  ‘Oy  ‘Oy  i^yj  ‘Oy 


^  u-'— p'  ::^J  ^  *5^S  <J^ 

.;Jl^  y'jj  ^'of^ 

6316.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Aku  pernah 
menginap  di  rumah  Maimunah  (bibiku),  kemudian  Nabi  SAW  berdiri 
lalu  menyelesaikan  hajatnya.  Setelah  itu  beliau  membasuh  wajah  dan 
kedua  tangannya,  kemudian  tidur.  Beliau  kemudian  bangun,  lalu 
menghampiri  wadah  air,  lantas  membiika  ikatannya,  kemudian  beliau 
berwudhu  dengan  wudhu  di  antara  dua  wudhu  (yakni  yang  ringan), 
tidak  banyak  tapi  beliau  melakukannya  dengan  sempurna.  Setelah  itu 
beliau  shalat,  maka  aku  pun  berdiri,  lalu  aku  beijinjit  karena  tidak  mau 
ketahuan  kalau  aku  mengamati  beliau,  lantas  aku  berwudhu. 
Sementara  beliau  sedang  berdiri  shalat,  aku  berdiri  di  sebelah  kiri. 
Beliau  kemudian  meraih  telingaku  dan  menggeserku  ke  sebelah 
kanan,  hingga  selesailah  tiga  belas  rakaat.  Beliau  kemudian  berbaring 
kembali,  lalu  tidur  hingga  terdengar  suara  nafasnya  — -kalau  beliau 
tidur  memang  terdengar  nafasnya — .  Tak  lama  kemudian  Bilal 
mengumandangkan  adzan  untuk  shalat.  Beliau  lalu  shalat  dua  rakaat 
tanpa  berwudhu  lagi.  Dalam  doanya  beliau  mengucapkan, 
^Allaahummaj’al  fii  qalbii  nuuran,  wa  fii  basharii  nuuran,  wa  fii 
sam’ii  nuuran,  wa  an  yamiini  nuuran,  wa  an  yasaarii  nuuran,  wa 
fauqii  nuuran,  wa  tahtii  nurran,  wa  amaamii  nuuran,  wa  khalfii 
nuuran,  waj’al  lii  nuuran  (ya  Allah,  jadikanlah  cahaya  di  dalam 
hatiku,  cahaya  pada  penglihatanku,  cahaya  pada  pendengaranku. 
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cahaya  di  sebelah  kananku,  cahaya  di  sebelah  kiriku,  cahaya  di 
atasku,  cahaya  di  bawahku,  cahaya  di  depanku,  cahaya  di 
belakangku,  dan  jadikanlah  cahaya  untukku)'. 

Kuraib  berkata,  ‘Tujuh  lagi  ada  di  dalam  tabut.  Lalu  aku 
bertemu  dengan  seorang  laki-laki  dari  keturunan  Al  Abbas,  kemudian 
dia  menceritakan  itu  kepadaku,  dia  menyebutkan,  'Ashabii,  lahmii, 
damii,  sya  ’rii  dan  basyarii  (urat  sarafku,  dagingku,  darahku, 
rambutku  dan  kulitku),  dan  ia  menyebutkan  dua  hal  lainnya. 

'M  (i-J  ^  ^ 

— 'j  ‘tlrfrs?  tlr^J  otj-lljl  jjj  cJt  iii  :jLi 

ipLJlj  jK-  Jl^ll J  ij>.  i^\j  «iJJyj  c 

IC - IS' y  cO-tL-f  dJJ  .J:»  J:»  iij>- 

(gS — !•  cc— *5^U-  ciiJlj  iijj  tc-Jl  dJLj 

C- — 'i\j  — L«Jl  ojI  (oJLpI  L»  j  L»  j  t  o  lJ*j  c— »-t5  L* 

.3;^  :di  N  -jf-  'cJf  VI  V 

6317.  Dari  Ibnu  Abbas,  “Apabila  Nabi  SAW  bangun  di  malam 
hari  untuk  shalat  tahajjud,  beliau  mengucapkan,  'Allaahumma  lokal 
hamdu  anta  nuurus-samaawaati  wal  ardhi  waman  fiihinna,  wa  lakal 
hamdu,  anta  gayyimus-samaawaati  wal  ardhi  waman  fiihinna,  wa 
lakal  hamdu,  antal  haqqu  wa  wa  ’dukal  haqq,  wa  qaulukal  haqq,  wa 
liqaa'uka  haqq,  wal  jannatu  haqq,  wan-naaru  haqq,  was-saa’atu 
haqq,  wannabiyyuuna  haqq,  wa  muhammadun  haqq.  Allaahumma 
laka  aslamtu,  wa  alaika  tawakkaltu,  wa  bika  aamantu,  wa  ilaika 
anabtu,  wa  bika  khaashamtu,  wa  ilaika  haakamtu,  faghfir  lii  maa 
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qaddamtu  wamaa  akhkhartu,  wamaa  asrartu  wamaa  a’lantu,  antal 
mugaddimu  wa  antal  mu  'akhkhir,  laa  ilaaha  ilaa  anta  — ^atau  beliau 
mengucapkan,  ''Laa  ilaaha  ghairuka’ —  {ya  Allah,  milik-Mu  segala 
puji,  Engkau-lah  cahaya  semua  langit  dan  bumi  serta  semua  yang  ada 
di  dalamnya.  Milik-Mu  segala  puji,  Engkau-lah  penopang  semua 
langit  dan  bumi  serta  semua  yang  ada  di  dalamnya.  Milik-Mu  segala 
puji.  Engkau  Yang  Maha  Benar,  janji-Mu  adalah  benar,  firman-Mu 
adalah  benar,  pertemuan  dengan-Mu  adalah  benar,  surga  culalah 
benar,  neraka  adalah  benar.  Hari  Kiamat  adalah  benar,  para  nabi 
adalah  benar  dan  Muhammad  adalah  benar.  Ya  Allah,  kepada-Mu 
aku  berserah  diri,  kepada-Mu  aku  bertawakkal,  kepada-Mu  aku 
beriman,  kepada-Mu  aku  kembali,  dengan-Mu  aku  bertikai  [dengan 
lawan],  dan  kepada-Mu  aku  berhukum,  maka  ampunilah  dosaku  yang 
terdahulu  maupun  yang  kemudian,  yang  terang-terangan  maupun 
yang  sembunyi-sembunyi.  Engkau-lah  yang  mendahulukan  dan 
Engkau-lah  yang  mengakhirkan.  Tidak  ada  sesembahan  kecuali 
engkau]  — atau  beliau  mengucapkan,  laa  ilaaha  ghairuka  [tidak  ada 
sesembahan  selain-MuJ — y  j' 


Keteranean  Hadits: 


{Bab  doa  ketika  terjaga  di  malam  hari).  Pada  bab  ini,  bnam 
Bukhari  mengemukakan  dua  hadits  dari  Ibnu  Abbas. 

4 — Ip  o — !  {Aku  menginap  di  rumah  Maimunah). 


Penjelasannya  telah  dikemukakan  di  awal  bab  witir.  Di  sana  hadits 
pertama  digabimg  dengan  bab  keduanya,  namim  di  bagian  akhirnya 
tidak  disebutkan  doa  ini. 


4 — {Lalu  beliau  membasuh  wajahnya).  Seperti  itulah 
redaksi  yang  terdapat  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan  dalam 
riwayat  lainnya  disebutkan  dengan  redaksi,  J^,  tanpa  huruf  fa 
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{Ikatannya).  Maksudnya,  tali  kantong  air  yang  diikatkan 
pada  lehernya  untuk  menutupi.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  itu 
adalah  tali  \mtuk  menggantungnya.  Abu  Ubaid  dalam  hal  ini 
membenarkan  pendapat  yang  pertama. 

oifr J— 09-4  {Dengan  wudhu  di  antara  dua  wudhu). 

Redaksi  ini  telah  ditafsirkan  dengan  redaksi,  j— Sj  (4  {tidak 

berlebihan  tapi  beliau  melakukannya  dengan  sempurna).  Ini  bisa 
dipahami  bahwa  beliau  menggunakan  sedikit  air  dengan  tiga  kali 
basuhan,  atau  kurang  dari  tiga  kali  basuhan.  Dalam  riwayat  Syu’bah 
yang  berasal  dari  Salamah  yang  diriwayatkan  hnam  Muslim 
disebutkan,  ^  {Dengan  wudhu  yang  bagus).  Disebutkan 

dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  jalur  Manshur  bin  Mu’tamir,  dari 
Ali  bin  Abdillah  bin  Abbas,  dari  ayahnya  mengenai  kisah  ini, 

(U  ^  ^  {Sementara  di  sebelahnya 

terdapat  gentong  bercat  yang  ditumpuk,  di  atasnya  terdapat  siwak, 
lalu  beliau  membersihkan  gigi  dengannya,  kemudian  berwudhu). 

^  {Aku  mengamati  beliau).  Demikian  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  An-Nasafi  dan  lainnya. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Maksudnya,  aku  mengamati  beliau. 
Dalam  suatu  riwayat  disebutkan  LJilt  artinya  menyelidiki.  Dalam 
riwayat  Al  Qabisi  disebutkan,  yakni  aku  mencari  beliau.  Dalam 
riwayat  mayoritas  disebutkan  redaksi,  5 — {Aku  memperhatikan 
beliau). 

c — ilss»  {Lalu  selesailah).  Maksudnya,  lengkaplah.  Redaksi  ini 
disebutkan  dalam  riwayat  Syu’bah  yang  diriwayatkan  hnam  Muslim. 

^  til  OlTj  {Lalu  beliau  tidur  hingga  terdengar 

suara  nafasnya  — kalau  beliau  tidur  memang  terdengar  suara  nafas 
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beliau — ^).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  is j»  uTj  ^ 

4u_^  tij  {Kemudian  beliau  tidur  hingga  terdengar  suara  nafas 
beliau.  Dan  kami  mengetahui  beliau  dari  suara  nafas  beliau  ketika 
tidur). 

J  jSj  {Dalam  doanya  beliau  mengucapkan).  Ini 

mengisyaratkan  bahwa  doa  beliau  saat  itu  cukup  banyak,  sedangkan 
ini  adalah  sebagiannya,  dan  pada  hadits  keduanya  disebutkan, 

•  •  •  «i’ jV  {Ya  Allah,  Engkau-lah  cahaya  semua  langit  dan 
bumi  . . .).  Dalam  riwayat  Syu’bah  dari  Salamah  disebutkan,  J 
» {Dalam  shalat  dan  sujud  beliau  mengucapkan).  Akan 
saya  sebutkan  tambahan  dalam  riwayat  At-Tirmidzi  yang  cukup 
panjang  berkenaan  dengan  doa  ini.  Selain  itu,  disebutkan  dalam 
riwayat  Muslim  pada  riwayat  Ali  bin  Abdillah  bin  Abbas  dari 
ayahnya,  bahwa  beUau  menguc£q)kan  dzikir  yang  disebutkan  pada 
hadits  kedua  ketika  pertama  kali  berdiri  sebelum  memasuki  shalat,  dan 
beliau  mengucapkan  doa  pada  hadits  pertama  ketika  beliau  berangkat 
imtuk  shalat  Subuh. 

Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan  bahwa  kedua  hadits  ini 
teijadi  dalam  satu  kisah,  dan  bahwa  kedua  hadits  tersebut  terpisah 
karena  perbuatan  para  periwayat.  Dalam  riwayat  At-Tirmidzi  yang 
akan  dikemukakan,  bahwa  beliau  SAW  mengucapkan  doa  itu  setelah 
selesai  shalat.  Disebutkan  dalam  riwayat  hnam  Bukhari  dalam  kitab 
Al  Adab  Al  Mufrad  dari  jalur  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  Ol—T 
Uj  Jip  ^  iS%p  JiuA  ^  til  ^  Jii  «uil  Jjlij 

. . .  Ijj-J  fli  ^  {Apabila  Rasulullah 

SAW  bangun  di  malam  hari  untuk  shalat,  dan  setelah  selesai  shalat 
beliau  memanjatkan  pujian  kepada  Allah  dengan  pujian  yang  sesuai 
bagi-Nya,  kemudian  akhir  ucapannya  adalah,  "Ya  Allah  jadikanlah 


FATHUL  BAARl  —  403 


cahaya  di  hatiku...).  Kesimpulannya,  beliau  mengucapkan  itu  ketika 
hampir  selesai. 

•  •  •  Oy  (7^  Allah,  jadikanlah  cahaya  di  dalam 

hatiku  ...).  Al  Karmani  berkata,  “Tanwin  di  sini  berfungsi  sebagai 
pengagungan.  Maksudnya  adalah  cahaya  yang  agimg.” 

Riwayat  ini  hanya  menyebutkan  hati,  pendengaran  dan 
penglihatan  beserta  keenam  arah,  kemudian  di  bagian  akhirnya 
disebutkan,  'jj»  ^  (Dan  jadikanlah  cahaya  untukku),  sementara 
dalam  riwayat  Muslim  yang  berasal  dari  Abdullah  bin  Hasyim,  dari 
Abdurrzihman  bin  Mahdi  dengan  sanad  hadits  bab  ini  disebutkan, 
tjjj  ^Jl_  (Dan  agungkanlah  cahaya  untukku).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Abu  Ya’ la  yang  berasal  dari  Abu  Khaitsamah,  dari  Abdurrahman 
disebutkan,  'jj—'  (►^'j  (Dan  agungkanlah  cahaya  untukku).  Hadits 

ini  diriwayatkan  oleh  Al  Isma’ili.  Ia  juga  meriwayatkan  dari  Bundar, 
dari  Abdurrahman.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Awanah  dari  riwayat  Abu  Hudzaifah  dari  Sufyan,  dan  yang 
diriwayatkan  oleh  Muslim  pada  riwayat  Syu’bah  yang  berasal  dari 
Salamah,  'jj— j  :  JlJ  jf  djjl  ^  J«r'j  (Dan  jadikanlah  cahaya 

untukku  — atau  beliau  mengucapkan,  “Da«  jadikanlah  aku  cahaya. 

).  Ini  adalah  riwayat  Ghundar  yang  berasal  dari  Syu’bah,  sementara 
dalam  riwayat  An-Nadhr  yang  berasal  dari  Syu’bah  disebutkan, 
diJrlj  (Dan  jadikanlah  aku),  tanpa  keraguan.  Dalam  riwayat  Ath- 
Thabarani  pada  pembahasan  tentang  doa  dari  jalur  Al  Mmhal  bin 
Amr,  dari  Ali  bin  Abdullah  bin  Abbas,  dari  ayahnya,  disebutkan  pada 
bagian  akhirnya,  'jj— ''  'fj—i  (Dan  jadikanlah  cahaya 

untukku  pada  Hari  Kiamat). 

■.'IJj/  (Kuraih  berkata,  "Tujuh  lagi  ada  di 
dalam  tabut).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  semua  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  ini  ada  sepuluh,  hnam  Muslim  meriwayatkaimya  dari 
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jalur  Uqail,  dari  Salamah  bin  Kuhail,  Sj^'j 

^  \—j>  — ij  _ P  ^.. I-;*!  4».^ 

{Rasulullah  SA  W  kemudian  mengucapkan  doa  sembilan  belas  kalimat 
yang  diceritakan  Kuraib  kepadaku.  Aku  hafal  dua  belas  darinya,  dan 
sisanya  aku  lupa).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Ats-Tsauri  disebutkan 
tambahan,  \'fy  {Dan  cahaya  pada  lisanku)  setelah  redaksi, 

^  {Di  hatiku),  kemudian  di  bagian  akhirnya  disebutkan, 

tljjj  {Dan  jadikanlah  untukku  cahaya  pada  jiwaku, 

dan  agungkanlah  cahaya  padaku).  Keduanya  ini  termasuk  ketujuh 
perkara  yang  disebutkan  Kuraib  di  dalam  Tabut  yang  diceritakan  oleh 
salah  seorang  keturunan  Al  Abbas. 

Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  apa  yang  dimaksud  dengan 
“tabut”.  Ad-Dimyathi  menyatakan  di  dalam  kitab  Hasyiyah-nydi, 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  tabut  adalah  dada  yang  merupakan 
tempat  hati.  Ibnu  Baththal  dan  Ad-Dawudi  juga  sudah  lebih  dulu 
menyatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  tabut  adalah  dada. 

Ibnu  Baththal  menambahkan,  “Sebagaimana  dikatakan  untuk 
orang  yang  hafal  ilmu,  ‘Ilmunya  tersimpan  di  dalam  tabut’.” 

An-Nawawi  mengatakan  mengikuti  lainnya,  “Yang  dimaksud 
dengan  tabut  adalah  tulang-tulang  rusuk  dan  sekitarnya,  yaitu  hati  dan 
sebagainya.  Ini  adalah  ungkapan  penyerupaan  dengan  sesuatu  yang 
berfungsi  sebagai  tempat  penyimpanan  barang.  Artinya,  tujuh  kalimat 
ada  di  dalam  hatiku,  tapi  aku  lupa  itu.  Ada  juga  yang  mengatakan, 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  tujuh  cahaya  yang  tertulis  di  dalam 
tabut  (peti)  bani  Israil  yang  di  dalamnya  terdapat  ketentraman.” 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  tabut  adalah 
peti,  yakni  tujuh  yang  tertulis  di  dalam  petinya  yang  dia  belum  hafal 
saat  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  ini  dikuatkan  oleh 
riwayat  Abu  Awanah  dari  jalur  Abu  Hudzaifah,  dari  Ats-Tsauri 
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dengan  sanad  hadits  bab  ini,  o^L-ali  Jls 

{Kuraib  berkata,  “Enam  lagi  ada  padaku,  tertulis  di  dalam  tabut). 

Al  Qurthubi  di  dalam  kitab  Al  Mufliim,  dan  yang  lain, 
memastikan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  tabut  adalah  tubuh. 
Maksudnya,  tujuh  kalimat  tersebut  terkait  dengan  tubuh  manusia, 
berbeda  dengan  mayoritas  kalimat  yang  telah  disebutkan  karena 
terkait  dengan  makna-makna  keenam  arah,  walaupim  pendengaran 
dan  penglihatan  juga  terkait  dengan  tubuh  (tapi  tidak  merupakan 
bagian  tubuh). 

Ibnu  At-Tin  menceritakan  dari  Ad-Dawudi,  bahwa  makna 
o^L-sJi  {di  dalam  tabut),  adalah  pada  lembaran  di  dalam  tabut  (peti) 
yang  ada  pada  salah  seorang  keturunan  Al  Abbas.  Ia  berkata,  “Kedua 
hal  lainnya  adalah  tulang  dan  otak.” 

Al  Karmani  berkata,  “Kemungkinan  itu  adalah  lemak  dan 
tulang.” 

Demikian  yang  mereka  katakan,  namim  itu  perlu  diteliti  lebih 
jauh,  dan  akan  kami  jelaskan. 

'j»  {Aku  kemudian  bertemu  dengan  seorang 

laki-laki  dari  keturunan  Al  Abbas).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Bukan 
Kuraib  yang  mengatakan,  {Aku  kemudian 

bertemu  dengan  seorang  laki-laki  dari  keturunan  Al  Abbas),  tetapi 
yang  mengatakan  ini  adalah  Salamah  bin  Kuhail  yang  meriwayatkan 
dari  Kuraib.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  begitu,  namun  secara 
zhahir  riwayat  Abu  Hudzaifah  menyatakan  bahwa  yang  mengatakan 
itu  adalah  Kuraib. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Aku  dapati  hadits  ini  dari  riwayat  Ali 
bin  Abdullah  bin  Abbas  dari  ayahnya.  Dia  menyebutkan  hadits  ini 
secara  panjang  lebar,  dan  tampaknya  bahwa  dia  mengetahui  kedua  hal 
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yang  terlupakan  oleh  Kuraih,  karena  dalam  hadits  yang  diceritakannya 
disebutkan,  'jV  (Ya  Allah,  jadikanlah 

cahaya  pada  tulang-tulangku  dan  cahaya  pada  hiburanku)” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  benar  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  lisan  dan  nafas.  Keduanya  ini  merupakan  tambahan  Aqil  dalam 
riwayatnya  yang  diriwayatkan  hnam  Muslim,  dan  keduanya  juga 
termasuk  tubuh  dan  sesuai  dengan  penakwilan  tabut  yang  terakhir. 
Oleh  karena  itu,  Al  Qurthubi  memastikannya  di  dalam  kitab  Al 
Mufhim  namun  tidak  menafikan  yang  lain.  Hadits  yang 
diisyaratkannya  itu  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dari  jalur  Daud  bin 
Ali  bin  Abdillah  bin  Abbas,  dari  ayahnya,  dari  kakeknya,  ^ 

Ip  ^  aib  ^  4l}l  JUp 

(Aku  mendengar  Nabi  SAW  pada  suatu  malam  seusai  shalatnya 
mengucapkan,  “Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  memohon  kepada-Mu 
rahmat  dari  sisi-Mu.”)  Setelah  itu  dia  menyebutkan  doa  yang 
panjang,  dimana  di  dalamnya  disebutkan,  OV  (Ya 

Allah,  jadikanlah  cahaya  untukku  di  hiburanku).  Selanjutnya  dia 
menyebutkan  hati,  keenam  arah,  pendengaran,  penglihatan,  rambut, 
kulit,  daging,  darah  dan  tulang,  kemudian  di  bagian  akhirnya 
disebutkan,  IjW  ‘Oj—'  ij.  (Ya  Allah, 

agungkanlah  cahaya  untukku,  anugerahilah  aku  cahaya,  dan 
jadikanlah  aku  cahaya). 

Setelah  meriwayatkan  hadits  ini,  At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits 
ini  gharib.  Syu’bah  dan  Sufyan  meriwayatkan  sebagian  isi  hadits  ini 
dari  Salamah,  dari  Kuraib  namun  tidak  menyebutkannya  secara 
panjang  seperti  itu.” 

Ath-Thabari  meriwayatkannya  dari  jalur  lainnya,  dari  Ah  bin 
Abdullah  bin  Abbas,  dari  ayahnya,  di  bagian  akhirnya  disebutkan, 
L_^ls  .*jj— J  (Dan  tambahkanlah  cahaya  padaku.  Beliau 

mengucapkannya  tiga  kali).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  Abi 
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Ashim  dalam  pembahasan  tentnag  doa  dari  jalur  Abdul  Hamid  bin 
Abdirrahman,  dari  Kurtdb,  di  bagian  akhir  haditsnya  disebutkan, 

{Dan  berikanlah  untukku  cahaya  di  atas  cahaya). 
Seperti  yang  telah  dijelaskan  oleh  Ibnu  Al  Arabi,  bahwa  dari  berbagai 
riwayat  tersebut,  tercatat  ada  dua  puluh  lima  hal  yang  disebutkan 
dalam  berbagai  hadits. 

«■  yji  (Lalu  ia  menyebutkan,  “Ashabii  [urat  sarafku].  ”) 
Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maksudnya  adalah  urat-urat  persendian.” 


t?  {Dan  kulitku).  Maksudnya  adalah  permukaan  tubuh. 


J— {Dan  ia  menyebutkan  dua  hal).  Maksudnya, 
menyebutkannya  hingga  genap  tujuh.  Al  Qurthubi  berkata,  “Cahaya- 
cahaya  yang  dimohon  oleh  Rasulullah  SAW  itu  kemungkinan 
Himaknai  sesuai  zhahimya,  yakni  bahwa  beliau  memohon  kepada 
Allah  agar  menjadi  cahaya  untuknya  pada  setiap  anggota  tubuhnya 
untuk  meneranginya  kelak  di  Hari  Kiamat  yang  gelap.  Selain  itu, 
untuk  menerangi  orang-orang  yang  ada  bersama  beliau,  atau  orang- 
orang  yang  dikehendaki  Allah  dari  mereka.  Yang  lebih  tepat  adalah, 
itu  adalah  ungkapan  tentang  ilmu  dan  petunjuk,  seperti  firman  Allah 
dalam  surah  Az-Zumar  ayat  22,  f-o  jy  {Lalu  ia  mendapat 

cahaya  dari  Tuhannya)  dan  surah  Al  An’aam  ayat  122,  'j>— <  d 


^  ^  {Dan  Kami  berdam  kepadanya  cahaya  yang  terang, 
yang  dengan  cahaya  itu  dia  dapat  berjalan  di  tengah-tengah 
masyarakat  manusia).” 

Dia  berkata,  ‘Makna  yang  tepat  bahwa,  cahaya  tersebut 
merupakan  sesuatu  yang  tampak  dari  apa  yang  dinisbatkan  kepadanya, 
dan  itu  berbeda-beda  sesuai  draigan  sifatnya.  Cahaya  pendengaran 
adalah  pembuka  hal-hal  yang  didengar,  cahaya  penglihatan  adalah 
pembuka  hal-hal  yang  dilihat,  cahaya  hati  adalah  pembuka  hal-hal 
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yang  diketahui,  dan  cahaya  anggota  tubuh  adalah  amal  ketaatan  yang 
tampak  pada  diri..” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Makna  memohon  cahaya  untuk  masing- 
masing  anggota  tubuh  adalah  menampakkan  cahaya-cahaya  makrifah 
dan  ketaatan.  Karena  syetan  senantiasa  meliputi  keenam  arah  itu 
dengan  berbagai  godaan  dan  bisikan,  maka  untuk  menyelamatkan  diri 
perlu  ada  cahaya-cahaya  yang  membentengi  arah-arah  tersebut. 
Semua  ini  kembali  kepada  hidayah  dan  cahaya  kebenaran.  Itulah  yang 
diisyaratkan  oleh  firman  Allah  dalam  surah  An-Nuur  ayat  35,  jj-j 

4iil  t jy  J[p  jj»  . . .  pijLlkUi  {Allah  [Pemberi] 

cahaya  [kepada]  langit  dan  bumi  ...  cahaya  di  atas  cahaya  [berlapis- 
lapis],  Allah  membimbing  kepada  cahaya-Nya  siapa  yang  Dia 
kehendaki)'"  Sebagian  yang  diungkapkannya  ada  yang  tidak  sesuai 
dengan  topik,  karena  itu  saya  membuang  bagian  tersebut. 

Ath-Thaibi  juga  berkata,  “Kata  pendengaran,  penglihatan  dan 
hati  disebutkan  secara  khusus  dengan  kata  {untukku),  karena  hati 
merupakan  tempat  berfikir  tentang  nikmat-nikmat  Allah,  sementara 
pendengaran  dan  penglihatan  merupakan  sarana  untuk  menampakkan 
tanda-tanda  kebesaran  Allah.  Kemudian  kanan  dan  kiri  disebutkan 
khusus  dengan  j— p,  yang  mengisyaratkan  bahwa  tembusnya  cahaya- 
cahaya  itu  dari  pendengaran  dan  penglihatannya  kepada  para 
pengikutnya  yang  ada  di  arah  kanan  dan  kiri.  Sedangkan  arah-arah 
lainnya  diungkapkan  dengan  j — yang  mengisyaratkan  bahwa 
pencahayaan  dan  penyinaraimya  berasal  dari  Allah.  Kemudian  di 
bagian  akhirnya  disebutkan,  J — {Dan  jadikanlah  cahaya 

untukku)  berfimgis  sebagai  penguat. 

Sufyan  dalam  hadits  ini  adalah  Ibnu  Uyainah. 
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J — ^pjt  f'*  'il  'i'S'  (Apabila  beliau  bangun  di  malam  hari 
untuk  shalat  tahajjud).  Penjelasannya  telah  dikemukakan  di  awal 
pembahasan  tentang  shalat  Tahajjud. 

Di  bagian  akhir  hadits  ini  disebutkan,  4_Ji  Sl  -  jf-  c — It  'ii  <0!  Sl 
(Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Engkau  — atau  beliau 
mengucapkan,  “Tidak  ada  sesembahan  selain  Engkau.  ” — ).  Redaksi 
ini  muncul  dari  keraguan  periwayat.  Sedangkan  dalam  riwayat  Ath- 
Thabarani,  di  bagian  akhir  disebutkan,  5y  “il  j  “ij 

(Tidak  ada  daya  dan  kekuatan  kecuali  dengan  Pcehendak]  Allah  Yang 
Maha  Tinggi  lagi  Maha  Agung). 


11.  Takbir  dan  Tasbih  ketika  Hendak  Tidur 

— >■  ^  L»  ^^LJl  ^ 

— Jj  taJjsso  jJ[i  a3L.J  jJil-j 

o-aJ — 9  Ji J  ;JlS  UJli 

iiS j-W»  ^ ji  oJbr J  .ijiJjlSC»  : JIas  jif 

l—liji  bt  ^  ^  C.  :JUi 

^jl  :Jl3  Ji ^  ^ 

6318.  Dari  Ali  bahwa  Fathimah  AS  mengadukan  (kapalan) 
yang  di  tangannya  karena  alat  penggiling.  Maka,  dia  pun  menemui 
Nabi  SAW  untuk  meminta  pelayan,  namun  ia  tidak  menjumpai  beliau. 
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Dia  kemudian  menyampaikan  hal  itu  kepada  Aisyah.  Ketika  beliau 
datang,  Aisyah  pun  memberitahu  hal  itu  kepada  beliau.  Ali  berkata, 
“Lalu  beliau  mendatangi  kami,  saat  itu  kami  telah  berada  di  tempat 
tidur.  Aku  kemudian  bangun,  lalu  beliau  bersabda,  'Tetaplah  di 
tempatmu’.  Beliau  kemudian  duduk  di  antara  kami,  sampai-sampai 
aku  dapat  merasakan  dinginnya  kedua  kaki  beliau  di  dadaku.  Beliau 
kemudian  bersabda,  'Maukah  aku  tunjukkan  kepada  kalian  berdua 
sesuatu  yang  lebih  baik  untuk  kalian  berdua  daripada  seorang 
pelayan?  Apabila  kalian  telah  beranjak  ke  tempat  tidur  kalian  — atau 
"Kalian  telah  menempati  tempat  berbaring  kalian " — ,  maka 
bertakbirlah  tiga  puluh  empat  kali,  bertasbihlah  tiga  puluh  tiga  kali, 
dan  bertahmidlah  tiga  puluh  tiga  kali.  Ini  lebih  baik  bagi  kalian 
berdua  daripada  seorang  pelayan 

Dari  Syu’bah,  dari  Khalid,  dari  Ibnu  Sirin,  dia  berkata, 
“Bertasbih  tiga  puluh  empat  kali.” 

Keterangan  Hadits: 

{Bab  takbir  dan  tasbih  ketika  hendak  tidur).  Termasuk  juga 

tahmid. 

^  U  Aitli  Dt  {Bahwa  Fathimah  AS 
mengadukan  [kapalan]  yang  ada  di  tangannya  karena  alat 
penggiling).  Badai  menambahkan  dalam  riwayatnya,  {Karena 

menumbuk).  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Qasim  maula  Muawiyah 
dari  Ali  yang  diriwayatkan  Ath-Thabarani  disebutkan,  «jij 

0—!  {Dan  dia  menunjukkan  bekas  di  tangannya  karena  alat 
penggiling).  Disebutkan  dalam  kitab  Zawa  'id  Abdillah  bin  Ahmad  di 
dalam  Musnad  ayahnya  yang  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Hibban,  dari 
jalur  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Ubaidah  bin  Amr,  dari  Ali,  cSLJii\ 
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liJ — J  J— ^  i— ^»3  (Fathimah  mengeluhkan  kapalan  pada  tangannya), 
maksudnya  adalah  bentuk-bentuk  yang  membekas  (kapalan). 

Ath-Thabari  berkata,  “Maksudnya  adalah  bagian  tangan  yang 
mengeras.” 

Setiap  orang  yang  bekeija  dengan  telapak  tangannya  hingga 
kulit  tangannya  mengeras,  maka  diungkapkan  dengan  kalimat  majalat 
kaffuhu  (telapak  tangannya  mengeras  [kapalan]). 

Disebutkan  dalam  riwayat  hnam  Ahmad  dari  Hubairah  bin 
Yarim,  dari  Ali,  ’J  CJii 

JiiJij  (Aku  pernah  berkata  kepada  Fathimah,  "Sebaiknya 

engkau  menemui  Nabi  SAW,  lalu  meminta  pelayan.  Karena 
menumbuk  dan  bekerja  itu  cukup  memberatkanmu. ’j  sedangkan 
dalam  riwayat  Ahmad  dan  Ibnu  Sa’ad  yang  berasal  dari  Atha'  bin  As- 
Sa'ib,  dari  ayahnya,  dari  Ali  disebutkan,  Cl  ^  -ii  Jle  ibi  of 
i— {Bahwa  ketika  Rasulullah  SAW  menikahkannya  [Ali] 
dengan  Fathimah)  setelah  itu  disebutkan  haditsnya,  dimana  di 
dalamnya  disebutkan  redaksi,  oli  SitUJ 

IiiJ  ilj  Vlfj  rcilii  c4^*  {Pada  suatu  hari 

Ali  berkata  kepada  Fathimah.  "Demi  Allah,  aku  telah  menimba 
hingga  dadaku  sesak.  ’’  Aisyah  berkata,  "Dan  aku,  demi  Allah  telah 
menumbuk  hingga  tanganku  mengeras.’’).  Selain  itu,  disebutkan 
dalam  riwayat  Abu  Daud  yang  berasal  dari  Abu  Al  Ward  bin 
Tsumamah,  dari  Ali  bin  A’bad,  dari  Ali,  dia  berkata,  ojIT 

0^1  ^  O^  ^  ^ 

u4jO  o^_Jp»  ^  {Fathimah  binti  Nabi  SAW 

adalah  istriku,  dia  biasa  menggiling  dengan  alat  penggiling  hingga 
meninggalkan  bekas  di  tangannya,  mengangkut  kantong  air  hingga 
lehernya  membekas,  membersihkan  rumah  hingga  pakaiannya 
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berdebu).  Disebutkan  juga  dalam  riwayatnya  yang  lain,  'ps 
{Dan  dia  membuat  roti  hingga  wajahnya  berubah). 

ps-  ilJi  Jb»  citi  {Maka  ia  pun  menemui 
Nabi  SAW  untuk  meminta  pelayan).  Maksudnya,  dia  meminta  budak 
perempuan  untuk  membantunya.  Bisa  juga  diartikan  dengan  budak 
laki-laki.  Disebutkan  dalam  riwayat  As-Sa'ib,  il'— J?  Jij 

{Allah  telah  membawakan  tawanan  [budak]  kepada 
ayahmu.  Pergilah  menemuinya,  lalu  mintalah  pelayan  kepadanya). 
Dalam  riwayat  Yahya  Al  Qaththan  yang  berasal  dari  Syu’bah 
disebutkan  tambahan  redaksi  seperti  yang  telah  dikemukakan  dalam 
pembahasan  tentang  nafkah,  J— i-Jf  {dan  sampai  kabar 
kepadanya,  bahwa  seorang  budak  telah  datang  kepada  beliau). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Badai  disebutkan  tambahan,  J  j— ^3  ^^3 

^ — j  jji— laj  4^  Jb»  {Dan  telah  sampai  kabar  kepadanya, 

bahwa  Rasulullah  SA  W  membawa  tawanan). 

{Namun  ia  tidak  menjumpai  beliau).  Dalam  riwayat  Al 
Qaththan  disebutkan  dengan  redaksi,  HiCa-J  {Namun  dia  tidak 
berjumpa  dengan  beliau).  Sedangkan  dalam  riwayat  Badai  disebutkan 
dengan  redaksi,  {Namun  dia  tidak  berjumpa  dengan  beliau). 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan  dengan  redaksi, 

\j\1x^  ojj.fi  {Maka  dia  pun  mendatangi  beliau,  namun  dia  dapati 

di  sisinya  banyak  orang  yang  sedang  berbincang-bincang), 
c — «^3*  {Maka  dia  pun  merasa  malu,  lalu  kembali).  Ini  berarti  bahwa 
Fathimah  tidak  menemukan  beliau  di  rumahnya,  tapi  menemukan 
beliau  di  tempat  lain,  misalnya  di  masjid,  namun  saat  itu  ada  orang 
yang  sedang  berbincang-bincang  dengan  beliau. 
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s-\^  Uls  liOjUJ  CiJUi  {Kemudian  dia  menyampaikan 

hal  itu  kepada  Aisyah.  Ketika  beliau  datang,  Aisyah 
memberitahunya).  Dalam  riwayat  Al  Qaththan  disebutkan  dengan 

redaksi,  - ilp  5 — {Aisyah  memberitahu  beliau).  Ghundar 

menambahkan  dalam  riwayatnya  yang  berasal  dari  Syu’bah  yang  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan,  {Tentang 

kedatangan  Fathimah).  Sedangkan  dalam  riwayat  Badai  disebutkan, 
iJ  iijlp  iiJi  0^04  {Lalu  Aisyah  menyampaikan  hal  itu  kepada  beliau). 

Selain  itu,  disebutkan  dalam  riwayat  Mujahid  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila  yang  diriwayatkan  oleh  Ja’far  Al  Firyabi 
di  dalam  kitab  Adz-Dzikr  dan  Ad-Daraquthni  di  dalam  kitab  Al  Ilal 
yang  asalnya  terdapat  di  dalam  Shahih  Muslim,  Jjli  cii 

l — of  '•iM  SuJCi  ^  'c/^M  tiiiijS  4^  <011  {Hingga 

dia  datang  ke  rumah  Nabi  SA  W  namun  tidak  berjumpa  dengan  beliau. 
Ummu  Salamah  kemudian  menyampaikan  hal  itu  kepada  beliau 
setelah  Fathimah  kembali). 

Kesimpulannya,  Fathimah  mencari  beliau  di  dua  rumah 
Ummul  Mukminin  (Aisyah  dan  Ummu  Salamah).  Kisah  ini 
disebutkan  pula  dalam  hadits  Ummu  Salamah  yang  diriwayatkan  oleh 
Ath-Thabari  di  dalam  kitab  Tahdzib,  dari  jalur  Syahr  bin  Hausyab, 
dari  Ummu  Salamah,  dia  berkata,  4»'  <>»' 

jSCiJ  j*L»j  {Fathimah  datang  kepada  Rasulullah  SAW  untuk 
meminta  pelayan).  Setelah  itu  disebutkan  haditsnya  secara  ringkas. 
Sedangkan  dalam  riwayat  As-Sa'ib  disebutkan, 

h'*.,  f  oi  _ lotj  1  '1^  ;cJ\4  ^  1«  :JUs 

:  c-J\s  — i*»  U  :cJii5  {Maka  ia  pun  menemui  Nabi 

SAW,  lalu  beliau  bertanya,  "Ada  apa  denganmu  wahai  putriku?”  Dia 
menjawab,  "Aku  datang  untuk  memberi  salam  kepadamu.”  Dia 
kemudian  merasa  malu  untuk  meminta  kepada  beliau,  lalu  dia  pun 
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pulang.  Aku  bertanya,  "Apa  yang  telah  dia  lakukan?  ”  Dia  menjawab, 
“Aku  malu,  ’j 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ini  menyalahi  hadits  yang  terdapat 
di  dalam  kitab  Shahih.  Bisa  juga  dipadukan,  bahwa  pada  mulanya 
Fathimah  tidak  menyampaikan  keperluannya  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  ini,  kemudian  pada  kali  lain  dia 
menyebutkan  keperluannya  itu  kepada  Aisyah  karena  tidak 
menemukan  beliau.  Kemudian  teijadilah  perbincangan  antara 
Fathimah  dengan  Ali  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  riwayat  As- 
Sa'ib.  Jadi  sebagian  periwayat  menceritakan  apa  yang  tidak 
diceritakan  oleh  sebagian  laiimya.  Sebagian  periwayat  ada  yang 
menceritakannya  secara  ringkas,  seperti  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  Mujahid  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
nafkah,  :  JtiS  iltLi 

dl— J  {Bahwa  Fathimah  menemui  Nabi  SAW untuk  meminta 

seorang  pelayan  kepada  beliau.  Lalu  beliau  bersabda,  "Maukah  aku 
beritahukan  kepadamu  tentang  sesuatu  yang  lebih  baik  bagimu 
daripada  itu?") 

Dalam  riwayat  Hubairah  disebutkan,  c — :cJUi 

1 :  Jl_23  coViltl- — i  {Fathimah  kemudian  berkata,  "Mari 

berangkat  bersamaku.  ’’  Maka  aku  pun  berangkat  bersamanya,  lalu 
kami  meminta  kepada  beliau,  dan  beliau  bersabda,  "Maukah  kalian 
berdua  aku  tunjukkan').  Sedangkan  dalam  riwayat  Muslim  yang 
berasal  dari  Abu  Hurairah  disebutkan,  jjl-j  ^  -i'  iA 

iJaip  U  :  Jlii  {Bahwa  Fathimah  mendatangi 

Nabi  SAW  untuk  meminta  seorang  pelayan  kepada  beliau  dan  dia 
mengeluhkan  pekerjaan,  maka  beliau  bersabda,  "Aku  tidak 
menemukannya  pada  kami)).  Mimgkin  juga  maksudnya  adalah  aku 
tidak  menemukan  ada  kelebihan  dari  kebutuhan  kami  xmtuk 
memenuhinya.  Hal  itu  karena  hasil  penjualan  tawanan  disalurkan 
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untuk  membiayai  para  ahli  sufiTah  (orang-orang  yang  menghuni 
serambi  masjid). 

UJctOm  UJbf-f  liij  {Lalu  beliau  mendatangi  kami,  saat  kami 
telah  berada  di  tempat  tidur).  Dalam  riwayat  As-Sa'ib  disebutkan 
tambahan,  ibtj  Jjl»j  U 

;  ^1  ^frLJr  ^3  ci^  cJ^  Iti)  cJlSj 
ti  i:r-^  Sl  SaUJ»  Ji^  Si  dlj  ;  Jui 

^J^'3  (Kami  semua  kemudian  menemui  beliau, 
lalu  aku  berkata,  "Wahai  Rasululah.  ayahku  tebusannya.  Demi  Allah, 
aku  telah  menimba  air  hingga  dadaku  sakit. "  Fathimah  berkata,  "Aku 
telah  menumbuk  hingga  tanganku  mengeras  [kapalan],  sementara 
Allah  telah  membawakan  budak  dan  kelapangan  kepadamu,  karena 
itu  berilah  kami  pelayan.  ”  Beliau  bersabda,  "Demi  Allah  aku  tidak 
dapat  memberi  kalian  berdua  dan  membiarkan  para  ahli  shuffah 
kelaparan.  Aku  tidak  menemukan  apa  yang  dapat  aku  infakkan 
kepada  mereka,  tapi  aku  telah  menjual  para  tawanan  dan  hasilnya 
aku  nafkahkan  kepada  mereka,  ’j 

hnam  Bukhari  telah  mengisyaratkan  tambahan  ini  dalam 
pembahasan  tentang  bagian  seperlima  harta  rampasan  perang,  dan  di 
sana  telah  kemukakan  penjelasannya.  Selain  itu,  dalam  riwayat 
Ubaidah  bin  Amr  yang  berasal  dari  Ali  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu 
Hibban  disebutkan  tambahan,  c-^3^  Sl jk  «it  CIpj 

lisloifj  (ilj  {Lalu  beliau  mendatangi 

kami,  saat  kami  berselimut  dengan  sehelai  selimut  yang  apabila  kami 
pakai  memanjang  maka  punggung  kami  terbuka,  dan  bila  kami 
memakainya  melebar  maka  kepala  dan  kaki  kami  terbuka).  Dalam 
riwayat  As-Sa'ib  juga  disebutkan,  A' 

dai’ 

{Keduanya  kemudian  kembali  pulang,  lalu  Nabi  SAW  menemui 
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mereka,  saat  mereka  telah  berselimutkan  sehelai  selimut  milik  mereka 
yang  apabila  mereka  gunakan  untuk  menutupi  kepala  mereka,  maka 
kaki  mereka  terbuka,  dan  bila  mereka  gunakan  untuk  menutupi  kaki 
mereka,  maka  kepala  mereka  terbuka). 

{Maka  aku  kemudian  bangun).  Redaksi  ini  sama 
dengan  riwayat  Ghundar,  sementara  dalam  riwayat  Al  Qaththan 
disebutkan,  f  j— «1  ...»  {Maka  kami  kemudian  bangun).  Sedangkan 

dalam  riwayat  Badai  disebutkan  dengan  redaksi,  {Agar  kami 

bangun).  Dalam  riwayat  As-Sa'ib  disebutkan  dengan  redaksi,  L_il59 
{Lalu  keduanya  bangun). 

:  Jlis  {Beliau  bersabda,  "Tetaplah  di  tempatmu.")  Dalam 
riwayat  Ghundar  disebutkan  dengan  redaksi,  {tetapkan  di 

tempat  kalian  berdua).  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Qaththan  dan 
Badai  disebutkan  dengan  redaksi,  l— Jip  :  jUi  {Beliau  kemudian 
bersabda,  "Tetaplah  di  tempat  kalian  berdua.") 

{Beliau  kemudian  duduk  di  antara  kami).  Dalam 
riwayat  Ghundar  disebutkan  dengan  redaksi,  i— iii  {Beliau  kemudian 
duduk)  sebagai  ganti  kata  — W.  Sedangkan  dalam  riwayat  Al 

Qaththan  disebutkan  dengan  redaksi,  {Beliau  kemudian 

duduk  di  antara  aku  dan  dia  [Fathimah]).  Selain  itu,  dalam  riwayat 
Amr  bin  Murrah  yang  berasal  dari  Ibnu  Abi  Laila  yang  diriwayatkan 
oleh  An-Nasa'i  disebutkan,  Sios  ^  ^  lUii 

2 — Jsr-^3  uf— y  {Rasulullah  SAW  datang  sampai  menempatkan  kaki 
beliau  di  antara  aku  dan  Fathimah). 

Ay,  CJJsrj  {Sampai-sampai  aku  merasakan  dinginnya 
kedua  kaki  beliau).  Di  sini  kata  qadam  (kaki)  disebutkan  dengan 
bentuk  mutsanna  (dua).  Begitu  juga  yang  terdapat  dalam  riwayat 
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Ghundar  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Al  Qaththan  dan  Badai  yang  diriwayatkan  oleh  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  bentuk  tunggal. 

Dalam  riwayat  Atha'  yang  berasal  dari  Mujahid  bin 
Abdirrahman  bin  Abi  Laila  yang  diriwayatkan  oleh  Ja’far  di  dalam 
kitab  Adz-Dzikr  yang  asalnya  terdapat  di  dalam  riwayat  Muslim 
disebutkan  tambahan,  ^  ^ 

Ui  dJiii  ^  ^  CUi 

^  -*5^‘  c)t  ^ 

JL_9  II  ■;*  ^  li  jf  C-i?"  Ui  :  J'* 

^  ;  J'S  ^  }i  u  ;ci5» 

^Jis  Usil  (MuAa  he/iutM  pun  keluar  hingga  sampai  ke 
rumah  Fathimah.  Saat  itu  dia  dan  Ali  telah  masuk  selimut.  Saat  beliau 
minta  izin,  keduanya  hendak  berpakaian,  namun  beliau  bersabda, 
"Biarlah  seperti  itu.  Sesungguhnya  aku  diberitahu  bahwa  tadi  engkau 
datang  mencariku,  apa  keperluanmu?  ”  Fathimah  menjawab,  "Telah 
sampai  kabar  sampai  kepadaku,  bahwa  ada  beberapa  pelayan  yang 
datang  kepadamu,  maka  aku  ingin  engkau  memberiku  seorang 
pelayan  untuk  membantuku  membuat  roti  dan  adonan,  karena  itu 
cukup  memberatkanku.  ”  Beliau  bersabda,  "Apakah  yang  engkau  cari 
itu  lebih  engkau  sukai  ataukah  yang  lebih  baik  dari  itu?”  Ali  berkata, 
"Aku  kemudian  mengedipkan  mata  kepada  Fathimah,  lalu  aku 
berkata,  ‘Katakanlah  yang  lebih  baik  dari  itu  lebih  aku  sukai  ‘.  Beliau 
bersabda,  ‘Bila  kalian  sudah  seperti  kondisi  kalian  sekarang  ini'. 
Setelah  itu  beliau  menyebutkan  tasbih.  ") 

Selain  itu,  dalam  riwayat  Ali  bin  A’bud  disebutkan,  ^  [r^ 
j— ^  s.\—^  ^  1^*3  ciss-Sli  {Beliau  kemudian  duduk  di 

dekat  kepalanya,  maka  dia  pun  memasukkan  kepalanya  ke  dalam 
selimut  karena  malu  terhadap  ayahnya).  Artinya,  pada  mulanya  beliau 
menanti,  namun  karena  kasihan,  beliau  menghampiri  tempat  tidur 
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mereka.  Ali  bin  A’bud  menambahkan,  ciSCU  OVT  U  :  Jlii 

^ — I  i— LJ  iblj  :\f\  clj3  ijifj»  {Beliau  kemudian 
bertanya,  "Apa  keperluanmu  kemarin?”  Fathimah  terdiam  dua  kali, 
maka  aku  berkata,  "Demi  Allah  aku  katakan  kepadamu  wahai 
Rasulullah.  "  Ia  kemudian  menceritakan  hal  tersebut  kepada  beliau). 
Kedua  riwayat  itu  dapat  dipadukan,  dimana  pada  awalnya  Fathimah 
merasa  malu,  maka  Ali  yang  berbicara  mewakilinya,  lalu  Fathimah 
melanjutkan  pembicaraan  sampai  selesai. 

Mayoritas  periwayat  sepakat  bahwa  Nabi  SAW  mendatangi 
mereka  berdua,  namun  disebutkan  dalam  riwayat  Syabats  bin  Rib’i 
dari  Ali  yang  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  Ja’far  di  dalam  kitab  Adz- 
Dzikr,  SJpVij  ^  jUdli  jJLj  ^ 

:  J\_i*  .J — t-. JlS  U  :  Jlii 

t— {Beberapa  tawanan  dibawa  kepada  Nabi  SAW,  lalu  Ali  dan 
Fathimah  berangkat  menemui  Rasulullah  SAW,  beliau  pun  bertanya, 
"Apa  keperluan  kalian?”  Ali  berkata,  "Pekerjaan  telah  memberatkan 
kami.  ”  Beliau  bersabda,  "Maukah  aku  tunjukkan  kalian,  ’j 

Dalam  redaksi  Ja’far  yang  lain  disebutkan,  ^ 

:cJ\S  Ij  ^  u  ;  JUi  ^  cJi 

^Ljf  c — ;  JlJ  iLuil  tij  ^  jU-'  {Ali  kemudian 

berkata  kepada  Fathimah,  "Temuilah  ayahmu,  lalu  mintalah  pelayan 
kepadanya.  ”  Maka  Fathimah  pun  menemui  ayahnya  di  sore  hari,  lalu 
beliau  bertanya,  "Ada  perlu  apa  wahai  putriku?”  Fathimah 
menjawab,  "Aku  datang  untuk  memberi  salam  kepadamu.  ”  Fathimah 
kemudian  merasa  malu.  Keesokan  harinya,  Ali  berkata  lagi, 
"Temuilah  ayahmu,  ’j  Setelah  itu  disebutkan  redaksi  seperti 
sebelumnya,  dan  selanjutnya  disebutkan,  ^  ji  bj 

\ — X»  \ -1^ — »1  {Pada  malam  ketiga,  Ali  berkata  kepada 

Fathimah,  "Mari  kita  jalan.  ”  Maka  keduanya  pun  keluar  bersama). 
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Selain  itu,  di  dalam  hadits  tersebut  disebutkan,  USClSf  'jlf 

{Maukah  aku  tunjukkan  kalian  berdua  kepada  yang  lebih 
baik  bagi  kalian  daripada  unta  merah?) 

Disebutkan  dalam  riwayat  mursal  Ali  bin  Al  Husain  yang 
diriwayatkan  oleh  Ja’far  juga,  ^  Oi 

dJ — ^^1  c — ijt  lij  :  Jlii  jA  y  t  {Bahwa 

Fathimah  menemui  Nabi  SAW  untuk  meminta  seorang  pelayan, 
sementara  tampak  di  tangannya  bekas  menggiling  akibat  penggerus 
alat  giling.  Lalu  beliau  bersabda,  “Apabila  engkau  telah  beranjak  ke 
tempat  tidurmu,  ’j 

Ada  kemungkinan  bahwa  itu  adalah  kisah  yang  lain,  karena 
Abu  Daud  meriwayatkan  hadits  dari  jalur  Ummu  Al  Hakam  atau 
Dhubabah  binti  Az-Zubair,  yaitu  Ibnu  Abdul  Muthallib,  dia  berkata, 
4ttl  Jj  iMij  C<  ;; 

;  Jlii  ijA  ^  Slilllfj  U  ^1  jdiJ  4^  4Ul 

j^> — <  {Rasulullah  SAW  memperoleh  tawanan,  lalu  aku 

berangkat  bersama  saudariku,  Fathimah  binti  Rasulullah  SAW,  kami 
mengeluhkan  kepada  beliau  apa  yang  kami  alami,  dan  kami  meminta 
kepada  beliau  agar  memberikan  kepada  kami  dari  tawanan  itu.  Beliau 
pun  bersabda,  “Kalian  telah  didahului  oleh  anak-anak  yatim  Badar). 
Setelah  itu  disebutkan  kisah  tentang  membaca  tasbih  setiap  selesai 
shalat,  namun  tidak  disebutkan  tentang  membaca  tasbih  ketika  hendak 
tidur.  Bisa  jadi,  Rasulullah  SAW  mengajari  Fathimah  dzikir  tertentu 
di  setiap  kesempatan.  Selain  itu,  dalam  kitab  Tahdzib,  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Umamah,  dari  Ali  mengenai  kisah 
Fathimah,  L-jia?  s-dli  OJ  tiiJpU  U  is j^\ :  {Maka  beliau 

bersabda,  “Bersabarlah  wahai  Fathimah,  sesungguhnya  sebaik-baik 
wanita  adalah  yang  memberi  manfaat  bagi  keluarganya?  j 
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J— f  L-!k^  Jip  Sli  :  Jvi  {Beliau  kemudian 

bersabda,  “Maukah  aku  tunjukkan  kepada  kalian  berdua  sesuatu  yang 
lebih  baik  untuk  kalian  berdua  daripada  seorang  pelayan?)  Dalam 
riwayat  Badai  disebutkan,  aUs)L_li  \—Xa  {Yang  lebih  baik  dari  apa 
yang  kalian  minta).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ghundar  disebutkan, 
^U3"L_-  {Dari  apa  yang  kalian  minta  dariku).  Dalam  riwayat  Al 
Qaththan  juga  disebutkan  redaksi  serupa,  dan  disebutkan  dalam 
riwayat  As-Sa'ib,  oL-US" :  Jl_2# .  Jb'  C*  Jjfu  Sl? 

{Maukah  aku  beritaku  kepada  kalian  berdua  yang  lebih 
baik  dari  apa  yang  kalian  minta  dariku?  Mereka  menjawab,  “Tentu.  ’’ 
Beliau  bersabda,  “Kalimat-kalimat  yang  Jibril  ajarkan  kepadaku,  ’j 

UiJLJi-i  jf  \i\  {Apabila  kalian  telah 

beranjak  ke  tempat  tidur  kalian  — ^atau  “Kalian  telah  menempati 
tempat  berbaring  kalian  ” — ^).  Ini  adalah  keraguan  dari  Sulaiman  bin 
Harb.  Demikian  juga  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Qaththan 
serta  dipastikan  oleh  Badai  dan  Ghundar,  i  Uidss-f  lii  {Apabila 

kalian  telah  menempati  tempat  berbaring  kalian).  Imam  Muslim 
meriwayatkan  dari  Mu’adz,  dari  Syu’bah,  J—IAI'  'cA  tii 

{Apabila  kalian  telah  menempati  tempat  berbaring  kalian  di  malam 
hari),  sementara  dalam  riwayat  As-Sa'ib  dia  menyebutkan,  lii 

US\ — {Apabila  kalian  telah  beranjak  ke  tempat  tidur  kalian). 
Sedangkan  dalam  riwayat  lainnya  disebutkan  tambahan,  JT  'yi 

— p  SpJe-  OiluisJj  Sps’  {Bertasbih  setiap  selesai  shalat 

sebanyak  sepuluh  kali,  bertahmid  sepuluh  kali  dan  bertakbir  sepuluh 
kali).  Tambahan  ini  disebutkan  dalam  riwayat  Atha'  bin  As-Sa'ib  dari 
ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  yang  diriwayatkan  oleh 
keempat  penyusun  kitab  Sunan  dalam  hadits  yang  awalnya,  *!(  pVsLiSs- 
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^ J — *!!!  (Ada  dua  hal  yang  tidaklah  seorang  hamba 

melakukannya,  kecuali  dia  akan  masuk  surga). 

Hadits  ini  dinilai  shahih  oleh  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Hibban. 
Selain  itu,  dalam  hadits  ini  juga  disebutkan  bacaan  ketika  hendak 
tidur. 

Jika  hadits  As-Sa'ib  yang  berasal  dari  Ali  itu  akurat, 
kemungkinan  itu  adalah  yang  menyebutkan  kedua  kisah  yang  telah 
saya  isyaratkan  tadi.  Kemudian  saya  dapati  haditsnya  di  dalam  kitab 
Tahdzib  Al  Atsar  karya  Ath-Thabari,  dia  mengemukakan  riwayat 
Hammad  bin  Salamah  yang  berasal  dari  Atha'  seperti  yang  telah  saya 
sebutkan.  Setelah  itu  dia  mengemukakannya  dari  jalur  Syu’bah,  dari 
Atha',  dari  ayahnya,  dari  Abdullah  bin  Amr  dengan  redaksi, 

J.  lis!-?  lij 

(Bahwa  Nabi  SA  W  menyuruh  Ali  dan  Fathimah,  apabila  mereka  telah 
menempati  tempat  tidur  mereka  agar  membaca  tasbih,  tahmid  dan 
takbir).  Selanjutnya  dia  menyebutkan  redaksi  haditsnya. 

Terlihat  bahwa  hadits  itu  berkenaan  dengan  kisah  Ali  dan 
Fathimah.  Para  periwayat  yang  tidak  menyebutkannya  berarti  telah 
meringkas  hadits  tersebut.  Riwayat  As-Sa'ib  itu  sebenarnya  berasal 
dari  Abdullah  bin  Amr,  dan  orang  mengatakan  bahwa  riwayat  itu  dari 
Ali  dia  tidak  memaksudkan  bahwa  riwayat  itu  berasal  dari  Ali,  tetapi 
yang  dimaksud  adalah  dari  kisah  Ali  dan  Fathimah. 

liTji  (Maka 

bertakbirlah  kalian  berdua  tiga  puluh  empat  kali,  bertasbihlah  tiga 
puluh  tiga  kali,  dan  bertahmidlah  tiga  puluh  tiga  kali).  Seperti  itulah 
redaksi  yang  disebutkan  di  sini,  yaitu  dengan  menetapkan  tiga  puluh 
empat  takbir.  Dalam  riwayat  Badai  juga  disebutkan  seperti  itu, 

(Maka  bertakbirlah  kalian  berdua  kepada  Allah).  Seperti  itu  pula 
riwayat  Al  Qaththan,  tapi  dia  mendahulukan  tasbih  dan  mengakhirkan 
takbir  serta  tanpa  menyebutkan  “Allah”.  Riwayat  yang  sama  pula 
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diriwayatkan  oleh  Amr  bin  Murrah  dari  Abu  Laila  dan  dalam  riwayat 
As-Sa'ib.  Demikian  juga  dalam  riwayat  Hubairah  dari  Ali,  namun 
dengan  tambahan  di  akhirnya,  Oij-JJt  li— i'j  dC. — Uu  iiU  iiiisS  {Itu 

adalah  seratus  dalam  lisan  tapi  seribu  dalam  timbangan).  Tambahan 
ini  disebutkan  juga  dalam  riwayat  Hubairah  dan  Umarah  bin  Abd, 
keduanya  meriwayatkan  dari  Ali  yang  diriwayatkan  oleh  Ath- 
Thabarani.  Selain  itu,  riwayat  As-Sa'ib  pun  menyebutkan  redaksi 
yang  sama. 

Dalam  riwayat  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  Muslim 
seperti  yang  pertama,  namun  dia  menyebutkan,  — J  {Engkau 

bertasbih)  dalam  bentuk  kata  keija  mudhari’  (bentuk  sekarang  dan 
akan  datang).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ubaidah  bin  Amr  disebutkan, 
^  ^ 
{Beliau  kemudian  menyuruh  kami  ketika  menjelang  tidur  untuk 
membaca  tiga  puluh  tiga,  tiga  puluh  tiga  dan  tiga  puluh  empat  tasbih, 
tahmid  dan  takbir). 

Riwayat  Ghundar  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Kasymihani 
disebutkan  seperti  yang  pertama,  dan  pada  riwayat  Al  Kasymihani 
yang  lain  disebutkan  dengan  redaksi,  dalam  bentuk  mudhari  ’ 

dan  tambahan  huruf  nun.  Sementara  dalam  naskah  lainnya  disebutkan 
tanpa  huruf  nun.  Selain  itu,  dalam  riwayat  Mujahid  yang  berasal  dari 
Abdurrahman  bin  Abi  Laila  dalam  pembahasan  tentang  nafkah 
disebutkan  dengan  redaksi,  {Bertasbihlah  kepada 

Allah  menjelang  tidurmu).  Pada  semua  riwayat  beliau  menyebutkan, 

'J1 I — {Tiga  puluh  tiga),  dan  di  bagian  akhirnya  beliau 

menyebutkan,  Sufyan  mengatakan  dalam  salah  satu  riwayat  itu,  o' 
{empat).  Sedangkan  dalam  riwayat  An-Nasa'i  yang  berasal  dari 
Qutaibah,  dari  Sufyan  disebutkan,  ^  {Aku  tidak 

tahu  mana  yang  tiga  puluh  empat). 
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Dalam  riwayat  Ath-Thabari  yang  berasal  dari  jalur  Abu 
Umamah  Al  Bahili,  dari  Ali,  pada  semua  riwayatnya  disebutkan,  ^ 
4»'  4I5  -  (Tiga  puluh  tiga,  dan  ditutup  dengan,  “Laa 

ilaaha  illallaah.  ”)  selain  itu,  riwayat  Ath-Thabari  yang  berasal  dari 
jalur  Muhammad  bin  Al  Hanafiyyah,  dari  Ali  menyebutkan, 

'J^'3  liT)!  (Bertakbirlah  dan  bertahlillah  kalian  berdua  kepada 
Allah  sebanyak  tiga  puluh  empat  kali).  Ath-Thabari  juga 
meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Maryam,  dari  Ali,  t— 

(bertahmidlah  kalian  berdua  sebanyak  tiga  puluh  empat  kali). 
Demikian  juga  riwayatnya  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ummu 
Salamah.  Dalam  riwayatnya  yang  berasal  dari  jalur  Hubairah 
disebutkan,  bahwa  tahlil  tiga  puluh  empat  dan  tidak  menyebutkan 
tahmid.  Redaksi  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Ahmad  dari  jalur 
Hubairah  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  jamaah,  sementara  selain  itu 
riwayatnya  j  anggai. 

Dalam  riwayat  Atha'  dari  Mujahid  yang  diriwayatkan  oleh 
Ja’far  yang  aslinya  terdapat  di  dalam  riwayat  Muslim  disebutkan, 

4_Jki  (Ahi  ragu  mana  yang  tiga  puluh 

empat,  tapi  aku  menduga  bahwa  itu  adalah  takbir).  Di  bagian  akhir, 
dia  menambahkan,  Slj  : JUi  iO  'ij  :i3  ijlUi  .iSo  Ui  Jli 

^  (Ali  berkata,  "Sejak  itu  aku  tidak  pernah  meninggalkannya.  ’’ 
Mereka  berkata,  "Tidak  juga  pada  malam  Shiffin?”  Ia  menjawab, 
"Tidak  juga  pada  malam  Shiffin.  ’j.  Dalam  riwayat  Al  Qasim  maula 
Muawiyah  dari  Ali  disebutkan,  J — ^  (Lalu  dikatakan  kepadaku). 

Dalam  riwayat  Amr  bin  Miurah  disebutkan,  iJ  JUi  {Lalu  seorang 
laki-laki  berkata  kepadanya).  Demikian  pula  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  Hubairah. 
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Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  Mujahid,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  31?  :c-i5  {Aku  menjawab,  ‘‘Tidak 

pula  pada  malam  Shiffin.  ’j  Sedangkan  dalam  riwayat  Ja’far  Al 
Firyabi  di  dalam  kitab  Adz-Dzikr  dari  jalur  ini,  4^  J'® 

LJ?  : Jl— 5  31?  {Abdurrahman  berkata,  “Aku  berkata, 

‘Tidak  juga  pada  malam  Shiffin?  ‘  Ia  menjawab,  ‘Tidak  juga  pada 
malam  Shiffin  ”) 

Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Mathin  dalam  Musnad 
Ali  dari  jalur  ini.  Di  samping  itu,  dia  meriwayatkan  dari  Zuhair  bin 
Muawiyah,  dari  Abu  Ishaq  dengan  redaksi,  'J» 

tolp  J  «^Upj  {Hubairah,  Hani'  bin  Hani'  dan 
Umarah  bin  Abd  menceritakan  kepada  kami,  bahwa  mereka 
mendengar  Ali  mengatakan)  lalu  disebutkan  haditsnya.  Selanjutnya  di 
bagian  akhir  disebutkan,  *ij  'J.  JlS-  'jr'j  il  jUi 
J^  'sjJ  Slj  :J'S  ^'J^  ^  {Seorang  laki-laki  kemudian  berkata 
— Zuhair  berkata,  “Menurutku,  itu  adalah  Al  Asy’ats  bin  Qais’’ — 
“Tidak  juga  pada  malam  Shiffin?"  Ali  menjawab,  “Tidak  juga  pada 
malam  Shiffin.  ’j  Disebutkan  dalam  riwayat  As-Sa'ib,  'J\  Jl3i 

ai?  H'i  u  ib  Slj  {Ibnu  Al 

Kawwa '  kemudian  berkata  kepadanya,  “Tidak  juga  pada  malam 
Shiffin?"  Ia  menjawab,  “Semoga  Allah  membinasakan  kalian  wahai 
warga  Irak.  Ya,  tidak  juga  pada  malam  Shiffin.  ”) 

Dalam  riwayat  Al  Bazzar  yang  berasal  dari  Muhammad  bin 
Fudhail,  dari  Atha'  bin  As-Saib  disebutkan,  'J.  ^ 
{Abdullah  bin  Al  Kawwa'  kemudian  berkata  kepadanya).  Abdullah 
bin  Al  Kawwa'  termasuk  sahabat  Ali,  tapi  dia  banyak 
membingungkan  dengan  pertanyaan  yang  sulit.  Disebutkan  dalam 
riwayat  Zaid  bin  Abu  Unaisah  dari  Al  Hakam  dengan  sanad  hadits 
bab  ini,  JJi  li  3^1 1»  ^  J\ 
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ytLii  jA  (Ibnu  Al  Kawwa'  kemudian  berkata,  “Tidak  juga  pada 
malam  Shiffin?”  Ia  menjawab,  “Celaka  kamu,  sering  sekali  kau 
menyulitkanku.  Sungguh  aku  bisa  melidcsanakannya  di  waktu 
sahur.  ”).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Ali  bin  A’bud  disebutkan,  ^ 

jiji  ^  aD  flli  ^  (4^^  tidak  pernah 

meninggalkannya  semenjak  aku  mendengarnya,  kecuali  pada  malam 
Shiffin.  Aku  teringat  itu  di  akhir  malam,  maka  aku  pun 
mengucapkannyd).  Juga  dalam  riwayatnya  yang  diriwayatkan  oleh 
Ja’far  di  dalam  Adz-Dzikr  disebutkan,  ^ 

jit  jfT  ’jA  {Kecuali  pada  malam  Shiffin.  aku  lupa  itu  sampai  aku 
teringat  di  akhir  malam). 

Disebutkan  juga  seperti  itu  dalam  riwayat  Syabats  bin  Rib’i 
dengan  tambahan,  \  {Lalu  aku  pun  mengucapkannya).  Tidak  ada 
kontradiksi  antara  riwayat  yang  menyebutkan  dia  mengucapkannya  di 
permulaan  malam  dengan  riwayat  yang  menetapkan  bahwa  dia 
mengucapkannya  di  akhir  malam.  Perbedaannya  terletak  pada 
penyebutan  orang  yang  bertanya.  Namun,  hal  ini  tidak  berpengaruh, 
karena  bisa  diartikan  bahwa  yang  menanyakan  itu  bukan  hanya  satu 
orang,  tapi  ada  beberapa  orang.  Ini  dibuktikan  dengan  riwayat  lainnya 
yang  mencantumkan, '  jJtis  {Mereka  kemudian  berkata). 

Mengenai  hal  ini,  Al  Karmani  berkomentar  bahwa  yang 
dipahaminya  dari  perkataan  Ah,  ^  {Tidak  juga  pada  malam 
Shiffin)  adalah  mengucilkannya  pada  malam  harinya,  dia  berkata, 
“Maksudnya  bahwa  Ah  tidak  lengah  akan  dzikir  tersebut  walaupun 
saat  itu  sedang  sibuk  berperang,  karena  dalam  perkataan  Ah 
disebutkan,  1^  {Lalu  aku  dijadikan  lupa  akan  itu),  hii  jelas 

menunjukkan  bahwa  pada  mulanya  Ah  liq>a,  tapi  akhirnya  dia  ingat 
lalu  mengucq>kannya.” 
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Yang  dimaksud  dengan  malam  Shiffin  adalah  peperangan 
yang  teijadi  antara  Ali  dengan  Muawiyah  di  Shiffin,  yaitu  sebuah 
negeri  yang  terletak  di  antara  Irak  dan  Syam  (Siria).  Kedua  kelompok 
berada  di  sana  selama  beberapa  bulan  dan  teijadi  banyak  peristiwa  di 
antara  mereka.  Namun  mereka  tidak  pernah  berperang  di  malam  hari 
kecuali  satu  kali,  yaitu  pada  malam  Harir  (ringkikan).  Dinamai  seperti 
itu  karena  banyak  kuda  yang  meringkik  pada  peristiwa  itu,  dan  pada 
malam  itu  jatuh  korban  hingga  ribuan  orang  dari  kedua  pihak. 
Menjelang  pagi,  ketika  Ali  dan  para  sahabatnya  hampir  memperoleh 
kemenangan,  Muawiyah  dan  para  sahabatnya  mengangkat  mushaf, 
lantas  teijadilah  kesepakatan  vmtuk  bertahkim  dan  masing-masing 
mereka  kembali  ke  negerinya. 

Dari  tambahan  redaksi  tadi,  dapat  disimpulkan  bahwa  Ah 
mengucapkan  itu  setelah  peristiwa  Shiffin  itu.  Peristiwa  Shiffin  teijadi 
pada  tahun  37  H.  Golongan  Khawajir  ketika  itu  keluar  menyerbu  Ali 
setelah  tahkim  di  permulaan  tahun  38  H,  dan  Ali  memerangi  mereka 
di  Nahrawan.  Peristiwa  itu  sangat  terkenal  dan  disebutkan  dalam  kitab 
Tarikh  Ath-Thabari  dan  lain-lain. 


Catatan: 

Dalam  kisah  ini.  Abu  Hurairah  menambahkan  doa  lainnya 
pada  dzikir  yang  ma'tsur  yang  redaksinya  diriwayatkan  oleh  Ath- 
Thabari  dalam  kitab  Tahdzib-nyu  dari  jalur  Al  A’masy,  dari  Abu 
Shalih,  darinya,  ^ 

^  J*  ^  (Fathimah  pernah  menemui  Nabi 

SAW  untuk  meminta  palayan  kepada  beliau,  lalu  beliau  besabda, 
"Maukah  aku  tunjukkan  engkau  sesuatu  yang  lebih  baik  daripada 
pelayan?  Engkau  bertasbih,  ’j  Setelah  itu  dia  menyebutkan  haditsnya 
dan  menambahkan, 
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>'j|I  U\j  ,1’^^  W  cJ  V'  >  jf J 

^\  cfr^  iiUji  ^4jt  iijfj  4fr^  210« 

J^*  J?  (Dan  engkau  mengucapkan,  "Ya  Allah  Tuhan  langit 

yang  tujuh  dan  Tuhan  Arsy  yang  agung,  Tuhan  kami  dan  Tuhan 
segala  sesuatu,  yang  menurunkan  Taurat,  Injil,  Zabur  dan  Al  Qur  'an. 
Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kejahatan  setiap  yang  jahat,  dan  dari 
kejahatan  setiap  makhluk  malata  yang  Engkau  pegang  ubun-ubunnya. 
Engkau  Yang  Maha  Awal  dan  tidak  ada  sesuatu  pun  sebelum-Mu, 
Engkau  yang  Maha  Akhir  dan  tidak  ada  sesuatu  pun  setelah-Mu, 
Engkau  Yang  Maha  Zhahir  dan  tidak  sesuatu  pun  di  atas-Mu,  dan 
Engkau  yang  Maha  Bathin  dan  tidak  sesuatu  pun  tersembunyi  dari- 
Mu.  Tunaikanlah  utang  tanggunganku  dan  berilah  kami  kecukupan 
daripada  kefakiran). 

Diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  jalur  Suhail  bin  Abu  Shalih, 
dari  ayahnya  namun  doigan  memisahkan  kedua  hadits  ini. 
Diriwayatkan  juga  oleh  At-Tirmidzi  dari  jaltir  Al  A’masy  dengan 
menyebutkan  dzikir  kedua  dan  tidak  menyebutkan  tentang  tasbih  dan 
yang  menyertainya. 

ii'j-JtjY)  3*  ^  (Dari 

Syu’bah,  dari  Khalid,  dari  Ibnu  Sirin,  ia  berkata,  "Bertasbih  tiga 
puluh  empat  kali,  ’j  Hadits  ini  mauquf  pada  Ibnu  Sirin  dan  maushul 
dengan  sanad  hadits  bab  ini.  Sebagian  mereka  mengira  bahwa  ini  dari 
riwayat  Ibnu  Sirin  dengan  sonad-nya  hingga  Ali  dan  ini  bukan 
perkataan  Ibnu  Sirin,  karena  At-Tirmidzi,  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Hibban 
meriwayatkan  hadits  tersebut  dari  jalm  Ibnu  Aim,  dari  Ibnu  Sirin,  dari 
Ubaidah  bin  Amr,  dari  Ali.  Menurut  hemat  saya,  redaksi  itu  berasal 
dari  perkataan  Ibnu  Sirin,  karena  hnam  Bukhari  tidak  mengemukakan 
hadits  dari  jalur  Ibnu  Sirin  dari  Ubaidah.  Di  samping  itu,  dalam 
riwayatnya  yang  berasal  dari  Ubaidah  menunjukkan  jumlah  tasbih, 
dan  Al  Qadhi  Yusuf  meriwayatkannya  dalam  kitab  Adz-Dzikr  dari 
Sulaiman  bin  Harb,  gurunya  hnam  Bukhari  dalam  hadits  ini,  dengan 
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sanad-nyz.  hingga  Ibnu  Sirin  dari  perkataannya.  Dengan  demikian  apa 
yang  saya  katakan  itu  benar. 

Disebutkan  dalam  riwayat  mursal  Urwah  yang  diriwayatkan 
oleh  Ja’far,  bahwa  jumlah  tahmidnya  adalah  tiga  puluh  empat, 
sementara  para  periwayat  sepakat  bahwa  yang  tiga  puluh  empat 
adalah  takbir. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Ini  salah  satu  jenis  dzikir  menjelang 
tidur.  Kemungkinan  Nabi  SAW  pernah  mengucapkan  semua  itu  ketika 
menjelang  tidur,  dan  beliau  mengisyaratkan  kepada  umatnya  untuk 
mencukupkan  dengan  sebagainya.  Artinya,  bahwa  itu  hanya  sebagai 
anjuran,  bukan  kewajiban.” 

Iyadh  berkata,  “Ada  sejumlah  dzikir  sebelum  tidur  yang 
berasal  dari  Nabi  SAW  sesuai  dengan  kondisi  masing-masing  orang 
dan  waktu.  Masing-masing  mempunyai  keutamaan  tersendiri.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  berfungsi  sebagai  dalil  bagi 
kalangan  yang  mengutamakan  kefakiran  daripada  kekayaan, 
berdasarkan  sabda  Nabi  SAW,  4>-r*  ^  ji  U  ^  Sjf 

{Maukah  aku  tunjukkan  kepada  kalian  berdua  sesuatu  yang  lebih  baik 
bagi  kalian  berdua  daripada  pelayan?).  Selanjutnya  beliau 
mengajarkan  dzikir  kepada  mereka.  Seandainya  kekayaan  lebih  baik 
daripada  kefakiran,  tentu  beliau  akan  memberikan  pelayan  kepada 
mereka  berdua  di  samping  mengajarkan  dzikir.  Namim  karena  beUau 
tidak  memberikan  pelayan  dan  hanya  mengajarkan  dzikir,  maka  beliau 
telah  memilihkan  yang  lebih  utama  di  sisi  Allah  bagi  mereka  berdua.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  teijadi  jika  masih  ada  tawanan 
yang  dimiliki  Rasulullah  SAW,  sebab  dalam  hadits  disebutkan  bahwa 
beliau  perlu  menjual  para  tawanan  itu  untuk  menafkahi  ahli  shuffah. 
Karena  itulah  Iyadh  berkata,  “Sangat  tidak  tepat  jika  ada  orang  yang 
berdalil  dengan  hadits  ini  untuk  menyatakan  bahwa  miskin  lebih 
utama  daripada  kaya.” 
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Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  makna  kebaikan  yang 
dimaksud  dalam  hadits  ini.  Iyadh  berkata,  “Secara  zhahir 
menunjukkan  bahwa  beliau  hendak  mengajarkan  kepada  mereka 
berdua  bahwa  amal  akhirat  adalah  lebih  utama  daripada  perkara  duma. 
Lalu  mengapa  beliau  hanya  mengajarkan  itu  kepada  mereka  berdua? 
Hal  itu  karena  beliau  tidak  mungin  memberikan  pelayan  dan 
mengajarkan  hal  itu.  Kemudian  beliau  mengajarkan  kepada  mereka 
berdua,  bahwa  walaupun  apa  yang  mereka  cari  itu  tidak  ada,  namim 
dengan  mengamalkan  dzikir  itu  mereka  justru  mendapatkan  yang 
lebih  baik  daripada  apa  yang  mereka  minta.” 

Al  Ourthubi  berkata,  “Beliau  mengajarkan  dzikir  sebagai 
pengganti  doa  saat  dibutuhkan,  atau  beliau  lebih  menginginkan 
putrinya  agar  memperoleh  apa  yang  beliau  inginkan  untuk  dirinya, 
yaitu  mengutamakan  kefakiran  dan  bersabar  karena  pahalanya  sangat 
besar.” 

Al  Muhallab  berkata,  “Nabi  SAW  mengajarkan  kepada 
putrinya  dzikir  yang  paling  banyak  memberikan  manfaat  kepadanya  di 
akhirat  kelak,  dan  beliau  lebih  mengutamakan  para  ahli  shuffah, 
karena  mereka  telah  menetapkan  diri  mereka  untuk  mendengarkan 
ilmu  dan  mengamalkan  suimah  daripada  mengenyangkan  perut,  dan 
mereka  tidak  suka  mencari  harta  dan  keluarga.  Bahkan  mereka  rela 
membeli  diri  mereka  dari  Allah  dengan  makanan  (yang  menjadi 
penopang  hidup).” 


Pelajaran  vane  dapat  diambil: 

1.  Mengutamakan  para  pemmtut  ilmu  daripada  yang  lain  dalam 
seperlima  harta  rampasan. 

2.  Kehidupan  para  salafiishalih  yang  serba  kekurangan  dan 
kesulitan. 

3.  Allah  melindungi  mereka  dari  keduniaan  kendati 
memungkinkan  bagi  mereka  imtuk  meraihnya  sebagai 
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pemeliharaan  bagi  mereka  dari  dampak  negatif  yang  bakal 
muncul.  Itulah  sunnah  para  nabi  dan  para  wali. 

Ismail  Al  Qadhi  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa 
imam  (pemimpin)  berhak  membagi  bagian  yang  seperlima  sesuai 
pandangannya.  Karena  tawanan  merupakan  bagian  yang  seperlima. 
Sedangkan  yang  empat  perlima  (bagian  dari  harta  rampasan  perang) 
adalah  haknya  orang-orang  yang  turut  berperang.” 

Ini  juga  merupakan  pendapat  Malik  dan  jamaah,  sementara 
hnam  Syafi’i  dan  jamaah  berpendapat  bahwa  keluarga  Nabi  SAW 
memperoleh  bagian  dari  yang  seperlima.  Penjelasan  mengengai 
bagian  yang  seperlima  ini  telah  dipaparkan  di  akhir  pembahasan 
tentang  jihad.  Kemudian  saya  temukan  riwayat  di  dalam  kitab  At- 
Tahdzib  karya  Ath-Thabari  yang  diriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  yaitu 
dari  jalur  Abu  Umamah  Al  BahiU  dari  Ali,  dia  berkata,  J  >4'^^ 
C.  ti  :3utU]  cJlii  ^ 

{Rasulullah  SA  W  pernah  diberi  hadiah  budak.  Para  budak 
itu  dihadiahi  oleh  salah  seorang  raja  ajam  (non  Arab)  kepada  beliau. 
Lalu  aku  berkata  kepada  Fathimah,  "Temuilah  ayahmu,  lalu  mintalah 
pelayan  darinya.")  Seandainya  hadits  ini  benar,  permasalahannya 
masih  tampak  rumit  darinya,  karena  saat  itu  orang-orang  yang  ikut 
perang  tidak  mendapatkan  apa-apa. 

Al  Muhallab  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  perlunya 
seseorang  mengajak  keluarganya  untuk  melakukan  apa  yang  dia 
lakukan,  yaitu  mengutamakan  akhirat  daripada  dunia  jika  mereka 
mempunyai  kemampuan.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  seorang 
laki-laki  boleh  masuk  ke  tempat  putrinya  dan  suaminya  tanpa  izin,  dan 
duduk  di  antara  keduanya  di  tempat  tidur  mereka,  bahkan  hingga 
kakinya  menyentuh  tubuh  mereka.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  “tanpa  izin”  ini  perlu 
dipertimbangkan  kembali,  karena  pada  sebagian  jalur  periwayatan 
hadits  ini  disebutkan  bahwa  beliau  telah  meminta  izin,  yaitu 
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sebagaimana  yang  telah  saya  kemukakan  dari  riwayat  Ahta',  dari 
Mujahid  di  dalam  kitab  Adz-Dzikr  yang  diriwayatkan  oleh  Ja’far.  Asal 
riwayat  itu  terdapat  di  dalam  kitab  Shahih  Muslim.  Selain  itu,  hadits 
ini  juga  disebutkan  di  dalam  kitab  Al  Ilal  karya  Ad-Daraquthni  secara 
panjang  lebar.  Ath-Thabari  meriwayatkan  hadits  ini  di  dalam  kitab 
Tahdzib  dari  jalur  Abu  Maryam  dengan  redaksi,  Ot  :  Jj-Ji  L_s^ 

lil j__i  o (Aku  mendengar  Ali 

berkata,  “Sesungguhnya  Fathimah  biasa  menggiling  tepung  di  antara 
dua  buah  batu  hingga  tangannya  mengeras  (kapalan)).  Setelah  itu  dia 
menyebutkan  redaksi  haditsnya,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  lij  lldti 
Lji' :  J\i  ^  vlii  cGQ  Op  ,^43  Qp  OikL.1  CJk 

L_i5CiW  U3f  {Setelah  itu  beliau  mendatangi  kami,  saat  kami  telah 

masuk  ke  tempat  tidur  kami.  Tatkala  beliau  meminta  izin  kepada  kami, 
kami  berebut  mengenakan  pakaian  kami.  Karena  beliau  mendengar 
itu  maka  beliau  berkata,  “Biar  saja  kalian  di  dalam  selimut  kalian.  ”) 

Sebagian  ulama  menolak  dalil  tersebut  karena  Rasulullah 
S AW  adalah  orang  yang  ma  ’shum,  sehingga  yang  beliau  lakukan  itu 
tidak  layak  dilakukan  oleh  orang  yang  tidak  ma  ’shum. 

Di  samping  itu,  hadits  ini  menunjukkan  keutamaan  Ali  dan 
Fathimah.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  tentang  kasih  sayang  dan 
keakraban  kepada  anak  perempuan  dan  menantu  dengan  sikap  formal 
dan  hijab,  yang  mana  hal  itu  tidak  mengganggu  mereka  di  tempat 
mereka.  Beliau  membiarkan  mereka  tetap  berbaring,  bahkan  beliau 
berada  di  antara  mereka  hingga  mengajarkan  kepada  mereka  apa  yang 
lebih  utama  bagi  mereka  dalam  keadaan  seperti  itu,  yaitu  dzikir 
sebagai  ganti  dari  pelayan  yang  mereka  minta.  Hal  ini  termasuk 
kategori  menyampaikan  sesuatu  yang  tidak  diminta  dengan 
memberitahukan  yang  lebih  penting  daripada  yang  diminta,  yaitu 
membekali  diri  untuk  hari  berbangkit  dan  bersabar  terhadap  kesulitan- 
kesulitan  duniawi  serta  menjauhkan  diri  dari  tipu  daya  d\inia. 
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Ath-Thaibi  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  kedudukan 
Ummul  Mukminin  (Aisyab)  di  sisi  Nabi  SAW  di  banding  para  isteri 
beliau  yang  lain,  karena  Fatbimab  mengkbususkannya  sebagai  duta 
untuk  menyampaikan  pesan  darinya  kepada  ayabnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  maksud  Fatbimab 
bukan  mengkhususkan  Aisyab,  karena  yang  tampak  adalab  Fatbimab 
kebetulan  mencari  ayabnya  di  rumab  Aisyab  namun  tidak 
menjumpainya.  Oleb  kaena  itu,  dia  pun  menyampaikan  keperluannya 
kepada  Aisyab.  Seandainya  bari  tersebut  merupakan  gilingan  yang 
lain  (selain  Aisyab),  tentu  Fatbimab  akan  mencari  di  rumab  isteri 
beliau  yang  mendapat  bagian  giliran  dan  menyampaikan  bal  serupa. 
Sebelumnya  telab  disebutkan,  pada  sebagian  jalur  periwayatan  badits 
ini  disebutkan  babwa  Ummu  Salamab  juga  mengatakan  bal  itu  kepada 
Nabi  SAW.  Jadi,  kemungkinannya  ketika  Fatbimab  tidak  menjumpai 
beliau  di  rumab  Aisyab,  dia  menuju  rumab  Ummu  Salamab  lalu 
menyampaikan  maksudnya  seperti  yang  disampaikannya  kepada 
Aisyab.  Mungkin  juga  penyebutan  kedua  isteri  beliau  ini  karena  para 
isteri  beliau  terbagi  menjadi  dua  kelompok.  Jadi  masing-masing  telah 
mewakili  kelompoknya. 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  orang  yang  senantiasa 
membaca  dzikir  ini  menjelang  tidur,  maka  dia  tidak  akan  mengalami 
kelelahan,  karena  Fatbimab  mengeluhkan  kelelahan  akibat  bekerja, 
lalu  Nabi  SAW  memberikan  itu  sebagai  solusinya.  Demikian  yang 
dikemukakan  oleh  Ibnu  Taimiyah.  Mengenai  pandangan  ini,  perlu 
ditinjau  lebih  jauh,  karena  tidak  ada  redaksi  atau  riwayat  hadits  ini 
yang  mengindikasikan  hilangnya  kelelahan,  tapi  yang  dipahami  bahwa 
orang  yang  senantiasa  membaca  dzikir  ini  maka  tidak  akan  merasa 
terbebani  oleh  banyaknya  pekerjaan  walaupun  melelahkan. 
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12.  Memohon  Perlindungan  kepada  Allah  dan  Bacaan  ketika 
Hendak  Tidur 


0\  ^  auI  auI  (J J  1  g  «P  Ai)l  A.jiolp 

.oJ^viOr  1.». ^ I  I (_55  Ajtsn.,^  j^\ 

6319.  Dari  Aisyah  RA,  bahwa  apabila  Rasulullah  telah 
menempati  tempat  tidurnya,  beliau  meniupkan  ke  kedua  tangan  beliau 
dan  membacakan  al  mu  ’awwidzat,  lalu  mengusapkannya  ke  badannya. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  memohon  perlindungan  kepada  Allah  dan  bacaan  ketika 
hendak  tidur).  Pada  bab  ini,  imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
Aisyah  tentang  membaca  al  mu ’awwidzat.  Penjelasannya  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  pengobatan,  dan  di  sana  telah 
saya  jelaskan  pula  tentang  perbedaan  riwayat  yang  dituturkan  oleh 
para  periwayat  mengenai  ini,  yaitu  bahwa  beliau  selalu 
mengucapkannya  atau  karena  ada  keluhan.  Selain  itu,  riwayat  Aisyah 
membuktikan  akan  kedua  hal  tersebut  secara  bersamaan,  karena 
disebutkan  dalam  riwayat  Aqil  dari  Az-Zuhri,  J — S'  J\  lii  OlT 

^  {Apabila  beliau  telah  beranjak  ke  tempa  tidurnya  setiap  malam). 

Pada  pembahasan  tesebut,  saya  telah  menjelaskan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  al  mu’awwidzaat  adalah  surah  Al  Ikhlaash,  Al  Falaq 
dan  An-Naas.  Ini  dinyatakan  dengan  jelas  dalam  riwayat  Aqil 
tersebut,  bahwa  ini  juga  menetapkan  salah  satu  dari  beberapa 
kemungkinan  yang  telah  disebutkan  di  sana.  Di  samping  itu,  riwayat 
tersebut  menyebutkan  tentang  cara  beliau  mengusap  badannya  dengan 
kedua  tangannya. 
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Tentang  bacaan  menjelang  tidur,  telah  disebutkan  dalam 
sejumlah  hadits  shahih,  di  antaranya: 

Hadits  Abu  Hurairah  mengenai  membaca  ayat  kursi.  Hadits  ini 
telah  dikemukakan  pada  pembahasan  perwakilan  dan  lainnya.  Hadits 
Ibnu  Mas'ud  mengenai  membaca  dua  ayat  terakhir  dari  surah  Al 
Baqarah.  Ini  juga  telah  dikemukakan  dalam  pembahasan  tentang 
keutamaan  Al  Qur'an. 

Hadits  Farwah  bin  Naufah  dari  ayahnya,  ^ 

if.\y  'i  j^)  (*^j 

f 'o*  (Bahwa  Nabi  SAW bersabda  kepada  Naufal,  "Bacalah,  ‘Qul 
yaa  ayyuhal  kaafiruun’,  di  setiap  malam,  dan  tidurlah  setelah 
mengakhirinya,  karena  sesungguhnya  itu  pembebasan  dari  syirik.  ”). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  ketiga  penyusun  kitab  As-Sunan,  Ibnu 
Hibban  dan  Al  Hakim. 

Hadits  Al  Irbadh  bin  Sariyah,  ^ 

Sjiij  01  ji  {Nabi  SAW  membaca 

al  musabbihaat  sebelum  tidur,  dan  beliau  bersabda  tentang  itu,  "Ayat 
yang  lebih  baik  dari  seribu  ayat.  ’’) 

Hadits  Jabir  yang  diriwayatkan  secara  marfu  ’,  d\f 

(Beliau  tidak  tidur  kecuali  setelah  membaca  alif  laam 
miim  tanziil  [As-SajdahJ  dan  Tabaarak  [Al  MulkJ).  Hadits  ini 
diriwayakan  oleh  Imam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad. 

Hadits  Syaddad  bin  Aus  yang  diriwayatkan  secara  marfu 
J — S'  ilaikj  iSCU  4jil  •^[1  iill  t— °o* 

V— 4i  (Tidaklah  seorang  muslim  menempati  tempat 

tidurnya  lalu  membaca  suatu  surah  dari  Al  Qur'an,  kecuali  Allah 
mengirim  seorang  malaikat  untuk  menjaganya  dari  segala  yang  dapat 
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menyakitinya  sampai  bangun).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad 
dan  At-Tirmidzi. 

Kemudian  tentang  memohon  perlindimgan  kepada  Allah  juga 
telah  diriwayatkan  dalam  sejumlah  hadits,  di  antaranya: 

Hadits  Ahu  Shalih  yang  berasal  dari  seorang  laki-laki,  dari 
bani  Aslam  secara  marfu’,  ijpf  ^  jJ 

i'  t  jis'-  ^  {Jika  di  sore  hari  engkau  mengucapkan,  "Aku 

berlindung  dengan  kalimat-kalimat  Allah  yang  sempurna  dari 
kejahatan  apa  yang  telah  diciptakan-Nya”,  maka  tidak  ada  sesuatu 
pun  yang  dapat  mendatangkan  mudharat  kepadanya).  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  riwayat  ini  berasal  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  dinilai  shahih  oleh  Al 
Hakim. 

Hadits  Abu  Hurairah,  'i)  U" ^  Jb»  OiT 

Vjj  pljUl. — ii  (i — ^  — i  {Rasululllah  SAW 

menyuruh  kami,  apabila  seseorang  kami  telah  menempati  tempat 
tidurnya  agar  mengucapkan,  ‘Ta  Allah  Tuhan  semua  langit  dan 
bumi,  ’j  Dalam  redaksi  lainnya  disebutkan,  pijUl-Ji 

^  iCdf  *jll  4JI  ^  c4i^j  JT  Ljj 

^  jAj  (Kz  y4//a/j,  Pencipta  semua  langit  dan 
bumi.  Yang  Maha  Mengetahui  yang  ghaib  dan  yang  nyata.  Tuhan 
segala  sesuatu  sekaligus  Pemiliknya.  Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
sesembahan  kecuali  Engkau.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
keburukan  jiwaku  dan  dari  kejahatan  syetan  yang  terkutuk  dan  para 
sekutunya).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi. 

Hadits  Ali  yang  diriwayatkan  secara  marfu ',  J — Ip  J  j— ii  OL.i' 
j— >T  cJi  oCiVsll  ibUiTj 

{Beliau  mengucapkan  ketika  menjelang  tidur,  "Ya  Allah, 


436  —  FATHUL  BAARI 


sesungguhnya  aku  berlindung  dengan  Wajah-Mu  yang  Mulia  dan 
kalimat-kalimat-Mu  yang  sempurna  dari  kejahatan  segala  sesuatu 
yang  Engkau  pegang  ubun-ubunnya,  ’j.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Abu  Daud  dan  An-Nasa'i. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  Aisyah  mengandung  sanggahan 
terhadap  orang  yang  melarang  menggunakan  permohonan 
perlindungan  dan  ruqyah  kecuali  setelah  terjadinya  penyakit  (bila 
sakit).” 

Penjelasan  tentang  hal  ini  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  pengobatan. 


J\  'M  '(i-j  ^  Jii :  Jii  '0-^  ^J^ 

— i}  0.^1« — «f  01  (-J J  iiXwb 

5^  Jai>o  CL>  0|j 

(0^  1.5^^  'i j  AxjIJ 

\  *,•>  i  f  'i  »  ,  0  .  ,  X  1,  a» 

^1  J - -  ^  VJjJt  ^  ^  ^ 

(0^  J  ®' JJ J  J 


6320.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 
"‘Apabila  seseorang  di  antara  kalian  beranjak  tempat  tidurnya, 
maka  dia  hendaknya  mengibaskan  tempat  tidurnya  dengan  bagian 
dalam  kainnya,  karena  sesungguhnya  dia  tidak  mengetahui  apa  yang 
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bersembunyi  di  dalamnya,  kemudian  mengucapkan,  ‘Bismika  rabbi 
wadha  ’tu  janbii  wa  bika  arfa  ’uhu.  In  amsakta  nafsi  farhamhaa  wa  in 
arsaltahaa  fahfazhhaa  bimaa  tahfazhu  bihi  ibaadakash  shaalihiin 
{dengan  menyebut  nama-Mu,  wahai  Tuhanku,  aku  meletakkan  dan 
aku  mengangkat  lambungku.  Bila  Engkau  menahan  ruhku,  maka 
rahmatilah  dia,  tapi  bila  Engkau  melepaskannya  maka  jagalah  dia 
dengan  penjagaan  yang  dengannya  Engkau  menjaga  para  hamba-Mu 
yang  shalihy 

Abu  Dhamrah  dan  Ismail  bin  Zakaria  meriwayatkan  hadits 
mutaba  'ah  dari  Ubaidillah.  Dan  Yahya  bin  Sa’id  serta  Bisyr  berkata: 
Dari  Ubaidullah,  dari  Sa’id,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 
Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Malik  dan  Ibnu  Ajian  dari  Sa’id, 
dari  Abi  Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan  oleh  mayoritas, 
yakni  tanpa  mencantumkan  judul.  Sedangkan  sebagian  periwayat 
tidak  mencatumkan  kata  bab.  Seperti  itu  pula  pendapat  oleh  Ibnu 
Baththal  dan  yang  mengikutinya.  Yang  benar  adalah  menyebutkan 
kata  “bab”.  Kesamaannya  dengan  judul  sebelumnya  adalah  karena 
mengandung  dzikir  menjelang  tidur.  Sedangkan  yang  tidak 
mencatumkan  “hab”,  maka  hadits  ini  seperti  pasal  dari  bab 
sebelumnya  karena  pada  hadits  ini  juga  mengandung  permohonan 
perlindungan  walaupun  tidak  ditunjukkan  dengan  lafazhnya. 

iS'y  'i!  {Apabila  beranjak).  Kata  is'^  disebutkan  tanpa  madd 
(panjang)  pada  huruf  hamzah  Penjelasannya  telah  dikemukakan 
sebelunmya. 

9jij!  4 — 'jaiL-Ji  {Maka  ia  hendaknya  mengibaskan 
tempat  tidurnya  dengan  ujung  kainnya).  Demikian  redaksi  yang 
disebutkan  dalam  mayoritas  naskah  periwayat.  Dalam  riwayat  Abu 
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Zaid  Al  Marwazi  disebutkan,  Jf-'J — ».  Sedangkan  dalam  riwayat  Malik 
yang  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  tauhid  disebutkan, 
^  1  {Dengan  ujung  pakaiannya).  Demikian  juga  redaksi  yang 

terdapat  dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  jalur  lainnya. 

Malik  berkata,  maksudnya  adalah  bagian  yang 

menyentuh  tubuh.” 

Dalam  riwayat  Abdah  bin  Sulaiman  yang  berasal  dari 
Ubaidullah  bin  Umar  yang  diriwayatkan  Muslim  disebutkan,  J — 

«j'jl  {Maka  dia  hendaknya  membuka  bagian 
dalam  kainnya,  lalu  mengibaskannya  tempat  tidurnya).  Dalam  riwayat 
Yahya  Al  Qaththan  disebutkan,  {Maka  dia  hendaknya 

menanggalkan). 

Iyadh  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  j'j)/'  dalam  hadits 
ini  adalah  ujung  kain,  sedangkan  yang  dimaksud  dengan 
pada  hadits  tentang  'ain  adalah  bagian  yang  setelah  tubuh.” 

Ada  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  bahasa  kiasan  tentang 
kemaluan,  dan  ada  juga  yang  mengatakan  pinggul.  Sebagian  ulama 
menyebutkan  bahwa  secara  zhahir  beliau  memerintahkan  untuk 
membasuh  ujung  pakaiannya.  Pendapat  pertama  dalam  hal  ini  adalah 
pendapat  yang  benar. 

Al  Qurthubi  berkata  di  dalam  Al  Mufhim,  “Hikmah 
mengibaskan  kain  telah  disebutkan  di  dalam  haditsnya.  Sedangkan 
tentang  maksud  dikhususkannya  mengibas  dengan  bagian  dalam  kain 
tidak  tersirat  di  dalam  hadits  ini.  Menurut  saya,  dalam  hal  itu 
terkandimg  khasiat  kesehatan,  yaitu  mencegah  mendekatnya  binatang- 
binatang  kecil  yang  berbisa.  Hal  ini  ditegaskan  oleh  redaksi  yang 
terdapat  pada  sebagian  jalur  periwayatannya,  LJS^j  \ — ^  {Dia 
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hendaknya  mengibaskannya  tiga  kali).  Pengulangan  ini  sama  dengan 
rugyah.” 

Yang  lain  telah  mengemukakan  hikmah  ini,  seperti  yang 
dinukil  oleh  Ibnu  At-Tin,  bahwa  Ad-Dawudi  mengisyaratkan  bahwa 
hikmahnya  adalah,  karena  kain  itu  tertutup  oleh  pakaian  maka  tidak 
terkena  kotoran.  Seandainya  dilakukan  dengan  menggunakan  lengan 
bajunya,  maka  tidak  akan  dilakukan  dengan  bagian  pakaian  yang 
lentur,  padahal  Allah  menyukai  bila  hamba-Nya  melakukan  suatu 
amal  dia  melakukannya  dengan  baik. 

Penulis  An-Nihayah  berkata,  “Beliau  memerintahkan  dengan 
menggimakan  bagian  dalam  kain,  bukan  dengan  bagian  luarnya, 
karena  orang  yang  mengenakan  kain  bisa  mengambil  kedua  ujung 
kain  dengan  tangan  kanan  dan  kirinya,  dimana  ujung  yang  dipegang 
oleh  tangan  kiri  adalah  bagian  dalam  kain  yang  mengenai  tubuhnya, 
sementara  yang  dipegang  oleh  tangannya  ditempatkan  di  atas  yang 
lain.  Jika  sedang  terburu-buru  karena  sesuatu,  atau  khawatir  kaiimya 
akan  melorot,  maka  dia  bisa  memegangnya  dengan  tangan  kirinya  dan 
dapat  menahan  dengan  tangan  kanaimya.  Jika  dia  sedang  berada  di 
tempat  tidurnya  lalu  kainnya  terlepas,  maka  dia  bisa  melepaskan 
bagian  luar  kainnya  dengan  tangan  kanannya,  sementara  bagian 
dalamnya  tetap  menggantung,  dengan  begitu  bisa  dikibaskan.” 

Al  Baidhawi  berkata,  “Beliau  memerintahkan 
mengibaskannya,  karena  orang  yang  hendak  tidur  biasanya 
melepaskan  kain  bagian  luarnya  dengan  tangan  kanan,  sementara 
bagian  dalamnya  tetap  menggantung.  Oleh  karena  itu,  dia 
mengibaskan  di  tempat  tidurnya.” 

Al  Karmani  mengisyaratkan  bahwa  hikmahnya  adalah  ketika 
mengibaskan  kainnya,  maka  tangannya  tertutup  oleh  kain  agar  tidak 
teijadi  sesuatu  yang  tidak  diharapkan  pada  tangannya.Itulah  hikmah 
pengibasan  dengan  ujung  kain  dan  bukan  dengan  tangan.  Jadi,  tidak 
khusus  dengan  bagian  dalam  kain. 
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4 — ^  3 — \ — A  — i  ^  4 — {Karena  sesungguhnya  dia  tidak 
mengetahui  apa  yang  telah  menempatinya).  Maksudnya,  apa  yang 
teijadi  pada  tempat  tidurnya  setelah  itu.  Hal  ini  seperti  yang 
disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Ajian  yang  diriwayatkan  oleh  At- 
Tirmidzi.  Dalam  riwayat  Abdah  disebutkan, 

{Karena  ia  tidak  tahu  siapa  yang  menempati  tempat  tidurnya).  Ia  juga 
menambahkan  pada  riwayatnya,  j— 4^'  ^  {Kemudian 

hendaknya  dia  berbaring  pada  sisi  kanan  tubuhnya).  Dalam  riwayat 
Yahya  Al  Qaththan  disebutkan,  * — •* — {Kemudian  dia 
hendaknya  berbantal  dengan  tangan  kanannya).  Sementara  dalam 
riwayat  Abu  Dhamrah  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  disebutkan, 
i — ^  olbu  U  'i  4111  {Dan  dia  hendaknya  menyebut 
nama  Allah,  karena  dia  tidak  mengetahui  apa  yang  menempati  tempat 
tidurnya  sepeninggalnya).  Maksudnya,  apa  yang  menempati  tempat 
tidurnya  ketika  dia  tidak  ada. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Maksudnya,  dia  tidak  tahu  apa  yang 
teijadi  pada  tempat  tidurnya  setelah  dia  beranjak  darinya,  seperti  debu, 
kotoran  atau  binatang-binatang  kecil  yang  berbisa.” 

4__jdjf  di-jj  4^  c-i— Jfj  dl»  wU  :  jy_5i  JU  {Kemudian 

mengucapkan,  “Dengan  menyebut  nama-Mu,  wahai  Tuhanku,  aku 
meletakkan  lambungku  dan  dengan-Mu  aku  mengangkatnya).  Dalam 
riwayat  Abdah  disebutkan  dalam  bentuk  perintah,  yaitu:  J — 53  — j 
{Kemudian  dia  hendaknya  mengucapkan).  Sedangkan  dalam  riwayat 
Yahya  Al  Qaththan  disebutkan,  iJU— ^ {Ya  Allah,  dengan 
menyebut  nama-Mu).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Abu  Dhamrah 
disebutkan,  :  Jjil  JU  {Kemudian  mengucapkan, 

“Maha  Suci  Engkau  wahai  Tuhanku,  aku  meletakkan  lambungku 
[badanku].  ”) 
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0)  {Bila  Engkau  menahan).  Dalam  riwayat  Yahya  Al 
Qaththan  disebutkan  dengan  redaksi,  0i  {Ya  Allah,  bila 

Engkau  menahan).  Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  Ajian  disebutkan 
dengan  redaksi,  cSL — if  OL-J  ^  ..glli  {Ya  Allah,  maka  bila  engkau 
manahan).  Selain  itu,  dalam  riwayat  Abdah  disebutkan  dengan 
redaksi,  oi  {Maka  jika  Engkau  menahan). 

' - {Maka  rahmatilah  ia).  Dalam  riwayat  Malik 

disebutkan,  {Maka  ampunilah  ia).  Demikian  juga  redaksi  yang 

terdapat  dalam  riwayat  Ibnu  Ajian  yang  diriwayatkan  oleh  At- 
Tirmidzi. 

Al  Karmani  berkata,  “Menahan  adalah  ungkapan  kiasan  akan 
kematian,  sehingga  ‘rahmat’  atau  ‘ampunan’  sesuai  dengannya. 
Sedangkan  melepaskan  adalah  ungkapan  tentang  berlanjutnya  hidup, 
sehingga  ‘pemeliharaan’  sesuai  dengannya.” 

Ath-Thaibi  berkata,  “Hadits  ini  senada  dengan  firman  Allah 
dalam  surah  Az-Zumar  ayat  42,  t-40*  u — {Allah 

memegang  jiwa  [orang]  ketika  matinya). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  riwayat  lain  yang 
mengungkapkaimya  dengan  mati  dan  hidup,  yaitu  riwayat  Abdullah 
bin  Al  Harits  dari  Ibnu  Umar  RA,  lii  'j—k'j  Jb»  of 

Ot  iU  cJt  ■'Sjki  01  jsf-S 

L_41  Otj  4^5  {Bahwa  Nabi  SAW menyuruh  seorang 

laki-laki,  apabila  dia  telah  menempati  tempat  tidurnya  agar 
mengucapkan,  "Ya  Allah,  Engkau-lah  yang  menciptakan  jiwaku  dan 
Engkau-lah  yang  mewafatkannya.  Kematian  dan  hidupnya  adalah 
milik-Mu.  Jika  Engkau  menghidupkannya  [membiarkannya  hidup] 
maka  peliharalah  ia,  dan  jika  Engkau  mematikannya  maka  ampunilah 
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ia).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan  dinilai  shahih  oleh 
Ibnu  Hibban. 

1'  Uj  {Dengan  penjagaan  yang  dengannya 

Engkau  menjaga  para  hamba-Mu  yang  shalih). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Ajian  yang  diriwayatkan  At-Tirmidzi  ada 
redaksi  tambahan  yang  tidak  terdapat  pada  yang  lainnya,  yaitu:  'ijj 

^1  ^  (Dan  ketika 

bangun  hendaklah  mengucapkan,  ‘‘Segala  puji  hanya  milik  Allah 
yang  telah  menyehatkan  jasadku  dan  mengembalikan  ruhku,  ’j.  Dia 
memberi  isyarat  kepada  apa  yang  dijelaskan  oleh  Al  Karmani.  Saya 
telah  menukil  perkataan  Az-Zajjaj  mengenai  hal  itu  di  bagian  akhir 
penjelasan  hadits  Al  Bara'  sebelumnya. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  mengandung  adab  yang 
agung.  Dia  telah  menyebutkan  hikmah  dalam  hadits  tersebut,  yaitu 
kemungkinan  adanya  binatang  berbisa  di  tempat  tidur  sehingga  bisa 
membahayakannya.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Dari  hadits  ini  dapat  disimpulkan, 
bahwa  bila  seseorang  hendak  tidur  hendaknya  membersihkan  tempat 
tidurnya  karena  dikhawatirkan  ada  kotoran  atau  lainnya.” 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Ini  merupakan  sikap  hati-hati  dan 
tindakan  pencegahan  atau  pengaplikasian  perintah  hadits  lainnya, 
yaitu:  {Ikatlah  unta  itu  lalu  bertawakkallah).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dda  riwayat  lain  tentang  bacaan 
sebelum  tidur  dalam  hadits  Anas  RA,  'il  OL-T  jJLj  ^  of 

^  ^  UUTj  ijl  ijji 

^3  {Bahwa  apabila  Nabi  SAW  telah  beranjak  ke  tempat  tidurnya, 
beliau  mengucapkan,  “Alhamdulillaahil  ladzii  ath  ’amanaa  wa 
saqaanaa  wa  kafaanaa  wa  aawaanaa,  fakam  mimman  laa  kaafiya 
lahu  walaa  mu  'wiya  lahu  [segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  memberi 
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kami  makan,  memberi  kami  minum,  menolak  kejahatan  terhadap  kami 
atau  menutupi  kami,  dan  memberi  kami  tempat.  Berapa  banyak  orang 
yang  tidak  Allah  tolak  kejahatan  terhadapnya  dan  tidak  memberi 
mereka  tempat  tinggal].  ’’)  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan 
ketiga  imam  hadits. 

Abu  Daud  juga  meriwayatkan  hadits  yang  menyerupai  itu  dari 
hadits  Ibnu  Umar  dengan  tambahan,  ^  ^ 

- i  (Dan  yang  telah  memberiku  anugerah  kepadaku  dan 

menambah,  dan  yang  telah  memberiku  dan  memperbanyak). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  yang  berasal  dari 
Ali  disebutkan,  jlp  D\r  jjlij  ^  4»i 

^  Ji^T  ^1  U  ^  IlhUlTj 

b  Slj  SIj  ^ 

J  (Bahwa  Rasulullah  SA  W  ketika  menjelang  tidurnya 

mengucapkan,  “Allaahumma  innii  a  ’uudzu  biwajikal  kariimi 
wakalimaatikat  taamati  min  syarri  maa  anta  aakhidzun 
binaashiyatihi.  Allaahuma  anta  taksyifiil  ma'tsam  wal  maghram. 
Allaahumaa  laa  yuhzamu  junduka  walaa  yukhlafu  wa’duka  walaa 
yanfa  ’ul  dzal  jaddi  minkal  jaddu,  subhaanaka  wabihamdika  [ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  berlindung  dengan  wajah-Mu  yang  Mulia  dan 
kalimat-kalimat-Mu  yang  sempurna  dari  keburukan  apa  yang  Engkau 
pegang  ubun-ubunnya.  Ya  Allah,  Engkau-lah  yang  membebaskan 
orang  berdosa  dan  yang  berutang.  Ya  Allah,  bala  tentaramu  tidak 
terkalahkan,  janji-Mu  tidak  diingkari,  dan  tidaklah  di  sisi-Mu 
kekayaan  itu  bermanfaat  bagi  yang  memilikinya  [kecuali  amal 
shalihnyaj.  Maha  Suci  Engkau  dan  dengan  segala  puji-MuJ.  ’j 

Juga  dalam  riwayat  Abu  Daud  yang  berasal  dari  Abu  Al  Azhar 
Al  Anmari  disebutkan,  bj  Jj— OL-T  jillij  ^  uSil  01 

ij,  ’j^\  c^j  iil  (►Ij  :^l  'jfi 
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^3  (Bahwa  menjelang  tidur  di  malam 
hari  Nabi  SAW  mengucapkan,  “Bismillaahi  wadha’tu  janbii. 
Allaahummaghfir  lii  dzanbii,  wa  akhsi'  syaithaanii,  wafukka  rihaanii, 
waj’alnii  fin  nidaa'il  a’laa  [dengan  menyebut  nama  Allah,  aku 
meletakkan  lambungku.  Ya  Allah,  ampunilah  dosaku,  hinakanlah 
syetanku,  bebaskanlah  gadaianku,  dan  jadikanlah  aku  di  dalam 
seruan  yang  tinggi],  ’j.  Hadits  ini  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim  dan 
At-Tirmidzi. 

At-Tirmidzi  menilai  hadits  ini  sebagai  hadits  hasan  dari  Abu 
Sa’id  yang  diriwayatkan  secara  marfu  ^ 

CotST  iljlj  o jA  *!ll  *Jl  Sl  “'U' 

GaJi  iJip  cJvT  (Jij  OJj  t yJi  ji-  (Barangsiapa 

yang  ketika  beranjak  ke  tempat  tidurnya  mengucapkan, 
"Astaghfirullaahal  ladzii  laa  ilaaha  illaa  huwal  hayyul  gayyuum  wa 
atuubu  ilaih  [Aku  memohon  ampun  kepada  Allah  yang  tidak  ada 
sesembahan  kecuali  Dia,  yang  Maha  Hidup  lagi  terus  menerus 
mengurus  makhluk-Nya,  dan  aku  bertaubat  kepada-NyaJ, "  sebanyak 
tiga  kali,  maka  dosa-dosanya  diampuni  walaupun  seperti  buih  lautan, 
dan  walaupun  sebanyak  jumlah  pasir  yang  menggunduk,  serta 
sebanyak jumlah  hari-hari  dunia). 

Dalam  riwayat  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  yang  berasal  dari 
hadits  Hafshah  disebutkan,  0»  i'j'  'ij  OtT  ^  0I 

dljlJLp  ^  ;  Jjij  ^  ^3  (Bahwa 

Apabila  Nabi  SAW  hendak  tidur,  beliau  menempatkan  tangan 
kanannya  di  bawah  pipinya,  kemudian  mengucapkan,  "Allahumma 
qinii  adzaabaka  yauma  tab  ’atsu  ibaadaka  [ya  Allah,  peliharalah  aku 
dari  adzab-Mu  pada  hari  Engkau  bangkitkan  para  hamba-Muj,  ”  tiga 
kali) 
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14.  Doa  di  Tengah  Malam 


;  Jl — *  ^ J  J  ^jij^  Cj^ 

J^l  viiJ  Uail  jillljl  ^J\  ^  J5"  ^J^J  IIjj 

^j— *  lA — ^UpL#  j^Lw» — J  ^  t4J  t 

■  AJ  ^jAjCJy>>J 


6321.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Tuhan  kita  Yang  Maha  Suci  lagi  Maha  Tinggi  setiap 
malam  turun  ke  langit  dunia  ketika  tersisa  sepertiga  malam  yang 
terakhir,  seraya  berfirman,  'Siapa  yang  berdoa  kepada-Ku  maka  Aku 
akan  mengabulkan-Nya,  siapa  yang  memohon  kepada-Ku  maka  Aku 
akan  memberinya,  dan  siapa  yang  memohon  ampun  kepada-Ku  maka 
Aku  akan  mengampuninya’." 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  doa  di  tengah  malam).  Maksudnya,  keterangan  tentang 
keutamaan  berdoa  pada  waktu  tersebut  dibanding  waktu  lainnya 
hingga  terbit  fajar. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Itu  adalah  waktu  mulia  yang 
dikhususkan  Allah  untuk  turun,  kemudian  Dia  berkenan  mengabulkan 
doa-doa  para  hamba-Nya,  memberikan  permintaan  mereka  dan 
mengampuni  dosa-dosa  mereka.  Itu  adalah  waktu  lengah,  simyi,  lelap, 
dan  saat  terlepas  dari  beban,  apalagi  bagi  orang-orang  pegunungan  di 
musim  dingin.  Begitu  pula  para  pekeija  berat  di  saat  waktu  malam 
terasa  begitu  pendek.  Orang  yang  mementingkan  bangun  malam  untuk 
bermimajat  kepada  Tuhannya  dan  khusyuk  kepada-Nya  dalam  kondisi 
seperti  itu,  memmjukkan  ketulusan  niat  dan  keseriusan  keinginannya 
terhadap  apa  yang  ada  di  sisi  Tuhannya.  Karena  itulah  Allah 


446  —  FATHUL  BAARl 


mengingatkan  para  hamba-Nya  agar  berdoa  pada  waktu  tersebut,  yaitu 
saat  jiwa  sedang  terlepas  dari  beban-beban  duniawi,  sehingga  sang 
hamba  merasakan  kesungguhan  dan  keikhlasan  terhadap  Tuhannya.” 

dj  JjM  {Tuhan  kita  turun).  Demikian  redaksi  yang  disebutkan 
dalam  riwayat  mayoritas.  Dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  Al 
Kasymihani  disebutkan  J  jii. 

J — d — h  (J— ^  Js—r  {Ketika  tersisa  sepertiga  malam  yang 
terakhir).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Imam  Bukhari  memberi  judul 
‘tengah  malam’  sedangkan  hadits  yang  dikemukakannya  menyebutkan 
‘sepertiga  malam’,  namun  hnam  Bukhari  menyandarkannya  kepada 
redaksi  ayat,  yaitu  firman  Allah  dalam  surah  Al  Muzzammil  ayat  2-3, 
i-Ji*  uUi  *sll  Jlllt  ^  {Bangunlah  [untuk  shalat]  di  malam 

hari,  kecuali  sedikit  [daripadanya],  [yaitu]  seper  duanya  atau 
kurangilah  dari  seperdua  itu).  Jadi,  dia  membuat  judulnya  dari  dalil 
Al  Qur'an.  Penyebutan  ‘setengah’  menunjukkan  penegasan  untuk 
memelihara  waktu  turunnya  Allah  sehingga  waktu  mustajab  tidak 
terlewatkan,  dan  saat  itu  sang  hamba  berada  dalam  kondisi  tengah 
menanti  serta  siap  berjumpa  dengan  Allah.” 

Al  Karmani  berkata,  “Redaksi  haditsnya,  j— lU'  d — b  «j  'JsT 
{Ketika  tersisa  sepertiga  malam  yang  terakhir),  dan  itu  terjadi  di 
bagian  pertengahan  yang  kedua.” 

Menurut  saya.  Imam  Bukhari  melakukan  kebiasaannya,  yaitu 
mengisyaratkan  riwayat  yang  menyebutkan  kata  ‘setengah’.  Riwayat 
tersebut  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari  Yazid  bin  Harun,  dari 
Muhammad  bin  Umar,  dan  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah 
dengan  redaksi,  j— dJj  jt  uCai  CJolt  tUlJi  J 

{Allah  turun  ke  langit  dunia  pada  pertengahan  malam  yang  kedua, 
sepertiga  malam  yang  terakhir).  Selain  itu,  hadits  yang  serupa 
diriwayatkan  pula  oleh  Ad-Daraquhtni  dalam  pembahasan  tentang 
mimpi  dari  riwayat  Ubaidullah  Al  Umari,  dari  Sa’id  Al  Maqburi  dan 
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Abu  Hurairah,  dan  dari  jalur  Habib  bin  Abi  Tsabit,  dari  Al  Agharr, 
dari  Abu  Hurairah  dengan  redaksi.  J— {Pada  tengah  malam) 
tanpa  keraguan.  Insya  Allah,  akan  saya  kemukakan  lafazh-lafazhnya 
secara  lengkap  pada  pembahasan  tentang  tauhid. 

Dia  juga  berkata,  “Turun  itu  mustahil  teijadi  bagi  Allah, 
karena  hakikatnya  adalah  bergerak  dari  arah  yang  tinggi  ke  arah  yang 
lebih  rendah.  Sementara  dalil-dalil  yang  pasti  memmjukkan  bahwa 
Allah  Maha  Suci  dari  hal  tersebut.  Maka  semestinya  hal  itu 
ditakwilkan,  bahwa  maksudnya  adalah  turunnya  malaikat  rahmat  atau 
sepertinya,  atau  maknanya  diserahkan  kepada  Allah  dengan  tetap 
mensucikan-Nya.” 

Penjelasan  hadits  ini  telah  dipaparkan  dalam  pembahasan 
tentang  shalat  pada  bab  doa  di  dalam  shalat  di  akhir  malam,  yaitu  di 
antara  bab-bab  tahajjud.  Sisanya  akan  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  tauhid. 


15.  Doa  ketika  Masuk  Kamar  Kecil  (Kamar  Mandi  atau  WC) 

lil  J  4^  Aiil  015^  :  Jl5  iip  <03l  J 

6322.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  ia  berkata,  “Apabila  Nabi 
SAW  masuk  kamar  kecil  (wc),  beliau  mengucapkan,  ‘Allaahummaa 
innii  a  ’uudzu  bika  minal  khubutsi  wal  khabaaitsV  (ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  syetan  laki-laki  dan 
syetan  perempuan)’.” 
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Keterangan  Hadits: 


{Bab  Doa  ketika  Masuk  Kamar  Kecil  [Kamar  Mandi  atau 
WC]).  Maksudnya,  doa  ketika  hendak  memasuki  kamar  mandi.  Pada 
bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas  RA.  Penjelasannya 
telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  thaharah,  dan  di  sana  juga 
disebutkan  orang  yang  meriwayatkannya  dengan  redaksi,  (ii 

{Apabila  beliau  hendak  masuk). 


16.  Apa  yang  Diucapkan  di  Pagi  Hari? 

.jLflii — 1-^1  0^  :  Jli  jjl, J  4^  4ij|  jj  ^ 

Ijf}  c'cJf  VI  ^4  ^  Jj  bJf 

(„sl  ttJJ  f.jj\  cC-*isiv-t  L* 

(ji — ?■  L*  ^  ^  lii»  tc-jl  Vj  V 

Cj^  oUi 

.aJuA  CjCbi 

6323.  Dari  Syaddad  bin  Aus,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Sayyidul  istighfar  {istighfar  yang  paling  utama)  adalah 
mengucapkan,  Allaahumma  anta  rabbii,  laa  ilaaha  illa  anta, 
khalagtanii  wa  ana  abduka,  wa  ana  alaa  ahdika  wa  wa  ’dika 
mastatha  tu,  abuu  u  laka  bini  ’matika,  wa  abuu  'u  laka  bi  dzanbii, 
faghfir  lii  fainnahu  laa  yaghfirudz  dzunuuba  illa  anta,  a  ’uudzu  bika 
min  syarri  maa  shana  ’tu  (ya  Allah,  Engkau  adalah  Tuhanku,  tidak 
ada  sesembahan  kecuali  Engkau,  Engkau-lah  yang  menciptakan  aku 
dan  aku  adalah  hamba-Mu.  Aku  akan  setia  pada  perjanjianku 
dengan-Mu  semampuku.  Aku  mengakui  nikmat-Mu  dan  aku  mengakui 
dosaku,  oleh  karena  itu,  ampunilah  aku,  karena  sesungguhnya  tiada 
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yang  dapat  mengampuni  dosa  kecuali  Engkau.  Aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  keburukan  yang  kuperbuaty.  Barangsiapa 
mengucapkannya  di  sore  hari  lalu  meninggal,  maka  dia  masuk  surga 
— atau,  “/a  termasuk  ahli  surga.  ” —  Dan  bila  dia  mengucapkannya  di 
pagi  hari  lalu  meninggal  maka  seperti  itu  juga” 

:Jl — 5  L)f  01^  :Jl5  ^ 

(^■^\  Ju^l  ijli  4^1^  J.ol  131j 

. 4Jlj  LjL*l  L«  Jju 

6324.  Dari  Hudzaifah,  ia  berkata,  “Apabila  Nabi  SAW  hendak 
tidur,  beliau  mengucapkan,  "Bismika  allaahumma  amuutu  wa  ahyaa 
[dengan  menyebut  nama-Mu  ya  Allah  aku  mati  dan  aku  hidup]'.  Dan 
apabila  bangun  dari  tidurnya  beliau  mengucapkan,  ‘Alhamdu  lillaahil 
ladzii  ahyaanaa  ba’da  maa  amaatanaa  wa  ilaihin  nusyuur  [segala 
puji  hanya  milik  Allah  yang  telah  menghidupkan  kami  setelah 
mematikan  kami,  dan  hanya  kepada-Nya  kami  dikembalikan]'.” 

j— 131  4,jip  a))1  4i)l  (J^ 

ijl 5  13U  Oj^l  kiJL— b  y;  4*iwsi2> 

.jj.4<Jl  4jlj  bjb*l  b*  JLkj  bl^l  (^JJl  JLo.7x11 

6325.  Dari  Abu  Dzar  RA,  ia  berkata,  “Apabila  Nabi  SAW 
telah  beranjak  ke  tempat  tidurnya  pada  malam  hari,  beliau 
mengucapkan,  'Allahumma  bismika  amuutu  wa  ahyaa  (ya  Allah, 
dengan  menyebut  nama-Mu  aku  mati  dan  aku  hidup)' .  Dan  apabila 
bangun  beliau  mengucapkan,  ^Alhamdu  lillaahil  ladzii  ahyaanaa 
ba’da  maa  amaatanaa  wa  ilaihin  nusyuur  (segala  puji  hanya  milik 
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Allah  yang  telah  menghidupkan  kami  setelah  mematikan  kami,  dan 
hanya  kepada-Nya  kami  dikembalikany 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Apa  yang  Diucapkan  di  Pagi  Hari?).  Pada  bab  ini.  Imam 
Bnkhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu:  Pertama,  hadits  Syaddad  bin 
Aus,  yang  telah  dikemukakan  pada  bab  istighfar  yang  paling  utama. 
Kedua,  hadits  Hudzaifah,  penjelasannya  juga  telah  dikemukakan 
setelah  hadits  yang  pertama.  Ketiga,  hadits  Abu  Dzarr,  yaitu  dengan 
lafazh  yang  sama  dengan  hadits  Hudzaifah  dari  jalur  yang  sama, 
karena  hadits  ini  berasal  dari  jalur  Abu  Hamzah,  yaitu  As-Sukn,  dari 
Manshur  Ibnu  Al  Mu’tamir,  dari  Rib’i  bin  Khirasy,  dari  Kharasyah 
bin  Al  Hurr,  dari  Abu  Dzarr.  Sementara  hadits  Hudzaifah  berasal  dari 
jalur  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Rib’i,  darinya. 

Tampaknya,  Imam  Bukhari  memandang  bahwa  Rib’i 
mengemukakannya  dari  dua  jalur  periwayatan,  dan  Muslim  tidak 
mengemukakan  hadits  Abu  Dzar  karena  perbedaan  ini.  Sanad  Abu 
Hamzah  ini  disepakati  oleh  Syaibah  An-Nahwi  yang  diriwayatkan 
oleh  Al  Isma’ili  dan  Abu  Nu’aim  di  dalam  kitahb  Mustakhraj  dari 
jalurnya.  Bagian  ini  yang  disebutkan  oleh  Ad-Daraquthni. 

Ada  beberapa  hadits  yang  diriwayatkan  berkenaan  dengan  doa 
yang  diucapkan  di  pagi  hari,  di  antaranya; 

Pertama,  hadits  Anas  yang  diriwayatkan  secara  marfu ',  Jl»  'J» 

iiJUis!- 

J—»j  tjlSl  J  ijuj  iSl!  Jspl  i)\'j  cJ?  *!ll  aIJ  Si  Att'  cJl  kiijl 

jLJIi  J-»  AjCft— i  J_spf  Jfj—»  {Barangsiapa  yang  di  pagi  hari 
mengucapkan,  “Allaahumma  innii  ashbahtu  usyhiduka  wa  usyhidu 
hamalata  arsyika  wa  malaa'ikatika  wa  jamii’i  khalgika,  annaka 
antallaahu  laa  ilaaha  illa  anta,  wa  anna  muhammadan  abduka  wa 
rasuuluka  [ya  Allah,  sesungguhnya  di  pagi  hari  ini  aku  bersaksi 
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kepada-Mu,  dan  aku  bersaksi  kepada  para  pembawa  Arsy-Mu,  para 
malaikat-Mu  dan  semua  makhluk-Mu,  bahwa  Engkau-lah  Allah,  tidak 
ada  sesembahan  kecuali  Engkau,  dan  bahwa  Muhammad  adalah 
hamba-Mu  dan  utusan-Mu],  ”  maka  Allah  membebaskan 
seperempatnya  dari  neraka.  Dan  barangsiapa  mengucapkannya  dua 
kali,  maka  Allah  membebaskan  setengahnya  dari  neraka).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  ketiga  imam  hadits  dan  dinilai  hasan  oleh  At- 
Tirmidzi. 

Kedua,  hadits  Abu  Salam  yang  berasal  dari  seseorang  yang 
pernah  melayani  Rasulullah  SAW  secara  marfu  'Mj  CA 

dl  411'  ijs’  (DlT  *ill  tbj  ilU 

{Barangsiapa  yang  di  pagi  hari  dan  di  sore  hari  mengucapkan, 
“Radhiitu  bilaahi  rabban,  wabil  islaami  diinan,  wabimuhammadir 
rasuulan  [aku  rela  Allah  sebagai  Tuhan,  Islam  sebagai  agama,  dan 
Muhammad  sebagai  rasul],”  melainkan  Allah  berhak  untuk  ridha 
kepadanya).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  dan  sanad-nyz 
kuat.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dari  hadits 
Tsauban  dengan  sanad  yang  lemah. 

Ketiga,  hadits  Abdullah  bin  Ghannam  Al  Bayadhi  yang 
diriwayatkan  secara  marfu  'f  iiii  2^'  'i  ^  J'i 

Iiii  ClUj  siUi  ^  ^ 

^'y.  {Barangsiapa  yang  di  pagi  hari  mengucapkan,  "Allaahumma  maa 
ashbaha  bii  min  ni  ’matin  au  bi  ahadin  min  khalqika  faminka  wahdaka 
laa  syariika  lak,  falakal  hamdu  walakasy-syukru  [ya  Allah, 
kenikmatan  apa  pun  di  pagi  ini  yang  ada  padaku  atau  pada  salah 
seorang  dari  hamba-Mu  melainkan  [nikmat  itu]  dari-Mu  semata, 
tidak  ada  sekutu  bagi-Mu.  Maka,  bagi-Mu  lah  segala  pujian  dan  rasa 
syukur],  ”  maka  ia  telah  menunaikan  syukur  harinya  itu).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i,  serta  dinilai  shahih  oleh 
Ibnu  Hibban. 
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Keempat,  hadits  Anas  RA,  L_i  j»L»j  ^  <3ii  J\5 

‘f  j— ^  l_j  ^  \j  :c4^'  'i!j  'ii  ^  ^ 

_ p  AS];i»  1^1  Slj  liJi^  2^'  (Nabi  SAW 

bersabda  kepada  Fathimah,  "Apa  yang  menghalangimu  untuk 
mendengarkan  apa  yang  aku  wasiatkan  kepadamu,  yaitu  apabila 
engkau  di  pagi  hari  dan  apabila  di  sore  hari  agar  engkau 
mengucapkan,  "Yaa  hayyu  yaa  gayyuum,  birahmatika  astaghiitsu, 
ashlih  lii  sya'nii  kullahu,  walaa  takilnii  ilaa  nafsii  tharfata  aini 
[wahai  Dzat  yang  Maha  Hidup,  yang  Maha  Mengurusi  segala 
sesuatu,  dengan  rahmat-Mu  aku  memohon  pertolongan.  Perbaikilah 
seluruh  urusanku  dan  janganlah  Engkau  serahkan  diriku  kepadaku 
sekalipun  sekejap  mata  [tanpa  mendapat  pertolongan  dari-MuJ.  ’j 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan  Al  Bazzar. 


17.  Doa  di  Dalam  Shalat 

Jli  Aif  ajjI  ly. 

^ — Jjd(  ji  :Jli  ^  ji-'J  pIpS  :jX<j  -OJ' 

0 CCUil  '^1  jjJJl  Slj  1 O-Jlls» 

J)  Aiil  -Ol  cJkJi  ^  ^  ^  Jlij 

X  ✓  e'^y'  ^  ^  A''''  O'' 

a\>I  J  ' 3j^ 

6326.  Dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  dari  Abu  Bakar 
Ash-Shiddiq  RA,  bahwa  dia  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Ajarkanlah 
kepadaku  suatu  doa  yang  aku  baca  di  dalam  shalatku.”  Beliau 
bersabda,  "Ucapkanlah,  ‘Alaahumma  innii  zhalamtu  nafsii  zhulman 
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katsiiran  walaa  yaghfirudz-dzunuuba  illaa  anta,  faghfir  lii 
maghfiratan  min  indika,  warhamnii,  innaka  antal  ghafuurur  rahiim 
\ya  Allah,  sesungguhnya  aku  telah  menzhalimi  diriku  dengan  banyak 
kezhaliman,  dan  tidak  ada  yang  mengampuni  dosa  kecuali  Engkau, 
maka  ampunilah  dosaku  dengan  ampunan  dari-Mu,  dan  rahmatilah 
aku,  sesungguhnya  Engkau  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
PenyayangY  P 

Amr  bin  Al  Harits  berkata:  Dari  Yazid,  dari  Abu  Al  Khair, 
bahwa  dia  mendengar  Abdullah  bin  Amr,  “Abu  Bakar  RA  berkata 
kepada  Nabi  SAW.” 


.«.Ipiil  (4»  cil^J  Slj  ^ 

6327.  Dari  Aisyah,  "'Dan  jangan  kamu  mengeraskan  suaramu 
dalam  shalatmu  dan  janganlah  pula  merendahkannya.  ”  (Qs.  Al  Israa' 
[17]:  110)  diturunkan  berkenaan  dengan  doa. 


_ Lp-  ^  J ^  i  Jli  ajjI  j  auI  -lp  ^ 

0]  oli  (.5^^  ^ 

—«d ^  ^  o!)Ca3l  ^  ^ liU 

,pjl _ ^  oU»!  4^15  'i^ 

ly—f  jcP^,  01  iaUI  “^l  ")}  01 

C.  ^uil 


6328.  Dari  Abdullah  (Ibnu  Mas'ud),  dia  berkata,  “Dulu  di 
dalam  shalat  kami  mengucapkan,  ‘Assalaamu  alallaah,  assalaamu 
alaa  fulaan  (semoga  keselamatan  dan  kesejahteraan  dicurahkan 
kepada  Allah.  Semoga  kesejahteraan  dicurahkan  kepada  Fulan).  Lalu 
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pada  suatu  hari  Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  kami, 
"Sesungguhnya  Allah  adalah  As-Salaam  (Pemilik  Keselamatan  dan 
Kesejahteraan),  karena  itu  jika  salah  seorang  dari  kalian  duduk  di 
dalam  shalatnya,  maka  hendaknya  mengucapkan,  “Attahiyyatu  lillaah 
...  ash-shaalihiin  [segala  pengagungan  hanya  milik  Allah  ...  yang 
shalihY.  Bila  ia  mengucapkan  itu,  maka  akan  berlaku  pada  setiap 
hamba  Allah  yang  shalih,  baik  yang  di  langit  maupun  yang  di  bumi. 
"Asyhdu  allaa  ilaaha  illallaah  wa  asyhadu  anna  muhammadan 
abduhu  wa  rasuuluh  [aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan 
kecuali  Allah,  dan  aku  bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  hamba- 
Nya  dan  utusan-Nyaj.  ”  Setelah  itu  dia  boleh  memilih  doa  yang 
dikehendakinya 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  doa  di  dalam  shalat).  Pada  bab  ini,  bnam  Bukhari 
menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  j— ^ 

^  :j*Lj  ^  Jli  liiP 

^  {Dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RA,  bahwa  dia  berkata  kepada 
Nabi  SAW,  "Ajarkanlah  kepadaku  doa  yang  aku  baca  di  dalam 
shalatku.  ”)  Penjelasan  tentang  hadits  ini  telah  dikemukakan  dalam 
bab  doa  sebelum  salam  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang  sifat 
shalat,  yaitu  sebelum  pembahasan  Jum’at. 

«i»'  ^  {Abu  Bakar  RA 

berkata  kepada  Nabi  SAW).  Hadits  ini  disebutkan  secara  maushul 
pada  pembahasan  tentang  tauhid  dari  riwayat  Abdullah  bin  Wahb  dari 
Amr  bin  Al  Harits  dengan  redaksi,  J  'd :  J'i  'i'  {Bahwa  Abu 
Bakar  berkata,  "Wahai  Rasulullah.  ’’).  Saya  telah  memaparkan  hal  ini 
pada  penjelasannya. 
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Ath-Thabari  berkata,  “Hadits  Abu  Bakar  menunjukkan 
sanggahan  terbadap  pendapat  orang  yang  menyatakan  babwa  sebutan 
iman  tidak  berbak  disandang  kecuali  oleb  orang  yang  tidak 
mempunyai  kesalahan  dan  dosa,  karena  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq 
adalah  pemuka  para  ahli  iman,  diajarkan  Nabi  SAW  untuk 
mengucapkan,  o — Si  “Jli  Uj/i — Slj  ^  ^  cJJi» 

{Sesungguhnya  aku  telah  menzhalimi  diriku  dengan  banyak 
kezhaliman,  dan  tidak  ada  yang  mengampuni  dosa  kecuali  Engkau)." 

Al  Karmani  berkata,  “Doa  ini  termasuk  al  jawaami’ 
(jawaami’ul  kalim  adalah  kalimat-kalimat  singkat  namun  padat  dan 
sarat  makna),  karena  mengandimg  pengakuan  akan  kekurangan  yang 
sangat  mendalam  dan  permohonan  anugerah  nikmat  yang  sangat 
luhur.  Sebab  kenikmatan  dapat  menutupi  dan  menghapus  dosa-dosa, 
sementara  rahmat  bisa  mengantarkan  kebaikan-kebaikan.  Permohonan 
pertama  adalah  permohonan  agar  dijauhkan  dari  neraka,  sedangkan 
permohonan  kedua  adalah  permohonan  agar  dimasukkan  ke  dalam 
surga.  Itulah  keberuntungan  yang  sangat  besar.” 


Pelajaran  vang  dapat  diambil: 

Menurut  Ibnu  Abi  Jamrah  dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran 
yang  dapat  dipetik: 

1 .  Pensyariatan  doa  di  dalam  shalat. 

2.  Keutamaan  doa  tersebut  dibanding  lainnya. 

3.  Permohonan  untuk  diajari  oleh  orang  yang  lebih  tinggi 

derajatnya  walaupun  yang  meminta  itu  telah  mengetahui  jenis 
yang  diminta  itu,  dikhususkannya  doa  di  dalam  shalat 
berdasarkan  sabda  Nabi  SAW,  Vt-  jf  li 

{Sedekat-dekatnya  hamba  dengan  Tuhannya  adalah  ketika  dia 
sedang  sujud). 
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4.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  seseorang  hendaknya 
memandang  orang  yang  lebih  tinggi  daripada  dirinya  dalam  hal 
ibadah  sehingga  bisa  mendorong  keberhasilan  dalam 
beribadah. 

5.  Ajaran  doa  ini  mengisyaratkan  lebih  diutamakannya  urusan 
akhirat  daripada  urusan  dunia.  Kemungkinan  Nabi  SAW 
memahami  hal  itu  dari  kondisi  Abu  Bakar  yang  memang  lebih 
mengutamakan  urusan  akhirat.  Kemudian  tentang  redaksi, 

c _ li  Oyolt  ^  CJb  cJUij  {Sesungguhnya  aku 

telah  menzhalimi  diriku  dengan  banyak  kezhaliman  dan  tidak 
ada  yang  mengampuni  dosa  kecuali  Engkau),  maksudnya 
adalah  tidak  ada  alasan  bagiku  untuk  menyangkalnya.  Ini 
menunjukkan  kondisi  seseorang  yang  membutuhkan  sehingga 
menyerupai  kondisi  orang  yang  memaksa  untuk  dikabulkan. 

6.  Hadits  ini  menunjukkan  kerendahan  jiwa  dan  pengakuan  diri 
terhadap  kekurangan. 


Kedua,  hadits  Aisyah  mengenai  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Israa'  ayat  110,  c — Slj  iUpCA-j  'j-^  'i)  (Dan  jangan  kamu 

mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu  dan  janganlah  pula 
merendahkannya),  Aisyah  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  berkenaan 
dengan  doa.”  Penjelasannya  telah  dikemukakan  dalam  tafsir  surah  Al 
Israa'. 

Ketiga,  hadits  Abdullah,  yaitu  Ibnu  Mas'ud,  tentang  bacaan 
tasyahhud.  Penjelasan  tentang  hadits  ini  telah  dikemukakan  di  akhir 
pembahasan  tentang  sifat  shalat.  hnam  Bukhari  mengambil  judul  dari 
hadits-hadits  ini.  Hanya  saja  yang  pertama  merupakan  nash  tentang 
apa  yang  diminta,  yang  kedua  mengisyaratkan  salah  satu  sifat  orang 
yang  berdoa  (yang  meminta),  yaitu  tidak  mengeraskan  suara  dan  tidak 
pula  terlalu  merendahkan  suaranya,  tapi  cukup  terdengar  oleh  dirinya 
sendirinya  dan  tidak  sampai  tedengar  oleh  orang  lain. 
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Doa  juga  disebut  shalat,  karena  tidak  ada  shalat  kecuali  disertai 
doa.  Ini  merupakan  penamaan  bagian  sesuatu  dengan  sebutan 
keseluruhannya.  Yang  ketiga  mengandung  perintah  untuk  berdoa  di 
dalam  tasyahhud,  dan  itu  masih  termasuk  di  dalam  shalat.  Yang 
dimaksud  dengan  ats-tsanaa '  adalah  doa.  Hadits  ini  telah  disebutkan 
dalam  bab  tasyahhud  dengan  redaksi,  ja  {Kemudian 

dia  hendaknya  memilih  doa  yang  dikehendakinya). 

Selain  itu,  ada  perintah  untuk  berdoa  di  dalam  sujud, 
sebagaimana  dalam  hadits  Abu  Hurairah  secara  marfu ',  Oj_Jo  U  Cjyf 
— l!  'jA  ' 'jA  {Sedekat-dekatnya  hamba  dengan 
Tuhannya  adalah  ketika  dia  sedang  sujud,  maka  perbanyaklah  doa). 
Perintah  berdoa  ketika  tasyahhud  juga  terdapat  di  dalam  hadits  Abu 
Hurairah  dan  hadits  Fadhalah  bin  Ubaid  yang  diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud  dan  At-Tirmidzi  serta  dinilai  shahih  oleh  At-Tirmidzi.  Di  dalam 
hadits  itu  disebutkan  bahwa  beliau  menyuruh  seorang  laki-laki, 
apabila  telah  selesai  tasyahhud  agar  memanjatkan  pujian  kepada  Allah 
dengan  pujian  yang  layak  bagi-Nya,  kemudian  bershalawat  untuk 
Nabi  SAW,  lalu  berdoa  sesukanya. 

Kesimpulan  dari  riwayat-riwayat  yang  berasal  dari  Nabi  SAW 
mengenai  saat-saat  beliau  berdoa  di  dalam  shalat  ada  enam,  yaitu: 

Pertama,  setelah  takbiratul  ihram.  Hal  ini  disebutkan  hadits 
Abu  Hurairah  yang  terdapat  di  dalam  kitab  Ash-Shahihain,  j— fU' 
i^LJUa?!-  JiSj  y  {Ya  Allah,  Jauhkanlah  antara  aku  dan  kesalahan- 
kesalahanku). 

Kedua,  saat  i'tidal  (bangun  dari  ruku’)  sebagaimana 
disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Abi  Aufa  yang  diriwayatkan  hnam 
Muslim,  bahwa  setelah  Nabi  mengucapkan,  i — «  ^  j-rf»  beliau 

mengucapkan,  ijt-Ji  tUJtj  1*4^'  {Ya  Allah,  sucikanlah 

aku  dengan  es,  embun  dan  air  dingin). 
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Ketiga,  ketika  ruku’.  Disebutkan  hadits  Aisyah  RA  yang 
menyebutkan,  (^'  i/.  ^ 

(Di  c?a/am  ruku’  dan  sujud.  Nabi  SAW  banyak 
mengucapkan,  "Maha  Suci  Engkau  ya  Allah  ya  Tuhan  kami  dan 
dengan  segala  puji-Mu  ya  Allah  ampunilah  aku.  ’’)  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dan  Muslim. 

Keempat,  ketika  sujud.  Pada  saat  ini  beliau  banyak  berdoa  dan 
memerintahkan  berdoa  pada  saat  ini. 

Kelima,  saat  di  antara  dua  sujud,  ^ (Hj  Allah 

ampunilah  aku). 

Keenam,  saat  tasyahhud.  Hal  ini  akan  dijelaskan  kemudian. 

Selain  itu,  beliau  juga  berdoa  di  dalam  qunut,  saat  membaca 
ayat,  yaitu  apabila  melewati  ayat  rahmat  beliau  memohon  rahmat,  dan 
bila  melewati  adzab  beliau  memohon  perlindungan. 


18.  Doa  setelah  Shalat 


iL  j3  (auI  (J 

lir  lir  :iyii  'Js^  :Jli 

^ :Jl5  ll)  (Jj-Jas  ^  \jiaj\j 

t>*  0 jjL^j  015^  jJJ 

^0  ^  ^  ^  JIJ  o/  ^  " 
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Cf.  l\jjj  C/. 

i^'  0 — ^  pl' — ^  (^'  0^  ^  y-^''  ^  ^ 

d — ^  -ust  ^ '^\  ^  l jijfi'  S^  ®'-J->-J  .«-'^j^' 

•(^J 

6329.  Dari  Abu  Hurairah;  Mereka  (para  sahabat)  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  orang-orang  kaya  telah  pergi  dengan  membawa 
derajat  dan  kenikmatan  yang  berkesinambungan.”  Belilau  bertanya, 
‘’^Apa  maksudnya!”  Seorang  sahabat  menjawab,  “Mereka  shalat  seperti 
kami  shalat,  mereka  beijihad  seperti  kami  beijihad,  dan  mereka 
berinfak  dengan  kelebihan  harta  mereka,  sementara  kami  tidak 
memiliki  harta.”  Mendengar  itu,  beliau  bersabda,  “Maukah  aku 
sampaikan  kepada  kalian  suatu  hal  yang  dengannya  kalian  bisa 
menyusul  orang-orang  sebelum  kalian  dan  meninggalkan  -orang- 
orang  yang  datang  setelah  kalian  serta  tidak  seorang  pun  yang  dapat 
memperoleh  seperti  yang  kalian  peroleh  kecuali  orang  yang 
melakukan  hal  yang  sama?  Bertasbihlah  setiap  kali  selesai  shalat 
kalian  sepuluh  kali,  bertahmid  sepuluh  kali  dan  bertakbir  sepuluh 
kali.” 

Ubaidullah  bin  Umar  juga  meriwayatkan  dari  Sumayy.  Ibnu 
Ajian  meriwayatkan  dari  Sumayy  dan  Raja'  bin  Hai  wah.  Jarir 
meriwayatkan  dari  Abdul  Aziz  bin  Rufai’,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Ad-Darda'.  Diriwayatkan  pula  oleh  Suhail  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 


— i'  CA  cJi  ® '<-5^  lA  °U^ 

"  '  *  ^  ^  \  *-•  'i.  ' f  ^  *  i 

^  ji i  Sj^.  OlT  4^  Aiil  4»1  J 01  ;0l^ 

olJi  ilj  ililil  iJ  cij  V  il  Ni  Si  :(i  bl 
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^  J  cC-jC-»  ll)  Sfj  S/  t jj^ 

.  ‘  ^  ii  o . « ,», «<i  1JI3  ^  4.>jt>>>  .•A.acJI  lIJ-^  kA^cJt  IS  ^  fl.Ij 


6330.  Dari  Warrad  maula  Al  Mughirah  bin  Syu’bah,  dia 
berkata,  “Al  Mughirah  pernah  mengirim  surat  kepada  Abu  Sutyan 
(yang  isinya);  Bahwa  setiap  kali  Rasulullah  SAW  selesai  shalat 
setelah  salam,  beliau  mengucapkan,  "Laa  ilaaha  illallaah  wahdah,  laa 
syariika  lah,  lahul  mulku  walahul  hamdu  wahuwa  alaa  kulli  syai'in 
gadiir.  Allaahumma  laa  maahi  ’a  limaa  a  ‘thaita  walaa  mu  ’thiya  limaa 
mana’ta,  walaa  yanfa’u  dzal  jaddi  minkal  jadd  (tiada  sesembahan 
kecuali  Allah  semata,  tiada  sekutu  bagi-Nya,  milik-Nya  kerajaan  dan 
pujian,  dan  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu.  Ya  Allah,  tidak  ada 
yang  mampu  menghalangi  apa  yang  Engkau  beri,  dan  tidak  ada  yang 
mampu  memberi  apa  yang  Engkau  halangi  [tahan],  dan  tidaklah  di 
sisi-Mu  kekayaan  itu  dapat  bermanfaat  bagi  pemiliknya)’.” 

Syu’bah  herkata:  Dari  Manshur,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Al  Musayyab.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  doa  setelah  shalat).  Maksudnya,  doa  setelah  shalat 
fardhu.  Pada  judul  ini  terkandung  sanggahan  terhadap  orang  yang 
menyatakan  bahwa  berdoa  setelah  shalat  tidak  disyariatkan 
berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Abdullah  bin 
Al  Harits,  dari  Aisyah  RA,  'i!  c — Sl  'i]  j»L.j  ^  «i'  OlT 

lj  c _ sr^g-  cJt  -.Jjk  'i 

(Apabila  Nabi  SAW  selesai  salam,  beliau  tidak  berdiam  kecuali 
sekadar  mengucapkan,  “Allaahumma  antas-salaam  waminkas 
salaam,  tabaarakta  yaa  dzal  jalaali  wal  ikraam  [ya  Allah,  Engkau-lah 
pemilik  keselamatan  dan  kesejahteraan,  dan  dari-Mu-lah  keselamatan 
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dan  kesejahteraan,  Maha  Suci  Engkau  wahai  Tuhan  yang  memiliki 
keagungan  dan  kemuliaan]).” 


Jawabannya,  yang  dimaksud  dengan  penafian  tersebut  adalah 
beliau  tidak  lama  duduk  dengan  posisi  seperti  sebelum  salam  kecuali 
sekadar  mengucapkan  dzikir  tersebut,  karena  diriwayatkan  bahwa,  OlT 


'il  {Apabila  selesai  shalat  beliau  berbalik 


menghadap  kepada  para  sahabat  beliau).  Dengan  demikian,  riwayat 
tentang  doa  setelah  shalat  dipahami  bahwa  beliau  mengucapkannya 
setelah  menghadapkan  wajah  kepada  para  sahabat  (berbalik  ke 
belakang  menghadap  kepada  para  makmum). 


Ibnul  Qayyim  dalam  kitab  Al  Hadyu  An-Nabawi  berkata,  “Doa 
setelah  salam  seusai  shalat  dengan  menghadap  ke  arah  kiblat,  baik 
oleh  imam,  makmiun,  maupun  yang  shalat  sendirian  tidak  berasal  dari 
pefimjuk  Nabi  SAW,  dan  tidak  ada  riwayat  yang  shahih  maupun  yang 
hasan  dari  beliau  tentang  hal  itu.  Sebagian  mereka  mengkhususkan  itu 
pada  shalat  Subuh  dan  Ashar,  namun  Nabi  SAW  tidak  pernah 
melakukannya,  tidak  pula  para  khalifah  setelah  beliau.  Selain  itu, 
beliau  juga  tidak  menunjukkan  itu  kepada  umatnya.  Itu  hanyalah 
istihsan  menurut  orang  yang  menganggapnya  sebagai  ganti  Sunnah.” 


Lebih  jauh  ia  berkata,  “Umunmya,  doa-doa  yang  terkait 
dengan  shalat  dilakukan  di  dalam  shalat  dan  diperintahkan  imtuk 
dilakukan  di  dalamnya.  Inilah  yang  layak  bagi  orang  yang  sedang 
shalat,  karena  saat  itu  dia  sedang  menghadap  kepada  Tuhannya  dan 
bermunajat  kepada-Nya.  Bila  telah  salam,  maka  terputuslah 
munajatnya  dan  selesai  pula  kedekatannya.  Bagaimana  bisa  ia 
meninggalkan  permohonannya  ketika  ia  sedang  bermunajat  dan 
kedekatan  dengan-Nya  sementara  ia  sedang  menghadap  kepada 
Tuhan-Nya,  lalu  dia  memohon  lagi  setelah  selesai  dari  itu?" 

Selanjutnya  dia  berkata,  “Namun  riwayat-riwayat  tentang 
dzikir  setelah  shalat  fardhu  dianjurkan  bagi  yang  melakukannya  agar 
bershalawat  untuk  Nabi  SAW  setelah  selesai  shalat  dan  berdoa 
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semaunya.  Jadi,  doanya  itu  dilakukan  setelah  ibadah  kedua,  yaitu  saat 
berdzikir,  bukan  karena  setelah  shalat  fardhu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  klaim  Ibnu  Al  Qayyim  tentang 
penafian  mutlak  itu  tidak  bisa  diterima,  karena  diriwayatkan  dari 
Mu’adz  bin  Jabal,  bahwa  Nabi  SAW  pernah  bersabda  kepadanya,  lJ 
p>j  Ot  5^  jr  IJJ  ^  Jl  /iUi 

'S _ (Wahai  Mu’adz,  demi  Allah  sesungguhnya  aku 

mencintaimu,  maka  janganlah  engkau  tinggalkan  setiap  kali  selesai 
shalat  untuk  mengucapkan,  “Alaahumma  a’innii  alaa  dzikrika  wa 
syukrika  wa  husni  ibaadatika  [ya  Allah,  tolonglah  aku  untuk  selalu 
berdzikir  kepada-Mu,  bersyukur  kepada-Mu  dan  beribadah  kepada- 
Mu  dengan  baik].  ”)  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  An- 
Nasa'i  serta  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim. 

Hadits  Abu  Bakrah  menyebutkan,  'Si  i jpt 

^  jJLij  ^  S  jifi  <. (Allaahumma 

inni  a  ’uudzu  bika  minal  kufri  wal  faqri  wa  adzaabil  qabr  [ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kekufuran,  kefakiran 
dan  adzab  kubur].  Nabi  SAW  biasa  berdoa  dengannya  setiap  selesai 
shalat).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  At-Tirmidzi  dan  An- 
Nasa'i,  serta  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim. 

Hadits  Sa’ad  yang  akan  dikemiikakan  dalam  bab  memohon 
perlindungan  kepada  Allah  dari  kikir,  pada  sebagian  jalur 
periwayatannya  disebutkan  hal  yang  dimaksudkan.  Hadits  Zaid  bin 
Arqam,  lJjj  -.pCp  JT  yi  jpIo  aUi  iit 

J — T  ojj  (Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  berdoa  pada  setiap 
selesai  shalat,  ‘‘Allaahumma  rabbanaa  wa  rabba  kulli  syaVin  [ya 
Allah  ya  Tuhan  kami,  Tuhan  segala  sesuatu].  ”)  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i.  Hadits  Shuhaib  yang 
diriwayatkan  secara  marfu  ^  ^  (it  OlT 
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— ai  (Apabila  telah  selesai  dari  shalat  beliau  mengucapkan, 
“Allaahumma  ashlih  lii  diinii  [ya  Allah  perbaikilah  untukku 
agamaku].  ”)  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dan  dinilai 
shahih  oleh  Ibnu  Hibban. 

Bila  ada  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  'j-Ji 
^  ji'  adalah  menjelang  berakhirnya  shalat,  yaitu  tasyahhud,  maka 
kami  berpendapat  bahwa  ada  riwayat  yang  menyebutkan  perintah 
berdzikir  setelah  shalat,  dan  disepakati  bahwa  maksudnya  adalah 
setelah  salam.  Demikian  juga  yang  ini,  kecuali  ada  riwayat  pasti  yang 
menyelisihinya.  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Umamah, 
oijjsCiJi  J^*  «-ipaJi  (^1  :J3 

(Rasulullah  ditanya,  "'Wahai  Rasulullah,  doa  apa  yang  paling 
didengar  [oleh  Allah]?”  Beliau  menjawab,  “Di  tengah  malam  yang 
terakhir  dan  setelah  shalat-shalat  fardhu.  ”) 

At-Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan.” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ja’far  bin  Muhammad  Ash- 
Shadiq,  dia  berkata,  fia 

^Js■  ijsSCUt  (Doa  setelah  shalat  fardhu  lebih  utama  daripada  doa 
setelah  shalat  nafilah  seperti  keutamaan  shalat  fardhu  daripada 
shalat  nafilah). 

Banyak  kalangan  ulama  Hanbali  yang  kami  temui  memahami 
bahwa  maksud  Ibnul  Qayyim  adalah  penafian  doa  setelah  shalat 
secara  mutlak,  padahal  maksudnya  bukan  begitu.  Kesimpulannya,  dia 
menafikannya  dengan  syarat  orang  yang  shalat  masih  menghadap  ke 
arah  kiblat  dan  membaca  doa  setelah  salam.  Sedangkan  bila 
mengalihkan  arah  wajahnya  atau  mendahului  dzikir  yang  disyariatkan 
maka  menurutnya,  tidak  terlarang  untuk  berdoa  pada  saat  itu. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah 
RA  tentang  bertasbih  setelah  shalat  dan  hadits  Al  Mughirah  mengenai 
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ucapan,  aJ  s^j  aSu  Aij  Sl.  Imam  Bukhari  telah  mencantumkan 

judul  bab  “Dzikir  setelah  Tasyahhud”  di  akhir  pembahasan  tentang 
shalat,  di  dalamnya  dia  mencantumkan  kedua  hadits  ini. 
Kesesuaiannya  dengan  judul  tersebut  adalah,  bahwa  dzikir  telah 
mencukupi  apa  yang  dapat  mencukupi  orang  yang  berdoa  bila  dia 
tidak  sempat  memohon  (berdoa),  seperti  yang  disebutkan  di  dalam 
hadits  Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan  secara  marfu  «i»'  Jj^i 

jM"-:  't  ^  LJi  telLpl  ‘jfi  iS /i  {Allah  berfirman, 

“Barangsiapa  yang  disibukkan  dengan  berdzikir  kepada-Ku  sehingga 
tidak  sempat  memohon  kepada-Ku,  maka  Aku  berikan  kepadanya 
yang  paling  utama  yang  Aku  berikan  kepada  orang-orang  yang 
memohon.”)  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  dengan 
sanad  yang  lemah. 

Sementara  itu  ada  hadits  Abu  Sa’id  dengan  redaksi,  i 

’j— t’  {Barangsiapa  yang  disibukkan  dengan  Al 

Qur'an  dan  berdzikir  kepada-Ku  sehingga  tidak  sempat  memohon 
kepada-Ku).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  dan  dinilai 
hasan  olehnya. 

'j _ ip  u— 4  ^ _ ««'J  {Ubaidullah  bin  Umar  juga 

meriwayatkannya).  Dia  adalah  Al  Umari. 

’j— t  {Dari  Sumay).  Maksudnya,  di  dalam  sanad  dan  asal 
haditsnya,  bukan  jumlah  tersebut.  Saya  telah  menjabarkaimya  ketika 
menjelaskan  bahwa  Warqa’  menyelisihi  yang  lain  pada  redaksi,  s'p’—t 
{Sepuluh  kali),  dan  bahwa  semuanya  menyebutkan  redaksi,  'j^j  ^ 
{Tiga  puluh  tiga),  serta  di  antara  mereka  ada  yang  menyebutkan 
jumlah  dari  kadar  tersebut. 

Tentang  dzikir  yang  sepuluh  kali  itu  disebutkan  dalam  hadits 
Abdullah  bin  Amr  dan  jama’ah,  dan  hadits  Ubaidullah  bin  Amr  yang 
telah  dikemukakan  di  sana  diriwayatkan  secara  maushul. 
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Al  Karmani  menganggapnya  gharib,  dia  berkata,  “Karena  di 
sana  disebutkan  dengan  lafazh  ‘derajat’,  maka  disifati  dengan  ‘tinggi’, 
dan  dengan  adanya  tambahan  amalan  yang  berupa  puasa,  haji  serta 
umrah  maka  ditambahkan  pula  jumlah  dzikimya.”  Maksudnya,  karena 
pada  riwayat  ini  tidak  menyebutkan  hal-hal  tersebut,  maka  jumlah 
dzikimya  juga  kurang  dari  itu.  Kemudian  dia  berkata,  “Karena 
pengertian  jumlah  tidak  menjadi  patokan.” 

Kedua  jawaban  ini  perlu  dikomentari.  Yang  pertama,  sumber 
kedua  hadits  itu  sama,  yaitu  dari  riwayat  Sumay,  dari  Abu  Shalih,  dari 
Abu  Hurairah.  Hanya  saja  para  periwayat  yang  meriwayatkan  darinya 
berbeda-beda  dalam  menyebutkan  jumlah  tersebut,  ada  yang  lebih  dan 
ada  yang  kurang  dari  itu.  Jika  memungkinkan  dipadukan  maka 
selayaknya  dipadukan,  namun  jika  tidak  maka  dilakukan  tarjih 
(menguatkan  salah  satunya).  Jika  ternyata  sama,  maka  yang  ada 
tambahan  (yang  menyebutkan  lebih)  lebih  diutamakan.  Saya  kira 
sebab  asumsi  itu  (bilangan  atau  jumlah  itu)  bermula  dari  riwayat  Ibnu 
Ajian,  yaitu:  Os— 

{Mereka  bertasbih,  bertakbir  dan  bertahmid  setiap  selesai  shalat 
sebanyak  tiga  puluh  tiga  kali).  Di  mana  sebagian  mereka  memahami 
bahwa  maksud  jumlah  tersebut  adalah  dibagi  dengan  ketiga  dzikir  itu, 
sehingga  haditsnya  diriwayatkan  dengan  lafazh  “sebelas  kali”, 
sementara  yang  lain  membuang  bilangan  pecahannya,  sehingga 
mengatakan  “sepuluh  kali”. 

Yang  kedua  bertolak  dari  yang  pertama,  bahwa  terjadinya 
perbedaan  redaksi  sedemikian  adalah  hal  yang  wajar  bila  memang 
sumber  haditsnya  berbeda,  tapi  bila  ternyata  sumbernya  sama,  berarti 
itu  dari  para  periwayatnya.  Jika  memungkinkan,  maka  dipadukan,  jika 
tidak  maka  dilakukan  tarjih. 

’cy  «'jjj  {Diriwayatkan  juga  oleh 

Ibnu  Ajian  dari  Sumay  dan  Raja'  bin  Haiwah).  Hadits  ini 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  hnam  Muslim,  dia  menyebutkan. 
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Cs*  {Qutaibah  menceritakan  kepada  kami, 
Al-Laits  menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Ajian).  Selanjutnya  dia 
menyebutkannya  dengan  redaksinya  yang  mendekati  riwayat 
Ubaidullah  bin  Amr.  Keduanya  sama-sama  berasal  dari  Sumay,  dari 
Abu  Shalih,  dan  di  bagian  akhirnya  disebutkan,  ^  ^°i  Jli 

«S— ij*  °J^  oi  (Ibnu  Ajian  berkata, 

“Lalu  Aku  menceritakan  kepada  Raja'  bin  Haiwah,  dan  dia  juga 
menceritakannya  seperti  itu  kepadaku  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah). 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  hadits  ini  secara  maushul  dari 
jalur  Haiwah  bin  Syuraih,  dari  Muhammad  bin  Ajian,  dari  Raja'  bin 
Haiwah  dan  Sumay,  keduanya  meriwayatkan  dari  Abu  Shalih,  di 
dalamnya  disebutkan,  ^  'Ja 

(Kalian  bertasbih  kepada  Allah  setiap 
selesai  shalat  sebanyak  tiga  puluh  tiga  kali,  bertahmid  kepada-Nya 
sebanyak  tiga  puluh  tiga  kali  dan  bertakbir  kepada-Nya  sebanyak  tiga 
puluh  empat  kali). 

Sedangkan  di  dalam  kitab  Al  Ausath,  dia  berkata,  “Hanya  Ibnu 
Ajian  yang  meriwayatkannya  dari  Raja'.” 

fiijl-Ji  p? J  ly-  ^  *'jjj 

{Diriwayatkan  juga  oleh  Jarir  dari  Abdul  Aziz  bin  Rufai  ’,  dari  Abu 
Shalih,  dari  Abu  Ad-Darda ').  Hadits  ini  diriwayatkan  secara  maushul 
oleh  Abu  Ya’la  dalam  Musnad-nydi  dan  Al  Isma’ili  darinya,  dari  Abu 
Khaitsamah,  dari  Jarir.  An-Nasa'i  juga  meriwayatkannya  secara 
maushul  dari  hadits  Jarir,  di  dalamnya  disebutkan  sebagaimana  yang 
terdapat  dalam  riwayat  Ibnu  Ajian,  yaitu  takbir  tiga  puluh  empat  kali. 
Kemudian  tentang  mendengarnya  Abu  Shalih  dari  Abu  Ad-Darda' 
perlu  diteliti  lebih  jauh,  karena  An-Nasa'i  menjelaskan  bahwa  adanya 
perbedaan  riwayat  yang  berpangkal  pada  Abdul  Aziz  bin  Rufai’,  dia 
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meriwayatkannya  dari  Ats-Tsauri  darinya,  dari  Abu  Umar  Adh- 
Dhabbi,  dari  Abu  Darda'. 

Seperti  itu  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Syarik  dari  Abdul  Aziz 
bin  Rufai’,  dari  Abu  Umar,  namun  dia  menambahkan  “Ummu  Ad- 
Darda'”  di  antara  Abu  Ad-Darda'  dan  Abu  Umar.  Selain  itu,  hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i.  Riwayat  Syarik  tidak  sama  dengan  ini 
karena  adanya  tambahan  tersebut,  karena  An-Nasa'i  meriwayatkannya 
dari  Syu’bah  dari  Al  Hakam,  dari  Abu  Umar,  dari  Abu  Ad-Darda', 
dan  dari  riwayat  Zaid  bin  Abu  Unaisah,  dari  Al  Hakam,  namun  dia 
menyebutkan,  {Dari  Umar  Adh-Dhabbi).  Jika  nama  Abu 

Umar  itu  adalah  Umar,  maka  kedua  riwayat  itu  sama.  Namun  Ad- 
Daraquthni  menyatakan  bahwa  namanya  tidak  diketahui.  Tampaknya, 
itu  muncul  dari  kesalahan  penulisan  dari  periwayat. 

3^’^  «OjJ  {Diriwayatkan  juga  oleh  Suhail 

dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah).  Imam  Muslim  meriwayatkannya 
secara  maushul  dari  Rauh  bin  Al  Qasim,  dari  Suhail,  lalu  dia 
menyebutkan  haditsnya  secara  panjang  lebar,  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  : 5^  >"5 

LJS'  ilJji  {Kalian 

bertasbih,  bertakbir  dan  bertahmid  setiap  selesai  shalat  sebanyak  tiga 
puluh  tiga  kali.  Suhail  berkata,  “Sebelas,  sebelas,  sebelas,  itu 
semuanya  adalah  tiga  puluh  tiga,  ’j  selain  itu,  An-Nasa'i 
meriwayatkan  dari  Al-Laits,  dari  Ajian,  dari  Suhail  dengan  sanad  ini 
tanpa  disertai  kisah.  Pada  redaksi  lainnya  disebutkan,  J — S'  Jli 

'i!  aIi  h  : 

iuJdw!-  4_j  til  'Si  -Si'  {Barangsiapa  yang 

setiap  selesai  shalat  mengucapkan  tiga  puluh  tiga  takbir,  tiga  puluh 
tiga  tasbih,  tiga  puluh  tiga  tahmid,  dan  mengucapkan,  “Laa  ilaaha 
illallaahu  wahdah,  laa  syariika  lah  [tidak  ada  sesembahan  kecuali 
Allah  semata,  tidak  ada  sekutu  bagi-NyaJ,  yakni  disempurnakan 
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menjadi  seratus,  maka  kesalahan-kesalahannya  diampuni).  An-Nasa'i 
juga  meriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  dari  Al-Laits,  dari  Ibnu  Ajian, 
dari  Suhail,  dari  Atha'  bin  Yazid,  dari  salah  seorang  sahabat,  dan  dari 
jalur  Zaid  bin  Abi  Unaisah,  dari  Suhail,  dari  Abu  Ubaid,  dari  Atha' 
bin  Yazid,  dari  Abu  Hurairah. 

Ini  adalah  perbedaan  yang  sangat  mencolok  pada  Suhail.  Yang 
bisa  dijadikan  pegangan  dalam  hal  ini  adalah  riwayat  Sumay  yang 
berasal  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah.  Riwayat  Ubaid  yang 
berasal  dari  Ahta'  bin  Yazid,  dari  Abu  Hurairah  diriwayatkan  oleh 
Malik  di  dalam  kitab  Al  Muwaththa',  namun  tidak  marfu’.  Imam 
Muslim  juga  meriwayatkannya  dari  jalur  Khalid  bin  Abdillah  dan 
Isma’il  bin  Zakaria,  keduanya  meriwayatkan  dari  Suhail  dari  Abu 
Ubaid  maula  Sulaiman  bin  Abdil  Malik.  Selanjutnya  adalah  hadits  Al 
Mughirah. 

‘p^ — ji'  y  i  {Setiap  kali  selesai  shalat).  Dalam  riwayat  Al 

Hamawi  dan  Al  Mustamli  disebutkan  dengan  redaksi,  0-—^  j— 
{Selesai  shalatnya). 

_ iJt  C.»;»— 1.1  ;  ^  J'Sj  {Dan  Syu  ’bah  berkata: 

Dari  Manshur,  ia  berkata,  “Aku  mendengar  Al  Musayyab.  'j 
Maksudnya  adalah  Ibnu  Rafi’  dengan  sanad  tersebut.  Hadits  ini 
diriwayatkan  secara  maushul  oleh  Ahmad  dari  Muhammad  bin  Ja’far, 
bahwa  Syu’bah  menceritakannya  kepada  kami,  ^ 

LJ  liJijj— i  Sl  oJ A—Jj  Sl  ;  'il  OlT  jJLij  {Bahwa  apabila 

Rasulullah  SAW  telah  salam,  beliau  mengucapkan,  “Laa  ilaaha 
illallaah  wahdah,  laa  syariika  lah  [tiada  sesembahan  kecuali  Allah 
semata,  tiada  sekutu  bagi-NyaJ.  ’j 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits-hadits  ini  menganjurkan  untuk 
berdzikir  setelah  shalat,  dan  bahwa  itu  bisa  menyamai  menginfakkan 
harta  dalam  rangka  menaati  Allah,  berdasarkan  sabda  Nabi  SAW, 
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OjTjIu  (Yang  dengannya  kalian  bisa  menyusul  orang  yang 
sebelum  kalian).'' 

Al  Auza’i  pemah  ditanya,  “Apakah  berdzikir  setelah  shalat 
lebih  utama  ataukah  membaca  Al  Qur'an?”  Ia  menjawab,  “Tidak  ada 
yang  menyamai  Al  Qur'an,  namun  hmhman  para  salaf  adalah 
berdzikir.” 

Hadits-hadits  itu  juga  menunjukkan  bahwa  dzikir  tersebut 
diucapkan  setelah  shalat  fardhu  dan  tidak  ditangguhkan  hingga  shalat 
rawatib. 


19.  Firman  Allah,  “Dan  mendoalah  untuk  mereka.  ”  (Qs. 

At-Taubah  [9]:  103)  Dan  Orang  yang  Mengkhususkan  Doa  untuk 
Saudaranya  tanpa  Menyertakan  Dirinya 

^ 

.«uJi  ^ 

Abu  Musa  berkata,  “Nabi  SAW  pemah  berdoa,  'Ya  Allah, 
ampunilah  Ubaid  Abu  ‘Amir.  Ya  Allah,  ampunilah  dosa  Abdullah  bin 
Qais'." 

^ «  llsr !(Jli  ^  lA 

J - ^  <■  jry~  (_5^i 

.UjwJ _ lal  L*  auI  aMIj  \ ^ X}  jv.gj  (Jjii 

4 — jip  aUI  (J^  jcp" 

(jLis  i(Jl5  ^  \Sa 
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di  Irjo  'i!  cdlbi  J  J-"  J  ^  Cri 

O^j'  '>^'  ^  dd  {„JCL^  4.ajl.^ 


i*  ^  ^  ^  Cjl _ ill  dJlA  L«  (J^“^ 

Jli  C»  \jij jfi>\  ;JUi  .5.j*«j|  ^r*-’“  LS^ 

.iili  jl  :  Jli  C«  (jj ^  ^1  cAiil  Jj^ J  Ij  : Jjsf j 


6331.  Dari  Yazid  bin  Abi  Ubaid  maula  Salamah,  Salamah  bin 
Al  Akwa’  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Kami  berangkat 
bersama  Nabi  SAW  menuju  Khaibar,  lalu  seorang  laki-laki  diantara 
orang-orang  itu  berkata,  ‘Wahai  Amir,  jika  engkau  berkenan, 
perdengarkan  kepada  kami  syair-syairmu’.  Maka  ia  pun  memacu 
semangat  mereka  dengan  mengingatkan  (bersenandung),  ‘Demi  Allah, 
seandainya  bukan  karena  Allah,  tentulah  kami  tidak  akan  mendapat 
petunjuk’.  Ia  juga  menyebutkan  syair  lainnya  selain  ini  tapi  aku  tidak 
hafal.  Rasulullah  SAW  kemudian  bersabda,  ‘Siapa  yang 
bersenandung  iniT  Mereka  menjawab,  ‘Amir  bin  Al  Akwa’.’  Beliau 
bersabda,  ‘Semoga  Allah  merahmatinya  Lalu  seorang  laki-laki  dari 
mereka  berkata,  ‘  Wahai  Rasulullah,  kalau  engkau  berkenan 
memberikannya  kepada  kami’.  Setelah  beliau  membariskan  orang- 
orang,  mereka  langsung  bertempur.  Saat  itu  Amir  terkena  oleh 
pedangnya  sendiri  hingga  tewas.  Sore  harinya  mereka  menyalakan 
banyak  api,  maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Api  apa  ini,  untuk  apa 
kalian  menyalakannya!'  Mereka  menjawab,  ‘Untuk  (memasak) 
keledai  peliharaan’.  Beliau  bersabda  lagi,  ‘Tumpahkan  isinya  dan 
pecahkan  (bejananya)’.  Kemudian  seorang  lelaki  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  apa  tidak  sebaiknya  kami  menumpahkan  isinya  lalu 
mencuci  (bejana)nya?’  Beliau  menjawab,  ‘Begitu  juga  boleh'." 
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^  l^j  t/ j'  ?j^  J  ^ 

.0^^  (JT  (_jl^  (J^  J*"^^'  "<J'^  ^J-yaj  o'j'  '^i  (♦-'^J  ‘*^' 

•c5*j'  J'  ^'  •  J^  V:' 

6332.  Dari  Amr  bin  Murrah,  (ia  berkata:)  Aku  mendengar  Ibnu 
Abi  Aufa  RA  (berkata),  “Apabila  ada  seseorang  datang  membawakan 
sedekah  (zakat)  kepada  Nabi  SAW,  beliau  mengucapkan,  ‘Ya  Allah, 
berkahilah  keluarga  Fulan  Lalu  ayahku  mendatangi  beliau 
(membawakan  sedekah),  kemudian  beliau  mengucapkan,  ‘Ya  Allah, 
berkahilah  keluarga  Abu  Aufa  ” 

4 — Jp  Al  Jl—^  Al  S_^'j  'ji ^  :  JlS  ^ 

— J  *^J*L*j  1  f)^  twwaJ  j^J~  Styal^l  (S'i  ^  ^  J 

.j-Jkil  ^  Ji  t  Al  's^'j  -bcii 

O..  g  *  4jL*?5*lj  Aljj  j»  glll  ijLSi  td' «!'■>* 

— S  C - aiiajli  :0Ca--  Jli  ^.jj-  CjI  0='“*^  (,5? 

jJ — ^Jp  Al  J^l  C-^1  J*j 

3r*^l  ^J..«j:»Jl  b*  4illj  CAiil  J J^J  li  IcJLSi 

•4^ j 

6333.  Dari  Qais,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Jarir,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  berkata  kepadaku,  ‘Maukah  engkau 
menentramkanku  dari  perkara  Dzul  Khalashah?’  — -yaitu  sebuah  tugu 
yang  biasa  mereka  sembah,  yaitu  yang  disebut  Ka’bah  Yaman —  Aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  adalah  laki-laki  yang 
tidak  dapat  tenang  di  atas  kuda.  Beliau  kemudian  menekan  dadaku 
sambil  mengucapkan,  ‘Ya  Allah,  teguhkanlah  dia  dan  jadikanlah  dia 
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orang  yang  menunjukkan  kepada  kebaikan  dan  mendapat  petunjuk 
untuk  dirinya  sendiri  Maka  aku  pun  berangkat  bersama  lima  puluh 
orang  dari  suku  Ahmas  dari  kaumku  — atau  mungkin  Sufyan  berkata, 
“Maka  aku  pun  berangkat  bersama  sekelompok  orang  dari 
kaumku.” —  Lalu  aku  mendatanginya  kemudian  membakarnya. 
Setelah  itu  aku  menemui  Nabi  SAW,  lalu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
demi  Allah  aku  tidak  datang  kepadamu  kecuali  setelah 
meninggalkannya  dalam  keadaan  seperti  unta  yang  dipenuhi  koreng’. 
Maka  Nabi  SAW  memohonkan  keberkahan  untuk  suku  Ahmas  dan 
pasukan  berkudanya.” 

4 _ ^  .oii  ^ r'  :  Jli  oSliS  ‘Jie- 

\ — 4 — !  iJjl — )j  io^jj  <dl^  ’J^ 


6334.  Dari  Qatadah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Anas,  ia 
berkata,  “Ummu  Sulaim  berkata  kepada  Nabi  SAW,  ‘Anas  adalah 
pelayanmu’.  Beliau  kemudian  bersabda,  ‘Ya  Allah,  banyakkanlah 
harta  dan  anaknya,  dan  berkahilah  apa  yang  Engkau  anugerahkan 
kepadanya 

4ij(  IcJls  4iil  «UiuLp 

^ ^ ^ ^  ^ c4Ait  :(_)La3  c 1  \ jUj 

.\jS' J  \jE'  Ojjmj 

6335.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  mendengar 
seorang  laki-laki  tengah  membaca  (Al  Qur'an)  di  masjid,  kemudian 
beliau  bersabda,  'Semoga  Allah  merahmatinya,  sungguh  dia  telah 
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mengingatkanku  ayat  ini  dan  itu  yang  tinggalkan  dalam  surah  ini  dan 
itu 


0|  J  JUi  cUIJ  (*^ 

Cj»J - aJp  aUI  (,5^^  ^  ^  oJla 

aiJ  Aiit  jvJ» j_  : Jlij  4--^« n  ti-jf J 


6336.  Dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  pernah 
membagi  suatu  pembagian,  lalu  seorang  laki-laki  berkata, 
‘Sesungguhnya  pembagian  ini  tidak  dimaksudkan  mengharap  ridha 
Allah’.  Aku  kemudian  menyampaikan  itu  kepada  Nabi  SAW,  maka 
beliau  pim  marah  hingga  aku  melihat  kemarahan  di  wajahnya,  dan 
beliau  bersabda,  "Semoga  Allah  merahmati  Musa.  Sungguh  dia  telah 
disakiti  lebih  banyak  dari  ini,  namun  tetap  bersabar’.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  firman  Allah,  ‘‘Dan  mendoalah  untuk  mereka.  ”). 
Demikian  redaksi  yang  disebutkan  pada  riwayat  mayoritas,  sedangkan 
pada  sebagian  naskah  disebutkan  tambahan  redaksi,  Oi 

{Sesungguhnya  doa  kamu  itu  [menjadi]  ketentraman  jiwa  bagi 
mereka).  Para  ulama  sepakat  bahwa  yang  dimaksud  dengan  5*>Ca-Ji  di 
sini  adalah  doa,  dan  ketiga  hadits  bab  ini  menafsirkannya  demikian. 
Keterangaimya  telah  dikemukakan  dalam  surah  At-Taubah  ayat  99, 
pi}U(9j  <^1  oIp  ^  U  iiu 

{Dan  di  antara  orang-orang  badui  itu,  ada  orang  yang  beriman 
kepada  Allah  dan  hari  kemudian,  dan  memandang  apa  yang 
dinafkahkannya  [di  jalan  Allah]  itu  sebagai  jalan  mendekatkannya 
kepada  Allah  dan  sebagai  jalan  untuk  memperoleh  doa  Rasul).  Kata 
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ot}C2_li  di  sini  ditafsirkan  dengan  doa,  karena  Nabi  SAW  mendoakan 
orang  yang  bersedekah. 

(Dan  orang  yang  mengkhususkan  doa  untuk  saudaranya  tanpa 
menyertakan  dirinya).  Redaksi  judul  ini  mengisyaratkan  penolakan 
terhadap  riwayat  yang  berasal  dari  Ibnu  Umar  yang  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Ath-Thabari  dari  jalur  Sa’id  bin  Yasar,  dia 
berkata,  “Aku  menyebut  seorang  laki-laki  di  hadapan  Ibnu  Umar  dan 
memohonkan  rahmat  untuknya,  Ibnu  Umar  kemudian  menekan 
dadaku  sambil  berkata  kepadaku,  ‘Mulailah  dengan  dirimu’.” 

Diriwayatkan  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  dia  berkata,  “Pemah 
disebutkan  bahwa  apabila  engkau  berdoa,  maka  mulailah  dengan 
dirimu,  karena  engkau  tidak  tahu  doa  mana  yang  dikabulkan 
untukmu.”  Namun  hadits-hadtis  bab  ini  menyangkal  hal  itu,  dan  juga 
dikuatkan  oleh  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  dan  Abu  Daud 
dari  jalur  Thalhah  bin  Abdillah  bin  Kuraiz,  dari  Ummu  Ad-Darda', 
dari  Abu  Ad-Darda'  secara  marfu ',  'i!  <- — Jfjiu  ^ 

iLJi  J — il— 5j  JlJ  {Tidaklah  seorang  muslim  mendoakan 

saudaranya  ketika  berjauhan,  kecuali  malaikat  berkata,  "Dan  semoga 
bagimu  juga  seperti  itu.  'j.  Ath-Thabari  juga  meriwayatkan  hadits  dari 
jalur  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  secara  marfu ',  pi}— [j- — 

{Lima  doa  yang  mustajab),  di  antaranya  disebutkan,  «j—pi j 
{Dan  doa  seseorang  kepada  untuk  saudaranya  yang  lain). 
Demikian  Ibnu  Baththal  berdalil  dengan  kedua  hadits  ini. 

Mengenai  pendapat  ini,  perlu  diteliti,  karena  doa  ketika  sedang 
berjauhan  dan  doanya  seseorang  kepada  saudaranya  yang  lain  adalah 
lebih  umum  daripada  orang  yang  mendoakannya  secara  khusus  atau 
menyebutkaimya  bersama  dirinya.  Selain  itu,  lebih  umum  daripada 
memulai  dengan  saudaranya  atau  dengan  dirinya  sendiri.  Sedangkan 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi  yang  berasal  dari  hadits 
Ubai  bin  Ka’ab  secara  marfu’,  'i!  OlT  ^  0' 
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X _ tlu  iJ  Ipli  {Bahwa  apabila  Nabi  SAW menyebut  seseorang  maka 

beliau  mendoakannya  dengan  memulai  dengan  diri  beliau  sendiri) 
diriwayatkan  juga  oleh  Muslim  di  awal  kisah  Musa  dan  Khidhir 
dengan  redaksi,  K*  lii  blTj  {Apabila  beliau 

menyebut  salah  seorang  nabi,  maka  beliau  memulai  dengan  dirinya 
sendiri). 

Hal  ini  ditegaskan  oleh  hadits  yang  menyatakan  bahwa  Nabi 
SAW  pernah  mendoakan  seseorang  yang  bukan  nabi  dan  beliau  tidak 
memulai  dengan  dirinya  sendiri,  seperti  dalam  kisah  Hajar  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  kisah-kisah  hidup, 

I  'y-  cS'J  'J  cJIpUl-l  {Semoga  Allah  merahmati  Ummu 

Isma  ‘il.  Seandainya  ia  meninggalkan  Zam-zam  tentu  itu  akan  menjadi 
mata  air  yang  mengalir).  Sebelumnya,  telah  dikemukakan  juga  hadits 
Abu  Hurairah  yang  berbunyi,  Allah, 

teguhkanlah  dia  dengan  ruh  kudus),  maksudnya  adalah  Hassan  bin 
Tsabit.  Juga,  hadits  Ibnu  Abbas,  piU'  ^  {Ya  Allah,  berilah 

dia  pemahaman  dalam  masalah  agama). 

Adapun  yang  disebutkan  dalam  hadits  Ubai  tidaklah  mutlak, 
karena  telah  diriwayatkan  secara  pasti  bahwa  beliau  mendoakan 
sebagian  nabi  tanpa  memulai  dengan  dirinya  sendiri,  sebagaimana 
yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  kisah-kisah  hidup, 
yaitu  pada  hadis  Abu  Huraiah  RA,  ‘/j'*  ^ 

{Semoga  Allah  merahmati  Luth,  sungguh  dia  dapat  berlindung 
kepada  keluarga  yang  kuat),  hnam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada 
yang  pertama  dengan  hadits  yang  keenam,  dan  mengisyaratkan 
kepada  yang  kedua  dengan  hadits  setelahnya.  Pada  bab  tersebut.  Imam 
Bukhari  menyebutkan  tujuh  hadits. 

c jaL^  ^1  Jl5 

trs— 5  j-j  -i'  JL-^,  j— (Abu  Musa  berkata,  “Nabi  SAW 
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mengucapkan,  'Ya  Allah,  ampunilah  Ubaid  Abu  Amir.  Ya  Allah, 
ampunilah  dosa  Abdullah  bin  Qais\'')  Ini  adalah  potongan  dari  hadits 
Abu  Musa  yang  telah  dikemukakan  secara  panjang  lebar  secara 
maushul  dalam  bab  “Perang  Authas”  pada  pembahasan  tentang 
peperangan.  Di  dalamnya  disebutkan  kisah  gugurnya  Abu  Amir, 
pamannya  Abu  Musa  Al  Asy’ari.  Pada  hadits  ini  juga  disebutkan 
perkataan  Abu  Musa  kepada  Nabi  SAW,  Ju>  ji  JvS  u1  Oi 
J — :  Jtflj  ^  frUj  Ipui  :  Jli  -(i^j 

ij'  {Bahwa  Abu  Amir  berkata  kepadanya,  ‘‘Katakan  kepada  Nabi 
SA  W  agar  memohonkan  ampunan  untukku.  Kemudian  beliau  meminta 
air  lalu  berwudhu  kemudian  mengangkat  kedua  tangannya  lantas 
mengucapkan,  “Ya  Allah,  ampunilah  Ubaid  Abu  Amir.  ”)  Selain  itu,  di 
dalam  kisah  ini  disebutkan  pula,  -i'  rciii 

CA  {^^  kemudian  berkata,  “Dan 
untukku  juga,  mohonkanlah  ampunan."  Beliau  berdoa,  “Ya  Allah, 
ampunilah  dosa  Abdullah  bin  Qais,  dan  masukkanlah  dia  ke  tempat 
yang  mulia  pada  Hari  Kiamat,  ’j 

^  ^  {Kami 

berangkat  bersama  Nabi  SAW  menuju  Khaibar,  lalu  seorang  laki-laki 
dari  antara  orang-orang  itu  berkata).  Pria  yang  dimaksud  adalah 
Umar  bin  Khaththab.  Amir  adalah  Ibnu  Al  Akwa’,  pamaimya  Salamah 
yang  meriwayatkan  hadits  ini.  Penjelasan  tentang  semua  ini  telah 
dikemukakan  dalam  bab  “Perang  Khaibar”  pada  pembahasan  tentang 
peperangan.  Juga  tentang  sebab  perkataan  Umar,  ^  Sl  j)  {Kalau 

berkenan  engkau  memberikannya  kepada  kami),  dan  bahwa  itu 
diungkapkan  dengan  perkataan  yang  jelas  di  dalam  kitab  Shahih 
Muslim.  Sementara  Ibnu  Abdil  Barr  meriwayatkannya,  'i  iff  i^lT 
ja\m  lisisi'  SljJ  :  jip  JlS  t ‘S'  Jai  {Para 

sahabat  mengetahui  bahwa  tidaklah  beliau  memintakan  ampunan 
untuk  seseorang  secara  khusus  dalam  suatu  peperangan,  melainkan 
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dia  akan  mati  syahid.  Karena  itu  Umar  berkata,  "Kalau  berkenan, 
engkau  sertakan  pula  kami  bersama  Amir. ") 

4  '-i*  {Ia  juga  menyebutkan  syair 

lainnya  selain  ini  tapi  aku  tidak  hafal).  Penjelasannya  telah 
dikemukakan  di  bagian  yang  saya  sebutkan  tadi,  yaitu  dari  jalur  Hatim 
bin  Ismail  dari  Yazid  bin  Abi  Ubaid.  Dari  situ  diketahui,  bahwa  yang 
mengatakan,  {Ia  juga  menyebutkan  syair)  adalah  Yahya  bin 

Sa’id  yang  meriwayatkannya,  sedangkan  yang  menyebutkan  itu 
adalah  Yazid  bin  Abi  Ubaid. 

{Dari  syair-syairmu).  Kata  adalah  bentuk  jamak 
dari  3— ift.  Ini  diriwayatkan  juga  dengan  redaksi, 

Maksudnya  adalah  syair-syair  pendek.  Hadits  ini  telah  dijelaskan 
sebelumnya. 

tjLJ  I jiijt  t tiii  {Sore  harinya  mereka  menyalakan 
banyak  api).  Hadits  ini  mengenai  kisah  keledai  peliharaan,  yang 
disebutkan  juga  dalam  riwayat  Hatim  bin  Ismail  dengan  redaksi, 
f-Ii  c-^«i  f  j3i  {Ketika  orang-orang  telah 

memasuki  sore  di  hari  saat  mereka  diberikan  kemenangan). 
Maksudnya,  penaklukan  Khaibar.  Setelah  itu  disebutkan  redaksi 
haditsnya  beserta  penjelasannya  secara  panjang  lebar. 

— »1  JT  ^ — ip  J — >  {Berkahilah  keluarga  Abu  Aufa). 
Maksudnya,  kepada  dirinya.  Ada  juga  yang  berpendapat,  maksudnya 
adalah  kepada  para  pengikutnya.  Penjelasannya  akan  dikemukakan 
setelah  tiga  belas  bab,  yaitu  pada  pembahasan  tentang  doa  untuk 
selain  para  nabi. 

Jarir  adalah  Ibnu  Abdillah  Al  Bajali. 

L-ia - - »j  {Yaitu  sebuah  tugu).  Penjelasannya  telah 

dikemukakan  dalam  tafsir  surah  Sa  'ala  (Al  Ma’aarij). 
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4 — jUJi  4 — — i  (Yang  disebut  Ka  'bah  Yaman).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  i—liCtJi  Ini  salah  satu  bentuk 
dialek. 

3  cJr^  (Maka  aku  pun  berangkat  bersama 

lima  puluh  orang  dari  suku  Ahmas  dari  kaumku).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  ' — 'Js-- — ^  \  (Bersama  lima  puluh 
penunggang  kuda). 

iUUi — 1»  Jl — s  ( — (Atau  mungkin  Sufyan  berkata).  Yang 
mengatakan  ini  adalah  Ali  bin  Abdillah,  gurunya  Imam  Bukhari  dalam 
hadits  ini.  Sufyan  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Uyainah.  Penjelasan 
hadits  ini  telah  dikemukakan  di  akhir  pembahasan  tentang 
peperangan. 

Doa  Nabi  SAW  untuk  Anas  agar  Allah  membanyakkan  harta 
dan  anaknya.  Penjelasannya  akan  dikemukakan  setelah  delapan  belas 
bab.  Imam  Muslim  menjelaskan  — dalam  riwayat  Sulaiman  bin  Al 
Mughirah  dari  Tsabir,  dari  Anas — ,  bahwa  itu  adalah  ungkapan 
terakhir  doa  beliau  untuk  Anas,  .iJ  i'  ti'  'i 

JlJ  of  4 — JlPi  (JL-Tj  c  jiy  (Lalu  ibuku  berkata,  "Wahai 

Rasulullah.  Pelayan  kecilmu  itu,  berdoalah  kepada  Allah  untuknya. " 
Maka  beliau  pun  mendoakan  segala  kebaikan  untukku.  Di  antara 
doanya,  beliau  mengucapkan).  Setelah  itu  ia  menyebutkan  redaksi 
haditsnya. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Ini  menunjukkan  ketidakbenar  hadits, 
J — Ijilj  Jl — J — »  4 — i  J — ij  C4sr  U  ^4^1  (Ya  Allah, 

barangsiapa  yang  beriman  kepadaku  dan  membenarkan  apa  yang  aku 
bawa,  maka  sedikitkanlah  harta  dan  anaknya).  Bagaimana  mungkin 
itu  diucapkan  oleh  Nabi  SAW,  sementara  beliau  sendiri  menganjurkan 
untuk  menikah  dan  memiliki  banyak  anak.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  kontradiksi  antara  kedua 
hadits  tersebut,  karena  ada  kemungkinan  keduanya  memang  benar, 
namun  hadits  bab  ini  memang  menyamarkan  itu.  Maka  dikatakan 
bahwa  bagaimana  mungkin  beliau  mendoakan  untuk  Anas,  pelayan 
beliau,  dengan  sesuatu  yang  tidak  beliau  sukai  untuk  yang  lainnya? 
Kemungkinan  juga  di  samping  doa  beliau  untuknya  itu  ada  indikator 
bahwa  hal  itu  tidak  menjadi  madharat  baginya,  karena  makna  tidak 
disukainya  banyak  harta  dan  anak  adalah  karena  dikhawatirkan 
menjadi  fitnah  bagi  pemiliknya,  sedangkan  fitnah  itu  tidak  terhindar 
dari  kehancuran. 

{Seorang  laki-laki  tengah  membaca  [Al 
Qur'anJ  di  masjid).  Maksudnya,  Abbad  bin  Bisyr  seperti  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  kesaksian.  Penjelasan  isi 
hadits  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan- 
keutamaan  Al  Qur'an. 

5_JT  liiTj  ijir  Ui)  (Sungguh  ia  telah  mengingatkanku  ayat 
ini  dan  itu).  Jumhur  berkata,  “Nabi  SAW  bisa  saja  lupa  sesuatu  dari 
Al  Qur'an  setelah  menyampaikannya,  namun  hal  itu  tidak  berlangsung 
lama.  Bisa  juga  beliau  lupa  akan  apa  yang  tidak  terkait  dengan 
penyampaian.  Hal  ini  ditunjukkan  oleh  firman  Allah  dalam  surah  Al 
A’laa  ayat  6-7,  tUJii  U  ’j!!  ^  CiL' (Kami  akan  membacakan 

[Al  Qur'an]  kepadamu  [Muhammad]  maka  kamu  tidak  akan  lupa, 
kecuali  kalau  Allah  menghendaki).” 

Sulaiman  yang  dimaksud  dalam  hadits  adalah  Ibnu  Mihran  Al 
A’masy. 

(Lalu  seorang  laki-laki  berkata).  Pria  yang  dimaksud 
adalah  Mu’attib,  atau  Hurqush,  seperti  yang  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  perang  Hunain.  Yang  dimaksud  hnam  Bukhari 
pada  hadits  ini  adalah  redaksi,  (Semoga  Allah  merahmati 
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Musa),  karena  beliau  mengkhususkaimya  dengan  doa.  Hal  ini  sesuai 
dengan  salah  satu  dari  kedua  pokok  judul  bab  ini. 

{Keridhaan  Allah).  Maksudnya,  ikhlas  karena  Allah. 


20.  Apa  yang  Dimakruhkan  dari  Bersajak  dalam  Berdoa 


^ J _ iil  ')lj  c(l)T jii\  IJla  o 

^  ij  r^j 


Jl  j»_A J  CC..y3jt 


'y  4jIpx.v91j  C<UU?rli  f.LptjJt 

.L^\l:^y\  dUi  0^' 


6337.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Sampaikanlah 
(wejangan)  kepada  manusia  satu  kali  dalam  setiap  Jum’at  (satu 
pekan).  Bila  engkau  enggan,  maka  dua  kali,  dan  bila  ingin 
memperbanyak,  maka  cukup  tiga  kali.  Janganlah  engkau  membuat 
orang-orang  bosan  terhadap  Al  Qur'an  ini.  Jangan  sampai  aku 
mendapatimu  mendatangi  sekelompok  orang  saat  mereka  sedang 
membicarakan  pembicaraan  mereka,  lalu  engkau  bercerita  kepada 
mereka  sehingga  memutuskan  pembicaraan  mereka  dan  membuat 
mereka  bosan.  Akan  tetapi,  hendaklah  engkau  diam.  Bila  mereka 
menyuruhmu  maka  berbicaralah  kepada  mereka  karena  saat  itu 
mereka  menginginkannya.  Perhatikanlah  ungkapan  bersajak  dalam 
doa,  lalu  hindarilah  hal  itu.  Karena  sesungguhnya  aku  sezaman 
dengan  Rasulullah  SAW  dan  para  sahabat  beliau,  mereka  tidak 
melakukan  kecuali  menghindari  itu.” 
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Keterangan  Hadits: 

{Apa  yang  dimakruhkan  dari  Bersajak  dalam  Berdoa). 
Maksud  bersajak  adalah  penyusunan  kata-kata  dengan  pola  akhiran 
yang  sama  (seragam).  Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh 
Ibnu  Duraid.  Az-Zuhri  berkata,  “Maksudnya,  perkataan  yang  menitik 
beratkan  pada  keseragaman  akhiran  kata  tanpa  memperdulikan 
timbangan  kata.” 

c- — ri'  0^  4,  i>ar  J__r  {Sampaikanlah 

[wejangan]  kepada  manusia  satu  kali  dalam  setiap  Jum’at  [satu 
pekan].  Bila  engkau  enggan,  maka  dua  kali).  Ini  adalah  petunjuk,  dan 
hikmahnya  telah  dijelaskan  pada  hadits  ini  juga. 

iJL_i  ^lJJi  h  j  {Janganlah  engkau  membuat  orang- 

orang  bosan  terhadap  Al  Qur'an  ini).  Pada  pembahasan  tentang  ilmu 
telah  dikemukakan  hadits  Ibnu  Mas'ud,  ^  4>i'  OlT 

{Nabi  SAW  kadang  memilih  waktu  yang  tepat 
untuk  kami  dalam  memberikan  wejangan  karena  enggan  membuat 
kami  bosan) 

!)LJ  {Jangan  sampai  aku  mendapatimu).  Ini  adalah 
larangan  bagi  orang  yang  berbicara,  namun  sebenarnya  ini  larangan 
bagi  yang  diajak  berbicara.  Ini  menrmjukkan  makruhnya 
menyampaikan  pembicaraan  kepada  orang  yang  enggan 
memperhatikan  dan  larangan  memotong  pembicaraan  orang  lain. 
Selain  itu,  menunjukkan  bahwa  tidak  selayaknya  penyebaran  ilmu 
dilakukan  kepada  orang  yang  tidak  berminat,  tapi  semestinya 
disampaikan  kepada  orang  yang  ingin  mendengarkannya,  karena  akan 
lebih  bermanfaat  bagi  orang  yang  berminat. 

{Perhatikanlah  ungkapan  bersajak 
dalam  doa,  lalu  hindarilah  itu).  Maksudnya,  jangan  mengupayakan 
itu  dan  jangan  menyibukkan  pikiranmu  untuk  itu,  karena  hal  seperti 
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itu  adalah  sikap  dibuat-buat  yang  bisa  menghalangi  kekhusyuan  yang 
semestinya  menyertai  doa. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Maksud  larangan  ini  adalah  bagi  yang 
memaksakan  untuk  melakukan  itu.” 

Ad-Dawudi  berkata,  “Maksudnya,  memperbanyak  hal-hal 
seperti  itu.” 

_ Ji  “ilt  L)j — liii  Sl  (Mereka  tidak  melakukan  kecuali  itu). 

Maksudnya,  meninggalkan  kalimat  bersajak.  Disebutkan  dalam 
riwayat  Al  Ismaili  dari  Al  Qasim  bin  Zakaria,  dari  Yahya  bin 
Muhammad,  gurunya  Imam  Bukhari,  dengan  sanad-nydi,  kiUi  0  jiiid  *il 
(Mereka  tidak  melakukan  itu),  tanpa  menyebutkan  kata  *i!l  (kecuali). 
Ini  cukup  jelas.  Demikian  juga  yang  Diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar  di 
dalam  Musnad-ny^.  dari  Yahya  dan  Ath-Thabarani  dari  Al  Bazzar. 

Hadits  ini  tidak  bertentangan  dengan  hadits  yang  terdapat  di 
dalam  hadits-hadits  shahih,  karena  ungkapan  itu  terlontar  secara  tidak 
sengaja,  seperti  ungkapan  Nabi  SAW  pada  pembahasan  tentang  jihad, 
Jjii  (Ya  Allah  yang  menurunkan 
Al  Kitab,  yang  sangat  cepat  perhitungan-Nya,  yang  menghancurkan 
pasukan-pasukan  musuh).  Selain  itu,  seperti  sabda  Nabi  SAW,  ijJ — ^ 

J— ‘«J — (Membenarkan  janji-Nya  dan  memuliakan  bala 
tentara-Nya),  juga  seperti  sabda  beliau,  'i  Sl  ih 

S  s-iij  (Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  mata  yang  tidak 
menangis,  jiwa  yang  tidak  merasa  puas,  dan  hati  yang  tidak  khusyu). 
Semua  riwayat  ini  shahih. 

Al  Ghazali  berkata,  “Yang  dimakruhkan  dari  bersajak  adalah 
yang  dibuat-buat,  karena  hal  itu  tidak  mencerminkan  ketundukan  dan 
kehinaan  diri.  Selain  itu,  dalam  doa-doa  yang  ma  'tsur  banyak  sekali 
terdapat  kalimat-kalimat  yang  berirama  namun  tidak  dibuat-buat.” 
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Az-Zuhri  berkata,  “Nabi  SAW  tidak  menyukai  itu  karena 
menyerupai  perkataan  para  dukun,  sebagaimana  yang  disebutkan 
dalam  kisah  seorang  wanita  dari  suku  Hudzail.” 

Abu  Zaid  dan  lainnya  berkata,  “Asal  sajak  adalah  sengaja 
menyeragamkan,  baik  itu  adalah  perkataan  maupun  laiimya.” 


21.  Memohon  dengan  Sungguh-sungguh  karena  Tidak  Ada  yang 
Memaksa  Allah 


liS  lil  ^1  S^'j  ^ 

Sl  4 — jIs  — »  c-ii  ol 

.aI  o 

6338.  Dari  Anas  RA,  ia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“Apabila  salah  seorang  dari  kalian  berdoa,  maka  ia  hendaknya 
sungguh-sungguh  dalam  memohon,  dan  janganlah  dia  mengucapkan, 
'Ya  Allah,  jika  Engkau  berkenan,  maka  berilah  aku’.  Karena 
sesungguhnya  tidak  ada  yang  dapat  memaksa-Nya 


*bf  :  Jli  aMI  aJJI  j  01  tAiP  4»!  J  0 ^ 

,i)  0 V  AjU 


6339.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Janganlah  seseorang  kalian  mengucapkan,  'Ya  Allah, 
ampunilah  aku  bila  Engkau  berkenan.  Ya  Allah,  rahmatilah  aku  bila 
Engkau  berkenan  Tapi  hendaknya  sungguh-sungguh  dalam 
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memohon,  karena  sesungguhnya  tidak  ada  yang  dapat  memaksa- 
Nya.” 

Keterangan  Hadits: 

{Bab  memantapkan  permohonan  karena  tidak  ada  yang 
memaksa  Allah).  Yang  dimaksud  dengan  permohonan  ini  adalah  doa. 

f  j— {Maka  dia  hendaknya  sungguh-sungguh  dalam 
memohon).  Dalam  riwayat  Ahmad  dari  Ismail  disebutkan  dengan 
redaksi,  {doa).  Makna  perintah  untuk  serius  adalah  bersungguh- 
sungguh  dan  memantapkan  imtuk  teijadinya  apa  yang  dimohon  itu 
serta  tidak  mengaitkan  itu  kepada  kehendak  Allah,  walaupun  yang 
diperintahkan  dalam  segala  hal  yang  ingin  dilakukannya  agar 
mengaitkannya  dengan  kehendak  Allah.  Ada  juga  yang  berpendapat, 
bahwa  makna  serius  ini  adalah  berbaik  sangka  terhadap  Allah  untuk 
mengabulkan. 

Dl  Slj  {Dan  janganlah  ia  mengucapkan, 

“Ya  Allah,  jika  Engkau  berkenan,  maka  berilah  aku.”)  Disebutkan 
dalam  hadits  Abu  Hurairah,  c-iA  Ot  ‘Jk’l  {Ya 

Allah,  ampunilah  aku  bila  Engkau  berkenan.  Ya  Allah,  rahmatilah  aku 
bila  Engkau  berkenan).  Sedangkan  dalam  riwayat  Hammam  dari  Abu 
Hurairah  yang  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  tauhid 
disebutkan  tambahan,  OJ  {Ya  Allah,  berilah  aku  rezeki 

bila  Engkau  berkenan).  Semua  ini  hanyalah  contoh.  Riwayat  Al  Ala' 
dari  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  oleh  Muslim  mencakup  semua 
itu.  Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  riwayat  dari  jalur  Atha'  bin 
Mina',  dari  Abu  Hurairah,  J)  {Dia  hendaknya  bersungguh- 
sungguh  dalam  berdoa).  Dalam  riwayat  Muslim  dari  Al  Ala' 
disebutkan,  {Dia  hendaknya  bersungguh-sungguh  dan 

membesarkan  harapan).  Makna  “membesarkan  harapan”  adalah 
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mengobarkaimya  dengan  cara  mengulang-ulang  doanya. 
Kemungkinan  juga  yang  dimaksud  itu  adalah  memohon  sesuatu  yang 
besar  dan  banyak.  Ini  dikuatkan  oleh  redaksinya  di  akhir  riwayat  ini 
yang  menyebutkan,  'i  Ai  0^  {Karena  sesungguhnya  Allah, 

tidak  ada  sesuatu  pun  yang  besar  bagi-Nya). 

i_J  s i  *!!  {Karena  sesungguhnya  tidak  ada  yang  dapat 
memaksa-Nya).  Dalam  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan  dengan 
redaksi,  ^  makna  keduanya  sama  (yakni « dan  e 
Maksudnya,  yang  perlu  dikaitkan  dengan  kehendak  adalah  apabila 
yang  dimohon  itu  menyebabkan  yang  termohon  perlu  pemaksaan 
untuk  mengabulkan,  sehingga  perkara  itu  menjadi  ringan  dan  dia 
mengetahui  bahwa  hal  itu  tidak  dapat  dimohon  darinya  kecuali  dengan 
kerelaannya.  Allah  adalah  Dzat  Yang  Maha  Suci  dari  itu,  maka  dari 
itu  tidak  ada  gunanya  pengaitan  itu  (pengaitan  dengan  kehendak-Nya). 
Ada  juga  yang  berpendapat,  bahwa  makna  pengaitan  itu  memmjukkan 
ketidakbutuhan  terhadap  yang  diminta.  Pendapat  yang  pertama  lebih 
tepat,  karena  disebutkan  dalam  riwayat  Atha'  bin  Mina',  U  0^ 

{Karena  sesungguhnya  Allah  berbuat  apa  yang  yang  dikehendak- 
Nya).  Sedangkan  dalam  riwayat  Al  Ala'  disebutkan,  S—ltUa  H  0^ 
«L_Lpt  {Karena  sesungguhnya  Allah,  tidak  ada  sesuatu  yang  besar 
bagi-Nya  yang  Dia  memberinya). 

Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Seseorang  tidak  boleh  mengatakan, 
‘Ya  Allah  berilah  aku  bila  Engkau  berkenan’,  atau  ungkapan  serupa 
lainnya,  baik  berkenaan  dengan  urusan  agama  maupun  dunia,  karena 
itu  adalah  imgkapan  yang  mustahil  dan  tidak  berdasar,  sebab  Allah 
hanya  melakukan  apa  yang  dikehendaki-Nya.” 

Secara  zhahir,  Ibnu  Abdil  Barr  memaknainya  sebagai 
pengharaman,  karena  memang  demikian  konteksnya.  Sementara  An- 
Nawawi  memaknai  larangan  itu  sebagai  pemakruhan.  Pendapat  ini 
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lebih  tepat,  dan  ini  dikuatkan  oleh  hadits  yang  menjelaskan  tentang 
shalat  Istikharah. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  orang 
yang  berdoa  selayaknya  bersungguh-sungguh  dalam  berdoa  dan 
benar-benar  mengharapkan  doanya  dikabulkan,  serta  tidak  berputus 
asa  dari  rahmat  Allah,  karena  dia  memohon  kepada  Yang  Maha 
Mulia.” 

Ibnu  Uyainah  berkata,  “Jangan  sampai  seseorang  terhalang 
untuk  berdoa  karena  kekurangan  yang  ada  pada  dirinya,  karena  Allah 
pernah  mengabulkan  doa  iblis,  makhluk-Nya  yang  paling  jahat,  yaitu 
ketika  ia  berfirman  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  36  dan  surah  Shaad 
ayat  79,  Oj  L>j  (Ya  Tuhanku,  maka  beri  tangguhlah 

aku  sampai  hari  mereka  dibangkitkan) T 

Ad-Dawudi  berkata,  “Makna  sabda  beliau,  iJll—iJi  (Dia 
hendaknya  bersungguh-sungguh  dalam  memohon)  adalah 
bersvmgg\ih-simgguh  dan  mendesak,  serta  tidak  mengatakan,  “jika 
Engkau  berkenan”  seperti  halnya  orang  yang  mengecualikan,  tetapi 
hendaknya  seperti  doa  orang  yang  sangat  membutuhkan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika  dia  mengucapkannya  dalam 
rangka  meminta  berkah,  maka  tidak  makruh,  bahkan  hal  itu  baik 
dilakukan. 


22.  Doa  Hamba  akan  Dikabulkan  selama  Tidak  Tergesa-Gesa 

- J  : Jl - 9  ^ 

OjpS  :Jjij 

6340.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
''Permohonan  salah  seorang  dari  kalian  akan  dikabulkan  selama 
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tidak  tergesa-gesa!,  dia  berkata,  ‘Aku  telah  berdoa  tapi  belum 
dikabulkan'.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Doa  Hamba  Dikabulkan  selama  Tidak  Tergesa-Gesa). 
Pada  bab  ini  imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  RA. 

J _ s^Ju  U_i  {Permohonan  salah  seorang  dari 

kalian  akan  dikabulkan  selama  tidak  tergesa-gesa).  Penjelasannya 
telah  dikemukakan  dalam  tafsir  firman  Allah,  f—lJ  {[YaituJ 

orang-orang  yang  menaati  perintah  Allah). 

LJrtiLj  jUi  {Ia  berkata,  “Aku  telah  berdoa  tapi 

belum  dikabulkan.”).  Dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar  disebutkan 
dengan  redaksi,  Jj — «J  {Lalu  dia  berkata).  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Artinya,  dia  bosan  lalu  meninggalkan  doa  sehingga  seperti  orang 
yang  mengecam  doanya  sendiri.  Atau  dia  mendoakan  sesuatu  yang 
berhak  dikabulkan,  lalu  menjadi  seperti  orang  yang  menuduh  Allah 
kikir.” 

Dalam  riwayat  Abu  Idris  Al  Khaulani  dari  Abu  Hurairah  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim  dan  At-Tirmidzi  disebutkan,  J'j — l  Sl 
lij  : Uj  4*^  y  U 

viL-Ji  arf  jl  ^  aij  ai  :  :  JlS 

_ !t  {Doa  seorang  hamba  senantiasa  dikabulkan  selama  dia  tidak 

berdoa  untuk  suatu  dosa  atau  pemutusan  hubungan  kekerabatan,  dan 
selama  dia  tidak  tergesa-gesa.  Sahabat  bertanya,  "Apa  maksudnya 
tergesa-gesa?  ”  Beliau  menjawab,  "Yaitu  dia  mengatakan,  ‘Aku  telah 
berdoa  dan  berdoa  tapi  belum  kunjung  dikabulkan Lalu  saat  itu  dia 

‘  Maksud  tergesa-gesa  adalah  dengan  mengatakan,  "Aku  telah  berdoa,  tetapi  beliau 
melihat  doaku  dikabulkan",  sehingga  dia  merasa  sia-sia  dan  tidak  mau  lagi  berdoa.  - 
ed. 
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merasa  dan  berhenti  serta  meninggalkan  doa.’’)  Pada  hadits  ini 
terkandung  salah  satu  adab  berdoa,  yaitu  anjuran  terus  memanjatkan 
doa  dan  tidak  berputus  asa  untuk  dikabullkan,  karena  sikap  ini 
menunjukkan  ketundukkan,  kepasrahan  serta  menampakkan 
kebutuhan. 

Seorang  salaf  berkata,  “Sungguh  aku  sangat  takut  tidak  dapat 
berdoa  daripada  tidak  dikabulkan.” 

Tampaknya,  dia  mengisyaradcan  kepada  hadits  Ibnu  Umar 
yang  diriwayatkan  secara  marfu  ’,  ij'ji'  ^  Oli 

{Barangsiapa  yang  dibukakan  baginya  pintu  doa,  maka  pintu- 
pintu  rahmat  telah  dibukakan  baginya).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
At-Tirmidzi  dengan  sanad  yang  lemah  dan  dinilai  shahih  oleh  Al 
Hakim,  lalu  dia  ragu. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Bagi  orang  yang  menyelisihi  dan 
mengatakan,  ‘Aku  telah  berdoa  tapi  belum  juga  dikabulkan’, 
dikhawatirkan  akan  menghalangi  dikabulkannya  doa  yang  dipanjatkan 
atau  menghalangi  gantinya,  yaitu  pengampunan  kesalahan.” 

Di  awal  pembahasan  tentang  doa,  saya  telah  kemukakan 
hadits-hadits  yang  menunjukkan  bahwa  doanya  orang  beriman  tidak 
ditolak,  yaitu  kemungkinan  dikabulkan  dengan  segera,  atau 
dihindarkan  dari  keburukan  yang  sebanding,  atau  disimpan  untuk  di 
akhirat  nanti  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  dimintanya.  Tampaknya, 
Ad-Dawudi  mengisyaratkan  hal  itu  dan  Ibnu  Al  Jauzi  juga 
mengisyaratkan  hal  itu  dengan  perkataannya,  “Ketahuilah  bahwa 
doanya  orang  beriman  tidak  ditolak.”  Hanya  saja,  terkadang  yang 
lebih  baik  baginya  adalah  ditangguhkan  pengabulan  itu,  atau  diganti 
dengan  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  dimintanya,  baik  cepat  maupun 
lambat.  Maka  selayaknya  orang  yang  beriman  tidak  meninggalkan  doa 
kepada  Tuhannya,  karena  dengan  berdoa  berarti  dia  beribadah, 
sebagaimana  halnya  dia  beribadah  dengan  penuh  kepasrahan. 
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Di  antara  adab  berdoa  adalah: 


1.  Memperhatikan  waktu-waktu  yang  utama  seperti  ketika  sujud 
dan  ketika  adzan 

2.  Diawali  dengan  wudhu  dan  shalat 

3.  Menghadap  kiblat 

4.  Mengangkat  kedua  tangan 

5.  Didahului  dengan  taubat 

6.  Mengakui  dosa 

7.  Ikhlas 

8.  Dibuka  dengan  memanjat  pujian  kepada  Allah  dan  bershalawat 
untuk  Nabi  S  AW 

9.  Memohon  dengan  menggunakan  Asma  ’ul  Husna. 

Dalil-dalilnya  telah  disebutkan  di  dalam  kitab  ini.  Al  Karmani 

berkata,  “Yang  menggambarkan  dikabulkan  dan  tidaknya  doa  ada 
empat,  yaitu:  Pertama,  tidak  tergesa-gesa  tidak  tidak  mengatakan 
perkataan  tersebut.  Kedua,  adanya  kedua  hal  tersebut.  Ketiga  dan 
keempat,  tidak  adanya  salah  satu  dari  kedua  hal  tersebut  dan  adanya 
salah  satu  dari  keduanya.  Jadi,  hadits  tersebut  menunjukkan  bahwa 
dikabulkannya  doa  itu  khusus  pada  gambaran  yang  pertama.  Selain 
itu,  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  kemutlakan  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Baqarah  186,  0L_p3  tii  {Aku  mengabulkan 

permohonan  orang  yang  mendoa  apabila  ia  berdoa  kepada-Ku) 
dibatasi  oleh  hadits  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  tersebut  ditakwilkan  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  pengabulan  itu  adalah  lebih  umum  dari 
sekadar  tercapainya  apa  yang  diminta,  bisa  dengan  pengganti  yang 
setara  dengan  itu  atau  lebih. 
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23.  Mengangkat  Tangan  ketika  Berdoa 


.4^1  J  J 

Abu  Musa  Al  Asy’ari  berkata,  “Nabi  SAW  berdoa,  lalu  beliau 
mengangkat  kedua  tangannya  dan  aku  melihat  putihnya  kedua  ketiak 
beliau.” 

^ J'  (/^1  4/^^* 

Ibnu  Umar  berkata,  “Nabi  SAW  mengangkat  kedua  tangannya 
dan  beliau  mengucapkan,  ‘Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlepas  diri 
kepada-Mu  dari  apa  yang  dilakukan  oleh  Khalid'." 

Cr— i  'cJ  J  ^  J 

^Jj  4/^^  4-^  4cii-! J 

.  4^2^!  C-jf J 

6341.  Abu  Abdillah  berkata:  Dan  Al  Ausi  berkata:  Muhammad 
bin  Ja’far  menceritakan  kepadaku  dari  Yahya  bin  Sa’id  dan  Syarik, 
keduanya  mendengar  Anas,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau 
mengangkat  kedua  tangannya  sehingga  aku  melihat  putihnya  kedua 
ketiak  beliau. 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  mengangkat  tangan  ketika  berdoa).  Maksudnya,  dengan 
cara  yang  khusus.  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  tidak  disebutkan  kata 
“bab”. 

— ri  (,^6m  Al  Asy’ari  berkata,  “Nabi  SAW  berdoa,  lalu 

beliau  mengangkat  kedua  tangan  beliau  dan  aku  melihat  putihnya 
kedua  ketiak  beliau.  ’’).  bii  adalah  bagian  dari  haditsnya  yang  panjang 
mengenai  kisah  gugurnya  pamannya,  Amir  Al  Asy’ari.  Sebelumnya, 
ini  telah  disebutkan  secara  maushul  pada  pembahasan  tentang 
peperangan,  yaitu  pada  perang  Hunain.  Hal  ini  juga  telah  saya 
isyaratkan  pada  tiga  bab  sebelumnya,  yaitu  pada  bab  “firman  Allah, 
‘Dan  berdoalah  untuk  mereka 

(»4^^  ■- JlJj  (»^3  £:?J  • 

JLJlfli-  ^  iibnu  Umar  berkata,  “Nabi  SA  W  mengangkat  kedua 

tangannya  dan  beliau  mengucapkan,  'Ya  Allah,  sesungguhnya  aku 
berlepas  diri  kepada-Mu  dari  apa  yang  dilakukan  oleh  Khalid’.  ’’).  Ini 
adalah  bagian  dari  kisah  perang  bani  Judzimah,  dan  telah  disebutkan 
secara  maushul  beserta  penjelasannya  pada  pembahasan  tentang 
peperangan,  yaitu  setelah  perang  penaklukan  Makkah.  Khalid  yang 
dimaksud  ini  adalah  Khalid  bin  Walid. 

Hadits  Anas  di  sini  merupakan  potongan  dari  haditsnya  yang 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  Istisqa'  (minta  hujan).  Di  sana 
dikemukakan  dengan  sanad  ini  secara  mu’allaq.  Abu  Nu’aim 
meriwayatkaimya  secara  maushul  dari  riwayat  Abu  Zur’ah  Ar-Razi, 
dia  berkata,  “Al  Ausi  menceritakannya  kepada  kami.” 

hnam  Bukhari  mengemukakan  kisah  istisqa'  secara  panjang 
lebar  dari  riwayat  Syarik  bin  Abi  Numair  saja,  dari  Anas,  dari 
berbagai  jalur  periwayatan  yang  pada  sebagiaimya  disebutkan, 
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{Dan  mengangkat  kedua  tangannya),  namun  pada  jalur-jalur  itu 
tidak  ada  yang  menyebutkan,  4^!»  'Jp>Q  c4'j  {Sehingga  aku  melihat 
putihnya  kedua  ketiak  beliau),  kecuali  ini. 

Hadits  pertama  mengandimg  bantahan  terhadap  orang  yang 
berkata,  “Tidak  boleh  mengangkat  (tangan)  seperti  demikian  kecuali 
di  dalam  istisqa'.”  Namun  sebenarnya  pada  hadits  tersebut  dan  yang 
setelahnya  terkandung  sanggahan  terhadap  orang  yang  mengatakan 
tidak  boleh  mengangkat  kedua  tangan  ketika  berdoa  selain  doa 
istisqa',  yaitu  orang  yang  berpedoman  dengan  hadits  Anas,  jtJ 

^  *‘lpa  ’jA  ^  ^  iit  Jb»  {Nabi  SAW tidak 

pernah  mengangkat  kedua  tangan  beliau  dalam  doanya  kecuali  dalam 
istisqa')  dan  ini  adalah  hadits  shahih.  Namun  hasil  penggabungan 
antara  hadits  ini  dengan  hadits-hadits  bab  ini  serta  hadits-hadits 
lainnya  yang  semakna  menunjukkan  bahwa  yang  dinafikan  itu  adalah 
cara  khusus  (cara  mengangkat  tangan  tersebut),  bukan  menafikan 
mengangkat  tangan.  Saya  telah  mengisyaratkan  ini  pada  bab-bab 
istisqa'. 

Kesimpulannya,  cara  mengangkat  tangan  ketika  istisqa' 
berbeda  dengan  cara  mengangkat  tangan  pada  doa  lainnya,  yaitu 
kedua  tangan  diangkat  tinggi-tinggi  hingga  sejajar  dengan  wajah, 
sedangkan  pada  doa  laiimya  hanya  sejajar  dengan  bahu.  Hal  ini 
dijelaskan  oleh  hadits  yang  menyebutkan,  iJy.  {Hingga 

terlihat  putihnya  ketiak  beliau).  Bahkan  dapat  disimpulkan  bahwa 
tampaknya  putihnya  ketiak  beliau  di  dalam  istisqa'  lebih  jelas 
daripada  pada  doa  lainnya,  dan  itu  bisa  jadi  karena  kedua  telapak 
beliau  dalam  doa  istisqa'  menghadap  ke  arah  tanah,  sedangkan  dalam 
doa  lainnya  menghadap  ke  arah  langit. 

Al  Mundziri  berkata,  “Jika  tidak  bisa  dipadukan,  maka  segi 
validitas  riwayat  lebih  didahulukan.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apalagi  dengan  banyaknya  hadits 
mengenai  hal  ini.  Hadits-hadits  itu  telah  dihimpun  oleh  Al  Mundziri 
dalam  bagian  tersendiri  yang  di  antaranya  dituangkan  oleh  An- 
Nawawi  di  dalam  kitab  Al  Adzkar  dan  Syarh  Al  Muhadzdzab.  Imam 
Bukhari  juga  menyebutkan  bab  tersendiri  di  dalam  kitab  Al  Adab  Al 
Mufrad,  di  dalamnya  dia  menyebutkan  beberapa  hadits  di  antaranya: 

Pertama,  hadits  Abu  Hurairah,  y. 

:  JUi  c-iflP  Ci’ji  0!  ^  -iiit 

;L_Al  {Ath-Thufail  bin  Amr  datang  menemui  Nabi  SAW lalu 
berkata,  “Sesungguhnya  suku  Daus  telah  bermaksiat,  karena  itu 
mohonkanlah  keburukan  atas  mereka.  ”  Maka  beliau  menghadap  ke 
arah  kiblat  dan  mengangkat  kedua  tangan  beliau  lalu  mengucapkan, 
“Ya  Allah,  tunjukilah  suku  Daus.  ”) 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  di  dalam  kitab  Ash-Shahihain 
namun  tanpa  menyertakan  kalimat,  {Dan  mengangkat  kedua 

tangannya). 

Kedua,  hadits  Jabir  yang  menyebutkan,  C)\ 

{Bahwa  Ath-Thufail  bin  Amr  berhijrah),  lalu  disebutkan  kisah  seorang 
laki-laki  yang  berhijrah  bersamanya,  kemudian  di  dalamnya 
disebutkan,  ^  ^  {Maka 

Nabi  SAW  mengucapkan,  “Ya  Allah,  ampunilah  kesalahan  kedua 
tangannya,  ”  sambil  mengangkat  kedua  tangan  beliau).  Sanad  hadits 
ini  shahih.  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Imam  Muslim. 

Ketiga,  hadits  Aisyah  RA,  jpj— d  ^ 

_ !  1 _ i  UjI  :Sjij  jjju.  {Bahwa  dia  melihat  Nabi  SAW  bedoa 

sambil  mengangkat  kedua  tangannya,  “Ya  Allah,  sesungguhnya  aku 
ini  hanyalah  manusia,  ’j  S'anud/ hadits  ini  shahih. 
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Di  antara  hadits  shahih  mengenai  ini  adalah  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  hnam  Bukhari,  ^ 

OL-iii)  jp  j— i  {Aku  melihat  Nabi  SA  W  mengangkat  kedua  tangannya 
mendoakan  Utsman). 

hnam  Muslim  meriwayatkan  riwayat  dari  hadits  Abdurrahman 
bin  Samurah  mengenai  kisah  gerhana,  ,^1 

J  {Maka  aku  sampai  kepada  Nabi  SA  W,  saat  itu  beliau 
sedang  mengangkat  kedua  tangannya  sambil  berdoa).  Ia  juga 
meriwayatkan  dari  hadits  Aisyah  mengenai  gerhana  juga, 
jpjj  {Kemudian  beliau  mengangkat  kedua  tangannya  sambil  berdoa). 
Ia  juga  meriwayatkan  dari  hadits  Aisyah  mengenai  doa  beliau  SAW 
untuk  para  mayat  di  Baqi’,  oty  {Lalu  beliau  mengangkat 

kedua  tangan  beliau  tiga  kali).  Selain  itu,  dia  meriwayatkan  dari 
hadits  Abu  Hurairah  yang  panjang  mengenai  penaklukan  Makkah, 

{Beliau  kemudian  mengangkat  kedua  tangan  beliau  dan 
mulai  berdoa). 

Disebutkan  di  dalam  kitab  Ash-Shahihain  dari  Abu  Humaid 
mengenai  kisah  Ibnu  Al-Lutbiyyah,  :  JjSi  ^ukji  Vyi’  cJf^  ^  aIjij 

J*  (»4^'  {Kemudian  beliau  mengangkat  kedua  tangannya  hingga 
aku  melihat  lekukan  kedua  ketiaknya,  beliau  mengucapkan,  “Ya 
Allah,  bukankah  aku  telah  menyampaikan).  Diriwayatkan  dari  hadits 
Abdullah  bin  Amr,  Sj  ^  Jb»  Ot 

{Bahwa  Nabi  SAW  menyebutkan  perkataan  Ibrahim 
dan  Isa,  lalu  beliau  mengangkat  kedua  tangannya  dan  mengucapkan, 
"Ya  Allah,  umatku). 

Dalam  hadits  Umar  RA  disebutkan,  -3»'  Jb» 

^  tlijl  ^  JjJU  iiP  ^  b!  jJL»j 


iPij  ^  {Apabila  wahyu  turun  kepada  Rasulullah 

SAfV,  maka  terdengar  seperti  suara  lebah  di  dekat  wajahnya.  Pada 
suatu  hari  Allah  menurunkan  wahyu  kepada  beliau,  hingga  kesedihan 
pun  hilang  dari  beliau.  Setelah  itu  beliau  menghadap  ke  arah  kiblat 
lalu  mengangkat  kedua  tangan  beliau  lantas  berdoa).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi,  dan  redaksi  tersebut  diriwayatkan  oleh 
At-Tirmidzi,  An-Nasa'i  dan  Al  Hakim. 

Dalam  hadits  Usamah  disebutkan,  '-iij  c-iT 

J*J  9^  ia2U  iSll  fi  oiUi  tjplu 

a _ (ylA:M  pernah  dibonceng  oleh  Nabi  SAW  di  Arafah,  lalu 

beliau  mengangkat  kedua  tangan  untuk  berdoa.  Kemudian  unta  beliau 
condong  hingga  tali  kendalinya  jatuh,  maka  beliau  meraihnya  dengan 
tangannya  sambil  tetap  mengangkat  tangannya  yang  lain).  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i  dengan  sanad  yang  jayyid. 

Disebutkan  dalam  hadits  Qais  bin  Sa’ad  yang  diriwayatkan 
oleh  Abu  Daud,  ^—4^'  'Sj-ki  jf(}  94^  (*^3  9^ 

JT  {Kemudian  Rasulullah  SAW 

mengangkat  kedua  tangannya  sambil  mengucapkan,  "Ya  Allah 
[limpahkanlahj  berkah  dan  rahmat-Mu  kepada  keluarga  Sa’ad  bin 
Ubadah.’’)  Sanad  hadits  ini  jayyid.  Masih  banyak  hadits-hadits 
lainnya  yang  menjelaskan  tentang  hal  ini. 

Adapvm  hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  hadits 
Umarah  bin  Ruwaibah,  :  JvSj  ‘9i^  'c?-  'r^- 

-'“i*  9^  ■‘JJ'  {Bahwa  ia 

melihat  Bisyr  bin  Marwan  mengangkat  kedua  tangannya,  lalu  ia 
mengingkari  itu  dan  berkata,  "Sungguh  aku  telah  melihat  Rasulullah 
SAW,  dan  tidak  lebih  dari  ini,"  sambil  berisyarat  dengan  jari 
telunjuk). 
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Ath-Thabari  menceritakan  dari  salah  seorang  salaf,  bahwa  dia 
memahami  secara  zhahir  dan  berkata,  “Sunnahnya,  orang  yang  berdoa 
memberi  isyarat  dengan  satu  jari.” 

Namun  Ath-Thabari  menyanggahnya,  dengan  mengatakan 
bahwa  hal  itu  teijadi  ketika  khathib  menyampaikan  khutbah,  dan  itu 
adalah  zhahir  redaksi  hadits  tersebut.  Jadi,  tidak  dapat  dijadikan 
pedoman  untuk  melarang  mengangkat  kedua  tangan  ketika  berdoa 
karena  adanya  hadits-hadits  lain  yang  mensyariatkannya. 
Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  At-Tirmidzi  dan  dia  menilainya  hasan, 
serta  lainnya,  dari  hadits  Salman  secara  marfu  i j-S  <^! 

01  lij  {Sesungguhnya  Tuhan  kalian 

Maha  Pemalu  lagi  Maha  Mulia,  Dia  malu  terhadap  hamba-Nya  bila 
hamba-Nya  mengangkat  kedua  tangannya  kepada-Nya,  hamba-Nya 
itu  kembali  dengan  tangan  kosong).  Sanad  hadits  ini  jayyid. 

Ath-Thabari  berkata,  “Ibnu  Umar  dan  Jubair  bin  Muth’im 
memakruhkan  mengangkat  kedua  tangan  ketika  berdoa.  Ketika 
Syuraih  melihat  seorang  laki-laki  berdoa  sambil  mengangkat  kedua 
tangannya,  dia  berkata,  ‘Siapa  yang  melakukan  itu,  semoga  dia 
kehilangan  ibunya’.” 

Kemudian  Ath-Thabari  mengemukakan  riwayat-riwayatnya 
dengan  sanad-sanad-nya  yang  berasal  dari  mereka. 

Ibnu  At-Tin  menyebutkan  dari  Abdullah  bin  Umar  bin 
Ghanim,  dia  menukil  dari  Malik,  bahwa  mengangkat  kedua  tangan 
dalam  berdoa  bukan  perintah  dari  para  ahli  fikih.  Dia  mengatakan  di 
dalam  kitab  Al  Mudawwanah,  “Mengangkat  tangan  hanya  khusus 
dilakukan  dalam  shalat  Istisqa'  dengan  memposisikan  telapak 
tangannya  ke  arah  tanah.” 

Sedangkan  yang  dinukil  oleh  Ath-Thabari  dari  Ibnu  Umar 
adalah  mengingkari  mengangkat  tangan  hingga  sebatas  bahu,  dan  dia 
berkata,  “Hendaknya  sejajar  dengan  dadanya.”  Begitu  juga  yang 
dinisbatkan  oleh  Ath-Thabari  darinya. 
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Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ini  adalah  cara  berdoa. 
Abu  Daud  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  darinya,  dari  jalur  lainnya,  dia 
berkata,  “Meminta  dengan  mengangkat  kedua  tanganmu  hingga 
sejajar  bahu,  beristighfar  dengan  memberi  isyarat  dengan  satu  jari,  dan 
ibtihal  (berdoa  memohon  kebinasaan  bagi  yang  berdusta)  dengan 
mengulurkan  kedua  tanganmu.” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  lainnya,  dia  berkata, 
“Mengangkat  kedua  tangaimya  hingga  sejajar  dengan  kepala.” 

Namun  dalam  hadits  shahih  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar 
membantah  hal  tersebut,  yaitu  hadits  yang  diriwayatkan  Imam 
Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dari  jalur  Al  Qasim  bin 
Muhammad,  ^  t/-  ‘^-'3 

^  C*  ^  melihat  Ibnu  Umar  berdoa  di 

Al  Qash  sambil  mengangkat  kedua  tangannya  hingga  sejajar  dengan 
kedua  bahunya,  sementara  kedua  telapaknya  menghadap  ke  arah 
dirinya  sedangkan  punggung  tangannya  mengarah  pada  wajahnya). 


24.  Berdoa  tanpa  Menghadap  ke  Arah  Kiblat 

ijl  Jlfi  C  : Jl5  aIp  ^  5Si5 

jj— ?  ^  J\  ^  p- 

of  .uil  :JUi  -op  jf-  'p}  'p  cS'L^'  3*-^'  (Ji 
.lJlp  SIj  ‘.jLaS  jk-  tllp 
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6342.  Dari  Qatadah,  dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Ketika  Nabi 
SAW  berkhutbah  pada  hari  Jum’at,  seorang  laki-laki  berdiri  lalu 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  bedoalah  kepada  Allah  agar  menurunkan 
hujan  kepada  kami’.  Maka  langit  pun  mendung  dan  menghujani  kami, 
sampai-sampai  orang  hampir  tidak  dapat  sampai  ke  rumahnya.  Hujan 
masih  terus  turun  hingga  Jum’at  berikutnya,  lalu  bedirilah  orang 
tersebut  — atau  yang  lainnya —  lalu  berkata,  ‘Berdoalah  kepada  Allah 
agar  menghindarkannya  dari  kami.  Simgguh  kami  telah  tenggelam’. 
Maka  beliau  prm  berdoa,  'Ya  Allah,  turunkan  di  sekitar  kami,  dan 
tidak  pada  kami  Maka  awan  pun  berpencar  di  sekitar  Madinah  dan 
tidak  menghujani  penduduk  Madinah.” 


Keterangan  Hadits: 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadis  Qatadah  yang 
berasal  dari  Anas  RA,  ^  <«»'  Jb» 

4ii  'i  {Ketika  Nabi  SAW  berkhutbah  pada 

hari  Jum’at,  seorang  laki-laki  berdiri  lalu  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  bedoalah  kepada  Allah  agar  menurunkan  hujan  kepada 
kami.  ’’)  Di  dalamnya  disebutkan,  0?  3»i  'dS} 

LJlip  *ij  :  JVfli  aij  (Pria  tersebut  kemudian 

bediri  — atau  yang  lainnya —  lalu  berkata,  "Berdoalah  kepada  Allah 
agar  menghindarkannya  dari  kami.  Karena  sungguh  kami  telah 
tenggelam.  ’’  Maka  beliau  pun  berdoa,  "Ya  Allah,  turunkan  di  sekitar 
kami,  dan  tidak  pada  kami.  ’’)  Penjelzisaimya  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  shalat  Istisqa'.  Pada  sebagian  jalur 
periwayatannya,  di  bagian  pertamanya  disebutkan,  ^ ^ 
{Maka  beliau  pun  berdoa,  "Ya  Allah,  turunkanlah  hujan  kepada 
kami.  ’’) 

Keterkaitannya  dengan  judul  ini,  bahwa  posisi  khatib  ketika 
menyampaikan  khutbah  adalah  membelakangi  kiblat,  dan  tidak  ada 
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riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  Nabi  SAW  berputar  pada  kedua 
doa  tersebut.  Pada  pembahasan  tentang  shalat  Istisqa'  telah 
dikemukakan  dari  jalur  Ishaq  bin  Abi  Thalhah,  dari  Anas  mengenai 
kisah  ini,  di  mana  di  bagian  akhirnya  disebutkan,  ^  j 

{Dan  dia  tidak  menyebutkan  bahwa  beliau  mengubah 
posisi  sorbannya  dan  tidak  pula  menghadap  kiblat). 


25.  Berdoa  dengan  Menghadap  ke  Arah  Kiblat 
|j — A  ^ — !|  jj — 1-j  «ujl  ^ ^ 

•  OS-lSj  ^  IpJi 

6343.  Dari  Abdullah  bin  Zaid,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  keluar 
menuju  tempat  shalat  ini  untuk  meminta  hujan,  lalu  beliau  berdoa  dan 
meminta  hujan,  kemudian  menghadap  ka  arah  kiblat  dan  membalik 
posisi  sorbannya.” 


KeteranHan  Hadits: 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abdullah  bin 
Zaid,  dia  berkata,  tpui  toi  ^  4ii 

as-lij  L _ ISj  JU  (Ad6j  SAJV  keluar  menuju  tempat 

shalat  ini  untuk  meminta  hujan,  lalu  beliau  berdoa  dan  meminta 
hujan,  kemudian  menghadap  ka  arah  kiblat  dan  membalik  posisi 
sorbannya). 

Al  Ismaili  berkata,  “Hadits  ini  cocok  dengan  judul  sebelum 
ini.”  Maksudnya  adalah  mendahulukan  doa  sebelum  shalat  Istisqa'. 
Kemudian  dia  berkata,  “Tapi  mungkin  yang  dimaksud  hnam  Bukhari 
adalah  ketika  beliau  merubah  posisi  dan  letak  sorban  beliau,  saat  itu 
beliau  juga  berdoa.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  memang  itu  maksudnya,  lalu 
sebagaimana  biasanya  dia  mengisyaratkan  kepada  sebagian  jalur 
periwayatan  hadits,  karena  hadits  ini  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  shalat  Istisqa'  dari  jalur  ini  dengan  redaksi,  O 
SfriS J  Jj— of  i\'^\  {Dan  bahwa  ketika  beliau  hendak 
berdoa,  beliau  menghadap  ke  arah  kiblat  dan  merubah  letak 
sorbannya).  Dia  juga  memberinya  judul  “Menghadap  Kiblat  saat 
Berdoa”. 

Penggabungan  antara  hadits  ini  dan  hadits  Anas  adalah  bahwa 
hadits  Anas  RA  berkenaan  dengan  khutbah  Jum’at  di  masjid, 
sedangkan  kisah  yang  terdapat  dalam  hadits  Abdullah  bin  Zaid  adalah 
di  tempat  shalat. 

Judul  ini  tidak  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al 
Marwazi,  sehingga  haditsnya  menjadi  bagian  dari  bab  sebelumnya, 
dan  dengan  begitu  sanggahan  Al  Ismaili  tidak  dapat  diterima. 

Sejumlah  hadits  tentang  menghadap  kiblat  saat  berdoa  telah 
diriwayatkan,  di  antaranya; 

Pertama,  hadits  Umar  yang  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi 
yang  telah  saya  kemukakan  pada  bab  “mengangkat  kedua  tangan  saat 
berdoa”. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Abbas  RA  yang  berasal  dari  Umar  yang 
diriwayatkan  Imam  Muslim  dan  At-Tirmidzi,  Jj— f  ji 

^  Jii 

{Pada  saat  perang  Badar,  Rasulullah  SAW  melihat  kepada  orang- 
orang  musyrik,  lalu  beliau  menghadap  ke  arah  kiblat,  kemudian 
mengulurkan  kedua  tangan  beliau,  lantas  berbisik  kepada  Tuhannya). 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Mas'ud  RA,  jj— 
jjiJy  ‘j»  yjj  Jip  {Nabi  SAW  menghadap  ke  arah  Ka  ’bah,  lalu 

mendoakan  kebinasanaan  untuk  beberapa  orang  Quraisy). 
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Keempat,  hadits  Abdurrahman  bin  Thariq  yang  berasal  dm 
ayahnya, 

lpj_J  3-JL^l  {Bahwa  apabila  Rasulullah  SAW  melewati  suatu  tempat 
pemukiman  yang  tinggi,  beliau  menghadap  ke  arah  kiblat  lalu 
berdoa).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i.  Ini 
adalah  redaksi  An-Nasa'i. 

Kelima,  hadits  Ibnu  Mas'ud  RA,  ^ 

^  ijt  {Aku  pernah  melihat  Rasulullah  SAW  berada  di 
sisi  kuburan  Abdullah  Dzu  An-Najadain).  Di  dalam  hadits  ini 
disebutkan,  a— '—»^0  {Setelah  selesai 

penguburannya,  beliau  menghadap  ke  arah  kiblat  dengan  mengangkat 
kedua  tangan  beliau).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Awanah  di 
dalam  kitab  Shahih-nya.. 

26.  Doa  Nabi  SAW  untuk  Pelayannya  agar  Panjang  Umur  dan 
Banyak  Harta 

's^ J  ^  ^  ’u^ 

4J 

6344.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Ibuku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  pelayanmu  Anas,  berdoalah  kepada  Allah  untuknya’. 
Beliau  kemudian  mengucapkan,  ‘Ya  Allah,  perbanyaklah  harta  dan 
anaknya,  dan  berkahilah  apa  yang  Engkau  anugerahkan 
kepadanya 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  Doa  Nabi  SA  W  untuk  Pelayannya  agar  Panjang  Umur 
dan  Banyak  Harta).  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
Anas  RA,  5 _ .iJ  Sii  illiilflS-  iii  'i 

{Ibuku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  pelayanmu  Anas,  berdoalah 
kepada  Allah  untuknya.  ”  Beliau  kemudian  mengucapkan,  "Ya  Allah, 
perbanyaklah  harta  dan  anaknya).  Penjelasannya  telah  dikemukakan 
sebelumnya,  dan  hadits  ini  memang  disebutkan  dalam  beberapa  bab. 

Dalam  hadits  ini,  tidak  ada  redaksi  yang  menyinggung  tentang 
umur,  maka  sehagian  pensyarah  berkata,  “Kesesuaian  hadits  ini 
dengan  judulnya,  bahwa  doa  agar  dibanyakkan  anak  membutuhkan 
umur  yang  panjang.” 

Namun  pendapat  ini  dibantah,  bahwa  tidak  ada  keterkaitan 
antara  keduanya  selain  dalam  bentuk  majaz,  yaitu  bahwa  maksud 
banyaknya  anak  adalah  sebutan  anak  tetap  ada  selama  anak-anak  itu 
masih  ada.  Jadi,  seolah-olah  dia  masih  hidup. 

Jawaban  yang  lebih  tepat  adalah,  bahwa  sebagaimana  biasanya 
Imam  Bukhari  mengisyaratkan  pada  riwayatnya  di  sebagian  jalur, 
karena  dia  meriwayatkan  di  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Murfad  dari  jalur 
lainnya,  dari  Anas  RA,  dia  berkata,  f'  cilS 

LJ  alJjj  iiu  jpoj  'ii  {Ummu  Sulaim  — 

yaitu  ibunya  Anas —  berkata,  "Pelayan  kecilmu,  tidakkah  engkau 
berdoa  untuknya?”  Beliau  kemudian  mengucapkan,  "Ya  Allah, 
perbanyaklah  harta  dan  anaknya,  panjangkanlah  umurnya  dan 
ampunilah  dia.  ’j 

Tentang  banyaknya  anak  dan  harta  Anas,  Imam  Muslim 
meriwayatkan  di  akhir  hadits  ini  dari  jalur  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abi 
Thalhah,  dari  Anas  RA,  Jli 

y 'J  i  jsJ  OjiUJ  {Anas  berkata,  "Demi  Allah,  sesungguhnya 


hartaku  sangat  banyak,  sementara  anak-anakku  dan  anak-anak  dari 
anak-anakku  kini  berjumlah  hampir  seratus.”)  Disebutkan  dalam 
hadits  “tha’un  adalah  syahid  bagi  setiap  muslim”  pada  pembahasan 
tentang  pengobatan,  ucapan  Anas  RA,  — "-p 

— Pj  4 — fU  a^^,.  jit  (Aminah  anak  perempuanku 

memberitahukan  kepadaku  bahwa  hingga  datangnya  Al  Hajjaj  ke 
Bashrah,  telah  dikuburkan  sebanyak  seratus  dua  puluh  orang  dari 
keturunanku). 

An-Nawawi  berkata,  “Dia  adalah  sahabat  yang  paling  banyak 

anak.” 

Ibnu  Qutaibah  di  dalam  kitab  Al  Ma  ’arif  berkata,  “Ada  tiga 
orang  yang  tinggal  di  Bashrah,  yang  mana  mereka  belum  meninggal 
sampai  setiap  mereka  melihat  seratus  lak-laki  dari  keturunannya,  yaitu 
Abu  Bakrah,  Anas,  dan  Khalifah  bin  Badr.”  Yang  lainnya 
menambahkan  yang  keempat,  yaitu  Al  Muhallab  bin  Abi  Shuffah. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Al  Aliyah  mengenai 
Anas,  “Ia  memiliki  kebim  yang  setiap  tahun  menghasilkan  buah- 
buahan  dua  kali.  Di  dalamnya  terdapat  tumbuhan  yang  wangi 
menghembuskan  aroma  misik.” 

Tentang  panjangnya  umur  Anas  telah  disebutkan  di  dalam 
kitab  Ash-Shahih,  bahwa  saat  hijrah,  Anas  berusia  sembilan  tahun,  dan 
dia  meninggal  pada  tahim  sembilan  puluh  satu.  Ada  juga  yang 
mengatakan  sembilan  puluh  tiga  dan  dia  berusia  seratus  tiga  tahun. 
Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Khalifah,  dan  inilah  yang 
bisa  dijadikan  pedoman.  Mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa  usianya 
mencapai  107  tahun,  dan  paling  sedikit  yang  mengatakan  adalah  99 
tahun. 
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27.  Doa  ketika  Tertimpa  Bencana  atau  Kesusahan 


j-PJj  (_S^^  (1)1^  .(J^  1  <v g ‘« p  Aiil  (_5^J  ^/'W^ 

(_-ij  aUI  *yi  4 — i|  ^  Cjv^j — i^l  ^ aJJI  *y  !  Jji 

•(♦4^*^'  ^ Jj  jIIJI 

6345.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah 
SAW  tertimpa  bencana  beliau  mengucapkan,  "Laa  ilaaha  illaallaahul 
azhiimul  haliim.  Laa  ilaaha  illaallaahu  rabussamaawaati  wal  ardhi 
warabbul  arsyil  azhiim  {Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah  Yang 
Maha  Agung  lagi  Maha  Lembut.  Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah 
Tuhan  semua  langit,  Tuhan  bumi  dan  Tuhan  Arsyyang  agung)’.” 

^  Jj — ^  ^ 

S/  Vj  4iil  '^1  V  <5)1  'y!  ^ 

.j»j y y9 jj  4i)l  VI 

.'di*  o.3bi  LjJ.?-  (jLij 

6346.  Dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ketika  Rasulullah  SAW  ketika 
ditimpa  bencana  beliau  mengucapkan,  “Laa  ilaaha  illaahul  'azhiimul 
haliim.  Laa  ilaaha  illallaahu  rabbul  arsyil  azhiim.  Laa  ilaaha 
illallaahu  rabus  samaawaati,  wa  rabbul  ardhi,  wa  rabbul  arsyil 
kariim  {Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah  Yang  Maha  Agung  lagi 
Maha  Lembut.  Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah  Tuhan  Arsy  yang 
agung.  Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah  Tuhan  semua  langit. 
Tuhan  bumi  dan  Tuhan  Arsyyang  mulia.  ’’) 

Wahab  berkata,  “Syu’bah  menceritakan  hadits  yang  serupa 
kepada  kami  dari  Qatadah.” 
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Keterangan  Hadits: 


{Bab  doa  ketika  tertimpa  bencana  atau  kesusahan). 

Maksudnya,  kondisi  yang  memberatkan  jiwanya  sehingga 
membuatnya  berduka  dan  bersedih. 

^  jpjb  {Beliau  berdoa  ketika  tertimpa  bencana  atau 
kesusahan).  Maksudnya,  ketika  teijadinya  kedukaan.  Disebutkan 
dalam  riwayat  Muslim  dari  Sa’id  bin  Abu  Arubah  dari  Qatadah,  OL-T 

J _ 1p  ‘ij  J  e:  _ d  {Beliau  berdoa  dengan  itu  dan 

mengucapkannya  ketika  tertimpa  bencana  atau  kesusahan). 

Riwayatnya  berasal  dari  Yusuf  bin  Abdullah  bin  Al  Harits,  dari  Abu 
Al  Harits  dan  Abu  Al  Aliyah,  'i>!  {Apabila  beliau  tertekan 

oleh  suatu  perkara).  Dalam  hadits  Ali  yang  diriwayatkan  oleh  An- 
Nasa'i  dan  dinilai  shahih  oleh  Al  Hakim  disebutkan, 

{Rasulullah  SAfF  mengajarkan  kalimat-kalimat  itu  kepadaku  dan 
menyuruhku,  apabila  aku  mengalami  bencan  atau  kesusahan  agar  aku 
mengucapkannya). 

ji>ii  1^33  %  *ll  ^  cpkit  '^\  %\  '•sl!  ij'l  '*!! 

{Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah  Yang  Maha  Agung  lagi 
Maha  Lembut.  Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah  Tuhan  semua 
langit,  Tuhan  bumi  dan  Tuhan  Arsy  yang  agung).  Dalam  riwayat  yang 
setelahnya  disebutkan  dengan  redaksi, 

{Tuhan  bumi  dan  Tuhan  Arsy  yang  mulia),  sedangkan  di  bagian 
awalnya  disebutkan  dengan  redaksi,  {Tuhan  Arsy  yang 

mulia)  sebagai  ganti  redaksi,  jU— fs— {Yang  Maha  Agung  lagi 
Maha  Lembut).  Semua  yang  terkandung  oleh  kedua  riwayat  ini 
disebutkan  di  dalam  riwayat  Wuhaib  bin  Khalid  yang  telah  saya 
isyaratkan,  namun  pada  redaksinya  disebutkan,  {Yang 


506  —  FATHUL  BAARl 


Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Lembut).  Demikian  juga  dalam  riwayat 
Muslim  yang  berasal  dari  jalur  Mu’adz  bin  Hisyam,  dia  menyebutkan 
kata  sebagai  ganti 

1^3  {Tuhan  Arsy  yang  Agung).  Ibnu  At-Tin  menukil 
dari  Ad-Dawudi,  bahwa  dia  meriwayatkan  kata  dan  jldj— 

dengan  rafa  ’  pada  redaksi,  Vj  {Tuhan  Arsy  yang  mulia), 

karena  keduanya  dianggap  sebagai  sifat  untuk  kata  Sedangkan 
redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Jumhur,  kedua  kata  tersebut 
dibaca  jarr  sebagai  sifat  untuk  kata  Demikian  juga  qira  'ah 

Jumhur  pada  firman  Allah  dalam  surah  At-Taubah  ayat  129,  Al 
Mu'minuun  ayat  86  dan  An-Naml  ayat  26,  {Tuhan 

Yang  mempunyai  Arsy  yang  agung)  dan  dalam  surah  Al  Mu'minuun 
ayat  1 1 6,  {Tuhan  Yang  mempunyai  Arsy  yang  mulia). 

Sementara  Ibnu  Muhaishin  membaca  kedua  kata  tersebut  dengan  jarr. 
Pendapat  yang  sama  juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Katsir  dan  Abu 
Ja’far  Al  Madani. 

Cara  menetapkan  harakat  akhir  kata  tersebut  adalah,  salah 
satunya  telah  disebutkan  sebelumnya,  sedangkan  yang  kedua  adalah 
dibaca  rafa  ’  karena  sifat  untuk  kata  arsy  yang  memiliki  kedudukan 
sebagai  khabar  (predikat)  yang  dibuang  dan  dipisahkan  dari  kata 
sebelumnya  yang  berfungsi  sebagai  pujian.  Ini  bisa  dibenarkan  karena 
ada  dua  macam  qira'ah.  Sementara  Abu  Bakar  Al  Ashamm 
membenarkan  pendapat  yang  pertama,  karena  penyandangan  sifat 
kepada  kata  adalah  lebih  utama  daripada  penyandangannya 
kepada  kata  ^3—^'-  Mengenai  pandangan  ini  perlu  ditinjau  lebih  jauh, 
karena  penyandangan  sifat  agung  kepada  yang  agung  lebih  kuat  dalam 
mengagungkan  yang  agung.  Selain  itu,  karena  burung  Hud-hud 
menyifati  singgasana  Balqis  dengan  sebutan,  jU— ^  {singgasana 

yang  besar).  Dan  hal  ini  tidak  bisa  diingkari  oleh  Sulaiman. 
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Para  ulama  berkata,  “Al  Haliim  adalah  yang  menangguhkan 
hukuman  dalam  keadaan  mampu  melaksanakannya  saat  itu,  Al  Azhiim 
adalah  yang  tidak  ada  sesuatu  yang  agung  terhadapnya,  dan  Al  Kariim 
adalah  yang  memberikan  keutamaan.” 

Tambahan  penjelasan  tentang  ini  akan  dikemukakan  pada 
penjelasan  tentang  Asma  'ul  Husna. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Hal  ini  muncul  sebagai  pujian  dengan 
menyebutkan  kata  Rabb  agar  sesuai  dengan  akitvitas  menghilangkan 
kesusahan.  Dalam  redaksi  kalimat  tersebut  terkandung  tahlil  yang 
mencakup  tauhid,  sedangkan  itu  adalah  pokok  penyucian  yang  agung, 
dan  keagungan  itu  menunjukkan  sempurnanya  kekuasaan,  sementara 
kelembutan  menunjukkan  pengetahuan,  karena  yang  tidak  mengetahui 
tidak  akan  tampak  kelembutan  dan  tidak  pula  kemuliaan,  keduanya 
merupakan  ciri  dasar  kemuliaan.” 

Dalam  hadits  Ali  yang  telah  saya  isyaratkan  disebutkan,  4_Ji  Sl 
tf>j  4»t  iil  ^1 

{Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah.  Maha  Suci  Allah,  Maha  Suci 
Allah  Tuhan  Arsy  yang  agung.  Segala  puji  bagi  Allah  Tuhan  semesta 
alam).  Sedangkan  dalam  redaksi  lainnya  disebutkan, 

{Yang  Maha  Lembut  lagi  Maha  Mulia)  di  bagian  awalnya.  Selain  itu, 
dalam  redaksi  lainnya  disebutkan,  'i  *i!l  <»J!  'i 

jiJj-JOt  aJ  Sl  A'  "ill  aIj  Si  {Tidak  ada  sesembahan  kecuali 
Allah  semata,  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya,  yang  Maha  Tinggi  lagi 
Maha  Agung.  Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah  semata,  tidak  ada 
sekutu  bagi-Nya,  yang  Maha  Lembut  lagi  Maha  Mulia).  Dalam 
redaksi  lainnya  juga  disebutkan,  A'  *!ll  aI}  'i 

ly'j  A  ...bitJ'  Ji^\  o  J  {Tidak  ada  sesembahan 

kecuali  Allah  yang  Maha  Lembut  lagi  Maha  Agung,  Maha  Suci  Dia 
lagi  Maha  Tinggi  Tuhan  Arsy  yang  agung.  Segala  puji  bagi  Allah 
Tuhan  semesta  alam).  Semua  redaksi  ini  diriwayatkan  oleh  An-Nasa'i. 
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Ath-Thabari  berkata,  “Makna  perkataan  Ibnu  Abbas,  d’ 
{berdoa)  sebenarnya  adalah  pengesaan  dan  pengagungan  yang 
mengandung  dua  kemungkinan,  yaitu: 

Pertama,  yang  dimaksud  adalah  mengemukakan  itu  sebelum 
berdoa,  yaitu  seperti  hadits  yang  berasal  dari  Yusuf  bin  Abdullah  bin 
Al  Harits,  yang  di  bagian  akhirnya  menyebutkan,  i  ^  {Kemudian 
beliau  berdoa)." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  juga  hadits  yang 
diriwayatkan  Abu  Awanah  di  dalam  kitab  Mustakhraj-nya.  dari  jalur 
ini.  Sedangkan  dalam  riwayat  Abd  bin  Humaid  yang  berasal  dari  jalur 
ini  disebutkan,  Jt-i  {Apabila  beliau  terdesak  suatu 

perkara,  beliau  mengucapkan)  lalu  disebutkan  dzikir  yang  ma'tsur, 
dengan  menambahkan  redaksi,  J  {Kemudian  beliau  berdoa). 

Selain  itu,  dalam  kitab  A/  Adab  Al  Mufrad  disebutkan  hadits  yang 
bersal  dari  Abdullah  bin  Al  Harits  dengan  redaksi,  {Aku 

mendengar  Ibnu  Abbas)  lalu  disebutkan  haditsnya.  Di  bagian  akhir 
hadits  tersebut  disebutkan,  ^  {Ya  Allah,  palingkanlah 

keburukannya  dariku). 

Selanjutnya  Ath-Thabari  berkata,  “Ini  dikuatkan  oleh  apa  yang 
diriwayatkan  oleh  Al  A’masy  dari  Ibrahim,  dia  berkata,  ‘Dikatakan 
bahwa  bila  seseorang  memulai  dengan  pujian  sebelum  berdoa  maka 
akan  dikabulkan,  dan  bila  dia  memulai  dengan  doa  sebelum  pujian, 
maka  itu  sebagai  pengharapan’. 

Kedua,  sebagaimana  jawaban  Ibnu  Uyainah,  yaitu  yang 
diceritakan  oleh  Husain  bin  Hasan  Al  Marwazi  kepada  kami,  dia 
berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Ibnu  Uyainah  tentang  hadits  yang  di 
dalamnya  disebutkan,  <J)  'i  j*Ltj  ^  ^  jpIu  OlT  U  ^1 

i!  'j!  Jil  UI  {Doa  yang  paling  banyak  dibaca  oleh  Nabi  SAW 
di  Arafah  adalah,  ‘Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah  semata’.) 
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Lalu  Sufyan  berkata,  “Itu  adalah  dzikir,  tidak  ada  doa  di  dalamnya, 
tetapi  Nabi  SAW  bersabda  dari  Tuhaimya,  ^ 

Jiaif  {Barangsiapa  yang  disibukkan  oleh  dzikir 
kepada-Ku  sehingga  tidak  sempat  meminta  kepada-Ku  maka  Aku 
memberinya  yang  paling  utama  dari  apa  yang  Aku  berikan  kepada 
orang-orang  yang  meminta)” 

Dia  juga  berkata,  “Umayyah  bin  Abi  Ash-Shalt  mengatakan 
saat  memuji  Abdullah  bin  Jad’an,  ‘Perlukah  aku  menyebutkan 
keperluanku  ataukah  rasa  malumu  telah  cukup  bagiku,  karena 
kharismamu  adalah  malu.  Jika  suatu  saat  seseorang  memujimu,  maka 
dia  sudah  merasa  tercukupi  (terbalas)  karena  rasa  malumu  terhadap 
pujian’.  Sufyan  berkata,  ‘Itu  adalah  makhluk,  ketika  dinisbatkan 
kemuliaan  kepadanya,  cukuplah  pujian  mewakili  permintaan,  apalagi 
Pencipta’.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  kedua  dikuatkan  oleh 
hadits  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  yang  diriwayatkan  secara  marfu  ’, 

J-  cdT  ^^1  cJf  aJJ  h  ^  iS'i 

i_J  Jiuj  {Doanya  Dzun 

Nun  [Yunus]  ketika  berdoa  di  dalam  perut  ikat  adalah,  'Laa  ilaaha 
illaa  anta  subhaanaka  innii  kuntu  meinazh  zhaalimiin  [tidak  ada 
sesembahan  kecuali  Engkau.  Maha  Suci  Engkau,  sesungguhnya  aku 
termasuk  orang-orang  yang  zhalim]  Sungguh  tidaklah  seorang 
muslim  berdoa  dengannya  pada  sesuatu,  kecuali  Allah 
mengabulkannya).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  At-Tirmidzi,  An- 
Nasa'i  dan  Al  Hakim.  Dalam  redaksi  Al  Hakim  disebutkan,  ; 

2^"  V?  ^  f' 

t)  j*  Jl  {Lalu  seorang  laki-laki  berkata, 
"Apakah  itu  khusus  untuk  Yunus  atau  umum  untuk  orang-orang  yang 
beriman?”  Rasulullah  SAW  menjawab,  "Bukankah  engkau  sudah 
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mendengar  firman  Allah,  'Dan  demikanlah  Kami  selamatkan  orang- 
orang  yang  beriman  "). 

Ibnu  Baththal  berkata:  Abu  Bakar  Ar-Razi  menceritakan 
kepadaku,  “Ketika  Aku  di  Ashbahan  di  tempat  Abu  Nu’aim,  aku 
sedang  mencatat  hadits.  Di  sana  terdapat  seorang  syaikh  yang 
bernama  Abu  Bakar  bin  Ali.  Semua  fatwa  bersmnber  darinya.  Suatu 
saat  dia  ditangkap  lalu  dihadapkan  kepada  penguasa  kemudian 
dipenjara.  Lalu  aku  bermimpi  melihat  Nabi  SAW  dalam  tidurku  dan 
Jibril  di  sebelah  kanan  beliau  menggerak-gerakkan  kedua  bibirnya 
dengan  bertasbih  tiada  hentinya.  Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda 
kepadaku,  ‘Katakan  kepada  Abu  Bakar  bin  Ali,  agar  dia  berdoa 
dengan  doa  ketika  ditimpa  kesusahan  yang  terdapat  di  dalam  kitab 
Shahih  Bukhari  sampai  Allah  memberikan  jalan  keluar  untuknya’. 
Keesokan  harinya,  aku  memberitahukan  mimpi  itu  kepadanya,  maka 
dia  pim  berdoa  dengan  doa  tersebut.  Dalam  waktu  tidak  lama,  dia 
dikeluarkan  dari  penjara.” 

Ibnu  Abi  Ad-Dunya  di  dalam  kitab  Al  Faraj  Ba'da  Asy- 
Syiddah  meriwayatkan  dari  jalur  Abdul  Malik  bin  Umair,  dia  berkata, 
“Al  Walid  bin  Abdil  Malik  mengirim  surat  kepada  Utsman  bin 
Hayyan:  ‘Lihatlah  Al  Hasan  bin  Al  Hasan,  lalu  cambuklah  dia  seratus 
kali  dan  berdirikan  dia  di  hadapan  orang-orang’.  Maka  Utsman  pun 
mengirim  utusan  kepada  Al  Hasan,  lalu  utusan  itu  kembali  dengan 
membawanya.  Kemudian  Ali  bin  Al  Husain  berdiri  lalu  berkata, 
‘Wahai  sepupuku,  ucapkanlah  kalimat-kalimat  penawar  kesusahan, 
niscaya  Allah  akan  memberikan  jalan  keluar  untukmu’.  Dia  kemudian 
teringat  hadits  Ali  dengan  lafazh  kedua,  maka  dia  pun  membacanya, 
tatkala  Usman  mengangkat  kepalanya  kepadanya,  ia  berkata,  ‘Aku 
melihat  wajah  seorang  laki-laki  yang  didustakan.  Lepaskanlah  dia, 
nanti  aku  akan  menulis  surat  kepada  Amirul  Mukminin  imtuk 
menyampaikan  alasannya’.  Tak  lama  kemudian  dia  pun  dilepaskan.” 

An-Nasa'i  dan  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Hasan 
bin  Al  Hasan  bin  Ali,  dia  berkata,  “Ketika  Abdullah  bin  Ja’far 
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menikahkan  putrinya,  dia  berkata  kepadanya,  ‘Jika  ada  yang  datang 
kepadamu,  maka  hadapilah  dia  dengan  mengucapkan,  'i!  «^l!  'i 

Cjtl  ja«ll  5«1'  tjj  ^  {Tidak  ada 

sesembahan  kecuali  Allah  Yang  Maha  Lembut  lagi  Maha  Mulia. 
Maha  Suci  Allah  Tuhan  Arsy  yang  agung.  Segala  puji  bagi  Allah 
Tuhan  semesta  alam)".  Al  Hajjaj  kemudian  mengirim  utusan 
kepadaku,  maka  aku  pun  mengucapkan  itu,  dia  berkata,  ‘Demi  Allah, 
sungguh  aku  telah  mengirim  utusan  kepadamu,  dan  aku  ingin 
membunuhmu,  tapi  kini  engkau  adalah  orang  yang  lebih  aku  cintai 
daripada  si  fulan  dan  fulan’.” 

Dalam  redaksi  lainnya  disebutkan  tambahan,  “Maka  mintalah 
kebutuhanmu.” 

Di  antara  riwayat-riwayat  yang  menyebutkan  doa-doa  ketika 
ditimpa  kesusahan  atau  bencana  adalah: 

Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  para  penyusim  kitab  As-Sunan 
selain  At-Tirmidzi,  dari  Asma'  binti  Umais,  dia  berkata,  «i' 

i _ !  lijiii  'J  jJLUpI  Sll  ^  <»31' 

uL-i  {Rasulullah  SAW  bersabda  kepadaku,  "'Maukah  aku  ajarkan 
kepadamu  kalimat-kalimat  yang  engkau  ucapkan  ketika  tertimpa 
kesusahan?  Allah  Allah  Tuhanku,  aku  tidak  menyekutukan-Mu  dengan 
sesuatu  pun. ’j  Ath-Thabari  juga  meriwayatkan  hadits  serupa  dari 
jalur  Abu  Al  Jauza',  dari  Ibnu  Abbas.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari 
Abu  Bakrah  secara  marfu’  dan  hadits  ini  dinilai  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban,  <-Cr^ 

c _ I'  ^!  i — 1'  Sl  S-jr  J  {Doa  orang  yang  ditimpa  kesusahan 

adalah,  ‘Allaaumma  rahmataka  arjuu  falaa  takilnii  ilaa  nafsii 
tharfata  ainin,  wa  ashlih  lii  sya  'nii  kullahuu  laa  ilaaha  illaa  anta  [ya 
Allah,  aku  mengharapkan  rahmat-Mu,  maka  janganlah  Engkau 
meninggalkan  diriku  sekalipun  sekejap  mata  dan  perbaikilah  seluruh 
urusanku.  Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Engkau],  ’j 
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28.  Memohon  Perlindungan  dari  Kesulitan  yang  Berat 


— !(  -4^  Cj^ 

Cf-Ls^taJl  f. J  cg-LaltJl 
•L5^  (oJl^Ij  Ut  cC-»^ 

6347.  Dari  Abu  Hurairah,  (dia  berkata)  “Nabi  SAW  memohon 
perlindungan  dari  kesulitan  yang  berat,  tertimpa  penderitaan, 
buruknya  qadha',  dan  berkuasanya  musuh.” 

Sufyan  berkata,  “Haditsnya  ada  tiga  (kalimat),  aku 
menambahkan  satu,  tapi  aku  tidak  tahu  yang  mana.” 


Keteranean  Hadits: 

(Bab  Memohon  Perlindungan  dari  Kesulitan  yang  Berat). 
Kandungan  hadits  ini  telah  dikemukakan  dalam  sebuah  hadits  yang 
telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  permulaan  turunnya 
wahyu,  yaitu  di  awal  kitab  ini. 

ij— «  ^  (Nabi  SAW  memohon  perlindungan).  Demikian 
redaksi  yang  disebutkan  dalam  riwayat  mayoritas,  sementara 
Musaddad  meriwayatkarmya  dari  Sufyan  dengan  sanad-nyz.  ini 
dengan  redaksi,  ^  (Mohonlah  perlindungan).  Kami  akan 

menjelaskan  hal  ini  pada  pembahasan  tentang  takdir.  Demikian  juga 
yang  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Hasan  yang  berasal  dari  Ali  Al 
Wasithi,  dari  Sufyan  yang  diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili  dan  Abu 
Nu’aim. 

— J'  (Tertimpa  penderitaan).  Kata  ad-dark  artinya 

menjumpai  atau  mendapati,  sedangkan  kata  asy-syaqaa'  artinya 
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kebinasaan  atau  kehancuran.  Ini  adalah  sebutan  tentang  sebab  yang 
mengakibatkan  kebinasaan. 

JlJ  (Sujyan  berkata).  Maksudnya,  Ibnu  Uyainah  yang 
meriwayatkan  hadits  tersebut.  Hadits  ini  maushul  dengan  sanad 
tersebut. 

^  tSaf  ij  \f\  oij  {Haditsnya  ada  tiga 

[kalimat],  aku  menambahkan  satu,  tapi  aku  tidak  tahu  yang  mana). 
Hadits  marfu  ’  yang  diriwayatkannya  terdiri  dari  tiga  kalimat  di  antara 
keempat  kalimat  itu,  sedangkan  salah  satunya  adalah  tambahan  dari 
Sufyan  sendiri,  kemudian  ia  lupa  yang  mana  tambahannya  itu. 

Disebutkan  dalam  riwayat  Al  Humaidi  dalam  kitab  Musnad— 
nya  dari  Sufyan,  «j — *  j-r?  (Haditsnya  ada  tiga 

[kalimat]  dari  keempat  [kalimat]  ini).  Diriwayatkan  juga  oleh  Abu 
Awanah,  Al  Ismaili  dan  Abu  Nu’aim,  dari  jalur  Al  Humaidi,  bahwa 
sebagian  periwayatnya  tidak  menjelaskan  itu  dari  Sufyan  secara 
mendetail. 

Dalam  hal  ini,  ada  sanggahan  terhadap  Al  Karmani  yang 
memaklumi  Sufyan  dalam  menjawab  orang  yang  mempermasalahkan 
tambahaimya  pada  redaksi  kalimat  hadits  tersebut  kendati  tidak 
dibolehkan  menyisipkan  kalimat  ke  dalam  redaksi  hadits,  dia  berkata, 
“Jawabannya  adalah  dengan  menjelaskan  itu  ketika  menceritkannya.” 

Mengenai  hal  ini  perlu  diteliti  lebih  jauh.  Pada  pembahasan 
tentang  takdir  akan  dikemukakan  riwayat  dari  Musaddad,  dan 
diriwayatkan  juga  oleh  Imam  Muslim  dari  Abu  Klhaitsamah  dan  Amr 
An-Naqid,  An-Nasa'i  dari  Qutaibah,  Al  Ismaili  dari  riwayat  Al  Abbas 
bin  Al  Walid,  Abu  Awanah  dari  riwayat  Abdul  Jabbar  bin  Al  Ala', 
dan  Abu  Nu’aim  dari  jalur  Sufyan  bin  Waki’,  semuanya 
meriwayatkan  dari  Sufyan  dengan  keempat  kalimat  tersebut  tanpa  ada 
keterangan  penjelasan.  Hanya  saja  hnam  Muslim  mengatakan  dari 
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Amr  An-Naqid,  “Sufyan  berkata,  ‘Aku  ragu  bahwa  aku  telah 
menambahkan  satu  kalimat  di  antara  kalimat-kalimat  tersebut’.” 

Selain  itu,  diriwayatkan  oleh  Al  Jauzaqi  dari  Abdullah  bin 
Hasyim,  dari  Sufyan,  dan  dia  hanya  menyebutkan  tiga  kalimat, 
kemudian  dia  berkata,  “Sufyan  mengatakan,  {Dan 

berkuasanya  musuh)."  Diriwayatkan  juga  oleh  Al  Ismaili  dari  jalur 
Ibnu  Umar,  dari  Sufhan,  dan  dia  menjelaskan  bahwa  kalimat 
tambahan  itu  adalah,  f-'a — 5jU— {Dan  berkuasanya  musuh).  Hal 
yang  sama  pula  diriwayatkan  oleh  Al  Ismaili  dari  jalur  Syuja’  bin 
Makhlad,  dari  Sufyan  yang  hanya  tiga  kalimat,  tanpa  disertai  kalimat 
tersebut  [yakni  tanpa  kalimat:  «.iopSii 

Dari  sini,  dapat  diketahui  kepastian  kalimat  tambahan  tersebut. 
Kemudian  jawaban  tentang  pandangan  tadi,  bahwa  dulunya,  bila 
Sufyan  menceritakan  hadits  ini,  dia  d2q)at  membedakannya,  namun 
setelah  berlangsung  cukup  lama,  dia  lupa  sehingga  tidak  dapat 
membedakaimya.  Namun,  ada  sebagian  orang  yang  pernah  mendengar 
hal  itu  darinya  sebelum  dia  lupa.  Kemudian  Sufyan  tidak  dapat 
membedakan  tambaharmya,  dia  hanya  menyebutkan  bahwa  pada 
kalimat-kalimat  itu  tedapat  kalimat  tambahan  namun  tidak  jelas  yang 
mana.  Setelah  itu  dalam  periwayatannya  tidak  ada  keterangan  yang 
membedakan  (antara  redaksi  asli  dan  tambahan)  dan  tidak  juga  ada 
keterangan  bahwa  dalam  redaksi  itu  terdapat  kalimat  tambahan. 
Mungkin  karena  lupa  menyebutkan,  atau  sebenarnya  sudah  dibedakan 
sesuai  keterangan  darinya  namun  sebagian  orang  yang  mendengarnya 
tidak  memperhatikan  itu  [karena  terfokus  pada  redaksinya  saja]. 

Ibnu  Baththal  dan  lainnya  berkata,  i'  adalah  kesulitan 
berat  yang  menimpa  seseorang  yang  tidak  dapat  diemban  dan  tidak 
dapat  dihindarinya.” 

Ada  juga  yang  berpend^at,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
fr*5C_Ji  adalah  sedikitnya  harta  dan  banyaknya  keluarga  (tanggungan). 
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Demikian  pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar.  Yang  benar, 
itu  hanyalah  satu  salah  macam  kesuliatan  yang  berat.  Ada  juga  yang 
berpendapat,  bahwa  itu  adalah  kematian  yang  dipilih. 

Lebih  jauh  dia  berkata,  berkenaan  dengan  perkara- 

perakra  dunia  dan  akhirat.  Begitu  juga  — sJi  — j  besifat,  terkait 
dengan  jiwa,  harta,  keluarga,  anak,  akhir  hidup  dan  tempat  kembali. 
Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  al  qadha '  di  sini  adalah  apa  yang 
telah  ditetapkan,  karena  semua  ketetapan  Allah  adalah  baik,  tidak  ada 
yang  bumk.” 

Sementara  itu  yang  lain  berkata,  ‘’^Qadha  adalah  ketentuan 
secara  global  di  masa  azali,  sedangkan  qadar  adalah  ketentuan 
terjadinya  bagian-bagian  itu  secara  terperinci.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  SiU—i  adalah  yang  menoreh 

sangat  mendalam  pada  hati  dan  jiwa.” 

Nabi  SAW  memohon  perlindungan  kepada  Allah  dari  hal  itu 
adalah  untuk  mengajari  vunatnya,  karena  Allah  telah  melindxmginya 
dari  semua  itu.  Seperti  itulah  pendapat  yang  dinyatakan  oleh  Iyadh. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  dapat  dipastikan  demikian, 
bahkan  kemungkinannya  bahwa  beliau  meminta  perlindungan  kepada 
Tuhannya,  agar  hal  itu  tidak  teijadi  pada  umat  beliau.  Hal  ini 
dikuatkan  oleh  riwayat  Musaddad  yang  menyebutkan  redaksi  perintah 
sebagaimana  yang  telah  saya  kemukakan. 

An-Nawawi  berkata,  iiU — i'  adalah  bergembiranya 

musuh  karena  musibah  yang  menimpa  orang-orang  yang  bermusuhan 
dengan  mereka.  Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  memohon 
perlindungan  dari  hal-hal  tersebut  dianjurkan,  dan  semua  ulama  di 
semua  tempat  dan  masa  sepakat  akan  hal  itu.  Namim  sebagian  orang- 
orang  zuhud  menyangkalnya.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  telah  diisyaratkan  di  awal 
pembahasan  tentang  doa. 

Selain  itu,  hadits  ini  menunjukkan  bahwa  perkataan  bersajak 
tidak  makruh  bila  terlontar  tanpa  sengaja  dan  tidak  dibuat-buat. 
Demikian  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Al  Jauzi.  Ia  berkata, 
“Hadits  ini  menunjukkan  disyariatkannya  memohon  perlindungan, 
dan  ini  tidak  bertolak  belakang  dengan  keterangan  bahwa  yang  telah 
ditakdirkan  tidak  dapat  ditangkal,  karena  kemungkinannya  masih 
termasuk  qadha',  sebab  ada  kalanya  telah  ditetapkan  suatu  musibah 
bagi  seseorang  dan  ditetapkan  juga  bahwa  bila  dia  berdoa  maka  akan 
dihindarkan  darinya.  Maka  qadha'  itu  bisa  ditangkal  dan  dicegah. 
Manfaat  memohon  perlindimgan  dan  berdoa  adalah  hamba 
menampakkan  kebutuhan  dan  ketundukannya  kepada  Tuhannya. 
Penjelasan  tentang  hal  ini  telah  dipaparkan  di  awal  pembahasan 
tentang  doa. 


29.  Doa  Nabi  SAW,  “Ya  Allah,  (Gabungkanlah  aku) pada  Teman 
yang  berada  di  tempat  yang  tertinggV’ 


Ji — U- J  ^  cy. 

i.  '^•0  >  ^  n  ^  \  ^  ^  ^  *  i  **  0^9 

awI  (J 'cJli  awI  cJ^  Cj^ 

o — ^  iS ji  -lai  Jf=^,  J 

^  L5^  ^  C<U?xjl 

(J — :  Jli  0 jvJ 

J _ IIjJ — ^  01 — 5^  (^^1  4jl  ^  lij  !c-l5 

^^1  (*-^l  ‘l^^  cJli^  :cJli 
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6348.  Dari  Ibnu  Syihab,  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dan  Urwah 
bin  Az-Zubair  mengabarkan  kepadaku  — -tentang  beberapa  orang  pria 
dari  kalangan  ahli  ilmu —  bahwa  Aisyah  RA  berkata,  “Rasulullah 
SAW  pernah  bersabda  ketika  beliau  sehat,  'Tidak  seorang  nabi  pun 
mati  hingga  dia  melihat  tempat  duduknya  di  surga’.  Kemudian  dia 
disuruh  imtuk  memilih.  Tatkala  ajal  hampir  menjemput  — saat  itu 
kepala  beliau  di  atas  pahaku —  beliau  pingsan  sesaat,  kemudian 
siuman,  lalu  beliau  mengarahkan  pandangan  ke  langit-langit,  lalu 
mengucapkan,  ‘  Ya  Allah,  Kekasih  Yang  Maha  Tinggi  Aku  berkata, 
‘Jadi,  beliau  tidak  memilih  kami’.  Dan  aku  tahu,  bahwa  itu  adalah 
perkataan  yang  pernah  beliau  ceritakan  kepada  kami  ketika  beliau 
sehat.” 

Aisyah  berkata,  “Itu  adalah  kalimat  terakhir  yang  beliau 
ucapakan,  'Ya  Allah,  Teman  yang  berada  di  tempat  yang  tertinggi ” 


Keteran2an  Hadits: 

{Bab).  Demikian  redaksi  yang  dikemukakan  pada  mayoritas 
naskah,  yakni  tanpa  judul.  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  Aisyah  RA  tentang  wafatnya  Nabi  SAW,  di  dalamnya 
disebutkan  sabda  beliau  SAW,  J— {Teman  yang  berada  di 

tempat  yang  tertinggi).  Penjelasan  tentang  hal  ini  telah  dikemukakan 
di  awal-awal  pembahasan  tentang  peperangan.  Kaitannya  dengan 
sebelumnya,  bahwa  pada  hadits  ini  ada  isyarat  hadits  Aisyah  RA, 
bahwa  apabila  beliau  merasakan  sakit,  beliau  meniup  dirinya  dengan 
mu  ’awwidzat.  Namun  dalam  redaksi  kisah  ini,  beliau  tidak  memohon 
perlindungan,  yakni  saat  beliau  mengalami  sakit  menjelang  wafat. 
Bahkan  telah  dikemukakan  pada  judul  kematian  Nabi  SAW,  dari  jalur 
Ibnu  Abi  Mulaikan,  dari  Aisyah  RA,  tUl- — S'  J\ 

■  {Maka  aku  pun  berangkat  menjenguk  beliau,  lalu 
beliau  mengangkat  kepalanya  ke  arah  langit  dan  mengucapkan,  “Dan 
teman  yang  berada  di  tempat  yang  tertinggi.  ’’) 
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aijip  of  tjJJi  ijA  3j^j  <-4^'  jj  ^4*^ 

cJls  ^Ip  4»I  ^3  (‘5'a  ’i(i  bin  Al  Musayyib  dan  Az-Zubair  dari  kalangan 
para  ahli  ilmu  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Aisyah  RA  berkata). 
Saya  tidak  menemukan  kepastian  salah  satunya.  Asal  hadits  tersebut 
diriwayatkan  dari  Aisyah  oleh  Ibnu  Mulaikah,  Dzakwan  maula 
Aisyah,  Abu  Salamah  bin  Abdirrahman  dan  Al  Qasim  bin 
Muhammad.  Kemungkinan  yang  dimaksud  oleh  Az-Zuhri  adalah 
mereka  atau  sebagian  dari  mereka. 


30.  Doa  Memohon  Mati  dan  Hidup 


4iii  Sj — i- J  of  :  Jii  i  lili. 

o yP'-ij  (1)1  Aj.Lp  aUI 

6349.  Dari  Qais,  dia  berkata,  “Aku  pernah  mendatangi 
Khabbab  saat  dia  telah  berobat  dengan  menggunakan  besi  panas  tujuh 
kali,  dia  berkata,  ‘Seandainya  Rasulullah  SAW  tidak  pernah  melarang 
kami  untuk  berdoa  memohon  kematian,  tentulah  aku  akan  berdoa 
dengannya’.” 

^ — 5  c.-;»'  I(jl5  !(J13 

(1)1  bLgj  '(Jj^  («ujaj 

.4j  tSJ 

6350.  Dari  Ismail,  dia  berkata:  Qais  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata,  “Aku  pernah  mendatangi  Khabbab  saat  ia  telah  berobat 
dengan  menggunakan  besi  panas  sebanyak  tujuh  kali  di  perutnya,  lalu 
aku  mendengarnya  berkata,  ‘Seandainya  Nabi  SAW  tidak  pernah 
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melarang  kami  untuk  berdoa  memohon  kematian,  tentulah  aku  akan 
berdoa  dengannya’.” 

4 JLP  4iS(  4AII  J 

:  LHi.»  Ju  >x^l 

•Lsl ' cJis^  ii|  ^ c-Jii^  ha 

6351.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda, 
'Janganlah  seseorang  kalian  mengharapkan  kematian  karena 
kesengsaraan  yang  menimpanya.  Kalaupun  dia  memang  harus 
mengharapkan  kematian,  maka  sebaiknya  mengucapkan, 
‘Allaahumma  ahyinii  maa  kaanatil  hayaatu  khairan  lii,  wa  tawaffanii 
idzaa  kaanatil  wafaatu  khairan  lii  (ya  Allah,  hidupkanlah  aku  selama 
kehidupan  itu  baik  bagiku,  dan  matikanlah  aku  bila  memang  kematian 
itu  lebih  baik  bagiku)’ 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  doa  memohon  mati  dan  hidup).  Dalam  riwayat  Abu  Zaid 
Al  Marwazi  disebutkan  dengan  redaksi,  “Dan  memohon  hidup”, 
redaksi  ini  lebih  jelas. 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yang 
pertama  adalah  hadits  Khabbab  yang  diriwayatkan  dari  dua  jalur,  yaitu 
yang  pertama  dari  Musaddad  dan  yang  kedua  dari  Muhammad  bin  Al 
Mutsanna.  Keduanya  meriwayatkannya  dari  Yahya  Al  Qaththan.  Ini 
karena  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Al  Mutsanna  ada  tambahan 
redaksi,  Jy— «i  — ’i  i — jaj  ^  (Di  perutnya,  lalu  aku  mendengarnya 

berkata).  Sedangkan  redaksi  lainnya  sama.  Dalam  naskah  Al 
Kasymihani  tambahan  tersebut  terdapat  juga  dalam  riwayat 
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Musaddad,  namun  itu  keliru.  Penjelasan  tentang  hadits  ini  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  menjenguk  orang  sakit. 

Kemudian  hadits  kedua  adalah  hadits  Anas  RA,  Sl 

{Janganlah  seseorang  kalian  mengharapkan  kematian).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  redaksi,  — *  J — 

{Seseorang  dari  kalian). 

31.  Mendoakan  Keberkahan  untuk  Anak-Anak  dan  Mengusap 
Kepala  Mereka 

t — 5^  ^  ^  (/1 

Abu  Musa  berkata,  “Setelah  anakku  lahir,  Nabi  SAW 
mendoakan  keberkahan  untuknya.” 

Aiji  ,ji  :  JU  ^ 

l)!  (aUI  b  icJLis  (pJ-vj  auI  (_s^l 

u—t  ts/  p  c^^*b  Ipjj  ^1 

jj  J — ^  ^ (^1  (*^" 

.  AjLsft>tJl 

6352.  Dari  Al  Ja’ad  bin  Abdurrahman,  dia  berkata:  Aku 
mendengar  As-Sa'ib  bin  Yazid  berkata,  “Bibiku  pernah  membawaku 
kepada  Rasulullah  SAW,  lalu  dia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
sesungguhnya  anak  saudariku  ini  sakit’.  Maka  beliau  mengusap 
kepalanya  dan  mendoakan  keberkahan  untukku.  Setelah  itu  beliau 
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berwudhu,  lalu  aku  minum  dari  air  wudhu  beliau.  Kemudian  aku 
berdiri  di  belakang  punggung  beliau,  lalu  aku  melihat  cap  kenabian 
beliau  di  antara  kedua  bahunya  seperti  telur  burung.” 

jl—  (3 ^  Cf-  ^ 

^  J _ i'j  (>i'  aliij  iS 

J-A®  -3^ 

.  JjAJl  ‘(_5^  ^ 

6353.  Dari  Abu  Aqil,  bahwa  dia  pernah  dibawa  keluar  oleh 
kakeknya,  Abdullah  bin  Hisyam,  dari  pasar  —atau  ke  pasar —  lalu 
membeli  makanan.  Kemudian  dia  berjumpa  dengan  Ibnu  Az-Zubair 
dan  Ibnu  Umar,  keduanya  berkata,  “Ikutlah  bersama  kami,  karena 
Nabi  SAW  telah  mendoakan  keberkahan  untukmu.”  Maka  dia  pun 
ikut  bersama  mereka.  Mvmgkin  dia  memperoleh  unta  timggangan 
sebagaimana  biasa,  lalu  ia  mengirimkannya  ke  rumah. 


diil  ^  Ji.  :>y>^  '-r'^ 

6354.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  “Mahmud  bin  Ar-Rabi’ 
mengabarkan  kepadaku,  dialah  orang  yang  Rasulullah  SAW  semprot 
wajahnya  dengan  air  dari  mulut  beliau,  saat  dia  masih  kanak-kanak, 
dimana  air  tersebut  berasal  dari  sumur  mereka.” 
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_ J  :cJli  ^4^  Ls?^ J  ^ 

ol _ j|  4jtJli  Cf.L>J  LpJiS  jJ  (JLs  (_5^*^  (_si^  ^5*^  OU;vgi'-J 

.aL^,  jJj 

6355.  Dari  Aisyah  RA,  ia  berkata,  ”  Nabi  SAW  biasa 
dibawakan  anak-anak  kepada  beliau  lalu  beliau  mendoakan  mereka. 
Suatu  ketika  seorang  anak  dibawakan  (kepada  beliau),  lalu  dia 
kencing  di  pakaian  beliau.  Beliau  kemudian  meminta  diambilkan  air, 
lalu  memercikkan  air  padanya  dan  tidak  mencucinya.” 

Aisl  J  J — J  iiu  AiJt 

jjj— i  (j^^J  iji 

6356.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  “Abdullah  bin  Tsa’labah  bin 
Shu’air  memberitahukan  kepadaku  — orang  yang  matanya  pernah 
diusap  oleh  Rasulullah  SAW — ,  bahwa  dia  melihat  Sa’ad  bin  Abu 
Waqqash  shalat  witir  satu  raka’at.” 


Keteranean  Hadits: 

{Bab  mendoakan  keberkahan  untuk  anak-anak  dan  mengusap 
kepala  mereka).  Dalam  riwayat  Abu  Zaid  disebutkan,  “Dan  mengusap 
kepalanya”,  dengan  bentuk  tunggal.  Tentang  mengusap  kepala  anak 
yatim,  ada  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Ath-Thabarani 
dari  Abu  Umamah  dengan  redaksi,  iJ  0»^  .i  Sl  ^ 

\  glig  «Oj  ^  ~oJdi>  jiy  {Barangsiapa  yang  mengusap  anak  yatim 
yang  tidak  mengusapnya  kecuali  karena  Allah,  maka  setiap  helai 
rambut  yang  disentuh  tangannya  adalah  satu  kebaikan  baginya). 
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Sanad  hadits  ini  lemah.  Selain  itu,  hnam  Ahmad  meriwayatkan  dari 
hadits  Abu  Hurairah,  1 4 — is  ej!U  jJLj  ^  4» t  J\  of 

^ itj  — jt? : Jl — Si  {Bahwa  seorang  laki-laki 

mengadukan  hatinya  yang  keras  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau 
bersabda,  “Berilah  makan  orang  miskin  dan  usaplah  kepala  anak 
yatim.”)  Sanad  hadits  ini  hasan.  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari 
menyebutkan  beberapa  hadits,  yaitu: 

Pertama,  ...  ij— Iji  '  J'* J  Musa  berkata, 

“Setelah  anakku  lahir Ini  adalah  penggalan  dari  hadits  yang  telah 
dikemukakan  secara  maushul  pada  pembahasan  tentang  aqiqah.  Nama 
anak  tersebut  adalah  Ibrahim. 

Kedua,  jt-iy  i  {Dari  Al  Ja  ’ad).  Kadang  dia  dipanggil  juga 
dengan  Al  Ju’aid. 

4— iji  (As-Sa'ib  bin  Yazid).  Ia  dikenal  dengan  sebutan 

Ibnu  Ukht  An-Namir.  Hadits  ini  telah  dikemukakan  pada  bab  “cap 
kenabian”  di  awal  judul  tentang  Nabi  SAW  sebelum  diutus. 
Penjelasan  hadits  ini  juga  telah  dikemukakan  di  sana  dan  juga  pada 
bab  “menggunakan  sisa  air  wudhu  manusia”  pada  pembahasan  tentang 
bersuci. 

Ketiga,  {Dari  Abu  AqH).  Ia  bernama  Zuhrah  bin 

Ma’bad. 

ilp  {Abdullah  bin  Hisyam).  Maksudnya,  At-Taimi 
dari  bani  Tamim  bin  Murrah.  Penjelasan  haditsnya  telah  dikemukakan 
pada  pembahasan  tentang  perserikatan. 

Keempat,  ^  A»  ^  cy. 

‘ja  {Mahmud  bin  Ar-Rabi  ’  mengabarkan  kepadaku, 

dialah  orang  yang  Rasulullah  SAfV  ludahi  pada  wajahnya,  saat  itu 
dia  masih  kecil  yang  suka  bermain  di  sekitar  sumur  mereka). 
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Demikian  Imam  Bukhari  mengemukakannya  secara  ringkas.  Ia  juga 
mengemukakannya  dari  jalur  ini  pada  pembahasan  tentang  bersuci 
tanpa  menyebutkan  riwayat  yang  diberitakan  oleh  Mahmud,  yaitu 
haditsnya  yang  berasal  dari  Itban  bin  Malik  mengenai  shalat  Nabi 
SAW  di  rumah  beliau,  hnam  Bukhari  meriwayatkannya  pada  bab 
“apabila  masuk  rumah  lalu  shalat  sesukanya”  dalam  pembahasan 
tentang  shalat  dari  jalur  ini  secara  ringkas,  dia  berkata,  “Abdullah  bin 
Maslamah  menceritakan  kepada  kami;  Ibrahim  bin  Sa’d 
memberitahukan  kepada  kami”  lalu  ia  menyebutkan  sanad  yang 
disebutkan  di  sini  hingga  Mahmud  bin  Ar-Rabi’  dengan  tambahan 
redaksi,  i^l  j 

0?  {Dari  Itban  bin  Malik,  bahwa  Rasulullah  SA  W 
mendatanginya  di  rumahnya,  lalu  bersabda,  “Di  mana  yang  engkau 
inginkan  aku  shalat  di  rumahmu?’’) 

Selain  itu.  Imam  Bukhari  juga  meriwayatkannya  dari  jalur 
Aqil,  dari  Ibnu  Syihab,  oCsP  {Mahmud 

bin  Ar-Rabi’  mengabarkan  kepadaku  dari  Itban  bin  Malik).  Setelah 
itu  disebutkan  secara  lengkap  namun  tidak  menyebutkan  perkataan 
Mahmud  tentang  cerita  Nabi  menyemprotkan  air  dari  mulut  beliau  ke 
wajahnya.  Pada  pembahasan  tentang  ilmu,  dia  menyebutkannya  dari 
jalur  Az-Zubaidi,  dari  Az-Zuhri,  dari  Mahmud  secara  ringkas  tentang 
cerita  tersebut  tapi  lebih  lengkap  daripada  yang  ada  di  sini,  dan  dia 
berkata,  5-Jv  'j  f— ^  <»»'  'y*  {Aku  mengerti  tentang 
semprotan  air  dari  mulut  Nabi  SAW).  Imam  Bukhari  telah 
menjelaskan  hadits  tersebut  dan  menyebutkannya  sebelum  “bab  dzikir 
di  dalam  shalat”  dari  jalur  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri  secara  panjang  lebar 
mengenai  kisah  kecintaan  dan  hadits  Itban.  Ia  juga  meriwayatkaimya 
dalam  pembahasan  tentang  kelembutan  hati  dari  jalur  ini,  namun 
secara  ringkas. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  hadits  Itban  dari  berbagai  jalur 
dari  Az-Zuhri,  di  antaranya  dari  Al  Auza’i,  mengenai  kisah  Mahmud 


FATHUL  BAARI  —  525 


tentang  kecintaan.  Al  Humaidi  tidak  menyadari  hal  itu  sehingga  dia 
memberi  mengategorikan  Mahmud  bin  Ar-Rabi’  dalam  kalangan  para 
sahabat  yang  hadits-haditsnya  hanya  diriwayatkan  oleh  imam  Bukhari, 
lalu  dia  mengemukakan  hadits  tersebut.  Tampaknya,  ketika  dia 
melihat  hanya  Imam  Bukhari  yang  meriwayatkannya  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya,  dia  mengira  bahwa  itu  adalah  hadits 
munfarid. 

Kelima,  hadits  Aisyah  mengenai  kisah  anak  yang  kencing  di 
pangkuan  Nabi  SAW.  Penjelasan  tentang  hal  itu  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  shalat. 

Keenam,  hadits  Abdullah  bin  bin  TsaTabah  bin  Shu’air,  ia 
adalah  sahabat  kecil,  ayahnya  adalah  TsaTabah,  juga  seorang  sahabat. 
Ia  disebutkan  juga  Ibnu  Abi  Shu’air. 

^  4J(  JLfi  itt  3  fnona  Rasulullah 

SAW  pernah  mengusap  matanya).  Demikian  redaksi  yang 
dikemukakan  di  sini  secara  ringkas.  Hadits  ini  juga  telah  dikemukakan 
secara  mu  'allag  dalam  pembahasan  tentang  perang  penaklukan 
Makkah,  dari  jalur  Yunus,  dari  Az-Zuhri  dengan  redaksi,  flp 

(Mengusap  wajahnya  pada  tahun  penaklukan  Makkah). 
Penjelasan  tentang  hal  ini  juga  telah  dijelaskan.  Di  dalam  kitab  Az- 
Zuhriyyat  karya  Adz-Dzuhli  disebutkan:  Dari  Abu  Al  Yaman, 
gurunya  Imam  Bukhari  dengan  redaksi,  'J»)  (Mengusap 

wajahnya  pada  masa  penaklukan  Makkah).  Demikian  juga  yang 
diriwayatkan  oleh  Ath-Thabarani  di  dalam  kitab  Musnad  Asy- 
Syamiyyin  dari  Abu  Zur’ah  Ad-Dimasyqi,  dari  Abu  Al  Yaman. 

AA-  'J.  (Bahwa  ia  melihat  Sa  ’d  bin  Abu 
Waqqash  shalat  witir  satu  rakaat).  Hadits  ini  telah  diisyaratkan  pada 
pembahasan  tentang  shalat  witir.  Sedangkan  dalam  riwayat  Ath- 
Thabarani  setelah  redaksi  itu  disebutkan,  'i  ctUi — «)i  «bCtf»  alu  SiTj 
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jliit  f  idjd  (S'afM  rakaat  setelah  shalat  Isya,  ia  tidak 

menambahinya  hingga  bangun  di  tengah  malam).  Penjelasan  tentang 
perbedaan  pendapat  mengenai  shalat  Witir  satu  rakaat  juga  telah 
dijelaskan  sebelunmya. 


32.  Bershalawat  Untuk  Nabi  SAW 

^  l' y  ^  i»  i-  ^  ^  II»  ^  ^  ®  f 

:liAi  jUl-j  ^^1  <1)1  dii 

;Jli  ‘djui^  -t5  4AiJi  Jj^j 

dJjj  Jf  C->Lvg  CS^J  L5^ 

j^JLp  O^jIj  Cai^  J"'  1’^' 

djSi  J' 

6357.  Dari  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dia  berkata,  “Ka’ab 
bin  Ujrah  bertemu  denganku,  lalu  berkata,  ‘Maukah  kamu  aku  beri 
hadiah?  Sesungguhnya  Nabi  SAW  keluar  kepada  kami,  lalu  kami 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kami  telah  mengetahui  bagaimana  kami 
mengucapkan  salam  kepadamu,  lalu  bagaimana  kami  bershalawat 
untukmu?’  Beliau  menjawab,  'Ucapkanlah,  ' Allaahumma  shalli  ‘alaa 
muhammad  wa  ‘alaa  aali  muhammad,  kamaa  shallaita  ‘alaa  aali 
ibraahiiim,  innaka  hamiidum  majiid.  Allaahumma  baarik  ‘alaa 
muhammad  wa  ‘alaa  aali  muhammad,  kamaa  baarakta  ‘alaa  aali 
ibraahiim,  innaka  hamiidum  majiid'  {Ya  Allah,  limpahkanlah  rahmat 
kepada  Muhammad  dan  keluarga  Muhammad,  sebagaimana  telah 
Engkau  limpahkan  rahmat  kepada  keluarga  Ibrahim,  sesungguhnya 
Engkau  Maha  Terpuji  lagi  Maha  Mulia.  Ya  Allah,  limpahkanlah 
keberkahan  kepada  Muhammad  dan  kepada  keluarga  Muhammad, 
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sebagaimana  telah  Engkau  limpahkan  kepada  keluarga  Ibrahim, 
sesungguhnya  Engkau  Maha  Terpuji  lagi  Maha  Mulia).”' 

Ijjh  (auI  ^  Cj^ 

oJUis  (.5^ 

C^jlj  Lai^  (.5^-J  (.5^  {.5^ 

•(^'  A  A  J  j*4^'  ^1 

6358.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata,  “Kami  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  ini  ucapan  salam  untukmu,  lalu  bagaimana  kami 
bershalawat?’  Beliau  menjawab,  Ucapkanlah,  'Allaahumma  shallil 
'alaa  muhammad  ‘abdika  wa  rasuulika,  kamaa  shallaita  ‘alaa 
ibraahiiim,  wa  baarik  ‘alaa  muhammad  wa  ‘alaa  aali  muhammad, 
kamaa  baarakta  ‘alaa  ibraahiim  wa  aali  ibraahiim'  {Ya  Allah, 
limpahkanlah  rahmat  kepada  Muhammad,  hamba-Mu  dan  Rasul-Mu, 
sebagaimana  telah  Engkau  limpahkan  kepada  Ibrahim,  dan 
limpahkanlah  keberkahan  kepada  Muhammad  dan  kepada  keluarga 
Muhammad,  sebagaimana  telah  Engkau  limpahkan  kepada  Ibrahim 
dan  keluarga  Ibrahim)'.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  bershalawat  untuk  Nabi  SAW).  Judul  bab  ini  mencakup 
hukum,  keutamaan,  cara  dan  tempat  bershalawat  untuk  Nabi  SAW. 
Namun,  melihat  hadits-hadits  yang  dikemukakan  pada  bab  ini 
menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  cara  bershalawat  kepada 
Nabi,  tetapi  bisa  juga  tentang  keutamaannya.  Adapun  tentang 
hukumnya  berdasarkan  penelitian  ada  sepuluh  pendapat  ulama,  yaitu: 

Pertama,  pendapat  Ibnu  Jarir  Ath-Thabari,  bahwa  hukumnya 
adalah  disukai.  Dia  mengklaim  adanya  ijma’  (kesepakatan)  dalam 
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pendapat  ini. 

Kedua,  Ibnu  Al  Qishar  dan  yang  lainnya  menukil  ijma’  yang 
menyatakan  bahwa  hukumnya  adalah  wajib,  tapi  minimalnya  satu 
kali. 

Ketiga,  wajib  dilakukan  semasa  hidup  ketika  shalat  atau 
lainnya,  seperti  halnya  kalimat  tauhid.  Demikian  menurut  Abu  Bakar 
Ar-Razi  pengikut  madzhab  Hanafi,  Ibnu  Hazm  dan  lainnya.  Menurut 
Al  Qurthubi,  tidak  ada  perbedaan  bahwa  ia  wajib  satu  kali  seumur 
hidup.  Ia  wajib  setiap  saat  seperti  wajibnya  sunnah  muakkad.  Ibnu 
Athiyyah  telah  lebih  dulu  mengemukakan  pendapat  ini. 

Keempat,  wajib  dilakukan  ketika  duduk  akhir  dalam  shalat, 
yaitu  antara  bacaan  tasyahhud  dan  salam.  Demikian  menurut  Imam 
Syafi’i  dan  yang  mengikutinya. 

Kelima,  wajib  dilakukan  dalam  tasyahhud,  menurut  Imam 
Asy-Sya’bi  dan  Ishaq  bin  Rahawaih. 

Keenam,  wajib  dalam  shalat  tanpa  menentukan  tempatnya, 
sebagaimana  dinukil  dari  Abu  Ja’far  Al  Baqir. 

Ketujuh,  wajib  memperbanyaknya  tanpa  membatasi 
jumlahnya.  Demikian  menurut  Abu  Bakar  bin  Bukair  dari  ulama 
madzhab  Maliki. 

Kedelapan,  wajib  setiap  kali  disebut  (nama  Nabi  SAW). 
Demikian  menurut  Ath-Thahawi,  sebagian  ulama  madzhab  Hanafi,  Al 
Hulaimi  dan  sebagian  ulama  madzhab  Syafi’i.  Menurut  Ibnu  Al  Arabi 
dari  ulama  madzhab  Maliki  bahwa  yang  demikian  ini  untuk  lebih  hati- 
hati.  Demikian  juga  menurut  Az-Zamakhsyari. 

Kesembilan,  wajib  mengucapkan  (mininal)  satu  kali  pada 
setiap  majlis,  meskipun  nama  Nabi  disebutkan  beberapa  kali  dalam 
majlis  itu.  Demikian  menurut  Zamakhsyari. 

Kesepuluh,  wajib  pada  setiap  doa.  Ini  juga  merupakan 
pendapat  Zamakhsyari. 
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Adapun  tempat  mengucapkan  shalawat  untuk  Nabi  SAW, 
disimpulkan  dari  keterangan-keterangan  yang  menyinggung  tentang 
hukumnya.  Sebagaimana  dijelaskan  saat  membahas  tentang 
keutamaannya.  Sedangkan  tentang  caranya,  itulah  yang  disoroti  dalam 
dua  hadits  di  bab  ini. 

5^  {Ka‘ab  bin  Ujrah  bertemu  denganku). 

Dalam  riwayat  Fithr  bin  Khalifah  dari  Ibnu  Abi  Laila  sebagaimana 
dinukil  Ath-Thabarani  disebutkan,  {Ka’ab 

bin  Ujrah  Al  Anshari  bertemu  denganku).  Ibnu  Sa’ad  menukil  dari  Al 
Waqidi  bahwa  dia  adalah  orang  Anshar  dari  kalangan  mereka,  lalu 
Ibnu  Sa’ad  mengomentari,  “Saya  tidak  menemukannya  dalam  nasab 
golongan  Anshar.  Yang  masyhur  bahwa  dia  adalah  orang  Balawi.  Dari 
kedua  riwayat  ini  disimpulkan,  bahwa  dia  adalah  orang  Balawi  sekutu 
Anshar.”  Berdasarkan  riwayat  dari  Malik  bin  Mighwal  dari  Al  Hakam 
bahwa  Al  Muharibi  menetapkan  tempat  keduanya  bertemu.  Ath- 
Thabari  menukil  riwayat  dari  jalurnya  dengan  redaksi,  til  of 

{Bahwa  Ka’ab  berkata  kepadanya,  saat  dia  sedang 
thawaf  di  Baitullah). 

iJJ  {Maukah  kamu  aku  beri  hadiah?).  Abdullah 

bin  Isa  bin  Abdurrahman  bin  Abi  Laila  dari  kakeknya  menambahkan, 
sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  cerita 
para  nabi,  ^  mendengarnya  dari 

Nabi  SAW). 

dlp  jJLj  ^  Jb»  01  {Sesungguhnya  Nabi  SAW 
keluar  kepada  kami).  Kata  01  boleh  juga  dibaca  of.  Al  Fakihani 
mengatakan  dalam  Syarh  Al  ‘Umdah,  “Dalam  kalimat  ini  ada  yang 
tidak  disebutkan  secara  redaksional.  Secara  lengkap  kalimat  tersebut 
adalah  ^  01  ^ 

..{Abdurrahman  menjawab,  "Ya”,  lalu  Ka’ab  berkata. 
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"Sesungguhnya  Nabi  SAW.. Saya  katakan,  dalam  riwayat 
Syababah  dari  Affan,  dari  Syu’bah  bahwa  redaksi  itu  disebutkan 
secara  jelas,  Jli  (Aku  menjawab,  "Ya.  ’’  Ia  pun  berkata), 

sebagaiman  dinukil  Al  Khala’i  dalam  FawazJ-nya.  Sedangkan  dalam 
riwayat  Abdullah  bin  Isa  yang  lalu  telah  disebutkan,  :c-Ui 

Jlii  (Aku  pun  menjawab,  "Tentu.  Hadiahkan  itu  kepadaku.  ”  Maka 
dia  berkata). 

:Uiii  (Lalu  kami  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah). 
Demikian  dalam  riwayat  mayoritas  dari  Ka’ab  bin  Ujrah  disebutkan 
dalam  bentuk  jamak,  yaitu  kata  (kami  berkata).  Demikian  juga 
yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Sa’id  pada  bab  ini,  hadits  Abu 
Buraidah  yang  dinukil  Imam  Ahmad,  hadits  Thalhah  yang  dinukil 
Imam  An-Nasa'i,  dan  hadits  Abu  Hurairah  yang  dinukil  Ath-Thabari. 
Sementara  dalam  riwayat  yang  dinukil  Imam  Abu  Daud  dari  Hafsh 
bin  Umar,  dari  Syu’bah  dengan  sanad  hadits  bab  ini  disebutkan,  -  UiS 
'i  y  (Kami  berkata  -atau  mereka  berkata-  "Wahai 

Rasulullah...’)  dengan  keraguan.  Maksudnya  adalah  para  sahabat, 
atau  sebagian  shahabat  yang  hadir  saat  itu.  Dalam  riwayat  yang 
dinukil  As-Sarraj  dan  Ath-Thabarani  dari  riwayat  Qais  bin  Sa’ad  dari 
Al  Hakam  disebutkan,  ^  <»»'  of 

(sesungguhnya para  sahabat  Rasulullah  SAW berkata). 

Al  Fakihani  mengatakan,  “Nampaknya,  pertanyaan  itu  berasal 
dari  sebagian  mereka,  bukan  semuanya.  Ini  merupakan  gaya  bahasa 
yang  mengungkapkan  arti  “sebagian”  dengan  kata  yang  bermakna 
“semua”.”  Kemudian  dia  mengatakan,  “Sangat  tidak  mungkin  jika 
yang  mengemukakan  pertanyaan  itu  adalah  Ka’ab  sendiri,  lalu  dia 
mengatakan  dengan  bentuk  kata  jamak  (kami)  sebagai  penghormatan. 
Bahkan  hal  itu  tidak  diperbolehkan,  karena  Nabi  SAW  menjawabnya 
dengan  ungkapan,  'yijs  (katakanlah  oleh  kalian).  Seandainya  yang 
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bertanya  itu  sendirian,  tentu  beliau  menjawabnya  dengan  kata  J5,  tidak 
dengan 

Saya  (Ibnu  Hajar)  tidak  melihat  penafian  pembolehan  itu,  lalu 
apa  yang  menghalangi  seorang  sahabat  menanyakan  suatu  hukum,  lalu 
Nabi  SAW  menjawabnya  dalam  bentuk  "jamak"  untuk 
mengisyaratkan  bahwa  hukum  yang  ditanyakan  itu  berlaku  untuk 
semuanya.  Hal  ini  dikuatkan,  bahwa  pada  pertanyaan  itu  juga 
disebutkan,  cClOp  ^  {kami  telah 

mengetahui  bagaimana  mengucapkan  salam  kepadamu,  lalu 
bagaimana  kami  bershalawat  untukmu?),  semuanya  dalam  bentuk 
jamak  (kami),  maka  ini  menunjukkan  bahwa  dia  bertanya  untuk 
dirinya  dan  orang  lain,  sehingga  sangat  tepat  untuk  dijawab  dengan 
bentuk  jamak  ('j^j*).  Namun,  ungkapan  dalam  bentuk  jamak  saat 
berbicara  kepada  Nabi  SAW  tidak  diduga  dilakukan  oleh  seorang 
sahabat,  tapi  bila  yang  bertanya  itu  tidak  sendirian,  maka  itu  cukup 
jelas  (dia  mewakili  orang  banyak).  Namun,  jika  hanya  sendiri,  maka 
hikmah  ungkapan  dalam  bentuk  jamak  menunjukkan  bahwa 
pertanyaan  yang  diajukannya  tidak  khusus  untuk  dirinya  sendiri,  tapi 
dimaksudkan  untuk  dirinya  dan  orang-orang  yang  sependapat 
dengannya.  Dengan  demikian,  memahami  redaksi  jamak  secara  zhahir 
adalah  lebih  tepat,  dimana  apa  yang  dinafikan  Al  Fakihani  itu  ternyata 
ada  dalam  sebagian  jalur  periwayatan.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
jalur  Al  Ajlah,  dari  Al  Hakam  dengan  redaksi,  cZj 

^  Jip  [p  ji  :Ji5  u:  djOp  SbCflJt  ’J 

{Aku  berdiri  menghampirinya,  lalu  berkata,  "Salam  untukmu  kami 
telah  mengetahuinya.  Lalu  bagaimana  bershalawat  untukmu  wahai 
Rasulullah?”  Beliau  menjawab,  "Ucapkanlah  'Allaahumma  shalli 
‘alaa  muhammad.  ”) 

Saya  telah  meneliti  bahwa  mereka  yang  bertanya  adalah 
Ka’ab  bin  Ujrah,  Basyir  bin  Sa’ad  (ayahnya  An-Nu’man),  Zaid  bin 
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Kharijah  Al  Anshari,  Thalhah  bin  Ubaidillah,  Abu  Hurairah  dan 
Abdurrahman  bin  Basyir.  Riwayat  Ka’ab  dinukil  oleh  Ath-Thabarani 
dari  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Abu  Laila  dari  Al  Hakam 
melalui  sanad  ini  dengan  redaksi,  aliUp  1«  t4Jii  'i  (Aku 

berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kami  telah  mengetahuinya).  Riwayat 
Basyir  terdapat  dalam  hadits  Abu  Mas’ud  yang  dinukil  oleh  Malik, 
Muslim  dan  yang  lainnya  bahwa  dia  melihat  Nabi  SAW  di  majlis 
Sa’ad  bin  Ubadah,  lalu  Basyir  bin  Sa’ad  mengatakan  kepada  beliau, 
CiOp  Of  .iJil  {Allah  telah  memerintahkan  kami  agar 

bershalawat  untukmu).  Riwayat  Zaid  bin  Kharijah  dinukil  An-Nasa'i 
dari  haditsnya,  dia  berkata,  :  JUi  ^  «uii 

ij^  ^  (Aku  bertanya  kepada 

Rasulullah  SAW,  beliau  pun  menjawab,  “Bershalawatlah  untukku, 
dan  bersungguh-sungguhlah  dalam  berdoa,  serta  ucapkanlah, 
Allaahumma  shalli  ‘alaa  muhammad.”).  Ath-Thabari  menukil  dari 
hadits  Thalhah,  dia  berkata,  lAi  'Sj^j  'i  :cii  (Aku 

berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  bershalawat  untukmu?')- 
Hadits  Abu  Hurairah  dinukil  Asy-SyafTi  dari  haditsnya,  dia  berkata,  'i 
“i*"  (Wahai  Rasulullah,  bagaimana  kami 

bershalawat  untukmu).  Adapun  hadits  Abdurrahman  bin  Basyir 
dinukil  oleh  Ismail  Al  Qadhi  dalam  kitab  Fahdl  Ash-Shalah  'ala  An- 
Nabiy  SA  W,  dia  berkata,  ^  iiii  Ju<?  jf  (Aku  berkata 

atau  dikatakan  kepada  Nabi  SAW).  Sementara  Abu  Awanah  menukil 
riwayat  ini  dalam  Shahih-nya  dari  riwayat  Al  Ajlah  dan  Hamzah  Az- 
Zayyat  dari  Al  Hakim  tanpa  menyebutkan  nama  orang  yang  bertanya, 
(44^  ji  'i  :J'ij  (Seorang  laki-laki  datang,  lalu 

berkata,  “Wahai  Rasulullah,  kami  telah  mengetahui...). 

Pertanyaan  ini  dilatarbelakangi  oleh  suatu  sebab  sebagaimana 
dinukil  oleh  Al  Baihaqi  dan  Al  Khula’i  dari  Jalur  Al  Hasan  bin 
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Muhammad  bin  Ash-Shabbah  Az-Za’farani,  ^  ^ 

J  ^  ‘jfi  Jj  ^  ^  Sh  ’jj  yS^Sit 

Id  liit  's^j  u  :di  «iu^I  (^(  4^5^j  (Jl)  cijj  Ci  :  ji  5^ 

..  UU^  {Ismail  bin  Zakariya  menceritakan  kepada  kami,  dari  Al 
A’masy,  Mis’ar  dan  Malik  bin  Mighwal,  dari  Al  Hakam,  dari 
Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dari  Ka’ab  bin  Ujrah,  dia  berkata, 
“Ketika  turun  ayat,  ‘Sesungguhnya  Allah  dan  malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat  untuk  Nabi.  ’  (Qs.  Al  Ahzaab  [33] :  56)  kami  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  kami  telah  mengetahui...).  Imam  Muslim  menukil 
hadits  ini  dari  Muhammad  bin  Bakkar  dari  Ismail  bin  Zakariya,  tanpa 
mengemukakan  redaksinya,  tapi  beralih  kepada  riwayat  sebelumnya 
yang  sesuai  dengan  kriterianya.  As-Sarraj  juga  menukil  demikian  dari 
jalur  Malik  bin  Mighwal.  hnam  Ahmad,  Al  Baihaqi  dan  Ismail  Al 
Qadhi  menukilnya  dari  jalur  Yazid  bin  Abi  Ziyad,  Ath-Thabarani  dari 
jalur  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  Ath-Thabari  dari 
jaluar  Al  Ajlah,  As-Sarraj  dari  jalur  Sufyan  dan  Zaidah  secara 
terpisah.  Abu  Awanah  dalam  Shahih-nya  dari  jalur  Al  Ajlah  dan 
Hamzah  Az-Zayyat,  semuanya  dari  Al  Hakam,  seperti  itu.  Abu 
Awanah  juga  menukilnya  seperti  itu  dari  jalur  Mujahid  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila.  Dalam  hadits  Thalhah  yang  dinukil  Ath- 
Thabari  disebutkan,  )  :  Jjid  ^  J^j 

fdUip  5bCa!i  <^1  {Seorang  laki-laki  datang  kepada 

Nabi  SAW,  lalu  berkata,  “Aku  mendengar  Allah  berfirman, 
‘Sesungguhnya  Allah  dan  malaikat-malaikat-Nya’,  lalu  bagaimana 
bershalawat  untukmu?  ”). 

{Kami  telah  mengetahui).  Demikian  yang  masyhur 
disebutkan  dalam  riwayat  ini,  tetapi  sebagian  membolehkan 
membacanya  tiLlp  {kami  telah  diajari/diberitahu).  Disebutkan  dalam 
riwayat  Ibnu  Uyainah  dari  Yazid  bin  Abi  Ziyad  disertai  keraguan,  Uii 
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Cjfi  j\  lu  {kami  berkata,  ‘Kami  telah  mengetahuinya  — atau — 
kami  telah  diberitahu).  Demikian  juga  yang  dinukil  As-Sarraj  dari 
jalur  Malik  bin  Mighwal  dari  Al  Hakam,  «CJp  {kami  telah 

mengetahuinya  atau  kami  telah  diberitahu  tentangnya).  Disebutkan 
dalam  riwayat  Hafsh  bin  Umar,  CSi  ofj  Ot 

jii  {Engkau  memerintahkan  kami  agar  bershalawat 

untukmu  dan  mengucap  salam  kepadamu.  Tentang  salam  kami  telah 
mengetahuinya).  Maksud  {Engkau  memerintahkan  kepada  kami), 
adalah  engkau  menyampaikan  kepada  kami  dari  Allah  bahwa  Dia 
memerintahkan  hal  itu.  Dalam  hadits  Abu  Mas’ud  disebutkan 
{Allah  memerintahkan  kami).  Disebutkan  dalam  riwayat  Abdullah  bin 
Isa,  ^  5!A!^i  LilT  {Bagaimana 

bershalawat  untuk  kalian  wahai  ahlul  bait,  karena  Allah  telah 
mengajari  kami  bagaimana  mengucapkan  salam).  Maksudnya,  Allah 
telah  mengajarkan  kepada  kami  bagaimana  mengucapkan  salam 
kepadamu  melalui  lisanmu  dengan  penjelasanmu.  Adapim  maksud 
bentuk  jamak  {untuk  kalian)  telah  dijelaskan  dengan  kalimat  Jif 
{ahlul  bait),  karena  bila  hanya  kata  tanpa  disertai  c4*J' 
maka  itu  hanya  sebagai  bentuk  penghormatan.  Dengan  demikian, 
jawaban  yang  diberikan  sesuai  dengan  pertanyaan  yang  diajukan, 
dimana  beliau  mengatakan,  JI  J*}  jUki  ^  {kepada 

Muhammad  dan  kepada  keluarga  Muhammad).  Dalam  hal  ini,  tidak 
perlu  menanggapi  komentar  yang  mengatakan  bahwa  jawaban  itu 
melebihi  pertanyaan,  karena  pertanyaan  yang  diajukan  mengenai  cara 
bershalawat  untuk  beliau,  sementara  dalam  jawabannya  ada  tambahan 
shalawat  untuk  keluarga  beliau. 

jiilJ  {Bagaimana  kami  mengucap  salam  kepadamu). 
Al  Baihaqi  mengatakan,  “Ini  mengisyaratkan  kepada  salam  dalam 
tasyahhud,  yaitu  {Semoga 
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kesejahteraan  dilimpahkan  kepadamu  wahai  Nabi  beserta  rahmat 
Allah  dan  keberkehan-Nya).  Maksud  (lalu 

bagaimana  kami  bershalawat  untukmu?)  adalah  setelah  tasyahhud.” 
Ini  adalah  penafsiran  yang  benar.  Ibnu  Abdil  Barr  mengemukakan 
kemungkinan  lain,  yaitu  bahwa  yang  dimaksud  adalah  salam  tahallul 
(salam  untuk  mengakhiri  shalat),  lalu  dia  mengatakan  bahwa  pendapat 
yang  pertama  lebih  tepat.  Demikian  juga  menurut  Iyadh  dan  yang 
lainnya.  Sehagian  mereka  menyangkal  kemungkinan  tersebut  (salam 
penutup  shalat),  karena  salam  penutup  shalat  disepakati  tidak  disertai 
batasan.  Nukilan  yang  menyatakan  adanya  kesepakatan  ini  perlu 
ditinjau  kembali,  karena  sebagian  ulama  Maliki  menyatakan  bahwa 
bagi  orang  yang  shalat  dianjurkan  agar  mengucapkan,  "fjCS 

<011  pada  salam  penutup.  Demikian  yang 

disebutkan  Iyadh  dan  Ibnu  Abi  Zaid. 

'(J^  {Lalu  bagaimana  kami  beshalawat  untukmu?). 
Abu  Mas’ud  menambahkan  dalam  haditsnya,  4»'  ciCU 

Ztj  ilt  ^  {Lalu  Rasulullah  SAW  diam,  sampai- 

sampai  kami  berharap  dia  tidak  bertanya  kepada  beliau).  Mereka 
berharap  demikian,  khawatir  pertanyaan  tersebut  tidak  ditanggapi, 
karena  mereka  telah  mengethui  bahwa  hal  itu  dilarang,  sebagaimana 
telah  dijelaskan  pada  penafsiran  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Maa'idah  ayat  101,  ijlLi  {Janganlah  kamu  menanyakan 

[kepada  Nabimu]  hal-hal).  Dalam  periwayatan  Ath-Thabari  dari  jalur 
lain  disebutkan,  :Jl5s  {Lalu  beliau  diam 

hingga  datang  wahyu  kepadanya,  lalu  beliau  bersabda,  “[Yaitu] 
kalian  mengucapkan...). 

Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  maksud  ucapan  mereka 
LilT  {bagaimana).  Suatu  pendapat  menyebutkan  bahwa  maksudnya 
adalah  menanyakan  makna  shalawat  yang  diperintahkan,  dengan 
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lafazh  apakah  bisa  terpenuhi?  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa 
maksudnya  adalah  menanyakan  tentang  sifatnya.  Iyadh  mengatakan, 
“Karena  lafazh  shalawat  yang  diperintahkan  dalam  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  56,  ^  'jO  (JBershalawatlah  kamu  untuk 
Nabi)  mengandung  makna  rahmat,  doa,  dan  pengagungan,  maka 
mereka  menanyakan  lafazh  apa  yang  bisa  memenuhi  itu?”  Al  Baji 
menyatakan,  bahwa  sebenarnya  pertanyaan  itu  mengenai  sifatnya, 
bukan  jenisnya.  Pendapat  ini  lebih  tepat,  karena  secara  zhahir  kata 
(bagaimana)  adalah  menanyakan  tentang  sifat.  Adapun 
pertanyaan  tentang  jenis  biasanya  menggunakan  kata  (apa). 
Demikian  yang  ditegaskan  Al  Qurthubi.  Dia  mengatakan,  “Ini  adalah 
pertanyaan  dari  orang  yang  tidak  mengetahui  cara  tentang  sesuatu 
yang  hanya  dipahami  pokoknya  saja.  Demikian  itu  karena  mereka 
telah  mengetahui  maksud  shalawat  itu,  maka  mereka  menanyakan 
tentang  sifat  yang  layak  untuk  mereka  gunakan.”  Yang  mendorong 
mereka  menanyakan  hal  itu  adalah  karena  redaksi  “salam”  sudah  lebih 
dulu  diberitahukan,  yaitu  dengan  kalimat  khusus,  ^  dOp 

maka  dari  itu  mereka  memahami  bahwa  shalawat  juga 
dengan  kalimat  yang  khusus.  Mereka  tidak  menggunakan  giyas 
(analogi),  karena  mungkin  untuk  mengetahuinya  berdasarkan  nash, 
apalagi  banyak  lafazh-lafazh  dzikir  yang  memang  diluar  qiyas. 
Kenyataannya  memang  sebagaimana  yang  mereka  pahami,  karena 
beliau  tidak  mengatakan,  “Ucapkanlah  kiJOp  «bCaii 

dan  tidak  pula,  “Ucapkanlah  ..  dJQp  dst.”  Namun, 

beliau  mengajarkan  kepada  mereka  redaksi  yang  lain. 

^4^1  t^js  :JlS  (Beliau  menjawab,  ‘Ucapkanlah  oleh  kalian: 
‘Allaahumma).  Kalimat  ini  sering  kali  dipakai  dalam  doa,  yang  artinya 
‘Ya  Allah’.  Huruf  mim  di  sini  sebagai  pengganti  kata  seru  (harf  an- 
nida '),  sehingga  tidak  dikatakan  -misalnya-  tetapi 
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ij,  dan  itu  tidak  disertai  dengan  kata  seru,  kecuali  sangat 
jarang  sekali. 

Menurut  Al  Farra'  dan  yang  mengikutinya  dari  kalangan 
ulama  kufah,  bahwa  asalnya  adalah  <3n  li,  lalu  kata  serunya  ('j)  dibuang 
unhik  meringankan,  sedangkan  mim  diambil  dari  kalimat  yang  tidak 
disebutkan  secara  redaksional  seperti  Ada  juga,  yang 

mengatakan,  bahwa  mim  itu  adalah  tambahan  seperti  pada  kata 
untuk  yang  sangat  biru  Ada  juga  yang  mengatakan, 

bahwa  mim  itu  seperti  wawu  yang  menunjukkan  jamak,  seolah-olah 
orang  yang  mengucapkannya  mengatakan,  il  cJusSr'  ’J» 

{Wahai  Dzat  yang  terhimpun  pada-Nya  nama-nama  yang  paling 
baik),  karena  itulah  mim  tersebut  disertai  tasydid  sebagai  ganti  tanda 
jamak.  Diriwayatkan  dari  Al  Hasan  Al  Bashri,  ''Allaahumma  adalah 
himpunan  doa.”  Diriwayatkan  dari  An-Nadhr  bin  Syumail, 
“Barangsiapa  yang  mengucapkan  ‘allaahumma'  maka  dia  telah 
memohon  kepada  Allah  dengan  semua  nama-Nya.” 

(Bershalawatlah).  Telah  dikemukakan  di  awal  penafsiran 
surah  Al  Ahzaab,  dari  Abu  Al  Aliyah,  bahwa  makna  shalawat  Allah 
untuk  Nabi-Nya  adalah  pujian-Nya  terhadap  beliau  dihadapan  para 
malaikat.  Sedangkan  shalawat  para  malaikat  untuk  beliau  adalah  doa 
mereka  untuk  beliau.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Muqatil  bin 
Hibban,  dia  berkata,  “Shalawat  Allah  adalah  ampunan-Nya,  dan 
shalawat  malaikat  adalah  permohonan  ampun  (untuk  beliau).” 
Diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  makna  shalawat  Allah  adalah 
rahmat,  dan  shalawat  malaikat  adalah  permohonan  ampun. 

Adh-Dhahhak  bin  Muzahim  mengatakan,  “Shalawat  Allah 
adalah  rahmat-Nya.”  Dalam  sebuah  riwayat  darinya  disebutkan, 
bahwa  shalawat  Allah  itu  adalah  ampunan-Nya,  sedangkan  shalawat 
malaikat  adalah  doa.  Kedua  riwayat  ini  dinukil  oleh  Ismail  Al  Qadhi 
dari  Adh-Dhahhak.  Tampaknya  yang  dimaksud  dengan  doa  itu  adalah 
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permohonan  ampun  untuk  beliau  dan  yang  sepertinya. 

Al  Mubarrad  mengatakan,  “Shalawat  dari  Allah  adalah  rahmat, 
sedangkan  dari  malaikat  adalah  kasih  sayang  yang  mendatangkan 
rahmat.”  Tanggapan  terhadap  pendapat  ini,  bahwa  Allah  membedakan 
antara  shalawat  dan  rahmat  dalam  firman-Nya  surah  Al  Baqarah  ayat 
157, 2u^jj  'dJj\  {Mereka  itulah  yang  mendapatkan 

keberkahan  yang  sempurna  dan  rahmat  dari  Tuhannya.”  Demikian 
juga  yang  dipahami  oleh  para  sahabat  dari  firmanm-Nya  dalam  surah 
Al  Ahzaab  ayat  56,  ' ^  {Bershalawatlah  kamu  untuk  Nabi 
dan  ucapkanlah  salam  penghormatan  kepadanya)  sehingga  mereka 
menanyakan  tentang  cara  bershalawat  karena  telah  disebutkan  tentang 
rahmat  ketika  diajarkan  salam  kepada  mereka,  yaitu 

dan  Nabi  SAW  pun  membenarkan  mereka. 
Seandainya  shalawat  itu  bermakna  rahmat,  tentu  beliau  mengatakan, 
“Itu  telah  diajarkan  kepada  kalian  dalam  salam.” 

Al  Hulaimi  membolehkan  memaknai  shalawat  dengan 
mengucap  salam  kepadanya.  Mengenai  pendapat  ini  perlu  diteliti 
kembali,  karena  hadits  bab  ini  menolaknya. 

Pendapat  yang  paling  tepat  adalah  sebagaimana  yang  telah 
dikemukakan  dari  Abu  Al  Aliyah,  bahwa  makna  shalawat  Allah  untuk 
Nabi-Nya  adalah  pujian  dan  pengagungan-Nya  terhadap  beliau, 
sedangkan  shalawat  malaikat  dan  yang  lainnya  untuk  beliau  adalah 
memohonkan  hal  itu  kepada  Allah  untuk  beliau.  Maksudnya  adalah 
memohonkan  tambahannya,  bukan  memohonkan  pokok  shalawat. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  shalawat  Allah  untuk 
makhluk-Nya  ada  yang  bersifat  khusus  dan  ada  yang  bersifat  umum. 
Shalawat  Allah  untuk  para  nabi-Nya  adalah  sebagaimana  yang  telah 
dikemukakan,  yaitu  pujian  dan  pengagungan,  sedangkan  shalawat 
Allah  untuk  selain  mereka  adalah  rahmat,  yaitu  yang  mencakup  segala 
sesuatu. 
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Iyadh  menukil  dari  Bakar  Al  Qusyairi,  dia  mengatakan, 
“Shalawat  dari  Allah  untuk  Nabi  SAW  adalah  penghormatan  dan 
tambahan  kemuliaan,  sedangkan  untuk  selain  Nabi  adalah  rahmat.” 
Dengan  pernyataan  ini,  jelas  perbedaan  antara  Nabi  SAW  dan  kaum 
mukminin.  Allah  telah  berfirman  dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  56,  OJ 
Jlp  0  {Sesungguhnya  Allah  dan  malaikat-malaikat- 

Nya  bershalawat  untuk  Nabi)  dan  dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  43 
disebutkan,  j*  {Dialah  yang  memberi  rahmat 

kepadamu  dan  malaikat-Nya  [memohonkan  ampunan  untukmu]). 
Sebagaimana  diketahui,  bahwa  kemuliaan  yang  layak  untuk  Nabi 
SAW  adalah  lebih  tinggi  daripada  untuk  selainnya.  Ijma’ 
menunjukkan  bahwa  ayat  ini  (ayat  56)  mengandung  pengagungan  dan 
penghormatan  bagi  Nabi  SAW  yang  tidak  terdapat  pada  yang  lainnya. 

Al  Hulaimi  mengatakan  dalam  Asy-Syu  ’ab,  “Makna  shalawat 
untuk  Nabi  SAW  adalah  mengagungkannya,  maka  makna  ucapan  kita, 
;U^  {Ya  Allah,  limpahkanlah  shalawat  untuk 

Muhammad)  adalah  “Ya  Allah,  agungkanlah  Muhammad”.  Yang 
dimaksud  dengan  pengagungaimya  di  dunia  adalah  dengan 
meninggikan  kehormatannya,  menampakkan  agamanya,  dan 
memberlakukan  syari’atnya,  sedangkan  di  akhirat  adalah  dengan 
melimpahkan  pahalanya,  mengizinkan  syafa’atnya  bagi  umatnya,  dan 
menampakkan  keutamaannya  dengan  kedudukan  yang  terpuji. 
Berdasarkan  ini,  maka  yang  dimaksud  firman  Allah,  ^  t ^ 
{Bershalawatlah  kamu  untuk  Nabi)  adalah  berdoalah  kepada  Tuhan 
kalian  agar  melimpahkan  shalawat  untuknya.”  Hal  ini  tidak  ternodai 
dengan  menyertakan  keluarga,  para  isteri  dan  anak  keturunannya, 
karena  tidak  ada  larangan  untuk  mendoakan  kemuliaan  bagi  mereka, 
karena  dimuliakannya  setiap  orang  sesuai  dengan  yang  layak  baginya. 
Namun  pendapat  dari  Abu  Al  Aliyah  lebih  tepat,  karena  dengan 
pemaknaan  itu,  penggunaan  kata  shalawat  yang  dikaitkan  dengan 
Allah  dan  para  malaikat  serta  diperintahkaimya  orang-orang  beriman 
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untuk  bershalawat  dengan  makna  yang  sama  menjadi  lebih  tepat.  Ini 
juga  dikuatkan  dengan  tidak  adanya  perbedaan  pendapat  mengenai 
bolehnya  memohonkan  rahmat  imtuk  selain  para  nabi,  sedangkan 
tentang  bolehnya  bershalawat  untuk  selain  para  nabi  ada  perbedaan 
pendapat.  Seandainya  makna  ucapan  kita,  ;U^  ^  5*4^'  {Ya  Allah, 

limpahkanlah  shalawat  untuk  Muhammad)  adalah  “Ya  Allah 
rahmahlah  Muhammad”,  tentu  itu  dibolehkan  juga  untuk  selain  para 
nabi.  Begitu  juga  bila  dimaknai  sebagai  {keberkahan),  dan 

demikian  pula  bila  dimaknai  sebagai  rahmat,  karena  akan  gugur 
kewajiban  membaca  shalawat  dalam  tasyahhud  bagi  yang 
mewajibkarmya,  karena  telah  terpenuhi  oleh  ucapan, 

{Semoga  kesejahteraan  dilimpahkan  kepadamu 
wahai  Nabi  beserta  rahmat  Allah  dan  keberkahan-Nya).  Namun, 
sebenarnya  ini  bisa  dipisahkan,  dengan  anggapan  bahwa  hal  ini 
sebagai  bentuk  ibadah  dengan  mengikuti  tuntunan,  sehingga  tetap 
harus  dilaksanakan  walaupun  sudah  didahului  oleh  sesuatu  yang 
menunj  ukkannya. 

{Kepada  Muhammad  dan  kepada 
keluarga  Muhammad).  Demikian  yang  disebutkan  di  kedua 
tempatnya,  yaitu  pada  bagian  {limpahkanlah  shalawat)  dan  bagian 
{limpahkanlah  keberkahan),  namun  pada  keduanya  disebutkan 
juga  {dan  limpahkanlah  keberkahan  kepada 

keluarga  Ibrahim).  Disebutkan  dalam  riwayat  Al  Baihaqi  dari  jalur 
lairmya,  dari  Adam,  gurunya  Imam  Bukhari  dalam  hal  ini 
{kepada  Ibrahim)  dan  tidak  menyebutkan  {kepada 

keluarga  Ibrahim).  Dari  sini  Al  Baidhawi  menyimpulkan  bahwa 
penyebutan  JT  {keluarga)  dalam  riwayat  asalnya  adalah  sisipan, 
seperti  halnya  ucapan  beliau,  JI  {kepada  keluarga  Abu 
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Aufa).  Saya  katakan,  yang  benar  bahwa  penyebutan  dan 
serta  penyebutan  JT  {keluarga  Muhammad)  dan 

{keluarga  Ibrahim)  adalah  terdapat  pada  riwayat  asalnya,  namun 
sebagian  periwayat  ada  yang  hafal  apa  yang  tidak  dihafal  oleh  yang 
lainnya. 

Ath-Thaibi  menjelaskan  redaksi  yang  terdapat  dalam  riwayat 
Imam  Bukhari  di  sini,  dia  mengatakan,  “Lafazh  ini  menguatkan 
pendapat  orang  yang  menyatakan  bahwa  makna  perkataan  sahabat, 
iidip  UUp  {kami  telah  mengetahui  bagaimana  mengucapkan 

salam  kepadamu),  yakni  yang  terdapat  firman  Allah  dalam  surah  Al 
A  h  y  a  ah  ayat  56,  \jlLfi  ^  {Hai  orang- 

orang  yang  beriman,  bershalawatlah  kamu  untuk  Nabi  dan 
ucapkanlah  salam  penghormatan  kepadanya),  {lalu 

bagaimana  kami  bershalawat  untukmu?),  yakni  untuk  ahli  baitmu, 
karena  shalawat  imtuk  beliau  telah  diketahui  bersama  dengan  salam 
dari  ayat  tersebut.”  Lebih  jauh  dia  mengatakan,  “Jadi  pertanyaan 
tentang  shalawat  itu  adalah  mengenai  shalawat  untuk  keluarga  sebagai 
penghormatan  bagi  mereka.  Adapun  disebutkannya  jUi^  dalam 
jawaban  itu  karena  Allah  telah  berfirman  dalam  surah  Al  Hujuraat 
ayat  1,  ^  {Janganlah  kamu  mendahului  Allah 

dan  Rasul-Nya).  Faidahnya  adalah  untuk  menunjukkan 
pengkhususan.”  Ia  juga  mengatakan,  “Adapun  tidak  disebutkannya 

adalah  agar  terfokus  pada  poin  ini,  seandainya  disebutkan,  maka 
tidak  akan  dipahami  bahwa  penyebutan  adalah  sebagai 

pendahuluan.” 

Kelemahan  pendapatnya  ini  cukup  jelas.  Disebutkan  dalam 
hadits  Abu  Mas’ud  yang  dinukil  Abu  Daud  dan  An-Nasa  i,  ;U^  ^ 
{kepada  Muhammad  Nabi  yang  ummi),  dan  disebutkan 
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dalam  hadits  Abu  Sa’id  pada  bab  ini,  UT  iiil  JIp 

L?^  {kepada  Muhammad  hamba-Mu  dan  utusan-Mu, 
sebagaimana  telah  Engkau  limpahkan  shalawat  untuk  Ibrahim),  tanpa 
menyebutkan  JT  {keluarga  Muhammad)  dan  tidak  pula 
{keluarga  Ibrahim).  Demikin  ini  jika  tidak  difahami  sebagaimana 
yang  telah  saya  katakan,  bahwa  sebagian  periwayat  hapal  apa  yang 
tidak  dihafal  oleh  periwayat  lainnya.  Maka  tampaklah  kekeliruan 
pengamatan  Ath-Thaibi.  Disebutkan  juga  dalam  hadits  Abu  Humaid 
pada  bab  setelahnya  disebutkan,  {kepada 

Muhammad,  para  isterinya  dan  keturunannya),  tanpa  menyebutkan  JT 
{keluarga).  Disebutkan  dalam  riwayat  Ibnu  Majah  dan  Abu  Daud  dari 
hadits  Abu  Hurairah,  J* 

Ji'j  {Ya  Allah,  limpahkanlah  shalawat  untuk  Muhammad  sang 
Nabi,  para  isterinya  Ummahatul  Mukminin,  anak  keturunannya  dan 
ahli  baitnya).  Riwayat  ini  dinukil  juga  oleh  An-Nasa'i  dari  jalur  yang 
digunakan  oleh  Abu  Daud,  tetapi  ada  sedikit  perbedaan  sanad,  yaitu 
antara  Musa  bin  Ismail,  gurunya  Abu  Daud  dalam  hal  ini,  dan  Amr 
bin  Ashim,  gurunya  An-Nasa'i  dalam  hal  ini,  yang  mana  keduanya 
meriwayatkan  dari  Hibban  bin  Yasar.  Dalam  riwayat  Abu  Musa 
disebutkan  darinya,  dari  Ubaidillah  bin  Thalhah,  dari  Muhammad  bin 
Ali,  dari  Nu’aim  Al  Mujmir,  dari  Abu  Hurairah,  sedang  dalam  riwayat 
Amr  bin  Ashim  disebutkan  darinya,  dari  Abdurrahman  bin  Thalhah, 
dari  Muhammad  bin  Ali,  dari  Muhammad  bin  Al  Hanafiyah,  dari 
ayahnya  Ali  bin  Abu  Thalib.  Riwayat  Abu  Musa  lebih  kuat.  Ini  berarti 
bahwa  Hibban  mempunyai  dua  sanad  dalam  hal  ini. 

Dalam  hadits  Abu  Mas’ud  disebutkan  di  bagian  akhirnya, 

{Sesungguhnya  Engkau  Maha  Terpuji  dan  lagi 
Maha  Mulia  di  seluruh  alam).  Seperti  itu  juga  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  Daud  bin  Qais  dari  Nu’aim  Al  Mujmir,  dari  Abu  Hurairah 
yang  dinukil  As-Sarraj. 
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An-Nawawi  mengatakan  dalam  kitab  Al  Muhadzdzab, 

“Sebaiknya  memadukan  redaksi-redaksi  yang  terdapat  dalam  hadits- 
hadits  shahih,  yaitu,  tP* 

(*4a'P  Pj  ^  limpahkanlah  shalawat 

untuk  Muhammad  Nabi  yang  ummi,  keluarga  Muhammad,  para 
isterinya  dan  anak  keturunannya,  sebagaimana  telah  Engkau 
limpahkan  shalawat  untuk  Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim),  demikian 
juga  pada  bagian  {dan  limpahkanlah  keberkahan),  dan  di  akhir 
ditambahkan,  {di  seluruh  alam).  Dalam  kitab  Al  Adzkar,  dia 

juga  mengatakan  seperti  itu  dengan  tambahan,  {hamba- 

Mu  dan  utusan-Mu)  setelah  kata  di  bagian  pertama,  sedangkan 
pada  bagian  JiJjVjj  tidak  menambahkan  redaksi  itu.  Dia  juga 
mengatakan  demikian  di  dalam  At-Tahqiq  dan  Al  Fatawa,  hanya  saja 
tidak  menyertakan  kalimat  pada  bagian 

Ada  banyak  kalimat  yang  diriwayatkannya,  kemungkinan  dia 
menyeimbangkan  kadar  yang  ditambahkannya  atau  sekadar 
menambahkannya,  di  antaranya,  pr?pi'  setelah  dan 

setelah  ini  disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang 

dinukil  Ad-Daraquthni.  Kalimat  lainnya  adalah  pada  bagian 

kalimat  di  bagian  pertama  (yakni  bagian 

[limpahkanlah  shalawat]),  kalimat  iili  sebelum  dan 

sebelum  karena  keduanya  dicantumkan  dalam  riwayat  An- 
Nasa'i.  Kalimat  laiimya  adalah  ..  ;U^  Js-  dst  yang  akan 

dijelaskan.  Kalimat  lainnya  adalah  di  bagian  akhir  tasyahhud,  yaitu 
{dan  kepada  kami  bersama  mereka).  Redaksi  ini 
dicantumkan  dalam  riwayat  At-Tirmidzi  dari  jalur  Abu  Usamah,  dari 
Zaidah,  dari  Al  A’masy,  dari  Al  Hakam  yang  menyerupai  hadits  bab 
ini.  Di  bagian  akhir  hadits  ini,  dia  mengatakan,  “Abdurrahman 
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mengatakan  dan  kami  juga  mengatakan,  (dan  kepada  kami 

bersama  mereka)."  Demikian  juga  dalam  riwayat  yang  dinukil  As- 
Sarraj  dari  Zaidah. 

Ibnu  Al  Arabi  mengomentari  tambahan  ini,  dia  mengatakan, 
“Ini  bagian  yang  hanya  diriwayatkan  Zaidah,  maka  tidak  bisa 
dijadikan  sandaran,  karena  orang-orang  berbeda  pendapat  mengenai 
makna  J^'  {keluarga),  di  antaranya  adalah  yang  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah  umatnya,  karena  tidak  ada  gimanya  pengulangan 
kata  yang  semakna  dengan  yang  telah  disebutkan  sebelumnya  (yakni 
tidak  ada  gunanya  pengulangan  JT  Jipj  — ^bila  dimaknai:  dan 
kepada  keluarga  Muhammad —  setelah  kalimat 

{para  isterinya  Ummahatul  Mukminin,  anak 
keturunannya  dan  ahli  baitnya]).  Lain  dari  itu,  mereka  juga  berbeda 
pendapat  mengenai  bolehnya  bershalawat  untuk  selain  para  nabi. 
Menurut  kami,  dalam  kekhususan  ini  kita  tidak  perlu  menyertakan 
orang  lain  bersama  Muhammad  dan  keluarganya.” 

Guru  kami  menanggapinya  di  dalam  Syarh  At-Tirmidzi,  bahwa 
Zaidah  termasuk  para  periwayat  yang  valid,  maka  kesendiriarmya 
dalam  meriwayatkan,  jika  dia  memang  meriwayatkan  sendirian  maka 
hal  itu  tidak  berpengaruh,  padahal  dalam  hal  ini  dia  tidak  menyendiri. 
Riwayat  ini  juga  dinukil  oleh  Ismail  Al  Qadhi  di  dalam  Kitab  Fadhl 
Ash-Shalah  dari  dua  jalur,  dari  Yazid  bin  Abi  Yazid,  dari  Ziyad,  dari 
Abdurrahman  bin  Abi  Laila.  Yazid  dijadikan  syahid  oleh  Imam 
Muslim.  Sementara  Al  Baihaqi  juga  menukil  dalam  kitab  Asy-Syu  ’ab 
dari  hadits  Jabir  yang  menyerupai  hadits  bab  ini,  dan  di  bagian  akhir 
disebutkan,  ^4^  {dan  kepada  kami  bersama  mereka). 

Kata  bermakna  seluruh  umat.  Dalam  hal  ini  tidak  ada 
halangan  untuk  menggabrmgkan  yang  khusus  kepada  yang  umum, 
apalagi  dalam  doa.  Adapun  tentang  perbedaan  pendapat  mengenai 
bolehnya  bershalawat  untuk  selain  para  nabi,  maka  kami  tidak  melihat 
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orang  yang  melarang  bila  dirangkai  dengan  yang  lain.  Adapun  letak 
perbedaannya  adalah  bila  shalawat  untuk  selain  para  nabi  itu 
dilakukan  secara  tersendiri.  Namun,  telah  disyariatkan  doa  untuk 
pribadi-pribadi  dengan  doa  yang  dimohonkan  Nabi  SAW  untuk 
dirinya,  yaitu  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits, 

ilf  iUlli  illCLil  (Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  memohon 

kepada-Mu  kebaikan  yang  dimohonkan  oleh  Muhammad  kepada-Mu). 
Ini  hadits  shahih  yang  dinukil  hnam  Muslim. 

Hadits  Jabir  adalah  hadits  lemah.  Riwayat  Yazid  juga  yang 
dinukil  hnam  Ahmad  dari  Muhammad  bin  Fudhail  darinya,  dan  di 
bagian  akhir  disebutkan,  Jj  ^  ^ 

o'jj  (Yazid  mengatakan,  "Aku  tidak  mengetahui  apakah  itu 
ditambahkan  Abdurrahman  dari  dirinya  sendiri  atau  dia 
meriwayatkannya  dari  Ka  ’ab.  ")•  Demikian  juga  yang  dinukil  Ath- 
Thabari  dari  riwayat  Muhammad  bin  Fudhail.  Tambahan  ini 
disebutkan  dari  dua  jalur  periwayatan  lainnya  yang  marfu’,  salah 
satunya  dinukil  Ath-Thabarani  dari  jalur  Fithr  bin  Khalifah  dari  Al 
Hakam  dengan  redaksi,  Jip  (Mereka 

mengatakan,  "Ya  Allah,  limpahkan  shalawat  untuk  Muhammad) 
hingga  {dan  keluarga  Ibrahim.  Dan 

limpahkanlah  shalawat  untuk  kami  bersama  mereka),  demikian  juga 
pada  bagian  ;U^  Jip  (dan  limpahkanlah  keberkahan  kepada 
Muhammad),  di  bagian  akhirnya  disebutkan  jsJjUj  (dan 

limpahkanlah  keberkahan  kepada  kami  bersama  mereka).  Para 
periwayatnya  terpercaya.  Namim,  menurut  dugaan  saya  bahwa  itu 
merupakan  kalimat  periwayat  yang  dimasukkan  dalam  hadits 
sebagaimana  yang  dijelaskan  oleh  Zaidah  dari  Al  A’masy.  Jalur  kedua 
adalah  yang  dinukil  Ad-Daraquthni  dari  jalur  lainnya  dari  Ibnu 
Mas’ud  seperti  itu,  tapi  dia  menyebutkan  sebagai  ganti  huruf 
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wawu  pada  kata  i_p>j  dan  Dalam  sanadnydt.  terdapat  Abdul 

Wahhab  bin  Mujahid,  dia  periwayat  yang  lemah. 

Al  Asnawi  mengomentarai  pendapat  An-Nawawi,  dia 
mengatakan,  “Ia  tidak  menguasai  riwayat-riwayat  hadits  yang  valid 
disamping  perkataannya  yang  berbeda-beda.” 

Al  Adzru’i  mengatakan,  “Tidak  ada  orang  yang 
mendahuluinya  berpendapat  demikian.  Yang  lebih  tepat,  bahwa  yang 
lebih  utama  bagi  yang  bertasyahhud  untuk  mengikuti  riwayat-riwayat 
itu  secara  sempimia  dan  dalam  prakteknya  adalah  kadang 
menggunakan  yang  ini  dan  kadang  menggunakan  yang  itu.  Adapun 
menggabungkan  seluruh  redaksi,  maka  berarti  membuat  sifat 
tersendiri  dalam  tasyahhud  yang  tidak  dicontohkan  oleh  hadits-hadits 
tersebut.” 

Tampaknya  dia  mengambilnya  dari  perkataan  Ibnu  Al 
Qayyim,  karena  dia  mengatakan,  “Sesungguhnya  cara  ini  tidak  pernah 
dicontohkan  dalam  satu  jalur  pun  jalur  periwayatannya.  Yang  lebih 
utama  adalah  menggunakan  redaksi  sesuai  yang  ada  contohnya. 
Dengan  demikian,  berarti  melaksanakan  semua  yang  diriwayatkan  itu. 
Berbeda  halnya  bila  mengucapkan  semuanya  sekaligus,  karena  kuat 
dugaan  bahwa  Nabi  SAW  tidak  mengucapkan  [atau  mengajarkaimya] 
demikian.” 

Al  Asnawi  juga  mengatakan,  “An-Nawawi  mengharuskan 
untuk  menggabungkan  lafazh-lafazh  yang  ada  dalam  tasyahhud.”  Lalu 
dijawab,  bahwa  dia  tidak  mengharuskan  demikian  karena  memang 
tidak  menyatakan  hal  itu.  Ibnu  Al  Qayyim  juga  mengatakan,  “Imam 
Syafi’i  menyatakan  bahwa  perbedaan  lafazh-lafazh  tasyahhud  dan 
lainnya  adalah  seperti  halnya  perbedaan  dalam  qira'ah.  Tidak  ada 
seorang  imam  pun  yang  menganjurkan  membaca  dengan  semua  lafazh 
yang  berbeda  pada  suatu  kata/kalimat  dalam  Al  Qur'an  walaupun 
sebagian  mereka  membolehkannya  pada  saat  mengajarkan  untuk 
latihan.” 
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Yang  benar,  bahwa  jika  suatu  lafazh  semakna  dengan  lafazh 
lainnya,  seperti  dan  maka  yang  lebih  utama  adalah 

menggunakan  salah  satunya.  Namun,  jika  lafazh  itu  mempunyai 
makna  tambahan  yang  sama  sekali  tidak  terdapat  pada  lafazh  lainnya, 
maka  yang  lebih  utama  adalah  menyertakannya.  Ada  kemungkinan 
bahwa  sebagian  periwayat  menghafal  apa  yang  tidak  dihafal  oleh  yang 
lainnya  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan.  Jika  lafazh  itu 
mengandimg  sedikit  kelebihan  makna  dibanding  lafazh  lainnya,  maka 
tidak  mengapa  menyertakannya  sebagai  sikap  hati-hati. 

Menurut  sebagian  — diantaranya  Ath-Thabari —  bahwa  itu 
adalah  perbedaan  yang  diperbolehkan,  sehingga  lafazh  mana  yang 
dipakai  seseorang,  maka  itu  sudah  mencukupi,  dan  yang  lebih  utama 
adalah  menggunakan  yang  lebih  lengkap.  Dia  berdalil  dengan 
perbedaan  penukilan  dari  para  sahabat.  Ia  menukil  dari  Ali,  yaitu 
hadits  mauquf  yang  panjang,  dinukil  oleh  Sa’id  bin  Manshur,  Ath- 
Thabari,  Ath-Thabarani  dan  Ibnu  Faris,  yang  permulaannya 
disebutkan,  (Ya  Allah  Dzat  yang  membentangkan 

hamparan)  hingga  JiSrl 

(jadikanlah  shalawat-Mu  yang  paling  mulia,  keberkahan- 
Mu  yang  paling  subur  dan  penghormatan-Mu  yang  paling  lembut 
untuk  Muhammad  hamba-Mu  dan  utusan-Mu).  Juga  berdalil  dengan 
riwayat  dari  Ibnu  Mas’ud,  ^  'dks}'^  Jwrl 

Allah,  jadikanlah 

shalawatmu,  keberkahan-Mu  dan  rahmat-Mu  untuk  penghulu  para 
rasul,  pemimpin  orang-orang  bertakwa  dan  penutup  para  nabi,  yaitu 
Muhammad  hamba-Mu  dan  utusan-Mu),  yang  dinukil  Ath-Thabari 
dan  Ibnu  Majah. 

Ibnu  Al  Qayyim  menyatakan  bahwa  mayoritas  hadits,  bahkan 
semuanya,  menyebutkan  kata  jCUti  dan  serta  saja, 

atau  Ia  mengatakan,  “Di  dalam  hadits  shahih  tidak  ada  satu  pun 
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yang  menyebutkan  kata  dan  secara  bersamaan.  Adapun 

yang  demikian  dinukil  oleh  Al  Baihaqi  dari  jalur  Yahya  bin  As- 
Sabbaq,  dari  seorang  laki-laki  dari  kalangan  Bani  Al  Harits,  dari  Ibnu 
Mas’ud.  Yahya  adalah  seorang  yang  tidak  dikenal,  dan  gurunya  juga 
tidak  diketahui,  sehingga  sanad  riwayat  tersebut  adalah  lemah.  Ibnu 
Majah  menukil  dari  jalur  lainnya  yang  menguatkannya,  tetapi 
riwayatnya  mauquf  pada  Ibnu  Mas’ud.  An-Nasa’i  dan  Ad-Daraquthni 
juga  menukil  dari  hadits  Thalhah.” 

Saya  katakan,  tampaknya  dia  lupa  akan  apa  yang  disebutkan 
dalam  Shahih  Bukhari  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  cerita  para  nabi,  yaitu  pada  bab  “Ibrahim  AS”, 
dari  jalur  Abdullah  bin  Isa  bin  Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dengan  redaksi,  JIpj  Js-  UiT 
JT  {sebagaimana  telah  Engkau  limpahkan 
shalawat  untuk  Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim.  Sesungguhnya  Engkau 
Maha  Terpuji  lagi  Maha  Mulia),  demikian  juga  pada  bagian  'CS 

{sebagaimana  telah  Engkau  limpahkan  keberkahan).  Begitu  pula  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Abu  Mas’ud  Al  Badri  dari  riwayat 
Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Muhammad 
bin  Abdullah  bin  Zaid  darinya  yang  dinukil  Ath-Thabari.  Bahkan  Ath- 
Thabari  juga  menukilnya  dalam  riwayat  Al  Hakam  dari  Abdurrahman 
bin  Abu  Laila  yang  dia  nukil  dari  jalur  Amr  bin  Qais  dari  Al  Hakam 
bin  Utbah,  lalu  dia  menyebutkannya  dengan  redaksi,  JTj  JIp 
5*“*^  {kepada  Muhammad  dan  kepada  keluarga 
Muhammad.  Sesungguhnya  Engkau  Maha  Terpuji  lagi  Maha  Mulia) 
dan  dengan  redaksi,  {kepada 

Ibrahim  dan  kepada  keluarga  Ibrahim.  Sesungguhnya  Engkau  Maha 
Terpuji  lagi  Maha  Mulia).  Ia  juga  menukilnya  sama  persis  seperti  itu 
dari  jalur  Al  Ajlah  dari  Al  Hakam.  Ia  juga  menukilnya  dari  jalur 
Hanzhalah  bin  Ali  dari  Abu  Hurairah  sebagaimana  yang  nanti  akan 
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saya  sebutan.  Abu  Al  Abbas  As-Sarraj  menukilnya  dari  jaluar  Daud 
bin  Qa’id,  dari  Nu’aim  Al  Mujmir,  dari  Abu  Hurairah,  U 
iJLp  4jU^  JT  -USri  (Jip  ^4^'  'jJjs 

!ilj|  c-u^  JT  ;U^ 

{Bahwa  mereka  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  bagaimana  kami 
bershalawat  untukmu?  "  Beliau  menjawab,  “Ucapkanlah,  “Ya  Allah, 
limpahkanlah  shalawat  untuk  Muhammad  dan  keluarga  Muhammad, 
dan  limpahkanlah  keberkahan  kepada  Muhammad  dan  keluarga 
Muhammad,  sebagaimana  telah  Engkau  limpahkan  shalawat  dan 
keberkahan  untuk  Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim,  sesungguhnya 
Engkau  Maha  Terpuji  lagi  Maha  Mulia  ”).  Dari  hadits  Buraidah  secara 
marfu  ’  disebutkan,  JT  Jipj  ;U^  J*  J«rl 

^  Allah,  jadikanlah 

shalawat,  rahmat  dan  keberkahan-Mu  untuk  Muhammad  dan  kepada 
keluarga  Muhammad,  sebagaimana  telah  Engkau  jadikan  untuk 
Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim).  Asal  riwayat  ini  terdapat  dalam 
riwayat  Imam  Ahmad. 

Dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  telah  diisyaratkan  tadi 
disebutkan  tambahan  lainnya,  yaitu,  UT  jU^  JTj 

{dan  rahmatilah  Muhammad  dan  keluarga 
Muhammad,  sebagaimana  telah  Engkau  limpahkan  shalawat  dan 
keberkahan  serta  rahmat  untuk  Ibrahim)  yang  dinukil  oleh  Al  Hakim 
dalam  Shahih-nya.  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud.  Sebagian  orang  teperdaya 
dengan  penilaiimya  sebagai  hadits  shahih  sehingga  menduga  bahwa  ia 
adalah  hadits  shahih,  padahal  sebenarnya  ini  dari  riwayat  Yahya  bin 
As-Sabbaq,  periwayat  yang  tidak  dikenal,  dia  meriwayatkan  dari 
seorang  laki-laki  yang  tidak  diketahui.  Memang  Ibnu  Majah 
menukilnya  dari  Ibnu  Mas’ud,  tapi  dengan  redaksi,  :  Jl* 

vlJiitjjJp  {Beliau  menjawab. 


550  —  FATHUL  BAARl 


“Ucapkanlah,  ‘Ya  Allah,  jadikanlah  shalawat,  rahmat  dan 
keberkahan-Mu  untuk  Muhammad  hamba-Mu  dan  utusan-Mu  ”). 
Ibnu  Al  Arabi  sangat  mengingkari  itu,  dia  mengatakan,  “Hati-hatilah 
terhadap  apa  yang  disebutkan  Ibnu  Zaid  tentang  tambahan 
karena  hal  itu  mendekati  bid’ah,  sebab  Nabi  SAW  mengajarkan 
kepada  mereka  (para  sahabat)  tentang  cara  bershalawat  berdasarkan 
wahyu,  maka  menambahnya  adalah  mengada-ada.”  Ibnu  Zaid 
menyebutkannya  dalam  kitab  Ar-Risalah  dalam  pembahasan  sifat 
tasyahhud,  yaitu  ketika  menyebutkan  tentang  apa  yang  disukai  dalam 
tasyahhud,  di  antaranya  dia  menyebutkan,  JTj  Jip 
(Ya  Allah  limpahkanlah  shalawat  untuk  Muhammad  dan  keluarga 
Muhammad),  lalu  menambahkan,  Jip  JT}  JiUsi  Jip 

jUitj»  JTj  jUki  (dan  rahmatilah  Muhammad  dan  keluarga 
Muhammad.  Dan  limpahkanlah  keberkahan  kepada  Muhammad  dan 
keluarga  Muhammad...).  Jika  pengingkarannya  itu  karena  alasan 
riwayat  tersebut  tidak  shahih,  maka  itu  benar,  tq)i  jika  tidak,  maka 
pernyataan  orang  yang  tidak  membolehkan  mengucapkan, 
(rahmatilah  Muhammad)  adalah  pernyataan  yang  tertolak,  karena  hal 
ini  telah  disebutkan  dalam  sejumlah  hadits,  dan  yang  paling  shahih 
adalah  di  dalam  tasyahhud,  -i'  ^33  ^ 

(Semoga  kesejahteraan/keselamatan  dilimpahkan  kepadamu  wahai 
Nabi,  dan  juga  rahmat  Allah  dan  keberkahan-Nya).  Kemudian  saya 
juga  mendapati  sandaran  Ibnu  Abi  Zaid,  yang  mana  Ath-Thabari 
menukilnya  dalam  kitab  Tahdzib  dari  jalur  Hanzhalah  bin  Ali,  dari 
Abu  Hurairah  secara  marfu',  JT  Jip}  olUti  Jip  JIp  :Jl5 
Ui*  JT  jJpj  Js-  SljUj  JT  ^ 

UT  JT  jJpj  Ji-  j^}j}  JT  ^Jp}  jjp  cS'jC 
il  JT  ^Jpj  Ji^  (Barangsiapa 

yang  mengucapkan,  “Ya  Allah,  limpahkanlah  shalawat  untuk 
Muhammad  dan  keluarga  Muhammad  sebagaimana  telah  Engkau 
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limpahkan  shalawat  untuk  Ibrahim  dan  kepada  keluarga  Ibrahim. 
Limpahkanlah  keberkahan  kepada  Muhammad  dan  kepada  keluarga 
Muhammad  sebagaimana  telah  Engkau  limpahkan  keberkahan 
kepada  Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim.  Dan  curahkanlah  rahmat 
kepada  Muhammad  dan  keluarga  Muhammad  sebagaimana  telah 
Engkau  curahkan  rahmat  h^pada  Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim,” 
maka  aku  bersaksi  untuknya  pada  hari  kiamat  dan  memberi  syafaat 
untuknya).  Para  periwayat  dalam  sanad-nyZi  adalah  para  periwayat 
hadits  shahih,  kecuali  Sa’id  bin  Sulaiman  maula  Sa’id  bin  Al  Ash 
yang  meriwayatkannya  dari  Hanzhalah  bin  Ali,  karena  dia  tidak 
dikenal. 


Catatan 

Ini  semua  adalah  yang  pengucapannya  digabungkan  dengan 
salam  atau  shalawat.  Ibnu  Al  Arabi  sependapat  dengan  Ash- 
Shaidalani  dari  kalangan  ulama  Syafi’i  dalam  melarangnya.  Abu  Al 
Qasim  Al  Anshari  pensyarah  Al  Irsyad  mengatakan  bahwa  hal  itu 
diperbolehkan  jika  digabtmgkan  dengan  shalawat.  Iyadh  menukil  dari 
Jumhur  tentang  bolehnya  hal  itu  secara  mutlak.  Al  Qurthubi 
mengatakan  dalam  Al  Mufhim,  bahwa  itulah  yang  benar,  karena  ada 
haditsnya.  Sedangkan  yang  lain  menyelishinya:  Dalam  kitab  Adz- 
Dzakhirah  yang  termasuk  salah  satu  kitab-kitab  madzhab  Hanafi 
disebutkan  dari  Muhammad,  bahwa  dia  memakruhkan  hal  itu  karena 
tidak  diketahuinya  kekurangan  pada  beliau  (SAW),  sebab  biasanya 
rahmat  itu  dimohonkan  untuk  suatu  perbuatan  yang  tercela.  Semenara 
Ibnu  Abdil  Barr  melarangnya,  dia  berkata,  “Bila  disebutkan  Nabi 
SAW,  maka  tidak  boleh  seorang  pun  untuk  mengatakan, 

{semoga  Allah  merahmatinya),  karena  beliau  telah  bersabda,  [y» 
^  {Barangsiapa  bershalawat  untukku)  dan  bukan  ijs- 
{barangsiapa  memohonkan  rahmat  untukku)  bukan  pula  iPi 
{barangsiapa  mendoakanku).  Kendatipun  makna  shalawat  adalah 
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rahmat,  tetapi  lafazh  itu  telah  dildiususkan  sebagai  pengagungan  bagi 
beliau,  maka  tidak  boleh  diganti  dengan  lafazh  lainnya.  Ini  juga 
ditegaskan  oleh  firman  Allah  dalam  surah  An-Nuur  ayat  63,  Sl 

CoM  s-lPoT  t-lpS  (Janganlah  kamu  jadikan  panggilan 

Rasul  di  antara  kamu  seperti  panggilan  sebagian  kamu  kepada 
sebagian  (yang  lain)”  Ini  pembahasan  yang  bagus,  namun  argumen 
yang  pertama  perlu  diteUti  lebih  jauh,  dan  yang  bisa  dijadikan 
pedoman  adalah  argumen  yang  kedua. 

(Dan  kepada  keluarga  Muhammad).  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  asal  kata  JT  adalah  Jil,  kemudian  Aaa'-nya 
dirubah  menjadi  hamzah,  lalu  diringankan,  karena  itu,  bila 
diimgkapkan  dalam  bentuk  tashghir  dikembalikan  kepada  aslinya, 
yaitu  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  asalnya  adalah  Jji  dari 
JT  yang  artinya  (kembali),  ini  sebagai  sebutan  bagi  orang  yang 
dikembalikan  kepada  seseorang  dan  dihubimgkan  kepadanya. 
Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  kebiasaan  penggunaannya,  yaitu  tidak 
dihubungkan  kecuali  kepada  orang  besar,  misalnya  dikatakan  JT 
(keluarga  qadhi),  dan  tidak  dikatakan,  JT  (keluarga  tukang 

bekam),  ini  berbeda  dengan  kata  Jil.  Lain  dari  itu,  biasanya  kata  JT 
tidak  digabimgkan  (disandangkan)  kepada  yang  tidak  berakal  dan 
tidak  pula  kepada  mudhmar  (kata  ganti),  demikian  menurut  mayoritas, 
namun  sebagian  kecil  membolehkannya,  sebagaimana  yang  tersebut 
dalam  sya’ir  Abdul  Muththalib  mengenai  kisah  pasukan  gajah, 

^T  JT  ^  (Dan  tolonglah  keluarga  salibis  dan 

para  penyembahnya.  Kini  mereka  adalah  keluarga-Mu).  Kata  0^  JT 
(keluarga  Fulan)  berarti  mencakup  juga  dirinya  dan  orang  yang 
dikaitkan  kepadanya.  Tepatnya,  bahwa  bila  dikatakan,  iJiT  0^  JT 
(keluarga  fulan  melakukan  anu),  maka  berarti  dia  juga  termasuk  di 
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antara  mereka  kecuali  bila  ada  indikator  lain  (yang  tidak 
memasukkannya).  Diantara  dalil  yang  menguatkannya  adalah  sabda 
Nabi  SAW  mengenai  Al  Hasan  bin  Ali,  Sl  JT  IjJ 

{Sesungguhnya  kami  keluarga  Muhammad,  tidak  halal  bagi  kami 
harta  sedekah  [zakat]').  Jika  keduanya  disebutkan  bersamaan,  maka 
tidak  seperti  itu,  seperti  fakir  dan  miskin,  iman  dan  islam,  kefasikan 
dan  kemaksiatan.  Karena  beragamnya  lafazh-lafazh  hadits  mengenai 
penyebutan  keduanya  secara  bersamaan  dan  secara  tersendiri,  maka 
yang  lebih  utama  adalah  memahaminya  bahwa  Nabi  SAW 
mengucapkan  semua  lafazh,  lalu  sebagian  periwayat  hafal  sebagian 
lafazh  yang  tidak  dihafal  oleh  yang  lain. 

Adapun  asumsi  banyak  ragamnya,  tampaknya  itu  jauh  dari 
kemungkinan,  karena  mayoritas  jalur  periwayatannya  menyatakan 
bahwa  itu  adalah  sebagai  jawaban  atas  pertanyaan  mereka,  uiS 
{bagaimana  kami  bershalawat  untukmu?).  Kemungkinan 
sebagian  periwayat  yang  hanya  menyebutkan  dan  tidak 

menyebutkan  adalah  karena  meriwayatkan  dengan  makna, 

berdasarkan  anggapan  bahwa  telah  tercakup  oleh  kalimat  JT 
sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  di  muka. 

Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  yang  dimaksud  dengan  JT 
{keluarga  Muhammad)  dalam  hadits  ini.  Pendapat  yang  kuat, 
bahwa  mereka  adalah  yang  diharamkan  menerima  harta  sedekah 
(zakat).  Penjelasan  tentang  perbedaan  pendapat  mengenai  hal  ini  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  zakat.  Inilah  yang  dinyatakan 
oleh  Imam  Syafi’i  dan  dipilih  oleh  Jumhur  ulama,  dan  ini  ditegaskan 
oleh  sabda  Nabi  SAW  berkenaan  dengan  Al  Hasan  bin  Ali,  ^>1 

SijUaJi  UJ  Sl  {Sesungguhnya  kami  keluarga  Muhammad,  tidak  halal 
harta  sedekah  [zakat]  bagi  kami),  hadits  ini  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  jual-beli  dari  hadits  Abu  Hurairah.  Imam  Muslim 
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juga  meriwayatkan  dari  hadits  Abdul  Muththalib  bin  Rabi’ ah  secara 
marfu’,  jUixi  Slj  Sl  ^  OJ 

(Sesungguhnya  sedekah  [zakat]  ini  adalah  kotoran-kotoran  manusia, 
dan  sesungguhnya  itu  tidak  halal  bagi  Muhammad  dan  tidak  pula 
bagi  keluarga  Muhammad). 

Menurut  Imam  Ahmad  bahwa  yang  dimaksud  dengan  JT 
(keluarga  Muhammad)  dalam  hadits  tentang  tasyahhud  adalah  ahli 
bait  beliau. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  JT 
jtUii  (keluarga  Muhammad)  adalah  para  istri  dan  anak  keturunan 
beliau,  karena  mayoritas  jalur  periwayatan  hadits  ini  menyebutkan, 
JTj  (dan  keluarga  Muhammad),  sementara  dalam  riwayat  Abu 
Humaid  disebutkan,  (dan  para  isteri  serta  anak 

keturunan  beliau).  Ini  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
J^'  di  sini  adalah  para  isteri  dan  anak  keturunan.  Pendapat  ini 
ditanggapi  bahwa  ada  juga  riwayat  yang  menyebutkan  ketiganya 
(keluarga,  para  isteri  dan  anak  keturunan),  yaitu  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  hadits  Abu  Hurairah.  Kesimpulannya  bahwa 
sebagian  periwayat  hapal  sesuatu  yang  tidak  dihafal  oleh  yang 
lainnya,  maka  yang  dimaksud  dengan  dalam  tasyahhud  adalah 
para  isteri  dan  orang-orang  yang  diharamkan  harta  sedekah  (zakat) 
bagi  mereka,  sehingga  mencakup  juga  anak  keturunan  beliau. 

Para  isteri  Nabi  SAW  kadang  juga  disebut  JT 

sebagaimana  dalam  hadits  Aisyah,  W  f  jSU  pf-  'ja  jUki  JT  ^  vi 
(Para  isteri  Muhammad  tidak  pernah  kenyang  dengan  roti  berlauk- 
pauk  hingga  tiga  hari).  Hadits  ini  telah  dijelaskan,  dan  akan 
disebutkan  lagi  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati.  Dalam  hal 
ini  juga  disebutkan  hadits  Abu  Hurairah,  ;Uki  JT  'Sjj  (Ya 
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Allah  jadikanlah  rezeki  para  isteri  Muhammad  berupa  makanan). 
Seakan-akan  disebutkannya  para  isteri  secara  tersendiri  untuk 
memuliakan  mereka.  Demikian  juga  anak  keturunan. 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
adalah  khusus  anak  keturuna  Fathimah.  Demikian  yang  dikemukakan 
oleh  An-Nawawi  dalam  Syarh  Al  Muhadzdzab.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  mereka  adalah  semua  orang  Quraisy.  Demikian 
menurut  Abu  Ar-Rif  ah  dalam  kitab  Al  Kifayah.  Ada  juga  yang 
berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  semua  umat,  yaitu  umat 
yang  menyambut  seruannya.  Ibnu  Al  Arabi  mengatakan,  “Malik 
cenderung  dengan  pendapat  ini,  Az-Zuhri  memilihnya.  Abu  Ath- 
Thayyib  Ath-Thabari  menceritakan  itu  dari  sebagian  ulama  Syafi’i, 
An-Nawawi  mengunggulkannya  dalam  Syarh  Muslim,  sementara  Al 
Qadhi  Husain  dan  Ar-Raghim  membatasinya  hanya  orang-orang 
bertakwa  dari  mereka.  Pendapat  ini  dikuatkan  oleh  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Anfaal  ayat  34,  0 jteUi  'i!  0i  {Orang-orang  yang 
berhak  menguasai [ny a] ,  hanyalah  orang-orang  yang  bertakwa)  dan 
sabda  Nabi  SAW,  OjiaiJi  {Sesunguhnya  para  waliku  di 

antara  kalian  adalah  orang-orang  yang  bertakwa).  Disebutkan  dalam 
kitab  Nawadir  Abi  Al  'Aina'  bahwa  seseorang  memicingkan  mata 
kepada  salah  seorang  Bani  Hasyim  (senasab  dengan  Nabi  SAW), 
maka  beliau  pun  berkata,  ‘Mengapa  engkau  memicingkan  mata 
kepadaku,  bukankah  engkau  selalu  bershalawat  untukku  setiap  kali 
shalat,  yaitu  dengan  ucapanmu,  ;U^  JT  {Ya 

Allah,  limpahkanlah  shalawat  untuk  Muhammad  dan  kepada  keluarga 
Muhammad)?’  Orang  itu  pun  menjawab,  ‘Sesungguhnya  yang  aku 
maksudkan  adalah  mereka  yang  baik  lagi  suci,  dan  engkau  tidak 
termasuk  mereka’.”  Pendapat  yang  menyebutkan  secara  mutlak  (tanpa 
batasan  kriteria)  bisa  juga  diartikan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
shalawat  adalah  rahmat  secara  mutlak  sehingga  tidak  memerlukan 
pembatasan.  Mereka  berdalil  dengan  hadits  Anas  secara  marfu  ’,  JT 
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{Keluarga  Muhammad  adalah  setiap  yang  bertakwa), 
yang  dinukil  Ath-Thabarani  dengan  sanad  yang  disangat  disangsikan. 
Al  Baihaqi  juga  menukil  riwayat  yang  menyerupai  itu  dari  Jabir  dari 
perkataannya  dengan  sanad  yang  lemah. 

^  {Sebagaimana  Engkau  telah 
melimpahkan  shalawat  untuk  keluarga  Ibrahim).  Berkenaan  dengan 
ini  ada  pertanyaan  tentang  inti  penyerupaan  itu,  karena  yang 
diserupakan  semestinya  lebih  rendah  daripada  yang  diserupai, 
sedangkan  yang  teijadi  disini  sebaliknya,  sebab  Muhammad  SAW 
saja  lebih  mulia  daripada  keluarga  Ibrahim  dan  dari  Ibrahim  sendiri, 
apalagi  ditambah  dengan  keluarga  Muhammad.  Karena  beliau  lebih 
utama,  maka  shalawat  yang  dimohon  seharusnya  lebih  utama  dari 
semua  shalawat  yang  pernah  diterimanya  ataupun  yang  pernah 
diterima  oleh  yang  lainnya.  Mengenai  hal  ini  ada  beberapa  jawaban: 

Pertama,  beliau  mengatakan  itu  sebelum  mengetahui  bahwa 
beliau  lebih  utama  daripada  Ibrahim.  Imam  Muslim  meriwayatkan 
dari  hadits  Anas,  :ji  .‘4j\  U  ^  ^  JlS  of 

{Bahwa  seorang  laki-laki  mengatakan  kepada  Nabi  SAW, 
“Wahai  manusia  yang  paling  baik.  ”  Baliau  pun  bersabda,  “Itu 
adalah  Ibrahim. ").  Ibnu  Al  Arabi  mengisyaratkan  kepada  hadits  ini 
bahwa  beliau  memohon  disamakan  dengan  Ibrahim  dan 
memerintahkan  umatnya  agar  memohonkan  itu  untuknya,  lalu  Allah 
memberinya  tambahan  tanpa  dimohon,  yaitu  menjadikannya  lebih 
utama  daripada  Ibrahim.  Pendapat  ini  disangkal  bahwa  jika  memang 
demikian,  tentu  beliau  merubah  sifat  shalawat  itu  setelah  mengetahui 
bahwa  beliau  lebih  utama. 

Kedua,  bahwa  beliau  mengatakan  itu  karena  kerendahan 
hatinya,  dan  beliau  mensyariatkan  kepada  umatnya  agar  bisa 
mengupayakan  kutamaan  dengan  itu. 

Ketiga,  bahwa  penyerupaan  itu  adalah  pokok  shalawat  dengan 
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pokok  shalawat,  bukan  kadarnya  dengan  kadarnya,  seperti  firman 
Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  163,  UT  iiilJi  lli 

{Sesungguhnya  Kami  telah  mamberikan  wahyu  kepadamu 
sebagaimana  Kami  telah  memberikan  wahyu  kepada  Nuh)  dan 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Baqarah  183,  UST 

{Diwajibkan  atas  kamu  berpuasa  sebagaimana 
diwajibkan  atas  orang-orang  sebelum  kamu).  Dan  juga  seperti  halnya 
ungkapan  seseorang,  “Berbuat  baiklah  kepada  anakmu  sebagaimana 
engkau  berbuat  baik  kepada  si  fiilan.”  Maksudnya,  menyerupakan 
pokok  kebaikan  itu,  bukan  kadarnya.  Seperti  juga  dalam  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Qashash  77,  iOl  A*  {Dan  berbuat 

baiklah  [kepada  orang  lain]  sebagaimana  Allah  telah  berbuat  baik 
kepadamu).  Pendapat  ini  diimggulkan  oleh  Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al 
Mufhim. 

Keempat,  bahwa  huruf  kaf  tersebut  berfungsi  menunjukkan 
alasan  (pembenaran),  sebagaimana  firman-Nya  dalam  smah  Al 
Baqarah  151,  ^  {Sebagaimana  Kami  telah 

mengutus  kepadamu  Rasul  di  antara  kamu)  dan  juga  firman-Nya 
dalam  surah  Al  Baqarah  198,  UT  {Dan  berdzikirlah 

[dengan  menyebut]  Allah  sebagaimana  yang  ditunjukkan-Nya 
kepadamu).  Sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  huruf  kaf  adalah 
sebagai  penyerupaan,  kemudian  dialihkan  untuk  memberitahukan 
kekhususan  yang  diminta. 

Kelima,  maksudnya  adalah  agar  Allah  menjadikarmya  sebagai 
kekasih  sebagaimana  Allah  telah  menjadikan  Ibrahim  sebagai 
kekasih-Nya,  dan  agar  menjadikarmya  buah  tutur  yang  baik 
sebagaimana  Allah  telah  menyandangkan  kecintaan  kepada  Ibrahim. 
Pendapat  ini  dibantah  oleh  pendapat  pertama.  Sebagian  mereka 
memberikan  ilustrasi,  misalnya  ada  dua  orang,  orang  pertama 
memiliki  seribu  dan  orang  kedua  memiliki  dua  ribu,  lalu  orang  yang 
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memiliki  dua  ribu  itu  meminta  agar  diberi  lagi  seribu  yang  setara 
dengan  yang  dimiliki  oleh  orang  pertama,  sehingga  yang  dimiliki  oleh 
orang  kedua  beberapa  kali  lipat  yang  dimiliki  oleh  orang  pertama. 

Keenam,  bahwa  ungkapan  Js-  {Ya  Allah, 

limpahkanlah  shalawat  untuk  Muhammad)  terlepas  dari  penyerupaan, 
maka  penyerupaaimya  hanya  terkait  dengan  ungkapan  ;U^  JT  Jipj 
{dan  kepada  keluarga  Muhammad).  Pendapat  ini  ditanggapi,  bahwa 
selain  nabi  tidak  mungkin  disetarakan  dengan  para  nabi,  maka 
bagaimana  mungkin  memohonkan  shalawat  imtuk  mereka 
sebagaimana  shalawat  yang  diberikan  kepada  Ibrahim,  sedangkan  para 
nabi  berasal  dari  keluarganya?  Jawabannya,  bahwa  yang  dimohonkan 
itu  adalah  pahala  yang  diperoleh  oleh  mereka,  bukan  semua  sifat  yang 
menjadi  sebab  pahala.  Di  dalam  kitab  Al  Bayan,  Al  Imrani  menukil 
dari  Syaikh  Abu  Hamid,  bahwa  dia  menukil  jawaban  ini  dari  na.«;kah 
Imam  Syafi’i,  namun  Ibnu  Al  Qayyim  menyangsikan  bahwa  itu  dari 
hnam  Syafi’i,  karena  disamping  kefasihannya  dan  kepandaiannya 
dalam  bahasa  Arab,  ungkapan  yang  buruk  itu  pun  tidak  layak 
dianggap  sebagai  perkataan  orang  Arab.  Sebenarnya  ungkapan 
tersebut  tidak  buruk,  secara  lengkap  kalimatnya  adalah 
. .  ^  {Ya  Allah  limpahkanlah  shalawat 

untuk  Muhammad,  dan  limpahkanlah  shalawat  untuk  keluarga 
Muhammad,  sebagaimana  telah  Engkau  limpahkan  shalawat...). 
Maka  tidak  menolak  kemimgkinan  penyerupaaimya  dengan  bagian 
kalimat  yang  kedua. 

Ketujuh,  penyerupaan  itu  adalah  antara  jumlah  dengan 
jumlah,  karena  banyak  di  antara  para  nabi  dari  keturunan  keluarga 
Ibrahim.  Bila  jumlah  yang  banyak  dari  Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim 
itu  disandingkan  dengan  sifat-sifat  yang  banyak  pada  diri  Muhammad, 
maka  sangat  mungkin  sebanding.  Saya  katakan,  jawaban  ini  kurang 
tepat,  karena  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Sa’id,  yaitu  hadits  kedua 
pada  bab  ini,  adalah  penyandingan  nama  dengan  nama  saja. 
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^  ^  (Ya  Allah,  limpahkanlah  shalawat  untuk 

Muhammad  sebagaimana  telah  Engkau  limpahkan  shalawat  untuk 
Ibrahim). 

Kedelapan,  penyerupaan  itu  dilihat  dari  segi  shalawat  yang 
dilimpahkan  kepada  Muhammad  dan  keluarga  Muhammad  pada 
masing-masing  mereka,  maka  jumlah  shalawat  dari  orang-orang  yang 
bershalawat  dari  sejak  diajarkannya  ini  hingga  akhir  zaman  akan 
menjadi  berkali-kali  lipat  shalawat  untuk  keluarga  Ibrahim.  Ibnu  Al 
Arabi  mengungkapkan  ini  dengan  mengatakan,  “Maksudnya  adalah 
kesinambungannya.” 

Kesembilan,  penyerupaan  itu  dikembalikan  kepada  orang  yang 
bershalawat,  yaitu  pahala  yang  diperolehnya,  bukan  shalawat  yang 
dilimpahkan  kepada  Nabi  SAW.  Jawaban  ini  lemah,  karena  jika 
demikian,  maka  seolah-olah  dia  mengatakan, 

^  <ili(  ^  (Ya  Allah,  berilah  aku 

pahala  atas  shalawatku  untuk  Nabi  SA  W  sebagaimana  telah  Engkau 
limpahkan  shalawat  untuk  keluarga  Ibrahim).  Kemungkinan 
jawabannya,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  seperti  pahala  orang  yang 
bershalawat  untuk  keluarga  Ibrahim. 

Kesepuluh,  terlebih  dahulu  mengesampingkan  pendahuluan 
tersebut,  yaitu  mengesampingkan  ketentuan  yang  menyatakan  bahwa 
yang  diserupakan  semestinya  lebih  rendah  daripada  yang  diserupai, 
dan  bahwa  itu  bukanlah  suatu  kepastian,  tapi  ada  kalanya  setara 
bahkan  kadang  dengan  yang  lebih  rendah,  sebagaimana  yang  terdapat 
dalam  firman  Allah  dalam  surah  An-Nuur  35,  jii 

(Perumpamaan  cahaya-Nya  adalah  seperti  sebuah  lubang  yang  tidak 
tembus),  berapa  cahaya  lubang  yang  tembus  itu  bila  dibanding  dengan 
cahaya  Allah?  Tentu  tidak  sebanding,  tetapi  karena  yang  dimaksud 
adalah  penyerupaan  dengan  sesuatu  yang  bisa  tampak  dengan  jelas 
oleh  pendengarnya,  maka  sangat  tepat  perumpamaan  cahaya  Allah  itu 
dengan  lubang  yang  tidak  tembus.  Begitu  juga  di  sini,  karena 
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pengagungan  terhadap  Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim  dengan  shalawat 
sangat  masyhur  bagi  semua  kalangan,  maka  sangat  tepat  untuk 
memintakan  shalawat  bagi  Muhammad  dan  keluarga  Muhammad 
sebagaimana  luituk  Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim.  Ini  dikuatkan  juga 
oleh  penutup  permohonan  tersebut,  ^  {di  seluruh  alam),  yakni 

sebagaimana  telah  ditampakkan  shalawat  untuk  Ibrahim  dan  keluarga 
Ibrahim  di  seluruh  alam.  Karena  itulah  penyebutan  kalimat 
hanya  terdapat  pada  saat  menyebutkan  keluarga  Ibrahim  dan  tidak 
disebutkan  pada  saat  menyebutkan  keluarga  Muhammad,  yaitu 
sebagaimana  dalam  hadits  yang  mencantumkannya,  yaitu  hadits  Abu 
Mas’ud  yang  dinukil  oleh  Imam  Malik,  Muslim,  dan  laiimya.  Ath- 
Thaibi  mengemukakan  hal  itu  dengan  mengatakan,  “Penyerupaan 
tersebut  bukan  menyandingkan  yang  kurang  dengan  yang  sempurna, 
tapi  penyandingan  yang  belum  terkenal  dengan  yang  terkenal.”  Al 
Hulaimi  mengatakan,  “Sebab  penyerupaan  ini,  bahwa  malaikat 
mengatakan  sewaktu  di  rumah  Ibrahim,  Jif 

'A  {[Itu  adalah]  rahmat  Allah  dan  keberkahan-Nya, 
dicurahkan  untuk  kalian,  hai  ahlul  bait.  Sesungguhnya  Allah  Maha 
Terpuji  lagi  Maha  MuliaT  (Qs.  Huud  [11]:  73)),  dan  sebagaimana 
telah  diketahui  bahwa  Muhammad  dan  keluarga  Muhammad  termasuk 
ahlul  bait  Ibrahim,  maka  seakan-akan  dia  mengatakan,  “Kabulkanlah 
doa  para  malaikat  yang  mengucapkan  itu  mengenai  Muhammad  dan 
keluarga  Muhammad,  sebagaimana  telah  Engkau  kabulkan  itu  ketika 
mereka  mengucapkannya  mengenai  keluarga  Ibrahim  yang  ada  saat 
itu.”  Karena  itulah,  doa  tersebut  ditutup  dengan  penutup  ayat  tersebut, 
1^1  {Sesungguhnya  Engkau  Maha  Terpuji  lagi  Maha  Mulia). 

Setelah  mengemukakan  sebagian  jawaban  ini,  An-Nawawi 
mengatakan,  “Yang  paling  bagus  adalah  jawaban  yang  dinisbatkan 
kepada  Imam  Syafi’i,  yaitu  penyerupaan  pokok  shalawat  dengan 
pokok  shalawat,  atau  jumlah  dengan  jumlah.” 

Ibnu  Al  Qayyim  mengatakan  setelah  menyitir  sebagian  besar 
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jawaban  tersebut  selain  penyerupaan  jumlah  dengan  jumlah,  “Yang 
paling  bagus  untuk  dikatakan  adalah  Bahwa  beliau  SAW  termasuk 
keluarga  Ibrahim.  Hal  ini  telah  dinyatakan  dari  Ibnu  Abbas  dalam 
menafsirkan  firman  Allah  dalam  surah  Aali  Imraan  33,  fST  ^j!cLp\  <ait  CJi 
JTj  JTj  {Sesungguhnya  Allah  telah 

memilih  Adam,  Nuh,  keluarga  Ibrahim  dan  keluarga  Imran  melebihi 
segala  umat)”  Lebih  jauh  dia  mengatakan,  “Muhammad  termasuk 
keluarga  Ibrahim,  maka  seolah-olah  beliau  memerintahkan  kita  agar 
bershalawat  untuk  Muhammad  dan  untuk  keluarga  Muhammad, 
khususnya  shalawat  kita  untuknya  bersama  Ibrahim,  dan  umumnya 
bersama  keluarga  Ibrahim.  Dengan  demikian  tercapailah  untuk 
keluarganya  apa  yang  layak  bagi  mereka,  lalu  sisanya  untuk  beliau. 
Kadar  tersebut  tentunya  lebih  banyak  daripada  untuk  selaiimya  dari 
keluarga  Ibrahim.  Saat  itulah  tampak  faidah  penyerupaan  itu,  dan 
bahwa  yang  dimintakan  untuk  beliau  dengan  lafazh  tersebut  lebih 
utama  daripada  dengan  lafazh-lafazh  lainnya.” 

Dalam  sebuah  karangan  guru  kami,  Majduddin  Asy-Syairazi 
Al-Lughawi,  saya  temukan  jawaban  lainnya  yang  dinukilnya  dari 
salah  seorang  ahlul  kasyf,  yang  intinya  bahwa  penyerupaan  itu  untuk 
selain  yang  diserupakan.  Demikian  itu,  karena  yang  dimaksud  dengan 
ucapan  kita,  {Ya  Allah,  limpahkanlah  shalawat 

untuk  Muhammad)  adalah  ‘Jadikanlah  di  antara  para  pengikutnya 
orang-orang  yang  mencapai  puncak  perkara  agama,  seperti  para  ulama 
yang  menjalankan  syariatnya  dan  benar-benar  menguasai  perkara 
syariat,  ^  ^  {sebagaimana  telah  Engkau  limpahkan 

shalawat  untuk  Ibrahim),  yakni  sebagaimana  telah  Engkau  jadikan  di 
antara  para  pengikutnya  nabi-nabi  yang  melaksanakan  syariatnya. 
Sedangkan  yang  dimaksud  dengan  {dan  untuk  keluarga 

Muhammad)  adalah  ‘Jadikanlah  di  antara  para  pengikutnya  orang- 
orang  yang  memperbarui  yang  mengabarkan  tentang  hal-hal  yang 
ghaib,  UT  {sebagaimana  telah  Engkau  limpahkan 
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shalawat  untuk  Ibrahim),  yaitu  sebagaimana  telah  Engkau  jadikan  di 
antara  para  pengikutnya  nabi-nabi  yang  mengabarkan  tentang  hal-hal 
yang  ghaib.  Yang  dimohon  adalah  dianugerahkannya  sifat-sifat  para 
nabi  untuk  keluarga  Muhammad,  dan  mereka  itu  adalah  para 
pengikutnya,  sebagaimana  yang  pernah  diberikan  karena  permohonan 
Ibrahim.  Inilah  inti  dari  apa  yang  disebutkannya.  Pendapat  ini  cukup 
bagus  bila  memang  yang  dimaksud  dengan  shalawat  di  sini  adalah 
sebagaimana  yang  dinyatakannya. 

Ada  juga  jawaban  lain  yang  menyerupai  pernyataan  ini,  yaitu 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  ‘Ya  Allah,  kabulkanlah  doa  Muhammad 
untuk  umatnya,  sebagaimana  telah  Engkau  kabulkan  doa  Ibrahim 
imtuk  anak-anaknya’.  Namim  pendapat  ini  tidak  tepat  karena  adanya 
penggabungan  dengan  {keluarga)  dalam  kedua  bagiannya. 

{untuk  keluarga  Ibrahim),  yaitu  anak 
keturunannya  dari  Ismail  dan  Ishaq  sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh 
sebagian  pensyarah.  Jika  Ibrahim  mempunyai  anak  dari  selain  Sarah 
dan  Hajar,  maka  mereka  masuk  didalam  keluarganya.  Yang  dimaksud 
adalah  orang-orang  yang  pasrah  bahkan  yang  bertakwa  di  antara 
mereka,  termasuk  para  nabi,  para  shiddiqin,  para  syuhada  dan  orang- 
orang  shalih. 

{Dan  limpahkanlah  keberkahan).  Yang  dimaksud  dengan 
keberkahan  di  sini  adalah  tambahan  kebaikan  dan  kemuliaan.  Ada 
juga  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  pembersihan  dari 
aib.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
penetapan  itu  dan  kesinambungannya.  Kata  ini  berasal  dari  ungkapan 
Jj)!l  {unta  menderum  ditanak).  Dari  pemaknaan  ini  muncul 

istilah  frUJi  {kolam  air),  karena  air  berkumpul  dan  berada  di 
dalamnya.  Kesimpulannya,  bahwa  yang  dimohonkan  adalah  agar 
mereka  diberi  kebaikan  yang  banyak  dan  berkesinambungan.  Adapim 
yang  dimaksud  dengan  dalam  hadits  Abu  Mas’ud  adalah  semua 


FATHUL  BAARI  —  563 


jenis  makhluk.  Dalam  hal  ini  ada  beberapa  pendapat,  diantaranya 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  semua  yang  ada  di  dalam  alam  semesta, 
atau  semua  ciptaan,  atau  setiap  yang  bernyawa,  atau  setiap  yang 
bernyawa  dan  berakal,  atau  jin  dan  manusia  saja. 

iiljl  {Sesungguhnya  Engkau  Maha  Terpuji  lagi  Maha 
Mulia).  Kata  al  hamiid  mengikuti  pola  kata  fa  ’iil  dari  kata  al  hamd 
(pujian)  yang  bermakna  mahmuud  (yang  terpuji).  Lebih  dari  itu  bisa 
berarti  yang  memiliki  sifat-sifat  pujian  yang  sempurna.  Ada  juga  yang 
berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  haamid  (yang  memuji),  yakni 
yang  memuji  perbuatan  para  hamba-Nya.  Sedangkan  kata  majiid 
berasal  dari  kata  al  majd  (kemuliaan),  yaitu  orang  yang  sempurna 
kemuliaannya.  Ini  menunjukkan  keagungan  dan  kemuliaan 
sebagaimana  pujian  juga  menimjukkan  sifat  pemuliaan. 

Ditutupnya  doa  ini  dengan  kedua  ism  yang  agung  ini,  karena 
yang  dimohon  adalah  agar  Allah  memuliakan  Nabi-Nya,  memujinya, 
dan  menambah  kedekataimya.  Hal  ini  mengharuskan  untuk  memohon 
pujian  dan  kemuliaan.  Itu  mengisyaratkan  bahwa  keduanya  adalah 
sebagai  alasan  untuk  hal  yang  dimohonkan,  atau  sebagai  gelar  bagi- 
Nya.  Maksudnya,  sesimgguhnya  Engkaulah  yang  memberikan 
anugerah  berupa  nikmat  yang  berkesinambungan  yang  mengharuskan 
pujian,  dan  Engkau  Maha  Mulia  karena  banyak  memberikan  kebaikan 
kepada  semua  hamba-Mu. 

Hadits  ini  sebagai  dalil  yang  mewajibkan  bershalawat  untuk 
Nabi  SAW  pada  setiap  shalat,  karena  disebutkan  tambahan  di  dalam 
hadits  ini  pada  sebagian  jalur  periwayatarmya  dari  Abu  Mas’ud,  yang 
dinukil  oleh  para  penyusun  kitab  Sunan  serta  dinyatakan  shahih  oleh 
At-Tirmidzi,  Ibnu  Khuzaimah  dan  Al  Hakim,  semuanya  dari  jalur 
Muhammad  bin  Ishaq,  dari  Muhammad  bin  Ibrahim  At-Taimi,  dari 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Zaid  darinya,  dengan  redaksi, 

^  (i'  viOp  {bagaimana  kami  bershalawat  untukmu 
jika  kami  bershawalat  untukmu  ketika  kami  sedang  shalat).  Saya  telah 
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mengisyaratkannya  pada  penafsiran  surah  Al  Ahzaab.  Ad-Daraquthni 
mengatakan,  “Sanadnydi  hasan  lagi  muttashil.”  Al  Baihaqi 
mengatakan,  “Sanadnya  hasan  shahih.”  Ibnu  At-Turkumani 
menanggapinya  pada  bab  “Larangan  Membunuh  Setiap  Makhluk 
Bernyawa”  setelah  menyebutkan  hadits  yang  di  dalam  sanadnya 
terdapat  Ibnu  Ishaq,  “Para  ahli  hadits  menghindari  apa  yang 
diriwayatkannya  sendirian.”  Saya  katakan,  ini  sanggahan  yang  cukup 
beralasan,  karena  tambahan  ini  memang  hanya  diriwayatkan  Ibnu 
Ishaq.  Namun,  meskipun  itu  hanya  diriwayatkannya  sendirian  dan 
tidak  mencapai  derajat  shahih,  setidaknya  mencapai  derajat  hasan  jika 
dia  meriwayatkan  dengan  tahdits  (redaksi  haddatsa),  dan  di  sini  dia 
menggunakan  redaksi  itu.  Hadits  ini  dinilai  shahih  oleh  orang  yang 
tidak  membedakan  antara  yang  shahih  dengan  yang  hasan,  dan 
menetapkan  setiap  riwayat  yang  bisa  dijadikan  hujjah  sebagai  riwayat 
yang  shahih.  Ini  metode  Ibnu  Hibban  dan  yang  sependapat 
dengaimya. 

Tambahan  ini  dijadikan  dalil  oleh  sebagian  ulama  Syafi’i, 
seperti  Ibnu  Khuzaimah  dan  Al  Baihaqi  dalam  mewajibkan  shalawat 
untuk  Nabi  SAW  dalam  tasyahhud  setelah  bacaan  tasyahhud  sebelum 
salam.  Namim,  hal  ini  disangkal,  bahwa  riwayat  tersebut  tidak 
menunjukkan  demikian,  tapi  memmjukkan  keharusan  menggunakan 
lafazh-lafazh  ini  bagi  yang  bershalawat  untuk  Nabi  SAW  dalam 
tasyahhud.  Paling  tidak  riwayat  tersebut  menunjukkan  wajibnya 
bershalawat,  tetapi  tidak  menunjukkan  tempat  diucapkannya  shalawat 
dalam  shalat  secara  khusus  (sebeliun  salam),  hanya  saja  Al  Baihaqi 
mencoba  untuk  mengarahkannya  ke  situ  dengan  alasan  bahwa  ketika 
diturunkannya  ayat  tersebut  [ayat  yang  memerintahkan  bershalawat 
untuk  beliau],  saat  itu  Nabi  SAW  telah  mengajarkan  kepada  mereka 
tentang  mengucapkan  salam  untuk  beliau  dalam  tasyahhud,  sedangkan 
tasyahhud  itu  ada  dalam  shalat,  lalu  mereka  menanyakan  tentang  cara 
bershalawat  yang  diperintahkan,  maka  beliau  pun  mengajarkaimya 
kepada  mereka.  Ini  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
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shalawat  untuk  beliau  setelah  selesai  tasyahhud  yang  telah  beliau 
ajarkan  kepada  mereka. 

Adapun  memahami  bahwa  shalawat  yang  dimaksud  adalah 
diluar  shalat,  maka  itu  adalah  kemungkinan  yang  jauh  sebagaimana 
menurut  Iyadh  dan  laiimya. 

Ibnu  Daqiq  Al  Id  mengatakan,  “Ini  tidak  menunjukkan  bahwa 
perintah  itu  khusus  dalam  shalat.  Hadits  ini  banyak  digunakan  untuk 
menunjukkan  wajibnya  bershalawat.  Sebagian  mereka  menjadikannya 
sebagai  dalil  bahwa  bershalawat  untuk  beliau  adalah  wajib 
berdasarkan  ijma’,  dan  bershalawat  untuk  beliau  diluar  shalat  adalah 
tidak  wajib,  maka  jelas  bahwa  shalawat  itu  wajib  dalam  shalat.  Dia 
mengatakan,  pendapat  ini  lemah,  karena  ungkapan  “menurut  ijma’ 
tidak  wajib  diluar  shalat”,  jika  yang  dimaksud  adalah  ‘tidak  ditetapkan 
tempatnya  (waktunya)’  maka  itu  benar,  tapi  tidak  berarti  telah 
memenuhi  yang  diperintahkan,  karena  perintah  itu  mengindikasikan 
diwajibkaimya  shalawat  pada  salah  satu  tempat  tanpa  ditentukan 
(dalam  shalat  atau  diluar  shalat).” 

Al  Qarafi  menyatakan  dalam  kitab  Adz-Dzakhirah,  bahwa 
Imam  Syafi’i  berdalil  dengan  hal  itu.  Namun,  pernyataannya  ini 
disanggah  sebagaimana  sanggahan  Ibnu  Daqiq  Al  Id,  lagi  pula 
penisbatannya  kepada  Imam  Syafi’i  tidak  dapat  dibenarkan,  karena 
yang  dikatakan  Imam  Syafi’i  dalam  kitabnya  Al  Umm  adalah,  “Allah 
mewajibkan  bershalawat  untuk  Rasul-Nya  berdasarkan  firman-Nya 
dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  56,  'i  Si'  Oi 

^  {Sesungguhnya  Allah  dan  malaikat- 

malaikat-Nya  bershalawat  untuk  Nabi.  Hai  orang-orang  yang 
beriman,  bershalawatlah  kamu  untuk  Nabi  dan  ucapkanlah  salam 
penghormatan  kepadanya),  dan  tidak  ada  kewajiban  bershalawat 
untuk  beliau  yang  lebih  utama  daripada  di  dalam  shalat.  Kami 
menemukan  dalilnya  dari  Nabi  SAW  bahwa  Ibrahim  bin  Muhammad 
mengabarkan  kepada  kami,  Shafwan  bin  Sulaim  menceritakan 
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kepadaku  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah,  ajI 
tP*  :J'S  ^  dOp  tJ^  Jpj  'j  :  Jli 

..  jp'y!)  Jip  c-IP  UT  dUsi  JT  Jip^  jU^  {Bahwa  ia  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  bagaimana  kami  bershalawat  untukmu?  ”  -yakni  di  dalam 
shalat-,  beliau  menjawab,  “Ucapkanlah  Allaahumma  shalli  alaa 
Muhammad  wa  alaa  aali  muhammad  kamaa  shallaita  alaa  ibraahiim 
['Ya  Allah,  limpahkanlah  shalawat  untuk  Muhammad  dan  keluarga 
Muhammad  sebagaimana  telah  Engkau  limpahkan  shalawat  untuk 
Ibrahim...^.  Ibrahim  bin  Muhammad  mengabaikan  kepada  kami, 
Sa’ad  bin  Ishaq  bin  Ka’ab  bin  Ujrah  menceritakan  kepadaku,  dari 
Abdurrahman  bin  Abu  Laila,  dari  Ka’ab  bin  Ujrah,  dari  Nabi  SAW,  ajI 
JTj  jp'^1  (Jip  olp  ^  jtUt»  JTj  jiUb*  ^Jip  J jflj  OlT 

jp'^1  {Bahwa  beliau  mengucapkan  dalam  shalat,  Allaahumma  shalli 
alaa  muhammad  wa  alaa  aali  muhammad  kamaa  shallaita  alaa 
ibraahiim  wa  alaa  aali  ibraahiim  [Ya  Allah,  limpahkanlah  shalawat 
untuk  Muhammad  dan  keluarga  Muhammad,  sebagaimana  telah 
Engkau  limpahkan  shalawat  untuk  Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim].). 
Menurut  Imam  Syafi’i,  walaupun  diriwayatkan  bahwa  Nabi  SAW 
telah  mengajarkan  tasyahhud  dalam  shalat  kepada  mereka,  dan  telah 
diriwayatkan  juga  bahwa  beliau  mengajari  m^eka  tentang  bagaimana 
bershalawat  untuk  beliau,  tetapi  kita  tidak  boleh  mengatakan  bahwa 
tasyahhud  dalam  shalat  adalah  wajib,  dan  bershalawat  imtuk  beliau 
dalam  shalat  adalah  wajib.” 

Menggunakan  riwayat  tersebut  sebagai  dalil  telah  dikomentari 
oleh  sebagian  mereka  yang  menyeUsishinya: 

Pertama,  Ibrahim  bin  Abi  Yahya  adalah  periwayat  yang 
lemah.  Pembicaraan  tentang  hal  ini  cukup  mas)iiiir. 

Kedua,  seandainya  riwayat  tersebut  shahih,  ucapaimya  yang 
pertama,  “yakni  dalam  shalat”  tidak  dijelaskan  siapa  yang 
mengucapkan  perkataan  ini. 
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Ketiga,  perkataannya  pada  dalil  kedua  “Bahwa  beliau 
mengucapkan  dalam  shalat”,  walaupun  secara  zhahir  adalah  shalat 
wajib,  namun  ada  kemungkinan  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
‘shalat’  adalah  tata  cara  bershalawat  untuk  beliau.  Ini  kemungkinan 
yang  cukup  kuat,  karena  mayoritas  jalur  periwayatannya  dari  Ka’ab 
bin  Ujrah  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  menunjukkan  bahwa 
pertanyaan  itu  mengenai  tata  cara  bershalawat  bukan  tentang  letaknya 
(tempatnya  bershalawat). 

Keempat,  dalam  hadits  tersebut  tidak  ada  dalil  yang 
menunjukkan  ditetapkaimya  shalawat  dalam  tasyahhud,  apalagi 
penetapan  di  antara  bacaan  tasyahhud  dan  salam. 

Sebagian  orang  justru  menguatkan  penisbatannya  kepada 
Imam  Syafi’i  hingga  mencapai  tingkat  janggal,  di  antaranya  adalah 
Abu  Ja’far  Ath-Thabari,  Abu  Ja’far  Ath-Thahawi,  Abu  Bakar  bin  Al 
Mundzir  dan  Al  Khaththabi.  Iyadh  mengemukakan  ungkapan- 
ungkapan  mereka  dalam  kitab  Asy-Syifa '  dan  dikecam  oleh  lebih  dari 
satu  orang,  karena  topik  bukunya  mengindikasikan  pembenaran 
pendapat  hnam  Syafi’i,  karena  hal  itu  termasuk  mengagungkan  Nabi 
SAW.  Dia  menganggap  baik  pendapat  itu,  padahal  mayoritas 
menyelisihinya,  namun  dia  tetap  menganggap  baik  karena 
mengandung  tambahan  dalam  memuliakan  beliau  SAW. 

Sebagian  orang  membela  Imam  Syafi’i.  Mereka 
mengemukakan  dalil-dalil  dari  Al-Qur'an  dan  surmah,  serta  penalaran 
dan  menyangkal  pernyataan  janggal  tersebut.  Mereka  menukil 
pendapat  dari  sejumlah  sahabat  dan  tabi’in  serta  generasi  setelah 
mereka  yang  mewajibkannya.  Dalil  yang  paling  shahih  dari  sahabat 
mengenai  hal  itu  adalah  yang  dinukil  oleh  Al  Hakim  dengan  sanad 
yang  kuat  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  mengatakan,  ^  ^  ^4^ 

jpOj  jU  {seseorang  bertasyahhud,  kemudian  bershalawat 
untuk  Nabi,  lalu  bedoa  untuk  dirinya).  Ini  riwayat  paling  kuat  yang 
dijadikan  dalil  Imam  Syafi’i,  karena  Ibnu  Mas’ud  menyebutkan. 
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bahwa  Nabi  SAW  mengajarkan  tasyahhud  dalam  shalat  kepada 
mereka,  lalu  beliau  mengatakan,  ^  ^  {kemudian 

hendaklah  dia  memilih  doa  yang  dikehendakinya).  Manakala  telah 
disebutkan  riwayat  dari  Ibnu  Mas’ud  tentang  perintah  bershalawat 
untuk  beliau  sebelum  doa,  ini  menunjukkan  bahwa  Imam  Syafi 
menyimpulkannya  untuk  menambahkan  itu  antara  tasyahhud  dan  doa. 
Namun,  hujjah  orang  yang  berdalih  dengan  hadits  Ibnu  Mas’ud  ini 
untuk  membela  madzhab  Syafi’i  tidak  dapat  diterima,  karena 
sebagaimana  dikatakan  Iyadh,  “Tasyahhudnya  Ibnu  Mas’ud  yang 
diajarkan  oleh  Nabi  SAW  ini  tidak  menyebutkan  shalawat  untuk 
beliau.”  Demikian  juga  yang  dikatakan  Al  Khaththabi,  bahwa  di  akhir 
hadits  Ibnu  Mas’ud  disebutkan,  liisbCo  c4^  ^  {dika 

engkau  mengucapkan  ini,  maka  engkau  telah  menyelesaikan 
shalatmu).  Namun,  ini  juga  disangkal,  bahwa  tambahan  tersebut 
merupakan  perkataan  periwayat  yang  disipkan  dalam  hadits. 
Seandainya  dianggap  kuat,  maka  diartikan  bahwa  pensyariatan 
shalawat  vmtuk  beliau  adalah  setelah  diajarkannya  tasyahhud.  Ini 
dikuatkan  oleh  riwayat  yang  dinukil  At-Tirmidzi  dari  Umar  secara 
mauguf,  ^  ^  ^ 

jJLij  ^  Jb»  (Doa  itu  terhenti  di  antara  langit  dan  bumi,  tidak 
sedikit  pun  yang  naik  darinya  hingga  diucapkan  shalawat  untuk  Nabi 
SAW).  Ibnu  Al  Arabi  mengatakan,  “Seperti  ini  biasanya  tidak 
diimgkapkan  berdasarkan  pendapat.  Jadi  riwayat  ini  (ungkapan  Umar 
itu)  hukumnya  marfu’.'’  Riwayat  ini  memiliki  riwayat  lain  yang 
menguatkaimya,  yaitu  yang  terdapat  dalam  Juz '  Al  Hasan  bin  ‘Arafah. 
Al  Umari  meriwayatkan  dalam  kitab  ‘Amal  Yaum  wa  Lailah  dari  Ibnu 
Umar  dengan  sanad  yangjayyid,  dia  mengatakan,  ’Si!  5bCf  'i 
^  (tidak  ada  shalat  kecuali  dengan  qira  'ah  [bacaan  Al 

Qur'anJ,  tasyahhud  dan  shalawat  untukku).  Al  Baihaqi  meriwayatkan 
dalam  kitab  Al  Khilafiyat  dengan  sanad  yang  kuat  dari  Asy-Sya’bi, 
salah  seorang  pemuka  tabi’in,  dia  berkata,  ^  b* 


FATHUL  BAARI  —  569 


aj*A^  ^  (Barangsiapa  yang  tidak  bershalawat 

untuk  Nabi  SAW  dalam  tasyahhud,  maka  hendaknya  mengulang 
shalatnyd).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Mutharrif  bin  Abdillab  bin  Asy-Syikbkbir,  salab  seorang  pemuka 
tabi’in,  dia  berkata,  JU^  Jls 

JLJ  ^  ^  «iit  ^1  ^  ajj  {Kami 

mengetahui  tasyahhud,  bahwa  jika  seseorang  telah  mengucapkan, 
“Dan  aku  bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  hamba-Nya  dan 
utusan-Nya”  dia  memuji  Tuhannya,  kemudian  bershalawat  untuk 
Nabi  SA  W,  lalu  memohon  keperluannya). 

Adapun  para  abli  fikib  tidak  sepakat  menyelisibi  Imam  Syafi’i 
dalam  masalab  ini,  babkan  ada  dua  riwayat  dari  Imam  Abmad,  dan 
diriwayatkan  dari  Isbaq  yang  mengharuskan  pujian  itu,  ia  mengatakan, 
“Bila  meninggalkannya,  maka  barus  mengulang.” 

Pebedaan  pendapat  juga  teijadi  di  kalangan  para  ulama 
madzbab  Maliki  sebagaimana  yang  disebutkan  Ibnu  Al  Hajib  pada 
pembahasan  tentang  bal-bal  yang  disunahkan  dalam  shalat,  kemudian 
dia  mengatakan,  “Itulah  yang  benar.”  Pensyarahnya,  yaitu  Ibnu 
Abdussalam,  mengatakan,  “Maksudnya,  tentang  kewajiban  shalawat 
terdapat  dua  pendapat.”  Ini  juga  merupakan  zhahir  pendapat  Ibnu  Al 
Mawwaz  dari  kalangan  mereka. 

Ulama  madzbab  Hanafi,  sebagian  guru  kami  ada  yang 
mengatakan  wajib  bershalawat  untuk  Nabi  SAW  sebagaimana  yang 
disebutkan  Ath-Thahawi  dan  dinukil  As-Saruji  dalam  Syarh  Al 
Hidayah  dari  para  pengarang  kitab  Al  Muhith,  Al  'Iqd,  At-Tuhfah  dan 
Al  Mughits  dari  kitab-kitab  mereka,  bahwa  mereka  mengatakan 
wajibnya  hal  itu  dalam  tasyahhud  karena  disebutkan  di  akhir 
tasyahhud.  Namun,  mereka  tidak  menjadikannya  sebagai  syarat 
sahnya  shalat.  Ath-Thahawi  meriwayatkan  bahwa  Harmalah 
meriwayatkan  sendirian  dari  Asy-Syafi’i  dengan  mewajibkan  itu 
setelah  tasyahhud  dan  sebelum  salam  tahallul,  dia  mengatakan. 
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“Nam\m  para  sahabatnya  menerima  itu  dan  membelanya.”  Ibnu 
Khuzaimah  dan  yang  mengikutinya  berdalil  dengan  riwayat  yang 
dinukil  Abu  Daud,  An-Nasa'i  dan  At-Tirmidzi  yang  di-shahih- 
kannya.  Juga  dengan  riwayat  yang  dinukil  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu 
Hibban  dan  Al  Hakim  dari  hadits  Fadhalah  bin  Ubaid,  dia 
mengatakan,  jjj  Sii  ;Wij  ^  jplb  ^ 

ialis  Jb»  ti]  o\f’i  ^  .iJLa  ;  JVii  JIp 
frlii  Uj  jpld  ^  frUslij  (Nabi  SAW 

mendengar  seorang  laki-laki  berdoa  dalam  shalatnya  tanpa  memuji 
Allah  dan  tidak  bershalawat  untuk  Nabi,  maka  beliau  pun  bersabda, 
"Dia  tergesa-gesa.  ’’  Kemudian  beliau  memanggilnya,  lalu  bersabda, 
"Bila  salah  seorang  dari  kalian  shalat,  maka  hendaklah  memulai 
dengan  memuji  Tuhannya,  kemudian  bershalawat  untuk  Nabi  SAW, 
kemudian  berdoa  yang  dia  kehendaki.  ”).  Ini  di  antara  yang 
menunjukkan  bahwa  perkataan  Ibnu  Mas’ud  yang  telah  disebutkan 
adalah  marfii  ’. 

Ibnu  Abdil  Barr  mengkritik  pendapat  yang  menggimakan 
hadits  Fadhalah  untuk  menunjukkan  wajibnya  shalawat,  dia 
mengatakan,  “Jika  memang  demikian,  tentu  beliau  memerintahkan 
orang  yang  shalat  itu  agar  mengulangi  shalatnya  sebagaimana  beliau 
memerintahkan  orang  yang  biuuk  shalatnya  untuk  mengulanginya.” 
Demikian  juga  yang  diisyaratkan  oleh  Ibnu  Hazm.  Pendapat  ini 
dijawab  dengan  kemungkinan  bahwa  kewajiban  itu  teijadi  setelah 
orang  tersebut  menyelesaikan  shalat.  Adapun  klaim  tentang  wajibnya 
hal  itu  cukup  dengan  berpegang  dengan  ‘perintah’  tersebut. 

Sebagian  orang  termasuk  Al  Juijani  dari  kalangan  ulama 
Hanafi  mengatakan,  “Jika  memang  wajib,  berarti  beliau  telah 
menunda  penjelasan  pada  waktu  yang  diperlukan,  karena  beliau 
mengajarkan  tasyahhud  kepada  mereka,  lalu  mengatakan,  ^ 

U  (lalu  memilih  doa  yang  dikehendakinya),  tanpa 

menyebutkan  shalawat  untuknya.”  Pandangan  ini  dijawab  dengan 
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kemungkinan  bahwa  saat  itu  memang  belum  diwajibkan. 

Guru  kami  mengatakan  dalam  Syarh  At-Tirmidzi,  “Ini 
disebutkan  dalam  Ash-Shahih  dengan  redaksi,  ^  {kemudian 

hendaklah  dia  memilih).  Kata  ^  {kemudian)  menunjukkan  adanya  jeda 
waktu,  sehingga  ini  menunjukkan  bahwa  ada  sesuatu  di  antara 
tasyahhud  dan  doa.” 

Sebagian  mereka  berdalih  dengan  riwayat  yang  dicantumkan 
dalam  Shahih  Muslim  dari  hadits  Abu  Hurairah  secara  marfu  'il 
4^’  'cj*  {Apabila  seseorang  kalian  telah 
selesai  tasyahhud  yang  akhir,  maka  hendaknya  memohon 
perlindungan  kepada  Allah  dari  empat  hal).  Berdasarkan  hadits  ini, 
Ibnu  Hazm  menyatakan  isti’adzah  (memohon  perlindungan  kepada 
Allah)  dalam  tasyahhud  adalah  wajib,  sedangkan  shalawat  untuk  Nabi 
SAW  setelah  tasyahhud  adalah  mustahabbah  (disukai)  dan  bukan 
wajib. 

Ibnu  Al  Qayyim  memberikan  pembelaan  untuk  Asy-Syafi’i, 
dia  mengatakan,  “Mereka  sependapat  tentang  disyariatkannya 
shalawat  dalam  tasyahhud,  hanya  saja  mereka  berbeda  pendapat 
tentang  hiikumnya,  apakah  wajib  atau  mustahab.  Mengenai 
penyandaran  orang  yang  tidak  mewajibkannya  kepada  perbuatan  para 
salafushshalih  perlu  ditinjau,  karena  perbuatan  mereka  sesuai  dengan 
tuntunan,  kecuali  bila  yang  dimaksud  dengan  perbuatan  itu  adalah 
keyakinan,  maka  perlu  penukilan  yang  jelas  dari  mereka  bahwa  hal  itu 
tidak  wajib,  apakah  itu  ada?”  Dia  mengatakan,  “Adapun  perkataan 
Iyadh,  bahwa  orang-orang  memburukkan  Asy-Syafi’i,  maka  itu  tidak 
a  ria  artinya,  karena  tidak  ada  keburukan  dalam  hal  itu,  sebab  dia  tidak 
menyelisihi  nash,  ijma’,  qiyas  maupun  maslahat.  Bahkan  pendapat 
yang  dikemukakaimya  menunjukkan  bahwa  madzhabnya  adalah  baik. 
Tentang  sanggahan  terhadap  ijma’  yang  dinukilnya  telah 
dikemukakan.  Sedangkan  klaimnya  bahwa  hnam  SyafTi  memilih 
tasyahhud  Ibnu  Mas’ud,  itu  menunjukkan  bahwa  dia  tidak  mengetahui 
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pilihan  Imam  Syafi,  karena  sebenarnya  dia  telah  memilih 
tasyahhudnya  Ibnu  Abbas.  Kemudian  tentang  hadits-hadits  marfu’ 
yang  secara  jelas  menyatakan  itu  yang  diusung  oleh  sebagian  ulama 
Syafi’i  sebagai  dalil,  sebenarnya  itu  adalah  hadits-hadits  yang  lemah, 
seperti  hadits  Sahal  bin  Sa’ad,  Aisyah,  Abu  Mas’ud,  Buraidah  dan 
lain-lain.  Al  Baihaqi  telah  menghimpunkannya  dalam  kitab  Al 
Khilafiyat.  Memang  tidak  ada  masalah  menyebutkannya  sebagai 
penguat,  tetapi  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  dalil.”  Saya  katakan,  saya 
tidak  melihat  pernyataan  tidak  wajibnya  itu  dari  seorang  pun  dari 
kalangan  sahabat  dan  tabi’in  kecuali  yang  dinukil  dari  Ibrahim  An- 
Nakha’i.  Namun  demikian,  redaksi  yang  dinukil  darinya,  sebagaimana 
yang  telah  dikemukakan,  terkesan  bahwa  yang  lainnya  mengatakan 
wajib,  karena  dia  mengungkapkan  dengan  redaksi  “mencukupi”. 


Hadits  kedua: 

iiOp  ^^LJl  tOA  (Ini  ucapan  salam  untukmu).  Maksudnya,  kami 
telah  mengetahuinya,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits 
pertama.  Hadits  ini  sebagai  dalil  ratuk  menetapkan  bahwa  redaksi  ini 
adalah  yang  diajarkan  oleh  Nabi  SAW  kepada  para  sahabatnya  dalam 
rangka  melaksanakan  perintah  bershalawat  yang  tersebut  dalam  ayat, 
baik  kita  katakan  wajib  secara  mutlak  maupun  wajib  dalam  shalat. 
Tentang  penetapan  kewajibannya  dalam  shalat  telah  diriwayatkan  dari 
Imam  Ahmad  dalam  salah  satu  riwayat,  tetapi  yang  benar  menurut 
para  pengikutnya  adalah  tidak  wajib. 

Kemudian  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  mana  yang  lebih 
utama.  Diriwayatkan  dari  Ahmad  bahwa  yang  lebih  utama  adalah 
redaksi  yang  paling  lengkap.  Diriwayatkan  juga  darinya  bahwa 
diperbolehkan  untuk  memilih.  Sementara  para  ulama  SyafTi 
mengatakan,  cukup  dengan  mengucapkan,  ;U^  Jip  (Ya 

Allah,  limpahkanlah  shalawat  untuk  Muhammad). 

Kemudian  mereka  berbeda  pendapat,  apakah  cukup  dengan 
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ungkapan  yang  menunjukkan  demikian,  misalnya  dengan  redaksi 
dalam  bentuk  kalimat  berita,  {semoga  Allah 

melimpahkan  shalawat  untuk  Muhammad).  Menurut  pendapat  yang 
benar,  hal  itu  mencukupi,  karena  doa  dalam  kalimat  berita  adalah  kuat 
sehingga  lebih  diperbolehkan.  Adapun  yang  melarang,  mereka  hanya 
mengikuti  sesuai  yang  disyariatkan  dalam  ibadah.  Pendapat  ini 
dinyatakan  kuat  oleh  Ibnu  Al  Arabi,  bahkan  pendapatnya 
menunjukkan  bahwa  pahala  bagi  orang  yang  bershalawat  untuk  Nabi 
SAW  hanya  didapat  oleh  orang  yang  bershalawat  untuk  beliau  dengan 
cara  yang  telah  dijelaskan.  Para  sahabat  kami  sependapat,  bahwa 
bentuk  kalimat  berita  tidak  dibenarkan,  misalnya,  ^  «bCali 

{shalawat  untuk  Muhammad),  karena  dalam  redaksi  ini  tidak  ada 
penyandaran  shalawat  kepada  Allah. 

Kemudian  mereka  berbeda  pendapat  mengenai  penetapan  kata 
“Muhammad”,  tetapi  mereka  membolehkan  hanya  dengan 
menyebutkan  kriterianya  tanpa  namanya,  misalnya  dengan 
menyebutkan  “Nabi”  atau  “Rasul”,  karena  kata  “Muhammad”  sebagai 
kata  ibadah  sehingga  tidak  sah  bila  diganti  kecuali  dengan  yang  lebih 
tinggi.  Karena  itulah  mereka  mengatakan,  “Tidak  sah  mengucapkan 
dengan  kata  ganti  atau  — -misalnya-  dengan  kata  Ahmad,  karena  telah 
disebutkan  dalam  tasyahhud  dengan  kata  “Nabi”  dan  “Muhammad”. 
Jumhur  berpendapat  bolehnya  menggunakan  kata  yang  memenuhi 
maksud  bershalawat  untuk  beliau  SAW,  bahkan  sebagian  mereka 
mengatakan,  “Seandainya  dalam  tasyahhud  mengucapkan, 

{semoga  shalawat  dan  salam  dilimpahkan 
untukmu  wahai  Nabi),  maka  dianggap  sah.”  Begitu  juga  bila 
mengucapkan,  ^  {Aku  bersaksi 

bahwa  Muhammad,  semoga  Allah  melimpahkan  shalawat  dan  salam 
untuknya,  adalah  hamba-Nya  dan  utusan-Nya).  Lain  halnya  bila 
mendahulukan  kalimat,  {hamba-Nya  dan  utusan-Nya).  Ini 

harus  berlandaskan  anggapan  bahwa  pengurutan  lafazh-lafazh 
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tasyahhud  tidak  disyaratkan,  dan  itu  yang  benar.  Namun,  dalil  yang 
menyanggahnya  cukup  kuat,  karena  para  sahabat  mengatakan,  UT 
tUij  {sebagaimana  beliau  mengajarkan  surah  kepada  kami), 
dan  Ibnu  Mas’ud  mengatakan,  Ipj  ^  {beliau 

menggenggamkannya  [kalimat-kalimat  itu]  di  kedua  tanganku).  Saya 
juga  telah  melihat  para  ulama  yang  menulis  masalah  ini.  Mayoritas 
Jumhur  berpendapat  untuk  mencukupkan  dengan  apa  yang  disebutkan, 
karena  kewajiban  ini  ditetapkan  oleh  nash  Al  Qur'an,  yaitu  firman 
Allah  dalam  surah  Al  Ahzaab  56,  ^ 

{Bershalawatlah  kamu  untuk  Nabi  dan  ucapkanlah  salam 
penghormatan  kepadanya),  lalu  ketika  para  sahabat  menanyakan 
caranya,  dan  Nabi  SAW  mengajarkannya  kepada  mereka,  terjadilah 
perbedaan  nukilan  lafazh-lafazh  tesebut,  maka  dicukupkan  dengan 
lafazh-lafazh  yang  disepakati  riwayat-riwayat  tersebut  dan 

meninggalkan  apa  yang  melebihi  sebagaimana  dalam  tasyahhud. 

Ibnu  Al  Firkah  dalam  kitab  Al  Iqlid  menganggap  musykil  hal 
itu,  dia  mengatakan,  “Penetapan  mereka  sebagai  yang  minimal  ini 
memerlukan  dalil  untuk  mensahkannya  sehingga  bisa  disebut  sebagai 
shalawat,  karena  hadis-hadits  yang  shahih  tidak  ada  yang 
menyebutkan  secara  ringkas,  dan  hadits-hadits  yang  memerintahkan 
shalawat  secara  mutlak  tidak  ada  yang  mengisyaratkan  bahwa  itu 
diwajibkan  dalam  shalat.  Redaksi  minimal  yang  disebutkan  dalam 
riwayat-riwayatnya  adalah,  ^  {Ya 

Allah,  limpahkanlah  shalawat  untuk  Muhammad  sebagaimana  telah 
Engkau  limpahkan  shalawat  untuk  Ibrahim).”  Karena  itu,  Al  Faurani 
menceritakan  dua  pandangan  dari  pengarang  kitab  Al  Furu  ’  tentang 
wajibnya  menyebutkan  Ibrahim,  dan  dia  memberikan  dalil  bagi  yang 
tidak  mewajibkaimya,  bahwa  ada  riwayat  yang  tidak  menyebutkan 
Ibrahim,  yaitu  dalam  hadits  Zaid  bin  Kharijah  yang  dinukil  An-Nasa'i 
dengan  sanad  yang  kuat,  JT  Jipj  Jip  ^  ^ 
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{Bershalawatkan  kalian  untukku,  dan  ucapkanlah  ‘Ya  Allah, 
limpahkanlah  shalawat  untuk  Muhammad  dan  untuk  keluarga 
Muhamad’.).  Hal  ini  perlu  diteliti  lebih  detail,  karena  redaksi  tersebut 
merupakan  ringkasan  dari  sebagian  periwayat,  sebab  An-Nasa'i 
menukilnya  dari  jalur  ini  secara  lengkap,  begitu  juga  Ath-Thahawi. 

Perbedaan  pendapat  juga  teijadi  mengenai  wajibnya 
bershalawat  untuk  keluarga  beliau.  Tentang  penetapannya  ada  dua 
riwayat  dari  kalangan  ulama  Syafi’i  dan  Hambali.  Sedangkan  yang 
masyhur  menurut  mereka  adalah  tidak  wajib.  Ini  juga  merupakan 
pendapat  Jumhur,  bahkan  banyak  dari  mereka  yang  mengklaim 
sebagai  ijma’.  Sementara  kebanyakan  ulama  Syafi’i  yang  mewajibkan 
menisbatkannya  kepada  At-Turunji.  Al  Baihaqi  menukil  dalam  kitab 
Asy-Syu  ’ab  dari  Abu  Ishaq  Al  Marwazi,  salah  seorang  ulama  SyafTi, 
“Aku  yakin  hahwa  hal  itu  wajib.”  Al  Baihaqi  mengatakan,  “Dalam 
hadits-hadits  yang  kuat  ada  indikasi  yang  menunjukkan  kebenaran 
pendapatnya  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  perkataan  Ath-Thahawi  saat 
mempermasalahkannya  ada  yang  menunjukkan  bahwa  Harmalah 
menukilnya  dari  Asy-SyafTi,  dan  bedalil  dengannya  dalam 
mensyariatkan  shalawat  imtuk  Nabi  SAW  dan  keluarganya  dalam 
tasyahhud  pertama.  Sedangkan  yang  shahih  menurut  ulama  SyafTi 
adalah  dianjurkan  bershalawat  untuk  beliau  saja.  Adapun  yang 
pertama  menurut  para  sahabat  kami  adalah  berdasarkan  hukumnya 
dalam  tasyahhud  akhir  bila  kita  mengatakan  wajib. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  karena  Nabi  SAW  mengajarkan 
kepada  para  sahabatnya  tentang  cara  bershalawat  setelah  mereka 
menanyakannya,  maka  ini  dijadikan  dalil  untuk  menyatakan  bahwa  itu 
adalah  cara  bershalawat  untuk  beliau  yang  paling  utama,  karena  beliau 
tidak  memilih  vmtuk  dirinya  kecuali  yang  paling  utama  dan  paling 
mulia.  Oleh  karena  itu,  bila  seseorang  bersumpah  untuk  bershalawat 
untuk  beliau  dengan  shalawat  yang  paling  utama  adalah  dengan 
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mengucapkan  kalimat-kalimat  tersebut.  Demikian  yang  disebutkan 
oleh  An-Nawawi  dalam  kitab  Ar-Raudhah  setelah  mengemukakan 
cerita  Ar-Rafi’i  dari  Ibrahim  Al  Marwazi,  bahwa  dia  mengatakan, 
“Hal  itu  d^at  terpaiuhi  jika  mengatakan,  ‘Setiap  kali  beliau 
disebutkan  oldi  orang-orang  yang  berdzikir  dan  setiap  kah  terlupakan 
mCTyebutkannya  oleh  orang-orang  yang  lengah.’”  An-Nawawi 
moigatakan,  ‘Tampaknya  dia  menyimpulkan  itu  karena  Imam  Syafi’i 
menyebutkan  cara  ini.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  itu  disebutkan 
pada  pembukaan  kitabnya  Ar-Risalah,  tapi  dengan  kata  “lengah” 
sebagai  ganti  kata  Tupa”. 

Al  Auza’i  mengatakan,  “Ibrahim  Al  Marwazi  banyak  menukil 
dari  komentar  Al  Qadhi  Husain,  sementara  Al  Qadhi  sendiri 
mengatakan,  “Untuk  memenuhi  hal  itu  dengan  mengucapkan,  ^ 

J*  ^  Jip  (Ya  Allah,  limpahkanlah  shalawat  untuk 
Muhammad  sebagaimana  beliau  layak  dan  berhak  terhadapnya)” 
DCTiikian  juga  yang  dinukilnya  dari  Al  Baghawi  dalam  komentarnya. 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika  semua  itu  dipadukan,  yaitu  dengan 
mengucipkan  redaksi  yang  terdapat  dalam  hadits  dan  ditambahkan 
dengan  atsar  Asy-Syafi’i  serta  apa  yang  dikatakan  oleh  Al  Qadhi, 
tentu  akan  lebih  lengkap.  Bisa  juga  dikatakan,  agar  berpedoman 
dengan  semua  redaksi  yang  dirangkum  oleh  riwayat-riwayat  yang 
kuat,  lalu  menggunakannya  sebagai  dzikir.  Guru  kami,  Majduddin 
Asy-Syairazi,  mengatakan  dalam  Al  Juz' fi  Fadhl  Ash-Shalah  'ala  An- 
Nabiy  karyanya,  dari  salah  seorang  ulama,  bahwa  dia  berkata,  “Cara 
yang  paling  utama  adalah  mengucapkan,  ^ 

iljj 

ihOr  5*1»}  (Ya  Allah,  limpahkanlah  shalawat  untuk 

Muhammad  hamba-Mu  dan  Rasul-Mu,  sang  Nabi  yang  ummi,  dan 
juga  untuk  keluarganya,  para  istrinya  dan  anak  keturunanya.  Dan 
limpahkanlah  kesejahteraan  sebanyak  jumlah  makhluk-Mu,  sebesar 
keridhan-Mu,  seberat  'Arsy-Mu  dan  seluas  kalimat-kalimat-Mu)” 
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Disebutkan  juga  dari  lainnya  dengan  redaksi,  yji'j 

^isJi  {sebanyak  bilangan  genap  dan  ganjil,  sebanyak  kalimat- 

kalimat-Mu  yang  sempurna).  Adapun  yang  ditunjukkan  oleh  dalil 
bahwa  pemenuhan  sumpah  itu  adalah  dengan  redaksi  yang  disebutkan 
dalam  hadits  Abu  Hurairah.  Hal  ini  berdasarkan  sabda  Nabi  SAW, 
jtUti  Jip  Jb»  lit  J's^  Ot 

Jip  ^  {Barangsiapa 

yang  senang  menimbang  dengan  timbangan  yang  sempurna,  apabila 
ia  bershalawat  kepada  kami,  maka  hendaklah  mengucapkan,  ‘Ya 
Allah,  limpahkanlah  shalawat  untuk  Muhammad  sang  Nabi,  para 
isterinya  Ummahatul  Mukminin,  anak  keturunannya  dan  ahli  baitnya, 
sebagaimana  telah  Engkau  limpahkan  shalawat  untuk  Ibrahim 


Catatan 

Jika  Al  Marwazi  berpegang  dengan  apa  yang  dikatakan  Imam 
Syafi’i,  maka  secara  zhahir  perkataan  Imam  Syafi’i  bahwa  maksud 
kata  ganti  dalam  kalimat  itu  adalah  Allah,  karena  kalimatnya,  Ai 

Ulr  4^  {Semoga  Allah  melimpahkan  shalawat 
kepada  Nabi-Nya  setiap  kali  Dia  disebut  oleh  orang-orang  yang 
berdzikir),  maka  yang  merubah  redaksi  kalimat  itu  dapat  mengatakan, 
..  '6'^ i  Ulr  Js’  {Ya  Allah,  limpahkanlah 

shalawat  kepada  Muhammad  setiap  kali  Engkau  disebut  oleh  orang- 
orang  yang  berdzikir...). 

Ini  dijadikan  dalil  untuk  membolehkan  bershalawat  untuk 
selain  para  nabi,  sebagaimna  yang  akan  dijelaskan  pada  bab 
berikutnya.  Ini  juga  dijadikan  dalil,  bahwa  huruf  wawu  dalam  kalimat 
tidak  berfungsi  untuk  menjelaskan  urutan,  karena  redaksi  perintah 
untuk  bershalawat  dan  mengucapkan  salam  penghormatan  dalam 
firman  Allah  dalam  surah  Al  i^izaab  ayat  56  disebutkan  dengan 
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menggunakan  huruf  wawu,  lljl*.»?  tjiJLij  (Bershalawatlah 

kamu  untuk  Nabi  dan  ucapkanlah  salam  penghormatan  kepadanya), 
sementara  beliau  lebih  dulu  mengajarkan  salam  sebelum  mengajarkan 
shalawat,  sebagaimana  yang  dikatakan  para  sahabat,  LilS'  IaUp 
{Kami  telah  mengetahui  cara  mengucap  salam 
untukmu,  lalu  bagaimana  kami  bershalawat  untukmu?). 

Ini  juga  dijadikan  dalil  untuk  menyangkal  pendapat  An- 
Nakha’i  yang  menyatakan,  “Untuk  melaksanakan  perintah 
bershalawat  itu,  cukup  dengan  mengucapkan,  ^  iCip 

Al  (Semoga  kesejahteraan  dilimpahkan  kepadamu  wahai  Nabi 
beserta  rahmat  Allah  dan  keberkahan-Nya)  dalam  tasyahhud.”  Sebab, 
jika  seperti  yang  dia  katakan,  tentu  Nabi  SAW  menunjukkan 
ungkapan  tersebut  kepada  para  sahabatnya,  tetapi  beliau  justru 
mengajarkan  kepada  mereka  cara  lainnya.  Ini  menunjukkan  bahwa 
menyebutkan  shalawat  secara  tersendiri  tanpa  salam  tidaklah  makruh, 
demikian  juga  sebaliknya.  Hal  ini  dikarenakan  bahwa  salam  sudah 
terlebih  dulu  diajarkan  sebelum  shalawat,  sebagaimana  yang  telah 
dikemukakan.  Itu  artinya  salam  pernah  disebutkan  secara  tersendiri 
dalam  shalat  selama  belum  ada  perintah  untuk  bershalawat  untuk 
beliau. 

Menurut  An-Nawawi,  hukumnya  makruh.  Dia  mengemukakan 
dalil  adanya  perintah  untuk  melaksanakan  shalawat  dan  salam  secara 
bersamaan  dalam  ayat  tersebut.  Namun,  pendapat  ini  perlu  diteliti. 
Memang  dimakruhkan  jika  menyebutkan  shalawat  tanpa 
mengucapkan  salam  sama  sekali.  Namun,  jika  bershalawat  pada  suatu 
waktu,  lalu  mengucapkan  salam  pada  waktu  yang  lain,  maka  dianggap 
telah  melaksanakan  perintah  tersebut. 

Ini  juga  sebagai  dalil  tentang  keutamaan  bershalawat  imtuk 
Nabi  SAW,  karena  adanya  perintah  untuk  itu  dan  perhatian  para 
sahabat  dengan  menanyakan  caranya.  Ada  sejumlah  hadits  yang  kuat 


FATHUL  BAARI  —  579 


tentang  keutamaan  bershalawat  yang  tidak  dinukl  Imam  Bukhari,  di 
antaranya  dinukil  Imam  Muslim  dari  hadits  Abu  Hurairah  secara 
marfu’,  ^  ^  {Barangsiapa  bershalawat 

untukku  satu  kali,  maka  Allah  bershalawat  untuknya  sepuluh  kali). 
Hadits  ini  memiliki  riwayat  penguat  dari  Anas  yang  dinukil  Imam 
Ahmad  dan  An-Nasa'i  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban,  dan 
dari  Abu  Burdah  bin  Niyar  dan  Abu  Thalhah,  keduanya  dinukil  oleh 
An-Nasa'i  dan  para  periwayatnya  tsiqah.  Adapim  redaksi  riwayat  Abu 
Burdah  adalah,  ^  ^  ,J^  ^  ^  CA 

(siapa  diantara  umatku  yang  bershalawat  untukku  satu  kali  dengan 
ikhlas  dari  hatinya,  maka  karenanya  Allah  bershalawat  untuknya 
sepuluh  kali,  meninggikan  [derajatnya]  sepuluh  derajat,  menuliskan 
untuknya  sepuluh  kebaikan,  dan  menghapus  darinya  sepuluh 
keburukan).  Redaksi  Abu  Thalhah  yang  dinukilnya  juga  seperti  itu 
dan  d^shahihkm  oleh  Ibnu  Hibban. 

Hadits  lainnya  adalah  hadits  Ibnu  Mas’ud  yang  diriwayatkan 
secara  marfii’,  ^  ^  d\  (sesungguhnya 

orang  yang  paling  utama  bagiku  pada  hari  kiamat  kelak  adalah  yang 
paling  banyak  bershalawat  untukku).  Hadits  ini  dinyatakan  hasan  oleh 
At-Tirmidzi  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban.  Riwayat  lain 
yang  menguatkannya  telah  dinukil  oleh  Al  Baihaqi  dari  Abu  Umamah 
dengan  redaksi,  ? ji  ^ 

iJjli  bvT  sSCp  (Shalawat  umatku  ditampakkan  kepadaku 

setiap  hari  Jum  ’at.  Barangsiapa  paling  banyak  shalawatnya  untukku, 
maka  dia  paling  dekat  kedudukannya  dariku). 

Ada  juga  riwayat  yang  memerintah  untuk  memperbanyak 
shalawat  untuk  beliau  pada  hari  Jiun’at,  yaitu  dari  hadits  Aus  bin  Aus 
yang  dinukil  Imam  Ahmad,  Abu  Daud,  dan  dinyatakan  shahih  oleh 
Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim.  Hadits  lainnya  adalah, 
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JUi  (orang  yang  pelit  adalah  orang  yang  apabila  aku  disebut 
di  sisinya,  maka  dia  tidak  bershalawat  untukku).  Hadits  ini  dinukil 
oleh  At-Tinnidzi,  An-Nasa'i,  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  serta  Ismail 
Al  Qadhi,  dan  dia  menjelaskan  takhrij  jalur-jalur  periwayatannya 
disertai  penjelasan  perbedaannya  dari  hadits  Ali  dan  hadits  Al  Husain, 
yang  derajatnya  tidak  kurang  dari  derajat  hasan.  Hadits  lainnya 
adeilah,  ^  (Barangsiapa  lupa 

bershalawat  untukku,  dia  akan  salah  menempuh  jalan  ke  surga),  yang 
dinukil  Ibnu  Majah  dari  Ibnu  Abbas,  Al  Baihaqi  di  dalam  Asy-Syu  ’ab 
dari  hadits  Abu  Hurairah,  Ibnu  Abi  Hatim  dari  hadits  Jabir,  dan  Ath- 
Thabarani  dari  hadits  Husain  bin  Ali.  Semua  jalur  periwayatan  ini 
saling  menguatkan.  Lainnya  adalah  hadits,  ^ 

^  (Merugilah  orang  yang  aku  disebut  di  sisinya,  tetapi  dia  tidak 
bershalawat  untukku),  yang  dinukil  At-Tinnidzi  dari  hadits  Abu 
Hurairah  dengan  redaksi,  SiijU  jV3*  ^  jjj  «iif  i>» 

•Skt  (Barangsiapa  yang  aku  disebutkan  di  sisinya  tapi  tidak 
bershalawat  untukku,  lalu  dia  meninggal,  kemudian  masuk  neraka, 
maka  Allah  akan  menjauhkannya).  Riwayat  lain  yang  menguatkannya 
dinukil  juga  olehnya  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim,  juga 
hadits  Abu  Dzar  yang  dinukil  Ath-Thabarani.  Riwayat  lainnya  dari 
Anas  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah,  juga  mursal  dari  Al  Hasan 
yang  dinukil  oleh  Sa’id  bin  Manshur.  Dinukil  juga  oleh  Ibnu  Hibban 
dari  hadits  Abu  Hurairah,  dari  Malik  bin  Al  Huwairits,  dan  dari 
Abdullah  bin  Abbas  yang  dinukil  oleh  Ath-Thabarani,  dari  hadits 
Abdullah  bin  Ja’far  yang  dinukil  Al  Firyabi,  dan  dari  hadits  Ka’ab  bin 
Ujrah  yang  dinukil  oleh  Al  Hakim  dengan  redaksi,  jU*  Cr* 

^  (Terjauhkanlah  orang  yang  aku  disebutkan  di  sisinya  tapi  dia 
tidak  bershalawat  untukku).  Disebutkan  dalam  riwayat  Ath-Thabarani 
dari  hadits  Jabir  secara  marfii',  Juu  jji*  «uif  ^ 

(Sengsaralah  seorang  hamba  yang  aku  disebutkan  di  sisinya  tapi  dia 
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tidak  bershalawat  untukku).  Dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dari  mursal 
Qatadah  disebutkan,  ^  J^rj  %  ^3^  Ot  {.UsjJi  ^  {termasuk 

menjauhkan  diri  bila  aku  disebutkan  di  sisi  seseorang  tapi  dia  tidak 
bershalawat  untukku). 

Hadits  lainnya  adalah  hadits  Ka’ab,  J\  'i  :  J'S  Ot 

U  ;J\5  :J\5  .cJi  Ci  :J\5  ‘jjf  dU  Ci  i'dHp  5^1 

^  ^  oij  Otj  tOiA  {Bahwa  seorang  laki-laki  berkata,  ‘‘Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  aku  banyak  mengucapkan  shalawat 
untukmu.  Lalu  apa  yang  aku  jadikan  untukmu  dari  shalawatku?  ” 
Beliau  menjawab,  "Sesuai  kehendakmu."  Orang  itu  berkata  lagi, 
"Sepertiga?"  Beliau  menjawab,  "Sesuai  kehendakmu,  jika  engkau 
tambah,  maka  itu  lebih  baik.  ”)  hingga  dia  mengatakan,  Ji*  iilil  Jir* 
CiLkA  taj  :J\5  {"Aku  jadikan  semua  shalawatku  untukmu?" 

Beliau  bersabda,  "Kalau  begitu,  tercukupilah  keperluanmu. ")  dinukil 
oleh  Ahmad  dan  yang  lainnya  dengan  sanad  yang  hasan. 

Mengenai  masalah  ini  banyak  juga  hadits-hadits  dha  ’if  yang 
menjelaskannya,  sementara  riwayat-riwayat  yang  palsu  juga  sangat 
banyak.  Namun  karena  banyaknya  hadits-hadits  yang  kuat,  maka 
semua  itu  tidak  diperlukan. 

Al  Hulaimi  mengatakan,  “Yang  dimaksud  dengan  bershalawat 
untuk  Nabi  SAW  adalah  mendekatkan  diri  kepada  Allah  dengan 
melaksanakan  perintah-Nya  dan  memenuhi  hak  Nabi  SAW  atas  kita.” 

Ibnu  Abdussalam  mengatakan,  “Shalawat  kita  untuk  Nabi 
SAW  bukan  sebagai  syafa’at  baginya,  karena  orang  semacam  kita 
tidak  dapat  memberi  syafa’at  untuk  beliau,  tetapi  Allah 
memerintahkan  kita  untuk  membalas  kebaikan  orang  yang  telah 
berbuat  baik  kepada  kita,  jika  kita  tidak  dapat  membalasnya,  maka 
cukup  dengan  mendoakannya.  Oleh  sebab  itu,  karena  Allah 
mengetahui  bahwa  kita  tidak  mampu  membalas  kebaikan  Nabi  kita, 
maka  Allah  menganjurkan  kita  agar  bershalawat  untuknya.” 
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Ibnu  Al  Arabi  mengatakan,  ‘Taidah  bershalawat  imtuk  beliau 
kembali  kepada  orang  yang  bershalawat,  karena  hal  itu  menunjukkan 
akidah  dan  niat  yang  bersih,  menampakkan  kecintaan,  dan 
melaksanakan  ketaatan  secara  konsisiten,  serta  menunjukkan 
penghormatan  terhadap  sang  perantara  yang  mulia  SAW.” 

Hadits-hadits  tersebut  dijadikan  pedoman  oleh  orang-orang 
yang  mewajibkan  bershalawat  untuk  beliau  setiap  kali  beliau  disebut, 
karena  doa  kerugian,  kesengsaraan,  penyandangan  sifat  pelit  dan 
menjauhkan  diri  telah  mengindikasikan  ancaman,  sedangkan  ancaman 
karena  meninggalkan  sesuatu  merupakan  tanda  bahwa  sesuatu  itu 
wajib. 

Dilihat  dari  maknanya,  bahwa  faidah  perintah  bershalawat 
untuk  beliau  adalah  sebagai  balas  budi  atas  kebaikan  beliau,  dan 
kebaikan  beliau  berlangsung  terus  menerus  (berkesinambungan), 
maka  sudah  selayaknya  bershalawat  untuk  beliau  setiap  kali  beliau 
disebut. 

Mereka  (yang  mewajibkan  shalawat  setiap  kali  beliau  disebut) 
juga  berpedoman  dengan  firman  Allah  dalam  surah  An-Nuur  ayat  63, 
Caii  *i  {Janganlah  kamu  jadikan 

panggilan  Rasul  di  antara  kamu  seperti  panggilan  sebagian  kamu 
kepada  sebagian  [yang  lain]).  Seandainya  ketika  beliau  disebutkan 
tidak  dibacakan  shalawat  imtuknya,  berarti  beliau  sama  dengan 
manusia  lainnya.  Demikian  ini  jika  makna  adalah  doa  yang 

terkait  dengan  Rasul. 

Orang-orang  yang  tidak  mewajibkan  shalawat  untuk  beliau 
menjawab  dengan  sejumlah  jawaban,  di  antaranya: 

1 .  Itu  adalah  pendapat  yang  tidak  dikenal  dari  seorang  pun  dari 
kalangan  sahabat  maupun  tabi’in,  jadi  itu  adalah  pendapat 
yang  diada-adakan. 

2.  Seandainya  wajib,  tentu  harus  dilakukan  oleh  muadzdzin 
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ketika  mengumandangkan  adzan  dan  juga  yang  mendengarnya, 
pembaca  Al  Qur'an  ketika  melewati  ayat  yang  menyebutkan 
beliau,  dan  juga  orang  yang  baru  masuk  Islam  ketika 
mengucapkan  dua  kalimat  syahadat.  Tentunya  hal  ini  akan 
menjadi  kerumitan  tersendiri,  padahal  syariat  yang  lembut  ini 
datang  dengan  memberi  kemudahan.  Tentunya  pujian  kepada 
Allah  setiap  kali  disebut  adalah  lebih  layak  untuk  diwajibkan, 
tetapi  mereka  tidak  mengatakan  demikian.  Al  Qaduri  dan  yang 
lainnya  dari  kalangan  ulama  Hanafi  menyatakan,  bahwa 
pendapat  yang  mewajibkan  shalawat  untuk  beliau  setiap  kali 
beliau  disebut  menyelisihi  ijma’  yang  ada  sebelum  munculnya 
pendapat  ini,  karena  tidak  ada  riwayat  dari  seorang  sahabat  pxm 
bahwa  dia  berbicara  kepada  Nabi  SAW  lalu  mengatakan, 
“Wahai  Rasulullah,  semoga  Allah  melimpahkan  shalawat 
imtukmu.”  Lagi  pula,  jika  memang  demikian,  orang  yang 
mendengar  tidak  ada  kesempatan  untuk  melakukan  ibadah 
yang  lain. 

Kemudian  mereka  menanggapi  bahwa  hadits-hadits  yang  ada 
adalah  sebagai  bentuk  penekanan  dan  tuntutan  terhadap  orang  yang 
terbiasa  meninggalkan  shalawat  dengan  sengaja.  Secara  umum  tidak 
ada  indikasi  bahwa  mengulangi  shalawat  dalam  satu  majlis  adalah 
wajib.  Dalam  menyatakan  tidak  wajibnya  hal  itu  kendatipun  terdapat 
redaksi  perintah,  Ath-Thabari  berdalil  dengan  adanya  kesepakatan  dari 
semua  ulama  umat  terdahulu  dan  kemudian  bahwa  hal  itu  tidak  wajib 
sehingga  orang  yang  meninggalkannya  bisa  dikategorikan  telah 
berbuat  maksiat.  Dia  mengatakan,  “Itu  menunjukkan  bahwa  perintah 
tersebut  sebagai  anjuran,  dan  itu  tercapai  dengan  mengucapkannya 
walaupun  diluar  shalat.”  Klaim  adanya  ijma’  yang  dinyatakannya  ini 
bertolak  belakang  dengan  klaim  ijma’  lainnya  yang  menyatakan 
disyariatkannya  hal  itu  dalam  shalat,  baik  dipandang  wajib  maupun 
hanya  sebagai  anjuran,  dan  tidak  ada  seorang  salaf  pun  yang 
menyelisihinya,  kecuali  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah 
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dan  Ath-Thabari  dari  Ibrahim,  bahwa  dia  menganggap,  “Ucapan  orang 
yang  sedang  shalat  dalam  tasyahhud,  iiii 

{semoga  kesejahteraan  dilimpahkan  kepadamu  wahai  Nabi 
beserta  rahmat  Allah  dan  keberkahan-Nya)  telah  mencukupi  sebagai 
shalawat,  dan  tidak  menyelisihi  dasar  pensyariatannya.”  Sebenarnya 
dia  menganggap  bahwa  ucapan  salam  ini  sudah  mencukupi  sebagai 
shalawat. 

Di  antara  tempat  atau  waktu  diwajibkannya  bershalawat  yang 
diperselisihkan  adalah:  Tasyahhud  awal,  khutbah  Jum’at  dan  khutbah- 
khutbah  lainnya,  dan  shalat  jenazah.  Adapun  tempat  atau  waktu  yang 
dipastikan  oleh  riwayat-riwayat  yang  khusus  dengan  sanad  yang 
jayyid  adalah:  Setelah  menjawab  muadzdzin,  di  awal  doa,  di 
pertengahan  dan  di  akhirnya,  di  akhir  qunut,  di  pertengahan  takbir- 
takbir  shalat  Td,  ketika  memasuki  masjid  dan  ketika  keluar  dari 
masjid,  ketika  berkumpul  (dalam  perkumpulan)  dan  berpisah  (bubar), 
ketika  bepergian  dan  datang  dari  bepergian,  ketika  bangun  untuk 
shalat  malam,  ketika  mengkhatamkan  Al  Qur'an,  ketika  mengalami 
kesedihan  dan  kesulitan,  ketika  bertaubat  dari  dosa,  ketika  membaca 
hadits  saat  menyampaikan  ilmu  dan  nasihat,  dan  ketika  lupa  akan 
sesuatu.  Mengenai  hal  ini  terdapat  juga  dalam  hadits-hadits  dha  'if, 
yaitu  ketika  mencium  hajar  aswad,  ketika  telinga  berdengung,  setelah 
wudhu,  ketika  menyembelih  dan  ketika  bersin,  tetapi  ada  juga 
larangan  pada  kedua  saat  ini. 

Ada  juga  perintah  untuk  memperbanyak  shalawat,  di  antaranya 
pada  hari  Jum’at  sebagaimana  disebutkan  dalam  hadits  shahih  yang 
telah  dikemukakan. 


33.  Bolehkah  Bershalawat  untuk  Selain  Nabi  SAW? 

•(^  oj  J^j)  -ij^  Jyj 
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Dan  firman  Allah,  ^^Dan  mendoalah  untuk  mereka. 
Sesungguhnya  doa  kamu  itu  (menjadi)  ketentraman  Jiwa  bagi 
mereka.”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  103) 

jJLj  ^  Jc»  y»  t/ 

Js>  :Jl5 

6359.  Dari  Ibnu  Abi  Aufa,  dia  berkata,  “Apabila  seseorang 
datang  kepada  Nabi  SAW  dengan  membawa  zakatnya,  beliau 
mengucapkan,  *Allahumma  shalli  ‘alaihi  (Ya  Allah  limpahkan  rahmat 
untuknya).'  Lalu  ayahku  datang  membawa  zakatnya  kepada  beliau, 
maka  beliau  pim  berdoa,  ^Allahumma  shalli  'alaa  aali  abii  aufaa  (Ya 
Allah  limpahkan  rahmat  untuk  keluarga  Abu  Aufa)'.” 

J*Aj  ^  ^ 

jT  Jip 

JT  J[p  'kiSj\j  lir  yrljjlj  jUlo»  iijljj 

6360.  Dari  Abu  Humaid  As-Sa’idi,  bahwa  mereka  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  bagaimana  kami  bershalawat  untukmu?”  Beliau 
menjawab,  “Ucapkanlah.  Allaahumma  shalli  'alaa  muhammad  wa 
azwaajihi  wa  dzurriyyatihi  kamaa  shallaita  ‘alaa  aali  ibraahiim,  wa 
baarik  ‘alaa  muhammad  wa  azwaajihi  wa  dzurriyyatihi  kamaa 
baarakta  ‘alaa  aali  ibraahiim,  innaka  hamiidun  majiid'  (Ya  Allah, 
limpahkanlah  shalawat  [rahmat]  untuk  Muhammad  dan  para  istrinya 
serta  keturunannya,  sebagaimana  telah  Engkau  limpahkan  shalawat 
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untuk  keluarga  Ibrahim.  Dan  limpahkanlah  keberkahan  untuk 
Muhammad  dan  para  isterinya  serta  keturunannya,  sebagaimana 
telah  Engkau  limpahkan  keberkahan  untuk  keluarga  Ibrahim. 
Sesungguhnya  Engkau  Maha  Terpuji  lagi  Maha  Mulia).” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Bolehkah  Bershalawat  untuk  Selain  Nabi  SAW?), 
maksudnya  secara  tersendiri  atau  disertakan  dengan  shalawat  untuk 
beliau.  Yang  termasuk  selain  beliau  adalah  para  nabi  lainnya,  para 
malaikat  dan  orang-orang  yang  beriman. 

Tentang  bershalawat  untuk  para  nabi  telah  diriwayatkan  dalam 
sejumlah  hadits,  di  antaranya  hadits  Ali  traitang  doa  menghafal  Al 
Qur'an,  di  dalamnya  disebutkan,  jiC»  Jipj  (Dan 

bershalawatlah  untukku  dan  semua  nabi),  dinukil  olah  At-Tirmidzi 
dan  Al  Hakim;  Hadits  Buraidah  yang  diriwayatkan  secara  marfu  Sl 
^  {Jangan  sampai  di  dalam 

tasyahhud  engkau  meninggalkan  shalawat  untukku  dan  untuk  para 
nabi  Allah)  yang  dinukil  Al  Baihaqi  dengan  sanad  yang  lemah;  Hadits 
Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  secara  marfit’,  tC'f  Jip 
{Bershalawatlah  kalian  untuk  para  nabi  Allah)  yang  dinukil  oleh 
Ismail  Al  Qadhi  dengan  sanad  yang  lemah;  Hadits  Ibnu  Abbas  yang 
juga  diriwayatkan  secara  marju  2»i  Ott  liii  Jip  i tij 

^  {Apabila  kalian  bershalawat  untukku,  maka 

bershalawatlah  kalian  untuk  para  nabi  Allah,  karena  sesungguhnya 
Allah  telah  mengutus  mereka  sebagaimana  Dia  mengutusku)  yang 
dinukil  Ath-Thabarani,  dan  diriwayatkan  kq>ada  kami  dalam  kitab 
Fawaid  Al  'Isawi  dengan  sanad  yang  lemah. 

Telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  tentang  dikhususkannya 
shalawat  untuk  Nabi  SAW  seperti  yang  dinukil  Ibnu  Abi  Syaibah  dari 
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jalur  Utsman  bin  Hakim,  dari  Hcrimah,  darinya,  dia  mengatakan,  U 
^  Ji.  *ij  5!>CaJ)  {Aku  tidak 

mengetahui  shalawat  yang  layak  dari  seseorang  untuk  seseorang 
kecuali  untuk  Nabi  SAW),  sanad-nya  shahih.  Pendapat  ini  diceritakan 
juga  dari  Malik,  dia  mengatakan,  “Kita  tidak  beribadah  dengan  itu.” 
Pendapat  serupa  diriwayatkan  juga  dari  Umar  bin  Abdul  Aziz.  Ada 
riwayat  lain  yang  menyebutkan  bahwa  Malik  memakruhkarmya.  Iyadh 
mengatakan,  “Umumnya  ulama  membolehkan.”  Sementara  Sufyan 
memakruhkan  bershalawat  kecuali  untuk  seorang  nabi.  Saya  juga 
menemukan  dengan  tulisan  tangan  salah  seorang  guru  saya  tentang 
madzhab  Malik  yang  menyatakan  tidak  boleh  bershalawat  kecuali 
untuk  Muhammad,  namun  pendapat  ini  tidak  dikenal  dari  Malik, 
karena  yang  dia  katakan,  “Aku  memakruhkan  shalawat  imtuk  selain 
para  nabi,  dan  tidak  selayaknya  melampaui  apa  yang  telah 
diperintahkan  kepada  kita.”  Yahya  bin  Yahya  menyelisihinya,  dia 
mengatakan,  “Itu  tidak  mengapa.”  Ia  pun  berdalil,  bahwa  shalawat 
adalah  memohonkan  rahmat,  maka  tidak  terlarang  kecuali  dengan 
nash  atau  ijma’. 

Iyadh  mengatakan,  “Aku  lebih  cenderung  kepada  pendapat 
Malik  dan  Sufyan.”  Itu  juga  merupakan  pendapat  para  ulama  ahli 
kalam  dan  ahli  fikih,  mereka  mengatakan,  “Disebutkan  untuk  selain 
para  nabi  dengan  keridhaan  dan  ampunan  {radhiyallaahu  ‘anhu 
[semoga  Allah  meridhainya]  dan  ghafarallaahu  lahu  [semoga  Allah 
mengampuninya]),  sedangkan  bershalawat  untuk  selain  para  nabi 
secara  tersendiri  (tidak  disertakan  dengan  Nabi)  tidak  termasuk  amar 
ma’ruf,  tapi  mempakan  hal  yang  diada-adakan  dalam  daulah  Bani 
Hasyim.” 

Tentang  bershalawat  imtuk  malaikat,  saya  tidak  mengetahui 
haditsnya  sebagai  nash,  itu  hanya  disimpulkan  dari  yang  sebelumnya 
jika  itu  valid,  karena  Allah  menyebut  mereka  “para  rasul”  (para 
utusan). 
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Adapun  shalawat  untuk  orang-orang  yang  beriman  terdapat 
perbedaan  pendapat.  Menurut  sebagian,  tidak  boleh  bershalawat 
kecuali  untuk  Nabi  SAW.  Diceritakan  dari  Malik  sebagaimana  yang 
telah  dikemukakan.  Sebagian  mengatakan,  tidak  boleh  secara  mutlak 
jika  diucapkan  secara  tersendiri,  tapi  diperbolehkan  jika  disebutkan 
dengan  menyertakan  Nabi  SAW  sesuai  dengan  nash  yang  ada 
berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  An-Nuur  ayat  63,  "il 

(Janganlah  kamu  jadikan  panggilan 
Rasul  di  antara  kamu  seperti  panggilan  sebagian  kamu  kepada 
sebagian  [yang  lain]).  Lain  dari  itu,  karena  ketika  beliau  mengajarkan 
salam  kepada  para  sahabat,  beliau  mengucapkan, 

Al  (Semoga  kesejahteraan  dicurahkan  kepada  kami  dan 
kepada  hamba-hamba  Allah  yang  shalih),  sementara  ketika 
mengajarkan  shalawat,  beliau  hanya  menyebutkan  untuk  dirinya  dan 
ahli  baitnya.  Pendapat  ini  dipilih  oleh  Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al 
Mufhim  dan  Abu  Al  Ma’ali  dari  kalangan  ulama  Hambali. 
Perinciannya  telah  dikemukakan  pada  panafsiran  surah  Al  Ahzaab. 
Pendapat  ini  juga  merupakan  pilihan  Ibnu  Taimiyah  dari  kalangan 
mutaakhirin. 

Menurut  sebagian,  hal  itu  diperbolehkan  jika  diikutkan  dengan 
Nabi  SAW,  dan  tidak  boleh  jika  diucapkan  secara  tersendiri.”  Ini 
pendapat  Abu  Hanifah  dan  jama’ah.  Sebagian  laiimya  memakruhkan 
yang  diucapkan  secara  tersendiri,  demikian  riwayat  dari  Ahmad.  An- 
Nawawi  mengatakan,  “Ini  menyelisihi  yang  lebih  utama.”  Sebagian 
lainnya  membolehkan  secara  mutlak.  Ini  seperti  sikap  hnam  Bukhari, 
karena  dia  mencantumkan  ayat,  (Dan  mendoalah  untuk 

mereka),  kemudian  mengemukakan  hadits  yang  menimjukkan 
bolehnya  hal  itu  secara  mutlak,  lalu  hadits  yang  menunjukkan 
bolehnya  hal  itu  jika  disertakan  dengan  shalawat  untuk  Nabi. 

Hadits  pertama  adalah  hadits  Abdullah  bin  Abi  Aufa  yang 
telah  dijelakan  pada  pembahasan  tentang  zakat.  Telah  diriwayatkan 
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juga  seperti  itu  dari  Qais  bin  Sa’ad  bin  Ubadah,  ^ 
ui  cs^  :J^ 

{Sesungguhnya  Nabi  SAW  mengangkat  kedua  tangannya  dan  beliau 
mengucapkan,  "Ya  Allah,  limpahkanlah  shalawat  dan  rahmat-Mu 
kepada  keluarga  Sa  ’ad  bin  Ubadah.  ”)  yang  dinukil  Abu  Daud  dan 
An-Nasa'i  dengan  sanad  ysRgjayyid.  Dalam  hadits  Jabir  disebutkan, 

ijiyi  OJ 

{Sesungguhnya  istrinya  mengatakan  kepada  Nabi  SAW, 
"Bershalawatlah  untukku  dan  untuk  suamiku.”  Maka  beliau  pun 
melakukannya),  dinukil  oleh  Imam  Ahmad  secara  panjang  lebar  dan 
secara  ringkas,  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban. 

Penck^at  ini  berasal  dari  Al  Hasan  dan  Mujahid  serta 
dinisbatkan  Ahmad  dalam  salah  satu  riwayat  Abu  Daud.  Ini  juga 
merupakan  pendapat  Ishaq,  Abu  Tsaur,  Daud  dan  Ath-Thabari. 
Mereka  berdalih  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  43, 
ji  {Dialah  yang  memberi  rahmat  kepadamu 
dan  malaikat-Nya  [memohonkan  ampunan  untukmu]).  Disebutkan 
dalam  Shahih  Muslim  dari  hadits  Abu  Hurairah  secara  marfu’,  Oi 
iillp  Sya  {Sesungguhnya  para 

malaikat  mengatakan  kepada  ruh  orang  mukimin,  "Semoga  Allah 
melimpahkan  rahmat  untukmu  dan  jasadmu.  ”). 

Mereka  yang  melarangnya  menjawab,  bahwa  itu  berasal  dari 
Allah  dan  Rasul-Nya,  maka  keduanya  berhak  mengkhususkan  siapa 
pun  yang  dikehendaki. 

Al  Baihaqi  mengatakan,  “Perkataan  Ibnu  Abbas  dapat 
diartikan  sebagai  larangan  jika  untuk  menggunakan,  tapi  bila  sebagai 
doa  memohonkan  rahmat  dan  keberkahan,  maka  tidak  dilarang.” 

Ibnu  Al  Qayyim  mengatakan,  “Pendapat  yang  dipilih  bahwa 
bershalawat  untuk  para  nabi,  malaikat,  isteri-istri  Nabi  SAW, 
keluarganya  dan  keturunannya  serta  para  ahli  ketaatan,  adalah 
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diperbolehkan.  Namun,  mituk  selain  para  nabi  dengan  menyebutkan 
seseorang  secara  tersendiri  sehingga  menjadi  syi’ar,  apalagi  bila  yang 
lainnya  yang  setara  dengannya  atau  yang  lebih  utama  darinya  tidak 
diperlakukan  demikian,  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  golongan 
Rafidhah  adalah  makruh  hukumnya.  Jika  shalawat  itu  untuk  seseorang 
secara  tersendiri  dan  hanya  pada  sebagian  waktu  saja  tanpa 
menjadikannya  sebagai  syi’ar,  maka  tidak  dilarang.  Dengan  demikian, 
sangat  jarang  ditemukan  nash  yang  berkaitan  dengan  selain  orang 
yang  diperintahkan  Nabi  untuk  mengucapkaimya  padahal  mereka 
orang  yang  menunaikan  zakatnya,  sebagaimana  yang  disebutkan  pada 
kisah  isteri  Jabir  dan  keluarga  Sa’ad  bin  Ubadah.” 


Catatan: 

Ada  perbedaan  pendapat  tentang  salam  untuk  selain  para  nabi 
setelah  disepakati  pensyariatannya  dalam  salam  penghormatan.  Salah 
satu  pendapat  mengatakan  disyariatkan  secara  mutlak.  Ada  juga  yang 
mengatakan  disyariatkan  jika  mengikuti  salam  untuk  Nabi  SAW  dan 
tidak  secara  tersendiri,  karena  hal  itu  sebagai  syiar  golongan  Rafidhah. 
Demikian  yang  dintikil  An-Nawawi  dari  Syaikh  Abu  Muhammad  Al 
Juwaini. 

Hadits  pertama  pada  bab  ini  telah  dijelaskan  bersamaan 
dengan  penjelasan  judul  bab.  Berikutnya  adalah  hadits  kedua: 

tojij  {Serta  keturunannya).  Kata  dzurriyyah  berarti  an-nasl 
(keturunan).  Terkadang  kata  ini  digunakan  khusus  untuk  wanita  dan 
anak-anak,  dan  terkadang  diartikan  sebagaimana  makna  asalnya,  yaitu 
dari  kata  Iji  artinya  ^  (menciptakan).  Ada  juga  yang  mengatakan 
berasal  dari  kata  jil'  (debu).  Maksudnya,  mereka  diciptakan  seperti 
debu. 

Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  JT 
{keluarga  Muhammad)  adalah  para  isteri  beliau  dan  keturunannya 
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sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  pada  bab  sebelumnya.  Hadits  ini 
juga  menunjukkan  bahwa  bershalawat  untuk  keluarga  Muhammad 
tidak  wajib,  karena  dalam  hadits  ini  tidak  dicantumkan.  Pendapat  ini 
lemah,  karena  ada  kemungkinan  yang  dimaksud  (keluarga)  adalah 
selain  isteri-istri  beliau  dan  ketumnannya,  atau  para  isteri  beliau  dan 
keturunannya.  Jika  ternyata  mencakup  keduanya,  maka  tidak  dapat 
dijadikan  dalil  untuk  menyatakan  bahwa  itu  ‘tidak  wajib’,  tetapi  jika 
ternyata  yang  dimaksud  keluarga  disini  adalah  ‘Selain  Istri  dan 
keturunannya’,  maka  perintah  untuk  itu  telah  disebutkan  secara  kuat 
pada  selain  hadits  ini.  Dalam  hadits  ini  tidak  ada  indikasi  yang 
melarang  itu,  bahkan  Abdurrazzaq  menukil  hadits  tersebut  dari  jalur 
Ibnu  Thawus,  dari  Abu  Bakar  bin  Muhammad  bin  Amr  bin  Hazm, 
dari  seorang  sahabat,  tP* 

{Bershalawatlah  untuk  Muhammad,  ahli  baitnya,  para  isterinya  dan 
keturunannya).  Berdasarkan  hadits  pada  bab  ini,  Al  Baihaqi 
menyatakan  bahwa  para  isteri  beliau  termasuk  ahli  bait,  dia  pun 
menegaskannya  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  33, 
Jif  {sesungguhnya  Allah  bermaksud 

hendak  menghilangkan  dosa  dari  kamu,  hai  ahlul  bait). 


34.  Sabda  Nabi  SAW,  ^Barangsiapa  yang  aku  sakiti,  maka 
jadikanlah  itu  sebagai  penyuci  dan  rahmat  baginya” 


^  <j^J^  Lajli  c  j» 


6361.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda,  “Ya  Allah,  siapapun  orang  mukmin  yang  aku  cela,  maka 
jadikanlah  itu  untuk  mendekatkannya  kepada-Mu  pada  hari  kiamat.” 
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Keterangan  Hadits: 


{Bab  Sabda  Nabi  SAW,  “Barangsiapa  yang  aku  sakiti,  maka 
jadikanlah  itu  sebagai  pembersih  dan  rahmat  baginya.  ”).  Demikian 
Imam  Bukhari  menyebutkan  judul  bab.  Sedangkan  dalam  hadits 
tersebut  disebutkan,  f  Cilllt  Sjy  iJ  iUi  ^ 

{Ya  Allah,  siapa  pun  orang  mukmin  yang  aku  cela,  maka  jadikanlah 
itu  untuk  mendekatkannya  kepada-Mu  pada  hari  kiamat).  Dia 
menukilnya  dari  jalur  Yunus  bin  Yazid,  dari  Ibnu  Syihab.  Lnam 
Muslim  juga  menukibiya  seperti  itu  dari  jalur  ini.  Secara  zhahir  dia 
menghapus  sebagian  yang  ada  pada  permulaan  hadits.  Imam  Muslim 
telah  menjelaskannya  dari  jalur  putera  saudaranya  Ibnu  Syihab,  dari 
pamannya  melalui  sanadnydi,  dengan  redaksi,  oJLsiJi 

a— idl  iJ  ’J  {Ya  Allah, 

sesungguhnya  aku  telah  menetapkan  sumpah  di  sisi-Mu  yang  Engkau 
tidak  akan  menjadikanku  melanggarnya.  Maka  siapa  pun  orang 
mukmin  yang  aku  cela  atau  aku  cambuk,  jadikanlah  itu  sebagai 
tebusan  dosa  baginya  pada  hari  kiamat).  Dari  jalur  Abu  Shalih  dari 
Abu  Hurairah  disebutkan,  ’J  ^  Jirj  U'f  UJl 

alTj  ii  4jIU^  ’J  ^  {Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  adalah 
manusia,  maka  siapa  pun  orang  muslim  yang  aku  cela,  atau  aku 
laknat  atau  aku  cambuk,  maka  jadikanlah  itu  sebagai  pembersih  dan 
rahmat  baginya).  Dari  jalur  Al  A’raj  dari  Abu  Hurairah  disebutkan 
seperti  riwayat  putera  saudaranya  Ibnu  Syihab,  tetapi  dia  mengatakan, 
f  jd  elTjj  iJ  lajjii  is^  SaiT 

{maka  siapapun  orang  mukmin  yang  aku  cela,  aku  laknat  dan 
aku  cambuk,  maka  jadikanlah  itu  sebagai  rahmat  dan  pembersih  serta 
yang  mendekatkannya  kepada-Mu  pada  hari  kiamat).  Dari  jalur  Salim 
dari  Abu  Hurairah  disebutkan,  C-Ja*;  UT  L-iiii  Ult 

oostJt  lu  J\j  {Ya  Allah,  sesungguhnya  Muhammad  adalah 
manusia,  dia  marah  sebagaimana  manusia  marah.  Sesungguhnya  aku 
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telah  membuat  perjanjian  di  sisi-Mu),  di  dalamnya  disebutkan,  ' — 

(maka  siapa  pun  orang  mukmin  yang  aku  sakiti).  Adapun 
kalimat  selanjutnya  adalah  seperti  yang  disebutkan,  hanya  saja 
menggunakan  kata  j'  (atau).  Dia  juga  menukil  riwayat  dari  Aisyah 
yang  menerangkan  tentang  sebab  hadits  ini,  Aisyah  menuturkan, 
kfi  i'yjt,  ^  Ajifr  <»»'  J j-’j 

lijii  ^  ci»jv:5:i  'i  c-Up  'i?  : Jtii  C-ii  ^ 

5\^j  ii  liisrli  4s^  j'  52iJ  ‘ (Dma  orang  laki- 

laki  masuk  ke  tempat  Rasulullah  SAW,  lalu  keduanya  membicarakan 
sesuatu  dengan  beliau,  tetapi  aku  tidak  mengetahui  apa  yang 
dibicarakannya.  Lalu  keduanya  membuat  beliau  marah,  maka  beliau 
mencela  dan  melaknat  mereka.  Setelah  kedua  orang  itu  keluar,  aku 
berkata  kepada  beliau,  dan  beliau  pun  bersabda,  "Tahukah  engkau 
apa  yang  telah  aku  syaratkan  kepada  Tuhanku?  Aku  katakan,  ‘Ya 
Allah,  sesungguhnya  aku  hanyalah  seorang  manusia,  maka  siapa  pun 
orang  muslim  yang  aku  laknat  atau  aku  cela,  maka  jadikanlah  itu 
sebagai  pembersih  dan  pahala  baginya.  ”)•  Dia  jusa  menukil  dari 
hadits  Jabir  seperti  itu,  dan  juga  dari  hadits  Anas  yang  di  dalamnya 
disebutkan  batasan  kriteria  orang  yang  didoakan  keburukan  adalah 
orang  yang  tidak  layak  menerimanya, 

h\  J_il  ^  L^lj 

^j_j  Za  Xfju  Jjjij  B'Tjj  'jj4i»  '4^-  (Sesungguhnya  aku  ini 
hanyalah  manusia,  aku  bisa  rela  sebagaimana  manusia  rela,  dan  aku 
bisa  marah  sebagaimana  manusia  marah.  Maka  siapa  pun  orang 
yang  aku  doakan  keburukan  baginya  yang  dia  tidak  layak 
menerimanya,  maka  hendaknya  Allah  menjadikannya  sebagai 
pembersih  baginya  serta  yang  mendekatkannya  kepada-Nya  pada  hari 
kiamat).  Dalam  hadits  ini  terdapat  kisah  tentang  Ummu  Sulaim. 

jAyJ»  44^^'  (Ya  Allah,  siapa  pun  orang  mukmin).  Al  Maziri 
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mengatakan,  “Bila  dikatakan,  ‘Bagaimana  mungkin  Nabi  SAW 
mendoakan  keburukan  untuk  orang  yang  tidak  layak  menerimanya?’ 
Jawabannya,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Jit  ^  iyang  dia  tidak 
layak  menerimanya)  adalah  tidak  layak  di  sisi-Mu  berdasarkan  kondisi 
batinnya,  bukan  berdasarkan  kondisi  zhahimya  dan  keburukannya  saat 
beliau  mendoakan  keburukan  imtuknya.  Jadi  seolah-olah  beliau 
mengatakan,  ‘Barangsiapa  yang  secara  batin  di  sisi-Mu  termasuk  yang 
Engkau  ridhai,  maka  jadikanlah  doaku  yang  buruk  imtuknya 
berdasarkan  yang  tampak  olehku  sebagai  pembersih  baginya.’  Inilah 
makna  yang  benar,  karena  Nabi  SAW  hanya  melihat  dari  faktor-faktor 
lahiriah,  sedangkan  perhitungan  amal  manusia  secara  batin  hanya 
Allah  yang  mengetahuinya.”  Pendapat  ini  berdasarkan  pandangan 
bahwa  Nabi  SAW  melakukan  ijtihad  dalam  masalah  hukum  dan 
menetapkan  hukum  berdasarkan  hasil  ijtihadnya.  Adapun  dari 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  beliau  tidak  menetapkan  hukum 
kecuali  berdasarkan  wahyu,  maka  tidak  akan  muncul  jawaban  seperti 
itu. 

Al  Maziri  mengatakan,  “Bila  dikatakan,  ‘Apa  makna  ucapan 
beliau,  L-iT  Lpafiij  (dan  aku  pun  marah  sebagaimana 

manusia  marah)V  karena  ini  mengesankan  bahwa  doa  tersebut 
dilandasi  kemarahan,  bukan  berdasarkan  konsekuensi  syari’at.’ 
Jawabannya,  mungkin  beliau  bermaksud  bahwa  doanya  atau 
celaannya  atau  pukulannya  itu  sebagai  bagian  dari  pilihan  yang  telah 
diberikan  kepada  beliau,  yaitu  diperbolehkan  menghukum  pelaku 
kesalahan  atau  membiarkannya  dengan  memberikan  peringatan  keras 
selain  hukuman.  Jadi  kemarahan  beliau  itu  adalah  karena  Allah  yang 
mendorong  beliau  untuk  melaknat  dan  mencambuknya,  dan  itu  tidak 
keluar  dari  syariat.” 

Dia  mengatakan,  “Bisa  juga  bahwa  itu  merupakan  bentuk 
kasih  sayang  dan  memberikan  pelajaran  kepada  umatnya  rasa  takut 
melanggar  hukum-hukum  Allah.  Seakan-akan  beliau  menampakkan 
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kasih  sayang,  karena  kemarahan  itu  memunculkan  tambahan  hukuman 
terhadap  si  pelaku  kesalahan,  seandainya  tanpa  kemarahan  maka  itu 
tidak  akan  teijadi.  Atau  beliau  menampakkan  kasih  sayang  daripada 
marah  yang  dapat  membawanya  menambah  hukuman  sang  pelaku, 
seandainya  tidak  ada  kemarahan  maka  hukuman  itu  tidak  bertambah, 
dan  itu  hanya  untuk  perbuatan  dosa  kecil  menurut  yang 
membolehkannya.  Atau  mungkin  juga  laknat  dan  cercaan  itu  teijadi 
tanpa  disengaja,  maka  itu  tidak  menjadi  laknat  yang  diharapkan  untuk 
dikabulkan  Allah.” 

Iyadh  mengisyaratkan  kepada  kemungkinan  terakhir  ini,  dia 
mengatakan,  “Bisa  jadi  celaan  dan  doa  keburukan  itu  tanpa  disengaja 
dan  tidak  diniatkan  demikian,  karena  memang  dalam  perkataan  orang 
Arab  kadang  teijadi  ungkapan  cercaan  semacam  itu  dalam  kondisi 
terpaksa,  namim  tidak  disertai  dengan  harapan  agar  teijadi.  Beliau 
prihatin  bila  memang  ditakdirkan  seperti  itu,  maka  beliau  membuat 
janji  di  sisi  Tuhannya  dengan  berharap  kepada-Nya  agar  menjadikan 
ucapan  itu  sebagai  rahmat  dan  sarana  untuk  mendekatkan  diri  kepada- 
Nya.” 

Pemaknaan  ini  cukup  bagus,  hanya  saja  tertolak  oleh  redaksi, 
iSjJir  (aku  mencambuknya),  karena  jawaban  tersebut  tidak  sesuai 
dalam  hal  ini,  sebab  cambukan  atau  pukulan  tidak  mungkin  teijadi 
tanpa  disengaja.  Al  Qadhi  mengemukakan  kemungkinan  lain,  dia 
mengatakan,  “Nabi  SAW  tidak  pemah  mengatakan  ataupun 
melakukan  sesuatu  dalam  keadaan  marah  kecuali  benar,  tapi 
kemarahan  beliau  itu  karena  Allah.  Hal  itu  bisa  menyegerakan 
hukuman  bagi  orang  yang  melanggar.  Ini  ditegaskan  oleh  hadits 
Aisyah,  o> — 0l  V'  Ja-J  ji-SsJi  U  (Beliau  tidak  pernah 

dendam  karena  dirinya,  kecuali  bila  larangan-larangan  Allah 
dilanggar),  hadits  ini  terdapat  di  dalam  kitab  Ash-Shahih.  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  berdasarkan  ini,  maka  makna  ucapan  beliau,  ^ 
J— kt  (yang  dia  tidak  layak  menerimanya)  adalah  dari  segi  penetapan 
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penyegeraan. 

Hadits  ini  menunjukkan  besarnya  kasih  sayang  Nabi  SAW 
kepada  umatnya  serta  baiknya  akhlak  dan  pribadi  beliau,  sehingga  apa 
yang  terlontar  dari  beliau  dijadikan  sebagai  penebus  kesalahan  si 
pelaku  dan  pemuliaan  dirinya.  Semua  ini  hanya  berlaku  pada  orang 
tertentu  (secara  langsung  mendapatkan  sikap  beliau  itu)  pada  masa 
beliau.  Adapun  laknat  atau  celaan  yang  beliau  lontarkan  secara  umum 
tanpa  menetapkan  orang  tertentu  hingga  mencakup  orang  yang  tidak 
sezaman  dengan  beliau  SAW,  maka  menurut  saya  bahwa  itu  tidak 
termasuk  kategori  yang  disebutkan  dalam  hadits-hadits  ini. 


35.  Memohon  Perlidungan  dari  Fitnah 

^ — :>•  |tJ — 4^  4Ul  aJJI  J  1  J  ^ 

^  *^1  ^ N  9 
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Jl _ 03  AML  j JtU  l')! yj>j 
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6362.  Dari  Anas  RA,  “Mereka  bertanya  kepada  Rasulullah 


FATHUL  BAARI  —  597 


SAW  hingga  mereke  mengulang-ulang  pertanyaan  kepada  beliau, 
maka  beliau  pun  naik  mimbar,  lalu  bersabda,  'Sekarang,  tidaklah 
kalian  menanyakan  sesuatu  kepadaku,  kecuali  aku  menjelaskannya 
kepada  kalian."  Lalu  aku  menoleh  ke  kanan  dan  ke  kiri,  ternyata 
setiap  orang  menutup  kepalanya  dalam  pakaiannya  sambil  menangis, 
tiba-tiba  ada  seorang  laki-laki  yang  bila  berselisih  dengan  orang-orang 
dia  dipanggil  dengan  selain  nama  ayahnya,  dia  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  siapa  ayahku?’  Beliau  menjawab,  ‘Hudzafah."  Umar 
bersimpuh,  lalu  berkata,  ‘Kami  rela  Allah  sebagai  Tuhan,  Islam 
sebagai  agama,  dan  Muhammad  SAW  sebagai  rasul.  Kami  berlindung 
kepada  Allah  dari  fitnah.’  Lalu  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Aku  tidak 
pernah  melihat  kebaikan  dan  keburukan  seperti  hari  ini.  Sungguh  tadi 
surga  dan  neraka  ditampakkah  kepadaku  hingga  aku  melihatnya  di 
belakang  kebun  ini.”'  Dalam  hadits  ini  Qatadah  menyebutkan  ayat, 
“Hai  orang-orang  yang  beriman  1  Janganlah  kamu  menanyakan 
(kepada  Nabimu)  hal-hal  yang  jika  diterangkan  kepadamu,  (justru) 
menyusahkan  kamu.”  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:  101) 


Keterangan  Hadits: 

Judul  bab  dan  haditsnya  akan  dikemukakan  lagi  pada 
pembahasan  tentang  fitnah.  Sebagian  keterangan  tentang  hadits  ini 
telah  dikemukakan  pada  penafsiran  surah  Al  Maa'idah,  yaitu 
mengenai  sebab  turuimya  ayat  yang  disebutkan  di  akhir  hadits  ini. 

(mengulang-ulang  [pertanyaan]  kepada  beliau),  yakni 
memaksanya.  Dikatakan  a  ilaM  artinya  anda  memaksanya  untuk 
mencari  berita. 

bt  (Jika  berselisih).  Maksudnya,  bertengkar.  Hadits  ini 
menunjukkan  bahwa  kemarahan  Rasulullah  SAW  tidak  menghalangi 
ketetapannya,  karena  beliau  tidak  mengatakan  kecuali  yang  benar, 
baik  dalam  keadaan  rela  mapun  marah.  Hadits  ini  juga  menunjiikkan 
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pemahaman  Umar  dan  keutamaan  ilmimya. 


36.  Memohon  Perlindungan  dari  Penindasan  Orang  Lain 
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6363.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
mengatakan  kepada  Abu  Thalhah,  Carikan  seorang  pelayan  untuk 
kami  di  antara  pelayan-pelayan  kalian  untuk  melay aniku Maka  Abu 
Thalhah  berangkat  bersamaku  dengan  memboncengku.  Aku  pun 
melayani  Rasulullah  SAW  setiap  kali  singgah.  Aku  sering  mendengar 
beliau  mengucapkan,  'Allaahumma  innii  a’uudzu  bika  minal  hammi 
wal  hazani,  wal  ‘ajzi  wal  kasali,  wal  bukhli  wal  jubni,  wa  dhala  ’id- 
daini  wa  ghalabatir-rijaaW  (Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung 
kapada-Mu  dari  duka  dan  kesedihan,  kelemahan  dan  kemalasan. 
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kebakhilan  dan  sifat  pengecut,  lilitan  utang  dan  penindasan  orang 
lain)"  Aku  masih  terus  melayani  beliau  hingga  kami  kembali  dari 
Khaibar  dan  beliau  kembali  dengan  membawa  Shafiyyah  binti  Huyay 
yang  beliau  iringkan.  Lalu  aku  melihat  beliau  memasangkan  jubah  - 
atau  pakaian-  di  belakangnya,  kemudian  memboncengkannya.  Hingga 
ketika  kami  sampai  di  Shahba',  beliau  membuatkan  bubur  hais  dalam 
wadah  kulit,  kemudian  mengutusku,  maka  aku  pun  mengundang 
orang-orang,  lalu  mereka  makan.  Saat  itu  adalah  hari  kebersamaan 
beliau  dengan  Shafiyah.  Kemudian  beliau  bertolak  hingga  tampak 
bukit  Uhud,  beliau  bersabda,  7m‘  gunung  yang  kami  cintai  dan 
mencintai  kami."  Sesampainya  di  Madinah,  beliau  mengucapkan.  Ya 
Allah,  sesungguhnya  aku  memuliakan  apa  yang  ada  di  antara  kedua 
bukitnya,  sebagaimana  Ibrahim  memuliakan  Makkah.  Ya  Allah, 
berkahilah  mereka  pada  mudd  dan  sha '  mereka.”' 


Keterangan  Hadits: 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas 
mengenai  perang  Khaibar  dan  menyebutkan  Shafiyyah  binti  Huyay 
yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  peperangan  dan 
lainnya.  Mengenai  permohonan  perlindungan  akan  dikemukakan 
setelah  beberapa  bab. 

Sj-k  of  I-t  c _ {Aku  sering  mendengar  beliau 

mengucapkan).  Redaksi  ini  menunjukkan  bahwa  beliau  tidak 
melakukannya  secara  terus-menerus  dan  memperbanyaknya.  Jika 
tidak  demikian,  maka  kata  {sering)  tidak  memiliki  manfaat  yang 
berarti.  Pendapat  ini  ditanggapi  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
‘melakukannya  terus-menerus’  adalah  lebih  umum  dari  sekadar 
perbuatan  dan  kekuatan.  Menurut  saya,  beliau  tidak  merasa  bosan 
melakukaimya,  sehingga  kata  j— ^  di  sini  menunjukkan  bahwa  beliau 
sering  melakukannya. 
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kesedihan,  kelemahan  dan  kemalasan,  kebakhilan  dan  sifat  pengecut). 
Hal  ini  akan  dijelaskan  kemudian. 

(Lilitan  utang).  Asal  makna  adh-dhala  ’  adalah  al 
i'wijaaj  (bengkok).  Dikatakan  dhala’a  apabila  condong  (bengkok). 
Maksudnya  di  sini  adalah  beban  utang,  dimana  orang  yang  berutang 
tidak  dapat  melunasinya  apalagi  bila  disertai  adanya  penagihan. 
Sebagian  ulama  salaf  mengatakan,  “Tidaklah  beban  utang  memasuki 
hati,  kecuali  akan  menghilangkan  dari  akal  apa  yang  tidak  dapat 
kembali  lagi.” 

(Dan  penindasan  orang).  Maksudnya,  kerasnya 
penguasaan  mereka,  seperti  penguasaan  para  penggembala  di  padang 
rumput  yang  liar.  Al  Karmani  mengatakan,  “Doa  ini  termasuk 
jawami’  al  kalim  (kalimat  yang  singkat  penuh  makna),  karena  jenis 
kehinaan  itu  ada  tiga,  yaitu  jiwa,  jasmani  dan  eksternal.  Yang  pertama 
disebabkan  oleh  potensi  yang  dimiliki  manusia,  yaitu  ada  tiga:  Akal, 
otot  dan  syahwat.  Duka  dan  kesedihan  terkait  dengan  akal,  sifat 
pengecut  terkait  dengan  otot,  sifat  kikir  terkait  dengan  syahwat, 
kelemahan  dan  kemalasan  terkait  dengan  fisik.  Yang  kedua  bisa 
terjadi  dalam  kondisi  anggota  tubuh  sehat  dan  normal.  Yang  pertama 
teijadi  karena  kurang  maksimalnya  fimgsi  anggota  tubuh  dan 
sebagainya.  Sedangkan  penindasan  orang  lain  adalah  faktor  eksternal. 
Yang  pertama  bersifat  harta,  dan  yang  kedua  bersifat  kedudukan  dan 
kehormatan.  Sedangkan  doa  ini  mencakup  semua  itu.” 


37.  Memohon  Perlindungan  dari  Siksa  Kubur 


f*  .■  (f-  y 
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6364.  Dari  Miisa  bin  Uqbah,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Ummu  Khalid  binti  Khalid  — ^Aku  belum  pernah  mendengar  selainnya 
yang  mendengar  ini  dari  Nabi  SAW —  berkata,  ‘Aku  mendengar  Nabi 
SAW  memohon  perlindungan  (kepada  Allah)  dari  siksa  kubur.’” 


Keterangan: 

{Bab  memohon  perlindungan  dari  Siksa  kubur).  Hal  ini  teleh 
dijelaskan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  jenazah. 

j—Jt»-  ci*  Jlsf-  {Ummu  Khalid  binti  Khalid).  Namanya  adalah 
Amah  binti  Khalid  bin  Sa’id  bin  Al  Ash.  Biografinya  telah  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  pakaian.  Dia  dilahirkan  di  negeri  Habasyah 
ketika  ayahnya  hijrah  ke  sana.  Kemudian  mereka  datang  ke  Makkah, 
saat  itu  dia  masth  kecil.  Pada  masa  Nabi  SAW  dia  sudah  hafal  dari 
beliau. 

dr?  ^  ijl  'Jf-  ^  J  ^ 
3 — ^  Cj!  ^  ‘ j'  cJi  ^ j'  ^  J  ^ 

.^^1  <^IJLp  ^  i —  JUrldl  a:s» 

6365.  Dari  Mush’ab,  dia  berkata,  “Sa’ad  memerintahkan  lima 
(perkara),  dan  dia  menyebutkaimya  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau 
memerintahkan  itu,  yaitu  '’Allaahumma  innii  a'uudzu  bika  minal 
bukhli,  wa  a  ’uudzu  bika  minal  jubni,  wa  a  ’uudzu  bika  an  uradda  ilaa 
ardzalil  ‘umuri,  wa  a’uudzu  bika  min  fitnatid-dunyaa,  wa  a’uudzu 
bika  min  ‘adzaabil  gabrC  {Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  kekUdran,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  sifat 
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pengecut,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  dikembalikan  kepada  usia 
yang  paling  hina  [pikun],  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah 
dunia  -yakni  fitnah  Dajjal-,  dan  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  siksa 
kubur)” 

\ — JUj  to-uJi  ^  pljjssvP  :oJlS  iiJlp  ^ 

DI  ^  Jif  DI 
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6366.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Dua  orang  wanita  di  antara 
wanita-wanita  tua  Yahudi  Madinah  datang  ke  tempatku,  lalu  keduanya 
berkata,  ‘Sesungguhnya  para  penghuni  kuburan  akan  disiksa  di  dalam 
kuburan  mereka.’  Aku  mendustakan  mereka  dan  tidak  kunjung 
membenarkan  mereka,  lalu  keduanya  pim  keluar.  Kemudian  Nabi 
SAW  datang  kepadaku,  maka  aku  pun  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
tadi  ada  dua  wanita  tua. .  .lalu  aku  ceritakan  kepada  beliau,  beliau  pun 
bersabda,  'Mereka  berdua  benar.  Sesungguhnya  mereka  (para 
penghuni  kuburan)  disiksa  yang  dapat  didengar  oleh  semua 
binatang.’  Sejak  itu  aku  tidak  pernah  melihat  beliau  dalam  shalat 
kecuali  memohon  perlindungan  (kepada  Allah)  dari  siksa  kubur.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  memohon  perlindungan  dari  kekikiran).  Demikian  judul 
yang  dicantumkan  dalam  riwayat  Al  Mustamli.  Ini  pencantuman  yang 
salah  berdasarkan  dua  hai.  Pertama,  walaupun  hadits  pertama  pada 
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bab  ini  menyebutkan  tentang  sifat  kikir,  tetapi  Imam  Bukhari 
mencantumkan  judul  ini  setelah  empat  bab  dan  di  dalamnya  dia 
menyebutkan  hadits  tersebut.  Kedua,  hadits  kedua  khusus 
menyinggimg  tentang  siksa  kubur  dan  tidak  menyinggung  tentang 
kikir.  Jadi  ini  merupakan  rangkaian  yang  sebelumnya,  yaitu  sesuai 
dengan  hadits  sebelumnya. 

jp  {Dari  Mush’ab),  yaitu  Ibnu  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash. 
Sebentar  lagi  akan  dikemukakan  dari  riwayat  Ghundar,  dari  Syu’bah, 
dari  Abdul  Malik,  dari  Mush’ab  bin  Sa’ad.  Abdul  Malik  (yang 
meriwayatkan  dari  Mush’ab)  mempunyai  guru  lain  dalam  hal  ini, 
karena  pada  pembahasan  tentang  jihad  telah  dikemukakan  dari  jalur 
Abu  Awanah,  dari  Abdul  malik  bin  Umar,  dari  Amr  bin  Maimim,  dari 
Sa’ad,  dia  mengatakan  di  bagian  akhir,  i  *  ^  J'* 

iilCoA  {Abdul  Malik  berkata,  “Lalu  aku  ceritakan  itu  kepada  Mush  ’ab, 
dia  pun  membenarkannya.  ”).  Al  Ismaili  menukilnya  dari  jalur  Zaidah, 
dari  Abdul  Malik,  dari  Mush’ab,  dan  di  bagian  akhir  dia  mengatakan, 
^  ulj  :  JUi  ^  ^  {Lalu  aku  ceritakan  itu 

kepada  Amr  bin  Maimun,  dia  pun  berkata,  “Itu  diceritakan  juga 
kepadaku  oleh  Sa’ad.  ”).  At-Tiimidzi  menukilnya  dari  jalur 
Ubaidullah  bin  Amr  Ar-Raqi,  dari  Abdul  Malik,  dari  Mush’ab  bin 
Sa’ad  dan  Amr  bin  Maimun,  semuanya  dari  Sa’ad,  lalu  dia 
mengemukakannya  dengan  redaksi  versi  Mush’ab.  Demikian  juga 
yang  dinukil  oleh  An-Nasa'i  dari  jalur  Zaidah,  dari  Abdul  Malik,  dari 
keduanya  (Mush’ab  dan  Amr).  hnam  Bukhari  menukilnya  hanya  dari 
jalur  Zaidah,  dari  Abdul  Malik,  dari  Mush’ab  saja.  Dalam  redaksi 
riwayat  Amr  disebutkan  bahwa  beliau  mengucapkan  itu  setelah  shalat, 
namun  ini  tidak  disebutkan  dalam  riwayat  Mush’ab.  Dalam  riwayat 
Mush’ab  disebutkan  tentang  kikir,  sedangkan  dalam  riwayat  Amr 
tidak. 

Abu  Tshag  As-Subai’i  meriwayatkannya  dari  Amr  bin  Maimim 
dari  Ibnu  Mas’ud,  riwayat  Zakariya  darinya.  Israil  mengatakan 
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darinya,  dari  Amr,  dari  Umar  bin  Khaththab.  At-Tirmidzi  mengutip 
dari  Ad-Darimi,  bahwa  dia  mengatakan,  “Abu  Ishaq  rancu  dalam  hal 
ini.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  Amr  bin  Maimun 
mendengarnya  dari  banyak  orang,  karena  An-Nasa'i  menukilnya  dari 
riwayat  Zuhair,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Amr,  dari  para  sahabat  Rasulullah 
SAW,  dia  menyebutkan  tiga  orang  di  antaranya. 

ii-Jj  OlJ'  (Sa  ’ad  memerintahkan).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  dicantumkan  dalam  bentuk  jamak,  LJ {memerintahkan 
kami). 

Semua  periwayat  dalam  sanad  hadits  kedua  adalah  orang- 
orang  Kufah  hingga  Aisyah,  sedangkan  riwayat  Abu  Wa'il  dari 
Masruq  dari  Aqran.  Abu  Ali  Al  Jiyyani  menyebutkan  bahwa  dalam 
riwayat  Abu  Ishaq  Al  Mustamli  dari  Al  Farabri  pada  hadits  ini 
disebutkan,  3  ij  ^'3  {Manshur  dari  Abu 

Wa  'U,  dan  Masrug  dari  Aisyah),  dengan  waw  (dan)  sebagai  ganti  ‘an 
(dari),  dia  mengatakan,  “Yang  benar  adalah  yang  pertama,  karena 
tidak  ada  riwayat  Abu  Wa'il  dari  Aisyah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  benar  adalah  yan  pertama, 
karena  para  periwayatnya  sama  dengan  yang  terdapat  dalam  riwayat 
hnam  Bukhari,  yaitu  dari  Abu  Wail  dari  Masruq.  Demikian  juga  yang 
dinukil  hnam  Muslim  dan  yang  lainnya  dari  riwayat  Manshur. 
Adapun  penafiannya  (bahwa  tidak  ada  riwayat  Abu  Wa'il  dari 
Aisyah)  adalah  tidak  benar,  karena  At-Tirmidzi  menukil  dua  hadits 
dari  riwayat  Abu  Wa'il  dari  Aisyah: 

Pertama,  f— ^  Jil  <dl  lif  Jip  cjf^  U 

(*J — »j  {Aku  tidak  pernah  melihat  rasa  salat  yang  diderita  seseorang 
yang  lebih  berat  daripada  yang  pernah  dialami  oleh  Rasulullah 
SAW).  Hadits  ini  dinukil  juga  oleh  hnam  Bukhari,  Muslim,  An-Nasa'i 
dan  Ibnu  Majah  dari  riwayat  Abu  Wa'il,  dari  Masruq,  dari  Aisyah. 
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Kedua,  >  grjj  c _ j—*  5^1  ci!uaJ  'ij  (Bila  seorang  wanita 

bersedekah  dari  rumah  suaminya).  Dia  menukil  juga  dari  riwayat  Amr 
bin  Mmrah,  iii*— ilP  Jj'j  Ut  cJtw  (Aku  mendengar  Abu  Wail  dari 

Aisyah).  Hadits  ini  dinukil  juga  oleh  hnam  Bukhari  dan  Muslim  dari 
riwayat  Manshur  dan  Al  A’masy  dari  Abu  Wa'il,  dari  Manshur,  dari 
Aisyah.  Semua  ini  terdapat  dalam  kitab  hadits  yang  enam  (kutub 
sittah)  yang  berasal  dari  Abu  Wa'il  dari  Aisyah.  Ibnu  Hibban  menukil 
dalam  Shahih-nya.  dari  riwayat  Syu’bah,  dari  Amr  bin  Murrah,  dari 
Abu  Wa'il,  dari  Aisyah,  ^  i»»  ^  (4^  CA  ^ 

(Tidaklah  seorang  muslim  tertusuk  duri  atau  yang  lebih  kecil  dari  itu, 
kecuali  dengannya  Allah  mengangkatnya  satu  derajat).  Sebagian 
hadits  tadi  merupakan  sanggahan  terhadap  pernyataan  Abu  Ali  di  atas. 

3  ^  j—^  ir-f  ^  (Dua  orang  wanita 

diantara  orang-orang  tua  Yahudi  Madinah  datang  ke  tempatku).  Kata 
'ujuz  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  "ajuuz,  yang  bentuk  jamaknya 
bisa  juga  *ajaa  'iz.  Ini  adalah  riwayat  Al  Ismaili  dari  Imran  bin  Musa, 
dari  Utsman  bin  Abi  Syaibah,  gurunya  Imam  Bukhari  dalam  hal  ini. 

(Dan  tidak  kunjung).  Maksudnya,  Aisyah  tidak 
mempercayai  mereka  sejak  awal. 

iSl  ..  'i  ’.cJii  (Maka  aku 

pun  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  tadi  ada  dua  wanita  tua...  dan  aku 
meceritakan  kepada  beliau,  beliau  pun  bersabda,  ‘Mereka  berdua 
benar.').  Menurut  Al  Karmani,  predikat  kata  OJ  tidak  disebutkan 
karena  sudah  diketahui,  yaitu  kalimat  (mereka  berdua  masuk).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  menurut  saya,  hnam  Bukhari  yang 
meringkasnya,  karena  Al  Ismaili  menukilnya  dari  hnran  bin  Musa  dari 
Utsman  bin  Abi  Syaibah,  gurunya  Imam  Bukhari  dalam  hal  ini 
dengan  redaksi,  Vsiss-i  'i 

:  jL-ii  ^  ^  (maka  aku  pun 
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berkata  kepada  beliau,  'Wahai  Rasulullah,  tadi  ada  dua  wanita  di 
antara  wanita-wanita  tua  Yahudi  Madinah  datang  ke  tempatku,  lalu 
keduanya  mengatkan  bahwa  para  penghuni  kubur  disiksa  dalam 
kubur  mereka.  Beliau  pun  bersabda,  'Mereka  berdua  benar.  *). 
Demikian  juga  yang  dinukil  oleh  hnam  Muslim  dari  jalur  lainnya  dari 
Jarir,  gurunya  Utsman.  Berdasarkan  ini,  maka  makna  i— J  (lalu 

aku  menceritakan  kepada  beliau)  adalah  aku  menceritakan  kepada 
beliau  apa  yang  mereka  katakan. 

(Y ang  dapat  didengar  oleh  semua  binatang.  Hal 
ini  telah  dijelaskan.  Saya  juga  telah  meno-angkan  cara 
menggabimgkan  antara  sikap  Rasulullah  SAW  yang  memastikan 
kebenaran  perkataan  kedua  wanita  Yahudi  tentang  adanya  siksa 
kubur,  dengan  redaksi  dalam  riwayat  lain,  iiLJ>  j—f  tdilp  {sambil 
memohon  perlindungan  kepada  Allah  dari  hal  itu),  kedua  hadits  ini 
berasal  dari  Aisyah.  Kesimpulannya,  sebelumnya  belum  diwahyukan 
kepada  beliau  bahwa  orang-orang  yang  beriman  akan  mendapat  fitnah 
dalam  kubur,  maka  beliau  mengatakan,  ^  js— tj'  {sesungguhnya 
orang-orang  Yahudi  mendapat  fitnah),  maka  kisah  pun  terjadi 
berdasarkan  ilmu  yang  telah  beliau  ketahui.  Kemudian  setelah  beliau 
mengetahui  bahwa  hal  itu  juga  terjadi  pada  selain  orang-orang 
Yahudi,  maka  beliau  pun  memohon  perlindrmgan  kepada  Allah  dari 
hal  itu,  dan  beliau  mengajarkaimya  serta  memerintahkan  agar  dibaca 
dalam  shalat  agar  lebih  dikabulkan. 


38.  Memohon  Perlindungan  dari  Fitnah  Hidup  dan  Mati 


(4^  J  aJjI  aSjI  ^  OIS"  :  4lp  aIsI  j  ^  ^1  ^ 

dL 
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LtmJI  ^  ciJ-}  i ^  dJj 

6367.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Nabi  Allah  SAW 
mengucapkan,  "Allaahumma  innii  a  ’uudzu  bika  minal  ‘ajzi  wal  kasali 
wal  jubni  wal  harami,  wa  a ’uudzu  bika  min  ‘adzaabil  gabri,  wa 
a  ’uudzu  bika  bin  fitnahil  mahyaa  wal  mamaaf  (Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kelemahan,  kemalasan, 
sifat  pengecut  dan  (kepikunan  masa)  tua,  aku  berlindung  kepada-Mu 
dari  siksa  kubur,  dan  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah  hidup 
dan  fitnah  mati)” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  memohon  perlindungan  dari  fitnah  hidup),  yakni  semasa 
hidup,  (dan  Mati),  yakni  saat  kematian,  yaitu  sqak  naza’  (mulai 
dicabutnya  ruh)  dan  seterusnya. 

Pada  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Anas.  Di 
dalamnya  disebutkan  tentang  sifat  lemah,  malas,  dan  pengecut,  yang 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  jihad.  Disebutkan  juga 
tentang  kikir,  dan  nanti  akan  disebutkan  lagi  setelah  dua  bab. 
Disebutkan  juga  tentang  bertambah  tuanya  usia,  lalu  siksa  kubur,  yang 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  jenazah.  Adapun  tentang 
fitnah  hidup  dan  mati,  Ibnu  Baththal  mengatakan,  “Ini  adalah  kalimat 
yang  mengandung  banyak  makna.  Sudah  selayaknya  seseorang 
mengharapkan  Tuhaimya  agar  menghilangkan  apa  yang  telah 
menimpa  dan  menghindarkan  apa  yang  belum  menimpa,  serta 
senantiasa  menyadari  kebutuhannya  terhadap  Tuhan  dalam  semua  itu. 
Rasulullah  SAW  sendiri  memohon  perlindugan  kepada  Allah  dari 
semua  yang  disebutkan  itu  agar  dijauhkan  dari  umatnya  dan  sebagai 
syariat  bagi  mereka  untuk  menjelaskan  mana  doa  yang  penting.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  keterangan  tentang  maksud  fitnah 
hidup  dan  mati  telah  dijelaskan  pada  bab  “Doa  Sebelum  Salam”  pada 
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bagian-bagian  akhir  pembahasan  tentang  shalat  sebelum  pembahasan 
tentang  hari  jum’at.  Fitnah  artinya  imtihaan  dan  ikhtibaar  (ujian  dan 
cobaan).  Dalam  syariat,  kata  ini  digunakan  dengan  makna  percobaan 
untuk  mengetahui  hal  yang  tidak  disukai.  Dikatakan,  ‘fatanta  adz- 
dzahab’  artinya  anda  mencoba/menguji  emas  dengan  api  untuk 
mengetahui  keasliannya.  Kata  ersebut  juga  digunakan  dengan  makna 
lalai  terhadap  sesuatu  yang  diminta,  seperti  dalam  firman  Allah  surah 
At-Taghaabun  ayat  15,  tJl  {sesungguhnya  hartamu 

dan  anak-anakmu  hanyalah  cobaan  [bagimu]).  Juga  digunakan 
dengan  makna  memaksa  untuk  kembali  kepada  agama  yang  lama, 
seperti  dalam  firman-Nya  surah  Al  Buruuj  ayat  10,  <^! 

{Sesungguhnya  orang-orang  yang  mendatangkan  cobaan 
kepada  orang-orang  mukmin  laki-laki  dan  perempuan).  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  kata  ‘fitnah’  juga  digunakan  dengan  makna  kesesatan, 
dosa,  kekufiiran,  siksa,  dan  hal  yang  memalukan.  Makna  yang 
dimaksud  bisa  ditangkap  dari  redaksi  kalimat  dan  indikatornya. 


39.  Memohon  Perlindungan  dari  Dosa  dan  Utang 

:  Jj — Sj  01 — ^ 

^  ^  Jl 

5 J - pIj  (jbJl  jllll  4lUS  <■ 

^  ^ill  .(JL3!-.AJ|  ^jA  ^  AX3  ciJj 

^ L<»5^  bUs^l  ^  cPj  S-bLj 

(3 oaplj  ijA  (j.^^1 
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6368.  Dari  Aisyah  RA,  sesungguhnya  Nabi  SAW 
mengucapkan,  ^'Allaahumma  innii  a’uudzu  bika  minal  kasali  wal 
harami,  wal  ma'tsami  wal  maghrami,  wa  min  fitnail  gabri  wa 
‘adzaabil  gabri,  wa  min  fitnatin-naari  wa  adzaabin-naari,  wa  min 
syarri  fitnatil  ghinaa.  Wa  a  ’uudzu  bika  min  fitnatil  fagri,  wa  a  ’uudzu 
bika  min  fitnatil  masiihid-dajjaal.  Allaahummaghsil  ’annii 
khathaayaaya  bimaa'its  tsalji  wal  baradi,  wa  naggi  galbii  minal 
khathaayaa  kamaa  naggaitaats  tsaubal  abyadha  minad-danas,  wa 
baa  ’id  bainii  wa  baina  khathaayaaya  kamaa  baa  ‘adta  bainal  masyrigi 
wal  maghribi.”  {Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu 
dari  kemalasan,  [kepikunan]  masa  tua,  dosa,  utang,  fitnah  kubur  dan 
siksa  kubur,  fitnah  neraka  dan  siksa  neraka,  dan  dari  keburukan 
fitnah  kekayaan.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah  kemiskinan, 
aku  berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah  Masih  Dajjal.  Ya  Allah, 
bersihkanlah  kesalahan-kesalahan  dariku  dengan  air  es  dan  embun, 
bersihkanlah  hatiku  dari  kesalahan-kesalahan  sebagaimana  Engkau 
membersihkan  pakaian  yang  putih  dari  noda,  dan  jauhkanlah  antara 
aku  dan  kesalahan-kesalahanku,  sebagaimana  Engkau  jauhkan 
antara  timur  dan  barat). 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  memohon  perlindungan  dari  dosa  dan  utang). 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  bab  “Doa  Sebelum  Salam”  pada 
pembahasan  tentang  shalat. 

^  {Dari  kemalasan  dan  (kepikunan)  masa  tua). 
Penjelasarmya  telah  dikemukakan  pada  bab  sebelumnya. 

{Dosa  dan  utang).  Dalam  riwayat  Az-Zuhri  dari 
Urwah  ada  tambahan  redaksi,  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan 
pada  bab  “Doa  Sebelum  Salam”,  ^  U  U  :  Jji  il  Jlii 

{Lalu  seseorang  mengatakan  kepada  beliau,  "Betapa  seringnya 


610  —  FATHUL  BAARI 


engkau  memohon  perlindungan  dari  dosa  dan  utang).  Demikian  yang 
dia  nukil  dari  jalur  Syu’aib  dari  Az-Zuhri.  Begitu  pula  yang  dinukil 
An-Nasa'i  dari  jalm  Sulaiman  bin  Sulaim  Al  Himshi,  dari  Az-Zuhri, 
lalu  dia  menyebutkan  haditsnya  secara  ringkas,  yang  di  dalamnya 
disebutkan,  iL'i  (ibt  J'jl}  'i  {Lalu  dia  berkata  kepada 

beliau,  "Wahai  Rasulullah,  sunggung  engkau  sering  sekali  memohon 
perlindungan.").  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahwa  saat  itu  saya 
belian  menemukan  nama  orang  yang  mengatakan.  Lalu  saya  dapatkan 
dalam  penafsiran  yang  tidak  diketahui  tentang  memohon  perlindungan 
pada  riwayat  An-Nasa'i,  dia  menukilnya  dari  jalur  Salamah  bin  Sa’id 
bin  Athiyyah,  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  lalu  dia  menyebutkan 
h^tsnya  secara  ringkas,  ta»  'i  ja  OlT 

J—kjj  'o*  'i  {Beliau 
memohon  perlindungan  dari  utang  dan  dosa.  Aku  pun  berkata. 
“Wahai  Rasulullah,  betapa  seringnya  engkau  memohon  perlindungan 
dari  utang. "  Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  orang  yang  memiliki 
utang  dia  akan  berkata  lalu  berdusta,  dan  berjanji  lalu  ingkar.") 
Maka  diketahui  bahwa  yang  mengatakannya  kepada  beliau  adalah 
Aisyah,  yang  meriwayatkan  hadits  ini. 

^  b— f  J  {Don  dari  jitnah  kubur),  yaitu  pertanyaan  dua 

malaikat. 

jLJIi  3_J3  ’jaj  {Dan  dari  Jitnah  neraka),  yaitu  pertanyaan  para 
p^jaga  neraka  sebagai  celaan.  Inilah  yang  diisyaratkan  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Mulk  ayat  8,  uIt 

{Setiap  kali  dilemparkan  ke  dalamnya  sekumpulan  [orang-orang 
kajirj,  penjaga-penjaga  [neraka  itu]  bertanya  kepada  mereka, 
“Apelkah  belum  pernah  datang  kepada  kamu  [di  dunia]  seorang 
pemberi  peringatan?).  Penjelasannya  akan  dipaparkan  pada  bab 
“Memohon  Perlindungan  dari  Dikembalikan  kepada  Usia  yang  Paling 
Hina”  setelah  tiga  bab. 
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J— ? — ai  j—*  ‘is^*  ijfj  (Dan  dari  keburukan 

fitnah  kekayaan,  dan  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah 
kemiskinan).  Penjelasan  tentang  ini  juga  telah  dip^aikan  pada  bab 
“Doa  Sebelum  Salam”.  Al  Karmani  mengatakan,  “Saat  menydiutkan 
fitnah  kekayaan,  beliau  menyebutkan  kata  syarr  (keburukan),  ini 
menunjukkan  bahwa  mudharatnya  lebih  besar  daripada  lainnya.  Atau 
beliau  memperingatkan  para  sahabatnya  agar  tidak  tq)erdaya  sehingga 
lalai  dengan  kerusakan-kerusakan  yang  d^at  ditimbulkannya.  Atau 
sebagai  isyarat  bahwa  bentuk  kekayaan  itu  tidak  mengandung 
kebaikan.  Berbeda  halnya  dengan  kemiskinan,  karena  trakadang 
menjadi  kebaikan.” 

Semua  pernyataan  ini  tanpa  penelusuran  yang  seksama,  karena 
menurut  hemat  saya,  bahwa  kata  syarr  (keburukan)  pada  asalnya 
dicantumkan  di  kedua  tempat  itu  (saat  menyebutkan  kdcayaan  dan 
saat  menyebutkan  kemiskinan),  hanya  saja  sebagian  peiiw^at 
meringkasnya  sebagaimana  akan  dijelaskan  pada  bab  “Monohon 
Perlindimgan  dari  Dikembalikan  kepada  Usia  yang  Paling  Hina”  dari 
jalur  Waki’  dan  Abu  Muawiyah  secara  torpisah,  dari  Hisyam,  melalui 
sanadnyai  ini  dengan  redaksi  jiilt  53  ^  ^  (keburukan  fitnah 

kekayaan  dan  keburukan  fitnah  kemiskinan). 

Setelah  beberapa  bab  akan  dikemukakan  dari  riwayat  Sallam 
bin  Abi  Muthi’  dari  Hisyam  tanpa  menyebutkan  kata  syarr  pada  kedua 
tempat  itu.  Disebutkannya  kata  ghinaa  (kekayaan)  dan  faqr 
(kemiskinan)  dengan  kata  syarr  (keburukan),  karena  pada  masing- 
masing  ada  kebaikan.  Adapun  disebutkannya  permohonan 
perlindungan  darinya  dengan  kata  syarr  akan  mengeluarku  kebaikan 
yang  dikandungnya,  baik  sedikit  maupun  banyak.  Al  Ghazah 
mengatakan,  “Fitnah  kekayaan  adalah  ambisi  untuk  m^igumpulkan 
harta  hingga  mengupayakaimya  dengan  cara  yang  tidak  halal  dan 
menghalangi  dari  kewajiban  menginfakkaimya  dan  hak-haknya. 
Sedangkan  fitnah  kemiskinan  adalah  kemiskinan  yang  tidak  disertai 
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kebaikan  dan  ketakwaan  sehingga  karenanya  si  penyandangnya  tidak 
layak  disebut  beragama  dan  berperikemanusiaan,  dan  karena 
kemiskinannya  tidak  lagi  mengindahkan  yang  haram.”  Ada  juga  yang 
mengatakan,  bahwa  maksudnya  adalah  miskin  jiwa.  Namun,  pendapat 
ini  tidak  menunjiikkan  keutamaan  miskin  dibanding  kaya  dan 
sebaliknya. 

— J'  ^  CiJb  (Dan  aku  berlindung  kepada-Mu 

dari  fitnah  Masih  Dajjal).  Dalam  riwayat  Waki’  disebutkan,  ^ 

— J'  — iJ'  (dan  dari  keburukan  fitnah  Masih  Dajjal).  Telah 

dikemukakan  juga  pada  bab  “Doa  sebelum  Salam”. 

. .  ij— fJ'j  (Ya  Allah,  bersihkanlah 

kesalahan  dariku  dengan  air  es  dan  embun...)  Penjelasannya  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  hadits  Abu  Hurairah  di  bagian- 
bagian  awal  sifat  shalat.  Hikmah  beralih  dari  air  yang  mengalir  kepada 
es,  walaupiui  yang  mengalir  biasanya  lebih  dapat  menghilangkan 
kotoran,  mengisyaratkan  bahwa  es  dan  embun  adalah  dua  jenis  air 
yang  menyucikan,  karena  belum  tersentuh  oleh  tangan  dan  belum 
digunakan.  Maka  penyebutannya  di  sini  cukup  menegaskan  itu. 
Demikian  yang  diisyaratkan  oleh  Al  Khaththabi.  Sementara  Al 
Karmani  mengatakan,  “Ada  penakwilan  lainnya,  yaitu  menganggap 
kesalahan-kesalahan  itu  sebagai  api  karena  memang  bisa  memasukkan 
ke  dalam  neraka,  maka  diibaratkan  dengan  memadamkannya  dengan 
mencuci  sehingga  berarti  juga  memadamkannya.  Di  sini  beliau 
menggunakan  kata-kata  benda  yang  mendinginkan  yang  lebih  dingin 
daripada  air,  yaitu  es,  kemudian  yang  lebih  dingin  lagi  yaitu  embun, 
karena  embun  juga  bisa  membeku  lalu  mengeras,  berbeda  dengan  es 
karena  ia  justru  mencair. 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Az-Zuhri  dari  Urwah 
sebagaimana  telah  saya  isyaratkan  tadi,  dan  dia  membatasinya  pada 
shalat,  jp lu  OlT  (Beliau  berdoa  dalam  shalat).  Di  sana  juga 
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saya  sebutkan  alasan  dimasukkannya  dalam  doa  sebelum  salam. 
Dalam  riwayat  Syu’aib  dari  Az-Zuhri  yang  dinukil  Imam  Bukhari 
tidak  menyebutkan  kalimat  (dosa  dan  utang),  kalimat  ini 

terdapat  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  lainnya  dari  Az-Zuhri. 
Pada  riwayat  keduanya  tidak  terdapat  redaksi,.,  ^  J-J>i 

(Ya  Allah,  bersihkanlah  kesalahan-kesalahan  dariku...),  ini  satu- 
satunya  hadits  dimana  Hisyam  bin  Urwan  dan  Az-Zuhri  masing- 
masing  menyebutkan  dari  Urwah  yang  tidak  disebutkan  oleh  yang 
lainnya. 


40.  Memohon  Perlindungan  dari  Sifat  Pengecut  dan  Malas 

•V'j  JtlTj 

Kata  kusaalaa  dan  kasaalaa  memiliki  arti  yang  sama. 

J\  ‘^\  oir  :ju  jOJU  J  ^ 

6369.  Dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
menguc^kan,  '' Allaahumma  innii  a  ’uudzu  bika  minal  hammi  wal 
hazani,  wal  ‘ajzi  wal  kasali,  wal  jubni  wal  bukhli,  wa  dhala  ’id-daini, 
wa  ghalabatir-rijaalV  (Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung 
kapada-Mu  dari  rasa  cemas  dan  kesedihan,  kelemahan  dan 
kemalasan,  sifat  pengecut  dan  kebakhilan,  lilitan  utang  dan 
penindasan  orang  lain)” 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  memohon  perlindungan  dari  sifat  pengecut  dan  malas). 
Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  jihad. 

VO  (Kusaalaa  dan  kasaalaa  memiliki  arti  yang 

sama).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kedua  kata  tersebut  merupakan  dua 
bentuk  qira'ah.  Jumhur  membacanya  kusaalaa,  sementara  Al  A’raj 
membacanya  kasaalaa,  yaitu  dialek  Bani  Tamim.  Ibnu  As-Sumaifa’ 
juga  membacanya  kaslaa.  Al  Kasal  artinya  malas  dan  tidak  bergairah, 
yaitu  kebalikan  dari  semangat. 

Oy_idlj  J— « Cih  ijpl  :  Jjii  <1)1  {Aku 

sering  mendengar  beliau  mengucapkan,  “’Ya  Allah,  sesungguhnya  aku 
berlindung  kapada-Mu  dari  rasa  cemas  dan  kesedihan...).  Keenam 
hal  tersebut  telah  dijelaskan.  Kesimpulannya,  duka  itu  karena  adanya 
hal-hal  yang  tidak  disukai  yang  menghantui  pikiran,  sedangkan 
kesedihan  itu  dikarenakan  sesuatu  yang  tidak  disukai  pada  masa  lalu. 
Lemah  adalah  lawan  dari  mampu,  sedangkan  malas  adalah  lawan  dari 
semangat,  dan  bakhil  (kikir)  adalah  lawan  dari  dermawan,  dan 
pengecut  adalah  lawan  dari  berani. 

^1  {Lilitan  utang).  Penjelasannya  juga  telah  dipaparkan 
tiga  bab  sebelum  ini. 

J'— {Dan  penindasan  orang  lain).  Ini  benhik 
penyandaran  kepada  pelaku,  yaitu  memohon  perlindungan  dari 
penindasan  orang  lain,  karena  hal  itu  akan  menimbulkan  kelemahan 
jiwa  dan  penghidupan. 


41.  Memohon  Perlindungan  dari  Sifat  Kikir 


jL  jkJij  jkpi 
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Kata  al  bukhl  dan  al  bakhal  (kikir)  memiliki  arti  yang  sama, 
seperti  kata  al  huzn  dan  al  hazan  (sedih). 


Jijl  :>jl  of  S — i  ^  ^  'o^  ^ 

i^JL»  ^jS^j  (IjjlJI  ajlis  cfJj  c 


6370.  Dari  Mush’ab  bin  Sa’ad,  dari  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash 
RA,  “Dia  memerintahkan  lima  peikara  dan  menyatakan  bahwa  itu  dari 
Nabi  SAW,  (yaitu),  ^Allaahumma  innii  a  ’uudzu  bika  minal  bukhli,  wa 
a’uudzu  bika  minal  jubni,  wa  a ’uudzu  bika  an  uradda  ilaa  ardzalil 
'umuri,  wa  a’uudzu  bika  min  fitnatiddunyaa,  wa  a’uudzu  bika  min 
‘adzaabil  qabr’  (Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu 
dari  sifat  kikir,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  sifat  pengecut,  aku 
berlindung  kepada  dari  dikembalikan  kq>ada  usia  yang  paling  hina 
(pikun),  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah  dunia,  dan  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  siksa  kubur).” 


Keteranean  Hadits: 

J  iliil  J  jjl  (^1  Sjl  Of  il»  ijp'j  (Aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
dikembalikan  kepada  usia  yang  paling  hina  [pikun]).  Dalam  riwayat 
As-Sarakhsi  disebutkan  dengan  tambahan  kata  jf,  yaitu  of  iL 
5jt  yang  akan  dijelaskan  pada  bab  berikutnya. 

G  J — ll  3 — isi  ’j—jt  ib  ijplj  (Dan  aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
fitnah  dunia).  Demikian  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  mayoritas. 
Imam  Ahmad  menukilnya  dari  Rauh  dari  Syu’bah  dengan  tambahan 
sebagaimana  pada  riwayat  Adam  dari  Syu’bah,  — !'  3 — Ss 
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{maksudnya  fitnah  Dajjal).  Al  Kannani  mengatakan  bahwa  penafsiran 
ini  dari  perkataan  Syu’bah.  Namun,  sebenarnya  tidak  seperti  itu, 
karena  Yahya  bin  Abi  Katsir  telah  menjelaskan  dari  Syu’bah,  bahwa 
itu  dari  perkataan  Abdul  Malik  bin  Umair  yang  meriwayatkan  berita 

ini,  yaitu  yang  dinukil  Al  Ismaili  dari  jalurnya  dengan  redaksi.  J' _ 9 

1'  :  J'— ^  4 — isi  ij—^  (ji  {Syu’bah 

mengatakan,  "Lalu  aku  tanyakan  kepada  Abdul  Malik  tentang  fitnah 
dunia,  dia  pun  menjawab,  ‘Dajjal.’").  Disebutkan  dalam  riwayat 
Zaidah  bin  Qudamah  dari  Abdul  Mahk  bin  Umair  dengan  redaksi, 
— 1'  ^  J— f  ^  {dan  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah 

Dajjal).  Al  Ismaili  juga  menukil  dari  Al  Hasan  bin  Sufyan,  dari 
Utsman  bin  Abi  Syaibah,  dari  Hasan  bin  Ali  Al  Ju’fi.  hnam  Bukhari 
juga  menukilnya  pada  bab  setelahnya,  dari  Ishaq  dari  Husain  bin  Ali 
dengan  redaksi,  iJiJ'  ^  {dari  fitnah  dunia).  Kemungkinan  sebagian 

periwayatnya  menyebutkannya  dengan  makna  yang  ditafsirkan  oleh 
Abdul  Malik  bin  Umair.  Penafsiran  “dunia”  dengan  “Dajjal” 
mengisyaratkan  bahwa  fitnah  Dajjal  merupakan  fitnah  terbesar  yang 
ada  di  dunia,  hii  memang  telah  dinyatakan  dalam  hadits  Abu 
Umamah,  dia  berkata,  ^  Jb»  i'  {Rasulullah  SAW 

menyampaikan  khutbah  kepada  kami)  lalu  disebutkan  haditsnya,  yang 
di  dalamnya,  J^^d'  ^  ifjh  ii  'Vjh  Jili 

{Sesungguhnya  di  dunia  ini  semenjak  Allah  menciptakan  keturunan 
Adam  tidak  pernah  ada  fitnah  yang  lebih  besar  daripada  fitnah 
Dajjal).  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah. 


42.  Memohon  Perlindungan  dari  Kepikunan  di  Masa  Tua 


Araazdilunaa  artinya  Orang-orang  yang  hina  di  antara  kami. 
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4 — ^  ^1  ^  ii!  J  oiS"  :  Jli  aIp  Ji  (_r^^  ^ 

(j — ^  — J  cJliCJl  ib  i_^)  ^1  |_giJl  :Jjij  ijjcj 

•tP^*  o^  ^  ‘fS^'  Cj^  ^ 


6371.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
memohon  perlindungan  (kepada  Allah)  dengan  mengucapkan, 
‘Allaahumma  innii  a  ’uudzu  bika  minal  kasali,  wa  a  ’uudzu  bika  minal 
jubni,  wa  a  ’uudzu  bika  minal  harami,  wa  a  ’uudzu  bika  minal  bukhW 
{Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  sifat  malas, 
aku  berlindung  kepada-Mu  dari  sifat  pengecut,  aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  kepikunan  di  masa  tua,  dan  aku  berlindung  kepada- 
Mu  dari  sifat  kikir)” 


Keterangan  Hadits: 

Kata  suqqaath  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  saagith  artinya 
yang  hina  dalam  kedudukan  dan  nasab.  Hal  ini  telah  dikemukakan 
pada  bagian  awal  tafsir  surah  Huud.  Pada  bab  ini  hnam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Anas,  di  dalam  haditsnya  tidak  disebutkan  judul 
ini.  Namim,  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  j— «Ji  Jijf  dalam  hadits  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  yang 
sebelumnya  adalah  yang  terdapat  dalam  hadits  Anas  ini. 

43.  Doa  agar  Wabah  dan  Penyakit  Dihilangkan 

j» - IcJli  14^  4iil 

(_5 - i}  ' - ftU.^  cUil  jl  4^  UJl  iDl  4^ 

.IIpL^sj  UX»  ^  lU  iijb 

6372.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  berdoa,  ’Ya 
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Allah  jadikanlah  kami  cinta  kepada  Madinah  sebagaimana  telah 
Engkau  menjadikan  kami  cinta  kepada  Makkah  atau  lebih  dari  itu, 
dan  pindahkanlah  demamnya  ke  Juhfah.  Ya  Allah,  berkahilah  pada 
mudd  dan  sha  ’  kami. 

- 11  ^  iut  J yjj  :  Jl5 

' — ^  ^  ^  ^  J* 

7bf  coO — p-lj  ^  illt  'V»  jLi  ji  Ufj  ^ 

of  iJLJl  lii)l  :Jli  :Lii  .S/  :JlS 

(3  ■  f ■*  0_^AaSo  iilp  j3f  Oi 

:cJs  ^  JissJ  l>  to];3!-{  4j  ^ 

^ jji  «iJji  :  Jli  ^  Ijdpfcfl 

./*<«* — ij  ^tXi  «iJLUij  oiSjl  'V!  iStl 

^:>y-  '^J  ^ 

j4l.j  ^  40)1  ^\  J  roil.  Jl5  ^  ail-  ^dl 

6373.  Dari  Sa’ad  (bin  Abi  Waqqash),  dia  menuturkan, 
“Rasulullah  SAW  menjengukku  saat  haji  Wada’  karena  sakit  yang  aku 
derita  hingga  mendekati  kematian.  Lalu  aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  aku  menderita  penyakit  sebagaimana  yang  engkau  lihat, 
sementara  aku  mempunyai  harta  dan  tidak  ada  yang  akan  mewarisiku 
kecuali  seorang  anak  perempuanku.  Apakah  boleh  aku  bersedekah 
dengan  dua  pertiga  hartaku?’  Beliau  menjawab,  'Tidak.’  Aku  berkata 
lagi,  ‘Setengahnya?’  Beliau  bersabda,  'Sepertiga  adalah  banyak. 
Sesungguhnya  bila  engkau  meninggalkan  para  ahli  warismu  dalam 
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keadaan  kaya  (berkecukupan),  maka  itu  lebih  baik  daripada 
engkau  meninggalkan  mereka  dalam  keadaan  miskin  sehingga 
meminta-minta  kepada  orang  lain.  Sesungguhnya  tidaklah  engkau 
menafkahkan  sesuatu  dengan  mengharap  ridha  Allah,  kecuali  engkau 
mendapat  pahala(nya).  hingga  suapan  yang  engkau  angkat  ke  mulut 
istrimu.'  Aku  berkata  lagi,  ‘Apakah  aku  berumur  panjang  setelah 
sahabat-sahabatku?’  Beliau  bersabda,  'Sesungguhnya  tidaklah  engkau 
berumur  panjang  lalu  engkau  melakukan  amal  yang  dengannya 
engkau  mengharapkan  keridhaan  Allah,  kecuali  itu  akan  menambah 
derajatmu.  Bisa  jadi  engkau  berumur  panjang  hingga  orang-orang 
mengambil  manfaat  dan  yang  lainnya  mendapatkan  madharat 
karenamu.  Ya  Allah,  sempurnakanlah  hijrah  para  shabatku,  dan 
janganlah  Engkau  kembalikan  mereka  ke  belakang."  Namun,  yang 
miskin  Sa’ad  bin  Khaulah.”  Sa’ad  mengatakan,  “Nabi  SAW  telah 
menyayangkannya  karena  dia  meninggal  di  Mekah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  doa  agar  wabah  dan  penyakit  dihilangkan).  Maksudnya, 
agar  penyakit  dihilangkan  dari  orang  yang  menderitanya,  baik  secara 
iraium  maupun  secara  khusus.  Penjelasan  tentang  wabah  telah 
dipaparkan  pada  bab  riwayat-riwayat  tentang  tha’un  dalam 
pembahasan  tentang  pengobatan,  bahwa  itu  lebih  umum  daripada 
tha’im,  dan  hakikatnya  adalah  penyakit  umum  yang  disebabkan  oleh 
buruknya  udara,  kadang  disebut  juga  tha’un  dalam  arti  kiasan.  Di  sana 
telah  saya  jelaskan  pula  san^ahan  terhadap  orang  yang  menyatakan 
bahwa  tha’im  dan  wabah  adalah  sama,  karena  ada  riwayat  yang  valid 
menyebutkan  bahwa  tha’un  tidak  memasuki  Madinah  sedangkan 
wabah  memasuki  Madinah,  sebagaimzma  yang  disebutkan  dalam  kisah 
orang-orang  Urainah,  dan  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Abu  Al  Aswad,  bahwa  ketika  dia  sedang  di  tempat  Umar  tiba-tiba  di 
Madinah  teijadi  kematian  yang  mengerikan,  dan  sebagainya. 
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Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits: 

Pertama,  hadits  Aisyah,  L_3i  L — ^  {Ya  Allah 

jadikanlah  kami  cinta  kepada  Madinah),  di  dalamnya  disebutkan,  Jil'j 
4 — ak^l  taUi-  {dan  pindahkanlah  demamnya  ke  Juhfah).  Ini  terkait 
dengan  bagian  pertama  redaksi  judul  bab  ini,  yaitu  wabah,  karena 
wabah  adalah  penyakit  yang  umum.  Dengan  ini  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  kepada  sebagian  jalur  periwayatannya,  yang  di  bagian 
awalnya  Aisyah  mengatakan,  ii'  tjl  {Kami  datang 

ke  Madinah  yang  saat  itu  merupakan  tanah  Allah  yang  paling 
berwabah).  Redaksi  ini  telah  dikemukakan  di  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  haji. 

Kedua,  hadits  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash,  4—^  <2" 
i'  (*j^j  {Rasulullah  SA  W  menjengukku  saat  haji 

Wada  ‘  karena  sakit).  Ini  terkaiat  dengan  bagian  kedua  redaksi  judul 
bab  ini,  yaitu  penyakit.  Hadits  ini  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 
tentang  wasiat. 

Di  bagian  akhir  hadits  ini  disebutkan,  «i»'  iJ  :  jJu- 

. .  j*i— -J  f— ^  {Nabi  S AW telah  menyayangkannya...).  Ini  menyangkal 
pendapat  yang  menyatakan  bahwa  dalam  hadits  ini  terdapat  perkataan 

periwayat  yang  disisipkan,  dan  redaksi,  . .  3 - 1  ^ 

{menyayangkannya...)  adalah  dari  perkataan  Az-Zuhri,  karena 
berpatokan  pada  sebagian  jalur  periwayatannya  yang  menyebutkan  Jls 
..  {Az-Zuhri  mengatakan...).  Sebenarnya  itu  kembali  kepada 

perbedaan  para  periwayat  dalam  meriwayatkannya  dari  Az-Zuhri, 
apakah  bagian  ini  sampai  kepada  Sa’ad,  atau  dikatakan  Az-Zuhri 
sendiri.  Yang  benar  sampai  kepada  Sa’ad,  dan  dikuatkan  juga  oleh 
perkataan  Nabi  SAW  pada  bab  ini,  Slj 

— ipf  (j— Ip  {Ya  Allah,  sempurnakanlah  hijrah  para  shabatku,  dan 
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janganlah  Engkau  kembalikan  mereka  ke  belakang),  karena  doa 
beliau  ini  mengisyaratkan  mendoakan  kesembuhan  untuk  Sa’ad  agar 
bisa  kembali  ke  negeri  hij  arahnya,  yaitu  Madinah,  dan  tidak  terus 
menetap  di  negeri  yang  telah  ditinggalkannya  (Makkah)  karena 
tertahan  oleh  penyakit.  Inilah  yang  diisyaratkan  oleh  perkataan  beliau, 
ilys-  ail.  ^  {tetapi  yang  miskin  Sa  ’ad  bin  Khaulah).  Di  awal- 

awal  pembahasan  tentang  wasiat  telah  saya  paparkan  mengenai  Sa’ad 
bin  Khaulah. 

Ibnu  Al  Muzayyin  Al  Maliki  menukil  bahwa  ungkapan  ‘yang 
miskin’  terhadap  Sa’ad  bin  Khaulah  adalah  karena  dia  tetap  tinggal  di 
Makkah  dan  tidak  berhijrah.  Hal  ini  ditanggapi  bahwa  dia  ikut  perang 
Badar,  tetapi  mereka  berbeda  pendapat  mengenai  kapan  dia  kembali 
ke  Makkah  dan  sakit  hingga  meninggal.  Ada  yang  mengatakan,  bahwa 
dia  tinggal  di  Makkah  setelah  perang  Badar,  dan  ada  juga  yang 
mengatakan  dia  meninggal  pada  saat  haji  Wada’. 

Ad-Dawudi  menganggap  apa  yang  dikemukakan  Ibnu  At-Tin 
adalah  janggal.  Dia  mengatakan,  “Kaum  Muhajirin  tidak  lagi  tinggal 
di  Makkah  kecuali  tiga  hari.”  Ini  menunjukkan  bahwa  Sa’ad  bin 
Khalulah  meninggal  sebelum  musim  haji  itu.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  dia  meninggal  pada  saat  penaklukan  Makkah 
setelah  lama  tinggal  di  Makkah  tanpa  udzur,  karena  jika  ada  udzur, 
tentu  dia  tidak  berdosa.  Ketika  Nabi  SAW  diberitahu  bahwa 
Shafiyyah  mengalami  haid,  beliau  bersabda,  {Apakah  dia 

menahan  kita),  ini  menunjukkan  bahwa  seorang  Muhajir  bila 
mempimyai  udzur,  maka  boleh  tinggal  lebih  dari  tiga  hari  yang 
disyariatkan  bagi  kaum  Muhajirin. 

Dia  juga  mengatakan,  “Kemungkinan  juga  perkataan  ini 
diucapkan  oleh  Nabi  SAW  sebelum  haji  Wada’,  kemudian  beliau  haji, 
lalu  periwayat  menggabungkannya  pada  hadits  ini  sebagai 
penyempurna.” 

Pendapatnya  ini  disanggah  dari  beberapa  segi,  di  antaranya: 
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1 .  Berdalil  dengan  kasus  Shafiyyah,  padahal  tidak  dapat  dijadikan 
hujjah  untuk  masalah  ini,  karena  kemimgjdnan  dia  tinggal  di 
Makkah  tidak  lebih  dari  tiga  hari  yang  disyari’atkan,  bahkan 
tertahaimya  itu  bisa  saja  hanya  sehari  atau  tidak  sampai  sehari. 

2.  Memastikan  bahwa  Sa’ad  bin  Khaulah  tinggal  lama  di  Makkah 
dan  dia  tinggal  di  sana  tanpa  udzur  sehingga  berdosa  karena 
itu,  dan  lain  sebagjanya,  yang  menunjukkan  bahwa  ini  tidak 
benar. 


44.  Memohon  Perlindungan  dari  Kepikunan  di  Masa  Tua,  Fitnah 
Dunia  dan  Fitnah  Neraka 


‘dr — dr?  ^  (/i  ^  cs^ 

liJj  i  Ji  jf  ^  jl  <1)1  <iJj  vtli 


<-.>1JLpj  Ujl)!  Ax:i  ^ 


6374.  Dari  Za'idah,  dari  Abdul  Malik,  dari  Mush’ab,  dari 
bapaknya,  dia  berkata,  “Mohonlah  perlindimgan  dengan  kalimat- 
kalimat  yang  Nabi  SAW  memohon  perlindungan  dengannya,  (yaitu) 
^Allaahumma  inni  a’uudzu  bika  minal  jubn,  wa  a’uudzu  bika  minal 
bukhli,  a  ’uudzu  bika  min  an  uradda  ilaa  ardzalil  'umuri,  wa  a  ’uudzu 
bika  min  fitnatiddunyaa  wa  ‘adzaabil  qabri’  {Ya  Allah,  sesungguhnya 
aku  berlindung  kepada-Mu  dari  sifat  pengecut,  aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  sifat  kikir,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
dikembalkan  kepada  usia  yang  paling  hina  [pikun],  dan  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah  dunia  dan  siksa  kubur)” 
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jl!)l  s^\X£^  ’jA  dij^  .^'llJij  fJ^\j  i^'j^\j  Jli^l  ^ 

t  J — iaJl  (.5^'  3^  ‘  3%J  ‘  3^J 

^  ^J-fc-*pl  1%.  g  tlt  .(Jl^^l  4JS^  Cy* S 

(J — ^  ^  ij^.  IjUa^l  ^  (J3j 

.«^ (3 j-ilLJl  OApIj  ll5^  (^IjUs^  t>rij 

6375.  Dari  Aisyah,  sesungguhnya  Nabi  SAW  mengucapkan, 
“Allaahumma  innii  a'uudzu  bika  minal  kasali  wal  harami,  wal 
maghrami  wal  ma  'tsami.  Allaahumma  innii  a  ’uudzu  bika  min 
‘adzaabinnaar  wa  fitnatinnaar,  wa  fitnatil  gabri  wa  ‘adzaabil  gabri, 
wa  syarri  fitnail  ghinaa  wa  syarri  fitnatil  fagri  wa  min  syarri  fitnatil 
masiihiddajjaal.  Allaahummaaghsil  khathaayaaya  bi  maa  'itstsalji  wal 
baradi,  wa  naggi  galbii  minal  Idiathaaya  kamaa  yunaggatstsaubul 
abdyadhu  minaddanas,  wa  baa’id  bainii  wa  baina  khathaayaaya 
kamaa  baa'adta  bainal  masyrigi  wal  maghribi”  {Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  sifat  malas  dan 
(kepikunan)  masa  tua,  dan  dari  utang  dan  dosa.  Ya  Allah 
sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  siksa  neraka  dan  fitnah 
neraka,  dari  fitnah  kubur  dan  adzab  kubur,  dari  keburukan  fitnah 
kekayaan  dan  keburukan  fitnah  kemiskinan,  dan  dari  keburukan  fitnah 
Masih  Dajjal.  Ya  Allah,  bersihkanlah  kesalahan-kesalahanku  dengan 
air  es  dan  embun,  bersihkanlah  hatiku  dari  kesalahan-kesalahan 
sebagaimana  dibersihkannya  pakaian  putih  dari  noda,  dan 
jauhkanlah  antara  aku  dan  kesalahan-kesalahanku  sebagaimana 
Engkau  menjauhkan  antara  timur  dan  barat).” 


Keterangan: 

{Bab  memohon  perlindungan  dari  kepikunan  di  masa  tua. 
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fitnah  dunia  dan  fitnah  neraka).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan  “dan  adzab  neraka”  sebagai  ganti  “dan  fitnah  neraka”. 
Kedua  hadits  ini  telah  dijelaskan. 


45.  Memohon  Perlindungan  dari  Fitnah  Kekayaan 


Cri  ‘ 5^  Cr!  c jbJl  c.^1  j.p  jLil  ^ 

t 3^  °^jA  CiJb  ijptj  3^  ^  ‘ 


.(JWjJI  tiJij 


6376.  Dari  Aisyah,  sesungguhnya  Nabi  SAW  memohon 
perlindungan,  “Allaahumma  innii  a’uudzu  bika  min  fitnatinnaar  wa 
min  ‘adzaabinnaar,  wa  a’uudzu  bika  min  fitnatil  gabri,  wa  a’uudzu 
bika  min  ‘adzaabil  gabri,  wa  a’uudzu  bika  min  fitnatil  ghinaa,  wa 
a  ’uudzu  bika  min  fitnatil  fagri,  wa  a  ’uudzu  bika  min  fitnatil  masihid 
dajjaal”  {Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
fitnah  neraka  dan  siksa  neraka,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah 
kubur  dan  siksa  kubur,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah 
kekayaan,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah  kemiskinan,  dan  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah  Masih  Dajjal).” 


Keterangan: 

Pada  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  yang 
telah  disebutkan  secara  ringkas  dari  riwayat  Waki’,  dari  Hisyam  bin 
Urwah  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan. 
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46.  Memohon  Perlindungan  dari  Fitnah  Kemiskinan 


auI  (.5?^^  OlS^  ;cJl5  'UiJlp  ^j-p 

CjLJt  jLJI  4JU9  ^ 

(^1  '■)  g  t 't  AJ^  3  AiI9  3 

CS  IjlJa^l  ^  LS^  J""^'  (*^'  .Jl^jJl 

OJ.p\j  Ck5^  ^lj\ia^  (,^  ^  jj^'b/l  jiJl 

•f ^  dL  i _^!  jv.^1  .1^ j^^3  (j J3j^\  ^ 

6377.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  mengucapkan, 
'Allaahumma  innii  a  ’uudzu  bika  min  fitnatinnaari  wa  ‘adzaabinnaari, 
wa  fitnatil  qabri  wa  ‘adzaabil  qabri,  wa  syarri  fitnail  ghinaa  wa 
syarri  fitnatil  faqri.  Allaahumma  innii  a ’uudzu  bika  wa  min  syarri 
fitnatil  masiihiddajjal.  Allaahummaaghsil  qalbii  bimaa  'its  tsalji  wal 
barad,  wa  naqqi  qalbii  minal  khathaaya  kamaa  naqqaitatstsaubal 
abdyadha  minaddanas.  Wa  baa’id  bainii  wa  baina  khathaayaaya 
kamaa  baa’adta  bainal  masyriqi  wal  maghribi.  Allaahumma  innii 
a ’uudzu  bika  minal  kasali  wal  ma'tsami  wal  maghramV  (Ya  Allah 
sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah  neraka  dan  siksa 
neraka,  dari  fitnah  kubur  dan  siksa  kubur,  dan  dari  keburukan  fitnah 
kekayaan  dan  keburukan  fitnah  kemiskinan.  Ya  Allah,  sesungguhnya 
aku  berlindung  kepada-Mu  dari  keburukan  fitnah  Masih  Dajjal.  Ya 
Allah,  bersihkanlah  hatiku  dengan  air  es  dan  embun,  dan 
bersihkanlah  hatiku  dari  kesalahan-kesalahan  sebagaimana  Engkau 
membersihkan  pakaian  putih  dari  noda,  dan  jauhkanlah  antara  aku 
dan  kesalahan-kesalahanku  sebagaimana  Engkau  menjauhkan  antara 
timur  dan  barat.  Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu 
dari  sifat  malas,  dosa  dan  utang).” 
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Keterangan: 

Pada  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah  dari 
jalur  Abu  Muawiyah  dari  Hisyam  secara  lengkap.  Penjelasannya  telah 
dikemukakan. 


47.  Memohon  Banyak  Harta  dan  Anak  Disertai  Keberkahan 

AJJI  C4iil  J \j  :cJls  1*1  ^ 

u — •  u^J  ^  tajJjj  «dLi 

6378.  Dari  Anas,  dari  Ummu  Sulaim,  bahwa  dia  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  Anas  pelayanmu,  berdoalah  kepada  Allah 
untuknya.”  Beliau  mengucapkan,  ‘Ta  Allah,  perbanyaklah  harta  dan 
anaknya,  dan  berkahilah  pada  apa  yang  Engkau  anugerahkan 
kepadanya”  Dari  Hisyam  bin  Zaid,  “Aku  mendengar  Anas  bin 
Malik”,  seperti  itu. 

Keterangan  Hadits: 

Bab  dan  judul  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  As-Sarakhsi, 
dan  yang  benar  adalah  mencantumkannya. 

Di  bagian  akhir  hadits  bab  ini  disebutkan,  :^j  j-J  ji&j 
.dUU  (Dari  Hisyam  bin  Zaid,  "Aku  mendengar  Anas 

bin  Malik  ”  Seperti  itu).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  yang 
dikatakan  Ghimdar  dari  Syu’bah.  Dia  menjadikan  hadits  ini  dari 
Musnad  Ummu  Sulaim.  Demikian  juga  yang  dinukil  At-Tirmidzi  dari 
Muhammad  bin  Basysyar,  gurunya  hnam  Bukhari  dalam  hadits  ini, 
dari  Muhammad  bin  Ja’far  (Ghundar),  lalu  disebutkan  seperti  itu. 
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hanya  saja  di  bagian  akhir  tidak  menyebutkan  riwayat  Hisyam  bin 
Zaid,  dia  hanya  mengatakan,  “Hasan  shahih.”  Al  Ismaili  menukil  dari 
riwayat  Hajjaj  bin  Muhammad  dari  Syu’bah,  dia  mengatakan,  ft  j— p 
(»41— -*  {dari  Ummu  Sulaim)  sebagaimana  yang  dikatakan  Ghundar. 
Begitu  juga  yang  dinukil  Imam  Ahmad  dari  Hajjaj  bin  Muhammad, 
dan  dari  Muhammad  bin  Ja’far,  keduanya  dari  Syu’bah.  Dia  juga 
menukilnya  pada  bab  “Orang  yang  Menyarankan  Saudaranya  untuk 
Berdoa”  dari  riwayat  Sa’id  bin  Ar-Rabi’,  dari  Syu’bah,  dari  Qatadah, 
dia  berkata,  civS  ;  ji  Cjf  0«^  (Aku  mendengar  Anas  berkata, 
"Ummu  Sulaim  berkata").  Secara  zhahir  hadits  ini  dari  musnad Anas, 
pada  bab  berikutnya  juga  demikian,  dan  begitu  juga  pada  bab  “Doa 
Nabi  SAW  untuk  Pelayannya  agar  Dipanjangkan  Umurnya”  dari  jalur 
Harami  bin  Umarah,  dari  Syu’bah,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  dia 
berkata,  cJd  (Ibuku  berkata).  Demikian  juga  yang  dinukil  hnam 
Muslim  dari  riwayat  Abu  Daud  Ath-Thayahsi  dan  yang  dinukil  Al 
Ismaili  dari  riwayat  Amr  bin  Maizuq  dari  Syu’bah. 

Perbedaan  ini  tidak  menjadi  masalah,  karena  Anas  memang 
menyaksikannya,  dengan  bukti  hadits  yang  dinukil  hnam  Muslim  dari 
riwayat  Ishaq  bin  Abi  Thalhah  dari  Anas,  dia  berkata,  ^ 

.1_J  Attt  li*  :cJUi  4ilip  4»( 

«J — ijj  * — (Ibuku,  Ummu  Sulaim  datang  membawaku 
kepada  Rasulullah  SAW  lalu  berkata,  "Ini  anakku,  Anas,  dia 
melayanimu.  Maka  berdoalah  kepada  Allah  untuknya.  ’’  Beliau  pun 
mengucapkan,  "Ya  Allah,  perbanyaklah  harta  dan  anaknya.  ”). 
Adapun  riwayat  Hisyam  bin  Zaid  yang  digabungkan  kepada  hadits 
bab  ini  sama  dengan  Qatadah.  Al  Ismaili  menukilnya  dari  riwayat 
Hajjaj  bin  Muhammad,  dari  Syu’bah,  dari  Qatadah  dan  Hisyam  bin 
Zaid,  semuanya  dari  Anas.  Demikian  juga  Imam  Muslim  menukilnya 
dari  riwayat  Abu  Daud  dari  Syu’bah. 
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Catatan: 


Di  sini  Al  Karmani  mraiyebutkan,  Jl— 5  5}^  (Dari 

Hisyam  bin  Unvah,  dia  berkata).  Yang  benar  adalah  yang  pertama. 

4 — 1 4iil  ciil — iaty-  (tfl  Jjlij  ti  icJli  Sesungguhnya  dia 

mengatakan,  "Wahai  Rasulullah!  Anas  pelayanmu,  berdoalah  kepada 
Allah  untuknya.’).  Permulaan  hadits  ini  telah  dikemukakan  dari 
riwayat  Humaid  dari  Anas,  yaitu  pada  bab  “Orang  yang  Mengunjimgi 
suatu  Kaum  namun  tidak  Berbuka  di  Tempat  Mereka”  dalam 
pembahasan  tentang  puasa.  Di  sana  saya  telah  memaparkan 
penjelasannya  sehingga  tidak  perlu  diulang  di  sini.  Saya  juga  telah 
menyinggungnya  sekilas  pada  bab  “Doa  Nabi  SAW  untuk  Pelayannya 
agar  Dipanjangkan  Umurnya”. 


Memohon  Banyak  Anak  Disertai  Keberkahan 

C-®  aJ  touJjj  aJIJ»  j^\  ^  ^lll  :JU 

6379.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  ‘TJmmu  Sulaim 
berkata  (kepada  Rasulullah  SAW),  ‘Anas  pelayanmu,  berdoalah 
kepada  Allah  untuknya.’  Beliau  mengucapkan,  'Ya  Allah, 
perbanyaklah  harta  dan  anaknya,  dan  berkahilah  pada  apa  yang 
Engkau  anugerahkan  kepadanya’.” 


Keterangan: 

Penjelasaimya  telah  dikemukakan  pada  bab  sebeliramya. 
Sanad  dan  matan  haditsnya  juga  telah  dikemukakan  pada  bab  “firman 
Allah,  "Dan  mendoalah  untuk  mereka”  dan  orang  yang  menyarankan 
saudaranya  imtuk  berdoa”. 
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48.  Doa  Ketika  Istikharah 


l  |».l,  ■  ^  Cj^ 

j}^\ — ;  ^ 0^1  jvi  lit  :0T jtLiS  ^  ^Jt  ® 

ii j;;5»X«*f  J»_^l  :  4^ ^1  ^  J  ^ 

tj-lsl  J  viJj^  C|».)g»it  (i.11.^»  ^  tillLwlj  tliijj-^  iij-LiUolj 

J - «'b!'  '«ii  (1)1  jJ[ij  (1)1  jt-^l  .(^J^l  (JUjlj  tj»Ic-l  (*^J 


— '‘i^  ^_g — »  — l  _/*Sll  Iji  0^  (»i*j  (1)1  J  .^J^  aj^li  -^Tj 

ip  A3_^li  -aWT^  ^  :Jli  jt-  ^^1 3^l^j 

P  S^'  *^^'j 

.41^1^ 


6382.  Dari  Jabir  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  mengajarkan 
istikharah  kepada  kami  dalam  segala  urusan  sebagaimana  belaiu 
mengajarkan  surah  Al  Qur'an  kepada  kami.  (Beliau  bersabda), 
‘Apabila  seseorang  di  antara  kalian  hendak  mengerjakan  suatu 
urusan,  maka  hendaklah  dia  shalat  dua  rakaat  selain  shalat  fardhu, 
kemudian  berdoa,  ‘Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  meminta  pilihan  yang 
tepat  kepada-Mu  dengan  ilmu-Mu  dan  aku  mohon  kekuatan  dari-Mu 
dengan  kekuasaan-Mu.  Aku  memohon  kepada-Mu  dari  anugerah-Mu 
yang  agung,  karena  sesungguhnya  Engkau  Maha  Kuasa  sedang  aku 
tidak  kuasa.  Engkau  mengetahui  sedang  aku  tidak  mengetahui  dan 
Engkau  Maha  Mengetahui  hal-hal  yang  ghaib.  Ya  Allah,  jika  Engkau 
mengetahui  bahwa  perkara  ini  adalah  baik  bagiku  dalam  agamaku 
dan  kehidupanku  serta  akibatnya  terhadap  diriku  -atau  beliau 
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menyebutkan:  di  dunia  atau  akhirat-  maka  mudahkanlah  untukku. 
Akan  tetapi  jika  Engkau  mengetahui  bahwa  perkara  ini  buruk  bagiku 
dalam  agamaku,  dan  kehidupanku  serta  akibatnya  terhadap  diriku.  - 
atau  beliau  menyebutkan:  di  dunia  atau  akhirat-  maka  palingkanlah 
perkara  itu  dariku,  dan  palingkanlah  aku  darinya,  dan  mudahkanlah 
kebaikan  untukku  di  mana  saja  kebaikan  itu  berada,  kemudian 
ridhakanlah  aku  dengannya",  kemudian  menyebutkan  hajatnya.'” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  doa  ketika  istikharah).  Maksudnya,  mohon  ditunjukkan 
salah  satu  yang  terbaik  di  antara  dua  perkara. 

At-Tirmidzi  mengatakan  setelah  mengemukakan  hadits  ini, 
''Hasan  shahih  gharib,  kami  tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  hadits 
Ibnu  Abi  Al  Mawwal.  Dia  orang  Madinah,  dan  lebih  dari  satu  orang 
yang  meriwayatkan  darinya.  Mengenai  masalah  ini  ada  juga  riwayat 
dari  Ibnu  Mas’ud  dan  Abu  Ayyub.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  juga  riwayat  dari  Abu  Sa’id, 
Abu  Hurairah,  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Umar.  Hadits  Ibnu  Mas’ud 
dinukil  Ath-Thabarani  dan  diyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim.  Hadits 
Abu  Ayyub  dinukil  Ath-Thabarani  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban  dan  Al  Hakim.  Hadits  Abu  Sa’id  dan  Abu  Hurairah  dinukil 
Ibnu  Hibban  dalam  kitab  Shahih-viyz..  Hadits  Ibnu  Umar  dan  Ibnu 
Abbas  adalah  sama,  yang  dinukil  Ath-Thabarani  dari  jalur  Ibrahim  bin 
Abi  Ablah,  dari  Atha’  dari  keduanya.  Pada  semua  hadits  ini  tidak 
menyebutkan  shalat  kecuali  pada  hadits  Jabir,  hanya  saja  redaksi 
riwayat  Abu  Ayyub  adalah,  LiT 

dl — !  <01'  {Sembunyikan  lamaran  dan  berwuduhulah,  lalu  baguskanlah 
wudhujmuj,  kemudian  laksanakanlah  shalat  yang  telah  Allah 
wajibkan  kepada  kamu).  Disebutkannya  dua  rakaat  adalah  khusus 
dalam  hadits  Jabir.  Penyebutan  istikharah  dicantumkan  dalam  hadits 
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Sa’ad  secara  marfu’,  0?!  ‘ji  antara  kebahagiaan 

anak  Adam  adalah  beristikharah  [meminta  pilihan  yang  terbaik] 
kepada  Allah),  dinukil  Imam  Ahmad  dan  sanadnya.  hasan.  Asalnya 
terdapat  dalam  riwayat  At-Tirmidzi  namun  dengan  menyebutkan 
‘keridhaan  dan  kemurkaan”,  bukan  “istikharah”.  Disebutkan  dalam 
hadits  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  'y?  *^1  ^ 

Ji  Jl  jr  {Bahwa  Nabi  SAW apabila  menghendaki  suatu 

perkara,  beliau  mengucapkan,  "Ya  Allah  baikkanlah  untukku  dan 
pilihkanlah  yang  baik  untukku),  yang  dinukil  At-Tirmidzi  dengan 
sanad  yang  lemah.  Disebutkan  dalam  hadits  Anas  secara  marfu  ’,  t— i 
ji  olsJ-  {Tidak  akan  kecewa  orang  yang  beristikharah),  hadits 
ini  dinukil  Ath-Thabarani  dalam  Al  Mu  jam  Ash-Shaghir  dengan 
sanad  yang  sangat  lemah. 

Uiijy  jJLj  ^  ii\  Jb»  OlT  {Nabi  SAW  mengajarkan 
istikharah  kepada  kami).  Dalam  riwayat  Ma’an  disebutkan  dengan 
redaksi,  {mengajarkan  kepada  para  sahabatnya).  Demikian 

juga  dalam  jalur  Bisyr  bin  Umair. 

\ ^  jj— {dalam  segala  urusan).  Ibnu  Abi  Hamzah 
mengatakan,  “Ini  redaksi  umum  tapi  yang  dimaksud  adalah  khusus, 
karena  untuk  perkara  yang  wajib  dan  yang  sunnah  tidak  perlu 
istikharah  untuk  melakukannya,  demikian  juga  yang  haram  dan  yang 
makruh  tidak  perlu  istikharah  untuk  meninggalkannya.  Jadi 
masalahnya  terbatas  pada  hal-hal  yang  mubah  saja,  yaitu  bila  ada  dua 
perkara  mubah  dan  ingin  menetapkan  mana  yang  harus  dilakukan 
terlebih  dahulu  atau  mana  yang  dipilih.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
istikharah  juga  mencakup  selain  itu,  yaitu  berkenaan  dengan  perkara 
yang  wajib  dan  yang  sunnah  yang  ada  pilihaimya,  dan  juga  untuk  hal- 
hal  yang  beij angka  panjang  yang  bisa  menimbulkan  perkara  besar  dari 
sebab-sebab  yang  sepele,  karena  tidak  sedikit  hal  sepele  yang 
mengakibatkan  dampak  besar. 
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(Sebagaimana  halr^  [beliau  mangajarkan] 
surah  Al  Qur'ah).  Disebutkan  dalam  riwayat  Qutaibah  dari 
Abdurrahman  yang  telah  dikemukakan  pada  bab  shalat  malam,  (—U' 
0— f  J'  (iUw  (sebagaimana  beliau  mengajarkan  surah  Al 

Qur'an  kepada  kami).  Ada  pendq)at  menyebutkan  bahwa  letak 
keserupaannya,  adalah  perlunya  segala  urusan  terhad^  istikharah 
seperti  perlunya  shalat  terhadap  Al  Qur'an.  Bisa  juga  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  sebagaimana  yang  terd^at  dalam  hadits  Ibnu 
Mas’ud  mengenai  tasyahhud,  ^  Jb»  i»i 

(Rasulullah  SA  W  mengajariku  tasyahhud,  sementara  telapak 
tanganku  di  antara  kedua  telapak  tangan  beliau),  yang  dimikil  Tmam 
Bukhari  pada  pembahasan  tentang  minta  izin  Dalam  riwayat  Al 
Aswad  bin  Yazid  dari  Ibnu  Mas’ud  disebutkan,  ‘jf  4^' 
i—UT  Aiir  (Aku  mengambil  tasyahhud  dari  mulut  Rasulullah  SAW 
kalimat  demi  kalimat),  yang  dinukil  oleh  Ath-Thahawi.  Riwayat 
serupa  disebutkan  dalam  hadits  Salman  dengan  redaksi,  (-J^  lJ^ 
(huruf  demi  huruf),  yang  dinukil  Ath-Thabarani. 

Ibnu  Abi  Jamrah  mengatakan,  “Letak  keserupaannya  adalah 
pada  pemeliharaan  huruf-hurufiiya  dan  urutan  kalimat-kalimatnya 
dengan  menghindari  penambahan  dan  pengurangan^  serta 
mempelajarinya  dan  memelihara  pelaksanaannya.”  Bisa  juga 
maksudnya  adalah  dari  segi  periiatian  terhad^nya,  mengharapkan 
keberkahannya  dan  mengagungkannya.  Bisa  juga  keserupaan 
keduanya  dilihat  dari  segi  bahwa  keduanya  beliau  ketahui  melalui 
wahyu.  Ath-Thaibi  mengatakan,  “Ini  mengisyaratkan  agar  benar-benar 
memelihara  doa  dan  shalat,  karena  keduanya  diserupakan  (oleh 
sahabat)  dengan  kewajiban  dan  Al  Qur'an.” 

I  jj  (Apabila  seseorang  di  antara  kalian  hendak).  Pada 
redaksi  ini  ada  kalimat  yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  lIU» 


FATmiL  BAARI  —  633 


— A  lil  (mengajarkan  kepada  kami  dengan  mengatakan, 

‘‘Apabila  seseorang  di  antara  kalian  hendak...).  Redaksi  ini 
disebutkan  dalam  riwayat  Qutaibah,  »  til :  (Beliau  bersabda, 

“Apabila  hendak).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  Qutaibah  ada 
tambahan,  (kepada  kami). 

Ibnu  Abi  Jamrah  mengatakan,  “Urutan  yang  terbersit  dalam 
hati  adalah  dimulai  dari  kehendak,  kemudian  langkah,  kemudian 
pikiran,  kemudian  niat,  kemudian  keinginan,  kemudian  tekad.  Tiga 
yang  pertama  tidak  diperhitungkan,  beda  halnya  dengan  tiga  yang 
lainnya.  Jadi  sabda  beliau,  (apabila  hendak)  mengisyaratkan 

untuk  istikharah  pada  proses  pertama  yang  terbersit  dalam  hati, 
sehingga  dengan  keberkahan  shalat  dan  doa  tersebut  akan  tampak 
yang  baik  baginya.  Beda  halnya  bila  suatu  perkara  sudah  mantap 
dalam  hatinya,  keinginannya  sudah  kuat  dan  tekadnya  pun  bulat, 
sehingga  petunjuk  yang  tergambar  dikhawatirkan  akan  samar  karena 
didominasi  oleh  kecenderungaimya.” 

Ia  juga  mengatakan,  “Mungkin  juga  yang  dimaksud  dengan  al 
hamm  adalah  tekad  yang  kuat,  karena  sesuatu  yang  hanya  terlintas 
tidak  akan  tetap  kecuali  bila  dilakukan.  Jika  tidak  demikian,  maka  dia 
melakukan  istikharah  setiap  kali  terlintas  sesuatu  dalam  hatinya, 
tentunya  ini  akan  memberatkan  dan  menyita  banyak  waktu.”  Dalam 
hadits  Ibnu  Mas’ud  disebutkan.  J— ^0^  '^1  (Apabila 
seseorang  dari  kalian  ingin  [melakukan]  suatu  perkara,  maka 
hendaklah  mengucapkan). 

(Maka  hendaklah  dia  shalat  dua  rakaat).  Kalimat 
ini  membatasi  hadits  Abu  Ayyub  yang  menyebutkan,  ClU  LiT  U 
(laksanakanlah  shalat  yang  telah  diwajibkan  Allah  kepadamu).  Bisa 
juga  dipadukan,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  tidak  hanya  satu  rakaat, 
karena  nashnya  menyebutkan  dua  rakaat,  sehingga  penyebutan  dua 
rakaat  ini  sebagai  pemberitahuan  tentang  jumlah  minimalnya. 
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Seandainya  melaksanakan  lebih  dari  dua  rakaat,  maka  itu 
diperbolehkan.  Secara  zhahir  disyaratkan  salam  pada  setiap  dua 
raka’at  sehingga  tercapailah  sebutan  dua  rakaat.  Dengan  begitu,  tidak 
sah  jika  shalat  empat  rakaat  -misalnya-  dengan  satu  salam.  Namim, 
pendapat  An-Nawawi  menunjukkan  bahwa  itu  sah. 

^  ^  ^  {Selain  yang  fardhu).  Ini  mengeluarkannya  dari 

shalat  Subuh  -misalnya-.  Kemungkinan  juga  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  faridhah  adalah  yang  fardhu  dan  yang  terkait  dengannya, 
sehingga  tidak  termasuk  shalat  sunnah  rawatib,  seperti  dua  rakaat  fajar 
-misalnya-.  An-Nawawi  mengatakan  dalam  Al  Adzkar,  “Bila  berdoa 
dengan  doa  istikharah  setelah  shalat  sunah  rawatib  Zhuhur  misalnya, 
atau  shalat  nafilah  lainnya,  baik  rawatib  maupun  mutlak,  dua  rakaat 
maupun  lebih,  maka  itu  sah.”  Demikian  yang  dikemukakannya,  dan 
itu  perlu  dicermati  lebih  jauh.  Tampaknya  yang  lebih  tepat  adalah  jika 
seseorang  meniatkan  shalat  tersebut  (shalat  siinnah  tersebut)  dan 
shalat  istikharah  bersamaan,  maka  itu  sah.  Ini  berbeda  halnya  jika 
tidak  diniatkan  demikian.  Hal  ini  juga  dibedakan  dari  shalat  Tahiyatul 
Masjid,  karena  maksudnya  adalah  mengisi  tempat  dengan  doa, 
sedangkan  yang  dimaksud  dengan  shalat  Istikharah  adalah 
menempatkan  doa  setelahnya  atau  di  dalamnya.  Jika  melaksanakan 
shalat  sebelum  adanya  perkara  yang  dimaksud,  maka  tidak  sah,  karena 
konteks  kalimatnya  menunjukkan  bahwa  shalat  dan  doa  itu  setelah 
adanya  perkara  dimaksud. 

An-Nawawi  menyatakan  bahwa  pada  dua  rakaat  shalat 
Istikharah  dibacakan  surah  Al  Kaafiruun  dan  surah  Al  Ikhlaash.  Guru 
kami  mengatakan  dalam  Syarh  At-Tirmidzi,  “Aku  tidak  menemukan 
dalilnya.  Kemudian  dia  mengaitkannya  dengan  dua  rakaat  fajar  dan 
dua  rakaat  setelah  Maghrib.”  An-Nawawi  mengatakan,  “Kedua  surah 
itu  sangat  cocok  dengan  kondisinya  karena  mengandung  keikhlasan 
dan  tauhid,  sementara  orang  yang  beristikharah  memang  memerlukan 
hal  itu.”  Guru  kami  mengatakan,  “Cocoknya  adalah  dengan  membaca. 
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misalnya  surah  Al  Qashash  ayat  68,  — 'i  >— »  iPcin 

Tuhanmu  menciptakan  apa  yang  Dia  kehendaki  dan  memilihnya)  dan 
surah  Al  Ahzaab  ayat  36,  Ot  ^'j 

(Dan  tidakkah  patut  bagi  laki-laki  yang  mukmin  dan 
tidak  (pula)  bagi  perempuan  yang  mukmin,  apabila  Allah  dan  Rasul- 
Nya  telah  menetapkan  suatu  ketetapan,  akan  ada  bagi  mereka  pilihan 
[yang  lain])T  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  lebih  sempurna  adalah 
membaca  surah  dan  ayat  pertama  tadi  pada  rakaat  pertama  dan  yang 
lainnya  pada  rakaat  kedua. 

Disimpulkan  dari  sabda  beliau,  'T.»  i jiJ'  j— ^  j—?  (selain  yang 
fardhu),  bahwa  perintah  melaksanakan  dua  rakaat  shalat  Istikharah 
adalah  tidak  wajib.  Guru  kami  mengatakan  dalam  Syarh  At-Tirmidzi, 
“Saya  belum  pernah  melihat  orang  yang  menyatakan  wajibnya 
istikharah  dengan  alasan  adanya  perintah  untuk  melakukannya  dan 
diserupakannya  dengan  mengajarkan  surah  Al  Qur'an,  sebagaimana 
dia  berdalil  yang  seperti  itu  dalam  mewajibkan  tasyahhud  dalam 

shalat  karena  adanya  perintah  imgkapan,  J - (hendakla 

mengucapkan)  yang  juga  diserupakan  dengan  megajarkan  surah  Al 
Qur'an.  Jika  ada  yang  mengatakan  bahwa  perintah  tersebut  terikat 
dengan  syarat  (condition),  yaitu  ucapan  beliau,  ^ — a 

(Apabila  seseorang  dari  kalian  hendak  [melakukan]  suatu  perkara), 
maka  kami  katakan;  Demikian  juga  tasyahhud,  karena  itu  juga 
diperintahkan  bagi  orang  yang  shalat.  Jadi  walaupun  keduanya  serupa 
tapi  bisa  dibedakan,  karena  tasyahhud  merupakan  bagian  dari  shalat, 
maka  landasan  yang  mewajibkannya  adalah  sabda  beliau  SAW,  lyi— 
L_iS'  (Shalatlah  kalian  sebagaimana  kalian  melihatku 
shalat),  sedangkan  yang  menunjukkan  tidak  wajibnya  istikharah 
adalah  dalil  yang  menunjukkan  tidak  wajibnya  shalat  selain  yang  lima 
waktu,  yaitu  yang  disebutkan  dalam  hadits,  0?  *5!)  tSl  :  ^  Ja 
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{Adakah  yang  wajib  atasku  selain  itu?  Beliau  menjawab,  “Tidak 
ada,  kecuali  engkau  mau  bertathawwu Walaupim  dapat 
menggunakan  dalil  tersebut  untuk  menyatakan  tidak  wajibnya  dua 
rakaat  Istikharah,  namun  tidak  menghalangi  untuk  dijadikan  dalil  akan 
wajibnya  doa  istikharah.  Tampaknya  yang  mereka  pahami  bahwa 
perintah  itu  sebagai  anjuran  sehingga  mereka  mengalihkaimya  dari 
status  wajib,  tetapi  karena  mengandung  dzikir  kepada  Allah  dan 
menyerahkan  perkara  kepada-Nya,  maka  itu  menjadi  sunnah. 

Kami  katakan,  secara  zhahir  menunjukkan  untuk  berdoa 
setelah  shalat,  tapi  bila  doa  itu  di  tengah,  maka  itu  pun  sah.  Jadi 
kemungkinan  maksud  pengurutannya  adalah  memulai  shalat  sebelum 
doa,  karena  letak  doa  dalam  shalat  adalah  saat  sujud  atau  tasyahhud. 
Ibnu  Abi  Jamrah  mengatakan,  “Hikmah  mendahulukan  shalat 
daripada  doa,  adalah  karena  tujuan  istikharah  adalah  tercapainya 
kebaikan  dunia  dan  akhirat,  maka  perlu  mengetuk  pintu  Yang  Maha 
Raja.  Untuk  itu,  tidak  ada  yang  lebih  manjur  daripada  shalat  yang  di 
dalamnya  mengandung  pengagungan  Allah,  pujian  kepada-Nya  dan 
menampakkan  kebutuhan  terhadap-Nya.” 

^J\  (Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  meminta 
pilihan  kepada-Mu  dengan  ilmu-Mu).  Huruf  ba'  di  sini  berfungsi 
menunjukkan  alasan.  Maksudnya,  (aku  minta  pilihan  kepada-Mu) 
karena  Engkau  lebih  mengetahui.  Demikian  juga  pada  kalimat  iihj J — h 
(dengan  kekuasaan-Mu),  bisa  juga  berfungsi  untuk  meminta 
pertolongan  seperti  firman-Nya  dalam  surah  Huud  ayat  41,  j*! — > 
L- (Dengan  menyebut  nama  Allah  di  waktu  berlayar),  dan  bisa 
juga  sebagai  penggabung  seperti  pada  firman-Nya  surah  Al  Qashash 
ayat  1 7,  6'^  (Musa  berkata,  “Ya  Tuhanku,  demi 

nikmat  yang  telah  Engkau  anugerahkan  kepadaku). 

iUjJisLfj  (Dan  aku  mohon  kekuatan  dari-Mu).  Maksudnya,  aku 
memohon  dari-Mu  agar  memberiku  kemampuan/kekuatan  imtuk 
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menghadapi  perkara  tersebut.  Bisa  juga  maknanya  adalah  “Aku 
memohon  dari-Mu  agar  memudahkan  perkara  itu  untukku.” 

^  (Aku  memohon  kepada-Mu  dari  anugerah- 

Mu).  Ini  mengisyaratkan  bahwa  pemberian  Tuhan  adalah  anugerah 
dari-Nya,  dan  tidak  seorang  pim  yang  mempimyai  hak  terhadap 
nikmat-nikmat-Nya,  sebagaimana  menurut  madzhab  Ahhis  Suimah. 

jUpf  'i  J  jUijj  Yj  liAJvi  (Karena  sesungguhnya  Engkau 
Maha  Kuasa  sedang  aku  tidak  kuasa.  Engkau  mengetahui  sedang  aku 
tidak  mengetahui).  Ini  mengisyaratkan  bahwa  ilmu  dan  kekuasaan 
hanyalah  milik  Allah  semata,  tidak  ada  hamba  yang  maniliki  itu 
kecuali  apa  yang  telah  ditetapkan  Allah  untuknya.  Seakan-akan  dia 
mengatakan,  “Engkau  wahai  Tuhanku,  telah  menetapkan  sebelum 
Engkau  menciptakan  kemampuan  padaku,  ketika  moiciptakannya 
padaku  dan  setelah  menciptakaimya.” 

lii  of  jiiij  cJT  OJ  (Ya  Allah,  jika  Engkau  mengetahui 
bahwa  perkara  ini).  Dalam  riwayat  dan  yang  laiimya  disdbutkan,  0l_» 
ij — A  cJT  (jika  Engkau  mengetahui  perkara  ini).  Abu  Daud 

menambahkan  dalam  riwayat  Abdurrahman  bin  Muqatil  dari 
Abdurrahman  bin  Abi  Al  Mawwal,  i— i y  (yang  hendak),  dan 

menambahkan  dalam  riwayat  Ma’an,  * — ■^.  i*»-  » f— t  (kemudian 
menyebutkan  perkaranya),  ini  juga  disebutkan  di  akhir  hadits  bab  ini. 
Secara  zhahir  konteks  redaksinya  menunjukkan  bahwa  apa.  yang 
menjadi  hajatnya  itu  diucapkan.  Bisa  juga  hanya  dengan 
menghadirkaimya  dalam  hati  saat  berdoa.  Berdasarkan  pendapat 
pertama,  maka  apa  yang  menjadi  hajatnya  itu  diuc^kan  setelah  doa, 
dan  berdasarkan  pendapat  kedua,  maka  diuc^kan  saat  berdoa. 
Kalimat  ji— c — IT  OJ  (jika  Engkau  mengatahui)  di  suri  pernah 
ditanyakan  kepada  Al  Karmani  karena  bernada  ragu,  padahal  tidak 
boleh  ada  keraguan  karena  Allah  Maha  Mengetahui.  Ia  menjawab. 
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bahwa  keraguannya  karena  pengetahuan  itu  terkait  dengan  kebaikan 
atau  keburukan. 

{Dan  kehidupanku).  Abu  Daud  menambahkan, 

{dan  tempat  kembaliku),  ini  menegaskan  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  di  sini  adalah  «1— (kehidupan).  Mungkin  juga  yang 

dimaksud  dengan  adalah  kehidupan  yang  dijalani,  karena  itulah 
disebutkan  dalam  hadits  Ibnu  Mas’ud  pada  salah  satu  jalur 
periwatannya  yang  dikemukakan  oleh  Ath-Thabarani  di  dalam  Al 
Mu  jam  Al  Ausath,  (i'— 3^3  {dalam  agamaku  dan  duniaku). 

Disebutkan  dalam  hadits  Abu  Ayyub  yang  dinukil  oleh  Ath- 
Thabarani,  *  {dalam  duniaku  dan  akhiratku).  Ibnu 

Hibban  menambahkan  dalam  riwayatnya,  {dan  agamaku),  dan 

dalam  hadits  Abu  Sa’id,  {dalam  agamaku  dan 

penghidupanku). 

i/,  1)^  {Serta  akibatnya  terhadap 

diriku  -atau  beliau  mengatakan:  di  dunia  atau  akhirat-).  Ini  keraguan 
dari  periwayat  dan  tidak  ada  perbedaan  pada  jalur-jalur 
periwayatannya.  Sementara  pada  hadits  Abu  Sa’id  hanya  disebutkan, 
demikian  juga  pada  hadits  Ibnu  Mas’ud.  Ini  menguatkan 
salah  satu  kemungkinannya,  bahwa  dan  disebutkan  sebagai 
ganti  ketiga  kata  itu,  atau  pengganti  kedua  kata  terakhir.  Berdasarkan 
ini  Al  Karmani  mengatakan,  “Tidaklah  seseorang  yang  berdoa  dengan 
doa  Rasulullah  SAW  dianggap  serius,  kecuali  dia  berdoa  tiga  kah, 
yaitu  sekali  dengan  mengucapkan,  Ji,  sekali 

dengan  mengucapkan,  4 — ij J — dan  sekali  lagi  dengan 
mengucapkan,  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 

dalam  hadits  Abu  Ayyub  dan  Abu  Hurairah  tidak  ada  keraguan. 

«!)*■* — 9^3  {Maka  mudahkanlah  untukku).  Abu  Al  Hasan  Al 
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Qabisi  mengatakan,  “Orang-orang  negeri  kami  mengucapkan  fagdir, 
sedangkan  orang-orang  Masyriq  faqdur.”  Al  Karmani  mengatakan, 
“Maknanya  adalah  ‘Jadikanlah  itu  ditetapkan  untukku,  atau 
tetapkanlah  itu.”  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  maknanya  adalah 
‘Mudahkanlah  untukku’.  Ma’an  menambahkan  dalam  riwayatnya, 
i-JA  Jt  ’iJjbj  ijLJj  (dan  mudahkanlah  itu  untukku,  serta  berkahilah 
aku  padanya). 

LJp  (Maka  palingkanlah  perkara  itu  dariku, 

dan  palingkanlah  aku  darinya).  Maksudnya,  sampai  hatiku  tidak 
terpaut  dengan  perkara  itu.  Ini  sebagai  dalil  bagi  Ahlussunnah,  bahwa 
keburukan  itu  termasuk  takdir  Allah  terhadap  hamba,  karena  jika 
hamba  itu  bisa  membuatnya,  tentu  dia  pun  bisa  memalingkannya 
sendiri. 

OlJt  v: _ ^  jiStj  (dan  takdirkanlah  [mudahkanlah] 

kebaikan  untukku  dimana  saja  ia  berada).  Dalam  hadits  Abu  Sa’id, 
setelah  redaksi  blS*  disebutkan,  5^  *ij  'i 

(tidak  ada  daya  dan  upaya  kecuali  dengan  [kehendak]  Allah). 

j»— i  (Kemudian  jadikanlah  aku  ridha).  Dalam  riwayat 
Qutaibah  disebutkan,  *—>  {• — *  (jadikanlah  aku  ridha  [rela] 

dengannya).  Pada  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  Ibnu  Mas’ud 
yang  dinukil  Ath-Thabarani  dalam  Al  Mu  jam  Al  Ausath  disebutkan, 
iiiUs—L  {dan  jadikanlah  aku  ridha  dengan  ketetapan-Mu). 

Dalam  hadits  Abu  Ayyub  disebutkan,  {dan  jadikanlah  aku 

ridha  dengan  takdir-Mu).  Rahasia  yang  terkandung  adalah,  agar 
hatinya  tidak  terus  terpaut  dengan  perkara  itu  sehingga  perasaannya 
tidak  tenteram.  Keridhaan  adalah  ketenangan  jiwa  terhadap  qadha'. 

Hadits  ini  menunjukkan  kasih  sayang  Nabi  SAW  terhadap 
umatnya  sehingga  beliau  mengajarkan  kepada  mereka  semua  yang 
bermanfaat  bagi  agama  dan  dunia.  Pada  salah  satu  jalur 
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periwayatannya  yang  dinukil  Ath-Thabarani  pada  hadits  Ibnu  Mas’ud 
disebutkan  babwa  Nabi  SAW  berdoa  dengan  doa  ini  bila  hendak 
membuat  suatu  keputusan.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa 
seorang  hamba  tidak  akan  memiliki  kemampuan  dan  kekuatan  kecuali 
disertai  perbuatan.  Allah-lah  yang  yang  menciptakan  pengetahuan 
tentang  sesuatu  pada  hamba-Nya,  keinginannya  terhadap  sesuatu  itu 
dan  keberhasilannya  meraih  sesuatu  itu,  maka  sudah  seharusnya 
seorang  hamba  mengembalikan  segala  urusan  kepada  Allah  dan 
menyatakan  bahwa  tidak  ada  daya  dan  kekuatan  kecuali  dengan 
kehendak  Allah,  serta  senantiasa  memohon  kepada  Allah  dalam  segala 
urusan. 

Hadits  ini  sebagai  dahi  bahwa  perintah  melakukan  sesuatu 
bukan  sebagai  larangan  melakukan  yang  sebaliknya.  Sebab  jika 
demikian,  maka  cukuplah  dengan  ungkapan,  ^  iJt  pis  cJT  bt  {jika 
Engkau  mengetahui  bahwa  itu  baik  untukku)  dan  tidak  perlu 
menyertakan  ungkapan,. .  ^  LJ  ^  ciT  Oij  {dan  jika  Engkau 

mengetahui  bahwa  itu  buruk  bagiku...),  karena  jika  tidak  baik  sudah 
pasti  buruk. 

Kemudian  ada  perbedaan  pendapat  mengenai  apa  yang 
dilakukan  setelah  melakukan  shalat  Istikharah.  Ibnu  Abdussalam 
mengatakan,  “Melakukan  apa  yang  sesuai  dengannya.”  Dia  berdalil 
dengan  redaksi  pada  salah  satu  jalur  periwayatan  hadits  Ibnu  Mas’ud, 
yang  di  bagian  akhir  disebutkan,  f  j — « ji— i  {kemudian  hendaklah 
bertekad),  yang  di  awal  haditsnya  disebutkan,  \'y\  tii 

{Apabila  seseorang  di  antara  kalian  hendak  [melakukan]  suatu 
perkara,  maka  hendaknya  mengucapkan).  An-Nawawi  mengatakan  di 
dalam  Al  Adzkar,  “Setelah  beristikharah  hendaknya  melakukan  apa 
yang  menentramkan  hatinya.”  Hal  itu  berdasarkan  hadits  Anas  Sunni, 
i — s?  J— tkiUs  ^  Jilt  cJwii  lii 

{Jika  engkau  hendak  [melakukan]  suatu  perkara,  maka 
beristikharahlah  kepada  Tuhanmu  tujuh  kali,  kemudian  lihatlah  apa 
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yang  muncul  di  hatimu,  karena  di  situ  ada  kebaikan).  Jika  hadits  ini 
akurat  tentu  bisa  dijadikan  sandaran,  sayangnya  sanad-nydi  sangat 
lemah.  Adapun  yang  bisa  dijadikan  sandaran,  hendaknya  tidak 
melakukan  apa  yang  terdetik  dalam  hatinya  yang  berupa  keinginan 
kuat  sebelum  melakukan  Istikharah.  Itulah  yang  diisyaratkan  dengan 
ucapan,  'i)  5^  *ij  J  j— ^  Slj  {tidak  ada  daya  dan  upaya,  kecuali 

dengan  [kehendak]  Allah)  di  akhir  hadits  Abu  Sa’id. 

49.  Doa  Ketika  Wndhu 

:JUi  rjLSi 

'cr!  f 

6383.  Dari  Abu  Musa,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  meminta  air 
wudhu,  lalu  beliau  berwudhu  dengannya,  kemudian  mengangkat 
kedua  tangannya  lalu  mengucapkan,  Ta  Allah,  ampunilah  Ubaid  Abu 
Amir.'  -saat  itu  aku  melihat  putihnya  kedua  ketiak  beliau-  lalu  beliau 
mengucapkan,  'Ya  Allah,  jadikanlah  dia  di  hari  kiamat  nanti  di  atas 
kebanyakan  makhluk-Mu  dari  kalangan  manusia’." 


Keterangan: 

Pada  bab  ini,  hnam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Musa, 
dia  berkata,  :  Jvii  ^ 

jf\fi  0^  3^1  {Nabi  SA  W  meminta  air  wudhu,  lalu  beliau  berwudhu 
dengannya,  kemudian  mengangkat  kedua  tangannya  lalu 
mengucapkan,  ‘Ya  Allah,  ampunilah  Ubaid  Abu  Amir.  ’).  Dia 
menyebutkannya  secara  ringkas.  Hadits  ini  telah  dikemukakan  secara 
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panjang  lebar  dalam  pembahasan  tentang  peperangan  pada  bab 
“Perang  Authas”. 


50.  Doa  Ketika  Mendaki 

^  ^  ^  ^ 

c^llJl  1^1  Ijij  ^  !aj\  Jlii  bl  t >1. 

— J  jj — 'y  (_gip  jj, 

'y!  oj_i  Sfj  ^  S/  Jy'  Ij'j  ' 

yST  (Al  "yi  iy  'yj  J y-  'y  JS  ^  l jLSi  iawL 

?<:3(Jl  jyS'  jlr  ^  iJs-  dUif  tjli  .4^1  Jy^ 

.Al  'y!  5y  Si  J  Jy-  Sl 

6384.  Dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata,  “Kami  pernah  bersama 
Nabi  SAW  dalam  suatu  perjalanan.  Ketika  kami  mendaki  kami 
bertakbir,  lalu  Nabi  SAW  bersabda,  "Wahai  manusia,  rendahkanlah 
suara  terhadap  kalian  (dalam  berdoa  dan  bertakbir),  karena 
sesungguhnya  kalian  tidak  berdoa  kepada  yang  tuli  dan  tidak  pula 
yang  jauh,  tetapi  kalian  menyeru  Yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha 
Melihat  j  Kemudian  beliau  menghampiriku,  saat  itu  aku  bergumam 
dalam  jiwaku,  "Laa  haula  walaa  guwwata  illaa  billaah'  (tidak  ada 
daya  dan  upaya  kecuali  dengan  [kehendak]  Allah).  Lalu  beliau 
bersabda,  "Wahai  Abdullah  bin  Qais,  ucapkanlah,  ‘Laa  haula  walaa 
guwwata  illaa  billaah,'  karena  sesungguhnya  itu  adalah  salah  satu 
perbendaharaan  surga.’  Atau  beliau  mengatakan,  "Maukah  aku 
tunjukkan  kepadamu  suatu  kalimat  yang  merupakan  salah  satu 
perbendaharaan  surga?  (Yaitu)  "Laa  haula  walaa  guwwata  illaa 
billaah.’” 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  doa  ketika  mendaki).  Demikian  judul  yang 
dicantumkannya,  yaitu  dengan  kata  “doa”,  sementara  dalam  hadits 
disebutkan  ‘takbir’.  Tampaknya  bnam  Bukhari  menyimpulkan  dari 
sabda  beliau  dalam  hadits  bab  ini,  < — Slj  — J  'i!  f — 

{sesungguhnya  kalian  tidak  menyeru  yang  tuli  dan  tidak  pula  yang 
jauh),  maka  ia  menamakan  takbir  sebagai  doa. 

jJLij  ^  4J1I  ^  {Kami  pernah  bersama  Nabi 

SAW  dalam  suatu  perjalanan).  Saya  belum  menemukan  kepastiannya. 

{Rendahkanlah  suara  kalian).  Maksudnya,  santai  dan 


tidak  memaksakan  diri. 

Ojpjj  'i  {Karena  sesungguhnya  kalian  tidak  menyeru 
yang  tuli).  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tauhid. 

y— iS'  {Perbendaharaan).  Kalimat  ini  disebut  perbendaharaan. 


karena  ia  seperti  perbedaharaan  dari  sisi  mahalnya  dan  berharganya 
serta  terpeliharanya  dari  pandangan  manusia. 


_a  iUr  Jip  Vf  :J\i  jf  {Atau  beliau  mengatakan, 


‘Maukah  aku  tunjukkan  engkau  suatu  kalimat  merupakan  salah  satu 
perbendaharaan).  Ini  keraguan  dari  periwayat,  apakah  beliau 
mengatakan,  2^'  ^1  «y  Slj  J 'i  j*  {Ucapkanlah 

‘Laa  haula  walaa  quwwata  illaa  billaah/  karena  sesungguhnya  itu 
salah  satu  perbendaharaan  surga.’)  atau  beliau  mengatakan,  . .  ihif 


{Maukah  aku  tunjukkan  kepadamu).  Hal  ini  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  takdir  dari  riwayat  Khalid  Al  Hadzdza',  dari  Abu 
Utsman  dengan  redaksi,  . .  L-JT  o— j.  ^  'i :  p 

{kemudian  beliau  bersabda,  “Wahai  Abdullah  bin  Qais,  maukah  kamu 
aku  ajari  kalimat...).  Pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  doa  akan 
dikemukakan  dari  jalur  At-Taimi  dari  Abu  Utsman  dengan  redaksi,  ^ 
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..  iLJsf  ^1  j_jp  u:  j  l'—  'j  iJlS  {kemudian  beliau 

bersabda,  "Wahai  Abu  Musa  —atau-  Wahai  Abdullah  bin  Qais, 
maukah  aku  tunjukkan  kepadamu...).  Dalam  kedua  jalur  periwayatan 
ini  ada  keterangan  tentang  sebab  ucapan  beliau,  ji— 0  jpIi—J  Sl 
{sesungguhnya  kalian  tidak  menyeru  yang  tuli),  karena  dalam  riwayat 
Sulaiman  disebutkan,  ^  Cii  {ketika  seorang 

laki-laki  telah  mencapai  ke  atasnya,  dia  berseru  dengan  meninggikan 
suaranya),  dan  dalam  riwayat  Khalid  disebutkan,  'i!  JmS  'i 
jliCslL_j  {jnaka  tidaklah  kami  mendaki  ketinggian  kecuali 

kami  mengeraskan  suara  takbir).  Penjelasan  hadits  ini  akan 
dipaparkan  secara  detail  pada  pembahasan  tentang  takdir. 

51.  Doa  Ketika  Menuruni  Lembah 


Dalam  hal  ini  terdapat  hadits  Jabir. 

Keterangan; 

{Bab  doa  ketika  menuruni  lembah.  Dalam  hal  ini  terdapat 
hadits  Jabir).  Demikian  yang  terdapat  dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan 
Al  Kasymihani,  sedangkan  yang  lain  menyebutkannya. 

Hadits  Jabir  yang  dimaksud  adalah  hadits  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  jihad  dalam  bab  “Bertasbih 
ketika  Menuruni  Lembah”,  dengan  redaksi,  'i'}  clT^  liW  li' 

^  {apabila  kami  mendaki  maka  kami  bertakbir,  dari  apabila 
menurun  maka  kami  bertasbih).  Setelah  itu  hnam  Bukhari 
menyebutkan  bab  “Bertakbir  apabila  Mendaki  Bukit”,  lalu  di 
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dalamnya  dia  juga  mencantumkan  hadits  Jabir  dengan  redaksi,  'Mj 
{bila  kami  tunai)  sebagai  ganti  kata  LJljJ  {kami  tunai).  Ada  juga 
riwayat  yang  menyebutkan  dengan  kata  {kami  tunai),  yaitu  hadits 
ini  yang  dinukil  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Khuzaimah. 

Kesesuaian  takbir  dengan  kondisi  naik  adalah  karena  mendaki 
itu  disukai  oleh  jiwa,  sebab  mengandimg  rasa  besar,  maka 
disyariatkan  mengingat  kebesaran  Aliah,  dan  Allah  lebih  besar  dari 
segala  sesuatu,  maka  hendaklah  membesarkan  Allah  (bertakbir)  agar 
Allah  mensyukurinya  lalu  menambah  anugerah-Nya.  Sedangkan 
kesesuaian  tasbih  dengan  kondisi  turun  adalah  karena  tempat  yang 
rendah  merupakan  tempat  yang  sempit  sehingga  disyariatkan  untuk 
bertasbih  (mensucikan  Allah),  karenanya  merupakan  salah  satu  sebab 
keluar  dari  kesempitan,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  kisah 
Yunus  AS  saat  bertasbih  dalam  kegelapan,  lalu  diselamatkan  dari 
kesusahan. 

52.  Doa  ketika  hendak  Bepergian  atau  ketika  Kembali  dari 
Bepergian 

Dalam  hal  ini  ini  terdapat  riwayat  Yahya  bin  Abu  Ishaq  dari 

Anas. 

A  '  t  *  ^  *  f  ^  *  t,  \  ,  ,  ,,  X  .i, 

^  y  'M 

aJj  lijyLJl  aJ  caI  *iJij j-i  Si  a^I  VJ  '^l  ‘ 
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OjJjLp  .ji^  ti^  LS^  JL*j>tJl 

.aJj>-j  toJ^  coJLPj  <iSjl  t3>Cs> 

6385.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW, 
apabila  kembali  dari  peperangan,  atau  haji,  atau  nmrah^  beliau 
bertakbir  sebanyak  tiga  kali  pada  setiap  tanah  yang  membukit, 
kemudian  mengucapkan,  “Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah 
semata,  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya,  milik-Nya  segala  kerajaan  dan 
dan  milik-Nya  segala  pujian,  dan  Dia  Maha  Kuasa  atas  segala 
sesuatu.  Kami  kembali  taubat,  beribadah  dan  memuji  Tuhan  kami. 
Allah  telah  menepati  janji-Nya.  menolong  hamba-Nya  dan 
mengalahkan  golongan  musuh  sendirian. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  doa  ketika  hendak  bepergian  atau  ketika  kembali  dari 
bepergian.  Dalam  hal  ini  terdapat  riwayat  Yahya  bin  Abi  Ishaq  dari 
Anas).  Demikian  yang  disebutkan  dalam  riwayat  Al  Hamawi  dari  Al 
Farabri.  Demikian  juga  dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al  Marwazi.  Menurut 
dugaan  saya,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  hadits  Yahya  bin  Abi 
Ishaq  adalah  yang  permulaannya,  j»  jJf  jJLj  ^  oj 

ailUi  oir  Cji  oyj  ’jij  (Sesungguhnya  Nabi  SAW 

kembali  dari  Khaibar  dengan  membonceng  Shafiyyah.  Lalu  di  suatu 
jalan  untanya  tergelincir),  di  bagian  akhir  disebutkan,  13^1  Cji 
jj;  \^'J  OjJblfi  hj^\s  0‘j^T  :  ji 

(Ketika  kami  sudah  dekat  ke  Madinah,  beliau  mengucapkan,  “Kami 
kembali,  taubat,  beribadah  dan  memuji  Tuhan  kami.  ”  Beliau  terus 
mengucapkannya  hingga  memasuki  Madinah).  Hadits  ini  telah 
dikemukakan  secara  maushul  dalam  bagian  akhir  pembahasan  tentang 
jihad,  adab,  dan  bagian  akhir  pembahasan  tentang  pakaian,  dan  saya 
juga  telah  menjelaskaimya  di  sana,  kecuali  redaksi  akhirnya,  yang 
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akan  saya  jelaskan  di  sini. 

JiS  til  {Apabila  beliau  kembali).  yakni  {kembali). 
Dalam  riwayat  Muslim  dari  Ali  bin  Abdullah  Al  Azdi,  dari  Ibnu 
Umar,  disebutkan  tambahan  di  awalnya,  ^  iSj^\  'i! 

lJL_i  d  JU  {apabila  telah  duduk  di  atas 

untanya  untuk  berangkat  bepergian,  beliau  bertakbir  tiga  kali, 
kemudian  mengucapkan,  "Maha  Suci  Allah  yang  telah  menundukkan 
kendaraan  ini  untuk  kami...  ")  lalu  dikemukakan  haditsnya  hingga,  'i!j 
..  OjiLJ  oyJiT  :i\yj  {Dan  apabila  beliau  kembali,  beliau 

mengucapkannya  dan  menambahkan,  "Kami  kembali,  dan  taubat...  "). 
Tambahan  inilah  yang  diisyaratkan  oleh  Imam  Bukhari  pada  redaksi 
judulnya  “ketika  hendak  bepergian”. 

jf  ^  Sy  'of  {Dari  peperangan,  atau  haji,  atau  umrah). 
Secara  zhahir,  doa  tersebut  khusus  untuk  ketiga  kondisi  tersebut. 
Namun,  menurut  Jumhur  hukumnya  tidak  demikian,  tapi  disyariatkan 
mengucapkan  itu  untuk  setiap  safar  dalam  ran^a  ketaatan  kepada 
Allah,  seperti  silaturahim,  menutut  ilmu  dan  yang  sepertinya.  Ada 
juga  yang  mengatakan  bahwa  ini  berlaku  juga  untuk  safar  (peijalanan) 
yang  mubah,  karena  dalam  hal  ini  musafir  tidak  mendapat  pahala, 
maka  tidak  ada  salahnya  bila  melakukan  sesuatu  yang  mendatangkan 
pahala  (yaitu  dengan  membaca  doa  tersebut).  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  ini  disyariatkan  juga  untuk  perjalanan  maksiat, 
karena  pelakunya  lebih  membutuhkan  pahala  daripada  yang  lainnya. 
Alasan  ini  ditanggapi,  bahwa  yang  mengkhusukan  perjalanan  ketaatan 
tidak  melarang  bagi  yang  melakukan  perjalanan  mubah  atau  maksiat 
untuk  memperbanyak  dzikir  kepada  Allah.  Adapim  yang 
diperselisihkan  adalah  mengkhususkan  dzikir  ini  rmtuk  waktu 
tersebut.  Sebagian  orang  bependapat  bahwa  dzikir  ini  khusus  rmtuk 
bepergian  dalam  rangka  ketaatan,  karena  itu  adalah  ibadah  khusus 
yang  disyariatkan  melakukan  dzikir  yang  khusus,  seperti  dzikir  yang 
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ma  'tsur  setelah  adzan  dan  shalat.  Para  sahabat  menyebutkan  ketiga  hal 
tadi  (perang,  haji  atau  umrah),  karena  peijalanan  Nabi  SAW  terbatas 
pada  hal-hal  tersebut.  Untuk  itu,  hnam  Bukhari  juga  memberinya 
judul  “Bepergian”,  dan  karena  konteksnya  menunjiikkan  demikian, 
dia  pun  mencantumkan  judul  “Apa  yang  Diucapkan  ketika  Kembali 
dari  Peperangan  atau  Haji  atau  Umrah”  pada  akhir  bab-bab  tentang 
umrah. 

^  {Beliau  bertakbir  pada  setiap  tanah  yang 

membukit),  yaitu  tempat  yang  tinggi.  Dalam  riwayat  Muslim  dari 
Ubaidullah  bin  Umar  Al  Umari  dari  Nafi’  disebutkan,  j?  3_4j  li) 
iilu  {apabila  menaiki  suatu  bukit  atau  tempat  yang  tinggi).  Penafsiran 

yang  masyhur  adalah  tempat  yang  tinggi.  Ada  juga  yang 
mengatakan  dataran.  Ada  juga  yang  mengatakan  tanah  lapang  yang 
tidak  berpohon  dan  tidak  berpenghuni.  Ada  juga  yang  mengatakan, 
lembah  teijal  dan  berbatu. 

..  Jil  •Jit  4_Ji  ’i  :jy;  {Kemudian  mengucapkan,  "Laa  ilaaha 
illallaahu...).  Kemungkinan  beliau  mengucapkan  dzikir  ini  setelah 
takbir  saat  beliau  berada  di  tempat  yang  tinggi.  Kemimgkinan  juga 
takbir  itu  khusus  di  tempat  yang  tinggi,  dan  jika  berada  di  tempat  yang 
datar  beliau  menyambimgnya  dengan  dzikir  tersebut.  Jika  setelah  naik 
tidak  mendapati  tempat  datar  tapi  langsung  menurun,  maka  beliau 
bertasbih,  sebagaimana  yang  ditunjukkan  oleh  hadits  Jabir. 
Kemungkinan  juga  dzikir  itu  dibaca  setelah  takbir,  kemudian 
membaca  tasbih  bila  sedang  menurun.  Al  Qurthubi  mengatakan, 
“Diiringkaimya  tahlil  pada  takbir  mengisyaratkan  bahwa  hanya  Allah 
yang  menjadikan  semua  yang  ada,  dan  hanya  Dialah  yang  berhak 
disembah  di  segala  tempat.” 

rfT  {Kami  kembali).  Kata  aayibuun  adalah  jamak  dari  kata 
aayib,  artinya  raaji’  (kembali).  Kata  ini  sebagai  predikat  imtuk  subjek 
yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  yaitu  0*^1  {kami 
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kembali).  Maksudnya  bukan  memberitahukan  tentang  kembalinya, 
tetapi  kembali  dari  kondisi  yang  khusus,  yaitu  telah  menjalankan 
ibadah  tertentu  dengan  sifat-sifat  tersebut.  Kata  taa  'ibuun  (bertaubat) 
mengisyaratkan  pengakuan  akan  kekurangannya  dalam  ibadah.  Nabi 
SAW  mengucapkan  itu  sebagai  bentuk  kerendahan  hati  beliau  atau 
untuk  memberi  pelajaran  kepada  umatnya.  Adakalanya  taubat 
digunakan  imtuk  maksud  melanjutkan  ketaatan,  sehinga  maksudnya 
adalah  agar  setelah  itu  tidak  teijadi  dosa  pada  mereka. 

a3 _ Vj  ^  (Allah  telah  menepati  janji-Nya),  yakni  janji 

untuk  memenangkan  agama-Nya  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Fath  ayat  20,  <»“'  (Allah 

menjanjikan  kepada  kamu  harta  rampasan  yang  banyak)  dan  ^firman- 
Nya  dalam  surah  An-Nuur  ayat  55,  'j — Upj  'j— 'cyA — 

oWCaJi  (Dan  Allah  telah  berjanji  kepada  orang- 
orang  yang  beriman  di  antara  kamu  dan  mengerjakan  amal-amal 
yang  shalih  bahwa  Dia  sungguh-sungguh  akan  menjadikan  mereka 
berkuasa  di  bumi).  Ini  yang  terkait  dengan  perjalanan  perang.  Adapun 
yang  terkait  dengan  haji  dan  Umrah  adalah  firman  Allah  dalam  surah 
Al  Fath  27,  ^  (Bahwa  sesunguhnya 

kamu  pasti  akan  memasuki  Masjidil  Haram,  insya  Allah  dalam 
keadaan  aman).  ' 

8:>_>  (Menolong  hamba-Nya).  Maksudnya  adalah  beliau 

SAW. 

Yj _ (Dan  mengalahkan  golongan  musuh 

sendirian).  Maksudnya,  tanpa  campurtangan  seorang  pun.  Ada 
perbedaan  tentang  maksud  al  ahzaab  di  sini.  Salah  satu  pendapat 
menyebutkan  bahwa  maksudnya  adalah  pasukan  kafir  Quraisy  dan 
bangsa  Arab  serta  orang-orang  Yahudi  yang  bersekutu  dengan  mereka 
saat  perang  Khandaq.  Mengenai  perihal  mereka  telah  diturunkan  surah 
Al  Ahzaab,  dan  kisah  mereka  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 


6S0  ~  FATHUL  BAARI 


tentang  peperangan.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya 
lebih  umum  dari  itu.  An-Nawawi  mengatakan,  “Yang  masyhur  adalah 
yang  pertama.”  Ada  yang  mengatakan  bahwa  pendapat  itu  perlu 
dicermati,  karena  doa  ini  disyariatkan  setelah  perang  Khandaq. 
Jawabannya,  peperangan  Nabi  SAW  yang  diikuti  oleh  beliau  cukup 
terbatas,  dan  di  antara  yang  cocok  adalah  perang  Khandaq 
berdasarkan  zhahir  firman  Allah  dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  25,  ajj 
J'— ijJUj  <011  {Dan  Allah 

menghalau  orang-orang  yang  kafir  itu  yang  keadaan  mereka  penuh 
kejengkelan,  [lagi]  mereka  tidak  memperoleh  keuntungan  apa  pun. 
Dan  Allah  menghindarkan  orang-orang  mukmin  dari  peperangan), 
dan  sebelumnya  dalam  surah  Al  Ahzaab  ayat  9  disebutkan,  ^ 

Ujy  ^  {Ketika  datang  kepadamu  tentara- 

tentara,  lalu  Kami  kirimkan  kepada  mereka  angin  topan  dan  tentara 
yang  tidak  dapat  kamu  melihatnya).  Ahzaab  adalah  jamak  dari  hizb, 
artinya  sekelompok  orang. 


53.  Doa  Untuk  yang  Menikah 

] - ^ 

c-?r jjj  :  Jli  jf-  :  JUs 

.ollio  jJj  cdJJ  amI  iJ jIj  ; JUi  .1.^3  Cr!  pjj 

6386.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  melihat  bekas 
kumng  pada  Abdurrahman  bin  Auf,  beliau  pun  bertanya,  ‘Bagaimana 
keadaanmuT  Ia  menjawab,  ‘Aku  telah  menikahi  seorang  wanita 
dengan  (mahar)  emas  seberat  biji.’  Beliau  pun  mengatakan, 
‘Baarakallaahu  laka  (semoga  Allah  memberkahimu).  Laksanakanlah 
walimah  walaupun  hanya  dengan  seekor  kambing’.” 
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coi — L  — j  jl-  ii jJj  ^1  diU  ;  JlS  AiP  auI  {^j 

icJLs  ^  cal^t  CU3r jj^ 

Ci.iJLp^\jj  ^jl?r  •S"*tH  •  C.«i3  -l)^  '(*^ 

tplL'  jf-  yi.  '^'Ji  Ji  dUi  l^S^Caf  jl 

^1  :Jli  f*^  o^S^*  0^4^'  ‘^' 

.CiJL^  iSil  iljb'  :  ^  (4^  -xl^ J  Ji  p  .liilip 


6387.  Dari  Jabir  RA,  dia  berkata,  “Ayahku  meninggal  dengan 
meninggalkan  tujuh  -atau  sembilan-  anak  perempuan.  Lalu  aku 
menikahi  seorang  wanita.  Kemudian  Nabi  SAW  bertanya,  ‘Engkau 
sudah  menikah  wahai  JabirT  Aku  jawab,  ‘Ya.’  Beliau  bertanya  lagi, 
‘Gadis  atau  jandaV  Aku  jawab,  ‘Janda.’  Beliau  berkata  lagi, 
‘Mengapa  bukan  gadis?  Engkau  bisa  bersenda  gurau  dengannya  dan 
dia  pun  bisa  bersenda  gurau  denganmu.  Atau  engkau  bisa 
membuatnya  tertawa  dan  dia  bisa  membuatmu  tertawa.’  Aku  jawab, 
‘Ayahku  meninggal  dengan  meninggalkan  tujuh  -atau  sembilan-  anak 
perempuan,  dan  aku  tidak  mau  membawakan  kepada  mereka  (istri) 
yang  seperti  mereka,  maka  aku  pun  menikah  dengan  seorang  wanita 
yang  dapat  mengurus  mereka.’  Beliau  berkata,  ‘Kalau  begitu, 
baarakallaahu  ‘alaika  {semoga  Allah  melimpahkan  keberkahan 
kepadamu)’.”  Ibnu  Uyainah  dan  Muhammad  bin  Muslim  dari  Amr 
tidak  mengatakan  (redaksi):  Baarakallaahu  'alaika. 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  doa  untuk  yang  menikah).  Pada  bab  ini  hnam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Anas  tentang  pernikahan  Abdurrahman  bin  Auf 
dan  hadits  Jabir  tentang  pernikahannya  dengan  wanita  janda. 

Penjelasan  hadits  Anas  telah  dipaparkan  pada  pembahasan 
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tentang  nikah,  dan  yang  dimaksud  di  sini  adalah  redaksi  iiLJ  a»'  < 

{semoga  Allah  memberkahimu). 

4 - i  jf  ^  :  J\ - {Beliau  pun  bertanya,  Bagaimana 

keadaanmu?").  Ini  merupakan  keraguan  dari  periwayat.  Yang  bisa 
dijadikan  sandaran  adalah  yang  terdapat  dalam  riwayat  terdahulu, 
yaitu  menetapkan  yang  pertama  yang  artinya  ' — i 

{bagaimana  keadaanmu).  Kata  dalam  riwayat  ini  adalah  kata  tanya 
(yakni  U)  yang  alif-ny^  diubah  menjadi  ha '. 

Hadits  Jabir  tentang  pernikahannya  dengan  wanita  janda, 
disebutkan  di  dalamnya,  5— {Mengapa  bukan 

gadis?  Engkau  bisa  bersenda  gurau  dengannya  dan  dia  pun  bisa 
bersenda  gurau  denganmu).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  nikah.  Yang  dimaksud  dari  hadits  ini  adalah 
redaksi  iOp  iJjU  {semoga  Allah  memberkahimu). 

f'  :  J'S  :ois  'i  {'Engkau  sudah  menikah 
wahai  Jabir?  ’  Aku  jawab,  ‘Ya.  ’  Beliau  bertanya  lagi,  ‘Gadis  atau 
janda?").  Kalimat  ini  berada  pada  posisi  nashb,  karena  ada  kata  keija 
yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  yaitu  c — {apakah 
engkau  menikahi).  Kemudian  jawabannya,  'i — 5  :c — li  {Aku  jawab, 
‘Janda. ")  dimana  kalimat  tersebut  secare  lengkap  adalah, 
i — J  {yang  aku  nikahi  itu  adalah  janda).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
tidak  menolak  kemungkinan  bahwa  itu  juga  manshub,  tapi  ditulis 
tanpa  alif. 

— J  j'  {Atau  engkau  bisa  membuatnya  tertawa).  Ini 
keraguan  dari  periwayat,  karena  dia  menetapkan  salah  satu  dari  dua 
kemungkinan  tentang  asal  kata  apakah  dari  i — {main-main) 
atau  dari  Lj' — »I1'  {ludah).  Keterangannya  telah  dipaparkan  dalam 
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penjelasan  hadits  ini. 

iil — ^  iil  J  :  ’j—fi  ^  JHp  jjj  jij  ^  (76«« 

Uyainah  dan  Muhammad  bin  Muslom  dari  Amr  tidak  mengatakan 
(redaksi):  Baarakallaahu  ‘alaika).  Riwayat  Sufyan  bin  Uyainah  telah 
dikemukakan  secara  maushul  pada  pembahasan  tentang  peperangan 
dan  pada  pembahasan  tentang  nafkah  dari  jalurnya.  Riwayat 
Muhammad  bin  Muslim  telah  disinggung  pada  pembahasan  tentang 
peperangan. 

Letak  kesesuaian  ucapan  Rasulullah  SAW  vmtuk 
Abdurrahman,  CiLJ  {semoga  Allah  memberkahimu),  dan  untuk 

Jabir,  Cil — ^  -iJil  — >  {semoga  Allah  melimpahkan  keberkahan 
kepadamu),  bahwa  yang  pertama  adalah  mengkhususkan  keberkahan 
itu  pada  istrinya,  sedangkan  yang  kedua  keberkahan  tersebut  meliputi 
juga  dirinya,  karena  kecerdasan  akalnya  dengan  mengedepankan 
kemaslahatan  saudari-saudari  perempuannya  daripada  dirinya  sendiri, 
sehingga  dia  tidak  menikahi  gadis  sekalipun  biasanya  tingkatannya 
lebih  tinggi  daripada  janda  bagi  laki-laki. 


54.  Doa  hendak  Menggauli  Istri 


i'djg.A  il  i  t4ijl  :  Jl5  «d*!  Ot  ijljl  lil  01 

0 jAjlS  I  ^  “^0  l  g.  g  i « I  01  tLdSjj  L»  0l)g.«X>ll 

.IJjI  OUs^ 


6388.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
'Seandainya  seseorang  dari  kalian  hendak  menggauli  isterinya  dia 
mengucapkan:  Bismillaahi,  allaahumma  jannibnasysyaiithaana 
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wajannibisysyaithaana  maa  razaqtanaa  {Dengan  menyebut  nama 
Allah.  Ya  Allah,  jauhkan  kami  dari  syetan  dan  jauhkanlah  syetan  dari 
apa  yang  Engkau  anugerahkan  kepada  kami  [keturunan  kami]),  jika 
ditakdirkan  mereka  mendapat  anak  dari  itu,  maka  syetan  tidak  akan 
dapat  mendatangkan  mudharat  kepadanya  selamanya.'” 


Keterangan  Hadits: 

Pada  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas. 
Redaksinya  mengindikasikan  bahwa  doa  tersebut  disyariatkan  ketika 
hendak  bersetubuh.  Dengan  demikian,  hilanglah  anggapan  bahwa 
secara  zhahir  hadits  tersebut  mengindikasikan  agar  doa  tersebut 
diucapkan  ketika  mulai  bersetubuh.  Penjelasannya  telah  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  nikah. 

lll  OliCi  JU  {Maka  syetan  tidak  akan  dapat  mendatangkan 
mudharat  kepadanya  selamanya).  Maksudnya,  anak  tersebut  tidak 
akan  dicelakakan  pada  agama  dan  badannya.  Hal  itu  bukan  berarti 
menafikan  godaan  syetan  kepadanya  secara  mutlak. 


55.  Doa  Nabi  SAW,  Wahai  Tuhan  kami,  berilah  kami  kebaikan  di 
dunia.'” 

— t  -J^  °Cj^ 

.jUJl  L5j  Ijjjl 

6389.  Dari  Anas,  dia  berkata,  “Kebanyakan  doa  Nabi  SAW 
adalah,  ‘Rabbanaa  aatinaa  fiddunyaa  hasanah,  wafil  aakhirati 
hasanah,  waginaa  ‘adzaabannaar'  {Wahai  Tuhan  kami,  berilah  kami 
kebaikan  di  dunia  dan  kebaikan  di  akhirat,  dan  peliharalah  kami  dari 
siksa  neraka).” 
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Keterangan  Hadits: 

Demikian  judul  yang  dicantumkannya,  yaitu  dengan  redaksi 
ayat  Al  Qur'an,  dan  juga  haditsnya. 

Imam  Bukhari  menukil  hadits  ini  dari  jalur  Abdul  Aziz  bin 
Shuhaib,  dari  Anas  dengan  redaksi, 

liT  (Kebanyakan  doa  Nabi  S AW adalah,  ‘Allaahumma 

aatinaa  [Ya  Allah  berilah  kami] ...  hingga  akhir  ayat).  Dia  juga 
menukilnya  dalam  penafsiran  surah  Al  Baqarah,  dari  Abu  Ma’mar 
dari  Abdul  Warits  dengan  sanadnydi  ini,  tetapi  dengan  redaksi,  OlT 
Sj-k  jj— ij  f— ^  (Nabi  SAW  mengucapkan)  selebihnya  sama 

seperti  itu. 

hnam  Muslim  menukilnya  dari  jalur  Ismail  bin  Ulayyah  dari 
Abdul  Aziz,  dia  mengatakan,  «iiS  jL 

(ii  IjJ  oiTj ;  ji  J\  aiit  ujt  :  ji  rjki  '^j  ^ 

1_4j  (Qatadah  bertanya  kepada  Anas,  “Doa  apa  yang 

paling  banyak  diucapkan  Nabi  SAW?”  Anas  menjawab,  "Allaahumma 
aatinaa  fiddunyaa  hasanah  [Ya  Allah,  berilah  kami  kebaikan  di  dunia 
..]  hingga  akhir.”  Dia  mengatakan,  “Anas  apabila  hendak  berdoa 
dengan  suatu  doa,  maka  dia  berdoa  dengan  doa  tersebut.  ”).  Syu’bah 
mendengar  hadits  ini  dari  Ismail  bin  Ulayyah  dari  Abdul  Aziz  dari 
Anas  secara  ringkas.  Yahya  meriwayatkannya  darinya,  dia  berkata, 
“Lalu  aku  berjumpa  dengan  Ismail,  dia  pun  menceritakaimya 
kepadaku.”  Lalu  dia  menyebutkannya  sebagaimana  yang  dinukil 
hnam  Muslim,  hnam  Muslim  juga  menukilnya  dari  jalur  Syu’bah, 
dari  Tsabit,  dari  Anas,  ^  ihT  iLj)  :  ki-  iisi  0' 

(Bahwa  Nabi  SAW  mengucapkan,  “Wahai  Tuhan  kami, 
berilah  kami  kebaikan  di  dunia  ”  ayat).  Ini  sesuai  dengan  judul  bab  di 
atas. 

Ibnu  Abi  Hatim  menukilnya  dari  jalur  Abu  Nu’aim: 
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Abdussalam  Abu  Thalut  menceritakan  kepada  kami,  Jlii  alp  cJT 
— 9j  1.^  iJali  ^  liT  :Ji5j  Ot  iiJjJlLj  Oj  :cjU  ii 

jl — Ji  l3j  {Aku  berada  di  tempat  Anas,  maka  Tsabit 

berkata  kepadanya,  “Sesungguhnya  saudara-saudaramu  memintamu 
agar  mendoakan  mereka",  maka  Anas  mengucapkan,  “Allaahumma 
aatinaa  fiddunyaa  hasanah  wafil  aakhirati  hasanah,  waqinaa 
‘adzaabannaar”  [Ya  Allah,  berilah  kami  kebaikan  di  dunia  dan 
kebaikan  di  akhirat,  dan  peliharalah  kami  dari  siksa  neraka])  lalu 
disebutkan  kisahnya,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  ^  liU>  Jit  ijj 
* — ^  J— {Jika  Allah  mendatangkan  itu  kepada  kalian,  maka 
sungguh  Dia  telah  mendatangkan  seluruh  kebaikan  kepada  kalian). 

Iyadh  mengatakan,  “Beliau  banyak  mengucapkan  doa  ini 
karena  mencakup  semua  makna  doa  yang  berkenaan  dengan  urusan 
dunia  dan  akhirat.”  Dia  mengatakan,  “Al  Hasanah  (kebaikan)  yang 
disebutkan  di  sini  menurut  mereka  adalah  kenikmatan.  Maka  beliau 
memohon  kenikmatan  dunia  dan  akhirat  serta  perlindungan  dari  siksa 
neraka.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  perbedaan  ungkapan  di 
kalangan  salaf  tentang  penafsiran  al  hasanah  (kebaikan). 
Diriwayatkan  Al  Hasan,  dia  berkata,  “Yaitu  dlJ — 1'  jUfd'  {ilmu 

dan  ibadah  di  dunia).”  Ibnu  Abi  Hatim  menukil  dengan  sanad  yang 
shahih.  Diriwayatkan  juga  darinya  dengan  sanad  yang  lemah,  “Yaitu 
{rezeki  yang  baik  [halal]  dan 
ilmu  yang  bermanfaat.  Sedangkan  [kebaikan]  di  akhirat  adalah 
surga).”  Penafsiran  bahwa  al  hasanah  (kebaikan)  di  akhirat  adalah 
surga,  juga  dikutip  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  As-Sudi,  Mujahid,  Ismail 
bin  Abi  Khalid,  dan  Muqatil  bin  Hayyan.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Az- 
Zubair,  “Yaitu  ^  Ojliij  {mereka  mengerjakan 

dalam  dunia  mereka  untuk  kehidupan  dunia  dan  akhirat  mereka).” 


Diriwayatkan  dari  Qatadah,  “Yaitu  alsUli  {keselamatan 

di  dunia  dan  akhirat)”  Diriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al 
Qurazhi,  “Isteri  yang  shalihah  termasuk  al  hasanaat”  Diriwayatkan 
juga  menyerupai  itu  dari  Yazid  bin  Abi  Malik. 

Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dia 
berkata,  3 — cjiLjtj  L-il'  ^  {Kebiakan  di 

dunia  adalah  rezeki  yang  baik  [halal]  dan  ilmu,  sedangkan  kebaikan 
di  akhirat  adalah  surga)”  Dari  jalur  Salim  bin  Abdillah  bin  Umar, 
dia  berkata,  “Kebaikan  di  dunia  adalah  {cita-cita)”  Dari  jalur  As- 
Sudi,  dia  berkata,  “Kebaikan  di  dunia  adalah  jL_Jt  {harta)”  Ats- 
Tsa’labi  menukil  dari  As-Sudi  dan  Muqatil,  “  CaJi 

{kebaikan  dunia  adalah 
rezeki  yang  halal  lagi  luas  serta  amal  shalih,  sedangkan  kebaikan 
akhirat  adalah  ampunan  dan  pahala)”  Diriwayatkan  dari  Athiyyah, 
“  v’'-*— fdl  t* 

{kebaikan  dunia  adalah  ilmu  dan  pengamalannya,  sedangkan 
kebaikan  akhirat  adalah  mudahnya  perhitungan  dan  masuk  surga)” 
Diriwayatkan  juga  dengan  sanad-nyz  dari  Auf,  dia  berkata,  3iii  «LJl 
dJdi  ^  ^1  eu1  'ki 

{B arangsiapa  yang  Allah  anugerahi  Islam,  Al  Qur'an,  keluarga,  harta 
dan  anak,  maka  dia  telah  dianugerahi  kebaikan  di  dunia  dan  kebaikan 
di  akhirat)” 

Ats-Tsa’labi  menukil  dari  para  pendahulu  sufi  sejumlah 
perkataan  lainnya  dengan  redaksi  yang  berbeda  tapi  maknanya  sama, 
yaitu  keselamatan  di  dunia  dan  di  akhirat.  Al  Kasysyaf  hanya 
mengemukakan  apa  yang  dinukil  oleh  Ats-Tsa’labi  dari  Ali,  bahwa 
kebaikan  di  dunia  adalah  wanita  yang  shalihah,  sedangkan  di  akhirat 
adalah  bidadari,  sementara  siksa  neraka  adalah  wanita  yang  jahat. 
Syaikh  Imaduddin  Ibnu  Katsir  mengatakan,  “Kebaikan  di  dunia 
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mencakup  semua  tuntutan  dunia,  berupa  kesehatan,  rumah  yang 
lapang,  isteri  yang  baik,  anak^yang  berbakti,  rezeki  yang  luas,  ilmu 
yang  bermanfaat,  amal  shalih,  kendaraan  yang  nyaman,  pujian  yang 
baik  dan  sebagainya  yang  tercakup  oleh  ungkapan-ungkapan  mereka. 
Semua  itu  termasuk  kebaikan  di  dunia.  Sedangkan  kebaikan  di 
akhirat,  yang  paling  tinggi  adalah  masuk  surga,  dan  yang 
menyertainya,  yaitu  rasa  aman  dari  kedahsyatan  hari  kiamat, 
dimudahkannya  hisab  dan  perkara-perkara  akhirat  lainnya.  Adapun 
keterpeliharaan  dari  siksa  neraka  adalah  dimudahkan  sebab-sebabnya 
sewaktu  di  dunia,  yaitu  dijauhkan  dari  hal-hal  yang  haram  dan 
syubhat.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  atau  ampiman. 


56.  Memohon  Perlindungan  dari  Fitnah  Dunia 

* — ^  <0)1  ^ ^  OlT  :JlS  <up  <0)1  ^ 

— A  liJj  i jfi-\  ^ lil  Lu-L*j 

Jijf  Jl  yj  (1)1  ^  'jA  ^ 

.j^l  iJjJl  ^  liJLj  i 

6390.  Dari  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  RA,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  mengajarkan  kepada  kami  kalimat-kalimat  ini  sebagaimana 
diajarkannya  menulis,  (yaitu)  Allaahumma  innii  a  ’uudzu  bika  minal 
bukhli,  wa  a  ’uudzu  bika  minal  Jubni,  wa  a  ’uudzu  bika  min  an  nuradda 
ilaa  ardzalil  ‘umuri,  wa  a  ’uudzu  bika  min  fitnatiddunyaa  wa  ‘adzaabil 
qabri  (Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  sifat 
kikir,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  sifat  pengecut,  aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  dikembalikan  kepada  usia  yang  paling  hina  [pikun], 
dan  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  fitnah  dunia  dan  siksa  kubur).'’ 
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Keterangan: 

Judul  ini  telah  dikemukakan  dalam  judul  lainnya,  yaitu  dua 
belas  bab  sebelumnya.  Hadits  ini  juga  telah  disebutkan  di  tempat 
tersebut. 


57.  Mengulang-Ulang  Doa 

(*-^J  J  J 

t<jj  Lp..i  4j|j  .Ajc^  L»j  ^  ajI  aJI 

I _ J  illi  \^j  :Alio*lp  cJUi  A^^t  lli  a5  Aill  il)f 
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_ 9  icJli  Ol^j  lif-L*  u)t^ 

4A11  p  j _ o>j  L  icJlftJ  1-*  (.5^^  J 
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6391.  Dari  Aisyah  RA,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  pernah 
disihir  sehingga  terbayang  kepada  beliau  seolah-olah  melakukan 
sesuatu  padahal  beliau  tidak  melakukannya.  Beliau  pun  berdoa  kepada 
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Tuhannya,  kemudian  bersabda,  “Apakah  engkau  merasa  bahwa  Allah 
telah  memberiku  jawaban  tentang  apa  yang  aku  tanyakan  kepada- 
Nya7”  Aisyah  menjawab,  “Apa  itu  wahai  Rasulullah?”  Beliau 
bersabda,  “Ada  dua  laki-laki  mendatangiku,  lalu  salah  satunya  duduk 
di  dekat  kepalaku  dan  yang  satu  lagi  duduk  di  dekat  kedua  kakiku. 
Salah  satunya  berkata  kepada  temannya,  'Apa  yang  diderita  orang 
iniT  Ia  menjawab,  ‘Disihir.’  Dia  bertanya  lagi,  'Siapa  yang 
menyihirnya!'  Temannya  menjawab,  'Labid  bin  Al  A’sham.'  Dia 
bertanya  lagi,  'Dengan  apaV  Temannya  menjawab,  'Dengan  sisir 
dan  rontokan  rambut  serta  seludang  mayang  kurma.'  Ia  bertanya 
lagi,  'Di  mana  letaknya?'  Ia  menjawab,  'Di  sumur  Dzarwan.'" 
Dzarwan  adalah  sebuah  sumur  di  wilayah  Bani  Zuraiq.  Aisyah 
berkata,  “Kemudian  Rasulullah  SAW  mendatanginya  lalu  kembali 
kepada  Aisyah  dan  berkata,  'Demi  Allah,  sungguh  airnya  (sumur 
tersebut)  seolah-olah  seperti  air  inai  yang  telah  membusuk,  dan 
seludang  mayangnya  seperti  kepala-kepala  syetan.'"  Aisyah  berkata, 
“Kemudian  Rasulullah  SAW  datang  lalu  memeritahunya  tentang 
sumur  itu,  maka  aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah!  Mengapa  engkau 
tidak  mengeluarkannya?’  Beliau  menjawab,  'Adapun  aku,  Allah  telah 
menyembuhkanku,  dan  aku  tidak  suka  menimbulkan  keburukan 
terhadap  manusia.'"  Isa  bin  Yimus  dan  Al-Laits  bin  Sa’ad 
menambahkan  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  disihir,  lalu  beliau  berdoa  dan  berdoa...”  lalu  disebutkan 
haditsnya. 


Keteranean  Hadits: 

Pada  bab  ini  hnam  Bukhari  menyebutkan  haidts  Aisyah,  of 
S — ^  {Bahwa  Nabi  SAW  disihir).  Penjelasannya  telah 

dipaparkan  di  akhir  pembahasan  tentang  pengobatan.  Abu  Daud,  An- 
Nasa'i  dan  Ibnu  Hibban  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud,  of 
lJ*AJ  ^  4^  4»)  {sesungguhnya  Nabi 
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SAJV  senang  berdoa  tiga  kali  dan  beristighfar  tiga  kali).  An-Nasa'i 
menyatakannya  shahih.  Pada  pembahasan  tentang  minta  izin  telah 
dikemukakan  hadits  Anas,  ' jj  iyk  {Apabila  beliau 

mengatakan  suatu  kalimat,  beliau  mengulanginya  tiga  kali). 

:CJ15  lAiJlP  jp  ^  jUl.  (ilillj  i\) 

•^5* — Ipii  ^  4)1  ^1  {Isa  bin  Yunus  dan  Al- 

Laits  bin  Sa’ad  menambahkan  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari 
Aisyah,  dia  berkata,  "Nabi  SAJV  disihir,  lalu  beliau  berdoa  dan 
berdoa...  ”  lalu  disebutkan  haditsnya).  Demikian  yang  dicantumkan 
pada  riwayat  mayoritas,  tetapi  semua  kalimat  ini  tidak  dicantumkan 
dalam  riwayat  Abu  Zaid  Al  Marwazi.  Riwayat  Isa  bin  Yunus  telah 
dikemukakan  secara  maushul  pada  pembahasan  tentang  pengobatan, 
dan  sesuai  dengan  judulnya.  Lain  halnya  dengan  riwayat  Anas  bin 
Iyadh  yang  dikemukakan  pada  bab  ini,  karena  tidak  menyinggung 
tentang  pengulangan  doa.  Disebutkan  dalam  riwayat  Muslim  dari 
Ubaidullah  bin  Numair  dari  Hiysam  pada  hadits  ini,  L- pj  jii  iPi  ip^ 
{lalu  beliau  berdoa,  kemudian  berdoa,  kemudian  berdoa), 
sebagaimana  yang  telah  dijelaskan.  Demikian  juga  penjelasan  tentang 
jalur  Al-Laits  mengenai  sifat  iblis  pada  pembahasan  tentang  awal 
mula  penciptaan. 


58.  Mendoakan  Keburukan  bagi  Orang-Orang  Musyrik 


IpS  • 

(p^  jA  'di  '^)  :  Jij  >  J3lf 
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Ibnu  Mas’ud  mengatakan,  “Nabi  SAW  mengucapkan,  'Ya 
Allah,  tolonglah  aku  atas  mereka  dengan  tujuh  tahun  (paceklik) 
sebagaimana  tujuh  tahun  (paceklik)  di  masa  Yusuf.'”  Beliau  juga 
mengucapkan,  “Ya  Allah,  binasakanlah  Abu  Jahal.”  Ibnu  Umar 
mengatakan,  “Nabi  SAW  berdoa  dalam  shalat  dengan  mengucapkan, 
'Ya  Allah,  laknatlah  si  Fulan  dan  si  Fulan,'  hingga  Allah  memmmkan 
ayat  'Tidak  ada  sedikit  pun  campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka.' 
(Qs.  Aali  ‘hnraan  [3]:  128).” 


A—%  iSil  iul  Sj^'j  ;Jl5  lljlp  ii!  J\ 

f  J — ^4^1  :JUi  ^JLp 

•^^3} 

6392.  Dari  Ibnu  Abi  Aufa  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
mendoakan  keburukan  bagi  golongan  yang  bersekutu,  beliau 
mengucapkan,  'Ya  Allah  yang  menurunkan  Al  Kitab,  Yang  Maha 
Cepat  hisab-Nya,  porak  porandakanlah  pasukan  golongan  yang 
bersekutu,  kalahkanlah  mereka  dan  goncangkanlah  mereka. '” 

;JlS  131  Oli'  A»1  (^1  of  ^ 

ta 

— if  j*-fUl  aIL-  ^1  t^^l  (»-fUl  J 

6393.  Dari  Abu  Hurairah,  “Bahwa  Nabi  SAW  apabila  telah 
mengucapkan,  'Sami’allaahu  liman  hamidah'  (Allah  mendengar 
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orang  yang  memuji-Nya)  pada  raka’at  terakhir  shalat  Isya',  beliau 
membaca  qunut,  'Ya  Allah,  selamatkanlah  Ayyasy  bin  Abi  Rabi’ah.  Ya 
Allah,  selamatkanlah  Al  Walid  bin  Al  Walid.  Ya  Allah,  selamatkanlah 
Salamah  bin  Hisyam.  Ya  Allah,  selamatkanlah  golongan  lemah  dari 
orang-orang  yang  beriman.  Ya  Allah,  kuatkanlah  tekanan-Mu 
terhadap  suku  Mudhar.  Ya  Allah,  jadikanlah  pada  mereka  paceklik 
sebagaimana  paceklik  (pada  masa)  Yusuf.'” 

JUj  (*-^J  J  ^ 

^  (.5^  ^ 

aIiI  01  :  c ~f)Cp  t cJjii 

6394.  Dari  Anas  RA,  “Nabi  SAW  mengirim  pasukan  yang 
disebut  pasukan  qari',  lalu  mereka  terbunuh,  maka  aku  tidak  pernah 
melihat  Nabi  SAW  bersedih  karena  sesuatu  seperti  beliau  bersedih 
atas  mereka.  Maka  beliau  pun  membaca  qunut  selama  sebulan  dalam 
shalat  Subuh,  dan  beliau  mengucapkan,  'Sesungguhnya  suku 
Ushayyah  telah  berbuat  maksiat  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya. 

A  ■»  i  '  a).*,,  '  -V 

OIS'  ;cJlS  aSjI  'i^j  °jS> 

ij — -i  :  jjjjij 
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6395.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Orang-orang  Yahudi 
pernah  memberi  salam  kepada  Nabi  SAW  dengan  mengucapkan, 
'Assamu  ‘alaika’  {semoga  kematian  menimpamu)”  Aisyah  RA 
memahami  perkataan  mereka,  maka  dia  pim  berkata, 
'Wa’alaikumussaamu  wal-la’nah  {semoga  kalianlah  yang  ditimpa 
kematian  dan  laknat)”  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ''Tenanglah  wahai 
Aisyah,  sesungguhnya  Allai,  menyukai  kelembutan  dalam  segala 
urusan.”  Aisyah  berkata,  “Wahai  Nabi  Allah,  apakah  engkau  tidak 
mendengar  apa  yang  mereka  ucapkan?”  Beliau  menjawab,  "Apakah 
engkau  tidak  mendengar  bahwa  aku  telah  membalas  (ucapan) 
mereka,  yaitu  aku  katakan,  'Wa’alaikum’  {dan  semoga  menimpa 
kalian).” 


4 — Jlp  iU)!  ^  llr  :JlS  4i)l 

\.aS'  1  jU  auI  ijLSi 
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6396.  Dari  Ali  bin  Abi  Thalib  RA,  dia  berkata,  “Ketika  kami 
bersama  Nabi  SAW  saat  perang  Khandaq,  beliau  berkata,  'Semoga 
Allah  memenuhi  kuburan-kuburan  dan  rumah-rumah  mereka  dengan 
api  sebagaimana  mereka  telah  menyibukkan  kami  dari  shalat  wushta 
hingga  terbenamnya  matahari’,  yaitu  shalat  Ashar.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  mendoakan  keburukan  bagi  orang-Orang  musyrik). 
Demikian  judul  yang  dicantumkan  di  sini.  Sedangkan  pada 
pembahasan  tentang  jihad,  dia  mencantumkan  judul  ini  disertai  kata 
porak  poranda  dan  kegoncangan.  Pada  bab  ini  Imam  Bukhari 
menyebutkan  beberapa  hadits,  yaitu: 

Pertama,  "Ibnu  Mas’ud  mengatakan,  “Nabi  SAW 
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mengucapkan,  ‘Ya  Allah,  tolonglah  aku  atas  mereka  dengan  tujuh 
tahun  (paceklik)  sebagaimana  tujuh  tahun  (paceklik)  di  masa 
Yusuf.  Ini  bagian  dari  hadits  yang  telah  dikemukakan  secara 
maushul  pada  pembahasan  tentang  Istisqa'  (mohon  hujan). 

Kedua,  “Beliau  juga  mengucapkan,  “Ya  Allah,  binasakanlah 
Abu  Jahal.  ”  Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Zaid.  Ini 
adalah  bagian  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud  juga  tentang  kisah  kotoran  unta 
yang  dilemparkan  oleh  orang  yang  paling  celaka  ke  punggung  Nabi 
SAW.  Hadits  ini  telah  dikemukakan  secara  maushul  pada  pembahasan 
tentang  thaharah,  dan  ini  merupakan  hadits  keempat  pada  judul  yang 
saya  sebutkan  tadi  dalam  pembahasan  tentang  jihad. 

Ketiga,  “Ibnu  Umar  mengatakan,  “Nabi  SAW  berdoa  di  dalam 
shalat  dengan  mengucapkan,  ‘Ya  Allah,  laknatlah  si  Fulan  dan  si 
Fulan,  ’  hingga  Allah  menurunkan:  ‘Tidak  ada  sedikit  pun  campur 
tanganmu  dalam  urusan  mereka."  (Qs.  Aali  ‘Imraan  [3]:  128).”  Ini 
juga  merupakan  bagian  dari  hadits  yang  telah  dikemukakan  secara 
maushul  pada  pembahasan  tentang  perang  uhud  dan  pembahasan 
tentang  tafsir  surah  Aali  ‘Imraan.  Penjelasannya  juga  telah 
dikemukakan,  demikian  juga  penyebutan  nama-nama  orang  yang 
beliau  doakan  itu. 

Keempat,  “Bagi  golongan  yang  bersekutu  Keterangan  yang 
dimaksud  ini  baru  saja  dikemukakan  di  atas.  yakni  sangat 

cepat  dalam  menghitung,  atau  maknanya  bahwa  kedatangan 
perhitungan-Nya  sangat  cepat.  Penjelasan  hadits  ini  telah  dipaparkan 
pada  bab  “Janganlah  Kalian  Mengharapkan  Beijumpa  dengan  Musuh” 
dalam  pembahasan  tentang  jihad. 

Kelima,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  doa  qunut  untuk  mereka 
lemah  dari  kalangan  orang-orang  yang  beriman.  Di  dalamnya 
disebutkan,  'fej>  Jip  {Ya  Allah,  kuatkanlah  tekanan-Mu 

terhadap  suku  Mudhar).  Maksudnya,  huloimlah  mereka  dengan  keras. 
Asal  maknanya  adalah  menginjak  dengan  kaki,  maksudnya  adalah 
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membinasakan,  karena  yang  menginjak  sesuatu  dengan  kaki  berarti 
menghancurkannya.  Mudhar  adalah  nama  kabilah  yang  terkenal,  yaitu 
asal  marga  Qais,  Quraisy  dan  lain-lain.  Pada  pembahasan  tentang 
jihad  disebutkan  bahwa  penjelasan  hadits  ini  akan  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  peperangan,  namun  tidak  mencukupi  sehingga 
baru  dapat  dipaparkan  pada  penafsiran  surah  An-Nisaa'. 

— a  J— J  iUlj  ^4^1  (Ya  Allah,  selamatkanlah  Salamah  bin 
Hisyam).  Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi,  dia  mengatakan,  “Dia 
adalah  pamannya  Abu  Jahal.”  Ibnu  At-Tin  mengatakan,  “Berdasarkan 
ini,  maka  nama  Abu  Jahal  adalah  Hisyam  dan  nama  kakeknya  juga 
Hisyam.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  tidak  benar,  karena  nama  Abu 
Jahal  adalah  Amr  dan  nama  ayahnya  adalah  Hisyam.  Salamah  adalah 
saudaranya,  ini  tidak  diperselisihkan  di  kalangan  para  sejarawan. 
Kemungkinan  maksudnya  “maka  nama  ayahnya  Abu  Jahal”,  jika 
demikian  maka  itu  benar,  tapi  karena  ia  mengatakan  bahwa  Salamah 
adalah  pamannya  Abu  Jahal,  maka  itu  tidak  benar,  sehingga  kembali 
salah. 

Keenam,  hadits  Anas,  “Nabi  SAW  mengirim  pasukan  yang 
disebut  pasukan  para  qari’).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada 
judul  “Perang  Bi'r  Ma’unah”  dalam  pembahasan  tentang  peperangan. 

(bersedih)  dari  kata  al  wajd,  artinya  al  huzn  (kesedihan). 

Ketujuh,  hadits  Aisyah,  “Orang-orang  Yahudi  pernah 
mengucapkan  salam”.  Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  minta  izin. 

Kedelapan,  hadits  Ali,  “Ketika  kami  bersama  Nabi  SAW  saat 
perang  Khandaq  ”,  di  dalamnya  disebutkan,  “Semoga  Allah  memenuhi 
kuburan-kuburan  dan  rumah-rumah  mereka  dengan  api”. 
Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  penafsiran  surah  Al  Baqarah, 
dan  saya  pun  telah  mengisyaratkan  perbedaan  pendapat  para  ulama 
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mengenai  shalat  wustha  hingga  mencapai  20  pendapat. 

Abu  Al  Hasan  bin  Al  Qashshar  mengatakan  tentang 
penakwilannya,  “Sebenarnya  pemberina  nama  ‘Ashar’  unhak 
‘Wustha’  khusus  pada  hari  tersebut,  karena  mereka  sangat  sibut 
sehingga  lalai  shalat  Zhuhur,  Ashar  dan  Maghrib,  maka  jika  dikaitkan 
dengan  ketiga  waktu  tersebut,  Ashar  merupakan  Wushta  (waktu 
pertengahan  antara  Zhuhur  dan  Maghrib).  Dalam  hal  ini  yang 
dimaksud  bukan  wusthaa  yang  terdapat  dalam  penafsiran  surah  Al 
Baqarah.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  redaksi  dalam  riwayat  ini, 

J^\  (ia  adalah  shalat  Ashar),  telah  dipastikan  oleh  Al  Karmani 
bahwa  ia  merupakan  kalimat  periwayat  yang  disisipakan  dalam  hadits. 
Pendapatnya  ini  perlu  diteliti,  karena  telah  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  jihad  dari  riwayat  Isa  bin  Yunus,  dan  dalam 
pembahasan  tentang  peperangan  dari  riwayat  Rauh  bin  Ubadah,  serta 
dalam  pembahasan  tentang  tafsir  dari  riwayat  Yazid  bin  Harun  dan 
riwayat  Yahya  bin  Sa’id,  semuanya  dari  Hisyam,  bahwa  tidak  satu 
pun  yang  menyebutkan  shalat  Ashar,  hanya  saja  pada  pembahasan 

tentang  peperangan  disebutkan,  — Jt  c - *>  of  ^ — Ji  (hingga 

terbenamnya  matahari),  ini  mengesankan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  shalat  Ashar. 

Imam  Muslim  juga  menukil  demikian  dari  riwayat  Abu 
Usamah,  dari  riwayat  Al  Mu’tamir  bin  Sulaiman,  dan  dari  riwayat 
Yahya  bin  Sa’id,  ketiganya  dari  Hisyam,  dengan  redaksi,  p 
J-a-  wit  }%*>  5!)Ci3t  (mereka  telah  menyibukkan  kami  dari  shalat 

Wusha,  shalat  Ashar).  Demikian  juga  yang  dinukil  dari  jalur  Syutair 
bin  Syakal  dari  Ali,  dan  dari  jalur  Murrah  dari  Abdullah  bin  Masud, 
sama  seperti  itu.  Lebih  jelas  dari  itu  adalah  yang  dinukil  dari  hadits 
Hudzaifah  secara  marfu  ’,  ^  d (mereka  menyibukkan 

kami  dari  shalat  Ashar),  yang  secara  zhahir  hadits  ini  adalah  hadits 
yang  sama. 
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Di  dalam  sanad  hadits  ini  disebutkan,  {Al  Anshari 

menceritakan  kepada  kami),  yaitu  Muhammad  bin  Abdillah  bin  Al 
Mutsanna  Al  Qadhi,  salah  seorang  guru  Imam  Bukhari,  tetapi 
mungkin  dia  menukil  darinya  melalui  perantaraan  orang  lain 
sebagaimana  yang  terdapat  di  sini.  Kemudian  redaksi,  J  — a 

P'-" — ^  {Hisyam  bin  Hassan  menceritakan  kepada  kami)  menguatkan 
pendapat  yang  menyatakan  mengenai  riwayat  yang  terdapat  dalam 
pembahasan  tentang  jihad  dari  jalur  Isa  bin  Yunus,  bahwa 
{Hisyam  menceritakan  kepada  kami)  adalah  Ibnu  Hassan.  Tadinya 
saya  mengira  bahwa  dia  adalah  Hisyam  Ad-Dastuwa'i,  dan  saya 
menyangkal  Al  Ashili  yang  menyatakan  bahwa  dia  adalah  Ibnu 
Hassan,  kemudian  dia  menukil  pendapat  yang  menilai  Hisam  bin 
Hassan  sebagai  periwayat  yang  lemah  yang  ingin  menolak  hadits 
tersebut,  dan  saya  menaggapinya.  Setelah  mencermati  riwayat  ini  saya 
menarik  kembali  dugaan  tersebut,  dan  sekarang  saya  menjawab  bahwa 
walaupun  Hisyam  bin  Hassan  diperbincangkan  oleh  sebagian  imam 
hadits  tentang  hapalamiya,  namun  tidak  seorang  pun  yang  menilainya 
dha  ’if,  dan  mereka  sepakat  bahwa  dia  adalah  seorang  yang  kredible 
dalam  periwayatannya  dari  guru  yang  darinya  dia  menceritakan  hadits 
bab  ini,  yaitu  Muhammad  bin  Sirin.  Sa’id  bin  Abi  Arubah 
mengatakan,  “Tidak  ada  seorang  pun  yang  lebih  hafal  dalam 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Sirin  dibanding  Hisyam.”  Yahya  Al  Qaththan 
mengatakan,  “Hisyam  bin  Hassan  adalah  seorang  yang  tsigah  dalam 
meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Sirin.”  Ia  juga  mengatakan,  “Ia 
lebih  aku  sukai  dalam  meriwayatkan  dari  Ibnu  Sirin  daripada  Ashim 
Al  Ahwal  dan  Khalid  Al  Hadzdza'.”  Ali  bin  Al  Madini  mengatakan, 
“Yahya  Al  Qaththan  menilai  hadits  Hisyam  bin  Hassan  dari  Atha' 
sebagai  hadits  yang  lemah,  sedangkan  para  sahabat  kami  menilainya 
kuat.”  Ia  juga  mengatakan,  “Adapun  haditsnya  dari  Muhammad  bin 
Sirin  adalah  shahih.”  Yahya  bin  Ma’in  mengatakan,  “Dia  menafikan 
haditsnya  dari  Atha',  dari  Dcrimah  dan  dari  Al  Hasan.” 
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Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ahmad  mengatakan,  “Dia  hampir 
tidak  pernah  diingkari,  kecuali  engkau  dapatkan  yang  lainnya 
menceritakan  itu,  baik  itu  Ayyub  ataupun  Auf.”  Ibnu  Adi  mengatakan, 
“Hadits-haditsnya  baik,  dan  aku  tidak  melihat  suatu  kemungkaran  di 
dalamnya.”  Di  dalam  Ash-Shahihain,  dia  tidak  mempunyai  suatu 
riwayat  pim  dari  Atha',  namun  dalam  riwayat  hnam  Bukhari  ada 
sedikit  riwayatnya  dari  Ikrimah  dan  ada  riwayat  lain  yang 
menguatkannya. 


59.  Mendoakan  Orang-Orang  Musyrik 

iiil  Sj^j  oi  tpki' 

liJil  Ji  jS  01  c^l  J Ij  :  JlAi  jJu-j  -OJi 

.Jngj  :jLSi 

6397.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  “Ath-Thufail  bin  Amr  datang 
kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
sestmgguhnya  suku  Daus  telah  bermaksiat  dan  menolak,  maka 
mohonkanlah  kepada  Allah  agar  menimpakan  keburukan  terhadap 
mereka.’  Orang-orang  mengira  bahwa  beliau  akan  mendoakan 
keburukan  untuk  mereka,  namun  beliau  mengucapkan,  'Ya  Allah, 
tunjukkanlah  suku  Daus  dan  datangkanlah  mereka'.” 


Keterangan  Hadits: 

Judul  ini  dan  hadits  Abu  Hurairah  di  dalamnya  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  jihad,  namun  dengan 
tambahan  redaksi,  {dengan  petunjuk  untuk  melunakkan 

hati  mereka).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  di  sana.  Saya  juga  telah 
menyebutkan  segi  yang  memadukan  kedua  judul  itu,  yakni 


670  —  FATHUL  BAARI 


mendoakan  keburukan  bagi  orang-orang  musyrik  dan  mendoakan 
kebaikan  bagi  orang-orang  musyrik. 

Ibnu  Baththal  mengemukakan,  bahwa  adanya  doa  kebaikan 
bagi  orang-orang  musyrik  menghapuskan  doa  keburukan  bagi  orang- 
orang  musyrik,  berdasarkan  firman  Allah  dalsm  surah  Aali  ‘Imraan 
ayat  128,  j*  ih  ^  {Tidak  ada  sedikit  pun  campur  tanganmu 

dalam  urusan  mereka).  Dia  mengatakan,  “Namun  mayoritas 
memmjukkan  tidak  ada  penghapusan,  dan  mendoakan  keburukan  bagi 
orang-orang  musyrik  itu  diperbolehkan.  Adapun  yang  terlarang  adalah 
melakuakn  hal  itu  terhadap  orang-orang  yang  sedang  dibujuk  hatinya 
karena  diharapkan  mau  memeluk  Islam.”  Kemungkinan  untuk 
menggabungkan  keduanya  adalah  bahwa  yang  diperbolehkan  adalah 
bila  dalam  doanya  ada  yang  bisa  membuat  mereka  jera  untuk  tetap 
bersikeras  dalam  kekufliran,  sedangkan  yang  dilarang  adalah 
mendoakan  kebinasaan  mereka  karena  kekufuran  yang  mereka 
lakukan,  dan  dibatasinya  dengan  permohonan  hidayah  menunjukkan 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  permohonan  ampunan  yang  disebutkan 
dalam  hadits  lainnya,  Oj— Uw  t/fj— {Ampunilah  kaumku 

karena  sesungguhnya  mereka  tidak  mengetahui)  adalah  pemberian 
maaf  atas  kejahatan  terhadap  diri  beliau  sendiri,  bukan  permohonan 
untuk  menghapuskan  seluruh  dosa  mereka,  karena  dosa  kekufuran 
tidak  dapat  dihapus.  Atau  yang  dimaksud  dengan  ucapan  beliau,  j— 

^  {ampunilah  mereka)  adalah  tunjukkanlah  mereka  kepada  Islam 
sehingga  bisa  diberi  ampunan.  Atau  maknanya  adalah  “ampimilah 
mereka  bila  mereka  memeluk  Islam”. 
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60.  Ucapan  Nabi  SAW,  **YaAttah,  Ampunilah  apa  yang  telah  Aku 
Kerjakan  dan  Apa  yang  Aku  Tangguhkan."" 

|j — gj  jff-s — J  d\ — Aji  aJp  4jsl 

oJf  Llj  ^  ijJ^\  ^  J. 

J — J  ij. 

i _ *  J  <^jj _ -'l  J  i>_j  o-»-x5  c* 

^°*J  tolipl 

_ p  t(31^'--'l  (^1  Aj*-i  UjJ^  Uj*x^  J^j 

..  ji- 5-4^^  -5»'  ^  ^  ®v' 

6398.  Dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  SAW,  beliau  berdoa  dengan 
doa  ini  ‘Ta  Allah,  ampunilah  dosaku,  kebodohanku,  sikapku  yang 
melampaui  batas  dalam  segala  urusanku,  dan  apa  saja  yang  Engkau 
lebih  mengetahuinya  daripada  aku.  Ya  Allah,  ampunilah  kesalahan- 
kesalahanku,  kesengajaanku,  kebodohanku,  kesungguhanku,  dan 
semua  yang  ada  padaku.  Ya  Allah,  ampunilah  apa  yang  telah  aku 
lakukan  dan  apa  yang  aku  tangguhkan,  apa  yang  aku  sembunyikan 
dan  apa  yang  aku  tampakkan.  Engkaulah  yang  memajukan  dan 
Engkau  pula  yang  menangguhkan,  dan  Engkau  Maha  Kuasa  atas 
segala  sesuatu]. 

Ubaidullah  bin  Mu’adz  berkata:  Ayahku  menceritakan  kepada 
kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu 
Burdah  bin  Abi  Musa,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  SAW. .  .seperti  itu. 
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(ji  ^  jjI  \2j^  JS^l 

d\^  43!  If^j  ^  -il  ^Jl/9  ^  ^  v^f 

c — II  L^J  i(j^f  J. 

J^J  ij.  (4^^  -(^  ^ 


6399.  Israil  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  Abu  Bakar  bin  Abi  Musa  dan  Abu 
Burdah  yang  aku  kira  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  dari  Nabi  SAW, 
bahwa  beliau  berdoa,  “Ya  Allah,  ampunilah  dosaku,  kebodohanku, 
sikapku  yang  melampaui  batas  dalam  urusanku,  dan  apa  saja  yang 
Engkau  lebih  mengetahuinya  daripada  aku.  Ya  Allah,  ampunilah 
senda  gurauku,  kesungguhanku,  kekeliruanku,  kesengajaanku,  dan 
semua  itu  yang  ada  padaku". 


Keterangan  Hadits: 

Demikian  Imam  Bukhari  mencantumkan  judul  ini  dengan 
mengutip  bagian  dari  haditsnya.  Bagian  ini  mencakup  semua  yang 
terkandung  dalam  haditsnya,  karena  semua  yang  disebutkan  tidak 
terlepas  dari  dua  kemungkinan  itu. 

..  ilii  4ttl  JlSj  {Ubaidullah  bin  Mu’adz  mengatakan...). 
Imam  Muslim  menukilnya  dengan  redaksi,  iLJw 
{Ubaidullah  bin  Mu’adz  menceritakan  kepada  kami).  Demikian  juga 
yang  dikatakan  oleh  Al  Ismaili,  iUi  \3a^-  Dli- 

^  {Al  Hasan  bin  Sujyan  menceritakan  kepada  kami,  Ubaidullah  bin 
Mu’adz  menceritakan  itu  kepada  kami).  Al  Ismaili  mengisyaratkan 
bahwa  dalam  sanad-nya.  ada  ‘illah  (aib)  lain,  dia  mengatakan,  “Aku 
mendengar  seorang  hafizh  (penghafal  hadits)  mengatakan  bahwa  Abu 
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Ishaq  tidak  mendengar  hadits  ini  dari  Abu  Burdah,  tapi  ia 
mendengarnya  dari  Sa’id  bin  Abi  Burdah  dari  ayahnya.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  aib  ini  tidak  menodai  atau  merusak  hadits  tersebut, 
karena  Syu’bah  tidak  pernah  meriwayatkan  dari  seorang  mudallis 
kecuali  yang  dipastikan  bahwa  dia  mendengarnya  dari  gurunya. 

Pada  jalur  periwayatan  ketiga.  Imam  Bukhari  menyebutkan, 

i'ij,  ji  jjt 

(J — (Israil  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Ishaq 
menceritakan  kepada  kami  dari  abu  Bakar  bin  Abi  Musa  dan  Abu 
Burdah  yang  aku  kira  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari).  Saya  tidak 
menemukan  jalur  Isra'il  ini  dalam  Mustakhraj  Al  Isma’ili,  sementara 
Abu  Nu’aim  juga  tidak  menemukan  jalur  laiimya  sehingga  dia 
menukilnya  dari  jalur  hnam  Bukhari  dan  tidak  dari  jalur  lainnya.  Al 
Ismaili  menyatakan  bahwa  Syarik,  Asy’ats  dan  Qais  bin  Ar-Rabi’ 
meriwayatkaimya  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Burdah  bin  Abi  Musa,  dari 
ayahnya.  Saya  juga  menemukan  jalur  Ismail  yang  lainnya  yang 
dinukil  oleh  Abu  Muhammad  bin  Sha’id  di  dalam  Fawaid-nya,  dari 
Muhammad  bin  Amr  Al  Harawi,  dari  Ubaidullah  bin  Abdil  Majid, 
dimana  Imam  Bukhari  menukilnya  dari  jalurnya  dengan  sanadnya. 
Dalam  riwayatnya  dia  mengatakan,  “Dari  Abu  Bakar  dan  Abu  Burdah 
bin  Abi  Musa  dari  ayah  mereka,”  tanpa  keraguan,  dan  dia 
mengatakan,  “Gharib  dari  hadits  Abu  Bakar  bin  Abi  Musa.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  Israil  ini  adalah  Ibnu  Yimus  bin  Abi  Ishaq.  Dia 
adalah  orang  yang  paling  kredibel  terhadap  hadits  kakeknya. 


Catatan: 

Al  Karmani  mengemukakan  bahwa  pada  sebagian  naskah 
hnam  Bukhari  disebutkan,  “Abdullah  bin  Mu’adz”  (bukan 
Ubaidullah).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  tidak  benar.  Ia  juga 
mengemukakan  bahwa  pada  sebagian  naskah  dari  jalur  Isra'il 
Abdullah  bin  Abdil  Hamid  dengan  membelakangkan  miim  [bukan 
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“Majid”].  Ini  juga  salah,  karena  dia  adalah  Abu  Ali  Al  Hanafi  dan 
dikenal  termasuk  kalangan  para  periwayat  Shahihain. 

s-lpj _ !l  {Bahwa  beliau  berdoa  dengan  doa  ini). 

Dalam  jalur-jalur  periwayataimya  saya  tidak  melihat  keterangan 
tentang  letak  doa  ini,  tetapi  sebagian  besar  bagian  akhirnya  dalam 
hadits  Ibnu  Abbas  (bukan  hadits  Abu  Musa)  disebutkan  bahwa  Nabi 
SAW  mengucapkannya  dalam  shalat  malam,  sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan.  Disebutkan  juga  dalam  hadits  Ali  yang  dinukil  Imam 
Muslim,  bahwa  beliau  mengucapkannya  di  akhir  shalat.  Ada 
perbedaan  dalam  riwayat  itu,  apakah  beliau  mengucapkaimya  sebelum 
salam  atau  setelahnya.  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  ^ 

Uj  Uj  U  Jjflj  U 

c__Sf  'i!!  <i_Ji  Sl  ^3^'  cJ'j  cJl  ^  (»1^'  Cjf  Uj  cJIp?  Uj 
{kemudian  di  bagian  akhirnya  di  antara  tasyahhud  dan  salam,  beliau 
mengucapkan,  "Ya  Allah,  ampunilah  aku  apa  yang  telah  kulakukan 
dan  apa  yang  aku  tangguhkan,  apa  yang  aku  sembunyikan  dan  apa 
yang  aku  lampaui  batasnya,  apa  yang  aku  tampakkan  dan  apa  yang 
Engkau  lebih  mengetahuinya  daripada  aku.  Engkaulah  yang 
memajukan  dan  Engkau  pula  yang  menangguhkan.  Tidak  ada 
sesembahan  kecuali  Engkau.”).  Dalam  riwayatnya  yang  lain 
disebutkan,  ..  c-iJ — i  ;Jl»  'Mj  {Ketika  salam  beliau 

mengucapkan,  “Ya  Allah,  ampunilah  apa  yang  telah  aku  kerjakan...). 
Untuk  mengompromikan  kedua  riwayat  ini  adalah  dengan 
mengartikan  yang  kedua  dengan  “hendak  salam”,  karena  jalur  kedua 
riwayat  ini  sama.  Ibnu  Hibban  menukilnya  dalam  Shahih-nydi  dengan 
redaksi,  «tCs — il  ^  '^1  {Begitu  selesai  shalat  dan  beliau 

salam),  secara  zhahir  menunjukkan  setelah  salam.  Kemungkinan  juga 
beliau  mengucapkan  itu  sebelum  salam  dan  sesudahnya.  Dalam  hadits 
Ibnu  Abbas  disebutkan  redaksi  yang  menyerupainya  sebagaimana 
yang  telah  saya  jelaskan. 
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IfJj  (Ya  Allah,  ampunilah  dosaku).  Al  Khathii'ah 
artinya  adz-dzanb  (dosa). 

4 _ Ir  ^ J _ a\  (Sikapku  yang  melampaui  batas  dalam 

segala  urusanku).  Israaf  artinya  melampaui  batas.  Al  Karmani 
mengatakan,  “Ada  kemungkinan  hanya  terkait  deng^  sikap 
melampaui  batas,  dan  kemungkinan  juga  terkait  dengan  semua  yang 
disebutkan.” 

(Ampunilah  kesalahan-kesalahanku,  dan 
kesengajaanku).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  pada  jalur  Isra'il 
disebutkan  dengan  kata  ^  (kesalahanku).  Demikian  juga  yang 
dinukil  hnam  Bukhari  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad  dengan  sanad 
yang  disebutkannya  dalam  Ash-Shahih.  Ini  yang  sesuai,  karena 
disebutkannya  kata  “sengaja”,  tapi  mayoritas  periwayat  menyebutkan 
yang  pertama. 

Al  Khathaayaa  adalah  jamak  dari  kata  al  khathii'ah 
(kesalahan).  Disebutkarmya  kata  al  ‘amd  (kesengajaan)  dengan  kata 
khathii'ah  merupakan  bentuk  perangkaian  kata  yang  khusus  kepada 
yang  umum,  karena  kesalahan  lebih  umum  daripada  kekeliruan  dan 
kesengajaan.  Atau  merupakan  bentuk  perangkaian  yang  umum  kepada 
yang  iimum. 

ijs — srj  (Kebodohanku  dan  kesungguhanku).  Dalam 

riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  ^5ij*  yj,  (ampunilah  senda 
gurauku  dan  kesungguhanku),  ini  lebih  sesuai.  Al  Jidd  (kesungguhan) 
adalah  lawan  daripada  al  hazl  (senda  gurau). 

iiJJi  ji'y  (dan  semua  itu  ada  padaku),  yakni  yang  ada  atau 
mungkin  ada. 

. .  euiaS  U  (Ya  Allah,  ampunilah  apa  yang  telah  aku 

lakukan...).  Rahasia  yang  dimaksud  beserta  penjelasannya  telah 
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dipaparkan. 

cJij  cJi  {Engkaulah  yang  memajukan  dan  Engkau 
pula  yang  menangguhkan).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan, 
..  cJf  {Ya  Allah,  Engkaulah  yang  memajukan...). 

^j_J  ji'  Js’  cJlj  {Dan  Engkau  Maha  Kuasa  atas  segala 
sesuatu).  Dalam  hadits  Ali  yang  telah  saya  isyaratkan  disebutkan,  411  'j! 
c — “sll  {tidak  ada  sesembahan  kecuali  Engkau)  sebagai  ganti  kalimat, 
— i  ji*  Js’  cJfj  {dan  Engkau  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu). 

Setelah  menyoroti  kemusykilan  bahwa  doa  ini  berasal  dari  Nabi  SAW 
kendati  pun  Allah  telah  berfirman,  ^L_j  \ — ijJJi  ‘^y»  iii  iU 
{Supaya  Allah  memberi  ampunan  kepadamu  terhadap  dosa  yang  telah 
lalu  dan  yang  akan  datang.  (Qs.  Al  Fath  [48]:  2)),  Ath-Thabari 
mengatakan  yang  intinya,  “Nabi  SAW  melaksanakan  apa  yang 
diperintahkan  Allah  kepadanya  untuk  bertasbih  dan  memohon 
ampunan  ketika  datang  pertolongan  Allah  dan  kemenangan.”  Dia 
mengatakan,  “Ada  orang  yang  mengatakan  bahwa  permohonan  ampun 
beliau  adalah  mengenai  kesalahan  yang  teijadi  karena  lupa  dan 
lengah,  atau  karena  ijtihad  yang  tidak  benar.  Lalu  ditanggapi,  bahwa 
jika  demikian,  tentu  para  nabi  dianggap  bersalah  karena  hal  yang 
semacam  itu  sehingga  kondisi  mereka  lebih  berat  daripada  umat 
mereka.” 

Al  Muhasibi  mengatakan,  “Para  malaikat  dan  para  nabi  lebih 
takut  kepada  Allah  daripada  selain  mereka.  Takutnya  mereka 
merupakan  bentuk  penghormatan  dan  pemuliaan.  Sedangkan 
permohonan  ampun  mereka  adalah  permohonan  ampun  dari 
kekurangan,  bukan  dari  dosa  yang  teijadi.” 

Iyadh  mengatakan,  “Bisa  jadi  ungkapan,  g.  y-A  j— 
{ampunilah  dosaku)  dan  Uj  cJios  U  °^\  {ampunilah  apa  yang 
telah  aku  lakukan  dan  apa  yang  aku  tangguhkan)  adalah  sebagai 
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bentuk  ungkapan  kerendahan  hati,  ketundukan  dan  kesyukuran  kepada 
Tuhannya,  karena  telah  mengetahui  bahwa  beliau  telah  diampimi.” 
Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  permohonan  ampun  itu  mengenai 
kelalaian  atau  lupa.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  mengenai 
apa  yang  telah  lalu  sebelum  menjadi  nabi.  Menurut  sebagian  orang, 
bahwa  dosa  kecil  bisa  saja  teijadi  pada  diri  para  nabi,  maka 
permohonan  ampun  tersebut  adalah  berkenaan  dengan  dosa  kecil  itu. 
Ada  juga  yang  mengatakan  seperti  yang  disebutkan  dalam  surah  Al 

Fath,  klJ _ di  j—»  f  J _ «J  U  4)JI  iih  {Supaya  Allah  memberi  ampunan 

kepadamu  terhadap  dosa  yang  telah  lalu),  yakni  dari  dosa  bapakmu, 
Adam,  \ — ij  (yang  akan  datang),  yakni  dosa-dosa  umatmu.  Al 

Qurthubi  mengatakan  dalam  kitab  Al  Mufltim,  “Kesalahan  bisa  teijadi 
pada  diri  para  nabi,  karena  mereka  juga  mukallaf.  Oleh  karena  itu, 
mereka  khawatir  terjadi  kesalahan  sehingga  mereka  memohon 
perlindungan.”  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  beliau 
mengucapkan  permohonan  ampim  itu  sebagai  bentuk  kerendahan  hati 
dan  ketundukan  agar  dicontoh  oleh  umatnya. 


Catatan: 

Al  Karmani  menukil  dengan  mengikuti  Mughalthai,  dari  Al 
Qarafi,  bahwa  ucapan  seseorang  dalam  doanya, 

{Ya  Allah,  ampunilah  semua  kaum  muslimin)  adalah  memohon  yang 
mustahil,  karena  para  pelaku  dosa  besar  bisa  masuk  neraka,  sedangkan 
yang  masuk  neraka  adalah  karena  tidak  diampuni.  Pendapat  ini 
ditanggapi,  bahwa  hal  itu  tidak  mengindikasikan  larangan,  dan  tidak 
adanya  pengampunan  itu  berakibat  kekal  dalam  neraka.  Sedangkan 
mengeluarkan  (dari  neraka)  dengan  syafa’at  atau  pemaafan,  adalah 
pengampunan  secara  umum.  Hal  ini  ditanggapi,  bahwa  pandangan 
tersebut  bertentangan  dengan  ucapan  Nuh  AS  sebagaimana  yang 
disebutkan  dalam  surah  Nuuh  ayat  28,  Vj 
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1^5^  {Ya  Tuhanku!  Ampunilah  aku,  ibu  bapakku, 
orang  yang  masuk  ke  rumahku  dengan  beriman  dan  semua  orang 
yang  beriman  laki-laki  dan  perempuan)  dan  ucapan  Ibrahim  AS 
dalam  surah  Ibraahiim  ayat  41,  fj— «i  f  j— < 

oC — {Ya  Tuhan  kami,  beri  ampunlah  aku  dan  kedua  ibu  bapakku 
dan  sekalian  orang-orang  mukmin  pada  hari  terjadinya  hisab  [hari 
kiamat]).  Lain  dari  itu.  Nabi  SAW  juga  diperintah  untuk  itu  dalam 
firman  Allah  surah  Muhammad  ayat  19,  liiJa) 

{Dan  mohonlah  ampunan  bagi  dosamu  dan  bagi  [dosa]  orang-orang 
mukmin,  laki-laki  dan  perempuan).  Kesimpulannya,  bahwa 
permohonan  dengan  redaksi  yang  umum  tidak  memastikan  bahwa  hal 
itu  untuk  setiap  pribadi.  Kemungkinan  yang  dimaksud  Al  Qarafi 
adalah  larangan  memaksudkan  untuk  setiap  pribadi,  dan  bukan 
larangan  memenjatkan  doa  tersebut. 


61.  Berdoa  di  Waktu  (yang  Dikabulkan)  yang  Ada  pada  Hari 
Jum’at 

Jl5  :  Jl5  «up  ijil  J  Ijij»  ^ 

.lijJbjj 

6400.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Abu  Al  Qasim 
SAW  bersabda,  'Pada  hari  Jum’at  ada  saat/waktu  yang  tidaklah 
seorang  muslim  tepat  pada  saat  itu  dia  tengah  berdiri  melaksanakan 
shalat  memohon  kebaikan  kepada  Allah,  kecuali  Allah  memberinya.’ 
Beliau  mengisyaratkan  dengan  tangannya:  Kami  katakan,  ‘Beliau 
menyedikitkannya,  mengecilkannya.’” 
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Keterangan  Hadits: 


{Bab  berdoa  di  waktu  yang  ada  pada  Hari  Jum’at). 
Maksudnya,  saat  atau  waktu  yang  diharapkan  untuk  dikabulkannya 
doa  (waktu  mustajab).  Dalam  pembahasan  tentang  hari  Jum’at,  hnam 
Bukhari  mencantumkan  judul  “Waktu  (mustajab)  yang  terdapat  pada 
hari  Jum’at”,  namun  dalam  bab  itu  dan  juga  dalam  bab  ini,  hnam 
Bukhari  tidak  mencantumkan  sesuatu  yang  menetapkan  waktunya. 
Ada  banyak  perbedaan  pendapat  mengenai  hal  ini.  Al  Khaththabi 
membatasinya  hanya  pada  dua  waktu,  yaitu  waktu  shalat  dan  waktu  di 
siang  hari  ketika  matahari  hampir  terbenam.  Redaksi  hadits  ini  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  hari  Jum’at  dari  jalm  Al  A’raj 
dari  Abu  Hurairah,  jtlJ  ^ 

' — «a — J  jliifj  .alil  fllLpf  (  "Di  dalamnya  terdapat  suatu  saat  dimana 
tidaklah  seorang  hamba  muslim  tepat  pada  saat  itu  dia  tengah  berdiri 
melaksanakan  shalat  memohon  sesuatu  kepada  Allah,  kecuali  Allah 
memberinya."  Seraya  berliau  mengisyaratkan  dengan  tangannya 
bahwa  waktu  itu  sangat  sedikit). 

Saya  juga  telah  mengumpulkan  beragam  pendapat  mengenai 
waktu  yang  dimaksud  hingga  lebih  dari  40  pendapat.  Menurut  saya, 
banyaknya  pendapat  mengenai  hal  ini  seperti  halnya  pendapat- 
pendapat  mengenai  lailatul  qadar.  Saya  temukan  keterangan  dalam 
sebuah  hadits  yang  menunjukkan  faktor  penyebab  beragamnya 
pendapat  pada  kedua  masalah  ini,  yaitu  hadits  y^g  dinukil  hnam 
Ahmad  dan  dinilai  shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah,  dari  jalur  Sa’id  bin 
Al  Harits  dari  Abu  Salamah,  dia  mengatakan,  '4  dl  U  ;cj3 

:  J\ — 4^  4ll  cJLa  :  Jui  '^CJ\  jP 

ib  UT  p  V^sUp'  {Aku  berkata,  "Wahai  Abu 

Sa  ’id,  sesungguhnya  Abu  Hurairah  menceritakan  kepada  kami 
tentang  waktu  yang  terdapat  pada  hari  Jum  ’at.  ”  Ia  berkata,  “Aku 
pernah  menanyakannya  kepada  Nabi  SAW,  beliau  pun  bersada, 
"Sesungguhnya  aku  telah  diberitahu,  kemudian  aku  dijadikan  lupa 
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akan  hal  itu  sebagaimana  aku  dijadikan  lupa  tentang  lailatul 
gadar.").  Hadits  ini  mengisyaratkan  bahwa  setiap  riwayat  yang 
menetapkan  waktu  tersebut  secara  marju  ’  adalah  tidak  benar. 

JiLj  {Memohon  kebaikan  kepada  Allah).  Dalam  riwayat 
Al  A’raj  disebutkan  kata  yang  membatasinya,  yaitu  {sesuatu),  dan 
bahwa  keutamaan  tersebut  hanya  bagi  yang  memohon  kebaikan.  Ini 
tidak  termasuk  doa  keburukan,  seperti  doa  untuk  memutuskan 
silaturahim  dan  yang  sepertinya. 

«J — 9»  J' — {Seraya  mengatakan  [mengisyaratkan]  dengan 
tangannya).  Ini  merupakan  bentuk  ungkapan  kata  dengan  maksud 
perbuatan.  Dalam  riwayat  Al  A’raj  disebutkan,  ^  j'— i'j  {seraya 

mengisyaratkan  dengan  tangannya). 

lij — ajj  t'  gUaj  tlJi  {Kami  katakan,  'Beliau  menyedikitkannya, 
mengecilkannya,  ’j.  Kemungkinan  kata  {menyedikitkannya)  ini 

sebagai  penguat  kata  lAi — ijd  {mengecilkannya).  Demikian  yang 
diisyaratkan  Al  Khaththabi.  Kemungkinan  juga  ia  hanya  mengatakan 
salah  satunya,  tapi  kemudian  periwayat  menggabungkannya.  Saya 
dapatkan  dalam  riwayat  Al  Isma’ili  dari  riwayat  Abu  Khaitsamah 
Zuhair  bin  Harb,  {menyedikitkannya  dan  mengecilkannya) 

dengan  menggabungkan  keduanya.  Ini  sebagai  penguat,  hnam  Muslim 
menukilnya  dari  Zuhair,  dari  Ismail,  gurunya  Musaddad  dalam  hal  ini, 
tetapi  dalam  riwayatnya  tidak  terdapat  kata  tiij,  dengan  redaksi.  J'— ij 
t'  gUa>  9^.1  ji  {seraya  mengatakan  dengan  tangannya 
menyedikitkannya,  mengecilkannya).  Abu  Awanah  menukilnya  dari 
Az-Za’farani  dari  Ismail  dengan  redaksi,  j'  tdii  t'Jl^  9^  JlSj 
{seraya  mengatakan  dengan  tangannya.  Kami  katakan,  "Beliau 
mengecilkannya  atau  menyedikitkannya.").  Ini  riwayat  yang  paling 
jelas. 
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62.  Sabda  Nabi  SAW,  ^Doa  kita  terhadap  orang-orang  Yahudi 
dikabulkan,  sedangkan  doa  mereka  terhadap  kita  tidak 
dikabulkan.” 


^LwiJl  li.ioLp’  oiLfli  ijL#  il^Lai 

1 _ J  ^  :jiJ _ 1«J  4^  Jjill  4«!  jLii 

L«  !oJl*  — jl—  cAliJlP- 

tp  g  Je-  cT-iii J  j*J_jl  :  JlS 


6401.  Dari  Aisyah  RA,  sesungguhnya  orang-orang  Yahudi 
mendatangi  Nabi  SAW,  lalu  mengucapkan,  “Assaamu  ‘alaika 
(semoga  kematian  menimpamu).”  Maka  Aisyah  berkata,  “Assamu 
‘alaikum  wala  ’anakumullaah  waghadhiba  'alaikum  (semoga 
kematian  menimpa  kalian,  serta  Allah  melaknat  dan  murka  terhadap 
kalian).”  Maka  Rasulullah  SAW  bersabda,  ''Tenanglah  wahai  Aisyah, 
hendaklah  engkau  bersikap  lembut  dan  jangan  bersikap  kasar  -atau 
keji-.”  Aisyah  berkata,  ‘Tidakkah  engkau  mendengar  apa  yang  mereka 
katakan?”  Beliau  menjawab,  "Tidakkah  engkau  mendengar  apa  yang 
aku  katakan?  Aku  telah  membalas  (ucapan)  mereka,  lalu  doaku 
terhadap  merkea  dikabulkan,  sedang  doa  mereka  terhadapku  tidak 
dikabulkan.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  Sabda  Nabi  SAW,  "Doa  kita  terhadap  orang-orang 
Yahudi  dikabulkan,  sedangkan  doa  mereka  terhadap  kita  tidak 
dikabulkan.  ”).  Maksudnya,  karena  kita  mendoakan  keburukan  untuk 
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mereka  dengan  benar  sedangkan  mereka  mendoakan  keburukan  untuk 
kita  dengan  kezhaliman. 

Pada  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Aisyah 
tentang  ucapan  mereka,  {semoga  kematian  menimpa  kalian) 

dan  ucapannya,  2— liUij  — li  {semoga  kematian  dan  laknat 

menimpa  kalian),  dan  di  bagian  akhir  disebutkan, 

^  'i  J  {Aku  telah  membalas  [ucapan]  mereka,  lalu 

doaku  untuk  mereka  dikabulkan,  sedang  doa  mereka  untukku  tidak 
dikabulkan).  Dalam  riwayat  hnam  Muslim  dari  hadits  Jabir 
disebutkan,  Yj  {dan  sungguh  dikabulkan  doa 

kita  untuk  mereka,  dan  tidak  dikabulkan  doa  mereka  untuk  kita). 
Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  jalur  Muhammad  bin  Al  Asy’ats, 
dari  Aisyah  disebutkan  yang  serupa  dengan  hadits  bab  ini,  iDi  cii  :  Jiis 

f  ji  {Beliau  bersabda,  “Mengapa  engkau.  Sesungguhnya  Allah 
tidak  menyukai  kekejian  dan  perkataan  keji.  Mereka  mengucapkan 
perkataan  lalu  kami  membalas  mereka,  maka  tidak  ada  sesuatu  pun 
yang  mendatangkan  mudharat  kepada  kami,  sedangkan  bagi  mereka 
berlaku  hingga  hari  kiamat.  ”)  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  minta  izin,  berikut  perbedaan  pendapat  tentang  maksudnya. 
Dari  sini  disimpulkan,  bahwa  jika  orang  yang  berdoa  itu  orang  yang 
zhalim  terhadap  orang  yang  didoakannya,  maka  doanya  tidak 
dikabulkan.  Hal  ini  ditegaskan  oleh  firman  Allah  dalam  surah  Ar-Ra’d 
ayat  14,  'ill  {Dan  doa  orang-orang  kafir  itu, 

hanyalah  sia-sia  belaka). 
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63.  Ucapan  “Aamiin’ 


ct ts juil  lil  :  Jl5  ji-}  ^  ^  '0-j^  ’c?- 

^  ^jlSj  c»  4J 

6402.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Apabila  qari'  mengucapkan  ‘aamiin’  maka  hendaklah  kalian 
mengucapkan  ‘aamiin’,  karena  para  malaikat  juga  mengucapkan 
’aamin’.  Barangsiapa  yang  ucapan  aamiin-nya  bersamaan  dengan 
aamin-nya  para  malaikat,  maka  dosanya  yang  telah  lalu  diampuni” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  ucapan  “Aamiin’').  Maksudnya,  ucapan  'aamiin’  setelah 

doa. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah,  'i! 

I jwLJ  {Apabila  qari '  mengucapkan  'aamiin  ’,  maka  hendaklah  kalian 
mengucapkan  'aamiin')  sebagaimana  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  shalat.  Yang  dimaksud  dengan  qari'  di  sini 
adalah  imam,  yaitu  ketika  membaca  dalam  shalat.  Bisa  juga  yang 
dimaksud  dengan  qari'  ini  lebih  umum  dari  itu. 

Ada  beberapa  hadits  tentang  mengucapkan  aamiin  secara 
mutlak,  di  antaranya  hadits  Aisyah  yang  diriwayatkan  secara  marfu  ’, 
U  Js-  U  {Tidaklah  orang- 

orang  Yahudi  dengki  terhadap  kalian  karena  sesuatu  sebagaimana 
mereka  dengki  terhadap  kalian  karena  salam  dan  ucapan  'aamiin'), 
yang  diriwayatkan  Ibnu  Majah  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Khuzaimah.  Ibnu  Majah  juga  menukil  dari  haidts  Ibnu  Abbas  dengan 
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redaksi,  ’ja  i Jfi  U  (sebagaimana  mereka 

dengki  kepada  kalian  karena  ucapan  ‘aamiin  karena  itu 
perbanyaklah  mengucapkan  ‘aamiin Al  Hakim  meriwayatkan,  j—f' 

Ljii  Sl  :  Jj*  (I^J  C-kw  ’.iS jj  ‘r-s^ 

’i!  ^4^"  4  6'^*!  (£>ari  Habib  bin  Maslamah  Al 

Fihri,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Tidakkah 
sekelompok  orang  berkumpul,  lalu  sebagian  mereka  berdoa  dan 
sebagian  lainnya  mengamininya,  kecuali  Allah  mengabulkan 
mereka  "). 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Zuhair  An-Numairi, 
dia  berkata,  :  jL-ii  ttlPJ — li  Iii  ^  «i'  Liij 

jif'— !  (►?— 'i  -0^^  -  J'*  ■(*^  '^1  4^ 

— %  (Nabi  SA  W  mengetahui  seorang  laki-laki  yang  sedang  berdoa 
terus-menerus,  lalu  beliau  bersabda,  “Pasti  [dikabulkan]  jika  dia 
menutup [nyaj .  Ia  (Abu  Zuhair)  berkata,  “Dengan  apa?"  Beliau 
menjawab,  “Dengan  aamiin.  ’’  Kemudian  dia  menghampiri  laki-laki 
itu,  lalu  berkata,  “Wahai  fulan,  tutuplah  dengan  aamiin  dan 
bergembiralah.  ”).  Abu  Zuhair  berkata,  “Aamiin  adalah  seperti 
stempel  pada  lembaran”. 

Dalam  bab  “Imam  Mengeraskan  Ucapan  Aamiin”  pada 
pembahasan  tentang  shalat  telah  saya  sebutkan  penjelasan  tentang 
aamiin  dari  berbagai  dialek  dan  perbedaan  maknanya  sehinga  tidak 
perlu  diulang  lagi. 
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64.  Keutamaan  Tahlil  (-i»»  *i) 


^  :Jls  ^Jlp  4isl  ‘'Jil  J J  ® jiS^  (_sj'  ilr^ 

^  ifc  tjJUJi  ilj  diilJi  aI  caJ  iJij ^  ^  aSji  'y}  ^1  S/ 

^  ‘  J  ^  cJlS'  OjA  ^jj  t ji^  JS' 

4>jj  pUsij-iJl  ^^■**'*^ 

J>- J  V!  s-li-  J^'-!  pj 


6403.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  "'Barangsiapa  yang  mengucapkan,  'Laa  ilaaha  illallaahu 
wahdahuu  laa  syariika  lah,  lahul  mulku  wa  lahul  hamdu  wa  huwa 
'alaa  kulli  syai'in  qadiir’  (Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah 
semata,  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya,  bagi-Nya  semua  kerajaan  dan 
semua  pujian,  dan  Dialah  yang  berkuasa  atas  segala  sesuatu) 
sebanyak  seratus  kali  dalam  sehari,  maka  ia  setara  dengan 
(memerdekakan)  sepuluh  budak  baginya,  dituliskan  baginya  seratus 
kebaikan,  dihapuskan  darinya  seratus  keburukan,  ia  menjadi 
perlindungan  baginga  dari  syetan  pada  hari  itu  hingga  sore.  Dan 
tidak  ada  seorang  pun  yang  dapat  mendatangkan  yang  lebih  baik  dari 
apa  yang  dibawanya,  kecuali  seseorang  yang  melakukan  lebih  banyak 
darinya.” 

^ _ J  UjJb>-  c fji  Aiit  LijJj»- 

OIS'  lyup  JlS  ’J*  :  Jli  SjJj*  J,  ’Js-  ioJo\j 

^ aJJI  Cf!  ^ J 
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u — ■'“^^ — ^  ‘pj — iji  jJ*^  c-Jli  .0,^»->*  ^Ji  jJ^  ^ 

O— ^  :c — iii  c,j— U  ^^1  c-Jli  .J^  :JUi  ?a2i^ 

4 — ^  aJJI  (_^t  (^jCaj^i  s-ijjl  (_5jt  :Jl-Si 

:l3l^i  ^  ^  (U^Q  '^'3 

(,5— ^  ^ ji'  ^  CK 

°u^  ^  ^  s4^J  ‘(^3^  J^j  -(^J  5=^  '^'  L5^ 

■r* — ^  LS^  y*  ‘-^-^!*  ‘u^  Ji 

^  •‘^y  (»r:^  iji  ^ 

^  i! _/5l  (J^^  Oi.*^i««  l5 j<.«sy«  ^J.i^l  >LiP  UjJL>-  4.j*.«i 

o=^j  cT^^*  J'^j  ^  p>4*  jJ^'j  (*4^ 

j — ^  ^S-*^'  oij'jj  .iJy  4»i  ^  ^  jiu  ^ 

;:^"j  o?  Vj  'l*^ J  ^  (J^  (^'  (j^ 

Jl — »  'J^r^  Cy.  ir'^^^  J 

— Jl  J^  (^1^  ij^l  ‘  Ji'  JiiUJl 

S/  aijj  J-^^l  (^  J'^l  ^1  IwlJiS 


6404.  Abdullah  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami, 
Abdul  Malik  bin  Amr  menceritakan  kepada  kami,  Umar  bin  Abi 
Zaidah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Amr  bin 
Maimim,  dia  berkata,  “Barangsiapa  mengucapkan  sepuluh  kali,  maka 
bagaikan  orang  yang  memerdekakan  seorang  budak  dari  keturunan 
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Ismail.”  Umar  mengatakan,  “Abdullah  bin  Abi  As-Safar  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Rabi’  bin  Khutsaim... seperti  itu. 
Lalu  aku  katakan  kepada  Ar-Rabi’,  ‘Dari  siapa  engkau 
mendengarnya?’  Dia  menjawab,  ‘Dari  Amr  bin  Maimun.’  Maka  aku 
pun  menemui  Amr  bin  Maimun,  lalu  aku  katakan,  ‘Dari  siapa  engkau 
mendengarnya?’  Dia  menjawab,  ‘Dari  Ibnu  Abi  Laila.’  Maka  aku  pun 
menemui  Ibnu  Abi  Laila,  lalu  aku  katakan,  ‘Dari  siapa  engkau 
mendengarnya?’  Dia  menjawab,  ‘Dari  Abu  Ayyub  Al  Anshari,  dia 
menceritakannya  dari  Nabi  SAW.’”  Ibrahim  bin  Yusuf  mengatakan 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Ishaq:  Amr  bin  Maimun  menceritakan 
kepadaku  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dari  Abu  Ayyub, 
perkataannya  itu  dari  Nabi  SAW.  Musa  berkata:  Wuhaib 
menceritakan  kepada  kami  dari  Daud,  dari  Amir,  dari  Abdurrahman 
bin  Abi  Laila,  dari  Abu  Ayyub,  dari  Nabi  SAW.  Ismail  mengatakan 
perkataannya  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Ar-Rabi’  bin  Khutsaim.  Adam 
berkata:  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin 
Maisarah  menceritakan  kepada  kami:  Aku  mendengar  Hilal  bin  Yasaf 
dari  Ar-Rabi’  bin  Khutsaim  dan  Amr  bin  Maimrm,  dari  Ibnu  Mas’ud, 
perkataannya.  Al  A’masy  dan  Hushain  berkata  dari  Hilal,  dari  Ar- 
Rabi’,  dari  Abdullah,  perkataannya.  Abu  Muhaimnad  Al  Hadhrami 
meriwayatkannya  dari  Abu  Ayyub,  dari  Nabi  SAW,  '"Bagaikan  orang 
yang  memerdekakan  budak  dari  keturunan  Ismail”  Abu  Abdillah 
mengatakan,  “Yang  benar  bahwa  itu  perkataan  Abdul  Malik  bin 
Amr.”  Al  Hafizh  Abu  Dzar  Al  Harawi  mengatakan,  “Yang  benar,  itu 
adalah  Umar,  yaitu  Ibnu  Abi  Zaidah.”  Al  Yvmaini  mengatakan,  “Aku 
berkata:  Yang  benar  adalah  yang  disebutkan  Abu  Abdillah  Al  Bukhari 
pada  riwayat  asalnya  sebagaimana  yang  engkau  lihat,  bukan  Amr.” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  keutamaan  tahlil).  Maksudnya,  ucapan  "Laa  ilaaha 
illallaah”.  Hal  ini  akan  dijelaskan  setelah  satu  bab. 
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J — ^  ^  Sl  eJ^j  4Jil  *jlj  iJl  Sl  J^  ^ 

jja_3  {Barangsiapa  yang  mengucapkan,  'Laa  ilaaha  illallaahu 
wahdahuu  laa  syariika  lah,  lahul  mulku  wa  lahul  hamdu  wa  huwa 
‘alaa  kulli  syai'in  gadiir  [Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah 
semata,  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya,  bagi-Nya  semua  kerajaan  dan 
semua  pujian,  dan  Dialah  yang  berkuasa  atas  segala  sesuatu]'). 
Demikian  yang  disebutkan  dalam  riwayat  mayoritas.  Dalam  sebagian 
riwayat  diberi  tambahan  kalimat,  (J^^ng  Menghidupkan  dan 

Yang  Mematikan),  bahkan  dalam  riwayat  lainnya  juga  ditambahkan, 
{di  tangan-Nyalah  segala  kebaikan).  Adapun  periwayat  yang 
menambahkan  itu  akan  saya  sebutkan  dalam  riwayatnya. 

atu  (Seratus  kali).  Disebutkan  dalam  riwayat  Abdullah  bin 
Yusuf  dari  Malik  yang  telah  disitir  pada  pembahasan  tentang  awal 
mula  penciptaan,  i-JU  (seratus  kali  dalam  sehari).  Dalam 
riwayat  Abdullah  bin  Sa’id  disebutkan,  2?—^^  '^!  (jika  berada  di  pagi 
hari).  Seperti  itu  juga  yang  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Umamah 
yang  dinukil  Ja’far  Al  Firyabi.  Dalam  hadits  Abu  Dzar  disebutkan,  ^ 
J-4S  J— (i  (setelah  shalat  Subuh,  sebelum  dia 

berbicara),  namun  yang  disebutkannya  adalah,  p  (sepuluh 

kali).  Pada  sanad  keduanya  terdapat  Syahr  bin  Hausyab  yang 
diperselisihkan  krediblitasnya. 

** — !  c— (Maka  baginya).  Disebutkan  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  dari  jalur  Abdullah  bin  Yusuf  yang  lalu,  OlT  (maka 

dengan  dzikir  itu),  yakni  dengan  ucapan  tersebut. 

^  (Setara  dengan).  Al  Farra'  mengatakan,  al  'adi  artinya 
menyamai  sesuatu  yang  bukan  jenisnya,  sedangkan  al  'idl  artinya 
seperti.” 
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olJj  {Sepuluh  budak).  Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Sa’id 
disebutkan,  Jli*  {setara  dengan  [memerdekakan]  seorang  budak). 
Ini  sama  dengan  riwayat  Malik  dalam  hadits  Al  Bara',  <iSi'  *i!l  <>11  'i!  J'i 
{Barangsiapa  yang  mengucapkan  laa  ilaaha  illallaah),  yang  di  bagian 
akhirnya  disebutkan,  4_J  'ps-  {sepuluh  kali,  maka 

baginya  setara  dengan  [memerdekakan]  seorang  budak).  Riwayat  ini 
dinukil  An-Nasa'i  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al 
Hakim.  Hal  serupa  juga  disebutkan  dalam  hadits  Abu  Ayyub  pada  bab 
ini  sebagaimana  yang  akan  disinggung  nanti.  Ja’far  Al  Firyabi 
meriwayatkan  dari  jalur  Az-Zuhri:  Ikrimah  bin  Muhammad  Ad-Du'ali 
mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Abu  Hurairah  berkata,  Jup  li*  4^13  P 

_ J  of  *i'j  t  {Barangsiapa  mengucapkanya, 

maka  baginya  [pahala]  setara  dengan  [memerdekakan]  seorang 
budak.  Janganlah  kalian  menjadi  lemah  untuk  memperbanyak 
memerdekakan  budak).  Seperti  itu  juga  riwayat  Suhail  bin  Abi  Shalih 
dari  ayahnya,  namun  dia  menyelisihi  pada  dua  temannya,  lalu 
mengatakan,  “Dari  Ayyasy  Az-Zuraqi,”  dinukil  oleh  An-Nasa'i. 

{Dituliskan).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 

^  Pyp  iJ  cJlTj  {Dan  ia  menjadi  perlindungan  baginya 
dari  syetan).  Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Sa’id  disebutkan,  iijd 

^  {dan  dia  dipelihara  pada  harinya  itu  hingga  sore),  disertai 
tambahan,  iiJLJi  jL  iJ  OlT  iili  jif  {dan  barangsiapa 

mengucapkan  seperti  itu  di  sore  hari,  maka  baginya  juga  seperti  itu). 
Demikian  juga  pada  jalur-jalur  lainnya  yang  akan  disinggung. 

jtLJr  '—I*  Jja— st  j*Ij  {Dan  tidak  ada  seorang  pun  yang 

dapat  mendatangkan  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  dibawanya). 
Demikian  yang  dicantumkan  di  sini.  Sedangkan  dalam  riwayat 
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Abdullah  bin  Yusuf  disebutkan  dengan  redaksi,  *  CU. 

J — ^  *^1  {Kecuali  orang  yang  melakukan  lebih 

banyak  darinya).  Dalam  hadits  Amr  bin  Syu’aib  dari  ayahnya,  dari 
kakeknya  disebutkan,  iJLJi  Jjai?  Jli  'J*  *!ll  J-ait 

{tidak  ada  seorang  pun  yang  memperoleh  lebih  dari  amalnya  kecuali 
orang  yang  mengucapkan  lebih  banyak  dari  itu),  yang  dinukil  An- 
Nasa'i  dengan  sanad  yang  shahih  hingga  Amr. 

J — Ij  'J<^  J'3  ’J*  {Barangsiapa 

mengucapkan  sepuluh  kali,  maka  dia  bagaikan  orang  yang 
memerdekakan  seorang  budak  dari  keturunan  Ismail).  Demikian  yang 
disebutkan  hnam  Bukhari  secara  ringkas.  Imam  Muslim 
mengemukakannya  dari  Sulaiman  bin  Ubaidullah  Al  Ghailani,  dan  Al 
Ismaili  dari  jalur  Ali  bin  Muslim,  keduanya  berkata:  Abu  Amir 
menceritakan  kepada  kami  dengan  sanad  tersebut,  <5i'  fill  4 — Ij  Sl  Jli 
JS  OlT  Ot J*  i.yjA  JT  'p)  4jj  viJJiiJ'  i)  lis 

Ulil  ‘ij*  {Barangsiapa  yang  mengucapkan,  "Tidak 

ada  sesembahan  kecuali  Allah  semata,  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya. 
Milik-Nya  segala  kerajaan  dan  segala  pujian,  dan  Dialah  yang 
berkuasa  atas  segala  sesuatu,  "  sepuluh  kali,  maka  dia  seperti  orang 
yang  memerdekakan  empat  orang  dari  keturunan  Ismail).  Demikian 
juga  yang  dinukil  Abu  Awanah  di  dalam  Shahih-nya  dari  jalur  Rauh 
bin  Ubadah,  dan  dari  jalur  Amr  bin  Ashim,  keduanya  mengatakan, 
“Umar  bin  Abi  Zaidah  menceritakan  kepada  kami,”  lalu  disebutkan 
seperti  itu. 

J— «i  J'— 3  {Umar  berkata).  Demikian  yang  disebutkan  dalam 
riwayat  Abu  Dzar.  Sedangkan  yang  lainnya  menyebutkan,  J.  ’yJ 
eoilj  {Umar  bin  Abi  Zaidah),  yaitu  periwayat  yang  disebutkan  di  awal 
sanad. 
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yl — !i  1_4p  {Dan  Abdullah  bin  Abi  As-Safar 

menceritakan  kepada  kami).  Kalimat  ini  merupakan  kelanjutan  dari 
kalimat,  jp  {dari  Abu  Ishag).  Lnam  Muslim  dan  Al  Ismaili 

telah  menjelaskannya  dalam  riwayat  mereka.  Imam  Muslim 
mengulang  sanadnya  dari  awal  hingga  Umar  bin  Abi  Zaidah,  lalu 
menyebutkan,  — Si  j— I  {Abdullah  bin  Abi  As-Safar 

menceritakan  kepada  kami).  Demikian  juga  yang  terdapat  dalam 
riwayat  Ahmad  dari  Rauh  bin  Ubadah,  dan  yang  terdapat  dalam 
riwayat  Abu  Awanah  dari  riwayatnya,  namun  hanya  sampai  yang 
maushul  pada  riwayat  Amr  bin  Ashim  yang  disebutkan  dari  Asy- 
Sya’bi  dari  Ar-Rabi’  bin  Khutsaim. 

iiiif  {Seperti  itu),  yakni  seperti  riwayat  Abu  Ishaq  dari  Amr  bin 
Maimun  yang  mauguf  itu.  Kesimpulannya,  bahwa  Umar  bin  Abi 
Zaidah  menyandarkannya  kepada  dua  guru:  Pertama,  Dari  Abu  Ishaq, 
dari  Amr  bin  Maimun  secara  mauguf.  Kedua,  Dari  Abdullah  bin  Abi 
As-Safar  dari  Asy-Sya’bi,  dari  Ar-Rabi’,  dari  Amr  bin  Maimun,  dari 
Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dari  Abu  Ayyub  secara  marfu  ’. 

^  J'ij  {Ibrahim  bin  Yusuf  mengatakan  dari 
ayahnya),  yaitu  Abu  Ishaq  As-Subai’i.  31^1  {dari  Abu  Ishag), 
yaitu  kakeknya  Ibrahim  bin  Yusuf. 

. .  0 J— j  ^  {Amr  bin  Maimun  menceritakan 

kepadaku...).  Riwayat  ini  menyatakan  bahwa  Amr  menceritakan 
kepada  Abu  Ishaq.  Dengan  demikian  riwayat  ini  menambahkan  nama 
Abdurrahman  bin  Abi  Laila  dan  Abu  Ayyub  dalam  sanad. 

. .  1 jJ  J\5j  {Musa  berkata:  Wuhaib  menceritakan 
kepada  kami...)  secara  marfu’.  Abu  Bakar  bin  Abi  Khaitsamah  dalam 
biographi  Ar-Rabi’  bin  Khutsaim  menyebutkan  secara  maushul,  dia 
berkata,  CA  'cY  ^  Y- 


692  —  FATHUL  BAARI 


— I'  iP  {Musa  bin  Ismail  menceritakan  kepada  kami:  Wuhaib  bin 
Khalid  menceritakan  kepada  kami  dari  Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Amir 
Asy-Sya  ’bi)  lalu  dia  menyebutkannya  dengan  redaksi,  ^  ^  OlT 

j  Sijjl  jstl  'J»  jL  {maka  baginya  pahala  seperti  orang 

yang  memerdekakan  empat  jiwa  dari  keturunan  Ismail).  Ja’far  juda 
menukil  di  dalam  Adz-Dzikr  dari  riwayat  Khalid  Ath-Thahhan  dari 
Daud  bin  Abi  Hind  dengan  sanadnyzi,  namun  dengan  redaksi,  i-J  OlT 
o\ — j  J  P  jf  4 — 33  JIl — p  {maka  baginya  [pahala]  setara  dengan 

[memerdekakan]  seorang  budak  atau  sepuluh  budak).  Kemudian  dia 
menukilnya  dari  jalur  Abdul  Wahhab  bin  Abdil  Majid  dari  Daud,  dia 
mengatakan,  {seperti  itu),  dan  juga  dari  jalur  Muhammad  bin  Abi 
Adi  dan  Yazid  bin  Harun,  keduanya  dari  Daud  dengan  redaksi  yang 
serupa.  An-Nasa'i  juga  menukil  dari  riwayat  Yazid,  yaitu  yang 
terdapat  dalam  riwayat  Ahmad  dari  Yazid  dengan  redaksi,  ^ 
ujjj  {maka  baginya  seperti  [memerdekakan]  sepuluh  budak).  Al 
Ismaili  menukil  dari  jalur  Khalaf  bin  Rasyid,  dia  mengatakan,  “Dia 
tsiqah  dan  mengamalkan  sunnah,”  dari  Daud  bin  Abi  Hind,  seperi  itu, 
dan  di  bagian  akhirnya  dia  menambahkan,  i^p  :  :iJii  :  JlS 

(J— «ij  ^  ojfi  y\  :  'Ja 

{Ia  mengatakan,  "Aku  berkata,  ‘Siapa  yang  menceritakan 
kepadamu?  ’  dia  menjawab,  ‘Abdurrahman, '  Aku  katakan  kepada 
Abdurrahman,  ‘Siapa  yang  menceritakan  kepadamu?  ’  Dia  menjawab, 
‘Abu  Ayyub,  dari  Nabi  SAfV.'")  di  dalamnya  dia  tidak  menyebutkan 
Ar-Rabi’  bin  Khutsaim.  Riwayat  Wuhaib  menguatkan  riwayat  Umar 
bin  Abi  Zaidah,  walaupun  dia  menyebutkan  kisahnya  secara  ringkas. 

5— ji  ^  4>p  Jaf^l  J'ij  {Ismail  mengatakan 

dari  Asy-Sya  ’bi,  dari  Ar-Rabi  ’  bin  Khutsaim,  perkataannya).  Ismail 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Khalid.  hnam  Bukhari  hanya 
mencantumkan  bagian  ini  sehingga  mengesankan  bahwa  ini 
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menyelisihi  Daud  dalam  menyebutkannya  secara  maushul,  padahal 
tidak  demikian,  karena  maksudnya  adalah  bahwa  pada  jalur  ini  dari 
Ar-Rabi’  ada  juga  yang  merupakan  perkataannya.  Kemudian  ketika 
dia  ditanya,  dia  menyebutkan  secara  masuhul,  padahal  sebenarnya 
tidak  demikian.  Kami  telah  mendapatkannya  dalam  riwayat  kami 
secara  jelas  di  dalam  Ziyadat  Az-Zuhd  karya  Ibnu  Al  Mubarak  dan 
riwayat  Al  Husain  bin  Al  Husain  Al  Marwazi,  ‘0^^'  J'® 

y*  ulla!-  ^1  c-V-*  cy. 

^1  4_Jl  ^  JlJ  ^  {Al  Husain  berkata:  Al  Mu  ’tamir  bin 

Sulaiman  menceritakan  kepada  kami:  Aku  mendengar  Ismail  bin  Abi 
Khalid  menceritakan  dari  Amir,  yaitu  Asy-Sya  ’bi.  Aku  mendengar  Ar- 
Rabi'  bin  Khutsaim  mengatakan,  "Barangsiapa  mengucapkan,  ‘Laa 
ilaaha  illallaah  ..)  lalu  dia  menyebutkaimya  dengan  redaksi,  JI»— p 

jip  CA 

j-JU  :<Jk  Js  ^  :  JUi 

jJLj-j  JL-io  (/wflAa  itu  setara  dengan 

[memerdekakan]  empat  budak  Lalu  aku  berkata,  “Dari  siapa  engkau 
meriwayatkannya? ”  Dia  menjawab,  “Dari  Amr  bin  Maimun." 
Kemudian  aku  berjumpa  dengan  Amr,  lalu  aku  berkata,  “Dari  siapa 
engkau  meriwayatkannya?"  Dia  menjawab,  “Dari  Abdurrahman  bin 
Abi  Laila. "  Kemudian  aku  berjumpa  dengan  Abdurrahman,  lalu  aku 
berkata,  “Dari  siapa  engkau  meriwayatkannya?"  Dia  menjawab, 
“Dari  Abu  Ayyub  dari  Nabi  SAW. ").  Demikian  juga  yang  dinukil 
Ja’far  di  dalam  Adz-Dzikr  dari  riwayat  Khalid  Ath-Thahhan,  dari 
Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari  Amir,  dia  mengatakan,  “Ar-Rabi’  bin 
Khutsaim  mengatakan,  “Aku  diberitahu,  bahwa  barangsiapa 
mengucapkan”  lalu  dia  menyebutkannya,  dan  setelah  menyebutkan 
vj\5j  {empat  budak)  dia  menambahkan,  ?'j— » -4^- 

{yang  dimerdekakannya.  Aku  berkata,  “Dari  siapa  engkau 
meriwayatkan  ini?")  lalu  disebutkan  seperti  tadi,  tapi  di  dalamnya 
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tidak  disebutkan  “dari  Nabi  S  A  W”.  Kemudian  dari  jalur  Abdah  bin 
Sulaiman,  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari  Asy-Sya’bi, 

Jti  ’-Syi  {Aku  mendengar  Ar-Rabi’  bin  Khutsaim  mengatakan, 
“Barangsiapa  mengucapkan),  lalu  disebutkan  tanpa  kalimat, 

:cis  (yang  dimerdekakannya.  Aku  berkata,  “Dari  siapa 
engkau  meriwayatkan  ini?")  lalu  disebutkan  riwayatnya.  Demikian 
juga  yang  dinukil  An-Nasa'i  dari  riwayat  Ya’la  bin  Ubaid  dari  Ismail, 
sama  seperti  itu.  Ad-Daraquthni  menyebutkan,  bahwa  Ibnu  Uyainah, 
Yazid  bin  Atha',  Muhammad  bin  Ishaq  dan  Yahya  bin  Sa’id  Al 
Umawi  meriwayatkannya  dari  Ar-Rabi’  bin  Khutsaim,  sebagaimana 
yang  dikatakan  oleh  Yahya  bin  Ubaid.  Al  Ismaili  menukilnya  dari 
jalur  Muhammad  bin  Ishaq  dari  Ismail,  dari  Jabir:  Aku  mendengar 
AR-Rabi’  bin  Khutsaim  mengatakan...  lalu  disebutkannya,  dia 
mengatakan,  Ot  loiii  .0^  'J»  :  JlS  ;cii 

:Jl5  JA  ;ci3  .  ;JlS  cJlif  iliTj  \jf  iiilp  (Jjj 

1'  (Aku  katakan,  “Siapa  yang  mengabarkan  kepadamu?”  Ia 
menjawab,  “Amr  bin  Maimun.”  Kemudian  aku  berjumpa  dengan 
Amr,  lalu  aku  katakan,  “Sesungguhnya  Ar-Rabi’  meriwayatkan 
kepadaku  darimu  demikian  dan  demikian,  apa  benar  engkau 
mengabarkan  kepadanya?”  Dia  menjawab,  “Benar.”  Lalu  aku 
katakan,  “Siapa  yang  mengabarkan  kepadamu?"  Ia  menjawab, 
“Abdurrahman.  ”)  lalu  dia  menyebutkan  itu  sampai  akhir. 

•  •  M — ^  ^  .fil  J' — (Adam  mengatakan,  “Syu’bah 

menceritakan  kepada  kami...).  Demikian  yang  dicantumkan  dalam 
riwayat  mayoritas.  Disebutkan  dalam  riwayat  Ad-Daraquthni,  bahwa 
di  dalamnya  hnam  Bukhari  mengatakan,  faT  (Adam  menceritakan 
kepada  kami).  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  kepada  kami  dari 
naskah  Adam  bin  Abi  Iyas  dari  Syu’bah,  riwayat  Al  Qalasi  darinya. 
Begitu  pula  yang  dinukil  An-Nasa'i  dari  riwayat  Muhammad  bin 
Ja’far,  dan  yang  dinukil  Al  Ismaili  dari  riwayat  Mu’adz  bin  Mu’adz, 
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keduanya  dari  Syu’bah  dengan  sanadayz.  tersebut,  lalu  keduanya 
mengemukakan  wajannya  dengan  redaksi,  :  Jl*  jjI  'j»  (.S  ^ 

iJ  dL° jjn  tJ^'j  ^1  ^1  SJl  *i  Jyl  dh  (Dari  Abdullah,  yaitu  Ibnu  Mas  ’ud, 
dia  berkata,  "Sungguh  aku  mengucapkan,  ‘Laa  ilaaha  illallaahu 
wahdahuu  laa  syariika  lah...),  di  dalamnya  disebutkan,  <1J'  ^ 

vjl _ ij  (lebih  aku  sukai  daripada  memerdekakan  empat  orang 

budak).  An-Nasa'i  menukilnya  dari  jalur  Manshur  bin  Al  Mu’tamir, 
dari  Hilal  bin  Yasaf,  dari  Ar-Rabi’,  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dia 

berkata.  J' _ ^  (Barangsiapa  mengucapkan),  lalu  disebutkan  seperti 

itu,  dengan  tambahan,  (di  tangan-Nya  segala  kebaikan),  dan 

di  bagian  akhirnya  disebutkan,  J — 5j  [>— ?  J^  ^ 

(maka  baginya  [pahala]  setara  dengan  [memerdekakan]  empat  orang 
budak  dari  keturunan  Ismail). 

Ljy  iii  ^  jp  ^  J'*)  ^ 

dan  Hushain  berkata  dari  Hilal,  dari  Ar-Rabi’,  dari  Abdullah, 
perkataannya).  Riwayat  Al  A’masy  disebutkan  An-Nasa'i  secara 
maushul  dari  jalur  Waki’  darinya  dengan  redaksi,  ^  ^  Jii  ^  jp 

^1  dj  ^  J\S  'J/t  :ji  (Dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dia  berkata, 

"Barangsiapa  mengucapkan,  ‘Asyhadu  allaa  ilaaha  illallaah)  di 
dalamnya  disebutkan,  A'j  J^  ^  O'T  (maka  baginya 

[pahala]  setara  dengan  [memerdekakan]  empat  orang  budak  dari 
keturunan  Ismail).  Sedangkan  riwayat  Hushain,  yaitu  Ibnu 
Abdurrahman,  disebutkan  Muhammad  bin  Fudhail  secara  maushul  di 
dalam  kitabnya  Ad-Du  ’a  \  J — Ip  (Hushain  bin 

Abdurrahman  menceritakan  kepada  kami)  lalu  dia  menyebutkannya, 
^1  dl  'i  Jjt  J'!  [ji  XP  JlS  (Abdullah  berkata,  "Barangsiapa 
yang  di  awal  siang  mengucapkan,  "Laa  ilaaha  illallaah),  lalu  dia 
menyebutkannya  dengan  redaksi,  J^  ^  c/ 
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{maka  baginya  seperti  empat  orang  budak  yang  dimerdekakan  dari 
keturunan  Ismail).  Dia  mengatakan,  “Lalu  aku  ceritakan  itu  kepada 
Ibrahim,  yakni  An-Nakha’i,  dia  pun  menambahkan  kalimat, 

{di  tangan-Nyalah  segala  kebaikan).”  Demikian  juga  yang  dinukil 
An-Nasa'i  dari  jalur  Muhammad  bin  Fudhail,  dan  itu  diriwayatkan 
kepada  kami  dari  jalur  Ali  bin  Ashim  dari  Hushain,  ^  U  :  Jl5  jp 
i  J— j*  J'— S  OlT  ^1  ^  {Dari  Hilal,  dia  berkata, 

"Tidaklah  Ar-Rabi’  bin  Khutsaim  duduk  [di  majlisnya],  kecuali  akhir 
pembicaraannya  adalah,  ‘Ibnu  Mas’ud  mengatakan)  lalu  dia 
menyebutkaimya.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  Manshur  bin  Al 
Mu’tamir  dari  Hilal,  dan  di  bagian  akhirnya  dia  mengatakan,  i— 1  OlT 
J — Ij  oi J  JIjp  {maka  baginya  itu  akan  menjadi  setara 

dengan  [memerdekakan]  empat  budak  dari  keturunan  Ismail),  dan  dia 
menambahkan,  j— «J— ^  {di  tangan-Nya  segala  kebaikan)  tanpa 
menjelaskan  secara  rinci  sebagaimana  Hushain. 

An-Nasa'i  menukilnya  dari  riwayat  Yahya  bin  Ya’la  dari 
Manshur.  An-Nasa'i  juga  menukilnya  dari  riwayat  Zaidah  dari 
Manshur,  dari  Hilal,  dari  Ar-Rabi’,  dari  Amr  bin  Maimun,  dari 
Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dari  seorang  wanita,  dari  Abu  Ayyub,  dia 
berkata,  Slj  aJ\  Si  JlJ  'SiS  J'*  {Rasululllah 
SAW  bersabda,  "Barangsiapa  mengucapkan,  ‘Laa  ilaaha  illallaahu) 
seperti  yang  pertama,  dengan  tambahan,  ailwJ  J  j__p  3— ^ 

{sepuluh  kali,  maka  itu  menjadi  setara  dengan  sepuluh  jiwa).  Jalur 
periwayatan  ini  tidak  menodai  sanad  yang  pertama,  karena 
Abdmrahman  menyatakan  bahwa  dia  mendengarnya  dari  Abu  Ayyub 
sebagaimana  yang  terdapat  dalam  riwayat  Al  Ashili  dan  yang  lainnya. 
Kemimgkinan  dia  pemah  mendengarnya  dari  wanita  itu  dari  Abu 
Ayyub,  kemudian  dia  beijumpa  dengan  Abu  Ayyub,  lalu 
menceritakan  kepadanya,  atau  dia  mendengar  itu  deirinya  kemudian 
ditegaskan  oleh  wanita  itu. 
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^  4Jii  Jlp  *’JJJ  (-^^w 

Muhammad  Al  Hadhrami  meriwayatkannya  dari  Abu  Ayyub,  dari 
Nabi  SAW).  Demikian  dalam  riwaya  Abu  Dzar,  dan  disepakati  oleh 
An-Nasafi.  Sedangkan  selain  keduanya  mencantumkan,  ..  y\  Jl5j 
(Abu  Muhammad  mengatakan...).  Abu  Muhammad  ini  tidak  diketahui 
namanya  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Al  Hakim  dan  Abu 
Ahmad.  Dia  pernah  melayani  Abu  Ayyub.  Al  Mizzi  menyebutkan 
bahwa  dia  adalah  Aflah  maula  Abu  Ayyub.  Namun,  dikomentari, 
bahwa  dia  masyhur  dengan  namanya,  namun  julukan  masih 
diperselihkan.  Ad-Daraquthni  mengatakan,  “Abu  Muhammad  tidak 
dikenal  kecuali  dalam  hadits  ini.  Muhammad  Al  Hadhrami  tidak 
mempunyai  riwayat  dalam  Ash-Shahih  selain  di  tempat  ini.”  hnam 
Ahmad  dan  Ath-Thabarani  menyebutkan  secara  masuhul  dari  jalur 
Sa’id  bin  Iyas  Al  Hariri,  dari  Abu  Al  Ward,  namanya  adalah 
Tsumamah  bin  Hazn  Al  Qusyairi,  dari  Abu  Muhammad  Al  Hadhrami, 
dari  Abu  Ayyub  Al  Anshari,  dia  berkata,  ^  ^ 

°ijA  U  :  Jli  .4i(  'j  :cJi3  Sl'  'j'  'j  Sij«A^' 

fil  ill  S!  'il  Jyflj  ^  (Ketika  Nabi  SAW  tiba  di  Madinah,  beliau 
turun  di  tempatku,  lalu  beliau  mengatakan  kepadaku,  “Wahai  Abu 
Ayyub,  maukah  engkau  aku  ajari?”  Aku  jawab,  “Tentu,  wahai 
Rasulullah.  ”  Beliau  bersabda,  “Tidaklah  seorang  hamba 
mengucapkan  di  pagi  hari,  ‘Laa  ilaaha  illallaah’.)  lalu  dia 
menyebutkarmya,  •jljj  cO'iL  ii  ^1 'j!) 

Slj  Vi  ^  ^  O'T  *illj  J“*^  ^ 

?Ljj_jI  ^  cJ'  cdfli  .‘J'i 

vj-Ji  j— ^  ail  i»' j  ;  J's  (kecuali  dengan  itu  Allah  tuliskan 

baginya  sepuluh  kebaikan,  dan  Allah  hampuskan  darinya  sepuluh 
keburukan.  Jika  tidak,  maka  itu  baginya  di  sisi  Allah  menjadi  setara 
dengan  [pahala]  sepuluh  budak  yang  dimerdekakan.  Jika  tidak,  maka 
dia  akan  berada  dalam  perlindungan  dari  syetan  hingga  sore  hari. 
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Dan  tidaklah  dia  mengucapkannya  di  sore  hari  kecuali  juga 
demikian.  ”  Ia  berkata,  "Lalu  aku  katakan  kepada  Abu  Muhammad, 
‘Engkau  mendengarnya  dari  Abu  Ayyub?’  Dia  menjawab,  ‘Demi 
Allah,  sungguh  aku  telah  mendengarnya  dari  Abu  Ayyub. 

Imam  Ahmad  juga  meriwayatkan  dari  jalur  Abdullah  bin 
Ya’isy,  dari  Abu  Ayyub  secara  marfu  4»'  'i)  ‘‘i  'i!  J's 

tpUL — ^  — p  5J  ^  -^euiL  5^03- 

^  C'J-  iS  ii  '^jj  tpliL  'jlfi  ^  4ip  '^^J 

'di _ i  J _ Ip  'JiM  l^\3  lilj  (Barangsiapa  setelah  shalat 

Subuh  mengucapkan,  "Laa  ilaaha  illallaah  ’  -lalu  dia  menyebutkannya 
dengan  redaksi-  sepuluh  kali,  maka  itu  setara  dengan 
[memerdekakan]  empat  orang  budak,  karenanya  dituliskan  baginya 
sepuluh  kebaikan,  dihapuskan  darinya  sepuluh  keburkan,  diangkat 
baginya  sepuluh  derajat,  dan  menjadi  benteng  baginya  dari  syetan 
hingga  sore.  Dan  jika  dia  mengucapkannya  setelah  Maghrib,  maka 
seperti  itu  juga),  sanad-nyz.  hasan.  Ja’far  mengeluarkannya  di  dalam 
Adz-Dzikr  dari  jalur  Abu  Ruhm  As-Sam’i,  dari  Abu  Ayyub,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  'Jp  Jli  'p  {Barangsiapa  yang  ketika  pagi 
mengucapkan),  dia  menyebutkannya  seperti  itu,  tapi  dengan 
tambahan,  c — {Ya^g  Menghidupkan  dan  Mematikan),  dan 
disebutkan  di  dalamnya,  ^^!  Jj'  p  i)  O'S^j  tsr^lS j  pis-  JIuT 

iiLJi  J— ui  bij  .p'Ppi  ppy.  p»  {setara 

dengan  [memerdekakan]  sepuluh  budak.  Baginya  senjata  [dari 
gangguan  syetan]  dari  awal  harinya  hingga  akhirnya,  dan  di  harinya 
itu  dia  tidak  melakukan  suatu  perbuatan  yang  menyusahkannya.  Dan 
jika  dia  mengucapkannya  di  sore  hari,  maka  seperti  itu  juga).  Dia 
juga  menukilnya  dari  jalur  Al  Qasim  bin  Abdirrahman  dari  Abu 
Ayyub  dengan  redaksi,  «jUp  Jli  p  {Barangsiapa  yang  pada  pagi  hari 
mengucapkan)  lalu  disebutkan  yang  serupa,  dan  di  akhir  dia 
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menyebutkan,  iii-Ji  ii  0\t  3^  ^  i»jj  <Si\  ojl^fj  (dan 

Allah  menyelematkan  harinya  itu  dari  neraka.  Dan  barangsiapa 
mengucapkannya  di  malam  hari,  maka  seperti  itu  juga). 

ibi  ^  Ji5  (Abu  Abdillah  mengatakan),  yaitu  Imam  Bukhari. 

Jj— *  (Yang  benar,  bahwa  itu  perkataan  Amr). 

Demikian  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  Abu  Dzarr  dari  Al 
Mustamli  saja,  dalam  riwayatnya  memang  dicantumkan  jj— {Amr), 
namun  dia  memperingatkan  bahwa  yang  benar  adalah  (Umar).  Itu 
memang  seperti  yang  dikatakannya.  Disebutkan  dalam  riwayat  Abu 
Zaid  Al  Marwazi,  j-JU  dJUJ)  ^  Jj5  (Yang  benar  bahwa  itu 

adalah  perkataan  Abdul  Malik  bin  Amr).  Ad-Daraquthni  mengatakan, 
“Haditsnya  adalah  hadits  Ibnu  Abi  As-Safar  dari  Asy-Sya’bi.”  Dia 
memang  memahami  sanadnya..  Maksud  hnam  Bukhari  adalah 
mengunggulkan  riwayat  Umar  bin  Abi  Zaidah  dari  Abu  Ishaq 
daripada  riwayat  yang  lainnya  darinya.  Itu  telah  disebutkan  oleh  yang 
meriwayatkannya  dari  Abu  Ishaq,  yaitu  cucunya,  Ibrahim  bin  Yusuf 
sebagaimana  yang  telah  saya  terangkan.  Telah  diriwayatkan  juga  dari 
Abu  Ishaq  oleh  cucunya  yang  lain,  yaitu  Israil  bin  Yunus.  Abu  Ja’far 
menukilnya  di  dalam  Adz-Dzikr  dari  jalurnya,  dari  Abu  Ishaq, 
sehingga  dalam  riwayatnya  ini  ada  tambahan  antara  Amr  dan 
Abdurrahman  bin  Khutsaim.  Dia  juga  meriwayatkannya  secara 
mauquf,  JIpU—I-I  ’j—*  'jf  ^  (maka 
baginya  pahlaa  seperti  [pahala]  orang  yang  memerdekakan  empat 
jiwa  [budak]  dari  keturunan  Ismail).  Demikian  juga  yang 
diriwayatkan  Zuhair  bin  Muawiyah  dari  Abu  Ishaq  yang  dinukil  An- 
Nasa'i  dari  jalurnya,  namun  dia  mengatakan,  'j— j* — 

(maka  menjadi  pahala  yang  lebih  besar  dan  lebih  utama),  selebihnya 
seperti  riwayat  Ismail.  Dia  juga  menukilnya  dari  riwayat  Zaid  bin  Abi 
Unaisah  dari  Abu  Ishaq,  namun  tidak  menyebutkan  Abdurrahman  di 
antara  Ar-Rabi’  dan  Abu  Ayyub.  Ja’far  menukilnya  dari  jalur  Abu  Al 
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Ahwash  dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata,  l—i'  ^  jp 

{Dari  Amr  bin  Maimun:  Orang  yang  medengar  dari  Abu  Ayyub 
menceritakan  kepada  kami),  lalu  dia  menyebutkan  seperti  redaksi 
Zuhair  bin  Muawiyah. 

Perbedaan  riwayat-riwayat  ini  adalah  tentang  jumlah  budak 
meskipun  sumbernya  sama  sehingga  harus  dilakukan  tarjih 
(menguatkan  salah  satu  diantaranya).  Mayoritas  riwayat  menyebutkan 
“empat  budak”.  Dari  riwayat  yang  menyebutkan  “empat”  dan  hadits 
Abu  Hurairah  yang  menyebutkan  “sepuliih”  disimpulkan,  karena 
hadits  Abu  Hurairah  menyebutkan  “seratus  kali”,  jadi  setiap  sepuluh 
kali  setara  dengan  satu  budak,  dan  ini  pun  dengan  menyebutkan  budak 
secara  mutlak  (tanpa  kriteria).  Adapun  budak  dari  keturunan  Ismail, 
maka  setiap  sepuluh  kali  adalah  empat  orang  budak  dari  kalangan 
mereka,  karena  mereka  lebih  mulia  daripada  yang  lainnya  di  kalangan 
bangsa  Arab,  apalagi  dari  non-Arab.  Adapun  penyebutan  “satu  orang 
budak”  dalam  hadits  Abu  Ayyub,  itu  redaksi  yang  janggal,  sedangkan 
yang  akurat  adalah  yang  menyebutkan  “empat  budak”. 

Dalam  kitab  Al  Mufliim,  Al  Qurthubi  menggabungkan 
perbedaan-perbedaan  itu  dengan  perbedaan  kondisi  orang-orang  yang 
berdzikir  (yang  mengucapkannya),  dia  mengatakan,  “Diperolehnya 
pahala  itu  secara  sempurna  adalah  oleh  orang  yang  memenuhi  hak 
kalimat-kalimat  tersebut,  yaitu  dengan  menghadirkan  makna- 
maknanya  dalam  hatinya  dan  menghayatinya  dengan  pemahamannya. 
Namim,  karena  kondisi  orang-orang  yang  berdzikir  itu  berbeda-beda 
pengetahuan  dan  pemahamannya,  maka  berbeda  pula  kadar  pahala 
yang  mereka  peroleh.  Dengan  demikian  terjadinya  perbedaan  kadar 
pahala  dalam  hadits-hadits  tersebut  adalah  karena  sebagian 
menyebutkan  pahala  tertentu.  Kita  juga  mendapati  dzikimya  dalam 
riwayat  lain  lebih  banyak  atau  lebih  sedikit,  sebagaimana  yang 
terdapat  dalam  hadits  Abu  Hurairah  dan  Abu  Ayyub.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika  sumber  hadits  ini  beragam. 


FATHUL  BAARI  —  701 


maka  tidak  boleh  menggabungkan  demikian,  tapi  jika  sama,  maka 
tidak.  Penggabungannya  adalah  sebagaimana  yang  telah  saya 
kemukakan.  Kemungkinan  juga  keberagamannya  itu  karena 
perbedaan  waktimya,  seperti  pembatasannya  -misalnya-  dengan 
setelah  Subuh,  dan  tanpa  adanya  batasan.  Dari  sini  disimpulkan 
bolehnya  memperbudak  orang  Arab,  ini  berbeda  dengan  yang 
melarangnya. 

Iyadh  mengatakan,  “Penyebutan  jumlah  ini  dari  seratus 
menunjukkan  bahwa  itu  adalah  puncak  pahala  tersebut.  Adapun 
ucapan  beliau,  dJLJi  j— is*!  J— *s!l  {kecuali  seseorang  yang 

melakukan  lebih  banyak  dari  itu)  dipahami  bahwa  selebihnya  dari 
jumlah  tersebut  akan  menjadikan  kelebihan  bagi  yang 
mengucapkannya  sesuai  dengan  perhitungaimya.  Demikian  ini  agar 
tidak  muncul  dugaan  bahwa  jumlah  tersebut  adalah  batas  maksimal 
yang  tidak  boleh  dilebihi,  dan  tidak  ada  keutamaan  tambahan  bagi 
yang  menambahkannya,  sebagaimana  dalam  rakaat-rakaat  shalat 
sunah  yang  ditetapkan  jumlahnya,  dan  jumlah-jumlah  dalam  bersuci. 
Kemungkinan  juga  bahwa  yang  dimaksud  dengan  tambahan  itu  adalah 
selain  jenis  dzikir,  atau  dzikir  lainnya,  yakni  kecuali  seseorang  yang 
menambah  amalan  shalih  lainnya.” 

An-Nawawi  mengatakan,  “Kemungkinan  yang  dimaksud 
adalah  tambahan  yang  tidak  dibatasi,  baik  berupa  tahlil  ataupun 
lainnya  ”  Tni  lebih  tepat.  Dengan  ini,  dia  mengisyaratkan  bahwa  itu 
khusus  pada  dzikir.  Ini  dikuatkan  oleh  riwayat  yang  telah 
dikemukakan,  bahwa  An-Nasa'i  menukil  dari  riwayat  Amr  bin 
Syu’aib,  {kecuali  orang  yang  mengucapkan  lebih 

dari  itu).  Lebih  jauh  An-Nawawi  mengatakan,  “Konteks  kemutlakan 
hadits  ini  menunjukkan  bahwa  pahala  itu  diraih  oleh  orang  yang 
mengucapkan  tahlil  ini  dalam  sehari,  baik  secara  bersambung  atau  pun 
terpisah-pisah,  di  dalam  satu  majlis  atau  pun  dalam  beberapa  majlis,  di 
awal  hari  atau  pun  di  akhir  hari.  Namun,  yang  lebih  utama  adalah 
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mengucapkannya  di  awal  hari  secara  bersambung  agar  menjadi 
benteng  baginya  di  seluruh  hari  itu.  Demikian  juga  permulaan  malam 
agar  menjadi  benteng  baginya  di  seliiruh  malamnya  itu.” 


Catatan 

Lafazh  dzikir  yang  paling  lengkap  adalah  yang  terdapat  dalam 
hadits  Ibnu  Umar  dari  Umar  secara  marfu  aJJ  M  ^ 

dJ 'fj  iCJj^  iS  cd  ^ Jii  'j  4111  'j) 

— j  JS"  ^  jij  {Barangsiapa  yang  ketika  memasuki  pasar 

mengucapkan,  “Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah  semata,  tidak 
ada  sekutu  bagi-Nya,  milik-Nya  segala  kerajaan  dan  segala  pujian, 
yang  menghidupkan  dan  mematikan.  Dan  Dia  Maha  Hidup  yang  tidak 
akan  pernah  mati,  di  tangan-Nya  segala  kebaikan,  dan  Dia  Maha 
Kuasa  atas  segala  sesuatu.  ”)  yang  dinukil  At-Tirmidzi  dan  yang 
lainnya.  Ini  juga  merupakan  redaksi  versi  Ja’far  di  dalam  Adz-Dzikr, 
tetapi  sanad-nya  lemah.  Semuanya  telah  disebutkan  dalam  hadits  bab 
ini  (masalah  ini)  sebagaimana  yang  telah  saya  paparkan  secara 
terpisah-pisah,  kecuali  kalimat,  ojii  {Dan  Dia  Maha  Hidup 

yang  tidak  akan  pernah  mati). 


65.  Keutamaan  Tasbih 

Olj  oljUai-  4JiP  'ojA  «Uli  Jli 

6405.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Barangsiapa  yang  mengucapkan,  ‘Subhaallaahi  wa 
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bihamdihi’  (Maha  Suci  Allah  dan  aku  memuji-Nya)  seratus  kali  dalam 
sehari,  maka  dihapuskan  kesalahan-kesalahannya  meskipun  seperti 
buih  lautan.” 

: JlS  Aiil  0 ^ 

Cj»-; _ 

aUI 

6406.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Dua  kalimat  yang  ringan  di  lisan,  namun  berat  dalam  timbangan, 
dan  dicintai  oleh  Allah  Yang  Maha  Pengasih,  (yaitu)  ' Subhanallahil 
‘azhiim,  Subhanallahi  wa  bihamdih'  (Maha  Suci  Allah  Yang  Maha 
Agung,  Maha  Suci  Allah  dan  aku  memuji-Nya).” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  keutamaan  tasbih).  Maksudnya,  ucapan  subhaanallaah 
(Maha  Suci  Allah),  artinya  mensucikan  Allah  dari  segala  kekurangan 
yang  tidak  layak  bagi-Nya,  yang  mencakup  penafian  sekutu,  isteri, 
anak  dan  semua  sifat-sifat  yang  tercela.  Terkadang  yang  dimaksud 
dengan  ‘tasbih’  adalah  semua  kalimat  dzikir,  dan  terkadang  juga 
shalat  nafilah  (shalat  sunnah).  Adapun  dinamakannya  shalat  tasbih, 
karena  banyaknya  tasbih  yang  diucapkan  dalam  shalat  itu. 

Kata  adalah  isim  manshub  yang  memerankan  fimgsi 

kata  mashdar  (infmitif)  karena  adanya  fi’l  mahdzuf  (kata  keija  yang 
tidak  disebutkan  secara  redaksional  dalam  kalimat),  yaitu:  ^ 

tlisw- seperti  halnya  aklL-J  %\  dan  biasanya  hanya  dipakai 

sebagai  mudhaf  (kata  sandang),  yakni  disandangkan  kepada  objek, 
yakni  ^  (aku  mensucikan  Allah).  Bisa  juga  disandangkan 
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kepada  subjek,  yakni  — «j  <i»t  {Allah  mensucikan  diri-Nya),  namun 
yang  masyhur  adalah  yang  pertama. 

cJ\^  Cllj  aIp  ^  s^a^j  «iul  ^ 

J — J — ?j  (Barangsiapa  yang  mengucapkan,  ' Subhaallaahi  wa 
bihamdihV  [Maha  Suci  Allah  dan  aku  memuji-Nya\  seratus  kali  dalam 
sehari,  maka  dihapuskan  kesalahan-kesalahannya  meskipun  seperti 
buih  lautan).  Dalam  riwayat  Suhail  bin  Abi  Shalih  dari  Sumay  dari 
Abu  Shalih  ditambahkan,  \  ji— rj  OsT  J'*  {Barangsiapa 

yang  ketika  pagi  dan  ketika  sore  mengucapkan).  Dalam  hal  ini  ada 
pendapat  An-Nawawi  yang  menyatakan  bahwa  yang  paling  utama 
adalah  mengucapkannya  secara  terus  menerus  pada  permulaan  siang 
dan  permulaan  malam. 

Kalimat  j— J»?'  ^3  cilS'  OJj  {meskipun  seperti  buih  lautan) 
adalah  kalimat  kiasan  imtuk  mengungkapkan  sangat  banyaknya  buih 
itu.  Iyadh  mengatakan,  “Sabda  beliau,  c-l'S'  Oij  aIp  cJa^ 

{maka  dihapuskan  kesalahan-kesalahannya  walaupun  seperti 
buih  lautan)  dan  sabda  beliau  (tentang  tahlil),  24—^  3— 5U  LJp  c — ^ 
{dihapuskan  darinya  seratus  keburukan)  mengindikasikan  keutamaan 
tasbih  atas  tahlil.  Maksudnya,  bahwa  jumlah  buih  lautan  berkali-kali 
lipat  jumlah  seratus.  Namun  disebutkan  pada  hadtis  tentang  tahil, 

^  {Dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  dapat 

mendatangkan  yang  lebih  baik  dari  apa  yang  dibawanya).  Maka 
keduanya  bisa  digabungkan,  bahwa  tahlil  lebih  utama  daripada  tasbih 
karena  ada  tambahan  derajat  dan  kebaikan,  bahkan  dengan 
disetarakannya  dengan  memerdekaan  budak  berarti  menjadi  kelebihan 
yang  lain,  karena  hal  ini  berarti  dihapuskannya  semua  kesalahan, 
sebab  disebutkan  dalam  hadits,  iif  tyjiP  <011  ^1  333  ’cA 

j\_3l  j-rf  {Barangsiapa  memerdekakan  seorang  budak,  maka  dengan 
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setiap  anggota  tubuh  budak  itu,  Allah  memerdekakan  anggota 
tubuhnya  dari  neraka).  Jadi  dengan  memerdekakan  budak  bisa 
menghapuskan  semua  kesalahan  secara  umum  di  samping  adanya 
tambahan  seratus  derajat,  dan  tambahan  memerdekakan  budak 
merupakan  kelebihan  tersendiri  setelah  memerdekakan  satu  orang 
budak.  Ini  dikuatkan  juga  oleh  hadits  lainnya,  J — — I'  ip»— 
(Sebaik-baik  dzikir  adalah  tahlil),  dan  bahwa  itu  adalah  sebaik-baik 
yang  beliau  ucapkan  dan  para  nabi  sebelumnya,  yaitu  kalimat  tauhid 
dan  ikhlas.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  itu  adalah  nama  Allah 
yang  paling  agung. 

Di  awal  telah  disebutkan  penjelasan  tasbih,  yaitu  penyucian 
dari  segala  yang  tidak  layak  bagi  Allah.  Semua  itu  tercakup  dalam 
kalimat,  p'  Js.  pj  iij  aiU't  iUp  Sl  ’li  iii  Sl 

_ s  {Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah  semata,  tidak  ada  sekutu 

bagi-Nya.  Milik-Nya  segala  kerajaan  dan  milik-Nya  segala  pujian, 
dan  Dialah  yang  berkuasa  atas  segala  sesuatu).” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  '*!)!  A  V  />Ui  {Sebaik- 
baik  dzikir  adalah  ‘laa  ilaaha  illallaah  )  diniikil  At-Tirmidzi  dan  An- 
Nasa'i,  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim  dari 
hadits  Jabir.  Secara  zhahir  bertentangan  dengan  hadits  Abu  Dzar,  :  ci* 

iil  bj  :  .iit  J\  'i 

{Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  beritahukan  aku  tentang 
kalimat  yang  paling  dicintai  Allah.  ”  Beliau  bersabda,  Sesungguhnya 
kalimat  yung  paling  dicintai  Allah  adalah  Subhaanallaahi 
wabihamdih.  ”)  yang  dinukil  hnam  Muslim.  Dalam^  riwayat  lain 
disebutkan,  i'  OlkL-l-  i'  oUL_U>l  U  :  JlS  :Jp 

{Beliau  ditanya,  "Perkataan  [kalimat]  apa  yang  paling 
utama?”  Beliau  menjawab,  "Yang  telah  dipilihkan  Allah  untuk  para 
malaikatnya,  yaitu  Subhaanallaah  wabihamdih.  ).  Ath-Thaibi 
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mengatakan  mengenai  hadits  Abu  Dzar,  “Hal  itu  telah  diisyaratkan 
oleh  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  ayat  30  saat  menceritakan 
para  malaikat,  — i  (Padahal  kami  senantiasa 

bertasbih  dengan  memuji  Engkau  dan  mensucikan  Engkau). 

Kemungkinan  ucapan  beliau,  aJ — aSi'  (Maha  Suci 

Allah  dan  aku  memuji-Nya)  adalah  ringkasan  dari  kalimat  yang  empat, 
yaitu  aJi  SIj  JUsJij  (Maha  Suci  Allah,  segala 

puji  bagi  Allah,  tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah,  dan  Allah  Maha 
Besar),  karena  (Maha  Suci  Allah)  adalah  penyucian-Nya  dari 

segala  yang  tidak  layak  dengan  keagimgan-Nya  dan  penyucian  sifat- 
sifat-Nya  dari  segala  kekurangan,  sehingga  termasuk  di  dalamnya 
makna  <i — !'  'i  (tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah),  dan 

(dan  aku  memuji-Nya)  jelas  merupakan  makna  4_U  (segla  puji 
bagi  Allah),  karena  idhafah  (penisbatan)  dalam  tersebut  (?J — ’^'S) 
bermakna  lam  pada  kata  iu^i,  dan  itu  berkonsekuensi  makna  4«' 
(Allah  Maha  Besar),  karena  bila  semua  keutamaan  hanya  milik  Allah 
dan  dari  Allah,  dan  tidak  ada  sesuatu  dari  selain-Nya,  maka  tidak  ada- 
satu  pun  yang  lebih  besar  dari-Nya.  Meskipun  demikian  tidak  berarti 
bahwa  tasbih  lebih  utama  daripada  tahlil,  karena  tahlil  adalah 
pernyataan  tauhid,  dimana  tasbih  termasuk  di  dalamnya.  Juga  penafian 
ketuhanan  dalam  kalimat  i-J'  Sl  (tidak  ada  tuhan/sesembahan)  berarti 
menafikan  adanya  penciptaan,  rezeki,  pahala  dan  dosa  dari  selain- 
Nya,  sementara  ucapan  -Sit  *5ll  (kecuali  Allah)  menetapkan  semua  itu 
pada  Allah.  Ini  berkonsekwensi  menafikan  semua  kekurangan  yang 
menyelisihi-Nya.  Secara  tekstual  kalimat  (Maha  Suci  Allah) 

adalah  penyucian,  tetapi  indikasinya  adalah  tauhid.  Sementara  kalimat 
■»»1  *il  di  'i  (tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah)  secara  terkstual  adalah 
tauhid,  tetapi  indikasinya  adalah  penyucian.  Jadi  <il  4 — l!  'i  lebih 

utama,  karena  tauhid  adalah  pokok/dasar  sedangkan  penyucian  itu 
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berasal  darinya. 

Al  Qurthubi  telah  menyimpulkan  bahwa  apabila  dzikir-dzikir 
ini  digabimgkan,  maka  akan  menjadi  perkataan  yang  paling  utama 
atau  yang  paling  dicintai  Allah  berdasarkan  hadits  Samurah  yang 
dinukil  hnam  Muslim,  ^ 

X\j  aIj  ai  jCUitj  {Perkataan  yang  paling  dicintai  Allah 
adalah  empat,  tidak  mengapa  engkau  memulai  dengan  yang  mana 
saja,  yaitu  subhaanallaah,  alhamdulillah,  laaiiaafia  illlallaah,  dan 
allaahu  akbar  [Maha  Suci  Allah,  segala  puji  bagi  Allah,  tidak  ada 
sesembahan  kecuali  Allah,  dan  Allah  Maha  Besar]).  Kemungkinan 
dalam  hal  ini  bisa  juga  dengan  maknanya,  sehingga  bagi  yang  bisa 
meringkas  dengan  sebagiaimya  maka  itu  sudah  cukup,  karena  intinya 
adalah  pengagungan  dan  penyucian,  sebab  orang  yang  menyucikan- 
Nya  berarti  mengagimgkan-Nya,  dan  yang  mengagungkan-Nya  berarti 
juga  menyucikan-Nya.” 

An-Nawawi  mengatakan,  “Pernyataan  tentang  keutamaan  ini 
adalah  mengenai  ucapan  manusia,  karena  jika  tidak  begitu,  maka  Al 
Qur'an  adalah  sebaik-baik  dzikir.” 

Al  Baidhawi  mengatakan,  “Zhahimya,  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  al  kalaam  adalam  kalaamul  basyar  (perkataan  manusia), 
karena  walaupun  tiga  kalimat  pertama  terd^at  dalam  Al  Qur'an, 
namun  yang  keempat  tidak  ada.  Sedangkan  yang  tidak  terdapat  di 
dalam  Al  Qur'an  tidak  lebih  utama  daripada  yang  terdapat  di 
dalamnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bisa  juga  digabungkan  dengan 
anggapan  adanya  kata  (di  antara/dari)  pada  ucapan  beliau,  jTaJt  Jiaif 

•sli  aJi  Si  {Dzikir  yang  paling  utama  adalah:  laa  ilaaha  illallaah)  dan 
pada  ucapan  beliau,  {Perkataan  yang  paling  dicintai)  [yakni 

di  antara  dzikir  yang  paling  utama;  di  antara  perkataan  yang  paling 
dicintai],  karena  kata  dan  v— memiliki  makna  yang  sama. 
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Namun  demikian  tampak  keutamaan  't—!!  *5l  karena  disebutkan 
dengan  nash  yang  pengutamaannya,  dan  juga  disebutkan  bersama 
kalimat-kalimat  lainnya  yang  paling  disukai.  Dengan  demikian 
kalimat  ini  lebih  utama  secara  nash  dan  saat  digabung  dengan  yang 
lain. 

Ath-Thabari  menukil  riwayat  Abdullah  bin  Babah  dari 
Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  dia  berkata,  fi'  'i  JlS  lit  Oi 
jii  lijj  bUp  <iiii  jiij  Si  ^ssl' 

^  {Sesungguhnya  bila  seseorang 

mengucapkan,  "Laa  ilaaha  illallaah,  ”  maka  itu  adalah  kalimat 
ikhlash  yang  Allah  tidak  akan  menerima  suatu  amal  hingga  kalimat 
itu  diucapkannya.  Dan  jika  dia  mengucapkan,  “Alhamdu  lillaah,  ” 
maka  itu  adalah  kalimat  syukur  yang  mana  seorang  hamba  belum 
bersyukur  kepada  Allah  hingga  dia  mengucapkannya).  Kemudian  dari 
jalur  Al  A’masy,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  'i  ^ 
4 — U  i — L_» ji  (J— (Barangsiapa  yang 
mengucapkan:  Laa  ilaaha  illallaah,  maka  hendaknya  selelahnya  dia 
mengucapkan:  Alhamdu  lillaahi  rabbil  ‘aalamiin.  "). 


Catatan 

An-Nasa'i  menukil  riwayat  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Abu  Sa’id,  lO»  Jl5  ijJL}  ^  jp 

^1  ^1 4 — il  Sl  js  :  {Dari  Nabi  SAW,  “Musa  berkata,  'Wahai  Tuhanku, 
ajarilah  aku  sesuatu  yang  dengan-Nya  aku  mengingat-Mu  [berdzikir 
kepada-Mu].  ’  Allah  berfirman,  'Laa  ilaaha  illallaah  [Tdak  ada 
sesembahan  kecuali  Allahy .)  dan  di  dalamnya  disebutkan,  Of  j — 1 

ciuJ  ^  ^  4«'  Slj  ^ 

4iil  'il  4_Jl  *5l  2r— ^  {Seandainya  seluruh  langit  yang  tujuh  dan  para 
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penghuninya  beserta  seluruh  bumi  yang  tujuh  ditempatkan  di  satu 
timbangan  dan  ‘laa  ilaaha  illallah’  di  timbangan  lainnya,  tentulah 
timbangan  itu  akan  miring  dengan  laa  ilaaha  illallaah).  Dari  sini 
disimpulkan,  bahwa  berdzikir  dengan  <»»1  fill  lebih  unggul  daripada 
4 — U  Ini  tidak  bertentangan  dengan  hadits  Abu  Malik  Al  Asy’ari 

secara  marfu  \  h — «i  ^  {dan  alhamdu  lillaah  memenuhi 

timbangan),  karena  pemenuhan  memmjukkan  kesamaan,  sedangkan 
keunggulan  menunjukkan  kelebihan  sehingga  lebih  utama.  Maka 
maksud  “memenuhi  timbangan”,  adalah  bahwa  timbangan  orang  yang 
berdzikir  dengannya  dipenuhi  dengan  pahala.  Ibnu  Baththal 
mengatakan  dari  salah  seorang  ulama  bahwa  keutamaan  yang 
disebutkan  dalam  hadits  tentang  masalah  ini  dan  yang  serupanya, 
sebenarnya  hanya  bagi  orang-orang  yang  utama  dalam  agama  dan  suci 
dari  dosa-dosa  besar.  Adapun  orang  yang  terus-menerus  menuruti 
nafsunya,  merusak  agama  Allah  dan  melanggar  batas-batasnya,  maka 
tidak  akan  mencapai  keutamaan  orang-orang  yang  suci  dari  itu.”  Ini 
dikuatkan  oleh  firman  Allah  dalam  surah  Al  Jaatsiyah  ayat  21,  L— ^ 

U  {Apakah  orang-orang  yang  membuat  kejahatan 

itu  menyangka  bahwa  Kami  akan  menjadikan  mereka  seperti  orang- 
orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal  yang  shalih,  yaitu  sama 
antara  kehidupan  dan  kematian  mereka?  Amat  buruklah  apa  yang 
mereka  sangka  itu). 

..  pCw- Ut  (j— ip  {Yang  ringan  di  lisan...).  Ath-Thaibi 

mengatakan,  “Kata  ‘ringan’  digunakan  rmtuk  arti  ‘mudah’.  Nabi 
menyerupakan  mudahnya  mengucapkan  kalimat  ini  di  lisan 
sebagaimana  ringannya  beban  bagi  yang  membawanya  sehingga  tidak 
merepotkan.  Adapun  kata  ‘berat’  {berat  dalam  timbangan)  di  sini 
merupakan  arti  yang  sebenarnya  [bukan  kiasan],  karena  amal 
perbuatan  itu  akan  beijisim  di  dalam  timbangan,  sedangkan  “ringan” 
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dan  “mudah”  merupakan  hal  yang  abstrak.” 

Hadits  tersebut  mengandung  anjuran  untuk  membiasakan 
dzikir  ini  dan  menganjurkan  imtuk  melakukannya  terus-menerus, 
karena  semua  beban  adalah  berat  bagi  jiwa,  sedangkan  dzikir  adalah 
ringan,  tetapi  berat  dalam  timbangan  amal. 

J'  u — i!  0' — (Dan  dicintai  oleh  Allah  Yang  Maha 
Pengasih).  Maksudnya,  bahwa  yang  mengucapkannya  dicintai  oleh 
Allah.  Kecintaan  Allah  kepada  hamba-Nya  adalah  kehendak  untuk 
menyampaikan  kebaikan  dan  kemuliaan  kepadanya.  Disebutkannya 
kata  — 1'  dari  asma’ul  husna  secara  khusus  adalah  untuk 

mengingatkan  akan  luasnya  rahmat  Allah.  Allah  mengganjar  amal 
yang  sedikit  dengan  pahala  yang  banyak.  Selain  itu  juga  mengandung 
penyucian,  pujian  dan  pengagungan.  Hadits  ini  juga  memmjukkan 
bolehnya  bersajak  dalam  berdoa  jika  tidak  dibuat-buat. 


66.  Keutamaan  Berdzikir  Kepada  Allah 

6407.  Dari  Abu  Musa  RA,  dia  mengatakan,  “Nabi  SAW 
bersabda,  ''Perumpamaan  orang  yang  berdzikir  kepada  Tuhannya  dan 
yang  tidak  berdzikir  kepada  Tuhannya  adalah  seperti  yang  hidup  dan 
yang  mati’.” 

5 — ^  amI  j Jjj  :  J\i  ^j)\  ^ 
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J  J — «i  ' — *  ^  p-f; — ^  j%ipt  Ji-j  yf-  j«-^j 

.dJjjwJ — stMjj  i±ijjJ.l^j  ijli 

:J_^  :Jli  .iijfj  diilj  cV  :oy[^  :Jli  ^ 

viJJ  coiL^  ciU  iJlS  ^  •— 

^^"Vo  ,  '  '  e  Ht  ^  *  f  ^  ^  ^  Ca  ^ 

*‘**^^^'^'**  i  tiiJ 

,IajIj  (_j j  Ij  Aiilj  c'^  :OjJ_^  ;Jli  (J^j  .4^^! 

^  ^  ‘J^  J  j*-gjl  jJ  (_i-^  'J^ 

.  JL__9  .4  I.  p  J  l  gi.ff  i^Japlj  cLli?  A<ilj  1.^.j1p  >a^I 

•  J' — *  J — *j  «J^^Sj  :Jl9  .jlllt  ^  :(l)jJ_^  :Jli  ^dj'^jjcj 

•  J' — *  J  oi-^  •  J_^  '  Jl5  •'^j(j  Vj  'i  4>ilj  t*^  :0 

•  Jj^^  ;Jli  .Silso  LgJ  J.^^lj  t'j'^  '■^-^  ‘^'  •<^_Jj^4i 

0!>^  :4^^UJl  ^  viiL»  Jji  :JlS  o^;ip  1x5  ^J\  "^Jl^\1 

®'jj  M  s-L^JstJl  j»_«>  :Jl5  f.1^  LLil  Cj%-gj>  ^_;«J 

u — ^  «JiJ*  Si^  ®'jjj  P  J  cT^^' 

.jUl-3  4^  <051  Jiltf  ^1 

6408.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Sesungguhnya  Allah  memiliki  malaikat-malaikat  yang 
berkeliling  di  jalan-jalan  untuk  mencari  para  ahli  dzikir.  Bila  mereka 
menemukan  suatu  kaum  yang  berdzikir  kepada  Allah,  mereka  saling 
memanggil,  ‘Kemarilah  kepada  keperluan  kalian’,  lalu  mengitari 
mereka  dengan  sayap-sayap  mereka  ke  langit  dunia.  Kemudian  Tuhan 
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mereka  bertanya  kepada  mereka  -dan  Dia  lebih  tahu  daripada 
mereka-,  ‘Apa  yang  diucapkan  oleh  para  hamba-Ku?  ’  Para  malaikat 
menjawab,  'Mereka  menyucikan-Mu  (bertasbih),  membesarkan-Mu 
(bertakbir),  memuji-Mu  (bertahmid)  dan  memuliakan-Mu.  ’  Allah 
bertanya  lagi,  ‘Apakah  mereka  melihat-Ku?’  Para  malaikat 
menjawab,  ‘Tidak.  Demi  Allah,  mereka  tidak  melihat-Mu.  ’  Allah 
bertanya  lagi,  ‘Bagaimana  bila  mereka  melihat-Ku?  ’  Para  malaikat 
menjawab,  ‘Seandainya  mereka  melihat-Mu,  tentu  mereka  akan  lebih 
banyak  beribadah  kepada-Mu,  lebih  banyak  memuliakan-Mu  dan  dan 
lebih  banyak  menyucikan-Mu.  ’  Allah  bertanya  lagi,  ‘Lalu  apa  yang 
mereka  mohonkan  dari-Ku?’  Para  malaikat  menjawab,  ‘Mereka 
memohon  surga  kepada-Mu.  ’  Allah  bertanya  lagi,  ‘Apakah  mereka 
pernah  melihat  surga? '  Para  malaikat  menjawab,  ‘Tidak,  Demi  Allah 
wahai  Tuhan,  mereka  belum  pernah  melihatnya.  ’  Allah  bertanya  lagi, 
‘Bagaimana  bila  mereka  pernah  melihatnya?’  Para  malaikat 

menjawab,  ‘Seandainya  mereka  pernah  melihatnya,  tentu  mereka 
akan  lebih  berambisi  dan  lebih  sungguh-sungguh  memohon  serta 
akan  lebih  besar  dalam  mengharapkannya.  ’  Allah  bertanya  lagi, 
‘Lalu  dari  apa  mereka  memohon  perlindungan?’  Para  malaikat 
menjawab,  ‘Dari  neraka.’  Allah  bertanya  lagi,  ‘Apakah  mereka 
pernah  melihatnya?’  Para  malaikat  menjawab,  ‘Tidak.  Demi  Allah 
wahai  Tuhan,  mereka  tidak  pernah  melihatnya.  ’  Allah  bertanya  lagi, 
‘Bagaimana  bila  mereka  pernah  melihatnya?’  Para  malaikat 

menjawab,  ‘Seandainya  mereka  pernah  melihatnya,  tentu  mereka 
akan  lebih  menjauh  darinya  dan  lebih  takut  terhadapnya.  ’  Kemudian 
Allah  berfirman,  ‘Aku  persaksikan  kepada  kalian,  bahwa 

sesungguhnya  Aku  telah  mengampuni  mereka.  ’  Salah  seorang 

malaikat  berkata,  ‘Di  antara  mereka  ada  si  Fulan  yang  tidak 
termasuk  golongan  mereka,  tapi  dia  datang  karena  suatu  keperluan.  ’ 
Allah  berkata,  ‘Mereka  adalah  kelompok,  tidak  ada  satu  pun  teman 
duduk  mereka  yang  menderita’.”  Syu’bah  meriwayatkannya  dari  Al 
A’masy,  tetapi  tidak  menisbatkannya  kepada  Nabi.  Suhail 
meriwayatkannya  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 
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Keterangan  Hadits: 

Pada  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Musa 
dan  hadits  Abu  Hurairah  yang  menjelaskan  tentang  keutamaan 
berdzikir  kepada  Allah  sebagaimana  yang  dicantumkan  dalam  judul 
bab. 

Yang  dimaksud  dengan  dzikir  di  sini  adalah  mengucapkan 
kalimat-kalimat  yang  dianjurkan  dan  memperbanyaknya,  di  antaranya, 
aIi  'i  j  JU^ij  iit  01^  {Maha  Suci  Allah,  segala  puji 
hanya  milik  Allah,  tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah,  dan  Allah 
Maha  Besar),  dan  lain-lain  yang  terkait  dengannya,  seperti  hauqalah  ( 
Sy  'ij  'SjT  basamlah  (^>  hasbalah 

istighfar  dan  lainnya,  serta  doa  memohon  kebaikan 

dunia  dan  akhirat. 

Dzikir  kepada  Allah  juga  berarti  menjaga  pelaksanaan  amalan 
yang  diwajibkan  atau  dianjurkan,  seperti  membaca  Al  Qur'an, 
membaca  hadits,  mengkaji  ilmu,  shalat  sunnah. 

Dzikir  kadang  dilakukan  dengan  lisan,  dan  yang 
mengucapkannya  mendapat  pahala.  Dalam  hal  ini  tidak  disyaratkan 
menghadirkan  maknanya,  tapi  disyaratkan  agar  tidak  memaksudkan 
selain  maknanya.  Bila  dzikir  disertai  dengan  hati,  maka  akan  lebih 
sempurna,  dan  bila  ditambah  lagi  dengan  menghadirkan  maknanya 
beserta  semua  yang  terkandimg  di  dalamnya  berupa  pengagungan 
Allah  dan  penafian  segala  kekurangan  dari-Nya,  maka  akan  lebih 
sempurna  lagi.  Jika  dzikir  itu  dilakukan  ketika  sedang  melakukan 
amal  shalih,  sekalipun  amal  shalih  itu  diwajibkan,  yaitu  berupa  shalat, 
jihad  dan  sebagainya,  maka  akan  lebih  sempurna  lagi.  Jika  hal  itu 
dilakukan  dengan  benar-benar  dan  ikhlas  karena  Allah,  maka  itulah 
kesempurnaannya  yang  tertinggi. 

Al  Fakhrurrazi  mengatakan,  “Yang  dimaksud  dengan  dzikir 
lisan  adalah  kalimat-kalimat  yang  menunjukkan  penyucian  (tasbih). 
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pujian  (tahmid)  dan  pengagungan  (tamjid).  Dzikir  dengan  hati  adalah 
memikirkan  tentang  dalil-dalil  Dzat  dan  Sifat,  dalil-dalil  pembebanan 
yang  berupa  perintah  dan  larangan  hingga  memahami  hukum- 
hukumnya,  serta  tentang  rahasia-rahasia  ciptaan  Allah.  Dzikir  dengan 
anggota  badan  adalah  menggimakannya  untuk  segala  ketaatan.  Oleh 
karena  itu,  shalat  juga  disebut  dzikir,  sebagaiman  Allah  berfirman 
dalam  surah  Al  Jumu’ah  ayat  9,  <t»i  j— S'i  {Maka  bersegeralah 

kamu  kepada  mengingat  Allah).''’ 

Seorang  ahli  ma’rifah  mengatakan,  “Dzikir  ada  tujuh  macam: 
Dzikir  kedua  mata  adalah  dengan  menangis,  dzikir  kedua  telinga 
adalah  dengan  mendengarkan  secara  seksama,  dzikir  lisan  adalah 
dengan  pujian,  dzikir  kedua  tangan  adalah  dengan  memberi,  dzikir 
badan  adalah  dengan  memenuhi  janji,  dzikir  hati  adalah  dengan  takut 
dan  cemas,  dan  dzikir  ruh  adalah  dengan  kepasrahan  dan  kerelaan.” 

Banyak  hadits  yang  menyebutakn  tentang  keutamaan  dzikir,  di 
antaranya  adalah  yang  dinukil  hnam  Bukhari  di  akhir  pembahasan 
tentang  tauhid,  dari  Abu  Hurairah,  4»'  ^  4»'  JUf  Jli 

i/.  ss?  ^  ^  '-{J^ 

{Nabi  SAW  bersabda,  "Allah  berfirman,  Aku  adalah  seperti 
sangkaan  hamba-Ku  terhadap-Ku,  dan  Aku  bersamanya  jika  dia 
menyebut-Ku.  Jika  dia  menyebut-Ku  di  dalam  dirinya,  maka  Aku 
menyebutnya  di  dalam  Diri-Ku).  Juga  hadits  Abu  Hurairah  yang  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  shalat  malam, 

{syetan  mengikatkan),  yang  di  dalamnya  disebutkan,  Si'  — 9  ^lJ  0^ 

c— {Jika  dia  bangun  lalu  menyebut  Allah,  terlepaslah  satu 
ikatan). 

Hadits  lainnya  adalah  yang  dinukil  Imam  Muslim  dari  hadits 
Abu  Hurairah  dan  Abu  Sa’id  secara  marfu ', 

4^^!  {Tidaklah  suatu  kaum 
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duduk  sambil  berdzikir  kepada  Allah  kecuali  para  malaikat  mengitari 
mereka,  dan  mereka  diselimuti  rahmat,  serta  diturunkan  ketenteraman 
kepada  mereka).  Dari  Abu  Dzar  yang  disebutkan  secara  marfu 

^  (^1  {Perkataan  yang  paling 

dicintai  Allah  adalah  yang  dipilih-Nya  untuk  para  malaikat-Nya, 
(yaitu):  Subhaana  rabbii  wabihamdih).  Dari  hadits  Muawiyah  secara 
marfu’,  bahwa  beliau  mengatakan  kepada  sekelompok  orang  yang 
tengah  duduk  sambil  bedzikir  kepada  Allah,  Ol  J-J Jpr 

^ ^  {Jibril  mendatangiku,  lalu  mengabarkan  kepadaku 
bahwa  Allah  membanggakan  kalian  di  hadapan  para  malaikat).  Dari 
hadits  Samurah  secara  marfu  <<JHj  •iJ»'  *i!l  Sl  «A'  1^1 

Sl  oikltj  iit  {Perkataan  yang  paling  dicintai 

Allah  ada  empat,  yaitu  laa  ilaaha  illallah,  allaahu  akbar, 
subhanaallaah,  dan  alhamdulillah.  Tidak  mengapa  engkau  memulai 
dengan  yang  mana  saja).  Dari  hadits  Abu  Hurairah  secara  marfu  oS 
CjJi»  *^1  ‘^1  ^  Attl  JjSf 

{Sungguh  mengucapkan:  Subhaanallaah,  walhamdu  lillaah,  walaa 
ilaaha  illallaah,  wallaahu  akbar,  adalah  lebih  aku  sukai  daripada  apa 
yang  terangi  oleh  matahari  [dunia  seisinya]). 

Hadits  lainnya  adalah  hadits  panjang  yang  dinukil  hnam  At- 
Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  dan  dishahihkan  oleh  Al  Hakim,  dari  Al 
Harits  bin  Al  Harits  Al  Asy’ari,  di  dalamnya  disebutkan,  of 

ts— ^  ?/l  J. 

■uil  jTa _ j  *i!l  ^  jy*j  Sl  JLiJ' 

{Maka  aku  perintahkan  kalian  untuk  berdzikir  kepada  Allah. 
Sesungguhnya  perumpamaannya  itu  adalah  laksana  seorang  laki-laki 
yang  keluar  dikejar  musuh  yang  cepat  hingga  dia  sampai  ke  sebuah 
benteng  yang  kokoh  yang  melindungi  dirinya  dari  mereka.  Demikian 
juga  seorang  hamba,  dia  tidak  dapat  membentengi  dirinya  dari 
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syetan,  kecuali  dengan  berdzikir  kepada  Allah).  Dari  Abdullah  bin 
Yusr,  ^  01  i<aii  'S^j  'i  :  JlS  of 

j—?  '-4i=’j  tib'CJ  Jl^  Sl  :  Jl5  i04^f  {Bahwa  seorang  laki-laki 
berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  syari’at-syari’at  Islam 
telah  cukup  banyak  bagiku,  maka  beritahukan  kepadamu  sesuatu  yang 
aku  akan  selalu  terpaut  [berpegang  teguh]  dengannya.  ”  Beliau 
bersabda,  “Hendaknya  lisanmu  selalu  basah  karena  berdzikir  kepada 
Allah.  ”)  yang  dinukil  oleh  At-Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah,  serta 
dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim;  Ibnu  Hibban  juga 
menukil  riwayat  serupa  dari  Mu’adz  bin  Jabal,  dan  di  dalamnya 
disebutkan  bahwa  dialah  yang  bertanya.  At-Tirmidzi  menukil  riwayat 
dari  hadits  Anas  secara  marfu  \  Uj  .ijiijli  lii 

jTJ — li  J — :  Jl3  {Apabila  kalian  melewati  taman-taman  surga, 
maka  hendaklah  kalian  berhenti.  Para  sahabat  bertanya,  “Apa  itu 
taman-taman  surga?”  Beliau  menjawab,  “Halaqah  [kelompok/majlis] 
dzikir.  ”). 

Hadits  laiimya  adalah  yang  dinukil  oleh  At-Tirmidzi  dan  Ibnu 
Majah,  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim  dari  hadits  Abu  Darda' 
secara  marfu  i^ji}  j;i^  olf  liiTjf}  jii 

ja^J  ‘(ijji'j  c-iill  J'ill  Jf  pi-j 
j-fi  Al  'j' i  :'j\i  .Jj  :\J\i  {“Maukah  kalian  aku  beritahukan 

sebaik-baik  amal  kalian,  paling  suci  di  sisi  Raja  kalian,  paling  tinggi 
dalam  derajat  kalian,  lebih  baik  bagi  kalian  daripada  menginfakkan 
emas  dan  perak,  dan  lebih  baik  bagi  kalian  daripada  berhadapan 
dengan  musuh  lalu  kalian  membunuh  mereka  dan  mereka  membunuh 
kalian?”  Para  sahabat  menjawab,  “Tentu.”  Beliau  bersabda, 
“Berdzikir  kepada  Allah  ‘Azza  wa  Jalla.  ”).  Di  awal-awal  pembahasan 
tentang  jihad  telah  saya  isyaratkan  adanya  kesamaran  karena  ada  juga 
hadits  yang  menyebutkan  tentang  keutamaan  mujahid,  yaitu  seperti 
orang  yang  selalu  berpuasa  dan  (setiap  siang  hari)  tidak  pernah 
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berbuka,  seperti  orang  yang  selalu  shalat  malam  dan  tidak  tidur,  dan 
sebagainya  yang  menunjukkan  keutamaaimya  dibanding  amal-amal 
shalih  lairmya. 

Kesimpulannya,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  dzikir  kepada 
Allah  dalam  hadits  Abu  Darda'  adalah  dzikir  yang  sempurna,  yaitu 
dzikir  lisan  dan  hati,  serta  memikirkan  maknanya  dan  menghadirkan 
keagungan  Allah.  Orang  yang  berdzikir  seperti  itu  lebih  utama 
daripada  orang  yang  memerang  orang  kafir  -misalnya-  tanpa 
berdzikir.  Sesungguhnya  keutamaan  jihad  tersebut  adalah  dengan 
dzikir  lisan.  Maka  yang  dapat  memadukan  semuanya,  yaitu  berdzikir 
kepada  Allah  dengan  lisan,  hati  dan  menghadirkannya,  dan  itu 
dilakukan  di  dalam  shalatnya  atau  puasanya  atau  sedekahnya  atau  saat 
memerangi  orang-orang  kafir  -misalnya-,  maka  dialah  yang  mencapai 
puncak  paling  tinggi. 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  memberi  jawaban,  bahwa 
tidak  ada  satu  amal  shalih  pun  kecuali  disyaratkan  dzikir  untuk 
keabsahannya.  Maka  orang  yang  tidak  berdzikir  kepada  Allah  (tidak 
mengingat  Allah)  dengan  hatinya  saat  bersedekah  atau  puasanya 
— -misalnya —  maka  amalnya  tidak  sempurna.  Dilihat  dari  segi  ini, 
maka  dzikir  merupakan  amal  yang  paling  utama.  Untuk  itu,  dia 
mengisyaratkan  kepada  hadits,  j— f  ^  (Niat  seorang 

mukmin  lebih  dominan  daripada  amalnya) 

Jii  io  ^  r  ^  (Perumpamaan 

orang  yang  berdzikir  kepada  Tuhannya  dan  yang  tidak  berdzikir 
kepada  Tuhannya  adalah  seperti  yang  hidup  dan  yang  mati).  Selain 
riwayat  Abu  Dzar  tidak  mencantumkan  kata  io  yang  kedua.  Demikian 
yang  dicantumkan  dalam  semua  naskah  hnam  Bukhari.  Imam  Muslim 
menukilnya  dari  Abu  Kuraib,  yaitu  Muhammad  bin  Al  Ala',  gurunya 
Imam  Buhkari  dalam  hal  ini,  melalui  sanad-nya  tersebut,  dengan 
redaksi,  c4^'j  ^  4/^*' 
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{Perumpamaan  rumah  yang  dibacakan  dzikir  kepada  Allah  di 
dalamnya  dan  rumah  yang  tidak  dibacakan  dzikir  kepada  Allah  di 
dalamnya  adalah  seperti  orang  yang  hidup  dan  yang  mati).  Demikian 
juga  yang  dinukil  Al  Ismaili  dan  Ibnu  Hibban  di  dalam  Shahih-nya, 
semuanya  dari  Abu  Ya’la  dari  Abu  Kuraib.  Begitu  juga  yang  dinukil 
Abu  Awanah  dari  Ahmad  bin  Abdul  Hamid,  dan  juga  Al  Ismaili  dari 
Al  Hasan  bin  Sufyan  dari  Abdullah  bin  Bairad,  dan  dari  Al  Qasim  bin 
Zakariya  dari  Yusuf  bin  Musa  dan  Ibrahim  bin  Sa’id  Al  Jauhari,  Musa 
bin  Abdirrahman  Al  Masruqi  dan  Al  Qasim  bin  Dinar,  semuanya  dari 
Abu  Usamah.  Hadirnya  lafazh  ini  dari  mereka  menunjukkan  bahwa 
itulah  yang  diceritakan  oleh  Buraid  bin  Abdillah,  gurunya  Abu 
Usamah.  Sementara  Imam  Bukhari  hanya  sendiri  meriwayatkan 
dengan  lafazh  tersebut  tanpa  disertai  oleh  para  sahabat  Abu  Kuraib 
dan  para  sahabat  Abu  Usamah.  Ini  mengesankan  bahwa  dia 
meriwayatkaimya  dari  hafalannya,  atau  dalam  meriwayatkannya 
dengan  makna  melewati  yang  sebenarnya,  yaitu  bahwa  yang  disifati 
dengan  hidup  dan  mati  hakikatnya  adalah  yang  menempati,  dan  yang 
dimaksud  penisbatan  hidup  dan  mati  kepada  rumah  adalah 
penghuninya  (yang  menempatinya).  Maka  orang  yang  berdzikir 
diserupakan  dengan  orang  hidup  yang  zhahimya  dihiasi  oleh  cahaya 
kehidupan  dan  batinnya  dihiasi  oleh  cahaya  ma’rifah,  sedangkan 
orang  yang  tidak  berdzikir  diserupakan  dengan  rumah  yang  zhahimya 
hampa  dan  batinnya  batil.  Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  letak 
keserupaan  dengan  yang  hidup  dan  yang  mati  adalah  karena  pada 
orang  hidup  ada  manfaat  bagi  mendukungnya  dan  madharat  bagi  yang 
memusuhinya,  sedangkan  pada  orang  mati  tidak  demikian. 

Dalam  hadits  kedua,  setelah  mengemukakan  matannya.  Imam 
Bukhari  menyebutkan,  oIj3  (Syu  ’bah  meriwayatkannya 

dari  Al  A  ’masy),  yakni  dengan  sanad  tersebut  dan  tidak 
menisbatkannya  kepada  Nabi  seperti  itu.  Imam  Ahmad 
meriwayatkannya  secara  maushul,  dia  berkata:  Muhammad  bin  Ja’far 
menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dia 
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berkata. . .  menyerupai  itu  namun  tidak  marfu  Demikian  juga  yang 
dinukil  Al  Ismaili  dari  riwayat  Bisyr  bin  Khalid  dari  Muhammad  bin 
Ja’far,  secara  mauquf. 

^ ^ Sijjj  {Suhaii 
meriwayatkannya  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW). 
hnam  Muslim  dan  Ahmad  menyebutkannya  secara  maushul  dari 
jalurnya. 

aioti  fJJ  01  {Sesungguhnya  Allah  memiliki  malaikat-malaikat). 
Al  Ismaili  menambahkan  dari  jalur  Utsman  bin  Abi  Syaibah,  dan  Ibnu 
Hibban  dari  jalur  Ishaq  bin  Rahawaih,  keduanya  dari  Jarir, 
Demikian  juga  riwayat  Ibnu  Hibban  dari  jalur  Fudhail  bin  Iyadh. 
Begitu  juga  yang  dinukil  Imam  Muslim  dari  riwayat  Suhaii.  Iyadh 
mengatakan  di  dalam  kitab  Al  Masyariq,  “Dalam  riwayat  kami  dari 
mayoritas  mereka  dengan  sukun  pada  dhaad  dan  itu  yang 

benar.  Sementara  Al  ‘Udzri  dan  Al  Hauzani,  dengan  dhammah 
dan  sebagiannya  dengan  dhammah  pada  dhaad  (bC: — i).  Artinya 
‘tambahan’.  Ini  sebagai  penafsiran  dalam  naskah  Imam  Bukhari.” 
Lebih  jauh  dia  mengatakan,  “Kata  ini  dicantumkan  dalam  kitab  Ibnu 
Isa:  Ini  hanya  berdasarkan  prediksi  walaupun  memang  demikian 

sifat  mereka  AS.”  Di  dalam  kitab  Al  Ikmal,  dia  menyebutkan  riwayat 
mayoritas  guru  kami  dalam  meriwayatkan  dari  Imam  Muslim  dan 
Bukhari,  yaitu  dengan  kata  bCai,  lalu  dia  mengemukakan  seperti  yang 
telah  dikemukakan  tadi,  dan  menambahkan,  “Demikian  sebagai 
penafsiran  apa  yang  terdapat  dalam  riwayat  hnam  Bukhari  pada 
riwayat  Abu  Muawiyah  Adh-Dharir.” 

Ibnu  Al  Atsir  mengatakan  dalam  kitab  An-Nihayah  yakni 
tambahan  dari  kalangan  para  malaikat  yang  ditugaskan  bersama  para 
makhluk.  Diriwayatkan  dengan  sukun  pada  dhaadh  dan  juga  dengan 
dhammah.  Sebagian  mereka  mengatakan  bahwa  mayoritas  dengan 
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sukun  dan  itu  lebih  benar.”  An-Nawawi  mengatakan,  “Mereka 
mencantumkan  kata  "JUas  dengan  beragam;  Pertama,  yang  paling  kuat 
adalah  dengan  dhammah  pada  fa '  dan  dhaad  Kedua,  dengan 

dhammah  pada  fa '  dan  sukun  pada  dhaad  (*>Oai),  ini  yang  diklaim  oleh 
sebagian  mereka  sebagai  yang  paling  banyak  dan  paling  benar. 
Ketiga,  dengan  fathah  pada  fa '  dan  sukun  pada  dhaad  C>OiS),  Al  Qadhi 
Iyadh  mengatakan,  ‘Demikian  riwayat  mayoritas  guru  kami  dalam 
riwayat  Imam  Bukhari  dan  Muslim.’  Keempat  dengan  dhammah  pada 
fa'  dan  dhaad  seperti  yang  pertama  namun  dengan  rafa’  pada  lam 
(Jiai)  sebagai  predikat  dari  kata  Oi.  Kelima  jamak  dari  kata 
Menurut  para  ulama,  maknanya  berdasarkan  semua  riwayat,  bahwa 
mereka  adalah  para  malaikat  tambahan  dari  para  malaikat  penjaga  dan 
lainnya  yang  ditugaskan  kepada  para  makhluk,  tidak  ada  tugas  lain 
bagi  mereka  kecuali  imtuk  kelompok-kelompok  dzikir.” 

Ath-Thaibi  mengatakan,  “Kata  !Aia_i  jamak  dari  seperti 
halnya  kata  JJ  dan  JjLJ.”  Dinisbatkannya  kata  ini  oleh  Iyadh  kepada 
Imam  Bukhari  hanya  prediksi,  karena  dalam  Shahih  Bukhari  dalam 
semua  riwayatnya  tidak  ada,  kecuali  terdapat  di  luar  \iiX2ki  Shahih. 
Imam  Bukhari  sendiri  tidak  menukil  hadits  tersebut  dari  Abu 
Muawiyah,  tetapi  At-Tirmidzi  menukilnya  dari  jalur  hnam  Bukhari. 
Seperti  itu  pula  yang  dinukil  Ibnu  Hibban  dari  riwayat  Fudhail  bin 
Iyadh  dengan  tambahan,  (yang  melanglang  di  bumi). 

Demikian  ini  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  yang 
dinukil  At-Tirmidzi  dan  Al  Ismaili.  Redaksi  hnam  Muslim  dari 
riwayat  Suhail  dari  ayahnya  mencantumkan, 

^  j — i'  J — (Yang  berkeliling  di  jalan- 
jalan  untuk  menemukan  para  ahli  dzikir).  Dalam  riwayat  Suhail 
disebutkan,  / J — !l  (yang  mencari  majlis-majlis  dzikir). 

Dalam  hadits  Jabir  bin  Abu  Ya’la  disebutkan,  ^  ^  Di 
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cMj  {Sesungguhnya  Allah  mempunyai  pasukan- 
pasukan  khusus  dari  kalangan  malaikat  yang  berhenti  dan  mengitari 
majlis-majlis  dzikir  di  bumi). 

{Bila  mereka  menemukan  suatu  kaum).  Dalam 
riwayat  Fudhail  bin  Iyadh  disebutkan,  'jO  'iM  {Bila  mereka 
melihat  suatu  kaum).  Dalam  riwayat  Suhail  disebutkan,  'j'J — r  j 

^  CJipi  {Bila  mereka  menemukan  suatu  majlis  yang  ada  dzikir  di 
dalamnya). 

ijiLJj  {Mereka  saling  memanggil).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan  0  {mereka  saling  memanggil). 

J\  < jli*  {Kemarilah  kepada  keperluan  kalian).  Dalam 
riwayat  Abu  Muawiyah  disebutkan  lafazh  {tujuan  kalian).  Kata 

ij  adalah  dialek  orang-orang  Najed,  sedangkan  orang-orang  Hijaz 
mengatakan  untuk  satu,  dua  dan  jamak  dengan  kata  (•— i*  dalam  benhdc 
mufrad.  Penjelasan  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
tafsir.  Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  asal  kalimat  ini.  Ada  yang 
mengatakan  asalnya  adalah  ff  {apakah  engkau  punya 

tujuan  untuk  bisa  makan)  yakni  {menujulah).  Ada  juga  yang 

mengatakan  bahwa  asalnya  adalah  j*— 5  sedangkan  ha  imtuk 
mengimdang  perhatian,  lalu  alif-nya  dihilangkan  untuk  meringankan. 

{Lalu  mengitari  mereka  dengan  sayap-sayap 
mereka),  yakni  mendekat  di  sekitar  orang-orang  yang  berdzikir 
dengan  sayap-sayap  mereka. 

giJi  tCJt  J\  {Ke  langit  dunia).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  J\.  Dalam  riwayat  Suhail  disebutkan,  ^  'jiii 

gLjt  u  t jdi; 
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bersama  mereka  dimana  sebagian  mereka  merentangkan  sayap 
kepada  sebagian  lainnya  hingga  memenuhi  apa  yang  ada  di  antara 
mereka  dan  langit  dunia). 

(4^  (Jpf  jAj  ^  :  JlS  {Kemudian  Tuhan  mereka 

bertanya  kepada  mereka  -dan  Dia  lebih  tahu  daripada  mereka). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  kata  ji— ^  {lebih 
mengetahui  tentang  mereka).  Demikian  juga  Al  Ismaili.  Suhail 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  dU  ^  llisr  ji?  [y? 

{Dari  mana  kalian?  Para  malaikat  menjawab,  “Kami  datang 
dari  sisi  para  hamba-Mu  di  bumi.  ”).  Dalam  riwayat  At-Tinnidzi 
disebutkan,  — 1  ^1 :4»i  {Lalu  Allah  bertanya, 

“Sedang  apa  para  hamba-Ku  ketika  kalian  meninggalkan  mereka?”). , 
:J\5  Jj*  U  {Apa  yang  diucapkan  oleh 
para  hamba-Ku?  Para  malaikat  menjawab,  ‘Mereka  menyucikan- 
Mu).  Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  dengan  bentuk  bmggal  pada 
keduanya,  sedangkan  yang  lainnya  mencantumkan  0 Dalam 

riwayat  Ibnu  Abi  Ad-Dunya  disebutkan,  Oj— _ 5.  Suhail 

menambahkan  dalam  riwayatnya, 

{apabila  mereka  [orang-orang  di  majlis  tersebut]  telah  berpisah, 
mereka  [malaikat]  naik  ke  langit). 

iil — — i  {Mereka  menyucikan-Mu 
[bertasbih],  membesarkan-Mu  [bertakbir],  memuji-Mu  [bertahmid]). 

Ishaq  dan  Utsman  dari  Jarir  menambahkan,  iibjj _ {dan 

memuliakan-Mu).  Demikian  juga  riwayat  Ibnu  Abi  Ad-Dunya. 
Sementara  dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  disebutkan, 

— W}  {Para  malaikat  menjawab,  “Kami 

meninggalkan  mereka  dalam  keadaan  memuji-Mu,  mengagungkan- 
Mu  dan  berdzikir  kepada-Mu.  ”).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
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disebutkan,  ..  jiij  {Para  malaika  menjawab, 

"Kami  melewati  mereka  ketika  mereka  sedang  berdzikir 
kepadamu...).  Dalam  riwayat  Suhail  disebutkan, 
iiATjife 

sisi  para  hamba-Mu  di  bumi  yang  menyucikan-Mu  [bertasbih], 
membesarkan-Mu  [bertakbir],  mengesakan-Mu  [bertahlil],  memuji- 
Mu  [bertahmid],  dan  memohon  kepada-Mu).  Dalam  hadits  An^  y^g 
dinukil  Al  Bazzar  disebutkan,  iiO 

{mereka  mengagungkan  nikmat-nikmat-Mu, 
membaca  Kitab-Mu,  bershalawat  untuk  Nabi-Mu,  dan  memohon 
kepada-Mu  untuk  akhirat  dan  dunia  mereka).  Dari  semua  jalur 
periwayatan  ini  disimpulkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  majlis- 
majlis  dzikir  adalah  yang  mencakup  dzikir  kepada  Allah  dengan 
berbagai  macam  dzikir,  yaitu  berupa  tasbih,  takbir  dan  sebagainya, 
dan  juga  membaca  Kitab  Allah,  serta  berdoa  memohon  kebaikan 
dunia  dan  akhirat.  Adapun  tentang  cakupannya  terhadap  membaca 
hadits,  mengkaji  ilmu  syar’i  dan  menghafalkannya,  serta  berkumpul 
untuk  melaksanakan  shalat  nafilah,  ini  perlu  diteliti,  karena  yang  lebih 
tepat  adalah  mengkhususkan  majlis-majlis  itu  dengan  tasbih,  takbir 
dan  serupanya  serta  membaca  Al  Qur'an  saja,  walaupun  membaca 
hadits,  mengkaji  dan  mendalami  ilmu  syar’i  juga  termasuk  kategori 
yang  disebut  dzikir  kepada  Allah. 

iSjf'j  L-.  kj  ^  :  Jt5  yjfj  ji  {Allah  bertanya 

lagi,  ‘Apakah  mereka  melihat-Ku?  ’  Para  malaikat  menjawab,  'Tidak. 
Demi  Allah,  mereka  tidak  melihat-Mu.  ’j.  Demikian  lafzhul  Jalalah 
(Allah)  disebutkan  dalam  semua  naskah  hnam  Bukhari,  dan  juga  di 
bagian-bagian  lainnya  pada  hadits  ini,  sedangkan  yang  laiimya  tidak 
mencatumkannya. 

{Mereka  akan  lebih  banyak 
beribadah  kepada-Mu,  lebih  banyak  memuliakan-Mu).  Abu  Daud 
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menambahkan  dalam  riwayatnya,  (memuji-Mu).  Demikian  juga 

dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Ad-Dunya.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  terdapat 
tambahan,  'dil  oiifj  (dan  akan  lebih  banyak  berdzikir  kepada-Mu). 
Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Ad-Dunya  disebutkan,  (dan 

akan  lebih  banyak  lagi  menyucikan-Mu). 

Sj—H  J'— 9  (Allah  bertanya  lagi).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar 
disebutkan,  J  (lalu  Allah  bertanya  lagi). 

Ui  (Lalu  apa  yang  mereka  mohonkan  dari-Ku?).  Dalam 
riwayat  Abu  Muawiyah  disebutkan,  (Lalu  apa  yang 

mereka  mohon?). 

3 — — J  (Mereka  memohon  surga  kepada-Mu).  Dalam 
riwayat  Suhail  dicantumkan,  >i,l  itV  (Mereka  memohon  surga- 

Mu  kepada-Mu). 

' — ^  j?"  '4^  'V'S'  (Tentu  mereka  akan  lebih  berambisi).  Abu 
Muawiyah  menambahkan  dalam  riwayatnya.  Dalam  riwayat  Ibnu 
Abi  Ad-Dunya  disebutkan,  idk  lyiT  (tentu 

mereka  akan  lebih  berambisi  dan  lebih  sungguh-sungguh  memohon 
serta  akan  lebih  besar  mengharapkannya). 

j' — Jr?  :  J'5  :  Jl5  (Allah  bertanya  lagi,  ‘Lalu 

dari  apa  mereka  memohon  perlindungan?’  Para  malaikat  menjawab, 
‘Dari  neraka.  ’).  Dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  disebutkan  dengan 
redaksi,  jl — ^  ^  (Lalu  dari  apakah  mereka 

memohon  perlindungan?  Para  malaikat  menjawab,  “Dari  neraka.  ”). 
Dalam  riwayat  Suhail  disebutkan,  ^ rj»— ij  :ijJLj 

'  u-r?  (Para  malaikat  berkata,  “Dan  mereka 

memohon  perlindungan-Mu. "  Allah  bertanya,  “Dari  apa  mereka 
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memohon  perlindungan-Ku?  ”  Para  malaikat  menjawab,  "Dari 
neraka-Mu. "). 

4 — ^  J — ifj  'j'j—?  {Tentu  mereka  akan  lebih 

menjauh  darinya  dan  lebih  takut  terhadapnya).  Dalam  riwayat  Abu 
Muawiyah  disebutkan,  lif  (te«m 

mereka  akan  lebih  menjauh  darinya,  lebih  memohon  perlindungan 
darinya  dan  lebih  takut  terhadapnya).  Suhail  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  'jJLJj  \__i  oS  :JjiJ  :  .UJfjj&LSj 

(Para  malaikat  berkata,  "Dan  mereka  memohon  ampunan  kepada- 
Mu. "  Allah  berfirman,  "Aku  telah  mengampuni  mereka  dan 
memberikan  kepada  mereka  apa  yang  mereka  minta.  ”).  Dalam  hadits 
Anas  disebutkan,  ^  :Jj  i')  {Allah  berfirman, 

"Limpahkanlah  rahmat-Ku  kepada  mereka  ”)• 

l_Jl  y^jf  ^  0^  pj  JA  ILU  Jjij  {Salah 

seorang  malaikat  berkata.  Di  antara  mereka  ada  si  Fulan  yang  tidak 
termasuk  golongan  mereka,  tapi  dia  datang  karena  suatu 
keperluan. ).  Dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  disebutkan  dengan 
redaksi,  2 — Ulj  y,  OJ  {Lalu  para 

malikat  berkata,  "Sesungguhnya  di  antara  mereka  terdapat  si  fulan 
yang  banyak  berbuat  kesalahan,  dia  tidak  menghendaki  mereka,  tapi 
dia  datang  karena  suatu  keperluan.  ’).  Dalam  riwayat  Suhail 
disebutkan,  ^  — k-j  *y>  UJt  O'M  oj  :  Jl*  {Para 

malaikat  berkata,  "Wahai  Tuhan,  di  antara  mereka  terdapat  si  fulan, 
seorang  hamba  yang  banyak  berbuat  kesalahan,  dia  hanya  lewat  lalu 
duduk  bersama  mereka. ").  Dia  menambahkan  dalam  riwayatnya,  :  Jli 
Cifis-  lu  iJ  J  {Allah  berfirman,  "Dan  dia  juga  telah  Aku  ampuni.  ") 

Udi  — A  {Mereka  adalah  kelompok).  Dalam  riwayat  Abu 
Muawiyah  dan  riwayat  Suhail  disebutkan  dengan  redaksi,  ^ — » 
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(Mereka  adalah  kaum).  Disebutakaimya  alif  lam  ta’rif  (Ji)  yang 
menunjukkan  kesempurnaan. 

^  (Tidak  ada  satu  pun  teman  duduk  mereka  yang 

menderita).  Demikian  yang  dicantumkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar, 
sedangkan  yang  laiimya  mencantumkan  dengan  redaksi,  ^  ’s! 

^4-^  (bersama  mereka  tidak  akan  menderita  teman  duduk  mereka), 
dan  dalam  riwayat  At-Tirmidzi  disebutkan,  (tidak  ada 

seorang  pun  teman  duduk  mereka  yang  menderita).  Ini  adalah  redaksi 
kalimat  permulaan  untuk  menerangkan  konsekuensi  dari  kondisi 
mereka  sebagai  orang-orang  yang  sempurna.  Ja’far  menukil  riwayat 
dalam  Adz-Dzikr  dari  jalur  Abu  Al  Asyhab  dari  Al  Hasan  Al  Bashri, 
dia  menyebutkan,  c — lj3  :  JlS  .j^i  Jjus  ii  .iut  UII? 

•!l  ;  .OtAi 

*i.r  (Ketika  suatu  kaum  sedang  berdzikir  kepada  Allah, 

tiba-tiba  seorang  laki-laki  datang  lalu  duduk  bersama  mereka.  Lalu 
turunlah  rahmat  kemudian  (rahmat  itu)  menghilang.  Para  malaikat 
berkata,  ‘‘Wahai  Tuhan  kami,  di  antara  mereka  terdapat  hamba-Mu, 
fulan.”  Allah  berfirman,  “Liputilah  mereka  dengan  rahmat-Ku. 
Mereka  adalah  satu  kaum,  tidaklah  menderita  teman  duduk 
mereka.  ”).  Dalam  redaksi  hadits  ini  terkandimg  ungkapan  mendalam 
yang  manafikan  kesengsaraan  dari  teman  duduk  orang-orang  yang 
berdzikir.  Seandainya  dikatakan  “karena  mereka,  tentu  akan 
berbahagialah  teman  duduk  mereka,”  tentu  akan  tampak  sangat  utama, 
namun  penafian  kesengsaraan  adalah  lebih  utama  dalam  mencapai 
maksud. 


Catatan 

Abu  Zaid  Al  Marwazi  meringkas  matan  hadits  ini  dari  Al 
Farabri,  dia  mengemukakannya  hingga,  y/)  (Kemarilah 
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kepada  keperluan  kalian),  kemudian  dia  mengatakan,  “Lalu  dia 
menyebutkan  haditsnya.” 


Pelajaran  vang  dapat  diambil 

1.  Hadits  ini  menunjukkan  keutamaan  majlis-majlis  dzikir  dan 
orang-orang  yang  berdzikir,  keutamaan  berkumpul  xmtuk 
berdzikir,  dan  bahwa  teman  duduk  mereka  tidak  terpisahkan  dari 
mereka  dalam  mendapatkan  segala  yang  dianugerahkan  Allah 
kepada  mereka,  sebagai  bentuk  pemuliaan  Allah  terhadap 
mereka,  walaupim  ada  teman  duduk  mereka  yang  tidak  ikut 
berdzikir. 

2.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  kecintaan  para  malaikat  kepada 
manusia  dan  kepedulian  mereka  terhadap  manusia. 

3.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  yang  bertanya  itu  lebih 
mengetahui  daripada  yang  ditanya,  hal  ini  untuk  menunjukkan 
penghormatan  kepada  yang  ditanya,  mengingatkan  akan 
kekuasan-Nya  dan  kemuliaan  kedudukan-Nya. 

4.  Suatu  pendapat  menyebutkan,  bahwa  pen^ususan  pertanyaan 
Allah  kepada  para  malaikat  itu  mengenai  para  ahli  dzikir 
mengisyaratkan  kepada  perkataan  mereka,  ^ 

iLJ  ij  {Mengapa  Engkau 

hendak  menjadikan  [khalifah]  di  bumi  itu  orang  yang  akan 
membuat  kerusakan  padanya  dan  menumpahkan  darah,  padahal 
kami  senantiasa  bertasbih  dengan  memuji  Engkau  dan 
mensucikan  Engkau.  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  29)).  Seolah-olah 
Allah  mengatakan,  “Lihatlah  apa  yang  mereka  lakukan,  yaitu 
berupa  tasbih  dan  taqdis,  walaupun  mereka  diliputi  oleh  syahwat 
dan  godaan-godaan  syetan.  Bagaimana  mereka  mengatasi  itu 
dan  membanggakan  kalian  dengan  tasbih  dan  taqdis.” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  dari  hadits  ini  disimpulkan,  bahwa 
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dzikir  yang  dihasilkan  oleh  manusia  adalah  lebih  tinggi  dan 
lebih  mulia  dari  dzikir  yang  dihasilkan  oleh  para  malaikat, 
karena  dzikimya  manusia  diserta  dengan  berbagai  kesibukan 
dan  beragam  penghambat,  namun  bisa  menembus  alam  gaib.  Ini 
benar-benar  berbeda  dengan  kondisi  para  malaikat. 

5.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  kedustaan  orang-orang  kafir  yang 
mengatakan  bahwa  dia  dapat  melihat  Allah  secara  nyata 
sewaktu  di  dunia.  Telah  diriwayatkan  di  dalam  Shahih  Muslim 
dari  hadits  Abu  Umamah  secara  marfu ',  i  jy  jii  1 jiJiPij 
^  (Ketahuilah,  sesungguhnya  kalian  tidak  akan  dapat 
melihat  Tuhan  kalian  hingga  kalian  mati).  Hadits  ini  juga 
menunjukkan  bolehnya  bersumpah  untuk  suatu  perkara  yang 
sudah  pasti  sebagai  penegasan.  Dan  juga  menunjukkan  bahwa 
berbagai  macam  kebaikan  yang  dicakup  oleh  surga  dan  berbagai 
hal  yang  tidak  disukai  yang  dicakup  oleh  neraka  adalah  melebihi 
apa  yang  disebutkan,  dan  bahwa  berharap  dan  memohon  kepada 
Allah  termasuk  sebab-sebab  untuk  mencapainya. 


67.  Ucapan  5j3  ^  (Tidak  Ada  Daya  dan  Upaya 

Kecuali  dengan  [Kehendak]  Allah) 

~  ^  ^ 

'i!!  c^Sli  ji-3  ^  ^  Jt 

’J' - *  J •  j'^ 

-amI  j — ^  \j  J-  UI  \j  :Jli  j*j  ^ 
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'V!  Sji  J ^  ^  es^  uJJ-il  'b/t 

.4ilU 

6409.  Dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
mendaki  bukit.  Dia  berkata,  ‘Setelah  beliau  menaikinya,  seorang  laki- 
laki  berseru  dengan  mengeraskan  suaranya,  'Laa  ilaaha  illallaahu 
wallaahu  akbar.’  Saat  itu  Rasulullah  SAW  sedang  di  atas  bighalnya 
[peranakan  kuda  dengan  keledai],  beliau  pun  bersabda, 
'Sesungguhnya  kalian  tidak  menyeru  yang  tuli  dan  tidak  pula  yang 
jauh.’  Kemudian  beliau  bersabda,  'Wahai  Abu  Musa  -atau  Wahai 
Abdullah—,  maukah  engkau  aku  tunjukkan  suatu  kalimat  dari 
perbendaharaan  surgaT  Aku  jawab,  'Tentu.’  Beliau  pun  bersabda, 
'Laa  haula  walaa  quwwata  illaa  bilaah’  {tidak  ada  daya  dan  upaya 
kecuali  dengan  [kehendak]  Allah).” 


Keterangan: 

{Bab  Ucapan  “Laa  haula  wa  laa  quwwata  illa  billaah  ”).  Pada 
bab  ini,  hnam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Musa.  Hariits  ini 
telah  dikemukakan  pada  bab  “Doa  ketika  Menaiki  Bukit”,  dan  saya 
katakan  bahwa  saya  akan  menjelaskannya  pada  pembahasan  tentang 
takdir. 


68.  Allah  Mempunyai  Seratus  Nama  Kurang  Satu  (99) 

'y  — t.i  J  "yi  ^  :  Jl5  Oji ^  (jp 

^  jJj  tAissJl  'b/} 

6410.  Dari  Abu  Hurairah  secara  riwayat,  dia  berkata,  “Allah 
mempunyai  sembilan  puluh  sembilan  nama  -seratus  kurang  satu- 
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Tidaklah  seseorang  menghafalnya  kecuali  dia  masuk  surga.  Dia 
ganjil  dan  menyukai  yang  ganjil." 


Keteran2aii  Hadits: 

{Bab  Allah  mempunyai  seratus  nama  kurang  satu).  Demikian 
yang  dicantumkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  sedangkan  yang  lainnya 
mencatumkannya  “Seratus  Kurang  Satu”.  Demikian  juga  perbedaan 
para  periwayat  mengenai  matan-nya.. 

aj'jj  {secara  riwayat).  Dalam  riwayat  Al  Humaidi  disebutkan, 
j*Ji — i — lip  {Rasulullah  SAW  bersabda).  Dalam 

riwayat  Muslim  disebutkan,  ‘Dari  Amr  bin  Muhammad  An-Naqid  dari 
Sufyan  dengan  sanad  ini,  dari  Nabi  SAW’.  hnam  Bukhari  menukil 
dalam  pembahasan  tentang  tauhid,  dari  riwayat  Syu’aib:  Dari  Abu  Az- 
Zinad,  dengan  sanad-nya,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda. 

Ad-Daraquthni  menukil  di  dalam  Ghara  'ib  Malik,  dari  riwayat 
Abdul  Malik  bin  Yahya  bin  Bukair,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Wahab, 
dari  Malik,  dengan  sanad  tersebut,  -i'  ji  :  J'i  ^  <»5)' 
llLtl  jp  {Dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  "Allah 

berfirman.  Aku  mempunyai  sembilan  puluh  sembilan  nama  ’.  ”). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  ini  diriwayatkan  juga  dari  Al 
A’raj  oleh  Musa  bin  Uqbah  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Majah  dari  riwayat 
Zuhair  bin  Muhammad  darinya  dan  menyebutkan  nama-nama-Nya. 

Diriwayatkan  juga  dari  Abu  Az-Zinad  oleh  Syu’aib  bin  Abi 
Hamzah  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  syarat-syarat,  dan  akan  dikemukakan  lagi  pada  pembahasan 
tentang  tauhid.  At-Tirmidzi  menukilnya  dari  riwayat  Al  Walid  bin 
Muslim  dari  Syu’aib  dan  menyebutkan  nama-nama-Nya. 
Diriwayatkan  juga  (dari  Abu  Az-Zinad)  oleh  Muhammad  bin  Ajian 
yang  dikemukakan  oleh  Abu  Awanah;  Malik  yang  dikemukakan  oleh 
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Ibnu  Khuzaimah,  An-Nasa'i,  serta  Ad-Daraquthni  di  dalam  Ghara  'ib 
Malik,  dan  dia  mengatakan,  “Shahih  dari  Malik  tapi  tidak  terdapat  di 
dalam  Al  Muwaththa'  sebagaimana  yang  dikemukakan  oleh  Abu 
Nu’aim  dari  berbagai  jalur  tentang  asma  'ul  hasna”;  Abdurrahman  bin 
Abi  Az-Zinad  yang  dikemukakan  oleh  Ad-Daraquthni;  Abu  Awanah 
dan  Muhammad  bi  Ishaq  yang  dikemukakan  oleh  Ahmad  dan  Ibnu 
Majah;  Musa  bin  Uqbah  yang  dikemukakan  oleh  Abu  Nu’aim  dari 
riwayat  Hafsh  bin  Maisarah  darinya. 

Diriwayatkan  juga  dari  Abu  Hurairah  oleh  Hammam  bin 
Munabbih  yang  dikemukakan  oleh  Imam  Muslim  dan  Ahmad; 
Muhammad  bin  Sirin  yang  dikemukakan  oleh  hnam  Muslim,  At- 
Tirmidzi,  Ath-Thabarani  di  dalam  Ad-Du’a'  dan  Ja’far  Al  Firyabi  di 
dalam  Adz-Dzikr\  Abu  Rafi’  yang  dikemukakan  oleh  At-Tirmidzi; 
Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  yang  dikemukakan  oleh  Ahmad  dan 
Ibnu  Majah;  Atha'  bin  Yasar,  Sa’id  Al  Maqburi,  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  Abdullah  bin  Syaqiq,  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth’im 
dan  Al  Hasan  Al  Bashri,  yang  mana  Abu  Nu’aim  menukilnya  dengan 
berbagai  sanad  dari  mereka  yang  kesemuanya  adalah  lemah;  Irak  bin 
Malik  yang  dikemukakan  oleh  Al  Bazzar  namun  ada  keraguan  di 
dalamnya,  dan  diriwayatkan  kepada  kami  di  dalam  Juz'  Al  Ma  ’ali  dari 
jalurnya  tanpa  keraguan. 

Selain  diriwayatkan  oleh  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW,  juga 
diriwayatkan  oleh  Sahnan  Al  Farisi,  Ibnu  Abbas,  Ibnu  Umar  dan  Ali, 
semuanya  dikemukakan  oleh  Abu  Nu’aim  yang  juga  dengan  sanad- 
sanad  yang  lemah.  Hadits  Ali  disebutkan  di  dalam  Thabaqat  Ash- 
Shufiyah  karya  Abdurrahman  As-Sulami;  Hadits  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu 
Umar  disebutkan  di  dalam  juz  ketiga  belas  dari  Amali  Abi  Al  Qasim 
bin  Basyran  dan  Fawaid  Abi  Umar  bin  Haiwah  yang  disarikan  dari 
Ad-Daraquthni.  Semua  ini  yang  telah  saya  temukan  jalur-jalur 
periwayatannya. 

Ibnu  Athiyyah  mengatakan  di  dalam  Tafsir-nya,  bahwa 
riwayat  ini  mutawatir  dari  Abu  Hurairah,  dia  mengatakan,  ‘Tentang 
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penyebutan  nama-nama  itu  perlu  diteliti  lebih  jauh,  karena 
sebagiannya  tidak  terdapat  di  dalam  Al  Qur'an  dan  tidak  pula  di 
dalam  hadits  yang  shahih,  dan  hadits  ini  tidak  mutawatir  dari  asalnya 
walaupun  disebutakn  dalam  Ash-Shahih,  tapi  yang  mutawatir  hanya 
dari  Abu  Hurairah.”  Demikian  yang  dikatakannya,  namun  sebenarnya 
ini  juga  tidak  mutawatir  (tidak  banyak  orang  yang  meriwayatkan)  dari 
Abu  Hurairah,  paling  maksimal  hadits  ini  termasuk  kategori  masyhur. 
Kemudian  dari  itu,  tidak  ada  yang  menyebutkan  nama-nama-Nya 
kecuali  dalam  riwayat  Al  Walid  bin  Muslim  yang  dikemukakan  oleh 
At-Tirmidzi  dan  dalam  riwayat  Zuhair  bin  Muhammad  dari  Musa  bin 
Uqbah  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Majah.  Kedua  riwayat  ini 
kembali  kepada  riwayat  Al  A’raj,  dan  mengenainya  ada  perbedaan 
pandangan  yang  tajam  terkait  dengan  penyebutan  nama-nama, 
penambahan  dan  pengurangan,  sebagaimana  yang  akan  saya  sebutkan. 
Penyebutan  nama-nama  juga  terdapat  dalam  jalur  ketiga  yang  dinukil 
Al  Hakim  di  dalam  Al  Mustadrak  dan  Ja’far  Al  Firyabi  dalam  Adz- 
Dzikr  dari  jalur  Abdul  Aziz  bin  Al  Hushain,  dari  Ayyub,  dari 
Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  penyebutan  nama- 
nama,  apakah  itu  marfu’  (dari  Nabi)  atau  merupakan  perkataan 
periwayat  yang  dimasukkan  dalam  hadits.  Sebagian  besar  mereka 
beipendapat  dengan  yang  pertama  (yakni  marfu '),  dan  mereka  berdalil 
dengan  bolehnya  menamai  Allah  dengan  nama  yang  tidak  disebutkan 
dalam  Al  Qur'an  sebagai  nama,  karena  kebanyakan  nama-nama  itu 
memang  demikian.  Yang  lainnya  berpendapat,  bahwa  penetapan 
nama-nama  itu  merupakan  perkataan  periwayat,  karena  mayoritas 
riwayat  tidak  menyebutkannya.  Demikian  yang  dinukil  oleh  Abdul 
Aziz  An-Nakhsyabi  dari  banyak  ulama. 

Setelah  menukil  hadits  ini  dari  jalur  Shafwan  bin  Shalih  dari 
Al  Walid  bin  Muslim,  Al  Hakim  mengatakan,  “Hadits  tersebut  shahih 
menurut  kriteria  Imam  Bukhari  dan  Muslim,  namun  keduanya  tidak 
menukilnya  dengan  konteks  asma  ’ul  husna.  Alasan  mereka,  karena  Al 
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Walid  bin  Muslim  meriwayatkannya  sendirian.”  Lebih  jauh  dia 
mengatakan,  “Aku  tidak  mengetahui  adanya  perbedaan  pandangan  di 
kalangan  para  ahli  hadits,  bahwa  Al  Walid  lebih  tsiqah,  lebih  hafal, 
lebih  utama  dan  lebih  berilmu  daripada  Bisyr  bin  Syu’aib,  Ali  bin 
Ayyasy  dan  para  sahabat  Syu’aibi  lainnya.”  Ini  mengisyaratkan  bahwa 
Bisyr,  Ali  dan  Abu  Al  Yaman  meriwayatkannya  dari  Syu’aib  tanpa 
disertai  penyebutan  nama-nama  {asma’ul  husna).  Riwayat  Abu  Al 
Yaman  adalah  yang  dikemukakan  oleh  hnam  Buhkari,  riwayat  Ali 
dikemukakan  oleh  An-Nasa'i,  dan  riwayat  Bisyr  dikemukakan  oleh  Al 
Baihaqi.  Yang  benar,  alasan  hnam  Bukhari  dan  hnam  Muslim  tidak 
menukilnya  bukan  saja  karena  Al  Walid  meriwayatkannya  sendirian, 
tapi  juga  karena  sanad  rancu  serta  indikasi  adanya  perkataan 
periwayat  yang  dimasukkan  dalam  hadits.  Al  Baihaqi  mengatakan, 
“Kemungkinan  penetapan  (penyebutan  asma  ’ul  husna)  itu  berasal  dari 
sebagian  periwayat  dalam  kedua  jalur  itu.  Oleh  karena  itu,  teijadi 
perbedaan  di  antara  keduanya.  Berdasarkan  kemungkinan  inilah  hnam 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  menukil  riwayat  yang  menyebutkan 
penetapan  (asma  ’ul  husna).'' 

At-Tirmidzi  mengatakan  setelah  menukil  dari  jalin-  Al  Walid, 
“Ini  adalah  hadits  gharib,  diceritakan  kepada  kami  oleh  lebih  dari  satu 
orang,  dari  Shafwan.  Kami  tidak  mengetahuinya  kecuali  dari  hadits 
Shafwan,  sedangkan  dia  adalah  periwayat  yang  terpercaya. 
Diriwayatkan  juga  dari  beberapa  jalur  dari  Abu  Hurairah,  dan  dari 
riwayat-riwayat  itu  tidak  ada  yang  menyebutkan  nama-nama  kecuali 
pada  jalur  ini.  Diriwayatkan  juga  dengan  sanad  lainnya  dari  Abu 
Hurairah  dengan  menyebutkan  nama-nama,  namun  sanad-nya.  tidak 
shahih.”  Sebenarnya  Shafwan  tidak  meriwayatkannya  sendirian, 
karena  Al  Baihaqi  menukilnya  dari  jalur  Musa  bin  Ayyub  An-Nashibi 
-dan  dia  terpercaya-,  dari  Al  Walid  juga.  Ada  perbedaan  sanad-nya 
dari  Al  Walid,  yang  mana  Utsman  Ad-Darimi  di  dalam  An-Naqdh  ‘ala 
Al  Marisi  menukilnya  dari  Hisyam  bin  Anomar  dari  Al  Walid,  dia 
mengatakan,  “Dari  Khulaid  bin  Da’laj,  dari  Qatadah,  dari  Muhammad 
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bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,”  lalu  dia  menyebutkannya  tanpa 
menyebutkan  nama-nama.  Al  Walid  mengatakan,  “Sa’id  bin  Abdul 
Aziz  menceritakan  seperti  itu  kepada  kami,  dan  dia  berkata, 
‘Semuanya  terdapat  di  dalam  Al  Qur'an  surah  Al  Hasyr  ayat  22,  «i' 

jA  (Dialah  Allah  Yang 

tiada  Ilah  [yang  berhak  disembah]  selain  Dia,  Yang  Mengetahui  yang 
ghaib  dan  yang  nyata.  Dialah  Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha 
Penyayang),"  lalu  dia  menyebutkan  nama-nama  itu. 

Abu  Asy-Syaikh  Ibnu  Hibban  menukilnya  dari  riwayat  Abu 
Amir  Al  Qurasyi  dari  Al  Walid  bin  Muslim  dengan  sanad  lainnya,  dia 
berkata:  Zuhair  bin  Muhammad  menceritakan  kepada  kami  dari  musa 
bin  Uqbah,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah.  Zuhair  mengatakan, 
“Lalu  sampai  kepada  kami,  bahwa  lebih  dari  seorang  ahli  ilmu 
mengatakan,  bahwa  permulaannya  didahului  dengan  laa  ilaaha 
illallaah."  Lalu  dia  menyebutkan  nama-nama.  Jalur  ini  juga  dinukil 
Ibnu  Majah,  Ibnu  Abi  Ashim  dan  Al  Hakim  dari  jalur  Abdul  Malik 
bin  Muhammad  Ash-Shan’ani  dari  Zuhair  bin  Muhammad,  namun 
lebih  dulu  menyebutkan  nama-nama.  Lalu  setelah  menyebutkan,  j—» 
i— ;yi  (barangsiapa  menghafalnya  maka  dia  masuk  surga) 

dia  menyebutkan,  . .  -Sii  (Allah,  Yang  Maha  Esa,  tempat 

meminta  segala  sesuatu...),  kemudian  setelah  itu  dia  menyebutkan, 
“Zuhair  berkata,  ‘Lalu  sampai  kepada  kami  dari  lebih  seorang  ahli 
ilmu,  bahwa  permulaannya  didahului  dengan,  tU— i — 1 4iit  'ill  2 — li  Sl 

(tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah,  Dia  memiliki  nama-nama 
yang  paling  baikf ." 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Al  Walid  bin  Muslim  lebih 
terpercaya  daripada  Abdul  Malik  bin  Muhammad  Ash-Shan’ani. 
Riwayat  Al  Walid  mengesankan  bahwa  penetapan  (nama-nama) 
merupakan  perkataan  periwayat  yang  dimasukkan  dalam  hadits. 
Dalam  riwayat  Al  Walid  dari  Zuhair  ada  pengulangan  tiga  nama,  yaitu 
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{Yang  Maha  Esa,  Yang  Maha  Dibutuhkan,  Yang 
Maha  Pemberi  Hidayah),  dan  sebagai  gantinya  dalam  riwayat  Abdul 
Malik  disebutkan,  Ji-iiJi  {Yang  Maha  Adil,  Yang  Maha 

Kuasa,  Yang  Maha  Memelihara)-,  Dalam  riwayat  Al  Walid 
disebutkan,  id — — )l  {Yang  Maha  Memelihara,  Yang  Maha 
Memberi  Petunjuk),  sementara  dalam  riwayat  Abdul  Malik 
disebutkan,  i — — I'  {Yang  Maha  Memelihara,  Yang  Maha 
Memberi  Petunjuk)-,  Dalam  riwayat  Al  Walid  disebutkan, 

{Yang  Maha  Adil,  Yang  Maha  Menerangi),  sementara  dalam  riwayat 

Abdul  Malik  disebutkan,  _ iJi  {Yang  Maha  Menjadikan,  Yang 

Maha  Menguasai),  adapun  selebihnya  sama. 

Adapun  riwayat  Al  Walid  dari  Syu’aib,  yaitu  jalur  yang  paling 
mendekati  shahih,  dan  berdasarkan  inilah  penakwilan  mayoritas  orang 
yang  menjelaskan  asma'ul  husna,  redaksi  yang  ddcemukakan  At- 
Tirmidzi  adalah  sebagai  berikut:  ‘j*  ^1  ^  j* 

cfSOl  cCilWl 

cjlfSJt 

cjjuil  cj^l 

(iL.  cC>ifDt  cJa-^t  ‘ ‘ 

‘JsTjj'  ni-fdl  tSjijJl 

ijJlsiiit  tjiuit  (ilUJl  liurUJl 

idUiJ'  c tOtjSt  cjilt  ‘ jAtlaJl 

ckidi  ji 

tkiJj'})!  4^^d(  {Dialah  Allah,  yang  tidak  ada 

Tuhan  yang  berhak  disembah  kecuali  Dia,  Yang  Maha  Pemurah, 
Yang  Maha  Penyayang,  Maha  Raja,  Yang  Maha  Suci,  Yang  Maha 
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Sejahtera,  Yang  Maha  Pemberi  Keamanan,  Yang  Maha  Memelihara, 
Yang  Maha  Perkasa,  Yang  Maha  Kuasa,  Yang  Maha  Memiliki 
Kebesaran,  Yang  Maha  Menciptakan,  Yang  Maha  Mengadakan,  Yang 
Maha  Membuat  Bentuk,  Yang  Maha  Pengampun,  Yang  Maha 
Perkasa,  Yang  Maha  Memberi,  Yang  Maha  Pemberi  Rezeki,  Yang 
Maha  Pembuka,  Yang  Maha  Mengetahui,  Yang  Maha  Menyempitkan, 
Yang  Maha  Melapangkan,  Yang  Maha  Merendahkan,  Yang  Maha 
Meninggikan,  Yang  Maha  Memuliakan,  Yang  Mana  Menghinakan, 
Yang  Maha  Mendengar,  Yang  Maha  Melihat,  Yang  Maha 
Memutuskan  Hukum,  Yang  Maha  Adil,  Yang  Maha  Halus,  Yang  Maha 
Mengetahui,  Yang  Maha  Penyantun,  Yang  Maha  Agung,  Yang  Maha 
Pengampun,  Yang  Maha  Menerima  Syukur,  Yang  Maha  Tinggi,  Yang 
Maha  Besar,  Yang  Maha  Memelihara,  Yang  Maha  Memelihara,  Yang 
Maha  Membuat  Perhitungan,  Yang  Maha  Luhur,  Yang  Maha  Mulia, 
Yang  Maha  Mengawasi,  Yang  Maha  Memperkenankan,  Yang  Maha 
Luas,  Yang  Maha  Bijaksana,  Yang  Maha  Mencintai,  Yang  Maha 
Mulia,  Yang  Maha  Membangkitkan,  Yang  Maha  Menyaksikan,  Yang 
Maha  Benar,  Yang  Maha  Mewakili,  Yang  Maha  Kuat,  Yang  Maha 
Kokoh,  Yang  Maha  Pelindung,  Yang  Maha  Terpuji,  Yang  Maha 
Menghitung,  Yang  Maha  Memulai,  Yang  Maha  Mengembalikan,  Yang 
Maha  Menghidupkan,  Yang  Maha  Mematikan,  Yang  Maha  Hidup, 
Yang  Maha  Berdiri  Sendiri,  Yang  Maha  Menemukan,  Yang  Maha 
Mulia,  Yang  Maha  Esa,  Yang  Maha,  Yang  Maha  Dibutuhkan,  Yang 
Maha  Kuasa,  Yang  Maha  Kuasa,  Yang  Maha  Mendahulukan,  Yang 
Maha  Mengakhirkan,  Yang  Maha  Awal,  Yang  Maha  Akhir,  Yang 
Maha  Nyata,  Yang  Maha  Tersembunyi,  Yang  Maha  Memelihara, 
Yang  Maha  Tinggi,  Yang  Maha  Dermawan,  Yang  Maha  Penerima 
Taubat,  Yang  Maha  Memberi  Balasan,  Yang  Maha  Pemaaf,  Yang 
Maha  Pelimpah  Kasih,  Yang  Maha  Pemilik  Kerajaan,  Yang  Maha 
Memiliki  Kemuliaan  dan  Kemurahan,  Yang  Maha  Adil,  Yang  Maha 
Mengumpulkan,  Yang  Maha  Kaya,  Yang  Maha  Pemberi  Kekayaan, 
Yang  Maha  Menghalangi,  Yang  Maha  Pemberi  Mudharat,  Yang 
Maha  Pemberi  Manfaat,  Yang  Maha  Pemilik  Cahaya,  Yang  Maha 
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Pemberi  Hidayah,  Yang  Maha  Pencipta,  Yang  Maha  Kekal.  Yang 
Maha  Pewaris,  Yang  Maha  Memimbing,  Yang  Maha  Sabar). 

At-Thabarani  menukilnya  dari  Abu  Zur’ah  Ad-Dimasyqi  dari 
Shafwan  bin  Shalih  dengan  menyelisihi  beberapa  nama,  dia  berkata, 
jiJiJ — Ii  j^l — (Yang  Maha  Berdiri  Sendiri,  Yang  Maha  Abadi)  sebagai 
ganti  ia — — iJl  (Yang  Maha  Menyempitkan,  Yang  Maha 
Melapangkan)-,  (Yang  Maha  Keras)  sebagai  ganti  (Yang 

Maha  Memberi  Petunjuk)-,  f  j— i  (Yang  Maha 

Tinggi,  Yang  Maha  Meliputi,  Yang  Maha  Menguasai  hari 
pembalasan)  sebagai  ganti  (Yang  Maha  Mencintai, 

Yang  Maha  Mulia,  Yang  Maha  Bijaksana). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  dari  Al  Hasan  bin  Sufyan 
disebutkan,  (Yang  Maha  Meninggikan)  sebagai  ganti  ^Uli  (Yang 
Maha  Menghalangi/Menahan).  Disebutkan  dalam  Shahih  Ibnu 
Khuzaimah  dalam  riwayat  Shafwan  juga  beberapa  nama  yang 
berbeda,  dia  menyebutkan,  (Yang  Maha  Memutuskan)  sebagai 

ganti  jU— (Yang  Maha  Bijaksana),  c — JjiJ'  (Yang  Maha  Dekat) 
sebagai  ganti  L — (Yang  Maha  Mengawasi),  (Yang  Maha 

Pelindung)  sebagai  ganti  It  (Yang  Maha  Melindung),  dan  1- 
(Yang  Maha  Esa)  sebagai  ganti  (Yang  maha  Memberi 

Kekayaan).  Disebutkan  dalam  riwayat  Al  Baihaqi  dan  Ibnu  Mandah 
dari  jalur  Musa  bin  Ayyub  dari  Al  Walid:  ^ (Yang  Maha 
Penolong)  sebagai  ganti  (Yang  Maha  Memelihara). 

Antara  riwayat  Zuhair  dan  Shafwan  ada  perbedaan  dalam  dua 
puluh  tiga  nama,  dalam  riwayat  Zuhair  tidak  terdapat: 

Jy_s^3l  ji  cdL-iiJl  iLJU 
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(Yang  Maha  Pembuka.  Yang  Maha  Perkasa,  Yang  Maha 
Memutuskan  Hukum,  Yang  Maha  Adil,  Yang  Maha  Membuat 
Perhitungan,  Yang  Maha  Luhur,  Yang  Maha  Menghitung,  Yang  Maha 
Kuasa,  Yang  Maha  Mendahulukan,  Yang  Maha  Mengakhirkan,  Yang 
Maha  Dermawan,  Yang  Maha  Pemberi  Balasan,  Yang  Maha  Pemberi 
Kekayaan,  Yang  Maha  Pemberi  Manfaat,  Yang  Maha  Sabar,  Yang 
Maha  Pencipta,  Yang  Maha  Pengampun,  Yang  Maha  Memelihara, 
Yang  Maha  Besar,  Yang  Maha  Luas,  Yang  Maha  Esa,  Yang  Maha 
Memiliki  Kerajaan,  Yang  Maha  Memiliki  Kemuliaan  dan  Kemurahan) 
dan  sebagai  gantinya  dia  menyebutkan, 

cjdt 

5^*1  ji  tyjil  tJiUit  {Rabb,  Yang  Maha 

Esa,  Yang  Maha  Mencukupi,  Yang  Maha  Perkasa,  Yang  Maha 
Menerangkan,  Yang  Maha  Benar,  Yang  Maha  Indah,  Yang 
Menciptakan,  Yang  Maha  Dahulu,  Yang  Maha  Dermawan,  Yang 
Maha  Memenuhi,  Yang  Maha  Pemberi  Petunjuk,  Yang  Maha  Kuat, 
Yang  Maha  Memelihara,  Yang  Maha  Kuasa,  Yang  Maha  Menjaga, 
Yang  Maha  Adil,  Yang  Maha  Menetahui,  Yang  Maha  Esa,  Yang  Maha 
Abadi,  Yang  Maha  Esa,  Yang  Maha  Memiliki  Kekuatan). 

Dalam  riwayat  Abdul  Aziz  bin  Al  Hushain  ada  perbedaan 
lainnya,  yaitu  tidak  terdapat  apa  yang  terdapat  di  dalam  riwayat 
Shafwan,  yaitu  j'— (Yang  Maha  Perkasa)  hinga  15  nama,  dan  juga 
tidak  terdapat,  t-ivd'  ciur'd' 

t jCaJ'  tJa— iU'  t  {Yang  Maha  Kuat,  Yang 

Maha  Halus,  Yang  Maha  Mulia,  Yang  Maha  Menyempitkan,  Yang 
Maha  Melapangkan,  Yang  Maha  Merendahkan,  Yang  Maha 
Meninggikan,  Yang  Maha  Memuliakan,  Yang  Maha  Menghinakan, 
Yang  Maha  Mengumpulkan,  Yang  Maha  Memberi  Madharat,  Yang 
Maha  Memberi  Manfaat,  Yang  Maha  Melindungi,  Rabb  [Yang 
memelihara]).  Di  dalamnya  disebutkan  18  nama  yang  tersebut  dalam 
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riwayat  Musa  bin  Uqbah,  di  dalamnya  juga  disebutkan,  tOLJji  cOUkJi 

4_J^I  cj-i: — dl  jj  jj  (Jjkit  ji  ‘S-s^' 

(7a/jg  Maha  Menyayangi.  Yang  Maha  Memberi,  Yang  Maha  Luhur, 
Yang  Maha  Menjamin,  Yang  Maha  Meliputi,  Yang  Maha  Kuasa,  Yang 
Maha  Tinggi,  Yang  Maha  Mensyukuri,  Yang  Maha  Mulia,  Yang  Maha 
Menjadikan,  Yang  Maha  Pencipta,  Yang  Maha  Membuka,  Yang  Maha 
Mengganjar,  Yang  Maha  Mengetahui,  Yang  Maha  Pelindung,  Yang 
Maha  Menolong,  Yang  Mempunyai  Karunia,  Yang  Mempunyai 
tempat-tempat  naik.  Yang  mempunyai  karunia.  Sesembahan  yang 
Maha  Mengatur). 

Al  Hakim  mengatakan,  “Sebenarnya  saya  menukil  riwayat 
Abdul  Aziz  bin  Al  Hushain  sebagai  penguat  riwayat  Al  Walid  dari 
Syu’bah,  karena  nama-nama  yang  ditambahkannya  pada  riwayat  Al 
Walid  semuanya  terdapat  di  dalam  Al  Qur'an.”  Demikian  yang 
dikatakannya,  padahal  sebenarnya  tidak  begitu,  tetapi  disimpulkan 
dari  Al  Qur'an,  bukan  berarti  semua  nama-nama  itu  disebutkan  secara 
tekstual  di  dalam  Al  Qur'an.  Al  Ghazali  mengatakan  di  dalam  Syarh 
Al  Asma ',  “Aku  tidak  mengetahui  seorang  ulama  pun  yang  menggali 
nama-nama  dan  menghimpunkannya  selain  seorang  laki-laki  dari 
kalangan  para  hafizh  Maghrib  yang  bernama  Ali  bin  Hazm,  dia 
mengatakan,  ‘Yang  berhasil  aku  kumpulkan  secara  shahih  hampir 
mencapai  80  nama  yang  kesemuanya  terdapat  di  dalam  Kitabullah  dan 
riwayat  yang  shahih.  Silakan  mencari  selebihnya  di  dalam  riwayat 
yang  shahih.'  Aku  kira,  belum  sampai  kepadanya  hadits  yang  dinukil 
At-Tirmidzi,  atau  mungkin  juga  telah  sampai  kepadanya  namun  dia 
menyatakan  bahwa  sanad-nydi  lemah.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
dugaan  kedua  yang  benar  (yakni  karena  dinilai  dha'if),  karena  di 
dalam  Al  Muhalla  dia  menyebutkan  riwayat  yang  menyerupainya,  lalu 
dia  mengatakan,  “Hadits-hadits  yang  menyebutkan  nama-nama  itu 
adalah  lemah,  tidak  ada  yang  shahih.  Semua  yang  telah  saya  telusuri 
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di  dalam  Al  Qur'an  beijumlah  68  nama.”  Nama-nama  yang  dimaksud 
ini  adalah  yang  disebutkan  dalam  bentuk  nama,  jadi  tidak  mengambil 
dari  derivasinya  (kata  yang  dibentuknya),  seperti  dari  firman- 

Nya,  'dl — !j  i— ^3  (Dan  tetap  kekal  Wajah  Tuhanmu.  (Qs.  Ar- 

Rahmaan  27)),  dan  tidak  juga  mengambil  kata  mudhaf  (kata  sandang) 
seperti  dari  firman-Nya,  (Dia  pencipta  langit 

dan  bumi.  (Qs.  Al  Baqarah  117;  Al  An’aam  101)).  Selanjutnya  akan 
saya  sebutkan  nama-nama  tersebut. 

Hadits  tersebut  juga  dinilai  dha’if  oleh  Jama’ah.  Ad-Dawudi 
mengatakan,  “Tidak  ada  riwayat  yang  kuat  dari  Nabi  SAW  yang 
menyebutkan  nama-nama  tersebut.” 

Ibnu  Al  Arabi  mengatakan,  “Kemungkinan  nama-nama 
tersebut  hanya  pelengkap  hadits  yang  marfu’,  dan  kemungkinan  itu 
adalah  yang  dikumpulkan  oleh  sebagian  periwayat.”  Inilah  yang  benar 
menurut  saya. 

Abu  Al  Hasan  Al  Qabisi  mengatakan,  “Nama-nama  Allah  dan 
sifat-sifatnya  tidak  dapat  diketahui  kecuali  berdasarkan  dalil  dari  Al 
Qiir'an,  Sunnah  atau  ijma’,  tidak  termasuk  qiyas.  Di  dalam  Al  Qur'an 
tidak  disebutkan  jumlah  tertentu,  sementara  di  dalam  Sunnah 
disebutkan  99,  lalu  sebagian  orang  menukil  99  nama  dari  Al  Qur'an.” 

Al  Fakhrurrazi  menukil  dari  Abu  Zaid  Al  Balkhi,  dia 
mengatakan,  “Riwayat  yang  tidak  menyebutkan  nama-nama  adalah 
riwayat  yang  disepakati  lebih  kuat  daripada  riwayat  yang 
menyebutkan  nama-nama.  Kelemahannya  bahwa  Nabi  SAW 
menyebutkan  jumlah  tertentu  dan  mengatakan  bahwa  orang  yang 
menghafalnya  akan  masuk  surga,  namun  orang-orang  yang 
mendengarnya  tidak  menanyakannya  secara  detail.  Padahal  telah 
diketahui  betapa  antusiasnya  mereka  untuk  meraih  tujuan  itu. 
Seandainya  mereka  meminta  itu,  beliau  pasti  menjelaskannya,  dan 
seandainya  beliau  menjelaskannya,  mereka  tidak  akan 
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menyembunyikannya,  dan  tentu  ada  riwayat  yang  dinukil  dari  mereka. 
Adapun  riwayat  yang  menyebutkan  nama-nama,  menunjukkan 
kelemaharmya  karena  tidak  sesuai  dengan  konteks  hadits.  Sebab,  jika 
yang  dimaksud  adalah  nama-nama  saja,  mengapa  yang  disebutkan  itu 
sebagian  besar  adalah  sifat,  dan  jika  yang  dimaksud  adalah  sifat,  maka 
sifat-sifat  itu  tidaklah  terbatas.”  Al  Fakhrurrazi  menjawab  yang 
pertama,  bahwa  tidak  adanya  penafsiran  itu  adalah  agar  mereka 
senantiasa  berdoa  dengan  semua  nama  yang  ada  dengan  harapan 
mengenai  nama-nama  yang  khusus  itu.  Ini  sebagaimana  tidak 
diketahuinya  dengan  pasti  tentang  waktu  mustajab  pada  hari  Jum’at, 
lailatul  gadar  dan  shalat  wustha.  Kemudian  yang  kedua,  bahwa 
penyebutan  nama-nama  itu  dihasilkan  dari  penelusuran  dan  penelitian, 
maka  yang  benar  bahwa  itu  tidak  sesuai.  Kemudian  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  ‘barangsiapa  menghafal  nama-nama  ini,  maka  dia 
akan  masuk  surga’  adalah  berdasarkan  perbedaan  pandangan 
mengenai  yang  dimaksud  dengan  kata  ihshaa'  (faman  ahshaahaa), 
jadi  maksudnya  bukanlah  pembatasan  jumlah  nama-nama  itu.” 

Oleh  karena  penyebutan  nama-nama  itu  tidak  marfu’,  maka 
sejumlah  orang  telah  menelusurinya  dari  Al  Qur'an  tanpa 
membatasinya  dengan  jumlah.  Diriwayatkan  kepada  kami  di  dalam 
Kitab  Al  Mi'atain  karya  Abu  Utsman  Ash-Shabuni  dengan  sanad-nydi 
hingga  Muhammad  bin  Yahya  Adz-Dzuhali,  bahwa  dia  menukil 
nama-nama  dari  Al  Qur'an.  Demikian  juga  riwayat  yang  dinukil  Abu 
Nu’aim  dari  Ath-Thabarani,  dari  Ahmad  bin  Amr  Al  Khallal,  dari 
Ibnu  Amr,  ^  k'  cJt*  .  jllsJtJi  ^  y  ^ 

OT^l  ^  jp  ijiCaJi  {Muhammad  bin  Jafar 

bin  Muhammad  bin  Ali  bin  Al  Husain  menceritakan  kepada  kami, 
“Aku  tanyakan  kepada  Abu  Jafar  bin  Muhammad  Ash-Shadig 
tentang  asma’ul  husna,  dia  pun  berkata,  ‘Itu  terdapat  di  dalam  Al 
Qur'an  ’.  ”). 

Hadits  itu  diriwayatkan  kepada  kami  di  dalam  Fawa'id 
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Tammam  dari  jalur  Abu  Ath-Thahir  bin  As-Sarh,  dari  Hibban  bin 
Nafi’,  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  CJ-i  Oi  {Sesungguhnya 

Allah  mempunyai  sembilan  puluh  sembilan  nama).  Dia  mengatakan, 
“Sufyan  menjanjikan  kepada  kami  imtuk  menyebutkannya  kepada 
kami  dari  Al  Qur'an,  namun  dia  lambat,  maka  kami  menemui  Abu 
Zaid,  dia  pun  mengeluarkannya  kepada  kami,  kemudian  kami 
mengemukakannya  kepada  Sufyan  dan  dia  memperhatikannya  hingga 
empat  kali,  lalu  berkata,  ‘Ya,  memang  ini.’” 

Berikut  ini  adalah  redaksi  yang  disebutkan  oleh  Ja’far  dan  Abu 
Zaid,  keduanya  mengatakan,  “Di  dalam  surah  Al  Faatihah  terdapat 
lima  nama,  yaitu  villU  {Allah,  Rabb,  Yang  Maha 

Pemurah,  Yang  Maha  Penyayang,  Yang  Maha  Penguasa).  Di  dalam 
surah  Al  Baqarah  adalah,  *Js^.  ‘JwP" 

‘^'3  ‘s?*j 

cjjip  {Yang  Maha  Meliputi,  Yang  Maha  Kuasa,  Yang  Maha 
Bijaksana,  Yang  Maha  Tinggi,  Yang  Maha  Agung,  Yang  Maha 
Menerima  Taubat,  Yang  Maha  Melindungi,  Yang  Maha  Luas,  Yang 
Maha  Mencukupi,  Yang  Maha  Penyantun,  Yang  Maha  Menciptakan, 
Yang  Maha  Mensyukuri,  Yang  Maha  Esa,  Yang  Maha  Mendengar, 
Yang  Maha  Menyempitkan  [rezeki].  Yang  Maha  Melapangkan 
[rezeki].  Yang  Maha  Hidup,  Yang  Senantiasa  mengurus  makhluk-Nya, 
Yang  Maha  Kaya,  Yang  Maha  Terpuji,  Yang  Maha  Pengampun,  Yang 
Maha  Penyantun).”  Ja’far  menambahkan,  cC^ji  iSJ) 

t  4^ ji  {Sesembahan,  Yang  Maha  Dekat,  Yang  Maha 

Memperkenankan,  Yang  Maha  Mulia,  Yang  Maha  Melihat,  Yang 
Maha  Kuat,  Yang  Maha  Keras,  Yang  Maha  Cepat,  Yang  Maha 
Mengetahui). 

Keduanya  mengatakan,  “Di  dalam  surah  Aali  ‘hnraan,  aj 
{Yang  Maha  Pemberi,  Yang  Maha  Menjaga).”  Ja’far  Ash-Shadiq 
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menambahkan,  — k*  (Yang  Maha  Membangkitkan,  Yang 

Maha  Memberi  Nikmat,  Yang  Maha  Melebihkan).  Berikutnya  dalam 
surah  An-Nisaa',  J— JTj  t  c — ^  tr>*g  'h>  cL-1— ^  ‘S — (Yang  Maha 
Mengawasi,  Yang  Maha  Menghitung,  Yang  Maha  Menyaksikan,  Yang 
Maha  Memelihara,  Yang  Maha  Mewakili),  Ja’far  menambahkan, 
— iy  ‘jj— ^  (Yang  Maha  Menghidupkan,  Yang  Maha 

Pengampun,  Yang  Maha  Menunjuki),  Sufyan  menambahkan,  tci— ^ 
jiL-i  (Yang  Maha  Halus,  Yang  Maha  Mengetahui,  Yang  Maha 

Kuasa).  Dalam  surah  Al  A’raaf,  c - ^  (Yang  Maha 

Menghidupkan,  Yang  Maha  Mematikan).  Dalam  surah  Al  Anfaal 
adalah,  J'jjds  (Sebaik-baik  Pelindung  dan  sebaik-baik 

Penolong).  Dalam  surah  Huud  adalah,  1-iji 

(Yang  Maha  Menjaga,  Yang  Maha  Mulia,  Yang  Maha  Mencintai, 
Yang  Maha  Pelaksana  terhadap  apa  yang  Dia  dikehendaki),  Sufyan 
menambahkan.  L— 4«^  — ij*  (Yang  Maha  Dekat,  Yang  Maha 

Mengabulkan).  Dalam  surah  Ar-Ra’d,  jL_«si  (Yang  Maha  Besar, 
Yang  Maha  Tinggi).  Dalam  surah  Ibrahim,  (Yang  Maha  Pemberi), 
Ja’far  menambahkan,  ^  (Yang  Maha  Benar,  Yang  Maha 

Mewarisi).  Dalam  surah  Al  Hijr,  *S'Kr-  (Yang  Maha  Pencipta).  Dalam 
surah  Maryam,  (Yang  Maha  Benar,  Yang  Maha  Mewarisi), 

Ja’far  menambahkan,  (Maha  Esa).  Dalam  surah  Thaahaa  -hanya 
dari  riwayat  Ja’far-,  5'— ^  (Yang  Maha  Pengampun).  Dalam  surah  Al 
Mu'minuun,  ^ /  (Yang  Maha  Mulia).  Dalam  surah  An-Nuur,  c  j-i- 
^  (Yang  Maha  Benar,  Yang  Maha  Menjelaskan),  Sufyan 
menambahkan,  (Cahaya).  Dalam  surah  Al  Furqaan,  JL_i  (Yang 
Maha  Memberi  Petunjuk).  Dalam  surah  Saba',  s»  (Yang  Maha 
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Membuka).  Dalam  surah  Az-Zumar  -hanya  dari  riwayat  Ja’far-, 

{Yang  Maha  Mengetahui).  Dalam  smah  Al  Mu'min,  J jkJ t  ji  t Jj\s 
{Yang  Maha  Pengampun,  Yang  Maha  Menerima,  Yang  mempunyai 
karunia),  Sufyan  menambahkan,  aJa— i  {Yang  Maha  Keras),  Ja’far 
menambahkan,  — lij  {Yang  Maha  Tinggi).  Dalam  surah  Adz- 
Dzaariyaat,  ji  cljijj  {Yang  Maha  Pemberi  Rezeki,  Yang 

Mempunyai  Kekuatan  Lagi  sangat  Kokoh).  Dalam  surah  Ath-Thuur, 
{Yang  Maha  Dermawan).  Dalam  surah  Iqtarabat,  {Yang  Maha 

Kuasa),  Ja’far  menambahkan,  il— {Yang  Maha  Memiliki).  Dalam 
surah  Ar-Rahmaan,  JbWt  ji  {Yang  Maha  Memiliki  Kemuliaan 

dan  Kemurahan),  Ja’far  menambahkan,  Vj 

"Ji — {Yang  memelihara  kedua  tempat  terbit  matahari  dan  Yang 
memelihara  kedua  tempat  terbenamnya.  Yang  Maha  Kekal,  Yang 
Maha  Penolong).  Dalam  surah  Al  Hadiid,  c^T  t  Jjf  {Yang 

Maha  Awal,  Yang  Maha  Akhir,  Yang  Maha  Tampak,  Yang  Maha 
Tersembunyi).  Dalam  surah  Al  Hasyr, 

{Yang  Maha  Suci,  Yang  Maha  Sejahtera, 
Yang  Maha  Pemberi  Keamanan,  Yang  Maha  Memelihara,  Yang  Maha 
Perkasa,  Yang  Maha  Kuasa,  Yang  Maha  Memiliki  Kebesaran,  Yang 
Maha  Menciptakan,  Yang  Maha  Mengadakan,  Yang  Maha  Membuat 
Bentuk),  Ja’far  menambahkan,  SJL_U  {Yang  Maha  Memiliki).  Dalam 
surah  Al  Buruuj,  iLJw  utga-Ji  {Yang  Maha  Memulai,  Yang  Maha 
Mengembalikan).  Dalam  surah  Al  Fajr  -hanya  dari  riwayat  Ja’far-, 
{Yang  Maha  Ganjil).  Dalam  surah  Al  Dchlaash,  {Yang  Maha 

Esa,  Yang  Maha  Dibutuhkan),  hiilah  bagian  terakhir  yang  kami 
riwayatkan  dari  Ja’far  dan  Abu  Zaid,  serta  pernyataan  Sufyan  dari 
penelusuran  nama-nama  di  dalam  Al  Qur'an. 
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Di  situ  terdapat  perbedaan  yang  sangat  besar,  di  samping 
teijadi  beberapa  pengulangan,  bahkan  sebagian  n^a-nama  tidak 
disebutkan  dalam  bentuk  ism,  yaitu  tjiCo 

ic _ ^  cOtiy  *^\j  cd-flj.  Kemudian  saya  mengkaji 

kitab  Al  Maqshad  Al  Asna  karya  Abu  Abdillah  Muhammad  bin 
Ibrahim  Az-Zahid,  bahwa  dia  telah  menelusuri  nama-nama  di  dalam 
Al  Qur'an,  lalu  saya  cermati  dan  saya  dapati  dia  mengulang  sebagian 
nama  dan  menyebutkan  sebagiannya  dengan  lafazh  yang  menurut  saya 
bukan  ism,  yaitu  (Yang  Maha  Benar,  Yang  Maha 

Membuka,  Yang  Maha  Mengetahui).  Dia  juga  menyebutkan  dari 
mudhaf  (kata  yang  disandangkan),  yaitu  (Yang  Maha 

Menumbuhkan)  dari  firman-Nya  dalam  surah  Al  An’aam  ayat  95, 

3'j  s _ (Menumbuhkan  butir  tumbuh-tumbuhan  dan  biji  buah- 

buahan).  Semestinya  dia  juga  menyebutkan  J — «1^1'  (Yang  Maha 
Menerima)  dari  firman-Nya  dalam  surah  Ghaafir  ayat  3,  «jj— al'  J— {'S 
(Menerima  taubat). 

Saya  telah  menelusuri  nama-nama  yang  disebutkan  di  dalam 
Al  Qur'an  dalam  bentuk  isim  (kata  benda)  yang  tidak  disebutkan 
dalam  riwayat  At-Timidzi,  yaitu, 

.1)1  c 

JaiLjJi  (Rabb,  Ilaah,  Yang  Maha  Meliputi,  Yang  Maha  Kuasa, 
Yang  Maha  Mencukupi,  Yang  Maha  Mensyukuri,  Yang  Maha  Keras, 
Yang  Maha  Menjaga,  Yang  Maha  Bijaksana,  Yang  Maha  Menjadikan, 
Yang  Maha  Pengampun,  Yang  Maha  Menguasai,  Yang  Maha 
Melindungi,  Yang  Maha  Penolong,  Yang  Maha  Kuasa,  Yang  Maha 
Pencipta,  Yang  Maha  Tinggi,  Yang  Maha  Raja,  Yang  Maha 
Menyaksikan,  Yang  Maha  Menciptakan,  Yang  Maha  Mulia,  Yang 
Maha  Tinggi,  Yang  Maha  Menjelaskan,  Yang  Maha  Baik,  Yang  Maha 
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Dekat,  Yang  Maha  Esa.  Yang  Maha  Menjaga).  Ini  semua  beijumlah 
27  nama  yang  bila  digabungkan  dengan  nama-nama  yang  terdapat 
dalam  riwayat  At-Tirmidzi  yang  diambilkan  dari  Al  Qur'an  dalam 
bentuk  isim  (kata  benda),  maka  jumlahnya  menjadi  99,  semuanya 
terdapat  di  dalam  Al  Qur'an.  Namun,  sebagiaimya  berupa  kata 
sandang,  seperti,  {Yang  Maha  Keras)  dari  {Sangat 

keras  siksa-Nya)^,  {Yang  Maha  Tinggi)  dari  — i' 

{[Dialah]  Yang  Maha  Tinggi  derajat-Nydf ,  — Si'  {Yang  Maha 

Menjaga)  dari  ^  JS'  ^  jiili  {Yang  menjaga  setiap  diri 

terhadap  apa  yang  diperbuatnydf ,  Si'  {Yang  Maha  Menjadikan) 
dari  o'jUl — 1'  i  {Yang  menjadikan  langit)'^,  Si'  {Yang  Maha 
Menguasai)  dari  jij  {Dan  Dialah  yang  berkuasa  atas 

sekalian  hamba-hamba-Nydf ,  J'  {Yang  Maha  Pelindung)  dan 

{Yang  Maha  Penolong)  dari  jJ?®— 3'  — iij  {Sebaik-baik 

Pelindung  dan  sebaik-baik  Penolongf ,  jlJ'J'  {Yang  Maha  Mengetahui) 
dari  — ISi'  ^,1— S  {Dia  mengetahui  yang  gaibf,  y,'— ^«i'  {Yang  Maha 
Pencipta)  dari  J— S'  {Pencipta  segala  sesuatuf,  Si'  {Yang 

Maha  Pengampun)  dari  i*  {Yang  mengampuni  dosdf,  L _ IlSi' 

{Maha  Kuasa)  dari  «j— if  Ji'}  {Dan  Allah  berkuasa  terhadap 


‘  Al  Baqarah;  196,  211;  Aali  ‘Imraan:  11;  Al  Maa'idah:  2,  98;  Al  Anfaal:  13,  25, 
48,  52;  Ar-Ra’d:  6;  Ghaafir:  3, 22;  Al  Hasyr:  4,  7. 

^  Ghaafir:  15. 

^  Ar-Ra’d:  33. 

*  An’aam:  14;  Yuusuf:  101;  Ibraahiim:  10;  Faathir:  1;  Az-Zumar:  46;  Asy- 
Syuuraa:  11. 

*  Al  An’aam:  18,  61. 

*  Al  Anfaal:  40;  Al  Hajj:  78. 

’  Al  An’aam:  73;  At-Taubah:  94,  105;  Ar-Ra’d:  9;  Al  Mu'minuun:  92,  As-Sajdah: 
6;  Saba':  3;  Az-Zumar:  46;  Al  Hasyr:  22;  Al  Jumu’ah:  8;  At-Taghaabun:  18;  Al 
Jinn:  26.) 

*  Al  An’aam:  102;  Ar-Ra’d:  16;  Az-Zumar:  62;  Ghaafir:  62. 

®  Ghaafir:  3 
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urusan-Nydf^ ,  (Yang  Maha  Menjaga)  dari  L_yis-  ^  4ji\i  (Maka 
Allah  adalah  sebaik-baik  Penjaga)^^  dan  Ojki»— ^  4 — !  \ — (Dan 
sesungguhnya  Kami  pasti  menjaganydf^ . 

Demikian  juga  yang  terdapat  dalam  riwayat  At-Tirmidzi, 
yaitu:  jsOi  (Yang  Maha  Menghidupkan)  dari  (Benar- 

benar  (berkuasa)  menghidupkan  orang-orang  yang  telah  mati)^^, 
iLJlJi  (Yang  Maha  Memiliki)  dari  vid— ult  iLJU  (Yang  mempunyai 
kerajaan)^^,  (Maha  Pemberi  Cahaya)  dari  oljU- — i'  jj— i 

([Pemberi]  cahaya  [kepada]  langit  dan  bumif^,  (Yang  Maha 

Pencipta)  dari  (Allah  pencipta  langit  dan  bumif^, 

(Yang  Maha  Mengumpulkan)  dari  — ti'  (Mengumpulkan 

manusia)^^ ,  (Yang  Maha  Memutuskan  Hukum)  dari  -i' 

(Maka  patutkah  aku  mencari  hakim  selain  Allah)^^,  (Yang 
Maha  Mewarisi)  dari  (Kami  [pulalah]  yang  mewarisif^. 

Adapun  nama-nama  lainnya  yang  disebutkan  dalam  riwayat 
At-Tirmidzi  yang  tidak  terdapat  di  dalam  Al  Qur'an  dalam  bentuk 
isim  ada  27  nama,  yaitu  t J^*'  t t Ja^d' 

litsrUi'  tc4^i'  iiInPCJ'  ijs^' 

‘^d'  ‘jdaJ'  c^Ui'  t  ia..«i<i' 

(Yang  Maha  Menyempitkan,  Yang  Maha  Melapangkan,  Yang 


Yuusuf:21 
*'  Yuusuf:  64 

Yuusuf:  12,  63;  Al  Hijr;  9 
Ar-Ruimi:  50;  Fushshilat:  39 
Aali  ‘Imraan:  26 
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Maha  Merendahkan,  Yang  Maha  Meninggikan,  Yang  Maha 
Memuliakan,  Yang  Mana  Menghinakan,  Yang  Maha  Membangkitkan, 
Yang  Maha  Menghitung,  Yang  Maha  Memulai,  Yang  Maha 
Mengembalikan,  Yang  Maha  Mematikan,  Yang  Maha  Menemukan, 
Yang  Maha  Mulia,  Yang  Maha  Mendahulukan,  Yang  Maha 
Mengakhirkan,  Yang  Maha  Pelindung,  Yang  Maha  Memiliki 
Kemuliaan  dan  Kemurahan,  Yang  Maha  Adil,  Yang  Maha  Pemberi 
Kekayaan,  Yang  Maha  Menghalangi,  Yang  Maha  Pemberi  Mudharat, 
Yang  Maha  Pemberi  Manfaat,  Yang  Maha  Abadi,  Yang  Maha 
Memimbing,  Yang  Maha  Sabar).  Jika  dari  riwayat  At-Tirmidzi  hanya 
diambil  selain  yang  ini  dan  diganti  dengan  27  nama  yang  saya 
sebutkan  tadi,  maka  semuanya  menjadi  99  nama  yang  kesemuanya 
terdapat  di  dalam  Al  Qur'an  dalam  bentuk  isim,  dan  letak-telaknya  di 
dalam  Al  Qur'an  sangat  jelas,  kecuali  (Yang  Maha  Baik),  karena 
disebutkan  dalam  surah  Maryam  ayat  47  dalam  perkataan  Ibrahim, 
^  OlT  (Aku  akan  meminta  ampun  bagimu  kepada 

Rabbku.  Sesungguhnya  Dia  sangat  baik  kepadaku),  dan  hanya  sedikit 
orang  yang  menyoroti  hal  itu.  Setelah  itu  tidak  ada  lagi  hal  lain 
kecuali  menyoroti  nama-nama  yang  diambil  dari  satu  sifat,  seperti 

c^uii  liudi 

. Adapun  pendapat  yang  membolehkan  untuk  menggap  nama- 

nama  itu,  maka  jumlahnya  akan  berubah,  walaupim  memang 
sebagiannya  menambah  kekhususan  terhadap  lainnya  yang  tidak 
memiliki  kekhususan  itu,  dan  sudah  disepakati,  bahwa  dan 

jUrj— adalah  dua  nama  walaupun  keduanya  merupakan  derivasi  dari 
satu  sifat.  Seandainya  hal  itu  dilarang,  maka  semestinya  juga  tidak 
boleh  menganggap  nama-nama  yang  bermakna  sama  atau 
mengandimg  makna  yang  sama,  seperti  (Yang  Maha  Pencipta), 

U jt-J'  (Yang  Maha  Pencipta)  dan  «ll  (Yang  Maha  Membentuk). 
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Demikian  ini  tetap  dianggap  karena  walaupun  mengandung  makna 
yang  sama,  yaitu  mengadakan  dan  membuat,  namim  berbeda  dari  segi 
lainnya,  yaitu  bahwa  menunjukkan  kekuasaan  untuk 

mengadakan,  menunjukkan  pengadaan  unsur-imsur  makhluk, 

dan  Ui  menunjukkan  pembentukan  pada  dzat  yang  diciptakan. 
Seandainya  tidak  dilarang  merubah  [dari  sifat  menjadi  wi/n],  maka 
tentu  tidak  terlarang  juga  mengategorikannya  sebagai  isim  [termasuk 
nama-nama]  disamping  memang  hal  itu  telah  disebutkan. 

Berikut  ini  saya  kemukakan  agar  bisa  mudah  dihafal, 
meskipun  ada  pengulangan:  — «l'  cil^i 

‘(W^'  ‘(W^*  ‘(*«^*  (ijtjSl 

_ iJl  t  ta,  tui.laUt 

( b....  akil  ‘Jjdl 

tJsJl  tijiji'  iC-fU' 

tOU.c.^dt  tjiuil  tijiiui)  ij^’i 

.cjuit  cj^’i 

cy^i 

1^1 

JL_^f  aJ  jSo  jdj  jJji  (dj  jd  iulflji  (Allah,  Yang  Maha 
Pemurah,  Yang  Maha  Penyayang,  Maha  Raja,  Yang  Maha  Suci,  Yang 
Maha  Sejahtera,  Yang  Mengaruniakan  keamanan.  Yang  Maha 
Memelihara,  Yang  Maha  Perkasa,  Yang  Maha  Kuasa,  Yang  Memiliki 
Segala  Keagungan,  Yang  Maha  Menciptakan,  Yang  Mengadakan, 
Yang  Membentuk  Rupa,  Yang  Maha  Pengampun,  Yang  Maha 
Perkasa,  Yang  Maha  Penerima  Taubat,  Yang  Maha  Pengampun, 
Yang  Maha  Pencipta,  Yang  Maha  Pemeri  Rezeki,Yang  Maha 
Pembuka,  Yang  Maha  Mengetahui,  Yang  Maha  Lembut,  Yang  Maha 
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Agung,  Yang  Maha  Luas,  Yang  Maha  Bijaksana,  Yang  Maha  Hidup, 
Yang  terus  menerus  mengurus  makhluk-Nya,  Yang  Maha  Mendengar, 
Yang  Maha  Melihat,  Yang  Maha  Halus,  Yang  Mengetahui,  Yang 
Maha  Tinggi,  Yang  Maha  Besar,  Yang  Maha  Meliputi,  Yang  Maha 
Kuasa,  Yang  Maha  Pelindung,  Yang  Maha  Penolong,  Yang  Maha 
Mulia,  Yang  Maha  Memelihara,  Yang  Maha  Dekat,  Yang  Maha 
Mengabulkan,  Yang  Maha  Mewakili,  Yang  Maha  Menghitung,  Yang 
Maha  Menjaga,  Yang  Maha  Menghitung,  Yang  Maha  Mencintai, 
Yang  Maha  Mulia,  Yang  Maha  Mewarisi,  Yang  Maha  Menyaksikan, 
Yang  Maha  Penolong,  Yang  Maha  Terpuji,  Yang  Maha  Benar,  Yang 
Maha  Menjelaskan,  Yang  Maha  Kuat,  Yang  Maha  Kokoh,  Yang  Maha 
Kaya,  Yang  Maha  Menguasai,  Yang  Maha  Keras,  Yang  Maha 
Menguasai,  Yang  Maha  Kuasa,  Yang  Maha  Perkasa,  Yang  Maha 
Mencukupi,  Yang  Maha  Mensyukuri,  Yang  Maha  Penolong,  Yang 
Maha  Menciptakan,  Yang  Maha  Menjadikan,  Yang  Maha 
Pengampun,  Yang  Maha  Awal,  Yang  Maha  Akhir,  Yang  Maha 
Tampak,  Yang  Maha  Tersembunyi,  Yang  Maha  Melindungi,  Yang 
Maha  Kuasa,  Yang  Maha  Bijaksana,  Yang  Maha  Tinggi,  Yang  Maha 
Memelihara,  Yang  Maha  Menjaga,  Yang  Maha  Menghidupkan,  Yang 
Maha  Mengumpulkan,  Yang  Maha  Memiliki,  Yang  Maha  Luhur, 
Maha  Pemberi  Cahaya,  Yang  Maha  Memberi  Petunjuk,  Yang  Maha 
Memberi  Ampun,  Yang  Maha  Mensyukuri,  Yang  Maha  Pemaaf,  Yang 
Maha  Pelimpah  Kasih,  Yang  Maha  Mulia,  Yang  Maha  Dermawan, 
Yang  Maha  Baik.  Rabb,  Ilaah,  Yang  Maha  Esa,  Yang  Maha  Tunggal, 
Yang  Maha  Dibutuhkan,  Yang  tidak  beranak  dan  tidak  pula 
diperanakkan,  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  setara  dengan  Dia). 

0  ,  „ij  iiLs  ^  {Allah  mempunyai  sembilan  puluh  sembilan). 

Dalam  riwayat  Al  Humaidi  disebutkan,  — Jj  Sil — j  i — 1) 

{Sesungguhnya  Allah  mempunyai  sembilan  puluh  sembilan). 
Demikian  juga  dalam  riwayat  Syu’aib. 

Si^ij  •jli  {kurang  satu).  Ibnu  Baththal  mengatakan,  “Demikian 
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yang  disebutkan  di  sini.  Sedangkan  dalam  bahasa  Arab  tidak 
dibolehkan.”  Dia  juga  mengatakan,  “Dalam  riwayat  Syu’aib  pada 
pembahasan  tentang  berpegang  teguh  kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah 
disebutkan,  'J — j-'j  ’i!!  dengan  bentuk  mudzakkar.  Itulah  yang  benar.” 
Sebenarnya  riwayat  tersebut  bukan  pada  pembahasan  tentang  tentang 
berpegang  teguh  kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah,  tapi  pada  pembahasan 
tentang  ta\ihid,  namun  riwayat  yang  dicantumkan  di  sini  juga  tidak 
salah,  karena  ada  alasannya.  Dalam  riwayat  Al  Hiimaidi  di  sini 
disebutkan,  ^  iiU. 

Sebagian  ulama  mengatakan,  “Hikmah  kalimat.  J— r'j  j— 
(seratus  kurang  satu)  setelah  kalimat,  ijL—j  (sembilan  puluh 

sembilan)  adalah  agar  masuk  ke  dalam  jiwa  pendengar  dengan 
memadukan  yang  global  dan  yang  rinci,  atau  untuk  menepis  kesalahan 
dugaan  dan  pendengaran.  Ini  sebagai  dalil  benarnya  pengecualian 
yang  sedikit  dari  yang  banyak.  Dan  tidaklah  tepat  menjadikan  ini 
sebagai  dalil  untuk  membolehkan  pengecuali  secara  mutlak  sehingga 
mencakup  juga  pengecualian  yang  banyak  hingga  hanya  tersisa 
sedikit.” 

Ad-Dawudi  mengemukakan  pendapat  yang  dipandang  janggal 
sebagaimana  yang  dinukil  oleh  Ibnu  At-Tin  darinya,  karena  dia 
menukil  kesepakatan  yang  membolehkan  pengecualian  yang  lebih 
banyak  sehingga  tersisa  yang  sedikit,  dan  bahwa  orang  yang  telah 
menetapkan  lalu  mengecualikan,  maka  yang  berlaku  adalah  sesuai 
dengan  pengecualiannya,  sekalipun  dia  mengatakan,  “Aku  berutang 
seribu  kecuali  sembilan  ratus  sembilan  puluh  sembilan,”  maka  yang 
berlaku  hanya  satu.  Ibnu  At-Tin  menanggapi,  “Memang  ada  sejumlah 
orang  yang  berpendapat  demikian,  tapi  bila  disepakati,  maka  itu 
tertolak,  karena  perbedaan  pendapat  mengenai  hal  ini  tetap  ada, 
hahkan  dalam  madzhab  Imam  Malik  sendiri.”  Abu  Al  Hasan  Al- 
Lakhmi,  salah  seorang  dari  kalangan  mereka,  berkata,  “Seandai  dia 
mengatakan,  ‘Engkau  dicerai  tiga  kecuali  dua,’  maka  yang  belaku 
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adalah  tiga.’” 

Abdul  Wahhab  dan  yang  lainnya  menukil  dari  Abdul  Malik 
dan  yang  lainnya,  bahwa  pengecualian  yang  banyak  dari  yang  sedikit 
adalah  tidak  benar.  Di  antara  bukti-bukti  mereka,  bahwa  orang  yang 
mengatakan,  “Aku  berpuasa  sebulan  kecuali  dua  puluh  sembilan  hari,” 
dikritik  karena  sebenarnya  dia  hanya  berpuasa  sehari,  dan  itu  tidak 
dapat  disebut  sebulan.  Demikian  juga  orang  yang  mengatakan,  “Aku 
beijumpah  dengan  semua  kaum  kecuali  sebagian  mereka,”  padahal 
yang  dijumpainya  hanya  satu  orang.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
masalah  ini  cukup  terkenal  sehingga  tidak  perlu  diperpanjang. 

Ada  perbedaan  pendapat  mengenai  jumlah  tersebut,  apakah 
maksudnya  adalah  pembatasan  asma  ’ul  husna  dengan  jumlah  tersebut, 
atau  sebenarnya  lebih  banyak  dari  itu,  namun  dikhususkan  bagi  yang 
menghafal  sebanyak  itu,  maka  akan  masuk  surga?  Jumhur 
berpendapat  dengan  yang  kedua.  An-Nawawi  menukil  adanya 
kesepakatan  ulama,  dia  mengatakan,  “Hadits  ini  tidak  menunjukkan 
pembatasan  nama-nama  Allah,  dan  maknanya  bukan  berarti  tidak  ada 
nama  lain  selain  yang  99  nama  tersebut.  Akan  tetapi  maksud  hadits 
ini,  bahwa  siapa  yang  menghafal  nama-nama  tersebut,  maka  dia 
masuk  surga.  Jadi  maksudnya  adalah  mengabarkan  tentang  masuk 
surga  bagi  yang  menghafalnya,  bukan  tentang  pembatasan  jumlah 
nama-nama  itu.”  Ini  dikuatkan  oleh  sabada  Nabi  SAW  dalam  hadits 
Ibnu  Mas’ud  yang  dinukil  hnam  Ahmad  dan  dinyatakan  shahih  oleh 
Ibnu  Hibban,  jf  — ilsT  Jsj'jjf  ’J  ^  olw  ClU  iUtLif 

iilo-Jp  c — ’Jii\  ^ — ip  ^  ’J  4sUp  {Aku  memohon 

kepada-Mu  dengan  setiap  nama-Mu  yang  Engkau  sebut  Diri-Mu 
dengannya,  atau  Engkau  turunkan  di  dalam  Kitab-Mu,  atau  Engkau 
ajarkan  kepada  seseorang  di  antara  makhluk-Mu,  atau  Engkau 
sembunyikan  di  alam  ghaib  di  sisi-Mu).  Disebutkan  dalam  riwayat 
Malik  dari  Ka’ab  Al  Ahbar  dalam  sebuah  doa, 

’f, — ipt  ji_J  Uj  cJUp  {Dan  aku  memohon  kepada-Mu  dengan  nama- 
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nama-Mu  yang  paling  baik,  baik  yang  aku  ketahui  maupun  tidak  aku 
ketahui).  Ath-Thabari  juga  menukil  riwayat  serapa  dari  Qatadah,  dan 
dari  hadits  Aisyah,  bahwa  dia  berdoa  seperti  itu  dengan  dihadiri  oleh 
Nabi  SAW.  Penjelasannya  akan  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  nama  yang  paling  agung. 

Menurut  Al  Khaththabi,  hadits  ini  menunjukkan  penetapan 
nama-nama  khusus  dengan  jumlah  tersebut,  dan  di  dalamnya  tidak  ada 
indikasi  yang  menolak  kemimgkinan  adanya  tambahan.  Adapun 
pengkhususannya  adalah  karena  itu  merupakan  mayoritas  nama-nama 
tersebut  dan  yang  paling  jelas  maknanya. 

Ibnu  Baththal  menukil  dari  Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Ath- 
Thayyib,  dia  berkata,  “Dalam  hadits  ini  tidak  ada  yang  menunjukkan 
bahwa  Allah  tidak  mempimyai  nama-nama  lain  selain  jumlah  tersebut, 
karena  makna  hadits  ini  adalah,  bahwa  siapa  yang  menghafalnya, 
maka  dia  masuk  surga.  Tentang  tidak  terbatasnya  itu  ditunjukkan  oleh 
kenyataan  bahwa  mayoritas  nama-nama  itu  berasal  dari  kata  sifat, 
sedangkan  sifat-sifat  Allah  itu  tidak  terbatas.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
berdoa  dengan  nama-nama  tersebut,  karena  hadits  ini  berdasarkan 
firman  Allah  dalam  surah  Al  A’raaf  ayat  180,  Jjj 

{Hanya  milik  Allah  asma  ’ul  husna,  maka  bermohonlah  kepada-Nya 
dengan  menyebut  asma ’ul  husna  itu),  lalu  Nabi  SAW  menyebutkan 
bahwa  nama-nama  itu  ada  99  agar  berdoa  dengan  nama-nama  itu  dan 
tidak  dengan  selainnya.  Demikian  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu 
Baththal  dari  Al  Muhallab.  Pendapat  ini  perlu  dikaji,  karena  telah 
disebutkan  secara  akurat  di  dalam  riwayat-riwayat  yang  shahih 
tentang  berdoa  dengan  nama-nama  yang  tidak  terdapat  di  dalam  Al 
Qur'an,  seperti  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  mengenai  shalat  malam,  cdl 
c — %  {Engkaulah  yang  Maha  Mendahulukan  dan 

Engkaulah  yang  Maha  Mengakhirkan)  dan  sebagainya. 
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Al  Fakhrurrazi  mengatakan,  “Karena  nama-nama  itu  dari  kata 
sifat,  baik  itu  ditetapkan  secara  hakiki  seperti  ijang  Maha 

Hidup),  atau  sebagai  penambahan  seperti,  (Y ang  Maha  Agung), 

atau  sebagai  penisbatan  seperti,  {Yang  Maha  Suci),  atau  secara 
hakiki  dan  penambahan,  seperti,  «J'  {Yang  Maha  Kuasa),  atau 
penambahan  dan  penisbatan  seperti,  JjV'  {Yang  Maha  Awal)  dan 
{Yang  Maha  Akhir),  atau  secara  hakiki,  penambahan  dan  penisbatan 
seperti,  vlJ— W'  {Yang  Maha  Memiliki).  Penisbatan  itu  tidak  terbatas, 
karena  Dia  Maha  Mengetahui  tanpa  ada  batasan.  Maha  Kuasa  tanpa 
ada  batasan,  maka  tidak  menolak  kemungkinan  untuk  itu  Allah 
memiliki  nama  tersendiri,  sehingga  tidak  ada  batasan  imtuk  nama- 
nama-Nya. 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  Ibnu  Al  Arabi  menceritakan  dari 
sebagian  mereka,  bahwa  Allah  mempimyai  1000  nama.  Ibnu  Al  Arabi 
mengatakan,  “Yang  ini  merupakan  sebagain  kecil  dari  itu.”  Al 
Fakhrurrazi  menukil  dari  sebagian  mereka,  bahwa  Allah  mempunyai 
4000  nama,  1000  di  antaranya  disembimyikan  dalam  ilmu  ghaib,  2000 
di  antaranya  diberitahukan  kepada  para  malaikat  dan  para  nabi,  dan 
1000  lagi  kepada  semua  manusia.  Penyataan  ini  perlu  dilandasi  oleh 
dalil.  Sebagian  mereka  berdalil  bahwa  dalam  hadits  bab  ini  juga 
disebutkan,  “Allah  ganjil  dan  menyukai  yang  ganjil”,  sedangkan 
riwayat  yang  menyebutkan  nama-nama  tidak  mencantuman  yjJ'  {Yang 
Maha  Ganjil),  maka  ini  menunjukkan  bahwa  masih  ada  nama  lairmya 
selain  yang  99  itu.  Ini  ditanggapi  oleh  orang-orang  yang  bependapat 
bahwa  nama-nama  itu  hanya  99,  seperti  Ibnu  Hazm,  bahwa  riwayat 
yang  ada  itu  tidak  marfu’,  tapi  itu  hanya  perkataan  periwayat  yang 
dimasukkan  dalam  hadits  sebagaimana  telah  disinggung  di  atas. 
Mereka  juga  berdalil  imtuk  menyatakan  bahwa  sebenarnya  hal  itu 
tidak  terbatas,  karena  konotasinya  adalah  angka.  Namun  pendapat  ini 
lemah.  Menurut  Ibnu  Hazm  dan  >^g  lainnya  yang  berpendapat 
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bahwa  jumlah  nama-nama  itu  terbatas  sesuai  jumlah  tersebut,  bahwa 
dia  tidak  berdalil  dengan  makna  inplisitnya,  tapi  dengan  kalimat 
dalam  perkataan  beliau  SAW,  'J— r'j  {seratus  kurang  satu),  dia 

mengatakan,  “Sebab,  bila  memang  ada  nama  tambahan  selain  jumlah 
tersebut,  tentu  jumlahnya  menjadi  100  nama,  maka  tidak  ada  gunanya 
perkataan  beliau,  'i — ?-lj  *5ll  i__SU  {seratus  kurang  satu)”  Yang 
dikatakannya  ini  tidak  bisa  diterima  sebagai  dalil  sebagaimana  yang 
telah  disinggung  di  muka,  karena  menurut  mereka,  bahwa  pembatasan 
jumlah  tersebut  adalah  untuk  yang  dijanjikan  siu-ga  bagi  yang 
menghafalnya.  Karena  itu,  orang  yang  menyatakan  bahwa  janji  itu 
berlaku  bagi  yang  menghafalnya  secara  lebih,  maka  dia  telah  keliru. 
Ini  tidak  berarti  bahwa  tidak  ada  nama  lain  selain  itu. 

Dia  juga  berdalil  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al  A’raaf 
ayat  180,  'jjij  {Hanya 

milik  Allah  asma  ’ul  husna,  maka  termohonlah  kepada-Nya  dengan 
menyebut  asma  ’ul  husna  itu  dan  tinggalkanlah  orang-orang  yang 
menyimpang  dari  kebenaran  dalam  [menyebut]  nama-nama-Nya). 
Para  ahli  tafsir  mengatakan,  “Di  antara  penyimpangan  terhadap  nama- 
nama-Nya  adalah  menamai-Nya  dengan  sebutan  yang  tidak  terdapat  di 
dalam  Al  Qur'an  atau  Sunnah  yang  shahih.  Allah  telah  menyebutkan 
beberapa  di  antaranya  yang  terdapat  di  akhir  surah  Al  Hasyr,  dan 
Allah  menutupnya  dengan  mengatakan  bahwa  Dia  memiliki  asma  ’ul 
husna.”  Dia  mengatakan,  “Adapun  adanya  tambahan  dari  jumlah 
tersebut,  kemungkinan  karena  pengulangan  secara  makna  walaupim 
lafazhnya  berbeda,  seperti  dan  yang  seperti  ini  hanya 

dianggap  satu.  Dengan  demikian,  jika  semua  nama  yang  terdapat  di 
dalam  Al  Qur'an  dan  hadits-hadits  shahih  dikumpulkan,  maka 
jumlahnya  tidak  lebih  dari  jumlah  tersebut.” 

Yang  lainnya  mengatakan,  “Yang  dimaksud  dengan  asma ’ul 
husna  dalam  firman-Nya  surah  Al  A’raaf  ayat  180, 
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L-^  e jpaL_3  {Hanya  milik  Allah  as  j  ’ul  husna,  maka  termohonlah 
kepada-Nya  dengan  menyebut  asma  ’ul  husna  itu)  adalah  yang  tersebut 
di  dalam  hadits,  tj  i'*.»  t  j—Ji  0]  {Sesungguhnya  Allah 

mempunyai  sembilan  puluh  sembilan  nama).  Jika  riwayat  yang 
menetapkaimya  itu  akurat,  maka  harus  dijadikan  pedoman,  tapi  jika 
tidak,  maka  harus  menelusurinya  dari  Al  Qur'an  dan  As-Sunnah  yang 
shahih,  karena  penyebutan  al  asmaa '  secara  definit  [menggunakan  alif 
laam  ta  ’rif]  memastikaimya  bisa  diketahui,  karena  Allah  memerintah 
imtuk  berdoa  dengannya  dan  melarang  berdoa  dengan  selain-Nya,  ini 
memastikan  keberadaan  yang  diperintahkan  itu.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  mencarinya  dalam  Al  Qur'an  lebih 
mendekati  kebenaran,  dan  saya  telah  maUcukan  dan  mengumpulkan 
sebagaimana  yang  telah  saya  kemukakan  di  atas.  Berikutnya  tinggal 
membatasi  yang  terulang  secara  lafazh  dan  makna  dari  Al  Qur'an,  lalu 
melengkapinya  dengan  mencarinya  dari  hadits-hadits  shahih  sehingga 
mencapai  jumlah  tersebut. 

Tentang  hikmah  pembatasan  dengan  angka  yang  khusus  itu,  Al 
Fakhrurrazi  menyebutkan  bahwa  itu  adalah  bentuk  ibadah,  maknanya 
tidak  dapat  dicerna,  sebagaimana  halnya  jumlah  shalat  dan 
sebagainya.  Dikutip  dari  Abu  Khalaf  Muhammad  bin  Abdil  Malik 
Ath-Thabari  As-Sulami,  dia  mengatakan,  “Dikhususkaimya  angka 
tersebut  mengisyaratkan  bahwa  nama-nama  itu  tidak  dapat  ditentukan 
dengan  analogi.”  Ada  juga  yang  mengatakan,  “Hikmahnya,  bahwa 
makna  nama-nama  tersebut  walaupun  sangat  banyak,  tapi  terkumpul 
pada  yang  99  itu.”  Ada  juga  yang  mengatakan,  “Hikmahnya,  bahwa 
angka  terdiri  dari  tunggal  dan  ganda  (pasangan),  dimana  tunggal  lebih 
utama  daripada  ganda,  sedangkan  puncaknya  tunggal  tanpa 
pengulangan  adalah  sembilan  puluh  sembilan,  karena  seratus  satu 
adalah  pengulangan  satu.  Lebih  utamanya  tunggal  daripada  ganda, 
karena  ganjil  lebih  utama  daripada  genap,  karena  ganjil  adalah  sifat 
Pencipta  sedangkan  genap  adalah  sifat  makhluk,  dan  genap 
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membutuhkan  ganjil,  namun  ganjil  tidak  membutuhkan  genap.” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  “Sempurnanya  angka  adalah 
seratus,  karena  angka  terdiri  dari  tiga  jenis,  yaitu;  satuan,  puluhan  dan 
ratusan.  Adapun  seribu  adalah  permulaan  satuan  lainnya,  maka  nama- 
nama  Allah  adalah  seratus  namvm  Allah  menyembunyikan  yang  satu, 
yaitu  al  ism  al  a  ’zham  (nama  yang  paling  agimg),  tidak  ada  seorang 
pun  yang  mengetahuinya.  Jadi  seolah-olah  dikatakan:  Seratus  tapi 
yang  satu  di  sisi  Allah.” 

Yang  lainnya  mengatakan,  “Nama  yang  menggenapkan 
menjadi  seratus  adalah  Jalaalah  [Allah].”  Di  antara  yang  menyatakan 
demikian  adalah  As-Suhaili.  Dia  berkata,  “Asma  ’ul  husna  ada  seratus 
berdasarkan  hitimgan  derajat-derajat  surga.  Yang  menggenapkannya 
menjadi  seratus  adalah  ‘Allah’.  Ini  dikuatkan  oleh  firman  Allah  dalam 
surah  Al  A’raaf  ayat  180,  rtllj  {Hanya  milik 

Allah  asma  ’ul  husna,  maka  termohonlah  kepada-Nya  dengan 
menyebut  asma’ul  husna  itu).  Jadi  yang  sembilan  puluh  sembilan 
adalah  yang  dimiliki  Allah,  dan  itu  ditambah  dan  dilengkapi  dengan- 
Nya  (Allah)  sehingga  menjadi  seratus.” 

Hadits  ini  memmjukkan  bahwa  ism  (nama/sebutan)  itu  adalah 
musammaa  (yang  dinamai/yang  disebut).  Demikian  yang 
dikemukakan  oleh  Abu  Al  Qasim  Al  Qusyairi  di  dalam  Syarh  Asma ' 
Allah  Al  Husna,  dia  berkata,  “Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  ism 
adalah  musammaa,  sebab  bila  berarti  yang  lainnya,  maka  nama-nama 
itu  juga  selain  itu.  Hal  ini  berdasarkan  firman-Nya, 

L_^  fl jpi'— 9  {Hanya  milik  Allah  asma  ’ul  husna,  maka  termohonlah 
kepada-Nya  dengan  menyebut  asma’ul  husna  itu).”  Kemudian  dia 
berkata,  “Ringkasnya,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  ism  (nama)  di 
sini  adalah  tasmiyah  (penamaan/penyebutan).” 

Al  Fakhrurrazi  mengatakan,  “Yang  masyhur  dari  perkataan 
para  sahabat  kami,  bahwa  ism  (nama)  adalah  musamma  (yang 
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dinamai)  itu  sendiri,  dan  bukan  tasmiyah  (penamaan).  Sedangkan 
menurut  Mu’tazilah  bahwa  ism  (nama)  adalah  tasmiyah  (penamaan) 
itu  sendiri  dan  bukan  musamma  (yang  dinamai). 

Al  Ghazali  memilih  bahwa  ketiganya  saling  menjelaskan,  dan 
inilah  yang  benar  menurutku,  karena  bila  ism  (nama)  adalah  ungkapan 
tentang  lafazh  yang  memmjukkan  sesuatu  dengan  menisbatkan 
kepadanya,  sementara  musamma  adalah  ungkapan  tentang  sesuatu 
yang  disebut  atau  dinamai,  maka  kesimpulannya  bahwa  ism  itu  bukan 
musamma.  Inilah  yang  tidak  mungkin  diperselisihkan.” 

Abu  Al  Abbas  Al  Qurthubi  mengatakan  dalam  kitab  Al 
Mufhim,  “Ism  adalah  pengenal  yang  umum,  yaitu  kalmat  yang 
menunjukkan  sesuatu  yang  tunggal.  Dengan  ini,  maka  tidak  ada 
bedanya  antara  ism  (kata  benda),  yi  7  (kata  keija)  dan  harf  (particle) 
jika  masing-masing  bisa  disebut  demikian.  Perbedaan  di  antara  itu 
hanya  dalam  istilah  para  ahli  tata  bahasa  Arab,  namun  bukan  itu  yang 
dimaksud  dalam  pembahasan  ini.  Jika  demikian,  maka  diketahui 
kekeliruan  orang  yang  mengatakan  bahwa  ism  adalah  musammaa 
dalam  arti  yang  sebenarnya  sebagaimana  yang  dinyatakan  oleh 
sebagian  orang  sehingga  memastikan  bahwa  orang  yang  mengatakan, 
'Sj^\  {api  terbakar)  maka  tidak  bisa  menyelamatkan  diri  dari  itu. 

Adapun  maksud  para  ahli  tata  bahasa  Arab,  bahwa  ism  (nama) 
itu  musamma  (yang  dinamai),  adalah  karena  tidak  menunjukkan 
kecuali  kepadanya  dan  tidak  memaksudkan  kecuali  itu.  Jika  nama  itu 
termasuk  nama-nama  yang  menunjukkan  dzat  musamma  (yang 
dinamai),  maka  ia  menunjukkan  kepadanya  tanpa  tambahan  lain,  dan 
jika  termasuk  nama-nama  yang  menunjukkan  kepada  makna 
tambahan,  maka  itu  menunjukkan  bahwa  dzat  itu  dinisbatkan  kepada 
tambahan  itu  secara  khusus  tanpa  yang  lainnya. 

Penjelasannya:  Bila  Anda  mengatakan  ‘Zaid’,  maka  ini 
menunjukkan  kepada  dzat  tertentu  yang  tidak  disertai  tambahan  atau 
pengurangan.  Jika  Anda  mengatakan  ‘orang  alim’  maka  ini 
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menunjukkan  bahwa  dzat  itu  dinisbatkan  kepada  ilmu.  Dari  sini, 
secara  logika  adalah  benar  bahwa  nama  bisa  banyak  dan  beragam 
untuk  satu  dzat,  dan  itu  tidak  menunjukkan  bahwa  dzatnya  berbilang 
atau  banyak.” 

Dia  berkata,  “Hal  ini  tidak  dipahami  oleh  sebagian  mereka, 
sehingga  menyatakan  bahwa  bila  demikian  berarti  dzat  Allah 
berbilang.  Dia  pun  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  ism 
(nama)  adalah  tasmiyah  (penamaan),  dan  dia  memandang  bahwa 
dengan  begitu  berarti  melepaskan-Nya  dari  berbilang.  Sebenarnya  ini 
cara  menghindar  ke  tempat  yang  bukan  tempat  menghindar.  Demikian 
ini,  karena  tasmiyah  (penamaan)  adalah  penempatan  nama  dan 
penyebutan  nama,  yaitu  penisbatan  nama  kepada  yang  dinamai.  Jika 
kita  mengatakan  dua  penamaan  kepada  si  fulan,  berarti  dia 
mempunyai  dua  nama  yang  kita  nisbatkan  kepadanya.” 

Kemudian  Al  Qurthubi  mengatakan,  “Terkadang  ism 
dikatalcan  musamaa  dengan  maksud  bahwa  kalimat  yang  merupakan 
ism  ini  memaksudkan  musamma,  sebagaimana  yang  dikatakan  dalam 
firman  Allah  dalam  surah  Al  ATaa  ayat  1,  ^5— di-jj 
(Sucikanlah  nama  Tuhanmu  Yang  Maha  Tinggi).  Maksudnya, 
sucikanlah  Tuhanmu.  Jadi  yang  dimaksud  dengan  ism  (nama)  di  sini 
adalah  musamaa  (yang  dinamai).” 

Yang  lainnya  mengatakan,  “Yang  benar  dalam  hal  ini  adalah, 
jika  anda  menamai  sesuatu  dengan  suatu  nama,  maka  dilihat  dari  tiga 
hal:  nama  tersebut  (lafazhnya),  maknanya  sebelum  penamaan,  dan 
maknanya  setelah  penamaan  (dzat  yang  dinisbatkan  lafazh  itu 
kepadanya),  karena  dzat  dan  lafazh  tentu  berbeda.  Adapun  para  ahli 
tata  bahasa  Arab,  mereka  menisbatkannya  kepada  lafazh,  karena 
mereka  memang  berbicara  tentang  lafazh,  dan  itu  jelas  berbeda 
dengan  musamma  (yang  dinamai),  sedangkan  dzat  adalah  musamaa, 
yang  tentu  bukan  ism  (nama).  Perbedaannya  ada  pada  masalah  yang 
ketiga,  yaitu  makna  lafazh  sebelum  dijuluki.  Para  ahli  kalam  menisbat 
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nama  kepadanya,  kemudian  berbeda  pendapat  pada  ism  maknawi, 
apakah  itu  musamaa  atau  bukan.  Adapun  ahli  tata  bahasa  tidak 
mensbatkan  nama  kepada  selain  lafazh,  sementara  ahli  kalam  tidak 
menyangkalnya  dalam  hal  itu  dan  tidak  menolak  untuk  menisbatkan 
nama  kepada  yang  menunjukkan.” 

Dia  mengatakan,  “Contohnya,  jika  anda  mengatakan,  ‘Ja’far 
memiliki  julukan  hidung  unta.’  Ahli  tata  bahasa  Arab  memaksudkan 
julukan  itu  adalah  ‘hidung  unta’,  sementara  ahli  kalam  memaksudkan 
maknanya,  yaitu  pujian  atau  celaan.  Ini  tidak  menghalangi  ucapan  ahli 
tata  bahasa  yang  menyatakan  bahwa  julukan  itu  adalah  lafazh  yang 
mengesankan  kelemahan  atau  ketinggian,  karena  memang  lafazh  itu 
untuk  menunjukkan  makna,  sedangkan  pada  hakikatnya  maknanya 
adalah  terkait  dengan  kelemahan  atau  ketinggian.  Dzat  Ja’far  sendiri, 
menurut  keduanya  (ahli  tata  bahasa  Arab  dan  ahli  kalam)  adalah  yang 
dijuluki.  Dengan  demikian,  jelaslah  perbedaannya,  bahwa  ism  (nama) 
adalah  musamaa  (yang  dinamai)  atau  musammaa  adalah  khusus  pada 
nama-nama  alam  yang  ada  turunan  kata  darinya.” 

Al  Qurthubi  mengatakan,  “Walaupun  nama-nama  Allah 
banyak,  tapi  tidak  berbilang  pada  Dzat-Nya,  tidak  pula  dirasakan 
sebagaimana  yang  berfisik,  dan  tidak  pula  dilogikakan  sebagaimana 
yang  terbatas,  tetapi  berbilangnya  nama-nama  itu  sesuai  dengan 
adanya  makna-makna  yang  lebih  pada  Dzat.  Berdasarkan  petunjuk 
atau  dalilnya,  maka  ada  empat  macam,  yaitu: 

Pertama,  yang  menunjukkan  Dzat-Nya  saja,  seperti  Al 
Jalaalah  [<»»'],  karena  ini  menunjukkan  kepada-Nya  secara  mutlak 
tanpa  batasan,  dan  dengarnya  diketahui  semua  nama-nama-Nya,  maka 
dikatakan  -misalnya-:  adalah  dari  nama-nama  <»»',  dan  tidak 

dikatakan  <011  dari  nama-nama  Karena  itu,  yang  paling  tepat 

bahwa  Allah  adalah  ism  ‘alam  yang  tidak  ada  turunan  kata  darinya 
dan  bukan  kata  sifat.  Kedua,  yang  menunjukkan  kepada  sifat  yang 
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tetap  bagi  Dzat,  seperti  {Yang  Maha  Mengetahui),  {Yang 

Maha  Kuasa),  ll  {Yang  Maha  Mendengar),  {Yang  Maha 

Melihat).  Ketiga,  yang  menunjukkan  penisbatan  sesuatu  kepada-Nya, 
seperti  {Yang  Maha  Menciptakan),  {Yang  Maha  Memberi 
Rezeki).  Keempat,  yang  menunjukkan  pelepasan  sesuatu  darinya, 
seperti  {Yang  Maha  Tinggi),  {Yang  Maha  Suci).  Keempat 

macam  ini  merupakan  penafian  dan  penetapan.” 

Kemudian  teijadi  perbedaan  pendapat,  apakah  asma  ’ul  husna 
itu  taugifiyah,  yakni  tidak  boleh  seorang  pun  untuk  mengambil  dari 
perbuatan-perbuatan  yang  ditetapkan  bagi  Allah  dan  menjadikannya 
sebagai  nama-nama-Nya,  kecuali  bila  memang  ada  nashnya  di  dalam 
Al  Qxir'an  atau  Sunnah. 

Al  Fakhrurrazi  mengatakan,  “Yang  masyhur  dari  para  sahabat 
kami,  bahwa  nama-nama  itu  adalah  tauqifiyah.” 

Golongan  Mu’tazilah  dan  Karramiyah  mengatakan,  “Jika  akal 
mengatakan  bahwa  makna  teksnya  memang  ditetapkan  pada  hak 
Allah,  maka  boleh  menisbatkannya  kepada  Allah.” 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  dan  Al  Ghazali  mengatakan,  “Nama- 
nama  itu  adalah  tauqifiyah,  sedangkan  sifat-sifat-Nya  tidak.”  Dia 
mengatakan,  “Inilah  yang  dipilih.”  Al  Ghazali  berdalil  dengan  adanya 
kesepakatan,  bahwa  kita  tidak  boleh  menamai  Rasulullah  SAW 
dengan  nama  yang  ayah  beliau  ataupun  diri  beliau  tidak  menamainya 
dengan  nama  itu.  Jika  hal  itu  tidak  boleh  dilakukan  dilarang  terhadap 
makhluk,  apalagi  terhadap  Allah.  Mereka  juga  sepakat  bahwa 
menisbatkan  nama  atau  sifat  kepada-Nya  yang  mengesankan 
kekurangan  adalah  dilarang,  walaupun  ada  nashnya,  maka  tidak  boleh 
dikatakan,  J — {Yang  Maha  Menghamparkan),  {Yang  Maha 
Menumbuhkan),  {Yang  Maha  Menumbuhkan)  dan  sebagainya 

walaupun  itu  terdapat  dalam  firman  Allah  dalam  surah  Adz- 
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Dzaariyaat  ayat  48,  Dji—aCiJ»  j»*: - i  (maka  sebaik-baik  yang 

menghamparkan  [adalah  Kami]),  dan  surah  Al  Waaqi’ah  ayat  64, 

0  (Kamikah  yang  menumbuhkannya),  serta  surah  Al  An’aam 

ayat  95,  (Menumbuhkan  butir  tumbuh-tumbuhan  dan 

biji  buah-buahan)  dan  sebagainya.  Juga  tidak  boleh  dikatakan, 

(Yang  Maha  Membuat  Tipu  Daya)  dan  (Yang  Maha  Membangun), 
walaupun  disebutkan  dalam  surah  Aali  ‘hnraan  ayat  54, 4»i  (Dan 
Allah  membalas  tipu  daya  mereka  itu),  dan  surah  Adz-Dzaariyaat  ayat 
47,  lAtily  tUlJlj  (Dan  langit  itu  Kami  bangun).” 

Abu  Al  Qasim  Al  Qusyairi  mengatakan,  “Nama-nama  itu 
diambil  secara  tauqifi  dari  Al  Qur'an,  Sunnah,  dan  ijma’.  Maka  setiap 
nama  yang  terdapat  di  dalamnya,  harus  dinisbatkan  kepada-Nya. 
Adapun  yang  tidak  ada,  maka  tidak  boleh  dinisbatkan  kepada-Nya 
walaupun  dari  segi  makna  benar.” 

Menurut  Abu  Ishaq  Az-Zajjaj,  tidak  ada  seorang  pun  yang 
boleh  menyeru  Allah  dengan  sesuatu  yang  Allah  tidak  pernah 
menisbatkannya  kepda  Diri-Nya.  Tepatnya,  bahwa  setiap  yang 
diizinkan  syariat,  baik  itu  kata  turunan  atau  bukan,  maka  termasuk 
nama-nama-Nya.  Dan  setiap  yang  boleh  dinisbatkan  kepadanya,  baik 
itu  yang  bisa  ditakwilkan  atau  tidak,  maka  itu  termasuk  sifat-sifat-Nya 
dan  juga  boleh  dinisbatkan  kepada-Nya  sebagai  nama.” 

Menurut  Al  Hulaimi,  asma  ’ul  husna  terdiri  dari  lima 
keyakinan,  yaitu: 

Pertama,  penetapan  Sang  Pencipta,  sebagai  bantahan  terhadap 
golongan  Mu’aththilah  (yang  tidak  mengakui  seluruh  atau  sebagian 
sifat-sifat  Allah  dan  tidak  mengakui  makna  sebenarnya),  yaitu 
(Yang  Maha  Hidup),  (Yang  Maha  Kekal),  1'  (Yang  Maha 

Mewarisi)  dan  lain-lainnya  yang  semakna.  Kedua,  pengesaan-Nya, 
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sebagai  bantahan  terhadap  orang-orang  musyrik,  yaitu  {Yang 

Maha  Mencukupi),  {Yang  Maha  Tinggi),  {Yang  Maha 

Menguasai)  dan  serpertinya.  Ketiga,  penyucian-Nya,  sebagai  bantahan 
terhadap  golongan  Musyabbihah  (yang  menyerupakan  Allah  dengan 
makhluk),  yaitu  {Yang  Maha  Suci),  {Yang  Maha  Mulia), 

{Yang  Maha  Meliputi)  dan  sebagainya.  Keempat,  meyakini 
bahwa  setiap  wujud  adalah  dari  ciptaan-Nya.  Ini  sebagai  bantahan 
terhadap  pendapat  tentang  sebab  akibat,  yaitu  i}!'— {Yang  Maha 
Pencipta),  tsY — {Yang  Maha  Mengadakan),  (Yang  Maha 

Membentuk),  U jii'  (Yang  Maha  Kuat)  dan  sebagainya.  Kelima,  Dialah 
yang  Maha  Mengatur  semua  yang  diciptakan  sesuai  dengan  kehendak- 
Nya,  yaitu  {Yang  Maha  Mengatur),  ^ {Yang  Maha 

Mengetahui),  {Yang  Maha  Bijaksana)  dan  sebagainya.” 

Menurut  Abu  Al  Abbas  bin  Ma’ad,  di  antara  nama-nama  itu 
ada  yang  menunjukkan  Dzat,  yaitu  Ada  juga  yang  menunjukkan 
Dzat  disertai  penisbatan,  seperti  {Yang  Maha  Suci)  dan  — I' 

(Yang  Maha  Sejahtera),  disertai  dengan  penisbatan,  seperti  {Yang 
Maha  Tinggi)  dan  jU— {Yang  Maha  Agung),  disertai  dengan 
penegasan  dan  penisbatan,  seperti  (Yang  Maha  Menguasai)  dan 
y. >1'  {Yang  Maha  Mulia).  Ada  juga  yang  kembali  kepada  sifat,  seperti 
{Yang  Maha  Mengetahui)  dan  (Yang  Maha  Kuasa),  disertai 
dengan  penisbatan,  seperti  {Yang  Maha  Halus)  dan  (Yang 
Maha  Mengetahui),  atau  kembali  kepada  kekuasaan  yang  disertai 
dengan  penisbatan,  seperti  j' — {Yang  Maha  Perkasa).  Kembali 
kepada  kehendak  yang  disertai  dengan  perbuatan  atau  penisbatan, 
seperti  {Yang  Maha  Pengasih)  dan  jUrS— {Yang  Maha 
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Pemurah).  Kembali  kepada  sifat  perbuatan,  seperti  {Yang  Maha 
Mencitapakan)  dan  4Jl  {Yang  Maha  Mengadakan).  Dan  disertai 
dengan  menunjukkan  kepada  perbuatan,  seperti  (Yang  Maha 

Mulia)  dan  La  .bdi  {Yang  Maha  Lembut).  Jadi  semua  nama-nama  itu 
tidak  berasal  dari  kesepuluh  ini,  dan  tidak  ada  satu  pun  yang  sama, 
sebab  setiap  nama  mempimyai  kekhususan  walaupun  sebagian  makna 
asalnya  sama.” 

Kemudian  saya  mencermatinya  dari  perkataan  Al  Fakhrurrazi 
di  dalam  Syarh  Al  Asma '  Al  Husna,  dia  juga  mengatakan,  “Lafazh 
yang  menunjukkan  sifat  itu  ada  tiga,  yaitu  lafazh  yang  tetap  dan  tidak 
berubah  dalam  hak  Allah,  lafazh  yang  terlarang  dalam  hak  Allah,  dan 
lafazh  yang  tetap  namun  disertai  dengan  cara.  Bagian  pertama,  di 
antaranya  ada  yang  boleh  disebutkan  secara  tersendiri  dan  dinisbatkan 
kepada  yang  lain,  dan  itu  sangat  banyak,  seperti  {Yang  Maha 

Kuasa)  dan  S*'— {Yang  Maha  Mengalahkan),  ada  juga  yang  boleh 
secara  tersendiri  dan  tidak  boleh  dinisbatkan  kepada  yang  lain  kecuali 
dengan  syarat,  seperti  {Yang  Maha  Menciptakan),  dan  boleh 

{Yang  Maha  Menciptakan)  atau  boleh  -misalnya-  ^  {Yang 

menciptakan  segala  sesuatu),  tapi  tidak  boleh  «ij— {Sang 
Pencipta  kera).  Ada  juga  yang  sebaliknya,  yaitu  boleh  dinisbatkan 
tapi  tidak  boleh  tersendiri,  seperti  {Yang  Maha  Mengadakan), 

ini  hanya  boleh  J— 1?^'  ^  {Yang  Mengadakan  Makhluk)  dan  tidak 

boleh  saja.  Bagian  kedua,  bila  terdengar  sesuatu  dari  itu,  maka 

harus  dinisbatkan  dan  diartikan  sesuai  dengan  yang  layak  bagi-Nya. 
Bagian  ketiga,  bila  terdengar  sesuatu  dari  itu  maka  harus  dinisbatkan 
sesuai  dengan  yang  didengar  dan  tidak  boleh  menganalogikan 
kepadanya,  dan  tidak  membentuk  kata  turunannya,  seperti  firman 
Allah  dalam  surah  Aali  ‘Imraan  ayat  54,  J»'  {Dan  Allah  membalas 
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tipu  daya  mereka  itu)  dan  surah  Al  Baqarah  ayat  15,  (Allah 

akan  [membalas]  olokan-olokan  mereka),  maka  tidak  boleh 
dikatakan,  (Yang  Maha  Membuat  Tipu  Daya)  dan  — »  (Yang 

Maha  Mengolok-olok).” 


Catatan: 

Dalam  pembahasan-pembahsan  di  atas  telah  disinggung 
tentang  al  ism  al  a  ’zham  (nama  yang  paling  agung),  maka  sebaiknya 
di  sini  diulas  sedikit  tentang  itu.  Ada  sebagian  orang  yang 
mengingkarinya,  seperti  Abu  Ja’far  Ath-Thabari,  Abu  Al  Hasan  Al 
Asy’ari  dan  lainnya  setelah  mereka,  seperti  Abu  Hatim  bin  Hibban 
dan  Al  Qadhi  Abu  Bakar  Al  Baqillani.  Mereka  mengatakan,  “Tidak 
boleh  mengutamakan  sebagian  nama  atas  sebagian  yang  lain.” 
Sebagian  mereka  menisbatkan  ini  kepada  Malik,  karena  menurutnya, 
mengulang-ulang  bacaan  suatu  surah  tanpa  yang  lainnya  tidak 
diperbolehkan,  agar  tidak  muncul  dugaan  bahwa  sebagian  Al  Qur'an 
lebih  utama  dari  sebagian  lainnya.  Mereka  mengartikan,  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  al  a’zham  adalah  al  ‘azhiim  (yang  agung),  dan 
bahwa  nama-nama  Allah  semuanya  agung. 

Abu  Ja’far  Ath-Thabari  berkata,  '"Atsar-atsar  yang 
menetapkan  al  ism  al  a’zham  (nama  yang  paling  agung)  adalah 
berbeda-beda.  Menumt  saya,  bahwa  semua  perkataan  itu  shahih, 
sebab  tidak  ada  riwayat  yang  menetapkan  mana  al  ism  al  a  ’zham  dan 
tidak  juga  menetapkan  bahwa  salah  satunya  paling  agung.”  Seolah- 
olah  dia  mengatakan,  bahwa  setiap  nama  dari  nama-nama  Allah  boleh 
disifati  dengan  a’zham,  sehingga  kembali  kepada  makna  ‘azhiim 
sebagaimana  yang  telah  disinggung. 

Ibnu  Hibban  mengatakan,  “Maksudnya  A  ’zhamiyah 
(keagungan)  yang  terdapat  dalam  riwayat-riwayat  itu  adalah  tambahan 
pahala  bagi  yang  berdoa  dengjin  lafazh-lafazh  itu,  sebagaimana  hal  itu 
dinisbatkan  kepada  Al  Qur'an  dengan  maksud  tambahan  pahala  bagi 
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pembacanya.” 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  al 
ism  al  a’zham  (nama  yang  paling  agung)  adalah  setiap  nama  dari 
nama-nama  Allah  yang  dipakai  berdoa  oleh  hamba-hamba-Nya  secara 
khusyu’,  sehingga  pikirannya  tidak  terfokus  kepada  selain  Allah, 
karena  orang  yang  melakukan  seperti  itu  maka  doanya  akan 
dikabulkan.  Demikian  yang  dinukil  dari  Ja’far  Ash-Shadiq,  Al  Junaid 
dan  lainnya. 

Adapun  menurut  yang  lain,  Allah  menyembunyikan  al  ism  al 
a  ’zham  (nama  yang  paling  agung)  dan  tidak  ada  satu  pun  makhliak- 
Nya  yang  mengetahui.” 

Yang  lainnya  menetapkan  hal  itu  secara  beragam  hingga 
mencapai  empat  belas  pendapat,  yaitu: 

Pertama,  al  ism  al  a  ’zham  (nama  yang  paling  agung)  adalah 
(Dia).  Demikian  yang  dinukil  oleh  Al  Fakhrurrazi  dari  sebagian  ahli 
kasyf.  Dia  berdalil  bahwa  orang  yang  hendak  mengungkapkan 
perkataan  orang  besar  dengan  kehadirannya,  maka  dia  tidak  akan 
mengatakan,  “Engkau  mengatakan  demikian,”  tapi  mengatakan,  “Dia 
mengatakan,”  sebagai  sikap  santun  kepadanya. 

Kedua,  (Allah),  karena  nama  ini  tidak  dinisbatkan  kepada 
selain-Nya,  dan  ini  merupakan  asal  asma  ’ul  husna. 

Ketiga,  (Allah  Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha 

Penyayang).  Kemungkinan  ini  berdasarkan  riwayat  yang  dinukil  Ibnu 
Majah  dari  Aisyah,  jU*  j*Lj  ^  a\  Jb»  cit- 

J\  *^\  tJjdj 

Uj  U  (Bahwa  dia  meminta  kepada 

Nabi  SAW  agar  diajari  al  ism  al  a’zham,  namun  beliau  tidak 
melakukannya,  maka  Aisyah  pun  shalat  dan  berdoa,  ‘‘Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  menyeru-Mu  Allah,  aku  menyeru-Mu  Yang  Maha 
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Pemurah,  aku  menyeru-Mu  yang  Maha  Penyayang,  dan  aku  menyeru- 
Mu  dengan  semua  nama-nama-Mu  yang  paling  baik,  baik  yang  aku 
ketahui  maupun  yang  tidak  aku  ketahui.  ”)  di  dalamnya  disebutkan 
bahwa  Nabi  SAW  mengatakan  kepadanya,  L-jj  SjI 

{Sesungguhnya  itu  terdapat  di  dalam  nama-nama  yang  engkau  berdoa 
dengannya).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  sanadnya.  lemah.  Disamping 
itu  menggunakan  riwayat  ini  sebagai  dalil  tidaklah  tepat. 

Keempat,  ^ {Yang  Maha  Pemurah,  Maha 
Penyayang,  Maha  Maha  Hidup  lagi  Terus  menerus  mengurus 
makhluk-Nya).  Ini  berdasarkan  riwayat  yang  dinukil  At-Tirmidzi  dari 
hadits  Asma'  binti  Yazid,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

J*  *5l!  ^ 

^ <dl  'i  {Nama  Allah  yang  paling  agung  terdapat 
dalam  dua  ayat  ini,  "Dan  Tuhan  kamu  adalah  Tuhan  Yang  Maha  Esa; 
Tidak  ada  tuhan  keculi  Dia,  Yang  Maha  Pemurah  lagi  Maha 
Penyayang.  ”  (Qs.  Al  Baqarah:  163)  dan  pada  awal  surah  Aali 
Tmraan,  "Allah,  tidak  ada  tuhan  kecuali  Dia.  Yang  hidup  kekal  lagi 
terus  menerus  mengurus  makhluk-Nya’’  (Qs.  Aali  ‘Inoraan:  2)),  para 
penyusun  kitab-kitab  Sunan  kecuali  An-Nasa'i  juga  menukilnya,  dan 
dinilai  hasan  oleh  At-Tirmidzi,  dan  di  dalam  naskahnya  dinyatakan 
shahih.  Ini  perlu  diteliti  lebih  jauh,  karena  berasal  dari  riwayat  Syahr 
bin  Hausyab. 

Kelima,  \ j— 5^'  {Yang  Maha  Hidup  lagi  Terus  menerus 

mengurus  makhluk-Nya).  Ibnu  Majah  menukil  dari  hadits  Abu 
Umamah,  i—ij  ^  (»^'5!'  {Nama  yang 

paling  agung  terdapat  di  dalam  tiga  surah,  yaitu  Al  Baqarah,  Aali 
Tmraan  dan  Thaahaa).  Al  Qasim  yang  meriwayatkannya  dari  Abu 
Umamah  mengatakan,  “Aku  mencarinya,  lalu  aku  pun  tahu  bahwa  itu 
adalah  f  Al  Fakhrurrazi  menguatkannya,  dan  berdalil  bahwa 

keduanya  menunjukkan  sifat  Rububiyah  yang  agung  yang  tidak 
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ditunjukkan  oleh  selain  keduanya.” 

Keenam,  oijUUl  OtiJi 

{Yang  Maha  Menyayangi,  Yang  Maha  Memberi,  Yang 
menciptakan  semua  langit  dan  bumi.  Yang  Memiliki  keagungan  dan 
kemuliaan,  Yang  Maha  Hidup  lagi  terus-menerus  mengurus  makhluk- 
Nya).  Ini  disebutkan  dalam  hadits  Anas  yang  dinukil  hnam  Ahmad 
dan  Al  Hakim.  Asalnya  terdapat  dalam  riwayat  Abu  Daud  dan  An- 
Nasa'i,  dan  Ibnu  Hibban  menyatakannya  shahih. 

Ketujuh,  — *■  {Yang 

menciptakan  semua  langit  dan  bumi  lagi  Memiliki  keagungan  dan 
kemuliaan).  Abu  Ya’la  menukil  dari  jalur  As-Sudi  bin  Yahya,  dari 
seorang  laki-laki  dari  Thayyi'  dan  dia  memujinya,  jtJ  cJT 

vf (1^*!!'  {Aku  pernah  memohon 
kepada  Allah  agar  memperlihatkan  kepadaku  nama  yang  paling 
agung.  Lalu  diperlihatkan  kepadaku  pada  gugusan  bintang-bintang  di 
langit). 

Kedelapan,  ji  {Yang  Memiliki  keagungan  dan 

kemuliaan).  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  Mu’adz  bin  Jabal, 
dia  mengatakan,  'i :  ^  *>" 

dJ — !  Iu  :  Jiij  {Nabi  SAW  mendengar  seorang  laki-laki 

berkata,  "Wahai  Dzat  Yang  Memiliki  keagungan  dan  kemuliaan. " 
Maka  beliau  bersabda,  "Telah  dikabulkan  untukmu,  maka 
memohonlah. ").  Dengan  ini  Al  Fakhrurrazi  berdalil  bahwa  itu 
mencakup  semua  sifat-sifat  ilahiyah,  karena  dalam  ‘keagungan’ 
menunjukkan  penafian  sifat-sifat  yang  tidak  layak  untuk  Allah  dan 
dalam  “kemuliaan”  tersirat  semua  sifat-sifat  yang  dinisbatkan  kepada- 
Nya. 

Kesembilan,  jjj  ’a3j^  Idi  oilaJi  ib-Sl'  ji  iJl  Sl  -3»' 
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aJ  {Allah,  tidak  ada  sesembahan  kecuali  Dia,  yang  Maha  Esa, 
Yang  bergantung  kepada-Nya  segala  urusan.  Yang  tidak  beranak  dan 
tiada  pula  diperanakkan,  dan  tidak  ada  seorang  pun  yang  setara 
dengan  Dia).  Abu  Daud,  At-Tirmidzi,  Ibnu  Majah,  Ibnu  Hibban  dan 
Al  Hakim  menukil  dari  hadits  Buraidah.  Ini  yang  lebih  kuat  sanad-nydi 
dibanding  riwayat-riwayat  lainnya. 

Kesepuluh,  Ljj  Cjj  {Wahai  Tuhanku,  Wahai  Tuhanku).  Al 
Hakim  menukilnya  dari  hadits  Abu  Darda'  dan  Ibnu  Abbas  dengan 
redaksi,  jU-l  {Nama  Allah  yang  paling  besar  adalah 

Rabbi  Rabbi).  Ibnu  Abi  Ad-Dunya  menukil  riwayat  dari  Aisyah,  Jli  'ij 
Ja_*j  Jli  CiJO  4»!  ji  4^3  'i  Vj  ^  {Bila  seorang  hamba 
mengucapkan,  "Ya  Rabbi,  ya  Rabbi,  ”  Maka  Allah  berfirman,  "Aku 
penuhi  semanmu  wahai  hamba-Ku.  Mintalah  niscaya  engkau 
diberi.  ”)  dia  meriwayatkannya  secara  marfu  ’  dan  mauguf. 

Kesebelas,  doanya  Dzun  Nxm  (Yunus  AS).  An-Nasa'i  dan  Al 
Hakim  meriwyatkan  dari  Fadhalah  bin  Ubaidillah  secara  marfu ', 
ijl  'cji  *l!l  <Jl  ^  tjoj  OjiJ' 

LJ  *!ll  Jai  {Doanya  Dzun  Nun  di  dalam  pemt  ikan: 

Laa  ilaaha  illa  anta  subhaanaka  innii  kuntu  minazhzhaalimiin  [Tidak 
ada  sesembahan  kecuali  Engkau,  Maha  Suci  Engkau,  sesungguhnya 
aku  termasuk  orang-orang  yang  zhalim].  Tidaklah  seorang  muslim 
berdoa  dengannya  kecuali  Allah  mengabulkannya). 

Kedua  belas,  Al  Fakhrurrazi  menukil  dari  Zainul  Abidin, 
bahwa  dia  pemah  memohon  kepada  Allah  agar  diberitahu  al  ism  al 
a  ’zham,  lalu  dia  bermimpi,  ,»9..  *i!l  ill  *!l  4)1'  4»'  4»' 

{Dialah  Allah,  Allah,  Allah,  yang  tidak  ada  sesembahan  kecuali  Dia 
Tuhan  ‘Arsy  yang  agung). 

Ketiga  belas,  tersembunyi  di  dalam  asma’ul  husna.  Ini 
dikuatkan  oleh  hadits  Aisyah  yang  lalu,  yaitu  ketika  dia  berdoa 
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dengan  sebagian  asma  ’ul  husna.  Nabi  SAW  mengatakan  kepadanya, 
s-ULSlt  ^  4jI  {Sesungguhnya  itu  terdapat  di  dalam  nama- 
nama  yang  engkau  berdoa  dengannya). 

Keempat  belas,  kalimat  tauhid.  Iyadh  menukil  ini  sebagaimana 
yang  telah  dikemukakan. 

Hadits  bab  ini  dianggap  sebagai  dalil  sahnya  bersumpah 
dengan  setiap  nama  yang  terdapat  di  dalam  Al  Qur'an  atau  Hadits 
yang  shahih  sebagai  nama  Allah.  Pendapat  yang  ganjil  dikemukakan 
oleh  Ibnu  Kujj  dari  golongan  ulama  Syafi’i,  karena  mayoritas  mereka 
melarangnya  bedasarkan  sabda  Nabi  SAW,  Li— OlT  ‘Jn 
{Baransiapa  bersumpah,  maka  hendaklah  bersumpah  dengan 
menyebut  nama  Allah).  Lalu  dijawab,  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
dzat,  bukan  lafazhnya.  Inilah  yang  dianut  oleh  para  ulama  Hanafi, 
ulama  Maliki,  Ibnu  Hazm,  dan  juga  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu 
Kujj. 

Adapun  yang  dikenal  di  kalangan  ulama  Syafi’i,  Hambali  dan 
ulama  lainnya,  bahwa  nama-nama  itu  terbagi  menjadi  tiga  bagian: 

Pertama,  yang  khusus  Allah,  seperti  Jalalah  (iii),  {Yang 
Maha  Pemurah)  dan  {Tuhan  semesta  alam).  Sumpah  yang 

menggunakan  kalimat  ini  adalah  sah  walaupun  diniatkan  dengan 
selain  Allah. 

Kedua,  yang  dinisbatkan  kepada  Allah  dan  selain-Nya,  namun 
mayoritas  dinisbatkan  kepada-Nya,  sedangkan  untuk  selain-Nya  diberi 
batasan-batasan  tertentu,  seperti  {Yang  Maha  Perkasa),  j 

{Yang  Maha  Benar),  {Tuhan)  dan  sebagainya.  Jika  bersumpah 

dengan  lafazh-lafazh  ini,  maka  itu  dianggap  sumpah,  tapi  bila 
diniatkan  selain  Allah,  maka  tidak  dianggap  sumpah. 

Ketiga,  yang  dinisbatkan  kepada  Allah  dan  kepada  selain-Nya 
dalam  batasan  yang  sama,  seperti  {Yang  Maha  Hidup),  U'i 
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{Yang  Maha  Memberi  Keamanan).  Jika  diniatkan  selain  Allah,  maka 
bukan  sebagai  sumpah,  tapi  jika  diniatkan  Allah,  maka  ada  dua 
pendapat,  dan  An-Nawawi  menganggapnya  sah  sebagai  sumpah. 
Demikian  juga  yang  disebutkan  di  dalam  Al  Muharrar,  sementara 
dalam  dua  penjelasannya  menyelisi  itu,  yaitu  dianggap  bukan  sebagai 
sumpah.  Sedangkan  ulama  Hambali  berbeda  pendapat,  dimana  Al 
Qadhi  Abu  Ya’ la  mengatakan  bukan  sumpah,  sementara  Ibnu 
Taimiyah  di  dalam  Al  Muharrar  menyatakan  bahwa  itu  sumpah. 

l— j—*  {Barangsiapa  menghapalnyd).  Demikian  yang 
diriwayatkan  Ali  bin  Al  Madini  dan  disepakati  oleh  Al  Humaidi. 
Demikian  juga  riwayat  Amr  An-Naqid  yang  dimukil  bnam  Muslim. 
Sementara  Ibnu  Abi  Umar  dari  Sufyan  yang  dinukil  bnam  Muslim 
dan  Al  Ismaili  dari  jalurnya  menyebutkan,  ‘j—a  {Barangsiapa 

menguasainya).  Demikian  juga  yang  dikatakan  Syu’bah  dari  Abu  Az- 
Zinad  sebagaimana  yang  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
syarat-syarat  dan  sebagaimana  yang  akan  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  tauhid. 

Al  Khaththabi  mengatakan,  “Pengertian  ihshaa '  (penguasaan) 
yang  seperti  ini  mempunyai  beber^a  kemungkinan:  Pertama, 
menyebutkannya  secara  lengkap.  Maksudnya,  tidak  hanya  dengan 
sebagiannya  tapi  menyeru  Allah  dengan  semua  nama-nama  itu.  Maka 
orang  yang  berdoa  seperti  itu  berhak  mendapatkan  ganjaran  yang  telah 
dijanjikan.  Kedua,  yang  dimaksud  dengan  ihshaa'  adalah  ithaaqah 
(kemampuan),  sebagaimana  firman  Allah  dalam  surah  Al  Muzzammil 
ayat  20,  e jiU— ^  j-J  of  {Allah  mengetahui  bahwa  kamu  sekali-kali 
tidak  dapat  menentukan  batas-batas  waktu-waktu  itu)  dan  hadits  Nabi, 
1  j_Jj  I {Beristiqamahlah  dan  kalian  tidak  akan  mampu 

mencapai  puncak  istiqamah).  Artinya,  barzmgsiapa  yang  mampu 
melaksanakan  hak  nama-nama  itu  dan  mengamalkan  konsekuensinya, 
yaitu  menyelami  makna-maknanya,  sehinga  ketika  mengatakan  (Yang 
Maha  Memberi  Rezeki)  ia  meyakini  rezeki,  begitu  juga  nama-nama 
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lainnya.  Ketiga,  yang  dimaksud  dengan  ihshaa'  adalah  meliputi 
makna-maknanya.  Ini  dari  perkataan  orang  Arab,  jCa^  ji  0^,  artinya 
fulan  mempunyai  akal  dan  pengetahuan.” 

Al  Qurthubi  mengatakan,  “Yang  diharapkan  dari  kemurahan 
Allah  adalah,  bahwa  orang  yang  berhasil  mengamalkan  nama-nama 
tersebut  dengan  salah  satu  tingkatan  ini  disertai  dengan  niat  yang 
benar,  maka  Allah  akan  memasukkannya  ke  dalam  surga.  Tingkatan- 
tingkatan  itu  ada  tiga,  yaitu  as-saabiquun  (orang-orang  yang  paling 
dahulu  beriman),  para  shiddiqin  (orang-orang  yang  membenarkan  para 
rasul),  dan  ash-haabul  yamiin  (golongan  kanan).”  Yang  lainnya 
mengatakan,  bahwa  makna  adalah  ' — {mengetahuinya), 

karena  orang  yang  mengetahuinya  sudah  pasti  beriman,  dan  orang 
yang  beriman  akan  masuk  surga.  Memuiit  yang  lain,  bahwa  maknanya 
adalah  mengakuinya  dengan  meyakininya,  karena  kaum  atheis  tidak 
mengakui  adanya  pencipta,  dan  filusuf  tidak  mengakui  adanya  Dzat 
yang  menguasai.  Pendapat  lain  mengatakan,  bahwa  makna 
adalah  mengamalkannya,  sehingga  ketika  mengatakan,  {Yang 

Maha  Bijaksana)  -misalnya-,  dia  memasrahkan  segala  perkaranya, 
karena  semuanya  sesuai  dengan  kebijaksanaan-Nya,  dan  ketika 
mengatakan,  — 51 1  {Yang  Maha  Suci),  dia  mensucikan-Nya  dari 

semua  kekurangan.  Demikian  pendapat  yang  dipilih  oleh  Abu  Al 
Wafa'  bin  Uqail. 

Ibnu  Baththal  mengatakan,  “Cara  mengamalkaimya,  bahwa 
yang  dianjurkan  untuk  diikuti  darinya,  seperti  {Yang  Maha 

Penyayang)  dan  (*jj_JCli  (Yang  Maha  Mulia),  bahwa  Allah  menyukai 
agar  tampak  pada  hamba-Nya,  sehingga  sang  hamba  hendaknya 
melatih  dirinya  agar  bisa  berkarakter  seperti  itu.  Adapun  yang 
dikhususkan  bagi  Allah,  seperti  {Yang  Maha  Menguasai)  dan 

{Yang  Maha  Agung),  maka  sang  hamba  harus  mengakuinya  dan 
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tunduk  serta  tidak  bersifat  seperti  itu.  Sementara  yang  mengandimg 
makna  janji,  maka  kita  harus  berusaha  dan  mengharapkannya,  dan 
yang  mengandmig  makna  ancaman,  maka  kita  harus  merasa  takut. 
Inilah  makna  {menguasainya)  dan  '-4^^  (menghapalnya).  Hal 
ini  dikuatkan,  bahwa  barangsiapa  yang  menghapalnya  dengan 
mengakuinya  namun  tidak  mengamalkannya,  maka  seperti  orang  yang 
hapal  Al  Qur'an  tapi  tidak  mengamalkannya,  padahal  telah  disebutkan 
dalam  riwayat  yang  kuat  tentang  golongan  Khawarij,  bahwa  mereka 
membaca  Al  Qur'an  namim  tidak  melewati  kerongkongan  mereka.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  yang  disebutkannya  adalah  tingkat 
yang  sempurna.  Itu  bukan  berarti  pahalanya  tertolak  bagi  yang  hanya 
menghapalnya,  beribadah  dengan  membacanya  dan  berdoa  dengannya 
namun  masih  melakukan  kemaksiatan,  sebagaimana  teijadi  pada 
pembaca  Al  Qur'an.  Karena  seorang  yang  membaca  Al  Qur'an, 
walaupim  ada  kemaksiatan  adanya  yang  tidak  terkait  dengan 
bacaannya,  maka  bacaannya  itu  tet^  mCTd£q>at  pahala.  Demikian 
menurut  Ahlu  Suimah.  Jadi  yang  dibahas  oleh  Ibnu  Baththal  itu  tidak 
menolak  pendapat  yang  menyatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
menghafalnya  dengan  meyakininya. 

An-Nawawi  dan  peneliti  lainnya  mengatakan,  “Maknanya 
adalah  menghapalnya.”  hiilah  yang  lebih  tepat,  karena  nash 
riwayatnya  seperti  itu.  Di  dalam  kitab  Al  Adzkar,  dia  mengatakan, 
“Demikian  pendapat  mayoritas.”  Ibnu  Al  Jauzi  mengatakan,  “Karena 
dalam  sebagian  jalur  periwayatan  hadits  ini  disebutkan,  <  gbj»  j—* 
sebagai  ganti  maka  kami  memilih  bahwa  yang  dimaksud 

adalah  mengakuinya,  yakni  mengakui  untuk  memenuhinya  dengan 
cara  menghafalnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendapat  ini  perlu  diteliti,  karena 
untuk  memenuhi  dengan  lafazh  yang  dihapalnya  tidak  harus  selalu 
berarti  di  luar  kepala,  bahkan  hapal  secara  maknawi.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  hafal  ini  adalah  hafal  Al 
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Qur'an,  karena  mencakupnya.  Maka  orang  yang  membacanya  dan 
berdoa  dengan  nama-nama  yang  ada  di  dalamnya  berarti  telah 
mencapai  maksudnya.  An-Nawawi  mengatakan,  “Pendapat  ini 
lemah.” 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
menelusurinya  dari  Al  Qur'an.  Ibnu  Athiyyah  mengatakan,  “Makna 
liCfl — adalah  mengakuinya  dan  menghapalnya.  Ini  mencakup 
mengimaninya,  mengagungkannya,  menyukainya  dan  mengambil 
pelajaran  dengan  makna-maknanya.”  Al  Ashili  mengatakan,  “Yang 
dimaksud  dengan  ihshaa '  bukan  sekadar  mengakuinya,  karena  orang 
jahat  pun  bisa  saja  mengakuinya,  tetapi  maksudnya  adalah 
mengamalkannya.”  Abu  Nu’aim  Al  Ashbahani  mengatakan,  '‘‘Ihshaa' 
yang  disebutkan  dalam  hadits  itu  bukan  berarti  mendatanya,  tetapi 
mengamalkan  dan  menghayati  makna  nama-nama  itu  dan 
mengimaninya.”  Abu  Umar  Ath-Thalamanki  mengatakan,  “Di  antara 
kesempurnaan  mengenal  nama-nama  Allah  dan  sifat-sifat-Nya, 
dimana  orang  yang  berdoa  dengannya  dan  yang  menghapalnya  berhak 
mendapatkan  apa  yang  dikatakan  oleh  Rasulullah  SAW  adalah 
mengenal  nama-nama  dan  sifat-sifat  itu  beserta  faidah  yang 
terkandung  di  dalamnya.  Adapun  yang  tidak  mengetahui  berarti  tidak 
mengetahui  makna  nama-nama  itu  dan  tidak  mengambil  manfaat 
dengan  menyebutkannya.” 

Abu  Al  Abbas  bin  Ma’ad  mengatakan,  “Kemungkinan  ada  dua 
makna  yang  dimaksud  dengan  ihshaa '.  Pertama,  menelusurinya  dari 
Al  Qur'an  dan  Sunnah  hingga  mendapatkannya.  Kedua, 
menghapalnya  setelah  menemukannya  secara  lengkap.  Ini  dikuatkan 
oleh  redaksi  pada  sebagian  jalur  periwayatannya,  ' — j — * 
{barangsiapa  yang  menghapalnya).  Kemungkinan  juga  yang 
diucapkan  Nabi  SAW  adalah,  {barangsiapa  yang 

menguasainya  maka  ia  masuk  surga)  dan  menugaskan  para  ulama 
untuk  mencarinya,  kemudian  beliau  memudahkan  untuk  umat 
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sehingga  mengatakan  kepada  mereka,  0^  (Barangsiapa 

yang  menghapalnya,  maka  dia  masuk  surga)" 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  ini  sangat  jauh, 
karena  tidak  mrmgkin  Nabi  SAW  mengucapkan  hadits  ini  dua  kali, 
dengan  format  yang  berbeda,  padahal  sumber  kedua  lafazh  itu  sama? 
Yaitu  dari  Abu  Hurairah.  Lebih  jauh  dia  mengatakan,  “Ada  beberapa 
pengertian  ihshaa '  (penguasaan),  di  antaranya,  penguasaan 
pemahaman,  yaitu  mengetahui  makna-maknanya  secara  bahasa  dan 
mensucikannya  sesuai  syari’at.  Pengertian  yang  lain  adalah 
penguasaan  penalaran,  yaitu  mengetahui  makna  setiap  nama  dengan 
nalar  dalam  memperhatikan  redaksinya  dan  menjadikannya  sebagai 
bukti  di  alam  wujud,  sehingga  anda  tidak  melewati  suatu  wujud 
kecuali  tampak  pada  diri  anda  suatu  makna  dari  makna  nama-nama 
tersebut,  dan  anda  dapat  mengenali  kekhususan  setiap  nama.  Inilah 
tingkat  ihsha'  yang  tertinggi.  Puncaknya  adalah  menghadap  Allah 
dengan  amal  lahir  dan  batin  yang  dituntut  oleh  setiap  nama  dari  nama- 
nama  Allah,  sehingga  dia  menyembah  Allah  sesuai  dengan  sifat-sifat 
kesucian  yang  wajib  bagi  Dzat-Nya.  Barangsiapa  mencapai  semua 
tingkatan  ihshaa',  maka  dia  mencapai  puncaknya,  sedangkan  yang 
hanya  mencapai  tingkat  tertentu,  maka  ganjarannya  pun  sesuai  dengan 
yang  dicapainya.” 


Catatan: 

Disebutkan  dalam  Tafsir  Ibnu  Mardawaih  dan  dalam  riwayat 
Abu  Nu’aim  dari  jalur  Ibnu  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  J — ^5 
5^'  (Barangsiapa  berdoa  dengannya,  maka  dia  masuk  surga)  sebagai 
ganti  ja  (Barangsiapa  menguasainya  maka  dia  masuk 

surga).  Di  dalam  sanadnya.  terdapat  Hushain  bin  Mukhariq,  periwayat 
yang  lemah.  Khulaid  bin  Da’laj  menambahkan  dalam  riwayatnya  yang 
telah  disinggung,  V^lTj  (dan  semua  itu  terdapat  di  dalam  Al 
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Qur'an).  Demikian  yang  dicantumkan  dari  perkataan  Sa’id  bin  Abdil 
Aziz.  Demikian  juga  yang  terdapat  dalam  hadits  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu 
Umar,  ^  ji  (Barangsiapa  menguasainya 

maka  dia  masuk  surga,  dan  itu  ada  di  dalam  Al  Qur'an).  Dalam 
pembahasan  tentang  tauhid  akan  dikemukakan  penjelasan  makna 
sejumlah  nama-nama  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  pada  judulnya. 
Kalimat,  {masuk  surga)  disebutkan  dalam  bentuk  kata  kerja 

masa  lampau,  yang  menunjukkan  bahwa  hal  itu  pasti  terjadi,  dan 
sebagai  peringatan  bahwa  meskipun  hal  itu  belum  terjadi  tapi 
hukumnya  sama  dengan  yang  sudah  terjadi,  karena  itu  pasti  terjadi. 

'J  j3l  J  j  jij  {Dia  ganjil  dan  menyukai  yang  ganjil).  Dalam 

riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  J jJt  yj  «iSitj  {Dan  Allah  adalah 

ganjil,  Dia  menyukai  yang  ganjil).  Dalam  riwayat  Syu’aib  bin  Abi 
Hamzah  disebutkan,  J >J'  L — j  LJf  {Sesungguhnya  Dia  ganjil, 
menyukai  yang  ganjil).  Dalam  hal  ini  boleh  dibaca  Jj  atau  J  y  Makna 
yj_Ji  dalam  hak  Allah  adalah  bahwa  Dia  Maha  Esa,  tidak  ada  yang 
serupa  dalam  Dzat-Nya  dan  tidak  pula  terbagi. 

{Menyukai  yang  ganjil).  Iyadh  mengatakan, 
“Maksudnya,  bilangan  ganjil  itu  memiliki  keutamaan  dalam  nana- 
nama  Allah  dibanding  bilangan  genap,  karena  hal  ini  menunjukkan 
keesaan  pada  sifat-sifat-Nya.”  Pendapat  ini  ditanggapi,  bahwa  jika 
yang  maksudnya  untuk  menunjukkan  keesaan,  tentu  nama-Nya  tidak 
akan  berbilang.  Jadi  sebenarnya  yang  dimaksud  adalah,  bahwa  Allah 
menyukai  yang  ganjil  dalam  segala  sesuatu,  walaupun  berbilang 
selama  itu  ganjil. 

Ada  juga  yang  mengatakan,  bahwa  ini  memaksudkan  orang 
yang  menyembah  Allah  dengan  mengesakan-Nya  secara  tulus  ikhlas. 
Ada  juga  yang  mengatakan,  demikian  ini  karena  Allah  memerintahkan 
dalam  jumlah  yang  ganjil  dalam  sejumlah  amal  dan  ketaatan,  seperti 
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shalat  lima  waktu,  witir  malam  hari,  jumlah  bilangan  dalam  bersuci, 
kain  kafan  mayit,  dan  juga  tentang  jumlah  makhluk,  seperti  langit  dan 
bumi. 

Al  Qurthubi  mengatakan,  “Yang  benar,  bahwa  ganjil  di  sini 
menunjukkan  jenis.  Jadi  maknanya,  bahwa  Allah  itu  ganjil  dan 
menyukai  setiap  sesuatu  yang  ganjil  yang  ditetapkan-Nya.  Makna 
“menyukai  yang  ganjil”  adalah  Allah  memerintahkannya  dan 
mengganjarnya.  Indikasi  umum  ini  juga  mencakup  apa  yang 
diciptakan-Nya  dalam  jumlah  yang  ganjil.  Atau  makna  menyukai  di 
sini  adalah  bahwa  Allah  mengkhususkannya  karena  hikmah  yang  Dia 
ketahui.  Kemungkinan  juga  bahwa  yang  dimaksud  dengan  ganjil 
adalah  ganjil  itu  sendiri,  walaupun  sebelumnya  tidak  disebutkan.” 
Kemudian  orang-orang  berbeda  pendapat,  ada  yang  mengatakan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  shalat  Witir,  ada  juga  yang  mengatakan 
shalat  Jum’at,  ada  juga  yang  mengatakan  hari  Jum’at,  ada  juga  yang 
mengatakan  hari  Arafah,  ada  juga  yang  mengatakan  Adam,  dan 
sebagainya. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Yang  lebih  tepat  adalah  diartikan  secara 
umum.”  Dia  juga  berkata,  “Menurut  saya,  ada  pengertian  lain,  yaitu 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  ini  adalah  tauhid  (mengesakan 
Allah),  sehingga  maknanya,  bahwa  Allah  dalam  Dzat-Nya, 
kesempumaan-Nya  dan  perbuatan-perbuatan-Nya  adalah  Esa  dan 
menyukai  diesakan  dan  diyakini  keesaan-Nya  dengan  uluhiyah  tanpa 
disertai  oleh  makhluk-Nya.  Dengan  demikian,  bagian  awal  hadits 
menjadi  serasi  dengan  bagian  akhirnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  orang  yang 
menakwilkannya  dengan  shalat  Witir  berdalil  dengan  hadits  Ali,  0? 

'd  ■  J'S  jU  '/y  ^ 

'Jy-S\  i, — '‘j-J J  Ji\  (Bahwa  witir  tidaklah  wajib  seperti 

halnya  shalat  fardhu,  tetapi  Rasulullah  SAW  melakukan  witir 
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kemudian  bersabda,  “Laksanakanlah  [shalat]  Witir  kalian  wahai 
para  ahli  Al  Qur'an,  karena  sesungguhnya  Allah  adalah  witir  [ganjil] 
dan  menyukai  witir.”)  Mereka  menukilnya  dari  kitab  Sunan  yang 
empat,  dan  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah. 

Abu  Zaid  Al  Balkhi  justru  mengkritisi  keshahihan  hadits 
tersebut,  karena  masuk  surga  yang  dinyatakan  di  dalam  Al  Qur'an 
disyaratkan  dengan  pengerahan  jiwa  dan  harta,  lalu  bagaimana 
mungkin  itu  bisa  dicapai  hanya  dengan  menghapal  lafazh-lafazh  yang 
bisa  diraih  hanya  dalam  waktu  singkat?  Pendapat  ini  ditanggapi, 
bahwa  syarat  tersebut  bukan  batasan,  karena  masuk  surga  bisa  tercapai 
dengan  selain  itu,  sebagaimana  disebutkan  dalam  berbagai  riwayat 
mengenai  amalan  selain  jihad,  dimana  orang  yang  mengamalkannya 
dapat  masuk  surga.  Adapun  klaim  bahwa  menghapalnya  bisa  digapai 
hanya  dalam  waktu  singkat,  maka  sebenarnya  yang  dimaksud  adalah 
menghafal  dan  menguasainya  di  luar  kepala.  Adapun  menakwilkannya 
dengan  penakwilan-penakwilan  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  di 
atas,  maka  itu  adalah  penakwilan  yang  menyulitkan.  Adapim  pendapat 
bahwa  syarat  masuk  surga  itu  adalah  dengan  mengerahkan  jiwa  dan 
harta,  dapat  dijawab  bahwa  anugerah  Allah  itu  sangat  luas. 


69.  Memberi  Nasihat  dari  Waktu  ke  Waktu 


:c — IS  — jjl^  ^  Ojjj  31  .ojl  o-p  {[s'  ;Jl5  jf- 

' — ^ 

Jl  d  ^ 1  * 

awI  amI  J_^ j  (1)1  ,jA 

^llji  ^  (1)1^ 

6411.  Dari  Syaqiq,  “Ketika  kami  sedang  menunggu  Abdullah, 
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tiba-tiba  Yazid  bin  Muawiyah  datang,  aku  berkata,  ‘Maukah  engkau 
duduk?’  Dia  menjawab,  ‘Tidak,  tapi  aku  akan  masuk  (ke  tempat 
Abdullah)  lalu  membawa  sahabat  kalian  kepada  kalian,  jika  tidak, 
maka  aku  datang  lalu  duduk.’  Kemudian  muncullah  Abdullah  sambil 
memegang  tangannya,  dia  pim  berdiri  kepada  kami  lalu  berkata, 
‘Sebenarnya  aku  diberitahu  tentang  keberadaan  kalian,  tetapi  yang 
menghalangiku  untuk  keluar  kepada  kalian  adalah  bahwa  Rasulullah 
SAW  memilih  waktu  yang  tepat  untuk  memberi  nasihat  kepada  kami 
dalam  hari-hari  itu  (tidak  setiap  hari)  karena  tidak  mau  membuat  kami 
bosan’.” 


Keterangan  Hadits: 

Hubungan  bab  ini  dengan  pembahasan  tentang  doa  adalah 
bahwa  nasihat  itu  biasanya  disertai  dengan  dzikir  kepada  Allah,  dan 
telah  dikemukakan  bahwa  dzikir  itu  termasuk  doa.  Imam  Bukhari 
menutup  bab-bab  doa  dengan  judul  ini  yang  kemudian  disambimg 
dengan  pembahasan  tentang  kelembutan  hati  sehingga  ada 
penggabungan  dari  keduanya. 

^  {Kami  sedang  menunggu  Abdullah). 

Maksudnya,  Ibnu  Mas’ud. 

^>-4  iiiji  i)  {Tiba-tiba  Yazid  bin  Muawiyah  datang). 
Dalam  riwayat  Imam  muslim  dari  jalur  Abu  Muawiyah,  dari  Al 
A’masy,  dari  Syaqiq,  disebutkan,  l—y  ^  e  Al  ^  ot»  alp  w 
{Ketika  kami  duduk  di  depan  pintu  Abdullah  sedang 
menunggunya,  Yazid  bin  Muawiyah  An-Nakha  ’i  lewat). 

berkata,  'Maukah  engkau  duduk?  ’  Dia  menjawab,  ‘Tidak,  tapi  aku 
akan  masuk  [ke  tempat  Abdullah]  lalu  membawa  sahabat  kalian  itu 
kepada  kalian).  Dalam  riwayat  Abu  Muawiyah  disebutkan, 
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^  {maka  kami  berkata,  "Tolong  beritahukan  dia  tentang 

keberadaan  kami.  ”  Maka  dia  pun  masuk  ke  tempatnya). 

(Diberitahu).  Pada  pembahasan  tentang  ilmu  disebutkan 
bahwa  perkataan  ini  dikatakan  oleh  Ibnu  Mas’ud  sebagai  jawaban  atas 
perkataan  mereka,  fj—j  JST  ’J  ibl  Uiij  {Kami  ingin  agar  engkau 
memberi  nasihat  kami  setiap  hari),  karena  selama  itu  dia  hanya 
memberi  nasihat  mereka  setiap  hari  Kamis.  Dalam  riwayat  itu 
disebutkan,  bahwa  Ibnu  Mas’ud  berkata,  Oi  Sj — Ti  ^ — ft 

{Sesungguhnya  aku  tidak  mau  membuat  kalian  jemu). 

4 — lapjiJu  OlT  {Beliau  memilih  waktu  yang  tepat  untuk 

memberi  nasihat  kepada  kami).  Pembahasan,  penjelasan  maknanya 
telah  dikemukakan.  Al  Khaththabi  mengatakan,  “Maksudnya,  dia 
mengatur  jadwal  mengajar  dan  memberi  nasihat  kepada  mereka,  dan 
tidak  melakukannya  setiap  hari  karena  khawatir  menimbulkan 
kebosanan.”  Sebagian  periwayat  meriwayatkannya  dengan  kata 
yang  maksudnya  adalah  memperhatikan  kondisi  dimana  mereka 
sedang  bersemangat  untuk  menerima  wejangan,  dan  tidak 
memperbanyak  agar  mereka  tidak  jemu.  Demikian  yang  dikemukakan 
oleh  Ath-Thaibi.  Dia  mengatakan,  “Namun,  riwayat  yang  terdapat  di 
dalam  kitab-kitab  Shahih  adalah  dengan  kata 

f'— {Dalam  hari-hari).  Maksudnya,  mengajari  mereka 
selama  beberapa  hari  dan  meninggalkan  mereka  selama  beberapa  hari 
yang  lain.  Pada  pembahasan  tentang  ilmu,  hnam  Bukhari  memberinya 
judul  bab  “Orang  yang  Menetapkan  Hari-hari  Tertentu  untuk  para 
Penimtut  Ilmu”. 

\ — 'Os-  — il  {Karena  tidak  mau  membuat  kami  bosan). 

Maksudnya,  agar  tidak  teijadi  kebosanan  pada  kami.  Telah  dijelaskan 
maksud  penggunaan  kata  UJIIp  pada  pembahasan  tentang  ilmu,  dan 
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bahwa  _ ll  (kebosanan)  mengandung  makna  kesulitan,  karena  itu 

menggunakan  kata  bantu  (LJ^).  Ini  menunjukkan  kasih  sayang 
Nabi  SAW  terhadap  para  sahabatnya,  dan  baiknya  cara  mengajar  dan 
memahamkan  mereka,  agar  mereka  bisa  mengambil  pelajaran  dari 
beliau  dengan  penuh  semangat  tanpa  rasa  jemu  dan  bosan,  agar 
menjadi  contoh  bagi  mereka,  karena  memberi  pelajaran  secara 
bertahap  lebih  meringankan  dan  lebih  kuat  dalam  menerimanya. 
Hadits  ini  juga  memmjukkan  keutamaan  Ibnu  Mas’ud  karena 
mengikuti  Nabi  SAW  dalam  perkataan  dan  perbuatan,  serta 
memeliharanya. 


Penutup 

Pembahasan  tentang  doa-doa  ini  memuat  145  hadits  marfu’; 
41  diantaranya  adalah  hadits  mu’allag  dan  sisanya  maushul.  Adapun 
hadits  yang  diulang  pada  pembahasan  ini  dan  pembahasan 
sebelumnya  sebanyak  121  hadits.  hnam  Muslim  juga  menukil  hadits- 
hadits  tersebut,  kecuali  hadits  Syaddad  tentang  sayyidul  istighfar, 
hadits  Abu  Hurairah  tentang  jumlah  istighfar  setiap  hari,  hadits 
Hudzaifah  dan  hadits  Abu  Dzar  tentang  bacaan  ketika  hendak  tidur, 
hadits  Abu  Darda'  tentang  orang  yang  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
sesembahan  kecuali  Allah,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  menjauhi  sajak 
dalam  doa,  hadits  Jabir  tentang  istikharah,  dan  hadits  Abu  Ayyub 
tentang  tahlil.  Pada  pembahasan  ini  juga  disebutkan  9  atsar  dari 
sahabat  dan  tabi’in. 
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